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bagi pembaca dalam mencari matan hadits sesuai dengan tema yang

diinginkan. Sistematika seperti ini tidak ada pada Shohih Al-Bukhari.

Ulasan pembahasannya lebih ringkas, namun tidak mengurangi
kelengkapan dan cakupan pembahasan yang bersifat penting (urgent
dan substansi)

Buku ini layak menjadi pegangan wajib bagi setiap muslim, dan
semoga kehadiran buku ini dapat menambah wawasan keilmuan bagi
umat lslam pada umumnya.
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Pengantar Penerbit

Segala puji hanya milik Allah. Shalawat dan salam semoga
senantiasa tercurahkan kepada Rasulullah Slnllallahu Alaihi
wa Salam beserta keluarga, para shahabat, serta para

pengikutnya hingga hari kiamat kelak.

Dalam Islam, hadits mempunyai kedudukan yang sangat agung.
sebagai dasar hukum kedua setelah Al-eur'an, hadits uerrungsi se-
bagai penjelas dalil-dalil Al-Qur'an yang masih bersifat global, atau se-
bagai keterangan atas hal-hal yang belum diatur di dalam Al-euran.
Dan hanya berpegang teguh dengan keduanya (Al-eur'an dan hadits),
seseorang dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. sebagaima-
na sabda Rasulullah shallalahu Alaihi wa sallam, 'Telah aku tinggalknn
kepada kalian dua hal, kalian tiilak aknn tersesat jila berpegang teguh dengan
keduany a ; kitabullah ( Al- eur' an) dan sunnnah N abi-Ny a 

- 
(hnilit s ) .,, (Al -

Muwalhtha', 5/371). Tanpa didukung pemahaman dan penguasaan
hadits dengan baik dan benar, sangatlah sulit bagi seorang muslim
dapat memahami Islam dengan baik sekaligus mengaplikasikannya
secara benar.

untuk itu, melihat pentingnya umat Islam mengetahui dan me-
mahami hadits-hadits Rasulullahsebagai landasan dalam setiap amal
ibadahnya kami menerbitkan "syarah Slnhih Muslim,, karya Imam
An-Nawawi. selain merupakan syarah hadits yang sangat masyhur
(populer) di kalangan umat Islam, kitab ini mengandung banyak faidah
dan manfaat bagi umat Islam. sebab, kitab yang ditulis oleh Imam An-
Nawawi ini adalah syarah dari kitab shahih Musrim yang merupakan
referensi induk dari kitab-kitab hadits. Meski tingkat kwalitas sanadnya
dibawah kitab shahih Al-Bukharl, namun kitab ini memiliki beberapa
keunggulan; pembahasannya bersifat tematik (maudhu, i),sehingga me-



drnrah z\@il
mudahkan bagi pembaca dalam mencari matan hadits sesuai dengan

tema yang diinginkan. Sistematika sepefi ini tidak ada pada Shahih Al-
Bulclari. Selain itu, ulasan pembahasannya lebih ringkas, namun tidak

mengurangi kelengkapan dan cakupan pembahasan yang bersifat

penting (urgen dan substansi).

Semoga kehadiran buku ini turut melengkapi katalog buku-buku
hadits yang sudah ada, serta menambah hasanah dan wawasan ilmu
yang bermanfaat bagi umat Islam. Dan pada jilid ketujuh ini pemba-

hasannya meliputi; Kitab Nikah (lanjutan), Kitab Persusuan, Kitab

Talak, Kitab Sumpah Li'an (Sumpah Laknat), Kitab Memerdekakan

Budak, Kitab ]ual Beli Kitab Musaqah dan Kitab Fara'idh (Pembagian

Harta Warisan).

Segala tegur saPa, masukan, ataupun kritikan akan kami terima

dengan lapang dada demi kesempurnaanbuku ini.

Penerbit Darus Sunnah
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Muqaddimah Penerbit
Cetakan Ketiga

egala puji bagi Allah, yang telah memuliakan kami
dengan diberinya kesempatan kepada kami untuk me-
l"y*i penulisan buku-buku tentang sunnah-sunnah (ha-

dits) penghulu para rasul, Muhammad shallallahu Ataihi wa sallam.
shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada sebaik-baik ciptaan
Allah, kepada keluarganya yang suci dan disucikan, kepada para
shahabatnya yang dimuliakan, kepada para pengikut yang ikhlas,
serta orang-orang yang senantiasa mengikuti mereka dengan penuh
keimanan sampai hari pembalasan.

Kami - Pustaka Daarul Ma'rifall Beirut - senantiasa berusaha
dengan sekuat tenaga sejak lebih dari dua puluh lima tahun laru
memfokuskan diri untuk ber-khidmah (melayani) Islam dan kaum
muslimin secara keseluruhan, dimulai dengan (menerbitkan) buku-
buku hadits yang merupakan mutiara kalimat serta fondasi il:nu
dan Balaghah. Selain itu, juga sebagai sumber syariat, ketakwaan dan
wara' setelah Al-Qur'an Al-Karim. Hal ini sebagai aplikasi dari fir:nan
Allah, "Apa yang diberilun Rasul kEadamu, mala terimalah. Dan apa yang
dilarangny a bagimu, malu tinggallanlah."

OIeh karena itu, suatu kebahagiaan yang mengiringi langkah kami
adalah menyebarluaskan dan mencetak kutub al-turats al-rslami yang
beraneka rag:rm jenisnya, terutama hadits Nabi yang mulia. Komitmen
kami yang pertama adalah menghadirkan cetakan ini dalam keadaan
telahditahqiq secaraseksama untuk membantu seluruh kaum muslimin
di berbagai tempat di belahan dunia, sebagai penerang jalan pada
perjalanan yang mulia.
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Bersamaan dengan itu, bertambahlah kemuliaan kami - alhamdulil-

lah - dengart diterbitkannya cetakan ketiga dari Kitab Shahih Muslim
yang disyarah oleh Imam An-Nawawi disertai dengan daftar isi secara

global. Kami telah mengutamakan cetakan ini dengan perhatian khusus
sebagaimana kebiasaan kami, yaitu menelaah kembali dan mengo-
reksi beberapa kesalahan penulisan, serta mengkaji ulang footnote
dan takhrijnya, sebagai bentuk pengejawantahan sabda Rasulullah
Slullallahu Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnyh Allah Ta'ala sula apabila

seorang dari kalian beramal suatu amalan lcemudian menekuninya." dengan
mengharap kepada AUah supaya kami senantiasa diberikan taufik dan
ridha-Nya.

Akhirny+ kami tidak memperpanjang kata dan kami hanya ingin
mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya kepada siapa saja

yang ikut belpartisipasi menyempumakan cetakan (ketiga) ini. Kami
memohon kepada Allah, mudah-mudahan mereka diberikan balasan

dengan seb aik-baiknya.

Dan Insya Allah akan diterbitkan dalam waktu dekat krtab Shahih

Al-Bukhari,l<tab Sunan Abu Dautud,kitab Sunan At-Turmudzi, Sunan Ad-

Darimi, Muwatha Al-Imnm Malik, dan Musnad Al-lmam Ahmad dengan

hrlisan dan metode yang sama. Kami senantiasa memohon taufik
Allah dalam rangka menyempurnakan penerbitan kitab-kitab Sunnah

Nabawiyah agung yang berjumlah sembilan.

Pada akhirnya, kami memohon kepada Allah agar senantiasa mem-

berikan taufik, ridha-Nya, kebaikan di dunia dan akhirat mencatat

perbuatan kami ini sebagai amal shalih. Kami juga memohon amPunan
kepada Allah untuk kedua orang tua kami dan membalas mereka

dengan sebaik-baiknya balasan. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar

dan Mengabulkan doa.

Demikianlah, segala pujibagi Allah Rabb alam semesta.

Penerbit

Daarul Ma'rifah - Beirut
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(12) Bab Disunnahkan Melihat Wajall dan Kedua
Teiapak Tangan Perempuan bagi Lelaki yang Hendak

Menikahinya
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3470. lbnu Abi Llmar telah memfuritahuknn kepada lumi, Sufyan telah mem-

beritahulun kepada kami, dari Yazid bin Kaban, dari Abi Hazim, dari

Abu Hurairah, ia berkata, aku sedang bersama Nabi Shallallahu Alaihi

wa sallam, ketika ada seseorang yang ilatang mengabarknn bahwa ia

ingin menikah dengan seorang percmpuan ilari kaum Anshar. Maka

Nnbi shallallahu Alaihi wa sallambersabila kepadanya, "Apakah kamu

wdah pernah melihatnya? " la meniawab, " Belutn." Nabi bersabda, " Per-

gilah dan lihattah ia terlebih dahulu,lraretra pada mata kaum Anshar

terdnpat sesuatu."

. Takhrii hadits

Ditakhriioleh:An-Nasa'ididalamKtab:An-NikahBab:ldzalstasyaara \
Rajulun Rajulan Fi Al-Mar'ah Hat Yukhbiruhu bima Ya'lam (nomor 3246

dan 3247), Bab: Ibahah An-Nazhar Qabla At-Tazwiii(nomor 32y), Tuhfah

Al - Asy r af (norror 1 3t146).
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3477. Yahya bin Ma'in telah menrberitahulan kepadaht, Marwan bin Mu-

'arniyah Al-Fazariy telah memberitahulan k podo kami, Yazid bin

Knisan telah mantberitahulan k podo lami, ilai Abu Hazim, dari Abu

Hurairah, in berluta, Seorang lelaki ilatang kepado Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam,lalu ia mmgatalan "Sesungguhnya aht ingin me-

nikahi seorang perempuafl Anshar". Kernudian Nabi bertanya kepada

lelaki itu, " Apalah lumu sudah melihat perempuan itu? Karena di mata

lcaum Anshar itu ad"a sesuafii. Ia meajawab, "Alan suilah melihatnya".

Rnsulullah bertanya lagt, "Berapa mnharnya?". Idaki itu meniawnb,

"Empat uqiyah,", Ialu Nabi Shallallnhu Alaihi wa Sallam berlcnta

kepada lelaki itu, "Empat uqiyah? Seolah-olahlamu memahat perak dari

lereng gunung ini,lumi tidak maniliki sesuatu yang bisa kami berikan

kepadamu, alun tetapi sebaihrya lumi mmgutusmu ilott serta dalam

pasukan perang sehingga lamu mendapatlan sesuatu darinya" ia (Abu

Hurairah) berlata, mala belinu mengirim pasulun untuk memetangi

bani 'Abs, dan lelaki itu ihtt serta ilahm pasulan tersebut.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3470.
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o Tafsir hadits: 3470-3471

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada seseorang yang

hendak menikah dengan peremPuan Anshar,

ii!6,i6i'i6f

"Apaluh kamu sudah pernah melihatnya?" la mmiau)Ab, "Belum." Nabi

bersabda, "Pergilah dan lihatlah ia terlebih dahulu,lurena paila mata laum

Anshar terilapat sesuattt." Demikianlah riwayatnya dengan laf.ailt

C" "Sesuatu" yaitu bentuk tunggal dari lafazh ,q,!i. Ada yang ber-

pendapat, maksudnya adalah matanya sipit. Ada juga yang berpen-

dapa! anak matanya berwama biru. Hal ini merupakan dalil yang

membolehkan untuk menyebutkan sesuatu seperti ini sebagai nase-

hat. Dalam hal ini, disunnahkan untuk melihat wajah peremPuan

yang akan dinikahi. Inilah madzhab kami,Imam Malik, Abu Hanifah,

semua ulama Kufah, Ahmad dan jumhur ulama. Al-Qadhi menukil-

kan pendapat dari suatu kaum yang memakruhkan hal itu; pendapat

ini salah karena bertentangan dengan teks hadits dan ijma' para ula-

ma, yang membolehkan melihat perempuan karena kebuttrhan, seper-

ti ketika transaksi jual-beli, sebagai saksi, dan lain sebagainya. Kemu-

dian yang boleh dilihat itu hanya wajah dan kedua telapak tangannya

saja; karena tidak termasuk aurat. Wajah mertperlihatkan kecantikan

atau sebaliknya, sedangkan kedua telapak tangan melambangkan ke-

suburan badan atau sebaliknya. Inilah madzhab kami dan madzhab

kebanyakan ulama. Al-Auza'i berpendapat, "Boleh dilihat pada bagian-

bagian tempat tumbuh daging." Dawud berkata, "Dilihat semua bagian

badannya.' Tentu pendapat ini salah dan bertentangan dengan hadits

dan ijma'ulama. Menurut madzhab kami, Malik, Ahmad, dan jumhur

ulama, tidak disyaratkan keridhaan PeremPuan yang hendak dilihat

tersebut, bahkan sebaikhya lelaki melihatnya ketika si perempuan

lalai dan tanpa sepengetahuannya. Namrrn Malik berpendapat bahwa

makruh hukumnya melihat PeremPuan tersebut ketika ia sedang lalai;

karena khawatir akan melihat auratnya. Ada pendapat Malik lainnya

yang juga lemah, Tidak boleh dilihat tanpa seizinnya terlebih dahu-

i,r. i"t to pendapat ini lemah; karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

mengizinkannya secara mutlak dan tidak mensyaratkan minta izin

darinya terlebih dahulu; karena ia biasanya akan merasa malu jika
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ada yang minta izirlrnya untuk hal itu. Disamping itu, jika minta izin
sebelumnya, maka bisa menimbulkan kecurangan, atau mungkin ke-

tika dia melihat perempuan itu dan ternyata tidak menarik hatinya,
lalu ditinggal pergi tentu hatinya akan sakit dan tersiksa. Maka saha-

bat-sahabat kami berpendapat, disunnahkan dilihat sebelum Proses
lamaran, sehingga ketika lelaki tidak suka; maka dia bisa meninggal-

kannya tanpa merasa menyakiti perempuan. Berbeda halnya, jika ia
tinggalkan setelah melamamya terlebih dahulu. Wallahu A'lam.

Para sahabat kami'belpendapat jika tidak memtrngkinkan bagi-
nya untuk melihat perempuan tersebut; maka distrnnahkan baginya
trntuk mengutus seorang perempuan yang dipercaya untuk melihat
perempuan yang akan dinikahinya, lalu memberitahukan kepadanya;

tentunya ini juga sebehrm melamar si perempuan tersebut sebagaima-

na yang telah kami sebutkan.

Sabda Nabi Shallallnhu Alaihi wa Sallam, t"; c'j b *it lt;+ 69
)it " 5s61sh-olah kamu memnhat perak dari lermg gunung ini." Daiungka-
pan tersebut dapat dipahami bahwa makruh hukumnya memberikan
mahar yang berlebihan yang tidak sesuai dengan kemampuan calon

suami.



(15) Bab Mahar Boleh Berupa Mengajarkq .fl-_Qur'an,' 
Cincin dari Besi, dan Lain Sebagainya, Baik Sedikit
Maupun Banyak, dan Bagi yang Mampu Sebaiknya

Membayar Mahar Sejumlah 5OO Dirham
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3472. Qutaibah bin Sa'id Ats-Tsoqafiy telah memberitahukan kepada kami,

Ya'qub -yaloi lbnu Abdurrahm.an Al-Qariy- telah mentberitahukan

kepada l<nmi, ilai Abr Hazim, dari Sahl bin Sa'ad, (H) Qutaibah te-

lnh menfueritahulan kepafu lami, Abdul Aziz bin Abu Hazim telah

mcnrberitahukan kepada lami, ilari bapalotya, dnri Sahl bin Sa'ad

As-Sa'idiy, ia berlata, Seorang perempuan datang bpoda Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu berkata, "Wahai Rasulullah, alqt

datang mutyerahlan diriht kepadamu." l-alu Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam manandnng perempuan itu dan meruiklan panda-

ngan serta menurunknnnya, lcemudian Rasulullah Slwllnllahu Alaihi
wa Sallam menundulclcnn kepalanya. Setelah perempuan itu mengerti

bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tiilnk memutuskan

apa-apa, mala in duduk. Ketnudinn salah seorang salubat Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri dan berl<nta, 'Wahai Rasulullah,

Jika englau tidak ingin menikahi peretnpuan itu, malu nilahkanlah aku

dengannya." Rasulullah butanya, "Apakah engkau memiliki sesuatu
(untuk mnhnr)? klaki itu menjawab, "Demi Allah, aht tidak punya

wahai Rasulullah." Rnsulullah berknta, "Pergilah kepada keluarga-

mu, dan lihatlah apalah lamu mendapatkan sesuatu? Kernudian lelaki

tersebut pergi lalu lcembali lagt dan mengatakan, "Demi Allah, aku

tidak mendapatlan sesuatu." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Carilah, walaupun hanya berupa cincin besi." klaki itu
pergi lagi,lalu lcembali seraya berluta, "Demi Allah, wahni Rasulullah,
tidak ada yang bisa aku ilapatkan seknlipun sebuah cincin dari besi.

Kecuali sarung milikku ini -Sahl berlenta, ia tidak memiliki selendang-

separuhnya untuk mahar perempuan tersebut. Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bertanya, bagaimana lamu.bba mernpergunakan

lain sarungmu? Jikn lamu memnkainya, perempuan itu tidak memakai
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apa-apa dan jika din memakninya,lamu tidak memakai apa-apa. kla-
ki itu lalu duduk. Setelah agak lama duduk maka ia pun berdiri, dan

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihatnya sedang beraniak

pergi. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintah-

kan agar dia dipanggil lembali. Setelah lelaki itu datang, Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, "Apalah knmu bba membaca

Al-Qur' an? " ltlaki itu menjawab,' Aktt bisa membaca surat ini dan ini.

-dia meny ebutlanny a satu-per satu-. Rasulullnh Shallallahu Alaihi wa

S allam b ersab ila, " Ap aluh lamu menghafalny a? " Idaki itu meni aw ab,

'Ya.' Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Pergilah! sungguh

aht telah menyerahkan pererttpuan itu sebagai milikmu dengan mahar

mengajarkan surat-surat Al-Qur'an yang I'amu hafal.

lnilah hadits riwayat lbnu Abi Hazim, dan lwdits iwayat Ya'qub la-

fazhnya agak mirip dengan lafazh ludits ini,

. Takhrii hadits

Ditakhrii oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Niknh Bab: Tazwiij

Al-Mu'sir liqaulihi Ta'ala "lnkaanuu Fuqaraa'a Yughniihimullaahu Min

Fadhlih' (nomor 508n, Ktub: Al-Libas Bab: Khaatam Al-Hadiid (nomor

587 1), Tuhfah Al- Asy r af (nomor 47 18).

',w $k (V il 5t;;rt";i.t'tvr
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3a7B. Khalaf bin Hisyam telah memberitahulunnya kepada lumi, Hamtnad

bin zaid telah memberitahuknn kepada kami, Zuhair bin Harb telah

memberitahulannya lcepadnku, Sufyan bin lJyainah telah memberita-

hulan tcepadn kami, (H) lshaq bin lbrahim telah memberitahukan kepa-

da lami, dai Ad-Daraawardiy, H) Abu Balw bin Abi syaibah telah

menfueritahutan kepadn lami, Husain bin Ali telah memberitahulan

*': g*t C *: i
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kepada kami, ilnri Za-idah; semuanya ilari riwayat Abu Hazim, dai
Sahl bin Sa'ad dengan hadits seperti ini, sebagian manfuerilan tamba-

han teks atas sebagian lainnya,hanya saja pada lwdits riwayat Za'idah

disebutkan bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Per-

gilah, alu sudah mmiluhlanmu dengannya, malu ajarkanlah Al-Qur-
'ankepadanya,

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4672).

..t^ | to
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3474.lshaq bin lbrahim telah memberitahukan kepaila knmi, ibAut Aziz bin

Muhammad telah mengabarlun kspada lami, Yazid bin Abdullah bin

Usamahbin Al-Had telah memberitahukan kepadaku, (H) Muhammad

bin Abu'Umar Al-MalCciy -lofarh ini mililorya- telah memberitahukan

kepadaku, Abdul Aziz telah memberitahulun kepada lumi, dari Yazid,

dari Muhammnd bin lbrahirn, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, la

berlata, aku pernah bertanya kqada Aisyah Radhiyallahu Anha istei
N abi Shallallnhu Alaihi w a S allam, " B er ap a mahar Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam?". Aisyah menjawab, "Mahar belinu untuk pa-

ra isteri beliau adalah 1.2 Uqiyah dan satu Nasy." Aisyah bertanya,
"Tahulah kamu berapa satu Nasy? Aht menjawab, "Tidnk." Aisyah

berkata,'12 Uqiyah.lumlah tersebut senilni 500 dirlum. ltulah mahar

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untukpara isterinya.!'
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Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Ash-Shadaaq (nomor
2105).

An-Nasa'i di dalam Ktab: An-Nikah Bab: Al-eisth pii Al-Ashdiqah
(nomor $4n.
Ibnu Majah di dalam Kitab: An-NikahBab: Shadaaq An-Nisaa'(nomor
L885), Tuhfah Al-,\syraf (nomor 17799).

gAr3')tt j:.iv.l"]- a;)t ;J') l#t e U &.6k t,rvo
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3475. Yahya bin Yalrya At-Tamimiy, Abu Ar-Rabi' Sulaiman bin Dawud
Al-'Atakiy ilnn Qutaibahbin Sa'id -lofarh ini milikYahya- telah mem-
beritahulan kepada lami, Yalrya berluta, (Hamnd bin Zaid) telah me-
ngabarkan kcpndo kami, dan kedua perawi lainnya berkata, Hamrnad
bin Zaid telah memberitahulun kepada lumi, dari Tsabit, dari Anas bin
Malik, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melilnt
bekas wewangian berwarna kuning paila Abdunahman bin Auf,lalu
beliau bertanya, "Apa ini?" Dia menjawab, Wahai Rasulullah! Aku
baru saja menikahi seorang peretnpuan dengan mahar emas seharga S

dirham. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallnm bersabda, "semoga

Allah memberluhimu. Lakukanlah resepsi pernilahan meskipun hanya

dengan seekor lambing"

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Kaifa Yud'a Li Al-Muta-
zawwij (nomor 5155), Kitab: Ad-Da'awaat Bab: Ad-Du'a Li Al-Mu-
tazauntij (nomor 6386).

3.

1.

2.
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4.

At-Tirrddzi di dalam Kitab: An-Nilah Bab: Maa laa-a Fii Al-Walimah
(nomor 1094).

An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Du'a Man l-am yasyhad At-
Tazwiij(nomor 3372).

Ibnu Maj ah di dalam Kitab : An-N ilah B ab : Al-W alimah (nomor lgOZ),
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 288).

,4-l F i;ti 3; tr.r ,i dk &/t r* :; 3^L! eki.!, r v1
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347 5 . Muhammad bin ubaid Al-Ghubariy telah memberitahukan kepada kami ,

Abu Awanah telah memberitahulan kepada kami, dari eatadah, ilari
Anas bin Malik, b ahw asany a Ab durr ahmnn bin Auf menikah p ada mas a

Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam dengan mahar emas seharga
5 dirham; mnka Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda,
"lakulanlah resepsi pernikahnn (walimah) meskipun hanya dutgan
seekor lambing".

. Takluij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor L44O).

i;a 3;'^;i, tlk €.r 6-;;i etj.t i futt;ki.rrvv
* eil;r v":i )'y d: f")t'"L'oi , f #3
l') p,31 '; iG & *'ht 'u ;r$r lil ?1 q :1,

3477.lshaq bin lbrahim telah metnbuitahukan bpada kami, waki' telah me-
ngabarlan l<epada l<nmi, Syu'bah telah memberitahukan kepada lami,
dai Qatadah dan Humnid, ilnri Anas, bahwasanya Abdunahman bin
Auf menilahi permryuan dmgan mahar emas seharga S dirham; mala

;Li^{
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Rnsulullah slullnllahu Alaihi wa sallambersabda, " L,ahicnnlah resepsi
pernilahan makipun hanya dengan seel<or lumbing".

Takhrij hadits

Hadits riwayat Syu'bah dari Humaid ditakhrij hanya oleh Muslim,
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 594).

Hadits riwayat Syu'bah dari Qatadah, ditakhrij oleh Al-Bukhari di
dalam Kitab: An-Nilah Bab: QaulullahtTa'ala "Wa Antunn Nissaa'a
ShaduqaatihinnaNihlah" (nomor 5148), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1265
dan 1024).

a

1.
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3478. Muhnmmad bin Al-Mutsanna telah memberitahulunnya lcepada lumi,

Abu Dawud telah memberitahukan kepailn l<ami, (H) Muhammad bin
Rnfi' dan Harun bin Abdullah telah memberitahulun l<epailn kami,
keduanya berlata, Wahb bin larir telah mentberitahulcnn lcepada lami,
(H) Ahrnad bin Khirasy telah memberitahulan lcepada lami, Syababah

telah memberitahulan lepado kami; sanuanya berasal dari riwayat
Syu'bah, ilari Humaid dengan sanad seperti ini,hanya saja pailalndits
riwayat Wahb, ia berlcnta, Abdurrahman berlata, Aku telah menilahi
seofanS perempuan.

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3477.

i 'At 6';;i.tv *ri j 3:;, -4t-;.til futt;-oi.rrvl
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3479.Islnq bin lbrahim dan MuhtMttlummad bin Qudamah telah memberitahu-
lan kepada lumi, keduanya berlata, An-Nadhr bin syumait telah me-
ngabarknn k poda lami, syu'bah telah memberitdtulan kqada kami,
Abdul Aziz bin shuluib telah mcmberitahukan bpada kami, ia berkata,
Aku punah mmilengar Arus berlata, Abdurrahman bin Auf pernah
berlata, Rasulullah slullallahu Alaihi wa sallam pernah metihat bekas
rias pengantin yang tudapat padaht, mala alat langsung berlata, " Aht
telah menilahi seorang perempuan dari raum A\shar, Beliau bertanya,
"Berapalah mahar yang lamu bqiknn?,, Aku menjawab, ,,Seberat biji
kurmn." Padahadits riwayat Ishaq dbebutlan, ,,Bmtpa 

etnas.,,

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya lihathadits nomor 3472.

C G'4; $'"; 'r3t', ;J gk g)r 
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3480.Ibnu Al-Mutsanna telah menfueritahulan k p; kami, Abu Dawuil
telah memberitahulan kqada lami, syu'bah telah membeitahulun lce-

pada lami, dai Abu Hamzah- syu'bah bukata, namanya Abilurrah-
man bin Abi Abdullah- dari Anas bin Malik, bahwasanya Abdurrahmnn
telah mmilah ilengan seora,ng ?erempuan Anshar dengan malur emns
seharga 5 dirlwm.

. Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah At-Asyraf (nomor 9g3).

;;'[-\\t+# $k ,\3C"t* gr-r:i.3^L! g*i.rtAt
ft,t +F i. flt * li U,Y: i* ic'fi
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3487. Muhammad bin Rafi' telah memberitahulannya kepadaku, Wahb telah

memberitahulan kepada lami, Syu'bah telah memberitahukan kepaila

lami dengan sanad seperti ini, hanya saja ia berlata, Salah seorang

putera Abdurrahmanbin Auf berlcata, "Dari emas."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 983).

o Tafsir hadits: 3472-3481

Perkataanny a, w ieli ti'"i "Ya'qub telah memberitahulan kqada kami."
Yakni Ibnu Abdurrahman Al-Qari. Laf.azf,t Al-Qari dinisbatkan ke Al-
Qarah yaitu suatu kabilah yang terkenal. Hal ini telah dikupas pada
pembahasan terdahulu.

Perkataannya, ,* U Ut + "Aht datang menyeralilan iliriku
kepadamu." Mendengar ucapannya seperti itu, Nabi Shnllallnhu Alaihi
wa Sallam hanya diam saja. Ini merupakan dalil yang membolehkan
seorang perempuan menghibahkan atau menyerahkan dirinya untuk
dinikahi oleh beliau, sebagaimana finnan Altah Ta'ala,

'LAL

"...Dan perempuan mulonin yang menyerahlatt dirinya lcepada Nabi kalau

Nabi ingin meniluhinya, sebagai leckhususan bagimu, bukan untuk semua

orang mulonin...." (QS. Al-Ahzab: 50)

Para sahabat kami berkata, ayat dan hadits di atas merupakan da-

lil ya.g menunjukkan dua haf yaitu apabila ada seorang perempuan
yang menyerahkan dirinya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam,lalu dinikahi oleh beliau tanpa memberikan mahar, hukumnya
boleh bagi Rasulullah, dan tidak diwajibkan kepada beliau setelah itu
untuk memberikan mahamya; baik karena sudah berjima' dengannya,
waf.at, atau lain sebagainya. Berbeda dengan selain Nabl maka wajib
memberikan mahar baik hanya disebutkan terlebih dahulu atau mahar
yang biasa diberikan kepada wanita menurut kebiasaan setempat. Ada
perbedaan diantara para sahabat kami dalam menyikapi akad nikah
Nabi Shallallahu Alnihi wa Sallam dengan lafazh hibah (menyerahkan).
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1. Akad nikahnya terlaksana berdasarkan zhahir ayat dan hadits ini.
2. Tidak terlaksana apabila dengan latazh hibah lcec.tali dengan la-

fazh dinilahlan atau diluwinlun sebagaimana yang diberlakukan
kepada semua perempuan, jadi akad nikahnya ddak terlaksana
kecuali dengan salah satu lafazh tersebut menurut madzhab kami.
Dan mungkin juga bahwa maksud hibah pada'ayat dan hadits ini
yaitu tidak memberikan mahar karena akadnya dengan lafazh
hibah. Innam Abu Hanifah beqpendapat, "sah hukumnya setiap
pernikahan seseoftrng dengan laf.azh apa saja yang bermakna
memiliki seornng wanita untuk selamanya." para ulama yang se-
pendapat dengan madzhab kami adalah Are-Tsauri, Abu Tsaur,
dan kebanyakah ulama madzhab Matik dan lainnya. Ini iuga sa-
lah satu pendapat Malik. Pendapat Malik yang lain adalah.,,sah
akadnya dengan lafazh hibah, shailaqah, dan juar beli kalau yang
dimaksudkan adalah menikah baik diiringi dengan menyebutkan
maharnya atau tidak. Namun tidak sah jika dengan laf.azhgadai,
sewa-menyewa dan wasiat." Ada juga beberapa ulama madzhab
Maliki yang mengesahkan dengan lafazh dihalatkan dan dibolehkan
sebagaimana yang disebutkan Al-eadhi Iyadh.

,.r.r"r*ruannya, i t'*SV,,fri M pi * i,& i,,' jp3 W.Su
Gu "r.al, Rasulullah slatlailahu Ataihi wa sallam menunihng perempuan
itu dan menailelan panilangan serta mmurunlannya, kemuitian Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam mcnundulckan kqalanya.,,

Lafazh'.tJ.2 arfinyamenaikkan dan e * menurunkan pand.angan.
Dalam hadits ini terdapat beberapa perlajaran, di antaranya
1. Dalil yang membolehkan bagi seseorang untuk melihat dan mem-

perhatikan perempuan yang akan dinikahinya.
2. Disunnahkan bagi seorang perempuan untuk menawarkan dirinya

kepada orang shalih agar.dinikahi, dan bagi lelaki yang ditawari;
apabila ia menolak tawaran itu cukup diam saja tidak perlu me-
ngungkapkan penolakannya yang bisa membuat perempuan ter-
sebut merasa malu; karena ia pasti memahami hal itu. Kecuali apa-
bila perempuan tersebut tidak mengerti dengan bentuk sindiran,
maka boleh disampaikan dengan terang-terangan penolakan atas
dirinya. Al-IGaththabi mengatakan, "Dalam hadits ini diterangkan
bahwa dibolehkan untuk menikahi perempuan tanpa harus ber-
tanya apakah ia masih dalam masa'idilah atau tidak? yaitu ber-
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dasarkan pada zhahir keadaarurya saja. Namun kebiasaan para
pemimpin akan meneliti hal itu terlebih dahulu sebagai tindakan
kehati-hatian.

Imam Syaf i berpendapat, "Tidak boleh bagi seorang hakim un-
tuk menikahkan seseorang yang datang menemuinya untuk dinikahi
hi.gg" ada dua orang saksi adil yang bersaksi bahwa perempuan
tersebut tidak mempunyai wali khusus dari kerabat dekabrya, tidak
dalam ikatan pernikahan, dan bukan dalam masa iddah." Di antara
para sahabat kami ada yang belpendapat, ini merupakan syarat wajib.
Namtrn dalam pendapat mereka yang paling benar, bahwa itu hanya
sebagai tin-dakan kehati-hatian dan bukan syarat.

Perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, *ri b eg ii fi
"Carilah, meskipun hanya bmtpa cincin besi." Pada beberapa naskah di-
sebutkan n-y b t*6 lafazhkedua jelas dan yang pertam a jugabenar,
maksudnya walaupun hanya membawa cincin besi.

Ini merupakan dalil bahwa disunnatrkan untuk tidak dilangsung-
kan akad nikah kecuali dengan adanya mahar; karena itu bisa meng-
hilangkan perselisihan dan berrranfaat bagi pihak perempuan, seum-
pamanya terjadi talak sebelum berjima'; maka pihak lelaki tetap harus
memberikan setengah mahar yang disebutkan. Seandainya maharnya
tidak disebutkan pada akad; maka tidak diwajibkan untuk memberi-
kan mahar, namun tetap harus memberikan mut'ah, yaitu harta seikh-
las dan semampu pihak lelaki. Dan seandainya akad nikah dilaksana-
kan tanpa memberikan mahar hukumnya tetap sah; berdasarkan fu-
man Allah Ta'ala,

"'i$j 
rji V* 6'#,,3 { (,,6!* oLru {4$

'Tiilak aila dosa bagimu jilca lamu mencerailan isteri-isterimu yang belum

kamu smtuh (campuri) atau belum kamu tentukan maharnya....." (QS. Al-
Baqarah: 236), ayat ini dengan tegas mengesahkan nikah dan talak

yang disebutkan maharnya, akan tetapi mahar tersebut harus tetap di-
bayarkan. Akan tetapi para ulama berbeda pendapat, apakah mahar
itu diwajibkan karena akad yang sudah dilaksanakan atau jima'? Pada

masalah ini ada perbedaan yang masyhur di kalangan ulama, Imam
Syaf i mempunyai dua pendapat dalam masalah ini, pendapatnya
yang paling kuat adalah mahar itu wajib dibayarkan karena sudah
melakukan jima', inilah makna zhahir dari ayat tersebut.



33

Hadits ini membolehkan mahar bernilai sedikit dan banyak ter-
gantung keridhaan dari kedua belah pihak; karena cincin besi itu ada_
lah harta yang paling sedikit nilainya. Inilah pendapat dalam madzhab
Imam syafi'i dan kebanyakan ulama salaf dan khalaf. Ini juga penda-
pat Rabi'ah, Abu Az-zinad, Ibnu Abi Dzi'b, yahya bin sa,id, Al-Laib
bin sa'ad, Ats-Tsauri, N-Auza'i,,Muslim bin l(halid Az-Zrnjiy,Ibnu Abi
Laila, Dawud, para ulama hadits, dan Ibnu wahab salah safu ulama
madzhab Malik. Al-eadhi berkat4 "Inilah madzhab semua ulama Hi-
jaz, Bashrah, Kufah, sy* dan lairurya yang membolehkan mahar ifu
berupa sesuatu yang nilainya sedikit atau banyak tergantrrng keridha-
an kedua belah pihak seperti dengan cambuk, sanaal cincin besi dan
lainnya. Imam Malik berkata, "paling sedikit mahar itu yang bemilai 1 /4
dinar seperti nishab barang curian yang dikenai sanksibagi pelakunya.
Al-Qadhi berkomentar: "Hanya Malik yang belpendapat seperti itu.,,
Abu Hanifah dan pengikrit madzhabnya berkata, "paiing sedikit ma_
har itu 10 dirham." Ibnu syubrumah berkata, paling sedikit itu 5 dir-
ham berdasarkan nishab curian yang harus dipotongiangan pelakunya
dalam madzhab keduanya. An-Nakha'i memakruhkan r"""or*g y*g
menikah dengan mahar lebih sed.ikit dari 40 dirham, pada kesempal
tan lainnya ia berkata, 10 dirham. semua madzhab ini selain ma&hab
jumhur ulama adalah bertentangan dengan sunnah, semua pendapat
mereka terbantahkan denganhadits shahih yang jelas ini. HaJie i"il"_
ga membolehkan untuk menjadikan cincin besi sebagai mahar, dalam
masalah ini terdapat perbedaan ulama salafush-shalih sebagaimana
yang dinukilkan Al-Qadhi. Menurut sahabat-sahabat kami, ada yang
memakruhkan mahar dengan cincin besi; nam,n dalam pendapai
yang paling kuat, hal itu tidak dimakruhkan; karena hadits yang berisi
larangan atas hal itu lemah. Masalah ini sudah aku jelaskan paa-a ntau
syarh Al-Mulwdzdzab, disebutkan juga didalamnya, disunnahkan untuk
segera menyeralrkan mahar kepada pihak perempuan.

Perkataanny4 
"-y b ft3 t.) ii,t j_: 

U i'; ,V 
,Demi Allah, Walui

Rasulullah, tidak ada yang bba aht dapattun ,it*lipu, sebuah cincin dari
besi." ki membolehkan seseorang bersumpah tanpa harus diminta
untuk bersumpah dan tidak dalam kondisi yang darurat. Akan tetapi
para sahabat kami memakruhkan sumpah yang tidak diperlukan, se-
dangkan dalam hadits ini dibutuhkan. Disebutkanyuga paaa hadib ini,
boleh hukumnya seorang miskin menikah dan menikahiannya.
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Perkataannya oAlern tetapilcecuali sarung milikfu ini -Sahlberlata, ia

tiilak memiliki selenilang- separuhnya untuk mahar perempuan tersebut. Ra-
sulullah Shallallahu Alahi wa Sallam bertanya, bagaimana lcamu bisa mem-
per gunalan lain sarungmu? | ika lumu mem"alainy a, p er empuan itu tidak me-
malui apa-apa dan jika dia tnenukninya, kamu tidak memalai apa-apa."

Ini merupakan dalil bahwa seorang pemimpin hendaknya meli-
hat apa-apa yang mendatangkan maslahat bagi kaumnya, dan menga-
rahkan mereka pada hal-hal yang merupakan wujud kasih sayangnya
terhadap mereka. Hadits ini juga membolehkan seorang lelaki mema-
kai pakaian isterinya iika ia setuju, atau menurut perkiraannya hal ter-
sebut disetujw inilah maksud pada hadib ini.

Sabda Nabi Shallallnhu Alaihiwa Sallam,*lJ, tz. qSf i;; ,.jir."eergi-
lah, sungguh aku tehh manyuahlafl perempuan itu iebagai mitiktnu dengan

mahar mmgajarlan surat-surat Al-Qur'an yang kamu lwfaL " Demikian
Lafazh yang terdapat pada kebanyakan naskah yang ada. Demikian
juga lafazhnya yang dinukilkan oleh Al-Qadhi dari kebanyakan ri-
wayat dan begini iuga lafazh yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari. Pa-

da sebagian naskah, Lisgt, Pada riwayat lainny a, taS,*'r;
"Aku menilahlcanmu dengannya" AlQadhi berkata, "Ad-Daruquthni
berkata, riwayat dengan lafazh'Alat telah menyerahkan perempuan itu
sebagai mililentu" adalah salah, yang benar adalah dengan laf.azh "Aht
meniluhlcanmu dmgannyt", iwayat ini lebih banyak dan lebih terjaga
kebenarannya.

Menurut pendapatku, mungkin kedua lafazh itu benar, yaitu ter-
lebih dahulu latazh ",4ku nikahkan" bant kemudian
dengan lafazh ",4ku tehh menyerahlufl peretnpuan itu sebagai mililonu",
kemudian beliau berkata, Pergilah! aht telah mntyerahkan perempuan itu
sebagai mililcmu dengan pernilalwn yang lalu. Wallahu A'lam.

Hadits ini merupakan dalil yang membolehkan mahar dengan me-
ngajarkan Al-Qur'an, dan membolehkan mengupah seseorang untuk
mengajarkan Al-Qur'an; kedua hal itu menurut Imam Syaf i hukum-
nya boleh. Ini sependapat dengan'Atha', Al-Hasan bin Shalih, Malik,
Ishaq dan lainnya. Sebagian ulama melarang kedua hal itu, di antara-
nya Az-Zrilui dan Abu Hanifah. Hadits ini dan hadits shahih lainnya
menyebutkart, "Sesuatu yang pahng berhak lalian menilapatlan upah da-

rinya ailalah mengajarlan Al-Qur-alr." Membantah yang berpendapat
melarang kedua hal itu. AlQadhi Ifdh menukilkan bahwa semua
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ulama membolehkan untuk memberikan upah bagi yang mengajar-
kan Al-Qur'an kecuali hanya Abu Hanifah yang melaranpya.

Perkataan Aisyah, "Mahar beliau Shallallahu Alnihi wa Sallam untuk
isteri-isterinya adalah 1,2 Uqiyah dan satu N asysy. Aisyah bertanya, Tahuluh
lamu berapa satu Nasy? Aku menjawab, Tiilak. Aisyah berlata, 12 Uqiyah.

Jumlah tersebut senilai 500 dirlwm."

Maksud Uqiyah di sini adalah Uqiyah berdasarkan ukuran tlrjaa
yaitu senilai 40 dirham. Para sahabat kami berpendapat bahwa sun-
nahnya mahar itu senilai 500 dirham berdasarkan pada hadits ini, dan
maksudnya bagi yang mampu. ]ika ada yang bertanya, bukankah ma-
har Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Ummu Habibah sebesar
4000 dirham dan 400 dinar. Maka dijawab, bahwa mahar senilai itu me-
rupakan sumbangan dari raja An-Najasyi dari harta pribadinya sendi-
ri sebagai bentuk penghprmatannya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam danbukanbeliau yang mengeluarkan dan melangsungkan akad
dengan mahar senilai 1tu. Wallahu A'lam.

Perkataannya,6'i) J ;*lt r:t J' ,si, &: # i' ,* dt Itl
ui u : iG "Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat
belas weuanginn berwarna kuning pada Abdurrahmnn bin Auf,lalu belinu

bertanya, Apa ini?". Hadits ini mensunnahkan bagi seorang pemimpin
untuk memeriksa keadaan pengikut-pengikutnya dengan menanyakan
hal-hal yang nampak berbeda dari kebiasaan mereka.

Perkataanny a, 6'.i) J "Brko, watangian berwarna kuning." Dalam

riwayat yang lain, ?rt * u,i'-, "Ad, warna kuning padanya." Pada ri-
wayat yang lain, u'F; q L3') "bekas zA'fArAn." Makna yang shahih da-
ri hadits ini, bahwasanya ada bekas-bekas za'faran (sejenis kunyit)
atau lainnya yang biasa dipakai sebagai wangi-wangian pengantin
yang tidak sengaja tertinggal dan bukan dengan sengaja memakainya.
Karena ditetapkan dalam hadits yang shahih larangan bagi lelaki un-
tuk memakai wangian z.a'faran, demikian juga larangan kepada kaum
lelaki untuk memakai sejenis wangi-wangian yang meninggalkan be-
kas; karena itu ciri khas kaum perempuan. Padahal sudah ditetapkan
larangan bagi kaum lelaki untuk meniru-meniru kaum wanita. Inilah
makna yang shahih pada hadits ini yang ditetapkan Al-Qadhi dan para
ulama peneliti hadib.

Al-Qadhi berkata "Ada yang berpendapat, bahwa hal itu dibo-
lehkan bagi lelaki pengantin; sebagaimana dalam sebuah keterangan
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yang disebutkan Abu Ubaid, bahwasanya mereka membolehkan hal
itu bagi pengantin pria pada hari-hari pernikahannya." Ada yang
belpendapat, "Mungkin bekas minyak wangi itu sedikit sehjngga
tidak ada yang mengingkarinya." Ada yang berpendapat, "Pada awal-
awal Islam dahulu dibolehkan bagi siapa yang menikah memakai
pakaian yang dicelupkan pada wangi-wangian sebagai tanda bahagia
dan pemikahan yang dilangsungkan, namun hal ini tidak dikenal."
Ada yang berpendapat, "Mungkin bekas wewangian itu hanya pada
baju saja dan bukan pada badannya." Menurut Madzhab Malik dan
pengikutnya, boleh memakai pakaian yang dicelupkan pada wangr-
wangian za'faran, Malik menukilkan pendapat ini dari semua ulama
Madinah. Inilah madzhab Ibnu Umar dan lainnya. Imam Syaf i dan
Abu Hanifah berpendapat, hal itu tidak boleh bagi lelaki.

Perkataarutya, ,ii b. a'l J):J * it;y ,;,'t1 "Aku baru saja meni-
lcnhi seorang perempuan dengan mahar emas seharga 5 dirham" Al-Qa-

dhi berkata, "Al-Khaththabi berkata, ;lj adalah ukuran yang sudah
dikenal ketika itu, para ulama menafsirkan dengan 5 dirham emas."
Al-Qadhi berkata, "Itulah ukuran yang ditafsirkan oleh kebanyakan
ulama." Ahmad bin Hanbal berkata, "Seberat biji kurrra itu seukuran
3 L/3 dirhair." Ada yang belpendapat, "Yarrg dimaksud seukuran biji
kurrra itu yaitu ukuran berat emasnya." Pendapat yang benar adalah
pendapat yang pertama. Sebagian ulama madzhab Malik berkata, An-
Nuwah seukuran L/4 dimr menurut orang-orang Madinah. Zhahimya
keterangan Abu Ubaid bahwa ia membayar 5 dirham emas. Pada sa-

at itu emas belum dikenal, maka ukuran 5 dirham itu disebut dengan
Nuwah sebagaimana mereka menamai 40 dirham dengan Uqiyah.

Sabda Nabi Shatlnllahu Alaihi wa Sallam, rl.l .Ir !)iV "semoga Allah
manrberilan keberlahan lcepadamu." Hal ini mensunnahkan unfuk men-
do'akan orang yang baru menikah, yaitu deng:Ln mengucapkan. "se-
moga Allah memberilan lccberlahnn kepadamu" atau sejenisnya. Masalah
ini sudah dibahas sebelumnya.

Sabda Nabi Shallaltahu Alaihi wa Sallam, r,u, i't pj "tatcutcnntatt

resepsi perniknhan walaupun hanya dengan seekor kambing." Para ulama
bahasa, fikih, dan selain mereka berkata, "Al-Walimah jamuan maka-
nan yang disiapkan untuk acara pernikahan, berasal dari kata Al-Walm
yang berarti berkumpu| karena kedua pasangan sudah berkumpul
seperti yang disampaikan Al-Azlrari dan yang lainnya." Al-Anbari ber-
kata, "Makna asalnya adalah sempurna dan berkumpulnya sesuatu,



dan kata kerjanya Awllma." para sahabat kami dan lainnya berkat4
Jamuan makan itu ada delapan macam:

1. Wnliruh untuk jamuan acara pernikahan.
2. Khurs atau khursh trntuk kelahiran.
3. I'dzaruntuk sunatan.

4. Wakirahbagi yang membangun rumah.
5. Naqii'ah trntuk jamuan bagi yang datang dari bepergian, yang

berasal dari kata An-Naq'yaitu debu. Kemudian ada yang berkat4
hidangan itu dibuat oleh orang yang belperglan itu sendiri, ada
juga yang beqpendapat, dibuatkan oleh yang lain.

6. 'Aqiqah adalah jamuan pada hari ketujuh kelahiran.
7. Wadhitruhjamuan bagi yang tertimpa musibah.
8. Ma'dubah jamuan yang disiapkan bagi tamu yang datang tanpa

sebab tertentu. Wallahu A'lam.,,
pura trlarra berbeda pendapat tentang walimah (resepsi) perni-

kahan, apakah wajib atau sunnah hukumnya? pendapat yang benar
dalam madztrab kami, bahwa hukumnya sunnah dan perintah pada
hadits bab ini ditafsirkan sunnah. Ini sependapat dengan Malik dan
yang lainnya. Dawud dan yang rainnya mewajibkan untuk mengada-
kan resepsi pemikahan. para ulama berbeda pendapat kapan resepsi
itu dilaksanakan? Al-Qadhi menukilkan bahwa pendapat yang benar
menurut Malik dan lainnya, resepsi itu disunnahkan setelah suami
isteri bersetubuh, dan menurut beberapa ulama madzhab Malik di-
sunnahkan ketika melangsungkan akad nikah. Menurut Ibnu Habib
Al-Maliki disururahkan setelah akad dan bersetubuh.

sabda Nabi shattailahu Ataihi wa sailam, :4 ii pli -tnarunun
resepsi pernilahan walaupun hanya dengan seekor lumbing.,,Dalil bahwa
sunnahnya bagi yang mempunyai kelapangan rezeki untuk membuat
jamuan tidak boleh kurang'dari seekor kambing. Al-eadhi menukil-
kan kesepakatan para ulama bahwa tidak ada ukuran yang pasti untuk
disebut sebuah resepsi pernikahan, bahkan dengan makanan apa saja
untuk membuat jamuan sudah dinamakan walimah.Imam Muslim telah
menyebutkan pada bab setelah ini bahwa walimahpemikahan shafiyah
itu tidak memberikan jamuan dagrn& pada walimah Zatnab disebutkan
"Kami merasa lcenyang setelah makan roti dan daging," semua ini hukum-
nya boleh dan sudah dinamakan dengan walimah. Akan tetapi disun-
nahkan walimah itu disesuaikan dengan keadaan suami.

l_
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Al-Qadhi berkata, "[Ilama salafush-shalih berbeda pendapat iika

walimah lebih dari dua hari, sebagian ulama memakruhkan hal itu dan
sebagran lagi tidak memakruhkannya. Para sahabat Imam Malik men-
sunnahkan walimah bagi yang berkecukupan selama satu minggu.

rtrltl



(14) Bab Keutamaan llemerdekakan Budak perempuan
Kemudian Menikahinya

* # & i.t # +*tsk 7r il.'#3 ;k rr^y
iu .* t" ?-1', # it ,rv it j.;: Si ,.fi e s-;lt

,'ucr'"y il ,p y 6 q,; *lfrti>c 6lb,4A
yt :i a-,.:v'aL d 5.::6.r'^;.tL ij €ii *i
H4,ir3),g:Lr-* qc': e*i*:tt *
)nt ,); it,ii * F'rtiyi -pJry #, 4[-ir j; .ir

#3 +l-'i,,& !,t ii'r:* &q,u:?\ jy gi *
ry y6t1i titlt* U.; ';sl';i'r ivty:r Ft uu

Jtiir:tv'r LsS iG :ti .br qE .u,tilr tW ;A
6,wi ,.*. ie', ,lt .rt jv it,, k, $ut p:wt
'-o;' t;t*, &XJt #i i.r- sr*ii jS ,ry-ary k,
\rv i,.i,u!r jul;pt b,Af "*l 

y, j;iU jA
;lu-3.ir;i' ,ru lt ii A,tr:;6:F u.'-^i4 *rt
4'i*') 2u t# -V +:$Lt lt :iuiut
dt vat-i; tJl W,;w jS W,iriSt ju u'otfl^i v



40
6varah z-r

@nd,n etutli,1

t6;i'),Sus'p;#t,y'4f ';i6 #t'ern' &
,ijul titi ie ,A'*i v;1; r{ u L.u'd i6 W")i',

gd q:;,;:u ir:" ii 1) Wi; orPu,{:rs riyj* WiiS

ry.a *trrsi-,tr')t ,F': /trrs*,tr')t F':
o.lrc\t'

?3r Sf ,n' t* yt )F3 4.s c.;,rlu r:5
3482. Zuhair bin Harb telah metnberitahulan lcepail"aht, lsma'il -yakni lbnu

lllayyah- telah memberitahulan kepodn kami, dari Abdul Aziz, dari

Anas, Bahwasanya Rasulullah Shallallnhu Alaihi wa Sallam mernerangi

Khnibar. Anas berlata,lumi slaht Subuh di Khaibar pagi-pagi sekali.

I-alu Nabi Shallnllahu Alaihi wa Sallam naikkanilnraannya dbusul Abu

Thaltwh, seilanglan alu memboncettg Abu Tlulhah. Di lorong-lorong

tdtaibar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memacu kendnraan

sehingga lcedua lututht bersmtuhan dmgan paha belinu, kemudinn pa-

ha Nabi shallallahu Alnihi wa sallam tersinglap sehingga aku melihat

putihnya paha Nabi shallallahu Alaihi wa sallam. Ketikn Rasulullah

Shallnltahu Alaihi wa Sallam memnsuki lampung, beliau mengucap-

lan "Allahu Akbar" "Hancurlah kluibar" apabila lumi menduduki

suatu lumpung, mala sangat buruklah pagi hari bagi orang-orang yang

diperingatkan itu" beliau mengulangi ucapannya tiga lali. Anas ber-

lata, 'penduduk mulai lceluar lce tempat mereka belceria, lalu merela

berteriak, "De-mi Allah, ada Muhnmtrud di sini!.

Abdul Aziz berluta, "sebagian ahli ludits mutgatalun, "Detni Allah,

aila Muhammad dan pasukannya" . AnAs berlata, "Khaibar kami takluk-

lan dengan kekerasan ilan seluruh tawanan telah dikumpullan, lalu

Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam didatangi oleh Dihyah,

Dihyah berkata, 'Wahai Rasulullah, berilah aku budak perempuan

dari tawanan itlt." Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersab-

da, "Pergilah dan ambillah", mala Dihyah mengambil Shafiyyah

binti Huyay. setelah itu, datanglah lcepada Nabi shallallahu Alaihi

wa Sallam seorang lelaki, din mengatalan, wahni Nabi "Mengapa

anda memberikan kepada Dihyah Shafiyyah binti Huyay yang tidak
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lain ailalah pemimpin bani Quraizluh dan bani Nadhir? Shafiyyah
tidak pantas lcecuali untuk anda sendiri." Nabi berlata, "Panggilah

Dihyah, suruh dia membawa Shafiyyah ke sini." Anas berlcnta, L,alu

Dihyah ihtang membawa Shafiyyah. Ketika Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam memandang Shafiyyah, beliau mengatalan k podo Dihyah,
"Ambillah budak perempuan lain dari tawanan itu." Anas berkata,
'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerdeknknn Shafiyyah
lalu menilahinya.'

Tsabit bertanya kepada Anas, 'Wahai Abu Hamzah, apa mahar yang
diberilun Pasulullah k pado Shafiyyah?" Anas manjawab, "Maharnya
ailalah diri Shafiyyah sendiri, beliau memerilelalannya lalu menikahi-
nya. Ketila dalam perjalanan pulang, Ummu Sulaim merias Shafiyyah
untuk Rasulullah,lalu pada malam itu,lJmmu Sulaim menyerahkan

Shafuyah kepadn Rnsulullah. Maka jadilah Rnsulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam seorang pengantin pada saat itu. ltlu beliau bersabda,
"Barangsiapa yang mefiryunyai sesuatu bawahh kcmari!" Anas berka-

ta,'Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menggelar tilar htlit. Mu-
lailah ada orang yang membawa keju, ada lagi yang membawa kurma,
ada pula yang membawa mentega,lalu merekn membuat larc hais. Itu-
lah walimnh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam-

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Slwlnh Bab: Maa Yudzluru Fii Al-
FaWidz (nomor 37L).

Muslim di dalam Kitab: Al-lihad wa As-Sair Bab: Gluzwah Knibar
(nomor 4il1).
Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Kharaj wa Al-lmarah wa Al-Fai' Bab:

Man laa'a Eii Hulcmi Ardli Khaibar (nomor 3009).

An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Niknh Bab: Al-Binaa- Fii As-Safar
(nomor 3380), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 990).

3.

4.
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3483. Abu Ar-Rabi' ,L2-Zahraniy telah manberitahulan lcepaihku, Hammad

-yaloi lbnu Zaid- tehh memberitahulan kepada kami, ilai Tsabit
dan Abdul Aziz bin Shuhaih, ilari Anas. (H) Qutaibah bin Sa'id te-
lah memberitahukannya kepodo lami, Hammad- yakni lbnu Zaid-
telah memberitahulan kepoda lami, ilari Tsabit ilan Syu'aib bin Al-
Habhab, dari Anas. (H) Qutaibah telah memberitahukan kepaila lami,
Abu Awanah telah menrbqitahulan kepada lami, dnri Qatadah dan
Abdul Aziz, ilari Anns. (H) Muhammad bin Llbaid Al-Ghubariy telah
memberitahulan kepailakami, Abu Awanah telah memberitahukan lce-

pada kami, ilari Abu Utsmnn, dari Ana* (H) Zuhair bin Harb telah
memberitahulan kepadaku, Mu'adz bin Hisyam telah memberitahu-
kan kepadn kami, ayahku tel"ah manberitahulcnn kepadaht, ilari Syu'aib
bin Al-Habhab, dari Anas, (H) Muhammad bin Rafi' telah manberita-
hulun kepadaku, Yahya bin Ailam, Umar bin Sa'd ilan Abdurrazzaq
telah memberitahukan lcepada lami; semua riwayatnya dari Sufyan,
dari Yunus bin Ubaid, dari Syu'aib bin Al-Habhab, ilari Anas; semua-

ny a dar i N abi Shallallnhu Alaihi w a S allam, bahw asany a b eliau menrcr -
delalan Shafiyy ah dan menj aililan lceb eb as anny a s eb agai maharny a.

Pada hadits riwayat Mu'adz dari ayahnya disebutlun bahwa beliau

Shallallahu Alaihi wa Sallam meniknhi Shafiyyah dan maharnya ada-

lah lcebebas anny a ( ilar i p erbuilalun) .
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1. Hadits riwayat Abu Ar-Rabi' Az-Zahraniy, riwayat Qutaibah bin
Sa'id dari Hammad, dan riwayat Qutaibah dari Abu Awanah di-
takhrijoleh:

a. Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Kluuf Bab: At-Takbiir wa Al-Ghalas
Bi Ash-Shubhi wa Ash-Shalah 'lnda Al-Igharah wa Al-Harb (nomor
947) denganpanjang lebar, Kitab: An-Nikah Bab: Man la'ala'ltqa
Al-Arnah Slwdaaqahaa (nomor 5086).

b. Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nilah Bab: Fii Ar-Rajul Ya'tiqu
Amaatahu T summa Y ataznwwaj uhaa (nomor 2054).

c. At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nilah Bab: Maa laa'a Fii Ar-Ra-
jul Y a' tiqu Al- Amah T summa Y atazauruajuhaa (nomor 1 1 15).

d. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah Bab: At-Tazwiij 'Alaa Al- ltq
(nomor $A). :

e. Ibnu Majah di dalam Ktab: An-Nikah Bab: Ar-Rniul Ya'tiqu
Amaatahu Tsummn Yatazawwajuhna (nomot 1957), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 291, 1017 , 1067 , dan L429).

Hadits riwayat Muhammad bin'U-baid Al-Ghubariy ditakhrij ha-
nya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5L7).

Hadits riwayat Zl.:dr.alr bin Harb dan hadits Muhammad bin Rafi'
ditakhrijoleh:

a. Al-Bukhari di dalam Ktab: An-NilahBab: Al-WaliimahWalauBi
Syah (nomor 5169).

b. An-Nasa'i di dalam Ktab: An-NilahBab: At-Tazwiij'Alaa Al-'ltq
(nomor 3343),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9L2).
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348/'. Yahya bin Yaltya telah memberitahukan kepada lumi, Khalid bin Ab-

dullah telnh mengabarkan kepada lami, dari Mutharrif, dari 'Amir,
dari Abu Burdah, dnri Abu Musa, in berknta, Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda tentang orang yang memerdekalan budak

p er empuanny a, lcemudinn menilahiny a " Din mendnpatlan dua p ahala" .

2.

3.
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. Tarkhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. At-Bukhari di dalam Kitab: Al:Itq Bab: Fadhl tvtan Aaaaaa furiyatahu
wa' Allnmahaa (nomor 25tA).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nilah Bab: Fii Ar-Rajul Ya'tiqu

Atruatahu T summa Y atamarutajulua (nomor 2053).

3. An-Nasa'i di dalam Ktab: An-Nikah Bab: 'ltq Ar-Rajul laariyatahu
Tsumma Yatazauruajulua (nomor 3345), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
e108).
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3485. Abu Balar bin Abi Syaibah telah memberitahukan lcepada lumi,'Affan

telah memberitahukin kepada lami, Hammad bin salamah telah mem-
beritahulun k pada lami, Tsabit telah memberitahulan kepada kami,
dari Anas, ia berkata, Aku p*nah memboncmg Abu Thalhnh pada hari
penaklulan Khaibar, kakiht bersentuhan dutgan kaki beliau shnllalla-
hu Alaihi wa Sallam. Anas berkata, Knmi sampai ke l(haibar sewaktu
matahari mulai terbit, ilan penduduknya sudah keluar ke tempat ter-
nak hansan-hanan, aila yang lccluar membawa kapak, keranjang kurma
(untuk membawa kurma) dan sekop alat mereka bekerja, lalu merekn
berteriak, "Ada Muhammad dnn pasukannya! ". Rnsulullah Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam bersabda, "Hancurlah l<]uibar! apabila kami men-
duduki suatu lumpung, mala sangat buruWah pagi han bagi orang-
orang yang diperingatkan itu." Anas berluta, berlat pertolongan Allah,
mer el<nn dap at dikalahlan. D ihy ah men dap atkan taw anan p er ang bu dak
perempuan yang cantik. rnlu dibeli oleh Rasulullah shallallahu Alai-
hi wa sallam sanilni 7 ekor hewan ternak,lcemudian diserahlun kepada
ummu sulaim untuk didandani dan disiapkan untuk Nabi shanalla-
hu Alaihi wa Sallam, Anas berlata, 'Aku kira beliau menyerahkan Sha-

fiyyoh binti Huyay lce lfmmu Sulaim untuk menjalani masa 'idilah di
rumahnya.' Anas berkata,'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
mengadalun jamuan padn pesta perniluhan belinu berupa, htrma, keju
dan mentega. Inlu tanah digali, dan diletaklunlah tikar di atasnya.
Setelah itu dibawakan keju dan mentega dan orang-orang pun me-
rasa kenyang.' Anas berkata, 'Orang-orang berlata,lami tiilak tahu,
apalah Nabi shallallahu Alaihi wa sall"am meniluhinya atau tetap
menjadiknnnya sebagai budaknya. Merela berlata, kalau beliau merin-
dunginya ilari pandangan orang lain; berarti ia isteri beliau, namun
jilu tidak; maka ia adalahbudakbeliau. Ketikn Nabi shallailahu Alaihi
wa sallam hendak naik kendaraan, beliau menutupinya lalu ia duduk
di bagian belaknng unta; dari situlah mereka mengetahui bahwa be-

liau telah menilahinya, Ketika merekn mendekati Madinah, Rasurullah
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Shallallnhu Alaihi wa Sallam m.empercepat langknh untanya,lamipun
melakulun hal yang sama. Anas berkata, Tiba-tiba unta Al:Adhba-
terjatuh; rnalu Nabi Slnllallahu Alaihi wa Sallam dan Shafiyyah ihtt
tujatuh, beliau segera bangkit dnn menutupi isterinya. Melilat hnl itu
p ara per empuan berlata,' S anoga Alhh menj auhlun p er ernpuan Y ahudi
itu.'

Anas berlata, aht berluta, 'Wahai Abu Hamzah! Apakah Rasulullah
Shallnllahu Alnihi w a S allam tcrj atuh?' ia manj awab,' Y a. D emi Allah !

beliau terjatuh."

. Takhrii hadits

Ditakhdi oleh: Muslim di dalam Kitab: Al-lihnd wa As-Sair \ab:
GhazwahKhaibar(nomor4&2),Tuhf ahAl-Asyraf (nomor349).
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3486. Anas berluta, Aht punah menghadiri pesta pernilahan Zainab, di
mana llasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membuat orang-orang

merasa lccnyang ilengan jamunn maknnan berupa roti dan ilrgrrg,
waktu itu Rasulullah mmgutusku untuk mengundang orang-orang
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menghadirinya. Ketilu acara selesai, beliau bangkit dan aku pun me-
ngikuti beliau. Namun masih ada dua orang undangan yang belum
lceluar larena tnasih asyik berbicara. Malu Rnsulullah menemui lsteri-
isteribelinu, ruengucsilan salamk pada setiap merelu dengan ucapan,
"Salamun'Ahihtm, bagaimana kabar knlian wahai ahli bait,,?,, me-
reka semua menjawab, Baik wahai Rasulullah, bagaimana keadaan ke-

luargamu?' Beliau manjawab, 'baik.' Ketila sudah ditemui semua,
beliau pulang ke rumah dan aku pun pulang mengikuti beriau. se-
sampai di depan pintu, dua orang unilangan yang asyik berbicara tadi
masih ada, melihat kepulangan Rasulullah; lccduanya rangsung bang-
kit dan lceluar ilnri rumah belinu. Anas berkata, 'Demi Allah! aku tidak
mengetahui apalah ahtyang telahmmgabarlunhal itu leepadanya atau
wahyu turun kepadanya bahwa kedua orang tersebut sudah purang;
makn beliau segera pulang dan aku pun ihtt pulang. Begitu tuki be-
liau menginjak ambang pintu, segera saja beliau menurunran tirai
sehingga aht terhnlang dari beliau, lalu Allah menurunran ayat ini,
"..,langanhh kamu metnasuki rumnh-rumah Nabi lcccuali jila lamu
diizinlan..." (QS. Al-Ahzab: SJ)

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumny+ lihat hadits nomor 34g5.
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3487. Abu Baknr bin Abu Syaibah tehh mantberitahulan k pafu lami, Sya-

babah telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman telah manrberita-

hulan ktp ada knmi, ilari T sabit, ilnri Anns. (H) Abdullah bin Hasyim bin

Hayyan -lafazh ini mililorya- telah mmtbeitahukannya kepadala4 Bahz

telah mantberitahulun kepoda lenmi, Sulaiwan bin Al-Mughitah telah

memberitahuknn kepada lami, dari Tsabit) Anas telah memberitahu-

kan kq ada knmi, ia berlcnt a,' Shafiyy ah termnsuk bagian dari r amp as an

perang yang diberilan kepada Dihyah, sehingga yang lainnya memuii-

memuji Dihyah di lwdapan Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam.

Merela berlata, belum pernah lami melihat wanita tawanan perang

secant* din. Anas berluta, rula Rnsulullah mengutus saeorang untuk

menernui Dihyah guna memberilan apa yang dilcehendakinya dan

memberilan perempuan tawatun perang itu kepada beliau, kcmudian

pefempuan tersebut diserahlun Rasulullah kepada ibulat ilnn bersab-

dn, "Rinslah dia'. Anas berknta, 'I(emudian Rnsulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallnm lceluar dari Kraibar,l<etila sanrpai di luarnya beliau

turun,lalu mendirilan lcenuh di sana. Pada pagi harinya, Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, "Barangsiapa yang mempunyai

lcelebilnn belcnl; hendaklah in membawanya lce tempat lami", Anas

berluta, 'Maka setiap oranS datang membawa kelebilwn rnalanannya
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berupa lanrma, tepung gandum,lalu malunan itu ditumpuk tinggi,lce-
mudian dibuatlah hte luis; lalu merela mmyantap malanan tersebut

ilnn minum ilari lalam yang berasal dari air hujan.' Anas berluta, 'Itu-
lah pesta pernilalnn Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam dengan

Shafiyyah. Setelah itu h,ami melanjutlan perjahhnan lagi hingga ter-
lihat oleh lami dinding lota Madinah,lcamipun rrcnjadi bnsatungat
lala mempercepat laju kmdaraan kami, Ilasululhh Shallallahu Alaihi
wa Sallam juga manpercrpat lnju l<endaraannya. Seilanglan Slufiyyah
memboncntg Rasulullah Slwllallahu Alaihiwa Salhm dibelalang. Ma-
la heuan lcenilaraan Rasulullah Slulhllahu Alaihi wa Sallam tnja-
tuh; sehingga beliau dan Slufiyyah pun ihfi tujatuh. Pada saat itu
tidak aila seoranpun yang melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam dan Slufiyyah hingga Rasulullah bangkit l"alu menutuptnya.

lalu lami mmghampiri beliau ilan beliau berlata, "K.ami tidak apa-

apa". Mala lami segen mnnasuki Madinah,lalu lceluarlah anak-anak

lcecil peranpuan untuk melihat dan mencaci Shafiyyah atas peristiwa
t erj atuhny a dia dari kendnr aan.'

. Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4L6).

. Tafsir hadits: 3482-3487

Perkataannya,;t'-t$t $3 l;rb t'!7i "Kami slntnt Subuh di Khaibar
pagr-pagi selali".Ini merupakan dalil bahwa tidak makruh hukumnya
menamai Subuh dengan Al-Glndah. Sebagian ulama dalam madzhab
kami memakruhkan hal itu. Dan yang paling benar pendapat yang
pertama.

Perkataaruty u, zrt ,fj &-)'., (lj 'senngan aht memboncang Abn
Thnlhah'.Ini merupakan dalil bahwa memboncengkan seseorang itu
boleh hukumnya; apabila hewan tunggangan tersebut mampu. Dan
banyak sekali hadits-hadits shahih yang menyebutkan hal serupa.

Perkataannya, E ,t6:) ,f.& Y i, & i' ,H olt "Dilorong-
lorong ldtaibar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tnemacu lcenilnroan".

Ini merupakan dalil bahwa boleh seseorang melakukan hal seperti itu,
hal itu tidak menjahfikan kepribadian, tidak menurunkan martabat
orang-orrrng utama, apalagi dalam kondisi yang sangat perlu.untuk
berperang, atau menggerakkan hewan kendaraan, atau melatih drn,
dan sebagai salah satu sebab untuk memunculkan keberanian.
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Perkataannya, "Sehingga lccdua lututht bersentuhan ilengan paha be-

liau,lcemudian paha Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tersinglap sehingga

aku melihat putihnya paha Nabi Slnllnllahu Alaihi wa Sqllam". Initah di
antara dalil yang dipakai oleh para sahabat Imam Malik dan yang lain-
nya bahwa paha tidak termasuk aurat. Dalam Madzhab kami, paha
tetap termasuk aurat. Dan para sahabat kami menafsirkan hadits ini,
bahwa tersingkapnya pakaian beliau dan lain sebagainya bukan atas

keinginan beliau Shallallahu Akihi wa Sallam melainkan karena jala-
nan yang ramai, terkena kaki orang lain, dan kendaraan yang dipacu
dengan kencang. Anas melihat paha Rasulullah Shalhllahu Alaihi wa

Sallam secara spontan dan tidak disengaja, demikian juga bersentulnan
pahanya dengan paha beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bukan
atas keinginan keduanya; melainkan karena kondisi jalan yang ramai,
maka Anas tidak pernah mengatakan bahwa ia sengaia melakukan hal
itu, dan tidak pula ia mengatakan bahwa Nabi Shalkllahu Alaihi wa

Sallam mengangkat kainnya. Namun ia mengatakan bahwa kain beliau
Slallallahu Ahihi w a S allam tersingkap sendiri.

Perkataannya, # U.; ;tl ^ilr ' iti z;-';lr Si; trt'Ketikn Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa'sallam memasuki lampung, beliau mmgucap-

kan "Allahu Akbar, Hancurlnh lcluibar".Ini merupakan dalil yang men-
sunnahkan dzikir dan takbir ketika berperang, hal ini sesuai dengan
firman Allah Ta'ala,

@6r4';fr i;,Li61#6'144$f i:(6\\qft.
'Wahai orang-orang yang beilman! Apabih l,nmu bertemu pasulun (musuh),

malu berte guh lwtilah dan sebutlah (narru) Allah bany ak-bany ak (berzikir ilan

berdoa).. ..." (QS. Al-Anfaal: 45)

Maka Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam mengucapkannya sebanyak

tiga kali; dan ini dijadikan sebagai dasar hukum bahwa tiga itu jumlah
yang banyak.

Sabda Nab islullallahu Alaihiwa Sallam -# U.; "Hancurhhlclwibar" ,

ada dua pendapat yang menaftirkan ungkapan Nabi Shallallahu Alaihi
wa Salhmtersebut:

1. Itu adalah do'a, maksudnya "Aku memohon kepada Allah demi
kehancuran It0raibar".

2. Itu merupakan pemberitahuan,bahwa Khaibar itu akan hancur
dan ditaklukkan oleh kaum muslimin.



51

Perkataannya, ,$\ r:;J 'Mulnmmad dan pasukannya,,. Kata

,*;;Jtt artinya pasukan. Al-Azhari dan lainnya berkata, ,,Dinamakan

Kmmiis (tima); karena terdiri dari 5 bagran; pasukan bagian depan,
tengah, samping kanan, samping kiri dan jantung pertahanan.,, Ada
yang berpendapat bahwa hd itu karena harta rampa$m perang dibagr
seperlima. Pendapat ini dibantah karena sebutan Al-Khamib sudah ada
pada masa jahiliyah dan mereka tidak mengenal istilah seperlima.

Perkataannya, i* t;u*i') "Klwibar lumi takrurdan dengan lcclcerasan".
sebagian benteng pertahanan yahudi Khaibar ditaklukkan dengan da-
mai. Hal ini akan dibahas pada bab tersendiri.

Perkataannya, ;i - \"t GV , Ai 4 ,+, UtAi ,,Lalu 
beliau

didatangi oleh Dihyah.,... mnla Dihyah mmgambii shafiyyah binti Huyay,'.
Dihyah juga bisa disebut Dahyah. shafiyyah adalah namanya sebelum
tertawan. Ada yang berpendapat bahwa narnanya zanab dan setelah
ditawan diberi nama shafiyyah artinya wanita yang bersih dan suci.

Perkataannya, 'wahai Nabi Mengrpa ntglau memberikan kepadn Dih-
yah shafiyyah binti Huyay yang tidaklain adalah pemimpin bani euraizhah
dan bani Nadhir? shafiyyah tiihk pantas lcecuali untuk englau seniliri. Nabi
shallallahu Alaihi wa sallam berkata, "panggilah Dihyah, suruh din mem-
bawa shafiyyah lcc sini." Anas berluta,'lalu Dihyah datang membawa sha-

fiw ah. Ketika N abi shallallahu Alaihi wa sallam mananilan g slufiyy ah, b e-
liau mangatalan kepada Dihyah, Ambillah buitak perempuan lain dari tawa-
nan itu."

Al-Maziri berkata, "Ada dua kemungkinan yang teriadi pada Dih-
yah, yang pertama, bahwa Dihyah mengembalikan shafiyyah dengan
suka rela dan Nabi shallallahu Alaihi wa sallam mengizinkannya un-
tuk mengambil yang lairurya. Y*g kedua, mungkin Nabi shallallahu
Alaihi wa sallam mengizinkarurya untuk mengambil tawanan perang
perempwm yang pada umrimnya dan bukan yang paling utama;
maka ketika Nabi shallallahu Alnihi wa sallam mengetahui bahwa
dia mengambil tawanan perang yang paling utama, paling baik ke-
turunannya, dan anak pemimpin mereka dan paling cantik; maka
Nabi shallallahu Alaihi wa sallammemintanya untuk dikembalikan lagi;
karena Nabi shallallahu Alaihi wa sallam tidak mengizinkan, dan beliau
berpendapat, "Jika perempuan tawanan perang itu masih menjadi
milik Dihyah akan menimbulkan kecemburuan dari yang lain karena
mengistimewakannya atas pasukan yang lar& ditambah juga hal itu
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merusak martabat dan citra tawanan perang; karena Shafiyyah adalah
anak pemimpin dari pasukan musuh." Disamping itu beliau khawa-
tir perempuan itu akan bersikap tingp hati kepada Dihyah karena
kedudukannya lebih tinge yang dapat menimbulkan pe{pecahan,
pertikaian, dan laiffrya. Maka ketika Nabi Shalkllahu Alaihi wa Sallam

mengambilnya untuk beliau sendiri; maka itu adalah solusi yang pa-
ling tepat menghindari berbagai kerusakan yang dikhawatirkan akan
terjadi. Dengan demikian ia diberi ganti dengan memilih tawanan pe-
rang perempuan yang lain.

Pada riwayat yang lain disebutkan, "Dihyah mendapatlan bagian

tawanan perang budak perernpuan. lalu dibeli oleh Rasulullah Shallallnhu

Alaihi wa Sallam senilai 7 ekor hantan ternak". Mungkin maksud dari per-
kataan 'Dihyah mendapatlun bagian berupa tawatun perang budak perem-

puan" yaitu mendapatkannya dengan seizin Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam berdasarkan hadits-hadits lainnya. Ungkapan t;t'p,r
"Manbelinya", maksudnya memberikan ganti berupa 7 ekor hewan ter-
nak untuk menenteramkan hatinya dan bukan sebagai transaksi jual
beli. Dengan demikiary maka maknanya sesuai dengan riwayat yang
lain. Pemberian Nabi Slnllallnhu Alaihi wa Sallam ini mungkin diambil
dari harta rampasan perang. Bagi yang berpendapat bahwa pemberian
itu diambil dari harta rampasan perang; maka hal itu tidak mengapa.

Bagi yang berpendapat bahwa pemberian itu adalah seperlima dari
seperlima bagian r,rmpasan perang yang sudah ditentukan, maka pem-
berian itu berasal dari rampasan perang yahg pembagiannya setelah

ditentukan, atau juga bisa sebelum ditentukan, tetapi yang diberikan
kepada Dihyah adalah terrrasuk bagiannya. Maka yang kami sebut-

kan inilah yang lebih tepat dan terpilih. Al-Qadhi menukilkan, "Itu
diambilkan dari sebagian harta rampasan perang." YanB paling tepat
bahwa Shafiyyah itu rampasan perang yang didapat tidak melalui
peperangan, karena ia sebelumnya adalah isteri dari Kinanah bin Ar-
Rabi', dia dan keluarganya berasal dari keturunan Bani Abi Al-Ha-
qiq. Dahulu mereka membuat kesepakatan damai dengan Rasulullah

Shalhllahu Alaihi wa Sallamnamun beliau mensyaratkan kepada mereka

untuk tidak menyembunyikan tentang harta simpanan dalam tanalu
jika mereka menyembunyikan; maka tidak ada jaminan keamanan atas

mereka. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepada mere-

ka tentang harta simpanan Huyay bin Akhthab, rutmun mereka tidak
memberitahukarmya. Mereka menjawab, "Sudah habis diinfakkan."
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Akhirnya, harta simpanan didapatkan oleh kaum muslimin; maka
Nabi Slnllallahu Alaihi wa Sallam membatalkan perjanjian damai dan
menawan mereka semua. Keterangan ini disebutkan oleh Abu Ubaid
dan lainnya, dan Shafiyyah terrrasuk dalam tawanan perang yang di-
dapat setelah peperangan; maka tidak bisa dibagi seperlima akan tetapi
diserahkan kepada kebijakan pemimpin." Inilah penjelasan AlQadhi,
dan ini merupakan pendapatnya diluar madzhab yang ia ikuti bahwa
Fai' (harta rampasan perang yang tidak diperoleh dari peperangan)
tidak bisa dibagi menjadi seperlima. Menurut madzhab kami tetap di-
bagi sebagaimana Ghanitruh (harta rampasan perang diperoleh dengan
peperangan). W allahu A' lam.

Perkataanny a,W':i: qrnl q; 
' 
i6 f W3;l Y i;; r;i tl : *1u I iij

'Wahai Abu Hamzah, apa mahar yang diberilan Rasulullah tep;da Sha-

fiyyah?' Anas menjautnb, "Malurnya adalah diri Shafiyyah sendii, Belinu
memerdelalunnya lalu menikahinya." Ini merupakan dalil akan sunnah-
nya memerdekakan budak perempuan lalu menikahinya, sebagaima-
na disebutkan pada hadits yang lain tentang seseorang yang melaku-
kannya akan mendapatkan dua pahala.

Perkataanya 6 tA*f "Mnharnya adatah dirinya sendiri". Para
ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan maknanya; yfrrg benar
adalah yang dipilih oleh para ulama pentahqiq bahwa beliau memer-
dekakannya tanpa menuntut ganti bayaran dan juga tanpa memberi-
kan syarat, melainkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahinya
dengan keridhaannya tanpa memberikan mahar. Ini tennasuk kekhu-
susan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau boleh menikah
tanpa memberikan mahar baik ketika akad maupun setelah akad ni-
kah. Berbeda haLrya dengan selain Nabi Shall"allahu Alaihi wa Sallam.

Sebagian para sahabat kami berpendapat bahwa beliau Shallallahu Alai-
hi wa Sallam mensyaratkan dalam memerdekakannya untuk dinikahi
oleh beliau sendiri; lalu syardt itu diterima olehnya, maka diwajibkan
atas diri Shafiyyah untuk memenuhi syarat tersebut. Sebagian para
sahabat kami belpendapat, dimerdekakan lalu dinikahi dengan mahar
sesuai dengan harganya untuk dimerdekakan namun harganya tidak
diketahui. Tentu hal semacam ini tidak boleh demikian juga penafsi-
ran makna sebelumnya, akan tetapi yang benar bahwa kedua hal itu
merupakan keistimewaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagaima-
na yang telah disebutkanpada pendapat yangpertama.
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Para ulama berbeda pendapat tentang seseorang yang memerde-

kakan budaknya untuk ia nikahi dan mahamya adalah kebebasannya

dari perbudakan. Jumhur ulama berkata, "Tidak wajib bagi si perem-
puan untuk menikah denganrtya dan syarat itu tidak sah." Di antara
ulama yang beryendapat seperti ini adalah Imam Malik, Syafi'i Abu
Hanifah, Muhammad bin Al-Hasan danZttar.Imam Syaf i berkata,

"Jikalau seornng budak perempuan dimerdekakan atas dasar syarat
itu, lalu ia terima dan ia dimerdekakan;.namun tidak wajib baginya
untuk menikah dengan orang yang memerdekarmya. Akan tetapi ia
berhak mendapatkan nilai uang budak y*g dimerdekakan; karena

majikannya tidak rela ia dimerdekakan dengan gratis. Namun jika

budak itu setuju menikah dengan mahar yang disepakati; maka ma-
jikannya berhak mendapatkan harga budak wanitanya dan si budak
berhak mendapatkan mahar yang disepakati, baik sedikit mauPun

banyak. |ika si budak perempuan dinikahi atas harga dirinya dengan
nilai yang diketahui oleh kedua belah pihak; maka ia sah sebagai ma-
har. Dengan demikian majikan tidak berhak lagi meminta harga budak-
nya dan budak ittr juga tidak bertuk menuntut mahamya lagr. Apa-
bila nilainya tidak diketahui, maka ada dua pendapat dalam madzhab

kami, maharnya tetap sah sebagaimana nilai mahar yang diketahui; ka-

rena dalam akad ini semacam ada toleransi dan kemudahan. Pendapat

yang paling benar yang juga pendapat dari jumhur ulama, mahamya

tidak sah, nrunun pernikahannya sah dan si budak PeremPuan berhak

mendapatkan mahar yang sesuai dengan dirinya." Sa'id bin Al-Mu-
sayyab, Al-Hasan, An-Nakha'i, Az-Zrr}u| Ats-Tsauri, Al-Auza'i, Abu
Yusuf, Ahmad dan Ishaq berpendapat bahwa boleh hukumnya memer-

dekakan budak perempuan dengan syarat menikahinya, mahamya

adalah memerdekakannya dan ia wajib melaksanakan semua itu, serta

sah maharnya berdasarkan pada zhahir lafazh hadits ini. Yang tidak
sependapat dengan hal ini mentakwilkan hadits ini sebagaimana yang

telah disebutkan di atas.

Perkataarutya,

J'it €;:v ,Ht ,x,i) ti'^;G # ii'^) W'# erPur(:c rsy ;;
i:; fi*i,r *i; "lrr

'Ketila dalam perjalanan pulang, Llmmu Sulaim merias Shafiyyah untuk

Rasulullah, lalu padn malam itu, Ummu Sulaim menyerahlan Shafiyyah
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kepadn Rasulullah. Mala jadilah Rasulullah Shallalldtu Alaihi an Sallam
seorang pengantin paila saat itu."

Pada riwayat setelahnya disebutkan,

W. Gi*r,iu'^*ii: iuq4irq.*, # ii Jy*; p
"I(emudian iliserahlan k podo Llmmtt suraim untuk'drrr* dan disiaptan
untuk Nabi shallallahu Alaihi wa sallnm. Anas berlata,'Aku kira belinu me-
nynahkan shafiyyah binti Huyay ke lJmmu sulaim untuk menjalani masa
'iddah ilirumahnya.'

Perkataanny a, ".sJIi " Menjalani masa' iddah" maknanya, mengetahui
status rahimnya, apakah sedang hamil atau tidak, karena ia tawanan
perang dan hal itu harus diketahui. pada masa-masa itu ia ditempatkan
di rumah ummu Sulaim. setelah menjalani masa iu ia disiapkan dan
dirias layaknya seorang pengantin dengan hal-hal yang tentunya tid.ak
dilarang dalam syarilat seperti membuat tato, menyambung rambut
dan lain sebagainya.

Perkataannya, r$'ni "Diserahkan kepadanya.,, Seperti contoh
"Aku serahkan pengantin perempuan kepada suaminya. " Lafazh g1f
"Pengantin" secara mutlak maknanya ditujukan kepada suami d.an
isteri. Dalam lafazhhadits ini terdapat kalimat yang didahulukan dan
diakhirkan, maknanya, budak perempuan menunggu masa ,iddah, me-
ngetahui kekosongan rahimnya kemudian diserahkan kepada Nabi
shnllallahu Alaihi wa sallam. Dalam hadits ini disebutkan bahwa kedua
pasangan memasuki kamar pengantin untuk bersetubuh di malam ha-
ri. Telah disebutkan pada pembahasan terdahulu pada hadits tentang
pernikahan Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam dengan Aisyah Ra-
dhiyallahu Anha bahwa keduanya bersetubuh pada awal pernikahan
pada siang hari. Dan pula telah kami sebutkan bahwa boleh hukumnya
melakukan hal itu pada kedua waktu tersebut. wallahu A'lam.

Sabda Nabi Slullallahu Ataihi wa Sallam, ?, # ,F ,+ {,5 J
" Barangsiapa yang mempunyai makanan bawalah tcemari ke tempatku.', p ada
beberapa naskah disebutkan yr,41 "Bawalah kemari,,.

Hadits ini merupakan dalil untuk mengadakan resepsi pemika-
han dan waktunya setelah bersetubuh antara suami dan isteri. Telah
disebutkan terdahulu bahwa waktunya bisa dilaksanakan sebelum
atau sesudah bersetubuh. Dalam hadits ini juga disebutkan tentang
pengarahan seorang pemimpin kepada para sahab afrlya, meminta
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agar membawa makanan mereka pada acara seperti ini. Dan disunnah-
kan bagi teman-teman suami dan para tetangganya untuk membantu
terlaksananya acara resepsi pernikahan dengan membawakan maka-
nan milik mereka sendiri.

Perkataannya, tib; L:;.1 "Rasutullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

menggelar tikar kulit". Kata 6! bisa dibaca dengan empat cara, yaitu
Nitha' , Natha' , Nlfft dan Nath, namun yang populer adalah Nitha' , darr

bentuk jamaknya adalah Nuthu' dan Antltaa'.

Perkataannya, "Mulailah ada orang yang membawa lceju, aila lagi yang

membawa kurma, aila pula yang membawa mentega,lalu mereka membuat

kue hais". Makna Hais adalah susu keju, kurnta, dan mentega yang di-
campur dan ditumbuk menjadi satu, kemudian mereka memakannya.

Sabda Nabi Slrallallahu Alaihi wa Sallam berkaitan dengan orang

yang memerdekakan budak perempuan lalu menikahinya, otfi 't "la
mendapatlan dua pahala". Hadits ini sudah pernah dibahas, penjelasan-

nya yang paling lengkap padakitab Al-lman yang telah disebutkan oleh

Muslim. Dan pengulangan di sini untuk mengingatkan kembali bah-

wa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pemah melakukannya terhadap

Shafiyyah karena keutamaanyang ada pada dirinya.

Perkataarury a, g:s')s #.9;i V:4 t;?') "Dan (merela) pm-

duduknya keluar ke tunpat ternak hanan-hantan, aila yang lccluar metnbawa

kapak, keranjang htrma (untuk membawa kurnu) ihn sekop alat merelu be-

lrerjo."

Latazh aFt adalah bentuk jamak dari ,.iI yang berarti kapak.

kata ,j.6Jjti bentuk jamak dari )t?y berarfi keranjang kurrna. Kata

,:lt ber,tuk jamak dari;.6 artinya sekop sedangkan sekop yang besar

disebut dengan 6rAt.
Al-Qadhi menukilkan dua makna kata ,1!it,yang pertama, seperti

tersebut di atas, yang kedua adalah tambang yang biasa digunakan

untuk memanjat pohon kurma. dinamakan dengan 1rfr lpintalan) ka-

rena tali itu dipintal.

Perkataanny u, u"-(i ;,'r\\ i-; "Lalu tanah iligali".Makna tafaz-h

6;i adalelnterbuka. Dalam sebuah kalimat disebutkan ;\\ f A
artinya dia menyelidiki perkara. Contoh lainnya #, i'kt ;;ij arti-
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nya burung itu mengenali telurnya. Kata 
"*t1ill 

adalah bentuk jamak

dar- "erii
Perkataannya $t A')n') iv') t lu' 

"i; 
ls J.--'t'ri1,rAit ir;l c.";i

6'f "ffua-tiba unta Al-'Adhba' terjatuh; makn Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam dan Shafiyyah pun *ut tujatuh, beliau segera bangkit ilan menutupi

isterinya."

Perkataarutya, 3'P dan )ii artinya iatuh. Makna asb lafazh fi
adalah sesuatu yang langka.

Perkataannya, "I'y'.aka Rasulullah menemui lsteri-isteri belinu, dan me-

ngucaplan salam kcpafu setiap tnerekn dmgan ucapan, "Salamun 'Alaikum,

bagaimana kabar lalian wahai ahli bait"?" merela semua menjawab, "Baik

wahni Rasulullah! lalu bagaimana keadaan lceluargamu?" Beliau meniawab,

"BAik."

Penggalan hadits mempunyai beberapa faedah, di antaranya,

1. Disunnahkan bagi setiap orang yang pulang ke rumahnya untuk
mengucapkan salam kepada isteri dan keluarganya. Perbuatan

seperti itu enggan dilakukan oleh kebanyakan orang bodoh yang
sombong.

2. Mengucapkan salam kepada salah seorang boleh dengan laf.azh

" Salamun' Alailanm" atau " As-Salamu' Alailanm" dengan mengguna-

kan lafazh yang berlaku untuk banyak orang. Para ulama berala-

san agar rahmat itu didapatkan oleh orang yang mengucapkan dan

orang yang mendengamya.

3. Suami menanyakan terlebih dahulu keadaan isterinya, karena

mungkin isterinya mempunyai keperluan sehingga malu untuk
mengutarakannya terlebih dahulu, maka ketika ditanya terlebih
dahulu, memungkinkan baginya untuk mengutarakan keperluan-

nya.

4. Disunnahkan bagi seseorang yang telah masuk ke rumah untuk
menanyakan, "Bagaimana kabarmu? " dan sebagainya.

Perkataanny 
^, 

i-Y.; b tk .r a--lr Mi -Jt ;Xr,d- .tr')t ,I*;
L+ l:rl'r-1 'Maka setiap orang ilatang membawa kelebihan maknnannya be-

rupa kurma, tepung gandum,lalu malanan itu ditumpuk tinggi, kemudian

dibuatlahkue hais".
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Lafazh:li.1Jl s16fu6 asalnya adalah seseorang. Contohnya pada

hadits tentang peristiwa Isra' bahwa Adam melihat di sebelah kanan
dan kirinya ada beberapa orang. Makna hadits ini adalah mereka
menumpuk makanan itu sehingga tingg;r seperti orang yang berdiri,
lalu mencampur dan mengaduknya menjadi satu, itulah yang disebut
dengan bubur Hais.

Perkataanny+ Wt Ci; t .it ,E $J', tit ,j; "Hingga tqlihat oleh la-
mi dinding kota Madinah, kamipun mmjadi bersemangat lalu munpercepat
laju kailaraan lumi". Demikianlah lafazhnya pada semua teks. Pada

sebagian lain disebutk* 'ti*6 artinya kami bersemanga! sehingga
mempercepat laju kendaraan kami, dan hati kami gembira melihat
Madinah. AlQadhi menyebutkan kedua riwayat di atas. Ia berkata,

"Riwayat yang pertama ti; huruf syin dilebur menjadi satu, ini ada-

lah dialek bahasa Bakar bin Wa'il. Sebagian perawi menyebutkan rii^l

yaitu berasal dari Ot:n 4- ;6 artinya girang dan bersemxtgat."

Perkataarmya, spl Gi: ti6; 31 "Kalau beliau melindunginya ilari
pandangan orang hin; berarti in isteri beliau". Pengikut madzhab Imam
Malik dan yang sependapat dengan mereka menjadikan ini sebagai
dahl, bahwa pernikahan tanpa saksi itu sah apabila diumumkan, ka-
rena kalau disaksikan oleh orang-orang; maka mereka mengetahui
hal itu. Inilah madzhab sekelompok sahabat, tabi'in, Az-Zuhri, Malik.
Sementara ulama Madinah mensyaratkan agar pemikahan diumum-
kan tapi tidak mensyaratkan adanya saksi. Sekelompok sahabat lain-
nya berpendapat, yang disyaratkan dalam pemikahan itu adanya saksi
dan bukan diumumkan. Inilah pendapat Al-Auza'i, Ats-Tsauri, Syah'i,
Abu Hanifah, Ahmad, dan yang lainnya. Setiap mereka mensyaratkan
adanya dua orang saksi yang adil kecuali Abu Hanifah yang berpen-
dapat sah dengan dua orang saksi yang fasik. Menurut ijma'para ula-
ma, pemikahan yang dilangsungkan secara rahasia tanpa dihadiri
saksi, maka nikahnya tidak sah. Sedangkan pemikahan yang dilang-
sungkan secara rahasia dan tetap dihadiri dua orang saksi; maka pemi-
kahan ini sah menurut jumhur ulama. Sedang menurut Malik, tidak
sah.Wallahu A'lam.



(15) Bab Pernikahan Zainab binti Jahsy, Turunnya Ayat
Tentang Hijab (Jilbab) dan Disyariatkannya Walimah Urs

(Resepsi Pernikahan)
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3488. Mulwmmad bin Hatim bin lvraimun telah manrbqitahuknn tcepadaht,
Bahz telah membeitahulan kepada lami, Mulwmmad bin Rafi' telah
memberitahulan kepadaht, Akt An-N adhr Hasyim bin Al-easim t erah

memberitahulan kepada knmi, lceduanya berlata, Sulaiman bin Al-
Mughairah tehh membqitahuknn bpoda leami, ihri Tsabit, dari Anas.
Dan inilah lwdits riwayat Balu, ia berlata, 'Ketilca masa 'idilah Zainab
telah selesai, Rnsulullah Slnllallahu Alaihi wa Salhm bqsabda bpafu
Zaid, "Lamnrlah dia untulcku". Anas berlata, 'Maka Zaid pugt hingga
menemuinya seilanglan Zainab sedang membuat adonan roti, Zaidber-
kata, ketika aku melihatnya; dadaht terasa buat hingga tidak sanggup
melihatnya larena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin me-
l"amnrnya, mnka aku manbelalanginya ilan murglwdap lce arah jalan
pulang, lalu aht b erleata,' W ahai Zainab ! Rnsulullah Slwllallahu Alaihi
wa Sallam mengutusku untuk melamarmu"'. Ia menjawab,'Aht tidak
bisa memutuslun sesuatu sampai aht shalat istillurah untuk meminta
petunjukkepofo Allah terlebih dahulu.' Maka iabangkit meauju tempat
shalatnya. I-alu turunlah ayat Al-Qur'anberlaitan ilntganhnl itu, dan
datanglah Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam mmemuinya tanpa
meminta izin. Anas berluta, 'Sungguh telah aht lihat bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjamu lumi dengan roti dan daging
kAilu mntahari mulai meninggi. Setelah itu orang-orang mulai pulang
dan yang tinggal hanya beberapa orang yang mnsih b*bincang-bin-
cang di rurnah setelah selesai jamuan malun. I-alu Rasulullah Shallalla-
hu Alaihi wa Salhm lceluar rumah ilan aht pun mengihtti beliau,
belinu mcngunjungi rumah-rumnh isteri beliau seraya mengucaplan
salam kepadn mereka, merela berlcnta, 'Walwi Rnsulullah! bagaimana

labar keluargamu?" Anas berluta,'Aht tidak mntgetahui apakah aku
telah memberitahulan k poda beliau bahwa orang-orang yang mnsih

s (rilt lti ';.;i -,i:f .It
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berbincang-bincang di rumah itu sudnh puhng atau Rnsuruilah yang
mengabarkan kepailaku atas hal itu. Mala beliau segera pulang hinggo
memasuki rumah, lalu aht pun mutgikuti beliau hingga masuk ke ru-
mah. setelah itu beliau menurunlan tirai yang mmghatangi diriku
dengan beliau; mnla turunlah ayat tuttang hijab.' Anas berkata,,DAn
orang-orang mengambil pelaj aran atas hal itu. "
Ibnu Rafi' menambahlan dalam hadits riwayatnya, turunlah ayat, ,,Ja-

nganlah lamu memasuki rumnh-rumah Nabi lcecuali iil@ kamu diizin-
lcnn untuk malun tanpa menunggu waktu masak (maknnannya)........
dan Allah tidak malu (meneranglun) yang beqtar." (eS. Al-Ahzab:
53)

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nitah Bab: shalaah At-
Mar'ah ldzaa Ktathabat wg istal&aarathaa Rabbahaa (nomor 3zsl), Tuhfah
Al-Asyraf (nomor 4L0).
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3489. Abu Ar-Rabi' Az-Zahraniy, Abu Kamil Fudhail bin Husain ilan
Qutaibah bin sa'id telah memberitahukan kepadnht, mereru berkata,
Hammad -yakni lhnu Zaid- telah membqitahulan kepada kami, dari
Tsabit, dari Anas, -dalam riwayat Abu Kamil disebutknn, Aku pernah
mendengar Anas- ia berkita,'Aku belum pernah melihnt Rasulullah
shallallahu Alnihi wa sallam menyelntggaralan resepsi pernilahan
dengan seoranwun dari isteri-isterinya -Abu Knmil mengataran,
dengan sesuatu pun- sebagaimana resepsi perniknhan beriau dengan
Zainab, larena beliau menyelenggaralan resepsi dengan menyembelih
sukor kambing.'
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Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nilah Bab: Al-WalimahWalau Bi Asy-

Syah (nomor 5168), Bab: Man Aulama'Alaa Ba'dhi Nisaa-ihi Aktsara

MinBa'dh (nomor 5L71\.

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ath'irnahBab: Fiilstihfuab Al-Walimah
'lnda An-Nikaah (nomor 3743).

Ibnu Maj ah di dalam Kitab : An-N ikah' B ab : Al-W alimah (nomor 1908),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 287).
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3490. Muhammad bin Amr bin Abbad bin Jabalah bin Abi Rawwad ilan

Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepadn lami, kedunny a

berlata, Muhammad -yakni lbnu la'far- telah memberitahulan kepada

lami, Syu' b ah telah memb eritahuknn lcep ada kami, ilari Ab dul Aziz bin

Shuhaib, ia berl<nta, 'Aht pernah mendengar Anas berlata, "Tidaklah

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyelenggarakan resepsi

pernilahan ilengan seorangpun dari isterinya yang lebih banyak dan le-

bih utama dari pada resepsi yang beliau selenggarakan untuk pernika-

han beliau dengan Zainab." Tsabit Al-Bunani bertanya, 'Apa iamuan-
nya?' Anas menjawab, "Beliau menghidangkan roti ilan daging sampai

or ang-or ang tidak dap at menglwbislanny A, "

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1025).

1.
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3491. Yahya bin Habib Al-Haritsiy, Ashim bin An-Nadhr At-Taimiy dan

Muhammad bin Abdul A'la telah memberitahulan kepada kami,
semuanya berasal ilari riwayat Mu'tamir -lafazh hadits dari lbnu Habib-
Mu'tamir bin Sulaiman telah memberitahulan kepada lami, in berknta,
'Aku pernah mendeagar ayahku, Abu Mijlaz telah memberitahukan
kepada kami, dari Anas bin Malik, ia berluta, 'Ketila Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam maikah dengan Zainab binti lahsy, beliau
mengundang orang-orang, lalu mereka malun j amuan beliau, kemudian
merela berbincang-bincang. Anas berlcata, 'Lnlu Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam sealan-alan mau bangkit dari tempat dudulorya; namun
merelca tetap tidak mau bangun. Melihat hal semacam itu, maka Nabi
Shallaltahu Akihi wa Sallam langsung berdiri, ketite beliau berdiri;
maluberdirilahbeberapa orang yang ada di sana.'

Ashim dan lbnu Abdul A'la menambahkan dalam hadits riwayat
merela berdua, Anas berlata,'Lalu duduk tiga orang berbincang satu
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sama lainnya. Nabi slullatlahu Alaihi wa sallam ilatang untuk masuk
lce rumah, namun ternyata orang-orang mnsih duduk di tanpatnya.
IQmudian merelcnbangkit dan pergi.' Anas berlata,'Maka aht datang
mengabarlun lcepada Nabi shallallahu Alaihi wa sallambahwa merela
suilah pergi. lalu beliau langsung masuk rumah, mala aht pun pergi
mnsuk lce rumah, kemudinn beliau menurunlun tirai yang mmutupi
antara diriht ihn beliau.' Anas berlata,'Maka turunlah firman Allah
T a' ala,' W alui or ang-or ang y ang berhpan ! | anganlah lumu mettusuki
rumah-rumah Nabi lcecuali jila lumu diizinlan untuk makan tanpa
menunggu waktu masak (malanannya)......Sungguh, yang demikian
itu sangatbaar (dosanya) di sisi Allah.' (QS. Al-Ahzab: 53)

. Takhrij hadits

Ditakhriioleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir Bab: QS. Al-Nt-
mb:53(nomor479L),Kitab:Al-lsti'dzanBab:AyaahAl-Hijaab(nomor6239),
Bab: Man Qaama Min Majlisihi Aw BaitihiwalamYastn-ilzin ,\shhaahthu,
Aw Taluyya'a Li Al-Qiyaam Li Yaquuma An-Naas (nomor 627\), Tuhfah
Al -,4sy r af (nomor 1 651 ).
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3492, Amr An-Naqid telah manberitahulun lcePailaht, Ya'qub bin lhrahim

bin Sa'ad telah mantbeitahulan lcepada lami, ayahlu telnh manfuerita-

hulun lcepada lami, dari Shalih,Ibnu Syihnb berlata, bahwa Anas bin

Malikpernahbulata,'Aht ailalah orang yang paling tahu tentang tu-

runnya ayat hijab, sungguh llbay bin Ka'ab pernnh menanyalan hnl

itu kepadaht, Anas berluta, 'Pada pagi Rnsulullah Slullallahu Alaihi

wa Sallam mmjadi pengantin dengan Zainab binti laltsy. Anas berlata,

pernikahan itu diselenggaralan di Madinah,lalu beliau mengunilang

orang-orang untukmutihnati iamuan setelah matalwri agak maninggi,

mala Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam duduk bersama oranS'

orang yang mnsih aila setelah tamu unilangan hin suilnh beraniak

puhng. Hingga Rnsulullah budiri,lalu beliau berialan ilan alat pun

ikut berjalan hingga sampai di depan lurnnr Aisyah. Beliau mengira

bahwa tamu unilangan sudah pulang setnua; malu beliau langsung

kentbali let rurnah lagi ilan aht pun ihtt lcembali juga, ternyata merela

belum beranjak ilari tanpat duduk setnula. Mala beliau lcembali lagi

kedua kalinya mmuju karnar Aisyah ilan alu pun mmgikuti belinu

hingga sampai di depan lumar Aisyah, belinu kenfuali lagr ihn aku pun

mengikutibeliau lcembali. Dan ternyata tamu unihngan suilah pulang

semua. Lalu beliau menurunlan tirai yang moqhalangi diriht dan

belinu ; malu Allah menurunlan ay at hij ab.'

. Takhrii hadits

Ditakhrii oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Ath'imah Bab: Qauluhu
Ta' ala,' Fa ldzaa Tha' imtum Fantasyiruu" (nomor il66), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 1505).
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3493. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Ja'far -yakni
lbnu Sulaiman- telah metflberitahulan kepada knmi, ilari Al-Ja'd Abu
Utsman, dari Anas bin Malik, ia berknta, 'Suatu ketila Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam menilah,lalu beliau bersetubuh dengan

isterinya. Anas berlcata, Makn ibuht Ummu Sulaim membuat kue hais

lalu ditaruh di wadah. lbuht berlata, 'Walwi Anas bnwalah kue ini lce-

pada Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu kntaknn, "Ihuht me-

ngirim hte ini bpafu engluu! Ihuht juga mengirim salam kepada eng-

kau. Ibuht mengatalan bahwa ini hte lami untuk engkau, tapi lwnya
sedikit walui Rnsulullah!" Anas berlcata, "lalu alat pugi mnnbawa

kue itu bpada Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam kemudian aku

katalun,' Ibulu mengirimkan salam bp ada engknu. Ibuku mengat akan

bahwa ini hte kami untuk engkau tapi lwnya sedikit.' Rnsulullah men-
j awab, " Letalclanlah. " B eliau lalu mcngatalan, " P er gilah knmu \alu un-
dang si fulan dan si fulan serta orang yang lau tefiui." Belinu menye-

but namnbeberapa orang. Anas berknta,'Makt alat mntgunilang orang-
ornng yang beliau sebutlun ilan orang-orung yang aku temui.'

Al-la'd berlata,'Aht bertanya kepada Anas, berapa orang yang diua-
dang?' Anas menjawab,'Sekitar 300 orang.'

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kqaikku (Anas),

'Wahai Anas! bawalah l<ernari wailah tadi." Anas berkata,'Para tamu

tnasuk sehingga teras dan ruangan dalam panuh.' Rasulullah Slwllalla-
hu Alaihi w a S allam ber sab da, " B erlcelomp oklah masing-rnasing s epuluh

orang dan setiap orang hendaklah malun mnlanan yang di delatnya."
Anas berkata, 'Muelapun rnalan hingga lcenyang.' Anas berlata, 'Se-

lcelompok orang lceluar lalu l<clompok lain masuk bergantinn sehingga

merekn semua bisa malun.' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda lcepadaht, "'Wahai Anas! Anglutlah! ." Anas berlata, 'Aku pun

menganglut sisa hidangan itu. Aht tidnk tahu apakah hidangan terse-

but lebih banyak ketila aku menyuguhlunnya ataulah menjadi bertam-

bah banyak ketika aku mengangkatnya?' Anas berlcata, 'Beberapa ke-

lompok tamu masih duduk-duduk sambil berbicang-bincang di rumah

beliau di saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sednng duduk

ilan isteri beliau memalingknn wajahnya lce arah dinding, sehingga
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silup para tamu trsebut meagusik hati Rasuluilah shallallahu Alaihi
wa sallam. Kemudian Rasulullah shailallahu Ataihi wa sallam keluar
menuju rumnh para istri beliau yang lain dmgan menrberi ucapan
salam,lalu beliau kanfuli lr,gi. ruikn para tamu nulihat Rasuluttah
slullallahu Alaihi wa salhm telah tcembali, mereka baru mengerti
bahwa silap maela itu maqanggu Rasuruilah shaltallahu Alaihi wa
sallam.' Anas bqluta,'Muela lantas segera manuju pintu ilan lceluar
sonuanya. Rasulullah shallalhhu Alaihi wa salhm pun masuk,lalu
menurunlan tirai lcetil@ aht duduk di ruangan. Tidak seberapa hma
kmtudinn Rasulullah slullallalru Ataihi wa salhm lceluar menemuiht
dan lcetila itu turunlah ayat ini. Makn Rnsulultah shallallahu Ataihi wa
sallam segera lceluar menemui orang-orang dan mentbacalan ayat itu,
"wahai orang-orang yang bitrun! langanlah ramu memasuki rumah-
rumah N abi leeamli jilu knmu iliizinlun untuk tturun tanpa menunggu
waWu mitsatc (mahatunnya), tetapi iitca tumu dipanggil maka masukhh
dan apabih lamu sele-si nalan,lceluarlah lamu tanpa memperpan-
jang percalupan. sesungguhnyayang demikian itu ailalah menggang-
gu Nabi sehingga ilia (Nabi) ttulukqndamu (untuk manyuruhmu lce_

luar)..." (QS. Al-,4hzab: 53)'

Al-la'd bqluta, 'Anas bin Malik berkata, 'Akt adalah orang pertama
kali yang dibacalan ryat ini dan isteri-isteri Nabi shallaltahu Alaihi wa
Sallam pun berhijab.'

Takhrij hadits

Telah ditakhrij oleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Al-Hadiyyah Li Al:Arus
(nomor 5163) secirra mu'allaq.

At-Tirmidzi di dalam Krtab: Tafsir Al-eur'an Bab: wa Min suurah Al-
Ahz,aab (nomor 32180) dengan ri.gk"s.
An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nilah Bab: Al-Hadiyyah Li Man,Aras
(nomor $8n dengan ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 513).

1.

2.

3.
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3494. Muhammad bin Rnfi' telah membeitahulan kqadnku, Abilurrazzaq
telah memberitahuknn kepadn lami, Mn'mar telah memberitahukan
k podo lami, ilari Abu 'Utsnun, ilni Anas, ia berlata, 'Ketikn Nabi
Shallallahu Alaihi wa Salhm men*ah ilengan Zainab, Llmmu Sulaim
tnemberiknn hadiah berupa hrc lwis yang diletalekan dalam suatu wa-
dah yang terbuat ilari batu.' Anas berlata, 'Nabi Shaltallahu ,elahi *o
Sallam berkata, 'Pergilah ilan unilanglah siapa saja di antara luum
muslimin yang englau tefiuti", rrula aku undang siapa saja yang aku

ternui untuk maqhadii resepsi pernilalwn beliau. Sehinga setrrua ta-
mu undangan itu tnasuk dan malan hidangan beliau. Belinu Shallallahu
Alaihi wa Sallam meletalJan tangannya di dalam makanan lalu ber-

do'a kepaila Allah selcehendak beliau. Dan tidaklah setiap orang yang
alat temui kecuali aku unilang untuk menghadiri resepsi perniluhan
Rasulullah, lalu merela malcan dnn lcenyang. Setelah merela lceluar.

Tinggallah beberapa orang yang masih bercalap-calap cuhry larna

di rumah beliau, sehingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

malu untuk mengatakan sesuatu k pofu mereka, maka beliau keluar
dari runuh ilan meninggallun merela di rumah. Lalu turunlah ayat,
"Wahai orang-orang yang beriman! langanlahlamu manasuki rumah-

rumah Nabikecuali jikalamu diizinlan untuk makan tanpa menunggu

wakt, t masak (makanannya)" -Qatadah berkata dalam riwayatnya, tidak
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morunggu-nunggu waWu masak- " tetapi jika lcamu dipanggil mala
masuklah" sampai paila ayat "(Cara) yang dunikinn itu lebih suci bagi

hatimu dan hati merel(n." (QS. Al-Ahzab: 53).'

o Takhriihadits
Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3493.

. Tafsir hadits: 3488-3494

Perkataannya, * Ufiti !-t gi * it .v it" J'yi iC "Rnsu-

lullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersaQda kepoda Zaid, lamarlah dia un-
tulcktt".Ini merupakan dalil bahwa boleh hukumnya untuk mengutus
seseor:rng untuk melamar seorang perempuan yang akan dinikahi,
apabila ia tidak membenci untuk melakukan hal itu; sebagaimana ke-

adaan Zaid dengan Rasulu[ah Slullnllahu Alnihiwa Sallam.

Perkataanrtya,

"Ketika alcu melihatnya; ilailaht terasa berat hingga tidak sanggup melihat-

nyalaruta Rnsulullah Shallalbhu Alaihiwa Sallam ingin melamarnya, mala

aht mentbelakanginya ilan menghadap ke arah jalan pulang". Maknanya
ia merasa segan dan menghorrratinya karerta Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam ingin menikahinya; maka ia memperlakukannya se-

bagaimana isteri Nabi Shallallnhu Alaihi wa Sallam dengan penuh peng-
hormatan dan penghargaan.

Perkataanny a, t;k aranyakembali. Zaid datang kepadanya untuk
melamarnya dan melihatnya sebagaimana kebiasaan yang berlaku, dan
itu sebelum turun ayat hijab. Maka ketika ia segan dan menghorrratinya,
ia agak mundur berbalik arah seakan-akan hendak pulang; agar tidak
melihatnya.

perkataarur ya, rit*.{ Jt UG ,i:, 4i ,}; t*, 'f.? (l Y 'Aht
tidak bisa memutuskan sauatu sampai aht shalat istikharah untuk memin-

ta petunjuk kepada Allah terlebih dahulu." Malu ia bangkit menuju tempat

shalatnya."

Hal ini menunjukan sunnahnya melaksanakan shalat istikharah
terlebih dahulu bagi yang ingin melaksanakan suatu perkara, baik
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perkara itu zhahirnya baik atau tidak. Ini sesuai dengan hadits riwayat

|abir yang terdapat dalam Shahih Al-Bukhari, "Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam mengajarkan kami untuk melaksanakan shalat is{i-

kharah dalam segala urusan. Beliau bersabda, "lika saeorang di antara

lalinn lrcndak melaksanalan suatu perlura, maka shalatlah dua rakn'at

sunnah.....dan setuusnya". Mungkin saia Zainab melakukan shalat isti-

kharah karena khawatir tidak bisa memenuhi hak Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam.

Perkataannya, ?r,|i; ,-Fi; & * ht ,k h Jyt;w1 oiyt ii't
o\1"L-alu turunlah ayat Al-Qur'an berkaitan dengan hal itu, dan datanglah

Risulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menemuinya tanpa meminta izin".

Hal demikian karena Rasulullah sudah dinikahkan oleh Allah dengan

ayat yang berbunyr,

@ t1?C; tErWTT c#a;
' . . . ..Mala letil@ Zaid telnh moqakhiri keperluan terhailap bterinya (mence-

raikannya), Knmi nikahlun englau dengan dia (Zainab)... " (QS. Al-Ahzab:

371

Perkataannya,

q d\ oitutli *i*At*ntJFtI'ic;.i;Ai
')q1 'Lil

"sungguh telah aku lilwt bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

menjamu lami dengan roti dan daging kctil(a mntalnri mulai meninggi." Be-

ginilah laf.azhhaditsnya pada kebanyakan naskah yang ada.

Perkataanny u, fr F- ta. '# &- "Beliau menguniungi rumah-

rumah isteri beliau seraya mmgucapknn salam kepada mereka". Hal ini su-

dah dibahas pada bab sebelimnya.

Perkataanny 
^, 

i;i ,F uai $ ;;*Li "Beliau menghidangkan roti

dnn daging sampai orang-orang tidak dapat menghabisluflnyA". Maknanya

mereka makan hir,ggu kenyang lalu meninggalkan makanan itu karena
"sudah kenyang.

Perkataannya, "Tidaklah Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Salhm me-

nyelenggaralan resepsi pernilalnn dengan seorangpun dari isterinya yang

lebih banyak dan lebih utaru dail pada resepsi yang beliau selenggaralan



72 6rffiS
untukpernikahanbeliau dengan Zainab." Mungkin itu merupakan wuiud
syukur Rasulullah Slullnllnhu Alaihi wa Salhm atas nikmat Allah, yaitu
karena beliau dinikahkan dengan Za:rlrab dengan wahyu diturunkan
kepadanya, dengan tanpa wali ataupun saksi; berbeda dengan isteri
Nabi Shallnllahu Alaihi wa Sallam yang lainnya. Menurut pendapat yang
kuat dan populer dalam madzhab kami bahwa sah pernikahan Nabi
Shallallahu Alaihi ua Sallam tanpa ada wali dan saksi karena hal itu ti-
dak dibutuhkan dalam hak-hak Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.lni
berlaku pada isteri beliau Zarnab yang dinikahi langsung berdasar-
kan ayat yang diturunkan, sedangkan isteri beliau yang lain tidaklah
demikian. W allahu A'lam.

Perkataannyn h i d* "Abu Mijlaz telah memberitahuknn kepadn

lcami" .Dinukilkan juga dengan lafazh ;k ,,ar.*t yang populer adalah
yang pertama. Nama lengkapnya adalah Lahiq bin Humaid. Ada yang
berpendapat bahwa dalam dua kitab Ash-Shahihain ndak ada perawi
yang namanya diawali dengan huruf Lnm dan Alif selarn dirinya.

Perkataannya, "Dari Anas bin Mnlik, ia berkata,'Suatu ketila Rasu-

lullah Shallallahu Alnihi wa Sallam menil<ah,lalu beliau bersetubuh dengnn

isterinya.' Anas bukata,'Makn ibuht Llmmu Sulaim membuat kue hais lalu
ditaruh di wadah. Iktku berkata,'Wahni Anas bawalah kue ini kqadn Rn-

sulullah Shallallnhu Alahi wa Sall.am,lalu lataknn lbuku mengirim kue ini
kepada engknu! Ibuht juga mengrim salam kepada englau. Ibuku mutgata-
kan bahwa ini kue lami untuk engluu, tapi hanya sedikit wahai Rasulullah."

Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran diantaranya,

1. Disunnahkan bagi teman-teman pengantin pria untuk menolong-
nya dengan mengirimkan jamuan makanan untuk resepsi pernika-
hannya. Hal ini sudah dibahas pada bab sebelumnya, begitu juga

dengan yang dimaksud dengan kue Hars.

2. Permintaan maaf yang disampaikan melalui orang yang diutus
kepada orang pengantin pria, seperti ungkapan Ummu Sulaim
"lnikue lumiuntuk anglau tapihanya sedikit."

3. Disurnahkan mengirim salam kepada orang lain, walaupun orang
yang hendak disampaikan salam kepadanya lebih utama daripa-
da yang diutus. Sebaiknya hal ini dilakukan apabila jarak antara

orang yang mengirim salam dengan yang dikirimi salam berjau-
han, atau ada halangan sehingga ia tidak bisa hadir pada acara re-

sepsi pernikahan.
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Lafaz-hrfr artinya wadah yang terbuat dari batu, hal ini sudah
dibahas pada bab Al-Wudhu'.

Perkataannya, "Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 'Pergilah

knmu lalu unilnng si fulan dan si fulan serta orang yang knu ternui. Beliau

menyebut namabeberapa orang, Anas berluta, maka alat mengundang orang-

lrang yang beliau sebutknn dan orang-orang yang aht temui. Al-la'd berkata,

'Aht bertanya kepadn Anas, berapa orang yang diundang?' Anas menjawab,

"Sekitar 300 orang."

Hadits ini membolehkan untuk mengundang orang-orang terten-
tu dan orrrng yang tidak dikenal, seperti dalam ungkapan Rasulullah
kepada Anas, "Setiap orang yang englau tanui sesuka hatimu." Hadits
ini juga menunjukkan mukjizat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

yang nyat4 yaitu mampu memperbanyak makanan sebagaimana di-
terangkan dalam hadits.'

Perkataannya, tiaij ,i'; Ci:i 'Isteri belinu munalinglcan wajahnya

ke arah dinding." Demikian lafazhyang terdapat pada semua teks, yaitu

laf.azh E;r'Isterinya" dengam menggunakan huruf Ta', iri merupa-
kan dialek bahasa yang sedikit, tapi sering disebutkan berulang-ulang
dalam hadits dan syi'r. Namun bacaan yang masyhur adalah tanpa

huruf Ta'yaitu ,*')).
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3495. Yahya bin Yahya telah nembqitahulan lrepadn kami, ia berlata, ,{krt

telah ruantbacalan lepofu Malk, dari Nafi' , ilari lbnu Umar, ia berkata,

Rnsulullah slultallahu Aluihi wa sallam bersabila, "Apabila seoranS

di antara katian iliunilang ?,c puta pulawirun; maka hendawah ia

mntdatanginya."

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitnb: An-Nitah Bab:'Haqq liaabah Al-waliitruh

wa Ail-Da'wah, wa Man Aulama Sab'ah Ayyam wa nahwahu, ua ltm
Y uaq q it An-N abi stullaltahu Alaihi w a s allam Y auman w a Laa Y aumain

(nomor 5773\.

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ath'imah Bab: Maa laa-a Eii liaabah

Ail-Da'wah (nomor 3736\,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8339)'

yt * ,f 9Pt il nG ,1:'"; #t J;. 'rYJ C-t;'t'f t*
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3496. Muhammad bin Al-Mutsannn telah manfuitahulan kep ada kami, KIw-
lid bin Al-Harits telah memberitahulan lrepada lumi, dai Ubaidullah,

dari Nafi', ilari lbnu Umar, dai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

beliau bersabda, "Apabila seorang ili antara l<nlian diunihng ke pesta i

p ernilahan ; mala panuhilah. "

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7884).

'* it q gG # lt W $'"; oJ y* f Ut ts'-G.rt lv
#.) Jti'*i g7!' rtltt gi *'it, ,t, lt i';' i'i

dgt j;i'7 yt*tiplt; iS 4 U*
3497. Ibnu Numair telah iembennhutum k pado lami, ayahku ,rW membe-

ritahulun kcpada lami, Ubaidullah telah mcmberitahukan kepada la-
mi, dari Nafi', dari lbnu Umar, bahwa Rnsulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallambersabih, "Apabila seorang di antarakalian diundang untuk
pesta pernikahan; mala penuhilah." Khalid berknta, mala Ubaidullah

menerapkanny a pada pesta p ernilulnn.

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nilah Bab: Ijaabah Ad-

Da'iy (nomor 1914), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7949).

c +i cs \w $k iG J^t ;ii 6,1t i: ;U.rr1^
iC iG'* itq ee # Q$'U',w rr* $cki

k! ts1';'rl'-rst trst p: y'A, J-A It ,S';,
3498. Abu Ar-Rabi' ilan Abu Kamil telah memberitahulan kepadala4lcedua-

nya berlata, Hammad telah memberitahulan kepada lami, Ayyub telah

memberitahulan kqada lumi, (H) Qutaibah telah memberitahukan lce-

pada kami, Hamrnad telah membeitahulun kepada kami, ilai Ayyub,
dari Nafi', dari lbnu Umar, ia berluta, Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Penuhilah unilangan (pernilalnn), iika kalian

diundang."



76
drnrah z-r

@!ahn t{*l,lir1

. Takhriihadits
Ditakhiri oleh Abu Dawud di dalam Kitab : Al- Ath' imah B ab : Man J aa-

'a Eii ljaabah Ad-Da'waft (nomor 3738), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7537).

afi ,f W u'Fi Ot';1r '"* tI'"; ey, il. '"""' , C*S.f t 11
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3499. Muhammad bin Rafi' t elah memb eritahulun kep ailaht, Ab durr azzaq te-

lnh memberitahulan kepada lami, Ma'mar telah mengabarlun kepadn

lami, ilari Ayyub, dari Nafi', bahwa lbnu Umar menyampailun sabda

Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallamyangberbunyi, "Apabila seorang di
antara kalian mmgunilang saudaranya; mala lrcndnklah ia penuhi, baik

untuk p esta p ernilalnn atau sej enisny a. "

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihathadits nomor 3498.

!^% Gk ,jjir :. . ;1 . Ly J :fiL Ar6,r.t,o. .r:: )v'u 4 €o ),t
,r' .# ar j;: j$ j6 .F 
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3500.lshaq bin Manshur telah memberitahulan kepadaku, lsa bin Al-Mun-

dzir telah membeitahulan kepadaht, Baqiyyah telah memberitahulan

kepada knmi, Az-Zubaidiy telah memberitahulan kepada lami, dari
Nafi', ilari lbnu Umnr, ia berlata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabiln, "Barangsiapa yang diundang lcc pesta pernilulnn atau

s ej enisny a ; mnla ha dir ilah. "

. Takhrijhadits
Ditakhirj oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ath'imahBab: Maalan-

'aEiiljaabah Ad-Da'wah (nomor 3739),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 84A).
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}fit. Humaid bin Mas'adah Al-Bahiliy tehh memberitahulan kepadaku,

Bisyr bin Al-Mufailtdlul telah menbritahukan lcepada lumi, lsma'il
bin Umnyyah tdah memberitahulan kqada lami, dari Nafi', dari Ab-
dullah bin Urnar, in berkata, Rosulullah Slwlkllahu Alaihi wa Sallam
ber sab ila, " P enuhiloh unilnngan pernilcalun, jikn lalian diundang. "

o Takhrijhadits

Ditakhiri oleh: At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Mna laa'a
Fiiljaabah Ad-Da'iy (nomor 1098), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 74gB).

d.'; i.t q F il t# tt'; ]s * J 3:JG Eoi.t,o.1
l:;.'*;lr ':ru*jt;gf #qi J -r; d,?i
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77

ii w.'ui

o)t f t qlt ;i;3st ,;.U tr lr "i (:tr', i6 l4
rlcl /

t'v
3502. Harun bin Abdullah telah metnberitahukan kepadafu, Hajjaj bin Mu-

hammad telah mettberitahulun kqodo lami, ilari lbnu luraij, in ber-
kata, Musa bin Uqbah telah maqabarkan kepadaht, dari Nafi', ia ber-

kata, aht pernah mendangar Abdullah bin Umar berlata, Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabiln, "Penuhilah undangan ini, jika
kalian diundang." Nafi' berkata, Abdullah bin Umar selalu manenuhi
undangan punikalun atau lainnya, dan lailang memettuhi unilangan
itu dalam lccadaan berpuasa.

o Takhriihadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nilah Bab: ljaabah

Ad-Da'i Fii Al:Urs wa Glnirihi (nomor 5179), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
w).
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3503. Harmalahbin Yahya telah metttberitahulan kepailaku, Ihnu Wahb telah

mangabarlan kepada lami, Umar bin lYlulumrnad telah memberita-

hulun lcepadaku, ilari Nafi', ihri lbnu Umar, bahwa Nabi Shallallahu

Alaihi w a S allam ber sabila, " Apabila lulian diundang untuk malan knki

lambing ; mnla puruhilah."

. Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8239).

Coi C&y ,y F')t ''P tl"t; pit ii 3L! S--i.ro . 6

gr', rsy #t * At 'V ltt ,S-: i$ i6 * ,f i1t
f:(.pr.lsi;v il, C;v iv 4 * SL€ki

#L a,,-#t J.t

3504. Muhnmmad bin Al-Mutsanna telah memberitahuknn lcepada kami, Ab-

durrahman bin Mahdi telah memberitahulan lopodo lumi, (H) Mu-

hnmmad bin Abdutlah bin Numair telah memberitahukan kepailaht,

ayahku telah metnberitahukan kepada knmi,lceduanya berlata, Sufyan

telah memberitahulan k podo lcami, dari Abu Az-Zubair, dnri labir, ia

berluta, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila

seorang di antara kalian diundang untuk iamuan makan; maka penu-

hilah, jikn ia mau nilcmatilah hidangannya, dan iika tidak, abaikan saia

(hidangannya)." Dalam riwayat Ibnu Al-Mutsanna tidak disebutkan,

"l)ntuk jamuan mllan."

. Takhrii hadits

Ditakhiri oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ath'imahBab: Maalaa-
-aFiitjaabah Ad-Da'wah (nomor 3740),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2743).
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ElEl.Ihttu Numair telalt menfueritdtuknn kepada lami, Abu ishim telah

memberitahuknn kqada lami, ilai lbnu luraii, ilari Abu Az-zubair

dengan sanail ini,ludits yang sama.

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-shiyam Bab: Man Du-
,iya llaa Tha'aam wa Huwa shaa'im (nomor 1751-',), Tuhfah Al-Asyraf (no-

mor 2830).

,f try a :U J "& $'"; "^*t e A r<' i $"';'ro'1

g'i alI-'i,r S-b int',5-: i6 i6 e';Y j :; Gh i,'
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3506. Abu Baknr bin Abi Syaibah telah mertbritahulan lnpafo lami, Hafsh

bin Ghiyats telah memberitahulan kepaila lumi, dari Hisyam, dari lhnu

sirin, dari Abu Hurairah, ia berlata, Rosulullah shallallahu Alaihi wa

sallam bersabila, "Apabila salah seorang di antara knlian diundnng ke

suatu jamuan malan, nnkn hadirikh.lika dia xdang berpuasa, malu

berdo'alah dan jika dia tidak berpunsa; nulcn hmdawah dia malan apa

yang dihidangknn."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim ,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14517)'

V i),f *Y & i'
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3507- Yahya bin Yahya telnh mnnbeitahulan bpado lami, ia berluta, Aht
telah membacalan kepaila Mnlik, ilari lbnu Syilwb, dari Al-A'raj, ilari
Abu Hurairah, bahwasanya ia pernnh berkata, "seburuk-buruk mala-
nan aihlah malunan pailn pesta perluwinan di mana yang diundang
hanya orang-orang kaya saja, sernmtara orang-orang miskin diabailcnn,
mala barangsiapa yang tiilak memenuhi unilangan, berarti ia tetah
durlwla k pofu Allah dan Rnsul-Nya."

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nitah Bab: Mnn Ta,rala Ad-Da'wah
Faqad'Aslu Alhhu wa Rasuulahu (nomor 5177).

2. Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Ath'imah Bab: Maa lan-a Eii ljaabah
Ad-Da'wah (nomor 37A).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Ijaabah Ad-Da'iy (nomor
1913),Tuhfah Al- Asyraf (nomor 13955).

k ,X u &f,1. iJ JG 'u$ t:;k t d ilt cki.t,o. L
,A J6 ry t9\t i6 r"irt',, e,,,";-;lt tr; ,rS

dt\1 q C'os, h$ it ,t*b\)i i6 r"irt'; ';
'# ;k i* &i'Jt'^b,r1u,i y,ry fr *,*)rl,;-
4')t i"L f6t'; Jrt1.i;i rl ti ;t a"\i ,f.)t

+,v #t' JL it F
3508.Ibnu Abi Umar telah memberitahukan k"poda kami, Sufyan telah

memberitahulan lcepada kami, ia berlata, Aht bertanya kepada Az-
Zuhri, "Wahai Abu Balur? Bagaimana pendapatmu tentang hadits
ini "Seburuk-buruk makanan adnlah malanan orang knya?" Maka ia
tertawa dan berlata, "Bul@n, bulanlah seburuk-buruk m^akanan itu
adalah malanan orang laya." Sufyan berluta, "Ayahht adalah orang

kaya, mala hadits ini sangat membuatku tahtt l.,etikn mendengarnya,

lalu aht bertanya keprda Az-Zuhri. la menjawab, Abdurrahman Al-
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A'raj telah memberitahulan kepadaht, bahwa ia pernah menilengar
Abu Hurairah berlata, "seburuk-buruk malanan aihlah makanan pa_
da pesta perknwinan." Kemudian menyebutlan luilits seperti riu;ayat
Malik.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihathadits nomor 3507.

6.,ii 9t:,)t * F # U #,, er, il. '------ , d.,;i.r,o.l
,sJ Y g,i:t f: c \-st i * F &i'Jt *'#

+v #y,; #jt iy| rr+lr'; je ;ii
3509. Muhammad bin Rafil dan Abd bin Humaid telah memberitahulan lce-

padnla4 ilari Abdurrazzaq, Mn'mar telah moqabarlan lcepada kami,
dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al-Musayyab, dari Al_A,raj, dari Abu
Hurairah, in berlata, "seburuk-buruk makanan adalah makanan paila
puta perkawinan." Ketnudinn mmyebutlan hadits seperti riwayat Ma-
tik.

. Takhrii hadits

1. Hadits riwayat Al-A'raj dari Abu Hurairah telah ditakhrij sebe-
Iumnya lihat hadits nomor 3507.

2. Hadits riwayat sa'id bin Al-Musayyab ditakhrij hanya oleh Mus-
lim, Tuhfah Al- Asyruf (nomor tg219).

,r 6,l<!t,r * gri i1,t tlt;t t'o t .

4t '; i;.'r ,sri
35L0. Ibnu Abi umnr telah memberitahulun kepada knmi, sufyan telah mem-

beritahulcan lepada lami, ilari Abu Az-Zinad, dari Al-A,raj, dari Abu
Hurnirah, hadits y ang sama.

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor tg7L1).

'.u'1r *i # 3W LZk



82 ffi8
ie y i '16-r. + i6 'ot,.i" tx'.', ';i ,i ilt $oi.?o t t

+l-'i,,k #, i'i ?;; j * L';i. ciYi 6,r +
Wy;fi w,u. ; tl;s.4!t itL f6t'; ie tv,

ti.t,. \., .. o.'-77.ro.r, t.i o./ tat,t/ c/d-r' itt ,se; ,,;ii';'"lt # i us ti6.t- ,y
3577.Ibnu Abu 'Uttur telah memberitahuknn lcepada kami, Sufyan telah

memberitahulan kepaila lami, ia berluta, aht pernah mendengar Ziyad

bin Sa'ad, ia berkata, aku pernah mendengar Tsabit Al-A'rai man-

beritahuknn hadits dari Abu Hurairah, bahwa Nabi Slwllallahu Alaihi

wa Sallam bersabila, "seburuk-buruk malanan adalah maknnan pada

pesta perlcawinan yang mnna oranS-orang yang sudi mmghadirinya

tidak diunilang, ilan orang-orang yang tidak sudi menghadirinya malah

diunilang; mala barungsiapa yang tidak manenuhi unilangan (tanpa

uzur),berarti ia telah durhalalrepad, Allnh dan Rasul-Nya."

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim , Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12229).

. Tafsir hadits: 3495-3511

Kalimat ykt i;'' "'tlndangan makan" dihaca dengan mem-fathah-

kan huruf Oril. Sedangkan ajakan untuk mengetahui ketunrnan dibaca

dengan ,*At';rlr,yaitu dengan meng-lasrah-kan huruf Dal. Inilah pen-

dapat mayoritas orang arab. Namun At-Tim Ar-Rubab belpendapat

sebaliknya. Sedangkan pendapat Quthrub yang dicantumkan dalam

kitab Al-Mutsallats, bahwa ajakan trntuk makan dibaca dengan men-

dhammah-kan huruf dat luLlr i';! , adatahpendapat yang salah.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, qliti 4) Jt €Ei g'i r;1

"Apabila seorang di antara lulian diundnng lce pesta perluwinan; maka hen-

daklah ia mendatanginya". Ini merupakan perintah untuk menghadiri

pesta perkawinan, dan hal ini tidak diperselisihkan ulama. Akan tetapi

ulama berbeda pendapat, apakah itu perintah wajib atau sunnah. Da-

lam mazhab kami terdapat beberapa pendapat

1. Pendapat yang kuat dalam madzhab kami bahwa hukumnya/ar-

dhu'ain,waiib kepada siapa yang diundang, akan tetapi kewaiiban



itu gugur apabila ada udzur (halangan) yang menghalangi sese-
orang untuk hadir. Hal ini akan kami bahas pada tempatnya.

2. Hukumnya fardhu kifayah.

3. Hukumrtya sunnah.

Inilah pendapat madzhab kami berkaitan dengan hukum meng-
hadiri resepsi pernikahan. sedangkan hukum selain resepsi pernikahan,
maka ada dua pendapat dalam madzhab kami,
1. Hukumnya sama dengan menghadiri resepsi pemikahan.
2. Hukumnya sunnah, meskipun hukurt menghadiri pesta perkawi-

nanhukumnya wajib.

Al-Qadhi meriwayatkan kesepakatan ulama tentang wajib hu-
kumnya menghadiri resepsi pernikahan. Ia berkata, "Namun mereka
berbeda pendapat pada selain resepsi pernikahan. Imam Malik dan
jumhur ulama beqpendapat, tidak waiib menghadirinya. penganut
madzhab zhahiri belpendapat, wajb hukumnya menghadiri pada se-
tiap undangan, baik undangan pemikahan ataupun bukan. pendapat-
nya ini senada dengan pendapat beberapa ulama salafush-shalih."

sedangkan udzur (halangan) yang bisa menggugurkan kewajiban
seseorang untuk menghadiri resepsi pernikahan, baik yang mengata-
kannya wajib atau sunnah dihadiri di antaranya adalah,
1. Makanan yang dihidangkan terdapat syubhat (kesamaran).

2. Dikhususkan bagi or:rng-orurng kaya.

3. Kehadiran seseorang akan mengganggu yang lainnya.
4. Seseorang tidak pantas untuk hadir di sana.

5. seseorang diundang karena khawatir akan prilaku jahatnya kelak,
atau ia diundang untuk berlindung pada kebesarannya, atau yang
mengundang berharap dirinya menolong orang tersebut dalam

. kebatilan.

6. Di tempat resepsi pernikdhan tersebut terdapat perbuatan mung-
kar atau senda gurau yang tidak sesuai syariat, atau permadani da-
ri sutera, atau di sana ada gambar-gambar binatang yang dipajang,
atau bejana hidangannya terbuat dari emas atau perak.
semua ini adalah halangan yang menggugurkan hukum wajib

menghadiri undangan pernikahan. Jika seseorang tidak dapat meng-
hadiri undangan maka hendaklah ia mengemukakan alasan yang te-
pat kepada si pengundang. |ika seorang muslim diundang oleh orang
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kafir dzimmiy (y alrrg mendapatkan iaminan keamanan dari pemerintah
Islam-edt). Maka tidak wajib baginya untuk memenuhi undangan itu
menurut pendapat yang kuat. Seandainya acara resepsi berlangsung
selama tiga han, maka hari pertama wajib hukumnya untuk hadir,
hari kedua hukumnya sururah, dan hadir pada hari ketiga hukumnya
makruh.

Sabda Nabi Shallattahu Alahi wa Sallam, ,ti 4.j Jt {Gi gr:' s1

4 " Apabila seorang ili antara tulian iliunilang lce pesta perniknhan; mala
penuhihh". Sebagian ulama menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwa
undangan yang harus dihadiri hanyalah resepsi pernikahan. Sedang-
kan ulama lainnya berdalil dengan riwayat yang mutlak, diantaranya
sabda Nabi Sftallcllahu Ahihiwa Salhm,

,rx 'ri {trs vy +it;ci $*i e; sy

"Apabila seorang di antara kalian mangunilang saudaranya; tukn hendak-
Iah ia penuhi, ba* untuk pesta punikahan ataupun sejmisnya." Mereka

menafsirkan hadits ini berlaku pada semua jenis undangan. Kata ,,fr
"Pengantin" boleh dibaca dengan Urs atau Urus, keduanya adalah cara
membaca yang masyhur.

Sabda Nab i Slwllalhhu Alaihi wa S allam, 5n:u 4'j Jt &3 t ;1 " Ap abila

knlinn diunilang untuk ruknn kaki kambing; maka penuhilnh". Kata 1tf
ini menurut jumhur ulama adalah kaki kambing. Maka salahlah yang
nrenafsirkan Kura'di sini dengan nama tempat yaitu Kura' Al-Glumim
yang berada di antara Mekah dan Madinah, di mana jaraknya adalah
beberapa marhalah dari kota Madinah.

Sabda Nabi Sftalklhhu Alaihiwa Sallam,

lsi ;tt :'ti * M iV $ A. € Gi g," r;1

"Apabila seorang di antara kalian diundang untuk jamuan makan; maka pe-

nuhilah, jika ia mau nilcmatilah hid.angannya, dan jikn tidak, abaiknn saja (hi-

dangannya) " . P ada riwayat yang lain disebutkan,

FW: trt {:s i:1t, W wv os lyt, 43
"Maka hadirilah. Iikn dia seihng brpuasa, mnlu berilo'alah ilnn iil@ dia tidak
berpuasa; male henilaklah din malun apa yang ilihidangknn."
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Para ulama berbeda pendapat tentang makna lafazh'Ji* Jumhur
ulama berpendapat maknanya adalah mendo'akan tuan rumah agar

mendapatkan pengampunan Allah, keberkahan, dan lain sebagainya.

Ash-shalah secara bahasa adalah do'a, seperti firrtan Allah Ta'ala,

@toe,F'
" ...D an ber doalah untuk mer ela... " (Q S. At-Taub ah: 103)

Ada yang belpendapat, bahwa maksudnya adalah shalat yang su-

dah kita ketahui, dengan ruku' dan sujudnya; dengan demikian makna
hadits ini menurut mereka adalah orang itu menyibukkan diri melak-
sanakan shalat agar mendapatkan keutamaannya sehingga tuan rumah
dan tamu undangan yang hadir mendapatkan keberkahan.

Sedangkan orang yang tidak belpuasa, menurut riwayat yang
kedua, disuruh untuk menikmati hidangan pesta pernikahan. Riwa-
yat pertama menyebutkan, dia berhak memilih antara makan hida-
ngan pesta pernikahan atau tidak. Pada masalah itu ulama berbeda

pendapat namun menurut pendapat yang paling tepat dalam madz-
hab kami, bahwa tidak wajib baginya untuk menikmati hidangan
pesta pernikahan atau lainnya. Pendapat yang menyatakan bahwa
wajib hukumnya menikmati hidangan resepsi pernikahan adalah ber-
dasarkan pada hadits riwayat yang kedua, dan menaftirkan bahwa
hadits riwayat pertama berkenaan dengan tamu yang sedang berpua-
sa. Sedangkan pendapat yang tidak mewajibkan berdalil dengan riwa-
yat pertama yang memberikan pilihan antara makan hidangan terse-

but atau tidak, dan menafsirkan bahwa perintah pada riwayat yang ke-

dua bukan untuk mewajibkan, melainkan hukumnya sunnah.

Apabila ada yang berpendapat wajib menikmati hidangan pesta

pemikahan, setidaknya menikmatinya walaupun hanya sedikit yaitu
sesuap; dan tidak wajib baginya untuk lebih dari itu; karena hal itu
sudah disebut dengan makan. Maka berdasarkan hal itu, kalau ada se-

seorang bersumpah tidak akan makary lalu ia makan sesuap saja; maka

ia telah melanggar sumpahnya. Wajib makan walauptrn hanya sesuap

adalah untuk menghindari prasangka buruk dari tuan rumah, bahwa
keengganan tamu untuk makan hidangan yang disuguhkannya kare-

na ada sesuatu yang samar pada makanan tersebut. Dengan ia makan
walaupun sesuap; hilanglah semua prasangka itu. Demikian yang di-
tegaskan oleh sekelompok ulama sahabat kami tentang menyantap
hidangan pesta pemikahan walaupun hanya sedikit.

Cr,tal Nttr
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Sedangkan orang yang sedang belpuasa, Udak diwajibkan baginya

untuk menyantap hidangan resepsi pemikahan. |ika sedang berpuasa
wajib, maka tidak boleh baginya sama sekali untuk makan hidangan
itu; karena sesuatu yang wajib tidak boleh dilanggar. Akan tetapi jika
ia sedang puasa sunnah; boleh baginya untuk makan dengan memba-
talkan puasanya dan boleh juga tidak. Apabila puasa sunnahnya itu
membuat tuan rumah merasa tidak enak; maka lebih utama ia makan,
jika tidak, lebih baik ia menyempumakan ibadah puasanya. Walhhu
A'lam.

Perkataannya,

$ct
.1.v -f-t

'Abdullah bin Umar selalu memenuhi undangan pernilahan atau lainnya,

dnn kailang memmuhi unilangan itu ilalam lcmdoan berpuasa."

Hadits ini menyebutkan bahwa puasa bukantah udzur (halangan)

yang membuat seseorang tidak menghadiri tmdangan pernikahan. De-

mikian juga pendapat para sahabat kami, mereka berkata, "Apabila
seseorang diundang; maka wajib untuk menghadirinya sebagaimana

haLrya diwajibkan bagi yang sedang tidak berpuasa." Sehingga keha-

dirannya itu sudah melaksanakan maksud dari undangan tersebut,

walaupun nantinya ia tidak ikut makan; maka tuan rumah dan tamu
tmdangan akan mendapatkan keberkahan atai kehadirannya pada re-

sepsi itu. Bahkan terkadang mereka akan memperlakukannya dengan
baik, mendapatkan manfaat dari do'a yang ia panjatkan, dan kehadi-
rannya itu mungkin membuat mereka untuk menjaga dari hal-hal
maksiat yang barangkali mereka lakukan ketika ia tidak hadir pada

acara tersebut. W allahu A' lam.

Perkataarurya, 4.jt 1u-u luilr '; "seburuk-buruk malanan adnlah

malunan paila pesta perlawinan". hadits ini disebutkan secara mauquf

sampai kepada Abu Hurairah, dan juga mnrfu' sampai kepada Rasu-

llullah Shallallnhu Alaihi wa Sallam. Telah disebutkan dalam pembaha-

san terdahulu apabila ada hadits yang diriwayatkan secara Mauquf

dan Marfu'; maka ia dihukumi sebagai hadits mnrfu' menurut pen-

dapat yang kua! karena itu menambah kepercayaan.Makna hadits ini
adalah pemberitahuan apa yang terjadi pada manusia secara umurn
sepeninggal Nabi Shallallahu Alnihi wa Sallam yang lebih mengutama-

e



kan mengundang oranS-orang kaya dalam pesta pernikahan dan lain-

nya, lebih menguftlmakan makanan yang enak bagi mereka, mening-

g** derajat dan mendahulukan mereka atas orang miskin, dan lain

sebagainya, seperti yang biasa teriadi pada resepsi pernikahan.

Perkataannya, a';i ,i ,y o'cl- e"\1 Ee + ',ntku penuh menite-

ngar Tsabit Al-A'raj manbritahu?anladits dari AbttHurairah" .Tsabit yang

dimaksud adalah Tsabit bin Iyadh Al-A'rai Al-Ahnaf Al-Quraisy Al-

Adawiy pelayan Abdurrahman bin zardbir] Al-Khaththab. Ada yang

beqpendapat, dia adalah pelayan Umar bin Abdurralrman bin T,aidbirl

Al-IGaththab. Ada juga yang berpendapat, namanya adalah Tsabit bin

Al-Ahnaf bin Iyadh. Walhhu A'lnm.

*rtrt



(17) Bab Tidak llalal Bagi Seseorang Menikahi lsterinya
yang Ditalak Tiga tlingga la Dinikahi dan Digauli Oleh
Suami Barunya, Kemudian Suami ltu Menceraikannya

dan Berakhir Masa lddah-nya
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3512. Abu Bakar bin Syaibah ilan Amru An-Naqid telah memberitahukan

kepoda lami -lafazh ini milik Amru-, keduanya beilata, 'Sufyan telah

rnanrberitahulan kepadn lami, dari Az-Zuhri, ilari Urutah, dari Aisyah,

ia berkata, 'Suatu lwri istei Rifa'ah ilatang mmghadap Rasululhh

Shalhllnhu Alaihi wa SalLam dan berluta,'Aht punah meniadi isteri

Rifa-ah, tetapi ia telnh mmcqailan aht tigaluli. Kemudian aku meni-

luh ilengan Abdurrahman bin Az-Zabir, namun ia memiliki semAcam

penyakit laruh syahwat.' Rasulullah Slnllallnhu Alaihi wa Sallam

&:i ;* t
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1.

2.

tersenyum. Beliau kemudian bertanya "Apakah kamu ingin kembali
kepada Rift-ah? ltu tidakbisa, sebelum kamu mereguk madunya dan ia
mereguk madumu.' Aisyah berknta, 'Pada saat itu, Abu Baknr sedang
berada di sisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sedangkan
Khalid bin AHAsh berada di depan pintu menunggu untuk diizinknn
masuk. Perawi hadits berkata,'Lalu Khalid berseru kepada Abu Bakar,
'Tidakkah kamu mutdengar apa yang disampaiknn perempuan terse-
but secara terus terang di hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam?".

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Asy-Syahadat, Bab: Syahaadah Al-
Mukhtabi"i, (nomor 26?9).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Maa laa-a Fii Man Yu-
thalliq lmra'atahu Tsalaatsan Ea Yatazautwajahaa Aakhar Fa yuthalli-
quhaa Qabla An Yadkhula Bihaa (nomor 1118).

Ibnu Majah di dalam Ktab: An-Nikah, Bab: Ar-Rajulu Yuthalliqu Im-
ra'atahu Tsalaatsan Fa Tazawwaja Fa Yuthalliquhaa Qabtn An yadkhula

Bihaa Atarji'u llaa Al-Awwal (nomor 1932),Tuhfah Al-Asyraf (nomor
t643).
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35L3. Abu Ath-Tluhir ilan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan

kepadaku -lafazh ini milik Harmalah-, Abu Ath-Tlwhir berkata'Ihnu
Telah memberitahulan k podo lumi.' Sedangkan Harmalah berlata,
'Ihnu Wahb telah mengabarlan kepaila kami,- ia berkata, 'Yunus

telah mengabarkan kepadala+ dari lbnu Syihab i.a berkata, 'Urwah bin

Az-Zubair telah mengabarlan kepadnku, bahwasanya Aisyah isteri

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menrberitahulan kepadanya,

bahwasanya Rifa'ah Al-Qurazhi telah mentalak isterinya tiga knli

talak. Lalu isterinya menilah ilengan Abdurrahman bin Az-Zabir.
Perempuan tersebut ilatang kqada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

seraya berlata,'Wahni Rasulullah, dulu aku ailalah bteri Rifa'ah lalu

ia mentalakJcu dengan tiga lali talak. Setelah itu aku menikah dengan

Abdurrahan bin Az-Zabir. Dan demi Allah, Abdurrahman tidak lain

kecuali seperti rumbai kain (lerruh syahwat).' Lnlu in mengambil rumbai

kain dari dalam gaunnya. Perawi berlata,' Rasulullah Shallallahu Alni-
hi wa Sallam tersenyum ilan tqtawa, lalu belinu bersabila, " Barang kali

kamu ingin lcembali kepada Rifu'ah. Tidakboleh, hingga Abdurrahman

merasalan mndumu dan lamu merasalun maduflya." Ketila Abu Ba-

lur Radhiyallahu Anhu duduk di sisi Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa

Sallam, sedangkan Khalid bin Sa'id bin Al-Ash duduk di depan pintu
knmar, in tidak diperlcenanlun untuk masuk. Kralid berseru kepada

Abu B alar,' Ti dald(ah kamu melar an I p er empuan t er sebut meny atalan

secara terus terang pernwsalalwnnya di hadapan Rnsulullah Shallalla-

hu Alaihiwa Salhm?"

. Takhrij hadits

Ditakhdj hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,\syraf (nomor 16727)

{s-n'lr ,f '# 61;i 9t':)t 
'"* ti';;i y* A '"5 tl"G.ro t t

,':; q;')i 6';t '* :*i,'ar6,'oi'","$G *;;j *



9t

U,.\t- gi * glt c.,;t*' o')t #. ,f,)t'.a&l ,k
5l r' jP'

,t t
dl-

?w g)3 -tl tfi\L b6,

1.
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3514. Abd bin Humaid telah metnberitahulun lepada lami, Abdurrazuq te-
lah mm gabarlan kep adn lumi, Ma' mnr telah mengabarlun kep ada lami,
dari Az-Zuhri, ilariUrutnh, dnri Aisyah, "Bahutasanya Rifa'ah Al-Qu-
razhi mentalak istrinya lalu perunpuan tersebut dinilahi oleh Abdur-
rahmnn bin Az-Zabir. la ilatang mmghadnp Rasulullah Slwllallahu
Alaihi wa Sallam seraya berluta, 'Walni Rasulullah, sesungguhnya
Rifa'ah telah mentalaldot dntgan tiga kali talak." Selanjutnya sama

sep erti hadits riwayat Y unus.

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kf tab: Al-Ailab, Bab: At-Tabassumwa Adh-Dhahak
(nomor 6084).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalaq, Bab: Thalanq Al-Battah (nomor
3409), Tuhfah Al- Asyraf (norrror 1663).

,f lV ;'-tui ;J 6'^; U.t'"at ,fri j\.'g. $"c.ro t o
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3515. Muhammad bin Al:Ala' Al-Hamilnni telah memberitahukan kepada

lumi, Abu Usamnh telah memberitahukan kepnda lami, dari Hisyam,
dari ayahnya, dari Aisyah Ummul Muktninin Radhiyallahu Anha,
"Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya ten-
tang seorang perempuan yang dinilahi oleh seorang lelaki. klaki terse-

but lalu mentalaknya ilan si perempuan menikah durgan lelaki lain.
Suami kedua mentalnlorya sebelum menggaulinya, apalcnh perempuan



92
dmrah z)

@n"hih M*t t1

tqsebut lulal untuk srnmi pertamanya? Belinu bersabila, 'Tiilak boleh,

hingga suami lcedua msasalan mndunya."

Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16843).

Takhrij hadits

Hadits riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah ditakhdi hanya oleh
Muslim, fuhfah Al-Asyraf (nomor (17240).

. Hadits riwayat Abu Kuraib ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam
Kitab: Ath-ThalaaQ, Bab: Man Qaala Li"imra-atihi Anti'Alayya Haraam
(nomor 5265), Tuhfah Al-Asyraf (nomot 1720\.

if i tt*i c,F i1.t c* "^*, s) il .Sr ,'1t3:k ro t 1

:t1ili '*ly#Wga;t$";
3576. Abu Balar bin Abi Syaibah telah mentbeitahulan kepada kami, lbnu

Fudhail tehh memberitahukan kepod, lami, (H), Abu Kuraib tehh
memberitahukan lcepada lumi, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan
k podo lami, semuanya dari Hisyam dengan sanad ini, hadits yang
sama,

a

1..

2.
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3517. Abu Balar bin Abi Syaibah telahmanbeitahukanbpafulami, Alibin
Mushir telah memberitahulan lnpofo lcami, dari Ubaidillah bin Umar,
dari Al-Qasim bin Muhammad, dari Aisyah ia berkata, "seorang lelaki
mmtalak isterinya dmgan tiga kali talak,lalu seorang lelaki yang lain
meniknhi perempuan tersebut lccmudian mcntalaknya sebelum meng-

gaulinya. Suaminya yang pertama rngin meniluhinya kembali. Rasu-
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lullah shallallahu Alaihi wa sallam ditanya tentang masalah tersebut,
belinu ber sab iln, " Tiilak b oleh, hingga suami kedua mer nsalun maduny a
sebagaimana suami pertamn telah merasalannya. "

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ath-Thalaq, Bab: Man lawwaza Ath-Tha-
haq Ats-Tsalaats Li Qaulihi Ta'ala: Ath-Thalaaqu Manataani Faimsaa-
kun Bimn'ruufin Au Tasriihun Biilsaan (nomor 5311).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Ath-Thnlaq, Bab: Ihlaalu Al-Muthallaqah
Tsalaatsan wa An-Nilcaahu Al-l-adzii Yahilluhaa Blhl (nomor Z4L2),
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17536).

ra,tt,,i.o..
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3518. Muhammad bin Abdullnh bin Numair telah membqitahukan kepa-

ila kami, ayahht telah memberitahulun kqada lami, (H) Muhammad
bin Al-Mutsanna telah memberitahul<nn kepada lami, yahya bin Sa'id
telah memberitahulan kqadolumi, semuanya dari llbaidillah, dmgan
sanad dan lwdits yang serupa. Di dalam hadits Yahya dni Abaidillah ia
berlata, " Al-Qasim telah memberitahulan bpada lami itari Abyah.'

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3517.

. Tafsirhadits:3512-3518

Perkataannya, bekas isteri Rifa'ah, -o.')t i. ,F')t * -;'):F "Kemu-
dian aku menikah dengan Abdurrahman bin Az-Zabir." Tidak ada perbe-
daan dalam penyebutan nama Az-Zabt. Az-Zabir di sini adalah Az-
Zabir bin Batha', ada yang menyebutnya Bathiya'. Abdurrahman ada-
lah seorang shahabat, sedangkan Az-Zabr telah membunuh seorang
Yahudi pada pertempuran Bani Quraizhah. Inilah yang bisa kami se-

butkan tentang Abdurrahman bin Az-Zabt bin Batha' Al-Qurazhi,
yaitu orang ymrg menikahi bekas isteri Rifa'ah AlQurazhi. Ketera-

yt1{-:;3^L!
i
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ngan seperti ini juga yang disebutkan oleh Abu Umar bin Abdulbarr
dan ulama peneliti hadits . Sedangkan Ibnu Mandah dan Abu Nu,aim
Al-Ashbahani berkata di dalam kitab keduanya mengenai para shaha-
bat, "Dia adalah Abdurrahman bin Az-ZabfubtnZaidbin Umayyah bin
Zaidbrn Malik bin Auf bin Amru bin Auf bin Matik bin Aus.,, Tetapi
yang benar adalah pendapat yang pertama.

Perkataannya, q?l tii "Lcmah syahwat" secara bahasa diartikan
dengan ujung kain yang belum ditenun,'para pakar menyerupakan-
nya dengan bulu mata.

Sabda beliau Shallallahu Akihi wa Sallam, OtX-', ^*-; ;:k ,- ,l

+b -*L "Itu tidak bisa, sebelum lamu mereguk ruilunya dan in mereguk ma-

dumu." Xata'ri* (madu) merupakanbentuk tashghiir (pengecilan) dari
lavlazi:; (madu). Ini adalah kiasan untuk bersetubuh. Kenikmatan ber-
setubuh diserupakan dengan kenikmatan dan manisnya madu. Para

ulama berk ata, "Kataii# aiungtcapkan dengan ben tuk mu- annats (kata
yang menunjukkan perempuan) sebab kata 

"l*ir 
(madu) mempunyai

dua bentuk srtat; mudzalcknr (lelaki) dan mu-annats (perempuan). Ada
yang berpendapat, kata ini diungkapkan dengan bentuk mu-annatska-

rena yang dimaksud adalah i.it-''lr lair mani). Pendapat ini lemah, se-
bab keluarnya air mani tidak menjadi syarat dalam bersetubuh yang
dimaksud dalam hadits.

Di dalam hadits ini dijelaskan bahwa perempuan yang ditalak
tiga tidak halal dinikahi kembali oleh suami yang mentalaknya hing-
ga perempuan itu menikah dengan lelaki larn, di mana lelaki tersebut
menggaulinya kemudian mentalaknya dan masa'iddah-nya berakhir.
Sekedar akad nikah dengan si perempuan tidak menjadikarutya halal
untuk suami pertama, demikian yang dikatakan oleh segenap ulama
dari kalangan shahabat, tabi'in, dan ulama sesudah mereka. Sa'id bin
Al-Musayyab memiliki pendapat sendiri, ia berkata, "Bila suami ke-
dua telah melangsungkan akad nikah dengan si perempuan lalu ia
mentalaknya, maka si perempuan telah halal untuk suami pertama,
tidak ada syarat bersetubuh oleh suami kedua. Hal itu berdasarkan
firman Allah Ta'ala,

@';;r\L.;)'d;;&
" ...Hingga dia meniknh dengan suami yang hin.... " (QS. Al-Baqarah: 230)
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Di mana makna hakiki Oukan majas) kata 'pemikahan' adalah
pelaksanaan akad pemikahan, menurut pendapat yang shahih."

|umhur memberi bantahan, bahwa hadits ini menjadi pengkhu-
susan dari keumuman ayat tersebut dan menjelaskan makna yang di-
maksud.

Para ulama berkata, "Barang kali hadits ini tidak sampai kepada
Sa'id." Al-Qadhi Iyadh berkata, "Tidak ada seorangpun yang memili-
ki pendapat seperti pendapat Sa'id tersebut kecuali segolongan kaum
Khawarij." Para ulama berpendapat bahwa masuknya batang penis
ke dalam kemaluan perempuan telah cukup membuatnya halal untuk
suami pertama, tanpa harus keluar air mani. Hasan Al-Bashri memiliki
pendapat yang asing, di mana ia mensyaratkan keluarnya air mani, dan
menyebutkan bahwa keluarnya air mani sebagai makna hakiki untuk
ungkapan'merasakan madu'dalam hadits di atas. Para ulama berka-
ta, "Dengan sekedar masuknya penis telah diperoleh kenikmatan. Dan
lagi, kenikmatan bersetubuh yang diperoleh dalam pernikahan yang
rusak tidak menjadikan si perempuan halal untuk suami pertama, me-
nurut pendapat yang shahih, sebab lelaki yang bersetubuh tersebut
bukan suami yang sah."

Perkataarurya, "Rnsuhrllah Slwllallahu Alaihi wa Sallam tersenyum."
Para ulama berkata, "Senyuman tersebut menunjukkan kekaguman
beliau atas sikap terus terang si perempuan dalam mengungkapkan
masalah yang biasanya kaum perempuan malu mengungkapkarurya.
Atau, kekaguman beliau atas keinginan si perempuan r.rntuk kembali
kepada suami pertama dan kebenciarurya terhadap suami kedua.
Wallahu A'lam.



(f 8) Bab Doa yang Disunnahkan Untuk Dibaca Ketika
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35L9. Yahya bin Yahya ihn lshaq bin lbrahim telah manberitahulan bpada

l,ami -lafazh ini milik Yahya-,lceduanya berkata, 'Jarir telah menga-

barlan kqada lami, ilari Manshur, ilari Salim, ilari kraib, ilari lhnu

Abbas in berkata, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"sekiranya salah seorang di antara kalian ingin menggauli istetinya

henitalcnya ia berdoa, "Dengan menyebut natna Allah. Ya Allah, iauh-
lanlah kami dari setan ilan jauhlanlah setan ihri apa yang Engluu

karunialcan kepada kami." Bnhwasanya iila ditakdirlan in memperoleh

anak dari hubungan badan tersebut, mala setan tidak akan mentbaha-

yalan anak itu selamnnya."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Wudhu', Bab: A-Tasmiyatu'Alaa Kulli
Haalin, wa'lnda Al-Waqa' (nomor 1.41\, Kitab: Bad'u Al-Khalqi, Bab:

Ihliis wa lunuuduh (nomor 327'l' dan 3283'), Ktab: An-Nikah, Bab:

Maa Yaquulu Ar-Rnjulu ldzaa Ataa Ahlahu (nomor 5165), Ktab: Ad-

et';t il

1.
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3.

Da'autat, Bab: Mna Yaquulu ldz.aa Ataa Ahlahu, (nomor 7396), Kitab:

At-Tauhid, Bab: ,ts-Su-aalu Fii Asnua' Allahi Ta'ala wa Al-lsti'aailzah

Bihaa (nomor7396).

Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nilcnh, Bab: Fii laami'i An-Niluahi
(nomor 21,61).

At-Tirrnidzi di datam Ktab: An-Nilah, Bab: MaaYaquulu Ar-Raiulu

ldzaa Dakkalat'Alaihi Ahluhu (nomor 1919'),Tuhfah Al-Asyraf (nomor

634e).

lc, tcFU $k //o
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3520. Muhammad bin Al-Mutsanna ao, fan, Basysyar telah manfueita-

hulun lepada kami, lceduanya berkata, 'Mtthammad bin la'fat telah

memberitahuknn kepada lami, Syu'bah telah metnberitahuk'an kepada

lami (H) ilnn lbnu Numair telah memberitahuknn lcepodo lami, ayahht

telah metttberitahulan kEada knmi (H) dan Abd bin Humaid telah

merfueritahulan kepada lumi, Abdurrazmq telah mengabarkan lcepa-

da lami, setnuanya dari Ats-Tsauri dan lccduanya meriwayatlan dari

Manshur, sernalsta dengan hadits riwayat Jarir. Namun di dalnm ha-

dits riwayat Syu'bah tiilak disebutlan, " Dengan many ebut nama Allah,"

Sedanglan di dalam riwayat Abdurrazzaq dari Ats-Tsauri disebutlan,

"Dengan menyebut nama Allah." DAn di dalam riwayat lbnu Numnir,

Manshur berlcnta, 'Manurut pendapatht beliau manyebutlan, "DoTgan

menyebut nama Allah."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3519.
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Tafsir hadits: 3519-3520

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "sekiranya salah se-

orang di antara lalian ingin menggauli istuinya lrcndalotya ia berdoa, "De-
ngan menyebut namn Allah. Ya Allah, jauhlwnlah kami dai setan il"an jauh-
kanlah setan dari apa yang Engkau luruninlanlepadalcami." Bahwasanya ji-
ka ditakdirlan ia memperoleh anak darihubunganbailan tersebut, malu setan
tidak alan membahnyalan anak itu selamanya."

Al-Qadhi berkata,, "Ada yang beqpeirdapat, bahwa maksud dari
"Setan tidak alan membahayalan anak itu selamnnya" adalah setan tidak
akan merasuki tubuhnya. Ada yang belpendapa! setan tidak meng-
ganggunya ketika ia lahir, berbeda dengan anak yang lain. Dan tidak
ada seorangpun ulama yang memahami secara umum, dalam penger-
tian bahwa anak tersebut tidak mendapatkan semua bentuk bahaya,
bisikan dan godaan dari setan." Demikian yang dikatakan oleh Al-
Qadhi.



(19) Bab Boleh Menggauli lsteri Pada Kemaluannya Dari
Arah Depan Maupun Belakang dan Tidak Melakukannya

?ada Liang Dubur
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3527. Qutaibah bin Sa'id, Abu Balar bin Abi Syaibah dnn Amru An-Naqid

teiah menrberitahulan k poda lami -dengan lafazh milik Abu Baknr-,

mqeka berluta,'sufyan telah memberitahulan kepada lcnmi, ilari Abu

Al-Munladir, in mendmgar labir berlata, "Orang-orang Yahudi biasa

mengatakan, bila seorang lelaki menggauli isterinya pada kemaluan-

nya dari arah belalang, mala anak yang terlahir alan juling matanya,

I-alu turunlah ayat, "lstei-isterimu adalah ladang bagimu, rula data-

ngilah ladangmu itu kapan saja dengan cara yang lamu sulai...' (QS.

Al-Baqarah:223)

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: At-Tafsir, Bab: Wa Min Suurah Al-Baqa-

rah, (nomor 2278).

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nilah, Bab: An-Nahyu 'An ltyaan

An-Nbaa' Fii Adbaarihinna (nomor 1925), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

3030).

99
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3522. Mulwmmad bin Rumh bin Al-Muhajir telah memberitahulan kepada

kami, Al-laits telah mengabarlunkepada lami, ilnri Abu At-Had, dari
Abu Hazim, ilar i Muhammad bin Al-Munladir, ilar i I abir bin Ab dunah,
"Bahwasanya laum Yahudi binsa mmgatakan bila seorang perempuan
digauli il"ari arah belalang paila liang kemnluannya kemudian ia hamit
malca anak yang lahir menjaili juhng mitanya." Jabir buknta, ,Maka

turunlah ayat, "Isteri-istrimu adahhladnng bagimu, mata datangitnh
ladangmu itu lapan saja dangan cara yang kamu sulai..." (eS. At-
Baqarah:2?3)

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3039)
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3523, Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulannya kcpada lami, Abu

Uwanah telah memberitahulcan kepada lami, (H) Abdul Warits bin

Abduslalamad telah membritahukan kepadn lami, ayahht telah

metnberitahulan kepadaht, ilari Ayyub, (H) Muhammad bin Al-
Mutsanna tehh membnitahulan bpodo lami, Abdurrahman telah

netttberitahukan kepada lami, Sufyan telah metttberitahukan kepada

lami, (H) Ubaidullah bin Sa'id, Harun bin Abdullah dan Abu Ma'in
Ar -Raqasy i telah membqitahulan lcepadnht, merela berlata,' W ahb bin

larir telah menrberitahulan leepadn lami, ayahlu telah membeitahu-
lun lcepada lami, in,berkata, 'Aht mendutgar An-Nu'man bin Rasyid

meriwayatkan ludits dari Az-Zuhri (H) Sulaitnan bin Ma'bad telah

memberitahulan kepailaht, Mu'alla bin Asad telah memberitahulun

kpada kami, Abdul Aziz -Ibnu Al-Mul&tar- telah memberitahukan

k podo kami, dari Suhail bin Abi Slwlih, merela semua m*iwayatknn
dari Muhammad Al-Munludir, dari labir, hadits yang sama. Di dalam

lwdits An-Nu'mnn dari Az-Zuhi terdapat tambahan, "lil@ ia mau is-

terinya mmungging dan jila rnnu tiihk mmungging, melainlan yang

dernikinn itu dilahtlan paila satu lubang."

. Takhrij hadits

1. Hadits riwayat Qutaibah bin Sa'id, riwayat Abul Warits, riwayat
Muhammad bin Al-Mutsarma dari Wahb bin Jarir, riwayat Ubai-
dullah bin Sa'id, riwayat Sulaiman di dalam riwayat Ma'bad, se-

muanya hanya ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (no-
mor 2009, 3041, 3045, 3079, dan3091).

2. Hadits riwayat Muhammad bin Al-Mutsanna dari Abdurrahman
ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab: At-Tafsir, Bab: Nisaa'uhtm Hartsun
Lahtm Ea'tuu Hartsahtm Annaa Syi'tum wa Waddimuu Li Anfu-
sihtm, (nomor 4528).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: An-Niknh, Bab: Fii laami'i An-Nilcnah,

(nomor 2163),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3022).
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Tafsir hadits: 3521-3523

Perkataan Jabrr, "Orang-orang Yahudi biasa mengatalan, bila seorang
lelaki mcaggauli isterinya pada lcemaluannya ilari arah belalang, maka anak
yang terlahir alan juling mntanya. I-alu turunlah ayat, "lsteri-isterimu adalah
ladang bagimu, mala dntangilah ladangmu itu ktpan saja dengan cara yang
lamu sului... " (QS. Al-Baqarah: 223)

Mentrrut riwayat yang lain, ,,t d.1 3i;F F '* ;* ity: ^* ;u 11

ytt l,? "]ikn ia mau isterinya menungtng dan jiJa mau tiilak menunging,

melainlan yang demikian itu dilahtlun pada satu lubang. " Kata zifi) arfinya

posisi dengan wajah di bawah. Dan kata ,'u-e bermalcna
lubang, maksudnya adalah lubang kemaluan.

Para ulama menaftirkan, "Firrran Allah Ta'ahyangberbunyL

"Mnlcn datangilah lailangmu itu lapan saja ilengan cara yang lamu sukai. .."
(QS. At-Baqarah: 223). Maksudnya adalah tempat bercocok tanam pada
seorang perempuan, yaitu kemaluannya sebagai tempat ditanamnya
air mani guna mengharapkan anak.

Di dalam hadits terdapat dalil bolehnya menggauli isteri pada
kemaluannya, jika mau boleh dari arah depan, belakang, atau dengan
posisi menungging. Sedangkan dubur bukanlah ladang dan bukan
pula tempatbercocok tanam. ?

Para ulama yang dijadikan rujukan beqpendapat bahwa haram
hukumnya menggauli isteri pada dubumya baik dalam kondisi haid
maupun suci, berdasarkan hadits-hadits yang masyhur. Misalnya ha-
dits, 'Terlaknat orang yang tnanilatangi istri pada duburnya." Sahabat-
sahabat kami berkata, "Tidak halal sama sekali menggauli manusia
maupun binatang pada dubumya dalam kondisi apapun." Wallnhu
A'hm.

Perkataan Iabir, Jfi UC 'rii 'tty "Orang-orang Yahudi biasa

mengatalan " Demikian yang terdapat dalam naskah yang ada; kata

,rfi dibaca dengan tidak bertanwin, sebab maksudnya adalah kabilah
yahudi.



(ZO) Bab llaram Bagi lsteri Menolak Ajakan Suaminya
di Tempat Tidur
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3524. Mulummad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahu-
lan kepada lumi -lafazh ini milik lbnu Al-Mutsanna-,lceduanya ber-
kata, 'Muhammad bin la'far telah memberitahulun k podo lami, Syu,-
bah telnh memberitahulan kepadn lumi, ia berlata, 'Aht mendmgar
Qatadah muiwayatkan hadits dari Zurarah bin Aufa, dai Abu Hurai-
rah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi shallallahu Alaihi wa sailam be-

liau bersabila, "Apabila seorang isteri bermalam dangan meninggallan
tenpat tidur suaminya malu malailat alan melaknatnya sampaipagr.,'

Yahya bin Habib telah'memberitahukan kepadaku ludits ini, Khatid

-Ihnu Al-Harits- telah memberitahulun kqodn lumi, Syu,bah tetah
memberitahulun kepada lami, dengan sanad ini, melninlan ia meri-
wayatlun, " Sampai ia ketnbali (ke tempat tidurnya)."
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. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nilah, Bab: ldzaa

Bantat Al-Mar'atu Muhaajirataan Firaasya Zaujihaa, (nomor 5L94), Tuhfah

Al- Asyr af (nomor 12897).

# -{tW G.t &- ti #ittriti:|^;';i €} ilt6k.t'oyo
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3525.Ibnu Abi lJmar telnh matfueritahulun kepada knmi, Marwan telah

memberitahulan lcepada lami, ilari Yazid -Ibnu Knisan-, dari Abu
Hazim, dnri Abu Hurairah ia berlata, "Rasulullah Shallallnhu Alaihi
wa Sall.am bersabiln, "Demi Dmt yang jiwafu bqada di tangan-Nya,

tidaklah seorang lelaki maqajak bterinya lce tutryat tidurnya lalu
isterinya tersebut menolak lcecuali yang ailn di lnngit murla kepadnnya

hin g g a suaminy a r idha kep ailany a, "

. Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-A,syraf (nomor 13455).

\s il CY yv ;f ;:i-^* ,l U * j: $-oi.roYl
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3526. Abu Balur bin Abi Syaibah ilan Abu Ktraib telah memberitahulcnnlce-

p aila lami, lceduany a berlata,' Abu Mu' awiy ah telah memberitahulan

leepada lami, (H) Abu Sa'id Al-,4syaj telah mernberitahulan kepadnla4

Waki' telah memberitahulun kepada lumi, (H) Zulair bin Harb telnh

. ol
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tnanberitahulan lepadnht 4engan lafazh miliknya-, larir telah mem-

beritahukankepafulami, sanuanya ilai Al-A'mnsy, ilari Abu Hazim,

dan Afu Hurair ah ia b erlata, " Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa S allam

bersabda, "Apabila seorang lelaki mengajak isterinya ke tempat tidur-
nya,lalu istuinya tidak datang kepailanya, sehingga ia melalui malam

ilalam lcmdnan nurah lcepada istrinya, mala para malailat melalout
isteri tersebut hingga pagi hari."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Bad'u Al-Khalqi, Bab: Idzaa Qaala Ahadu-

kum Aamiin wa Al-Malaa"ikatu Eii As-Samaa''i Fa Wanfaqat lhdaa-

humaa Al-UHraa Ghufira l-ahu Maa Taqadihma Min Dzanbih (nomor

3237), Ktab: An-Nilcah Bab: ldzaa Baatat Al-IvInr-atu Muhaajiratan
Firaasya Zaujihaa (nomor 5193).

2. Abu Dawud di dalam Ktab: An-Nilah, Bab: Fii Haqqi Az-Zauj 'Alaa

Al-Mar'ah (nomor 2L41),Tuhfah Al-Asyraf (nomor L2404).

. Tafsir hadits: 352b3526

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam,

# ;,ik,r)tqbV':: ;rl
"Apabila seorang isteribermalam dengan meninggallan tanpat tidur suami-

nya maka malailut akan melalcnatnya sampai pagi." Di dalam riwayat yang

lan, g7i .? "So*poi ialcembali (ke tnnpat tidurnya)".

lni menjadi dalil tentang haram hukumnya bagi isteri menolak
ajakan suami di tempat tidur tanpa ada udzur (halangan) yang sesuai

dengan syariat. Kondisi haid bukanlah udzur untuk menolak, sebab

suami mempunyai hak untuk bersenang-senang dengannya di atas

kain penutup.

Makna hadits, bahwa laknat tersebut terus mengarah kepada is-

teri sampai hilang kemarahan suami dengan terbitnya fajar dan suami
tidak membutuhkannyalagi, atau sampai isteri bertaubat dan kembali
ke tempat tidur.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, W {tti.hn ,Lg "sehingga ia

melalui malam dalam lceadaan marah kepada isterinya", dalam riwayat lain

disebutkan dengan laf.azh titi; " Dalam keadaan marah."

it ; iiytt ,t3. til



(21) Bab Haram i{enyebarluaskan Rahasia lsteri
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3527. Abu Balar bin Abi Syaibah telnh manrberitahulan lepodo kami, Mar-

wan bin Mu'awiyah telah metnberitahulun k pad, lami, dari Umar

bin Hamzah Al-l-Lmari, Abdurrahmnnbin Sa'ad telah memberitahulan

bpofu tcnmi ia berlata, " Aht mendengar Abu sa' id Al-Ktudri berkata,

"Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallaq bersabdn, "Sesungguhnya

seburuk-buruk tcedudukan manusia di sisi Allah pada h^ari ki"amat aila-

lah seorang letaki yang menggauli isterinya ilan isterinya mmggauli

dirinya lnlu ia mmyebarlun rahasia isterinya."

. Takhrii hadits

DitalJrrij oleh: Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Adab, Bab: Eii Naqli

Al-Hadiits, (nomor 4870),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4L14)'

'"""' 6-6'),roYA;J s'-6 ts ;f ii F # t' * il
tx u* io y,i. flt * # l'* i'F # uul
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3528. Mulwmmad bin Abdullah bin Nutrwir ilan Abu Kuraib telah mem-

beritahulan k"pada lami,lceduanya bulata, 'Abu Usamah telah mem-

beritahukan kepada lami, dari Umar bin Hamzah, dari Abdurrahrun
bin Sa'ad ia berlata, "Aku mendengar Abu Sa'id Al-Krudri berlata,

"Rasulullah Shnllallahu Akihi wa Sallam bersabila, "Sesungguhnya

salah satu amanah terbesar di sisi Allah pada hari kiamat ailalah se-

orang lelaki yang menggauli kterinya dan isterinya menggauli dirinya

lcentudian ia menyebarlun rahasin isterinya." Ibnu Numair berkata,

"Sesungguhnya yang paling besar."

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihathadits nomor 3527.

. Tafsir hadits: 3527-3528

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam,

e) i;t it$,trpt yqt {;.'nF lty 
',at 

Vi b:'t
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"sesungguhnya seburuk-buruk kedudukan manusia di sisi Allah pada hari

kiamat adalah seorang lelaki yang menggauli isterinya dan bterinya menS-

gauli dirinyalalu ia menyebarkan rahasin isterinya."

Al-Qadhi berkata, "Demikianlah yang disebutkan dalam riwayat,

menggunakan kata pi dengan atif diawal kata. Para pakar rlmu,nahwu

(tata bahasa arab) berkata, 'Tidak boleh menggunakan kata Vi lpatng
buruk) atau p'i (paling baik), melainkan yang benar adalah dengan

kalimat y ; * (aia lebih baik darinya) atau i r (lebih buruk
darinya).' Namun demikiary banyak hadits shahih yang mengSuna-

kan dua bentuk ungkapan tersebut sekaligus, ini menjadi hujjah bah-

wa boleh menggunakan keduanya, dan keduanya mergpakan gayaba-

hasa yang benar.

Di dalam hadits ini disebutkan keharaman seorang lelaki menye-

barluaskan apa yang terjadi antara dirinya dan isterinya pada saat

(l 9tr'r:' tt \\ Fl
,]loi.6,1 fre*te'l
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bersetubuh, menjelaskannya secara terperinci dan membeberkan apa

yang dilakukan isteri berupa ucaPan, perbuatan dan lain sebagai-

nya. Adapun sekedar menyebutkan adanya persetubuhan, bila tidak

ada manfaat atau tidak ada kebutuhan, maka hukumnya makruh, se-

bab bertentangan dengan kepribadian yang luhur. Sedangkan Nabi

Shnltallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, "Barangsiapa yang beriman

kepada Allah dnn hari al&ir mnla hendalcnya in mangatalan yang baik atau ia

diam."

Namun bila ada keperluan atau ada manfaat yang diharapkan,

misalnya mengingkari kebelpali^gu. suami dari isteri, atau isteri

menuduh suami tidak mamPu melakukan hubungan badan dan ber-

bagai manfaat yang lain, maka tidak makruh untuk menyebutkan seke-

dar adanya persetubuhan. Seperti halnya sabda Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam, "sungguh aht melahtlannya bersama dia ini." luga
sabda beliau kepada Abu Thalhah, "Apalahlulinn telah menjalani mnlam

pangantin semnlam?" dan sabda beliau kepada labb, "Hubungan badan,

hubungan badan. " W allahu A' lam.



(ZZ) Bab Ilukum 'Azal (Mengeluarkan Air Mani di Luar
Vagina)
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3529. Yahya bin Ayyub, Qutaibah bin Sa'id dan Ali bin Hujr telah mem-

beritahulan k poda lami, mcr ela berlata,' Ismn' il bin I a' far t elah mem-

beritahulan kepada lami, Rabi'ah telah mmgabarlun kqadaht, ilari
Mulwmmad bin Y ahya bin Habb an, dari Abu Muhairiz, ia berWa,' Aku
dan Abu Shirmah masuk menemui Abu Sa'id Al-Krudri, Abu Shir-
mah bertanya,'Wahai Abu sa' id, apaknh lamu pernah mendmgar Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan tentang 'azal?' Abu
Sa'id menjau)ab, "Ya, lami berperang bersama Rasulullah Slnllalk-
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hu Alaihi wa Sallam pada perang Bani Musthaliq, lalu lami berhasil

menawan beberapa wanita Arab yang cantik. Kami suilah lntru tidak

berhubunganbadnn dmgan isteri il"anlami sangat ingin mrnebus mere-

tu sehingga lumi dapat meniknhi ruerclu secaru mut'ah dan melahtlcan
, 
aznl. Kami b erlata,' Kami nelahiun danikian s edang Rqsulullah b er -

adn di tengnh-tengah tami tanpa lumi tanyalan tentang hal tersebut.

Latu lumi tany akan juga Lnp ada beliau dan b eliau bersab da, " Tidnk ap a-

apa walaupun tidak kalinn lahtkan, knrpna tidak ada satu iiwa pun

yang telah Allah 'Azza Wa lalla tmtulun untuk tercipta sampai hari

kiamat kecuali p asti aknn teri adi. "

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ki tab: At-Buyu' Bab: Bai' Ar-raqiiq (nomor 2229),

Ktab: Al:itq Bab: Mnn Malatra Min Al:Arabi Min Al:Arab Rnqiiqan

Fawahaba wa Baa'a wa laama'a wa Eaddaa wa sabbaa Adz-Dzurriyyah

(nomor 2542), Ktab: Al-Maghnzi, Bab: Ghazwah Bani Al-Mushthaliq

Min lQruza'ah wa Hiya Ghazwah Al-Muryii' (nomor 4138), Kitab:

At-Tauhid, Bab: Qaulihi Ta'ala Huwalhhu Al-Klualiqu Al-Banri'u Al-

Mushaaxnir (nomor 74Og\, Ktab: Al-Qnilar, Bab: wa Knana Amrullahi

Qaihran Mnqduura, (nomor 6603); Kitab: An-Nikah Bab: Al:Azl

(nomor 5210).

Abu Dawud di dalam Ktab: An-Nttah Bab: Maa laa'a Eii Al:Azl
(nomor 2L72\, Tuhfah Al- Asyruf (nomor 4111)'

L.

2.
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g531i. Muhammad bin Al-Faraj, pelnyan Bani Hasyim, telah mettrberitahulan

l,,ep ailaht, Mulummail Az-Zibriqan telah metttb eitahulan kep adn lami,

Musa bin uqbah telah memberitahuhan kepadn lumi, dari Muhamnud

bin Yahya bin Habban daryan sanad ini, semalqu dengan hadits riwa'

yat Rabi,ah, flAmun Uqbah mniwayatlan, "M,lcn sesungguhnya Allnh

Ti etah menenp?an ap a y ang D ia ciptaLan hing g a lur i kiamnt. "
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o Takhriihadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3529.
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3531. Abdullah bin Mulammad bin Asma' Adh-Dhibai'i, luwairinh telah

memberitahulan kepda lami, ilari Malik, dari Az-Zuhri, ilari lbnu
muhairiz, dari Abu Sa'iil Al-Kruilri bahwasanya ia telah mengabarlun
kepailanya, i.a berlata, "Kami mailapatlun tawanan wanita ilan lami
melnhtlan 'azal paila merelu. Kemudiam kami menanyalannya kepada

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bersabda kepada lami,
" Kalian melahtlunnya? Kalian mchlat?,anya? Ihlian melalatlannya?
Tidak ada satu jiwa yang ada hingga lwri kinmat lcecuali i"a akan tetap

AdA."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelunnya, lihathadits nomor 3529.

nb H. | il 1$k tFJiat UG il ,j5 cki.rory
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3532. Nashr bin Ali Al-lahdhami telah memberitahulan kepada lami, Bisyr

bin Al-Mufadhdhal telah memberitahulan kepada lami, Syu'bah telah

memberitahulan kepadn lami, dari Anas bin Sirin, dari Ma'bad bin
Sirin, dari Abu Sa'id Al-Krudri, Anas berlata, 'Aku butanya kepofu-
nya,lamu mendengarnya dari Abu Sa'id?' Ia menjawab, "YA, Dari
N abi Shall all ahu Alaihi w a S allam b eliau b er s ab ila, " T idak a da do s a b a gi
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lalian bila tidak mehhtkannya, *bab yang dernikian itu ailnlah masa-

lah talcdir."

Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, fd{ah Al-,\syraf (nomor 303).
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3533. Muhammad bin Al-Mutsantu ilan lbnu Basysyar telah memberita-

hulan k pado lami, lceiluanya berknta, 'Muhnmmad bin la'far telah

memberitahukan kepada lami, (H) Yahya bin Habib telah memberita-

hulan lcepadaku, Khalid -Ibnu Al-Harits- telah memberitahukan kqaila
lami, (H) Mulummad bin Hatim telah ma4beritahulan kepadaku, Ab-
durrahman bin lvlahdi ilan Bahz tehh memberitahulan leepada lami,
mer eka s emuany a berlata, " Syu' fuh telah memb eritahulun kep ada lumi,
dari Anas bin Sirin dmgan studinilwdits yang sama. Namun di dn-

lamlndits riwayat merelcn disebutlan, "DariNabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam, belinu bersabih tentang 'azal, "Tidak aila dosa bagi lulian bila

tidakmelakulannya, xbab yang denikian itu adalah masalah takdir."

Di ilnlam riwayat Balu, Syuhhbqlata, "Aht bertanya kepada Aflas,
lamu menilengarnya dari Abu Sa'id? la menjawab,'YA.'

. Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al.Asyraf (nomor 4303).

*1 ffi6 $r;;;tt J,ts -fr, g.t;71 e!:)t i A*i.rort
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3534. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani dan Abu lQmil Al-lahdan tulah munbe-

ritahukan kepadn lami -lafazh ini milik Abu Kamil-,lccduanya berkata,
'Hammad -Ibnu Zaid- telah memberitahulan kepadnkami, Ayyub telah
memb er itahulan kep a iln kami, dar i Muhammad, ilar i Ab dur r ahman bin
Bisyr bin Mas'ud, ia mengembalilunnya kepada Abu Sa'id Al-Krudri,
ia berlcnta, 'Nabi Shallallahu Akihi wa Sallam ditanya tentang 'azal?

Beliau bersabda, "Tiilak ada dosa bagi kalian bila tidak melalatkan-
nya, sebab yang demikian itu adalah masalah takdir." Muhammndber-
knta, "Sabiln beliau, 'Tidak adn dosa bagi lalian.' Lebih dekat kepada

larangan.

. Takhrii hadits

Ditakhdi oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Al-,A21
(nomor 33zn,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14113).
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3535. Muhnmmnil bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada lami,

Mu' adz bin Mu' adz telah memberitahulun bpada lumi, Ibnu, Aun, dari
Muhammad, ilari Abdurrahman bin Bbyr Al-Anshari ia berkata, tapun
menga nbalilan hadits sampai kepada Abi sa'id, ia berlata, "Disebutlan
tmtang 'azal di lndapan Rnsuruilah shaltailahu Ataihi wa sallam,
belinu bertanya, "Apa yang tcntinn malcsud?" Merela berlata, "seorang
lelaki memiliki isteri yang seihng menyusui, ia mmggaulinya dan ti-
ilak sula bila ia hamil karenanya, dan seorang lelaki mempunyai budak
perempuan, ia menggaulinya, dan tidak suka bila ia hamil karenanya.,,
Beliau bersabila, "Tiilak ad"a dosa bagi tulian bila tidak mclahtlannya,
sebab yang demikian itu adalah masalah takdir." Ibnu 'Aun berlata,
" Aku memberitahulan hadits ini kepada Al-Haan , lalu ia berlata, ,, Demi
Allah, seputinya ini adalah hrangan.,,

o Takhrij hadits

Telah ditakhdj sebelumnya, lihathadits nomor 3534.

3w $k 7; il Srrti $k AAt il.i# Ur&-).rorl
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3536. Hajjaj bin Asy-sya'ir telah membeitahulan kqadakn, sulairnan bin

Harb telah memberitahulan kepaila rami, Hamrwd bin Zaiit telah
memberitahulan lcepadalumi, ilai lbnu'Aun iaberlata, "Aht membe-
ritahukan lrepada Mulummad dai Ibrahim tmtang ludits iwayat
Abdurrahman bin Bisyr lakni lndits tmtang 'aznl-, lalu ia bdata,
"Abdurrahman bin Bisyr sendiri terah memberitahulun kepadaht ha-
dits tersebut."

. Takhrii hadits

Telah ditakhirij sebelumnya, lihat hadits nomor 3534.
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3537. Muhamnud bin Al-Mutsanna telah memberitahulan kepada l@mi,

Abdul A'la telah membetitahulan lcepada lami, Hisyam telah mem-

beritahulan k"pado lami, dari Muhammad, ilari Ma'bad bin sirin ia

berlata, "Kami bertanya kepada Abu Sa'id, apalah kamu pernah men-

dengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallnm mmgatalan sesuatu

tmtang 'azal? la manjawab, "Ya." Kemudinn ia menyebutlan ludits

yang sanakna dengan hadits iwayat lbnu 'Aun hingga sabdn beliau

'takdir"'.

. Takhriihadits
Ditakhdi hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (rromor 4303).

fr.t iG i'"1; il '-t*ii &ti?t ';; U gr t, E.';i.ror^
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3}3}.llbaidullah bin l-brur Al-Qawariri dan Ahmad Abdah telah menfue-

ritahulan kepadatat -Ibnu 'Abilah berlata '(sufyan bin uyainah) telah

rnengabarlan krpada lam{ sednnglan llbaidullah bqlata'Sufyan bin

Uyainah telah memberitihulcan kepada lami'-, dari lbnu Abi Naiih,

dai Mujahid, dari Qaza'ah, dnri Abu Sa'id Al-Ktudri ia berlata, 'Di-
sebutlan tentang 'azal di had.apan Rasulullah Shnllallahu Alnihi wa

Sallam. Beliau bersabda, "Dan mengnpa salah seorang di antara lalian

melakulunnya? -Betinu tiilak mengatalan, "langanlah sal-ah seorang di

antaraknlian melakulannya."- "Sesungguhnya tidnk ada satu iiwapun
yang tercipta lecuali Allah 'Azza wa lalla yang menciptalannya."

w.e
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e Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

dvarah ,-r

@na!e$p@

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tauhid, Bab: Qaulihi Ta'ala Huwalhahu
Al-Khaaliqu Al-Baari'u Al-Mushaaruir (nomor 7 409) secara mua'ilaq.

2. Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Maa laa'a Fii Al:Azl,
(nomor 2170).

3. At-Tirtrddzi di dalam Ktab: An-Nilah, Bab: Maa laa'a Fii Knrahiyyah
Al-'Azl, (nomor 1138), Tuhfah Al-Asyrif (nomor 42BO).

;:Fi ?'t U i' ,f $'r; Ui\\ "* U.i':'rs ;3r.rorq
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3539. Harun bin sa'id Al-Aili telah metnberitahulan kepailaht, Abdultah bin
wahb telah memberitahulun kepada lami, Mu'awiyah -Ihnu shalih-
telah mengabarlan krpadnht, dari Ali bin Abi rhalhah, dari Abu Al-
Wadilak, dari Abn Sa'id Al-Ktudri, ia mandangarnya berlata, ,,Rasu-

lullah shallallahu Alaihi wa salhm ditanya tentang 'azal? Belinu ber-
sab da,' Tidnklah setiap air mnni itu menj adi seor ang anak. Ap abita Allah
berlcehenilnk mmciptalan sesuatu maka tidnk aila sesuatu apapun yang
menghalangi-Nya.'

. Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,4syraf (nomor g9gn.

$k *e U |r-:) dk &pt ,At il'Gi ybr.t,or.
j * !r:-r)r ,rJ y Wet'-erL d il.i* d.?i,4ru

g, gi *'i,,k irlt f i, irtt ;*
3540. Ahmad bin Al-Mundzir Al-Bashri tehh memberitahulannya kqadaht,

Zaid bin Hubab telah memberitahulan k podo kami, Mu'awiyah telah
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membelitahulan kepaila lami, Ali bin Abi Thalhah Al-Hasyimi telah
mengabarlunkepadaht, dnri Abu Al-Wadilak, dari Abu Sa'id Al-Kudh-
ri, dnriNabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,hadits yang serupa.

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor ggln.

V3t t1 sk'*3 Y* A;# tr * il Ui 6k ro t t
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3541. Ahmad bin Abdullah bin Yunus telah mentberitahulan lcepadn la-
mi, Zuhnir telah membeitahulan kepada lami, Abu Az-Zubair telah
rumberitahulan kepada lcami, ilari labir, bahwasanya seorang lelaki
ilntang bpada Rnsulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam seraya berlata,
"Aku mempunyai seorafig budak perempuan, dia adalah pelayan dan
pmimba air lami, aht mmggaulinya tetapi aku tiilak sulcn bila ia la-
miL " B eliau b er s ab ila, " Lakulan' azal t erhadap ny a j ikn lamu mau, s eb ab

sesungguhnya alan ilatang kepadanya apa yang telah ditakdirl(an."
klaki itu berlalu. Ketnudian in ilatang kembali kepado beliau seraya

berlata, "Budak peretnpuan itu telah hamil." Belinu bersabila, 'Telah
aht beritahukan kepadnmu bnhwa pasti alan datang kqailanya apa

yang telah ditalcdirlan Allah atas diinya."

. Takhriihadits
Ditakhrii oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: An-nilah, Bab: Maa laa'a

Fii An-Nilaah (nomor 2173),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2719).
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3542. Sa'id bin Amru Al'Asy'atsi telah memberitahukan kepada kami, Suf-

yan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'id bin

Hassan, dari llrwah bin lyadh, dari labir bin Abdullah i-a berkata, "Se-

orang lelaki minta pntdapat kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, "Aku muttpunyai seorang budak perempuan, ihn aht melaku-

kan 'azal terhadapnya." Beliau bersabda, " Sesungguhnya yang demikian

tidak sedikitpun menghalangi apa yang dikehendaki oleh Allah." labir
bin Abdullah berknta, "Lalu orang itu datang seraya berlata, 'Wahai

Rasulullah, budnk perempuan yang aku ceritaknn kepada englau tu-
nyata telah mengandung." Rasulullnh Shnllallahu Alaihi wa Sallam

b er sab dn, " Aht adalah hnmb a Allah dan utusan-Ny a. "

. Takhrij hadits

Ditakhdi hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-,4syraf (nomor 2396).

'\- c? &;.'lt'rsJ ,'1 $i^; dt U tE doi.?otr
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35a3. Haj j aj bin Asy - sy a' ir t elah memb erit ahukan kep adaku, Abu Ahmad Az-

zubairi telah memberitahukan kEada kami, sa'id bin Hassan -tulung
cerita penduduk Mekah- telah memberitahukan kepada kami, 'Urwah

bin $adh bin Adi bin Al-Khiyar An-Naufali mmgabarkan l<epadaku,

dari labir bin Abdullah ia berlata, "seorang lelaki datang kepada Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam," Selaniutnya semalcna dengan hndits ri-

wayat Sufyan.
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. Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- Asyraf (nonor 2395).
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3544, Abu Balar bin Abi Syaibah dan lslwq bin lbrahim telah rnemberitahulan

k podo lami -Ishaq berlcata '(Sufyan) telah tnengabarlan kqaila lcnmi'

seilanglcan Abu Balar berluta 'Sufyan telah memberitahulan kepada

lami'-, ilari Amru, dtiti'Atha', dari labir in bql<nta, "Knmi melahtlan
'azal lcetila Al-Qur-an turun." lshaq menambahlan, "Sufyan berkata,

'Sekiranya 'azal tersebut adalah sesuatu yang dilarang tentu Al-Qur-
' an telah melar ang lami melahtlunny a. "

a

1.

2.

3.

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nilcah,Bab: Al:Azl (nomor 5208).

At-Tirrddzi di dalam Kitab: An-Nilcnh, Bab: Maa laa'a Fii Al-'Azl
(nomor n3n.
Ibnu Majah di dalam Ktab: An-Niluh, Bab: Al:Azl, (nomor \927),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2467).
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3545. Salamah bin Syaib telah memberitahuknn kepadala+ Al-Hasan bin Al-
A'yan telah memberitahulan lepofu knmi, Mn'qil telnh memberitahu-

knn lcep ada tami, dari' Athn' in berlat a, " Aht mendntgar I abir b erluta,
'Sungguh lami melahtkan 'azal pada mnsa Rasulullah Shnllallahu

Alaihiwa Sallam."
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. Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2489).
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3546. Abu Ghnsan Al-Misma'i telah memberitahulcan kepaihku, Mu'adz -
Ibnu Hisyam- telah memberitahulankepadnlami, ayahht telah membe-

ritahulcnn kepadaht, dari Abu Az-Zubair, dari labir in berlata, "Kami

melakukan 'azal pada masa Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

hal tersebut sampai terdengar oleh Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa

S allam ilan beliau tidak mehrang lami melahtlanny a, "

. Takhriihadits
Ditakhrii hanya oleh Muslim , Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2982).

. Tafsir hadits: 3529-3546

'Aznl adalah seseorang yang melakukan hubungan badan dan

ketika mendekati waktu keluarnya air mani ia mencabut kemaluan-

nya lalu mengeluarkan air mani di luar vagina. Tindakan ini makruh

menurut madzhab kami dalam kondisi aPapun dan dilakukan dengan

perempuan siapapun, baik si PeremPuan ridha ataupun tidak, sebab

'azal mentpakan jalan menuju terputusnya keturunan. Karenanya,

pada hadits yang lain perbuatan ini disebut "Mengubur anak hidup-

hidup yang bersifat tersembunyi." Sebab merupakan tindakan memutus

jalan bagi kelahiran anak, sama sePerti membunuh anak dengan me-

nguburnya hidup-hidup.

Adapun berkenaan dengan keharamannya, sahabat-sahabat kami

menyatakan, tidak haram dilakukan terhadap budak perempuan dan

isteri yang berstatus budak, baik keduanya rela mauPun tidak. Sebab

jika tidak melakukannya, seseorang akan mendapatkan bahaya pada

kasus budak perempuan karena akan berstatrts ummu walad, dan pada

kasus isteri yang berstatus budak, dia mendapatkan bahaya yaitu anak

yang terlahir berstatus budak mengikuti status ibunya. Adapun bila
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dilakukan dengan isteri merdeka, jika si isteri mengizinkan maka tidak
haram melakukarmya, narrun bila si isteri tidak mengizinkan terdapat
dua pendapat, menurut pendapat yang kuat adalah tidak haram.

Selanjutnya hadits-hadits tersebut di atas bisa digabungkan. Di ma-

na hadits-hadits yang melarang dipahami dengan hukum makruh, se-

dangkan hadits-hadits yang membolelrkan dipahami bahwa tindakan
tersebut tidak haram, bukan bermakna tidak ada hukum makruh sama

sekali.

Inilah rangkuman masalah dalam bab ini, mencakup hukum-
hukum dan penggabungan antara hadits-hadits yang ada. Sebagian

ulama salafush-shalih memiliki perbedaan pendapat, sama seperti
perbedaan pendapat di dalam madzhab kami sepe.ti yar,g telah aku
sebutkan di atas.

Ulama yang menghafamkan tindakan ini tanpa seizin isteri mer-
deka berkata, "Isteri mendapatkan bahaya jlka 'az.al dilakukan, maka
disyaratkan izin isteri untuk melakukannya."

Perkataannya, ,N ;19 "Perang Bani Musthaliq". Disebut juga

perang Al-Muraisi', Al-Qadhi berkata, "Para ahli hadits berkata, 'Ri-
wayat ini lebih utama dari riwayat Musa bin Uqbah, bahwa hal terse-

but terjadi pada pertempuran Authas."

Perkataarmya, et'.tit A *.t: qpt W LltLl "Ko*i sudah lama tiilak
berhubungan badan dmgan isteri ihn lumi sangat ingin mutebus merelca."

Maknany+ kami ingin melakukan hubungan seksual dan kami takut
bila teqadi kehamilan, sebab bila budak perempuan itu hamil ia men-
jadi ummu walad sehingga kami terhalang untuk menjualnya dan me-

ngambil tebusan darinya.

Dari pernyataan ini bisa diambil kesimpulan tentang larangan
menjual budak ummu walad dan bahwa hukum larangan ini telah po-
puler di kalangan shahabat.

Sabda Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam,

rlyflr f. Jtbf e ^;r i; U;;i if F# y
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yang telah Allah'Azm Wa lalla tetttuknn untuk tercipta sampai hari kiamat

lcecuali pasti akan t*j adi.'
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Maknanya, kalian tidak mendapatkan bahaya jika kalian tidak

melakukan 'az.al, sebab setiap jiwa yang telah Allah takdirkan pen-
ciptaannya pasti Dia ciptakan, baik kalian melakukan 'azal maupurt
tidak. Sedangkan jiwa yang tidak Allah takdirkan penciptaarurya tidak
akan terjadi baik kalian melakukan 'azal maupun tidak. Maka tidak
ada manfaat di dalam tindakan 'azal yang kalian lakukan, sebab bila
Allah Ta'ala telah mentakdirkan penciptaan jiwa air mani akan keluar
sebelum kalian melakukan 'azal, sehingga tidak ada gunanya keg€r-
han kalian trntuk mencegah penciptaan manusia.

Di dalam hadits ini terdapat dalil bagi madzhab jumhur ulama
bahwa perbudakan berlaku pada bangsa Arab sebagaimana berlaku
pada bangsaajam (non Arab). Jika bangsa Arab tersebut orang musyrik
dan menjadi tawanan peran& maka boleh memperbudak mereka, se-

bab Bani Mushthaliq adalah bangsa Arab asli ketunrnan dari Khuza'ah.
Dan disebutkan bahwa para shahabat memperbudak mereka, menye-
tubuhi tawanan perempuan dari kalangan mereka yang sudah dija-
dikan budak, membolehkan menjual tawanan perempuan tersebut,
dan mengambil tebusan dari mereka. Pendapat ini dinyatakan oleh
Imam Malik, Syafi'i -di dalam pendapatnya yang shahih dan baru-
dan jumhur ulama. Sedangkan Lnam Abu Hanifah dan Imam Syafi'i
-di dalam perkataan lamanya-, "Perbudakan tidak berlaku pada bang-
sa Arab disebabkan kemuliaan mereka." Wallah a'lam.

Perkataarmya 1{,.6) L:G g t-f ,). i4'efa mempunyai seorang

budak perempuan, dia ailalah pelayan ilan penimba air lami." Yakni yang
biasa mengangkut air untuk kami.

Pada asalnya kata €t b.tu.U unta yang biasa dipeke{akan untuk
menimba air, dalam perkataan ini budak perempuan yang menimba air
diserupakan dengan unta tersebut.

Sabda beliau kepada orang yang memberitahukan bahwa ia me-
lakukan 'azal terhadap budak perempuannya, "lika kamu mau." Ke-
mudian or:Ing itu memberitahukan kepada beliau bahwa budak pe-
rempuannya telah hamil, dan seterusnya.

Di dalam hadits ini terdapatbeberapa pelajaran di antaranya:

1. Seseorang akan tetap dikarunia keturunan meskiptrn telah dila-
kukan 'azal, karena air mani telah keluar sebelum melakukan hal
tersebut.
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2. ]ika seseorang mengaku menggauli budak perempuannya maka
si budak perempuan menjadi adalah tanggungannya, dan nasab

anak-anak budak tersebut disambungkan kepadanya, kecuali jika

orang tersebut mengaku tidak menggaulinya. Ini adalah madzhab
kami dan ma&hab Malik.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,fi;ii i' ,f ,il'Aku
adalahhamba Allah dan utusan-Nya." Maknanya di sini, bahwa apa yang
aku katakan kepada kalian adalah benar, maka berpeganglah dengan-
nya dan yakinilah ia, sebab ia datang laksana fajar subuh yang terang.



(23) Bab Haram Menggauli Tawanan Perempuan yang
Sedang llamil

#'^43 ri:|tt ,rE ji 3* gk #t ji.'ryJ EG'r.f o tV

yJ f Lle3-'F G,f"|t,^11 U* i" f i ni
U :i;r,. i {r F-;:# i' ,k i}t 6L ,r;'r'-,st €J #
3';i i* F tl* A, #. ii'"i M iA ytin iq,p
i-;i iti,yx- 6'^rt :ti,X, A #i *'i, & yl

; H\'_*'r'ir*- 35 l) 37-,t ti iii g
3547. Mulummad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepadaht, Mu-

hamtnnd bin Ja'far telah memberitahulun k podo lami, Syu'bah telah

memberitahulan kepailn kami, dari Yazid bin Khunuir ia berkata, " Alcu

mendengar Ab durr ahman bin I ubair memberitahulan hadits dari ay ah-

nya, dari Abu Ad-Darda', dariNabi Shallallnhu Alnihiwa Sallam,bah-
wasanya beliau mendatangi tawanan perempuan yang sedang hamil
tua di pintu sebuah lcernah besar, beliau bersabila, "Apakah pemililcnya

ingin menggaulinya?" Merela berlata, "Ya." Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Aku henilnk melalcnat putriliknya dmgan
lalmat yang akan dibawanya hingga masuk htbur. Bagaimana mung-
kin ia menjadilan anakbudak itu sebagai ahli waris sedangkan hal ter-
sebut tiilak pantas baginya? Bagaimnna mungkin ia mempelccrjalannya

sedanglan hal tersebut tidak pantas baginya? "

t24
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. Takhrii hadits

Ditakhrii oleh Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nilah, Bab: FiiWath"i
As-Sabaaya (nomor 2L56),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10924).

c;k: c 3:3r; il qi, tl'r; "^*. ; # ,5r i: rcV't ro tA

,r':,)i r$ G-^4*,FWt3tt i$k )kik,
3548. Abu Balur bin Abi Syaibah telah membrrftihukornya kepaila kami,

Yazid bin Harun telah mcrnberitahulan kepada kami (H) Muhammad

bin Basysyar telah mentberitahukan kepada lami, Abu Dawud telah

memberitahulan kepada lami, semuanya dari Syu'bah dengan sanad

yang sama.

. Takhrijhadits :

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3547.

. Tafsirhadits:3547-3il8

Perkataannya Lti.:,i *s. & U ii;r, 
j "Bdiru mendntangitawanan

perempuan yang seilnng hamil tua di pintu sebuah lccmnh besar." Kata (3i
artinya perempuan hamil yang telah mendekati masa melahirkan. Se-

dangkan kata gUi'i bisa dibaca enam cara, yaitu fusthath, fsthath, fus-
tath, fstath, fussath, dartfissath, artinya kemah atau rumah yang terbuat
dari rambut binatang.

Perkataannya "Bahwasanya belinu mendatangi tawanan perempuan

yang seilang lwmil tua di pintu sebuah ketnah besar, beliau bersabda, " Apalah
pemililcnyainginmmggaulinya?" Merelaberlata, "Ya." Rasulullah Slullalla-
hu Alaihi wa Sallam bersabda, "Aht henilak melalcnat pemililcnya dangan

lalcnat yang alan dibawanya hiygga masuk htbur. Bagaimana mungkin in

mmjadilan anak budnk itu sebagai ahli waris sedanglun hal tersebut tidnk
pantqs bagtnya? Bagaimana mungkin ia mempek rjalannya sedanglan hal

t q s ebut ti.dak p ant as b a gihy a?'

Kalimat W, # artinya menggaulinya. Budak perempuan tersebut
sedang hamil, sedangkan tidak halal menggaulinya hingga ia melahir-
kan.

Sabda Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam, "Bagaimana mungkin

ia mutjadilan annkbudak itu sebagai ahli waris seilanglun hal tersebut tidak

C&t"offi)
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pantas baginya? Bagaimana mungkin in mempelcerjalannya seilanglan hal

tersebut tiilak pantas baginya?". Maknanya, bisa jadi budak perempuan
tersebut terlambat melahirkan hiogga enam bulan, di mana bisa saja

anak yang terlahir adalah anak majikan yang sekarang dan bisa juga

anak majikan terdahulu. |ika anak itu berasal dari majikan yang seka-

rang maka ia menjadi anaknya dan keduanya (ayah dan anak) saling
mewarisi. Dan jika ia bukan berasal dari majikan yang sekarang, ma-
ka keduanya tidak saling mewarisi karena tidak adanya hubungan
kekerabatan, bahkan si majikan berhak mempekerjakan si anak sebab

ia adalah budaknya. Maka penjabaran makna hadits, "Bisa jadi nasab

si anak disambungkan kepadanya sehingga ia menjadi anaknya dan
mewarisinya, padahal tidak halal baginya menjadikan anak itu seba-

gai ahliwaris sebab bukanberasal dariketurtrnannya, si anak juga tidak
halal mewarisi dan berbaur dengan ahli waris yang lain. Dan bisa jadi
orang itu mempekerjakan si anak layaknya budak, memposisikannya
sebagai budak yang dimiliki, padahal ia tidak halal melakukannya se-

bab si anak berasal dari dirinya jika si budak perempuan melahirkan-
nya pada jangka waktu, yang mengandung kemungkinan si anak ada-

lah anak salah seorang dari dua orang majikan tersebut. Maka orang
tersebut wajib menahan diri dari menggauli budak perempuan yang
sedang hamil sebagi antisipasi terjadinya larangan tersebut. Demikian-
lah yang zhahir dari makna hadie.

Al-Qadhi Iyadh berkata, 'Makna hadits adalah bahwa ini meru-
pakan isyarat di mana janin yang ada bisa jadi berasal dari air mani
majikan tersebut, sehingga janin berasal dari dua orang, akibatnya si
majikan terhalang untuk rtempekerjakarurya. Hadie ini serupa dengan
hadits yang lain, "Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari
akhir maka janganlah ia mengalirkan air maninya pada anak orang

lain." Demikian perkataan AlQadhi.

Apa yang dia katakan tersebut lemah atau bahkan salah. Bagaima-

na mungkin hukum waris-mewarisi terwujud dengan takwil hadits
semacam ini. Pernyataan yang benar adalah penjabaran hadits seperti
yang telah kami sebutkan di atas. Wallahu A'lam.



(24) Bab Boleh Melakukan Ghilah Yaitu Menggauli
Perempuan Yang Menyusui dan Plakruh Melakukan'azal

U LsP-
:;,F-6-G'tcelil1i j; uYt:J'E,Ln.. lV U ,;i; $'E).Y o t\
,f')t * i, rv-i F +.Y * ai; i6'r_ iab ,F-
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;Ai li d J1 ir1 g3 ar'it ;-e yt i;-r',*
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{r,-Lstt!-y\1a;rt}, # i* J* ci', # io.6v;i

,'iJu, Ge-r'^Sv Y

3549. Khalaf bin Hisyam telah membuitahulan bpafu lami, Mal* bin
Anas telah menrbeitahuknn kepada lami (H) Yahya bin Yahya tehh
memberitahulan l<epada lumi -lafazh ini miliknya- ia berlata, 'Alat
mantbacakan (ludits) kepada Malik, ilari Muhammad bin Abdunah-
mnn bin Naufal, dari Urwah, dari Aisyah dari ludarnah binti Wahb

Al-Asadiah, bahwasanya ia mendengar Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam bersabila, "S.ungguh aht pernah b*keinginan melarang
perbuatan ghilah, hingga aht ingat bahwa bangsa Romawi dan Persia

melahtlunnya dan itu tiilak membahayalun anak-anak merelco."

Muslim berlata, "Adnpun Khalaf ia berlata, "Dari ludzamah Al-Asa-
diah.' Yang shahih adalah perkataan Yahya, dengan menggunalan
huruf dal (luilamah)."

airir . j,
Y
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Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thibb, Bab: Eii lawaazi Al-Ghiyaal

(nomor 3882).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ath-Thibb, Bab: Man laa'a Fii Al-Ghiilah
(nomor 2076 dart2077).

An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nilah,Bab: Eii Al'Ghiilah (nomor 3326).

IbnuMajah di dalam Kitab: An-Nilah,Bab: Al-Ghiyaal (nomor 2011),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15786).

1.

2.

3.

4.

UPt $'";iti e ,i fi 3:,--t *'.; il lt "* tl"t;.t'oo.

ltsv #i3* e :;$, i ;'* +i ,tj U V $k
lnr ,Si', .r';; U6'6k *i +i cr3'r. ;rx4- ;ri

F ,il i,i t:; i1 3rt-';')'d(l cFl y it *
'fi.\t #ti 6)i. i tty Jf, r:s')t ,e336 yl
l. n . , o' - f'At 

.k *t';;', iw l?t f lSt" ;: r* i3ri $t
V/t ,f f.y,J lr 3xi sr: -;riat ll'St tu,; gt *

{qi;;r,fi (;$\ e:
3550. llbaidullah bin Sa'iil dnn Mulwmmail bin Abu Llmar telah manfuerita-

hulan kepado lami,lccduanya berlata, Al-Muqri telah membuitahu-

kan kepada lumi, Sa'id bin Abu Ayyub telah memberitahulan lcepada

lcnmi, Abu Al-Aswad telah memberitahulun l<ePadaht, dari Urwah,

dari Aisyah, ilari ludamah binti Wahb saudara peremPuan Ulusyah,

ia berl,,nta, "Aku hadir di (maielis) Ilasulullah Shnllallahu Alaihi wa

Sallam bersama orang-orang, beliau bersabda, "sungguh aht pernah

berlceinginan melarang perbuatan ghilah. I-alu aht memperhatikan kon-

disi bangsa Romawi dan Persia, ternyata merela melahtlan ghilah di

saat anak-anak merela mmyusui dan perbuatan tersebut tidak memba-

hayalan anak-anak merelu sedikitpun. Kemudian mereka butanya

tan-tang 'azal, Rasutullah Shallallahu Alaihi wa Sallam betsabda,

"Yang demikian iu adalah tindaknn mengubur anakhidup-hidup yang
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bersifat tersembunyi." Llbaidullah menambahkan di ilalam hadits yang

diriwayatlannya dari Al-Muqri, yaitu firnan Alhh Ta'ala, "Dan apa-

bila bayi-b ayi p er empuan y ang dikubur hidup-hidup dit any a. " (QS. At-
Takutiir:8)

o Takhrij hadits

Tetah ditalJrrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3549.

aaa

';i,i3"; i*tt il A-$'";'^i, d.i il. .5,3 ;J icj-ti.t'o o t&-G-€ i*tt il ,F-t1'"; ^*, €r1 il.
ii'j,r :i?t' *i n,f")t * i F # a fi U.

l-: + ut1,i[l d.*\\ ?3 *'a,;;"*,y qa r
e afi €) i # 4Y b,;ti #, *'i'r *i'i'r

J.t ii'Ii- i,yU )?l
3551. Abu Batar bin Abi Syaibah telah membritahulannya lcepaila Lami,

Yahya bin lshaq tel"ah mffitberitahulan k pafo kami, Yalrya bin Ayyub

telah mentberitahulan kepada lumi, dari Mulumttuil bin Abdurrah-

man bin N aufal Al-Qurasyi, ilari Urwah, dari Aisyah, ilari luilamah bin

W ahb Al- As adiah, bahw as any a in berknta, " r\hr mefldeng ar Rnsulullah

Shnllallahu Alaihi wa Sallam" Kemudian disebutlan hadits yang sama

dengan hadits riwayat Sa'id bin Abu Ayyub tentang 'azal dan ghilah'

N amun ia mmgatalan, " Al-ghiy al. "

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3549.

lcc

f) Hr[ 'e,;'";.YooI

JV vir;i't? c^- &4, "i U.i' +; tx1l;oG f
$ Ga;vii'i y q rL; Y';36 4,,lti'i oV il
'b, .p lit ,St;v, ti iti ,q,L o; A ';x i'-tst, g,i
'A, 

&:tt,S-1r'^t Jtj ot;t,*iil Ai6 #t*

t
f J'#')', i# i, lt * il
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3552. Mulwmmail bin Abdullah bin Numair'dan Zuhair bin Harb telah mem-
beritahulan kepadalu -lnfazh ini milik lbnu Numair-. Keiluanya ber-
lcnta, "Abdullah bin Yazid Al-Maqburi telah memberitahukan kspoik
lami, Haiwah telah memberitahulun kepada lami,'Ayyasy bin Abbas
tehh membqitahulan kepailaku, bahwasanya Abu An-Nailhr telah
memberitahulanny a kepadany a ilari Amir bin S a' ad, bahatasarry a lJs a-
mah bin Zaid telah mengabarlun kepada ayahnya, Sa'ad bin Abu
Waqqash, "Bahwasanya seorang lelaki datang kqaik Nabi Slallallahu
Alaihi wa Sallam seraya berlata, "saungguhnya aht melahian 'aml
terhadap isteiht." Rasulullah Shallnlhhu Alaihi wa Sallam brtanya
kepailanya, " Mutgapa knmu melahtlannya? " lthki itu meaj awb, ",41an

mcrasa Htawatir tuhadap analotya, atau nnnk-anoknya." Rasulullah
Slwllnllahu Alnihi wa Sallam bersabda, "sekiranya tinilalan tssebut
berbahaya tentu alan manbahnyalan bangsa Persia dan Romaui."
Zuhair berluta di ilnlam riwayatnya, "lika demikian lcondbinya mala
janganlah englau lakulun, bangsa Persia dan Romawi pun tiilak me-
hkuknnnya."

o Takhrij hadits

Ditakhrijhanya olehMuslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 93).

o Tafsir hadits: 3549-3552

Perkataannya, $1 4 t:,tt ;L 'Dai Judamnh binti Wahb." Imam
Muslim menyebutkan perbedaan pendapat di kalangan para perawi
tentang nama ini; apakah menggunakxr dal (fudamah) ataukah meng-
gunakan dzal (Judzamah). Pendapat yang shahih adalah mengguna-
kan huruf dal. Demikan pula yang dikatakan jumhur ulama, ia meng-
gunakan furr:.fi dtl (Judamah).
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Perkataanny^, ,=n) 4 yt:* ;e "luilanuh binti Wahb.' Di dalam

riwayat yang larn, r;,t<L cj.l,+ ) 4 z;tG "Judamah binti Wahb, sauilara

perempuanUlasyah."

Al-Qadhi Iyadh berkata, "sebagian ulama berkata, 'Dia adalah

saudara perempuan Ukasyah berdasarkan perkataan orang yang me-

nyatakan bahwa ia adalah ]udamah binti Wahb bin Muhashshin.' Se-

bagian ulama lain mengataka& 'Dia adalah saudara perempuan dari

or:Lng 1ain yang bernama Ukasyah bin Wahb, bukan Ukasyah bin Mu-
hashshin yang sudah masyhur."

Ath-Thabari berkata "Dia adalah Judamah bin landal, dia telah

berhijrah. Para ahli hadits berkata mengenai shahabat ini, Dia adalah

Judamah bind Wahb.'Demikian yang disebu&an oleh AlQadhi. Pen-

dapat yang terpilih, dia adalah ]udamah binti Wahb Al-Asadiah, sau-

dara perempuan dari IJkasyah bin Muhashshin Al-Asadi yang sudah

masyhur."

Dia adalah saudara peremPuan seibu bagi Ukasyah. Kata '*t<l
bisa dibaca dengan dua car& kami telah menyebu&armya di dalam
kitab lman, yaitu Ukasyah atau Ukkasyah. Namr.rn bacaan yang lebih
fashih dan populer adalah Ukkasyah.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam,

qt (t;*- q\ ,.l-')t'oi o'fi ,-?' 1 ,f ,fi ii ,'":; "t
;,;v;f ";$t

"sungguh alat pernah berlceinginan melnrang perbuatan ghilah, hingga aku

ingat bahwa bangsa Romawi dnn Persia mehhtlannya ilan itu tidak mem-

bahayalan anak-anak mereka." Para ahli bahasa arab berkata, "Kata rijl
biasa juga dibaca ghail, atau ghiyaal seperti yang disebutkan Imam
Muslim pada riwayat terakhir."

Sekelompok ahli bahasa yang lain berkata, "Kata tersebut dibaca

dengan Ghailah, sedangkan ghilah adalah bentuk turunan dari kata

glnil.'Ada yang berpendapat, jika yang dimaksud adalah menggauli

perempuan menyusui maka boleh membacanya denganghilah atattpwt
ghailah.

Para ulama berbeda pendapat tentang maksud ghilah di dalam

hadits ini.Imam Malik di dalam kttab Al'Muwaththa-, Al-Ashma'i, dan
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yang lain dari kalangan ahli bahasa berkata, "Artinya menggauli isteri
ketika sedang menyusui. Perbuatan laki-laki tersebut dikatakan dalam

bahasa rliab Jril dar, "{l ."
Ibnu As-Sikkit berkata, "Maksudnya adalah perempuan yang me-

nyusui padahal ia sedang hamil. Dikatakan untuk tindakan perem-

puan tersebut, jj6 d;rr, idl."
Para ulama berkata, "Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam berkeingi-

nan untuk melarang tindakan tersebut adalah karena khawatir bila
tindakan tersebut membahayakan anak yang sedang menyusui. Orang-
orang menyatakan bahwa menurut para dokter air susu yang keluar
bisa berubah menjadi penyakit. Sedangkan bangsa Arab tidak menyu-
kai dan menjauhi perbuatan itu. Di dalam hadits ini terdapat penjela-
san dibolehkarurya tindakan gh ilah dimana Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam tidak melarangnya, dan beliau menjelaskan sebab pembata-
lan larangan tersebut.

Di dalam hadits juga terdapat keterangan dibolehkannya ijtihad
untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Demikian yang dikata-
kan oleh jumhur ahli ushul fikih. Ada yang be{pendapaf Beliau tidak
boleh berijtihad karena adanya wahyu yang turun kepada beliau." Na-
mun yang benar adalah pendapat pertama.

Perkataannya,

.g2ar',i1t u,i tq Y'At ,t yt',5';: iu; l;sr ,f liU i
{+l'l";t:rt $$} et'grat ,f g-t' i gr !'x;,st:

" Kemudian mereka bertanya tentang' azal, Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa SalLambersabila, "Yang demikinn itu adalnh tindnlan mmgubur anakhi-
dup -hidup y ang ber stfat tusutrbunyi.' Ubaidullah menambahlan di ilnlam ha-

dits yang diriwayatkannya ilari Al-Muqri, yaitu firman Allah TA'alA, "DAn

apabila bayi-bayi perempuan yang dihtbur hidup-hidup ditanya." (QS. At-
Takwiir:8)

Kata ,ilr artinya tindakan mengubur anak perempuan selagi masih
hidup. Bangsa Arab pernah melakukaruIya karena takut miskin, dan
barangkali mereka melakukannya karena takut aib. Sedangkan kata

6t i t:Jtartinya anak perempuan yang dikubur hidup-hidup. Dikatakan,

rSi, r;i, ityst -:'i', (perempuan itu mengubur hidup-hidup anak laki-
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lakinya). Ada yang berpendapat, anak PeremPuan disebut e:>1i;jt ka-

rena ia merasa berat akibat tanah yang menimpa tubuhnya. Di dalam

bab'azal telah dijelaskan bahwa 'azal disentpnkan dengan mengubur

anak hidup-hidup karena sama-sama menghilangkan kehidupan.

Perkataarury4 firman Allah Ta'ala, "Dan apabilabtylbayi perffiipuan

yang dihtburhidup-hidup ditanya." (QS. At-Takwiir: 8)" Maksudnya tin-

dakan 'azal serupa dengan tindakan mengubur hidup-hidup yang di-

sebu&an di dalam ayat tersebut.

Perkataarmya, "Ayyasy bin Abbas telah mentberitahukan kepadalat"

Dia adalah Ayyasy bin Abbas Al-Qitbani, dinisbatkan kepada Qitban
sebuah kabilah yang berasal dari bangsa Ra'in.

Sabda Rasulullah Slutlallahu Alaihiwa Sallam, f fli ls c.2v U.1 3V Y

"Hal tersebut tidnk manrbaluyalun bangsa Pusia ilan Romawi." Kalimat U

jV ttnyatidak membahayakan. Dikatakan, l'* ,r4 , i'rwl,semakna

dengan t?,t'*,o'ii-,,'jyang artinya membahayakan . Wallahu A'lam.
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(1) Bab Saudara Sepersusuan llaram Dinikahi Seperti
Saudara Senasab
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3553. Yahya bin Yahya telah membetitahulan kepodo lami, ia berlata, 'Aktt

membacaknn fuadits) kepado Malik, dari Abdullah bin Abu Balur'

ilari Amrah, bahwasanya Aisyah mmgabarkan lcepadanya, "Bahuta

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. suatu hari sedang beraila di

sisinya, lalu Aisyah mendengar seseorang datang meminta izin me-

masuki rumnh Hafshah. Aisyah berluta, 'I-alu aku berkata, wahai Rasu-

lullah, ada seorang lelaki rneminta izin memasuki rumnhmu'' Rnsulullah

shallallahu Alaihi wa sallam. Menjawab, "Aku mutgita bahwa oran{

itu adalnh fulan." -paffian Hafshah sepersusuan-. Aisyah bertanya.

,wahai Rasulullah, seandainya fulan Qamnnnya sepersusuan) mnsih

hidup, tentunya ia boleh menemuiku?' Rasulullah slallnllahu Alaihi

i;rjr (i v i';i a;ta'St
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Kitab t37

wa Sallam menjawab, "Y a, sesungguhnya persusuan meniadilan haram

sep erti y ang dihar amlan (lur ena) lcelahiran (nasab)."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di datam Kitab: Asy-Syahadat, Bab: Asy-Syahaailah'Alaa

Ar -Radlua' i w a Al- Ansaabi Al-Mustafiighi wa Al-Mauti Al- Qadiim (no-

mor 2646); Kitab: Fardhi Al-Ktrnus, Bab: Ivlaa Jaa-a Fii Buyuuti ,{zwaa-
ji An-Nabiyyi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa lvlaa Nusiba Min Al-Bu-

yuuti Laihinn (nomor.3105); Ktab: An-Nilah, Bab: Umnuhaatukum

Al-Laatii Ar dln' nahtz (nomor 5099).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nilah, Bab: Laban Al-Fali (nomor

3313), Tuhfah Al- Asyr af (nomor77 900),.

,tru".^,ti;; j ,i;i ,r;ui I $'", *f ;1;e:*'r.ro o r
a f,. : lt
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3554. Abu Kuraib telah membritahulannyakepafulami, Abu Usamah tehh

membqitahulankepadalami (H) Abu Mn'mar Isma'ilbin lbrahim Al-
Hudznli telah metttberitahukan kepadaht, Ali bin Hasyim bin Al-Bu-

raid telah memberitahulankepadalumi, semuanya ilari Hisyambin Ut-
wah, ihri Abdullahbin Abu Balar, dari Amrah, ilari Aisyah iaberkata,

"Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila kepailaku, "Haram

lcarena persusuan seperti yang apa-apa yang lnram knrena lcelahiran

(nasab)."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalankitab: An-Nilah,Bab: MaaYahrumi

Min Ar-Radhaa' (nomor 3302),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17902).



138

c.l l.ler u.'

d; lV

,.ic-t-uft or:1r *
#y,Y:u)i

3555. lsluq bin Manshur telah metttbqitahulannya kepailaku, Abdurrazmq

telah mengabarlun kepadi lami, Ihnu.luraii tehh mmgabarlan lce-

pailn lami, Abdullah bin Abu Balar telah mengabarlan kepadaku, de-

ngan sanad ini,lndits yang seruPa daryan hadits iwayat Hbyam bin

Urwah.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 2554.

o Tafsir Hadits: 3553-3555

Kata :W)l boleh d.ibaca ar-radlun' atat ar-ridlua', dantata aLta'St

boleh dibaca ar-radlna'ah atat ar-riilhaa'ah. Dikatakan, ,if GAt ej
GV) ,ti;r-,artinya seorangbayi menyusu kepada ibunya.

Al-Jauhari berkata, "Penduduk Nejed mengucaPk *,'e't untukf 'll

ttudhi (kata kerja bentuk lampau) dan g9 '; rrrtt;.*f il mudhari' (kata kerja

bentuk sekarang), dengan kata dasar fy'r, tuoruseperti katakerla ,v'i
t? ,ofr artinya memukul. Dikatakan, ,;l'W't| ibunya menyusui-

nya. gi);f7t artinya seorang PeremPuan memiliki anak yang ia susui.

Wall"ahu A'lam.

Sabda Rasulurhh Stullaltahu Alaihi wa Sallam, ii Y i'fi 'tata1 it1

i:tl rlt "sesrngguhnya persusuan mmjadilan haram sepetti yang diharamkan

(lurena) Icelahiran (nasab)." Di dalam riwayat yang tain disebutkan, ;H
;;'ltlt n lfr U LV')t Q "Haram larer_ta persusuan seperti rya-apa yang

haiamlurma peranaknn." Di dalam hadits tentang Hafshah dan Aisyah

terdapat dalil ssslang perempuan boleh memberi izin pamannya

sepersusu.rn. Di dalam hadits lain disebutlcart, "Biarlunlah pamanmu

rusuk menemuimu.' Aktt bulata, 'Yang menyusuiht adnlah puetnpuan bu-

lan laki-laki.' Beliau bersabda, "Dia adalah patnantnu, Biarlanlah ia masuk

untukmenemuimu."

6varah z-r@U
6';ti )p U :F g3;i.?ooo
t:4,*allt'"*G'Fi
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Hadits-hadits ini sama dalam hal menetapkan keharaman sese-

orang untuk dinikahi karena Persusuan. Semua ulama iuga bersepakat

adanya keharaman tersebut antara anak yang disusui dan perempuan

yang menyusui. Anak yang disusui menjadi anak bagi perempuan

y*l *""y*uinya sehingga haram untuk dinikahi selamanya. Si

anak boleh memandang peremPuan tersebut, berduaan dengannya,

melakukan perjalanan bersamanya. Namun tidak berlaku hukum sta-

tus sebagai ibu dari segala sisinya; keduanya ddak saling mewarisi

masing-masing tidak wajib memberi nafkah kepada yang lain, tidak

dimerdekakan karena kepemilikan, tidak tertolak kesaksian si anak

untuk si ibu, si anak tid,ak menjadi'aqilah (kaum kerabat yang diwaiib-

kan membayar diyat datam kasus pembunuhan) bagi si perempuan,

tidak gugur hukum qishash atas si ibu bila membunuh si anak. Kedua-

nya seperti dua orang asing pada beberapa hukum tersebut.

Para ulama juga bersepakat tentang berlakunya keharaman untuk

melakukan pernikahan antara ibu yang menyusui dengan anak-anak

susuannya, begitu juga antara anak yang menyusu dengan anak-anak

dari ibu yang menyusuinya, dalam hal ini mereka seperti anak-anak

kandung berdasarkan hadits-hadits ini.

Adapun lelaki yang juga disandarkan kepadanya keharaman ter-

sebut, adalah karena statusnya sebagai suami dari perempuan yang

menyusui, atau dia menggauli si perempuan karena kepemilikan (bu-

daknya), atau dia menggaulinya dalam hubungan badan secara syub-

bhat (perkara yang samar), maka madzhab kami dan madzhab ulama

seturuhnya menyatakan, ditetapkannya keharaman untuk melakukan

pernikahan karena Persusuan antara laki-laki tersebut dan anak yang

*".,y,rt, kepada isterinya. Si anak menjadi anak bagi laki-laki tersebut'

Anak-anak dari laki-laki tersebut menjadi saudara bagi anak yang

menyusu kepada isterinya, saudara laki-laki dari laki-laki tersebut

menjadi paman baginya, saudara perempuan laki-laki tersebut menia-

di bibi baginya. Anak-anak dari anak yang menyusu kepada isterinya

menjadi cucu si laki-laki tersebut.

Tidak ada yang menentang madzhab ini kecuali penganut madz-

hab zhahiri dan IbnuUtayyarh, mereka mengatakan, "Tidak ditetapkan

keharaman tersebut antara laki-laki itu dan anak yang men;rusu." A1-

Maziri menukil pendapat ini dari Ibnu Abbas dan Aisyah. Mereka ber-

hujjah dengan fir:man AUah Ta'ala,
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,, ...Ibu-ibumu yang menyusui lamu, saudara-saudara peretnpuanttu sesu-

suan...' (QS. An-Nisai: 23)

Di mana tidak disebutkan anak perempuan dan bibi dari pihak

ayah, padahal mereka berdua disebutkan ketika dijelaskan kehara-

man karena nasab (keturunan).

sedangkan jumhur berhujjah dengan hadits-hadits shahih dan je-

las ini, yang berkaitan dengan Paman Aisyrh dan paman Hafshah, iu-
ga sabda dan izin beliau Nabi Sftallallahu Alaihi wa Sallam dalam ma-

salah ini, yaitu "Harafi lareru persusuan seperti apa-apa yang lnram la'
r ana lccldir an (nas ab ) . "

]umhur ulama membantah penganut madzhab zhahifi dan Ibnu

Irl"yy"h yang mengambil daul dari ayat tersebut dengan mengatakan,

'Di dalam ayat tersebut tidak terdapat keterangan tentang kehalalan

untuk menikahi anak perempuan dan bibi seperstrsuan atau pihak-pi-

hak yang lain. Sebab, disebutkannya sesuatu tidak lantas menunjuk-

kan gugurnya hukum dari sesuatu yang tidak disebutkan, sekiranya

tidak ada dalil lain yang bertentangan dengannya. Apalag telah ada

hadits-hadits shahih yang mmjelaskan hal tersebut. Wallnhu A'latn.
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3556. Yahya bin Yahya telah memberitahulan kepado lcnmi, in berluta,'Alqt
membacakan (hadits) kepada Malik, dari lbnu Syihab, dari Urwah

bin Az-Zubair, dari Aisyah bahwasanya ia telah mmgabarlan kepada

Urwah, "Bahwa Aflah, saudara Abu Al-Qu'ais, yaloi paman sepersu-

suannya, datang minta izin menemui Aisyah setelah turun ayat hi-
jab. Aisyah berluta, 'Tetapi aht tidnk metnbuinya izin." Dan lcetilu

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ihtang, aku ceritalcnn apa

yang telah aku lahtlan itu. Ternyata beliau menyuruhht untuk mem-

b eriny a izin menemuiht. "

. Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Niluh, Bab: I-aban Al-Fahl (nomor

s103).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nilah, Bab: I-aban Al-Fahl (nomor

3316), Tuhfah Al- Asy r af (nomor 6597).

t4l



t42
6varah ;\($ffilG[U

&;'1, r'^* il i'W $'";'-,{, ;J U * i Mrr').roov

*r **lr n ,*i:t ;J ;;{r ue 'a;;G e ii'} r
**:i tit J;\'),ilY 4t' &, ; i f i :;

#. j 1xujls ln')r *i;tiiiy:,
3557 . Abu Balar bin Abi Syaibah telah membqitahulunnya kepada kami, Suf-

yan bin llyainah, dari ,42-Zuhri, dnri Llrwah, dari Abyah ia berlata,

"Parnanktt sepersusuan, Al-Qu'aist yang bernamn lmgkap Aflah bin

Abu Al-Qu'ais ilatang menenuiht." I-nllt in mmyebutlcnn hndits yang

s mulcna detrgan hadit s r iw ay at Malik. I a mmamb ahknn, " Aht ( Aisy ah)

berlata, 'sesungguhnya yang manyusu[ht adalah peremPunn, aku ti-
dak disusui oleh taki-laki.' Beliau bersab iln,' sungguh elalalah lamu. "

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

An-Nasa'i di dalam Ktab: An-Nilah, Bab: Laban Al-Fahl (nomor

33tn.
Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Niluh, Bab: Iaban Al-Eahl (nomor

19 48\, T uhfah Al- Asyr af (nomor 6443) .

,;,t * .i; 6:Fi ?: Ur c;k ,F. fr it;f U';3.YooA

,*i,t C ;i &r*nt'Pi"crci:i;tt c:V
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l';, i;;G:,i p e\.ilr Y yti ilfr rasu- ,tv a;v";t
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3558. Harmalah bin Yalrya telah memberitahulan kqado lami, Ibnu Wahb

telah memberitahulan kepadaht, Yunus telah mengabarlan krpadaku,

dari lbnu Syihab, ilai Urwah, bahwasanya Aisyah telnh mengabar-

lun kepadanya, "Bahu)asAnya Aflah, saudara laki-lnki Abu Al-Qu'ais,

meminta izin untuk masuk mennnuinya, setelah ayat tentang hiiab

turun. Di mana Abu Al-Qu'ais adalah ayah Aisyah sepersusuan. Aisyah

berlata, 'Aht berluta, Detni Allah, aht tidak akan memberi izin lcepada

Aflah hingga aku meminta izin kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam, sebab Abu Al-Qu'ais bukanlah orang mettyusuiht, melain-

lun yang menyusuiku adalah islerinya.' Aisyah betluta, 'Tatluln Rasu'

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk, aht berlata, Wahai Rasu-

lullah, s esungguhny a Afl ah s audar a kki-laki Abu Al- Qu' ais ilatang l',e'

padaht ilan maninta izin untukmnsukmenernuiht. Aht mggan mem-

berinya izin hingga alat mminta izin tepada utgluu.' Aisyah berluta,

'Lalu Nabi Slullallahu Alaihi wa Salhm bersabiln, "lzinlan ilia untuk

ttusukmeflemuimu."

l-Irwah berlcnta, "Dnrgan ilemikian, Aisyah brkata, 'Haramkanlah ka-

rau hubungan persusuan seperti yang knlian haramlan larma hubu-

ngannasab."

. Takhriihadits
Ditakhrii hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16737\.

is-n'lt Jr'#C';;,i 9t:')r'"t*;;i # il "tMk').rool
*f *; W i':W q*it,l ;i 8 r* :c':,$ r t4;

*)r;i';st t'il iit ;l ()tt't #-u; * fy *i
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3559. Abd bin Humaid telah memberitahulannya kepada lami, Abdurrazz,aq

telah mettgabarlan kepada knmi, Ma'mar telah mmgabarlan kepada

kami, dari Az-Zuhri dengan sanad ini, "Aflah, saudara laki-laki Abu

Al-Qu'ais, datang dan meminta izin untuk muternuinya." Selaniutnya
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samn sepertihadits merela, namun terilapat tambahnn, "Sebab sesunS-

guhnya dia adalah pamanmu. Celalca l(amu."

Abu Al-Qu'ais ail.alah suami dari prmryuan yang menyusui Aisyah.

. Takhriihadits
Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,4syraf (nomor L6559).

,r -p i;,t c-t-'tu ;; ti ^* j U )<, i c'-t;r-r ot,

:P lt,,U- *v)t U,t' a; A6'tke # yJ,r, tv
a . '. t r . - 2- I . 1 ..- o7',w #, y et ,t* lt i';i rAi ;;'d {t;t i:i Ji13
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3560. Abu Balar bin Abi Syaibah dnn Abu kttaib telnh memberitahukan kepa-

iln lami,lceduanya berlata, 'Ihnu Numair telah membeitahulan kepa-

ila lami, dari Hisyam, dari ayahnya, ilari Abyah ia berkata, "Pamnnht

sepersusuan datang dan metninta izin untuk masuk menemuiht, aku

enggan untuk memberinya izin hingga aht meminta pendapat Rasu-

lullah Slullallahu Alaihi wa Sallam. Tatlala Rnsulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam ilatang, aht berlata, Sesungguhnya Pamanlat seper-

susuan meminta izin untuk tnasuk menemuiht, tetapi aku en*lan un-

tuk meruberinya izin. Ilnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab-

dn, "Biarkanhh pamanmu mnsuk menemuimu.' Aht berluta, yang

menyusuiku adalah perempuan bulan laki-laki. Beliau bersabda, "Dia

adalah pamanmu, binrkanlah ia masuk untuk menemuimlt."

o Takhriihadits
Ditakhdj oleh: At-Tirmidzi di dalam Ktab: Ar-Radhaa', Bab: Maa

I aa' a F ii l-aban Al-F ahl (nomor \L 48), T uhfah Al- Asy r af (nomor 16982) .
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356!. Abu Ar-Rnbi' Az-Zahrani telah memberitahulan kqailaht, Hamnwd

-Ibnu Zaid- telah membqitahulan kepada lami, Hisyam telah mentbe-

ritahulan kepada lami dengan sanad ini, "Bahwasanya saudara hki-
lnki Abu Al-Qu'ais metninta izin untuk manmruinya." I-alu ia menye-

butlan ludits y ang serupa.

. Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16869).

:u;li t*l\ ,r g6 ,iJ 6';;i ,F. il. ,F-Gki.ro1Y
,rit ;J W 6:sut jG fr .i, rr5

3562. Yahya bin Yalrya telah memberitahulun k pofo lami, Abu Mu'awiyah
telah mengabarkan k pado kami, dari Hisyam dengan sanad ini, yaitu
hadits yang serupa. Namun Abu Mu'awiyah meriwayatlun, "Abu Al-
Qu' ais muninta izin untuk masuk menemuiny a. "

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,\syraf (nomor 17224).

ti';;,i,tG 4t', fi ';ul, ii,t'tJ';t i* il iptt Coi.rolr
;3r i iii* ;ri :& F e; i).1 vii 9t')')t '+
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3563. Al-Hasanbin Ali Al-Hulwani dan Muhammadbin Rafi' telah membe-

rit ahulan kep ailaku, keduany a b erknt a,' Ab durr azz.aq telah mengab ar -

kan kepadn lami, Ibnu luraij telah mengabarlan kqnd, lami, ilnri
Atha', 'Urwah bin Az-Zubair telah mmgabarlan kepadaht, bahwasa-
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nya Aisyah telnh mangabarlun kepailanya, ia berknta, 'Pamanhr seper-

susltan, Abu Al-la'd, meninta izin untuk menernuiku, tetapi aht me-

nolnhrya. -Hisyam berlcnta kepadaht,'Melainlan yang meminta izin

adalah Abu Al-Qu',ais.'- Tatlula Nabi slnllallahu Alaihi wa sallam

datang, aht menceritalan lwl tersebut kepada beliau. Beliau bertanya,
,, Meng apa lumu tiitnk mantb eriny a izin? sung guh celakalah lcnmu. "

. Takhriihadits
Ditakhrii oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: I-aban Al-

Fahl (nomo r 33'1.4), Tuhfah Al- Asyr af (nomor L537 5)'

*ii €3 il 39 s'--i cU u3* Y il.-^# $'"'t'rolt

t*t *to yi3'; e lt't ,f # ,t i'n-i ; ,*:t
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3564. Qutaibah bin Sa'iil telah memberitahulan kepada lami, laits telah

meruberitahuv,nn kepada lami (H) Muhammnd bin Rumh tehh mem-

beritahukan lcepada lami, Al-Laits telah Tnmgabarlun lcepaila kami,

dari Yazid bin Abu Habib, dari lrak, ilari lJrutah, ilari Aisyah bahwasa-

nya ia telah mutgabarL,nn kepadanya (Unuah), "Bahutasanya paman

sEersusuannya yang bernama Aflah matinta izin untuk menemui-

nya tetapi ia menutup diri darfurya. la mengabarkanlwl tersebutkepafu

Rnsulullah Shatlallahu Ataihi wa Sallam, beliau bersabda, "langanlah

lamu menutup diri dainya, sebab sesungguhnya yang lnram larena

hubungan p er susuan sep erti aP a y ang lnr am lar ma hubungan nasab. "

o Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Asy-Syahadnt, Bab: Asy-Syahaailah'Alaa

Ar -Rnillua' i w a Al- Ansaabi Al-Mustafiighi wa Al-Mauti Al-Qadiim (nomor

2644).
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An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Niluh, Bab: Maa Yahrumu Min Ar-
Radlua' (nomor 330L), Bab: Laban Al-Eahl (nomor 3318), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 16369).

##,r;i'j c *v j.
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3565, Ubaidullah bin Mu'odz Al:Anbari telah membqitahulan krpada

kami, ayahht telah metttberitahulan kepadn lumi, Syu'bah tehh

member itahulan kepada lami, dnri Al-Hakam, ilari' lr ak Wn Malik, ihri
Urwah, dni Aisyah ia berlata, 'Aflah bin Qu'ais metninta izin untuk
masuk menernuilat, tetapi aht enggan untuk mentberinya izin. Ialu ia
mengirim pesan,'Aht ini adalah pamnnmu, isteri saudara laki-lakilat
telah menyusuimu.' Tetapi aku tetap menolak untuk membeinya izin.
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang, aku menceritaknn hal

tersebut kepada belinu. Dan beliau pun bersabila, "Binrlanlah ia masuk

menemuimu, s ebab dia adalah p amanmu. "

. Takhrij hadits

Telah ditaklrrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3564.

. Tafsirhadits:3555-3565

Perkataarurya, "Dari Aisyah bahwasanya ia telah mengabarknn kepada

'Urwah, "Bahua Aflah, saudara Abu Al-Qu'ais, yalcni paman sqersusuan-

nya, datang minta izin menemui Aisyah.,dan seterusnya." Pada hadits se-

belumnya di sebutkan, bahwa Aisyah ia berkata, 'Wahai Rasulullah,

seandainya si fulan (pamannya sEersusuan) masih hidup, tentunya in bo-

leh menemuiku?' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, "Ya,

sesungguhnya persusuan menjadiknn haram seperti apap yang diharamlan

dalam seperanalun.."

Para ulama berbeda pendapat tentang paman Aisyah tersebut.

Abu Hasan Al-Qabisiberkata, "Keduanya adalah paman Aisyah seper-

'-r*JG
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susuan, yang pertama adalah saudara laki-laki sePersusuan ayahnya,

Abu Bakar. Orang tersebut dan Abu Bakar Radhiyallahu Anhu menyu-

su kepada satu orang PeremPuan.Yang kedua saudara laki-laki dari

ayan eisyatt sepersusuan yang bemama Abu Al-Qu'ais, Abu Al-Qu'ais

"i"t"t "y*, 
eiry"tr sePersusuan, dan saudara laki-laki Abu Al-Qu'is

yang bernama Aflah adalah paman Aisyah sePersusuan." Ada yang

terpendapat, yang ada adalah satu orang Paman saja' Pendapat ini

salah. Sebab, paman Aisyah pada hadits'pertama telah meninggaf

sedangkan pada hadits kedua masih hidup dan datang meminta izin

trntuk menemuinYa.

Yang benar adalah perkataan Al-Qabisi. Al-Qadhi menyebutkan

kedua plndapat tersebut lalu berkata, "Perkataan Al-Qabisi lebih la-

yak untuk dibenarkan. sebab sekiranya hanya ada satu oranS Paman,

ientu Aisyah telah memahami hukumnya semenjak kali pertama dan

tidak menutup diri darinya setelah itu'"

Ada yang mempertanyakan, jika benar ada dua orang Paman'

bagaimana mungkin Aisyah bertanya perihal orang yang telah me-

"i"gg"f 
dan Nabi Slwllallnhu Alaihi wa Sallam menjelaskan bahwa dia

adalah pamarurya yang boleh masuk menemuinya? Kemudian Aisy"h

menutup diri dari pamarurya yang tain yaitu saudara laki-laki Abu

Al-Qu,ais, hingga Nabi sftallallnhu Alaihi wa salhm menjelaskan kepa-

danya bahwa dia adalah pamannya yang boleh masuk menemuinya.

Tid;kkah Aisyuh merasa cukup dengan salahsatu pertanyaan saja?

|awabnya, ada kemtrngkinan bahwa sahh seorang adalah paman

dari salah satu pihak ayah atau ibu, sedangkan paman yang lain ber-

asal dari pihak yang lain, atau paman yang satu lebih tinggi derajat-

nya (saudara laki-laki kakek) dan yang lain tebih rendah (saudara laki-

laki ayah), atau bentuk-bentuk perbedaan yang laio sehingga Aisyah

khawatir bila pembolehan itu khusus bagi paman yang memiliki sifat

seperti sifat paman yang ditanyakan pertama kalinya' Wallahu A'lam' ?

Perkataarutya, "Aflah, saudara Abu Al-Qu'ais, yakni pafian sepersu-

suannya, datang minta izin menetnui Aisyah." Di ddam riwayat yang

lan,;Ayah Uii eUu Al-Qu'ais." Di dalam riwayat yang lain' 'Pamanlst

,rprrruiuon, Abu Al-la'd, meminta izin untuk mcnetnu*u, tetapi aht meno-

uimya. -Hisyam berlata kepadaht, 'Melainlan yang maninta izin adalah

mi n-Qu'ais.' Di dalam riwayat yang lain, "Aflah bin Qu'ais"' Para

penghafal hadits berkata, "Yxtgbenar adalah riwayat Pertama, yaitu

ri*"yat yang diulang-ulan8 Muslim di dalam hadits-hadits bab ini'



149

Riwayat ini juga yang dikenal pada kitab-kitab hadits dan kitab yang

lain, bahwa paman Ai"y"h sePersusuan adalah Aflah saudara laki-
laki Abu Al-Qu'ais. Julukan Aflah adalah Abu |a'd.

Sabda Rasulullah Shallaltahu Ataihi wa Sallam, #- i |tt- U.i
"sungguh celakalah kamu." Telah dijelaskan di dalam Kitab Mandi.

r+r$rl.



(3) Bab ilaram Menikahi Puteri Saudara Laki-Laki
Sepersusua.n
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3566. Abu Bakar bin Abu syaibah, zuhair bin Harb, dan Muhammad bin

Al:Ala' telah memberitahulan kepad, kami -lafazh ini milik Abu

B alar -, mer eka b erlata,' Abu Mu' awiy ah telah memberitahukan kep a da

kami, dari Al-A'masy, dari sa'ad bin 'Llbaidnh, dari Abu Abdurrah-

man, dari Ati Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Aku bertanya, 'wahai

Rasulullah, mengapa engluu memilih perempuan Quraby yang tidak

menyulai perempuan dnri lceluarga kami?' Belinu butanya, "Apakah

ada perempuan dari keluargamu?" Aku menjawab, "YA, Ada' Puteri

Hamzah." Ialu Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallnm bersabda,

"Puteri Hamzah tersebut tidak halat aht nilahi,lurena dia adalah pu-

teri dari saudara laki-laki sepersusuanht'"

. Takhrijhadits

Ditakhrii oleh: An-Nasa',i di dalam kitab: An-Nilah, Bab: Tahriim

Binti Al-Alk Min Ar-Radlua'ah (nomor 3304), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

10171).
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3567. Lltsmnn bin Abu Syaibah dnn lshaq bin lbrahim telah memberitahu-

lun lcepada lami, dari larir (H) Ibnu Numair telah memb*itahulan lce-

paila lami, ayahht telah netnberitahulan kepofu lcnmi (H) Muhammad

bin Abu Balur Al-Muqaddami telah memberitahulun lcepada lami, Ab-

dunahmnn bin Mahdi telah marfueritahulan kcpafu lami, dari Sufuan,

semuanya ilari Al-A'ttusy ilengan sanad ini, hadits yang serup*

. Takhriihadits
Telah ditakhrii sebelumnya lihat hadits nomor 3556.
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3568. Haddab bin Khalid telah mernberitahulun kepada lumi, Hammam telah

memberitahulan kepada lami, Qatadnh telah mettfueritahulan kepada

lami, dari labir bin Zaid, dari lbnu Abbas, "Bahu)a Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sall"am henilak dijodohlan dengan puteri Hamznh. Beliau

bersabdn, "Sesungguhryl fu tidnk halal bogrhr,lurena sesungguhnya

ia adalah puteri saudara lelaki sepersusuanlil sendiri. Yang haram

dbebablun persusuan itu sama seperti yang laram ihri jalur nasab

(lceturunan)."

L.

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kltab:,4sy-Syahadat, Bab: Asy-Syalnadah' Alaa Ar -

Rndlua' i wa Al- Ansanbi Al-Mustafiighi w a Al-Mauti Al-Qadilrz (nomor



tsz orffim
2645), Kitab: An-Nilcah, Bab: l)mrulnatuhtm Al-I-aatii Ardlu' nakurn,

wa Yahrumu Min Ar-Radlua' Maa Yahrumu Min An-Nasab (nomor

s100).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Niluh Bab: Tahriimu Binti Al-Al& Min

Ar-Radlua'alr (nomor 3305 dan 3306,).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nitah Bab: Yahrumu Min Ar-Radhaa'

MaaYahrumu Min An-Nasab (nomor 1938), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

s378).
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356g. zuhair bin Harb telah membritahulannya ?'epada fumi, Yalrya 1a-
itu Al- Qaththan- t elah memb er itahukan lcep adafu @) Mulumma d bin

Yahya bin Mahran Al-Qutha'i telah memberitahulan lcepada lami,

n*yr bin Llmar telah memberitahulan kcpada lami, setrruanya ilari

Syi'bah (H) Abu Balar bin Abi Syaibah telah mmtberitahulannyaL'e-

paila lami, Ali bin Mushir telah memberitahulan lrepofo lami, dari s a-

,iilbin Abu'Arubah,lceduanya dari Qatadah, ilengan sanadyanS safia

ilari Hammafn, namttn hadits riwayat Syu'bahberaldtir pada sabda be-

liau, "Puteri sauilara lelaki sepersusuanht sendiri." sednngtan ludits

riwayat sa'id berawtir pada sabda beliau, "Yaflg haram ilisebablan per-

susuan itu sama seperti yang haram ilari ialur na.sAb." Di dalam riwa-

yat Bisyr bin ll.mar disebutlan, "Aht mutdengar labir bin zaid. "

o Takhriihadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3568'
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3570. Harun bin Sa'id Al-Aili dan Ahnudbin Isa telah memberitahulan lce-

pada lami, keduanya lierlata, Ibnu Wnhb tehh memberitahulun kepada

lami, Makhranuh bin Bulair telah mengabarkan lcepailaht, dari ayah-

nya in berkata, "Aku mendmgar Abdullah bin Muslim berknta, 'Aku

mendutg ar Muhammnd bin Muslim berlata,' Aku mutdeng ar Humaid

bin Ab dur r ahmnn berkata,' Aku mendangar Ummu S alamah bteri N abi

Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, 'Rasulullnh Shallallahu Alaihi
wa Sallam ditanya,'Walni Rnsulullah, apa yang menyebabkan englau

berpaling dari puteri Hamzah? " atau, "Tidalckah englau melamnr putei
Hamzah bin Abdul Muthnllib?" Beliau mmjawab, "Sesungguhnya

Hamznh adalah sauil.ara sepersusuanku."

. Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18148).

. Tafsir hadits: 3565-3570

Perkataarury u, r.;;-t ,j.3';.,iJ Y "Mengapa engkau memilihperempuan

Quraisy". Kaa :|'ri artinya memilih dan bersungguh-sunguh dalam
menjatuhkan pilihan. Al-Qadhi berkata, "Sebagian orang membacanya

dengan is$ arttnya condong."

Perkataannya, "Haddnb telah memberitahulan kepada lcamL" Haddab
ada juga yang menyebutnya dengan Hudbah. Hal ini telah dijelaskan

berkali-kali sebelumnya.

Perkataarutya, "Muhatnmad bin Yahya bin Mahran Al-Qutlu'i." Al-

Qutha'i dinisbatkan kepada Quthai'ab yaitu salah satu kabilah terke-
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nal. Quthai'ah sebagai kepala kabilah bernama lengkap Quthaiiah

bin Abas bin Baghidh bin Raits bin Ghathafan bin sa'ad bin Qais bin

Ailan.

perkataarnya,;l>(i F q "Keduanya dari Qatailah." Demikian

yang tertulis pada sebagian'naskah, sedang pada sebagian naskah

yang lain tertulis vjJ6 "KeduAnya". ungkapan kedua ini sesuai dengan

iatanan bahasa yang masyhur, tetapi ,ngkapan pertama juga benar'

Masalah ini telah diuraikan pada bab-bab terdahulu di awal kitab ini'

Perkataarurya, "Di dalam riwayat Bisyr bin Lltur disebutlun, "Aht

mmdmgar yabii bin Zaid." Yakni di dalam riwayat Bisyr disebutkan

bahwa-Qatadah berkata, 'Aku mendengar jabir bin zaid'. Hal ini

membutuhkan penjelasan, sebab Qatadah seoran8 tnudallis (gemar

menutupi cacat hadits). Di dalam riwayat pertama telah dinyatakan,
,,Qatadah dari ]abir." Dan sudah maklum bahwa periwayatan se-

orang mudallis secara 'an'anah tidak dianggaP, samPai terbukti bahwa

ia mendengar sendiri hadits tersebut, dan di sini Imam Muslim men-

jelaskan bukti pendengaran dari perawi tersebut'

Perkataannya, "Makltamah bin Bulcnit telah mutgabarlan lcepadaht,

dari ayahnya ia ierlcata, " Aht mendengar Abdullah bin Muslim betlata, ' Alat

mendengai Mulwmmad bin Muslim berlata,'Aht mmilmgar Humaid bin

Abdurrahman berlata, 'Alat mmdengar lJmmu salamah." Di dalam sanad

ini terdapat empat orang tabi'in yaitu,

1. Bukail bin ubaidullah Al-Asyaj, dia meriwayatkan hadits dari se-

kelompok shahabat.

2. Abdullah bin Muslim Az-zuhti, saudara laki-laki Imam Az-Zldh(i

yang terkenal, dia Seorang tabi,in, pemah mendengar hadits dari

Ibnu Umar dan sejumlah shahabat yang lain. Dia lebih tua dari

saudarany a, Az-Zrthiyang terkenal'

3. Muhammad bin Muslim Az-zrhriyang terkenal, dia adalah sau-

dara laki-laki Abdullrh y*8 meriwayatkan hadits ini darinya

seperti Yang diielaskan di atas.

4. Humaid bin Abdurrahman bin Auf, dia dan Az-ztrhn adalah dua

orang tabi'in Yang terkenal.

sanad ini menghimpun tiga keistimewaan di dalam ilmu sanad,

yaitu:

l.Iamenghimptrnempatoranstabi.in,dimanasebagiannyameri-
wayatkan dari sebagianYang lain'
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2. Di dalamnya terdapat periwayatan perawi lebih tua dari pera-

wi lebih muda, sebab Abdullah lebih tua dari saudaranya, Mu-
hamma4 seperti dijelaskan di atas.

3. Di dalamnya terdapat periwayatan seseorrlng dari saudaranya

sendiri.



(4) Bab Haram Menikahi Anak Tiri dan Saudari lsteri
(lpar)
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3571. Abu Kuraib Muhammad bin Al-Ala' telnh memberitahulan t'epado

lumi, Abu l-Lsamah telah memberitahulan kepodo lumi, Hisyam telah

mengabarlun kepada lami, ayahku telah mengabarlan krpadaht, dari

zainab binti lJmmu S alamah, dari lJmmu Habib ah binti Abu sufy an, ia

berkata, "Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallam nusuk menemuiku'

Aku bertanya lcepada beliau, "Wahai Rasulullah, apaknh engkau bermi-

nat terhadap saudara petempuanku, yaitu puteti Abu Sufyan? Rasu-

lullah shallatlahu Ataihi wa sallam balikbertanya, "Malcsudmu, apa

yang harus aku lakulan?, Alcll mmjawab, 
,,Engkau mmikahinya.,,

Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bertanya, "Apakah kamu
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menyukai lul itu?" Aku menjawab, 'Aku buknnlnh isterimu satu-sa-

tunya dan orang yang paling aku senangi untuk samn-samn berbagi lcz-

bailan ini adahh saudara perunpuanku." Rasululhh bersabdn, "Sau-

dara peranpuanmu itu tidak halal bagiku." Aku bertanya lagi, Aku

dengar mglau melamar Durrah binti Abu Salamah? Beliau bersabila,

" P ut er i Ummu S alamahT " Aht menj aw ab, " Y A. " B eliau b er s ab da, " Kn-

lau ia bulan anak tirilcu yang beraila ilalam asuhanht, mala ia tidak ha-

lalbagiku. la juga adalah anakperempuan dnri saudara sepersusuanku,

sebab aht ilan ayahnya telah disusui oleh Tsuwaibah. Malu ianganlah
lumu menawarlun krpadafu puteri-puterimu ataupun saudara-sau-

dara peratryunnmlt."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nilah, Bab: Ummahantukum Al-laatii
Ardha'nakum Wa Yahrumu Min Ar-Rndhaa' Man Yahrumu Min An-
Nasab (nomor 5101), Bab: Wa Raba'ibulatmul Laatii Fii Hujuurikum
Min Nisaa'ihtmul l-natii Dakltaltum Bihin (nomor 5106), Bab: Wa

An Tajmn'uu Bain-al Ukhtaini lllaa Maa Qad Salaf (nomor 5107), Bab:

'Aradhu Al-Insaani lhnatahu Au Ulchtahu'Alaa Ahli Al-Khafr (nomor

5L33) secara ringkas, Kitab: An-Nafaqaat, Bab: Al-Maraadhi' Eii Al'
Mawaaliy aati W a Ghairihinna (nomor 537 3).

An-Nasa'i di dalam Ktab: An-Nilah, Bab: Tahriimu Ar-Rabiibah Al-
l-atii Fii Hujrih (nomor 3284), Bab: Tahriimu Al-lam'i Baina Al-Ummi
wa Al-Binti (nomor 3285 dan 3286) secara ringkas, Bab:Tahiimu Al-

I am' i Bairu Al-Ul,htain (nomor 3287).

Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Yahrumu Min Ar-Radlua'

Maa Yahrumu Min An-Nasab (nomor L939), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

1587s).
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3572. Suwaid bin Sa'id telah mmtberitahulannya kepadaht, Yahya bin Za-

knrtya' bin Abu Za'idah telah metrfueritahulan lrepadt latni (H) Amru
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An-Naqid tehh memberitahulan kspada lumi, Al-Aswad bin Amir,
Zulair telah mengabarlan kepada lami, lceduanya ihri Hisyam bin

Urwah, ilengan sanad ini danludits yaflg seruPa.

o Takhriihadits
Tetah ditakhrij sebelumnya, lihathadits nomor 357L.

ej i,.ti # ,4t 6',-i ..vtt ,i €3 i; i^L! $'-oi.t'ovr

6, l,i {:* irt I'i ix C :V G.lvr i,i #
o.l.c"

#3 * A, & ;:tt t:: V ii i'i';i'"; * €J A.
lnt i-., U U, {lr'A, ,t, yt )'-'S.,rt| til W'G

q.t',41 fiy'ir ;; l't',5';iiut;V,fi It
e d i ; uii -#,in ia )i't i;s u ;t uil
J4'r qt i'y ?-1r# i' t* yt 3';: lA ;i *
t:! 8 3i '*; *ttf g"'S d!, f' ;P' u ei dri d,

t* !t|l';t io F UG *,J qJv'* I q
d u; Y qn e ,t; #3 e r$t"; *: g;'lnr

:y:*f ti'4iGti\ #:i*v1t4 €iht'i\
,tt;i,ti,*.$

3573. Muhammad bin Rumh bin Al-Muhajir telah memberitahulun kepa-

da kami, At-Laits telah mengabarlan kepada lami, ilari Yazid bin Abi

Habib, bahwasanya Muhammad bin syilnb menulis, ia menyebutlan

bahwa ll.rwah telah mengabarlun kepailanya, bahwa zainab binti Abu

salamah telah mmgabarlan lepadanya, bahwasanya ummu Habibah,

btefi Nabi Slutlallahu Alaihi wa Sallam, telah memberitahulun lcepoda-

nya, ia berknta tcepada Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam, "Wa-

hai Rnsulutlah, nitahilah saudara peranpuanht, Azruh." Rasulullah

shallallnhu Alaihi wa sallam bertanya, "Apalah lamu menginginlan

hal itu?" la berluta, "Ya, wahai Rasulullah, aktt bulanlah istei aq-
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knu satu-satunya, ilan aht ingin orang yang nuny*taiht ilalam men-

ilapath'an kcbailan ailalah sauilara peranpuanhr." Lalu Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabiln, "Yang demikinn itu tidak ha-

lal bagiht.' Ummu Hafuh bfilcata, 'Aht berlcnta, wahai Rasulull"ah,

kami memp*bincanglan bahwa*nya mglau ingin rnenilah dangan

Durrah binti Abu Salnmah." Beliau brtanya, "Anak pernnpuan Abu

S alamah? " Ia mmj awab, " Y o." Rnsulullah Shnllallahu Alaihi wa S allam

bersabila, "Sekiranya ia bukan anak tiriht yang beraila ilalam asuhan-

ku, ia tiilaklulalbagiht, dia juga ailahh anakpuempuan dari saudara

lnki-laki sqersunuanfu. Aku ihn ayahnya disusui olehTsuwaibah. Ma-
lu janganlah lulian meruwarlan leepadaht anak-anak pernnpuan la-
lian atau saudara+auilara puanryuan lalian. "

Takhdi hadits

Telah dihkhdi sebelumny+ lihathadits nomor 357L.
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3574. Abdul Mnlikbin Syu'aib bin Al-laits telah mettfueitahulannya lcepa-

ilala4 ayahht tehh mmfuqitahulan tcepadaht, dari katcekku, llqail bin

Klulid tehh mentbqitahulan kepailafu (H) Abd bin Humaid tehh
membritahuknn l<epada lami, Ya'qub bin Ibrahim Az-Zuhri telah mc-

ngabarlan lcepaihht, Mulumtruil bin Abdullnh bin Muslim telah mem-

beritahulan kepado lami, lceiluanya dari Az-Zuhri, dengan sanad lbnu
Abi Habib ilarinya,ludits yatg sama, tidak seorangpun di antara mere-

la yang manyebutlan Az.znh ili dalnm lnditsnya, kecuali Yazid bin Abu

Habib.

. Tarkhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumny+ lihathadits nomor 3571.
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o Tafsir hadits: 3571- 3574

Perkataan Ummu Habibah, 4n" 4J ,J 'Aht butunlah bterimu

satu-satunya." Maksudnya, aku bukanlah satu-satunya isterimu yang

dimadu.

Perkataan Ummu Habibah, "Dan orang yang paling aht sanangi un-

tuk sama-sama berbagi lcebailan ini adalah saudara puetnpuanlat " Maksud-

ny4 aku senang bila dia dan diriku sa1a-sama menjadi isteri engkau,

dan dapat mengambil manfaat dari engkau berupa kebaikan-kebaikan

dunia dan akhirat.

Perkataan Ummu Habibah, "Aht dengar englau mehmar Dunahbin-

ti Abu Salamah."

Bacaan yang benar adalah Durrah, dan tidak ada perbedaan Pen-
dapat dalam penyebutan nama ini. Adapun riwayat Al-Qadhi Iyadh

dari sebagian para perawi kitab Muslim dengan bacaan Dzarrah, ma-

ka tidak diragukan lagi adalah riwayat yang lemah.

Perkataan Ummu Habibah, "Beliau bersbila, "Puteri Ummu Sala-

m.ah?" Aku mutjawab,Ya.'Ini adalah pertanyaan Penegasan dan untuk

menafikan kemungkinan yang dimaksud adalah perempuan [ain.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

"Knlau in bulan anak tiri yang berada italam asuhanht, mala in tidak halal

bagilat. la juga adalah anakperunpunn dari saudara sepersusuanht."

Maknanya, peremPuan ini haram bagiku karena dua sebab, yaitu

statusnya sebagai anak tiri dan statusnya sebagai anak perempuan

dari saudara laki-Iaki sepersusuanku. Sekiranya salah satu sebab itu

tidak ada, ia tetap haram karena sebab yang lain. Kata {*.-r artinya anak

perempuan isteri (anak tiri), diambil dari kata +i yang artinya mem-

perbaiki. sebab, ayaNah yang mengurusi keperluan si anak dan mem-

perbaiki kondisinya. Disebutkan di dalam beberapa kitab fikih, bah-

wa kata rabiibahberasal dari kata tarbiyah.Ini adalah kesalahan yang

fatal, sebab salah satu syarat penurunan kata adalah kesesuaian pada

huruf-huruf asli. Dan pada kata tarbiyah tidak terdapat syarat terse-

but.Wallahu A'lam.

(illv.,z,i bisa dibacahair alat,hiir. Sabda Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Saflam, "Anak tiriht yang berada dnlam asulunht." Merupakan

Gv1t ,t ,gi -fiIA\ 
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hujjah bagi Dawud Azlvz]Itahtri, bahwa anak tiri perempuan tidak

menjadi haram djnikahi kecuali jika berada dalam asuhan suami ibu-

nya (bapak tiri). Jika ia tidak berada dalam asuhan bapak tiriny4 maka

ia halal dinikahi oleh bapak tirinya tersebut. Pendapat ini sesuai dengan

zhahir firman Allah Ta'Ala,

pt#Ac-1tiL,{{i:
,,.,Anak-anak perempuan dari isterimu (anak tiri) yang dalnm pemeliharaan-

fiu..." (QS. An-Nisaa': 23)

sedangkan menurut mayoritas ulama selain Dawud Azh-zhaliri,
bahwa anak tiri perempuan haram dinikahi, baik dalam asuhan ayah

tirinya ataupun tidak. Para ulama menyatakan, bila sebuah hukum

diterangkan dengan satu sebab di mana sebab itu merupakan sesuatu

yang bersifat umum, makg bukan berarti kebalikan dari sebab terse-

but membuat hukum itu tidak bisa diamalkan. Hal ini seruPa dengan

firrnan Altah Ta'ala yang berbunyl

@ grr:iPistr#i'{|
" ...1 anganlah manbunuh anak- anahmu kar eru miskin., " (Q S. Al-An'aam:
rs1)

Sudah diketahui bersama bahwa haram membunuh anak mesti

tidak karena sebab kemiskinan, disebutkan berupa takut miskin karena

pada umumnya seseorang membunuh anak karena hal tersebut. Begitu

juga dengan firman Allah Ta'ala,

@ g3 ill i'l 
-,9, &'W V.K {;

" .. ,DAn janganlah kamu palcsa hamba sahaya perempuanmu untuk melakukan

pelacuran, sedang merelu sendiri menginginkan lcesucian... " (QS. An-Nuur:
33)

Dan masih banyak ayat'ayat yang seruPa di dalam Al-Qur'an.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, fi-i t;rL ,#i 'Sebab

aht dan ayahnya telah disusui oleh Tsuwaibah." Maksudnya, aku dan

ayahnya, Abu Salamah, disusui oleh Tsuwaibah. Tsuwaibah adalah

bekas budak Abu Lahab, Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam disu'
sui olehnya sebelum Halimah As-Sa'diyah Radhiyallahu Anha.
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Sabda Rasulullah Shatlnllnhu Alaihi wa Sallam, F"g i* *f n

fiY;i 1)'Maka janganlah lamu mmawarknn tcepadnht puteri-puterimu
ataupun saudara-sauilara peretnpuanmu." Sebagai isyarat untuk saudara
perempuan Ummu Habibah yang juga anak perempuan Ummu Sala-
mah. Nama saudara perempuan Ummu Habibah di sini adalah Azzah.
Dan pada riwayat lain disebutkan namanya secara jelas. Hal demi-
kian terjadi karena saat itu Ummu Habibah belum mengetahui bah-
wa haram hukumnya menghimpun dua saudara perempuan dalam
satu ikatan pernikahan. Kemungkinan lain, Ummu Habibah tidak me
ngetahui bahwa Nabi Sftallallahu Alaihi wa Sallam tidak boleh menikahi
anak perempuan Ummu Salamah karena Azzahadalah anak tiri beliau,
atau rlia tidak tahu bahwa anak perempuan Hamzah haram dinikahi
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam karena Azzah adalah anak dari
saudara sepersusuan beliau, atau belum mengetahui bahwa Hamzah
adalah saudara sepersusuan beliau. Walhhu A'lam.



(5) Bab Satu atau Dua ](ali lsapan dalam Penyusuan

ski c ',1t;) il ,tru*,,t i,3* 7-? il '#3 ;k rovo

il'4'; Cki c Evrts3* ifi i, It * i; 3L!

€J it ,f afi Y ujl{ {:t:At il'# sk y
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tr i' ,k i;t i't"*';i y U.I:; ioi fui *'i,
t:rilAtr'^*it i,;:'y ,Su 6t:,i

3575. Zuhair bin Harb telah mentberitahukan lcepadaht,lsma'il bin lbrahim
telah memberitahulan k podo lami (H) Muhammad bin Abdullah bin
Numnir telah menfueritahuknn kepada lami, lsmn'il telah mernberita-
hulan lcepada lami, (H) dan Suwaid bin Sa'id telah memberitahulun
kepadaht, Mu'tamar bin Sulaiman telah memberitahulan lcepaila la-
mi,lceduanya ilnri Ayyub, dari lbnu Abi Mulailuh, ihri Abdullah bin
Az-Zubair, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berlata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila +edanglun Suwaid bin Sa'id
ilan Zulwir berlata, "Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda-, 'Tiilak menirpbullan hubungan mahram satu atau dua luli
bapan."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nilah, Bab: Hal Yuhrimu Maa Duuna
Klumsi Radhaa' at (nomor 2063).

1.
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2. At-Tirtrddzi di dalam Kitab:.Ar-Radlu'ah, Bab: Mnn laa-a laa Tahru-

mu Al -Mashshah w a Laa Al - Mashshat aan (nomor 1 1 50).

3. An-Nasa'i di dalam Ktab: An-N.ilah, Bab: Al-Qadru At-IadziYahru-
mu Min Ar-Radhaa'aft (nomor 3310).

4. Ibnu Majah di dalam Ktab : An-Nikah, B ab : Laa T ahrumu Al-Maslahah
wa l-aa Al-Mashslwtaan (nomor 7941), Tuhfah Al:Asyraf (nomor
L6L89).

# et)ril futS 46t ,F3,#- il ,F.t|'E fovl

.*ic;i W,;'tfiii;t d us jt yt g; u. iw
i*,fr3'r1'-d3,;At ir;t *3i wt S ri!\ d-r,
lG .oc;,t;1i, a*xti t;: I g, {rr-'+t ,ru lt q

+i ;r rtat# 1r * Y g)z G:t
3576. Yahya bin Yahya, Amr An-Naqid dan Ishnq bin lbrahim telah mem-

beritahukan kqofu lumi, sanuanya ilari Al-Mu'tamir ilnn lafazh ini
milik Y ahy a, in berluta, " Al-Mu' tamir bin Sulairnnn telah mmgabarkan

kepadn lami, ilai Ayyub, dia meiwayatlan hadits dari Abu Al-Khalil,
dni Ab dullah bin Al-Harits, dari Ummu Al-F adhl, ia berkata, " S eor ang

badui masuk menetnui Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam ketika

belinu sedang berada di rumnhht, in berlata,'Wahai Nabiyullah; dulu
alw mempunyai seorang isteri,lalu aku mmilcah lagi dengan seorang

perempuan. lsteri pertamaht mengaku bahwa ia telah menyusui bte-

riku yang baru sebanyak selali atau dua lali isapan pmyusuan.' Ialu
Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tidnk menimbul-

lean hubungan mahram satu atau dua lali bapan." Amr berlata di dalam

riwayatnya, "Dari Abdullahbin Al-Harits bin Naufal."

I
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Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nilah, Bab: Al-Qadru Al-l-adziiYahru-
mu Min Ar-Radhaa'aft (nomor 3308).

Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Niluh, Bab: l-aa Tahrumu Al-Mashshah
wa Laa Al-Mashshataan (nomor 1940'), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
18051).
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3577. Abu Ghassan Al-Mismn'i telah memberitahulan lcepailnku, Mu'adz
telah memberitahukan kepada lumi (H) Ihnu Al-Mutsanna dnn lhnu
Basysyar telah memberitahulun kepada lumi, keduanya berkata,

'Mu'adz bin Hisyam telah memberitahulun lepofo kami, ayahku telah
memberitahulun lcepadala+ ilari Qatadah, dari Shalih bin Abu Mar-
yam, Abu Al-Khalil, dari Abdullahbin Al-Harits dariUmmu Al-Eadhl,
"Bahwasanya seorang laki-laki dari Bani Amir bin Sha'sha'ahbertanya,
'Wahai Rasulullah, apaknh satu luli susuan menimbulkan hubungan
mahr am?' Belinu menj awab, " Tidak.'

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelum4ya, lihat hadits nomor 3576.

il V n'* * ii 3s c,k'^i, j A * i $k rov^

ii i,i ort;tr # lr * # J{at ,j f i;a 3;'qr _
?*1ti'Fy iu 6xi * At t* It 6 i'i uk );At

ot*:Jt tl rZit ,i orz*>'St ,i
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3578. Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahulan k poda lami, Mu-

hammad bin Bbyr telah memberitahulan kepada lami, Sa'id bin Abu

Arubah telah memberitahulun kepadn kami, dati Qatadah, ihti Abu

Al-Khalil, dari Abdullah bin Al-Harits, bahwasanya Ummu Al-Eadhl

menfuuitahulan, bahwasanya Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabila, 'Tiilnk menjadilcan haram satu atau dua lali sltsuln, dan satu

atau dua lcnli isapan."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3576.

C.f W c,;\u tur:'ry it3:,63.r o v 1

iw }#L$i ,r,r\ t*,t.:f C irt ,f {'W i. i'"*
iril'^*, ,tj Jt rll, 9t,2:,st 1i otl;-a')t ')i f, u,t y-trf

otLPAl') 94')t:
3579. Abu Bakar bin Abu Syaibah ilan lshaq bin lbrahim telah memberitahu-

lunnya kepada lumi, semuanya dari Abdah bin sulaimnn, dari lhnu Abi

Arubah, dengan sanad ini. Ailapun Isluq ia mengatalun riwayat seperti

riwayat Abu Bisyr, " Atau dualali susuan atau duakali isapan." Sedang

Ibnu Abi Syaibahberknta dnlam riwayatrrya, "Dan dualali susuan dnn

duakali isapan."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3576.

'* g lw ck &lt fr h,i:k 1:L ,sJ ;t ic:*t t'oA.

# ,y, i :#r i ,$rr * ,f ;Pt ,l # i;a 3;
a;>;1\ i'*'o iG 6x,i *'A, ,k i;t ,f ,F 'ri

bt,i,i\\')

35g0, Ibnu Abi umar telah memberitahulannya kepada knmi, Bisyr bin As-

sariyy telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin salamah telah

,rj il*'i
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memberitahulan kepadn lami, ilari Qatailah, dari Abu Al-Khalil, dari

Abdullah bin Al-Haits bin Naufal, dari Ummu Al-Fadhl, ilnri Nabi

Slullallahu Alaihi wa Sallam belinu bersabila, 'Tidak menimbullan hu-
bungan mahram satu atau dualali isapan."

. Tarkhrii hadits

Telah ditakfuii sebelumnya, lihathadits nomor 3576.

c.,;;rS tlr; 3V gk igi"nt y.-t il.'------- i ;'E rolt
iU,Ft ii * 91At* i' * # Spt d * i;e

y ir-6 
:^lit 

7A & *i',# dt,yS
358L. Ahttudbin Sa'id AilDaimi telah membritahulun kqailaku, Habban

telah memberitahukan kepada lami, Hammam telah memberitahukan

lnpodo lami, Qatadnh telah memberitahulan lcepada lami, dari Abu
Al-Khalil, dari Abdullah bin Al-Harits, ilari Ummu Al-Eadhl, bahwa

seseorang bertanya kepadn Nabi Shallallahu Alaihi wa Salhm, 'Apaluh

satu lali isapan maladikan hnram? " Beliau menjawab, "Tidak."

. Takhrii hadits

Telah ditakhdi sebelumnya, lihat hadits nomor 3576.



(6) Bab Penyusuan Yang Menyebabkan Timbulnya
Hubungan Mahram Adalah Lima Kali Penyusuan

s) iri' f ,r +Y e Lii io ,g- il ,#- tl?.t'o^t

91ir U iii ry. i's uG,{1 '-,a;G #;'F # 15r

si -vF #, # F G'e. ?tf ?w; i,;
- ,? ' , o. - t I '.'u. q r- r.

9T'it tfi q. :;') & * in, & ls i;:
3582. Yatrya bin Yahya telah metnberitahulun lreprdo h,ami, ia berkata,

",41an tnembacalan k'epad, Mf,lik, dari Abdulbh bin Abu Balar, ilari
Amrah, dari Aisyah, bahwasanya i"a berkata, "Di antara ayat yang

pernah diturunlun di dalam'Al-Qut'an, sepuluh lali putyusuan yang

dilcet ahui meny eb ablan timbulny a hub ung an rnahr am. Ka nudian ay at

tqsebut dilnpus huhtrnnya dmgan ayat tentang litna kali Penyusuan

yang dilcetahui menyebabknn timbulnya hubungan mahram. Ketika

Rasulullah shnllallahu Alaihi wa sallam wafat,ayat tmtang lima lali
penyusuan tersebut masih dibaca sebagaibagian dari Al-Qur'an."

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: HalYuhrimu Maa Duuna

Klumsi Radhaa' at (nomor 2062).

2. At-Tirmidzi di dalam Ktab: Ar-Radhaa', Bab: Maa Jaa'a Ina Tuhrimu

Al-Mashshah wa lan Al-Mashshataan (nomor 1150).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Niknh, Bab: Al-Qadru Al-LadziiYahru-

muMin Ar-Radhaa'alr (nomor 3307).
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4. Ibnu Majah di dalam kitab An-Nilah, Bab: Radlaa' Al-I&biir (nomor

19 M), Tuhfah Al- Asy r af (nomor 17 897).

,F- # )\il i*# u'* t$tli^*i i' '"+$",.rolr

Yn gr'Jtfr'*r.G 4 q3 r'* ,f -y.; il,r *i-
yrit ,;.ii rasv acl?P,tu *v')t bb*iit

LYp J*ti:JiiF:vf :wr'F
3583. Abdullah bin Maslamah Al-Qa'nabi telah manfueritahukan lcepada

knmi, Suhiman bin Bilal telah mutrberitahuLan lepada lami, ihri Yah-

ya -Ibnu Sa'id-, ilari Amrah,bahwasanya ia mmdangar Aisyahberlata

-letila ia menyebutfon tentang penyusuan menyebabkan timbulnya

hubungan mahr am -,' Atnr ah berlata,' Aisy ah berlcnta,' Turun ay at di

dalam Al-Qur' an, " S epuluh lali p enyusuan y ang ililcet ahui. " Kemudian

tur un j u ga ay at, " Lima kali p any usuan y an I d*et ahui. "

. Takhrii hadits

Ditakhrii oleh hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17942).

e.4 iv o6jt rt $k pjt :;, i^b! i$r;').roAt

$,:)i'atse 4rlfii',Lt,f'Fi juy G

,rrO. *r*m-.mad bi'.n Al-M'ltsanna telah mernberitahulan kepaila knmi,

Abdul Wahhab telah memberitahukan kepndo kami, ia berkata, "Aku

mendntgar Yahya bin Sa'id berlata, "Amrnh telah mengabarlan ke-

padaht bahwasanya Aisyah berluta" hadits yang sama.

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17942).



(7) Bab Menyusui Orang Dewasa

U;'-ii; i;w,lv"u.sv o, yJ qf6t i.Flt *
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3585. Amr An-Naqid dan lhnu Abi Llmar telnh memberitahulan kepada lami,

lceduanya b*kata, "sufyan bin Uyainah telah mettfueritahulun kepada

lami, dai Abdunahman bin Al-Qasim, ilari ayahrrya, ilari Aisyah in

berlata, "Sahlahbinti Suhail ilntang kepafo Nabi Slullallahu Alaihi wa

Sallam seraya berkata, 'Walni Rasulullah, aht melilut perubahan air
mula Abu Hudzaifuh setiap lali Salim menemuiku, pailnhal ia adalah

pelayannya,' Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu bersabda, "I(nlau

begitu, susuilah dia.' ! S ahlah b er t any a,' B agairnana aku mutyusuiny a,

sedang ia adalah orang dewasaT' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam terserryum hlu bersabda, " Aku juga tahu bahwa ia sudah besar."

Amr menambahlan dalam hadist riwayatnya, 'la telah ikut ilalam

perang Badnr." Dan ilalam riwayat lbnu Abu Umar disebutlan, "ltlu
Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam tertauta."

t70
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1.

2.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

An-Nasa'i di dalam Ktab: An-Nilah, Bnb: Rndlua' Al-I&biir (nomor
3320).

Ibnu Majah di dalam Ktab: An-Nilcah,Bab: Radhaa' Al-Kabiir (nomor
19 43\, Tuhfah Al- Asyr af (nomor 17 484).

F W'i,sJ ; 3;t t g!*.:r e61 il. futcki. ro^1

,f ai # igt 7d'';rt 
3t $""; '# €i 5.r ie ;r;at
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3586.lshaq bin lbrahim Al-Hanzhali dan Mulumnud bin Abu Llmar telah

memberitahulan L,epada lami, setnuanya ilari Ats-Tsaqafi, Ibttu Abi
Umar berlata,'Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi telah memberitahulun lcc-

paila kami, dari Ayyub, dari lbnu Abi Mulatah, ilai Al-Qasim, dnri
Aisyah, bahwasanya Salim pelayan Abu Hudzaifah pernah tinggal ber-

sama Abu Hudz.aifah ilan.lceluarganya di rilmah mqela. Puteri Suhail

berlata k podo Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Bnhutasanya Sa-

lim telah mmcapai usia luum laki-laki deuasa dan brpikir sebagnima-

na merela berpikir. Din sering masuk menetnui lumi. Aht mmgira di
dalnm diri Abu Hudzaifah adn perasaan tiilak senang atas situasi ini."
Lalu N abi Shallallahu Alaihi w a S allam ber sab ila lcepailany a, " Susuilah

Salim niscaya lamu menjadi mahram baginya dan hilanglah apa yang

adn di ilalam diri Abu Hudzaifah." Puteri Sulwil lcembali (di kemudinn

hari) seraya berluta, "Aku telah menyusuinya dan telah hilang pera-

sann tidak sutang pada diri Abu Hudzaiah."
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Svarah i@U
o Takhriihadits

Ditakhrii oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Niluh, Bab: Radhaa' Al-

IGbiir (nomor 3322 dan 3323), T uhfah Al- Asy r af (nomor 17 464)'

-eUjl iiilr, - et') fi -r;tt ]t';\ il :#\s--i.roAV
'o( "^<$ ,J At *;;i d; J).1 t:'Fi 9t!:1t * sk ,sv
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3587.lshaq bin lbrahim ilan Muhammad bin Rafi' telah mmtberitahukan

kep ada kami -lafazh ini mitik lbnu Rafi' -, ia berknta, " Ab durr azzaq t elah

mcmberitahutan kepada lami, Ihnu luraii telah mengabarlcnn k podo

lumi, Ibnu Abi Mulaitah tetah mengabarkan l<epada kami, bahwasa-

nya Al-Qasim bin Mulumtnnd bin Abu Balar telah mmgabarlan kepa-

ilany a, bahw as any a Aisy ah t elah meng abarlan lcep a dany a, " s ahlah binti

Suhailbin Amr datangtcepadaNabi Shallallahu Alnihiwa Sallam seraya

berknta,' W ahai Rnsulullah, S alim -y aitu S alim p elay an Abu Hudzaifah-

tinggal bersama tami di rumah lami, sedanglun in telah mmcapai umur

taum laki-laki dewasa, iapun mengetahui apa yang dilcetahui kaum

laki-laki deu)asa." Beliau bersabda, "susuilah din niscaya dia meniadi

mahram bagimu." lbnu Abi Mulailah berlata, "Inlu aku berdiam se-

lama setahun atau mendcknti masa itu tanpa membeitahukan hndits

tersebut, aku begitu menghorrutinya. Kemudinn aht bertemu dengan

Al-Qasim, alat berlata kep adany a, " Kamu telah memb eritahukan ludits

kepadaku yang tidak a?tt beritahulan kepada siapapun sesudahnya. la

bertanya,'Hadits yang fiuna itu?' Alatberitahukan kepadanya tentang

)
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hadits itu. Lalu ia berluta, 'Sampailan bahwa hadits itu berasal ilari
riwayatku, dan bahwasanya Abyah telah mmgabarlannya lcepadaht."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebeh.r:nnya, lihat hadits nomor 3586.

jL 1*, ,::k ;:; U i'YJ s'* #t J;. 'ryJ Cki.roAA
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3588. Muhammad bin Al-Mutsanna telah mettfueitahulun lcepada lami,
Muhammad bin la'far telah memberitahukan krpada kami, Syu'bah te-

lah memberitahulan kepada lami, ilnri Humaid bin Nafi', dari Zainab
binti Ummu Salamah, ia berlata, "Ummu Salamah berkata kepada Ai-
syah Radhiyallahu Anha,'Bahwasanya aila anak remnja laki-laki yang
masuk menemuimu, di mana aku tidak suka bila remaja seusianya

masuk menemuiku.' Aisy ah berluta,' Tiilal(lah .Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam adalah teladanmu? Sesungguhnya isteri Abu Hu-
dzaifah berlata,'Wahai Rasulullah, Salim masuk menunuiku padahal

ia laki-laki dansasa, dan di ilalam diri Abu Hudzaifah terdapat pera-

saan tidak senang melilut. situasi ini.' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Susuilah dia sehingga dia bisa masuk moTemuimu,"

. Takhrij hadits

Ditakhrii oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Radhaa' Al-
Knbiir (nomor 3319), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17841).
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35gg. Abu Ath-Thahir dan Harun bin sa'id ere*y tulah memberitahuknn

kepadaku -lafazh ini milik Harun-,lccduanya berkata, "Ibnu Wahb te-

lah memberitahulan k padokami, Makhramah binBuknir telah menga-

barkan lcepadaht, dnri ayahnya i"a betkata, "Aku mendengar Humaid

bin Nafi' berkata, 
"4ktt 

mendengar zainab binti Abu salamah berknta,
,Aht mendmgar l)mmu salamah isteri Nabi shallallahu Alaihi wa

sallam berkata kepada Aisyah, "Demi Allah, aku tidak senafig bila aku

dilihat oleh anak yang tidnk lagi membutuhknn air susu ibu.' Aisyah

bertanya, 'Mengapa? sedangknn sahlah binti suhail telah datang

lcepada Rasulullah slultatlahu Alaihi wa sallam seraya berkata, 'wa-

hai Rasulullah, aht melihat perubahan air mulu Abu Hudzaifah di

saat Salim masuk (menemui knmi).' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

S all am b er s ab da, " s usuilah dia. " S ahlah b erkat a,' D ia t el ah m emp uny ai

jenggot.' Beliau bersabda,'susuilah din niscaya akan hilang perubahan

air muknpada Abu Hudzaifah."

Perempuan tersebut buknta,'Demi Allah, aht tidak melihat perubahan

air mukn pada Abu Hudzaifah.'

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya lihat hadits nomor 3588'
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3590. Abdul Malikbin Syu'aib bin Al-Laits telah manberitahulcnn kepadnku,

ayahht telah memberitahulan kepadafu dari kalceldat, 'Llqail bin Kha-
lid telah marfueritahulan kepadaht, ihri lbnu Syihab bahwasanya
ia berkata, "Abu Ubaiilah bin Abdullah bin Zam'ah telah mengabar-
lan kepadala4 bahwasanya ibunya, Zainab binti Abu Salamah, telah
mengabarlan kepadnnya, bahwasanya ibunya, Llmmu Salamah, isteri
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berkata, 'Seluruh isteri Nabi
Shnllnllnhu Alaihi wa Sallam enggan bila ada seseorang yang masuk
menemui merela larena penyusuan tersebut. Merekn berlata lcepada

Aisyah, 'Demi Allnh, kami tidnk melihatnya kecuali keringanan yang
diberilan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Salim secara

Htusu* Sehingga tiilnk seorangpun yang boleh masuk menemui kita
dengan penyusuan seperti ini, juga tidakboleh melilwt kita.'

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. An-Nasa'i di dalam Ktab: An-Nilah, Bab: Radhaa' Al-Kabiir (nomor
3325).

2. Ibnu Majah di dalam Ktab: An-Nikah, Bab: Iaa Radhaa'a Ba'da Fi-
shaal (nomor 19 47), T uhfah Al- Asy r af (nomor L827 4) .
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359L. Hannad bin As-sariy telah memberitahukan kepailaku, Abu Al-
Ahwash telah memberitahulun kcpado lami, dari Asy'ats bin Abu

,4sy-Sya'tsa', dari ayahnya, dari Masruq in berknta, "Aisyah berlata,

"Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallnm datang menemuiku padn sa-

at seorang lelaki lain sedang duduk. Hal itu terasa berat se?ali di hati

belinu dan aht juga melihat lcemarahan di wajahnya." Aisyah berknta,

"Lalu aht latalan,'Wahai Rnsulullah, sesungguhnya in adalah sauda-

r a s sp er susuanku.' Aby ah melani utlun,' Inlu b eliau b er sabda, " Lihatlah

lagi saudara-saudara lelakimu yang sepersusuan, larena sesungguhny a

sepersusuan itu hanya karena sebab rasa lapar."

. Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

1. A1-Bukhari di dalam Kitab: Asy-Syahaadah, Bab: Asy-Syahaadnh'Alaa

Al-Ansaabi wa Ar-Rndhii'i wa Al-Mustafiidhi wa Al-Mauti Al-Qadiimi
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Kitab 177

(nomor '1.647), Kitab: An-Nikah, Bab: Man Qaala Laa Radhaa'a Ba'da

Haulaini (nomor 6102).

Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nilah, Bab: Fii Rndlwa'ah Al-IGbiir
(nomor 2058).

An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nilah, Bab: Al-Qadru Al-Ladzii Yah-

rumu Min Ar-Radlwa' aft (nomor 33L2).

Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Laa Rndhaa'a Ba'da Fi-

shaal (nomor L945'1,Tuhfah Al-Asyraf (nomor L7658).
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3592. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberita-

hukannya leepada knmi,lceduanya berkata, "Muhnmmad bin la'far telah

memberitahulan kepada lami (H) dan Ubaidullah bin Mu'adz telah

memberitahukan lcepada knmi, ayahku telah memberitahukan kepada

kami, lceduanya sama-sama berknta, 'Syu'bah telah memberitahuknn

ktpada kami (H) dan Abu Balcnr bin Abi Syaibah telah memberitahulun

kepada kami, Waki' telah mentberitahukan kepada lumi (H) dan Zuhair
bin Harb telah memberitahulun kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi
telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Sufyan (H) dan

Abd bin Humaid telah memberitahulan bpafo lami, Husain Al-lu'fi
telah memberitahulan lcepada lami, dari Za'idah, mereka seluruhnya

meriwayatlan dari Asy'ats bin Abu Asy-Sya'tsa', dengan sanad Abu

Al-Ahwash, hadits yang semakna dengannya. Namun merekn menga-

talan, "Knrma rasa lapar."

2.
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o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3591..

o Tafsir hadits: 357*3592

Sabda Rasulullah Slaltallahu Akihi wa Sallam, o(Litt z;ir g'A .l
'Tiilak menimbullun hubungan mahram satu atau dua lali bApan."

Di dalam riwayat lain, .rr3>{,}rl dxli {i i 'Tiilak menimbullan
hubungan mahram satu atau dua ta(i isapan.n Di dalam riwayat yang lain
diterangkan, "Walui Rasulullah, apalah satu luli susuan menimbullan
hubungan mahram?' Beliau menjawab,'Tidak,'Di dalam riwayat Aisy"h
ia berkata, "Di antara ayat yang pernah diturunlan di dalam Al-Qur'an,
sepuluh kali penyusuan yang dilcetahui menyebablan timbulnya hubungan
mahram. Kemudian ayat tersebut dihapus huhtmnya dengan ayat tmtang
lima knli penyusuan yang dilcetahui menyebablan timbulnya hubungan
mahram. Ketil<n Rasulullah Slwllnllahu Alaihi wa Sallam wafat, ayat tentang
lima knli penyusuan tqsebut masih dibaca sebagai bagian dai Al-Qur' an."

Kata d>r.)i artinya isapan. Dikatakan, ,;i prAr p artinya anak

bayi menyusu kepada ibunya. Contoh lain, .*ii artinya ibu menyusui
bayinya.

Perkataan Aisyah, 'Ketil<a Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
wafat, ayat tentang lima luli penyusuan tersebut mnsih dibaca sebagai ba-

gian dari Al-Qur'an." Maknanya, bahwa dihapuskannya hukum ayat
tentang lima kali isapan sangat terlambat furunnya, sampai-sampai
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggal sementara sebagian orang
masih membaca ayat tersebut dan memasukkannya sebagai bagian
dari Al-Qur'an, sebab berita penghapusan tersebut belum sampai ke-
pada mereka. Setelah berita tersebut menyebar, maka mereka tidak
lagi membacanya/ dan bersepakat bahwa ayat tersebut tidak dibaca
sebagai ayat Al-Qur'an.

Nasakh (penghapusan) itu ada tiga macam:

1. Y"ng dihapus hukum dan bacaannya sekaligus, seperti ayat ten-
tang sepuluh kali penyusuan.

2. Yang dihapus bacaannya dan hukumnya tetap berlaku, misalnya
ayat tentang lima kali penyusuan. Begitu juga dengan ayat, "Laki-
laki tua dan perempuan tua apabila keduanya berzina maka ra-

iamlah mereka."
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3. Hukumnya dihapus tetapi bacaannya masih tetap ada. Jenis ini
sangat banyak contohnya, antara lain adalah firrrtan AIIah Ta'ala,

,e.;il'^i4(b1'bi:$pr5i;-i1li;
"Dan orang-orang yang alan mati di antara kamu ilan meninggalkan isteri-
isteri,hendaklahmembuatwasiatuntukisteri-isterinya...." (QS.Al-Baqarah:
240).Wallahu A'lam.

Para ulama berbeda pendapat tentang kadar yang menetapkan
hukum penyusuan.

Aisyah dan Imam Syafi'i berikut para sahabahrya berpendapat,
hukum penyusuan tidak ditetapkan bila kurang dari lima kali penyu-
suan.

Sedangkan jumhur ulama menyatakan, bisa ditetapkan dengan
satu kali dusuan. Pendafat ini diriwayatkan oleh Ibnu Al-Mundzir
dari Ali, Ibnu Mas'ud, Ibnu lJmar, Ibnu Abbas, Atha', Thawus, Ibnu
Al-Musayyab, Al-Hasan, Makhul Az-Zuhri, Qatadah, Al-Hakam,
Hammad, Malik, Al-Auza'i, Ats-Tsauri, dan Abu Hanifah Radhiyallnhu
Anhum.

Abu Tsaur, Abu Ubaid, Ibnu Al-Mundzir, dan Dawud berpendapa!
bisa ditetapkan dengan tiga kali susuan, tidak bisa ditetapkan bila
kurang dari itu.

Adapun Imam Syafi'i dan mereka yang sependapat dengannya
beqpegang dengan hadits riwayat Aisyah, "Lima kali penyusuan yang
diketahui menimbulkan hubungan mahram." Sedangkan Imam Malik
berdalil dengan firman Allah Ta'ala,

W5-6JipX<As
"...lbu-ibumuyang menyusuikamu..." (QS. An-Nisaa': 23). Di mana tidak
disebutkan jumlah penyusuafr.

Dan Dawud berpegangan dengan pemahaman hadits, 'Tidak me-
nimbulkan hubungan mahram satu atau dua kali isapan.'Dawud me-
nyatakan, "Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ini menjelas-
kan apa yang ada di dalam Al-Qur'an."

Para sahabat Imam Syafi'i membantah ulama mazhab Malik, me-
reka mengatakan, Pengambilan dalil kalian dari ayat tersebut benar
sekiranya ayat tersebut berbunyi, "Wanita-wanita yang menyusui ka-
lian adalah ibu-ibu kalian.'
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Para sahabat Malik membatah sahabat Imam Syafi't, bahwa hadits

Aisyah tersebut tidak layak menjadi hujjah bagi kalian dan bagi para
ahli ushul fikih. Sebab, Al-Qur'an tidak bisa ditetapkan kebenaran
dengan riwayat satu orang. |ika riwayat satu orang tidak ditetapkan
sebagai Al-Qur'an, maka tidak ada riwayat satu orang yang bisa

ditetapkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sebab bila riwayat
satu orang disandarkan kepada beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam,

maka hadits itu dianggap cacat dan tidak boleh diamalkan. Yang de-
mikian itu jika suatu riwayat hanya berasal dari satu or:Ing di semua
jalur periwayatan. ]ika suatu hadits diriwayatkan secara mutawatir

maka hal itu dapat menghilangkan keraguxt.Wallahu A'lam.

Ulama madzhab Syaf i menentang ulama madzhab Maliki ter-
kait hadits "Satu atau dua kali isapan." IJlama madzhab Maliki mem- .

bantah penentangan ini dengan jawaban-jawaban keliru yang tidak
perlu disebutkan secara keseluruhan. Akan tetapi kami sebutkan se-

bagiarurya agar tidak terpedaya. Di antaranya,

1. Sebagian ulama madzhab Maliki mengkalim bahwa hadib riwa-
yat Aisyah tersebut mansuldr (terhapus). Pernyataan ini keliru, tidak
bisa dibenarkan hanya berdasarkan klaim.

2. Sebagian mereka menduga bahwa hadits tersebut mauquf (berhen-

ti) pada Aisy"h. Ini adalah kesalahan fatal, padahal Muslim dan
perawi lain telah menyebutnya dari jalur shahih dan rnarfu' dari
riwayat Aisyah dan dari riwayat Ummu Al-Fadhl.

3. Sebagian mereka menduga bahwa hadits tersebut muilhtharib.lni
adalah kesalahan yang nyata dan kelancangan menolak sunnah
hanya berdasarkan hawa nafsu, serta meremehkan keshahihannya
untuk membela madzhab mereka.

Padahal ada banyak hadits masyhur yilng mensyaratkan jumtah

penyusuan, dan pendapat yang benar adalah yang mensyaratkan
jumlahnya. Al-Qadhi Iyadh berkata, "Sebagian orang memiliki pen-

dapat menyimpang, mereka berkata, 'Hukum Penyusuan tidak dite-

tapkan kecuali dengan sepuluh kali penyusuan.'Pemyataan ini salah

dan tertolak." Wnllahu A'lam.

Perkataannya, "Habban telah memberitahulan kepada lumi, Hammam

telah memberitahukan lepada lcami." Nama lengkapnya adalah Habban

bin Hilal.
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Imam Muslim menyebutkan Sahlah binfi Suhail, isteri Abu hu-
dzartah, dan bagaimana ia menyusui Salim yang merupakan laki-laki
dewasa. Para ulama berbeda pendapat mengenai masalah ini.

Aisyah dan Dawud berkata, "Penyusuan yang menimbulkan hubu-
ngan mahram bisa ditetapkan penyusuan orang baligh sebagaimana

ditetapkan bagi penyusuan bagi anak kecil, dengan didasarkan pada
hadits ini.

Sedangkan segenap ulama dari kalangan shahabat, tabi'in dan
ulama berbagai negeri hingga sekarang menyatakan, hukum penyu-
suan tidak bisa ditetapkan kecuali penyusuan bagi anak di bawah usia

dua tahun. Namun Imam Abu Hanifah belpendapat, "DTta tahun sete-

ngah." Sedangkan Zufar berkah, "Tiga tahun." Diriwayatkan dari Imam
Malik, "Dua tahun lebih beberapa hari."

]umhur ulama berhujJah dengan firman Allah Ta'ala,

6 et;r:iL'"d 
6 ;,:t l:f *g i;'"o|'ii'c;i LaSs

"Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-analcnya sel"ama dua tahun panuh,

bagiyang ingin mmyusui secara sernpurna....." (QS. Al-Baqarah: 233)

]uga dengan hadits yang diriwayatkan Muslim yang berbunyr,
"Karefla sesungguhnya sepersusuan itu hanya larena sebab rasa lapar." Dart
dengan hadits-hadits lain yang populer. Mereka memahami hadits
riwayat Sahlah bahwa hal tersebut khusus berlaku bagi Sahlah dan
Salim. Muslim meriwayatkan bahwa Ummu Salamah dan seluruh
isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berbeda pendapat dengan Ai-
syah dalam masalah int.' Wallahu A'lam.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, *ii 
,,Susuilah 

dia.,,

Al-Qadhi berkata, "Barangkali Sahlah memerah air susunya kemu-
dian Salim meminumnya tanpa menyenttrh payudara Sahlah dan ku-
lit keduanya tidak bertemu.'l Apa yang dikatakan Al-Qadhi ini adalah
pendapat yang baik. Ada kemungkinan juga dibolehkan menyentuh
payudaranya karena suafu kebufuhan yang darurat, sebagaimana Sa-

lim mendapat kekhususan berupa persusuan padahal ia sudah dewa-
sa. Walahu a'lam.

perkataany 
^,'4) ". 

L"Ei \ E q; i '*, J;<i "Lnlu aku berili"am

selama setahun ntau mendeluti masa itu tanpa memberitahukan hadits ter-

s ebut, aht b egitu mmghormatiny a."
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Demikian yang tertulis pada sebagian naskah yaitu $1 berasat

dari kata al-lnibah, bermakna penghorrtatan. Pada sebagian naskah

yang lain tertulis Qi berasat dari kata ar-rahbah, berrtakna takut. Se-

bagian orang membaca '4't. At-Q^dhi berkata, 'Y-ala ini benar namun

bacaan yang pertama lebih baik, dan juga lebih sesuai dengan naskah

yang lain."

Perkataan Ummu Salamah, 6tli ;liir * ,F'"- "Ada anak ranaja

taki-laki yang nasuk mmemuimu." Kata gili maksudnya anak yang

mendekati usia baligh tetapi ia belum baligh, yaitu remaja. Bentuk

jamaknya adalah 16j. oit"takan eU t', ,4, ,fy3t 'eJ frt, artinya

anak laki-laki itu telah mendekati baligh. Wallahu A'lam.



(9) Bab Boleh Menggauli Tawanan Perempuan Setelah
Memastikan Rahimnya'Kosong Dari Janin, Jika la

tlemiliki Suami ltaka Pernikahannya Terhapus J{arena
Perbudakan
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3593. llbaidullah bin l)mar bin Mab ar ah Al- Qawariri telah member it ahuknn

kepadaht, Yaziil bin Zurai' telah memberitahukan kepada kami, Sa'id
bin Abu Arubah telah memberitahulan kepada lami, dari Qatadah, dari
Shalih Abu Al-Khalil, dari Abu Alqamah Al-Hasyimi, ilari Abu Sa'id
Al-Khudri, "Bahwasanya pada hari pertempuran Hunain Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengirim pasulan ke Authas. Mereka
bertemu dengan musuh,lalu berperang dengan merelca hingga berha-

sil menang mehwan mereka. Pasukan tersebut mendapatlan banyak
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tawanan perempuan. segolongan orang dari shalnbat Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sallam enggan menggauli merelu, disebablan

suami-suami mereka dnri lalangan tnusyrikin. Ialu Allah Azz.a wa

lalla muturunknn ayat mengenaihnl ini, "Dan (diharamlan iugalamu
menilahi) perempuan yang bersuami, kecuali hamba salwya petem-

puan (tawanan puang) yang lumu miliki....' (QS. An-Nisaa': 24)'

Yaloi, mereka itu lulal bagi kalian bila masa idihh merela telah ber-

aWtir."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab: An-Nilah, Bab: Fii Wath'-i As-Sabaaya

(nomor 2155).

At-Tir:rridzi di datam Ktab: An-Nikah, Bab: Maa Ja'a Fii Ar-Rniuli
yusabbi Al-Amnta wa Lahaa zauiun Hal Yahillu lahu An Yatha'aha

(nomor 132), Kitab: Tafsir Al-Qur'an, Bab: Suurah An-Nisaa'(nomor

3016).

An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nilah, Bab: Ta'wiil QaulihiTa'ala: Wa

Al-Muhshanaatu Minan Nisaa'i lllaa Maa Malal(tt Aimannukum (no-

mor 3333), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 44U).

rjv ..k il.\ ,;*it ii.3vJ')21;,, e ; * ti c*i.rolt
'^At Yi iti S;;lt d #;;a ;; y,; ,r .,ri!i '^P t3'";

.y;" 6 i,i a"; [#el
'i'e::: iti?.f &,4i f {i& g;*
tit i* p't fl 3;;" :* #qi Lse 

" 
'l! i6 'fi

il|U i.z'tt
3594. Abu Bakar bin Abi Syaibah, Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu

Basysyar telah memberitahulan tnpada lami, merekn berknta, "Abdul

A',la telah memberitahukan kepada lami, dari sa'id, ilari Qatadah, dari

AbuAt-Khnlil,bahwasanyaAbuAlqamahAl-Hasyimitelahmemberita-
hukan, bahwasanya Abu sa'id Al-Kudri telah mettrberitahukan kepada

merekn, "Bahwasanya pada hari pertempuran Hunain Nabi shallallahu

1.

3.

'*, & 7!ti:i &"G &tA
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Alaihi wa Sallam mengirim satu pasulan." Selanjutnya setnalou de-

ngan hadits riwayat Yazid bin Zurai', namun ilalam riwayafuya in

latalun, "I(ecunli budnk-budak yang knlian miliki di antara merelu,
tnalu ia lalal bagi lalian." Dan tiilak menyebutkan, "Bila masa iddah
mer ela telnh ber akhir. "

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3593.

-:)at;;t ,i;r--\*c^; Alat tr fr.,#-goi.t,o1o
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3595. Yalrya bin Habib Al-Haritsi telah muttbqitahulannya kqadaht, Kha-
lid -yatoi Klulid bin Al-Haits- tetah memberitahulan lcepaila lami,
Syu'bah tehh mettrbqitahulankepodalumi, ilafi Qatadah, dengan sa-

nad ini,ladits yang serupa.

o Takhrij hadits

Telah ditakhdi sebelumny4 lihat hadits nomor 3593.
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3596, Yahya bin Habib Al-Haritsi telah tnemberitahulannya kepadah4 Kln-

lid bin Al-Harits telah memberitahulan k pada kami, Syu'bah telah

memberitahulan kepada lami, dari Qatailah, dari Abu Al-Khnlil, dari
Abu Alqamah, dari Abu Sa'id iaberkata,'Mereka (para shahabat) men-
dapatlan tawanan perempuan yang telah bersuami pada hari pertem-
puran Authas,larena itu merela tahfi (untuk menggauli tawanan ter-
sebut) . Mala turunlah ayat ini, " Dan (diharamlan juga lamu menilahi)
perempuan yang bersuami,lcccuali hamba sahaya perempuan (tawanan

perang) yanglumu miliki" (QS. An-Nisaa':24).
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. Takhrij hadits

Ditaltrrijoleh: At-Tirmidzi di dalam Ktab: An-Nilah,Bab: Maalaa'a

Fii Ar-Rnjul Yusabbii Al-Aruta wa l-alua Zauiun Hal Yahillu lthu An

Yatln-alua (nomor Ll32), Kitab: Tafsit Al-Qur'an, Bab: Suurah An-Nisaa'

(nomor 3018), Tuhfah Al-,4syraf (nomor 30m.

$'* orr;.tt Gt ,i4 ro ,:: ,f il ,F- Eoi.rolv
oJ-, l-)1t*,.;;6 3; V;

35g7. Yahya bin Habib telah memberitahutan t"poaonr, Khalid -Ibnu At-

Harits- telah memberitahukan kepafu lami, sa'id telah memberitahu-

tunkepadnlami, dari Qatadah, dengan sanad ini,hadits yang serupa.

o Takhriihadits
Telah ditakhdi sebelumnya, lihat hadits nomor 3596.

. Tafsir hadits: 3599-3597

Perkataannya, "Yazid bin Zurai' tehh manberitahulan kepada lami,

sa'id bin Abu Arubah telah memberitahukan leepada lami, ilari Qatadah,

dari shalih Abu Al-Khalil, dari Abu Alqamah Al-Hasyimi, dari Abu sa'id

Al-Krudri." Di dalam jalur yang kedua disebu&an, "Dari Abdul A'la,

dai sa'id, dari Qatadnh, dari Abu Al-IaaHl, dari Abu Alqamah Al-Hasyimi,

dnri Abu sa'id Al-Khudri." Di dalam jalur yang lain disebutkart, "DAri

Syu'bah, dari Qataitah, dari Abu Ktalil, ilari Abu Sa'id Al'Khudri'" Tanpa

menyebutkan Abu Alqamah. Demikian yang tertulis di seluruh naskah

kitab di negeri kami. Demikian juga yang disebutkan oleh Abu Ali A1-

Ghassani, dari riwayat Al-]uludi dan Ibnu Mahan. Ibnu Mahan ber-

kata, "Demikian pula yang disebutkan oleh Abu Mas'ud Ad-Dimsyaqi,

ia berkat4 'Di dalam naskah Ibnu Al-Hadza'terhrlis Abu Alqamah di

antara Abu Khalil dan Abu Sa'id." Al-Ghassani berkata, "Aku tidak

tahu mana yang benar." Al-Qadhi Iyadh berkata, "Selain Al-Ghassani

berkata, yang benar adalah ditetapkannya nama Ibnu Alqamah dalam

riwayat tersebut."

Komentarku (An-Nawawi), ada kemungkinan penyebutan dan

penghapusan Ibnu Alqamah dalam riwayat tersebut sama-sama be-

nar. Sehingga Abu Al-Khalil mendengar dari dua jalur, terkadang ia
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meriwayatkan hadits begini dan terkadang meriwayatkannya begitu.
Di awal kitab ini telah disebutkan contoh kasus seperti ini.

Perkataannya, oLi jt ,* Jii. "pl1sy1ullah Shallatlahu Alaihi wa

Sallam mengirim pasulun lee Autlus." Authas adalah sebuah tempat di
Tha"if. Kata ini bisa di-tanwin-kan dan juga tidak di-tanusin-karu hal
ini telah dijelaskan di sebelumnya.

Perkataannya, "Pasulcnn tersebut mmdapatlan banyak tawanan pe-

rempuan. Segolongan orang dari shahabat Rasulullah Shnllallahu Alaihi
wa Sallam enggan menggauli merelu, disebablan suami-suami merela dari
kalangan musyrikin. lalu Allah Azza Wo lalla menurunkan ayat murgenai
hal ini, "Dan (diharamlcan juga lamu menilahi) persmpuan yang bersuami,

kecuali hamba sahaya perempuan (tawanan perang) yang kamu miliki...."
(QS. An-Nisaa': 24) Yaloi, mereka itu halal bagi lalian bila masa idilah
merelatelahberaWtir. 

n

Maksudnya mereka takut terhadap dosa karena menggauli para
budak yang telah bersuami, karena seor.rng isteri tidak halal untuk
digauli oleh selain suaminya. Lalu Allah menurunkart ayat,

"Dan (diharamlun juga kamu meniknhi) perempuan yang bersuami,lcecuali
hamba sahaya perempuan (tawanan peranil yang knmu miliki...." (QS. An-
Nisaa':24).

Makna ayat, perempuan-perempuan yang telah bersuami haram
digauli oleh selain suaminya kecuali perempuan yang kamu miliki
sebagai tawanan peran& di mana pernikaharurya dengan suaminya
yang kafu menjadi terhapus, sehingga ia halal bagi kalian bila masa
iddnh mercka telah berakhir.

Perkatanny a, " Bila masa iddah merela telah beraldrir. " Maksudnya ma-
sa trntuk memastikan bahwa rahim mereka tidak berisi ianin, dan di-
ketahui dengan melahirkan anak bagi perempuan hamil, atau dengan
datangnya haid bagi yang tidak hamil. Hal ini seperti yang disebutkan
dalam berbagai hadits shahih.

Madzhab Syaf i dan ulama yang sependapat dengannya menya-
takan, bahwa tawanan perang dari kalangan penyembah berhala dan
orang kafir yang tidak memiliki kitab suci yang diturunkan kepada
mereka, maka hukumnya tidak halal untuk digauli walaupun ia men-
jadi budak, hingga ia masuk Islam. Selama ia tetap dalam agamanya

:4 lKy, 6 y i4i'e LG;S\.,
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maka ia haram untuk digauli. Sedangkan para tawanan perempuan
yang tersebut di dalam hadits berasal dari kaum musyrikin arab pe-
nyembah berhala. Maka, hadits ini harus ditafsfukan bahwa mereka te-
lah masuk Islam. Penafsirkan ini merupakan suatu keharusan. Wallnhu

A'lam.

Para ulama berbeda pendapat tentang budak perempuan jika ia
dijual, sementara ia mempunyai suami muslim, apakah pernikahan
menjadi batal dan si budak halal bagi si pembeli ataukah tidak? Ibnu
Abbas berkata, "Pernikahannya menjadi batal berdasarkan keumu-
man ayat "Dan (diluramkan juga lumu menikahi) perempuan yang ber-

suami,lcccuali hamba sahaya perelnpuan (tawanan perang) yang lamu mili-
ki....' (QS. An-Nisaa': 24)" Sedangkan mayoritas ulama berpendapat,
pernikahan tidak menjadi batal, mereka mengatakan bahwa ayat ter-
sebut khusus berlaku pada perempuan yang meniadi budak karena

tawananperang.

Al-Maziri berkata "Perbedaan pendapat ini mengacu kepada se-

buah kaidah, yaitu apabila sifat umum dikemukakan dalam suatu
sebab apakah keumumannya berlaku pada sebab itu saia atau tidak?
Bagi yang berpendapat hanya terbatas pada sebab tersebut, maka tidak
dapat dijadikan sebagai hujjah bahwa ayat ini berlaku untuk Perem-
puan yang dijadikan budak karena pembelian, karena dalam ayat di-
sebutkan, "kecuali hamba sahaya perempuan (tawanan perang) yang lumu
miliki." Jika ada yang berpendapat, bahwa hal itu berlaku umurn,
maka pernikahan budak perempuan yang b6rsuami tersebut menjadi
gugu. Namun, di dalam suatu hadits tentang Aisyah yang membeli

Barirah, disebutkan bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

memberi hak pilih kepada Barirah terkait suaminya, ini menunjukkan
bahwa pernikahan tidak batal karena pembelian, aka4 tetapi PenS-
khususan dari keumuman ayat Al-Qur'an ini didasarkan pada hadits

ahad, di mana kebolehannya masih dipertentangkan di kalangan ula-

ma.Wallahu A'lam.
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3598. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahuknn kepada lami, Laits telah

memberitahulan kepada lumi, (H) Muhammad bin Rumh telah mem-

beritahulan kepado lami,'Al-laits telah mengabarlan kepadn lami,
dari lbnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah i"a berlcnta, "Sa-ad bin

Abu Waqqash dan Abd bin Zam'ah terlibat perselisihan mengenai se-

orang annk. Kata Sa'ad,'Wahai Rasulullah, ini ailnlah anak saudaraku
'Utbah bin Abu Waqqash, yang dih amanatlun kepadaku, dia adalah

puteranya, perhatilanlah lcemiripannya.' Abd bin Zam'ah menyanglal

dan mengatakan, 'Dia ini saudaraku, wahai Rasulullah! Dia lahir di atas
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tempat tidur ayahlu dari budnk perempuannya.' Sejmak Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam mempuhatilun lcetniripan anak itu, me-

mang aila lcemiripan yang jelas dangan Utbah. Kemuilian belinu ber-

sabila, "Dia aihlah untuhnu, walui Abd. Nasab seorang anak itu di-
nisbatlan kepoda tanpat tidur (perluwinan yang sah), dan bogi pezina

itu ailnlahbatu. Berhijablah ilarinya wahai Snudahbinti Zam'ah.'

Aisyah berlata, "Belinu tidak melilut Sauilah sebelumnya." Dan Mu-
hamrnad bin Rumh tidak menyebutla r sabila beliau, 'Wahai Abd."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Syiraa' Al-Mamluuk Min
Al-Habiyyi wa Hibatuhu wa'itquhu (nomor 2218), Bab: Man lddn'aa

Akhan Au lnba Alchin (nomor 6765), Kitab: Al-Hudud, Bab: Li Al-Aahir
Al-Hajar (nomor 681.7) secara ringkas.

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Tlulaq, Bab: lllwaq Al-Waladi Bi Al-
Firaasy ldzaa Lam Yanfihi Sluahibu Al-Firaasy (nomor 3484), Tuhfah

Al- Asy r af (nomor 19584).
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3599. Sa'id bin Manshur, Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Amr An-Naqid,

merelu berlcata, " Sufyan bin Uyainah telah mernberitahulan kepada la-
mi, (H) Abd bin Humaid telah memberitahulan keprfu lcnmi, Abdur-

razz.aq telah mengabarkan kEada lumi, Ma'mar telah mengabarlun

kepada lami, keduanya dari Az-Zuhri, dmgan sanad ini, hadits yang

serupa, Namun Ma'mar dan lhnu Uyainah mmyebutlan di ilalam ha-

dits riwayat merelu, "Nasab seorang anak itu ilinisbatlun kepaila tem-

pat tiilur (pernilalun yang sah)," Keduanya tiilak mmyebutlan, "Dan

bagt peziru itu aihlah batu."
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1.

Takhrij hadits

Hadits riwayat Sa'id bin Manshur ditakhdi oleh:

a. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Krushumnt, Bab: Dl'waa Al-Wa-
shiyyiLi Al-Mayyif (nomor 2A1).

b. Abu Dawud di dalam kitab Ath-Thalaq, Bab: Al-Waladu Li Al-Fi-
raasy (nomor2273).

c. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalaq,Bab: Firaasy Al-Amah (no-
mor 3487).

d. Ibnu Majah di dalam Ktab: An-Niluh, Bab: Al-Waladu Li Al-Fi-
raasy wa Li Al-'Aahir Al-Hajar (nomor 2004'; Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 16435).

2. Hadits riwayat Abd bin Humaid ditakhrij hanya oleh Muslim,
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 76660).
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360o. Mulummail bin Rafi' dnn'Abdbin Humaid telah membqitahuVan ke-

pailaht, Ibnu Rafi' berlata, Abdurrazzaq telah mmtberitahukan kqa-
da lami, Ma'mnr telah mengabarlan kcpado lami, il"ari ,42-Zuhri, ilari
Ibnu Al-Musayyab ihn lbnu Salamah, dari Abu Hurairah in berlata,
"Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallnm b*sabda, "Na-
sab seorang anak itu dinisbatlan kqada tempat tiilur (perkawiian
yang sah), danbagipezina itu adalahbatu."

. Takluii hadits

Ditakhdi oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thataq, Bab: Ilhaaq Al-
Waladi Bi Al-Eiraasy ldz.aa l-am Yanfihi Shaahibu Al-Firaary (nomor g41g),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 73282 danl5276).
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3601. sa' id bin Manshur , zuhair bin Harb , Abdul A'la bin Hammad dan Amr

An-Naqid telah memberitahulan tepada lami, Merelu berlata, "suf-

yan telah menbefitahulan kepadn lami, dari ,L2-Zuhti. Adapun lbnu

Manshur iaberlata, "Dari sa'id, ilari AbuHurairah.' sedanglun Abdul

A'laberlata,,'DAri Abu salamah, atau dnri sa'id, ilari Abu Hurairah."

zuhair berlata, "Dari sa'id, atau dari Abu salnmah, salah satunya atau

lctilua-duanya meriwayatlan dari Abu Hurairah." Amr berlata, "suf-

yan telah memberitahutankepadalami sekali, dari Az-Zuhti, ilnri Sa'id

dan Abu salamnh, dnn selali dnri sa'id atau Abu salamah, dan satukali

dari sa'iil, dari Abu Hurairah, dari Nabi shallnllahu Alaihi wa sallam,

hadits yang serupa dcnganhadits riwayat Ma'rnar'

Takhrijhadits
Ditakhriioleh:

At-Tirmidzi di datam kitab Ar-Radhaa" Bab: Maa Ja',a Annn Al-wa-

ladaLi Al-EiraasY (nomor 1157).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Ath-Thalaq, Bab: llhaaq Al-waladi Bi Al-

F ir aasy tdzna Lnm Y anfihi shaahibu Al-F ir aasy (nomor 3482).

Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nilah, Bab: Al-waladu Li Al-Eiransy

wa Li Al-,Aahiri At-Hajar (nomor 2006), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

13134).

. Tafsir hadits: 3598-3601

Sabda Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam, Ft f.w) SY4. iit
,,Nasab seofang anak itu dinisbattan L,epada tempat tidur Qerlawinan yang

sah), dan bagi pezina itu ailalah batu,,, Para ulama berkata, ,,Kata 
st;st a,-
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tinya seorang pezina. Kata fi artinya laki-laki berzina, o'rai ar$nya

perempuan berzina, dan ;;ir artinya perzinaan. Makna, "Dan bagi

pezina itu ailalah batu' ialah baginya kesengsaraan, dan ia tidak berhak
atas penisbatan anak kepadanya. Kebiasaan bangsa Arab mmgata-
kan, "Untukmu batu", "Dihidungnya ada debu" dan berbagai benfuk
ungkapan lain, yang mereka maksud tidak lain adalah kesengsaraan.

Ada yang berpendapat, yang dimaksud dengan batu di sini ada-
lah orang tersebut diraiam dengan batu. Pendapat ini lemah, sebab

tidak semua pezina dirajam, melainkan yang diraiam adalah pezina
yang telah menikah saja. Kemudian dirajamnya pezina tidak selalu
diikuti oleh penafian nasab anak terhadapnya sedangkan hadits ini
disampaikan untuk menafikan nasab anak dari pezina.

Adapun sabd.a Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Or4. iit
"Nasab seorang anak itu diriisbatlun bpada tempat tidur (perknwinan yang
sah)." Maknanya, bila seorang laki-laki mempunyai isteri atau bu-
dak perempuan, maka perempuan tersebut menjadi tempat tidur ba-
grnya. Bila perempuan itu melahirkan anak dalam jangka waktu yang
memungkinkan berasal dari laki-laki tersebut, maka nasab si anak ter-
sambung kepadanya, si anak menjadi anak kandungnya, dan berlaku
hukum saling mewarisi, serta berbagai hukum lain yang berhubungan
dengan anak, baik si anak mirip dengan laki-laki tersebut ataupun
tidak. Jangka waktu kemungkinan si anak berasal dari seorang taki-Iaki
adalah enam bulan semenjak pasangan suami isteri berkumpul.

Adapun yang menjadikan seorang perempuan sebagai tempat ti-
dur, jika ia seorang isteri maka ia menjadi tempat tidur cukup dengan
adanya akad nikah. Para ulama menukil adanya ijma'dalam masalah
ini. Mereka mensyaratkan kemungkinan dilakukannya hubungan ba-
dan setelah ditetapkan seorang perempuan adalah isteri dari suami
yang sah. Bila tidak mungkin dilakukan hubungan badan, misalnya
laki-laki dari negeri barat menikah dengan perempuan dari negeri ti-
mur, sedangkan masing-masing tidak meninggalkan negerinya, dengan
arti lain mereka belum pemah bertemu. Lalu si perempuan melahir-
kan anak setelah enam bulan atau lebih, maka nasab si anak tidak di-
sambungkan kepada laki-laki suaminya, karena tidak mungkin si anak
berasal darinya. Ini adalah pendapat Imam Malik, Syaf i dan mayori-
tas ulama. Kecuali Abu Hanifah, ia tidak mensyaratkan kemungkinan
melakukan hubunganbadan, tetapi cukup dengan adanya akad nikah.
Ia berkata, "Bahkan sekiranya si laki-laki menceraikan isterinya se-
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gera setelah akad nikah tanpa ada kemurtgkinan melakukan hubungan
badan, lalu si perempum melahirkan anak dalam jangka waktu enam
bulan, maka nasab anak tersebut dinisbatkan kepada si laki-laki."

Pendapat ini lemah dan sangat jelas kerusakannya. Tidak ada
huijah bagi Imam Abu Hanifah terhadap hadits di atas, sebab hadits
tersebut dikemukakan berdasarkan kondisi umum, di mana pada
umuurnya ada kemungkinan dilakukan hubungan badan setelah akad
nikah.

Ini adalah hukum yang berkaitan dengan isteri. Adapun budak
perempuurn, maka menurut Lnam Syafi'i dan Malik, ia menjadi tempat
tidur bagi suaminya dengan adanya hubungan badaru ia tidak menja-
di tempat tidur hanya sekedar dengan kepemilikan, bahkan meski-
pun budak tersebut berada dalam kepemilikannya selama bertahun-
tahun. Bila si budak melahirkan banyak anak tetapi si majikan tidak
menggaulinya dan tidak mengaku telah menggaulinya maka tidak
satupun anak itu yang dinisbatkan kepada si majikan. Bila si majikan
mengaulinya maka si budak menjadi tempat tidur baginya. ]ika ia
melahirkan satu anak atau beberapa anak dalam jangka waktu yang
memungkinkan bahwa ia pernah berhubungan dengan majikannya,
maka nasab mereka dinisbatkan kepada si majikan. Imam Abu Hani-
fah belpendapat, "Sibudak tidak menjadi tempat tidur kecuali bila ia
melahirkan anak dan nasabnya dinisbatkan kepada si majikan, dan
anak yang lahir setelah situasi itu juga dinisbatkan kepada si majikan
kecuali jika ia menolaknya." Abu Hanifah berkata, 'Sebab sekiranya
budak perempuan menjadi tempat tidur lantaran hubungan badan,
maka iaprn menjadi tempat tidur lantaran akad kepemilikan, sama

haLrya dengan isteri."

Sahabat-sahabat kami berkata, perbedaanny+ bahwa isteri diingin-
kan untuk hubr:ngan badan semata, sehingga syari'at menjadikan akad
nikah atas dirinya sama seperti hubungan badan, sebab hubungan ba-
dan itulah yang dimaksud dalam akad nikah. Adapun budak perem-
pum, maka yang dinginkan adalah kepemilikan diri dan berbagai
macam manfaat lain selain hubungan badan. Karenanya, boleh memi-
liki dua orang budak perempuan bersaudara, atau ibu berikut anak
perempuarlnya, di mana menghimpun keduanya tidak boleh dalam
akad pemikahan. Sehingga, budak perempuan tidak menjadi tidurbagi
seorang laki-laki dengan sekedar akad kepemilikan, setelah dilakukan
hubungan badan ia seperti perempuan medeka dan ia menjadi tempat
tidur.
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Ketahuilah, bahwa hadits riwayat Abd bin ZaDrt'ah yang disebut-

kan di sini dipahami bahwa budak peremPuan dari ayah Abd yang

bernama Zarr{ah, ditetapkan sebagai tempat tidur bagi ZarJt'ah. Ka-

renany& Rasulullah Shnllallahu Akthi wa Sallam menisbatkan anak

tersebut kepada Zarr{ah dan ditetapkannya budak tersebut sebagai

tempat tidur bagi Zan'ah, bisa iadi dengan bukti berupa pengakuan

Zan'ah selagi masih hidup atau pengetahuan Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam mengenai masalah tersebut. Hd ini menjadi dalil penguat

bagi pendapat Imam Syafi'i dan Malik untuk membantah pendapat

Abu Hanifan, di mana Zar{ah tidak memiliki anak lain dari budak

perempuan tersebut sebelumny4 sehingga menunjukkan bahwa ada-

nya anak yang dinisbatkan kepada si majikan sebelumnya bukanlah

syarat, berbeda dengan pendapat yang dikemukakan Abu Hanifah.

Di dalam hadits ini terdapat dalil bagi Imam syafi'i dan Malik be-

grtu juga bagi pendukung mereka berdua terkait dengan disambung-

t*y" nasab kepada orang yang telah meninggal. Sebab Imam Syaf i
berkata, "Boleh menghubungkan nasab ahli waris kepada orang yang

meninggal, dengan syarat,

1. Anak tersebut berhak mendapatkan harta warisan atau segenaP

ahli waris sepakat menghubungkan nasabnya.

2. Anak yang dihubungkan nasabnya tersebutberstatus sebagai anak

dari orang yang meninggal, dan si anak fidak dikenal nasabnya

bersambung kePada orang liain

3. Dibenarkan oleh anak yang lain dari ahli waris yang telah baligh

danberakal.

semua syarat ini terpenuhi pada diri anak yang dinisbatkan na-

sabnya oleh Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam kepada Tant'ahketika Abd

bin Zam'ah meminta penisbatan nasab anak tersebut kepada ayahnya.

sahabat-sahabat kami mentakwil hadits ini dengan dua bentuk

takwil,

L. Saudah bin Zam'ah, saudara PeremPuan Zar,;r'ah, menuntut dihu-

bungkannya nasab dan menyetuiui Abd yang meminta dihubung-

kannya nasab, sehingga semua ahli waris terhubung nasabnya de-

ngan ayah mereka yang telah meninggal.

2. Zam,ahmeninggal dalam kondisi kafir, sehingga Saudah tidak me-

warisi hartanya karena ia seorang muslimah, yanS mewarisi ada-

lah Abd bin Zam'ah.
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Sabda Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallam, "Berhiiablah ilainya

wahai Sauilahbinti Zam'ah." Beltau menyuruhnya untuk berhiiab seba-

gai anjuran dan bentuk kehati-hatian, sebab menurut zhahir syari-

'at, anak tersebut adalah saudara taki-laki Saudah, sebab nasabnya

telah dihubungkan kepada ayah Saudah. Akan tetapi, ketika beliau
melihat kemiripan yang nyata dari anak tersebut dengan Utbah bin
Abi WaqqastU beliau khawatir bila anak tersebut berasal dari air mani

Utbah, sehingga si anak menjadi orang asing bagi Saudah. Untuk itu
beliau memerintahkan Saudah untuk berhijab darinya sebagai bentuk

kehati-hatian.

Al-Maziri berkata, "sebagian ulama mazhab Hanafi menduga

bahwa Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Salhm menyunrh Saudah ber-

hijab karena di dalam sebuah riwayat disebutkan, 'Berhiiablah darinya,

sebab dia bukan sauihra laki-lakimu.' Kalimat 'Buknn sudnra laki-lakimu'

tidak diketahui di dalam hadits ini, ia adalah tambahan yang salah dan

tertolak, Wallahu A' lam."

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Menjadi kebiasaan masa jahiliyah adalah 
.

menghubungkan nasab anak meski dihasilkan dari perzinaan, mereka

biasa menyewa budak perempuan untuk beruina Bila si ibu mengaku

bahwa anak yang dilahirkannya berasal dari si A, maka mereka me-

nisbatkan nasab anak kepada orang tersebut. Lalu datanglah Islam

dan menghapus semua kebiasaan tersebut dan menisbatkan nasab

anak kepada tempat yang syar'i (pernikahan yang sah). Tatkala Abd

binZan'ahdan Sa'ad bin Abu Waqqash beisengketa, di mana Sa'ad

mengemukakan bukti berupa kebiasaan saudaranya, Utbah, melaku-

kan tradisi jahiliyah tersebut, di mana Sa'ad belum mengetahui bahwa

ketentuan tersebut di dalam Islam adalah salah dan nasab si anak tidak

terhubungkan pada masa iahiliyah, baik karena tidak adanya klaim

atas dirinya atau si ibu tidak mengakui nasab si anak dihubungkan

dengan Utbah. Sedangkan 'Abd bin Zarit'ah mengemukakan bukti

bahwa anak tersebut terlahir dalam tempat tidur ayahnya. Lalu Nabi

Shatlallahu Alaihi wa Sallam menjatuhkan vonis berdasarkan bukti
yang dikemukakan Abd."

Perkataannya, "sejenak Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam mem-

perhatikan lctmiripan anak itu, memang ada kemiripan yang ielas dengan

Utbah. Kemudinn beliau bersabdn, "Dia adnlnh untulonu, wahai Abd. Nasab

seorang anak itu dinisbatknn lrepadn tempat tilur (perluwinan yang sah)."

Sabda ini menjadi dalil bahwa kemiripan dan pernyataan ahli nasab
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menjadi pegangan bila tidak ada bukti yang lebih kuat darinya, mi-

salnya bahwa PeremPuan yang melahirkan anak itu adalah isteri dari

ayahnya. Sebagaimana Rasulullah Slwlhllahu Alaihi wa Sallam ndak

menjatuhkan vonis berdasarkan kemiripan di dalam kisah dua orang

yang melakukan li'an (bersumpah dan melaknat diri iika berbohong

dalam kasus anak zina-edtr), padahd terdapat kemiripan dengan sa-

lah satu wajah orang tersebut.

Sebagian ulama ma&hab Hanafi dan mereka yang sependapat

berhujjah dengan hadits ini, bahwa hubungan badan dalam zina mem-

punyai hukum yang sama dengan hubungan badan dalam pernika-

han terkait dengan keharaman muslnlurah (perbesanan), demikian pu-

la yang dikatakan oleh Imam Abu Hanifah, N-Auza'i, Ats-Tsauri, dan

Ahmad.

Sedangkan Imam Malik, Syaf i, Abu Tsaur, dan yang lain berkata,
,,Tidak ada penganrh dari perzinaan, bahkan laki-laki pezina boleh

menikah dengan ibu atau anak peremPuan dari peremPuan yang

berzina dengannya." Bahkan Imam Syafi'i menambahkan, "Boleh

menikah dengan anak perempuan yang lahir dari air maninya sendiri

akibat perzinaatr."

Mereka beqpendapat, sisi pengambilan dalil adalah bahwa sau-

dah diperintahkan untuk berhijab. Ini adalah pengambilan dalil yang

salah, dan sungguh aneh orang yang mengatakan demikian. Sebab

dengan asumsi anak tersebut hasil dari perzinaar; ia meniadi orang

asing bagi Saudah yang mana tidak halal baginya menampakkan diri
di hadapan orang yang disebutkan di dalam hadits tadi, baik nasab-

nya dihubungkan dengan laki-laki yang berzina ataupun tidak. Maka

masalah ini tidak terkait dengan hadits di atas.

Dari hadits ini bisa disimpulkan, bahwa vonis hukum yang di-

jatuhkan seorang hakim tidak merubah substansi batin bagi sesuatu.

Misalrrya seorang hakim menjatuhkan vonis berdasarkan kesaksian

dua orang saksi yang berdust+ tidak lantas menjadikan ketetapan yang

divonis menjadi halal bagi orang yang ditetaPkan vonis untuknya.

Dalil hal tersebut dari hadits ialah, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam menjahrhkan vonis yang memihak Abd bimZarr'ah, bahwa

si anak menjadi saudara laki-laki Abd dan saudah, akan tetapi jika

didasarkan kepada kemiripan maka ada kemungkinan anak tersebut

berasal dari Utbah. Sekiranya vonis hakim itu merubah substansi batin

tentubeliau tidak menyuruh Saudah untuk berhijab. Wallahu A'lawt.



(11) Bab Mempergunakan Perkataan Ahli Dalam
Minghubungkan Nasab Anak Kepada Orang Tuanya
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3602. Yahya bin Yahya dan Mulummail bin Rumh telah memberitahulun

k pafu lcami, lceiluanya bulata, Al-I-aits tehh trungabarhan lnpado

?ami, (H) Qutaibah bin sq'id telah manbqitahulan lnpada lami, laits

telah menrberitahulun k pafu ?,nmi, dari lbnu Syihab, Dari Urwah,

dari Aisyah, bahwasanya ia bulata, "Rasulull"ah shallallnhu Alaihi

wa sallam suatu hari ilatang menanuiht dengan ganbita ilan waiah

berseri-seri lalu beliau bersabila, "Apaknh tadi lamu tidak melihat Mu-

jazziz manandang Zaid bin Haitsah dnn Llsamah bin zaid,lalu ber-

kata, 'sesungguhnya sebagian itai kaki-kaki ini berasal dari sebagian

yang lain."

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Fara'idh,Bab: Al-Qaa'f (nomor 6770).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Tlalaq, Bab: Al-Qaafah (nomor

2268).
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3. At-Tturddzi di dalam Ktab: Al-wala' wa Al-Hibah, Bab: Maa la-a Fii

Al-Qaafah (nomor 2129').

4. An-Nasa'i di dalam Ktab: Ath-Tlalaq,Bab: Al-Qaafah (nomor 3493),

Tuhfah Al-,asYraf (nomor 15581).

{6'a*, €t ; ,s.; i:i 7f u.'F:)'' )* Eoi.f1'f
'*v eii'i t &i'lt i il$ ti"t
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3603. Amr An-Naqid, zuhair bin Harb dnn Abu Balsr bin Abi syaibah te-

lah membritahul,an lcepadafu -lafazh ini milik Amr- merel@ berlata,
,,sufyan telah memberitahu?,an kcpada lami, ilati Az-Zuhri, dari ur-

,oi, drri Aisyah ia berlata, 'Paila suatu hai Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa sallam masuk mmemuiht dmgan bergmtbira. Beliau ber-

sabile, 'wahai Aisyah, tidat*th lamu melilwt bahwa Muiazziz Al-

Mudlaji rusuk mmemuiht, ia rnelilnt lcc arah lLsatnah dan zaid ile-

ngan peci beludru yang mefiutup lcepala muela berdua, ilan telapak

laki merela terlilwt, lalu Mujazziz berlata, 'saungguhnya haki ini

seb agianny a ber asal ilari sebagian y ang lain 
"'

o Takhriihadits
Ditakhriioleh:

1. Al-But<harididalam Kitilb: Al-Fara"idh,Bab: Al-Qaa'f (nomor 6nD.

2. Abu Dawud di dalam Ktab: Ath-Tlnlaq, Bab: Al-Qaafah (nomor

226n.

3. At-Tinnidzi di dalam Kitab: Al-Wala' wa Al-Hibah, Bab: Maa la'a Fii

Al-Qaafah (nomor 2L29).

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalaq,Bab: Al-Qaafah (nomor 3494).

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Ahkaam, Bab: Al-Qadhaa- Bi Al-Qur-

'ah (nomor 2349),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16433)'

,. )oo
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36CE.. Manshur bin Abu Muzahim telah membtitahulannya kepada lami,

Ibrahim bin Sa'ad telah memberitahulannya kepada kami, dari Az-

Zuhri, dari llrwah, dari Aisyah ia berkata, "SeorAng ahli nasab ma-

suk ilan Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam mmyalcsikan, ketila

lJsamah bin Zaid dan Zaid bin Haritsah seilang berbaring, in berluta,

"'suungguhnya laki ini sebagiannya berasal dari sebagian yang lain.'

Nabi shallallahu Alailti wa sallam brganbira mmdangar hal itu dan

mer as a t akj ub. I-alu b eliau trumb er itahulanny a k p ado Aisy ah. "

o Takhriihadits
Ditakhdi oleh: Al-Bukhari di dalam Ktab: Fadha"il Ash-Shahabah,

Bab: Manaaqib Zaid Bin Haritsah Maula An-Nabiyyi Shallallahu Alaihi wa

S allam (nomor 37 3L\, Tuhfah Al- Asy r af (nomor t6/;04 .

u;:-i.,l; d,Fi ?: A.r6.;;i ,#-iluy Eoi.t'l. o

# e; il.l', "# 61+i 9tl:1t'"* ti';;i Y ii i^5
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3605. Harmalah bin Y ahy a telah memberitahulan kepadaht, ia berluta, " Ibnu

Wahb telah mengabarlun kepada lami, Yunus telah mengabarlan kepa-

daht, (H) dan 'Abd bin Humaid telah mmtberitahukan lcepada lumi,

Abdurrazzaq telah mengabarh,nnlcepadalami, Ma'mnr ilan lhnu Juraii

telah mengabarlan lcepada kami, muela semua dari Az-Zuhri, dengan

sanad ini,ludits yang sama ilcnganriwayat merekn. Terilapat tambahan

di datamladits riumyatYunus, "Muiazziz adnlah seoranT ahlinasab."
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. Takhrii haditc

Ditakhrii hanya oleh Muslim, ffilah H-,Asyraf (nomor 76748).

o Tafeir hadite: 3602-3605

Perkataannya, "Dari Aisyah, bahwasanya ia Aerfuta, "Rasulullah
Shallalhhu Alaihi wa Salhm suatuluri datang mmemuiht dengan ganbira
ilan wajah bersri+qi lalu beliau bersabda, "Apaluh taili lamu tidak nulihat
Mujazziz merunilang Zaiil bin Haritsah dan Usaruh bin Zaid, lalu bqkata,
'Sesungguhnya sebagian darikaki-knki inifurasal dari sebagian yang lain.."

Para ahli bahasa arab mengatakan, 'Y:ata O'; arnnyabersinar dan

bercahaya karena gembira dan senang. Kata lrVf adalah garis,garis
yang ada di dahi. Bentuk tunggalnya adalah siirun dan sururun,ben-
tuk iamaknya adalah Asrantn, sedang benhrk jamak dari jamaknya
adalah asarir.

Kata ;l;;,) dibaca dengan Muiazziz, demikian bacaan yang benar
dan populer. Al-Qadhi meriwayatkan dari Ad-Daruquthni dan Ab-
dul Ghaniy, keduanya meriwayatkan dari Ibnu ]uraij, bahwa cara
membacanya adalah Mujazzaz. Diriwayatkan dari Ibnu Abdilbarr dan
Abu Ali Al4hassani, bahwasanya lbnu |uraij berkata, "Membaca-
nya adalah Muhriz." Yant benar adalah pendapat pertama, Maiazzrz.
Mujazziz berasal dari Bani M*dlij. Para ulama berkata, ilmu tentang
nasab berkembang di kalangan kabilah ini juga di kalangan Bani Asad,
bangsa Arab mengakui hal itu.

Al-Qadhi mengatakan, " N-Maziri berkata,'Masyarakat jahiliyah
meragukan nasab Usamah, sebab ia berkulit hitam legam sedangkan
Zaid berkulit putih.'Demikian yang dikatakan oleh Abu Dawud, dari
Ahmad bin Sha[h, setelah seorang ahli menghubungkan nasab Usa-
mah kepada ayahnya meskipun berbeda warna kulit, sementara ma-
syarakat jahiliyah memegang erat perkataan ahli nasab, maka Rasu-
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadi gembira, sebab pernyataan
tersebut menjadi penangkal celaan mereka terhadap nasab tlsamah."

Al-Qadhi berkata, 'Selain Ahmad bin Shalih menyatakan, Zaid
seorang yang berkulit putih cerah. Ibu Usamah adalah Ummu Aiman,
bemama asli Barakah, ia berkebangsaan Habsyi dan berkuit hitam.'
Al-Qadhi berkata, "Dia adalah Barakah binti Muhshan bin Tsa'labah
bin Amr bin Hushain bin Malik bin Salamah bin Amr bin An-Nu'man.
Wallahu A'lAm."
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Para ulama berbeda pendapat tentang memPergulukan perka-

taan ahli nasab. Imam Abu Hanifah dan para sahabatnya, Ab-Tsauri,

serta Ishaq tidak menggunakannya. Sedangkan Imam Syafi'i dan jum-

hur ulama menetapkan penggunaaffIya. Pendapat yang masyhur dari

Malik, menetapkan penggunaan ilmu nasab untuk budak PeremPuan

dan tidak digunakan untuk PeremPuan merdeka. Tetapi di dalam ri-

wayat yang lain darinya, menetapkan PenSSunaannya untuk kedua

perempuan tersebut.

Dalil Imam syafi'i adalah hadits tentang Mlttiazz1D, di mana Nabi

Shatlatlahu Alaihi wa Sallam bergembira karena beliau menemukan di

antara umatnya ada yang bisa menentukan nasab umat berdasarkan

kemiripan. Sekiranya ilmu nasab itu adalah salah tentu tidak terdapat

kegembiraan seperti itu. Para ulama yang menetaPkao PenSSunaan
ilmu nasab bersepakat bahwa disyaratkan sikap adil dari ahli nasab

tersebut. Namun mereka berbeda pendapat, apakah cukup kesaksian

satu orang? Pendapat yang kuat menurut sahabat-sahabat kimi, cukup

dengan satu orang. Demikian iuga yang dikatakan oleh Ibnu Al-Qa-

sim Al-Maliki. Sedangkan Imam Malik berkata, "Disyaratkan kesaksian

dua orang.,, sebagian sahabat kami juga mengatakan demikian.

Hadits ini menjadi dalil cukupnya kesaksian satu orang ahli nasab.

Sahabat-sahabat kami berbeda pendapat tentang kekhususan ilmu ini

untuk Bani Mudlij, dan menurut pendapat yang kuat, ilmu itu tidak

khusus bagi Bani Mudlij. Mereka bersepakat bahwa disyaratkan bagi

ahli nasab tersebut berpengetahuan dan betpengalaman. Para ulama

yang menetapka. penggunaan ilmu nasab bersepakat bahwa ilmu ini

i".i" digunakan untuk dua hubungan badan yang dihormati, misal-

nya antara penjual dan pembeli. Yakni, penjual dan pembeli sama-sama

plmah menggauli seorangbudak perempuan pada masa suci, sebelum

iinyatakan Lahwa rahimnya bersih dari orang pertama- Lalu budak

p"rl^p,lrr, melahirkan anak setelah enam bulan atau lebih semenjak

iubrngar, badan dengan orang kedua, dan kurang dari empat tahun

,"^"r,,uk hubungan badan dengan orang pertama. Bila kita merujuk

kepad.a ahli nasab lalu ia menetapkan nasabnya untuk salah seorang

dari keduanya, maka nasab si anak dihubungkan dengan orang terse-

but. Bila ahli nasab merasa ragu atau dia menafikan nasab dari kedua-

nya, maka si anak dibiarkan hingga batgh, sehingga,ia menisbatkan

dti kepada salah seorang yang ia cenderung kepadanya. Bila ahli nasab

menisbatkan nasab kepada keduanya sekaligus, maka menurut umar



bin Al-Khaththab, Malik dan Syaf i, si anak dibiarkan hingga baligh
lalu menisbatkan diri kepada orang yang ia senangi dari keduanya.

Abu Tsaur dan Sahnun berkata, "Si anak menjadi anak kedua orang itu
sekaligus." Al-Majisyun Al-Maliki dan Muhammad bin Maslamah Al-
Maliki berkata, "Dinisbatkan kepada orang yang memiliki kemiripan

lebih banyak." Ibnu Maslamah berkata, "Kecuali bila diketahui orang

yang pertama, maka si anak dinisbatkan kepadanya."

Para ulama yang menafikan Penggunaan ilmu ini berbeda pen-

dapat tentang anak yang dipersengketakan. Imam Abu Hanifah ber-

kata, "Dinisbatkan kepada dua orang yang bersengketa, jika yang ber-

sengketa adalah dua orang peremPuan maka si anak dinisbatkan ke-

pada keduartya." Abu Yusuf dan Muhammad berkata, "Dinisbatkan
kepada dua orang taki-laki yang bersengketa, dan hanya dinisbatkan
kepada satu orang perempuan." Ishaq berkata, "Dilakukan Pengun-
dian di antara dua orang;iang besengketa."



(12) Bab Waltu Seorang 5uami Menetap Bersama
tstehnya yang Perawan atau Janda Setelah Malam

Pengantin.
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3606. Abu Bakar bin Abi syaibah, Mulnmnad bin Hatim dan Ya'qub bin Ib-

rahim telah membqitahulanlcepofu lumi 4afazh ini milik Abu Balar-,

mereka berlata, 'Yalrya bin sa'iil tehh mctnberitahulan kepailn lami,

ilari sufyan, ilaiMuhamttudbin AbuBaknr, dnri Abdul Malikbin Abu

Balar bin Abilurrahman bin Al-Harits bin Hisyam, ilari ayahnya, ilari

l-lmmu S alnmah, " B alrut as any a tetit@ Rasulull ah Shallallahu Alaihi w a

sallam meniluh ilengan l-lmmu salamah belinu tinggal di rutnahnya

selama tiga mahm, beliau bersabila, " Hal ini bulan laretra diimu tifuk

berharga di ludapan suamimu, iika kamu mnu, rnala aht mengbup

selnmn tujuh lui iti rumahmu, dan iila aku mmgirup tuiuh lui di

rumahmu, maka aht irya rcngirup tuiuhhari di rumah isteri-bteriht

yanglain."

2M
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Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nilah, Bab: Fii Al-Maqaam 'lnila

Albik'r (nomor 1622)..

Ibnu Maiah di dalam Ktab: An-Nilah,Bab: Al-Iqanrnah'Alaa Al-Bik:ri

wa Ats-Tsayyfu (nomor L9\7),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18229).
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96U7. Yahya bin Yahya telah mettrberitahulun kepada lami, ia berkata, "Aht

membaca lnilits di lndapan Malik, dan Abdullah bin Abu Balar, ilai
Abdul Malik bin Abu Balar bin Abdurrahman, "Bahwasanya l<ctikn

Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Salhm menilah ilengan Ummu Sa-

lamah, ilan lceesolun harinya Ummu Salaruh beraila di sisi beliau,

beliau bqsabiln kcpailanya, "Hal ini bulan laretu ilirimu tiilak brhar-
ga di lwdapan suamimu, iilu lumt ntou, malu afu mmghup tujuh
rulnm bqsattumu dan jila katnu mau, rulu aht ttenginap tiga tna-

lam,lcemudian aht mmginap bergilir (bqsama isterifu yang lain)."

Ummu S alaruh bulata, " Menginaphh tiga hari. "

o Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 36M.

-)\G.t e.- Svynk :#t'-^i^i5l' *c--i.rl .A
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3608. Abdullah bin Maslamah Al-Qa',nabi telah memberitahukan k'podo

lumi, sulaiman -Ibnu Bilal- telah memberitahulan l"zpada kami, dai

Abilurrahmanbin Humaid, dari Abdul Malikbin Abu Balur, dari Abu

Balar bin Abilunahman, "Bahwasanya ketila Rasulullah shallallahu

Ataihi wa sallam meniluh ilengan Llmmu salamah dan beliau masuk

mntemuinya, lalu belinu hmdak keluar, llmmu salamah memeSanS

baiubeliai, malubelinubersabdn, "|ilakamu m"au aku tambah untuk-

muilanahlhitungitusebagaijatahmu.Sesungguhnyauntukgadis
perawanituadnlahtujuhhariilanuntukjandntigahari,,,

. Takhriihadits
Telah ditalJrrij sebelumnya, lihathadits nomor 3606'

,#- 3 A- Gl*r'rl'1

4:s)\'+,#
36rD. Yahya bin Yahya telah mmfueritahuhan kepada kami, Ibnu Dhamrah

telai mengauai*an k pado kami, dari Abfurrahman bin Humaid, de'

ngan sanad ini,lwdits Yang seruPa'

o Takhriihadits
Telahditakhrijsebelumnya,lihathaditsnomor3606'

?V Gt ,*- .* d'E ,iAt ii r'a'f i-f ;J ;3''t'1\ '
g)a,i,ft,* i, * ; # FJ i. ?tit* #
q;'r; g'i y'lrt * :#tLi;t*'tl # l? ",
i,;: C4.o,ii + Ui:'i * it Jo u-:";;vi\ ft')

';9"':;" d Ui:"

'V *l

i, *1t * #r;t ;.1 ti'FI



3610, Abu Kuraib Muharurud bin Al:Ala' telah memberitahulan l<epailaku,

Hafsh -Ihnu Ghiyats- tclah manberitahulan kepada lumi, dari Abdul-

wahidbin Airun, ilari Abu Balcar bin Abdurrahmanbin Al-Harits bin

Hisyam, dari Llmmu Salamah, Abu Balur menyebutlan bahwa Nabi

Stulhllahu Alaihi wa Sallam menilahi Ummu Salamah, in menyebut-

kan banyak hal, di antaranya, beliau bersabda, "lika kamu mau, mnla

aht menginap tuiuh mnlam bersamamu dnn menginap tuiuh malam

pula bersama semua isteriht. lilu alar menginap tuiuh mnlam bersa-

mamu akupun mmgirup tuiuh tulambersama semua isterilan."

o Takhriihadits
Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3506.

'{4,rJ :r l,c # #,i';;i &.J A-6k 11t't

3611. Yahya bin Yahya telah memberitahulan kePoda lami, Husyaim telah

mengabarkan lcepada knmi, ilari Khalid, dari Abu Qilabah, dari Anas

bin Malik ia berkata, "lika seorang yang beristerikan ianda menilcahi

gadis perawan, maka in tinggal bersama gadis itu selama tuiuh hari.

Dan bila ia meniluhi seorang ianda setelah beristeri gadis perawan,

malu ia lnrus tinggal bersama ianda itu selama tiga larL" Khalid

berlata, "sekiranya aku berlata, Anas mmyatakan hadits ini marfu',

tetrtu aku benar. Alan tetapi ia berluta, ilemikianlah sunnah-nya."

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nilcah, Bab: ldzaa Tazawwaia Al-Bik'r

'Alaa Ats-Tsayyib (nomor 4273), Bab: ldzaa Tazauttaia Ats-Tsayyib

'Alaa Al-Bikr (nomor 4214).

Abu Dawud di dalam Kitab: An-I'lilah, Bab: Fii Al-IvIaqaam'lnda Al-

Bikr (nomorZL24).

1.
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3. At-Timddzi di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Maa la-a Fii Al-Qismah

Baitu Al-Bik-r wa Ats-Tsayyib (nomor 1139).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nilah, Bab: Al-lqaarnnh'Alaa Al-Bikr

wa Ats-Tsayyib (nomor tglL),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 944)'

afi ,f 'Jt*i ,i';;,-i 1r':')t'"* $k eYt J.'rg d*i.t'I \ Y
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36L2. Mthammnd bin Raf/ telah memberitahukan kepailala+ Abdurrazzaq

telnh memberitahulcan I'epada lami, Sufyan telah mangabarkan kepada

lami, ilari Ayryub dnn Khalid Al-Hadzdza-, dari Abu Qilabah, ilari Anas

ia bervata, "Termasuk sunnnh adalah menginap selnma tujuh malam

bersama gailis perawan (setelah dinilahi)." I(halid berkata, "lika alat

mnu aku mengatakan, Anas menyatakan matu' k padoNabi shallalla-

hu Alaihiwa Salhm"

. Tarkhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 361L'

. Tafsir hadits: 36M-3612

Perkataarmya, "DAri sufyan, dari Muhammadbin Abu Balar, dari Ab-

dut Malk bin Abu BaV,ar bin Abdurrahmnn bin Hisyam, ilari ayahnya, da-

ri Llmmu Salamnh, "Bahwasunya ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam meniknh ilangan Llmmu Salamah beliau tinggal di rumahnya selam'a

tiga malam.....ilan seterusnya." Darr di dalam riwayat Malik dari Ab-

dullah bin Abu Bakar, dari Abu Bakar bin Abdurrahmary "Bahwasanya

Nabi Slnllallahu Alaihi wa Sallam ketitu belinu menilah dmgan Ummu Sa-

lamah...dan seterusnya." Demikian pula riwayat Malik dari sulaiman

bin Bilal dengan sanad mursal, begitu juga yang ia riwayatkan dari

Hafshbin Ghiyats dengan sanad muttashil,sama seperti riwayat Sufyan'

Ad-Daruquthni berkata, "Dinyatakan mursal oleh Abdullah bin

Abu Bakar dan Abdurrahman bin Humaid, seperti yang disebutkan

oleh Muslim." Apayang d.ikatakan Ad-Daruquthni yang ia sandarkan
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kepada Muslim ini adalah perkataan yang keliru. Sebab Muslim Ra-

himahullnh telah menjelaskan perbedaan riwayat antara muttashil dan
mursal, dan berdasarkan madzhabnya dan madzhab para pakar fikih,
ushul fikih, dan pakar hadits, bahwa bila ada suatu hadits diriwa-
yatkan dengan muttashil dan pada jalur lain dengan mursal, maka ia
dihukumi sebagai muttashil dan wajib diamalkan, sebab status mutta-
shll (tersambung) adalah tambahan dari peraw i tsiqah (terpercaya), dan
itu diterima di kalangan jtr:nhur ulama, jadi tidak benar yang dika-
takan Ad-Daruqu fr:u:ri. W allahu A' lam.

Sabda Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam kepada Ummu Sala-

mahRadhiyallahu Anlu setelah menikahinya dan menetap bersamanya
sel,ama tiga malam, 'Hal inibulanlarena dirimu tidakberharga diludapan
suamimu, jika lumu mau, trula aht rnaqinap selanu tujuh hari di rumahmt,
dan jila aht menginap tujuhluri di rumnhmu, mnlca aku juga menginap tujuh
hari di rumnh isteri-isterilcu yang lain." Di dalam riwayat yaurtglain, "Dan
jikalumu mau, mnla aku menginap tiga milam,lccmudian aku menginap ber-

gilir (bersama bteriku yang lain)." Ummu Salamah bqlata, "Menginaplah

tiga hari." Di dalam riwayat yang larn, "Dan beliau mnsuk menemuinya,

hlu belinu lundnk lceluar, Ummu Salarnah memegang baju beliau, rnaka belinu

bersabila, "lila lamu mau aht tambah untulonu ilan alcu hitung itu sebagai

jatahmu. Sesungguhnya untuk gadis perawan itu ailnlah tujuh hari dan un-

tuk janila tigalari."

Adapun sabda beliau, oli .iJlii ,P + fi 'Hal ini bulan karena

dirimu tidak berharga di hadapan sunmimu." Maksudnya, hakmu tidak
terabaikan, bahkan kamu mengambil hakmu secara utuh. Kemudian
beliau menjelaskan haknya, bahwa ia mempunyai pilihan antara tiga
malam tanpa harus ada pengganti malam yang lain atau tujuh malam
kemudian beliau melakukan hal yang sama pada isteri-isterinya yang
lain. Sebab, b;ga malam mempunyai keistimewaan berupa tidak ada-

nya tambahan hari dari yang'semestinya, dan tujuh malam juga mem-
punyai keistimewaan yaitu mendapatkan jatah tuiuh malam sekaligus

secara berurutan dan sempurnanya kemesraan di dalamnya. Ummu
Salamah lebih memilih tiga malam, sebab tidak ada tambahan hari
dan beliau segera kembali kepadanya dalam giliran berikutnya. Beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam menginap secara bergilir di antara isteri-
isterinya dan masing-masing mendapatkan jatah satu malam, kemu-
dian beliau datang kepada Ummu Salamah pada waktunya. Sekiranya
beliau menginap t"i"h malam bersamanya, maka beliau akan mem-
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beri giliran kepada isteri-isteri yang lain tuiuh malam juga, sehingga

Ummu Salamah akanbertemu kembali denganbeliau Shallallnhu Alaihi
wa Salhm pada waktuyang agak lama pergi. Al-Qadhi berkata, "Yartg

dimaksud dengan r:ril (keluargamu) di sini adalah diri beliau sendiri
Shallallahu Alaihi wa Sallam, artinya, aku tidak akan melakukan tinda-
kan yang dapat meremehkarunu.

Di dalam hadits ini terdapat beberapa pelaiaran, di antaranya,

1. Anjuran untuk bersikap lenrbut kepada keluarga, sanak saudara,

dan lain sebagainya.

2, Anjuran untuk menjelaskan kebenaran kepada lawan bicara agar

ia bisa mendapatkannya.

3. Anjuran untuk bersikap adil di antara para isteri.

4. Hak malam pertama bersifat tetap untuk pengantin perempuan, ia

lebih didahulukan daripada isteri-iste.i yat g lain. Iika ia seorang

perawan maka haknya adalah tuiuh malam berikut siang harinya

tanpa harus menambah jatah untuk isteri yang lain. Jika ia seorang

janda ia mempunyai hak pilih, jika mau jatahnya adalah tuiult
malam lalu suami melakukan hal yang sama untuk isteri-isteri

yang larn, dan jika ia mau, maka jatahnya tiga malam tanpa ada

tambahan jatah bagi isteri yang lain. Ini adalah ma&hab Imam

Syafi'i dan mereka yang sepakat dengannya' Pendapat inilah yang

ditetapkan di datam hadits-hadits shahih dalam bab ini. Di antara

mereka yang mengambil pendapat ini ialah Imam Malik, Ahmad,

Ishaq, Abu Tsaur, Ibnu Iarir, dan jumhur ulama.

Sedangkan Imam Abu Hanifatu At-Hakam dan Hammad berkata,

"Suami wajib menambah jatah malam bagi isteri yang lain, baik yang

dinikahi itu janda ataupun perawan. " Mereka berargumen dengan dalil

yang memerintahkan sikap adil di antara para isteri.

Ibnu Abdilbarr berkata, "Jumhur ulama menyatakan bahwa lama

menginap tersebut merupakan hak perempuan sebagai pengantin

baru, baik suami telah memPunyai isteri atau tidak, berdasarkan ha-

dits,'lika seseorang menilah dengan gadis perawan maka ia menginap bersa'

manya selama tujuh malam, dnn iilu ia meniluh ilengan janila mala ia mengi-

rup bersamanya selamn tiga hari.' Di mana beliau tidak memberi kekhu-

susan bagi orang yang belum mempunyai isteri sebelumnya. seke-

lompok ulama menyatakan, bahwa hadits tersebut untuk seseorang

yang telah memPunyai seorang isteri atau beberapa orang isteri selain
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isteri yang dinikahi sekarang, sebab orang yang tidak mempunyai

isteri selain isteri yang dinikahi sekarang tentu akan menginap ber-

samanya sepaniang waktu, bermesraan dengannya dan bersenanS-

senang bersamanya dan si isteri bersenang-senang bersamanya tanpa

ada penghala g. Berbeda dengan orang yang telah memPunyai is-

teri sebelumnya, maka jatah waktu menginap untuk isteri baru ini

ditentukan sebagai bentuk perhatian untuknya, untuk menyambung

ikatan dengannya, agat si isteri terbiasa berinteraksi dengan suami-

nya. Disamping itu, agar hilang perasaan malu dan sungkan terhadap

suaminya, dan agar masing-masing mereka berdua dapat bersenang-

senang dengan pasangannya, tanpa terputus oleh perputaran Siliran.
Al-Qadhi Iyadh menguatkan pendapat ini, sedangkan Al-Baghawi dari

kalangan sahabat kami menduku.S pendapat ini secara pasti di dalam

kitab Al-Fataawaa miliknya. Ia berkata, "Hak menglnaP ini diberikan

kepada isteri baru apabila suami mempunyai isteri lain yang mana ia

harus menginap bersamanya. Iika si suami tidak memPunyai isteri lain

atau mempunyai isteri tetapi tidak menginap bersamanya, maka ti-

dak ditetapkan hak pengantin baru bagi isteri tersebut, sebagaimana si

suami tidak wajib menginap dengan isteri-isteri yang lain sejak awal."

Pendapat yang pertama lebih utama, pendapat inilah yang terpilih ber-

dasarkan hadits secrra umum.

Para ulama berbeda pendapat tentang hukum menginap suami

yang teLah mempunyai isteri lain bersama isteri baru yang gadis pe-

rawan atau janda, apakah wajib ataukah sunnah?

Imam Syafi'i, para sahabatnya, dan mereka yang sePakat dengan-

nya belpendapat bahwa hukumnya waiib. Pendapat ini iuga diriwa-

yatkan Ibnu Al-Qasim dari Malik. Tetapi Ibnu Abdilhakam meriwayat-

kan dari Malikbahwa hukumnya sunnah.

Perkataannya, "Dati Anas ia berkata "Termasuk sunnah adalah me-

nginap selama tujuh malam bersama gadis perawan (yang telah diniknhi)."

Lafaztt ini menunjukkan bahwa status hadits ir.i morfr' dan bersam-

bung kepada Nabi Shallallnhu Alaihi wa Sallam. Ini adalah madzhab

kami, madzhab segenap ahti hadits, dan jumhur ulama salaf dan kha-

laf. Sebagian kalangan menganggap stahrsnya hadits mauquf. Dan ti-

dak masalah, sebab bila seorang shahabat berkata, 'Sunnah menya-

takan demikian", "Tertrtasuk sunnah adalah begini." Maka secara hu-

kum sama seperti perkataan, 'Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Salhm

bersabda."
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Perkataannya, "Khalid berkata, "sekiranya aht betluta, Anas menya-

taknn hailits ini marfu', tetttu aht benar." Di dalam riwayat yang lain
dinyatakan, "lika aht mau alu mengatalan, Anas mmyatalan matfu' k pad,

Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam." Makna pernyataan ini, bahwasanya

lafazh ini, yaitu, 'Termasuk sunnah adalah begini "secara tegas menyata-

kan bahwa status riwayat ini adalah marfu'. Maksudnya, sekiranya aku

mau meriwayatkan hadits berdasarkan metode periwayatan secara

makna tentu aku sudah metakukannya, dan sekiranya aku melaku-

karmya aku tetap benar. Wallahu A'lam.
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Masing-Masing lsteri Mendapatkan Satu Malam Beserta
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3613. Abu Balar bin Abi Syaibah telah manbqitahulan bpafu lumi, Sya-

babah bin Sarnoar telah manberitahulan Wda lami, Sulaiman bin

Al-Mughirah telah runberitahukan lrepafu lami, ilari Tsabit, ilari

2t3
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Anas ia berlata, 'Nabi Shallaltahu Akihi wa Sallam mmiliki sembi-

lan orang isteri. Apabila beliau ttunggilir di antara merelu, beliau ti-
dak ilatang l<etnbali lce giliran putama lcecuali setelah selesai giliran
isteri yang lcesembilan. Setiap malam merelcn berkumpul di rumah b-
teri yang mend.apat giliran dari Nabi Slullnllahu Alaihi wa Sallam.

Ketil,a Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallamberaila di rurnah Aisyah, ila-

tanghh Zainab,lnlu Nabi Shallallahu Alaihi wa Salhm mangulurkan

tang an lep adany a, lcemudian Aisy ah mqngatalun,' lni adalah Zainab.'

Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melepaslan tangannya. Lalu

Aisyah dan Zainab bertenglar sehingga lceduanya membuat kegadu-

han. Kemudinn tibalah waktu shnlat. Lalu Abu Balar lattat di situ

dengan mendangarlun suara mereluberdua, Kemudinn Abu Balar me'

ngatalan, 'Wahai Rasulullah, marilah keluat untuk shalat dan sum-

batlah mulut merelca dengan tanah.' Makn Nabi Slullallahu Alaihi wa

Sallam keluar. Aisyah mengatalan,'selurang Nabi Slwllallnhu Alaihi

wa Sallam seilnng mengerialun slulat ilnn nanti Abu Balur pasti alan

dat an g men"nr ahiht.' T er ny at a itu b etul, lcetilct N abi shalhllahu Alaihi

wa Sallam selesai slwlat, Aisyah didatangi oleh Abu Balar Radhi'

yallahu Anhu lalu din memarahi Aisyah. Knta Abu Balar,'Seperti ini-
lahperlatannmu."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,4syraf (nomor 47\.

o Tafsir hadits: 3513 
i

Madzhab kami menyatakan bahwa suami tidak harus membagi

jatah menginap di antara isteri-isterinya, bahkan dia berhak menjauhi

mereka semua. Akan tetapi makruh berlama-lama meninggalkan me-

reka karena khawatir menimbulkan fitnah atas mereka dan menim-

bulkan bahaya bagi mereka. ]ika suami hendak memulai jatah mengi-

nap, maka ia tidak boleh memulai dari salah seorang isteri kecuali

dengan undian. Ia boleh membagi satu malam, dua malam, atau tiga

malam untuk masing-masing isteri. Tidak boleh kurang dari satu ma-

lam dan tidak boleh lebih dari tiga malam kecuali dengan ridha mere-

ka semua. Demikianlah pendapat yang kuat di dalam madzhab kami,

di samping ini terdapat beberapa pendapat yang lemah selain yang

telah kami sampaikan. Para ulama bersepakat bahwa suami boleh

berkeliting di antara para isteri dengan menggauli mereka dalam satu

waktu atas ridha mereka, tetapi tidak boleh tanpa ridha mereka. Jika ada
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pembagian jatah menginap maka seorang isteri berhak atas siang hari
setelah malam tersebut. Pembagian jatah menginap tetap berlaku un-
tuk isteri yang sakit, haid atau nifas, sebab akan menghadirkan perasa-
an nyaman bagi mereka, di samping itu suami bisa bersenang-senang
selain berhubungan badan, misalnya dengan ciuman, pandangan, ra-
baan, dan lain sebagainya.

Para sahabat kami berkata, jika diberlakukan pembagian jatah
menginap maka suami tidak wajib melakukan hubungan badan dan
menyamaratakan dalam hubungan badan tersebut. Suami boleh me-
nginap bersama mereka dan tidak melakukan hubungan badan de-
ngan seorangpun dari mereka, ia juga berhak melakukan hubungan
badan dengan sebagian mereka di rumah mereka masing-masing tan-
pa melakukanya dengan sebagian yang lain. Akan tetapi disunnah-
kan untuk tidak membialkan mereka sendirian, dan disunnahkan juga
untuk melakukan hal yang sama bagi semua isteri, seperti yang telah
kita jelaskan terdahulu. Wallahu A'lam.

Perkataannya, "Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam memiliki sembilan

orang isteri. Apabila beliau menggilir di antara mereka, beliau tidak datang
kembali ke giliran pertama lcecuali setelah selesai giliran isteri yang kesembi-

lan. Setiap malam mereka berkumpul di rumnh isteri yang mmdnpat giliran
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ketilca Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam berada di rumah Aisyah, datanglah Zainab, lalu Nabi Shallallahu Alai-
hi wa Sallam mengulurlan tangan lcepadanya, kemudian Aisyah mengata-

kan,'lni adalah Zainab.' Malu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melepaskan

tangannya. l-alu Aisyah dan Zainab bertengkar sehingga keduanya mem-

buat l<egaduhan. Kemudian tibalah waktu shalat. l-alu Abu Bakar lewat di
situ dengan mendengarlan suara merela berdua. Kemudian Abu Bakar me-

ngatalan, 'Wahai Rasulullah, marilah keluar untuk shalat dan sumbatlah
mulut merelu dengan tanlh."

Perkataannya, a? {.'tSembilan orang isteri." Maksudnya adalah
isteri-isteri yang ditinggal wafat oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
yaitu Aisyah, Hafshah, Saudah, Zainab, Ummu Salamah, Ummu Habi-
bah, Maimunah, Iuwairiah, dan Shafiyy ah Radhiyallahu Anhunna.

Kata;'l "perempuan atau isteri" bisa dibaca niswah atau nuswah,

dua cara pengucapan yang sama-sama dibenarkan, tetapi niswahtebih
fashih dan lebih masyhur, dan di dalam Al-Qur'an juga disebutkan
demikian.
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Perkatannya 'Apabih beliau tnenggilir di antata muela, belbu tiilak

datang kffitbali ?,c giliran putattu lceatali setelah selaai gilitan istoi yang

ksembihn." Di dalamnya terdapat isyarat bahwa dalam pembagian

iatah menginap disunnatrkan untuk tidak lebih dari satu malam bagi
masing-masing isteri, sebab yang demikian lebih meniaga hak-hak me-

reka.

Perkataarurya, "SetiaP rulam mqelu berhmpul ili turuh isteri yang

rcndapat giliran ilariNabi Slullalhhu Alaihiwa Sallam."

Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran, di antaranya:

Disunnahkan bagi suami untuk datang ke setiap isteri di rurnah-

nya masing-masing dan tidak memanggil mereka ke rumahnya sen-

diri. Iika seorang suami memanggil setiap isteri ke rurtahnya untuk
mendapatkan jatah menginap, maka ia boleh melakukannya hanya

saja tidak sesuai dengan perbuatan yang lebih utama. )ika suami me-

manggil salah satu isteri ke nrmah isteri yang lai& maka isteri tersebut

tidak wajib memenuhi panggilan ini, ia tidak disebut membangkang

(rutsyuz) dalam penolakan ini. Berbeda halnya iika ia menol,ak Pangg-
lan suami ke rumahnya sendiri, sebab ia akan mendapatkan bahaya

bila datang ke rumah madunya. Berkunpulnya isteri-isteri beliau ini
adalah atas ridha mereka.

Isteri yang tidak mendapat jatah datang ke rumah isteri yang men-

dapat jatah pada malam hari. Menurut pendapat kami hal tersebut ha-

ram kecuali dalam kondisi darurat, misalnya isteri tersebut meninggal

atau kondisi darurat yang lain.

Tentang tindakanbeliau yang mengulurkan tangan ke Zairab dan

ucapan Aisyah, "Ini adalah Zait:Elb." Ada yang belpendapat, beliau

metakukannya tidak sengaia, dan mengira dia adalah Aisyah yang me-

miliki jatah menginap pada saat itu, sebab kondisinya adalah malam

hari dan di rumah tidak ada lampu. Ada yang berpendapat, Yang se-

perti itu atas ridha mereka.

Perkataarutya, t?j&; P "Sehingga lceduanya metnbuat lcegaduhan."

Kata ini berasal dari dari ,-i-tl, yakni bercampur dan meninSginya

suara-suara. ]uga dibaca c;; dengan menggunakan fujtr:.fi' slud'

Demikian yang tercantum di dalam kitab-kitab induk dan yang di-

nukil Al-Qadhi dari riwayat jumhur ulama. Pada sebagan naskah ki-

tab tertulis, 6;ei, yakni mengucapkan kata-kata yang buruk. Pada

naskah kitab yang lain tertulis, u#, yakni merasa malu. Al-Qadhi
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meriwayatkan dari sebagaian ulama dengan, 6ibi,ia berkata, "Mak-
nanya, masing-masing menaburkan debu di wajah yang lain."

Di dalam hadits ini terdapat isyarat kemuliaan akhlak yang dimi-
liki Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan sikap lembut beliau kepada
semua.

Para ulama madzhab Hanafi berargumen dari ungkap;rn, 'Nabi
Slullallahu Alaihi wd Sallam mengulurlun tangan kepadnnya.' Kemudian be-

liau lceluar menunailan shalat." Bahwa beliau tidak bennrudhu terlebih
dahulu. Tidak ada hujjah bagi mereka dari hadits ini, sebab tidak ada
keterangan bahwa beliau menyentuh isterinya tanpa ada pengha-
lang, dan tidak tennrujud maksud mereka hingga ditetapkan bahwa
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyentuh kulit Zainab tanpa ada
penghalang, kemudian beliau shalat tanpa berwudhu terlebih dahu-
lu. Di dalam hadits tidak,terdapat keterangan mengenai hal tersebut
sedikitpun.

Perkataannya, "Sumbatlah mulut merela ilengan tanah." Merupakan
penegasan dalam melarang mereka dan menghentikan pertengkaran
mereka berdua. Di dalamnya terdapat keterangan tentang keutamaan
Abu Bakar Radhiyallahu Anhu, kasih sayangnya dan pandangannya
terhadap kemaslahatan. Di samping itu, terdapat pelajaran untuk me-
wujudkan kemaslahatan bagi sahabat yang baik. Wallahu A'lam.
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g514. zuhair bin Harb telah memberitahutan lcepada Pami, larir telah

memberitahukan kcpaila lami, ilari Hisyam bin Llrwah, ihri ayahnya,

dai Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berh'ata, 'Tiilak adn seorang pefem-

puan pun yang paling aht senangi mmiadi otang srputinya selain

Sauilah binti iam'ah karena ia adalah seorang wanita yang lceras'"

Aisyahberlata, 'Ketila sudah lnniut usin, sauilnh metttbeiY'nn lurinya

dari nasulutlnh Shatbllahu Alaihi wa Sallam I'epafu Aisyah' IAtu

s au ilnh,' w ahai Rasulull ah, aku b er ilan har iht dar imu kep ada Aisy ah'

ladi Rasulullah shatlatlahu Alaihi wa sallam memberi bagian giliran

lrepada Aisyah dua lwri, seluti miliknya sendiri dan sehari lagi pembe-

rian Ssudnh."

. Takhriihadits
DitakhrijhanyaolehMuslim,TuhfahAl-Asyraf(nomor16776).

2t8
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3615. Abu Balcar bin Abi Syaibah telah membqitahulannya kqaila lami,

Uqbah bin Khalid telah metnbeitahulan kepndo lami, (H) Amr An-
Naqid tehh membeitahulan k poila lami, Al-Aswad bin Amir telah

membqitahulan kqadt lami, Zulair telah mantbqitahulan kqada
lami, (H) Mujahidbin Musa telnh memberitahulanlepada knmi, Yu-
nus bin Muhammad telah munberitahukan bpado lami, Syarik telah

memberitahukan kepada knmi, semuanya dari Hisyam, dengan sanad
ini, "Bahwasanya tatlah Saudah telah lanjut usia" setnalcna dmgan
hadits riwayat larir. Di ilalamhadits riwayat Syarik ditambahlcnn, "Ai-
syah berlata, "Saudnh adalah perenlpuan pertama yang belinu nikahi
setelah iliriht."

Takhriihadits
Hadits riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah ditakhrij oleh: Ibnu Ma-

iah di dalam Ktab: An-Nilah, Bab: Al-Mar-ah Talnbu Yaumahaa Li
Sluahibatilwa(nomor1972),TuhfahAl-Asyraf (nomor17001).

Hadits riwayat Amr An-Naqid ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam
Kitab: An-Nilah, Bab: Al-IvIar'ah Tahabu Yaumahaa Min Zaujihaa Li
Dlunatihaa wa lhifa Yuqsam Dznalik (nomor 5212), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor L6897).

Hadits riwayat Mujahid'bin Musa ditakhrii hanya oleh Muslim,
Tuhfah Al-,\syraf (nomor 15954).

c lV J; -ivi ;J $'"; ,fri fi.'"""' , if ,'i t3:"";-.rr t 1

)F'5.fr,fri #'),#t Jt'rti; L* ,ti'*,a # i
'!nt ijt w ti^:;,';i.;sr +6', il$i ?-1, *')n, * *t

o

1.

3.

2.
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3616. Abu Kuraib Mulummad bin Al:Ala' telah mmrberitahul'nn lcepada

lumi, Abu lLsamah telah menrbetitahulc4n lnpada lanni, ilari Hisyam,

ilari ayahnya, ilnri Aisyah ia berlata, 
uAht mcrasa sangat cembutu lce-

padn wanita-wanita yang fienyerahlun diri merela untuk dinilcnhi P../'-

sulullah shallallahu Alaihi wa sallam. Aht buluta, "wAnitt-wanita

telah menyerahlan iliri merelu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Salhm. Namun tcetikn turun firman AllahTa'ala,
,,Englau boleh menangguhlan @mggauli) siapa yang englau l,ehen-

daki di antara merela (para isterimu) fun fuoleh pula) menggauli siapa

(d.iantaramerel<a)yangmgtauk,ehenilaki.Dansiapayangmglau
inginlan untuk manggaulinya kenfuali dni isteri-istqimu yang telnh

eigkau sisihlcan. . . . " ( QS. At-Ahz aab : 57). Aht ( Aisy ah) b erlata,' D e-

*i Atloh, aht melilut bahwa Tuhanmu selalu bersegera menuruti lce-

inginanmu."

o Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

1. Al-Bulr*nri di dalam Kitab: At-Tafsiit, Babt Turiii Man Tasyaa-u Min-

hunna wa Tu-wii llnika Mnn Tasyaa'u wa Manibtagluita Mimman 'azal-

ta Falna Junaalw'Alatlu (nomor 4788)'

2. An-Nasa',i di dalam Ktab: An-Nilah, Bab: Dzilcru Amri Rasulillah

shallallahu Alaihiwa sallamFii An-Nilcnahwa Aizwaaiihwa Maa Abaa-

hallaahu Azza wa Jatln Li Nabiyyih shallallnhu Alaihi wa sallam wa Ha-

zharahu'Alaa Kulqih Ziyaadatan Fii Karaamntih wa Tanbiilun Li Fa-

dhiilatih(nomorSLgg),Tuhf ahAl-Asyraf (nomor16799)'

try ,r {)t Y il;-6 $"; ^*, i A * i ic*t 11t v

,ifr #i|;t,# 6 Ji Ue tlTakG JL yJ r
4\Gfi|h(fr;;j\ ,Y': "r'lnt i1i ,* ,Y'l

Ir.,
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3617 . Abu B alur bin Abi sy aibah telah manberitahulanny a bp ada lami, Ab-

dah bin Sulaiman, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Abyah, bahwasanya
ia berlata,'Tiilnl&ah malu seorang perempunn yang menyerahkan di-
rinya k'epada seorang lnki-laki? Hingga Allah Azza wa lalla menurun-
lun ay at, " Englau boleh menangguhkan (menggauli) siap a y ang englau
kehenilaki di antara merelu (para istrimu) ilan (boleh pula) maqgauli
siapa (di antara merelcn) yang englau lcelundnki.' (QS. Al-Ah-zaab:
57) Mal@ aht berlata, sungguh Tulunmu segera mernmuhi bingr-
nanmu,"

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh: .:

Al-Bukhari di dalam Ktab: An-Nikah, Bab: Hal Li Al-Mar'ah An Ta-
habaNafsaha Li Ahadin (nomor 5113) secara mu'allaq.

Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nilah, Bab: Al-latii Wahabat Nafsahaa
Li An-Nabiyyi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 2000), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 17049).

b
xfrJ

1.

2.
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36L8.Ishaq bin tbiahim dan Muhnmmnd bin Hatim telah memberitahukan
kepada lami, Muhammad bin Hatim bqlata, "Muhammad bin Balar
telah memberitahulcan kqafu lami, Ibnu luraij telah mengabarkan lce-

pailn lami, 'Atha- tel"ah mengabarlun kepafuh4 ia berkata, "Knmi ber-
sama lbnu Abbas ttunglwdiri jeruzah Maimunah, isteri Nabi shallalla-
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hu Alaihi wa sallarn, ili ilaerah saraf. Ibnu Abbas berlata,'ini ailalah ie-

nazah isteriNabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam, apabilaknlian mengang-

lat lceranilanya, mala ianganlah kalian goyang?an atau goncanglun,

dan bqluti-hatitah. sesungguhnya Rasulullah slullallahu Alaihi wa

sallam itu memiliki sembilan oranS istti, beliau biau menggilir yang

dehpan dan tidnkmenggilir yang satu.'
,Atha' berlata, "YAng tiilak mendapat giliran adalah shafiyyah binti

Huyaybin Akhtlub.'

. Talduii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Niluh,Bab: Katsrah An-Nisaa' (nomor

s067).

2. An-Nasa',i di dalam Kitab: An-Nilah, Bab: Dzilcru Amri Rnsulullah

shatlallfiu Alaihiwa sallamFii An-Nilahwa Aizwaaiihwa lvlaa Abaa-

hallaahu Azza wa latla Li Nabiyyih stwtlalhhu Alaihi wa sallam wa

Hazharahu'Alaa Ktutqih ziyaadatan Fii Knraamatih wa Tanbi{}un Li

Fadhiilatk(nomor9196'),TuhfahAl-'4sytaf(nomor5914)'

f 9t';")t * # W y* il #: gt't i; i^YJ 11"";'Y1t 1

c.rY G'; :it| U^t ilt; J6;t;, ,u11 t\q; i'
*9u,

361g. Mulnmmail bin Rnf ilan 'Abd bin Hutruid telah menberitahulan le-

paila lami, semuanya dni AbdurrazTtq, dai lbnu luraii, ilengan sa-

nail ini. ln menamiahlan, 
,,Atlu' berpata, Dia adalah yang tuaqrir

meninggal dai isteri-isteri beliau, dia meninggal di Madinah,,,

o Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 36L7'

. Tafsir hadits: 3674-3619

PerkataannYa,

v\ G ofi fi, U 4i it;Y.A: Yt# iur e' YG :r
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"Dari Aisyah Radhiyallahu Anln, ia berlata, 'Tiilak aila seorang perempuan
pun yang paltng alat senangi menjadi orang sepertinya selain sauilah binti
Zam'ah larma, ia adalah seorang wanita yang lceras." Kata iiJLi".Jr pada

asalnya berarti kulit yaitu seandainya aku adalah dirinya. Kata rJ; bisa
dibaca Zart' ah atau Zisr' ah.

Ucapan Aisyah, if;l,t'Dai perempuan." Aleadhi berkata, ,,Kata

min di sini adalah untuk penjelasan dan pembukaan pembicaraan.
Aisyuh tidak hendak mencela Saudah dengan perkataannya ini, me-
lainkan hendak menjelaskan kekuatan jiwa dan kebaikan perangai
Saudah."

Perkataan Aisyuh, 'K.etll@ suilah lanjut usia, Saudnh memberilan ha-
rinya dari Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam kqada Aisyah." Di da-
lamnya terdapat petunjuk seorang isteri boleh menghadiahkan jatah
harinya kepada madunya sebab jatah hari tersebut adalah hak dirinya.
Akan tetapi disyaratkan adanya ridha suami, sebab ia mempunyai hak
atas isteri yang menghadiahkan jatah tersebut, sehingga hak tersebut
tidak boleh terabaikan kecuali atas ridhanya. Isteri tidak boleh memu-
ngut imbalan atas hadiah jatah hari ini. Ia juga boleh menghadiahkan
jatah harinya kepada suami, lalu suami memberikan kepada isteri yang
ia kehendaki. Ada yang belpendapat, Pada kasus demikian suami ha-
rus membagi jatah tersebut kepada isteri-isteri yang lain dan menja-
dikan isteri yang menghadiahkan seperti tidak ada. Pendapat pertama
lebih kuat. Isteri yang menghadiahkan berhak menarik pemberiannya
kapanpun ia mau, ia meminta kembali haknya untuk masa yang akan
datang, bukan masa yang telah lewat. Sebab, sebuah hadiah boleh di-
minta kembali bila belum terpegang, dan tidak boleh diambil apabila
sudah dipegang."

Ucapan Aisyah, "Memberikan harinya." Maksudnya adalah jatah
hari menginap.

Perkataan Aisyuh, ;''y fi-s Vi- #i *tUJ. d- orS '1adi Rnsulullah
shallallahu Alaihi wa sallam memberi bagian giliran kqrdo Aisyah ilua
hari, sehari miliknya sendiri dan sehari lagi pemberian Saudah." Artttya,
Rasulullah shallallnhu Alaihi wa sallam berada di rumah Aisyah pada
hari jatah Aisy"h dan tetap berada di rumahnya pada hari jatah Sau-
dah, beliau bukan berdiam di rumah Airy"h dua hari berturut-turut.

;i.;lq
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pend.apat yang kuat di kalangan sahabat kami, tidak boleh tinggal

berturut-turut di rumah isteri yang mendapat hadiah iatah menginap

kecuali atas ridha isteri-isteri yang lain. Sebagian sahabat kami mem-

botehkarurya tanpa ridha mereka, namun pendapat ini lemah'

perkataan Aisyah, \t*. V3j i;l,S'tt Ug') "Saudah adalah Perem'

puan pertama yang beliau nitahi setelah diriht." Demikian yang disebut-

kan tmam Muslim dari riwayat Yunus, dari syank, bahwasanya Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahi Aisyah sebelum Saudah'

Demikian juga yang disebutkan Yunus dari Az-ztthi, dari Abdullah

bin Muhammad binUqait. Sedangkan Uqail bin I(halid meriwayatkan

dari Az-zrjlui, bahwasanya beliau menikahi saudah sebelum Aisy"h'

Ibnu Abdi Al-Barr berkata, "Ini adalah perkataan Qatadah dan Abu

Ubaidah.,, Komentarku (An-Nawawi), ini iuga perkataan Muhammad

bin Ishaq, Muhammad bin sa'ad furu tulis Al-waqidi,Ibnu Qutaibah,

dan ulama Yang lain.

Perkataan Aisyrh, .!t'-f e Ud- "1\ 
O;.i 'sJ 

ti 'Aht melilnt bahwa

Tuhanmu selnlu beisegera *riiriti lccin{inanmu." Yal<ni, Dia meringan-

kan bebanmu, meluaskan segala unrsanmu, oleh karena itu Dia mem-

berikan pilihan kePadamu

Perkataanitya, "Alctt merasa sangat cemburu lrsPodo utanita-wanita

yang mmyerahlan iliri mereka untuk diniluhi Rasulullah shallallnhu Alai-

hi ia Sallam. Aht berlata, "Wanitr-wanita telnh menyerahknn diri merela

k pado Rasulullah slwllallahu Alaihi wa sallam. Namun letikn turun fir-
mnn Allah Ta,Ala, "Englau boleh menangguhlan (mmggauli) siapa yang

englau l<chendaki di antar a mer ela (p ar a isterimu) dnn (boleh pula) mmggau-

liiUpa (di antara merela) yang engtau t',chendaki. Dan siapa yang englau

inginknn untuk menggaulinya iembali dari isteri'isterimu yang telah englau

sisihlun..,. " (QS. Al-Ahzaab: 51) dan seterusnya"'

lni adatah salah satu kekhususan RasuluJlah Shallallahu Alaihi wa

Sallam,yaitu menikah dengan PeremPuan yang menyerahkan dirinya

kepada beliau tanpa mahar. Altah sublnnahu waTa',alaberfirmatu

\g;,$y-*f ifr.xfr;ej
"Englau boleh menangguhknn (menggauli) siapa yang engluu L'thendaki di

antira merela (para iierimu) dan (boleh pula) menggauli siapa (di antara

merela) yang mgtaulcehendaki'" (QS' Al-Ahzaab: 51)



Para ulama berbeda

Allah,
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pendapat mengenai ayat ini, yaitu finnan

'4rlfityn4i'14!,
,, ...sebagai lcekhususan bagimu, bulan untuk semua orang mulonin...." (QS.

Al-Ahzaab: 50). Ada yang berpendapat, Ayat ini me'nasalch (meng-

hap,rt) hukum yang ada dalam fir:nan Allah,

--// - o)

i!u,r u ,-ri,
,,Englau boleh merungguhlan (menggauli) siapa yang englau kehendaki."

(QS. Al-Ahzaab:51)

Ada yang beqpendap at, ayat tersebut me-nasalch hukum pada fir-

man Allah,

1:,'u{C4i63i-*
'Tiilak halal bagimu (Muhammad) menilahi peranpuan-perenpuan (lain)

setelah itu." (QS. Al-Ahzaab: 52)

Ada yangbelpendapat, ayattersebut di-nasalch dengan hadits. Zaid

bin Arqam berkata, "Setelah turunnya ayat ini Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa sallam menikah dengan Maimunah, Mulaikah, shafiyyah

dan ]uwairiah." Aisyah berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

tidak meninggal hingga dihalalkan bagi beliau kaum perempuan."

Ada yang berpendapat sebaliknya, bahwa finrtan Allah, "Tidak halal

bagimu (Muhamrnad) meniluhi perempuan'perempuan (lain) setelah itu"'

tQs. at-ahzaab: 521, me-nasaklr hukum pada firrtan Allah, "Engkau

boleh mmangguhkan (menggauli) sinpa yang englau lcehenilaki." (QS. Al-

Ahzaab: 51), namun pendapat pertama yang lebih tepat' Para sahabat

kami berkata, yang benar bahwasanya beliau tidak meninggal hingga

dihalalkan untuk beliau karlm PeremPuan berikut isteri-isteri beliau'

Perkataanny a, "Ibnlt luraij telah mengabarlan kepada lcnmi, 'Atha' telah

mengabarkanlcepailaku, iaberknta, "Kami bersama lbnu Abbas menglndiri ie-

namh lvlairnunah, isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, di daqah Saraf'"

Para ulama bersepakat bahwa Maimunah meninggal di daerah Saraf,

yaitu sebuah wilayah dekat Mekah kurang lebih berjarak enam mil'

Ada yang beqpendap at,7 tti'. Ada yang berpendapat, 9 mil' Ada yang

berpendapat, L2 mil.
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Perkataanny+

d\') )a.d.*. g) t'; i' Ja ir

dvarah z-r@!D

ivt'l
"saungguhnya Rnsulullnh Shallalhhu Alaihi wa Sallam itu maniliki sembi-

lan orang istei, beliau biasa menggilir yang delapan dan tidnk menggilir yang

sAtu.'

Atha' berkata, "Yang tidak mendapat giliran adalah Shafiyyah binti
Huyay bin Akhthab. " Adapun perkataarL " S embilan." fni benar, mereka

adalah perempuan-perempwm yang masyhur, nama-nama mereka

telah disebutkan sebelum pembahasan ini. Perkataannya, 'Beliau biasa

menggilir yang ilelapare.' Adalah riwayat yang populer.

Adapun perkataan Atha', 'Yang tiilak menilapat giliran adalah Sya-

frWoh.'Para ulama berkata, ini adalah dugaan dari Ibnu |uraij, perawi
dari'Atha'. Yang benar adalah Saudah seperti telah disebutkan dalam

beberapa hadits.

Para ulama berbeda pendapat mengenai siapa PeremPuan yang
menyerahkan dirinya kepada Nabi Sftallallahu Alnihi wa Sallam. Az-Zl.:[:.-

ri berkata "Dia adalah Maimunah." Ad.a yang berpendapat, Ummu
Sy*uik. Ada yang berpendap at, Zainab binti Khuzaimah.

Perkataan'Atha', "Dia adalah yang terakhir meninggal dari isteri-

isteri beliau, dia meninggal di Madinah." 4-Qadhd berkata, 'Zllralir
perkataan Atlm', ia hendak menyatakan bahwa yang terakhir mening-

gal dari para isteri tersebut adalah Maimunah. Di dalam hadib dise-

bu&an bahwa Maimunah meninggal di daerah Saraf, yaitu wilayah
dekat Mekah. Maka perkataan Atha', 'Di Madinah.' Hanya sekedar

dugaan.

Perkataanny^, G'-, bt| "Yang teraWtir mminggal dari isteri-isteri

beliau." Ada yang berpendapat, Maimunah meninggal tahun 63 H.

Ada yangberpendapat, Meninggal tahun 56 H. Ada yangberpendapat,

tahun 51 H sebelum aisyah, sebab Aisyah meninggal tahun 57 H. Ada

yang belpendapa! tahun 58 H. Sedangkan Shafiyyah meninggal tahun

50 H di Madinah." Demikian perkataan Al-Qadhi. Ada kemungkinan

bahwa perkataan Atha', "Meninggal di Madinah." Yarrg dimaksud ada-

lah Shafiyyah. Secara lafazh dan zhahir perkataan Atha' adalah benar

menunjukkan demikian . W allahu A' lam.

U') + ('s



(15) Bab Anjuran Menikahi Perempuan yang Beragama

6tr y # it W') pJ fi. i;tt 7r fr F3 d'G.t'IY .
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3620. Zuhair bin Harb, Mulummail bin At-Mutsanna dan llbaidullah bin

Sa'iil telah menberitahulun kepada lami, merela bqkata, "Yalrya bin

Sa'id telah membeitahulan kepaila lami, ilari Uhaiilullah, Sa'id bin

Abu Sa'id telah mmgabarlunkepadaht, dari ayahnya, ilari Abu Hurai-

rah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, belinu bersabila, " Seorang

perempuan itu dinilahi larena empat perknra: lcarena hartanya,larena

lcetururunnya, lcnrena lcecant*,nnnya, ilan lareru agamany a. Pilihlah

p er empuafl y aflg mefipuny ai agarna nis cay a lamu beruntung. "

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nilah, Bab: Al-Alcfaa' Fii Ad'Diin
(nomor 5090).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: An-Niluh, Bab: MaaYu-maru Bihi Min
Tazwiiji Dzaati Ad'Diin (nomor 2047).

3. An-Nasa'i di dalam Ktab: An-Nilah, Bab: IGranhiat Tazwiiii Az-

Zunaah (nomor 3230).

1..

227



228 (g.r#fus
4. Ibnu Majah di dalam Ktab: An-Niluh, Bab: Tazwiiii Dzaati Ad-Diin,

(1858), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2436).

U #t "* 
t1'"; ,i u'* i# irfr 1;; ii 3L! Ci;].rr r t

it;t,.;'ri iei' 1r fr.iv 6?i rtii # St* ,i
*'i, & i;,4pry'i,t uvhrJyi* e.

# J$ 4 ii qiG p; ,Ii:*'ti iv v.iU gt
?tfi ai'tlnr iiig eii vu4't6)W)t r&r4 i6

Jt #;i'4t i.rti'stltr;r, iv igi d p:; it i+;:
:stt; *j ;r,.-i)t c,t4 AYt A.vi A.v: V:

3621. Muhammad bin Abdullah bin Numair tehh mantbqitahulan kepaila

lumi, ay ahht t elah memb erit ahulan bp o da lumi, Ab dul Malik bin Abu

Sulaiman telah memberitahulun kepada kami, dai Atha' ia berlata,

"labir bin Abdullah telnh mengabarlun kepaihht, ia berkata, 'Aht me-

nilahi seorang perempuan pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

sallam. Lalu alu bertemu dengan Nabi shallallahu Alaihi wa sallam,

beliau bertanya, 'Walni labir,lumu telah menilah?" Alil meniawab,

'Ya.' Beliau bertanya, "Perautan atau janda?o Aktt meniawab, 'landa.'

Beliau bertanya, "Mengapa lamu tidnk menilah dengan gadb perawan

yang nuna kamu bisa bermain-main ilengannya ihn dia bisa berttuin-

main denganmu?" Aht berlata, 'Wahai Rasulullah, aht mempunyai

bebuapa saudara perempuan, malu aht tahi bila isteriht memisahlan'

ht dari msrela. Beliau bersabda, "Baiklah lulau begitu. Sesungguhnya

seor ang p er empuan itu dini|,nhi lur ena aganuny a, lnrtany a ilan lcecan-

tilunnya. Hendaklah lamu memilih peranpuan yang mempunyai aga-

nu niscay a lamu ber untung. "

1.

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

An-Nasa'i di dalam Ktab: An-Niluh, Bab: 'Alaa Maa Tunlahu Al-

Mar'ah (nomor 3226').
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2. Ibnu Majah di dalam Ki tab: An-Nilah, Bab: Tazwiiju Al-Ablcaar (nomor
1860), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2436).

. Tafsir hadits: 3620-3621

Sabda Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa S allam,

t#-J., q,a,4:<t ;i.At iti
!t$- eJ.;

"Seorang perempuan itu diniluhi larefla empat pulara: lareru lwrtanya,

lar ena lceturunanny a, lur ena lcecantilanny a, dan lar ena agamany a. Pilihlah
perempuan yang mempunyai agattu niscaya lamu beruntuflg."

Ya g shahih terkait makna hadits ini, bahwa Nabi Shallallahu Alni-
hi wa Sallan mengabarkan kebiasaan yang dilakukan orang-orang, di
mana mereka menghendaki empat kriteria tersebut, dan kriteria ter-
akhir menurut mereka adalah perempuan yang beragama. Maka ka-
mu, wahai or;rng yang mendapat petunjuk, hendaklah memilih perem-
puan yang beragama. ]adi, sabda beliau ini bukan perintah dari beliau
untuk menikahi perempuan atas empat kriteria tersebut. Syimr berka-

ta,"Kata -;j maksudnya tindakan yang baik milik seseorang dan ne-

nek moyangnya." Sedangkan kalimat ltt- U.j tehh dijelaskan pada
Kitab Al-Ghusl (Mandi).

Di dalam hadits ini terdapat anjuran untuk berteman dengan orang
yang mempunyai kehidupan beragama yang baik dalam segala hal,
sebab menemani mereka bisa memetik manfaat dari akhlak, keberka-

han, dan perilaku baik mereka, seseor:rng tidak khawatir akan menda-

patkan kerusakan yang mereka timbulkan.



(16) Bab Anjuran Untuk Menikahi Gadis Perawan
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3622.llbaidullah bin Mu'adz telah memberitahulan lcepada lami, ayahku

telah memberitahukan leprda lami, Syu'bah telah rnetrfueritahuknn

h,,epada knmi, dari Muharib, dari labir bin' Abdull"ah ia berkata, "Aku

ttunilah dmgan seor ang p er ernpuan, lalu Rasuhtllah Shallallahu Alaihi

wa Sallam bertanya kepaitnku, "Apalah lamu telah menilah?" Aht
menjawab, 'Ya.' Beliau bertanya lagi, "Apalah gadis perawan ataulah

j an da? " Aht menj aw ab,' I an da.' B eliau b u t any a, " Mntg ap a l,nmu tidak

memilih g adis p u awan dan p ermainanny a? "

Syu'bah berluta, "Alat menyampailannya l<epada Amr bin Dinar, ia

berlcata, 'Aku telah mendmgarnya dari Jabir, melainlan beliau ber-

sabdn, "Mengapa tamu tidak menilahi gadis remaia yang mnna lumu

bisa b ennain-main dmganny a dan dia bis a berm"ain-mnin denganmu? "

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Niluh, Bab: Tazwiiji

Ats-Tsayyibaaf (nomor 5080), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 258)'
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3623. YahyabinYalrya ilan Abu Ar-Rabi' ,42-Zahrani telah memberitahulan

k pada lami, Yahya berlata, "Hamfiad bin Tiid telah mengabarlun

leepailatami,ilari'AmrbinDinar,darilabirbinAbdullah,"Bahwasanya
Abdullnh mainggal dengan meninggatlan Sembilan anak perantpuan

+tau ia berkata, tujuh-,lalu alu menilah ilmgan seorang perempuan

janda. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepadaku,

'Wahai labir, apalahlumu suilah mmilah?" labir melanjutlun, "Aku

menj aw ab,' Y a.' B eliau ber tany a,' G a dis p er aw an at aulah j an da?' I abir

mehnjutlun, Aht manjawab,'landa wahai Rasulullah,' Beliau berta-

nya, "Mengapa lumu tidak menilahi gadis raruia yang mana lamu

bisa b ermain-main denganny a dan dia bisa bermain-main denganmu? "
+tau beliau bersabda, 'iKamu bisa bercanda dengannya dan dia bba

bercanila dmganmuT"- Jabir berluta, 'Aku berkata lnpada beliau, bah-

wasanya Abdullah meninggal dengan mminggallan senrbilan anak

perempuan -atau tujuh-, dan aht tidak sula ilatang tcpoda merela

dengan membawa perempuan yang seusia dengan tturela. Aku smang

bila datang membawa seorang perempuan yang bisa mengurus dan

memperbaiki lceailaan merela. Beliau bersabda, "Semoga Allah melim-

pahknn lceberlahan kepadamu." -atau beliau bersabila lcepadahr, " Semo-

ga murilapat lcebailan."- Di dalam riwayat Abu Ar-Rabi', "Knmu bba
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bermnin-main dengannya dan dia bisa bermain-main ilenganmu, lamu
bisa bercanda ilengannya dan dia bisa bercaniln denganmu."

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab: An-Nafaqaat, Bab: 'Aun Al-Mar'ati Zau-
jahaa FiiWaladih (nomor 536n, Kitab: Ad-Da'awaat, Bab: Ad-Du'a' Li
Al-Mutazaaruii (nomor $8n.

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nilah, Bab: Maa la'a FiiTazwiiji Al-
Ablau (nomor 11.00).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nilah, Bab: Nilaahi Al-Abkaar (nomor
32\9\, Tuhfah Al- Asyraf (nomor 25L2L).

* c.. /,v, F )t' U it$ n3* f il ^# ic-,-t.rlt t

iv u ik b g) !r i' ,)b *t j';: ,t jcjG 
"i,r

'.cr!
Alt , J-i, itll J

lj JL4.l>. 06i
ir;;. Y ;X pi

3624. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulunnya l<epada kami, Sufyan te-

lah memberitahulan k poda lumi, ilari Amr, ilari labir bin Abdullah in

berlata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa,sallam butanya lcepadaht,

"Apalah lumu telah meniluh walui Jabir?" la menuturlun hadits di
atas hingga ucapannya, "Seorang perenryuan yang bisa mmgurus ilan

menyisir rambut merelca." Beliau bersabila, "I(nmu bennr." Tetapi ia ti-
dak meny ebutknn unglup an s esudahny a.

o Takhriihadits
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Mngluzi, Bab: ldz

Hammat Thaa"ifotaani Minhtm An Tafsyalaa Wallahu Waliyyuhumaa wa

' Alaallahi E alyatawalclal Al-Mu' Minuun (nomor 4052), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 2535).

,v # 3At.r )V ##63,;i,F-U.,#.6k f lYo
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3625. Yahya bin Yahya telah memberitahukan lcepada kami, Husyaim telah

mengabarlun kepada kami, dari Sayyar, dnri Asy-Sya'bi, dari labir bin

Abdullah in berkata, "Knmi pernah bersama Rasulullah Slwllallahu

Alaihi wa Sallam dalam sebuah pertempuran. Ketika lumi telah selesai

alat segera manuju untaht yang berjalan pelan, seorang penunSSang

mengejarht di belaknngku, Orang itu mutusuk untaht ilengan tongkat

yang ada bersamanya, malu untaku pun melompat kencang dengan lcz-

cepatan yang belum pernah aht lihat ilnri seelcor unta. Aht menoleh

ke belalang ternyata aku telah bersama Rasulullah Shallallahu Alai-

hi wa Sallam, Belinu bertanya, "Apa yang membuatmu tergesa-gesa

wahai Jabir?" Aht menjawab,'Wahai Rasulullah, sesungguhnya aht

sedang dalam masa pengantin baru.' Beliau bertanya, "Apalah gadis

yang lcnmu nilahi ataulah janda?" labir melanjutlun,'Aku mutjawab,

janda.' Beliau bertanya, "Mengapa lumu tidak menilahi gadis remaia

yang mana lamu bisa bermain-main dengannya dan dia bisa bermain-

main denganmu?"

labir berkata, 'Ketika tiba di Madinah, kami bergegas untuk memasuki

kota. Belinu bersabda, " Tahanlah hingga datang malam hari, agat perem-

puan yang berambut acak-acakan menyisir rambutnya dan perempuan

yang telah larna ditinggal pergt mencukur bulu lcemalulnnyt."

l abir berlata, " B eliau juga b er s ab da, " l ika kamu datang mala lalatlanlah

hubungan bailan, lakukanlah hubungan badan."



234 ffi$
. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Tazwiiii Ats-Tsayyibaat

(nomor 5079), Bab: Thalab Al-Walad (nomor 5345, 5346), Bab: Tasta-

hiddu Al-Maghiibah wa T amtasyiththu Asy - Sy a' itsaft (nomor 5247).

2. Muslim di dalam Ktab: Al-lmarah, Bab: Karaalnh Ath-Thutuf wa

Huwa Ad-Duldtuul ldlan Limaa Waraila Min Safar (nomor 4941, 4942,

4943) secara ringkas.

3. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-lilud, Bab: Fii Ath-Thuruu4 (nomor

znq secata ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomot23421\.
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3626. Muhammad bin Al-Mutsanna telah mernberitahulan lcepada kami, Ab-

dul Wahhab -Ibnu Abdulmajid Ats-Tsaqafi- telah tnemberitahulun lcc-

paila kami, Ubaidullah telah menfueritahulan k prfu lami, ilnri Wahb

bin Kaisan, dari labir bin Abdullah ia berluta, 'Aht keluar bersama

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallatn dalam suatu pertanpuran.

Untaku mcmbuat perjalanku lambat. Rasulullah Slallallahu Alaihi
wa Sallam datang menghampiriku dan bersabila, "Wahai labir." Aku

menjawab,'Ya.' Belinubertattya, " Ada apa denganmu? " Aku manjawab,

'Untaht membuat perjalananku lambat ilan payah.' Aku turun. Beliau

turun dan menusuk unta itu dengan tonglatnya. IQmudian beliau

bersabiln, "Naiklah.''Ahryun naik. lalu aht mengekang unta itu agar

tidak menilahului Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Beliau

bertanya, "Apaleahlamu telah meniknh?" Aht menjawab,'Ya.' Beliau

bertanya, "Apaknh gadis perawan ataulcnh janda?" Aku manjawab,

'landa.' Belinu bertanya, "Mengapa lamu tidak menikahi gadis remaja

yang mana lamu bisa bermain-main dengannya ihn dia bisa bermain-

main denganmuT" Aku menjawab, aht mempunyai beberapa orang

saudara perempuan, aht senang bila menilcnh dengan perempuan yang

bisa menghimpun mereka, menyisir rambut merekn dan mengurusi me-

rekn. Beliau bersabila, "Kamu nanti alan datang (mmernui bterimu),
jikn kamu telah datang malu lakulanlah hubungan badan, lafulanlah
hubungan badan," Kemudian beliau bertanya, "Apakah lamu hmdak

menjual untamu?" Aku menjawab,'Ya.' Maka beliau membelinya d.a-

riku satu uqryah . lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ilan aku

tiba padn pagi hari. Aht pergi le masjid dan mendapati belinu sudah ber-

ada di pintu masjid, Belinu bersabda, "Seluranglah, ketika kamu telah

datang." Aku menjawab,'Ya.' Beliau bersabda, "Tinggallan untamu,

masuklahlce dalam masjid dan shalatlah dua rala'at.' Aku masuk, men-

dirilun shalat dua ralu'at lalu kembali. Belinu menyuruh Bilal untuk

menimbang satu uqiyah untukku. Malu Bilal pun mutimbangnya un-

tukht, dia menimbang dengan tepat." Jabir melanjutkan, "Aht lalu

bergegas pergi. Ketika aku berlalu beliau bersabda, "Panggillan labir
untulcku." Akupun dipanggil, Aku berluta,'Selarang unta dilcemba-

lilan kepadaht, dan tidak ada sesuatupun yang paling aku bmci selain

unta itu.' Beliau bersabda, "Ambil untamu dnn harga peniualannya

menjadihalcrnu."
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. Tarktuii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat Kitab: Shalah Al-Musafirin wa

Qashrilwa, Bab: Istihbaab Ar-Rak'ataini Fii Al-Masjid Limaa Qadiru Min
Safarin Aatuala Quduumihi (nomor 1555).
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3627. Mulamtrud bin Abdul A'la telah memberitahulun kepada lumi, Al-
Mu'tamir telah memberitahulan kcpofu lami, in berlata, "Aku men-

ilengar ayahht berlata,'Abu Nadhrah telah mettfuqitahukan kepada

kami dari Jabir bin Abdullah, ia berlata, "Kami pernah bersama Rasu-

lullnh dalam sebuah perjalanan, aku menaiki seekor unta. Unta itu
berada di belalang barisan orang-orang. lalu Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam memukulnya, -Atau labir berlatt, 'menusuknya.'

-menurutku jabir berkata, 'Dengan sesuatu yang beliau bawa.'- labir
berlata, "Setelnh itu orang-orang maju hendnk mengejarht dan aht
berusaha mutgekang untaku. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabdn, "seharga sekian dan sekian. Smtoga Allah mengampunimu."



Krtnb 237

Aht berlata,'Llnta itu menjadi milik mgkau wahai Nabiyullah.' Beliau

bertanya, "Tidaldeh kamu mau menjualnya kepadaku seharga sekian

ilan sekian? Dan sanaga Allah mengampunimu." labir berlata, Aku

berlata,'Llnta itu menjadi milik engluu walwi Nabiyullah.' Beliau ber-

sabda kepadaku, "Apalah kamu mmiluh setelah ayahmu mminggal?"

Aku menjawab,'YA.' Beliaubertanya, "|anda atauluh gadis petawan?"

Aku menj awab,' I anda.' Belinu bettany a, " Mengapa lamu tidak mmilahi

gadis perawan yang mana lamu bisa bercanda dengannya dan dia bisa

bercanila denganmu?"

Abu Nadhrah berluta, "selaniutnya meniadi ungkapan yang biasa di-

ucapkan kaum muslimin, 'Iahtlan ini dan ini semoga Allah mangam-

punimu."

. Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Asy-Syuruth, Bab: ldma lsytatatlu Al-
Baa^i'n Zhahra Ad-Daabbati llaa Malaanin Musamma (nomor 2778)

secara mu'allaq.

2. Muslim di dalam Kitab: Al-Musaqah,Bab: Bai'u Al-Ba'ir wa lstitsnaa'u

Ruhtubihi (nomor 407 8).

3. An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Buyu', Bnb: Al-Bai'u Yahtunu Fiihi Asy-

Sy arthu E a Y ashihhu Al-Bai' u w a Asy - Sy arthu (nomot 4655).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tiiarah,Bab: As-Saumz (nomor 2205),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3101).

o Tafsir hadits: 3622-3627

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam kepada labir, "Apalah

kamu telah menilah?" Aku menjawab, 'Ya.' Beliau bertanya, "Apakah gadb

perawan ataukah janda? " Aku menjawab,' I anda.' Beliau bertanya, " Mengapa

kamu tidak memilih gadis peraittan dan permainannya?" Di dalam riwayat

yang lain, " Mangapa lamu tidak mmilahi gadis retnaia yang mana lamu bi-

sa bermain-main dengannya dan dia bisa bermain-main denganmu? " Datam

riwayat lain, "Mengapa kamu tidak menilahi gadis perawan yang mnna la-
mu bisa bercanda ilengannya dan dia bisa bercanila dmganmu? " .

Adapun sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallnm, t$.rA) "Dan

pennainannya." Pada sebagian riwayat Al-Bukhari dibaca dengan Wa-

lu'abahna. Al-Qadhi berkata, "Adapun riwayat pada kitab Muslim ada-
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lah dengan bacaan li'aab, tidak ada yang Lain." Kata ini berasal dari kata

*>it (perrtainan), bentuk mashdar.(kata kerja yang tidak mempunyai

masa tertentu) dari kata kerja (jy &ermain-main atau pernainan),.

sama seperti.liri dan rfr# @erperang dan peperangan)

Iumhur ahli kalam dalam penjelasan hadits ini memahami sabda

Rasulullah Shatlatlahu Alaihi w a S allam, " Knmu bermain-main denganny a' "

sebagai permainan yang biasa dikenal, pendapat ini didukung oleh

sabda beliau, "Knmu bisa bercanda dengannya dnn dia bisa bercandn de-

ngatmu," sebagian dari mereka berkata, ada kemungkinan kata ini

berasal dari kata ',Ui y"r,g berarti air liur.

Di dalam hadits ini terdapatbeberapa pelajaran, di antaranya,

1. Keutamaan menikahi gadis Perawan dan bahwa pahalanya lebih

utama.

2. Suami bermain-main, bermesraan, bercanda, dan bergaul secara

baik dengan isterinYa.

3. Keterangan bagaimana seorang pemimpin dan penguasa bertanya

kepada para sahabatnya tentang urusan pribadi mereka, mem-

perhatikan kondisi mereka, dan membimbing mereka kepada ke-

maslahatan, serta menjelaskan sisi kebaikan di dalam maslahat

tersebut.

Perkataanny a, "Bahu)asanya Abdullah meninggal dmgan meninggal-

kan senfuilan anak perempuan +tau tuiuh-, dail aht tidak sula ilatang h"e-

pada merela dengan metnbawa perempuan yang sansia dengan mqela. Akn
'sefiang 

bila datang membawa seofang perempuan yang bisa mengurus dan

mem/erbaiki teadaan mereka. Beliau bersabda, "semoga Allah rulimpahlun

L,eberkalwn ktpadamu." -atau beliau betsabila kepadnh4 "setnoga mmdapat.

lcebaih,an."

Di dalam sabda ini terdapat beberapa pelajaran, di antaranya,

1. Keterangan tentang keutamaan fabir dan bagaimana ia lebih men-

dahulukan kepentingan saudara-saudara PeremPuannya daripada

hak dirinya sendiri.

2. Doa untuk orang yang berbuat kebaikan dan ketaatan, baik tinda-

kan itu terkait dengan orang yang berdoa ataukah tidak.

3. Boleh bagi seorang peremPuan melayani suami berikut anak-anak

dan keluarganya atas ridha PeremPuan tersebut, jika tanpa ridha

peremPuan itu sendiri maka tidak boleh'
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Perkataannya, Ji# 6il d3 'Ketika lami telah selesai aku segera ber-

jalan." Demikian yang tertulis di dalam naskah-naskah kitab di negeri

kami. Demikian pula yang dinukit AlQadhi dari riwayat Ibnu Srfy*
dari Muslim. Al-Qadhi berkat& "Sedangkan di dalam riwayat Ibnu Ma-

han tercantum t:lil y^g,semakna dengan dii yaitu kami kembali. Bo-

leh juga dibaca ,irfi O.u*i datang) penjelasannya kami.datang kepada

Nabi Shalla llahu Alaihi wa Salkm.Boleh iuga dibac 
^ 

(Gi (kami disuruh

pulang).

Perkataaruty^, r1 qi ,F "Orang itu menusuk untaku dengan

tonglut." Kata Anazah adalah tongkat dengan Paniang setengah tombak

dengan uiung lancip.

Perkataannya 'Llntaht pun melompat lcencang dengan lcccrpatan yang

belum pernah aht lilwt ilari.seekor unta." Dalam hd ini terdapat muJizat
nyata dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan pengaruh keber-

kahanbeliau.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

i,;it r,;*)'-i'*j..Jrt ry
"Tahanlah hWga ilatang mahm hari, agar perempuan yang berambut acak-

acalan mutyisir rambutnya dan perempufln yang telah lama ditinggal pergi

mmcuhtr bulu ketnaluanny A, "

Al-istihdaad adalah menggunakan benda tajam seperti pisau untuk
mencukur bulu kemaluan. Maksudnya di sini adalah menghilangkan

bulu kemaluan bagaimanapun caranya. Kata 11,:'.it artinya PeremPuan
yang ditinggal pergi suaminya, bila suaminya ada bersamanya ia di-

sebut lfi 1*ru ta'marbuthah.

Di dalam hadits ini terdapat pelajaran tentang Penerapan akhlak

mulia dan sikap lembut terhadap kaum muslimin, menghindarkan
diri dari mencari aib orang lain, dan mewujudkan hal-hal yang dapat

melanggengkan kebersamaan. Makna hadits ini tidak bertentangan

dengan hadits-hadits shahih yang melarang datang pada malam

hari, sebab larangan tersebut untuk orang yang datang pada malam

hari secara tiba-tiba, sedangkan pada hadits ini telah didahului oleh

inforrrasi kedatangan mereka. Orang-orang telah mengetahui bahwa

pasukan tersebut telah tiba dan akan masuk kota Madinah pada ma-

lam hari. Sehingga perempuan yang telah lama ditinggal pergi bisa ber-

€rw.&i'r,i#x &t#i
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siap-siap, merapikan rambutnya dan memperbaiki kondisinya serta

mempersiapkan diri untuk menyambut suaminya. Wallahu A'lam.

Sabda Rasulullah Shallatlahu Alaihi wa Sallam, ,At ,*46 ";i t;1

"lila lamu ilatang nula lnkukanlah hubungan badan,lnhtlanhh hubuiryan

badan." Ibnu Al-A'rabi berkata, "Kata,rii'fit" berarti hubtrngan ba-

dan danbisa berarti akal. Yang dimaksud di sini adalah anjuran untuk

melakukan hubungan badan dalam upaya yntut mendapatkan anak.

Perkataaruryd, '*; "&;i 
"Dan menusuk unta itu dettgan tonglat-

nya." Kata,fr artinya tongkat berujung bengkok yang dengannya

seorang pengendara binatang tunggangan memungut barang-barang-

nya yang terjatuh.

Sabda beliau, ,#i'p y:i "Masuklahlce dalam masiid ilan slulat-

lah iluarul(a'At." Dihahmnya terdapat isyaratbahwa disunnahkan me-

nunaikan shalat dua raka'at ketika tiba dari perjalanan.

perkataarmy a, "Maka Bilal pun meaimbang perak untuk'ku, dia menim-

bang dengan tqat." Di dalamnya terdapat pelajaran bahwa disunnah-

kan untuk menggenapkan timbangan dalam membayar harga, melu-

nasi hutang dan lain sebagainya. Hal ini akan dijelaskan nanti tentang

had.its riwayat Jabir dan tindakannya menjual untanya pada Kitab Al-

Buyu'.

!+!t
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3628. Muhammail ain iUauUah bin Numair Al-Hamdani telah mantberita-
huknn lcepadala4 Abdullah bin Yazid telah memberitahukan leepailaku,

Haiwah telah memberitahuknnk padolumi, Syurahbil bin Syaik telah

mengabarlan kepadnku, bahwasanya dia mandengar Abu Abdurrah-
man Al-Hubuli telah memberitahukan dari Abdullah bin Amr, bahwa-

sanya Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Salhm bersabda, "Dunia itu
adalah kenihrutan, dan sebaik-baik kenilcnutan dunia aihlah isteri
yang sluliluh."

(17) Bab Sebaik-baik Kenikmatan Dunia Adalah tsteri
5halihah

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nilah, Bab: Al-Mar'Ah ,$sh-Shaalihah
(nomor 3232).

Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Niluh, Bab: Afdhal An-Nisaa- (nomor
1855), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8849).

1.

2.

24r



(18) Bab Memperlakukan lsteri dengan Cara yang Baik
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3629. Harrnatah bin Yahya telah memberitahulan kepadah4lbnu Wahb te-

lah mengabailan kepada knmi, Yunus telah mengabarlan kqadaht,

ilari lbnu syilwb, Ibnu Al-Musayyib telah membqitahulan k pado-

lat, dari Abu Hurairah, ia berknta, "Rnsulullah slwllnllahu Alaihi wa

sallam bersabda, "sesungguhnya wanita itu sqerti tulang tusuk. li-
lu lamu tergesa-gesa ilahm upaya meluruslunnya, mala lamu alun

mnrwtahkannya. Tetapi lahu lumu biarlan saia, malu lamu alun mc-

nilorutiny a dengan tetap dnlam lceadaan benglak."

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13363)'

c

U afr #u"iY y* J '#') ^r:"ti.f 1?.toa, .u lc
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3630. Zuhair bin Harb dan Abd bin Humaid telah manrberitahukan kepadnla+

keduanya ilari Ya'qub bin lbrahim bin Sa'ad, ilari analorya saudaraku

Az-Zuhri, dari pamannya, dmgan sanad ini, hadits yang serupa.

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: At-Tirrddzi di dalam Ktab: Ath-Thalaq, Bab: Maa

la'a Fii Mudhnaraati An-Nisaa' (nomor 1188), Tuhfah Al-Asytaf (nomor

13247).

$'E rG '# dJ i.'t, L$tt, t €J 5.r', k$t )* c"t 11r t
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3631. Amr An-Naqid dan lbnu Abi llmar telah memberitahuknn lcepadn kn-

mi -lafazh ini milik lbnu Abi l.lmar-, keduanya berkata, "Sufyan telah

memberitahukan kEaila kami, dari Abu Az-Zinad, ilari Al-A'rai, dari

Abu Hurairah ia berkata, "Rnsulullah Slnllnllahu Alaihi wa Sallam

bersabdn, "sesungguhnya luum wanita itu tercipta ilnri tulnng rusuk,

dia tidak alan lurus dalam satu cara (tertmtu), jil<n lamu menilcmati-

nya lumu menikmatinya dengan lcebengkolan pailanya, lika lumu ter-

gesa-gesa dalam upaya meluruslunnya lumu alan mematahkannya.

Mnnatahlanny a adalah ment alalcny a. "

. Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-,\syraf (nomor 73701).

:r iu.t: F W il F t3"";'^*, ;J i;. * rl: u;*i. r 1 r Y
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3632. Abu Balar bin Abi Syaibah telah memberitahulun kepada lumi, Hu-

sain bin Ali telah metnberitahulan kepada lami, dari Za"iilah, dari

Maisarah, itari Abu Hazim, daii Abu Hurairah, dari Nabi Slnllallahu

Alaihi wa sallam, beliau bersabda, "Barangsinpa yanS beriman lcepada

Allah itan hari alchir apabila menyalcsiknn sesuatu hendaklah ia berbi-

cara dengan baik atau diam, dan perlahtlun isteri-isteri dengan yang

cara terbaik. Sebab sesungguhnya luum wanita itu tetcipta dari tulang

rusuk,bahwasanya yang paling bengkok dati tuhng rusuk adalah yang

paling atre, lilu lamu tugesa-gesa dalam upaya meluruslannya lamu

alan memntahlannya, dan jitakamu membiarlunnya ia tetap benglak.

Berwasiatlah kebailun bpoda l',aum peranpuan."

. Takhriihadits
Ditaktuij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Aladiits Al-Anbiyaa" Bab:

Klwlqi Adam wa Dzuniyyatih (nomor 3331), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

13434).

t;* A; il ,#, $"; &i")t ,;; il ev;|, Eoi rlrr
i.'# #,fi ,rJ i3t'+ # -i4 G {*- 1*r;;t *
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3633.Ibrahim bin Musa Ar-Razi telah memberitahulan kepailaht, lsa bin

Yunus telah memberitahuknn lnpoda lami, Abdul Hamid -yaloi lbnu

la,far- telah memberitahulan kepada lami, dari lmran bin Abu nnas,

dari lJmar bin Al-Halam, dari Abu Hurairah, in berlata, "Rasulullah

shatlallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Janganlah seoranS Guami)

muhnin membmci (isteri) rnukminah, iila io mmtbenci satu petangi'

nya ia alan ridla kepada perangainya yang lain." Atau beliau bersabda,

"Selainnya."
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. takluii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14268).

U "a4tJt+ 
$k t'G ;: g'* ,ilt :; 3,;-l t;ki.rlrr

i-;i,rJ *#,i-FFC jU.[,,.*13",t rt. $.rfitei' ,,u lit*
3634. Mulummail bin Al-Mutsantu telah mmrbqitahulun kepada lami, Abu

Ashim telah rrcmberitahulan kepada lami, Abilulhamid bin la'far telah

rrcnberitaltukan lcepada lumi, lmran bin Abu Anas telah rnemberitahu-
lan kqafu lami, ilari Urur bin Al-Halum, dari Abu Hurairah, dari
Nabi Slullnllahu Alath.iwa Sallam,lwdits yang sama.

o Tarktuii hadits

Ditaltrdi hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor L4268).

o Tafsir hadits: 3629-3634

Sabda Rasulullah Shallallahu Alai]ri wa Sallam,

wc-:*.,iy*.*Jtc#u*,y +
W<)L sF3 q3y-,s W qt 31, it W,, U

"Sesungguhnya luum wanita itu tucipta ilari tuhng rusuk, ilin tidak alan
lurus ilnlam satu cara (tertentu), jila kamu menikrnatinya lamu mmilonati-
nya dengan lcebenglalan padanya,lilalamu tergesa-gaa ilalam uprya melu-
ruslannya leamu akan mematahlannya. Mmntaliannya adalah mentalak-
nyA,"

Kata ig @engkok), sebagian ulama membaca dengan 'iwaj dart
sebaagian yang lain membaca dengan 'iwij,barangkali bacaan dengan
'iwajlebthbanyak. Sedangkan Al-Hafizh Abu Al-Qasim bin'Asakir dan
ulama lain membaca dengan 'iwij.Pendapat inilah yang lebih kuat se-

suai apa yang akan kami nukil dari ahli bahasa arab.

Para ahli bahasa berkata, "Kata 6rJr digunakan untuk segala se-

suatu yang berdiri tegak, seperti halnya dinding, tiang dan lain seba-

gainya. Sedangkan kata ig digunakan untuk sesuatu yang terhampar,

,iro
;r,";Jr dl
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atau btrmi, atau kehiduPan, atau tentang agama. Dikatakan, yi eit)U.

Ct, si fulan ada kebengkokan di dalam agamanya." Demikian yang

dikrtakar, ahli bahasa arab. Penulis buku Al-Mathali'mengatakan, Pa-

kar bahasa arab berpendapat, bahwa kata'awajuntuk segala sesuatu

yang berbentuk dan 'iwaj w]Jtuk sesuatu yang tidak dapat dilihat, sa-

ma seperti penggunaan k ata ra'yu (pendapat) dan kalam (rembicaraan).

Abu Amr Asy-Syaibani mempunyai riwayat tersendiri dari ahli baha-

sa, ia berkata, "Keduanya sama-sama meriggrrr,akan kata i1, sedang-

kanbentuk mashdar-nya adalah Af:'
Di dalam hadits di atas terdapat dalil untuk perkataan para ahli

fikih atau sebagian di antara mereka bahwa Hawa tercipta dari tulang

rusuk Nabi Adam Alaihissalam. Allah Ta'ala berfirman,

Gi:V'i{"Lt"iSnKfiL
"..Iang telah menciptalcan kamu ilari diri yang satu (Ailam), ilan (Allah)

menciptalan pasangannya (Hawa) dari (diri)nya..." (QS. An-Nisaa': 1)'

Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Salhm menjelaskan lebih telperin-

ci bahwa Hawa tercipta dari tulang rusuk.

Di dalam hadits ini terdapat anjuran untuk bersikap lembut ke-

pada kaum perempuan, berbuat baik kepada mereka, bersabar atas

tebengkokan akhlak merek4 menanggung kelemahan akal mereka,

makruh menceraikan mereka tanpa sebab dan tidak terlalu berharap

kelurtrsan kondisi mereka. Wallahu A'lam.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

t-* :dr')tr;gt3 J;4.3i *W r;l'"xa ti$

" Apabila menyalcsilan sesuatu hendaklah ia berbicara dengan baik atau diam,

danpertakuknn isteri-bteri dengan yang cara terbaik."

Di dalamnya terdapat anjuran untuk bersikap lembut terhadap

kaum peremPuan dan bersabar menghadapi mereka, seperti telah ka-

mi jelaskan sebelumnya. Dan seyogyanya seseorang tidak berbicara

kecuali yang baik. Adapun perkataan mubah yang tidak mengandung

manfaat, sebaiknya dihindari karena khawatir menyeret kepada per-

kataan haram atau makruh.

Sabda beliau Shaltaltahu Alaihi wa Sallam,
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"langanlah seorang (suami) mulonin mcmbenci (bteri) muhninah, jikn ia
membenci satu peranginya ia aknn ridha lcepadn perangainya yang lain."
Atau beliau bersab ila, " S elaiflny a. "

Para ahli bahasa berkata, "Farikahu yafiakuhu artinya membenci.

Al-farfu artinya kebencian. "
Al-Qadhi Iyadh berkata, "Sabda beliau ini bukan sebagai l,arangan.

Ia adalah berita, artinya tidak akan terjadi kebencian total dari seorang

suami mukmin kepada isteri mukminah. Kebencian kaum laki-Iaki ke-

pada kaurt perempuan berbeda dengan kebencian kaurt PeremPuan
kepada kaum laki-laki. Karenanya beliau bersabda, 'lilca b mmtbutci

satu puangainya ia alan ridlu k"podn puangainya yang lain." Demikian
perkataan Al-Qadhi, perfutaan ini lemah atau sangat salah. Melain-
kan yang benar sabda beliau tersebut merupakan larangan, yakni tidak
seyogyanya suami mukmin membenci isteri mukminah. Sebab, jika ia
mendapati akhlak yang dibenci, ia akan mendapati akhlak lain yang

diridhainya. Misalnya isteri seorang yang kasar perangainya, tetapi ia

seorang yang taat beragama, atau cantik, atau menjaga kehormatan-
nya, atau bersikap lembut kepada suami, dan lain sebagainya.

Yang aku sebutkan bahwa sabda tersebut merupakan larangan di-
lihat dari dua sisi:

Pertama, bahwa yang terkenal di dalam berbagai riwayat, ;)i- i,
dengan suhtn pada huruf luf, b*an dhammah. Hal ini memastikan

bahwa maksudnya adalah larangan, sekiranya diriwayatkan dengan

dhammah pada huruf laf tentl.juga bermakna larangan dengan bentuk
kalimat berita.

Kedua, kenyataan membuktikan kondisi sebaliknya, ada sebagian

orang yang sangat membenci isterinya. Sekiranya sabda itu adalah

berita, tentu tidak terjadi konilisi sebaliknya, padahal telah terjadi. Aku
tidak tahu apa yang mendorong AlQadhi untuk membuat penafsiran

demikian.
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(19) Bab Sekiranya Tidak Ada Hawa Tentu Perempuan' 
Tidak ltlengkhianati Suaminya Sepanjang l'lasa
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3635. Harun bin Ma'ruf telah memberilahukan kepada l<nmi, Abdullah bin

Wahb telah memberitahukan kepada knmi, Amr bin Al-Harits telah me-

ngabarknn kepadaht, bahwasanya Abu Yunus pelayan Abu Hurairah

telah memberitahukan kepadanya dari Abu Hurairah, dari Rasulullah

shallallahu Alaihi wa s allam beliau bersabda, " s ekiranya tidak ada Hawa

tmtu seorang wanita tidnk alun mengkhiannti suaminya sepaniang

masa,"

. Takhriihadits
DitalJrrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14268).
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3636. Mulnmmad bin Rafi' telah memberitahulun bpnk lami, Abdurrazzaq

telah menfueitahulcnn kepada kami, Ma'mar telah mengabarlan kepa-

ila l<nmi, ilari Hammam bin Munabbih, in berlata, Inilah yang diberita-
hulan Abu Hurairah kepada lami dari Rasulullah Slullallahu Akihi
wa Sallnm, Ialu ia menyebutlan beberapa ludits, di antaranya: 'Dan
Rasulullah Slwllallahu Alaihi w a S allam bersabda, " s ekir any a tidak ada

Bani Isra"il tentu malunan tidak menjadi basi dan dnging tiilak men-
jaili busuk, ilan sekiranya tidak ada Hawa tmtu seorang wanita tidak
alan mmgldrianati suaminya sepanjang mnsa."

o Takhrij hadits .1

Ditakhrii oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ahadits Al-Anbiya', Bab:

Qaulihi T a' ala " W A W aa' adnaa Muusaa T sahatsiina Lailatan wa Atmamnaa-
haa Bi'asyin Fatamm"a Miiqaatu Rabbihi Arba'iina lailntan wa Qaala Muu-
saa Li Akhihikhlufnii Eii Qaumii wa Ashlih wa laa Tattabi' Sabiilnl Mufsi-
diin, Wa lammna Muusaa Li Miiqaatinaa rna Kallamahu Rnbbuhu Qaala
Rabbi Arinii Anzhur llaila Qaala lantaraanii- ilaa qaulihi- Wa Ana Artrualul
Mu'miniin" (nomor 3399),Tuhfah AlAsyraf (nomor 14703).

o Tafsir hadits: 3535-3635

Sabda beliau Shaltallahu Alaihi wa Sallam, V', Ji i# i t? li
?7t "Don sekiranya tidak ada Hawa tentu seorang wanita tiilak akan meng-

Htianati suaminya sepanjang masl," Artinya, tidak mengkhianatinya se-
lamanya. Kami meriwayatkan dari Ibnu Abbas ia berkata, "Dia dina-
makan Hawa' sebab statusnya sebagai ibu semua manusia yang hi-
dup." Ada yangberpendapat, Hawa' melahirkan untuk Adam 40 anak
dalam dua puluh kali kehamilan, setiap kali kehamilan ada laki-laki
dan perempuan.

Para ulama berbeda pendapat, kapan Hawa' tercipta dari tulang
rusuk Adam? Ada yang berpendapat, Sebelum Adam masuk surga,
lalu keduanya masuk ke dalam suga. Ada yang berpendapat, Di sur-
ga. Al-Qadhi berkata, "Makna hadits ini bahwa Hawa' adalah ibu bagi
anak-anak perempuan Adam, sehingga anak-anak perempuan tersebut
mirip dengan ibunya. Nenek moyang manusia ini dikeluarkan dari
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surga disebabkan kisah pohon bersama iblis. Iblis menggoda Hawa'
untuk memakan buah dari pohon yang dilarang untuk dimakan, Ia-

lu Hawa' merayu dan memaksa Adam untuk memakannya, akhimya
Adam pun memakannya."

Sabda Rasulullah Shallaltahu Akihi wa Sallam, ,LIX- P ,F.t'rt; 11

fli 'F;- ii i"kt "sekiranya tidak ada Bani lsra"il tentu malanan tidak

menj adi basi dan daging tidak menj adi busuk."

Kata fi- bisa dibaca YaWrnaz atat yahniz, bentuk f il madhi (kata

kerja bentuk lampau) adalah khaniza atau khanaza. Bentuk mashdar-

nya adalah al-Hranazu atau al-lchunuuzu. Artinya, rasanya berubah dan

menjadibusuk. Para ulama berkata, "Makna hadits, bahwa ketika ditu-
runkan makanan Manna dan Salwa kepada Bani Isra'il, mereka dila-

rang untuk menyimpan keduanya, tetapi mereka tetap menyimpan ke-

duanya,lalu makanan itu menjadi rusak dan membusuk. Yang demi-

kian itu terus berlanjut semenjak waktu ifi.Wallahu A'lam."



Shahih Muslim
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(1) Bab llaram Mentalak Perempuan llaid Tanpa
Ridhanya dan Jika Suami ltlelanggar Talak Tetap Sah

dan la Diperintahkan untuk Merujuk lsterinya
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3637. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah mernberitahulcnn k podo lami, in

berlata, "Aku membacalan hadits k prdo Malik bin Anas, dari Nafi',

dari lhnu lJmar, "BahuA in menceraikan bterinya dalam lceadaan haid

pada masa Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam,lalu Umar bin Al-

Khaththab menany alan kcj adinn ter sebut kep ado Rnsulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam, beliau menjawab kepado Umar, "Perintahlcanlah

ia untuk merujuknya lcembali lcemudian biarlanlah sampai ia suci, lalu

haid lagi, kemudian suci lagi. Kemudian setelah itu kalau mau ia ilapat

menahannya, ilan kalau mau (mencerailan) in dapat mencerailunnya

sebelum manyentuhnya. ltulah rusa iddah yang diperintahknn Allah

bagi wanita yang ilicer ailan."
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Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Ath-Tlulaq,Bab: QaulihiTa'ala: Yaa Ayyu-
lwn N nbiyyu ldzaa Tlullaqtumun Nisaa' a F atlwlliquuhunna Li" Idilati-
hinna wa Alshul' Idilah (nomor 5251).

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thalaq, Bab: Fii Thalaaq As-Sunnah

(nomor 2779).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalaq, Bab: Waqtu Ath-Thalnq Li Al-
'lddah Al-Latii Amara Allahu Azza wa lalla An Yutlullaqa Lalna An-
Nrsaa' (nomor 339'1,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 336).
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3638. Yalrya bin Yahya, Qutaibah ilan lbnu Rumh telah memberitahulan

kepada lumi -lafazh ini milik Yahya-, Qutaibnh berlcata, "Laits telah

menrberitahulan lcepada luml" Dua perawi lain bqlata, "Al-Laits
bin Sa'ad telah mangabarlun kepada lumi-, dari Nafil, dari Abdullah,
"Bahwasanya ia mencerail$n isterinya yang sedang haid sebanyak satu

2.
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kali tatak. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintah-

lan ilirinya untuk meruiuk isterinya lcemudian menalunnya hingga ia

suci, lccmudian haid lagi ketil(n masih ber s amany a, lcemudinn mennns-

guhlunnya hingga ia suci dari haidnya tersebut. Jilu dirinya ingin

mencerailannya mala silahtan mencerailannya ketilu suci sebelum

menggaulinya. ltulah masa iditah yang diperintahkan Allahbagi wanita

yafl7 ilicerailctn'."

Ihnu Rumh menambahlan di dalam riweyatnya,'Ketila Abdullah di-

tanya mangenai hal tersebut ia berluta ?npofo salah seorang di antara

meiela, 'Adapun jila lamu metttalak isterimu satu atau dua lali ta-

lak, mala sesungguhnya Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam me-

merintahlcnn kepadaku tata cara yang demikian. Dan iila kamu men-

talaknya tiga knli talak malu isterimu maladi haram atas dirimu hing-

ga ia menilah ilmgan suami lain selain lamu, dnn knmu telah bermak-

siat kepadn Allah terlait apa yang Dia perintahlan lcepadamu tentang

carammtalakisterimu."Muslimberknta,"Al-I-aitsbanar-benarnuntap
hafatnnnya berkaitan ilengan perlutaan Abdullah bin lJmar, "satu lali

talak."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ath-Thalaq, Bab: wa Bu'uulatuhunna

Ahaq qu Bir addihinna F il' lddnh (nomor 5332)'

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thalaq, Bab: Fii Tlulaaq As-sunnah

(nomor 2180), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8277)'
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3539. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahuknn kepadn

kami, Ubaiilullah telah memberitahulan lcepada lami, dari Nafi' ilari
Ibnu Umar ia berluta, "Aku mentalak isteiht dalam lceadaan lnid
paila nusa Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam lcetikt ia seilang

luid. Lalu Urur bin Al-Klwthtlub mmanyalan lcejadian tqsebut kt-
paila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, mala beliau bersabila,

"Puintahlanlah ia untuk merujulotya lcembali lcentudian biarlanlah
sampai ia suci, lalu haid lagi, apabila telah suci silahlan ia mmtalalorya
sebelum menggaulinya, atau in menahannya. Itulah masa iddah yang
diperintahkan Allah bagi wanita yang diceraikan."

Ubaidullah berkata, " Apa y ang dilakukan oleh perempuan y ang ditalak? "
la berkata, "Peretnpuan yang ditalak satu menjalnni masa iddah.'

o Takhrii hadits

Diakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8982).
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3640. Abu Balur bin Abi Syaibah dan lhnu Al-Mutsanna tetatt membeita-

hulannya kepado lumi dengan sanad ini ludits yang serupa. Dan ti-
dak disebutlun perlataan Ubaidullah kspoda Nofi'. Ibnu Al-Mutsanna
berlata di dalam riwayatnya, 'Henilaklah ia kcmbnli lcepailanya." Se-

danglan Abu Balur berlata, "HendaWah ia muujulorya."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

L. An-Nasa'i di dalam Ktab: Ath-Thalaq, Bab: Ar-Raj'ah (nomor 3558).

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thalaq, Bab: Thalaaq As-Sunnalr (no-
mor 2009), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7922).

i'i ,t F a$ F fbt6'* 7; A F3 eoi.rlr r
,'1. d4rit ;r". {}t,F JA av e:ii-;t *,# S,



256 mffim
,H Fq,eFWi:'iti:u?'1,

,
cLr uri'^i*

oif;t qtl,t y, t;i V. et: 4t'S w re:if a:i

Lu 'tu.'t
3641. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaht, Isma'il telah mem-

beritahulan kepada lami, dari Ayyub, ilari Nafi', "Bahwasanya lbnu

Llmar mentalak isterinya tcetika sedang lnil. tJnar brtanya kepada

Nabi Slultallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau tnemerintahlun lbnu

llmar untuk mmtiuk isterinya lcemudinn menangguhlannya hingga

haid lagi, kemudian menangguhlannya hingga suci,lcemudinn silahlan

untuk mentalalotya sebelum mntyuttuhnya. ltulah masa iddah yang

dipeintahkan Allah bagi wanita y ang dicer ailan. "

Nafi' bulata, "Apabila lbnu Llmar ditatrya tantang seoranS laki-laki

yang mentalak isteinya lcetila sedang lnid ia betkata, 'Adapun jilu
lumu mentalaknya satu atau dua L,ali talak mnla sesungguhnya Rasu-

lullah shallallahu Ataihi wa sallam mntyuruhnya untuk muuiuknya

kemudian menangguhlannya hingga haid lagi, kemudian menangguh-

l<nnny a hing g a suci, lcemudian silahk,an mentalakny a sebelum meny en-

tuhnya. Adapun jitu tamu mentalalorya tiga knli talak mala knmu telah

bermalcsint kepada Tuhanmu terknit aPa yang Dia perintahkan lcepadn-

mu tmtang cara murtalak isterimu dan dia mmiadi luram bagimu un-

tuk diniknhi."

. Takhriihadits
Ditakhrii oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalaq, Bab: Ar-Rai'ah

(nomor 3559 secara ringkas), Tuhfah Al-,\sytaf (nomor7544\'
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36U2. Abd bin Humnid telah manberitahukan kepadala+ Ya'qub bin lbrahim

telah mengabarknn kepadaht, Mulummad -yaitu lceponalan Az-Zuhri-

telah membeitahuknn kepada kami, dari pafiunnyq Salim bin Ab-

dullah telah mengabarkan kepada kami, bahwasanya Abdullah bin

Llmar berkata, "Aku mentalak isteriht l<etikn ia sedang haid.' Umar

menceritakan hal tersebut kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meniadi marah dan ber-

sabda, "Perintahlun dia untuk meruiuk isterinya hingga haid lagi yaitu

haid berihttnya, bulcan laid di mana dia mentalak isterinya. lika ia ma-

sih ingin mentalalenya malu silahkan mentalaknya lcetikn bteri sedang

suci ilnri haidnya tersebut sebelum ia menyentuhnya. Itulah talak un-

tuk iddah sebagaimana yang diperintahlun oleh Allah." Ketikn itu Ab-

dullah mentalak isterinya satu lali talak. Talak itu dihitung untuk ia-
tah talakbagi isterinya, Abdullah meruiuk isterinya sebagaimana yang

diperintahlan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam."

o Takhrij hadits

Ditaklrrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6922).
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35a9. lsluq bin Manshur telnh memberitahulannya l<epailaht, Yazid bin Ab-
durabbih telah mengabarlun lcepada lcami, Muhamrnad bin Harb te-

lah metnberitahukott lepada lumi, Az-Zubaidi tel"ah memberitahulun

kepadala+ dari Az-Zuhri, dmgan sanad ini. Namun ia mengatalan,
"Ibnu Umnr bulata,'Alatpun merujuknya il.an alu menghitung talnk
yang aht jatuhlcnn sebagaibaginn ilnri talalorya."

. Takhrij hadits

Ditakhdi oleh: An-Nasa'i di dalam Ktab: Ath-Tlnlaq, Bab: Waqtu

Ath-Thalaaq Li Al:lddah Al-Latii Amara Allaahu An Yuthnllaqa l-ahna An-
N isw' (nomor 3391), Tuhfah Al- Asy r af (nomor 6927) .
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36M. Abu Bakar bin Abi Syaibah, Zuluir bin I'Iarb ilan lbnu Numair telah

mmfueritahukan leepada lumi -lafazh ini milik Abu Balar-, merela

bqlata, Waki' telah memberitahulun bpodn lami, ilari Sufyan, dari

Muhammad bin Abdunahman pelayan lceluarga Thalhah, ilari Salim,

dnri lbnu Umar, " Bahwasanya ia mentalak isterinya ketikn sedang haid.

Ialu Urnnr manceritalan hal tersebut bpada Nabi Slullallahu Alaihi
wa Sallam, beliau bersabdn, "Perintahlun dia untuk merujuk isterinya

lcemudinn silalilan in mentalaknya ilalam lccailaan suci atau dnlam lce-

ailaanlumil."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab: Ath-Thalaq, Bab: FiiTlulaaq As-Sunnah

(nomor 2181).
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At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ath-Thalaq wa Al-Li'aan, Bab: Maa laa'a

F ii Thalaaq As-Sunnah (nomor lL7 6).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Ath-Thalaq, Bab: Maa Taf aku ldzaa Thalla-

qa Tathliiqatan wa Hiya Haa'-idh (nomor 3397).

Ibnu Maiah di dalam Kitab: Ath-Thalaq,Bab: Al-Haamilu lGifaTutha-

llaqu (nomor 2023), T uhfah Al- Asy r af (nomor 67 97) .
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3645. Ahmad bin lltsman bin Hakim Al-Audi telah memberitahuknn kepada

kami, Kulid bin Malchlad telah memberitahulan lcepadaku, Sulaiman

-Ibnu Bilal- telah munberitahukan kepadaku, Abdullah bin Dinar telah

memberitahukan kepadaku, dari lbnu Umar, "Bahwasanya ia menta-

lak isterinya ketika sedang hnid,lalu Llmar bertanya mengutai hal ter-

sebut kepaila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda,

"Perintahlan di^a untuk merujuk istetinya hingga isterinya suci, lce-

mudian haid lagi L,emudian suci,lcemudian dia bba mentalaknya atau

menahannya."

o Takhrij hadits

Ditakhrj hanya oleh Muslim, T uhfah Al- Asy r af (nomor, 7 L7 8\.

U CtitU kbLlk &.ti* il:* Akr.rlt1
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95l!-. Ali bin Hujr As-Sa'di telah memberitanAan kepadaht, lsmn'il bin

Ihrahim telah metnberitahulankepadolami, ilnri Ayyub, dai lbnu Si-

rin, ia bulata, "Aht berdiam selama dua puluh tahun, telah membei-

tahuknn kepadafu orang yang tidak aht tuduh lcerusakan hafalannya,

bahwasanya lbnu lJmar mentalakbterinya tigatali tatakt@ti\@ seihng

haid. I-alu ia diperintahlan untuk merujuk bterinya. Makn akupun ti-
ilak menuduh merekn dan aht tidak mmgetahui hadits tersebut hing-

ga aht berternu dmgan Abu Glwllnb Yunus bin Jubair Al-Bahili, dia

seorang yang mentpunyai lufalan yang htat. Dia memberitahulan

kepadalu bahwasanya din bertanya kepada lbnu Umnr, Ibnu Umar

memberitahulan lcepadanya bahwa dia telah tnentalak isterinya satu

tali ta-lnk l(Etil(n sedang haid, lalu dia diperintahlan untuk merujuk

isterinya.la (Abu Ghalkb) berlata, "rlht bertanya, apalah satu lali
talak itu dihitung d"arinya?" Ihnu Unwr menjawab, "Mangapa tidak,

meskipun ia letnah ilan bodoh? " .

o Tafthrii hadits

Ditakhriioleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ath'Thalaq, Bab: ldzaa Thulliqat Al-
Haa^iilh Ta'taddu Bi Dzaalila Ath-Thalaaq (nomor 5252) secara ring-
kas, Bab: Man Thallaqa wa Hal Yuwaaiihu Ar-Rajulu lmra'atahu Bi

Ath-Tlulaaq (nomor 5258\, Bab : Mur aaj a' ah Al-Haa" ldlr (nomor 5333).

2. Abu Dawud di dalam Ktab: Ath-Thalaq, Bab: FiiTlulnaq As-Sunnah

(nomor 2183 dan 2184).

3. At-Tirrridzi di dalam Kitab: Ath-Thalaq wa Al-Liaan, Bab: Maa laa'a
F ii Tlulaaq As- Sunnah (nomor 177 5).

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thahq, Bab: Ath-Tlwlaq Li Ghair Al-
'ldilah Wa Mna Yuhsabu Minhu 'Alaa Al-Mutlulliq (nomor 3399 dan

3400), Bab: Ar-Raj'aft (nomor 3577).

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thalaq,Bab: Thalaaq As-Sunnah (no-

mor 2022), T uhfah Al-,tsy r af (nomor 8583).
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3547. Abu Ar-Rabi' dan Qutaibah telah memberitahukannya kepada knmi,

keduanya berknta, "Hlmmad telah memberitahukan kepada kami, dari

Ayyub, dengan sanad ini, hadits yang serupa. Namun lbnu Umar ber-

knta, "Inlu l,lmar bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

lalu beliau menyuruh lbnu Umar,"

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3646.

J:1. otlll

VYF e'iru"iu'tY
3648. Abdulwarits bin Abdushsiamad telah memberitahul*rryo kepada

kami, ayahku telah memberitahuknn kepada knmi, dari kakekku, dari

Ayyub, dengan sanad ini. Ibnu Umar berkata di dalam hadits, lalu
lLmar bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meigerrii
hal tersebut. Maka belinu memerintahkan lbnu umar untuk merujuk

isterinya hingga ia mentalaknya dalam keadaan suci tanpa melakukan

hubungan bad.an." Beliau bersabda, "Henilaklah ia mentalaknya di awal

masa iddnhnya."

. Takhrij hadits

Telah ditakhril sebelumnya, lihathadits nomor 3646.

# Gr; F ^Xi it ,f ti.;'"st et';t il +rtti A'6i.r1t 1
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364g. Ya',qub bin lbrahim Ad-Dauraqi telah memberitahuknn lcepadnku, dai

Ibnu Ulayyah, dari Yurtus, ilnri Muhammad bin Sirin, dari Yunus

bin lubair ia berlata, "Aku bertanya kepada lbnu Umnr, seorang laki-

taki mentalnk isterinya lcetila sedang haid. la berkata, 'Tahulah kamu

Abdullah bin Llmar? Bahwasanya dia telah mmtalak isterinya tKetikn

sednng haid. Lalu Llmar menghadap Nabi shallallahu Alaihi wa sallam

ilan bertanya kepada beliau. Beliau memerintahkan lhnu Umnr untuk

merujuk isterinya tcemudian rnenyambut masa idihhflya." la berkata,

"lalu aht bertanya tepada lbnu l-Inur, iilu seorang laki-laki mentalak

isterinya teetit<n sedang hai"d, apalah si isteri mmiahni iddnh dengan

talak tersebut? Ia menjawab, 'Mutgapa tiilak, meskipun in (suaminya)

btnnh ilnnbodoh?"

. Tarkhrii hadits

Telah ditahrii sebelumny+ lihathadits nomor 3646.

'rgd'G il,r jt ,Ir Ju :6. i.lUt St Jti :6.il.t: ,Fr ji 3YJ ti-rt.?Io.i.: ,l. rcr. 4t1, to t o . t 14\ ,
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3650. Mulnmmnd bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar tehh memberitahu-

knn kepada kami, Ihnu Al-Mutsanna berlata, "Muhnmmnd bin la'far
telah memberitahulan k pada lumi, Syu'bah telah memberitahulan

kep adn knmi, dari Qatadnh, in b erlata,' Aht mendengar Y unus bin I ubair

berlata, Aht mendmgar lhnu llmar berluta, "Aht mentalak isteriku

lcetila seitang haid.l-atu Llmar menghnilap Nabi Shallnllahu Alaihi wa

le F G ,ri ry iC e;6 F ^ri t3'-,, )*. U
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Sallam dan menceritalun hal tersebut kepada belinu. Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabila, " Hmdaklah ia muujuk isterinya, dan ketika

isterinya telah suci, iila ia mau maka silahkan mentalalorya." Yunus

bin lubair berkata, "Aku bertanya kepada lbnu Umnr, apalah talak itu

dihitung dari isterinya?" la meniawab, "Apa yang menghalangi untuk

menghitungnya? Bagaimana pendapatmu iilu suaminya lemah atau

bodoh?"

o Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3647.
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3651. Yalrya bin Yahya telah memberitahukan ktpado kami, Klnlid bin Ab-

dullah telah mengabarkankepadalumi, dari Abdultnalik, dari Anas bin

Sirin ia berlata, "Aku bertanya kepada lbnu Umar tentang isterinya

yang telah dia talak,Ibnu Llmar meniawab, "Aku mentalalorya ketikn

ia sedang haid. Hal tersebut disampailan kepafu Umar, lalu Umar

menyampailannya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau

bersabiln, "Perintahlun dia untuk merujuk isterinya, apabila telah su-

ci silahkan ia mentalakttya pada masa sucinya." Ibnu Umar berluta,

"Akupun merujuknya kemudian mentalaknya pada masa sucinya."

Aku (Anas bin Sirin) bertanya, "Apalah talak yang diiatuhkan kepa-

danya pad"a saat laid dihitung?" lbnu Umar menjawab, "Mengapa aku

tidak menghitungnya, meskipun aku seorang yang lemah dan bodoh."

. Takhriihadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ath-Thalaq, Bab: ldzaa

Thulliqat Al-Mar-ah Ta'taddu Bi Dzaalil<a Ath-Thnlaq (nomor 5253 dan

66s3).
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3552. Mulummad bin Al-Mutsanna dnn lbnu Basysyar telah memberitahu-

lan kepada lami, Muhammad bin la'far telah manrberitahulean kepodo

lami, Syu'bah telah mmrberitahul'an krpadalami, ilari Anas bin Siin
bahwasanya ia ponah mmdengar lbnu Llmnt berluta, "Aku mentalak

isteriht ket*a seilang luid. Llmnr lalu mntghadap Nabi Shallallahu

Alaihi wa sallnm ilan mmgabar|an lul tersebut k pada belinu. Beliau

bersabda, "Perintalian dia untuk mnuiuk isterinya,lceruudinn lcet*a

telah suci silahtan ia mafialahrya.' Ahtbutanyakepada lbnu Umar,

'Apalah talak itu dihitung ilarinyaT' Ihnu Umar meniawab,'Mengapa

tidak?'.

. Takhriihadits
Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3651.
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3653. Yahya bin Habib telah memberitahulunnya k pa,k lami, Knlid bin

Al-Harits telah menfueritahulan k podo lami, (H) Abdurrahman bin

Bisyr telah memberitahulannya lcepadaht, Bahz telah memberitahulan

k podo kami,lceduanya berknta, " Syu'bah telah manberitahukan lepada

lumi, dengan sanad ini, namun di dalam hndits lceiluanya disebutlan,

"l-lntuk kembali kqailanya." luga disebutknn, "Aht bertanya kqada

Ibnu l)mar, "Apalah talabrya itu dihitung?" la meniawab, "Mengapa

tidak."
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. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 365L.
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3654. lshaq bin lbrahim telah mnttberitahulun kepada?,nmi, Abdurrazzaq te-

hh mengabarkan kelkda kami, Ibnu luraij telah mcngabarlan kepada

lami, Ihnu Thawus telah mmgabarkan kepailaht, dari ayahnya, bah-

wasanya in mendmgar lhnu Umar ditanya tmtang laki-laki yang men-

talak isterinya kctila sedang luid. Ia (Tluwus) berluta, "Tahulah kn-

mu teatang Abdullah bin Umar?" Ia (Ihnu Thawus) menjlutab, "Ya."
la (Thawus) berknta, "Bahwasanya in pernah mentalak isterinya lceti-

la sedang haid. Lalu Umar pugi menghadap Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam dan menceritakan berita tersebut lcepada beliau. lalu beliau

memerintahkan lbnu Umar untuk merujuk isterinya." Ibnu Thawus

berlata, "Aku tiilnk mendengarnya meilwayatlan yang lebih dari itu."
Yakni ilari ayahnya.

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalaq, Bab: Ar-Raj'ah

(nomor 3561),Tuhfah AlAsyraf (nomor 7100).
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3555. Harun bin Abilutlah telah rumfueritaltutan ?,epadaku, Haiiai bin Mu-

hammnd telah mantberitahulan kepafo lami, ia berlata, "Ihnu luraii
berlata, "Abu Az-zubair telah mmgafurlan kepadaht bahwasanya ia

mcndmgar Abilunahman bin Aittun, pelayan Azzah, bettanya k poilo

Ihnu Llmar ilan Abu Az-Zubair manilengar pertanyaanrrya tersebut,ba-

gaimnna pmdnpatmu tmtang saorang laki-lakiyang mentalak isterinya

tcetila sednng haid? la meniawab, "Ibnu ufiuf pernah mentahk isterinya

ketika sedang lwid pada masa Rnsulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam'

l-alu l-Irnar bertanya k pado Rasulullah slallnllahu Alaihi wa sallam,

in berkata, 'sesungguhnya Abdullah bin lJmar telah mentalak isterinya

t@tika sedang hnid.' Nabi Slwtlnllahu Alnihi wa Sallnm bersabda lcepafu

llmnr,,' HendaHah dia merujuk istrinya." Mala lbnu lJmar merui uk b -

terinya. Beliau bersabila, 'Apabita telah suci silahkan mentalaknya atau

menahannya." fbnlt l-lmar bq?,nta, "Dan Nabi Shnllnllahu Alaihi ua

Sallam membaca ayat, "WalaiNabi! Apabilalamu mencqaiknn isttri-

isterimu maka hendaklah tamu urailan maela paila awal idahnya."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thalaq, Bab: Tlulaaq As-sunnah

(nomor 2195).

An-Nasa,i di datam Ktab: Ath-Ttnlaq, Bab: waqtu Ath-Thalaq Li Al-

'lililah At-Latii Amara Allah Azm wa lalla An Yuthallaqa Lahaa An-

Ndsaa' (nomor 2293\, Tuhfah Al' Asyr af (nomot 7 443)'

3556. Harunbin Abilutlah telnh mcmberitahuknnkepadnku, Abu Ashim telah

mmfueritahukan kepada lami, ilnri lbnu luraii, dari Abu Az-Zubair,

ilari lbnu Umtr, kisah Yang sann.

1.

2.
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o Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3555.
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3557 . Muhammad bin Rafi' t elah memberitahulanny a kep adah4 Ab dur r azzaq

telah memberitahukan lccpada lami,Ibnu lurati telah mengabarkan lce-

pada lami, Abu Az-Zubair telah mengabarkan lcepadnku, bahwasanya in

mendutgar Abdurraliman bin Aiman, pelayan Urwah, bertanya kepada

lbnu Llmar dan Ibnu Az-Zubair mendengarnya, serupa dengan hadits

r iw ay at H aj j aj . D i dalamny a dis ebutlun b eb er ap a t amb ahan.

Muslim berkata, "Dia salah lcetika mengatalun, "Uru)ah." Sebab Ab-

durrahman bin Aiman adalah pelayan Azzah."

. Takhrijhadits
Telah ditaLhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3655.

. Tafsir hadits: 3637-3657

Kata .ri,6r diambil dari kata .li,rl1r, yang berarti melepaskan dan

meninggalkan. Dari kata ini diambil katimat 'r>')t ,-ilL yakni aku me-

ninggalkan negara. Dikatakan untuk peremPuan yang d.icerai dL
;i;t 

^tuu;i'St 
'=iii tetapi bacaan pertama lebih fasih. Dan bentukfi'il

mudhari' (kata kerja masa sekarang) tmtuk keduanya adalah 6iLi.

Segenap ulama bersepakat tentang keharaman mentalak isteri

yang sedang haid tanpa ridhanya. ]ika suami mentalaknya maka ia

berdosa, talaknya sah dan ia diperintahkan untuk merujuk isterinya,

berdasarkan hadits riwayat Ibnu Umar yang disebutkan di dalam bab

ini.

Sebagian penganut madzhab zhahiriyah memPunyai pendapat

menyimpang. Mereka berkata, "Talak tersebut tidak terlaksana, sebab

suami tidak diizinkan untuk menjatuhkanya, maka ia seperti menta-
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lak wanita asing (bukan isterinya)." Yang benar adalah pendapat perta-

ma, dan ia adalah perkataan seluruh ulama.

Dalil jumhur ulama adalah perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam kepada Ibnu Umar untuk merujuk isterinya, sekiranya talak

tersebut tidak sah tentu tidak ada istilah rujuk. Apabila dikatakan,
,,Yang dimaksud dengan ruiuk di dalam hadits adalah ruiuk secara

bahasa yaitu kembali kepada kondisi pertama, bukan sebagai talak

yang dihitung dari talak tiga sebagai jatah sirami." Kami katakan, "Pen-

dapat ini salah dilihat dari dua sisi;

1.. Bahwa memahami suatu kata sesuai makna hakekat syari'at lebih

didahulukan dari pada memahaninf sesuai makna hakekat ba-

hasa, sebagaimana yang ditetapkan dalam ilmu ushul fikih.

2. Bahwa Ibnu Umar dalam berbagai riwayat Muslim dan perawi lain

menyatakan secnra ietas bahwa ia menghitung talak itu sebagai

talak satu. Wallahu A'lam."

segenap ulama iuga bersepakat bahwa bila suami telah mentalak

isterinya -ut, ia diperintahkan untuk merujuknya, seperti yang telah

kami sebutkan di atas. Rujuk ini hukumnya sunnah, tidak wajib' Ini

adalah ma&hab kami, demikian pula yang dikatakan oleh AI-Auza'i,

Abu Hanifah berikut seluruh ulama Kufah, Ahmad, dan pakar fikih

dari kalangan ahli hadits serta ulama-ulama yang lain. Sedangkan

ImamIVIalik dan sahabat-sahabatnya berkata, "Rujuk tersebut hukum-

nya wajib." ,

Apabila ditanyakan, Di dalam hadits riwayat Ibnu umar ini di
sebutkan bahwa dia diperintahkan untuk merujuk kemudian menun-

da talak hingga masa suci kedua setelah haid waktu terjadinya talak,

lantas apa manfaat menunda talak tersebut?

]awabannya bisa diberikan dari empat sisi:

L. Agar rujuk tersebut tidak semata-mata untuk tujuan talak. Maka,

isteri harus ditahan dalam jangka waktu di mana suami halal un-

tuk mentalaknya. Suami menahannya agar terlihat manfaat dalam

merujuk isteri. Ini adalah jawaban yang dikemukakan sahabat-

sahabat kami'

2. Sebagai hukuman bagi suami dan cara untuk bertaubat dari kemak-

siatan dengan cara merasakan kembali tindakan kesalahannya.

3. Bahwa masa suci pertama dan masa haid sebelumnya sebagai

waktu terjadinya talak dianggaP sebagai satuquru" sekiranya sua-
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mi mentalaknya pada masa suci pertama maka ia seperti menta-

laknya pada masa haid.

4. Suami dilarang mentalak isterinya pada masa suci pertama agar

menjadi paniang masa kebersamaarutya dengan isterf barangkali

ia menggaulinya sehingga menjadi hilang penyebab talak, lalu ia

menahan isterinya. Wallahu A'lam.

Sabda Rasutullah Slullallahu Alaihi wa Sallam, "Petintahlanlah ia un-

tuk muujubrya tcembali lcemudian biarlanlah sampai ia suci, lalu laid lngi,

lcemudian suci lagi. Kemudian setelah itu talau mnu ia dapat mmalunnya, ilan

lalau nuu (mettcerailun) ia dnpat mencera*annya sebelum menymtuhnya.

Itulnh mosa iddah yang diperintahlan Alhh bagi wanita yang dicerailctn."

Sebelum menyentuhnya, yakni sebelum menggaulinya. Di sini

terdapat isyarat keharaman mentalak isteri pada masa suci setelah

terjadi htrbungan badan. Para sahabat kami berkata, suami haram men-

talak isterinya pada masa 3uci di mana ia telah menggaulinya pada ma-

sa suci tersebut, hingga terlihat jelas kehamilannya. Agar suami tidak

menyesal begitu mengetahui bahwa isterinya hamil. Jika terlihat ada

kehamilan, suami boleh mentalak isterinya dengan berdasarkan pe-

ngetahuan, sehingga ia tidak menyesal, dan si isteri tidak haram untuk

ditalak.

Iika isteri yang haid temyata hamil, maka pendapat yang shahih

di kalangan kita dan merupakan ketetapan Syah'i, bahwasanya tidak

haram untuk ditalak. Sebab, keharaman talak pada masa haid adalah

untnk memperpanjang masa iddnhkatena haid tersebut tidak dihitung

sebagai safii quru'. Adapun perempuan hamil yang haid, idilah-nya

berakhir setelah melahirkan, di mana tidak perlu ada perpanjangan

waktu untuknya.

Di dalam sabda Rasulullah Slullnllahu Alaihi wa Sallam disebutkan,

'IGlau ruu ia dapat mmahannya, dnn knlau mau (tnmcerailan) ia dapat

menceraiknnnya.'Terdapat dalil bahwa tidak ada dosa bagi suami yang

menjatuhkan talak tanpa ada sebab, akan tetapi hukumnya makruh.

Berdasarkan hadits yang masyhur di dalam lrttab Sunan Abu Dawud

dan yang Lairurya, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Perlcnra halal yang paltng dibutci oleh Allah ailalah talnk." k-
hinggu hadits riwayat Ibnu Umar menjelaskanbahwa hukumnya tidak

haram, sedangkan hadits ini menjelaskanbahwa hukumnya makruh.

Para sahabat kami berkata, Talak itu terbagi menjadi emPat ma-

cam: haram, makruh, wajib, dan sunnah, tidak ada hukum mubah de-

ngan derajat yang sama antara mentalak atau tidak.
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Adapun yangwajib ada duabentuk,

Smmh i
(ffitlE;;'ifrl

1. Apabila hakim mengutus dua juru damai, yang berasal dari pihak

suami dan isteri pada saat terjadi perpecahan antara mereka ber-

dua, dan kedua iuru damai itu melihat adanya kemaslahatan jika

talak dijatuhkan, maka kedua suami isteriwajib diceraikan.

2. Bagi bekas budak bila telah berlalu empat bulan dan isterinya me-

nuntut haknya tetapi ia menolak memenuhinya dan juga enggan

mentalaknya, maka pendapat yang kud,t menurut kami, wajib bagi

hakim untuk menjahrhkan talak atas isteri tersebut'

Adapun talak makruh adalah bila kondisi antara suami isteri nor-

mal l,alu suami mentalak isterinya tanpa sebab. Demikian yang dipaha-

mi dari hadits, "Perlara lulal yang paling dibenci oleh ahh adalah talak."

Adapun talak haram ada tiga bentuk,

1. Talak pada masa haid tanpa ada imbalan dari si isteri atau per-

mintaan darinya.

2. Pada masa suci, di m;ura suami telah menggauli isteri pada masa

suci tersebut dan sebelum terlihat kehamilan'

3. Apabila suami mempunyai beberapa oranS isteri dan membagi

jatah menginap di antara mereka, lalu ia mentalak salah seorilng

di antara mereka sebelum ia memenuhi jatahmenginapnya'

Adapun talak yang sunnah, yakni si isteri tidak menjaga kehor-

matannya, atau kedua pasangan suami isteri, atau salah seorang di

antara mereka takut bila tidak mamPu meriegakkan hukum-hukum

Allah, dan lain sebagainya. Wall"ahu A'lam.

Adapun menggabungkan tiga kati talak dalam satu waktu sekali-

gus tidaklah haram menurut kami, akan tetapi yang lebih utama adalah

memisahkan ketiga talak tersebut. Demikian juga yang dikatakan oleh

Ahmad dan Abu Tsaur.

sedangkan Imam Malik, Al-Arrua'i, Abu Hanifah, dan Al-Laits

berkata, "Yangdemikian adalah talak bid'ah."

At-Khathabi berkata, "Di dalam sabda Rasulullah shallnllahu Alaihi

wa Sallam,'Perintahkan di"a untuk meruiuk isterinya'' Terdapat dalit bah-

wa tindakan merujuk tidak membutuhkan ridha isteri ataupun wali-

nya, iuga tidak membutuhkan akad nikah yan8baru, wallahu A'latn."

Sabda Rasulullah Shallatlahu Alaihi wa Sallam,'itt A oit i"-lr 'irj'
ir/;tt g '6tbj- 3i ,y': '; ,,ltulah masa iddah yang drperintahlan Allah bagi
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wanita yang diceraikan." Di dalamnya terdapat dalil bagi madzhab Syafi'i
dan Malik serta mereka yang sepakat dengan keduanya, bahwa yang

dimaksud quru' di dalam iddah adalah masa-masa suci, sebab Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "HendaHah ia mentalaknya pada

masa suci jika mau. Itulah mnsa iddah yang diperintnhlcan Allah bagi wanita

yang dicerailun." Yakni, di dalam masa iddah itu. Dan sudah maklum
bahwa Allah tidak memerintahkan untuk mentalak kaum PeremPuan
pada masa haid, bahkan Allah mengharamkannya. Bila ada yang mem-

pertanyakan, sabda beliau yang berbunyi ery (itulah) maksudnya ada-

lah masa haid. Kami katakan, Pemyataan ini sangat salah, sebab talak

pada masa haid tidak diperintahkan, bahkan hukurnnya haram. Yang

dimaksud oleh kata tunjuk tersebut adalah kondisi yang disebu&an,
yaitu kondisi suci, atauiddah itu sendiri.

Para ulama ahli fikih, ahli ushul fikih, dan ahli bahasa bersepakat
bahwa kata quru'sec.ua bahasa dipakai untuk makna haid dan suci.

Kemudian mereka berbeda pendapat mengenai makna quru'di dalam
firrran Allah Ta'Aln,

';;3'-is'Grt,,c:;5_5i:t5v
"Dan para istui yang dicerailcnn (wajib) menahan diri merela (menunggu)

tiga luli quru'... " (QS. Al-Baqarah: 197)

Para ulama juga berbeda pendapat dengan apa masa idilnh ituter-
laksana. Imam Malik, Syafi'i, dan ulama-ulama lain berkata, makna-
nya adalah masa-masa suci. Sedangkan Lmam Abu Hanifah, Al-auza'i
dan ulama-ulama lain mengatakan, maknanya adalah masa haid. Pen-

dapat ini diriwayatkan dari Umar, Ali dan Ibnu Mas'ud Radhiyallahu

Anhum. Demikian pula pendapat Ats-Tsawi, Zufar,Ishaq dan ulama
salaf yang lain. Ini adalah riwayat yang paling shahih dari dua riwa-
yat Ahmad. Mereka berhujjah, sebab golongan yang menyatakan mak-
nanya masa suci menjadikah masa iddah itu adalah dua quru- dan se-

bagian dafi quru- ketiga, sedangkan zhahir Al-Qur'an menyatakan
bahwa masa iddah terdiidari tiga quru'.

Kelompok yang menyatakan maknanya haid mensyaratkan tiga
kali haid yang sempuna, yang demikian itu lebih dekat kesesuaian-

nya dengan Al-Qur'an. Karena pertentangan ini, maka Ibnu Syihab Az-
Z;Jnn belpendapat bahwa makna quru' adalah masa suci, ia berkata,

"Akan tetapi masa iddah trdak terlaksana kecuali dengan tiga kali masa
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suci yang sempuna, dan tidak terlaksana dengan dua masa suci dan

sebagian masa suci ketiga." Ini adalah madzhab yang dianut sendiri

oleh.Az-ZrlJlri

Kelompok yang belpendapat maknanya masa suci bersepakat

bahwa masa iddah terliaksana dengan dua kali masa suci dan sebagian

masa suci yang ketiga. Bahkan sekiranya suami mentalak isterinya

ketika kurang sedikit lagi masa suci berakhir ia masih tetap disebut

|ufl"sehingga cukup dua kali suci tmtuk menggenapkan masa iddnh-

nya-

Mereka memberi jawaban u.ntuk bantahan dari kelompok yang

berteda, bahwasanya jika menerangkan dua dari sesuatu dan sebagian

dari sesuatu yang ketiga bisa diterapkan kata 'semua' untuk hal tersebut.

Firman Allah Ta'ala,

@3lrL1 *:,fr{:ii
,(Musim) haji itu (padn) bulan-bulnn yang telah dimaklumi...." (QS. Al-
Baqarah:197)

Di mana sudah maklum bahwa bulan-butan haji tersebut adalah

dua bulan penuh dan sebagian dari bulan yang ketiga sama iuga se-

perti firman Allah Ta'ah,

@*; Ai*:;u;3
,,Barangsinpa mempercspat (mainggalkan Mina)betelah dua hari" (QS. Al-

Baqarah 203). Di mana maksudnya adalah satu hari penuh dan seba-

gian dari hari kedua.

Kelompok yang mendukung makna suci berbeda pendapat, ka-

pankah masa iddah isrcnberakhir? Pendapat terkuat di kalangan kami

menyatakan bahwa masa iditah berakhtr dengan sekedar melihat da-

rah haid setelah masa suci ketiga. Sebuah pendapat menyatakan, tidak

berakhir hingga berlalu satu hari satu malam. Perbedaan pendapat di

dalam madzhab Malik sama seperti perbedaan pendapat di kalangan

kami.

Kelompok yang mendukung makna haid iuga berbeda penda-

pat. Imam Abu Hanifah dan para sahabatnya berkata, "Tidak berakhir

hingga mand,i dari haid ketiga atau berlalunya waktu satu shalat ter-

tentu.' IJmar, Ali, Ibnu Mas'u4 Ats-Tsauri, Zutat,Ishaq dan Abu

ubaid berkata, ,,Hinggamandi dari haid ketiga." ALAttza',i dan ulama



yang lain berkata, "Masa iddah berakJnr dengan sekedar berhentinya
darah haid.'Ada satu riwayat dari Ishaq, bahwa jika darah haid telah
berhenti maka masa ruiuk telah berakhir, akan tetapi isteri tidak halal
untuk menikah lagi kecuali setelah mandi sebagai bentuk kehati-hatian
dan keluar dari perbedaan pendap at. Wallahu A'lam.

Perkataannya, "Muslim berkata, 'Al-laits benar-benar mnntap hafa-

lannya berknitan dengan perlutaan Abdullah bin Umar, "Satu kali talak."
Artinya, ia menghafal dan meriwaya&an dengan pasti bilangan talak
yang tidak diriwayatkan oleh yang lain, ia tidak mengabaikannya se-

bagaimana yang lain telah mengabaikan, ia tidak salah dengan men-
jadikannya tiga kali talak seperti yang dilakukan perawi yang lain.
Berbagai riwayat Muslim sendiri menyatakan bahwa talak tersebut
adalah talak satu. \

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,\v i ,'tG +ai-'l- i
"Kemudian silahlan ia mentalalotya ilalam lceadaan suci atau dalam keadaan

hamil."

Di dalamnya terdapat dalil dibolehkannya mentalak isteri yang
sedang hamrl di mana kehamilannya telah jelas. Ini adalah madzhab
Syah'i.Ibnu Al-Mundzir berkata, "Demikian pula yang dikatakan oleh
sebagian besar ulama, di antara mereka ada Thawus, Al-Hasan, Ibnu
Sirin, Hammad bin Abu Sulaiman, Malik, Ahmad Ishaq, Abu Tsaur
danAbuUbaid."

Ibnu Al-Mundzir berkata, 'Aku juga berpendapat demikian. De-
mikian pula pendapat sebagian ulama ma&hab Maliki. Sebagian
ulama madzhab Maliki yang lain berkata, hukumnya haram." Ibnu
A1-Mundzir menyampaikan riwayat lain dari Al-Hasan ia berkata
mentalak isteri yang sedang hamil hukumnya makruh.

Menurut madzhab Syafi'i dan mereka yang sependapat menyata-
kan bahwa suami boleh mentalak isterinya yang sedang hamil tiga
kali talak dengan satu kata s'ekaligus, dengan beberapa kata yang ter-
sambung, dan pada waktu-waktu yang terpisah. Semuanya itu boleh
dan bukan merupakan bid'ah. Sedangkan Imam Abu Hanifah dan Abu
Yusuf berkata, "Hendaknya suami memberi jeda satu bulan antara
dua talak." Imam Malik, ZuIar dan Muhammad bin Al-Hasan berkata,
"Tidak boleh menjatuhkan lebih dari satu talak atas isteri yang sedang
hamil hingga ia melahirkan."

273



't-,t

274

Perkataannya,

Svarah z\@U

* *t & At Ut lty ,r-"; ,i ;"; ai;1.]iL Ci ei

Jtt df 311iil,i: riAL *s 3bt* sJ
"Adnpun jila kamu mentalak istetimu satu atau dua kali talak, mala se-

sungguhnya Rasulullah Shallatlahu Alaihi wa Sallnm memerintahkan kepa-

ihht-tataioro yong danikian. Dan iila lamu mentalalotya tiga kali talak ma-

lca isterimu menjadiharam atas dirimu."

Adapun perkataan, "Rasulull,ah shallallahu Alaihi wa sallnm meme-

rintahkan kepadaku tata cara yang demikian." Maknanya adalah me-

merintahkan rujuk kePadaku.

Adapun perkataan, ijf Ui " Adapun lcamu." Al-Qadhi Iyadh berkata'

,, Adakerancuan di sini. Ada yang berpendapat, yang benar adalah i1 r-:l

& "Adopun jitu lcam{',lalu kata ;,f lmmu; tidak disebutkan dalam

riwayat tersebut. Hal ini ditunjukkan oleh perkataannya selanjutnya,

,rlL U'; ifr 6: Wfrt $ tsfi "Dan iilukamu mmtalalcnya tiga?ali talak

maka isterimu meniadiharam atas dirimu."

Perkataannya, "Ahtbertanu dengan Abu Ghallab Yunus bin lubair,"

Demikian kami meriwayatkannya. Demikian pula yang disebutkan

oleh Ibnu Makula dan jumhur ulama. sedangkan Al-Qadhi meriwa-

yatkan dari sebagian perawi dengan Abu Ghalab'

Perkataanny a,'6:-i:a:,tr'iJ i\it'ct le * 4 Ji'eh'bertanya'

apakah satu luli talak itu dihitung dnrinya? Ibnu umar meniawab, 'Mengapa

tidak, meskipun in lemah dan bodoh?." Artinya, apakah talak itu dihapus

darinya sekiranya ia lemah atau bodoh? Ini adalah kata tanya bermak-

na pengingkaran. Penjelasannya,\a,talak itu dihitung, kelemahan dan

kebodohan orang itu tidak menghalangi penghitungan talak tersebut'

Al-Qadhi berkata, ,,Maksudnya adalah tidak mampu melakukan

rujuk dan ia melakukan tindakan yang bodoh." Yang mengatakan per-

kataan ini adalah Ibnu Umar sendiri di mana kisah tersebut berkena-

an dengannya, dan ia memakai kata ganti orang ketiga. selanjutnya

di dalam riwayat Anas bin sirin dijelaskan bahwa Anas berkata, "Aklt

bertanya, apakah talak yang diiatuhtun kepadanya pada saat haid dihitung?

Ihnu imar menjawab, tvtingapa aht tidak murghitungnya, meskipun aht

seorang yang lemnh ilan bodoh."
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Pada selain riwayat Muslim disebutkan bahwa Ibnu Umar berka-
ta, "Bagaimana pendapatmu sekiranya Ibnu Umar lemah atau bodotu
apa yang menghalanp r^tuk dihitungnya talak ittu?'.

Adaptrn perkataan, 'oi "Kenapa tid.ak." Ada kemungkinan disam-

paikan trntuk menahan dan melarang Pertanyaan tersebut. Artinya,
jangan meragukan sahnya talak tersebut, yakinlah bahwa talak itu

sah. Al-Qadhi berkata, "Maksud dari ucapan, a-: Adalah ti (apa), se-

hingga maksudnya adalah kata tanya. Yakni, apa ada yang lain selain
menghitung talak tersebut? Tidak ada ketentuan lain selain menghi-

tung talak tersebut. Huruf alif pada kata t1 diganti menjadi ha', sepertt

pada kata L1# "meskiptrn" yang aslinya adalah titi."

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, W.i F d 6fr
"Hendaklah in mentalaknya di awal mnsa iddahnya.". Ini menunjukkan
bahwa quru'maknanya adalah masa suci, dan bahwa jika isteri dita-
lak pada masa suci seketika itu juga ia masuk waktu quru', sebab talak
yang diperintahkan adalah talak di waktu suci, dan jika isteri tersebut

ditalak pada masa haid, maka masa haid tersebut tidak dihitung seba-

gai quru' berdasarkan ijmn'. J*a isteri ditalak di masa hai{ maka itu
bukan awal masa iddah-nya, karena awal masa iddah-nya adalah pada

masa suci. W allnhu A' lam.

Perkataannya, "Ibnu Juraij telah mengabarlan bpada lumi, Ihnu Tha-

wus telah mangabarlan lcepadaht, dnri ayahnya, bahwasanya ia mend,engar

Ibnu l-lmar ditanya tentang laki-laki yang mentalak isterinya . . . dnn sete-

rusnya." Di akhir hadits disebutkan bahwa Ibnu Thawusberkata, "Ib-

nu Thawus berkata, 'Aht tiilak mandengarnya meriwayatkan yang lebih

dari itu." Yakni dari ayahnya." Maksudnya Ibnu Tahwus berkata, "Aku
tidak mendengar ayahku, Thawus, menambah matan hadits dari yang

disebutkan ini." Yang mengatakan "Dari ayahnya" adalah Ibnu ]uraij,
maksudnya adalah menafsir\<an kata ganti "ny^" di dalam perkataan

Ibnu Thawus "Aku tidak mendengamya" Huruf laam pada kata qr!
"Dai ayahnya" adalah tambahan, sekiranya Ibnu Juraij mengatakan,

ivl d- "Maksud Ibnu Thawus adalah dari ayahnya", tentu perkataan itu
lebih jelas.

Perkataanny a, ;^2iti;;tAt taL $1 Qt q'\c- F) * ht ;* 1ti;',
ky ,F *7."Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca ayat, "Wahai

\iabi! Apabila kamu menceraikan isteri-kterimu maka hendaWah kamu ce-
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railun muela padn awal idnhnya." Ini adalah qira'ah (bacaan) Ibnu Abbas

dan Ibnu IJmar, ini tennasuk bacaan yang satah, tidak ditetapkan se-

bagai bacaan Al-Qur',an secara iimn" fuga tidak berlaku hukum hadits

ahad d,alamhal ini menurut pendapat kami dan pendapat para peneliti

dari kalangan ulama ushul f*th.Wallahu A'lam.
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3658. lshaq bin lbrahim dan Mulummad bin Rafi' telah memberitahulun lce-

padn kami -lafazh ini milik lhnu Rnfi'-, lshaq berknta, Abdurrazzaq te-

lah mengabarlun kepada lamL Sedanglun lbnu Rafi' berlata, Abdur-
razzaq telah memberitahulan bpodo knmi, Ma'mar telah mengabar-

lan kepada lami, ilari lbnu Thawus, dari ayahnya, dari lbnu Abbas

ia berkata, "Talak ydng ada pada masa Rnsulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam, Abu Balar, dan dua tahun masa lceWtalifahan Umar adalah

pengucapan talak tiga (selaligus) dinnggap talak satu, lalu Umar bin

Al-Khaththab berlata,'Sesungguhnya orang-orang telah tergesa-ge*a

dalam masalah talak ini,.yang mana merelcn sebelumnya berhntlhati
dengannya. Sekiranya talak tiga itu kami berlakuknn bagi mereka.' Maka

Umar pun memberlakulcnn talak itu bagi merekn. "

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thalaq, Bab: NasHru Al-Muraaja'ah
Ba' da At-Tathliiqat Ats-Tsalaats (nomor 2200).

1.
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath,-Thalaq, Bab: Thalaaq Ats-Tsalaats Al-

Mutafarriqah Qabla Ad-Dukhuul Bi Az-Zauialr (nomor 3406), Tuhfah

Al- Asyr af (nomor 67 15).

d; i).1 ti'Fi 6;tti 3. q') *Fi et)t A :fr;$"G.t'1o l
a.
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3659.lshaq bin ibrahim telah memberitahulan kepada kami, Rauh bin Uha-

dah tetah murgabarlan kepada kami, Ibnu Juraii telah mengabarkan

kepadakami, (H) Ibnu Rafi' telah memberitahulankepadakami -lafazh

ini miliknya-, Abdurazzaq telah menrberitahulan kepadn kami, Ibnu

Juraij telah mengabarlan kepada lami, Ihnu Thawus telah mengabar-

tan kepadaleu, ilari ayahnya, bahwasanya Abu Ash-shahba- berkata

kepada lhnu Abbas, "Apaluh lamu mmgetahuibahwa talak tiga (yang

iliucapkan setaligus) itu dijadilan sebagai talak satu pada masa Nabi

shallallahu Alaihi wa sallam, Abu Balar, dnn tiga tahun mnsa umar?"

Ibnu Abbas meniau)ab, "Ya."

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3658.

i.:v e i. U'"q:-'i';;i et;\U :F\ck,rl1'
6"oi o'ru trg i; -4ti\F A.Wtqi F *)
.i>trr"otkt # $ ,$G b ?6 qV i,:t JG ,rL*tt

'i Jt,tir,, f ,rJ3 & y'it ov At Jyt # e,l

iiv:u :ti^t €, Jrl'it eG ';i * e'oe si tu.i ors
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3660,lshaq bin lbrahim telah memberitahulan kepada kami, Sulaiman bin

Harb tetah mangabarlan kepada lami, ihri Hammad bin Zaid, ilari
Ayyub As-Sal*tiyani, dari lhrahitn bin Maisarah, ilari Thnwus, bah-

wasanya Abu Ash-Slahba' berluta lrepado lbnu Abbas, "Berikan dari

pengetahuan yang kamu miliki, bulunknh talak tiga (yang diucaplun

seluligus) paila masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan

Abu Balar dianggap talak satu?" Ibnu Abbas berlata, "Memang du-

lunya begitu,lalu pailn masa Unur Orang-orang sering menjatuhlan

talak, rnalu Umar metrryerlahtkan talak tiga itu atas merelca."

o Takfuij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5993).

o Tafsirhadits:3658-3650

Perkataaffry4 'Talakyang ada padn masa Rasulullah Slnllallahu Alai-
hi wa Sall"am, Abu Balar, ilan dua tahun masa lcekhalifahan Umar ailalah pe-

ngucapan talak tiga (selaligus) dianggap talak satu,lalu Umar bin Al-Khath-
thab berknta,'Sesungguhnya orang-orang telah tergesa-gesa dalnm masalah

talak ini, yang mana merelu sebelumnya berhnti-hati dengannya. Sekiranya

talak tiga itu knmi berlalukan bagi mereka.' Maka Umar pun memberlakuknn

talak itu bagi merela."

Di dalam riwayat lain dari Ibnu Ash-Shahba' disebutkan bahwa-
sanya ia berkata kepada Ibnu Abbas, "Apakah kamu mettgetahui bahwa

talak tiga (yang diucaplan selaligus) itu dijadiknn sebaagai talak satu pada

mnsa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Abu Balar, dan tiga tahun masa

Umnr?" Ibnu Abbas menjturab, "YA."

Di dalam riwayat yang lain, "Bahwasanya Abu Ash-Shnhba- berlata

kepada lbnu Abbas, "Berilun dari pengetahuan yang lamu miliki, bulanlah
talak tiga (yang diucaplan selaligus) paila masa Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam dnn Abu Balar dinnggap talak satu?" Ibnu Abbas berlata, "Me-

mang dulunya begitu,lalu pada masa Umar Orang-orang sering menjatuh-

kan talak, maka Umar memperlakulun talak tiga itu atas merela."

Di dalam Sunan Abu Dawud disebutkarr, "Dari lbnu Ash-Slwhba',

dari lbnu Abbas." Serupa dengan hadits di atas, namun dalam riwayat
ini Ibnu Ash-Shahba' berkata, "Dahulu apabila seseorang mentalak

isterinya sebelum menggaulinya, mereka menjadikannya sebagai talak

satu."
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Itulah berbagaai lafazhhadits ini. Ia terhitung sebagai hadits yang

memiliki kerancuan dalam riwayatnya

Para ulama berbeda pendapat mengenai orang yang berkata ke-

pada isterinya, "Kamu tertalak tiga kali." Imam Syaft'i, Malik, Abu
Hanifah, Ahmad dan jumhur ulama salaf dan khalaf berpendapat,
jatuh talak tiga. Sedangkan Thawus dan sebagian penganut madzhab
zhahiriah menyatakan, jat h talak satu. Pendapat ini juga merupakan

salah satu riwayat dari Al-Hajjaj bin Aflha'ah dan Muhammad bin
Ishaq. Sedangkan pendapat yang masyhur dari Al-Hajjaj bin Artha'ah
bahwa tidak jatuh talak apapun dari talak yang diucapkan tersebut. Ini
juga menjadi pendapat Ibnu Muqatil dan satu riwayat dari Muhammad
bin Ishaq. Para ulama ini berhujjah dengan hadits riwayat Ibnu Abbas

ini, dan pada sebagian riwayat hadits dari Ibnu Umar disebutkan bah-

wa ia mentalak isterinya talak tiga ketika sedang haid, dan talak yang

diucapkannya tersebut tidak dihitung sebagai talak. ]uga disebutkan
di dalam hadits riwayat Rukanah, bahwasanya ia mentalak isterinya

talak tiga, lalu Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam menyuruhnya
untukmerujuknya.

Sedangkan jumhur ulama berhujjah dengan firrtan Altah Ta'ala,

'^x. L#-';ifr i;l ati{"ifr&
,11 1, 1 / t, /t//z //
-tr, ,lll )iJ- Jel'_rSt2

@fi1 .,u{

"....Danbarangsiapa melanggar huhtm-huhtm Allah, ttulu sungguh, dia te-

l^ahberbuat zhalim terhaihp dirinya sendiri. IGmu tidak mengetahui barang-

luli setelah itu Allah mangadalan suatu lcetentuan yang bAru." (QS. Ath-
'Thlaaq:1).

Mereka berpendapat, maknanya bahwa orang yang mentalak is-

terinya bisa jadi merasa menyesal tetapi ia tidak bisa lagi mendapat-

kan isterinya karena tetah terjadi talak ba'in (ndak boleh ruiuk kecuali

dengan syarat tertentu-edtr). Sekiranya talak tiga ini tidak jatuh seba-

gai talak tiga, maka tiada lain kecuali jahrJr sebagai talakrai'i (bisa kem-

bali kepada isteri-edtr), sehingga pelakunya tidak merasa menyesal.

]umhur ulama juga berhujjah dengan hadits riwayat Rukanah,

bahwasanya ia mentalak isterinya dengan talak ba'in, lalu Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallnm bersabda kepadanya, "Apalah knmu tidak

meng-inginkan kecuali satululi talak?" Rukanah menjawab, "Demi Allah,

aku tidak menginginkan kecuali satu kali talak." Ini menunjukkan
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bahwa sekiranya ia menginginkan talak tiga tentu telah iatuh talak ti-
ga, j*a tidak tentu tidak ada arti bagi sumpah yang ia ucapkan.

Adapun hadits yang diriwaya&an oleh yang mendukung penda-

pat lain, bahwa Rukanah mentalak isterinya dengan talak tiga, lalu ia
menjadikannya sebagai talak satu. Ini adalah riwayat dha'if dari orang-

orang yang tidak dikenal. Riwayat yang shahih dari riwayat ini adalah

seperti yang telah kami sampaik;rn, bahwa Rukana mentalak isterinya

dengan talakba'in.Kataba-in mengandung arti satu kali talak, dan tiga

kali talak. Barangkali pemilik riwayat dha'if tersebut meyakini bahwa

kata ba'in bermakna talak tiga lalu ia meriwayatkan dengan makna

yang ia pahami dan karenanya ia telah melakukan kesalahan.

Adapun hadits riwayat Ibnu Umar, riwayat-riwayat shahih yang

disebutkan oleh Muslim dan yang lain menyatakan, bahwa Ibnu Umar
mentalak isterinya satu kali talak.

Sementara hadits riwayat Ibnu Abbas, Para ulama berbeda pen-

dapat tentang jawaban atau takwilnya. Pendapat yang kuat, makna-

nya adalah bahwa pada mulanya ketika seseorang berkata kepada

isterinya, "Kamu ditalak, kamu ditalak, kamu ditalak.' Dan ia tidak
meniatkan penegasan atau pengulangan dari ucaPannya, maka uca-

pan tersebut dihukumi sebagai talak satu, karena sangat jarang oranS-

orang menghendaki pengulangan dari ucaPan tersebut, sehingga

dipahami dengan kebiasaan yang umum yaitu sebagai penegas saja.

Kemudian pada masa Umar Radhiyalkhu Anhu, ketika orang-orang ba-

nyak menggunakan ungkapan ini dan pada umumnya mereka mengi-

nginkan pengulangan dari ucapannya, maka ungkapan tersebut di-
maknai sebagai talak tiga ketika diucapkan secara mutlak. Sebagai per-

wujudan pemahaman tuntun yang berlaku pada masa tersebut.

Ada yang berpendapat, bahwa kebiasaan pada masa pertama
(masa Nabi dan Abu Bakar) iuffi sebagai satu kali talak, kemudian
pada masa Umar orang-oran$ menganggapnya sebagai talak tiga, maka

Umar memenuhi anggapan mereka. Berdasarkan hal ini, hadits tersebut

mengabarkan tentang perbedaan kebiasaan orang-orang, bukan tentang

perubahan hukum pada masaluh y*g sama.

Al-Maziri berkata, "Orang-orang yang tidak mempunyai Penga-
laman menduga bahwa demikianlah hukum yang dulu berlaku lalu

hukum tersebut dihapus. Ini adalah kesalahan yang fatal, sebab Umar

Radhiyallahu Anhu tidak menghapus hukum, sekiranya ia menghapus-

nya tentu para shahabat bersegera menentang pendapat tersebut. ]ika



282 ffis
yang mereka inginkan adalah bahwa hukum tersebut dihapus pada

masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam maka tidak ada yang menghala-

ngi pendapat ini, akan tetapi ia keluar dari zhahir hadits ini. sebab bila

demikian kondisinya perawi tidak boleh mengabarkan bahwa hukum

yang telah dihapus tersebut tetap berlakupada masa kekhalifahan Abu
Bakar dan beberapa tahun masa kekhalifahan Umar. Jika dikatakan,

bisa jadi para shahabat bersepakat tentang dihapusnya hukum lalu
ketentuan ini diterima dari mereka. Kami.katakan, ketentuan itu bisa

diterima dari mereka; sebab kesepakatan para shahabat bisa menjadi

bukti atas dalil yang menghapus hukum sebelumnya. Adapun jika

mereka menghapus hukum karena pendapat sendiri, maka kita ber-

lindung kepada Allah darinya, sebab itu merupakan ijma' (kesepaka-

tan) atas sebuah kesalahan, dan pada kenyatannya mereka terjaga dari
yang demikian. Jika dikatakan, "Barangkali ketentuan penghapusan

hukum itu baru mereka ketahui pada masa lJmar." Kami katakan, "Ini
juga merupakan kesalahan fatal, sebab bila demikian telah tedadi ijma'

yang salah pada masa Abu Bakar. sedangkan para ulama ushul fikih
tidak mensyaratkan berlalunya satu periode waktu tertentu bagi sah-

nya sebuah ijma'. Walhhu A'lam."

Adapun riwayat yang ada pada Sunan Abu Dawud, bahwa ke-

tentuan tersebut berlaku untuk isteri yang belum drgauli, pendapat

seperti ini disampaikan segolongan oranS dari sahabat Ibnu Abbas,

mereka berkata, "Talak tiga tidak jatuh untuk isteri yang belum digau-

Ii, sebab jatuh talak ba'in untuknya dengan satu kali talak saja, dengan

ucapan suami,'Kamu ditalak.' Sehingga ucaPan suami,'Kamu ditalak

tiga kali.' Terjadi setelah jatuh talakba'in, sehingga ia tidak berarti apa-

aPa."

)umhur ulama berpendapat, pemyataan tersebut sangat salah,

karena iatuh talak tiga untuk isteri. sebab ucaPan suami, "Kamu dita-

lak." Artinya telah dijatuhkan talak atas dirimu. Kata ini bisa diguna-

kan untuk satu kali talak atau talak yangberbilang. Kemudian ucaPan,
,,Tigakali talak." Menafsirkanbahwa yang diinginkan adalah tiga kali

talak.

Riwayat pada Sunan Abu Dawud ini adalah riwayat lemah, diri-

wayatkan oleh Aylnrb As-sakhtiyani, dari oranS-oran8 yan8 tidak

dikenal, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, maka ia tidak bisa dijadikan

hujjah. Wallahu A'lam.



Perkataannya,i$ y, # Ug "Yang manamereka sebelumnyaberhati-

hnti dengannya." Maksudny+ mereka menunggu waktu ruiuk kepada

isteri yang telah ditalak dalam beberapa waktu.

Perkataannya, o)kt €. Jtlt (!G "Orong-orang sering menjatuhlan

talak." Demikian riwayat jumhur ulama. Sebagian ulama membaca

dengan 96. Keduanya kata ini semakna. Artinya, mereka sering me-

lakukannya danbersegera menjatuhkannya. Akan tetapi kata pertama,

6ti digrrnakan trntuk keburukan sedangkan kata keduu, eG diguna-
kan untuk kebaikan.

Perkataannya, .!;tii b :6 "Beriknn dnri pengetahuan yang lcnmu

miliki." Yang dimaksud adalah berita dan perkara yang masih dia g-

gap asing oleh orang latn. Wallnhu A'lam.



(5) Bab Wajib Membayar J{afarat Bagi Orang yang
Mengharamkan lsterinya dan Tidak Berniat Talah

rtdr eJfr'rs';i av Gt f .# u.* # #
?A i ;; qF Zrs \ qu ;i,sui,;K" w

c 2....
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3667. Zuhair bin Harb telah memberitahuknn kepada kami, lsma'il bin

lbra-him telah memberitahuknn kepada kami, dari Hisyam -Ad-Das-
tawani-, ia berkata, "Yahya bin Abu Katsir menulis surat kepadaku,

memberitahukan dari Ya'la bin Hakim, dari Sa'id bin Jubair, dari lbnu

Abbas, "Bahu)a ia pernah berlata tentang.masalah orang yang menS-

haramkan isterinya, maka hal itu merupakan sumpah yang harus ia

bayar kafaratnya. Selanjutnya lbnu Abbas membaca, "Sungguh, telah

ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu..." (QS.

Al-Ahzaab:27)

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir, Bab: Yaa Ayyuhan Nabiyyu Li-

ma Tuharrimu Maa Ahallallaahu Laka Tabtaghii Mardhaata Azwaaiika

Wallaahu Ghafuurur Rahiim (nomor 4911), Kitab: Ath-Thalaq, Bab: Li-

maTuharrimu Maa Ahllallaahu lakn (nomor 5266).
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2. Ibnu Majah di dalam K, tab : Ath-Thalaq, Bab: Al-Har aam (nomor 2073),
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 56118).

f i;-G l;A fi l; O'F 6#; \ iG:
3662. Yalrya bin Bisyr Al-Hariri telah memberitahulan kepodo knmi, Mu-

'awiyah -Ibnu Sallam- telnh memberitahukan k podn lami, dnri yahya

bin Abu Kntsir, bahwasanya Ya'Ia bin Hakim telah memberitahukan

kepadanya bahwa Sa'id bin lubair telah mengabarkan kepadanya, bah-

wasanya ia mendengar lbnu Abbas berlata,'Apabila seorang laki-laki
mengharamlan istrinya atas diinya mala itu ailalah sumpah yang
harus dibayar lufaratnya." l-alu lbnu Abbas membaca, "Sungguh, telah

adn pada (diri) Rnsulullah itu suri telailan yang baik bagimu..." (QS.
Al-Ahzaab:27)

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya lihathadits nomor 2661.

j;.1 t:,ii y J t# c* n* :; 3L! Eoi.r11r
"ur.se e*;1 F f G.,'*'6" Xi{; 6.ri e;
*$+ e:4{,1{ ?-,)*'A, J*:}t\i'"X
tfi.l'oii*rr:r l$t$ ilGtt6lb +,R #
eq4i itfi gi*'a,J* #tw,PtY
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3663. Muhammad bin hatim telah memberitahulcan kepadaku, Haiiai bin

Muhammad telah memberitahuknn bpada kami, Ibnu Juraij telah me-

ngabarkan kepada lami, Athn' telah mengabarkan lcepada lami, bahwa-

sanya ia mendengar Ubaid bin Umair memberitahukan bahwa ia men-

dengar Aisyah memberitahulun, "Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam berada di rumah Zainab binti lahsy,lalu di sana beliau mmri-

num mndu." Aisyah berkata, "Kemudinn aku dan Hafshah bersrpakat,

siapa pun di antara kami berdua yang ditetnui Nabi Shallallahu Alai-

hi wa Saltam in harus mengatakan kepada beliau,'Sesungguhnya alat

mencium bau maghafir darimu, apakah engkau telah memalannya?'

Kemudian beliau menetnui salah seorang dari keduanya, dan segera

ia melontarkan pertanyaan tersebut kepada beliau. Beliau mutiawab,

'Tidak, melainkan aku baru saja meminurn madu di tumnh Zainab bin-

ti Jahsy. Aku tidak alan mengulanginya l^agi.' Mala turunlah firman
Allah, "Mengapa engkau mengharamkan apa yang dihalallun Allah

bagimu? -sampai kepada firman-Nya- likn kamu berdua bertaubat kepa-

da Allah....' (QS. At-Tahiim: 7'4), malcsudnya Aisyah dan Hafshah,

dan firman Attah, "Dan ingatlah ketika secara rahnsin Nabi membica-

raknn suatu peristiwa kepada salah seorang bterinya (Hafsah) . . . ." (QS.

At-Tahriim: 3) berl<enaan dengan sabda beliau, "Melainkan aku baru

saja maninum madu."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir, Bab: Yaa Ayyuhaa An-Nabiyyu

Lima Tuhanimu Maa Ahnllallaahu laka Tabtaghii Mardhaata Azwaa-

jika Wallaahu Ghafuurun Rahiim (nomor 4912), Kitab: Ath-Thalaq,

Bab: Limn Tuhafiimu Maa Ahallallaahu lda (nomot 5267), Kitab: Al-

Aimnn wa An-Nudzur, Bab: ldzaa Harrama Tln'aaman (nomor 6697).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Asyribah, Bab: Fii Syurb Al: Asal (no-

mor271.4).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Ath-Thalaq, Bab: Ta'wiil Haadzihi Al-Ayah

'Aha Wajhin Alchyar (nomor 3421), Kitab: Al-Aittnn wa An-Nudzur,

Bab: Tahriim Maa Ahallallanhu 'Azza ua lalla (nomor 3804), Tuhfah Al-

Asyraf (nomor 16322).

e. ;,y l,F. {6; ."16 _*. Jt- ali

1.
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3664. Abu kraib Muhammad bin Al:Ala' dan Harun bin Abdullah telah

memberitahulan kepaila lami,lceduanya berkata, "Abu Usamah telah

memberitahulan lcepaila lami, dnri Hisyam, ilari ayahnya, ilari Ai-
syah in berlata, 'Ailalah Rasulull"ah Slwllallahu Alnihi wa Sallam me-

nyukni manisan ilan madu. Jila selaai slalat Ashar, beliau berlceliling

di antara isteri-bterinya ilan mendelati merela. Suatu luri beliau

trusuk kc rumah Hafsluh ilan bqiliam busamanya lebih latru ilari
biasanya. Aht bertanya moqanai lul tersebut, aila yang mengatalan

kepadafu bahwa Hafsluh mendapat hadiah ilai seorung perempuan

ilni kaumnya berupa setnangkuk madu, iapun manrberilan madu

itu lcepada Rasulullah Shallallnhu Alaihi wa Sallam untuk diminum.
Aku berluta, "Demi Allnh sungguh lami alan manrbuat siasat untuk
beliau. Ahtpun mmceitalan hal tersebut kepada Sauilah. Aht ber-

kata, apabiln beliau masuk lce rumahmu tentu beliau akan mendelati-
mu, mnka katakanlah kepado beliau, 'Wahai Rasulullah, apalah engkau

malun mnglwfir ?' B eliau alan menj aw ab,' Tidak.' Makn leatalun kqada
beliau, 'Lantas bau apa ini?' -Di mana Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam sangat tidak sula bila tercium bnu dari beliau- Beliau akan

mengatalan krpadamu,'Hafshah memberiku minuman madu.' Makn

kntakan kepada belinu, 'Mungkin lebahnya bersarang di pohon urfuth.'
Aku juga alan mangatalun demikian l<epada beliau. Dan kataknn juga

yang demikinn wahai Shafiyyah. Tatkala beli.au masuk menemui Sau-

dah, Saudah berkata, 'Demi Dzat yang tidnk ada tuhan selain Dia, sung-

guh aku ingin munulai mengucaplan apa yang kamu ucaplan kepada-

ku ketikn beliau masih di depan pintu, lurbna segan terhailapmu. Tatla-
la Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendelati Saudah, Sauilah

bertanya, 'Wahai Rasulullah, apaluh engl<nu mernalcnn maghafir?' beliau

menjawab,'Tiilak.' labertanya, "LAntls bau apa ini?' Beliau bersabda,

'Hafshah memberiku minuman madu.' Saudah berkata,'Barangkali le-

b ahny a b er s ar ang di p ohon urfuth.' T atlcnl a Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam masuk menunuiht, akupun mengatalan hal yang sama.

Kemudian beliau masuk menemui Syafiyyah, Shafiyyah iuga menga-

talun hal yang sama. Tatlula beliau masuk mmemui Hafshah, Hafshah

berluta,' W ahai Rasulullnh, rnaulah aku hidanglun minuman madu itu
lagi?' Beliau bersabda, 'Aku tidak membutuhlannya." Aisyah melan-

jutkan, "saudah berlata, 'Maha suci Allah, demi Allah, sungguh lami

telah menghalangr beliau untuk minum madu tersebut." Aisyah ber-

lata, " Aht berlata lrepad, S audah, diamlah."



suwaid bin sa'iil telah mmrberitahuknnnya kepailaht, Ali bin Mushir

telah mernberitahulan ?'epada lumi, ilari Hisyam bin 'urwah iloqan

sanad ini, hailits yang sama. Abu lshaq lhrahim betlata, " Al-Hasan bin

Bisyr bin Al-Qasim telah manberitahulcan kcpofo ?,,nmi, Abu usamah

telahmerfu qitahukankepafo lamiluditsyangsanu'

o Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Ath'hnah, Bab: Al-Halwah wa Al:Asal

(nomor 5431) secara ringkas, Ktab: Al-r\synbah, Bab: Al-Baadiq wa

ManNalua'An rJtlli Mnskirin Min Al-Asyribah (nomor 5599) secara

ringkas, Bab: Syaraab Al-Halwaa- wa Al:Asal (nomor 56L4), Kitab:

Ath-Thibb, Bab: Ad-Dawaa' Bi Al:,tsal (nomor 5682\ sec,ua ringkas,

Ktab: Al-Hiyal, Bab: Maa Yuloahu Min lhtiyaal Al-Mat'ah Ma'a Az-

kuj(nomor6972).

2. Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Asyribah, Bab: Fii syurbi Al:,{sal

(nomor 37LS) secara ringkas.

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Ath'imah, Maa laa'a Fii Hubbi An-

NabiyiLi Al-Halwaa'wa Al:Asal (nomor 1831) secara ringkas'

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Ath'imah, Bab: Al-Halwaa' (nomor

3323\, Tuhfah Al- Asyr af (nomor L679 6).

. Tafsir hadits: 3661-3664

Perkataarmy a, "Dai lbnu Abbas,'Bahwa ia punahberlata tenlang ma-

salah orang yang mengluramlan isterinya, mala hnl itu merupakan sumpah

yang harus iabayar lafaratnya. Selanjutnya lbnu Abbas membaca, " Sungguh,

telah ada padn Giri) Rasulullah itu suri telailan yang baik bagimu.. ' " (QS.

Al-Ahzaab:21).

Di dalam riwayat lain dari Ibnu Abbas, "Apabila seorang laki-laki

mengluraml<an isterinya atas dirinya mala itu adalah sumpah yang harus

dibayar lafaratnya."

Muslim menyebutkan hadits riwayat Aisyah di dalam sebab tu-

runnya firrtan Allah,

,,Mangapa aqlau menglwram?,an apa yang dilwlallan Alhhbagimu?" (QS.

Al-Ahzaab:21)

'lili'tJSu';f l
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Para ulama berbeda pendapat tmtang seorrrng suami yang ber-

kata kepada isteriny+ "Kamu haram atas diriku.,, Madz-hab Syafi,i
menyatakan bahwa jika ia bemiat mentalak isterinya maka telah jatuh
talak, jika ia bemiat men-zhiharr maka telah teriadi hukum zhihar, j*a
ia bemiat mengharamkan fisiknya tanpa bemiat mentalak atau men-
zhihar-nya maka dengan sekedar mengucapkan kalimat itu ia wajib
membayar kafarat sumpah sekalipun kalimat itu bukan merupakan
sumpah. Jika ia fidak berniat apapun, paka ada dua pendapat yang
diriwayatkan dari Imam Syah'i,
L. Pendapat yang paling kuat, seorang suami wajib membayar kafa-

rat sumpah.

2. Kalimat tersebut adalah kalimat sia-sia, tidak berrtakna apa-apa
dan tidak berimbas pada hukum apapun. Demikianlah madzhab
kami.

At-Qadhi Iyadh meriwayatkan bahwa ada empat belas pendapat
dalam masalah ini:

1. Yang masyhur dari madzhab Malik, jatuh talak tiga karena kalimat
tersebut, baik isteri telah digauli ataupun belum. Akan tetapi bila
ia berniat kurang dari talak tiga, niat itu berlaku untuk isteri yang
belum digauli saja. AlQadhi berkata , "Pertdapat ini juga dikatakan
oleh Alibin Abi Thalib,Zaid,Al-Hasan dan Al-Hakam."

2. ]atuh sebagai talak tiga dan tidak diterima niatnya, baik untuk isteri
yang telah driga"li maupun belum. Pendapat ini disampaikan oleh
Ibnu Abi Laila dan Abdul Malik bin Al-Majisyun Al-Maliki.

3. ]atuh sebagai talak tiga untuk isteri yang telah digauli dan sebagai
talak satu untuk isteri yang beltrn digauli. Demikian yang dinya-
takan oleh Ibnu Mush'ab dan Muhammad bin Al-Hakam, kedua-
nya berrradzhab Maliki.

4. Iahrh sebagai talak satu ba'in,bak untuk isteri yang telah digauli
ataupun belum. Ini adalah salah satu riwayat dari Imam Malik.

5. Iatuh sebagai talak raj'i. Disampaikan oleh Abdul Aziz btn ltbtt
Maslamah Al-Maliki.

6. Iatnh sesuai niat suami yang mengucapkannya, dan tidak jatuh
kurang dari satu talak. Disampaikan oleh Az-Zilui.

1 Zhihar adalah ketika seorang suami mengatakan kepada isterinya, "Kamu bagiku
seperti punggung ibuku" denganmaksud dia tidak bolehlagi menggauli isterinya,
sebagaimana ia tidak boleh menggauli ibunya-edtr.
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7. ]ika ia berniat satu kali talak, atau beberapa kali talak, atau bemiat

sebagai sumpah, maka terlaksana sesuai yang ia niatkan. ]ika ia

tidak berniat maka kalimat itu sia-sia. Demikian dikatakan oleh

Srfyu^ Ats-Tsauri.

8. Seperti madzhab ketujuh, hanya saja jika ia tidak berniat sesuatu

maka ia harus membayar kafarat sumpah. Disampaikan oleh Al-

Auza'idan Abu Tsaur.

g. Madzhab Syaf i, telah dijelaskan di atas. Ini juga menjadi penda-

pat Abu Bakar, LJmar, para shahabat serta tabi'in yang lain Radhi-

yallahu Anhum.

10. Iika ia bemiat talak maka jatuh sebagai talak ba'in, iika berniat ta-

lak tiga maka jatuh sebagai talak tiga, jika berniat talak dua maka

jatuh sebagai talak satu, jika tidak berniat sesuatupun maka di-

anggap sebagai suupah, jika bemiat untuk berdusta maka meru-

pakan kalimat sia-sia. Disampaikan oleh Imam Abu Hanifah dan

para sahabatnya.

1L. Seperti madzhab kesepuluh, hanya saia jika ia berniat talak dua

maka jatuh sebagai talak dua. Dikatakan oleh Zufar.

12. Wajib membayar kafarat zhihat. Dinyatakan oleh Ishaq bin Raha-

waih.

13. Kalimat itu adalah sumpah yang wajib dibayar kafaratnya. Dinya-

takan oleh Ibnu Abbas dan sebagian tabi'in.

L4. Sama seperti mengharamkan air dan makanan, sama sekali tidak

ada kewajiban yang harus diialankan dan tidak berlaku sebagai

hukum apapun, bahkan hal tersebut adalah kalimat sia-sia. Dinya-

takan oleh Masruq Asy-Sya'bi, Abu Salamah dan Ashbagh Al-
Maliki.

Itu semua jika suami mengucaPkannya kepada isteri yang merde-

ka. Adapun jika suami mengucaPkannya kepada budak PeremPuan,
maka madzhab Syaf i menyatakan bahwa jika ia berniat memerdeka-

kannya maka budak tersebut menjadi merdeka, jika ia berniat meng-

haramkan fisiknya maka ia wajib membayar kafarat sumpah dan kali-

mat tersebut tidak berlaku sebagai sumpah. Namun jika ia tidak ber-

niat sesuatu apapun maka ia wajib membaytu kafarat sumpah, sesuai

dengan pendapat yang kuat di dalam madzhab kami. Imam Malik

berkata, "IJntuk budak PeremPuan, kalimat tersebut dianggap sia-

si+ tidak berimbas pada hukum apapun."Al-Qadhi berkata, "Segenap
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ulama berpendapat, orang tersebut wajib membayar kafarat sumpah
dengan sekedar pernyataan pengharaman tersebut." Imam Abu Ha-
nifah menuturkan, "Menjadi haram atas dirinya apa yang dia haram-
karL mmcakup budak perempuan, makanan dan lain sebagainya. Dia
tidak mendapat beban apapun hirgga dia melanggar pemyataaryrya
di mana pada saat demikian ia wajib membayar kafarat sumpah.

Madzhab Malik, Syafi'i dan jumhur ulama menyatakan, bahwa jika
seseorang berkata "Haram atas diriku makanan ini, atau air ini, atau
pakaian ini, atau masuk rumah ini, atau berbicara dengan Zaid, atau
segala sesuatu yang lain, selain isteri dan budak perempuan." Maka
ucapan tersebut sia-sia, tidak bermakna apa-apa, dan sesuatu yang
dia haramkan tidak menjadi haram baginya, jika ia mengkonsumsi
apa yang dia haramkan tidak ada beban apapun atas dirinya. Llmmul
wahd (budak perempuan yang melahirkan anak dari majikannya) sa-
ma seperti budak perempuan terkait apa yang kami sebutkan di atas.
Walhhu A'hm."

Perkataan Aisyah, z*, et $tF "I(emudinn alat ilnn Hafshah

bersepalat." Demikian yang tertulis di dalam naskah yang ada, pada

asalnya adalah -G\tr "Bersepakat" dengan menggunakanhtr.iuf ham-
zah.

Perkataan Aisyah, 4e & 4 ti jl,"sorngguhnya aku mencium
bau maghafir daritnu." Demikian yang tertulis pada riwayat pertama di
seluruh naskah yaitu kata ;ti;. Adapun trntuk dua riwayat terakhir,
pada sebagian tertulis dengan menggunakan huruf ya' dan pada
sebagian yang lain tidak menggunakan huruf ya'. Al-Qadhi berkata,
"Yarrg benar menggunakan huruf ya', sebab ia adalah pengganti hu-
rul wawu yang ada pada kata bentuk tunggal. Huruf tersebut bisa

tidak diucapkan untuk kesesuaian bentuk sya'ir. Kata ;ti; adalah

bentuk jamak dari kata ,riL, yang artinya getah manis dan mempu-
nyai bau tidak sedap, dikeluarkan oleh sebuah pohon bemama urfuth,
biasa tumbuh di wilayah Hijaz (Wilayah sekitar Mekah, Madinah,
dan fedah-edtr). Ada yang berpendapat, 'Urfuth adalah pohon yang
mempunyai daun lebar dan terhampar di atas tanah, mempunyai duri
yang runcing dan buah berwama putih seperti kapas, berbentuk se-

perti kancing baju, berbau tidak sedap. Al-Qadhi berkata, "Al-Muhallab
mengklaim bahwa maghanfiir dxturfuth beraroma sedap. Pendapat ini
berbeda dari muatan hadits dan menyelisihi perkataan orang-orang."



Ahli bahasa arab mengatakan, "Urfuth termasuk jenis pohon yang
mempunyai duri." Ada yang belpendapat bahwa baunya seperti arak

yang terbuat dari anggur. Dan Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam tidak
suka bila tercium aroma tidak sedap dari beliau."

Perkataan Aisyah, "Tiilak, tnelainlun ahr baru saja mminum madu

ili rumah Zainab binti lalsy. Aht tidak alan mmgulangrnyn lagi." Malca

turunlah firman Allah, "Mengapa mglau mengluramlan apa yang dilulal-
knn Allah bagimu?-sampai lcepada firman-Nya- Jila lamu berdua bqtaubat

kepada Allah.. .. " (QS. At-Tahriim: 1-4)

Perkataan ini secara zhahir menyatakan bahwa ayat tersebut tu-
run disebabkan tindakan beliau yang hendak mengharamkan memi-
num minuman madu. Tetapi di kitab-kitab fikih disebutkan bahwa ia
turun disebabkan beliau mengharamkan Mariah. AlQadhi berkata,
"Terjadi perbedaan pendapat terkait sebab tururmya ayat ini. Ai"yuh
berkata, 'Ia turun berkenaan dengan kisah madu." Diriwayatkan dari
Zaid bin Aslam bahwa ayat itu turun berkenaan dengan pengharaman
Mariah, budak perempuan beliau, di mana beliau bersumpah untuk
tidak menggaulinya."

Al-Qadhi melanjutkan, "Tidak ada hujjah di dalam hadits tersebut
bagi orang yang mewajibkan kafarat karena tindakan mengharamkan
isteri dengan berhujjah pada firman Allah,

@l(+f ;v#';t16jr
"Sungguh, Allah telah matajiblan kepadamu manbebaslun diri ilari sum-

pahtnu" (QS. At-Tahriim:2). Karena dalam sebuah riwayat dinyatakan
bahwa Nabi Sftcllallahu Alaihiwa Sallambersabda, "Demi Allah, ahttidak
menggaulinya." Kemudian beliau bersabda, "Dia haram adalah dirilat'
Ada riwayat yang serupa tentang sumpah beliau untuk meminum
madu dan mengharamkarurya. Disebutkan oleh A1-Mundziri dan di
dalam riwayat Al-Bukhari bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabdo "Aku tidak alan mengulanginya dan aku bersumpah agar lamu
tidak memberitahukannya leepada seorangpun " Ath-Thahawi berkata,
"Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda terkait permasalahan me-
minum madu, "Aku tidak alan meminumnya lcembali selamnnya." Di ma-
na beliau tidak menyebutkan sumpah. Akan tetapi berdasarkan ke-
pada firnran Allah Ta'ala, "Sungguh, Allah telah matajiblan kepailamu

membebaslan diri dari sumpahmu" (QS. At-Tahriim: 2). Dipahami bah-
wa telah ada sumpah sebelumnya. Komentarku (An-Nawawi), "Ada
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kemungkinan makna ayat adalah, Allah telah mewajibkan atas kamu
kafarat sumpah dalam tindakan pengharaman tersebut. Demikian pu-
la penaftiran yang dilakukan oleh Imam Syafi'i dan sahabat-sahabat-
nya serta mereka yang sepakat dengannya."

Perkataan Aisyah, "Beliau manjawab,'Tidak, melainlan aht baru saja
meminum madu di rumah Zainab binti Jalay.'Di dalam riwayat lain se-
sudahnya disebutkan bahwa beliau meminum madu di rumah Haf-
shah." AlQadhi berkata "Muslim menyebutkan di dalam hadits riwa-
yat Haiiaj dari Ibnu luraij, bahwa beliau meminum madu di rumah
Zainab, dan bahwa dua orang isteri yang membuat siasat unhrk be-
liau adalah Aisyah dan Hafthah. Demikian pula yang disebutkan di
dalam hadits riwayat Umar bin Al-Khaththab dan Ibnu Abbas, bahwa
dua isteri yang membuat siasat adalah Aisyah dan Hafshah. Muslim
juga menyebutkan di dalam riwayat Abu Usamah, dari Hisyam, bah-
wa Hafshah yang menghidangkan madu untuk Nabi Shallallahu Alai-
hi wa Sallam, sedangkan yang membuat siasat untuk beliau adalah Ai-
syatU Saudah, dan Shafiyyah." A1-Qadhi melanjutkan, "Riwayat yang
pertama lebih shahih."

An-Nasa'i berkata, -Sanad hadits Haijai shahih dan bagus secara
substansi." Al-Ashili berkata, "Hadits riwayat ruijai lebih shahih dan
lebih utama berdasarkan zhahir kitabullah serta lebih sempurna fae-
dahnya." Yang ia maksud adalah fiman Allah Ta'ala,

@**fSoV
"...Dan jila lcnmu berdua saling bantu mtmbantu mmyusalilan Nabi.,."
(QS. At-Tahriim:4)

Dalam ayat ini disebutkanberiumlah dua orang, bukan tiga orang,
keduanya adalah Aisyah dan Hafshah, sepefi yang dinyatakan Hajiaj
di dalam riwayatnya, iuga seperti pengakuan yang disampaikan oleh
Umar Rndhiyallahu Anhu. Terlebih ada beberapa nama berbeda yang
tertera dalam riwayat yang lain. Sebagaimana riwayat yang shahih
dalam sebab turunnya ayat adalah dalam kisah madu, bukan kisah
Mariah yang diriwayatkan pada selain kedua kitab shahih, apalagr
kisah Mariah tidak berasal dari jalur yang shahih. An-Nasa'i berkata,
"Sanad hadits Aisyah tentang kisah madu baik dan shahih." Demi-
kianlah perkataan Al-Qadhi. Kemudian Al-Qadhi berkomentar, "Yarrg
benar, minum madu tersebut terjadi di rumah Zainab."



Perkatannya, "Dan firrnan Allah, "Dan ingatlah lcetila secara raha-
sia Nabi membicaralan suatu peristiwa bpada salah seorang bterinya (Haf-
sah)...." (QS. At-Tahriim: 3), berkenaan dengan sabda beliau, "Melain-
lan aht baru saja metninum madu." Demikian yang disebutkan oleh
Imam Muslim. Al-Qadhi berkat4 "Di dalamnya terdapat peringkasan.
Sabda beliau secara uhrh ialah, "Aku tiilak alan meminufinya lagi dan
aht bersumpah agar kamu tidnk memberitahulannya kepada seorangpun."
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari. Ini sekaligus salah
satu pendapat terkait makna 'rahasia'. Ada yang berpendapat lain,
Ayat ini terkait kisah Mariah. Ada juga yang berpendapat selain itu.,,

Perkataan eisyah, )*Stt n'#it +4 & Y ]t" -V ittr S;3 IG
'Ailalah Rnsulullah slullalhhu Alaihi wa sallam mmyutai manisan ilan

madu." Para ulama berkat4 "Yxrg dimaksud dengan i':iAt (manisan)
di sini adalah segala sesuatu yang manis, kemudian disebutkan madu
sesudahnya sebagai bentuk peringatan akan kemuliaan dan keistime-
waannya. Ini tennasuk kaidah menyebutkan yang khusus setelah me-
nyebutkan yang umum."

Di dalam hadits ini terdapat isyarat dibolehkannya memakan se-
tiap makanan yang lezat dan rezeki yang baik, dan bahwa yang de-
mikian tidak bertentangan dengan sikap zuhud danmuraqabah (mera-
sa diawasi Allah), apalagrbila bisa memadukan keduanya.

Perkataan Aisyah, "Jila selesai shalat Aslur, beliau bertrcliling di antara
isteri-isterinya dan menileluti merelcn." Di dalamnya terdapat dalil ten-
tang apa yang dikatakan oleh para sahabat kami, bahwasanya bagi
orang yang membagi iatah menginap di antara isteri-isterinya boleh
masuk pada siang hari ke rumah isteri yang tidak mendapat'jatah un-
tuk suatu keperluan, dan tidak boleh bila tujuarutya adalah melakukan
hubunganbadan.

Perkataan Aisyah, }jy:t,il3 ,*,.; "Itbahnya bersarang di pohon ur-
futh.'Yakni, lebahnya mengisap bunga pohon urfuth untuk menda-
patkan madu.

Perkataan Saudah, Aa'; $ ltj "Demi Allah, sungguh lami telah
maryhalangibelinu untukminum madu tersebut," Kataini bisa diungkap-
kan dengan c,'f atau ii }i "e*u menghalanginya" narrun yang pefta-
ma lebih fashih.

@@ 295
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' Perkataannya, "Abu Ishaq lhrahim berlata, "Al-Hasan bin Bisyr bin

Al-Qasim telnh mentberitahulan kepadn knmi, Abu lLsam"nh telah memberita-

hulan lnpada lami hadits yang sanw."

Maknanya, bahwa Ibrahim bin Sufyan, teman Imam Muslim sa-

ma dengan Imam Muslim terkait derajat sanad hadib ini. Ia meriwa-
yatkannya dari Wahid dari Abu Usamah, sebagaimana Mus1im me-

riwayatkarurya dari Wahid dan Abu Usamah. Wallahu A'lam.



(a) Bab Penjelasan Bahwa ltlemberikan Pilihan Kepada
lsteri Tidak Berarti Mentalaknya l{ecuali dengan }liat

,#- il u; ,;ki C ?, 5,t c't; 7.tbt -fr E-i.f 11o

il ,i; ;ri ?3 U yt 3* ,i';;i d Lfistt ts--Ar

*F u. ,f)t* ilfu ;: d'Fi 7V i.; *ii
,4, ?:-3 y')tt & gt 3;3 -ti s uu -":.se l:i

,;u*'t ii +W x t;i 4'f,s ei6 d,ii..t'r)i
etj7'ik i &rt Li p;:i uc a:.rt qt* ,-?

a;"8Si1iq$lje 'u' 'i'it it je 
F aG vt4

.K:3 <i6tii;rqli';;i( <-,'"; ifi oy

3rlxg i$;-a 63j,i.ru {-;$ ir€A
i:i elil utt {#"fu*$5LfA';1i'tycSi
ll, ft ,tui7\1 -rf-rstri1b.trr iri ;f &i Vi;:,itr^

,ti y C gi t'i; * it )F-, tti:i
3665. Abu Ath-Tlwhir telah memberitahulan kqadahr, Ibnu Wahb telah

metnberitahulan kepada lumi, (H) Hartruhh bin Yahya At-Tujibi telah

menrberitahulan kqadaku -lafazh ini mililotya-, Abdullah bin Wahb

telah mengabarlan kepada lami, Yunus bin Yazid telah mengabarlan

kepadaht, dari lbttu Syihab, Abu Salamah bin Abilurrahmnn bin Auf
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telah mengabarlan kepadafu, bahwasanya Abyah berknta, 'Ketilcn

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diperintahlan muttberikan pi-

lihan lcepada isteri-istrinya, beliau memulai dni aht. Beliau bersabda,

"rLku alun menyampailan suatu hal ktpadnmu, dan alat harap lamu

tidak perlu tergesa-gwa mntgambil keputusan sebelum lamu manin-

ta pertimbangan lcedua orang tuamu." Aisyah berlata, 'Pailahal beliau

telah mengetahui bahwa lceilua orang tuaht tidak alan mernerintahlan-

ht untuk berpisah ilengannya." Abyah'berlcata lagi, 'I(emudian beliau

bersabila, "sesungguhnya Allah Az,zn wa lalla telahberfirman, 'Walui
Nabi! Katalunlnh lrepafu bteri-isterimu, "lila ?,nmu mmginginlan

kehidupan di dunia ilan perhiasannya, malu kemarilnh agar kuberilun

kepailamu mut'ah ilnn alar cerailan lamu ilengan cara yang baik. Dan

jila kamu menginginlan Allah dan Rasul-Nya ilnn negei aldirat, rnala

sesungguhnya Allah ttrenydialan palwla yang besar bagi siapa yang

berbuat baik di antar a l(amu. " ( QS. Al-Ntz aab : 28-29). Aisy ah berknta,

'lalu aku berkata, jaili tentang iniluh aht disuruh untuk maninta pr-
timbangankedua orang tuafu? Saungguhtrya aht menghendaki Allah

ilan Rnsul-N y a ilan neger i alJtir at.' Aisy ah b erlata,' Ketnudian s eluruh

istui Rasulullah Slwllnllahu Alaihi wa Sallam melakulan seperti apa

yang akulahtlan.'

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab: At-Tafsir, Bah Qul Linzwaaiilu ln Kun-

tunna Turidnn Al-Hryaata Ad-Dunyaa wa Ziinatalua Fata'aalailu

l-lmatt'kunna wa lJsarrihhmna Sataahan lamiila (nomor 4785), Bab:

ln Kuntunna Turidtullaalu wa Rnsuulahu wa Ad-Daara Al-Aakhirata

F a lnaallaah A' adila Li Al-Muluinaati Minhtnna Airan Azhiitna (nomor

4786) secaramu'allaq.

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Tafsir Al-Qut'an, Bab: Min Surrah Al-

Ahznab (nomor 3204).

3. An-Nasa'i di dalam Ki tab: An-Niluh, Bab: Maa lftarailhallaahu Azza wa

lalla' Alaa Rasuulihi' Alaihi As-Salaamu wa Harram.ahu' Alaa Khalqihi

Yaziiduhu lnsyalhahu Qurbatan llaih (nomor 3201',1, Kitab: Ath-Thalaq,

Bab:At-TauqiituFiiAl-Ktiyaat(nomofi 439),TuhfahAl-Asyraf (nomor

Ln6n.
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ilu"J ;; fG ,r )W fr.3tt si, ,jr;- U. A'; $'G.r111
a , )lu agt * it 'v yt ',5';: 'bt? AClke ,r -i2tat

3666. Syuraih bin Yunus telah memberitahulan leepada lami, Abbad bin

Abbad telnh manberitahulunk padalami, ilari Ashim, ilnri Mu'adzah

Al-Adawiy ah, dari Aigy ah ia berlata, " Rasulullah Shallallahu Alaihi w a

Sallam metninta izin lcepada lami paila giliran lui isteri beliau yang

lain setelah turun ayat, "Engkau boleh mnungguhlan (menggauli)

siapayang engluulcehmdaki di antara merelu (para istuimu) dan fto-
leh pula) manggauli siapa (di antara mqelu) yang arylau lcelunilaki."
(QS. Al-Ahzaab: 57). Mu'admh bntanya kcpafo Aisyah, "Itlu apa

yang lamu latakan jila Rnsululkh Slallallahu Alaihi wa Sallatn me-

minta izinmu?" Aisyahberluta, "Aht jawab,lalau itu giliranhr, mala

aku tidak aknn mmgutamnlan orang lain atas iliriht.'

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir, Bab: Tujzii Man Tasyaa'u Min-
hunna wa Tu'wii llaila Man Tasyaa'u wa lvTnn lbtagluita Mimman
' aznlta Ea l-aa lunaaln' Alaila (nomor 4789).

2. Abu Dawud di dalam Ktab: An-Nilah, Bab: Al-Qawm Baina An-

N isaa' (nomor 2136), Tuhfah Al-,{syr af (nomor 17 9%).

i'.5 rt1iYi
J,:

t+,CG t*i glJr fir r|',ni ,# ji i6st ic-t-t.rI1v

3667 . Al-Hasan bin ls a telah memb er itahulanny a lcep aik knmi, Ibnu Al-Mu-
barak telah maryabarlan krpada kami, Ashim telah mengabarknn ke-

paila lami, ilengan bnad ini, hadits yang sama.

,f Jt trrl ;.i p;Jl Jtl i,ttaa .,. ,) ,i -. i .i -i, 't,1 1 ,1
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Takhrii hadits

Telah ditakhdi sebelumnya lihat hadits nomor 3666.

s) ir,trbt#*6';:'i l#t ,F. il ,#- A*.r11^
'1.;: G,;; fr !*v UG jtt gr* y 4t :r l,G

GtL;A p #rSr i' t* Il
3668. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah tnemberitahulun kepailaku, 'Abtsar

telah moqabarkan bpaila lami, ilari lsma'il bin Abu Khalid, ilari Asy-

Sy a' bi, dari Mnsruq, ia bukata,' Aisy ah berkata, " Rasulullah Slullaltahu

Alaihi wa sallam tetah mnrbui pililun kepofu lami, dan lumi tidak

menganggap itu sebagai talak."

. Takhrii hadits

Ditakhriioleh:

L. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ath-Thalnq, Bab: Man Krayyara Azwaa-

jahu (nomor 5263').

2. At-Ttutrddzi di dalam Kitab: Ath-Thalaq,Bab: Maalaa-aEii Al-I(hiyaar

(nomor 1779).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nilah, Bab: Mna lftaradha Allaah Azza

wa Jalla'Alaa Rasuulihi'Ataihi ,4s-salaamu 
1oa 

Harramahu 'Alaa Khal-

qihi Yaziiduhu Insyaltaattu Qurbatan llaih (nomor 3203), Kitab: Ath-

Thattaq, Bab: Al'Mul*uyyarah TaWrtaru Zauialu (nomor 3M1,3442,

kbt# * il i* 13l;'-^*' ; U. ,tr i;e';'t 111t

g)'), L'P d.(: Y iG o:'F * l#t :r !,6 e,l J,

uil"*sa -JjU:ai 4# iti a.,il i'nu tiirtt
t}lli'agrl ?-1, *'A, uv yti5';:vF fr

3669. Abu Baknr bin Abu Syaihah telah mcmbetitahulunnyak padokami, Ali
bin Mushir telnh runrberitahulan kepado lami, dari lsma'il bin Abu

Khnlid, dari Asy-Sya'bi, ilari Masruq ia bq?ata, " Aku tidak peduli bila
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aht mnnberi pilihan kepoda isteriht selali, seratus luli atau seibu lali
setelah dia manilihht. Aht telah bertanya bpoda Ai.syah, ia bdcnta,

"Rnsulullah Slnllallahu Alaihi wa Sall"am rnetnbni pililun lcepadn la-
mi, apalah itu mmjaili talak?'

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3668.

c, !-c| ,/ot.
J9 4;r-, tirJ.> 5. 3ut ct; a

)l-!; il. 39 $'G.f lv.
/.cr.-'it 

'v yt i';', iti r*se e q:; ,r l#t f trG
i,tl ,k rt i;t-;

la
a

ti>trJ( {i;4:5, #r*
3670. Mulwmmad bin Basysyar telah memberitahukan lcepada lami, Mu-

hamruil bin la'far telah manberitahulan kspoda lami, Sytu'bah telah

mmrbqitahukan kepailn lami, ilari Ashim, dari Asy-Sya'bi, ilafi Mas-
ruq, ilari Aisyah, "Bahwasanya Rasululhh Slullallahu Alaihiwa Sallam

manfu qi pililun kepado isteri-isteri beliau ilan itu tidak menj aili talak.'

. Takhriihadits
Telah ditakhdi sebelumnya, lihathadits nomor 3559.

# 36 :r f,)t li; *Fi t* il fut Coi.rlvt
lr'*:r:#t:f,l.r, ol ; kwlt );yi f,t
Iti6',.t #3{,nt * }nti-iti'F UG:.;ll,G #

GtL;u
3671.lstwq bin Matahur telah membqitahuknn kqadaht, Abdunahnan

telah mmgabarlankepadalami, ilari Sufyan, dari Ashim Al-Ahwal dan

lsma'il bin Abu Kluliil, dari Asy-Sya'W, dnri Masruq, dan Aisyah ia

berl,ata, "Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam menfueri pililun h'c-

pailn lumi,lnlu kami lebih metnilih beliau, ilan h,nmi tidak menganggap

lulitu sebagaitahk.'

.F
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Takhrij hadits

Telah ditaktrij sebelumnya lihat hadits nomor 3669.

A-rcqf ;ri* jAFiiA.il&.sk rlvY

Y # F F\\ ;-;-Y'),'1$"8 ovrl)u 
'6i:'in'''.'u'n"gi * At ,-k :nt',5;: t?F Uv,zkc r g:*

q, t$t r;3d, It iti'#t)

3672. Yahya bin Yahya, Abu Ba?,ar bin Abu syaibah dan Abu Kuraib telah

memb erit ahulan lcepada lumi, -Y ahy a berlata, " Abu Mu', awiy ah T elah

mengabarkan kepada lurni." Dua perawi lain berkata, "Ablt Mu'awi-

yah telnh membritahulunkepadnlami-, ilari Al-a'masy, ilari Muslim,

dari Masruq, dari Aisyah ia berknta, "Rnsulullah shallallnhu Alaihi

wa sallam mmrboi pilihan lrepada lami hlu knmi memilih beliau, dan

beliau tidak mmghitnflgnya sebagai huhtm apapun atas diri lcami."

Takhrijhadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ath-Thalnq, Bab: Man Khnyyara Azwaa-

jahu (nomor 52A).

Abu Dawud di dalam kitab Ath-Thnlaq, Bab: Fii Al-Khiyaar (nomor

2203).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ath-Thnlaq,Bab: Maalaa-aEii Al-Khiyaar

(nomor ll79).

An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Niluh, Bab: Maa lftaradha Allaah Azza

wa I alla' Alaa Rnsuutilti' Ataihi As-s alaamu wa Harr amahu' Alaa Khalqihi

Yaziiduhu lnsyallaahu Qurbatan llaih (nomor 3202), Kitab: Ath-Tlralaq,

Bab: Fii Al-MulctrryyarahTal&taaru zauiahaa (nomor 3444 dan3445).

Ibnu Majah di dalam Ktab: Ath-Thalnq, Bab: Ar-Raiulu Yulchayyiru

lmra'atahu (nomor 2025),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1634)'

1.

3.

5.

tlr; ;t3-f )

Y {;\1
:: 'btar ti'r;
L). U-, t, ,tki.vlvr

&\\
U.ty")t g;)t ;i
\\ * et';.t Yfi4c * )v
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3673. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah merrbritahulan lcePadaku, Isnu'il bin

Zalaraiya' telah metnberttahutnn kepado lumi, Al-a'masy telah mem-

beitahulan kepado lami, ilari lbrahim, dari Al-,4swad, dari Aisyah.

luga dari Al-A'masy, dai Muslim, ilari Masruq, ilari Aisyah lwdits

yanS safiu.

o Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihathadits nomor 3572.

:; itl-f ) tt'* t;Ui il.i'tt ti'n; qr il F:) Ck't.rwt

't #t F ,p:; f sr\s3it is e f\:,ti p y,q,

A'; s.v #'t *'i,r S^b ti, l*i'a it;:v l,i3tt
'i,,& ;rlr,tli W A ril J6 i$ Kv \6 t3u;..

'-^*t o{u*f i;.ai:1i' iy:uiGJ #3*
F, * i,;* yt is';i ry t#L LAi iffr
'-*se 4f ,,i(w*1 AWui6 ;t:jici
iA'Ji. trlr, 6i w.1* it * $t @ *.
i(J v !1, C:n t+ A'Y g, * it ,,v yt i';;
iidj;r F t+ A L6t 6 #i *'i, ,t* lt i';:
,iiliffi- )ai ry Y,ti F u*' u. i t'p
je { ry 9,,K", ; {.;),$- _ A,p _ {i"ii
|i,';t * "b/ :ti 

'+ri j\*to v- iLri e.\i|'{
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3674. Zuhair bin Harb telah mmrberitahulan leprfu lumi, Rauh bin Uba-

dah telnh memberitahulan kepada lumi, Zalariya bin lslaq telah mem-

britahukan kp ada lami, Abu Az-Zubair telah mentb er itahulun lcepada

lami, dari labir bin Abdullah in furl<ata, "Abu Balcat masuk meminta

izin untuk menemui Rasululhh slwllallahu Alaihi wa sallam Dia

mmjumpai orang-orang duduk di depan pintu rurwh beliau, tidak se-

orangpun di antara merelu yang ilizinknn mtsuk." labit berkata, "Abu

Bakar menilnpat izin lalu iapun masuk. IQmudian utur ilntang dan

meminta izin untuk masuk, ilin dizinlun untuk tnasuk. Dia menilapati

Nabi shallallahu Alaihi wa sallam dalam lceadaan sedih dan dinm, di

sekeliling belinu adn isteri-istqi beliau."

|abir berkata, "Lalu AbuBalarbslatn, "Sungguhaht akan mengatalun

sesuatu yang membuat Nabi Slwllallahu Alnihi wa Sallam tertawa. la

berkata, 'walni Rasululhh, bih aqknu rulihat anak perettpuan Kha-

rijah meminta naflah k pofo anglau aht akan bangkit kepadanya dan

memuhtl tenghtknya.' Rnsulullah slullallahu Alnihi wa sallnm tertawa

lnlu busabda, "Merelca ada iti sekelilinght sebagaimana yanS kamu li-
hat, mereka meminta naflah." l-antas Abu Balar bangkit menghampiri

Aisyah dan mernukul tenghthtya. lfmar pun bangkit menghampiri

Hafshah dan memukul tenghicny a. Kedw- duany a b erkata,' Knlian me-

minta kepada Rasulullah slullallahu Alaihi wa sallam apa yang tidak

beliau miliki.' Mereka berluta,'Demi Allah, kami tidak alan meminta

k podo Rnsulullnh shatlnllahu Alnihi wa sallam apa yanS tidak beliau

miliki untuk s elamany a,' Kanudian b eliau ma nis ahlan dir i dar i mer eka

selama sebulan atau dua puluh sembilan hnri. Kanudian turun kepada

beliau ay at ini,' w ahai N abi! Kntakanlnh kep ada bter i-ist er imu-s amp ai

pada firman Allah- pahala yang besar bagi siapa yang berbuat baik di

antara lcnmu." (QS. Al-Ahzoab : 28'29)



labir berlata, "Belinu metnulai dati Aisyah. Belinu bersabih, 'Wahai

Aisyah, aht ingin menawarknn suatu perlara lcepailamu, iangan terge-

sa-gesa untuk mmetaplan keputusan hingga kamu metninta pend"apat

kedua orang tuatnu." Abyah bertanya,'Pqlara apa itu wahai Rnsu-

lulhh?' I-alu beliau mentbacalan ayat tersebut krpadanya. Aisyah ber-

kata, 'Apalah untuk diri engkau wahai Rasulullah aku harus memin-

ta pendapat kepada kedua orang tuaku? Melainkan aku lebih memi-

lih Allah dnn Rasul-Nya serta negeri al&irat. Dan aku memohon agar

engluu tidnk mmrberitahulan seorangpun dari isteri-bteri englau

tentang apa yang aku ucapkan.' Beliau bersabiln, 'Tiilnk seorangpun

dnri isterilat yang bertanya lcepadafu l<ecuali aht akan mmgabarlan lce-

padanya. Sesungguhnya Allah tidak mengutusku untuk mmyusahknn

(manusia) dan mencari-carilcesalahan merelcn, alun tetapi Allah mengu-

tusku untuk mengajarl<an ilan memberikemudahan (kepada manusia)."

. Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim , Tuhfah Al'Asyraf (nomor 27fq.

. Tafsir hadits: 3565- 3674

Perkataannya, "Ketil(a Rasulullah Shnll"allahu Alaihi wa Sallam dipe-

rintahknn mantbrikan pilihan kepada isteri-isteinya, beliau memulai dari

aht. Beliau bersabila, " Aku alun menyampailan suatu hnl kepadamu, dan alan

harap lamu tidak perlu tergesa-gesa mengambil keputusan sebelum kamu me-

minta pertimbangan lcedua orang tuamu." Abyah berkata, Padnhnl beliau te-

lnh mengetahuibahwakedua orang tuaht tidak alun memerintahkanht untuk

berpisah dengannya." Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

memulai dari Aisyah karena keutamaan dirinya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Ataihi w a S all am, J# \ li iU jJ " D an

aht harap kamu tidak perlu tngesa-gesa," Artinya, tidak akan memba-

hayakanmu jika kamu tidak,tergesa-gesa menetapkan keputusanmu.

Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucaPkan demikian karena ka-

sih sayang beliau terhadap Aisyah berikut kedua orang tuanya, serta

sebagai nasihat untuk para shahabat agar Aisyah tetap bersama beliau

Slnltallahu Alaihiwa Sallam Beliau khawatir bila usia muda Aisyah dan

kurangnya pengalaman yang ada pada dirinya mendorongnya untuk
lebih memilih berpisah, yang akibatnya beliau harus menceraikannya,

dan kedua orang tuanya serta isteri-isteri yang lain terpaksa mengikuti

jejaknya.
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Di dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran Pentin& dianta-

rarnya,

1. Keterangan tentang kedudukan terhormat yang dimiliki Aisyah
kemudian seluruh Ummul Mukminin yang lain Railhiyallahu An-

hunna.

2. Sikap bersegera dalam berbuat kebaikan dan mengUtamakan uru-
san akhfuat atas urusan dtrnia.

3. Pettrnjuk bagaimana sehanrsnya seseoiang menasihati sahabatnya

dan mempersembahkan apa yangberrranfaat unttrknya di akhirat.

PerkataanAis yah,,,* S;f:r.li iti d tltllr! or il"Knlauitugiliranht,
nala aht tidak alun mmgutarulan orang lain atas iliriht." Persaingan

nntuk mendapatkan Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam ini tidak se-

kedar untuk bersenang-senang dan interaksi biasa saia atau memenu-

hi syahwat jiwa seperti yang berlaku pada sebagian orang. Melainkan

ia adalah persaingan untuk urusan akhirat, kedekatan kepada beliau

sebagai penghulu urnat manusia dari generasi awal hingga akhir, ke-

cintaan kepada beliau, pelayanan terhadap beliau, mengambil faedah

dari beliau dalam memenuhi hak-hak dan kebutulnan beliau, harapan

agar rahmat dan wahyu turun kepada beliau ketika beliau ada di sisi-

nya, serta berbagai tuiuan mulia yang lain. contoh yang lain adalah

hadits riwayat Ibnu Abbas, Aisyah berkata "Aku tidak akan membiar-

kan seorangpun mendapatkan bagianku dari dirimu." Dan masih ba-

nyak contoh ungkapan seruPa. 
,

Perkataan Aisyah, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah

membqi pililun kepafo knmi, dan knmi tidak ttlengan1saP itu sebagai talak.'

Di dalam riwayat yang lain, "Dafl itu tidnk mmiadi talak.' Di ddam riwa-

yat yang lain, "I-alu lami memilih beliau, ilan beliau tidak rnenghitungnya

sebagaihulatm aPapun atas dirilami." Di dalam riwayat yatglain, "Ialu

lami matilih beliau, ilan beliau tidak menghitungny a sebagai huhtm apapun

atas ilirilumi." Daldi sebagian naskah, "Dan tidak menghitungnya sebagai

sesuatu apapun atas dirilatni."

Di dalam hadits-hadits ini terdapat dalil bagi madzhab Imam Ma-

lik, Syafi'r, Abu Hanifah, Ahmad dan segolongan ulama, bahwa ba-

rangsiapa yang memberi pilihan kepada isterinya lalu isteri lebih me-

milih dirinya (suarni) hal itu tidak dianggaP sebagai talak dan tidak

teriadi peqpisahan.

Diriwayatkan dari Ali, zaid brn Tsabit, Al-Hasan dan Al-Laits

bin Sa'ad bahwa dengan sekedar Pemberian pilihan telah jatuh talak



ba'in,bakisteri memilih suaminya ataupun tidak. Al-I(haththabi dan

An-Naqqasy meriwayatkan pendapat ini dari Imam Malik. Al-Qadhi

berkata 'Tidak shahih bila pendapat ini diriwayatkan dari Malik. Dan

perkataan tersebut adalah madzhab lemah dan tertolak berdasarkan

hadits-hadits shahih ini. Barangkali saja mereka yang berpendapat

demikian tidak mengetahui hadits-hadits tersebut. wallahu A'lam.

Perkataaruryu, ql') "Dalam keadaan sedih." Para ahli bahasa berka-

ta, ,,Maknanya adalah ofang mengalami kesedihan hebat sampai ia ti-

dak bisa berbicara." Dikatakan, C;3 ft') artinya dia merasa sedih'

Perkataanny n {i * it e i;t ,+- '* iti$ "sungguh alat

aknn mengataknn sesuatu yang metnbuat Nabi Slwllallahu Alaihi uta Sallam

tertauta." Pada sebagian naskah disebutkan dengan ungkapan lain,

& * h, * G)t J;i, "Aht alun membuat Nabi Shallatlahu Alaihi wa

Sallam tertl'u)A."

Di d,alamnya terdapat an1'uran untuk melakukan tindakan seperti

itu. Bahwa jika seseorang melihat sahabatnya gelisah dan bersedih,

maka dianjurkan baginya untuk mengatakan sesuatu yang bisa mem-

buatnya tertawa, melunakannya dari rasa sedih dan menghibur jiwa-

nya. Di dalam hadits ini juga disebutkan keutamaan Abu Bakar Ash-

Shiddiq Radhiy allahu Anhu.

Perkataanny a, riiL -Ai 'Maka alat alun munukul tengkuknya'"

Dan, tiiji-;"#-'Dia memuhtl tengkulorya." Pada asalnya, kataV l dan 'Ei

artinya menusuk.
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(5) Bab lla', llemisahkan Diri dari Para lsteri, Hemberi
Pilihan Kepada Mereka, dan Tentang Firman Allah

Ta'ala, "Dan jika Ramu berdua saling bantu membantu
menyusahkan flabi*
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3675. Zuhair bin Harb telah menberitahulunlcepailaht, Unur binYunus Al-
Hanafi tehh menrberitahulan kepodo lami, Ilcrimah bin 'Ammar telah

manrberitahulan kepailn lami, ilari Sinak Abu Zuttuil, Abdullah bin

Abfus telah membritahulan kepailaht, Umnr bin Al-Khaththab telah

membritahu?an kepadaht, in berlata, "Ketil<a Nabi Shallnllahu Alaihi

wa Sallam tidak runggauli isteri-isterinya." Umar berlcata, "Aht me-

masuki masjid,lalu aht melilnt orans-orang manuhtllan tanah ile-

ngan batu-batu lcerikil sanbil berluta, 'Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa

Sallam telah mmcerailan istui-isterinya.'' Hal itu ttiaili sebelum para

istui Nabi diprintahlan mntulai hiiab. Umar berlata, 'Aht berluta,

,Lku hnnts nmgetahui kciailian sebanarnya hari ini! Makn aht men'

dntangi Aisyah Radhiyallahu Anlu dan bertanya, 'Wnhai putui Abu

Balar, suilah puaskah h,nmu menyakiti Rnsulullah Slnllallahu Alaihi

wa Sallam?' Aisyah Rndh$allahu Anhn Mntiawab,'Apa urusanmu ile-

nganla4 wahai putera fuuttrttwU. Nasihatilah putrimu surdiri-' Makn

setelah itu aht langsung flettemui Hafshah binti Umnr ilan aht knta-

lan kep ailnny a, " W alwi Hafshah, suilah puaslah lamu muty akiti Rnsu-

lullnh Slullallahu Alaihiwa Sallam? Dani Allah, saungguhnyakamu
tahubahwaRasulullahslwllallahuAlaihiwaSallamtidnkmenyukaimu.
Seandainya buknn larau aku, nbcaya Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa

Sallam suilah mettceraikaanflu." Mala mmangislah Hafshah sehtat-

lantnya. Aku bertanya, "Di manalah Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa

Sallam selarang furaila?" la maniawab,'Di tanpatnya di lumar atas.'

Aht segr a masuk, tumun tetny ata di s ana telah b q aila Rab ah, p elny an

Rasulullah Slwllallahu Alaihiwa Sallamyang seilnng duduk di ambang

pintu larur atas sambil mmggantunglan P,cdua lukinya pada tangga

knyu yang digunnkan Rasulullah untuk naik-turun. Lalu aku berceru

memanggil,' W alwi Rafuh, mintalan izin untulcht menemui Rnsulullah

Shallalhhu Alnihi wa Sallam." Kernudian Rabah memanilang l<c arah

lamar Rasululhh Slullallahu Alnihi wa Sallam lalu munandanglat

tanpa bulata apaapa. ,\ku berlata lagi, 'Walni Rabah, mintaknn izin

untul(ht menetnui Rnsululhh Slnllallnhu Alaihi wa Sallam." Selali la-

gi in hnnya memandang le arah larnar Rnsulullah lcemudian ke arahku

tanpa berlata apa+pa. Al*inrya aku mengangknt suara dan berseru,

' W ahni Rabah, mintalan aht izin untuk menemui Rasulullah. " Aku me-

ngira Rasulullahmmyangla aht ilatang demikepentingan Hafshah. De-

mi Allnh,lalaubeliau manyuruhktt untuk memuhtl taryhtknya mala

segera akan aht lalcsanaL,an perintah beliau itu. Knnudinn alat l<erasknn

lagi sunraht, ilnn akhirnya Rabah memberilan isyarat kepadafu supaya
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menaiki tangga. Aht lalu segera masuk mmetnui Rasululhh Slwllalla-

hu Alaihi wa Sallam yang sedang berbaing di atas sebuah tilur. Alat

duduk di dekatnya lalu beliau menurunlan luin sarungnya dan tidak

ada sesuatu lain yang mmutupi beliau selain lain itu . Terlilutlah bahwa

tilar tehh mming galkan belas di tubuh beliau. Kernudian aht mehy ang-

lan pandangan lce sekitar lamar beliau. Tiba-tiba aht ttulilut segenS-

gam gandum lcira-kira sebqat satu slu' dan ihun paryatruk hiit di sa-

lah satu sudut larur sqta selulai hiit binatang yaflg belum sempurna

dis aruk t er gantung ili saru. S elcctikn kedua mataht mmetalun air mata

tanpa ilapat httalnn. Rasulullah bertanya, "Apalah yang mmfuuatmu

menangis, walui putera Kluththab?' Aht maniawab, 'Walui Rnsu-

lullah,bagaimann aht tidakmmangis, t*,nr itu telah metttbelcas diptng-

gaflgmu dan tempat ini aht tidak melihat yang lain ilari apa yang te-

tah aht lihat. Serwttara qaisar (raia Romawi) dnn kisra (raia Persia)

bugelitnang buah-htalnn ilan sungai-sungai seilanglan aqlau adalah

utusan Allah dan lumba pililun-N y a luny a b er aila dalam sebuah lannar

putgasingan seperti ini.' Rnsulullah Slullallahu Alaihi wa Salhm lalu

bersabdn,'WaluiputeraKluththab,apakahlamutiilaktela,iikaaWtirat
runjadi baginn kita dan dunia menjadi bagian merclca? " ,qku maniawab ,

'Tuttu saja aht rela.' lJmar berlata, 'Ketila aht patarru l,nli masuk, aht

melihat lcemnrahan di wajah belinu. I-alu aht tanyakan lrepado beliau,

Wahai Rasulullah, apalah yang menyusahlunmu ilari urusan isteri-

isterimu? lila englau cerailean merelu, rnaka sesungguhnya Allah ilan

seluruh malaitat-Nya alan tetap bersama englcnubegitu juga libril, Mi-
knil, aht itnn Abu Bal',nr suta segenap oranS-orang mulcmin pun juga

tetap bersamnmu. Sambil mengucaplankata-luta itu aht selalu mmruii

Allah dnn berharap semoga Allah membmarlun ucapan yang aht lon-

tarlun tadi. Kenruilian turunlah ayat takhyir (memberilan pilihan)

berihfi ini, "Boleh jadi Tulwn aknn memberi ganti lcepadanya ilmgan

istqi-isteri yang lebilt baik dnri kamu" (QS. At-Tahriim: 5). Dan

"lila lamu berdua bertaubat kepada Allah, malu sungguh,lnti lumu

ber dua telah conilong (untuk mmeriru kebenar an) ; dan iila lumu ber -

dua saling bantu mottbantu mmyusahlan Nabi, mnla sungguh, Allah

menjadipelinilungnya ihn (juga) Iibril dan oranS-orang muhnin yang

baih dan sehin itu malailat-malailat adalah putolongnya.' (QS. At-
Tahriim: 4). Pada saat itu Aisyah Radhiyallnhu Anln dan Hafsluh tehh

bersekangkol terludap isteri-isteri Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam

yang lainnya. Aht latalan kepada Rasulullah,'Wahai Rasululhh, apa-

?,.ah aqlau telah mencerailun mqela?' Beliau mmiawab, 'Tiilak''
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Kemudinn aht jetaskan tepada belinu, bahwa santaktu aht mernnsuki

masiiit, aku melihat kaum muslimin memukul-muhtllan batu lceikil ?,e

tanah sambil bcrkata bahwa Rasulullah Shallalhhu Alaihi wa Sallam

telah mmceraikan isteri-isteritrya. Apa?ah perlu aht tutun untuk mem-

beritahukan merela bahwa sebmarnya engknu tidak menceraikan is-

teri-isterimu,' Belinu bersabila, "Boleh, kalau memang kamu ingin'"

Aku masih tetap berbicafa il*ngan belinu sampai aldrirnya aku melilat

b elinu benar -b anar r eila ilari kemar alunny a. B ahlan beliau suilah ilapat

tersanyum ilan tqtawa. Dan Rosulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam

adalah orang yang paling indah gigi srinya. IQrtudian Rnsulullah tu-

rlm ilan afu pun ihtt turun. Aht turun terlebih ilahulu lalu aht peganS

erat-erat batang pohon yaflg digunalun sebagai tangga tersebut ilan
' 

Rnsulullah pun turun sealcnn-alun beliau ialan di atas tanah dan tidak

memegang apopun datgan tangannya. Aku berkata kepafo beliau, 'Wa-

hai Rnsulullah, sesungguhnya mgkaubqada di ilalamlamnr itu selama

ilua puluh sutrbilan hari.' Beliau bersabih, "sesungguhnya satu buhn

berjumlah dua puluh settbilnn ltari." I-alu ahr berdiri di pintu masiid

sambil berseru dengan suara selceras-lcerasnya, Rnsulullah Shallallahu

Alaihi wa S allam tidak mnrceraikan isteri-istuiny a. Kemudian turunlnh

Ayat, "Dan apabila sampai k pafu merela suatu berita tuttang lceama-

nan ataupun lcetakutan, mneka (langsunfl menyiarkannyL (Padahal)

apabila merelu mutyerahlannya l<epada Rasul ilan ulil Amri di anta-

ra merekn, tentulah orang-orang yang ingrn mengetahui lcebourannya

(alan dapat) mengetahuinya (secara resmi) ilari merela (Rasul dnn Ulil
Amri)." (QS. An-Nisaa': 83) Dan ahtlah orang yang ingtn mmgeta-

hui perlara itu. Mala Allah Azza wa lalla lalu.menurunlun ayat ten-

tang talchyir.

. Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10498).
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3676. Harun bin Sa'id Al-Aily telah memberitahulan kepado lami, Abdullah

bin W ahb telah membu itahulan kep adn lami, Sulaiman -Ibnu Bilal- te-

lah mengabarkan kepadak4, Yahya telah mengabarlan kqailaht, 'Ubaid

bin Hunain telah mengabarlan kepadaku, bahwasanya ia mendengar

Abdullahbin Abbas memberitahulun, inberlata, "Selama setahun, aht
ingin menanyalun makna satu ayat keprdr l-Lmar bin Al-Khaththab, ie- .

tapi hal itu urung aht lahtlan karena segan kepailanya. Sampai akhir-
nya ia beranglat haji, mala ahtpun beranglat bercamanya. Di tengah

perjalanan pulang, dia berhenti untukkeperluannya mengambil pohon

Arak (untuk siwak), aku menunggunya hingga ia selesai. Kemudian aku

berjalan lagi bersamanya, ilan bertanya kepadanya, " Wahai amirul muk-
minin, Siapakah yang dimalcsud dengan dua isteri Rasulullah Shallalla-



3t6
Svarah z\@U

hu Alaihi wa Sallam yang saling bantu-membantu menyusahlan be-

linu?" la mnrjawab, "ltu adnlah Aisyah dnn Hafslwh." Ahtpun me-

ngataknn, Derni Allah, sebntarnya suilah sQak setahun lamanya aht
ingin trcnanya?,an lul ini kepailamu, tapi urung aht lahtlan larnu
segan lcepailamu. la berlata, 'Tiilak usah begitu, tanyalanlah lcepadaht

apa yang metrurutmu aht mmgetahuinya! (tmtu) aht alan mantbe-

ritahumu bila aht mntgetahuinya," Ia mefleruskan ucaPannya, "Sung-

guh demi Allah, di masa jahiliyah dulu lami tidak mmganSgap wanita

sebagai apa-apa, hingga Allah menurunlan ayat-ayat tmtang mercla,

ilan metttfurilan bagian warisan kepado tnfrelcn." la bqlata lagi, " Suatu

saat,lcetila aht seilang merntkirlun sesuatu, tiba-tiba ilatang isttriht
mangatalan, 'Alanglah bailorya jilu lumu lcerialan ini ihn itu." Ma-

tcn aht merrbahsnya, "Apa utusanmu,lcenapa iuga lamu di sini, dan

untuk apa lamu ilcut campur mnsalahht.' la berlata, "Sungguh aneh

knmu ini, wahai putera Al-Khaththab,lumu (sama seknli) tak mau di-

beri masukan, pailalul puterimu saia (pnnah) memberi masulun kcpa-

da Rasulullah Slullallnhu Alaihi wa Sallam sampai belinu mnrah,"

Llmar mntgatalan, " Ahtpun mengambil selailnngkrt ilan lceluar untuk

menernui Hafsluh, aht mananyaknn kepadanya, walai puteriht, apa

benar lamu (pernah) memberi masulan lnpado Rasulullah Shallallnhu

Alnihi wa Sallam sampai beliau marah?" Hafshah mutiawab, "Demi

Allah, tcami biasa mentberi masulan kepodo beliau." ,lku mengatalun,

"Bulunlah lamu tahu, bahwa aht mentperingatlanmu alan sikaan

Altah dan lcemarahan Rnsul'Nya! Wahai puteriku, ianganlah terpeila-

ya oleh orang ini (yabri Aisyah), yang baigga dengan lcecantikannya

dan kecintaan Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam kepadanya."

Kemudian aht lceluar untuk menemui Ummu Salamah yang masih lce-

rabatlaL guna memperingatlannya, Tapi ia malah membalas ucaPan-

ku, "sungguh aneh lamu ini, wahai putera Al-Khaththab,lamu telah

ilcut campur ilalam segala urusln, hingga lamu ingin ikut campur ila-

lam lcehidupan Rnsulullnh Shallallahu Alaihi wa Salhm dengan pata

istuinya." lJmar mmgatalan, " sungguh ucaPannya itu telah menglten-

tikan sebagian rencanaku. I@ttudian aht meninggallannya." (Umar

bercerita lagi) Dahutu aku pernah punya teman darilaum Anshar, iila
atu tidak hadir (di majelis Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam)

ia yang memberitahuku apa yang didapatnya, sebalil*tya iita ia tidak

hadir, aht yang menrberitahunya apa yang aku dnpatkan. Pada saat itu

hami mengl<luwatirlun datangny a Rai a Ghass an, lur ena menurut labar

yang lami daqar merela alan menyerang lami. oleh larenanya lami
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terus manikirkannya. Suatu saat tarunlu ilari laum Anshar itu dn-

tang mengetuk pintu sambil mengatalan, "Bul@, bula!" Aku bertanya,
" Apaknh Raja Ghassan itu datang? la mmjawab, 'Lefih buruk dari itu,
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menjauhi isteri-isteri-

nya" . Aku mengataknn, 'Celnlulah Hafslah dan Aisyah.' Kutrudian aht
mengambil baju dan lceluar, hingga aku ilatang mmdnpati Rasulullah

Shallallahu Akihi wa Sallam dilannarnya yang tinggi, ada tangga ilnri
kayu pohon htrma untuk mma*inya, ilan nila budak beliau berhtlit
hitam menjaga di depan tangga. Aht mengatalan kepadanya, "Aku ini
Umar." Mala iapun mengizinlunht (untuk masuk)." Umar mengatalun,
" Kemudian aht mmgisahlan lcej adian itu lcepada Rasulullnh Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam,letika aku beritahu ucapan lLmmu Salamah, beliau

pun tersenyum. Sungguh, letika itu beliau beraila di atas tiknr anyaman

daripelepahkumn,belinu tidakmmralai alas selnin tiknr itu. Dibawah
lnpak beliau ada banthl dari htlit yang telah disamak yang buisi sabut
(spon) dai pohon htrma. Di sisi kedua lcaki beliau, aih kumpulan daun-
daun untuk menyamak htlit. Dan di sbi kepala belinu tergantung htlit
yang masih dalam proses panyarrukan. Aku lihat belas til<nr anyamnn

itu di sbi badan Rnsululhh Stultallahu Alaihi wa Sallam hingga leluar
air mataht. Beliau bertanya, "Apa yang membuatmu menangis?" t\ku
manjawab,'Walui Rasulullnh! Sesungguhnya raja Persia dan Romnwi

saja berada ihlam keadaan yang meuah, mengapa mgkau yang utu-
san Allah srperti ini?' Mala Rasulullah Slwllallahu Alnihi wa Sallam

menjawab, 'Tidnl&nhlau rela, jila dunin untuk merela sednng al&irat
untulonu?"

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: At-tafsir, Bab: Tabtaghii

Mardhaata Azwaajik... Qad Earadhallaahu lahm Tahillata Aimaanikum
(nomor 491.3\,Bab: Wa Idz AsarranNabiyyu IlaaBa'dhi Azwaajihi Hadiitsan
Ealamma Nabba'at Bihi wa ALhharahullahu 'Alaihi 'Arrafa Ba'dhahu wa

A'radha'An Ba'dh Falammaa Nabba'ahaa Bihi Qaalat Man Anba-akn Haa-

dzaa Qaala N abb a' aniy al' aliimul Hakim (nomor 4914) secara fingkas, B ab :

ln Tatuubaa llallaahi Faqad Shaghat Quluubukumaa (nomor 4915) secara
ringkas, Kitab: An-Nilah, Bab: Hubbub Ar-Rajuli Ba'dha Nisaa"ihi Afdhalu
'AnBa'dhin (nomor 5218) secara ringkas, Kitab: Al-Libas,Bab: Maa Knanaa

Li An-Nabiyyi Shallallahu Alaihi wa Sallam An Yatahaurwaza Min Al-Libaa-
si wa Al-Basath (nomor 5843), Kitab: Aldtbaru Al-Ahad, Bab: Maa laa-a Fii
ljaaz,ati Al-Khnbar Al-Waahid Ash-Shaduuq Fii Al-Aadzaan wa Ash-Shalanh
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wa Ash-shaltm wa Al-Fatan"idh wa Al-Ahlaam (nomor 7256) secara ring-

kas, Bab: Qaulihi Ta'ala "I-aa Tadwtuluu Buyuutan Nabiyyi lllaa An Yu'.-

ilznna ltkum" (nomor 7612),Tuhfah Al-Asyraf (nomor L0512)'
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3677. Mulnmmad bin Al-Mutsanna telah metnberitahulun lcepadn lami,

Affan telah menrberitahukan kepada lumi, Hammad bin salamah te-

hh memb eitahulan lcp ofo lami, Y ahy a bin s a' id t ehh mengabarlun

lcepailaku, dari llhaid bin Hunain, ihri lhnu Abbas ia berlcata, " Aht ila-

tang bersaru lJmar. Hingga tetita lami berada di wilayah Zluhran".

Kemudinn menyampailcnn lndits secara utuh seperti lwdits riwayat

sulaimnn bin Bilal, hnnya saja in berlata, 'Aht (Ihnu Abbas) butanya,
,Perh,nra dua orang perempuan.' Llmar mmiawab,'Hafshnh dan ummu

salamnh.' Di italamnya ditambahlan,'AHt (Llmar) mmilatangi setiap

lurnar, ternyata di setiap rumahterdapat tangisan." luga ditambahlan,

"Belinu melakulan ila' terhadnp isteri-isteribeliau selama sebulan. Paila

hari dua puluh santbilan beliau pergi menanui merela'"

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3676'
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3678. Abu Bakar bin Abu Syaibah ilan Zuhair bin Harb tehh memberitahulan

kqada lami -lafazh ini milik Abu Bakar-, keduanya berkata, "sufyan
bin Uyainah telah mrrfueitahulan k poda kami, dari Yahya bin Sa'id,
ia mendengar Ubaid bin Hunain, pelayan Al-Abbas, berkata, "Aku
mendntgar lbnu Ab@s berlata, "Aku pernah ingin bertanya kepadn

Umar tentang dua orang isteri yang saling bantu=membantu pada ma-
sa Rnsulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam, aht menunggu selamn se-

tahun tidak juga menemulan lcesempatan, hingga aku manyertai Llmnr
menuju Mekah. Ketikn sampai di wilayah Zhahran, tatlala lJmnr pergi
untuk mernenuhi keperluannya. Ia berkata, "Bau)aknn untukku seember

air," Akupun membawaknn air untuknya. Setelah ia menyelaailan lce-

perluannya aku mutghampirinya dan menuanglan air untulcttya. Aht
berkata l<epadnnya, 'Wahni Amirul Muloninin, sinpakah dua orang is-
teri?" Belum sanpat aht mutyelesaikan pukataanlu l_lmar berlata,
" Aisy ah il"an Hafslwh. "

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3676.
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3679.lsluq bin lbrahim Al-Hanzluli dan Mulwmmail bin Abu Llmar telnh

memberitahulan kepada lami -lafazh lceduanya hampir samn-, -Ibnu
Abu Umar berkata, " Ab durr azzaq telah memberitahukan kep ada kami. "
Sedangkan lshaq berkata, "Abdurrazz,aq telah mengabarkan bpada
lami- Ma'mar telah mengabarlan kepada lumi, ihri Az-Zuhri, dnri
Llbaidullah bin Abdullah bin Abu Tsaur, ilari lbnu Abbas ia berlata,
" Aku begitu ingin bertanya kepada Umar tmtang dua orang isteri Nabi
Shallallahu Alaihi w a S allam y ang fiuna Allah T a' ala berfirman tentang
lceduanya, "lila lamu berdua bertaubat kepada Allah, maka sungguh,
hati lamu ber dua telah condong (untuk mencrimn lcebenar an) " ( QS. At-
Tahrim: 4) Hingga Umar mmunaikan haji dan aht menunailun haji
bersamanya. Di tengah perjalanan Unur menqi dan aht juga menepi

dangan munbawa seettrber air untulorya. Unur membuang hajat. IQ-
mudian dia datang lcepailnht, aht tuangkan air paila lcedua tangannya
dan dia berwudhu. Aht berlata, 'Walni Amirul Mukrninin, siapalah
dua orang isteri Nabi Slullnllahu Alaihi wa Sallam yang mana Allah
Azza wa I alla berfirrun tmtang lceduanya, " lila lamu ber dua bertaubat
kepada Allah, mala sungguh, hati lumu berdua telah condong (untuk
menerima keb anaran). " (QS. At -T ahrim : 4). Umar berlata, " sungguh
aneh kamu ini wahai putera Abbas." Az-Zuhri berkata, "Demi Allah,
dia (Umar) tidak sukn apa yang aku (Ibnu Abbas) tanyakanlcepadanya

dan in tidak menutupinya." Umnr berknta, 'Merekn adalah Hafshah dan

Aisyah.' Kemudian ia mmyampailan hndits yang sama. Umnr berknta,

"Knmi segenap laum Quraisy mnmpu mmundukJan para isteri,lcetilcn
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knmi tifu di Madinah lami mendapati satu luum yang dilalahkan oleh

para isteri merela. Makn muhilah isteri-istei lami belajar ilai isteri-

isteri merelcn," lJmar berlata, "Rumnhht ketilca itu beraila di tmgah

pemukiman Bani lJmayyah bin Zaid di dataran tinggi. Suatu hari aku

fircrasa marah kepada bteriht katilca dia memberi rusulan kepadaku.

Aht menolak perbuataannya itu. la berlata, "Mengapa lamu menolak

bila ahr memberi rusulankepadamu. Derni Allah, sesunSSuhnya isteri-

isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam metnberi ttusuknn kqada be-

liau dnn salah seorang ilari merela metnisahlan diri dari beliau mulai

siang sampai malam hari," Aku betgegas petgi. Aht masuk menemui

Hafshah seraya bertanya, "Apalah lumu metttberi masulan kepada

Rasulullah Shalhllahu Alaihi wa Sallam?" la mmiawab,'Benar.' Aku

bertanya, "Apaluh salah seorang di antara knlian memisahlan diri da-

ri beliau mulai sinng hingga malam luri? la maniawab,'Benar.' Aht
berlata,'sunguh celalu dan merugi salah seorang di antara.lalinn yang

melalatlun itu. Apaknh salah seorang di antarakalian merasa atnan dari

murka Allah knr ena kernar alun Rasul-Ny a Shallallahu Alaihi wa S allam

kep adany a, tentu ia alan binasa. l anganlah kamu memberi masuL'nn lce-

pniln Rasulullah Shalkllahu Alaihiwa Salhm, iangan maninta sesuatu

apapun kepada belinu, memintalah l,epadafu apa yang hamu inginlun.

Jangan terpednyabila tetanggamu itu lebih cantik ihn lebih dicintai oleh

Rnsulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam daripada lcamu." lvlalsudnya

adalah Abyah.

Llmar melanj utlan,' Afu mnnpuny ai seorang teman ilari kalangan An-

shar. Knmi selalu ber gantian mengludiri maielis Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa S allam, dia hadir dnlam satu luri dan aku lwdir ilalatn satu hai
berikutnya. Din alan datang lapaikht datgan membawa betita wahyu

ilnn berita y ang lain, nhtpun alan ilatang lcepadany a ilengan membaw a

berita yang sama. Ketilu itu lumi seilang mentbicaralan tentang Raia

Ghassan, dia tengah menyiaplan pasulun berhtilanya untuk tnenyer-

bu kami. Tnnanku itu ludir (di maielb Rasulullah Slullallnhu Alaihi

wa Sallam),kemudian dia menemuifu paila malamluri. Dia memulail-

mukul pintu rumahfu dan memanggil-nanggil narnaht. Aht leeluar

menemuinya in berlata, 'Telah teriadi peristiwa besar." Aht butanya,

"Apa yang terjadi? Apalah Ghassan telah datang?" la meaiawab, "Ti-

dak, bahkan lebih besar dan lebih paniang cuitanya dari pada itu, Nabi

Slullallahu Alaihi wa Sallam telah mmtalak istcri-istui beliau." Alcrt

berlata, "Celala ilan nurugikh Hafsluh. Aht telnh mangira lul ini se-

belumnya." Setelah slnlat aht nnrpilan baiuht lcemuilian lceluar. Ahr
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menemui Hafshah ilan mutdapatinya sedang menangis. Aht berluta,

Apa?ah Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam telah mentalnk la-
lian? " Ia mcnj awab, " Aht tidak tahu. B eliau mmy endiri di lcnmar atas, "
Ahryun mailatangi pelayan beliau yang berhtlit hitam. Alu berlata,
" Mintalun izin untuk Utnnr." Ia masuk ke dalam kemudian keluar me-

nemuiht dan berlata, oAht 
telah memberitahukan lcehadiranmu, tetapi

beliau dinm." Afupergthingga sampai dimimbar. Aht duduk. Ternya-

ta di selcdiling mimbar aila banyak orarqg yang duiluk, sebagian di an-

tara mereka munagis. Aht duduk sebmtar. Kemudian aht tidak htat
mntalwn perlara yang hthadapi ini. Aht t'enfuali mendatangi pelayan

itu ilan berkata, "Mintaknn izin untuk Llmar." lapun mnsuk l<emudinn

lceluar menernuikn ilan berlcnta,',/Lktt telah menfueitahulun lcehadiran-

mu tetapi beliau tetai diam." Ahryun pergi berlnlu. Tiba-tiba pelayan

itu memanggilht dan berlata, "MasuHah, beliau telah mangizinlan-

mu musuk." Ialu aku masuk ilnn mantberi salam kepada Rasulullah

Shnllnllahu Alaihi wn Sallam, ternyata beliau seilnng berbaring di atas

tilur yang dinnyam, tikar itu meninggallanbelas di tubuhbelinu. Aku

bertanya,'Apaknh engkau telah mantahk isterimu walai Rasulullah?'

Belfuu menganglcat kepalanya lce arahht dan meniawab, "Tidak." Aku

berluta, 'Allah Malu Besar, walni Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

S allam sekir any a englau melihat lami, lami laum Qur aisy adalah knum

yang bisa menundulclun para isteri, IQtika lcami tiba di kota Madinah

lami menilapati satu knum yang diknlahlan oleh isteri-isteri merekn.

Mnka istui-istqi lami mulai belajar kspada isteri-isteri mereka. suntu

hari aht marah kepada isttriht tetita in membei masukan kepadnku.

Aku menolak bita ia memberi masulan kepadatat. la berlata, 'Mengapa

lumu menotak bila aht memberi masukan kepadnmu? Demi Allah, se-

sungguhnya istsi-isteri Nabi Slullallahu Alaihi wa'sallam memberi

,*iit*n kepada belinu ilan salah seorang di antara mqeka memisah-

knn diri ihri belinu mulai ilari sinng hingga malam harinya.' lnlu aht

berlata,'"Sungguh cela?a dan nurugi seorang di antara mueka yang

melah*an itu. Apakah din mcrasa aman ilari murla Allah karena lce-

marahan Rasul-Nya Shatlallahu Alaihi wa Sallam kepadanya, tentu ia

alan binasa." Inlu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tersenyum.

Aku berlata, 'Wahai Rasulullah, aku telah menemui Hafshah dan aku

latakan kepadanya, jangan lumu terpedaya bila tetanggamu itu lebih

untik dan lebih dicintai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam da-

ripadn kamu.' Rasulullah shnllallahu Alaihi wa sallam tersenyum lagi.

Aht bertanya, 'Bolehlah aku menghibur engl'au wahai Rasulullah?'
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Beliau menjawab, "Ya." Ahtpun duiluk. Maqanglat l<epalafu melihat

selceliling dalam runuh. Dani Allah, aht tidnkmelihat sesuatu apapun

yang bisa dilihat, kecuali tiga gulungan hiit. Aht berkata, "Wahai

Rasulullah, berdoalah kepada Allah semoga Dia meluaskan rezeki un-

tuk umatmu. Sesungguhnya Dia telah tneluslun rezeki untukbangsa

Persia ilan Romawi, pailahal mrela tidak mmyembah Alhh.' l-alu

be-liau duduk tegak ilan bersabila, "Apaluh lamu ragu walui putera

Al-Kluthtlub? Merela itu adalahlaum yang ilisegerakan lccbailannya

di dalam lcehidupan dunia." Aku berlata, 'Mohonlan ampun untulcku

walui Rnsulullah.' Ketilu itu beliau bersumpah untuk tidak menemui

isteri-isteri belinu sehnu sebulan lurana besarnya lemaralun beliau

lepafo merelu. Lalu Alhh Azza wa Jalla menegur beliau."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al:Ilm, Bab: At-Tanaawub Fii Al:llm
(nomor'89), Ktab: Al-Maz,lulim, Bab: Al-Ghurfah wa Al:Alfuah Al-

Musyriqah Eii As-Satyhuuh wa Ghairihaa (nomor 2468), Ktab: An-
Nikah, Bab: Mau'izhah Ar-Rnjuli lbutahu Li Haali Zauiihaa (nomor

519L), Ktab: Al-Ailab, Bab: At-Talibiir wa At-Tasbiih'Inila At-Ta'ajiub
(nomor 52L8) secar a mu' alhq.

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Shifat Al-Qiyaruh,bab 28 (nomor 2l3L),

Tuhfah Al-Asyraf \nomor 10504.
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3680. Az-Zuhri berlata, "llru)ah telah mengabarlan lepadaht, dari Aisyah

ia berlata, "setelah bertatu ilua puluh senbilan luri, Rasulullah Slul-

lnllahu Alaihi wa sallam masuk menemuiht, beliau mernulai dariku.

,4ht berlata,'Wdui Rasulullah, engluu telah bersumpah untuk tidak

menanui lami selama sebulan, tapi tetnyata engkau telah menetnui ka-

mi setelah hari keitua puluh setttbilan dari yang telah aht hitung.' Beliau

bersabila, "Satu buhn itu adalah dua puluh senrbil.an hari'" IGtnudian

beliaubersabila,'WaluiAisyah,alualantnenyampailankepadamusa-
tu perlara, jangan knmu tergesa-gesa menetapkan ltePutusanmu hingga

lumu meminta panilapat lcedua orang tuannlt." IGmuilian beliau man-

bacalan untukktt ay at, " w ahai N abi ! Ihtakanlnh kep rfu isteri-isterimu-

sampai pada finrun Allah-palula yang besar bagi siapa yang bubuat

baik di antar a lamu" (QS. Al- Ahz aab : 28'29} Aisy ah berluta,' D emi

Allah, padahal beliau mengetahui bahwa lcedua orang tuaht tidnk akan

meny ur uhlat b erp is ah dnr i b elinu. " Aisy ah mel"ani utk'an,' Alan b erkat a,

'Apalah untuk perlarq ini aht harus meminta penilnpat lcedua orang

tuaht? Sesungguhnya aku rnenghenilnki Allah dnn Rasul-Nya serta

negeri akhirat.'

Ma'mnr berlata, "Ayyub telah ruengabarknn t'epadafu bahwa Aisyah

berlata, "langan mgluu beritahulan kepaik isteri-istqi englau yang

aqlcnu berilan pililun kepada merelca.o Nabi slwllallahu Alaihi wa

Sallam bersabila lcepadanya, "sesungguhtrya Allah fieflgutusht untuk

menyampailun, Altah tidak maqutusht untuk mencari-iari kesahlun

manusia." Qatadah berlata, "Finnan Allah, KfiZi3 artinya lwti

lamu berdua telah condong (untuk mmetimn lcebmaran)" (QS.AI'
Tahrim:4).

Takhriihadits

Hadits yang berbwtyt, 'setelah berlalu dua puluh Sembilan hTri'"

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Bab: Ash-Shiyaam, Bab: Asy-

a

1.
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Sy ahru Y ahtunu Tis' an w a' Isyriin (nomor 2516).

2. Hadits yang berbunyi, "Kemudian beliau membacakan untukku
ayat, "Yaa AyyuhnnNabiyyu. . " Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir, Bab: Wa In Kuntunna . .

(nomor 4786\.

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalaq, Bab: At-Tauqiitu Fii Al-
Khi-yaar (nomor 34n).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Tlulaq, Bab: Ar-Raiulu YuWuyyi-

ru lmra'atahz (nomor 2053),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,6632).

. Tafsir hadits: 3675-3580

Perkataanny a, udu. itrsi- uAt s$ "Orang-orang memukullan tanah

dengan batu-batu kerikil." Yakni seperti yang dilakukan orang yang ge-

lisah dan sedang berfikii.

Perkataan Aisy"h, ,!:F" ,rU "Nasihatilah puterimu sendiri". Mak-

sudnya Hafshah. Para ahli bahasa berkata, "Kataqfir fagi bangsa Arab

berarti satu wadah tempat seseorang menaruh pakaiannya yang paling
bagus dan barang-barangnya yang paling berharga, dan di sini Aisyah
menyerupakan anak perempuan Umar dengan benda tersebut.

Perkataannya, .-i; :, 4 e -Pad.a tangga byu." Demikian tu-
lisan yang benar dan tertera f,i selunrh naskah yang ada. Al-Qadhi me-

nyebutkan yang benar adalah 4 y^gberarti urat kayu yang bergu-

lung yang digunakan untuk tangga.

Perkataannya 3ii ;*) til " selulai hiit binatang yang belum sempurna

disamak tergantung di sana." Kata fuf (kulit binatang) benhrk iamaknya

adalah.!L seperti pri 1tufi$ bentuk jamaknya iii.
Perkataanny a, i)-ii '4 ,j*t "Bal*an beliau sudah ilapat tersutyum 

.

dan tertawa," YalKti, menampakkan gigi-giginya ketika tersenyum.

Diungkapkan juga untuk menunjukkan kemarahan. Ibnu As-Sikkit

berkata, "Kata rf;.l, 4, '$, darr;iit semuanya semakna, yaitu ter-

senyum. ]ika lebih dari sekedaf senyuman maka ditrngkapkan dengan

,3i),'o;;3, dan ii (tertawa).

Perkataannya, i;fr ,i e. vl uif;. 'Ketilcn aku sdang mem*irkan

sesuatu." Maknanya, ketiica aku sedang merenung, berdialog dengan

diriku sendiri. Kata|(i. dan E berarti di antara. Maksudnya di antara
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waktu-waktu perenunganku. Begitupun dengan kata-kata sejenis dan

telah dijelaskan sebelumnya.

Perkataannya "Dahulu aku pernah punya teman dari laum Anshar,

jiYa afu tidak hadir (di majelis Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam)

ia yang memberitahuht apa yang didapatnya, sebalkttya iilca ia tiilak hadir,

aht yang memberitahu dia apa yang alu dapatlan." Di sini terdapat isya-

rat bahwa disunnahkan untuk hadir di majelis-majelis ilmu dan di-
sunnahkan bergiliran dalam menghadiri majelis-majelis ilmu jika ma-

sing-masing orang berhalangan untuk hadfu sendiri.

Perkataanny a, bt-i; l* U "DAti Rnia-raia Glnssan." Yang masyhur

adalah tidak men'tanatin-lca]fa kata ,-rtl";. Ada yang berpendapat, Di-

tanwin-kxt Telah dijelaskan maknanya pada awal kitab ini.

Perkataannya, "tllctt bertanya,.'Apalcah Raia Glnssan itu datang? Ia

menjawab, 'Lebih buruk ilari itu, Rasulullah Slullallalru Alaihi wa Sallam

telah menjauhi isteri-bterinya." Di dalamnya dijelaskan bagaimana para

shahabat sangat memperhatikan kondisi Rasulullah Slullallahu Alaihi

wa Sallam, mereka sangat gelisah jika ada perkara yang menggelisah-

kan atau membuat Rasulullah Slnllallahu Alnihi wa Sallam marah.

Perkataannya \Ak d e','Celalalah Hafshah." Kata f': boleh

dibaca dengan raghima atau raghamn..Dikatakan dalam bahasa arab,

raghima, yarglumu, raghnun, rughman, righman, artinya menempel de-

ngan tanah. Begitulah makna aslinya; Kemudian kalimat ini dipakai

untuk mengungkapkan kelemahan orang ya4g tidak mamPu berbuat

adil, atau mengungkapkan kehinaan dan ketundukan kepada suatu

keadaansecara terpaksa. '

Perkataanny a, & ,F art ,fri ";i "Kanudian aht mmgambilbaiu

danlceluar hingga aht datang." Di dalamnya terdapat penjelasan tentang

sururahnya berhias dengan pakaian, surban dan sejenisnya ketika hen-

dak bertemu pemimpin dan pembesar, sebagai penghormatan untuk

mereka.

Perkataanny a,lk W\ ei t ,.'4 C'Dilumnrnya yang tinggi, ada

tangga dnri knyu pohon hrina untuk mena*inya." Pada sebagian naskah

tertulis, Y, Pad.a naskah yang lain, A'FrPada naskah yang lain di-

sebu&an, ii;;r. Semuanya benar, narnun kata terakhir adalah yang le-

bih baik. Ibnu-Qutaibah dan yang lain berkat& "ArtirY& adalah tangga

dari pohon ku::na, seperti yang diungkapkan pada riwayat pertama,

yaitu urat kayu yang diiadikan tangga."



329

Perkataanny a, tji), ,Li Fl * itii "Di sisi lceilua laki beliau, ada

hrmpulan daun- ilaun untuk mmy amak kulit.' Pada sebagian kitab induk

tertulis 6#r,dan pada sebagian yang lain tertulis t'., :#:,kedua-duanya
benar, dan artinya adalah terkumpul.

Perkataanny& ^fu 
tili -.i3 y3 "Dan di sisi lcepala beliau tergantung

lottit yang nnsih ilalam proses penyamakan. " Kata il botett dibaca dengan

ahab atau uhub, kedr,n-duanya adalah bacaan yang populer. Kata ini

adalah bentuk jamak dari kata .7ril yaitu kulit yang belum disamak,

seperti pendapat mayoritas ulama. Ada yang berpendapat bahwa ia

adalah kulit secara mutlak. Hal ini telah dijelaskan sebelumnya pada

akhir bab Ath-Thahaarah (bersuci).

Perkataannya, "Aku lihat belas tikar anyaman itu di sisi badan Rasu-

lultah Slullallahu Alaihi wa,sallam hingga lceluar air rnntaku. Beliau berta-

nya, " Apa yang membuatmu menangis? " Aht maniawab, 'Wahai Rasulullah!

Sesungguhnya raja Persia ilan Romawi saia beraila dnlam keadaan yang

manah, mengapa engluu yang utusan Allah seperti ini?' Makn Rasulullah

Shallallnhu Alaihi wa Sallam menjawab, "Tidalckahlau rela, iilu dunia untuk

merela bcrdua seilang aWtirat untulenru?". Demikian yang tertulis di da-

lam kitab-kitab induk, ;7\1 U1 "sedang aWrirat untlicmtt." Pada seba-

gian naskah terhrlis r:rjur rC "DuniA untuk merekn." Pada sebagian yang

lain tertulis , q'-lt 4 "Dunia untuk merelu berdua." Tetapi sebagian besar

riwayat setain riwayat ini menyebutkan, a?\1 t\ r;ilr r# "Dttnia untuk

merelu seihng aWrirat untukkita," *muanya adalah riwayat yang benar'

Perkataanny a, Yfi e J oG 1."Beliau melahtkan ila- terhaitap isteri-

isteri beliau selam.a sebulan." Kata / "Melakulun ila"' maksudnya, ber-

sumpah untuk tidak menemui isteri-isteri beliau selama sebulan' Ini
bukan ila'seperti yang dikenal dalam terrninologi para pakar fikih dan

tidak memiliki hukum yang iama. Asal kata ilaa'secara bahasa adalah

berstrmpah atas sesuatu. Dalam bahasa arab disebutkan, ,i!, J.ti, J,
,)il, Sit, (L, urtir,ya bersumpah. Kemudian dalam definisi pakar

fikih kata ini bermakna menahan diri dari menggauli isteri. Tidak ada

perbedaan dalam definisi ini kecuali apa yang diriwayatkan dari Ibnu

Sirin berkata,'lla'secara syari'at dipahami sebagai aPa yang berkaitan

dengan isteri, seperti tidak menggaulinya, tidak berbicara dengan-

nya, atau tidak memberinya nafkah." Al-Qadhi Iyadh berkata, "Tidak



330 rmffig
ada perbedaan pendapat di kalangan ulama bahwa sekedar l/a' tidak
mengharuskan talak, kafarat, atau penuntutan. "

Para ulama berbeda pendapat tentang jangka waktu lla'. Ulama
Hijaz (daerha sekitar Mekah, Madinah, feddah-edtr) dan sebagian be-

sar shahabat, tabi'in dan generasi sesudah mereka menyatakary bahwa

orang yang melakukan ila'adalah orang yang bersumpah untuk jangka

waktu lebih dari empat bulan. Sedang ulama Kufah menyatakan, mak-

sudnya adalah orang yang bersumpah untuk jangka waktu empat bulan
atau lebih. Ibnu Abi [.aila Al-Hasan dan Ibnu Syubrumah mempunyai
pendapat yang asing, mereka menyatakan, jika seseorang bersumPah

untuk tidak menggauli isteri selama satu hari atau kurang, kemudian
ia meninggatkan isterinya hingga berlalu empat bulan maka ia disebut

melakukan ila', Diiwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa setiap orang

yang menetapkan ja gka waktu dalam sumpahnya meskipun dalam
jangka waktu yang panjang maka hal itu tidak disebut melakukarrila',
dan orang yang metakukan ila'adalah orang yang bersumpah untuk
selamanya."

Al-Qadhi melaniutkan, "Tidak ada perbedaan pendapat di kala-

ngan ulama bahwa tidak iatuh talak sebelum berlalu empat bulan. Ti-

dak ada perbedaan pendapat iuga bahwa iika suami menggauli isteri

sebelum berlalu jangka waktu yang ditetapkan maka lla' telah batal.

]ika ia tidak menggauli hingga berlalu masa emPat bulary maka

menurut ulama Kufah, jatuh talak. Ulama Hiiaz, Mesir, pakar fikih
dari kalangan ahli hadits dan penganut madzfrab zhahiriyah menyata-

kan, diberikan pilihan untuk suami; apakah menggauli isterinya atau-

kah mentalaknya. Apabila ia menolak maka hakim yang menjatuhkan

talak untuk yu. Demikian yang PoPuler dari madzhab Imam Malik.

Imam Syaf i dan para sahabatnya iuga mengatakan demikian. Dari
Imam Malik juga diriwayatkan pendapat yan seruPa dengan ulama

Kufah. Imam Syaf i juga mempunyai pendapat lain, bahwasanya ha-

kim tidak menjatuhkan talak untuhy", melainkan ia dipaksa untuk
melakukan hubungan badan atau mentalak, ia dihukum bila menolak

melakukannya. Sementara itu ulama Kufah berbeda pendapat dalam

hal apakah yang jatuh talakraf i (boleh rujuk) ataukah talakba'in (tidak

boleh ruiuk kecuali dengan syarat tertentu)? Adapun selain ulama Ku-

fah belpendapa! bahwa talak yang dijatuhkan sendiri atau dijatuhkan

oleh hakim adalah talak rai'i. Namun Imam Malik berpendapat, bahwa

tidak sah untuk ruiuk kecuali suami menggauli isterinya di tengah ma-

saiddah."
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Al-Qadhi Iyadh berkata, "syarat seperti ini tidak diketahui kecuali

dari Imam Malik." Apabila berlalu tiga quru'dalam iangka waktu em-

pat bulan, maka Jabir bin Zaid menuturkan, "Apabila suami menjatuh-

kan talak maka idilah isteri berakhir dengan tig a qufu' tersebut. " Sedang-

kan iumhur ulama mmyatakan, waiib menemskan masa idilahnya.

Para ulama berbeda pendapat berkenaan dengan berlakunya ila',

apakah disyaratkan bahwa surtpah ihr harus diucapkan oleh suami

dalam kondisi marah dan dengan maksud menimpakan bahaya kepada

isteri atau tidak? Mayoritas ulama menyatakan, 6dak disyaratkan,

bahkan ia disebut melakukan ila'dalam kondisi aPaPun. Imam Malik

dan Al-Auza'i menuturkan, 'Tidak disebut melakukan ila'bila suami

bersumpah unttrk maslahat anaknya agar si anak disapih." Diriwayat-

kan dari Ali dan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuttu bahwasanya suami

tidak disebut melakukan ,14' kecuafi iika ia bersumpah dalam kondisi

marah.

Perkataarurya, "sufyan bin ltyainah tehh rnefnfuritahuh,an kepada

lami, ilai Yalrya bin sa'iil, ia rwdmgar l-Ibaiil bin Hunain, pelayan Al-

Abbas." Demikian yang tertulis di semua naskah, "Pelnyan Al-Abbas'"

Para ulama menyatakan, -Ini adalah perkataan s,rfya. bin uyainah."

Al-Bukhari berkata, -Tidak benar perkataan Ibnu Uyainah ini." Imam

Malik berkata, 'Dia adalah pelayan keluarga Zaid bin Al-Khaththab."

Mtrhammad bin fa'far bin Abi Katsfu mengatakan, "Dia adalah pelayan

Bani Zuraiq." AQadhi dan yang lairutya belpendapat, "Yang tepat

menurut para penghafal hadits dan ulama lairurya adalah perkataan

ImamMalik."
Perkataan Ibnu Abbas di dalam riwayat ini,

C-r;tii ,flt,ftn4lll
lo I to-l-l f -;r Jui it

;Vt,:l; itt ,)*-lJ.

,,Aht pernah ingin Manya lcepafu lJnur tmtang ilua orang isteri yang

saling bantu-ma nbanht paih mosa Rasulullah Slulhllahu Alaihi wa Salhm" .

Demikian yang tertulis di dalam semua naskah, * e'Paila fnasa".

Al-Qadhi berkata, "Ibnu Abbas mengatakan, '# ,-Y'Pada tusabelinu

slwllallahu Alaihi wa salhm", sebagai bentuk penghormatan untuk ke-

dua orang isteri beliat Shallatbht Alaihi wa Sallam. Maksudnya ialah,

dua orang isteri yang saling bantu-membantu untuk menyusahkan

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada masa beliau masih hidup'
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Sebagaimana firrran Allah Sublunahu wa Ta' ala,

Srmrah z-r

@n"nn u*m

@{6,,&ov
"Dan jila lamu berdua uling bantu merubantu menyusahlan Nabi" (QS.

At-Tahriim:4)

Perkataarury 
^, 

e 6 !:s- ,l; ti;i 'Akn hunglan air paila lceilua ta-

ngannya dan diabmtudhu." Di dalamnya dijelaskan bolehnya meminta
bantuan orang lain untukberwudhu. Hal iii telah diielaskan sebelum-

nya pada awal kitab ini yalcni boleh meminta bantuan orang lain bila
ia berhalangan melakukannya sendirian. Apabila tidak ada halangan

maka findakan tersebut berEntangan dengan hrl yr g utama, namun

hukumnya tidak maknrh menurut pendapat yang shahih.

Perkataanny 
^, ii e $3v Ut? 3l U';- yi "langan terpedaya bi-

la tetanggamu itu lebih cantik." Yang dimaksud,dengan tetangga di sini

adalah madu (isteri Nabi yang lain). Kata {il artinya lebih menawan

dan lebih cantik.

Perkataanny a, F *'t * ,;fiJ,, 'Tsrn rta belinu seilang berbaring

di atas tilar yang dianyam." Pada sel,ain riwayat ini terhrlis )t7t "Yang

dianyam" Dikatakan, eii 'iest .LL', *aoyaaku menganyam tikar.

Sabda Rasulullah Sffibtlahu Alaihi wa Sallan, $ JJ*L ii 4i
dir ;t#.ir e #W "Mne)u itu afutil laum yang ilisegnaknn lcebailunnya

di dalamlcehidupan dunia." AQadhi Iyadh berkhta, "Ini adalah sebagian

hujjah terkait keutamaan kemiskinan atas kekayaan. Hal ini dapat di-
pahami dari hadits di atas, bahwa sebesar aPa pun kebaikan dunia

itu disegerakan bagi seseorang maka sebesar it, Prla hilar,g kebaikan

akhirat, dan kebaikan tersebut tersimpan bagi seseorang sekiranya ti-

AlQadhi melanjutlori "Beberapa ulama yang lain menafsirkan,

bahwa maksudnya adalah bagian yang didapatkan orang kafir adalah

kenikmatan duniawi, dan mereka tidak mendapatkan bagian dan ba-

lasanyangbaik di akhirat. Walhhu a'lam."

Sabda Rasulullah Slullallafu Alaihi wa Sallam, {t:'*: f. Ar 3t

"sesungguhnya satu bulan beriumlah dua puluh sanbihn ltari." Maksud-

nya adalah bulan ini.
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Di dalam hadits-hadits di atas terdapat beberapa pelajaran, di
antaranya,

1. Seorang pemimpi+ hakim, dan sebagainya, boleh menutup diri se-

mentara waktu karena kebutuhan mereka yang sangat penting.

2. Bila seorang penjaga mengeahui larangan memberi izin kepada

orang lain karena diamnya seorang yang diiaganya, maka ia tidak
boleh memberi izin untuk masuk. Kebiasaan umum Nabi Slulhlla-

hu Alaihiwa Salhm adalqh tidak memakai penjaga. Adapun tinda-

kan beliau memakai peniaga pada hari tersebut adalah karena sua-

tu keperluan.

3. Kewajiban meminta izin kepada seseorang di ddam rumahnya,

walaupun mengetahui bahwa orang tersebut ti^ggd sendirian,

sebab barangkali ia berada dalam kondisi yang tidak ingin dilihat
oran8.

4. Bolehnya mengulang-ulang perudntaan izin bila belum diizinkan.

5. Tidak ada perbedaan antara orang besar dan orang kecil dalam hal

meminta izin

6. Cara seseorang memberi hukuman kepada anaknya kecil mau-

pun besar dan iuga anak perempuan yang tel,ah menikah, sebab

dijelaskan bagaimana Abu Bakar dan umar Radhiyallahu Anhuru
memberi hukuman kepada Puteri mereka dengan cara memukul-

nya.

7. Kondisi Nabi Shalhllahu Alaihi wa Sallam yang mengurangi kesi-

bukan duniawi dan zuhud terhadapnya.

8. Boleh mendiami kamar yang memiliki tangga dan memakai lemari

sebagai tempat menyimpan perkakas rumah tangga.

9. Kesungguhan para shahabat dalam mencari ilmu dan tindakan

mereka yang bergiliran untuk mendapa&arurya.

1.0. Boleh menerima hadits'ahad, sebab Umar Radhiyallahu Anhu me'
ngambil ilmu dari sahabat kaum Anshar dan sahabatnya itu me'

ngambil ilmu dari Umar.

11. Penjelasan tentang mengambil ilmu dari orang yang memiliki-
nya, meskipun orang yang menerima lebih utama dari orang yang

memberi, sebagaimana Umar mengambil ilmu dari orang Anshar

tersebut.

12. Jika seseofiu"Ig melihat sahabatnya sedang gelisah dan ia hmdak

menghilangkan kegelisahannya, menghiburnya, melapangkan da-
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danya dan meringankan kesusahannya, maka seyogyanya ia me-

minta izin kepada sahabat tersebut. Sebagaimana yang dikatakan

umar Radhiyallahu Anhu, "BolehL,ah aku menghibur angknu wahai Ra-

sululhh." ]uga karena bisa iadi ia akan mengucaPkan perkataan

yang tidak sesuai untuk sahabatnya sehingga hanya akan menam-

bah kegelisahannya, bisa jadi ia akan mengeluarkannya, bisa jadi

ia mengeluarkan kata-kata yang tidak disenangi sahabatnya.Yang

demikian itu terrtasuk etika yang penting dalam pergaulan'

L3. Anjuran untuk menghormati dan melayani orang yang lebih tua,

seperti yang dilakukan Ibnu Abbas terhadap Umar'

14. Anjuran berbicara dengan kata-kata yang baik, seperti perkataan

IJmar, "Bila tetanggamu itu...." Ia tidak mengatakan, "Bila madumu

itu...,,Di mana bangsa arab menggunakan kata dharrah (madu)

untuk mengungkapkan ketidaksukaan.

15. Bolehnya mengetuk Pintu rumah olanS lain ketika meminta izin

dan ketika kondisi genting karena suatu perkara yang penting.

1,6. Bolehnya seseorang melihat sudut-sudut rumah sahabatnya beri-

kut segala isiny4 iika ia mengetahui sahabatnya tidak membenci

tindakannya itu. Sementara generasi salafus-shalih menganggaP

makruh berlebihan dalam melihat. Barangkali pendapat ini untuk

kondisi bila seseorang mengetahui bahwa tuan rumah tidak suka

terhadap tindakannya melihat isi rumahnya atau ia ragu akan ke-

relaan tuan rumah. ]

17. Seorang suami boleh memisahkan diri dari isteri-isterinya di rumah

yang lain bila ada suatu sebab yang menuntut tindakan tersebut.

L8. Boleh mengatakan, "Celaka kamu." kepada orang lain bila orang

tain itu melakukan keburukan, sebagaimana ucaPan Umar, "sung'

guh celala Hafshah." Demikian yang dikatakan oleh umar bin Ab-

dut Aziz dan ulama yang lain. sedangkan Imam Malik menSang-

gapnya makruh.

L9. Penjelasan tentang keutamaan Aisyah, sebab Rasulultah shallalla-

hu Alaihi wa sallam memuliai darinya dalam memberi pilihan dan

dia yang pertama kali yang ditemui beliau setelah berlalu satu bu-

lan.

Dan masih banyak faedah yang lain. Wallahu A'lam'
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368L. Yahya bin Yalrya telah memberitahulun lrepada lami, ia berlata, "Aht
memb aca hadits di hadap an Malik, dai Abdullah bin Y azid pehy an Al-

Aswad bin Sufyan, ilari Abu Salamah bin Abdunahmnn, dai Eathi-

mah binti Qais, " Bahwasanya Amr bin Hafsh metttalalotya dengan talak

ba' in tcetika ia tidak b er ada di sbiny a, Amr'rrcngirim utusanny a L'ep oda

335
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Fathimah dutgan membawa gandum. Fathimah menjadi marah kqada
Amr. Amr berlata, 'Detni Allahlamu tidak merryunyai hak atas lami
sauatupun.' Lalu Falhitruh datang trcnghadap Rasulullnh Shallallnhu

Alaihi wa s allam, ia mmceritaknn hal ter sebut kcpada beliau. B eliau b u -

sab iln, " IGmu tidnk berhak mendap atknn nafkah dariny a. " Ketnudian be-

liau memerintahlan agar Eathimah mmialani masa idilahnya di rumah

l-Immu Syarik, beliau bersabiln, "Dia seorang peremPuan yang sering

didatangi para slulubatht. Jalani masa iililahnu di rumah lbnu Ummi

Maktum, dia seorang yang buta,lannu bba melepaslan bajumu. likn
mnsa iddahmu suilah beral&ir makn bqitahulun kepadaku'" Eathimah

berkata, "Ketika masa idilnhht telah berakJtir mala aht sampailan lcepa-

ita belinu bahwa Mu'awiyahbin Abu Sufyan ilan Abu lahm melamarku.

Belinu ber sab ila, " Adapun Abu Al-l ahm malu dia tidak bisa melet alclan

tonglatnya di atas pundaknya. Seilanglan Mu'awiyah seorung miskin,

tidak mempurry ai hnrta. Meniluhlah dmgan Usamah bin Zaid. " T etapi

aht membencinya. Kemudian beliau bqsabila, "Menilahlah dangan

Llsamah." Akupun menilah ilntgannya, nolca Allah menjadilan lebai-

kanpada dirinya. Mala ahtmenrbuat oranglain cemburu."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

AbuDawud di dalam Kitab: Ath-Tlwlaq,Bab: FiiNafaqah Al-Mabtuu-

fah (nomor 22W2289).

An-Nasa'i di dalam Kd tab: An-Niluh, Bab: Kliitbah Ar-Raiul lilzaa Tara-

la At-Khaathib Aw Adzina lthu (nomor 3244), Bab : Idzaa lstasy anr at Al-
Mar-ah Rajutan Fii Mnn Yat*thubulua Hal Yukltbiruhaa Bi Maa Ya'lam

(nomor 3245'), Kitab : Ath-Thalaq, Bab : Ar -Rul&shah E ii Dzaalik (nomor

3400), Bab: Ar-Rutctlr,hah Fii Kruruuji Al-Ivlnbtuutah Fii lddatihaa

Min Baitihaa Li Sulotaahaa (nomor 3548), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

18038).

1.

2.
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3682. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahul,an kepada lumi, Abdul Aziz -Ib-
nu Abu Hazim- telah menrberitahulun kepada lumi. Qutaibah juga berla-

ta, " Y a' qub -Ibnu Ab durr ahman Al-Qari- telah memberitahukan kepada

kami, keduany a dnri Abu Hazim, dari Abu S alamah, dnri E athimah binti

Qais, " B ahw asany a suaminy a mentalakny a p adn masa N abi Shallallahu

Alaihi wa Sallam dan mentberilan naflah yang sedikit lcepadanya. Keti-

kn Fathimah melihat hnl tersebut iaberlata, "Demi Allah, sungguh aht

akan memberitahukan k pado Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

apabila akubqlukmendapat nafknh maka aku alun mengambil naflah

yang layak untulcht, apabila aku tidak berhak menilapatkannya makn

aht tidak alan mengambil sesuatu aPaPun darinya." Fathimnh berla'

ta, "Akupun menceritalan hal tersebut kepodo Rasulullah Shallallahu

Alaihiwa Sall.am,beliaubersabila, "Tifu* ada nafkah ilan tempat tingal

untulonu."

r Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3681.

# 4 nk y il ^# 
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3683. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulan kcpada lumi, laits telah

memberitahulan kepada kami, ilari lmran bin Abu Anas, ilari Abu Sa-

fr
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lanuh bahwasanya ia berkata, "Aht furtanya tepada Fathinuh binti

Qais talu dia memberitahukan kepadafu fuhwa suaminya dan kabilah

Mnkhzum mentalalorya, din mggan untuk membri nafknh kepailanya.

Fathimah ilatang mengludap Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam

dan mntceritalan hal tersebut. Beliau bersabila, 'Tiilak ada naflah

untuk dirimu. Pindahlah dan pergilah lce rutnah funu Umtni Maktum,

tinggallah di rumahnya. Dia seorang yangbuta,lamubisa melepaslan

baju dihadapannya."

. Takhrii hadits

Tetah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3581.
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3684. Muhammad bin Rafi' telah mmrberitahukan kepailaht, Husain bin

Mulwmmail telah memberitahulan kepado lami, syaiban telah mem-

beritahukan kepada lumi, dari yahya -Ibtru Abu Katsir- Abu Salamah

telah nungabarkan kepadnht bahwa Fathinuh binti Qais, saudara

peremplun Adh-Dhahhak bin Qais, mntgabarlan kqailanya bahwa

{.,v i;$;,cvi {3*
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Abu Hafsh bin Al-Mughirah Al-Makhzumi maniatuhlcnn talak tiga

kepadanya,lcemudinn dia melakulun perialanan lce Yaman. Keluarga

Abu Hafsh berlata k podo Eathimah, "KAmu tidak berluk mendapat-

kan nafkah darilami," I-alu Klwlidbin Al-Walid pergtbersama sebuah

rombongan mntghadap Rasulullah Shallallnhu Alaihi wa Sallam lccti-

ka beliau beraila di rumah Maimunah. Mqeka berkatn, 'Bahwasanya

Abu Hafsh telah menjatuhlan tiga talak ksPoda istrinya, apaluh din

berhakmadapatlan naflah?' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabd.a, 'Dia tiilakberhak mmilapatlun nafluh dan dia lurus menia'

lani iddah." Beliau mengirim pesan kepada Fathittuh, "langanlah kamu

mendahuluiku tentang dirimu." Beliau mmyuruhnya untuk pindah ke

rurnah l-lmmu Syarik. Kemudinn beliau mengirim pnan k'epadanya,

"Bahwa Ummu Syarik sering didatangi oleh laum muhaiirin generasi

awal, maka pergilah lce rum"ah lhnu Ummi Maktum yang buta. Apabila

kamu melepaslan lcerudungmu dia tidak melihatmu." l-alu Eathimah

pergi lce rum.ah lhnu Ummi Maktum. Setelah mnsa iddahnya beralchir

Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam meniluhlennnya dengan Usa-

mah bin Zaid bin Haritsah."

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 368L.
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3685. Y ahy a bin Ayyub, Qutaibah bin S a' id, dan lhnu Hui r telah memb er itahu-

lan kepadaku, mer ela berlata, " lstna' il -Ibnu I a' far - telah memberit ahu-
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kankepadaYami,daiMulwmmailbinAmr,ilaiAbuSalaruh,ihriFathi-
ruh binti Qais, (H) Abu Bal,ar bin Abu Syaihah telah runtbeitahulan-
nya kepada lami, Mulummail bin Bisyr telah mettrbqitahulun kepada

lami, Muhammad bin Amr telah mnnbqitahulan ke?ada lami, Abu

Salnruh telah mentberitahulun kepafu lami, ilari Fathitruh binti Qais,
Abt S alamah berhata, " Aht mmulis sebuah catataan tentang lul tersebut

langsung ihri mulut F athimah, ia bqlcata, " Aku petnah tneniknh ilengan

itengan seorang laki-laki ihri Bani Malelaum,lcenudian ia trcntalalcktt

ilargan talak ba'in. Aht ttuttgirim utusan kepada lceluarganya untuk

meninta nnffuh.' Lalu merela maqisahlunhailits yang serury dengan

tuilits riwayat Yaiyabin Abu lhtsir dari Abu Sahnnh,lwnya *ia di

datam lndits riwayat Mulutrtttudbin Amr disebutlan, "Jangan knmu

melupalun lami tqluit perilul dirhnu,"

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3581.
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36ffi. Hasan bin Ali Al-Hulwani dan Abd bin Humaid telah memberitahulan

k padolami, semuanya dariYa'qubbin lbrahimbin Sa'ad, ayahlat tehh

membnitahulun kepada lami, dari Slulih, ilari lbnu Syilub, bahwa-

sanya Abu salamnh bin Abdurrahman bin Auf telah mmgabarlun lce-

pailanya,bahwaFathimahbintiQaistelnhtnentfuritahulunkrpailanya,
"Bahwasanya ia ilahulunya adalah istei Abu Amt bin Hafsh bin Al-

Mughirah,lalu Abu Hafsh mmtalakaya dangan talak tiga. Eathimah
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mengaht bahwa ia ilatang menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam guna meminta fatwa kepoda beliau tentang lccluarnya ia dari

ruttuhnya. lalu beliau nmyuruhnya untuk berpindah le rumnh lbnu
Utnmi MaWum yang buta. Tetapi Marwan enggan membenarlan per-

nyataan tentang leeluarnya istei yang ilitalak dari rumahnya. 'Urwah

berlata,' Aisyah mmginglari F athittuh ilalam masalah ini."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebeltrmnya, lihat hadits nomor 3681.
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3587. Muhammad bin Rnfi' telah memberitahulannya l<epadaht, Hujain telah

muttberitahulan kcpadn lami, Al-l-aits telah memberitahulan krpada

kami, dariUqail, dari lbnu Syihab, dengan sanad ini,hadits yang seru-

pa. Beserta perkataan Urutah,' Bahwa Aisyah menginglari F athirruh da-

lam masalah ini."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3581.
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3688.lsluq bin lhrahim dan Abdbin Humaiil telah manbqitahu?anlryda
?,ami -tafazh ini mil* Abil-, h,,edwnya betlata, "Awunaz.zaq telah me-

ngabar?an lrepafo lami, Aln'mnt tehh mmgabarlan kqaik lumi, dari

Az-Zuhri, itai llbaidullah bin Abilullah bin Utbah, bahwa*nya Abu

Amr bin Hafsh bin Al-Mughirah lcelwr bqsana Ali bin Abu Tlulib

menuju Yaman. Itlu ia menulis surat lcepada isterinya, Fathinuh binti

Qais, yang berisi talak untuhrya sebagai penSSenap sisa tahk untuk

Fathimah. Abu Hafsh mettyuruh Al-Harits bin Hisyam ilan Ayyad bin

Abu Rabi' ah untuk memfuri nafknh kep ada E athittuh. Keifuany a berka-

ta, 'Demi Allah, kamu tidak bqluk ttunilapat?,nn rufr,ah hecuali iilu
lcamu lumil." I_aht Fathittuh maryluilap Nabi slulhllahu Alaihi wa

S allam ilan memb er it ahulcan ucry an h'eiluany a. B eliau bilbila,' Tidak

ada nafkah untlthttu." Lalu Fathitruh maninta izin untuk bqpinikh

tanpat tinggal. Beliau membei izin. Fathilnah bertanya, "Di ttatu
walui Rnsuluthh?" Beliau busabih, "Ke rumah lbnu Ummi Mawum,

ilia seorang yang buta." Falhinuh bisa meletalcl,an paluiannya di si-

si lhtru lJmmi Maktum tanpa dililwt olehnya. Setelah tusa idilahnya

berakhir Nabi shallallahu Alailti wa sallam menilcnhkannya dengan

UsamahbinZaid''

Marwan mengirim Qabbhah bin Duaib kepada Fathimah untuk ber-

tanya tantang hadits ini, Itlu Fathiruh menrberitahulcnn lnilits terse-

but kepada Qabishah. Marwan berkata, "IGmi tidak menilcngar ludits

ini kecuali dari seorang peremPuan. Kami alan mengambil lcepercaya-

an ili mana tami dnpati orang-orang mengambilnya." Tatlala sampai
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kepada Fathimah ucapan Marwan tersebut, ia berknta, "Antara aku dan

knlian ada Al-Qur'an. Allah Azza wa Jalla berfirrnan, "Janganlah kamu

keluarkan mereka ilari rumahnya" (QS. Ath-Thalaaq: 7) Ia berkata,

"Ini untuk bteri yang ditalak raj'i,lantas perknra apa yang terjadi sete-

lah talak tiga? Bagaimana lalian mengatalan tidak ada nafknh bagi-

nya kecuali jikn ia hamil,lantas atas dasar apa kalian menahannya?"

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Tlnlaq, Bab: Fii Nafaqah Al-Mabtuu-
falr (nomor ?290).

An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nilah, Bab: Tazaurutuju Al-Maulaa Al-
'Arabiyyah (nomor 3222), Kitab: Ath-Thalaq, Nafaqah Al-Haamili Al-
Mabtuutah (nomor 3551), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15031).
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3689. Zuhair bin Harb telah memberitahulan kqadaht, Husyaim telah mem-

beritahulan kpafu lami, Sayyar, Husluin, Mughirah, Asy'ats, Muja-
lid, lsma'il bin Abu Klwlid ilan Dawud telah meagabarlan lcepada lami,
semuanya dai Asy-Sya'bi, ia berknt*, "Aku masuk menemui Fathimah

binti Qais. Aku bertanya tentang lceputusan Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam atas dirinya. la berlata bahwa suaminya mentalaknya

dengan talak ba"in. la menuturlan, "Aht mengadukannya kepadn Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tqlait hak tempat tinggal dan

naflah. Tetapi beliau tidak menetaplan hak tempat tinggal dan nafknh

untukn, beliau memeintahlanku untuk menjalani iddah di rumnh

lbnu Ummi Maktum."

a,w

2.
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o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Ktab : Ath'Thalaq, B ab : F ii N afaqah Al-Mabtuutah

(nomor 2288), Bab: IvIan Anlara Dznalilu'Alaa Fathitnah Binti Qab
(nomor 2291).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ath-Thalaq wa Al-Li'an, Bab: Maa laa'a Fii
Al-Muthallaqah Tsal"aatsan Laa Suknaa l4lro wa Laa Nafaqah (nomor

1180).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalaq, Bab: Ar-Rukhshah Fii Dzaalilu

(nomor 3403 dan 3404), Bab: Ar-Rulhshah Fii Kruruuii Al-Mabtuutah

Min Baitihaa Fii'lddatihaa Li Suknaahaa (nomor 3550 dan 3551).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Tlwlaq,Bab: ManThallaqaTsalaatsan

F ii Majlisin w ahid (nomor 2024), B ab : Al-Muthnllaq ah T salaat san Hal

Lalna Sulcnaa wa Nafaqah (nomor 2036), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

368e).
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3690. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada lumi, Husyaim telah

mengabarkan kepada lumi, dari Hushain, Dawud, Mughirah, lsma'il

dan Asy'ats, dari Asy-Sya'bi, bahwasanya ia berknta, "Aku masuk me-

nemui Fathimah binti Qais." selaniutnya sama seperti hadits riwayat

Zuhair bin Husyaim.

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3589'
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3697. Yahya bin Hubaib telah mentberitahulun bpada lumi, Khalid bin Al-

Harits Al-Hujaimi telah memberitahulan bpafu lami, Qurrah telah

memberitahulun kepada lami, Sayyar Abu Al-Halam telah memberi-

tahukan kepada lami, Asy-Sya'bi telah memberitahukan kepada lumi,
ia berluta, "Kami masuk mmemui Fathitruh binti Qais. Dia menjamu

kami dengan hnma lbnu Thab dan mendnpat minttm berupa bubur biji

Sutt. Aht bertanya kepailanya tentang isteri yang ditalak tiga, dimana

dia menjalani iddah? la meniawab, "suamiht meniatuhlan tiga talak

kepadaku,lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mmgizinlcan-

lat untuk menjalani masa iildah di rumahkeluargaku."

. Takhriihadits

Telah ditakhrij sebeludrny4 lihat hadits nomor 3689.
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3592. Muhnmmad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahu-

kan lcepada lami,lceduanya berlata, "Abdulrahman bin Mahdi telah

memberitahulan kepada lami, Sufyan telah memberitahulan kepada

knmi, dari Salamah bin Kuhail, dari Asy-Sya'bi, dari Fathimah binti

Qais, ilnri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tentang isteri yang ditalak

tiga, beliau bersabila, " Dia tidak berhak mendapatlan tempat tinggal dan

naftuh.'

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3689.
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3693. lshaq bin lhrahim Al-Hanzlwli telah memberitahulan kepadaku, Yalrya

bin Adam telah mengabarlan kepada lumi, Ammnr bin Ruzaiq telah

memberitahulan kepada lami, dari Abu lshaq, dari Asy-Sya'bi, dari

Fathimah binti Qais, ia berkata, "suantiku meniatuhkan talak tiga lcc-

padaku,lalu aku ingin berpinilah tmryat tinggal. Aku menglwdap Ro-

sulullah shallallahu Alaihi wa sallam, beliau bersabila, "Pindahlah ke

rumah anak laki-laki pamanmu, Amr bin Ummi Maktum, ialani masa

iddahmu bersamanya."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3689.
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36g4. Muhammad or, o*' bin labalah telah memberitahukannya kepada

kami, Abu Ahmad telah memberitahulan kepad, lami, Ammat bin

Ruzniq telah mernberitahulan k podo lami, dari Abu lshaq, ia berla-

ta, ,,Aht pernah bersama Al-Aswad bin Yazid duduk di masjid besar,
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bersamn kami ada ,\sy-Sya'bi. lalu Asy-Sya'bi mantberitahulan ludits
riwayat F athimah binti Qais, bahwasanya Rnsulullah Slullnllahu Alai-
hiwa Sallam tiilakmanetaplan tempat tinggal dnn naflah untulotya. Ke-

mudian Al-Aswad manungut segulggam lerikil ilan menaburlannya

kcpafu Asy-Sya'bi, ia berlata, "Celala lumu,lumu berbicara seperti

ini? l-lmar telah berkata,' I angan kita ting gallan Kitabullah dan sunnah

Nabi kita Shallnllahu Alaihi wa Sallam lurena perlataan seorang pe-

rempuan yang tilnk kita letahui apalah ia ingat atau suilah lupa. Pe-

rempuan yang ditalak tiga itu berhak mendapatlun tempat tinggal dnn

naflah. Allah Azza wa lalla berfirmnn, "langanlah kamu lceluarkan me-

reka dari rumahnya dan janganlah (diizinlun) keluar lcecuali iila me-

reka mengerjalcan perbuatan keji yang jelas." (QS. Ath-Thalaaq: 7).

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebeltrmnya, lihat hadits nomor 3689.

U itg 6k qr ;i 6"* ptilt il :Gi c';:.r11o
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3695. Ahmail bin Ab dah Adh-Dhabbi telah memb eitahulan kqada knmi, Abu

Dawud telah mentbeitahulun kepada lami, Sulaimnn bin Mu'adz telah

memberitahuh'ankepadaknmi, dari Abu lshaq, dengan isnad ini, serupa

denganhadits riwayat Abu Ahmad dari Ammar bin Rumiq.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3689.
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3696. Abu Balar bin Abu Syaibah telah membbritahukan k pada lami, Waki'

telah memberitahulan lrepada lumi, Sufyan tehh memberitahulun lce'

pada lami, ihri Abu Balar bin Abu Al-lahm bin Shukhair Al-Ailawi, in
berlut a, " Ahr mandutgar F athimah binti Qais berlata b ahwa suaminy a

menjatuhlan talak tiga kepadanya, dan Rasulullah Slullalhhu Alaihi

wa Sallam tiilak mmetaplan hak tunpat tinggal dan naflah untulotya.

la berkata, "Rasulullah Slwllnllahu Alaihi wa Salhm bersabila kcpada-

ku, " J ika masa idilahmu telah b er alhir malu b eritahulanlah kep ailaku. "
Alatpun memberitahubeliau." Lalu Mu'awiyah, Abu lahm, dan Usamah

bin Zaid mehmarny a. Rnsulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Adnpun Mu'awiyah, ia seorang yang miskin, tidak mernpunyai harta.

Sednngknn Abu lahm orang yang gefiur manuleul luum peretnpuan,

tetapi menikahlah ilengan lLsamah bin Zaid." lalu Eathimah berkata

dan tanganny a begini begini, " Usamah, Usamnh." Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam bersabda lcepadanya, "Mentaati Allah dan Menta-

ati Rasul-Nya lebih baik bagimu." Fathimah bqluta, "Akupun meni-

kah dmgan lJsaruh dan aht membuat orang lain iri."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nilah, Bab: lvlaa laa'a An laa

Y atdrthuba Ar -Raj ulu' Alaa Kithbati Akhiihi (nomor 1 135).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Tlwlaq,Bab: lrsaalu Ar-Raiul llaa Zau-

jatih Ath-Thalaaq (nomor 2418), Bab: Nafaqah Al-Baa"inah (nomor

35s3).

Ibnu Maiah di dalam Kitab: Ath-Thalaq, Bab: Al-Mutlallaqatu Tsa-

laatsan Hal Lahaa Sulcnaa wa Nafaqah, (nomor 2035) Tuhfah Al-Asyraf

(nomor SCB}.

2.
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3697.lslnq bin Manshur telah memberitahulan kqadaht, Abilurrahman

bin Sufyan telah memberitahulan bprfu lami, ilnri Abu Balur bin

Abu Jahm, ia berlata, "Aht mendengar Fathitnah binti Qais berlcnta,

"Suamiht, Abu Amr bin Hafsh bin Mughirah, mmgutus Ayyasy bin

Abu Rnbi'ah lcepadafu untuk menyampailan bahwa diriht ditalak. la
juga mengtimlan bersamanya limn shn' hrma dan lima sha' gandum.

Aku berlata, apalah aht tidak menilnpatlan naflah lcecuali ini, apalah
juga aku tidak trcnjalani iddnh di rumah lalian? Ayyasy mutjawab,
'Tiilak.' Fathimah belatd, "Aht lalu merapilan palcainnku dnn pergi

menghailap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, belinu butanya,
" Berapt kali dia mentalalonu? " Aku menjawab, 'Tiga kali talak." Belinu

bersabdn, 'lDia benar, kamu tidak berhak mendapatkan naflah. lalani
mnsa iddahmu di rumnh anaklaki-lakipamanmu, fbnu Ummi Maktum,
dia seorang yang buta. Knmu bisa melepaslun paluianmu di sisinya. lika
masa iddahmu telah beralchir beritahukan kepadaht." Fathimah berlata,

"Ada beberapa pelamar yang mengajulan diri kepadnht, di antaranya

Mu'awiyah dnn Abulahm." Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallambersabda,
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"sesungguhnya Mu'awiyah orang yang susah dan buruk tandisinya,

sedang Abu Al-lulwim manpunyai silup lccras terhaihp Perempuan, -

atau gemm memuknl perempuan atau tinilaknn yang seraPa-. Tetapi

hendakhh knmu menilah dengan Llsanah bin Zaid. "

. Takhrii hadits

Telah ditakhdi sebelumnya, lihat hadits nomor 3596.

&rA, l$ tr'"; trt, ;J 6';;i 7# il. :fr1Co:.?114
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9698.lsluq bin Mnnshur telah metnberitahulunh,epadaht, Abu Ashim tehh

rnengabarlan kepadn lanni, Sufyan Ats-Tsauri telah manrberitahulan

lcepofukami, Abu Baknr bin Abu Al-lahm telah manberitahulan kcpa-

da knmi, ia bskata, "Alat dan Abu salamah bin Abdurrahmnn masuk

menemui Fathimah binti Qais. IQmi berfrnya l<epadanya. la berlata,

'Aht ilulunya ailalah isteri Amr bin Hafshbin Al-Mughirah. la lceluat

paila peftempuran Nairan." Kemudian Abu Balar m.anyampailun lw-

dits serupa ilengan ludits riwayat lbnu Mahdi.la menambahkan, "Fa-

thimah berluta, ' Ahtpun menikah ilengannya (usamah), lalu Allah me-

mulialanku ilmgan Abu zaid ihn maryangkat kehormatanht dmgan

Abu Zaiil."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3696'

;'"; '^S; ,i:k d ui* &ft )b S. yt "* ti--i.f 11q

qtfi,f *'-^-btiJt* i,6 J;; i'l k ;J
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3699.llbaidultah bin Mu'adz Al:Anbari telah memUeritatrutan kqodn

lami, ayahht telah memberitahukan kepada lami, Syu'bah telah mem-
beritahulan bpoda lami, Abu Balar telah memberitahukan l<epaitaktt,

ia berlata, "Aht dan Abu Salamah masuk manemui Eathimah binti
Qais pada masa lhnu Az-Zubair. Eathitnah mernberitahulan lcepadala-
mi bahwa suaminya mentalalorya dengan talak ba'in." Serupa dengan
lwdits riwayat Sufuan.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2696.

M\J
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3700. Hasan bin Ali Al-Hulwani telah mentbeitahulan kepadaku, yahya bin
Adam tehh memberitahulan kepado lami, Hasan bin shalih telah mem-
beritahulan k pnfu lami, ilari ,\s-Suddi, dari Al-Bahi, dari Fathimah
binti Qais, ia berluta, " S uamiku menj atuhlan talak tiga kqadaht. D an

' Rnsulullah slallnllahu Ahihi wa sallnm tidak menetapkan luk tanryat
tinggal dan naflah untul(ku."

o Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18029).
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g7[1.. Abu Ktraib telah memberitahulcnn kepada kami, Abu Usatnnh telah

manrberitahukan kepada lumi, ilari Hisyam, ayahht telah mernberita-

hulun kepadaht, ia berknta,' Y ahy a bin S a' id bin Al- Ash menikah dengan

anak perempuan Abdurrahman bin Al-Halann, lalu ia mmtalnknya dan

mengeluarlannya dari tempat tinggalnya. Urwah tnmcela tinilalan
mer eka, mer elu berlata,' E athimah telah kcluar.' Urwah berluta,' Alat

datang menemui Aisyah dan mentberitahulun lwl tersebut kcpadanya,

Abyah berkata, "Tiilak ada kebailun pada diri Fathittuh binti Qab
dahm meny ebutlan ludits ini. "

Takhriihadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (tomor L6844).

F iry $k :V il .& 6"* #t ii.'ru-i ski.t'v . Y
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3702. Muhnmmad bin Al-Mutsanna telah manbtitahuknn kepaih lami,

Hafsh bin Ghiyats tehh memberitahulan krpada lami, Hisyam telah

memberitahulwn kepada lumi, dari ay ahrry a, dai F athittuh binti Qais ia

berkata, 'Aht berkata, 'Wahai Rasulullah, suamiku meniatuhlan talak

tiga kepadntu dan aht tahtt bila mmilnpat lcesusahan." Perawi (urutah)

berlata, "Lalu Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallnm menyuruhnya

untuk pindah ilan Fathimnh pun pinilah."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalaq, Bab: Ar-RukJuhah Fii Kturuui

Al-Mabtuutah Min Baitihaa Fii'lddatilha Li sulouahaa (nomor 3549\.

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Tlnlaq,Bab: HalTakhruiu Al-Mar'atu

F ii' ldilatihaa (nomor 2033), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 1 8032)'

u'* * j) 3v-t $'.* #t i; 3vJ $--i.t'v. ftta . - -c .
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3703. Mulummail bin Al-Mutsanna telah rwnberitahu?an kepada h'ami, Mu-

hamrud bin la'far telah membqitahulan kepafu lami, syu'bah telah

memberitahuknn tcepada lami, ihri Abilurtahnnn bin Al-Qasim, dai
ayahnya,dnriAisyahiaberlata,"TidakailalcefuilanpailailiriFathittuh
dntam nwryebuthan luilits ini." Yalori terlait ucaPafl Fathimah, "Tidak

furhak mendapat tanP at tinggal ilan ruflah. "

o Takhrii hadits

Ditakhrii oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ath-Thalaq, Bab: Qbh-

shah Fathimah Binti Qais wa Qaulillaahi Wattaqullaaha Pabbakum laa

TuWnijuuhunna Min euyiltihinna Waha YaWtuitu Ilha An Ya'tiina Bi-

faahisyatim Mubayyinatin wa Tilla Huduudullaah -Ilaa Qaulihi- Ba'ila Usrin

Yusra (nomor 5323 dan 5324),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17492)'

y # i,t+) :r,f')1 ;**Fi lo U.:fiLEki.vv ' t
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\7M.lshaq bin lvlnnshur telah membqitahulan kepadaht, Abilunahman

telah mengabarlan kepada knmi, dari sufyan, ilnri Abdufiahtun bin

Al-Qasim, dari ayahnya" ia berlata, 'llrwah bin Az-zubair berlata ke-

padn Aisyah, 'Tiilaldah hamu mmgetahui Eulanah anak peranpuan

Al-lulam, suaminya mentalaknya ilengan talak ba'-in, lalu ia lceluar

ntmnh." Aisyah berlata, " Sungguh buruk apa yang ia lakulan'" Urwah

berluta, 'Tiital&ah knmu mendmgar perlataan Fathimah?" Aisyah

berlata, ,,Bulanknh tidak ada ?,ebailan pailanya dalam menyebutlan

perlataan itu."
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. Takhrij hadits

Ditakhriioleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ath-Tlulaq,Bab: eislahnh
Fathimah Binti Qais wa Qaulihira'ah, wattaqullaalw Rnbktatm lta TuHt-
rijuuhunna Min Buyutihinna walaa Yaldvujna lllaa An ya-tiina Bifmhbya-
tim Mubayyinatin wa Tiltu Huduudullaahi -naa eaulihi- B a' da' Llsrin y usr a
(nomor 5324),Tuhfah Al-Asyraf (nomor LZ4BO).

. Tafsir hadits: 3681-37M

Dalam hal ini ada hadits riwayat Fathimah binfi Qais, i :* Vf Iti
,ijjL ."8 "Bahwasanya Abu Amr bin Hafsh mentalalcnya. " Demikian yang
dikatakan oleh jumhur ulama, yaitu Abu Amr bin Hafsh. Ada yang
beqpendapat, Abu Hafsh bin Amr. Ada yang berpendapat, Abu Hafsh
bin Al-Mughirah. Para r lama berbeda pendapat tentang rulmanya.
Mayoritas ulama belpendapat bahwa namanya adalah Abdul Hamid.
An-Nasa'i berkata, "Namanya adalah Ahmad." yang lain berkata,
bahwa namrulya sekaligus sebagai julukannya.

Perkataannya, ti;iL fr'Bohr*anya in mentalaknya." Ini1ah kalimat
yang benar dan populer yang diriwayatkan oleh para penghafal ha-
dits, dan para perawi tsiqat (teqpercaya) bersepakat meriwayatkannya,
di samping perbedaan lafazft di kalangan mereka, bahwa Abu Amr
menjatuhkan talak tiga kepada Fathimah, talak ba'in, atau talak tera-
khir dari tiga talak. Di akhir kttab shahih Muslim pada hadits tentang
Al-jassasah (mata-mata Dajjal) terdapat ketqangan yang mengindika-
sikan bahwa Abu Amr meninggal dengan meninggalkan Fathimah
dalam status sebagai suami. Para ulama berkata, "Riwayat ini tidak
seperti makna zhahimya, melainkan ia adalah dugaan atau takwil dari
perawi." Kami akan menjelaskan hal ini pada tempatnya.

Adapun perkataarutya di dalam satu riwayat, "Ia (suaminya) men-
jatuhkan talak tiga kepaihnya." Di dalam riwayat yang lain, "la mentalak-
nya dengan talakba'in," Di dalam riwayat yang lain, "la mentalatcnya de-

ngan talak teraldir ilai tiga taldc.'Di dalam riwayat yang lain, "la men-
talalcnya sebagai penggenap sisa talak untuknya." Di dalam riwayat yang
lain, "la mentalaknya." Tanpa menyebutkan jumlah dan jenis. Peng-
gabungan antara berbagai riwayat ini ialatu bahwa Abu Amr telah
mentalak sebelum talak yang ini sebanyak dua kali talak, kemudian
pada kali ini ia mentalak untuk talak yang ketiga. Barangsiapa yang
meriwayatkan bahwa ia mentalaknya secara mutlak, atau mentalak-

drmrah ,-r@l!e@
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nya satu kali talak, atau mentalaknya untuk talak terakhir dari tiga ta-

lak, maka maknanya telah jelas. sedangkan yang meriwayatkan talak

ba'in makamaksudnya ialah Abu Amr mentalak Fathimah dengan ta-

lak yang menjadikan Fathimah tertalak ba'in dengantiga kali talak' Dan

yang meriwayatkan talak tiga maksudnya adalah telah sempurna tiga

talak dari suaminya terhadap dirinya.

Sabda Rasulullah Shaltallahu Alaihi wa Sallam,'Li tlilt '!) A "Knmu

tidak berhak mendapatlan nafluh darinya." Di dalam riwayat yang lain,
,Tiilak ada nafkah ilan tempat tinggal untukmu." Di dalam riwayat yang

lain, "Tiilak aila nafluh." Tanpa menyebutkan tempat tinggal'

Para ulama berbeda pendapat tentang isteri yang tertalak ba'in

(talak tiga) yang tidak hamil, apakah ia berhak mendapatkan nafkah

dan tempat tinggal ataukah tidak?

umar bin Al-Khaththab, Abu Hanifah dan ulama yang lain

menyatakan, ,,Ia berhak mendapatkan temPat tinggal dan nafkah."

Ibnu Abbas dan Ahmad berpendapat, "la tidak berhak mendapatkan

tempat tinggal mauPun nafkah."

Imam Malik, Syafi'i, dan ulama yang lain menyatakan, "la wajib

mendapatkan tempat tinggal dan tidak berhak mendapatkan nafkah."

Para ulama yang mewajibkan ia mendapatkan nafkah dan tempat

tinggalberhujjah dengan firman Allah Ta'ala,

@fr: i.x::"?b.,;;S
"Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana lamu bertempat tinggal menurut

lcemampuanmu" (QS. Ath-Thalaaq: 6)

Ini adalah perintah untuk memberi tempat tinggal. Adapun sebab

diwajibkan bagi mantan suami untuk memberinya nafkah dikarena-

kan si perempuan harus berada di dalam rumahnya. Umar Radhiyalla'

hu Anhu sendiri telah berkata, "langan kita tinggalkan Kitabullah dan

sunnah Nabi kita Shatlatlahu Alaihi wa Sallam knrena perkataan seorang pe-

fempuan yang tidak kita ketahui apakah tidak mengetahui atau suilah lupa."

Para ulama menyatakan, yang terdapat di dalam kitabullah Al-Qur'an

adalah wajib untuk memberinya tempat tinggal.

Ad-Daruquthni berkata, "Perkataan Umar, 'Dan sunnah Nabi kita

Shallallahu Alaihi wa Sallam,'Adatah kalimat tambahan yang tidak di-

hafalkan oleh para perawi, ia tidak disebutkan oleh segolongan perawi

tsiqah (terpercaya)."



3s6 rsffim
ulama yang tidak mewajibkan tenpat tir,ggal dan nafkah ber-

hujjah dengan hadits riwayat Fathimah binti eais. sementara ulama
yang mewajibkan tempat ti.ggal tanpa naftah, berhujjah dengan zha-
hir finnan Allah Ta'ala,

@;,ra *a",;;$a
"Tanpatlanlah merelu (para istri) di mana lamu bertanpat tinggal. (eS.
Ath-Thalaaq:6)

Begrtu iuga dengan hadits riwayat Fathimah binti eais yang tidak
menunjukkan adanya kewaiiban untuk memberikan tempat tinggal. Di
samping itu adalah finnan Allah Ta'ala,

G'bi1;-'a::4e;"*w r$K*
"Dan jila merela (isteri-isteri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, mala
berilanlah keprda merela nafl,ahnya sampai mereka melahirlan kanilungan-
ny a. " (QS. Ath-Thalaaq: 6)

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa iika ia tidak hamil maka ti-
dak berhak mendapa&an nafkah. Para ulama ini mengomentari hadits
tentang Fathimah terkait gugurnya nafkah dengan merujuk perkata-
an sa'id bin Al-Musayyab dan uLama yang lafuL "Fathimah adalah
perempuan yang kurang baik tutur katanya dan sering mencela sau-
dara-saudara ipamya, maka Rasulullah shnllaltahu Alaihi wa sallam
menyuruhnya untuk belpindah ke rumah Ibpru Ummi Maktum.,, Ada
yang berpendapat, "Karena ia merasa takut di rumah mantan suami-
nya tersebut." Dengan dalil riwayat Imam Muslim terkait ucapan Fa-
thimah, "Aku lcluwatir bila menilapat lcesusalan." Namun demikian, taf-
siran hadits ini tidak mungkin menggugurkan nafkah. wallahu A'lam.

Adapun isteri yang ditalak ba'in dan sedang hamil, maka wajib
mendapatkan tempat tinggal dan naftah. sedangkan isteri yang dita-
lakraj'i wajib mendapatkan keduanya berdasarkan ijma, ulama.

untuk isteri yang ditinggal mati suaminy+ ia tidak berhak men-
dapatkan nafkah berdasarkan ijma'. Dan pendapat yang terkuat di
kalangan kami, bahwa ia wajib mendapatkan tempat tinggal. Jika ia
sedang hamil maka pendapat yang populer, ,,Ia tidak berhak menda-
patkan nafkah, sama seperti jika ia tidak hamil." sebagian sahabat kami
berkat4 "Wajib mendapatkan nafkah apabila hamil.,, pendapat ini
sangat salah. Wallahu A'lam.
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Perkataannya, "Bahu)asanya Amr bin Hafsh mentalalotya dengan talak

ba'in ketitcn ia tidak beraila di sisinya, Amr mengirim utusannya kepada Fa-

thimah dengan membawa gandum. Eathimah meniadi mnrah kepada Amr."

Di dalamnya dijelaskan bahwa talak bisa jatuh ketika suami tidak ada

di sisi isteri danboleh menuniukwakil untuk menunaikan hak-hak se-

sama manusia. Para ulama bersepakat tentang dua hukum ini.

Perkataarutya, "Kemudian beliau memerintatrkan agar Fathimah

menjalani masa iddalmya di rumah ummu syarik, beliau bersabda
,,Dia seorang perempuan yang sering didatangi para shahabatku."

Para ulama berpendapat, "Lfmmu Syarik berasal dari kabilah Quraisy

dan Bani Amir. Ada yang belpendapat, dia adalah perempuan dari

kalangan Anshar.Imam Muslim di akhir kitab pada hadits tentang al-

jassasah menyebutkan bahwa dia adalah PeremPuan Anshar, n.rma

aslinya adalah Ghaziyyah. Ada yang belpendapat, nama aslinya Ghu-

zailah. Dia adalah anak ferempuan Dawud bin Auf bin AmI bin AmiI

bin Rawahah bin Haiar bin Abd bin Mu'aish bin Amir bin Luay bin

Ghaub. Dan ada pula pendapat lain yang menyebutkan nasabnya. Ada

yang mengatakan, "Dia adalah PeremPuan yang menyerahkan dirinya

kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam." Ada yang berpendapat, bu-

kan dia orangnya.

Makna hadits ini adalah bahwa para shahabat Radhiyalhhu An-

humsedngberkunjung ke nrmah Ummu Syarik karena keshalihannya.

Maka Rasulullah Stullaltahu Alaihi wa Sallam melihat bahwa Fathimah

akan menemui kesulitan bila menialani masa idilah di rumahnya, di

mana ia harus sering menghindar dari pandangan lelaki terhadapnya

dan pandangamya terhadap lelaki yang daAng, serta tersingkapnya

sedikit auratnya. Menjaga itu semua dengan kondisi seringnya para

shahabat masuk dan berkunjung ke rumah Ummu Syarik merupakan

perkara yang susah. Karenanya, beliau shallallahu Alaihi wa sallam

me-nyuruhnya untuk menialani iddah di rumah Ibnu ummi Maktum.

Sebab, Ibnu Ummi Maktum tidak bisa melihat Fathimah dan tidak ada

orang-orang yang sering datang ke rumahnya seperti yang terjadi di

rumah Ummu Syarik.

sebagian ulama meniadikan hadits ini sebagai hujiah bahwa bo-

lehnya seorang perempuan memandang laki-laki asing yang bukan

mahramnya, dan tidak berlaku untuk pandangan laki-laki kepada pe-

rempuan asing. Ini adalah pendapat yang lemah. Pendapat yang sha-

hih y*g dikemukakan oleh jumhur ulama dan mayoritas shahabat,
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bahwa haram atas perempuan memandang laki-laki asin& sebagai-
mana seorang laki-laki haram unhrk memandang perempum asing.
Berdasarkan firman Allah Ta'ah,

@efrbW-<A*stri
'I<ntalenlah kcpafu laki-kki yang brinan, agar merelca menjaga panda-
ngannya." (QS. An-Nuun 30)

Dan finnan Allah Ta'ala,

'U#blafr*+A,:r;
"Dan lcatalanlah kqada para perempufrit yang berirufl, agar mqela manjaga
pandangannya." (QS. An-Nuun 31)

Juga dikarenakan fitnah itu akan terjadr, sebagaimana dikhawa-
tfukan laki-laki akan terkena fitnah olehperempuan, begitupun dikha-
watirkan perempuan yang terkma fitnah oletr laki-laki. Di antara ha-
dis yang menunjukkan masalah ini adalah hadits riwayat Labuhan
pelayan Ummu Salamah, yang diriwayatkan dari Ummu Salamah
bahwasanya ia dan Maimunah pemah bersama Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam,lalu masuklah Ibnu Ummi Maktum. Nabi Shallallahu
Alaihi w a S all am bersabd+' B uhij ablah ihiny a. " Keduanya berkata, "Dia
seor.rng yang buta, tidak mampu melihat." Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, 'Apaluh lalinn brilua htta dan tiilak bisa melihatnya? " .

Ini adalah hadits lusan yang diriwayatkarr oleh Abu Dawud At-
Timddzi, dan perawi lain. At-Tirmidziberkata, "Hadits itihnsan." Darr
tidak perlu memperhatikan cacat yang dikemukakan oleh orang yang
mengkritik hadits ini tanpa disertai alasa11yil1g lua1.

Adapun hadits tentang Fatrimah binfi Qais bersama Ibnu Ummi
Maktum, di dalamnya tidak diielaskao izin bagi Fathimah untuk me-
mandang Ibnu Ummi Maktum, namun disebutkan bahwa bersama-
nya Fathimah akan aman dari pandangan orang lain, dan ia tetap
diperintahkan untuk menundukkan pandangarmya. Di rumah itu ia
bisa menjaga pandangannya tanpa kesulitaru berbeda bila ia tinggal di
rumah Ummu Syarik.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Salhm, e.$ * s$ "1itca

masa iddahmu sudnh beraWir rruka bqitahukan kepadaht " Di sini dijelas-
kan tentang bolehnya memberi isyarat untuk melamar perempuan
yang ditalakba'in. Pendapat ini kuat menurut kami.
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Sabda beliau, ,rr,G F r;ar ,7- >rl 
"6-'lr 

j Yi "aaopun Abtt Al-lahm

maka dia tidak bisa meletakkan tongkatnya di atas pundaknya." Terdapat

dua tafsiran yang PoPuler terkait kalimat ini. Pertama, ia sering me-

lakukan perjalanan. Kedua, ia sering memukul kaum PeremPuan. Pe-

nafsiran kedua inilah yang benar, karena sesuai dengan riwayat yang

disebutkan Imam Muslim pada hadits lairurya, bahwa ia gemar me-

mukul perempuan.

Di dalamnya terdapat dalil tentang bolehnya menyebut-nyebut

seseorang dengan segala perangainya pada situasi meminta penda-

pat dan nasihat. Tindakan ini tidak disebut ghibah (mengguniing)

yang diharamkan, melainkan ia adalah nasihat yang wajib diberikan.

Para ulama menyatakan bahwa ghibah dibolehkan pada enam kondi-

si, pertama pada kondisi meminta nasihat. Aku menyebutkan keenam

kondisi ini berikut datil-dalilnya di kitab Al-Adzkaar dan di kitab Ri-

yadhush Shalihin.

Sabda beliau, dt l rX "Adopun Abu Al-lahm".Diaadalah Abu Al-

Jahm yang disebutkan di dalam hadits tentang Al-Anbiianiah.Diabu-

kan Abu Al-]uhaim yang disebutkan pada hadits tentang tayammum

dan tentang lewat di depan orang yang shalat, sebab pada kedua hadits

tersebut adalah Abu Al-juhaim. Aku telah menjelaskan nama, nasab,

dan karakter kedua orang tersebut pada bab tayammum, kemudian pa-

da bab tentang lewat di depan orang yang shalat Kami sebutkan bahwa

Abu Al-Jahm ini adalah anak dari Hudzaifah Al-Qurasyi Al-Adawi.

Al-Qadhi berkata, "Semua perawi menyebutkan namanya, mereka ti-

dak menyebutkan n;una ayahnya di dalam riwayat kecuali yahya bin
Yahya Al-Andalusi, salah seorang perawi kitab Al-Muwaththa', yang

menyebutkan bahwa namanya adalah Abu Jahm bin Hisyam. Ini se-

buah kesalahan besar, di kalangan shahabat tidak dikenal seseorang

yang bernama Abu Jahm bin Hisyam. Tidak seorangPun di antara pe-

rawi Al-Muwaththn'yang sbpakat dengan Yahya, begitupun dengan

perawi-perawi yang lain.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, , ,6.t1 Y t2;Jt ii- )i
'Dia tidakbisa meletaklan tongkatnya di atas punilaknya." ,i.uit "Pundak"

adalah bagian tubuh di antara leher dan bahu. Di sini dijelaskan bahwa

bolehnya menggunakan majas (metafora) dan boleh mengungkapkan

secara mutlak kalimat seperti yang disampaikan Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa sallam, "Adapun Abu lahm maka dia tidak bisa meletakknn
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tonglutnya di atas.punilaktya." Dart untuk Mu'awiyah, "Dia seorang

miskin, tiilak manpunyai lurta." Padahal beliau mengetahui bahwa Mu-
'awiyah mempunyai pakaian yang ia kenakan dan berbagai bentuk
harta sederhana yang lain. Kemudian beliau juga mengetahui bahwa
Abu ]ahm tentu meletakkan tongkatnya dari pundaknya ketika makan,
tidur, dan aktifitas yang liain. Namun ketika Abu ]ahm sering menenteng
tongkat, dan Mu'awiyah seorang yang sangat sedikit hartanya, maka
ketika itu boleh mengungkapkan kalimdt semacam ini untuk kedua-
nya sebagai bentuk majas. Dalam hal ini ada pett-rnjuk tentang boleh-
nya menggunakanienis kalimat seperti ini. Sahabat-sahabat kami juga
mmyatakan hal yang sarna. Aku sendiri telah menielaskannya di akhir
kjttalb Al-Adzlcaar.

Sabda Rasulullah Shalhtlahu Alaihi wa Sallam, t):i;5 t-)A Yii
"sdanglan Mu'auiyah seorang fitiskin." Di sini dijelaskan tentanf boleh-
nya menyebutkan orang dengan segala perangainya dengan tujuan
nasihat, sebagaimana telah dijelaskan di atas berkenaan dengan Abu
Al-Iahm.

Perkataan FadrimalU 'Ketilea masa iddahht telah berakhir mala aku

sanryailan kqoik beliau balrua Mu'awiyah bin Abu Sufyan ilan Abu lahm
melarurht." lni adalah pernyataan jelas bahwa Mu'awiyah yang me-
lamar di dalam hadits ini adalah Mu'awiyah bin Abu Srfy* bin Harb.
ktilah pendapat yang benar. Ada yang belpendapat bahwa dia adalah
Mu'awiyah yang liain, namun pendapat ini salah. Aku menjelaskan
masalah tersebut agar tidak teriadi kerancuan di dalamnya, dan aku
telah menjelaskan hrl y*g sarna di dalam kttabTnhdziib Al-Asmaa' wa

Al-Lughaat, terkait dengan biografi Mu'awiyah. Wallahu A'lam.

Perkataannya

'i,t 
S;,; llKJi efii ,81 , i6 :t'^5f. $ u.-i6i 6:

,rl$r, rp
' Meailahlah dengan Usamah bin Zaid.' T etapi aht metttbencinya. Kemudi.an

beliau bersabila, "Meniluhlnh dengan Usamah." Alaryun mmilah dengannya,

rnnka Allah menjadilanlcebailan pada dirinya. Mala aht membuat orang lain

cefiburu." Perkataan Fathimah, *lt "Membuat orang lain cemburu."

Pada sebagian naskah tertulis, ". Jj[A j.Namun demikian, kata a? tidak
tercantum pada sebagian besar naskah. Para ahli bahasa berkata, "Al-

AJ
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ghibthah (iri atau cemburu) adalah berharap memiliki kondisi seperti

kondisi orang lain tanpa menghendaki kondisi itu hilang dari orang

tersebut. Ia bukanlah stfatlusad (dengki). Dikatakan, it ,. t$V aku
merasa iri dengan apa yang dia peroleh.

Adapun isyarat dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada

Fathimah untuk menikah dengan Usamah disebabkan pengetahuan

beliau akan agama Usamah, keutamaannya, kebaikan perilakunya, dan

kemuliaan sifatnya maka beliau menasehati Fathimah untuk menikah
dengarurya. Tetapi Fattdmah tidak menyukai Usamah karena dia adalah

bekas budak dan kulitnya hitam legam. Lalu Nabi Shallallahu Alaihiwa
Sallam berulang-ulang menganiurkannya untuk menikah dengannya,

sebab beliau mengetahui maslahat yang akan diperoleh Fathimah di
dalam pernikahan tersebut. Dan, begitulah kenyataannya. Karenanya

Fathimah berkata, "llaka. Allah menjadilan lcebaikan paila dirinya. Sehing-

ga alcu membuat orang lnin canrburu." Karena itulah Nabi Shalkllahu Alai-
hiwa Sallambersabda di dalam riwayat lain, "Mentanti Allah dan Menta-

ati Rasul-Ny a leWh baik bagimu. "

Perkataannya, t4ti &)t,r)t 3.J1)t "t i. o*- db "Ya'qub -Ibnu
Abdurrahman Al-Qari- telah membritahulun kcpafu lami, keiluanya." De-
mikianlah yang tertera di dalam naskah. Pengejaan ini benar. Penjela-

sannya telah disebu&an pada bab-bab terdahulu dalam mukadimah
kitab ini.

Perkataannya, l')i 
'l'Li W lil t:k1 "Dnn memberilan naftah yang

sedikit kepailanya." Demikian yang tertera di dalam naskah yang ada.

Para ahli bahasa arab belpendapat, kata crj! berarti rendah dan hina.

Al-Iauhariberkata, 'Y..ata ini tidak memiliki kata kerja. I"t"Pi sebagian

orang menyebutkan kata kerja untgk kata ini, yaitu i-ti ,tir3 ,33k- ,ot:t,

dan ut51.

Sabda Rasulullah Shalldllahu Alaihi wa Sallam, "Kamu bisa mele-

paskan baju di hadapannya." Di dalam riwayat yang lain, "Apabila

knmu melepaslan kerudungmu din tidak melihatmu." Riwayat kedua ini
menafsirkan riwayat pertama. Maknanya, kamu jangat takut bila ada

laki-laki lain yang akan melihatmu.

Sabda Rasulullah Shallallahu Ataihi wa Sallam, 4, ,# )
"langanlah lumu mendahuluiht tentang dirimu." Ini adalah sindiran un-

tuk melamar Fathimah. Yang demikian ini iuga diperbolehkan untuk
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perempuan yang berada dalam masa idilah karena suaminya mening-
gal bggrtupun dengan idihhperempuan yang ditalak ba'in (talakng{.
Ada pendapat lemah terkait dengan perempuan yang ditalak ba'in, na-
mun yang benar adalah pendapat pertama berdasarkan hadits ini.

Perkataannya, q 3:6,[r+oi ; U;Uu,,Lalu Fathimnh meminta izin
untuk berpindah tempat tinggal. Beliau memberi izin." lni dipahami bah-
wa beliau shaltallahu Ataihi wa sallam memberi izin Fathimah untuk
berpindah tempat tinggal karena suatu'udzrlr, yaitu sikapnya yang
buruk terhadap saudara-saudara ipamya atau ia khawatir bila men-
dapat kesusahan atau u&ur yang lain. Keterangan yang berkenaan
dengan hal ini telah disampaikan pada awal bab. Adapun bila tanpa
keperluan, maka ia tidak boleh keluar dan berpindah tempat tinggal,
tidak boleh juga bagi seseorang memindahkannya. Alrah subhanahu
waTa'alaberfirman

b ,-qr!,fr JyCA{;'W;.:, €};}
@w

" l anganlah kamu lceluarlun mer ela ilari rumahny a ilan j anganlah ( diizintan)
lceluar lcecunli jika merela mcngerjalun perbuatan keji yang jelas. " (es. Ath-
Thalaaq:1).

Ibnu Abbas dan Aisy"h belpendapat, "yang dimaksud dengan
kekejian di sini adalah nusyuz (pembangkangan) dan buruknya akh-
lak isteri." Ada yang berpendapat, maksudnya adalah sikap yang bu-
ruk kepada keluarga suaminya. Ada yang berpendapat, jika mereka
melakukan perbuatan keji berupa zina, maka mereka keluar untuk di-
berlakukan hukuman hadkemudian kembali ke tempat tinggalnya.

Perkataanny a,,41; a,rXr GE1 4t zy;4ur':;L "I<o*i aknn mengambil
kepercayaan di mana lami dapati orang-orang mengambilnya." Demikian
yang tertulis di sebagian besar naskah yang ada. Pada sebagian naskah

tercantum '#lr"Mengambil keputusan". Ini masalah yang jelas. Makna
kata pertam a,'^:-Ziu. adatah dengan keyakinan dan perkara yang jelas.

Perkataannya,,i,V),t "Dan Mujalid." Dia seorang yang lemah riwa-
yatnya, Lnam Muslim menyebutkannya sebagai tambahan saja, dan
tambahan bisa masuk perawi-perawi yang lemah.

Perkataan Fathimah, "suaminya mentalaknya dangan talak ba'in. Ia
menuturlan, "Aku mengadulunnya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

{
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Sallam terlait hak tanpat tinggal dan naflah". Maksudnya, aku menga-

dukan utusannya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam.

Perkataarmya, ,.,,,i:, ay ti;t orL i) *i ffii6 'oio menjamu

kami dengan hrma fAnu fhib dan mendapat miiui berupa bubur biii Sult."

Kurrta Ibnu Thab adalah satu jenis kurrra basah yang ada di kota Ma-

dinah. Kami telah ielaskan bahwa di Madinah ada120 macam kurrra.
Sedangkan Sulf adalah jenis biji-bijian antara gandum dan iewawut.
Ada yang berpendapat, tekstumya yang dingin sama seperti gandum

tetapi warnanya mendekati warna jewawut. Ada yang berpendapat se-

baliknya.

Para sahabat kami berbeda pendapat tentang hukum Sult, adatrga
pendapat yang masyhur.

1. Pendapat yang benar, ia adalah jenis biii-biiian tersendiri, bukan
gandum bukan pula jewawut.

2. Ia adalah gandum.

3. Ia adalah jewawut.

Faedah perbedaan pendapat ini terlihat dalam tindakan menjual

Sulf dengan gandum atau jewawut dengan takaran lebih, dan dalam

penggabungan jenis biji.bijian ini dengan gandum atau jewawut dalam

menyempuftlkan nbhab zakat, dan dalam hukum-hukum yang lain.

Di dalam hadits ini terdapat keterangan bahwa dianjurkan melaku-
kan kunjungan, dan dianjurkan bagi kaum PeremPuan untuk mene-

rima kunjungan kaum laki-laki terhorrtat, memuliakan, dan menjamu

tamu. Wallahu A'lam.

Perkataannya, "Aht bertanya kepadanya tentang isteri yang ditalak

tiga, dimnna dia mmjalani iddah? la mmjawab, "Suamiht mmjatuhkan tiga

talak kepadalaqlalu Rnsulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam mengizinkanku

untuk menjalani masa iddah di rumah keluargaku.' Ini dipahami bahwa

beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam memperbolehkan Fathimah trntuk
berpindah dari tempat tinggal setelah terjadinya talak karena suatu

udzrr,sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 4:; ;;) 4 Jt ,81
( fi ii i, s-* " Pindahlah lce rumah anak laki-laki pamanmu, Amr bin Llmmi

Maktum." Demikianlrh yu.g tertera di sini, begitu pula yang disebut-

kan di dalam Shahih Muslim pada akhir kitab, di sana ditambahkan,

"Dia adalah laki-laki dari Bani Fihr yang mana Fathimah juga berasal

dari keturunan yang sama." Al-Qadhi berkata, "Pendapat yang populer
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adalah kebalikan dari itu. Keduanya tidak berasal dari satu suku yang
sama. Fathimah berasal dari keturunan Bani Muharib bin Fihr, sedang
Amr berasal dari keturunan Bani Amir bin Luay." Komentarku (An-
Nawawi), Amr adalah sepupu Fathimah secara majas, garis kefunrnan
keduanya bertemu pada kakek yang terjauh yaitu Fihr. Ada perbedaan
riwayat mengenai nama Ibnu Ummi Maktum. Ada yang beqpendapat,
Amr. Ada yang belpendapat, Abdullah. Ada yang menyebutkan nama
lain.

Perkataannya, "Dari Abu Balur bin Abu Al-lahm bin Shulchair,,, De-
mikian yang tertulis pada naskah yang ada di negeri kami. sedangkan
Al-Qadhi meriwayatkan dari sebagian perawinya dengan ,,Shakhr.,,

Namun yang benar dan popular adalah bacaan yang pertama.

Sabda Rasulullah ShallaUahu Alaihi wa Sallam, Jy \ I ; S:1 r;-r! yi
'^s 'Sedangknn Mu'awiyah seorang mbkin, tidak mempunyai hartl.,, X^ia I j
artinya fakir. Kemudian ditegaskan bahwa ia tidak mempunyailtarti,
sebab terkadang kata fakir digrrnakan untuk menjelaskan orang yang
mempunyai sedikit harta yang tidak memenuhi kebutuhannya.

Sabda Rasulullah Staltallahu Alaihiwa Sallam, +v, ,At At i-f iy
l'rb "Dia seorang yang buta, kamu bba melepaskan baju di hadapannya."
Demikian yang tertera pada semua naskah yang ada, dan itu adalah
ungkapan yang benar, sementara menu.rut kaidah yang populer kata

i;;l 'engtau melepaskan" dengxrditambah huruf nun.

Sabda Rasulullah Stullaltahu Alaihi wa Sallam, ,)t ;y ^1 6Ar ;1',
otAt "sednng Abu Al-lulwim mempunyai sitap leras terlndap perertpuan."
Demikian yang tertera di dalam naskah yang ada dalam riwayat ini.
Namun menurut riwayat yang populer adalah Abu Al-fahm. Inilah
nama yang dikenal pada riwayat-riwayat yang lain, pada kitab-kitab
yang menerangkan nasab perawi dan kitab lainnya.

Perkataan Fathimah, "I-alu Allah memulialunku dangan Abu Zaid
dan menganglat lcchormatanht dengan Abu Zaid." Demikian yang tertera
pada sebagian naskah, dengan mengulangi kata Abu Zaid, ia adalah
julukan untuk Usamah. Pada sebagian naskah tertulis, Ibnu Zaid. Al-
Qadhi mengklaim bahwa penggunaan kata Ibnu Zaid merupakan ri-
wayat mayoritas ulama. Kedua nama itu benar, dia adalah Usamah bin
Zaid, julukannya adalah Abu Zaid. Ada juga yang menyebutkan, Abu
Muhammad.
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Hendaknya diketahui bahwa hadits Fathimah binti Qais ini me-

ngandung banyak pelajaran, di antaranya,

1. Boleh mentalak bagi orang yang tidak berada di tempat.

2. Boleh mewakilkan dalam memenuhi hak, baik dalam memungut

maupun menyerahkan sesuatu.

3. Tidak ada nafkah untuk perempuan yang ditalakba'in. segolongan

ulama berkata, "Tidak ada nafkah dan tempat tinggal baginya."

4. Boleh mendengar perkataan perempuan asing (bukan mahram)

dan lakilaki asing dalam permintaan fatwa dan keperluan seruPa

lainnya.

5. Isteri yang ditalak boleh keluar dari rumah temPat menialaruiddah

untuk keperluan.

6. Disunnahkan untuk mengunjungi perempuan shalih bagi laki-laki,

di mana tidak terjadikhalwat (bercampur baur) yang diharamkan.

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

tentang Ummu Syarik, "Dia adalahperempuan yang sering dikuniungi

para shahabatlat"

7. Boleh menyindir dalam melamar perempuan yang grenjalaniiddah

karena talak tiga.

8. Boleh melamar atas lamaran orang lain jika belum ada iawaban
untuk pelamar pertama, sebab Fathimah mengabarkan kepada Ra-

sulullah Shallattahu Alaihi wa Sallam bahwa Mu'awiyah, Abu Al-

Jahm, dan yang lain mengajukan diri untuk melamarnya.

9. Boleh menyebut orang yang tidak ada di tempat dengan segala

aibnya yang ia tidak suka untuk disebut, bila tujuarurya adalah

memberi nasihat. Dalam situasi tersebut tindakan itu tidak terma-

suk ghibah yang diharamkan.

1.0. Boleh menggunakan majas, berdasarkan sabda Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam, 'Dia.tidak bisa meletakkan tongkntnya pada pun-

dalory a." dan, " Tidak mempuny ai hlrta. "

1.L. Disunnahkan untuk membimbing seseorang kepada kemaslaha-

tan bagi dirinya, meskipun ia tidak menyukai kemaslahatan ter-

sebut. Dan dianjurkan untuk mengulang-rla.g bimbingan terse-

but, berdasarkan perkataan Fathimah, "Kemudinn beliau bersabda,

"Menikahlah dengan Usamah." Akupun menilah dengannya."
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12. Menerima nasihat orang yang mempunyai keutamaan dan menta-

ati petunjuknya, karena boleh jadi hasil yang didapat dari petunjuk
tersebut adalah sesuatu yang baik.

L3. Boleh menikah dengan orang yang tidak sekufu' (setara dalam
strata sosial) jika isteri dan wali ridha, sebab Fathimah berasal dari
suku Quraisy, sedangkan Usamah adalah bekas budak.

14. Kesungguhan r.mtuk menyertai orang yang bertakwa dan mem-
punyai keutamaan, meskipun berasal dari strata sosial yang ren-
dah.

L5. seorang mufti boleh mengingkari mufti lain yang menyelisihi
dalil atau menganggap umum hukum yang khusus. sebab Aisyah
mengingkari Fathimah binti Qais yang menganggap umum ber-
kenaan dengan tidak adanya hak tempat tinggal bagi perempuan
yang tertalak ba'in. Adapun kepindahan Fathimah dari tempat
tinggalnya adalahkarena udrur, karena kekhawatiran dirinya men-
dapatkan kesusahan, lantaran sikapnya yang kurang baik, atau ka-
rena udzur yang lain.

L6. Disunnahkan untuk menjamu tamu dan memuliakannya dengan
makanan dan minuman yang baik, baik tamu itu laki-laki maupun
perempuan . W allahu A' Iam.



(7) Bab Perempuan yang Ditalak Ba'ln dan yang
Ditinbgal Mati Suami Boleh l(eluar Rumah Pada Siang

llari untuk ltlemenuhi l{eperluannya
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9705. Mtiuwnad bin Hatim bin Mainua telah nenkritahulan kqafuh4
Y ahya bin Sa' id blah runfuritahulan kqaila lami, dari lhttu I uraii, (H)

Mttlurunad bin Rafi' telah nentberitahulan ksPadg lumi, Abdutfa?.zaq

telah nanbeitahutan tcpada lami, Ihnu lutaii telah ntcrrlfuritalukan

krydaht, (H) Harun bin Abdullah tehh nwnberitalulan kePafuku

-4afazh ini miliknya-, Haiiai bin Mulumntad telah tnenbritahulun

kcryna lami, ia berlatd, "Ibtu luraii berlata, 'Abu Az-Zufuir telah

tttmgabarYan hepadafu bahwasanya ia nenilengar labir bin Afulullah

furkata, 'Bibiht ilitalak,latu ia lundak nenebang pohon htrrunya. Se-

orang laki-l,,ki melarangnya untuk lceluar. la pun ilatang menglndnp

Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 'Tiilak ilemikiani

tebanglah pohon kurmamu, sebab baranglali lamu bisa bersedelah

atau melahtlan amal ?,cbailan ( dengan pohon kunna itu)."
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. Tarkhrii hadite

Ditakhrijoleh:

l. Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Tlulaq, Bab: Al-IvlabtuutahTal&ruju
Bi An-Nahaar (nomor 2297).

2. An-Nasa'i di dalam Ktab: Ath-Tlulaq, Bab: Khuruuju Al-Mutawafaa
'Anlua Bi An-Nahaar (nomor 3552).

3. Ibnu Maiah di dalam Kitab: Ath-Tlwlag, Bab: HalTaWruju Al-Mar'ah
F ii' lddatihaa (nomor 2Og4), T uhfah Al- Asyraf (nomor 2799).

o Tafsir hadits: 3705

Di dalam bab ini terdapat hadits riwayatlabir yang menyebutkan,
'Bibiku ditalak, lalu ia hendak menebang pohon kurmanya. Seorang
laki-laki melarangnya untuk keluar. Ia pun datang menghadap Nabi
Shnllalhhu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda "Tidak demikian, tebang-
lah pohon kurntamu, sebab barangkali kamu bisa bersedekah atau me-
Iakukan amal kebaikan (denganpohon kurna itu)."

Hadits ini merupakan dalil bolehnya perempuan yang ditalakba-in
keluar rumah untuk memenuhi keperluannya. Imam Malik, Ats-Tsauri,
Al-Irib, Syafi'i, Ahma4 dan yang lain menyatakan, bahwa boleh bagi
perempuan tersebut untuk keluar rumah pada siang hari karena suatu
keperluan. Menurut mereka, perempuan yang nenjalani iddah karEna
ditinggal mati suami juga boleh keluar. Imam Abu Hanifah sependa-
pat dengan mereka dalam idilahperempuan )Fng ditinggal mati suami.
Untuk perempuan yang ditalak ba' in, Imam Abu Hanifah berpendapat,
"Ia tidak boleh keluar pada malam hari maupun siang hari.- Di dalam
hadits juga diielaskan bahwa disurutahkan trntuk mensedekahkan dan
menghadiahkan kurrna pada masa panen. Begitu iuga disunnahkan un-
tuk menyindir pemilik kurma dalam melakukan hal tersebut, serta me-
ngingatkan untuk melakukan amal kebaiikan. Walhhu A'lam.



(9) g:! Berakhirnya Flasa lddah Wanita yang Ditinggat
Mati Suami dan Wanita Lain dengan Helahirkan giyi
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37c6. Abu Ath-Tlwhir ilan Harrulah bin yahya telah nemberitahukan kqa-

dafu -kfazh riwayat lcdrunya berdelcqtan-, Hantulah bqlata, "Ihnu

watfu telah mnfuqitahutan kepana lami.' seilanglan Abu Ath-Tluhir

bkatt, "Ibtut Wahb tclah mngahrkan kryda knni, Yuruts bin Ya'

zid telah nanbqitahr*an kepadahr, dori lbnu syihab, ufuiilullah

bin Abdulhh bin lntfutr bin l.ins'ud telah manberitdtul,an kepad*u,

"Bahwasanya ayahnya runulis surat kqaila Urur bin Abdullah bin

Al-Arqam Az-Zuhri, manyaruhnya untuk ttwwnui subai'ah dtn

wanya mangerui haditsnya ilan apa yang disabfulan Rnsulullah

stutlaltahu Alaihi w sallam kepadanyaktika in nenintafanm kcpa'

da bliau. I-alu lhrur bin Abitullah runulb ryua* surat leepada Ab'

itullah bin Lltt//,t nengahrkan fufutn sufui'ah br@ita kepadanya

fuIwa ia wnah nmiadi istai sa'adbin Kluttlch dari funi Amir un

Itay, yang panth ihtt itahm perang Badar ilan unfat pada utal*u luii
W ada' l@tilca Sufui' ah seihng lumil. Tidak berapa hma setelah lcerutian

suaminy a ia pun twJahirhan. S etehh ber sh dari nifas, ia lalu bq dandan

untuk menenui orangefaflS yang akan mehnurnya. IQbetulan pada

unktu itu ada seoraflg telaki dati Bani Awuildar benunu Abu Sarubil

Wn Ba'l,ak itatang dan bqhata ke?afu Sufui'ah, "Bagaimatu ini, aht

ttutitut lamu sudah mulai berilanilnn, baranglali knmu sudah ingin

nenikah tagi? Dani Allah, s4,unggtrhnya lcamu blum bokh nenilah

lagi xmpai berlatu nasa anpat bulan sepuhk lurt.' subai'ah berl@ta,

,KetilT menilengar ucapan lelaki itu, seSera afu hnryullan palaianht

dan pada sme lurinya aku wrg menenui P.u,suhdlah slullallahu Alai-

hi w a Sallam untuk metuny alan ru,'slah tercekfi . Rasulullnh Slullolla-

hu Alaihi wa sallamkanudian nenberilan fatukcpadafubahwa aht

suilah lulal (dinikahi) seiak aht tulahirlan lanilunganht. Beliau ru-
nyarul*n tunilah logt i{b aht fiau."

Ibnu syilub berlata, "Aht betpendapat tiihk maqapa bih setelah

melahirkan ia menilah lagt meski masih lceluar darah nifasnya,lunya

s aj a srnmi baruny a tidak b oleh nwdckatiny a hingg a ia su ci' "

370



371

1.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Magluzi, Bab: L0 (nomor 2gg1) secara
mu'allaq, Kitab: Ath-Thalaq, Bab: wa lltaatul Ahmaali Ajaluhunna An
Yadha'na Hamlahunna (nomor 5319) secara ringkas.
Abu Dawud di dalani Kitab: Ath-Tlwlaq, Bab: Eii'Iddati Al-Haamil
(nomor 2301).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Tlwlaq, Bab: 'Idilatu Al-Haamil Al-
Mutawaffaa'Anhaa Zaujuhaa (nomor 351g, 3519, 3520).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thataq, Bab: Ar-Haamilu Al-Muta-
waffaa'Anhaa zaujuhaa Idzan wadha'at Hallat Li Al-Azwaaf (nomor
2028), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15890).

3.

4.

i:t,tG'* fi iti p,ett {;vt u.t f tiit:-_'a."u, ;i

ry iv qijt 3i'$"r; &;e,, pit :; 'rg, $k !,v. v

* ;.'* 6j'tti ,r-t- il 3v$ ,j,;;i y G ,#
el';t or;J3- vL;;; O,i 

'tb t;.i*t qV Gt-, ,f,)
,y\\ 4 w\ qv fi.t i* )w,vr:vs,x ,?c
,;; ; iat i6 iu,; oe1s.'#;E ii"-^.u. i je-,

Jl-qV i;t 4';- t:;f t4i:k $ ,*. ei qt t cl

qt eit 6t, )w,Vi: :ui i,;i. ;,;4 ryr!\'^1#
c'r:; ii citt & 4u'itt ;; )nr J-,-,).

3707. Muhammail bin At-Mutianna Al-Anazi telah memberitahulan kepada
lumi, Abdul wahhab telah memberitahuran kqodo lami, ia berkata,
"Aku mendengar Yalrya bin Sa'id (berlata), ,,Sulaimnn bin yasar telah
mengabarkan l<epadaku bahwa Abu saramnh bin Abdurrahman dan
Ibnu Abbas berkumpul di tempat Abu Hurairah, keduanya menyebut-
kan tentang seorang perempuan yang mengarami nifas beberapa ma-
lam setelah suaminya meninggal. Ibnu Abbas berrata, "Idilahnya ada-
lah yang terlama dari dua ruaWu." Abu Salamah berlata, ,,perempuan

2.
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itu telah halal @iniknhi)." Keduanya terus memperdebatkan masalah

itu," Sulaiman bin Yasar melanjutlan, "Lnlu Abu Hurairah berkata,

"Aku bersama anak laki-laki saudaraku -yakni Abu Salamah-." Itlu
merela mengutus Kuraib, pelayan Ibnu Abbas untuk menemui Ummu

Salamah ilan bertanya kepadanya tentang masalah tersebut. Kuraib

datang kepada merelu dan mengabarlun bahwa Ummu Salamah berkata,

"Bahwasanya Subai'ah Al-Aslamiah mengalami nifas beberapa malam

setelah suaminya meninggal. Lalu ia memberitahulan hal itu kepada

Rasulullah Shallaltahu Alaihi wa Sallam, dnn beliau memerintahlan-

nya untukmenilcah."

Takhrii hadits

Ditakhrij oleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir,Bab:waulaatul Ahmaali Ajalu-

hunna An Yadha'na Hamlahunna wa Man Yattaqillaaha Yai'allahu Min

Amrihi Y usra (nomor 4909).

At-Tirrridzi di dalam Kitab: Ath-Thalaq,Bab: Maa laa'a Fii Al-Haamil

Al-Mutawaffaa' Anlua Zauiuhna Tadha' u (nomor 1194).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalaq, Bab: 'lddatu Al-Haamil AI-

Mutawaffaa 'Anhaa Zaujuhaa (nomor 3511-3515), Tuhfah Al-Asyraf

(nomor 18206).

1.

2.

,1i ,:;. k i ic.';rc |i:r tf ii €) J'H, itSr;').t'v. A
v, u'J J' /(v ' r' 

.

A- U vi#'t 3:'16 il 4i rti; !6 4gt tp't -^1"

ii ;ltrt-'r'u *y eio.*irr .if n; tc\i,*# i.
t$f *li*

3708. Muhammad bin Rumh telah memberitahukannya kepada kami, Al-Laits

telah mengabarlan kepada lami, (H) Abu Balcar bin Abu Syaibah dan

Amr An-Naqid telah memberitahukan lcepada kami,lceduanya bulata,

"Yazid bin Harun telah memberitahulan kepada kami, kedua-duanya

dari yahya bin Sa'id, dengan sanad ini." Namun Al-laits berkata di

dalam hadits riwayatnya, "Metelca mengirim utusan kepada Ummu

Sahmah." Tanpa mmyebutlan nama Kuraib."

3.
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o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor gZO7.

o Tafsir hadits: 3706-3709

Di dalam bab ini terdapat hadits tentang subai'ah, bahwasanya ia
melahirkan beberapa malam setelah suaminya meninggal, lalu Nabi
shallallahu Alaihi wa sallam bersabda bahwa masa iddahnya telah ber-
akhir dan ia boleh menikah.

Jumhur ulama dari kalangan salaf dan kharaf mengambil hadits
ini sebagai dalil, mereka menyatakan, bahwa iddnhbagp perempuan
hamil yang ditinggal mati suami adalah sampai ia melahirkan, bahkan
sekiranya ia melahirkan beberapa saat setelah suaminya meninggal,
sebelum jenazahnya sempat dimandikan, masa idilahnya telah bera-
khir, dan seketika itu juga ia halal untuk menikah. Ini adalah penda-
pat Imam Malik, Syafi'i, Abu Hanifah, Ahmad dan segenap ulama.
Kecuali ada riwayat dari Ali, Ibnu Abbas, dan sahnun Al-Maliki, bahwa
iddahnya adalah yang terlama dari dua jangka waktu, yaitu empat bu-
lan sepuluh hari dan melahirkan. |uga apa yang diriwaya&an dari Asy-
Syabr, Al-Hasan,Ibrahim An-Nakha'i dan Hammad, bahwa tidak sah
pemikahannya hingga ia suci dari nifasnya.

Hujjah jumhur ulama adalah hadits tentang subai'ah di atas, ha-
dits ini menjadi pengkhusus dari hukum yang bersifat umum dalam
firnran Allah TA'alA,

tzi
Jfl,

,zo/ttz f zo.( ( ,lzz
i'#.r\! b. yjl olJ*\l_J '& zri zz 2b9*

@

z-zz;( i +14o.:l i;3...eltr tlis
b

[.:,6
"Dan orang-orang yang mati di antaralamu serta meninggatkan isteri-isteri
hendaklah mereka (isteri-isteri) menunggu empat bulan sepuluhhari.....,, (eS.
Al-Baqarah:234)

Begitu juga menjelaskanbahwa firman Allah Ta,ala,

@6iG 'b;5;6'LiU $Ei( ujs
"...Sedanglan perempuan-perempuan yang hamil, waktu i^ddah merercn itu
sampai merekn melahirkan kandungannya..." (eS. Ath-Thala aq: 4l bersifat
urnurn dan mencakup perempuan yang ditalak dan perempuan yang
ditinggal mati, dan firman Allah ini tetap dalam keumumannya.
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Jumhur ulama menyatakan, terjadi pertentangan antara keumu-
man dua ayat ini, dan apabila dua keumuman bertentangan maka
wajib merujuk kepada dalil yang menyatakan bahwa salah satu di
antaranya bersifat khusus. Dan disini telah ada hadits Subai'ah yang
mengkhususkan keumurnan empat bulan sepuluh hari, bahwa masa

ini diperuntukkan bagi perempuan yang tidak hamil y*g ditinggat
mati oleh suaminya. Dalil yang membantah pendapat Asy-Sya'bi dan

yang sepakat dengannya adalah hadits nyayat Muslim di dalam bab

ini, bahwa Subai'ah berkata, "Rasulullalt Shallnllahu Alaihi wa Sallam ke'

muilian membeilan fatwa kepadafu bahwa aku sudnh halnl (dinilahi) seiak

aht melahirlan kandunganht," Ini adalah pernyataan yang jelas terkait
berakhimya masa idilah dengan melahirkan kandungan. |ika mereka

berhujjah dengan sabda beliau, 'Bila ia tehh suci dnri nifasnya." Maka
jawabannya, sabda ini adalah memberitahukan waktu Subai'ah me-

ngaiukan pertanyaan, dan tidak ada hujiah di dalamnya. Melainkan
huijah itu ada di dalam sabda Nabi Shallnllahu Alaihi wa Sallam bahwa

ia teLah halal dinikahi ketika melahirkan, beliau tidak memberi alasan

berupa kesucian dari nifas.

Para ulama sahabat kami dan kalangan yang lain berkata, "Hu-
kumnya sama saja, baik yang dilahirkan satu anak atau lebih, semPur-

nabentuk fisiknya atau cacat, berupa segumpal darah atauPun segrun-

pal daging, iddnh telahberakhir dengan kelahirannya. Begitu pula apa-

bila telah ada bentuk manusia, baik bentuknya samar di mana hanya

kaum perempuan yang mengetahuinya, ataukah bentuk itu nyata yang

dapat diketahui semua orang. Dalilnya adalah hadits tentang Subai'ah

yang bersifat mutlak, ia tidak bertanya tentang sifat kehamilannya."

Perkataannya, "Bahu)a in pernah meniadi isteri Sa-ad bin Khaulah dari

Bani Amir bin Luay." Demikian yang tertera di dalam naskah yang ada.

Riwayat ini benar, maksudnya adalah bahwa nasabnya berasal ke-

turunan Bani Amir.

Perkataannya, #. n .l,,ti.1l' i "da, As-Sanabil bin Ba'kak."

Nama Ibnu As-Sanabil adalah Amr. Ada yang berpendapat, nama-

nya Habbah. Ada yang berpendapat, Hannah. Kedua riwayat ini di-

sampaikan oleh Ibnu Makula. Dia adalah Abu As-Sanabil bin Ba'kak

bin Al-Hajjaj bin Al-Harits bin As-Sabbaq bin Abduddar. Demikian

nasabnya yang tertera di dalam kitab karya Al-Kalbi dan Ibnu Abdil-

barr. Dan ada pendapat lain terkait dengan nasabnya.
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Perkataannya, |t+, W', ev, *. ,-;ti ,\i11sr*rlami 
nifas beberapa

malam setelah suaminya mntinggal." Kata L.:i dibaca dengan nuftsat,
Begihrlah bacaan yang populer. Ada yang mengucapkannya dengan
nafbat. Keduanya adalah bahasa yang terkait dengan proses kelahi-
ran. Perkataart, "Beberapa malam setelah suaminya mminggal.,, Ada yang
belpendapa! selang waktunya adarah satu bulan. Ad; yang belpen-
dapat, selang waktunya dua puluh lima malam. Ada pendipat laia
kurang dari jumlah tersebut. Wallahu A,lam.
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(9) Bab Wanita yang Ditinggal t{ati Suaminya Wajib
Berkabung Pada Masa lddah dan Haram Berkabung

Selain Kondisi itu l(ecuali Selama Tiga Hari
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3709. Yahya bin Yahya telah memberitahulan kepado l-ami, in berkata, "Aku
membacakan kqada Malik, dari Abdullah bin Abu Balar, dari Humaid
bin Nafi', dari Zainab binti Abu Salamah, bahwasanya ia mengabar-
lan kepada Humnid tiga hndits berihi. Humaid berlata, "Zainab ber-
lata, "Aht menetnui Ummu Habibah, istqi Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam,l@tika in ditinggal mati ayahnya yaitu Abu Sufyan. Llmmu
Habibah metninta diambillan minyak wangi yang bercampur dmgan
minyak wangi kuning atdu lainnya. Kemudian ia mengolestan kepada

seorang budak wanita serta mmgusapkan lce l<edua pipinya seraya ber-
lata,'Demi Allah, sebuurnya aht tidak memerlulan wamngian ini.
Hanya saja aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabil"a ilari atas mimbar, 'Tidak halal bagi seorang wanita
yang berimnn kepada Allah dan hari akhirat berl<abung atas seorang
mayit lebih dnri tiga hari, kecuali karena kematian suami, mnka ia ha-

rus berlabung selama empat bulan sepuluh hari."

,;b
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zainab berlata, "Kemudian aku menemui zainab binti Jahsy santaktu ia

ditinggal mati saudara lelaki kandungnya,lalu ia meminta diambillan

wewanginn dan mengoleskannya seraya berkata,' 'Demi Allah, sebe-

narnya aht tidak perlu memalui wewanginn ini. Namun aku pernah

mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda dari atas

mimbar, 'Tidak halal bagi seorang wanita yanS befiman kepada Allah

ilan hari akhirat berlubung atas seorang mayit lebih dnri tiga hari lce-

cuali larma kematian syami, makn ia harus melakukannya selamn em-

pat bulan srpuluh hari."

Zainab berlata, "Aku mendengar ibuku, llmmu Salamah, berkata,
,,seorang wanita datang menemuiiRasulullah shallallahu Alaihi wa

sallam dan bertanya,'wahai Rasululhh, puteriku baru saja ditinggal

mati suaminya lalu ia mengeluhlan matanya, apalah knmi boleh me-

makailannya celak mata?' Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

Menjawab, .Tidak' 
-beliau mengucaplannya dua atau tiga knli. l-alu

belinu bersabila, "la hnrus berknbung selama empat bulan sepuluh hari.

Dahulu kebiasaan wanita pada z.aman iahiliyah adalah melemparknn'

kotoran binatang di atchir tahun (untuk menandakan beraldrirnya masa

berlabung).

Hurnniil berkata, "Aku bertanya kepada Zainab, mengapa ia hatus

melempar kotoran binatang di akhir tahun? Zainab menjawab, 'Dulu

apabila seorang perempuan ditinggal mati oleh suaminya ia masuk ke

dalam gubuk ilan mengenalan pakaian yang terburuk miliknya, ia ti-

dak mmyentuh minyak wangi dan sesuatu'apapun hingga berlalu satu

tahun. Kemudian didatangkan lcepadanya binatang tunggangan, kele-

dai, domba, atau burung. Dengan binatang itu in mengakhiri masa lddah-

nya, seilikit sekalibinatang yang dipergunakan untuk mengakhiri masa

lddah lcecuali in mati. Kemudian perempuan tadi keluar dan diberikan

kotoran binatang kepadanya untuk ia lempar. I-alu ia memakaikembali

minyak wangi atau apa saja yang ia mau."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jana"iz, Bab: Ihdaad Al-Mar'ah'Alaa

Ghairi Zaujihaa (nomor 1280-1282), Kitab: Ath-Thalaq, Bab: Tahiddu

Al-Mutawffia 'Anhaa Arba'ata Asyhurin wa 'Asyran (nomor 5334-

5336), Bab: Al-Kahl Li Al-Haaddah (nomor 5338) hadits yang semakna,

Bab: wal l-adziinaYutawaffauna Minkum Azwaajan llaa Qaulihi Bimaa

1.
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Ta'maluuna Klnbiir (nomor 6,3,4s), Kitab: Ath-Thibb, Bab: Al-Iktsid wa
Al-Knhl Min Ar-Ramad (nomot 5706).

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thlaq, Bab: Ihdaad Al-Mutawaffaa
' Anlna Zaujuhaa (nomor 2299).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ath-Thalaq, Bab: Maa laa'a Fii'Iddah At-
Mutawaffaa' Anhaa Zaujuhaa (nomor 1 195-1 196).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalaq, Bab: 'Iddah Al-Mutawaffaa
'Anhaa Zaujuhaa (nomor 3500-3502), Bab: Tarht Az-Ziinah Li At-
Haaddah Al-Muslittuh Duuna Al-yahudiyyah Au An-Nashraniyyah
(nomor 3533-3535), Bab : An-Nalryu' An At-Kaht Li Al-Haadaah (nomor
3s40-3s43).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Bab: Ath-Thalaq, Bab: Knraahiyyah Az-
ziinah Li Al-Mutawaffaa 'Anhaa zaujuhaa (nomor 2og4), Tuhfah Al-
Asyr af (nomor 1587 4, 1587 9, tB2S9).

.l'rri't fi
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3710. Mulwmmad bin Al-Mutsanna telah memberitahulun kepada lami,

Muhammad bin la'far telah memberitahulan kepadnku, syu'bah telah
memberitahukan kqada lami, ilnri Humaid bin Nafi', ia berlata, ',Aku
menilengar zainab binti ummu salamah berlata,' salah seorang kerabat
ummu Habibah meninggal,lalu ia mminta diambilkan minyak wangi
kuning ilan mengoleslannya padn lengannya. Ia berkata, 'sebenarnya
aht melakukan ini larena aku pernah mendengar Rasulullah shallalla-
hu Alaihi wa salhm bqsabdn 'Tidak halat bagi perempuan yang

5.
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ber.iman kepada Allah dan hari awir untuk berlubung lebih dari tiga

hari, lce-cuali larena meninggalnya suami, mala ia harus berkabung

selamn empat bulan sePuluh hari. "

Dan Zainab telah memberitahulun lcepadanya (Huruid), ilari ibunya,

dari Zainab isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Salhm atau dari salah

seorang btqiNabi Shallallahu Alaihiwa Salhm

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3709.

F ^1;i, 
U"* f ii 3^,5-1 t1"* #t i; 'rYJ C*i.f V \ \
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3771. Mulwmmad bin Al-Mutsanna telah mmfuetitahuh'an kepada lami,

Mulwmmail bin la'far tehh manberitahulan kepafu lami, Syu'bah

telah menfuritahukan kepada lami, ilari Humaiil bin Naf ia bulata,

"Aku menilengar Zainab binti Llmmu salanuh mentbqitahulan ilari

ibunya bahwa seorang perempuan ditinggal nuti oleh suaminya. I-alu

orang-orung mengwuwatirlan lceselutan matanya, mereka mengha-

dnp Nabi slutlallahu Alaihi wa sallam guna meminta izin penSSuna-

an celak. Rasulultnh shallallahu Alaihi wa sallam bersabila, "Dahulu

seorung perempuan di antara halian (padn situasi berlubung ini) ber-

ada di runuhnya yang pating buruk dengan menganalan palaiannya

yang paling jelek selarna satu tahun. Apabila telah lewat anjing mala

ia melempar lcotoran binatang ihn lceluar dari rumahnya itu. Apakah

tidnk cuhtp ringan empatbulan sepuluhhari itu?"
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j hadits

Telah ditakhrii sebelumny+ lihathadits nomor 3209.

gG i, # :;'-^ai, $k ,it1$k )b il. lt ,* s.oi.rv t y'*ii #t'is" sJ' dyii *.yV f:u ;lL,
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3712. ubaidullah bin Mu'adz telah memfuitahukan kepada kami, ayahht
telah membeitahulan kepad, kami, syu,bah telah memberitahukan
kepada kami, dari Humaid bin Nafi', ilua hadits sekaligus; hailits riwa-
yat ummu sahmah tantang cehk mata dan hailits riwiyat r-rmmu sah-
mah, ilan yang lain dari isteri Nabi slulhllahu Alaihi wa sallam. Ha_
nya saja di dnlamnya tidak disebutlan nama Zainab seperti pada hadits
riw ay at Mulummad bin I a, far.

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya lihat hadits nomor 3709.

i *i $k itr 4st ,F., A1r, s,i il. * ,i (rki.rv r r
$ g ii eG i #,.," y il,,F.6.;;i 6:'1u
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3713. Abu Bakar bin Abu syaibah, Amr An-Naqid telah memberitahuknn

k poda lumi,lceduanya berlata, "yazid bin Harun telah memberitahu-
kan kepada kami, yahya bin sa'id telah mengabarkan keprda knmi, ilari
Humaid bin Nafi' bahwasanya ia mendengar zainab ainti euu salamah
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membefitahukan dnri Llmmu salamah dan Llmmu Habibah, keduanya

menyebutkan bahwa seorang peremPuan datang menghadap Rasu-

tuttin SnaUallahu Alaihi wa Sallam la bercerita kepada beliau bahwa

salah seorang puterinya ditinggal mati oleh suaminya,lalu puterinya

mengeluhlan matanya, ia ingin mengmalan celak mata. Rnsulullah

Snaitattatru Alaihi wa Sallambersabda, "Dahulu salah seorang ili antara

kalian melempar kotoran di akhir tahun. Melainlan selarang (berk'a-

bung itu) aitalah empatbulan srpuluhhari"'

Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3709'

i _i
9),',.
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3714. Amr An-Naqid dan lbnu Abi tlmar telah memberitahulan kepada kami

-lafazh ini milik Amr-, sufyan bin lJyainah telah memberitahukan ke-

pada kami, dari Ayyub bin Musa, dari Humaid bin Nafi,, dari Zainab

binti Abu salamah ia berkata, "Ketikn sampai kepada l-I'mmu Habibah

berita duka tentang kematian Abu sufyan, pada hari ketiga ia minta

diambilkan minyai wangi kuning, ia pun mengoleskannya pada ke-

dua lengan dan kedua pipi bawahnya. la berkata, 'sebenarnya aku

tidak membutuhkan ini, tapi aku mendutgar Nabi shallallahu Alaihi

wa sallam bersabda, "Tidak halal bagi perempuan yang beriman kepada

Allah dan hari akhir untuk berlabung lebih dari tiga hari lcecuali atas

meninggalnya suaminya, maka ia berlubung untuknya selama empat

bulan sepuluhhari."
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j hadits

Telah ditakhrij sebelumny4 tihathadits nomor 3709.

,f f; d: *t # e3 il.ti 
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3715. Yahya bin Yahya dan Qutaibah bin Rumh telah memberitahulan lce-

pada lami, dari Al-Lqits bin sa'ad, ilari Nafi', bahwasanya shafiyyah
binti Abu ubaid telah memberitahulan kepaihnya, dari Hafshah, atau
dari Aisyah, Atau dari lceduanya, "Bahwasanya Rasulullah shallallahu
Alaihi wa sallam bersabda, 'Tidak hnlar bagi perempuan yang beriman
kepada Allah danhnri al&ir, ataubeimnnkepada Ailah dan Rasul-Nya,
untuk berkabung atas seorang mayit lebih dari tiga hari, lcecuali atas
kematian suaminya."

. Takhrij hadits

1. Hadits riwayat shafiyyah dari Aisyah ditakhrij hanya oleh Muslim,
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17866).

2. Hadits riwayat Syafiyyah dan Hafshah ditakhrij oleh:
1. An-Nasa'i di dalam Ktab: Kitab: Ath-Thalaq, Bab: 'Iddah Al-Muta-

wffia'Anhaa Zaujuhaa (nomor 3503).

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thalaq, Bab: HarTahaditu Al-Mar'ah
'Alaa Glwiri Zaujihaa (nomgr 2086),Tuhfah Ar-Asyraf (nomor 1,sg1z).

sk#G.t & /.lt *; tk 7:5 il ita ,ckr.rv r 1

*t ?f )u.urgt * tQ; i.Ir -^5

37L5. syaiban bin Farrukh telah memberitahukannya kepada knmi, Abdul
Aziz -Ibnu Muslim- telah memberitahulan kepada kami, Abilullah bin
Dinar telah memberitahukan kepada lami, dari Naf{, dengan sanad
hndits riwayat Al-Inits, sama seperti riwayatnya.

Ytt.,,&
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Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumny4 lihat hadits nomor 3715'

t \vL ;l ,stet fvtv'"* $i; v6 ;!:jr ji 'rYJ',
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3717. Abu Ghassan Al-Misna'iy ilnn Mulummad bin Al-Mutsanna telah

memb ritahuknnny a lrep ofu lami, lceduany a b ulat a,' Ab dul w ahhab

telah memberitahulan k pada lami, ia bet?,nta, "Aht menilengar Yah-

ya bin sa'id bqlata, 
"4ku 

manilengar Nafi' mentberitahulcan ilari

slwfryyah binti Abu 'Llhaid, bahwasanya ia runilengar Hafslwh binti

lJmar, isteri Nabi Slullallahu Ataihi wa Sallam, matfuritahulcan ilati

Nabi shaltaltahu Alaihi wa sallam, sepettihadits riunyat Al-I-aits dan

Ihnu Dinar. la menambahlun, "Maka saungguhnya iaberlubung atas

lcematianny a selanu unp at bulan sepuluh luri'"

o Takhriihadits
Telah ditaklnrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3716'

,1;".r, ,5t [;.tct;rCafi F\wuo e)t $c-r-t rv!A
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3718. Abu Ar -Rabi' .telah mmrberitahulan kep ada lami, Hammad tehh mem'

beritnhukan t epodo lami, d.ari Ayyub, (H) Dan lhnu Numair telah

memberitahutan lcepada lumi, ayahhr telah memberitahulan lrepada

lami, llbaiilullah tetah memberitahulun kepada lami, semuanya da-

ri Nafi" dari slufiyyah binti Abtt t-Ibaid, ilnti sebagian isteri Nabi

a
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Shallallahu Alaihi wa Sallam, ilnri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

setnakna dengan ludits riwayat merela.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya lihat hadits nomor 3715.
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3719. Yahya bin Yahya, Abu Balar bin Abu Syaibah, Amr An-Naqid dan

Zuhair bin Harb telah memberitahulan bpada lami -lafazh ini milik
Yahya-, Yalrya berkata, "sufyan bin Uyainah telnh mengabarknn leepa-

da kami." Seilang yang lain berlata, "Sufyan bin Uyainah telah mem-

beritahulan bpodo kami, dari Az-Zuhri, ilari Urwah, dari Aisyah,

dari Nabi Shallallahu Alnihi wa Sallam, belinu bersabda, "Tidak halal

bagi seorang perempuan yang beritnan kepailn Allah dnn hari akhir

untuk berkabung atas mayit lcbih dari tiga hari, kecuali atas lcematinn

suaminya,"

o Takhriihadits
Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thalaq, Bab: Hal Ta-

haddu Al-Mar'ah 'Alaa Ghairi Zaujilaa (nomor 2085), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 18441).
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3720. Hasan bin Ar-Rnbi' telah riemberitahuknn kepada lami, Ibnu Iilrb
telah memberitahulcan kcpada lami, dari Hisyam, ikri Hafshah, dari
ummu Athiyyah,bahwasanya Rasurullah slullaltahu Ataihi wa sallam
bersabda, 'Tidak halal bagi seorang wanita berkabung atas seorang
mayit selama lebih dari tiga hari kecuali larena lcematian suami, yaitu
selama empat bulan squluh hari. selama itu ia tiilnk boleh mengena-
lun palaian yang dicelup kecuali pakaian,ashb (ienis pataian yaman
yang sederhana). Ia juga tidakboleh merulai ulakmata dan juga tidak
boleh memalai wantangian, kecuali setelah ia suci, yaitu hanya seilikit
dari qusth (sejenis cendana yang dtgunalun untuk manrbuat asap yang
wangi) atau azhfar (sejenis wanangian).,,

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Haid, Bab: Ath-Thiibu Li Al-Mar,ah
'lnda Ghaslihaa Min Al-Haid (nomor 313). Juga ditakhrii di dalam
Ktab : Ath-Thalaq, B ab : T alb asu Al-H aaddah T siy aaba Al-' Ashab (nomor
s3a\.

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Ttaraq, Bab: Fii MaaTajtanibuh Al-
Mu' taddah F ii' lddatihaa (nomor 1302 dan 1303).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalaq, Bab: Mna Tajtanib At-Haaddah
Min Ats-Tsiy aab Al-Mushabbaghaft (nomor 3536).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Tharaq, Bab: Hal Tahaddu Al-Mar'ah
'Alaa Glaii zaujihaa (nomor zo17),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1g134).

$k, C f j; lr''r- $!6'^*, ; il,SJ j,c'*,r. rV y t
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3721. Abu Balar bin Abu syaibah terah memberitahukan kepada kami, Ab-

dullah bin Numnir telah memberitahulan k"poda kami, (H) Amr An_
N aqid telah memberitahulan kEada rami, y azid bin Harun telah mem-
beritahukan lcepada lami, lceduanya dari Hisyam, dengan sanail ini,
lceduanya berluta, "Ketikn menjelang masa sucinya, yaitu hanya seilikit
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dari qusth (sejenis cendana yang digunnlan untuk merubuat asap yang

wangil atau azhfar (sejenis wanangian)."

o Takhriihadits
Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3720.

1* r +rfr ck 3w $'G ti.ty:Jr e{}t ;J doi.rvY Y
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37?2. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah membritahuknn kepadalcu, Hammad

telah memberitahulan kepailnht, Ayyub tel-ah membuitahukan lrepadn

lumi, dari Hafshah, dari lJmmu Athfuah ia berlata, "Kami dilarang

berlabung atas mayit lebih dai tiga hari, kecuali atas kem.atian suami,

yaitu empat bulan sepuluh luri. Kami tidak boleh mernnkni celak ma-

ta, memakai wewangian, m.emalui palaian yang dicelup. Adn lceinga-

nan untuk perempuan menjelang mnsa sucinya, leetikn salah seorang

perempuan di antara lumi mandi dari luidnya, yaitu hanya sedikit

dari qusth (sejenis cendana yang digunnlan untuk membuat asap yang

wangi) atau azhfar (seiutis wmtangian)."

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Haidh,Bab: Ath-Thiibu

Li Al-Mar'ah'lnda Ghaslihaa Min Al-Haidh (nomor 313'), Ktab: Ath-Thalaq,

Bab: Al-Qusthu Li Al-Haaddah'Indn Ath-Thuftr (nomor 5341), Tuhfah Al-

Asyraf (nomor 18117).

. Tafsir hadits: 3709-3722 5

Para ahli bahasa arab mengatakan, kata rt3)i dan rt.i-it meruPa-

kan pecahan dari kata .r*ir yang berarti larangan sebab si perempuan

terlarang berhias dan menggunakan wewangian. Dikatakan, ,ikl
,'c ,:4 ,:rlJ .i'r! ,tirtBl y'Sit, artinya perempuan itu berkabung.
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Demikian yang dikatakan oleh jumhur ulama, yaitu kata jki atau
.it. sedangkan Al-Ashma'i berkata, "Tidak ada kecuali pengucapan
.a,t.sil, yang terdiri dari empat huruf." Dikatakan, 3V al-;t, perempuan

yang berkabung. Tidak dikatakan, ;ir. edapun rrjiyi secara syar,i
adalah tindakan meninggalkan wewangian dan perhiasan. Ada ba-
nyak pembahasan terperinci dalam masalah ini ya g masyhur di kitab-
kitab fikih.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

3'" # "c I y\r p4t: !ou,,ti {;,t J4t
t,;4 #iqi c.))

'Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kqada Ailah dan hari akhi-
rat berlubung atas seorang mayit lebih dari tiga hari,lcecuali larena kema-
tian suami, maka ia harus berkabung selama unpat bulan sepuluh hari." Di
dalam hadits ini dijelaskan kewajiban berkabung bagi perempuan
yang menjalani lddah karena suaminya meninggal, secara umum pa-
ra ulama sepakat bahwa hukumnya wajib. Mereka berbeda pendapat
dalam beberapa masalah telperinci. Ia wajib dilakukan setiap wanita
yang menjalanilddah karena suaminya meninggaf baik ia telah digau-
li atau belum, ia masih kecil ataukah sudah dewasa, perawan atau-
pun janda, merdeka ataupun budak, muslimah ataupun perempuan
kafir. Ini adaLah madzhab Imam Syaf i dan jumhur Ulama. Sedang-
kan Imam Abu Hanifah, para ulama Kufah yang lain, Abu Tsaur dan
sebagian ulama madzhab Maliki berpendapat, bahwa berkabung ti-
dak wajib dilakukan oleh isteri ahli kitab, ia khusus bagi isteri musri-
mah. Berdasarkan sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, "Tiilak
halal bagi seorang perempuan yang beriman lcepada Allah.' Di mana beliau
mengkhususkan untuk perempuan yang beriman.

Dalil jumhur ulama adalah bahwa seorang mukmin dialah yang
dimaksud dalam hadits tersebut, yang mengambil manfaat darinya
dan yang tunduk kepadanya, karena dalam hadits di atas terdapat
pembatasan sifat, yaitu beriman kepada Altah. Imam Abu Hanifah ju-
ga berpendapat, bahwa tidak ada waktu berkabung untuk isteri yang
masih kanak-kanak dan isteri yang berstatus budak.

Para ulama bersepakat bahwa tidak ada berkabung untuk ummul
walad (budak yang telah melahirkan anak dari suami yang merdeka),
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budak perempuan yang ditinggal mati suaminya, dan isteri yang di-
taLak raj'i. Mereka berbeda pendapat tentang PeremPuan yang ditalak

tiga. Atha', Rabi'ah, Malik, A1-Laits, Syaf i dan Ibnu Al-Mundzir ber-

pendapat bahwa tidak ada berkabung baginya. Sedangkan Al-Hakam,

Abu Hanifah, ulama Kufah, Abu Tsaur dan Abu Ubaidah belpenda-

pat bahwa ia mesti berkabung. Ini adalah pendapat lemah yang diri-
wayatkan dari Imam Syafi'i. Al-Qadhi meriwayatkan pendapat dari Al-
Hasan Al-Bashri, bahwasanya tidak wajib berkabung bagi perempuan

yang ditalak dan perempuan yang ditinggal mati suaminya. Ini adalah

pendapat asing dan aneh.

Dalil pihak yang menyatakan fidak waiib berkabung bagi perem-

puan yang ditalak tiga adalah sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam, "Kecuali untuk orang yang meninggal." Beliau mengkhusus-

kan tindakan berkabung hanya untuk orang yang meninggal, setelah

mengharamkannya dari selain orang meninggal.

Al-Qadhi menuturkan, "Kewajiban berkabung bagi perempuan

yang ditinggal mati suaminya bisa disimpulkan dari kesepakatan ula-

ma untuk memahami hadits dengan kewajiban berkabung, meski-

pun di dalam lafazh hadits sendiri tidak ada dalil yang menunjuk-

kan kewajiban secara langstrng, akan tetapi mereka bersepakat untuk
memahami hadits dengan hukum wajib, ditambah lagi dengan sabda

Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Snllam di dalam hadits yang lain; ya-

itu riwayat Ummu Salamah dan Ummu Athiyyah tentang celak mata,

wewangian, dan pakaian, serta larangan beliau untuk melakukan hal

tersebut. W allahu A' lam."

Adaptrn sabda Rasulullah Shnllallahu Alaihiwa Sallam,t';;t iii a;i
"Empat bulan sepuluh hari." Maksudnya adalah sepuluh hari berikut
dengan malam-malamnya. Ini adatah madzhab kami dan madzhab

ulama secara keseluruhan. Kecuali riwayat dari Yahya bin Abu Bakar

dan Al-Auza'i bahwa maksudnya ad.alah emPat bulan dan sepuluh

malam, bahwa si perempuan telah halal dinikahi pada siang hari ke

sepuluh. Sedangkan menurut kami dan jumhur ulama, ia baru halal

dinikah,i setelah memasuki malam kesebelas.

Hendaknya diketahui bahwa pembatasan dengan empat bulan

sepuluh hari disesuaikan dengan tradisi PeremPuan yang menjalani

lddah,bahwa ia menjalaninya dengan hitungan bulan. Sedangkan bila

ia hamil maka lddahnya adatah masa hamil, dan ia wajib berkabung

sepanjang masa lddah l'urltgga ia melahirkan, baik masa lddah tersebut
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pendek maupun paniang. setelah melahirkan ia tidak lagi diwajibkan
berkabung. Sebagian ulama beqpendapat, bahwa perempuan yang
hamil tidak wajib berkabung setelah masa empat bulan sepuluh hari,
meskipun ia belum melahirkan anak. Wallahu A'lam.

Para ulama berkata, "Hikmah di dalam kewajiban berkabung pa-
da lddah wafat, bukan pada lddah talak, adalah karena berhias dan
memakai wewangian menyebabkan keinginan menikah dan mendo-
rong terlaksananya pernikahan tersebut, sehingga perempuan dilarang
melakukannya agr menjadi penghalang keinginannya untuk meni-
kah. ]uga karena suami yang telah meninggal tidak bisa melarang is-
teri yang ia tinggalkan untuk menikah lagi, dan laki-laki yang hendak
menikahi si perempuan tidak memperdulikan dan tidak takut kepada
suami yang telah meninggal. Berbeda dengan suami yang mentalak
isterinya dan masih hidup, maka keberadaannya tidak membutuhkan
penghalang yang lain bagi perempuan untuk melaksanakan pernika-
han. Karena alasan inilah diwajibkan lddnh atas setiap perempuan yang
ditinggal mati suaminya, meskipun perempuan itu belum digauli, ber-
beda dengan talak, ada penghargaan untuk suami yang telah mening-
gal dengan diwajibkanny a lddahdalam jangka waktu empat bulan sepu-
luh hari. Sebab, jangka waktu empat bulan merupakan masa ditiup-
kannya ruh pada ianin jika ad4 sedangkan sepuluh hari merupakan
masa kehati-hatian. Dalam jangka waktu ini pula janin bergerak di da-
lam perut seorang ibu."

Para ulama menyatakan, "Dan masalah ini tidak dipercayakan
begitu saja kepada tanggung jawab si perempuan dengan cara peneta-
partlddah berupa quru' sebagaimana yang berlaku pada talak, dengan
alasan seperti yang kita kemukakan di atas tentang penghargaan ter-
hadap orang yang meninggal. ]uga karena isteri yang masih muda ja-
rang ada, maka hukum lddah dm berkabung ditetapkan berdasarkan
fenomena umum." Wallahu A'lAm."

Perkataanny a, o* ii ay r& y, *V ii ,*:i "tlmmu Habibah
meminta diambillan minyak wangi yang'bercampur dengan minyak wangi

hming atau lainnya." Kata .i.;ii maksudnya minyak wangi yang telah
dicampur.

Perkataannya, ti$rt;. L,5 "5grS, mangusaplan pada kedua pipinya."

Kata iplG artinya bagian wajah di atas dagu sampai di bawah telinga.
Ummu Athiyyah melakukan tindakan tersebut untuk menghilangkan



kesan berkabung. Demikian juga yang dilakukan oleh Ummu Habi-
bah dan Zatnab dalam hadits di atas yang menunjukkan bolehnya

berkabung untuk kematian kerabat selain suami selama tiga hari atau

kurang.

Perkataannya, titL a(*t 33r'la mmgeluhknn mntanya." Pada se-

bagian kitab induk tertulis, ti(t "Keduamatnnya."

Perkatannyu, ) , iGI t $Kg 'Apalcah lami boleh memakailannya

celak mata?' Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mntiawab, 'Tidak".

Dalam hadits ini d.an hadits riwayat Ummu Athiyyah, disebutkan
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallnm, "Tiilakboleh memakai celak."

Terdapat dalil keharaman celak mata bagi perempuan yang sedang ber-

kabung, baik ia membutuhkan celak ataupun tidak. Pada hadits
lain di dalam kttab Al-Jvluwaththa- dan kitab lainnya yaitu hadits

riwayat Ummu Salamah disebutkan, 'Palailah celak itu paila malam hnri

danha-pus pada sinnglnri." Penggabungan makna antara hadits-hadits di
atas adalah, bahwa jika si peremPuan tidak membutuhkan maka tidak
halal baginya memakai celak mata, namun jika ia membutuhkan maka

tidak boleh memakainya pada siang hari dan boleh pada malam hari,

meski yang lebih utama adalah meninggalkannya. Bila ia memakainya

maka mesti dihapus pada siang hari. ]adi, hadits yang mengizinkan
hal tersebut merupakan penjetasan bahwa Penggunaan celak pada

malam hari tidak haram bagi perempuan yang membutuhkannya,
sedangkan hadits yang melarang ditujukan bagi wanita yang tidak
membutuhkannya. Adapun hadits tentang PeremPwm yang menge-

luhkan matanya lalu beliau tetap melarangnya menggunakan celak,

larangan tersebut dipahami sebagai larangan tanzih (bahwa sebaik-

nya dihindari). Sebagian ulama membuat takwil bahwa tidak ada ke-

khawatiran terhadap kesehatan mata.

Para ulama berbeda pgndapat tentang Penggunaan celak bagi

perempuan yang sedang berkabung. Salim bin Abdullah, Sulaiman

bin Yasar, dan Malik dalam salah satu riwayatnya berpendapat, bila
ia mengkhawatirkan kesehatan matanya maka boleh menggunakan

celak yang tidak mengandung wewangian. Sebagian ulama memPer-

bolehkan penggunaan celak bagi yang membuhrhkan meskipun me-

ngandung wewangian. Sedangkan madzhab kami menyatakan boleh

menggunakannya pada malam hari dalam kondisi membutuhkan na-

mun hanya celak yang tidak mengandung wewangian.

39r



3s2 #*r,s
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Ia hnrus berlabung

selama empat bulan sepuluh hari. Dahulu kebiasaan wanita paila zaman jahi-
liyah adalah melunparlan kotoran binatang di al&ir tahun (untuk menanda-

lun berakhirnya masa berlabung)." Atlirtyd,janganlah menganggap lama
masa lddah dan larangan penggunaan celak itu. Ia adalah masa yang
sebentar, ia telah diringan-kan bagi kalian hingga menjadi empat bulan
sepuluh hari, setelah sebelumnya ditetapkan dalam jangka waktu satu
tahtrn. Di dalam hadits ini terdapat pernyataan jelas adanya nasakh
(penghapusan) hukum berkaitan dengan masa lddnh selarta satu ta-
hun yang disebutkan di dalam surat Al-Baqarah tentang wanita yang
ditinggal mati oleh suaminya.

Adapun tindakan melempar kotoran binatang di akhir tahun, ma-
ka hal ini telah ditafsfukan di dalam hadits. Sebagian ulama berkata,
"Arttrtya, ia menyudahi masa lddah dan keluar darinya sebagaimana
ia membuang dan terpisah jauh-jauh dari kotoran binatang tersebut."
Sebagian ulama yang lain menyatakan, "Ini adalah isyarat bahwa
tindakan perempuan tersebut, kesabarannya menjalani ldilah selana
setahun, mengenakan pakaian terburuk dan tinggal di rumah kecil sa-
ngatlah ringan dibandingkan dengan hak suami dan haknya r.rntuk di-
hargai, sebagaimana ringannya membuang kotoran binatang tersebut.

Perkataannya,4 ,i;'t 'Ia mnsuk ke dalam gubuk," Yaitu rumah
kecil, buruk dan beratap rendah.

perkataanny a, * ;iii j, ii zv ;l ,\ y.t, ;'i i "Kemuitian

didntangknn lcepadanya binatang tunggangan, lceledai, domba, atau burung.
Dengan binatang itu ia mangal&iri masa iddahnya" Demikian yang terda-
pat pada seluruh naskah yang ada. Ibnu Qutaibah berkata, "Aku ber-

tanya kepada orang-orang Hijaz mengenai makna e$\.Mereka
menyatakan bahwa dahulu perempuan yang berkabung tidak mandi,
tidak menyentuh air, tidak memotong kuku. Kemudian di akhir ta-
hun ia keluar dengan penampilan terburuk. Kemudian dia mengakhiri
kondisi lddah yang ia jalani dengan burung, yakni menyentuhkan bu-
rung itu ke kemaluannya lalu melemparnya. Dan hampir-hampir bu-
rung sebagai alat menyudahi masa lddah itu tidak bertahan hidup se-

sudahnya."

Imam Malik berkata, "Maknanya, menyentuhkan burung itu ke

kulitnya." Ibnu Wahab berkata, "Maknanya, menyentuhkan tangan-
nya pada burung itu atau pada punggungnya." Ada yangbelpendapat,

bahwa menyentuh burtrng itu adalah mandi. Jadi, kata ;t'ariVr mak-



nanya mandi dengan air tawar untuk membersihkan dan menghi-

langkan kotoran yang ada,sehingga kulitnya kembali Putih dan bersih

laksana perak yang dalam bahasa arab disebut+.'
Al-Akhfasy mengatakan, "Maknanya adalah membersihkan diri

dan menghilangkan segala kotoran, sehingga si perempuan diumpa-

makan dengan perak dalam putih dan bersih kulitnya." Al-Harawi

menyebutkan bahwa Al-Azhari berkata, "Imam Syafi'i meriwayatkan

hadits tersebut dengan kata e.d(dipungut) diambil dari kalimat uAit

gr;{r +ti\,memungut sesuatu dengan ujung-uiung iari.

Sabda Rasulullah Shallnltahu Alaihi wa S allnm, .r-;i'.-, ; " Dungu'

mengenakan pakaiannya yang paling jelek." Kata ,ril*i adalah ben-

tuk jamak dari kata ,f vtsberarti pakaian. Kata tersebut berasal

dari ungkapn, 4t $,yaitrtselnacaln pelana yang diletakkan di atas

punggung unta.

Sabda Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallnm, Gtp C.i ifi 'li
*-Zt ai \1,,Srlo*o itu ia tidak boleh mmgenalan paluian yang dicelup

iecuali pakaian Ashab (jenis patainn Yaman yang seilerhafla)." Al-Ashb

adalah ienis pakaian dari Yaman, benangnya diikat lalu dicelup baru

kemudian ditenun. Makna hadits adalah larangan mengenakan se-

mua jenis pakaian yang dicelup, kecuali pakaian Ashab. Ibnu Al-

Mundzir berkata, "Para ulama sepakat bahwa PeremPuan yanS se-

dang berkabung tidak boleh mengenakan pakaian dengan diolesi mi-

nyak wangi kuning dan pakaian yang diceluP, kecuali pakaian yang

dicelup dengan wama hitam." urwah bn Az-ztbair,Imam Malik, dan

Syaf i memberi keringanan (ruklahnh) untuk pakaian yang dicelup

dengan wama hitam. Tetapi Az-zu}tri mengansgaPnya makruh. se-

dangkan Urwah menganggap makruh pakaian Ashab, sementara Az-

Z1ilvi membolehkannya. Imam Malik membolehkan yang kasar dari

jenis pakaian tersebut. Pendapat yang terkuat menurut sahabat-saha-

bat kimi adalah haram hukumnnya mengenakan pakaian tersebut

secara mutlak. Namun hadits ini menjadi hujjah bagi pihak yang

membolehkannya. Ibnu Al-Mundzir mengatakan, "Bahwa seluruh ula-

ma memberi keringanan untuk pakaian berwarna Putih. Sedangkan

sebagai ulama madzhab Maliki generasi akhir melarang warna yang

sangat putih yang biasa dikenakan untuk berhias, begitupun dengan

wama yang sangat hitam."
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Sahabat-sahabat kami berpendapat, boleh mengenakan setiap pa-

kaian yang dicelup tetapi tidak dimaksudkan untuk berhias. perem-
puan berkabung juga boleh mengenakan sutera menurut pendapat
yang paling kuat. Ia haram memakai emas dan perak begitu juga mu-
tiara. Untuk mutiara ada pendapat yang memperbolehkarmya.

Sabda Rasulullah Slullallahu Ataihiwa Sallam, o.riL qlt ,+ ,j;t y:
tuii 'ti Y U it:! " Dan iuga tidak boteh memalai wanangian, reecaali setelah

ia suci, yaitu hanya sedi6t dari qusth (sejenis bailana yang iligutulan untuk
membuat asap yang wangi) atau azhfar (sejais wantangian)."

Kata i.qi artinya potongan dan jumtah yang sangat sed.ikit. Sedang-

kan -U^i atau disebut juga l:i, d* -1[!i adalah dua jenis minyak wa-
ngi sejenenis dupa, keduanya dipakai bukan semata-mata sebagai mi-
nyak wangi. Perempuan yang mandi dari haid mendapat keringanan
untuk menggunakan keduanya guna menghilangkan bau yang tidak
sedap, keduanya digunakan untuk menghilangkan bekas-bekas darah,
bukan digunakan sebagai minyak wangr. Walhhu A'lam.
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3723. Yahya bin Yahya telah memberitahulan kepofo lami, ia berlata, "Aku

membacakan hadits k podo Mnl*, dari lhnu Syilub,bahwasanya Salwl

bin Sa'ad As-Sa'idi telah mmgabarlun kepadanya, "Bahuta Uwaimir
Al:Ailani ilatang menemui Ashim bin Adi Al-Anslwri, ia berluta

kepadanya, 'Wahai Ashim, apatah penilapatmu seanilainya seorang

suami menilnpati lelaki lain xilang bersama isterinya, apalah ia boleh

membunuhnya lcemudian lamu alun mentbunuhnya (sebagai qislush)?

Atau apakah yang harus ia perbuat? Tolonglnh tanyalan hal itu k pada

Rasulullah wahai Ashik." Kemudian Ashim mmany alan prihal itu lce-

pailn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Namun beliau tidak me-

nyukai selaligus mencela permasalalwn semacam itu, sehingga Ashim

merasa ada sesuatu yang meitgganjal di hatinya mutdengar jawaban

Rasutullah Slullnllahu Alnihi wa Sall^am Ketit<t einim kembali bpada

l<eluarganya, datanglah Uwaimir menanuinya dan bertanya, 'Wahai

Ashim, apakah yang disabdakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam kepadamu?" Ashim berlata kepada Uwaimir, 'Tiilnk adn labar
baik, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tiilnk menyulai perma-

salalnn yang aht tanyalan." Uwaimir berkata, "Defii Allah, aku tidnk

alun berhenti lcecuali s etelah mmany alanny a langsung bp aik belinu."

Maka berangkatlah Uwaimir menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa SalLam yang saat itu seilang beraila di tmgah-taqah orang banyak.

Lalu ia b ert any a,' W ahai Rasulullah, bagaiman a muturut p mdapatmu
j ika ada s eor ang suomi menilnpati lelaki lain bersama isteriny a, apalah ia

boleh membunuhny a lcemuilian tamu selalian alun membunuhny a iu-
ga (sebagai qislush)? Atau apalahyanglwrus dinlahtknn?" Rasulullah

Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Telah turun anhyu mengenai

urusanmu dan isterimu, pergilah ilan datanglanlah isterimu kemai."
Sahal berlata, " Mereka berdua hlu melakuknn sumpah li- an, sedanglan

alcu bersama orang-orang yang lain masih berada di delut Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa S alhm setelah lceduany a seles; ai b er sump ah li' an,

Uwaimir berknta, 'Aht telah berdusta kepadanya wahai Rnsulullah,

jikn afu terus menahannya." Maka akhirnya Uwaimir menceraikan

isterinya dengan talak tiga sebelum Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa
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Sallam manyuruhnya.

Ibnu syihab berluta, 'Mala itu menjadi sunnah bagi dua orang yang
mehhrkan sump ah li' an. "

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ath-Tlulaq, Bab: Min lawaaz Ath-
Thalaaq Ats-Tsalaats Li eaulillaahi ra'ila Ath-Ttntaaqu lvrarrataani
Faimsaakun Bima'ruufin Au Tasriihun Biihsaan (nomor s2s9), Bab:
Al-Li'aan (nomor 5308), Bab: At-Talaa,un Fii Al-Masjid (nomor
53W), Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-eadhaa' wa Al-Li,aan Fii Al-Masjid
Baina Ar-Rijaali wa An-Nisaa'(nomor 423), Kitab: At-Tafsir, Bab: Al-
rndziina Yarmuuna Azwaajahum wa lam yahtn Lahum syuhadaa'u
Illaa Anfusahum Fasyahaailatu Ahadihim Arba'u syalnadaatin Billahi
Annahu I'aminash shaadiqiin (nomor 4246), Bab: wa Ar-Kmamisata
Anna L,a'natallaahi Alaihi ln l(aana Minal Kaadzibiin (nomor 4746),
Ktab: Al-Hudud, Bab: Man Azhhara At-Faahisyah wa Ar-Latl* wa At-
Tuhmnta Bi Ghair Bayyinah (nomor 6854), Kitab: Al-Ahlum, Bab: Man
Qadhw' wa laa'ana Eii Al-Masjld (nomor 4'L6S), Kitab: Al-l,tisham Bi
Al-Kitab wa As-Sunnah, Bab: Maa yulcrahu Min At-Ta,ammuq wa At-
Tanaazu'wa Al-Ghuluww Eii Ad-Diinwa Al-Biila, (nomor 7gO4).

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thalaq, Bab: Al-Li,aan (nomor 2245,
2247, 2249, 2249, 2250, 2251,, 2252)

An-Nasa'i di dalam Ktab: Ath-Thalaq, Bab: Ar-RuHrchah Fii zlaalik
(nomor 3402).

Ibnu Majah di dalam Ktab: Ath-Thakq, Bab: Al-Li,aan (nomor 206G),
Tuhfah Al-,kyraf (nomor 4805).
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3724. Harmalah bin Yahya telah memberitot ut on kepadaku, Ibnu Wahb tetnh

mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarlun lcepadaku, dari

Ibnu Syihab, Sahal bin Sa'ad Al-Anshnri telah mengabarknn lcepadaku,

"Bahwa Llwaimir Al-Anshari dari kabilah Al-Ailani datang menemui

Ashim bin Adi." I-alu ia menyampaikan hadits seperti hndits riwayat

Malik. la menambahlan di dalamhadits, "Perpisahan Uwaimir dengan

isterinya menjadi sunnah bagi dua orang yang saling bersumpah li'an."
la juga menambahkan, "Sahal berlata, 'Ketila itu isteri Uwaimir se-

dang hamil, lalu anaknya dinisbatkan kepada ibunya, kemudian

sunnah berlaku bahwa si anak maoarisi ilnri ibunya dan si ibu mana'

risi darinya apa yang telah ditetapkan Allah untulotya."

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3723.

d,?i e; ir.t v';i :r':')t it $'^; eY, J. k c1;*i-lvY o
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3725. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdur-

razzaq telah memberitahukan kepada kami, Ibnu luraii telah menga-

barkan kepada knmi, lbnu Syihab telah mengabarkan kepadaku tentang

dua orang yang saling bersumpah li'an dan tentang sunnah untuk

keduanya, dari hadits riwayat Sahal bin Sa'ad, sauilara laki-laki Bani

Sa'idah, "Bahwasanya seorang laki-laki dari kalangan Anshar datang
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menghadap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya berknta, 'Wa-
lui Rasulullah, bagaitruna penihpat englau tentang seorang laki-laki
yang mendapati isteinya bersama laki-laki lain?' Ia lalu menyebutlun

lwdits benfut kisahnya. Ia mmambahlan, "Mala leduanya saling bn-
sumpah li'an ili ilalam trusjid seilanglun ahr mmyalsilannya." la juga

m*iwayatlan di ihlam luilits, "I-alu Uwaimir mmtalak istninya tiga

tali talak sebelum Nabi Slullallahu Ahihi wa Sallam menyuruhnya. Ia

mencqailan isterinya ili ludapan Nabi Slnlhlhhu Alaihi wa Sallmr,

rula Nabi Slullallahu Alailti wa Sallam pun bersabila, "Danikianlah
panisalwn antara ihu u ang y ang uhng bersumpah li' An."

o Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebehrmny4 lihathadits nomor 3723.
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3726. Mulwmmad bin Abdullah bin Numair telah memberitahulan lcepada

kami, ayahku tehh memberitahukan lrepado lumi, (H) Abu Baknr bin
Abu Syaibah telah memberitahulun lcepada lami -lafazh ini milikrrya-,
Abdullnh bin Numair telah memberitahukan k poda lami, Abdul Ma-
lik bin Abu Sulairnan telah memberitahukan krpada lami, ilari Sa'id
bin Jubair ia berlcata, "Aht pernah ditanya mengenai pasangan suami
isteri yang saling bersumpah li'an pada masa kepemimpinan Mush'ab,
apalah lceduanya lurus dipisahlan? Aht tidak mengetahui jawaban-

nya. I-alu aku pergi lce rumnh lbnu Umar di Meknh. Aht berlata k podo

anaklcecil penjaga rumahnya, "Izinkanhh alu masuk." AnAk itu men-
jawab, "Ibnu Umnr sedang tidur siang," Namun lbnu Umar menile-

ngar suaraht, dari dnlam ia bertanya, "Apalah itu lbnu lubair?" Aht
menjawab,'Ya.' laberkata, "Masuldah. Demi Allah,lamu tidak akan

datang paila waktu seputi ini lcecuali ada keperluan." Lalu aht masuk

dan melihat ia sednng berbaring di atas pelana sambil brsanilar paila
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sebuah bantal yang isinya serabut. Aht langsung bertanya, "W ahai Abu

Abdurrahman, apakah pasangan suami isteri yang saling bersumpah

li'an itu harus dipisahkan?" Ibnu Umar menjawab, "Maha suci Allah!
Ya. Dan suungguhnya orang pertama yang menanyalan hal itu ada-

lnh fulan bin fulan, ia menanyalannya langsung kepada Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Wahai Rasulull"ah, bagaimnna pendapat

utglau jikn salah seorang di antara lami mendapati isterinya melaku-

lun perbuatan mesum. Apa yang harus'ia lakulun? Iilca ia katakan,

maka in telah mengatalan sesuatu yang besar, dan iika ia dinmberarti ia

diam menutupi masalnh besar juga." Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

hanya diam tidak memberikan jawaban. Tidak berapa lama setelah itu,

ia ilatang lagi kepada Rasulullnh dan berlata, "Sesungguhnya hal yang

aku tanyalan kepailamu itu ailnlah rnnsalah yang seilang menimpa di-

riku. lalu Allah Ta'ala menurunlcnn ayat-ayat berihtt ini ilalam surat

An-Nuur, "Dan orang-orang yang menuduh isteinya (berzina)" (QS,

An-Nuur: 6). Rasulullah membacakan firmnn Alhh tersebut kepada

orang itu sambil menasehati il^an mengingatkan serta memberitahukan

bahwa silcsaan dunin itu lebih ringan daripada silcsaan al&irat. Orang

tersebut menjawab, "Tidak, demi AllahYang mengutus englau dengan

lcebenaran, afu tidak berdusta terhailap isteriht." Lalu Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam memanggil isterinya ilan menasehati-

nya, mengingatknnnya dan memberitahuknnnyabahwa silcsa dunia itu
lebih ringan daripaila siksaan akhirat. Wanita itu meniawab, "Tidak,

detni Allah Yang mengutus engluu dengan kebuuran, sesungguhnya

dialah yang telah berdusta." Kemudian Rasulullah Slwllallahu Alaihi

wa Sallam mernulai dari pihak suami agar ia bersutnpah nnpat lali demi

Allah bahwa in adnlah termasuk orang-orang yang butar, sedangkan

sumpah klima menyatalan bahwa lalcnat Allah atasnya iika in terma-

suk orang-orang yang berdusta. Kemudian beliau melaniutkan dengan

isteri. la juga bersumpah empat kali demi Allah bahwa suaminya itu
benar-benar termasuk orang-orang yang berdusta. Dan sumpah kelima

menyatakan bahwa lalout Allah atasnya jikn suaminya itu termasuk

orang-orang yang burar. Kemudinn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

S allam memis ahknn ant ar a keduany a.

Dan Ali bin Hujr As-Sa'adi telah memberitahukan kepadaku, lsa bin

Yunus telah memberitahukan kepada lami, Abdul Malik bin Abu Su-

himnn telah membqitahuknn kepada lami, ia berlata, " Aku mendengar

Sa'idbin lubair berlata, " Aku pernah ditanya mengutai pasangan suami

isteri yang saling bersumpah li'an paila masa kcpantimpinan Mush-ab
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1.

Az-Zubair, apalah keduanya harus dipisahkan? Aku tidak mengetahui
jawabannya. I-alu alat menemui Abdullah bin lLmar. Alat bertanya,
"Bagaimana menurutmu tmtang pasangan suami istri yang saling
bersumpah li'an, apaluh lcciluanya mesti dipisahlan?" lcemudian dia
menyebutlan hadits yang serupa dmgan ludits riwayat lbnu Numair.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

At-Timridzi di dalam Kitab: Ath-Thalaq, Bab: Ivlaa laa'a Fii Al-Li'aan
(nomor 1202), Kitab: Tafsir Al-Qur'an, Bab: Wa Min Suurah An-Nuur
(nomor 3L78).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Tlnlaq, Bab: 'lzhatu Al-lmnam Ar-Rajul
wa Al-Mar-ah'lnila Al-Li'aan (nomor 3473),Tuhfah Al-Asyraf (nomor
7058).

7; il '#')'t'4 ,si il ,5J ;I'.) A- J ,F.c-i.rvYv
J 'rW ck t:rfvi j6; ,1-,;i &. jL, ,H. ffit,
,S';,ittiG,n it,f F i, # e rt' #'^i*
Ls,sli lt,b*t2 tpta) & y,},r j; ar

d iY ) i6 J.u tr i';, u jtl qtt Ai k t +s
e iIr Vi o, d;j,t \'t*t W L3|r:" g ltt

.Wa)l;jiltu*,;k
FCyy)-*Fl#ckg')eF)iG
#3 y ltt -v yt'l;; iG'Ji-';,"1 i.t + :)i-

3727. Yahya bin Yahya, Abu Balar bin Abu Syaibah, dan Zuhair bin Harb
telah mernbeitahulan lrep ado lumi -lafazh ini milik Y ahy a-, y ahy a bin
Yahya, " Sufyan bin Uyainah telah mengabarlcan bpada lcami." Sedang

dua perawi lain berknta, "sufyan bin lJyainah telah membqitahu-
kan kepada kami, dari Amr, ilai Sa'id bin lubair, ilari lbnu Llnur, ia
berlata, "Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada

dua orang suami isteri yang saling bersumpah li' an, " P erhitungan nasib

2.
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knlian berilua terserah lepada Allah. Salah seorang di antara lcnlian ber-

dusta. Tidak ada hak lagi bagimu tuludap btrimu." Orang tersebut

bertnnya,' W ahai Rasulullah, lwrta trulwrhtT' Beliau bqwbiln, " Knmu

tidnkberluk atas malwrmu, iilcalamu jujur ilalam sumpahmu tefiudap

isterimu. Harta itu lamu brilun agar lamu mmdapatlun lcehnlalan

lcemaluannya. Dan jila kamubqfutsta ilalam sumpahmu terlndapnya,

mala harta itu lebih jauh lagi untukbisa lamu dapatlan."

Zulnir berlata di dalam riwayatnya, "Stfyan telah mmtberitahulan

kqaila kami, dari Amr, ia mandengar Sa'id bin lubair berknta, 'Aku
mntilengar lbnu Llmar berl@ta, "Rnsulullah Slullnllahu Alaihi wa

Salhmbersabda."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ath-Tlwlaq, Bab: Qaulu Al-Imam Li Al-
Mutala'inain lnna Ahadnhmna Kaadzibun Fahal Minhtmna Min
T an" ibin (nomor 531 1 ), B ab : Al-Mut' ah Li Al-I-atii Iam Y uftadh Lahaa

(nomor 5350).

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thnlaq, Bab: Al-Li'aaz (nomor

22sn.

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Tlwhq, Bab: litimna' Al-Mutalaa'inain
(nomor 3476),Tuhfah Al-Asyraf (norlror 7051).
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3728. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telnh memberitahukan kepailaku, Hammad

telah memberitahukam bpada lami, dari Ayyub, ilari Sa'id bin lubair,
itari lbnu Llmnr in berlata, "Rasulullah Shallallnhu Alaihi wa Sallam

mnnisahknn antara dua orang (suami isteri) yang berasal dari knbilah

Bani Al-Ajlan, dan beliau bqsabiln, " Allah mengetahui bahwa salah se-

orang di antara knlian berdunfurdusta. Adaknh di antatakalian berdua

yangbutaubat?"

1.

t tt1



1.

Kitab Sunpah L,i'an 405

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ath-Thalaq,Bab: Slndaaqu Al-Mulaa'anah
(nomor 5311), Bab: Qaul Al-lmaam Li Al-Mutala'inain Inna Aluilaku-
maa Kaadzibun Eahal Minhtmaa Min Taa"ibln (nomor 5312), Bab: Al-
Mahru Li Al-Madkhuuli'Alaihaa wa Kaifa Ad-DuWruul Au Thnllaqahaa

Qabla Ad-Dukhuulwa Al-Masiis (nomor 5349).

Abu Dawud di dalam kitab: Ath-Thalaq, Bab: Fii Al-L{aan (nomor
2258).

An-Nasa'i d i dalan Ktab : Ath-Thalaq, Bab : lstitaabah Al-Mutalaa' inain
Ba'ila Al-Li'aan (nomor 3475), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7050).
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3729.Ibnu Abi Umar telah memberitahulannya kepada lami, Sufyan telah

memberitahulan kepadn lami, dnri Ayyub, ia mmilengar Sa'id bin

lubair berlata, " Aku bertanya lcepada lbnu Umar tmtang sumpah li'an.
Lalu in mmyebutlan ilnri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hadits
yang serupa."

. Takhrij hadits

Telah dital$rij sebelumnya, lihat hadits nomor 3728.

yitt, lk ilt', pjt ;r. ry-r,') U,?lt \v"b ,! r;*i.f vf .

3730. Abu Ghassan Al-Misma'i, Muhammad bin Al-Mutsnnna, ilan lbnu
Basysyar telah memberitahukan kepada knmi -lafazh ini milik Al-

2.

3.
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Misma'i ilan ibnu Al-Mutsantu-, mereka bqlata, "Mtt'Adz -Ihnu Hi-

ryam- telah mernberitahulun bpafu lami, ia berlata, "Ayahht telah

rumbqitaltulan kqadnht, ihri Qatailah, ihri Azrah, ilari Sa'id bin

lubair ia bqlata, 'Mnsh'ab tidak metnisahlun antara pasangan sua-

mi istqi yang saling busumpah li'an." Lalu Sa'iil mmcritalan hal

tqsebut kryda Abdulhh bin Urur. IvIakn Abdullah bin Umar bqknta,

'Nabiyryullah Slullallahu Alaihi wa Sallam mmisahlun antara dua

orang kuami istni) yang buasal dari kabilah Bani Al-Ailan."

. Takhrii hadits

Ditakhrii oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Tlwlaq, Bab: At-Tafrii-
qu Bairu Al-Mutaloa'ituin (nomor U73),Tuhfah Al-Asyrnf (nomor 7061).
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3731. Sa'id bin Matahur ilnn Qutaibah bin Sa'id telah metttbqitahulan lce-

padn kami, lceiluanya bqlata, 'Malik telnh memberitahukan tnpodo

lcami." (H) ilan Yalrya bin Yalrya telah metnberitahulan lcepada lami

-4afazh ini mililorya-, it bqlata, 'Aht berlata lrepado Malik, Nafi' te-

lah mmtberitahulan kepadamu dai lbnu Urur balruasanya seorang

loki-laki tehh fursumpah li'an atas bterinya pada nusa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam,lalu Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam nanisahlun antara lceiluanya dan menisbatlan annk Qang la-

hir) lcepada ibuny a? llnlik mmjawab, " Benar."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

A1-Bukhari di dalam Kitab: Ath-Thalaq, Bab: Yulhaqu Al-Walad Bi Al-

Mulaa'inah (nomor 53L5), Bab: Miiraats Al-Mulaa'inah (nomor 6748).

Abu Dawud di dalam Ktab: Ath-Thalaq, Bab: Fii Al-Li'aan (nomor

22se).

1.
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At-Tinni&i di dalam Kitab: Ath-Thalaq, Bab: Maa Jaa-a Fii Al-Li'aan
(nomor 1204).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Ath-Tlulaq, Bab: Nafyu Al-Walad Bi Al-
Li' aan wa llhaaquhu Bi Ummih (nomor 3477).

Ibnu Majah di dalam Ktab: Ath-Tlulaq,Bab: Al-Li'aaz (nomor 2069),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8322).
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3732. Abu Balar bin Abu Syaibah telah menrberitahulan kepada lami, Abu

Usamah telah memberitahukan kepoda kami, (H) Ibnu Numair tehh
memberitahulun lcepada kami, ayahht telah menrberitahulun ktpado-
ht, lceduany a berluta, " Uh aidullah telah memberitahulan kepaila lami,
ilnri N afi', dari lbnu Umar in berlata, " Rasulullnh Shallallahu Ahihi wa

Sallam memberlakulan sumpah Li'an antara seorang laki-laki Anslwr
ilnn isteiny a, ihn beliau mentisahkan antar a lceduany a. "

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (tomor 7560,7983).
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3733. Muhammad bin Al-Mutsitnna ilan llbaidullah bin Sa'id telah rnmt-

beritahulanny a kep ada lami, lceduany a berlata,' Y alry a -Al- Qaththan-
telah metnbeitahulan k pada lami, dari Ubaidullah, dengan sanad

ini."

. Taktuij hadits

Ditakhrii oleh: Al-Bukhari di dalam Ktab: ein-fnaUq, Bab: At-Tafriiq
Baina Al-Muta'aalinain (nomor 5314),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8160).
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o Tafsir hadits: 3723-3733

fata ouilr (Li'an), xilit (mula'anah), dan ;,.lilt gala'un) adalah
tindakan seor:rng laki-laki yang melakukan sumpah laknat terhadap

isterinya. Dikatakan, tiiyi aan r:i1.1 {rcarr"r,la saling bersumpah li'an),

t:4 ugtit iV ltratim memberlakukan sumpah li'an untuk mereka
berdua). Proses tersebut disebut li'an (lakrrat) disebabkan perkataan
suami, "Laknat Allah atas diriku jika aku terrrasuk orang-orang yang
berdusta."

Para ulama dari kalangan sahabat kami dan ulama yang lain ber-

pendapaf bahwa kata fr (laknat) lebih dipilih daripada kata .-,aiir
(murka) meskipun keduanya disebutkan di dalam ayat tentang li'an.

Juga karena kata 'laknat' disebutkan lebih dahulu di dalam ayat dan
di dalam proses li'an. Disartpi.g itt , karena sisi suami dalam proses

li'anlebih kuat daripada sisi isten, sebab suami rulmpu memulai (me-

ngajukan) proses li'an,bidak demikian halnya dengan isteri. Dan ter-
kadang li'an suaribatal karena li'an bteri, tidak demikian dengartli'an
isteri.

Ada yang berpendapat, proses tersebut disebut ;tt,j]t gfan\ diam-

bil dari kata gsiJt (laknat), yaitu pengusiran dan per{au}ran, sebab ma-
sing-masing suami isteri menjauhkan diri daripasangannya dan meng-
haramkan pernikahan antara keduanya unhrk selamanya, berbeda

dengan talak atau hukum yang lain.

Mmurut mayoritas sahabat kami, li'an merupakan sumpah. Ada
yang berpendapat, bahwa li'an merupakan kesaksian. Ada yang ber-
pendapat bahwa ia merupakan sumpah yang mengandung peneta-

pan kesaksian. Ada yang berpendapat sebaliknya. Para ulama berkata,
'Di dalam sumpah tidak ada sesuatu pengulangan kecuali pada li'an
(sumpah laknat) dan qasamah (sumpah berkaitan dengan perkara Pem-
bunuhan). |uga tidak ada sumpah dari pihak penggugat kecuali pada
keduanya. W allahu A' lam.

Para ulama berkata, "Dibolehkannya li'an unt',tk menjaga nasab

dan mmolak bahaya dari para suami. Para ulama juga bersepakat

tentang keabsahan li'an secaratmum." Wallahu A'lam.

Para ulama berbeda pendapat tentang sebab turunnya ayat li-
'an, apakah berkenaan dengan Uwaimir Al-Ailani ataukah Hilal bin
Umayyah? Sebagian ulama berpendapat, bahwa ayat tersebut turun
berkenaan dengan Uwaimir Al-'Ailani. Pendapat ini mengambil dalil

Syarah z-l@la@
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dari sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Uwaimir di
dalam hadits pertama yang disebutkan Imam Muslim di dalam bab

iti, 'Telah turun wahyu mengenai utusanmu dan isterimu."

Jumhur ulama berpendapat, bahwa sebab tururutya ayat adalah

kisah Hilal bin umayyah. Mereka mengambil dalil dari hadits yang

disebutkan Imam Mustim setelah hadits ini, terkait dengan kisah

Hital. Perawi berkata, "Hilal adalah orang pertama yang melakukan

sumpah li'an didalam Islam."

Al-Mawardi salah seorang sahabat kami berkata di dalam kitab-

nya, Al-Hawi, "Mayoritas ulama menyatakan bahwa kisah Hilal bin

Umayyah lebih dahulu daripada kisah Al-Ailani." Ia melanjutkan, "Ter-

kait kedua kisah tersebut diriwayatkan pendapat yang diragukan dan

diperselisihkan."

Ibnu Ash-Shabbagh salah seorang sahabat kami di dalam kitab-

nya, Asy-Syamil, berkata tentang kisah Hilal "Menjadi ielas bahwa

ayat li'an turun pertama kali berkenaan dengan Hilal. Adapun sabda

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk Uwaimir, "Telah turun

wahyu mmganai urusanmu ilan isterimu", maktrartya adalah aPa yang

turun pada kisah Hilal sebab hukum tersebut umum dan mencakup

semua manusia."

Komentarku (An-Nawawi), "Ada kemungkinan ayat tersebut tu-

run untuk keduanya sekaligus. Barangkali keduanya bertanya pada

dua waktu yang berdekatan. Lalu ayat turun untuk keduanya, dan Hi-

lal lebih dahulu melakukan proses li'an, seltingga bisa dibenarkan bila

ayat tersebut turun untuk Hilal dan untuk Uwaimir, sedangkan Hilal

adalah orilng pertama yang melakukan Proses li'An." Wallahu A'lam.

Para ulama berkata, "Kisah li'an terladi pada bulan Sya'ban tahun

ke-9 Hijrah. Di antara yang menukil pemyataan ini adalah Al-Qadhi

Iyadh dari Ibnu Jarir Ath-Thabati."

Perkataarury a,W.G) ,y.dr ?-t') t it" ,k.i,r Jy'i ;is "Namunbe-

liau tidak menyulcni selaligus mmcela p ermasalahan s emacam itu," Mal<srtd-

nya adalah ketidaksukaan terhadap masalah-masalahyang tidak dibu-

tuhkan, apalagi untuk masalah yang menyebabkan terbongkarnya ra-

hasia seorang muslim atau muslimah, atau tersiarnya perbuatan keii,

atau penodaan terhadap kehormatan muslim atau muslimah.

Para ulama belpendapat, adapun permasalahan yang dibutuhkan

terkait dengan urusan agama terlebih masalah tersebut telah te4adt

maka tidak ada kebencian dalam membahasnya dan bukan termasuk
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masalah yang dimaksud oleh hadits. Disebutkan bahwa kaum musli-

min biasa bertanya kepada Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam ten-

tang berbagai hukum yang telah terjadi, lalu Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Salhm merrjawab pertanyaan mereka dan tidak membenci-

nya. Sedangkan pertanyaan Ashim di dalam hadits ini adalah tentang

kisah yang belum tetjadi danbelum dibutuhkanpembahasannya. Per-

tanyaan tersebut juga mengandung penodaan terhadap kehormatan

kaum muslimin dan muslimah, serta memberi kemungkinan kaum

Yahudi, kaum munafik dan lain-lain untuk memperbincangkan kehor-

matan kaum muslimin dan tentang kehormatan Islam. Juga karena

pada sebagian masalalU jawaban untuk masalah tersebut malah mem-

persempit keadaan. Di dalam sebuah hadits disebutkan, "Orang yang

pahng besar pepuangoflnya ailalah orang yang bertanya tmtang apa yang

tidnk dilwr amkan lnlu dibrlahien huhtm lwr am karenp per tany aanny a. "

Perkataanny 4 "Wahai Rasulullah, bagaimana menurut pendapatmu

jikn ada seorang sntmi menilnpati lelaki lnin bersama isterinya, apalah ia bo-

leh membunuhnya leemuilian lamu sekalian alan menrbunuhnya iuga (seba-

gai qishash)? Atnu ryalcnh yang harus dia lahtkan?" Rnsululhh Shallallahu

Alaihi wa Sallam bmbila, "Tehh turun wahyu mengmni urusanmu dan

isterimu, pergitnh itan dntanglanlnh isterimu lcemnri." Sahnl berlata, "Mere-

ka berilua lalu melalculan sumpah li'an,"

Di dalam perkataan ini ada sesuatu yang dihapus. Penjelasannya,

bahwasanya Uwaimir bertanya dan dia mepuduh isterinya berzina,

tetapi si isteri membantah telah melakukan'zir:ra. Masing-masing ke-

duanya tetap berpegangan pada perkataannya sendiri, maka kedua-

nya saling bersumpah li'an.

Perkataarurya, |'n-W iiiii "Apalah ia boleh mmfuunuhnya kemudian

lulian aknn mentburuthnya (sebagai qbhosh)?". Maknanya apabila ia men-

dapati isterinya bersama seorang laki-laki dan memastikan bahwa la-

ki-laki itu telah berzina dengan isterinya. ]ika ia membunuh laki-laki

itu tentu kalian akan membunuhnya (sebagai qishash), namun jika ia

membiarkarurya bersabar atas perkara yang besar. Lantas bagaimana

jalan keluamya?

Para ulama berbeda pendapat tentang seseorang yang telah mem-

bunuh orang lain karena ia mengklaim mendapati orang tersebut telah

berzina dengan isterinya. Jumhur ulama mengatakan, perkataannya ti-

dak d.iterima, dan mesti diberlakukan qishash untuknya, kecuali ia bi-

sa mendatangkanbukd atau ahli waris korban pembunuhan mengakui
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adanya perbuatan zina. Bukti yang dimaksud adalah kesaksian empat
orang laki-laki yang adil yang menyaksikan perbuatan zina tersebut,
dan korban pembuntrtran tersebut seorang muhshan (telah menikah).
Adapun antara orang tersebut dengan Allah, jika ia iujur maka tidak
ada dosa apapun yang ia tanggung.

Sebagian sahabat kami berkata, "I-Intuk setiap orang yang mem-
bnnuh orang lain yang dituduh berzina dan ia seorang muhshan (te-
lah menikah) mesti diterapkan qishastr, selama penguasa tidak me-
merintahkan agar orang yang berzina tersebut dibunuh." Namun yang
benar adalah pendapat pertama.

Dari sebagian ulama salaf diriwayatkan, bahwa dakwaan orang
tersebut dibenarkan, bahwa lakilaki yang dimaksud telah berzina
dengan isterinya dan ia membunuhnya karena perzinaan tersebut.

Perkataannya, "Salal berluta, 'Merela berdua lalu melakukan sum-
pah li-an, sedangkan aku bersama orang-orang yang hin masih beraila di
dekat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." Di dalam perkataan ini
terdapat dalil bahwa proses li'an dihadiri oleh penguasa dan hakim
serta di hadapan sekumpulan orang. Ini adalah salah satu bentuk
penguatan proses li'an, sebab ia dikuatkan dengan waktu, tempat, dan
kesaksian orang. Untuk waktu, li'an dbelenggarakan sesudah ashar,
tempatnya adalah wilayah yang paling dihormati di negeri tersebut,
dan diselenggarakan di hadapan sekumpulan ol:arrg/ paling sedikit
berjumlah empat orang.

Apakah bentuk-bentuk penguatan ini bersifat wajib ataukah
sunnah? Ada perbedaan pendapat di kalangan kami. Yang paling benar,
hukumnya adalah sunnah.

Perkataannya, "Setelah lceduanya selesai bersumpah li-an,'lJwaimir
berluta, 'Aku telah berdusta lcepadanya, wahai Rasulullah, jita aht terus
menalunnya.' Mala al&irnya U,waimir mencerailun isterinya dengan talak
tiga sebelum Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallam menyuruhnya. Ihnu
Syihab berkata, "Mala itu menjadi sunnah bagi dua orang yang melah*an
sumpahli'an."

Di dalam riwayat yang lain, "l-alu Uwaimir mmtnlak isterinya tiga
lali talak sebelum Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruhnya. la men-

ceraikan isterinya di hadapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, mala Nabi
Slullallahu Alaihi wa Sallam pun bersabila, "Demikiunlah punisahan antara
dua or ang yang saling bersumpah li' an."

4tt
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Di dalam riwayat yang lain, bahwa Rasulullah Shallnllahu Alaihi

wa sallam memulai sumpah li'an dari pihak suami, kemudian melan-

jutkan pada isteri, kemudian setrelah itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam memisahkan antara keduanya.

Di dalam riwayat yang lain' ti\; in k t'Tidnk ada tuk lagi bagimu

terhndap istrimu."
Para ulama berbeda pendapat mengehai pemisahan suami isteri

karena li' an. lmastMalik, Syaft ydan jumhur ulama berpendap at, "Per-

pisahan antara suami isteri telah terjadi dengan adanya proses li'an,

suami haram menikahi isterinya lagi untuk selamanya, berdasarkan

hadits-hadits tersebut di atas." Akan tetapi Imam Syafi i dan sebagian

ulama madztrab Maliki berkata, "Perpisahan telah teriadi dengan

sekedar sumpah li'an olehsuami saja, tidak bergantung kepada sum-

pahli'anisteri.' sedangkan sebagian ulama madzhab Maliki yang lain

belpendapat, "Bergantung kepada sumpah li' an istei"'

Imam Abu Hanifah berkata, 'Tidak terjadi perpisahan kecuali

dengan vonis perpisahan yang ditetapkan oleh hakim setelah Proses

li' an tercelerrggara, berdasarkan perkataan perawi, " Kanudian setelah

itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membahknn antata lceduany a 

"'
]umhur ulama berpendapat, Tidak membuttrhkan vonis hakim,

berdasarkan sabda Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam, "Tiilak ada

haklagibagimu terlwdap istsrimu." Dan di dalam riwayat lain, "I-alu Ra-

sulullah Shaltallahu Alaihi wa Sallam memisahlanhntara keduanya"' Al-Laits

menuturkan, .Tidak ada penganth li'an terhadap peryisahan antara

suami isteri, tidak teriadi perpisahan sama sekali karena adanya li'an'"

Kelompok ulama yang belpendapat tentang keabadian hukum

haram bagi pernikahan antara suami dan isteri tersebut, berbeda pen-

dapat mengenai apabila suami mendustakan dirinya sendiri setelah

pror", li'an.Imam Abu Hanifah berkata, "Isteri meniadi halal untuk

suami disebabkan hilangnya makna li'an yang mengharamkan pemi-

kahan.. sedangkan Imam Malik, syafi'i dan ulama yang lain berkata,
,,Isteri tidak halal untuk suami selamanya, berdasarkan keumtunan

sabda Rasulullah Shatlallnhu Alaihi wa Sallam, 'Tidak ada luk lagi bagimu

terhadap isterimu." W allnhu A' lam.

Adapun perkataan uwaimir, "Aku telah berdusta kqailanya, wahai

Rnsulullah, jikn aht terus mntahannya." Ini adalah kalimat sempurna yang

berdiri send.iri. Kemudian ia memulai kalimat berikutnya yaitu, 'Aku
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meniatuhkan talak tiga kepadanya." Sebagai Pembenar ucaPannya

bahwa ia tidak menahan isterinya, sebab ia menduga bahwa li'an ltdak
menjadikan isterinya haram atas dirinya, sehingga ia hendak meng-

haramkan isterinya dengan mengatakan, "Aku menjafuhkan talak tiga

kepadanya." Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada-

nya, "Tidak ada hak lagi bagimu terhadap bterimu." Yakni, tidak ada lagi

kepemilikanmu atas isterimu, sehingga talakmu tidak terlaksana. Ini
menjadi dalil bahwa pelpisahan terjadi dengan sekedar adanya Proses
li'an.

Para sahabat kami mengambil dalil dari hadits ini bahwa meng-

himpun tiga talak dengan satu lafazh tidak haram. Sisi pengambilan

dalilrrya ialah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memban-

tah tindakan Uwaimir yang menyebutkan talak tiga secara mutlak.

Mungkin pendapat ini bisa dibantah dengan pemyataan, Beliau

Shallallahu Alaihiwa Sallam tidak membantah tindakan Uwaimir karena

talak yang ia ucapkan tidak tepat sasaran pada isteri yang menjadi hak

miliknya dan talak tersebut tidak terlaksana.

Bantahan ini bisa dijawab, bahwa sekiranya talak tiga sekaligus

itu haram hukumnya tentu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Salhm

akan mengingkarinya, misalnya dengan bersabda kepada Uwaimir,
"Bagaimana kamu melontarkan kata talak tiga padahal hukumnya
haram." Wallahu A'lam.

Ibnu Nafi'salah seorang sahabat Lnam Malik berkata, "IJ.ruaimir

menjatuhkan talak tiga kepada isterinya sebab sunnah hukumnya un-

tuk memperlihatkan adanya talak setelah Proses li'an, meskipun Per-
pisahan telah terjadi dengan li'an itrt sendiri." Pemyataan ini tidak be-

nar, karena bagaimana mungkin disunnahkan bagi seseorang untuk
mentalak seorang perempuan yang bukan isterinya lagi?

Mtrhammad bin Abu Shafrah Al-Maliki berkata, "Tidak terjadi

perpisahan dengan sekedar'proses li'an." Ia berhujjah dengan talak

yang dilakukan oleh Uwaimir, juga dengan ucaPan Uwaimir, "]ika aku

terus menahannya." Namu jumhur ulama menaftirkan perkataan ini,

seperti yang telah dijelaskan di atas. Wallahu A'lam.

Perkataarmya, "Ihnu Syihab berluta, 'Maka itu ttuniadi sunnah bagi

dua orang yang melahtlun sumpahli'an."

Ibnu Nafi' Al-Maliki mentakwil perkataan ini bahwa maknanya

adalah disuurahkan untuk melakukan talak setelah Proses li'an, se-
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bagaimana disebutkan di atas. Sedangkan jumhur ulama menyatakan

bahwa maknanya adalah telah te4adinya perpisahan dengan sekedar

prosesli'an.

Sabda Rasulull ahshallallahu Alaihiwa Sallam, *F ,F ,; fi;Ar 5t;
" D emikianlah p anisahnn ant ar a drn orang y ang saling busump ah li' afl . "

Makna sabda beliau ini menurut Imam Malik, Syafi'i, dan jumhur

ulama, ialah bahwa perpisahan terjadi dengan sekedar adanya sum-

pah li'an oleh masing-masing suami isteri yang bersumpah li'an. Ada

yang belpendapat, Maknanya adalah pengharaman isteri untuk dini-
kahi selama ya, sebagaimana yang dikatakan oleh jumhur ulama.

Al-Qadhi Iyadh menuturkan, "Pata ulama dari segenap wilayah

bersepakat bahwa sekedar menuduh isteri berzina tidak mengharam-

kan isteri bagi suami." Abu Ubaid mmyatakan, "Isteri menjadi haram

bagi suami dengan sekedar tuduhan berzina tanpa harus terjadi Proses
li' an terlebih dahulu. "

Perkataannya, "Ketil<a itu isteri llwaimir seilang hamil,lalu anaknya

dinisbatknn kqada ibunya, kemudian sunnah berlaku bahwa si anak me-

warisi itnri ibunya dan si ibu manarisi darinya apa yang tel"ah ditetaplan

Allah untulotya."

Di dalam pemyataan ini terdapat dalil dibolehkannya li'an terha-

dap isteri yang sedang hamil, dan bahwa jika suami melakukan li'an

terhadap isteri tersebut dan menolak nasab anak yang dikandung itu
disandarkan kepadanya, maka nasab si an* terhapus darinya. Bah-

wasanya nasab si anak disandarkan kepada ibunya, ia mewarisi harta

ibunya dan si ibu juga mewarisi hartanya dengan bagian seperti yang

telah ditetapkan Allah untuk ibu, yaitu sepertiga bila si mayit tidak

mempunyai anak, atau cucu dari anak laki-laki, atau dua orang sau-

dara taki-laki maupun saudara PeremPuan. ]ika si mayit memiliki sa-

lah seorang dari mereka maka ibu mendapatkan sePerenam.

Para ulama telah bersepakat tentang berlakunya waris mewarisi

antara si anak dan ibunya juga antara si anak dengan ashhaab al-furudh

(kaum kerabat yang berhak meniadi ahli waris) dari pihak ibunya, yaitu

saudara laki-laki dan saudara PeremPuan seibu, serta nenek dari pihak

ibu. Kemudian bila harta peninggalan si anak telah diserahkan kepada

ibunya dart ashhaab al-furudh lalu masih ada sisa, maka harta tersebut

menjadi hakmaula (orang yang telah membebaskannya dari perbuda-

kan) jika si ibu dulunya seorang budak dan mempunyai majikan yang

telah membebaskannya sementara si anak sendiri tidak mempunyai-
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nya. ]ika ibu tidak memiliki majikan maka sisa harta tersebut diserah-

kan ke Baihrl Mal.

Itulah perincian madzhab Syafi'i, demikian juga yang dikatakan

oleh Az-Zuhri, Malik dan Abu Tsaur.

Sedangkan Al-Hakam dan Hammad berkata, "AhIi waris ibu me-

warisi harta anak tersebvt," Para ulama yang lain berpendapat, asha-

bah (kerabat yang menerima sisa harta warisan setelah dibagi) yang

mewarisinya. Pendapat ini diriwayatkan dari Ali, Ibnu Mas'ud, Atha'
dan Ahmad bin Hanbal.

Imam Ahmad berkata, "]ika hanya ada ibu sendirian maka ia
menerima seluruh harta anak secara ashabah." Imam Abu Hanifah

berkata, ")ika hanya ada ibu sendirian ia menerima seluruh harta,

akan tetapi sepertiga bagian ia terima sebagai fardh @agian yang

telah ditetapkan) dan sisanya ia terima sebagai radd."2 Sesuai dengan

madzhab Imam Abu Hanifah yang menetapkan adanya radd. Wallahu

A'lam.

Perkataanny a, #t G. C#' Mnl$ lceiluanya saling bersumpah li' an

di ilalam masjid." Di dalamnya terdapat dalil bahwa disunnahkan un-

tuk menyelenggarakan sumpah li'an dimasjid, hal ini telah dijelaskan

sebelumnya.

Perkataanny a,;i. d: iu; C* * . J.o'5, Jt3 ,).;t;i;'t, P.e
C , & | 'Ahtberlatakepadapeniaga rumahnya, "Izinlanlah aht masuk,"

Anak itu menjawab, "Ibnu Umar seilnng tidur siang." Namun lbnu Umar

mendangar suaraktt, ilari dalam ia bertanya, "Apaluh engkau lbnu lubair?"
Aku menjawab,'Ya.u

Kata, yti berasal 6xri iijfir artinya tidur pada Pertengahan hari.

Perkataannya, "Illu alat masuk dan melihat ia seilang berbaring di atas

pelana." Ini menunjukkan sifat zuhud dan tawadhu' dari Ibnu Umar.

Perkataannya, "Rasrtlullai membacalan firman Allah tersebut kepada

orang itu sambil menasehati dan mengingatlan serta memberitahulan bahwa

silaaan dunia itu lebih ringan daripada silcsaan akhirat."

2 Kata Radd secara bahasa (etimologi) berarti I'adah; mengembalikary yaitu me-

ngembalikan haknya kepada yang berhak . Kata radil juga berarti sharf yaitu me'
mulangkan kembali. Radd menurut istilah (terminologi) adalah mengembalikan
apa yang tersisa dari bagian dzawul furudh kepada mereka sesuai dengan besar

kecilnya bagian mereka apabila tidak ada orang lain yang berhak untuk mene-

rimanya. Misalah radd terladr apabila pembilang lebih kecil dari pada penyebut

dalam pembagian harta warisan-edtr.

a
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Beliau Shnllallahu Ala{hi wa Sall.am juga melakukan hal yang sama

kepada si perempuan. Di dalamnya terdapat dalil bahwa imam
(penguasa) menasehati pasangan suami isteri yang bercurrpah li'an,

mengingatkan keduanya akan bencana akibat sumpah dusta dan

bahwa bersabar atas siksa dunia, yaitu had, lebih ringan daripada siksa

akhirat.

Perkataannya, "Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

memulai dari pihak suami agar di bersumpah emPat kali...dan sete-

rusnya."

Di dalamnya dijelaskan bahwa Proses li'an dimulai dari suami, se-

bab Allah lebih dahulu menyebu&an suami dalam ayat. ]uga karena

suami menggugurkan had dari dirinya atas tuduhan betzir:ta yang ia
lontarkan kepada isteri dan menoLak penyandaran nasab anak kepada

dirinya jika ada kehamilan. AlQadhi dan yang liain menukilkan ada-

nya Ijma' kaum muslimin tentang dimulainya li'an dengarr sumpah

suami. Imam Syafi'i dan sekelompok ulama menyatakan, "Sekiranya

isteri bersumpah li'an sebelum suami maka sumpah li'an-nya ttdak
sah." Namun Imam Abu Hanifah dan sekelompok ulama lain menya-

takan bahwa sumpah li'an tersebut sah.

Perkataannya, "Si laki-laki mengucapknn sumpah nnpat kali atas nama

Allah bahwa ia termasuk orang-orang yang berluta benar, kernudian pada lali
kelima ia bersumpah bahwa laknat Allah atas dirinya i*e ia termnsuk oranS-

o r an g y ang b er dust a.' lni adalah lafazh li' an dan lafazh ini disep aka ti.

Sabda Rasulullah Slullallahu Alaihi wh Sallam kepada dua orang

suami isteri yang bersumpah li'an, ,a5t? 6$i i' .J" tLJa "Perhitu-

ngan nasib latian berdua terserah lcepafu Allah. Salah seorang di antara ka-

lian berdusta."

AlQadhi Iyadh berkata, "secara zhahit, beliau Shallnllnhu Alaihi

wa Salhm menyampaikan sabda ini setelah keduanya mengucapkan

sumpah li'an. Mak<sudnya adalah menjelaskan bahwa pihak yang

berdusta diharuskan untuk bertaubat." Al-Qadhi melanjutkan, "Ad-
Dawudi berkata, 'Beliau Shallallnhu Alaihi wa Sallam menyampaikan

sabda tersebut sebelum Proses li'an, sebagai peringatan untuk kedua-

nya akan bahaya li'an.'Pendapat yang pertama lebih utama berdasar-

kan konteks hadits."

Al-Qadhi berkata, "Di dalam sabda tersebut terdapat bantahan

terhadap pemyataanpara ahli nalwu(tatabahasa arab) bahwa kata -r.li
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(salah seorang) hanya digunakan pada kalimat nafi (kalimat negat$.

|uga bantahan terhadap sebagian dari mereka yang menyatakan, 'FIa-

nya digturakan sebagai sifat dan tidak bisa menempati Posisi kata ;*t:
(seseorang).' Padahat di dalam hadits ini kata .r-i aipakai bukan pada

kalimat nafi dan tidak sebagai sifat, dan ia menempati posisi kata .t-li.
Sedangkan Al-Mubarrid membolehkan PenSSunaan kata ahad seperti

itu. Hal ini berdasarkan firrran Allah Ta'ala,

' ...,Mala lcesalcsian masing-tnastflg orang itu..." (QS. An-Nuur 6)

Di dalam hadits ini terdapat dalil bahwa dua orang yang sedang

bersengketa dan saling mendustakan ini sama-sama tidak mendapat

hukuman, meskipun kita menduga kedustaan salah seor:rng di antara

keduanya.

Perkataannya "Orang tqsebut brtanya, "Wahai Rasulullah, harta

maharkn?" Belinu bersabda, "I(nmu tid* berhak atas maharmu, iila lamu

jujur dalam sumpahmu terhadap isterimu. Harta itu kamu berilan agar lu-
mu mnrdapatlun lcelnlalan leemaluannya. Dan jila kamu berdusta dalam

sumpahmu tuladayrya, mala lurta itu lebih iauh lagi untuk bisa lamu

ilapatkan."

Di dalamnya. terdapat dalil tentang ditetapkarutya kepemilikan

mahar oleh isteri setelah adanya hubrurgan badan dan ditetapkarutya

mahar untuk isteri yang di-li'an dan telah digauli. Dua masalah ini
disepakati oleh segenap ulama. Di dalamnya iuga terdapat dalil bahwa

bila isteri membenarkan sumpah suami dan ia mengakui perbuatan

zina, maka mahar tidak gugur dari dirinya.
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3734. Zulnir hin Harb,Utsmanbin Abu Syaibah dan Islnqbin lbrahimtelah

mentberitahulan kepada kami -lafazh ini mil* Zulwir-. Isluq bnlata,
'lair telnh mmgabarlan leepada kami." Seitangtan dua p*awi lain

berlr,,ata, "larir telah membqitahukan kqaila lami, ihri Al-A'masy,

ilai lbrahim, dari Alqamalr, ilmi Abilullah, ia berlata, 'Paih suatu

rulam lum'at lami beradn di ilalam masjid, tiba-tiba seorang laki-laki

dari lalangan Anshar datang seraya berkata, " Seandainya seorang laki-

laki mendnpati istrinya bersama lnki-bki lain lalu ia mmceritalannya

rulalalian alan mencambulotya (sebagaihad), atau ia mmfuunuhnya

nula lalian ttumbunuhnya (sebagai qislash), tetapi iila ia iliam tentu

ia diam ilengan menalun nurah. Derni Allah, ahr alan menanyalun-

ny a lcepaila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam. Keesolan lnr iny a,

orang itu mmghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan

menanyalannya kepaila beliau, ia berkata, "Seanilainya seorang laki-

laki mendapati isterinya bersarna laki-laki lain lalu ia mmceritalannya

malu lalian alan metrcambulotya (sebagai had), atau ia membunuh-

nya makn lulian membunuhnya (sebagai qishash), tetapi jika ia diam

tmtu ia diam daqan menahan mnrah." Beliau bersabila, "Ya Allah,

bukakanlah." Lalu beliau berdoa. Ivlnka turunlah ayat li'an, "Dan

orangirang yang menuduh isteinya (berzina), padahal merela tiilak
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memputtyai salai-salcsi selain ilii merela smiliri" (QS. An-Nuur: 6).

Yaitu ayat-ayat yang mmtanglan lul ini. IvIaka laki-laki tersebut iliuii
di turgah orang-orang dengan Woses li'an. Dia bqsama istuinya ila'
tang menglndnp Rnsulullah Slullallaltu Alaihi wa Salhm lalu lccduany a

saling bersumpah li'an. Idaki taili margucaplun ertpat knli per*lesian

atas nama Allah bahwa ia termasuk orang-orung yang berlata bmar,

lcemudinn pada kali kelimo ia bersumpah bahwa lalout Allah atas diri-
nya jika ia trmasuk orang-orang yang budnsta. IQnruilian isteri hen-

ilak melalotat, Rasulullah Shallall"ahu Alaihi wa Sallam bersabila ke-

pada-nya, "Hentilunlah." Tetapi ia anggan ilan terus melakrut. Ketikn

lceduanya berlalu, beliau bersabila, "Baranglali puanryuan itu alan

melahirlcan anakbqhiit hitam ilan bqambut kcitittg.' Dan merung
benar, in rulahirknn s?nrang aruk berhrlit hitam ilan bqambut kfri-
ting."

Takhriihadits
Ditakhrij oleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Tlulaq, Bab: Fii Al-Li'aan (nomor
2253).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thalaq,Bab: Al-Li'aan (nomor 2068),

Tuhfah Al- Asyraf (nomor 9425).

;l s|tri c,il il e 61;i et';til fu;,$kr.rvt'o
aa #\1 *W{:qt U.i*$3;

3735. lslnq bin lbrahim telah mettrberitahulannya kepoik lami, lsa bin Yunus

telah mengabarlanlcepodrlami, (H) Abu Balar bin Abu Syaibah telah

memberitahulan lcep ada kami, Abilah bin Sulaiman telah memberitahu-

kan kepada katni, setnuanya ilari Al-A'masy, dengan sanad ini,lwdits
yang serupa.

. Takhrijhadits
Telah ditakhrii sebelumnya, lihathadits nomor 3734.

1.

2.
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3736. Mulummail bin Al-Mutsanna telah membeitahulan tcepaila lami,

Abdul A' la telah membqitahulan lcepada lumi, Hisy am telah mentberita-

hulan k pofo lami, dari Mulummad in berlata, "Aku bertanya k podo

Anas bin Malik, aht melilut bahwa ia memil*i pmgetahuan tentang
(apa yang alat aht tanyalun) itu. Anas berkata,'Hilal bin Umnyyah

menuduh isterinya berzina dmgan Syarik bin Sahma-. Ia ailalah sau-

dara seibu Al-Barra' bin Malik, ilnn dia adalah orang pertama yang

rnelahrkan sumpah li'an di ilalam lslam." Anas melanjutknn, "Hilal
bersumpah li'an atas isteinya, hlu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabiln, "Perlwtilcnnlah permryuan itu. Bila dia melahirlan
seorang anak berhilit putih, berambut lurus, dan bermata rusak malu in
ailalah anak Hilal bin Umryyah. Namun bila ia melahirlun seorang anak

yang mempunyai lcelopak mata berwarna hitam, berambut lccriting, dan

lccdua betis yang kecil malcn ia ailalah anak Syarik bin Sahma'," Anas

berlata, "Lalu aku membuktilan bahwa perempuan tersebut melahir-

kan seorang anak yang tnemiliki lcelopak mata berwarna hitam, berhtlit
hitam, berambut keriting dan lcedua betis yang lcecil."

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Ktab: Ath-Thalaq, Bab: Al-Li'aan
Fii Qadzaf Ar-Rajul Zaujatahu Bi Rajulin Bi'Ainih (nomor 6310), Bab: Kaifa

Al-Li'aan (nomor U69),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1461').
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37 37 . Mulummad bin Rumh bin Al-Mulniir dan lsa bin Hammad -lcedwnya

berasal ilari Mesir- telah memberitahulank pada lami -lafazh ini milik

Ihnu Rumh-, keduanya berlcnta, 'Al-I-aits tehh mengabarlan lcepada

lcnmi, ilari Yahya bin Sa'id, dari Abilurrahman bin Al-Qasim, dari Al-

Qasim bin Muhammad, dai lhnu Abbas, bahwasanya in berlata, " Satu

peristiwa li'an dilaporlan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam,lalu Ashim bin Adi mengommtarinya dengan suatu perlata-

an dan segera pergi. Tak lama lcentudian datanglah seorang lelaki dari

laumnya mengadulan bahwa ia menilapati seorang lelaki lain bersa-

ma isterinya. Ashim berkata, 'Tidaklah ahr diuii dengan pertarryaan

ini lcecuali lar ena p erlataanlat t adi. " P er gilah ia rnmghadap Rasulullah

Slullallahu Ataihi wa Sallambqsamalelnki itu. Kepada belinu, Ashim

nemberitahulun lelnki yang mmilapati isterinya bersamn lelaki lain
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itu berkulit kuning, berbadan kurus, dan berambut lurus. Sedangkan
lelaki yang dituduh telah bersamn isterinya berotot pailat, bertubuh
kelar, ihn besar. Rasulullah Slnllallahu Alaihi w a S alhm b er s ab da, " y a
Allah, buktikanlah." DAn ternyata wanita itu melahirkan anak yang
miip dengan lelaki yang oleh si suami tehh ditutrulan berada bersama
isterinya. Mab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallnm menerap-
lan sumpah li-an antara lceduanya. Seseorang telah bertanya kepada

Ibnu Abbas ilalam sebuah majelis, "Apalah ia wanita yang dilatalan
Rnsulullah Slullallnhu Alaihiwa Salhm dahm sabdanya, "Seandabtya
alil boleh merajam seseoraflg tanpa bukti, niscaya aht alun merajam
wanita ini." Ibnu Abbas mmjawab, "Bulcan,lulau yang itu ailalah wa-
nita yang memang terang-tuangan nulaktkan lceburulan di ilalam
Islatn."

Takhrij hadits

Ditakhrij oleh:

Al-Bukhari di dalam Kf tab : Ath-Thalaq, B ab : Qaul An-N abiyyi Slnllalla-
hu Alaihi wa Sallam l-at Kuntu Raajinan Bi Ghair Bayyinah (nomor
5310), Bab: Qaul Al-Imaam Allahumma Bayyin (nomor y69), Kitab:
Al-Hudud, B ab : Man Azhhar a Al-F aahisyah wa Al-lathkh wa At-Tuhmnh
Bi Glwir Bayyiruh (nomor 6865).

An-Nasa'i di dalanKitab: Ath-Thah7,Bab: Qaul Al-Itruam Allahumma
Bayyin (nomor 3470 dan347l),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6338).

1.

2.
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3738. Ahmad bin Yusuf Al-Azdi telah membe*ahukannya kepadaht, Isma'il
bin Abu Uwais tehh memberitahulan kepoda lumi, Sulaiman -Ibnu
Bilal- telah memberitahulan kepadaht, dari Yahya, Abdunahman bin
Al-Qasim telah memberitahulun kepadaht, dari Al-Qasim bin Mu-
hnmmad, ilari lhnu Abbas, bahwawnya in berlata, "DuA orang suami
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isteri yang saling busumpah li'an dilaporknn kcpada Rasululhh

shallaltahu Alaihi wa sallart" selaniutnya *Pdi ludits riwayat Al-

Laits. Di ilalamnya ditambal*an setelah wkntaaL "Bertubuh lcelcar."

la bulata, " Betatt.tbnt l<niting ilan let as. "

. Takhrij hadits

Telah ditakhdi sebelumnya, lihat hadits nomor 3737'
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3739. Amr An-Naqid ilan lhnu Abi Amt telah mamembqitahulan lcepada lami

- lafazh ini mil*'Atnr-,lcedttnnya bqluta, "sufyaa bin Uyainnh telah

membritahuknn fupada lumi, ilnri Abu Az-zinail, dari Al-Qasim bin

Muhammad, ia berlAta, 'Abdullah bin Syaddad berlata, "Pasangan

suami ister i y ang saling bu sump ah li' an dilap orkan lcepaa lhnu Abbas. "

lbnu syaddad bertanya, 'Apaluh keduanya yang dittuksud oleh sabda

Nabi shaltallahu Alaihi wa sallam, "smndainya aht meraiam sese-

orang tanpa bukti tentu aht alan merajam perefnPuan itu." Ihnu Abbas

berlata, "Buknn, perempuan yang itu adalah PerefiPuan yang menya-

takan terus terang (tentang pnbuatan zinanya)." Ihnu Abi Umar ber-

tuta di ilnlam riwayatnya, "Dari At-Qasim bin Mulummad, ia berlata,

" Aku mendengar lbnu Abbas.'

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalamKitab: Al-Hudud,Bab: Man Azhhara Al-Faahisyah

wa Al-Lathwtwa At-Tuhmah Bi Ghair Bayinah (nomor 6855), Kitab: At-

T amnnni, B ab : Maa Y ajuuzu Min Al-Lau wa Qaulihi T a' ala lau Anna Lii

Bihtm Quarutatan,. (nomor 7?-fi) -

1.
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2. Ibnu Majah di dalam Ktab: Al-Hudud, Bab: Man Azhhara Al-Faa-

hisyah (nomor 2560),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6327).
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3740. Qutaibah bin Sa'id tehh menrfuritahulan kepada lumi, Abdul Aziz

-Ad-Darawardi- telah manbeitahulan kepaila lami, dai Suluil, dari

ay ahny a, ilari Abu Hurair ah, bahwasany a Sa' ad bin Ubadah Al- Anshari

berlata,'Walni Rnsulullah, bagainntu mmurut aql'au seorang laki-

laki yang menilapati istrinya bersama laki-laki lain, apalah ia boleh

mnnbunuhnya?' Rnsulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam bersabila,

'Tiilak.' Sa'ad bqlata,'Tiilak denikian, deni Dit (Allah) yang ffie-

mulialanmu ileng an lcebennr an.' Lalu Pasulullah Slullallahu Alaihi w a

Sallam bqsabiln, "Dangarlanlah apa yang diucapkan oleh peminryin

lalian."

Takhrii hadits l

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ad-D$at, Bab: Fii lvIan Waiaih lvla'a

lmra' atih Rajulan Ay aqtul (nomor 45?2).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Huduil, Bab: Ar-Raiul Yaiidu Ma'a

lmr a' atih Rnj ulan (nomor 2605'), Tuhfah Al- Asy r af (nomot 72699) .
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2.



Kitib an

3741. Zuhair bin Harb telah memberitahulan kepadalcu, lsluq bin lsa telah

mentb er itahutcan kep a ilaht, Malik tel ah metttb erit ahulcan L'ep a da lami,

dnri Sutuil, dari ayahnya, ilari Abu Hurairah, bahwasanya Sa'ad bin

llbadahbertanya, "walui Rnsulullah, jila afu manilapati bteriht ber-

sama laki-laki lain apa?ah aku mesti membiarkan laki-laki itu hingga

aht bisa menghadirlun anpat orang salcsi?" Beliau mmiawab, 'Ya."

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Ad-Diyaat, Bab: Fii Man

Wajada Ma'a Imra'atih Rnjulan Ayaqtul (nomor 4533), Tuhfah Al-Asyraf

(nomor 12737).
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37O. Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahulanlnpadolami, Khalid

bin Mat&lad telah memberitahulan kepada kami, dari sulaiman bin

Bilal, Suhail telah memberitahulun kepadalu, ilari ayahnya, dari Abu

Hurairah, in berlata, "Sa'ad bin l-Ihadnh bertanya, 'Wahai Rasulullah,

seandainya aht menilapati isterku bersama laki-laki lain apalah aku

tidakboleh menyentuhnyahingga aku menghadirlan empat orang sak-

si?" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, "Ya." SA'ad

berluta, "Tidak ilemikian, demi Dia (Allah) yang mengutusmu dengan

kebenaran. Sungguh aku alan menyegerakan (pembunuhannya)

dengan pedang sebelum itu." Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Dengarkanlah apa yang dilutalan oleh pemimpin lalinn,

sungguh dia seorang yang pencemburu, ilan ahr lebih pencemburu

ilniny a, dan Allah lebih p mcemburu dat iktt' "
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. Takhrii hadits

Srmrah zr
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Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12677).
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ST$s. Llbaidullahbin lJ.mar Al-Qawariri dan Abu Kamil Fudhailbin Husain

Al-lahdari telah memberitahulun kepadn\u -lafazh ini milik Abu Ka-

mil-, lct duany a berlata, " Abu Aw anah telah manrberit ahukan kep ada la-
mi, ilnri Abdul Malik bin llmair, dari Wanad, iuru tulis Al-Mughirah,

dari Al-Mughirah bin Syu'bah, ia berluta, "Sa'ad bin Ubadah berkata,

"seandainya aht menilapati seorang lelaki bersama isteriku, rrula aku

alcan meniknm orang itu dmgan pedang bulan pada bagian tumpul-

nya." Sampailah ucapan Sa'ad tersebut lce telinga Rasulullah Shallalla-

hu Alaihiwa Sallam, talubelinubetsabda, " Apalahluliankagum dengan

lcecemburuan Sa'ad? Demi Allah, aht lebih cemburu daripadanya dan

Allah lebih cemburu lagi daripadaku. Demi kecemburuan itulah, maka

Allah menghar amlan s e gala kei ahatan, baik y ang tamp ak maupun y ang

tusembunyi, Tidak ada seorangpun yang lebih cemburu selain Allah,

dan tidak ada seorang pun yang lebih menyulai pengamPunan daripa-

da Allah. Demi itulah Allah mengutus para Rnsul sebagai pemberilabar

gembira dnn pemberi peringatan. Dan tidak adn seorang pun yang lebih

menyenangi pujinn daripada Allah, dan demi itulah Allah menianjikan

surga."
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. Takhrij hadits

Ditakhrii oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hudud,Bab: Man Ra'a

Ma'a lmra'atih Rajulan Eaqatalah (nomor 6846) secara ringkas, Ktab: At-
Tauhid, Bab: Qaut An-Nabiyyi shallallahu Alaihi wa sallam l-aa syakhsha

Aghyaru Miallaah (nomor 74L6),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11538).

37M. Abu Baknr bin Abu Syaibah telah munberitahulannya kepailn lami,

Husain bin Ali telah memberitahukan kepada kami, ilari Za'idah, dari

Abdul Malikbin llmair, dengan sanad ini, hadits yang serupa. Hanya

saja ia meriwayatkan, "Bulan pada bagian tumpul." Tanpa menambah-

kankata, "darinya".

e Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3743.
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3745. Qutaibah bin Sa'id, Abu Balut bin Abu Syaibah, Amr An-Naqid dan

zuhair bin Harb telah memberitahulcannyakepadaknmi -lafazh ini mi-

lik Qutaibah-, mereka berkata, "sufyan bin Uyainah telah memberita'
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hulan kepafu lami, ilari Az-Zuhri, ilafi Sa'id bin Al-Musayyab, ilari
Abu Hurairah, inberlata, "Seorang lelaki dari Bani Fazarah datang me-

nernui Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam ilan berlata, 'Sesungguhnya

bteriht telah melahirlan seorang anak berhtlit hitam.' Nabi Slullalla-
hu Alaihi wa Sallam bertanya, "Apaluh kamu manpunyai unta?"
lzlnki itu menjawab,'Ya.' Nabi Slwtlallahu Alaihi wa Sallambertanya
lagr, "Apa u)arnanyaT" klaki itu menjawab,'Merah.' Nabi Slullallahu
Alnihi wa Sallam bertanya, "Apaluh ada warna abu-abunya?" klaki
taili mmjawab,'Ya, aih warna abu-abunya.' Nnbi Slullallahu Alaihi wa

Sallam bertanya, "Darimanalah datangnya waflra abu-abu itu?" Lela-

ki itu malawab,'Mungkin sebab lceturunan.' Nabi Slullallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Begitu juga dengan anaktnu, mungkin sebab lce-

turunan."

Takhrii hadits

Ditakhrij:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Tlulnq, Bab: Idzaa Syaklu Fii Al-
Walail (nomor 2260).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Wala-i wa Al-Hibah, Bab: Maa laa'a
F ii Ar-Rajul Y antafii Fii W aladih (nomor 2128).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalaq, Bab: Idzna 'Aradha Li lmra'atih
wa Syulclut Fii Waladih wa Araada Al-Intifaa' Minhu (nomor 3478).

Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nilah, Bab: Ar-Rajul Yasyulcku Fii Wa-

ladih (nomor 2002), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13729').
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97a6.Ishaq bin lbrahim, Muhamruil bin Rafi' dan Abd bin Humaiil telah

memberitahulan lcepaila lami, Ibnu Pafi bqlcata, "Abdurrazmq tehh

mnttbqitahulan lcepada lcami." Sedanglan dw p*awi lain bqluta,
"Abdunazzaq telah mcngabarkan lcepadn lami, Ma'mar telah menga-

barlan kepadn kami, (H) Ibnu Rafi' telah manberitahulan lcepadaht,

Ibnu Abi Fudaik telah metnbeitahuknn kepado kami, Ibnu Abi Dzi'b
telah mengabarlan kepada lami, setnuanya dai ,L2-Zuhi, dengan sa-

nad ini, sanu seperti hadits riwayat lbnu Uyairuh. Hanya saia di da-

lam hndits iway at Mn' mnr dbebutlcan, " IA bqlata,' W alwi Rasulullah,

istqiht melahirlan seorang bayi berhtlit hitam." I<etilcn itu ia ingin

menafilan putyanilaran nasab boyi itu leepaik iliinya." Dan di aWtir

hadits ditambahlant, "Dan beliau tidak ttunberi lceringanan ilalam me-

nafilan pmyanilaran nasab fuyi itulcqada dirinya."

o Takluii hadits

1. Hadic riwayat Ishaqbin Ibrahim ditakhrii oleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thalaq, Bab: Idzaa Syakla Fii Al-
Walad (nomor 226L).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Tlalaq, Bab: Bab: Idzaa'Aradha Li lm-

ra'atih wa Syulclat Eii Waladth wa Araaih Al-lntifaa' Minhu (nomor

3479), Tuhfah Al-,4sy raf (rrorlror 73673).

Hadits riwayat Ibnu Rafi'ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-
,\syraf (nomor3262).
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3747. Abu Ath-Thahir ilan Harmalah bin Yalrya telah memberitahulan lce-

p adafu -lafazh ini milik Hartnalalu, keduany a berkata, " Ibnu W ahb telah

mengabarkan kepaila lami, Yunus telah mengabarlan lcepadaht, ilai
Ibnu Syilub, dari Abu Salarruhbin Abdurrahman, dai Abu Hurairah,
"Bahwasanya seorang badui dntang mmgludap Rnsulullah Slullalla-
hu Alaihi wa Sallam, ia buluta, 'Walwi Rnsulullah, sesungguhnya
isteriht melahirlan anak berhtlit hitam, ilan aht menolak anak itu.'
N abi Shallallnhu Alaihi wa Sallnm bertanya lcepadanya, " Apalah lumu
menryunyai unta?" Si badui mmjawab, 'Ya.' Belinu bertanya, "Apa
warna kulitnyaT " Ia mmjawab, ' Merlh.' Beliau bertanya, " Apakah ada

w arna abu-abuny a? " Ia menj au) ab,' Y a.' Rnsulullah Slullallahu Alaihi
wa Sallam bertanya, "Dari mnna ilatangnya warna abu-abu itu?" Ia
menjawab,'Wahai Rnsulullah, baranglali itu larena keturunan.' lalu
N abi Shallallahu Alaihi w a S allam ber sab ila kep ada si badui, " D emikian
juga dengan anak itu, baranglali htlit hitam itu larana lceturunun."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-I'tisham Bi Al-Kitab wa As-Sunnah,

Bab: Man Syabbaha Ashlan Ma'luuman Bi Ashlin Mubayyanin wa Qad
Bayyana An-Nabiyyu Shallallahu Alaihi wa Sallam Hulctnahumaa Li
Yaftatna As-Saa'-il (nomor 73il).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thalaq, Bab: ldzaa Syakla Fii Al-
Walad (nomor 2262),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1531).

,f P,f jJrt$'G HJC'* ert:;'rg, doi.rvtA
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3748. Mulnmmad bin Rnfi' telah menfueritahulan lcepadaht, Hujain telah

memberitahulan kepada lami, Al-I-aits tehh membeitahulan kepada

lumi, ilari Uqail , dai lbnu Syihab , bahwasanya ia berknta , "Telah sampai
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k"epado kami sebuah riwayat bahwa Abu Hurairah telah memberita-

hulan ilari Rasulullah Shallallnhu Alaihi wa Sallam." serupa dangan

hadits riwayat merela.

. Takhrii hadits

DitalJnij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,4syraf (nomor 15498)'

o Tafsir hadits: 3735-3748

Sabda Rasulullah Shallallahu Atnihi wa Sallam, & ;at 'Ya Alhh,

bulalunlah." Maksudnya, jelaskan untuk kami hukum perkara ini.

Perkataarurya, "Hilal bin lhnryyah menuiluh ist*inya bqzina dmgan

Syarik bin Sahma". Syarik adalah seorang shahabat dari Balwa yang

merupakan sekutu Anshar. Al-Qadhi berkata, "Perkataan orang yang

berpendapatbahwa Syarik seorang yahudi adalah salah."

Perkataarmya, "Hilnl adalah orang pertama ynng melahtknn sumpah

li'an di dalam lslam." Telah dijelaskan pada awal bab ini-

Sabda Rasulullah Slullallnhu Alaihi w a S allam, " Bar angluli p er anpuan

itu alan melahirlun anakberhiit hitam dan berambut lcniting." Di dalam

riwayat yang lain,

6t; ;;sl o.t L;v

"Bila din melahirlan seorang anak berkulit putih, berambut lurus, dan ber-

mata rusak mala ia ailalah anak Hilal bin Umayyah. Namun bila ia melahir-

kan seorang anak mempunyai lcelopak mata berwarna hitam, berambut keri-

ting, ilan kedua betis yang lcecil makn in adalah anak Syarikbin Sahma'."

Kata -rliil artinya keriting. Al-Harawi mengatakan, "Kata.r;irbita
dipakai untuk menyifatkan laki-laki bisa bermakna pujian dan bisa

bermakna celaan. Bila bermakna pujian ia memiliki dua arti; Pertama,

berkepala gundul dengan penampilan menaw.rn. Kedua, memiliki
rambut yang tidak lurus, sebab rambut lurus biasanya dimiliki oleh

bangsa ajam (non Arab). Bila bermakna celaan juga memiliki dua arti;

Pertama, berambut pendek yang tidak rata. Kedua, bersifat bakhil,

dikatakan, e6!i li4 atau i,-$t *,artinya seorang yang bakhil.

Kata LriJl yang dibaca as-sabith atau as-sabfh artinya orang yang

berambutlurus.
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Kalimat ,fdJlt rlS artinya betis yang kecil.

Kalimat 4#)t ,\fit artinya kedua mata yang rusak karma sering

keluar air mala, mata berwama merah, atau jenis kerusakan yang lain'

Sabda Rasulullah Shallnltahu Alaihi wa Sallam,'^1;. A tr;i Js4 i
,$ *';t "seandainya aku boleh merajam seseorang tanpa bukti, niscaya

alu alun merajam wanita ini." IbntAbbas Tentaftirkan sabda beliau ini
bahwa maksudnya adalah "Wanita yang menung trang-terungan mela-

hian lceburulan di dalam Islam." Di dalam riwayat yang latn, ia adalah

"Perettpuan yang menyatalan terus terang (tetttang petbuatan zinanya)."

Makna hadits tersebut bahwasanya telah masyhur dan tersial bah-

wa perempuan tersebut sering melakukan perbuatan keii (perzinaan)

akan tetapi belum pemah ditetapkan bukti dan tidak ada pengakuan

dari siapapun. Di dalamnya diielaskanbahwa had (hukuman) tidak di-

berlakukanhanya sekedar kabar yang tersiar dan indikasi-indikasi ter-

tentu, melainkan harus ada bukti atau pengakuan.

Perkataarurya "Bahwasanya Sa'ad bin llbadah Al-Anslnri berlata, 'Wa-

lwi Rasululhh, bagairruna menurut englau seorang laki-laki yang menilapati

isterinya bersama laki-laki lain, apalah ia boleh mnnbunuhnya?' Rnsulullah

Shallallnhu Alaihi wa Sallam bersabila, "Tiilak." Sa'ad berkata, 'Tiilak demi-

kinn, demi Dia (Allah) yang fiemulinlanmu ilengan lccberuran.' lalu Rasu-

lullnh Stullatlahu Alaihiwa Sallambersabila, "Dengarlanlah apayang iliucap-

lan oleh pernimpin lalian."

Di dalam riwayat yang lain, 'Tiilnk demikian, demi Dzat yang telah

mengutusmu dengan l<ebenaran. Sungguh aht aknn menyegeraknn (pembu-

nulwnnya) dengan peilang sebelum itu."

Al-Mawardi dan ul,ama lain menuturkan, "Perkataan Sa'ad ini

bukanlah bantahan terhadap sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam ataupun pembangkangan Sa'ad terhadap perintah beliau, me-

lainkan maknanya adatah memberitahukan tentang kondisi seseorang

ketika melihat isterinya bersama laki-taki lain dan ketika kemarahan

menguasai dirinya, bahwasanya dalam kondisi demikian ia tentu se-

gera menebaskan pedang kepada lakilaki tersebut meski dengan itu

ia telah berbuat kesalahan."

Berkenaan dengan kata -rllJl, Ibnu Al-Anbari dan yang lainberkata,
,,Maksudnya adalah orang yang mengungguli kaumnya dalam hal

kebanggaan. Para ahli bahasa menyatakart, sayyid juga berarti orang
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yang bijaksana, juga berarti orang yang berakhlak baik, dan berarti

pemimpin. Makna hadits ialah, takiublah terhadap perkataan pemim-

pin kalian.

Perkatanny a, "MAka alat alan mmilann oranS itu dmgan peilang bulun

pada bagian tumpulnya.' Yakni, memukul bukan dengan bagian tumpul

pedang, tetapi memukul dengan bagian taiam dari pedang'

Sabda Rasulullah Shallallahu Atnihi wa Sallam,', A t:fi tl ';l
,,sungguh ilin seorang yang porcefiburu, ilan aht lebih pmcemburu ilari-

,yr.,; Di dalam riwayat yang lain, "Dan Alhh lebih cetnburu lagi ilarrpa-

daht. D ani lcecembur uan itulah, rul,a Allah nenglnr amlun s egala lcei alutan,

ba* y an g tanp ak fiuup un y an g t r s anbunyi. "

Para ulama menjelaskan, kata ;';Sl 'Cemburu" asal katanya ber-

makna larangan. seorang.laki-laki yang cemburu terhadap isterinya,

artinya melarang isterinya untuk berinteraksi dengan taki-laki lain

yang bukan kerabatnya baik dengan pandangan, percakaparL atau

yang lainnya. sifat ghirah (cemburu) merupakan sifat kesemprunaan.

bi ri"i Rasutullah Slnllattahu Alaihi wa Sallam memberitahukan bah-

wa sa,ad seorang yang pencemburu, bahwa beliau lebih pencemburu

dari Sa'ad, dan bahwa Allah lebih Pencemburu dari beliau Slullallahu

Alaihiwa Salhm,dan karena sifat cemburu inilah Allah mengharamkan

berbagai tindakan keji. Itulah penafsiran untuk sifat cemburu Allah,

yakni larangan Allah Sublwnnhu wa Ta'ah kepada umat manusia un-

t k *".,g"rjakanperbuatan-perbuatan keji. Namun sifat cemburupada

manusia berarti perubahan kondisi dan keiiwaan, Ymg demikian itu

mustahil di dalam sifat cemburu Allah Subhanahu waTa'ah'

Sabda Rasulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam, JG !'t U 'A F t
,Tidak ada seorangpun yang lebih cemburu selain Allah." Kalimat J# |
artinya *;i I lUaak ada seorang pun), kalimat ini merupakan isti'arah

(metafora). Ada yang berpendapat, maknanya, tidak seyogyanya se-

seorang memiliki sifat cemburu melebihi sifat cemburunya Allah, dan

tidak tidak bisa digambarkan hal itu terjadi padanya. Karenanya, se-

yogyanya seseorang belajar dari sifat Allah terhadap hamba-hamba-

Nya, sebab Allah tidak menyegerakan hukuman terhadap mereka, me-

lainkan Allah memberi peringatan mereka, terus mengulang-ulang pe-

ringatan tersebut, dan menangguhkan hukuman untuk mereka. Demi-

kian juga bagi hamba, seyogyanya ia tidak bersegera membunuh atau

melakukan tindakan lain yang bukan pada tempatnya, sebab Allah
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tidak menyegerakanhukuman untuk manusia, padahal bila Allah me-

nyegerakan hukuman maka hukuman itu bersifat adil.

Sabda Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam, "Ti^dak aila seorung

pun yang lebih nurryul,ai pengampunan ilaripailt Allnh. Derni itulah Allah

mengutus para Rasul xhagaipemberilabar ganbira ilan panberi peringatan.

Dan tiilak aila seorang pun yang lebih menyanangi puiian ilaripada Allah,

dan iletni itulah Allah menjaniiknn sur 8A. "
Makna kalimat Pertama, tidak ada biapapun yang lebih menyu-

kai maaf selain Allah Subhannhu wa Ta' ala.Maksud maaf di sini adalah

pengampunan dan pemberian peringatan sebelum menjatuhkan hu-

kuman. Karena itulahAllah mengUtus para Rasul, sebagaimana firrran-
Nya,

@{rit C5&'+* KY;
"....Namufl Kami tidak alan menyiksa sebelum IGmi mengutus seorang

Rnsul." (QS. Al-Israa': 15)

Maksud dari sabda Rasulullah slullallahu Al"aihiwa sallam, "Dan ti-

dak ada seofang pun yang lebih menymangr puiian daripada Allah, dan deti
itulah Altnh menjanjtan surga" adalah, bahwa tatkala Altah menjanji-

kan surga dan menganjurkan untuk mendapatk,urnya, maka banyak-

lah perrrintaan hamba kepada-Nya agar mendapatkan surga dan pu-

jian mereka terhadapNya . Wallahu A' lam.

Perkataannya 'suungguhnya isteriht telah melahirlan seorang anak

berhtlit hitam.' Nabi Slullaltahu Alaihi wa Sallam butanya, "Apalah lamu

mernpunyai ltnta?" Iztaki itu meniawab,'Ya.' Nabi shallallahu Alaihi wa

SalLam bertanya lagi, 'Apa utarnanya?" I'elaki itu meniawab, 'Merah" Nabi

shnttallahu Alaihi un sallam bertanya, "Apakah ada warna abu-abunya?"

klaki taili mmjawab,'Ya, adn warna abu-abunya.' Nabi Shallallahu Alaihi

wa sallam bertanya, "Dari manalah datangnya warna abu-abu itu?" klaki
itu manjawab,'Mungkin sebab lceturunan,' Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabila, "Begitu iuga dengan Annkmu, mungkin sebab lceturunan'"

Kata O;j!i adalah warna hitam tetapi bukan murni hitam, yaitu

abu-abu. Karena ularrur abu-abu disebut dalam bahasa arab dengan

Oti.Oarrdikatakan untuk burung merpati, warqa-. Bentuk jamaknya

adalah ,rii sama seperti ;;t (merah) yang bentuk iamaknya adalah
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Yang dimaksud dengan kata 6? di sini adalah Pangkal nasab,

yang diserupakan dengan ypt li'y(tangkai buah). Dari kata ini m,ncul

ungkapan, ,*A5 ,,-:lt G l;4.itx, fulan mempunyai nasab dan

kehorntatan yang bagus, atau f;(lli fJIt e , ia mempunyai keturunan

yang tidak baik dan keturtrnan yang mulia.

Makna kata 'rli adalah mirip, kecenderungan warnany" t"PT

tampak seperti wama yang lairurya. Asal kata 1pt adalah kata q.rijl
yang berarti tarikan. Seakan-akan keturtrnan itu menarik wama kulit
anak sehingga lebih mirip nenek moyangnya. Disebu&an dalam ung-

kapan, y).JD y). iit Li, arrakitu lebih miriP dengan ayahnya' Atau,

ptU'; i-r\'n1, ayah memberi kemiripan kepada anaknya.

Di dalam hadits ini dijelaskan bahwa seorang anak tetap disan-

darkan nasabnya kepada ayahnya meskipun walna kulit anak berbeda

dengan wiulra kulit ayah, bahkan sekiranya sang ayah berkulit Putih
dan anaknya berkulit hitam, atau sebaliknya, nasab anak tetap disan-

darkan kepada ayahnya. Ayuh tidak halal untuk menolak nasab anak

kepadanya hanya karena perbedaan warrra kulit. BeSitu pula hatnya

bila suami isteri berkulit Putih lalu lahir anak berkulit hitam, atau

sebaliknya, karena ada kemungkinan hal tersebut disebabkan Penga-
ruh keturunan dari nenek moyang mereka.

Di dalam hadits ini terdapatbeberapa pelaiaran,

Sindiran untuk menolak keberadaan anak belum disebut sebagai

penolakan, dan sindiran yang seolah-olah berupa tuduhan betzi-

na tidak disebut tuduhan berzina kepada orang lain. lni adalah

madzhab Imam Syaf i danmereka yang sependapat dengarmya.

Dalil tentartg qtyas (analogi), pengambilan kesimpulan, serta pen-

jelasan dengan memberikan contoh.

sikap kehati-hatian terkait masalah nasab dan disambungkarurya

nasab dengan sekedar adanya kemungkinan untuk menyambung-

nya.

Perkataanny a,,;'fi jli'';i cti at't J;: itt "sesungguhnya bte-

rihr melahirkan anak berkulit hitam, ilan aht mcnolnk anak ilu." Maknanya,

ada keraguan di dalam hatiku bahwa anak itu berasal dariku. ]adi dia

bukan menafikan anak tersebut dan langpung mengrrngkapkannya de-

ngan kata-kata. W allahu A' lam.

1.
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(1) Bab Barangsiapa yang Memerdekakan Saham
l(epemilikannya pada Seorang Budak

'# it*At.!il; +9.e lt &.J.A.6k rvt1

F e'u nV :;-t U & * *t & lut ,S;: iG JG

i;rsv &:6 rrj' 4 * {i .yar UJ U. tY'd oK

6b t + ,ir "- \b #t y :*i ;i;;=
3749.Yahya bin Yahya telah memberitahulan kepailaht, ia berknta, "Aku

berlata lcepada Malik, 'Naf' telah memberitahulan kepadamu dari lbnu

Llmnr, in bukata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab-

da, "Barangsinpa memerdeluknn baginnnya ilalam diri seorang budak,

kemudian ia masih mempunyai kekayaan yang morcapai harga budak

itu, mala budak itu ditalcsir menurut harga sepatutnya,lalu ia memba-

yarkan kepada masing-mnsing knwan beiserilutnya yang lain baginn

mereka sehingga merdelalah budak itu. lika tiilak, maka budak itu ha-

nya merdeka dari baginn yang dimilikinya saia."

. Takhrijhadits
Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al:ltq, Bab: Man A'taqa'Abdan Baina

Itsnaini Au Amatan Baina Asy-Syurkaa' (nomor 2522).

2. Muslim di dalam Ktab: Al'Aiman wa An-Nudzur, Bab: Man A'taqa

Syirkan lahu Fii'Abdin (nomor 4301).

3. Abu Dawud di dalam Kitab: Al:ltq, Bab: Eiinun Rawaa Annahu Ina

Yastas'a (nomor 3940).
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4. Ibnu Majah di dalam Ktab: Al:ltq, Bab: Man A'taqa'Abdan wa lsy-

tar atha Ktidmntahu (nomor 258), Tuhfah Al-,Asyraf (nomor 8328).

r;; ,.;..Ut pW d3 U'*lt y:-t il.'^$,$kj.f Vo ', Y' ,- u

jJ $o: c {v il i; c'.o i:t il.it(xiil t3*, a t:9 A,ow 6,Gs c

U:j,t r1t;j a Q I e"s !r:; ri* ttl J,r{ -rtt 6,Jrir,j 6o !r:; ri*'lu
tr'* #t i|.'*J s-oic fr '"* $k O) "k fju a;gr,c u(i.,,,..., 3*'i:P\doicY G,4

2t .l ':')t * u'il u-LZ

Lui ;pi *i ;t &'* #!i y.;. U i':36 $k) c

*e,\ii ,1,.1 u.t ,f tllu. ;) n; qi ,J ilt c3; 4tt i). 3'L! ri';: c,V,a - ,

e( #q.Y?Y &,i( # qY #y &, * 
"..t,f 

ev F rr *'YL it,f ev F,.l? ,F7-Y-'
3750. Qutaibahbin Sa'iil ilan Muhnmtwilbin Rumh telah menrberitahulan-

nya lcepada lami, semuanya ilafi Al-I-aits bin Sa'ad, (H) Syaiban bin

' Earulch tehh mcmberitahulan kepofu lumi, larir bin Hazim telah

memberitahulun kepaitn tami, (H) Abu Ar-Rabi' dan Abu Kamil telah

memberitahulan tcepada lami, keiluanya berluta, "Hammad telah

memberitahuknn kepada lami, Ayyub telnh memberitahukan kepada

kami." (H) lbnu Numair telah memberitahuknn kepado lami, ayahku

t elah member itahukan kE ada kami, llb aidullah telah membetitahulun

kepada kami, (H) Muhammad bin Al-MutsannA telah memberitahulan

kepada l<ami, Abdul Wahhab telah memberitahulan k podo kami, ia

berknta, "Aku mendengar Yahya bin Sa'id " (H) lshaq bin Manshur

telah memberitahukan kepadaht, Abdutrazzaq telah mengabarkan l<t-

pada lumi, dari lbnu luratl, lstrw'il bin Umayyah telah mengabarlan

kep adaku, (H) Har un bin S a' id Al- Aili telah memberitahuknn kepadaku,

Ibnu Wahb telah memberitahukan lcepadaht, Usam.ah telah mengabar-

knn kepadatu, (H) Muhdmmad bin Rafi' telah membetitahukan kepoda

kami, Ihnu Abi Fudaik telah metflberitahulan k"pado lami, ilari lbnu

Abi Dzi-b. Mereka semua dari Nafi" dari lbnu umar, semalou dangan

hadits riwayat Malikbin Nafi'.
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. Takhrii hadits

1. Hadits riwayat Qutaibah bin Sa'id ditakhrii oleh:

1. Al-Bu.khari di dalam Kitab: Al:Itq, Bab: ldzaa A'taqa'Abdan Bai-

nn ltsnaini Atau Attutan Baina Syurala- (nomor 2525) secata mu-

'alhq.

2. Mwlim di dalam Ktab: Al'Aiman, Bab: IvIan A'taqa Syirkan lthu
Fii'Abdin (nomor 43K),Tuhfah Al-,Asyraf (nomor 8283).

2. Hadits riwayat Syaibanbin Farukh ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-' ltq, Bab: Karaaluh At-Tathaawul
'Alaa Ar-Raqiq wa Qauluhu'Abilii Au Amati (nomor 2553).

2. Muslim di dalam Kitab: Al-Airun, Bab: Man A'taqa Syirlan lahu
Fii'Abdin (nomor 4303),Tuhfah Al-,+syraf (nomor 7610).

3. Hadits riwayat Abu Ar-Rabi' ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kr tab: ,4sy-Syirlah, Bab: Taqwiim Al-AsWaa"

Baina Asy-Syuralcaa'- Bi Qiinuh'Adl (nomor 2491\, Kitab: Al:ltq,
Bab: ldma A'taqa ' Abilan Baina ltsnain Atau Amatan Baina Syurala'
(nomor 2524).

2. Muslim di dalam Ktab: Al-Airnan, Bab: Man A'taqa Syirlan l-ahu

E ii' Ab ilin (nomor 4ru), Tuhfah Al- Asyr af (rromor 75 L L ).

4. Hadits riwayat Ibnu Numair ditakhdi oleh: Muslim di dalam Kitab:

Al-Ahtun, Bab: Man A'taqa Syirlan l-alru Fii'Abilin (nomor 4302\,

Tuhfah Al- Asyraf (nomor 79901.

5. Hadits riwayat Muhammad bin Al-Mutsanna ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al:ltq, Bab: Idzaa A'taqa 'Abdan

Bainn ltsnain Atau Amntan Baina Syutaka' (nomor 2525) secara

mu'allaq.

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al:ltq, Bab: Eii Man Rawaa Annahu

laaYastas'a (nomor 3944),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8521).

6. Hadits riwayat Ishaq bin Manshur ditakhrii oleh:

1. Al-Bukhari di Dalam Kitab: Al:Itq, Bab: ldzna A'taqa 'Abdan

Baina ltsnain Atau Amatan Baina Syuraka' (nomor 2525) secara

mu'allaq.

2. Mns1im di dalam Kitab: Al-Aiman,Bab: Man A'taqa Syirknnlnhu
Fii'Abdin (nomor 4304),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7497).
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Hadits riwayat Hartrn bin Sa'id Al-Aili ditakhrij oleh: Muslim di

dalam Kitab: Al-Ahnan, Bab: Man A'taqa Syirlan I'ahu Fii'Abdin
(nomor 4304),Tuhfah Al-Asyrnf (nomor 7481).

Hadits riwayat Muhammad bin [tafi' ditakhrii oleh: Al-Bukhari

di dalam Kitab: Al:ltq, Bab: ldzaa A'taqa'.Abdnn Bairu ltsnain Atau

Amatan Baina syuraka' (nomor 2525) sec.[a mu'alhq, Tuhfah Al-

Asyraf (nomor 8431).
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(2) Bab Tentang Usaha Budak untuk Menebus Dirinya
Sendiri

tl'Jt ttt $t i.t List't r,G;. il.r, pit j; 3^b! s|Ei.?vo t

f:.; ,f ql ; *tt i;i;a #^ii'u'* f ii 3^L!
',,t 

io ?-1t'*'ltt J* t;, f iii j :; ,N i,
#-icvi'r;i W #')t# )N,

STSI.MulummadbinAl-MutsantuilanlbnuBasysyartehhmnnberitahulan
lcepada knmi -lafazh ini mililc lbnu Al-Mutsaflna-, keduanya berlata,

"Muhammail bin la'far telah memberitahulan kepada lami, Syu'bah

telah membuitahulun kepado lami, ilari Qatadah, dai An-Nadhr bin

Anas, dari Basyir bin Nahik, dari Abu Hurairah, ilari Nabi Shallallahu

Ataihiwasallam,beliaubersabilamenganaiseorangbuilakyangdimiliki t
ilua orang tuan, lalu salah seorang ilari keduanya marcrilelalan budak

tersebut, Beliau bersabila, "Dia menanggung (pembayaran lwk lawan

srilutnya)."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Asy-Syirkah, Bab: Taqwiimu Al-
Asyyaa" Baina Asy-Syurakaa" Bi Qiimah 'Adlin (nomor 249L),

Bab: Asy-Syirkah Fii Ar-Raqiiq (nomor 2504), Kitab: Al-'Itq, Bab:

ldzaa Al-'Itq Naslriiban Fii'Abdin wa Laisa Lahu Maalun Istas'aa

Al-'Abdu Ghaira Masyquuqin'Alaih (nomor 2526, 2527).

2. Muslim di dalam Kitab: Al-Aimaan, Bab: Man Al-'itq Syirkan Lahu

Fi'Abdin (nomor 4307 4310).
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Abu Dawud di dalam Kitab: Al-'itq, Bab: Fiiman Al-'itq Nashiiban

Lahu Fii Mamluukin (nomor 393+3936\, Bab: Min Dzikri As-

Si'aayah Min Hadzaa Al-Hadiits (nomor 3937 -3939).

At-Tirsddzi di dalam Kitab: Al-Ahkaam, Bab: Maa ]aa'a Fii Al-'Abdi
Yakuun Baina Ar-Raiulain Fayu'tiqu Ahadtrhumaa Nashiibahu
(nomor 1348).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al.,ltq, Bab: Man Al-'Itq Syirkan Fii
'Abdin (nomor 2527),Tuhfah il-,asyraf (nomor L2211).

t.:; ej irt f et';t|.,ybtfi3* 46, t;; ,;*t-rvoY

dY

f.EqP
3752. Amr An-Naqid telah manbdtahulan kepadnku, lsma'il bin lhrahim

tehh mantberitahukan bp afu kami, ihri lhnu Abi Urutah, dnri Qatailah,
ilari An-Nadhr bin Anas, dari Basyir bin Nahik, dari Abu Hurairah,

dai Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabiln, "Barangsiapa

memerilelcalun salum lcepemililannya atas seorang budak rula dialah

yang menbiayai pannile?,nan buihk tqsebut iile ia trcmiliki lwrta.

Iila b tidak memilikilurta (untuk iliserahlan bpafu tetnan suilutnya
yang juga maniliki saham kqmil*,an) makn budnk tersebut iliberi
lcelonggaran untuk memerdelulan diri tanpa mendapat l<csulitan."

o Tarkhrij hadits

Te1ah ditakhrij sebelumnya, lihathadits nomor 375L.

d* u :* ,ck'r.rvor
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9759. Ali bin Klwsyram telah mentberitahulannya kepofo lami, Isa -Ihnu
Yunus- telah rnengabarlan kepofu lami, ilari Sa'id bin Abu Arubah,

ilengan sanail ini. la menambahlan, "lilu ia tidtk mempunyai harta

mala in mauksir hnr ga budak ter sebut dengan lur ga y ang adil lcenudian

budak tersebut dibqi lcelonggaran untuk metnerilelcalcan dii dari bagian

tuan yang tidak memerdelakannya, tanpa mmdapat lcesulitan."

o Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3751.

io ,i $'"t f il $') (,3u-1' ,ui il it:"t; ;'";.rvo t
t:'r,rJ ,..t #y &,tfi,li ;A,LA;;6 *:;

Ji,4*r'j#gt aft;,t'

3754. Harun bin Abdullah telah mcmbtitahul,an lcepadaht, Wahb bin larir
telah mentfuritahulan tcepafu kami, ayahht telah memberitahukan

lnpodo kami, in berlata, "Aht mendutgar Qatadah memberitahulan

hadits ilengan satud ini, senukna dengan hadits lbnu Abi Arubah, ia

meny ebutlan di dalam hadits,' Malu bagian kawan s *ilutny a ters ebut

ditakir harganya dengan lwrga yang adil."

o Takhrij hadits !

Telah ditakhdi sebelumnya, lihat hadits nomor 375L.

o Tafsir hadits: 3749-37il

para ahli bahasa berkata, "Kata6,::ir memiliki arti kebebasan." Dika-

takan, q ,ry- ',fr atauriil lmembebaskan atau pembebasan), demikian

yang diriwayatkan oleh penulis Y,ttab Al-Muhlum dan pakar bahasa

arab yang lain. Dikatakan juga, 6r;; aan iiGi lpembebasan). Orang yang

bebas dari perbudakan disebut dengan ,S atau iuga 6,G, demikian

yang diriwayatkan oleh Al-Jauhari. Bentuk jamaknya adalah ,u3

(orang-orang yang bebas). Dikatakan juga dengal, .;iii. Dalam ungka-

pan bahasa arab disebutkan, 3?; A a611z1ii Li poaat PeremPuan

yang telah merdeka), 6GL iYl (budak-budak perempuan yang telah

merdeka), 9Aur,iv, (ia bersumpah trntuk membebaskan budak)'

!
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At-Azhari berkata, "Kata ini diambil dari ungkapan bangsa Arab,

yaiu u,')t 6L, (kadayang berlari kencang dan gesit). lit i*, (""1k
burung itu telah bisa terbang dan mandiri). Sebab, ketika seorang brri
dak dimerdekakan ia menjadi bebas dan bisa Per81 ke mana saja ia

mau."

Al-Azhari dan yang l,ain menuturkan, "Adapun orang yang me-

merdekakan manusia hidup disebut memerdekakan leher (rFi) atau

membebaskan leher, tidak disebutkan dengan anggota tubuh yang

lain padahal memerdekakanya itu mencakup seluruh anggota tubuh,
sebab kekuasaan dan kepemilikan tuan atas budak sarna seperti tali
yang mengikat leher bud& layaknya belenggu yang menghalangi

budak untuk keluar. Apabila budak dimerdekakan maka seakan-akan

lehemya dibebaskan dari tali tersebut." Wallahu A'lam.

Sabda Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Salhm, "Barangsiapa memer-

delukan bagiannya ilnlam dii seorang builak, lcemudian in masih manpunyai

?,clayaan yang tnencapai harga budak itu, mala budak itu ditalcsir menurut

lurga sepatutnya,lalu in menrbayarlan kepadn nusing-masing lawan berse-

rikatnya yang lain bagian merela sehingga merdckalah budak itu. l*,a tidak,

maka builak itu hany a mer ilel@ dari bagian y ang dimilikiny a sai n." Di dalam

naskah yang lain, :*l v "apa yang itia merdekalcan." Iniadalah hadits ri-
wayat Ibnu Umar.

Di dalam hadits riwayat Abu Hurairah disebutkart, "Nabi Slullalla-

hu Alaihi wa Sallam bersabila mengenai seorang budak yang dimiliki dua

orang tuan, lalu salah seorang ilari l,,edunnya memuileluhan budak tersebut'

B eliau ber sab ila, " D in mananggung (p uttbay aran luk kawan s erilatny a).

Di dalam riwayat yang lain, "Beliau bersabda, "Barangsiapamemer-

delakan saham kep emililunny a atas seor ang budak tnaka dialah y ang mmfuia'

yai pemerdekaan budak tersebut jila in trcmiliki harta. Iikn ia tidak numiliki

lnrta (untuk iliserahlan kepail"a,ternan serilatnya yang iuga memiliki saham

kepemililan) nula budak tersebut diberi kelonggaran untuk memerilelcalan

diri tanpa nenilapat lcesulitan."

Di dalam riwayat yang larn, "lika ia tidak manpunyai hafia nalca ia

menalcsir harga budak tersebut dmgan harga yang adil lcemudian builak ter-

sebut diberi lcelonggaran untuk memerdelalcnn diri dari bagian tuan yang ti-
ilnk memer ilekalanny a, tanpa mendap at leesulitan."

Al-Qadhi berkata, "Perkataan di dalam hadits riwayat Ibnu Umar,
'lika tidnk, makn budak itu lunya merdeka dari bagian yang dimilikitrya saia.'
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Zuhimya ia adalah bagian dari sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam. Demikian fuga yang diriwayatkan oleh Malik dan Ubaidullah
Al-Umari, keduanya menyambrutgkan perkataan tersebut kepada sab-

da Nabi Shallallahu Alaki wa Salhm dan meniadikarutya sebagai sabda

beliau.

Namun Ayyub meriwayatkan dari Nafi', "Nafi'berkata, 'fika ti-
dak, maka budak itu tranya merdeka dari bagian yang dimilikinya sa-

ja." Ia memisahkan perkataan ini dari matan hadib dan meniadikan-
nya sebagai perkataan Nafi'. Satu ketika Ayyt$ berkata, 'Aku tidak
tahu apakah perkataan itu adalah bagian dari hadits ataukah ucaPan

Nafi'?' Berdasarkan riwayat ini, Ibnu Wadhdhah berkata, "Ini bukan-
lah bagian dari sabda Nabi Sftalkllahu Alaihi wa Sallam."

AQadhi melaniutkaru " Apa yang dikatakan oleh Malik dan Ubai-
dullah Al-Umari lebih utama. Kedua perawi ini dalam satud Naf iu-
ga lebih kuat menumt para ahli dalam masalah ini. Bagaimana mung-
kin bisa ditetapkan sedangkan Ayytrb sendiri ragu dalam meriwayat-
kannya, sebagaimana telah dijelaskan di atas?"

AlQadhi melanjutkaru "Yahya bin Sa'id juga meriwayatkannya
dari Na.fi', ia berkata pada tempat ini, '|ika tidak maka ia boleh mela-
kukan perbuatan apa saja.' Di mana Yahya meriwayatkannya secara

makna. Semua ini meniadi bantahan perkataan orang yang berpenda-

pat adanya katimat etik:.1(kelonggaranbagi seorangbudak untuk me-
merdekakan dirinya)" Walhhu A'lam. 

e

AlQadhi Iyadh berkata dalam penyebutan 'Jd'l;Jt, " Adaperbedaan
pendapat di kalangan para perawi. Ad-Daruquthni berkata, 'Hadits ini
diriwayatkan oleh Syutah dan Hisyam dari Qatadah, kedua perawi ini

lebih kuat, dan keduanya tidak menyebu&an perihal eti*| Hammam
sepakat dengan riwayat mereka berdua, dia juga memisahkan kalimat

evj-j,t dari redaksi hadits, dia menjadikarutya sebagai pendapat Abu

Qatadah." Demikian ptrla yang ditakhrij oleh Al-Bukhari, dan riwayat
inilah yang benar.' Ad-Daruquthni melanjutkan, 'Aku mendengar Abu
Bakar An-Naisaburi berkata, "Sangat bagus aPa yang diriwayatkan
Hammam dan penielasan yang ia sampaikaru di mana ia memisahkan

perkataan Qatadah dari redaksi hadits."

AlQadhi berkata, "Al-Ashili, Ibnu AlQashshar dan yang lain
berkata, "Barangsiapa menghapus rsfls'a'dari redaksi hadits lebih uta-

ma daripada orang yang menyebu&anny+ sebab kata-kata tersebut
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tidak terdapat pada beberapa hadits lain yang diriwayatkan oleh Ib-

nu lJmar." Ibnu Abdilbarr mengatakan, "Para perawi yang tidak me-

nyebutkan kalimat istis'a'lebih kuat daripada Para Perawi yang me-

nyebutkarurya."

Ulam:i yang lain mengemukakan, "Kalimat tersebut iuga diper-

selisihkan keberadaarmya di dalam riwayat Sa'id bin Abu Arubah

dari Qatadah, sesekali sa'id menybbutkannya dan sesekali tidak me-

nyebutkannya. Maka ini menunj*kan bahwa kalimat tersebut me-

nurutnya tidak termasuk redalai hadits, sebagaimana yang dikata-

kan oleh perawi lain selain sa'id." Inilah penjelasan Al-Qadhi. wallahu

A'lam.

Para ulama berpendapa! makna kalimat e&Jt di dalam hadits

ini ialah budak dibebankan untuk belarja dan mmcari penghasilan

sehingga mendapatkan hafga bagian saham pemilik yang liain, apabila

ia membayar harga tersebut ia meniadi merdeka. Demikian penafsiran

yang diberikan oleh jtrmhur ulama yang hrPendapat adanya kalimat

eti*)|. Sebagian dari mereka matoanya adalah budak

tersebut memberi pelayanan kepada ttran yang belum membebaskan-

nya senilai saham kepemilikan tuan tersebut. Makna ini lebih mende-

kati konteks hadits yang ada.

Sabda Rasulullah Stullallahu Alaihi wa Salhm, * 9P '$ "Tanpa

mmdapatlcesulitan."

Kata flJl artinya bagian saham, baik sedikit mauPun banyak. Ia

juga diungkapkan dengan kafa, u4l, dengan tambahan huruf ya' di

tengah. ]uga biasa disebut, rJ;.fu1

Di dalam hadib ini dijelaskan bahwa orang yang membebaskan

saham kepemilikarurya pada budak yang dimiliki bersama harus me-

nalsir nilai saham yang tersis& iika ia seorang yang berkecukupan,

maka ia mengukur dengan talsiran nilai yang adil, baik budak terse-

but muslim maupun kafir, baik teman serikat tersebut muslim mau-

pun kafir, baik yang dimerdekakan itu budak laki-laki mauPun budak

perempuan. Tidak ada hak pilih bagi teman serikat dalam masalah ini,
juga bagi hamba sahaya yang dimerdekakan dan bagi orang yilng me-

merdekakan, melainkan hukum ini tetap diberlakukan meski mereka

semua tidak senang, demi memperhatikan hak Allah Subhanahu wa

Ta'ala dalam kemerdekaan manusia

447
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Para ulama bersepakat bahwa bagian saham orang yang memer-

dekakan pertama kali dibebaskan dengan sekedar tindakannya dalam
melepas bagian sahamnya tersebut. Namun ada sebuah pendapat yang

dinukilkan Al-Qadhi dari Rabi'ah, ia berkata, "Bagiart saham orang

yang memerdekakan tidak dibebaskan, baik ia berkecukupan mauPun

kekurangan. " Ini adalah pendapat yang salah dan bertentangan dengan

seluruh hadits shahih dan dengan ijma."

Sedangkan bagian saham teman serikatnya, para ulama berbeda

pendapat mengenai hukumnya apabila orang yang memerdekakan

pertama kali tersebut seorang yang berkecukupan. Dalam hal ini ter-

dapat enam pendapat,

1. Pendapat yang kuat di kalangan madztub Sya6i'r, juga disampai-

kan oleh Ibnu Syubrumah, N-A'uza'i, Ats-Tsauri, Ibnu Abi Laila,

Abu Yusuf, Muhammad bin Al-Hasan, Ahmad bin Hanbal, Ishaq

dan sebagian ulama ma&hab Maliki, bahwasanya teman serikat

terbebaskan dengan tindakan pembebasan oleh pihak pertama,

bagian sahamnya ini ditaksir nilainya sesuai nilai teman serikat-

nya pada hari memerdekakan budak tersebut. Wala- (loyalitas)

budak menjadi milik orang yang memerdekakan sepenuhnya.

Semenjak dimerdekakan tersebut, hukum budak sama seperti hu-

kum orang merdeka yang lain, seperti hukum waris dan hukum-
hukum lainnya. Yang meniadi bagian teman serikat orang yang
memerdekakan hanyalah menuntut nilai dari bagian sahamnya.

Masalah ini sama hatnya jika ia membuhuh budak tersebut maka

yang dituntut adalah nilai dari bagiannya saja. Para ulama tersebut

belpendapat, seandainya orang yang memerdekakan dalam kon-

disi sulit setelah ia memerdekakan, maka hukum memerdeka-

kan budak tetap berlaku dan nilai bagian saham teman serikatnya

menjadi utang dalam tanggrugannya. Iika ia meninggarl, maka

utang itu diambil dari harta peninggalarutya. )ika ia tidak memiliki
harta peninggalan, maka nilai saham tersebut meniadi gugur dan

budak menjadi merdeka seutuhnya. Mereka iuga menyatakan, bila

teman serikat memerdekakan saham kepemilikarmya pada diri
budak setelah pemerdekaan yang dilakukan Pihak pertama, maka

pemerdekaan ini hukumnya sia-sia, sebab budak telah merdeka

secara penuh semeniak dia dimerdekakan oleh pihak pertama.

2. Bagian sahamnya tidak menjadi bebas kecuali setelah nilai saham

tersebut terbayarkan. Ini adalah pendapat masyhur dari madzhab
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Malik. Demikian juga yang dikatakan penganut madzhab zhahtui.

Ini juga merupakan salah satu perkataan Imam Syafi'i.

3. Menurut Imam Abu Hanifah, teman serikat mendapat hak pilih;

iika mau ia mempersil,ahkan budak untuk menebus bagian sa-

ham yang tersisa dan jika mau ia bisa memerdekakan bagian sa-

hamnya, sehingga wala' menjadi hak dua orang berserikat terse-

but, atau bagian sahamnya ditanggung oleh pihak Pertama yang
membebaskan, kemudian pihak pertama membebankan nilai
pembebasannnya kepada budak tersebut untuk ia tebus dengan

usahanya sendiri, sehingga wah' menladi hak orang yang memer-

dekakan sec:rra penuh. Imam Abu Hanifah menuturkan, "Dalam
masa penebusan nilai saham tersebut, kedudukan budak itu sama

seperti kedudukan budak mulutab (budak yang menebus dirinya
sendiri dengan menga4gsur harga penebusan) dalam semua hu-
kumnya."

Menurut Utsman Al-Batti, tidak ada beban aPaPun atas orang yang

memerdekakan, kecuali jika budak tersebut adalah budak Perem-
puan cantik yang diminati untuk digauli, maka ia bertanggungja-
wab atas bahaya yarlrgla arahkan kepada teman serikatnya.

Diriwayatkan oleh Ibnu Sirin, bahwa nilai sisa saham tersebut di-
ambilkan dari Baitul Mal.

6. Diriwayatkan dari Ishaq bin Rahawaih, bahwa hukum tersebut

berlaku untuk budak laki-laki, bukan budak PeremPuan. Ini ada-

lah pendapat menyimpang, bertentangan dengan pendapat para

ulama secara keseluruhan.

Tiga madzhab sebelumnya (madzhab ketig+ keempat, dan keli-
ma)bertentangan dengan pemyataan hadits sec.ua zhahimya, sehing-

ga madzhab tersebut tertolak.

Semua pendapat itu berkenaan dengan orang yang memerdeka-

kan dalam kondisi berkecukufan. Adapun bila ia dalam kondisi sulit
pada saat membebaskan saham miliknya pada diri budak, maka ada

empat pendapat,

1. Menurut Imam Malik, Syafi'i, Ahmad, Ibnu Ubaid dan orang-
orang yang sepakat dengan mereka, kemerdekaan terlaksana pa-

da bagian saham orang yang memerdekakan saia. Orang yang
memerdekakan tidak dituntut beban aPaPun dan budak tersebut

tidak mendapat kelonggaran untuk menebus nilai sisa saham, me-

5.
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lainkan saham milik teman serikat tetap berstatus hamba sahaya

seperti sebelumnya. Pendapat ini juga disampaikan oleh mayoritas

ulama Hiiudengan didasarkan pada hadits riwayat Ibnu Umar.

Menurut Ibnu Syubrumah, N'Auza'i, Abu Hanifah, Ibnu Abi
L^aila, para ulama Kufah dan Ishaq, budak dipersilahkan untuk
menebus sisa saham milik teman serikat orang yang memerdeka-

karurya pertama kali. Kemudian mereka berbeda pendapat ten-

tang kebolehan budak meminta banfuan kepada orang yang me-

merdekakan dalam melunasi sisa saham. Ibnu Abi Laila berkata,

"Budak itu boteh meminta bantuan kepadanya." Imam Abu Ha-

nifah dan dua orang sahabatnya berpendapat, "Tidak boleh me-

minta bantuan." Kemudian menurut Abu hanifah, selama masa

penebusan sisa saham pada budak tersebut, maka ia berkedudu-
kan seperti mulcatab, sedang menurut yang lain ia telah merdeka.

Menurut Zutar dan sebagian ulama Bashrah, nilai sisa saham ter-

sebut menjadi tanggungan orang yang memerdekakannya dan ia

tunaikan ketika telah mempunyai uang yang cukup.

Diriwayatkan oleh Al-Qadhi dari sebagian ulama, bahwa seandai-

nya orang yang memerdekakan dalam kondisi sulit, maka Proses
memerdekakan budak dari saham miliknya meniadi batal, sehing-

ga budak tersebut tetap meniadi hamba sahaya secara penuh se-

perti sebelumnya. Ini adalah madzhab yang salah.

Namun bila seseorang memiliki budak secara utuh lalu ia me-

merdekakan sebagian dari budak tersebut, maka budak itu menjadi

merdeka secara penuh seketika itu juga, tanPa ada kewajiban menebus

nilai sisa saham siapapun. Ini adalah madztub Imam Syafi'r, Malik,
Ahmad, dan selurtrh ulama. Namun Imam Abu Hanifah memiliki pen-

dapat yang berbeda, ia berkata, "Budak tersebut menebus nilai sisa ba-

gran yang belum dimerdekakan kepada orang yang telah memerdeka-

kannya pertama kali." Para sahabatnya menyelisihi pendapatnya ini,

mereka mempunyai pendapat seperti yang disampaikan oleh jumhur

ulama. Al-Qadhi meriwayatkan, bahwasanya diriwayatkan dari Tha-

wus, Rabi'ah, Hammad, dan satu riwayat dari Al-Hasan seperti pen-

dapat Imam Abu Hanifah. Sedangkan ulama pengantut ma&hab

zhahiri, Asy-sya,bi, dan ubaidullah bin Al-Hasan Al-Anbari menyata-

kan, bahwa seseorang berhak memerdekakan sebagian dari diri bu-

daknya seperti yang ia kehendaki. Wallnhu a'hm.

__l
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Perkataannyu, )b 'rl "Harga yang'ailil." Artinya, tidak lebih dan
tidak kurang dari yang seharusnya. Wallahu A'lam.
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3755. Yahya wn Yahya tehh mertfuritahulan kcpofu lcafii, ia furlcata, "Aht

membacalan tcepada Malik, ilnti Naf" itari lbnu lJmnr, ilari Aisyah,

bahwa ia ingin membeli seorangbudnkpercmpuan untuk ilimerilelalan'

Pemitik budak itu berlata, "I(afii alan manjualnya kepadamu, dmgan

syarathakwala'nyauntukknmi.I-aluAisyahmettcritalanlulitu?,epada
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam,.beliau bqsabda, "syarat itu

tidnk dapat menglulan$rnu,lureaa hak wala- itu hanya untuk yang

metturdekalan."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: lilzaa lsytaratha Syuruu-

than Fii Al-Bai'i laaTahil (nomor 2169), Kitab: Al-Mukatib, Bab: Maa

Yajuuzu Min Syuruuth Al-Mutuatib wa lvIan lsytaratha Syarthan Laisa

Fii Kitabillaah (nomor 2562), Kitab: Al-Fara"iilh, Bab: ldz.aa Aslama

' Alaa Y ailaih (nomor 5757').

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Fara"i.dh, Bab: Eii Al-walaa- (nomor

2926),.

L.
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3. An-Nasa'i di datam Kitab: Al-Buyu', Bab: Al-Bai'u Yalanunu Eiihi Asy-

Sy arthu Al-F aasid F ay ashihhu Al-B ai' u wa Y abthuu Asy - Sy arth (nomor

4658\, Tuhfah Al- Asyraf (nomor 8334).
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3756. Qutaibah bin Sa'id telah manberitahuknn kepada kami, Al-Laits telah

membqitahulan kepada knmi, ilari Abtt Syilub, ihri Urwah, bahwasa-

nya Aisyah telah memberitahulan lcepadanya, bahwa Barirah ilatang

kepada Aisyah untuk meminta banttnn ?roses Kitabahnya (tindnh,nn

seorang budak yang manbeli dirinya seniliri ?epoda tuannya), ili na-

na Barirah belum mcnyelesailan Kitabahnya. Aisyah berkata l<epada

Barirah, 'IQmbalilah kepada keluarga tuanmu, iila merela setuiu bila

aht melunasi pembayar6n Kitabahmu ilnn wala'mu mmiadi tnilikktt

maka aht alan melalatkannya." Barirah manyampailan hal tersebut

kepada leluarga tuannya, tetapi muelu menohk, mcteka berluta, "lila
dia mau murilapatkan pah.ala ilari membebaslanmu rrula silahknn din

melakulannya, nnmun wala'mu tetap meniadi milik lami." Aisyah

menyampailun lnl tersebut kepaila Rasulullnh shallallahu Alaihi

wa Sallam, Lalu Rasulullah Slullnllahu Ahihi wa Sallam busabda

k podo Aisyah, "Belilnh ilan merilekalunhh, saungguhnya wala' itu

milik orang yang memerdeknlan." IGnruilian Rasulullah slwllnllnhu
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Ataihi wa sallam bangkit seraya bqsabila, "Kenhpa Serangan orans-

ofang mmgajulan syarat-syarat yang tidfuk adL di dalam Ktabullah?

Barangsiapa mengaiuknn syarat yang tidak ada di dnlam Ktabullah nw-

ka tidak sah syarat itu baginya, meskipun ia mmgaiukan sratus lali

syarat, syarat Allah itu lebihberluk dan lebih htat(untuk dipenuhi)."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Mulatib, Bab: IvlaaYaiuuzu Min syu-

ruuth Al-Mu?,,aatib wa lvIan Isytaratlu syartlun l-aisa Fii Kitaabillaah

(nomor 256L), Ktab: ,\sy-Syuruth, Bab: ,\sy-Syuruuth Eii Al-Buyuu'

(nomor 271n secara ringkas.

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al:Itq, Bab: Bai'u Al-Muk,aatib ldzna

Fusihat Al-Ktaabah (nomor 3929').

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-wasluya, Bab: Ivlan lan'a Fii Ar-Raiul

Y atashaddaq Au Yu' tiqu' Inila Al-Maut (nomor 2124)'

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu" Bab: Bai'u Al-Mul'aatfu (nomor

4ffig,), Bab: Al-M1?,aatibu Baa'a Qabla An Yaqdhiya Min Kitaabatihi

Syai'a (nomor 4670),Tuhfah Al-Asytaf (nomor 1'6580)'

7V ,r, * .;:; G?i ?: ilt 6';;i /kt i ;*'rvov
6 gi * it e i;t e'::'^*se,r yJr i. e :'j,r
y. ? ;r!"tse U ;rui g\?r; L;t; ,-lvo tr..-t -1, !

ti'rl L;t* i
y jui ;t:3Y JGt '>t;', 4t 4rt ;;- 4 t q),

a,*,#t 4r{ j\'*'.,

.l
?Y P,9
o . , -ic?

ry.ri rG ,y e gtit
tt t-

t/ . orti
t

It

"s';, 
It F ..t o is :,#ri,i6.t E qt #-

viiCF*,it/i','$q61 efi*nr ,;- j
,.r\
.ill .Ii, .11

'fi.

37 57 . Abu Ath-Thahir t ehh memb er itahu?,an kep adaht, Ibnu w ahb t elah me -

ngabarlan kepada lami, Yunus telah mmgabarknn kepadaku, dnri lbnu

syihnb, dnri Llrwah bin Az-Zubair, ilnri Aisyah isteri Nabi shallalla-

hu Alaihi wa sallam, bahwasanya ia berlata, "Barirah ilatang k'epadaku

suaya berlata, 'wahni Aisyah, sesungguhnya aht mentbeli diriht dari
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lceluarga tuanht.seharga Smtbilan uqiyah, setiap tahun satu uqiyah."

selanjutnya sama seperti lndits riwayat Al-I-aits. Ia meaambahkan,

"Beliau busabila, "Yang dem*ian itu tidak menghalangimu untuk

mendapatlan wala'nya, belilah dan merdeknkanlah." Ia iuga berknta di

dnlam hailits, "I(ernudian Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam ber-

diri di luilapan orang-orang, beliau tnenuii Allah ilan manyaniung-Nya

ser ay a bnsab ih, " Afifin b a' du.'

. Takhrii hadits

Ditakhrii oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Mukatib, Bab: Al-Mu-

tcaatib wa Nujutmuhu Fii Kulli sarutin Naim (nomor 25ffi), Tuhfah Al-

,{syraf (nomorL6TM'1.
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3758. Abu Kuraib Muhammndbin Al:Ala- Al-Hamdani telah mernberitahu-

knn kepada lumi, Abu t-lsamah telah manberitahulan lcepaila lami,

Hisyam bin lJrwah telah memberitahul(nn fupodo katni, ayahku te-

lah mengabarlan kepaitaht, dari Aisyah in berlata, "Barirah datang

menemuiku ilan berlata, "Keluarga tuanht memsrdekakanht dengan

cara kitabah dmgan harga sembilan uqiyah, setiap tahun satu uqiyah.

Maka tolonglah aku." Aht (Aisyah) berlata lcepailnnya, lilu keluarga

tuanmu mau, aht alan memperhitungka.n snnbilan uqiyah itu ilan

membayarnya selaligus kepada rnercka lalu aku akan memerdelakan-

mu, sehingga aht mmilapatlan utah'fitlt, aht akan melakulannya."

Barirah menyampaikan hal tersebut kepada lceluarga tuannya. Merela

menolak lcecuali jikn wata' tetap meniadi hak metelu. Barirah lcernbali

ilatang kepadafu dnn menyampailan hal tetsebut. Aht membentak-

nya. Aht berlata, "Demi Allnh, tidak demikian aturannya. Rasulullah

shallnllahu Alaihi wa sallam menilettgar baialanht, beliau bertanya

kepadaht. Aku mmtberitahulannya k"prdo beliau. Belinu bersabd-a,

"Belilah din dan merdelalun, ajukan syarat k pado mereka agar kamu

menitapattan waln-, sebab sesungguhnya wal"a' itu mil* oranS yanS

memcr itekalun. ",\htp un melahtkanny a.' Aisy ah melani utlan, " Lalu

Rasulullah Shaltallahu Atnihi wa Sallam menyampailan lclrutbah paila

sorehari. Beliau memuji Allah dan menyanjung-Nya dengan apa yang

menjadi hak-Nya, lcemudinn bersabila, "Ammn ba'du, mengaPa 8e-

rangan orang-orang mengaiuknn syarat yang tidak terihpat di dalam

Kitabullah? Apa saja syarat yang tidak terdapat di dalam Kitabullnh
,Azzt wa lalla makn syarat tersebut batil, meskipun setatus syarat.

Kitabullah itu lebih berhak (untuk dipenuhi) ilan syarat Allnh lebih

htat. Mengapa gerangan befurapa lelaki di antara lalian, yang salah

seorang di antaranya berlcata, 'Merilelalunlah fulan ilan wala:nya

runjadi mililcku.' sesungguhnya wala- itu meniadi milik orang yang

memerdelalan."

o Takhriihadits
Ditakhrii oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Mulutib, Bab: lsti'aa-

nah Al-Mutuatib wa su'aaluhu An-Naas (nomor 2563), Tuhfah Al-Asyraf

(nomor 16813).
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3759. Abu Bakar bin Abu Syaibah ilan Abu Kuraih tel.ah memberitahulan

kqada kami,lceduanya berlata, "Ibflu Nunuir telah memberitahukan

lnpoda lumi." (H) Abu Kuraib telah menrberitahulan l<epaila lami,

Waki' telah memberitahulankepodalami, (H) Zuluir bin Harb dan ls-

haq bin lbr ahim, t elah.metttberitahulan kepada knmi, ilnr i I arit. Mer ela

semua ilari Hisyam bin Urutah, dmgan sannil ini, sama sqerti ludits
riwayat Abu llsamah,lwnya di dalam luilits riwayat larir disebutkan,

"suatni Bairah juga seorang budak,lalu Rnsulullah Slwllallahu Alaihi

wa Sallam membqi pililun kepadanya dnn ia lebih memilih ilirinya,

sekiranya suami Barirah oraflg merilcla tmtu beliau tiilak membeti-

nya lwk pilih." Dan ili dahm lwdits iwryat merela tiilak disebutlan,

"Amtntba'du."
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Takhrij hadits

Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu syaibah ditakhrij hanya oleh

Muslim, Tuhfah Al-,\syraf (nomor 17003).

Hadits riwayat Abu Kuraib ditakhrij oleh: Ibnu Maiah di dalam

Kitab: Al-Ahlam, Bab: Al-Mukaatib (nomor 2531), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 17263).

Hadits riwayat Zuhair bin Harb ditakhrii oleh:

Al-Bukhari di dalam Kithb: Al-Mul@tib, Bab: lsti'aanah Al-Mulcaatib

wa Su'aaluh An-Naas (nomor 2563).

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Tluhq, Bab: Al-MamluulahTu'taqit
wa Hiya Tahta Hurin Au 'Abdin (nomor 2233 secara ringkas).

At-Tir:nidzi di dalam Kitab: Ar-Radlw', Bab: IvLaa laa'a Fii Al-Mar-ah

Tu'taqu wa lahaa Zauj (nomor 1.154) secara ringkas.

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalaq,Bab: Kiyaar Al-AttuhTu'taqu
wa Zaujulaa Mamluuk (nomor 3451),Tuhfah Al-Asyraf (nomor L6770).
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3760. Zuluir Wn Harb ilan Mulnmmait bin Al:Aln' telalr nemberitahu-

kan leepada knmi -lafazh ini milik Zuluir-,lceilwnya berknta, "Abu

Mu'awiyah telah mmrbeitaht*an tepada lami, Hisyam bin urwah

t elah memb er it ahulan kep adn lami, ilar i Ab dur r ahrn an bin Al - Qasim,

ihri ayahnya, ilari Aisyah ia bsrlcata, "Batirah trcnpunyai tiga per-

nnsalahnn: Keluarga tuannya hendak mmiualnya ilan mensyaratlan

kepanilil,an wala'-l,nya. Aht metryampaikan hal tersebut kepadn Nabi

shallallnhu Alaihi w a s allam, beliau bqsbila,' Belilah dan mer delalan

ilin, suungguhnya wala' itu mitik orun| yqtg menurdelalun." Aisyah

melanjutLnn, " Ahtputr mener de?,alannya. Lalu Rasulullah shallalla-

hu Alaihi wa salhm manberinya luk pilih dan din memilih dirinya

sendiri." Aisyah b*lata, "orangorang mantbti sedel@h leepada Bari-

r ah dan dia menghadiahlan pmfuerinn itu kepada l"ami. Aht many ampai-

tan hal tersebui lcepafu Nabi Stattallahu Alaihi wa Sallam, beliau ber-

sabda, "Pemberian itu matiadi seilelcahbagi Bairarah fun meniadi lu'
diahbagilalinn."

o Takhriihadits
Telah dital<hrii sebelumnya di dalam Kitab: Az-Zalat, Bab: Ibaalwh

Al-Hadiyyah Li An-Nabiyyi stallatlnhu Alaihi wa sallam wa Li Bani Haasyim

wa Bani Al-Muthallib wa ln lhnna Al-Muhdn lvlatnkahaa BiThaiiq Ash-sha-

daqah, wa Bayaan Anna Ash-shadaqah ldzaa Qabadhahaa Al-Mutashaddaq

'Alaihi zanla'Anhaa washfu Ash-slwdaqa wa Hallat Lihtlli Ahadin Kaanat
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3761. Abu Balar bin Abu Syaibah telah menbtitahulan k pado lami, Husain

bin Ali telah memberitahulan kqada lami, ilari Za'idah, ilari Sfuuk,

ilari Ab ilurr ahnun bin Al-Qasim, ilari ay ahny a, ihri Aisy ah, bahwasa-

nya ia manbeli Barirah ilni bebrapa orang Anslwr, tetrpi merelu

mensyaratkan ?epaniliknn wala'. lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabila, 'Wah' itu mmiadi milik orang yang memberikan

kenihnatan (kemerdeh,aan bagi si builak)." Rasulullah Shallallahu Alai-

hi wa Sallam mantberi pililun lrepada Barirah, di runa suaminya se-

orang budnk, Barirah memberi ludiah kepado Aisyah berupa ilnging,

lalu Rasulullah Slullallahu Ahihi wa Sallam bersabiln, "Seandahtya

lalian mantbuat hiilangnn dagrng ini untuk lami tantu itu lebih baik.'

Aisyah bqluta, "Daging itu adalah seileluh untuk Bairah." Beliau ber-

sabila, "Daging itu mmiadi sede?,ah baginya dan mmjadi hadiah bagi

kitl."

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab: Az-Zakat, Bab: Ibaalwh

At-HadiyyahLi An-Nabiyyi Slullallahu Alaihiwa Sallamwa Li Bani Haasyim

w a B ani Al-Muthallib wa ln Kaana Al-Muhda Malalcahaa Bi Thariiq Ash- Sha-

3 Lihat syarah sWrih Muslimjilid 5 Kitab: 7.:.kart, Bab: Bolehnya Nabi slulhllalru
Alaihi wa Sallam, Bani Hasyim, dan Bani Al-Muthalib Menerima Hadiah, Meskipun

orang Yang Memberikan Hadiah Mmdapatkannya Melalui sedekah orang Lain,
rum. nZS.-"atr. Dan Penjelasan Tentang Harta Sedekah Yang Telah dipegang Oleh

orang yang Menerimanya, Maka Hilanglah sifat sedekah Itu Dan Menjadi Halal
Bagi Orang-Orang yang Diharamkan Mendapatkan Sedekah
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'Alaihi Zanla'Anlna Washfu Ash-Slndaqah wa Hallat Lihtlli Ahnditt Kaanat
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3762. Muhammail bin Al-Mutsantu telah manrberitahuknn leepadn lami,

Muhammad bin la'far tehh monberitahulan kspada lami, Syu'bah

telah mantberitahulan kepafo l,ami, ia berlata, "Alot mendengar Ab-

ilurrahman bin Al-Qasim berlata, "Aht mcndengar Al-Qasim mem-

bqitahulundariAisyah,"BahutasanyaAisyahl,endakmetnbeliBarirah
untuk ilimeritelalan. Narnun lccluar tuannya muayaratlan lcepmili-

lan wah'nya, Aisyah menyampailan hal tqsebut kepada Rnsulullah

Shaltallnhu Alnihi wa Sallam Belinu bersabila, "Beli dan tnetilclalun

ilia, sebab sesungguhnya wah' itu milik oranS yanT memerdelalan."

Rnsulullah Slnllaltahu Alaihi wa Sallam mendapatlan hadiah berupa

ilogtng, lalu orang-orang berlata kspadL Nabi slullallahu Alaihi wa

Sallam bahwa dagtng itu disedckahkan kepada Barirah. Beliau bersab-

dn, ,'Dagtng itu maladi sedeluh bagi Barirah dan menjadi hadinh bagi

kita," Dan Barirnh menilapatlan pilihan. Abdunahman berlata, "Sua-

mi Baritah ailnlah seorang yan7 merdela." syu'bahberlata, "Kemudian

aht bertanya kepadanya tentang suami Barirah. Ia berlata, 'Aku tiilnk

tahu."

4 rbid.
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. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, Iihat hadits nomor 3761"

,\'4 $r; t3t:, ,{ G"; :*tt i,dl il.Ui ,c'-t;'r-rv1r

i';; ,c':'11

3763. Ahttuitbinl-Itsttun An-Naufatitelahnentberitahukannyakepailalami,

Abu Dawud telah runbritahulan kqada kami, Syu'bah telah mem-

beritahulun kspafo ?,ami, ilengan stuil ini, hadits y aflr serup a'

o Takhriihadits
Telah ditakhrii sebelumnya, lihathadits nomor 375L'

pit ji 3LSJ C'^;'t.VVtt
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37il, Mulwmnuil bin Al-Mutsanna ilan lbnu Basysyar tehh trcmberitahu-

tan ?,epaik h,nmi, senruanya ilari Akr Hisymt, Ibnu Al-Mutsanna ber-

kata, Mughilah bin salaruh Al-Ivlaldaumi telah netnbqitahulan lce-

paila lami.,, Abu Hisyam ber?ata, 'wulnfu tehh mentbtitahulan te-

paila lami, tlbaiilulhh telah menberitahu?,an ke?adn lami, ilari Yazid

bin Runaa, ilari Lhzoah, ilai Abydr, ia berknta, "suafii Bairah ada-

hh sarangbuilak.'

. Tarkhrij hadits

Ditakhrii oleh: An-Nasa'l di dalam Kitab: Ath-Tlulaq, Bab: Kiyaaru

At-Mar' ah Tu' taqu wa zauiulwa Mamluuk (nomor 3452), Tuhfah Al- Asyr af

(nomor 173il\.
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3765. Abu Ath-Tluhir tehh membtitahukan kepadaht, Ibnu Wahb telah

mefifueritahukan P,epada tami, Malik bin Anas telah mengabarkan L'e-

pailnku, dari Rnbi'ah bin Abu Abdurrahman, dari Al-Qasim bin Mu-

hammad, dnri Aisyah isteri Nabi shaltallnhu Alaihi wa sallam, ia ber-

lata, 'Di ilalam perkara Barirah terdnpat tiga sunnah, la mendapat

pitihan tertait suaminya tcetikn ia dimerdekakan. Dia mmilnpat hadiah

berupa dagrng, lalu Rasulullah shallatlnhu Alaihi wa sallam masuk

menemuiku l<etilt periukberailn di atas api. Beliau merninta maknnan,

dihidanglanlepofobetiau roti dnn laukyang nda di rumnh. Beliauber-

tanya, "Bulunluh aht melihat tunpat pemballuran beraila di atas api

dan berisi ilaging?" merelaberluta, "Benur 'uahai Rasulullnh, itu aila-

lah daging yang disedeluhtan kepada Batirah. Karenanya lami eng-

grn uituk menghiitnnglunny a kep aila engkau." B eliau b er sab da, " D a-

ging itu meniadi seilelcah bagi Barirah dan meniadi ludiah bagi kita.

Nabi shallallahu Alaihi wa sallam iuga bersabdt, "sesungguhnya

wala- itu matiadi milik orang yang memerilelalan'"

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab: ,|2-Zakat, Ibaahah Al-

Hadiyyah Li An-Nabiyyi shallallahu Alaihi wa sallam wa Li Bani Haasyim

wa Bani Al-Muthallib wa ln l(natu Al-Muhda Malnkahaa Bi Thariiq Ash-

Shadaqah, wa Bay aan Anna Ash-Shndnqah ldzaa Qabadhahaa Al-Mutashaddaq
,Alaihi Zaala 'Anhaa washfu Ash-slwdaqah wa Hallat Lilaili Ahadin Kaanat

Ash- Sludaq ah Mular r amatan' Alaih (nomor 2486')'
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37 66. Abu B alw bin Abu Sy aibah t elah mmtb er it ahulun ?'ep a fu lami, Knlid

bin Mathlad telah mmfueritahulun lcepada lumi, ilari Sul'aitrun bin

Bilal, suhail bin Abu shalih telah menfueritahu?,,an lcepadaht, ilati

ayahnya, dari Abu Hurairah ia berkata, "Aisyah hendak membeli se-

irang budak perempugn untuk difierdekakan, namun kelunga tuan

budak tersebut enggan lcecuali bila wala"nya trcnjadi mil* tnerelu'

Aisyah **yorrrpitkon lul tersebut lnpada Rasulullah Shallnllahu

eiini w a S all am, beliau b er s ab da, " ! ang anlah lul itu mnrglulangimu,

saungguhnya wala' itu milik otang yang neruerdelulan'"

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim ,Tuhfah Al-Asyraf (nomot L2678)-

. Tafsir hadits: 375*3766

Di dalam bab ini terdapat hadits Aisyah tentanS kisah Barirah,

bahwasanya Barirah adalah budak mulatab (budak yang membeli di-

rinya seniiri kepada tuannya), lalu Aisyah membelinya dan memer-

dekakarutya, namun keluarga tuan Barirah merrsyaratkan kepemilikan

wala' Bat'rah untuk mereka.

Sabda Nabi Shall allahu Alaihi wa Sallam, l;iS ?. i'l7t t;r "Saung-

guhnya wala' itu milik orang yang memerdekakan." Ini adalah hadits mu-

iiu yu"g mengandung banyak hukum dan faedah. Di dalamnya juga

t.rioprl beberapa perrtasalahan yang diperselisihkan oleh berbagai

ma&hab.

Perrrasalahan Pertama, bahwa Barirah dulunya adalah budak

mukatab, kemudian tuannya menjualnya dan dibeli oleh Aisyah, dan

Nabi shnllallahu Alaihi wa sallam menyetuiui penjualan Barirah' seke-

lompok ulama berhujiah dengan hadits ini bahwa boleh menjual

budat mukatab. Di antara yang membolehkannya adalah'Atha" An-
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Nakha,i, Ahmad dan Malik dalam satu riwayat darinya. sedangkan

Ibnu Mas'ud, Rabi'ah, Abu Hanifah, Syafi'i, sebagian ulama madz-

hab Maliki dan Imam Malik dalam satu riwayat darinya, menyatakan

tidak boleh menjual budak mulatab. Sebagian ulama belpendapat, bo-

leh meniualrya untuk dimerdekakan, bukan untuk dipekerjakan.

Pihak yang menyatakan bahwa peniualan budak tersebut tidak

sah memberi jawaban berkenaan dengan hadits tentang Barirah, bah-

wasanya Barirah tidak mamPu lagi menebus dirinya dan dia telah

menghapuskan proses Ktabah. W allahu A' lam.

permasalahan kedua, sabda Nabi shallallahu Alaihiwa sallam, "Beli-

lah din ilan merdelulan, ajulan syarat kepafu nerelu agar knmu mendapat-

lan wala', sebab sesungguhnya wala' itu milik orang yang mcmerdelalan."

Di dalam hadits ini terdapat kerancuan, di mana Ajsyah membeli

Barirah dan mengaiukan syarat kepada keluarga tuannya r:ntuk men-

dapatkan waln'-nya, di mana syarat ini merusak jual beli. Begitu juga,

seakan-akan Aisy"h memperdaya para pmiual dan mensyaratkan

sesuatu yang tidak layak meniadi syarat dan tidak berlaku pada diri
mereka. Bagaimana mungkin Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

mengizinkan Aisyuh melakukan tindakan ini?

Karena kerancuan ini, sebagian besar ulama menolak keabsahan

hadits ini secara total. Penolakan ini diriwayatkan dari Yahya bin Ak-

tsam, ia berdalil dari gugurnya redaksi hadits seperti yang tersebut

di atas pada banyak riwayat. Sedangkan iumfrur ulama menyatakan,

redaksi hadits tersebut shahih. Namun mereka berbeda pendapat ten-

tang takwilnya. sebagian dari mereka berkata, "sabda beliau, "Aiulun

syarat kepada merekn." artinya, yang meruPakan ketetapan atas diri me-

reka. Sama seperti firman Allah Tt'ala,

" ...Mqela itu manperoleh httuknn. '." (QS. Ar-Ra'du: 25)

Yakni, laknat yang wajib dan menjadi ketetapan atas diri mereka.

]uga firman Allah Ta'ala,

@61z6ob"tt*,?u't#,\fioY
"likn ?amu berbuat baik (berarti) lamu berbuat baik untuk dirimu sendiri'

Dan jit'a kamu berbuat ialwt, makn (tcerugian keialwtafl) itu untuk dirimu

seadii" (QS. Al-Isr ad l 7l

ffii{qi
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Pendapat ini dinukit dari Imam syafi'i dan Al-Muzani. ulama yang

lain juga berpendapat demikian. Namun ini adalah pendapat yang

lemah, sebab Nabi Shallalhhu Alaihi wa Sallam sendiri mengingkari

tindakan mereka yang mengajukan syaraf seandainya benar seperti

yang diungkapkan oleh penafsir hadits ini, maka beliau tidak dise-

Lut mengingkari tindakan mereka. Mungkin iawaban untuk kesulitan

dalam memahami hadits ini ialah, bahwa Nabi Shalkllahu Alaihi wa

Sallammengingkari apa yang hendak mereka persyaratkan pada awal

perkara.

Ada yang berpendapat, sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
,,Aiulan syarat kepafo flerelcn." Maksudnya adaLah tunjukkanlah ke-

pada mereka hukum wah'. Ada yang berpendapat, Maksudnya ada-

i.h l"t*gan dan celaan terhadap tindakan mereka, sebab Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menjelaskan kepada mereka hukum

wala' danbahwa syarat semacam itu tidak sah. Namun ketika mereka

terus mendesak untuk mengajukan syarat dan menyimPang dari ke-

tentuan, beliau mengatakan hal tersebut kepada Aisyah, yang artinya,
,Tidak usah kamu perdulikan, apakah kamu mensyaratkannya atau-

kah tidak, sebab ia adalah syarat yang batil dan tertolak, dan telah dije-

laskan kepada mereka tentang masalah ini.'Dengan demikian, sabda

beliau, "Ajulunlah syarut" bukan berarti menyatakan kebolehan'

Penafsiran yang paling tepat untuk hadits ini adalah seperti yang

diungkapkan oleh sahabat-sahabat kami dalam berbagai kitab fikih,

bahwa syarat ini bersifat khusus hanya berlaku pada kisah Aisyah.

Sabda beliau tersebut mengandung izin dan pembatalan izin terse-

but yang hanya berlaku pada peristiwa ini secara khusus. Ini adalah

peristiwa individual, tidak mengandung hukum yang umum. Para

ulama menyatakan, 'Hikmah di balik izin kemudian pembatalan izin

tersebut ialah, agar lebih mengena dalam memutus tradisi oranS-orang

pada masa itu dalam masalah ini dan mencegah mereka melakukan

hal yang sama. Sebagaimana iztn yangdiberikan Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallamkepada kaum muslimin untuk berihram untuk ibadah

haji pada haji wada', kemudian beliau memerintatrkan mereka untuk

membatalkan ihram haji tersebut dan menggantinya menjadi umrah.

Beliau melakukan hal tersebut agar lebih mengena dalam melarang

dan memutus tradisi para shahabat pada masa itu, di mana mereka

memiliki tradisi untuk melarang umrah pada bulan-bulan haji' Dan

barangkali tindakan tersebut mengandung sedikit mudharat tetapi di-
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tujukan untuk mewujudkan maslahat yang iauh lebih besar-" wallahu

A'hm.

Perrtasalahan Ketiga, sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Salhm,

',i;l P. ilrlr rit "sesungguhnya wala' itu menjadi luk orang yang flemer-

delalan."

Kaum muslimin bersepakat tentang ditetapkarurya wala' bagi

orang yang memerdekakan budaknya balk budak laki-laki mauPun

budak perempuan, dan bahwa ia mewarisi budak tersebut, tetapi

budak yang dimerdekakan tidak mewarisi tuan yang telah memer-

dekakarurya menurut jumhur ulama. Segolongan tabfin menyatakan,

bekas budak tersebut mewarisi tuannya.

Di dalam hadits ini terdapat dalil tentang tidak adanya wala'ba$

orang yang mengislamkan seseoran& orang yang memungut anak

yarrt tersesat, dan orang yang bersekutu dengan orang lain untuk

saling tolong menolong. Pendapat ini dikemukakan oleh Imam Ma-

lik, Al-Auza'i, Ats-Tsaurysyah'L Ahmad, Dawu4 danfumhur ulama.

Mereka menyatakan, -Apabila oranS-orang yang disebutkan di atas

tidak mempunyai ahli waris maka hartanya diserahkan kepada Baitul

Mal."

sedangkan Rabi'ah, Al-Laits, Abu Hanifah dan para sahabatnya

menyatakan, ,,orang yang menglslam seseorang mendapatkan wala'

dari orang tersebut. Ishaq bin Rahawaih berkata, "Orartg yang me-

mungut anak mempunyai wala' atas anak tersesat yang dipungut."

Abu Hanifah menuturkan, "Persekutuan menetapkan adanya wah"

sehingga dua orang yangbersekutu saling mewarisi"'

Dalil jumhur ulama adalah hadits Nabi, ii$ ,F.i'lilt wt "sesung-

guhnya wlala' itu ailalah hak milik orang yang ffiemerdekakan." Di dalam-

rrya ieraapat dalil bahwa bila seseorang memerdekakan budaknya

dengan suka rela, artinya tanpa mengharapkart wala'-nya, syarat ter-

sebut sia-sia, wala' tetap berlaku tlnhrk dirinya. Ini adalah madzhab

Imam syaft,i dan orang-orang yanS sePendapat dengannya. Begitu-

pun seandainya orang tersebut memerdekakan budaknya dengan im-

balan harta atau menjual budaknya dengan imbalan dii, wala' tetap

menjadi haknya. Begitu juga bila seseoranS menerima Proses mulutab

pada budaknya, atau menjadikan budak PeremPuannya sebagai

ummul walad (budak yang melahirkan anak dari suami yanS mer-

deka), sehingga budak peremPuan tersebut merdeka ketika tuannya
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meninggal. Pada semua kasus tersebut waln' tetap diberlakukan.Wala-

ditetapkan untuk seorang muslim atas seorang kafir dan sebaliknya,

meskipun dalam kasus ini keduanya tidak saling mewarisi, berdasar-

kan keumuman hadits.

Perrtasalahan keemPat, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Salhm memberi pilihan kepada Barirah untuk membatalkan ika-

tan pernikaharurya. &genap ulama bersepakat bahwa bila budak pe-

rempuan dimerdekakan dan ia bersuamikan seorang bud& ia men-

dapat hak pilih untuk membatalkan ikatan pernikaharutya. Namun

bila suaminya orang merdeka, menurut Imam Malik, syah'r, dan jurt-
hur ulama, ia tidak mendapatkan hak pilih. sementara itu Imam Abu

Hanifah berpendaPat, "Ia tetap memPunyai hak pilih." Ia berhujjah dari

sebuah riwayat yang menyatakan bahwa suami Barirah seorang yang

merd.eka. Imam Muslim menyebutkamya sebaSai riwayat syu'bah bin

Abd.urrahman bin AI-Qasim, akan tetapi Syu'bah berkata, "Kemu-

dian aku bertanya kepadanya (perawi di atasnya) tentang suami Ba-

rirah. Ia berkata, 'Aku tidak tahu'."

]umhur ulama berhujjah bahwa ini adalah permasalahan yang

sama, dan beberapa riwayat yang masyhur di dalam krtab shahih

Muslim dan kitab yang lain menyatakan bahwa suami Barirah adalah

budak. Para penghapal hadits mengatakan, "Riwayat yang menyata-

kan bahwa suami Barirah seorang yang merdeka adalah riwayat

yang keliru, menyimpang serta tertolak; karena bertentangan dengan

riwayat yang populer di kalangan perawi yang tsiqah (telpercaya).

]ugadidukungolehperkataanAisyah,"(SuamiBarirah)seorangbudak'
swndninya dia orang merdels tentu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

tidak membqiny a hak pilih. " Diriwayatkan oleh Muslim.

Di dalam perkataan Aisyah ini terdapat dua dalil:

Aisyah mengabarkan bahwa suami Barirah adalah seoranS budak,

dan Aisyah adalah pelqkg kisah.

Perkataan Aisyah, "seandainya din orang merdela tentu Rasu-

luilah shallallahu Alaihi wa sallnm tidak memberinya hak pilih." Per-

kataan semacam ini tidak disampaikan seseorang kecuali untuk

menghilangkan keraguan. Di samping itu, hukum dasar di dalam

pernikahan adalah tetap berlanjut, tidak ada jalan untuk memba-

talkarurya kecuali dengan landasan syari'at, pembatalan oleh sya-

ri,at tersebut telah ada untuk budak, sedangkan orang merdeka

tetap seperti hukum asalnya. Begitu juga tidak ada bahaya dan cela
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bila budak perempuan yang telah merdeka tersebut mempunyai

suami orang merdeka, melainkan bahaya dan cela itu ada jika ia
merdeka sementara suaminya seorang budak. Karenanya, syari'at

menetapkan hak pilih untuknya iika suaminya seorang budak guna

menghilangkan bahaya, berbeda bila suaminya seorang merdeka."

Para penghapal hadits melanjutkan, "Alasan lain adalah karena

riwayathadits iniberasal dari Aisyah dan Ibnu Abbas. Adapun semua

riwayat Ibnu Abbas mener:rngkan bahwa suami Barirah adalah se-

orang budak, sedangkan riwayat Aisyah, maka sebagian besar darinya

iuga menyatakan bahwa suami Barirah adalah seorang budak. Maka

wajib untuk menguatkan riwayat im.Wallahu A'hnt."

Permasalahan kelima, sabda Rasulullah Slwllallalu Alaihiwa Sallam,

b?-nlY{:S itYr,yv'i.itr v5 eAb?,F
"Apa saja syarat yang tidnk t*ilapat di dalam Kitabullah mala syarat terse-

but bfltil, meskipun sqatus syArat." Hadits ini secara gamblang menya-

takan bahwa 6dak sahnya setiap syarat yang tidak memiliki dasar di
dalam Kitabullah AlQur'an.

Makna sabda beliau Slulhllahu Alaihi wa Salhm, "Meskipun sera-

tus syarat." Yakni, seandainya seseorang mensyaratkannya seratus ka-

li sebagai penegas, tetap saja syarat tersebut tidak sah. Sebagaimana

sabda beliau pada riwayat Pertama,

e'; iU'i'; itf d;$ i' *s.'d, A G;, L';:,1{
"Barangsiapa mmgajukan syarat yang tiitnk aila di ilalam Kitabullah nuka

tiitak sah syarat itu baginya, makipun ia maqaiukan sqatus kali syarat."

Para ulama berpendapat, adabeberapa macam syarat di dalam jual

beli dan akad (transaksi) seienis:

1. Syarat yang dituntut oleh akad secara mutlak, misalnya syarat un-

tuk menyerahkan barang kepada pembeli, syarat untuk membiar-

kan buah-buahan pada pohonnya hingga layak untuk dipetik,

syarat trntuk mengembalikan barang bila ada cacat.

2. Syarat yang mengandung maslahat dan dan sangat dibuhrhkan,

misalnya mensyaratkan gadai, iaminan, hak pilih, penangguhan

harga barang, dan lain sebagainya. Kedua macam syarat ini di-

perboletrkan dan tidak berpenganrh pada keabsahan akad, tidak

ada perbedaan pendapat ulama dalam masalah ini'

l
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Syarat untuk memerdekakan budak laki-laki mauPun Perem-

puan yang dibeti. syarat ini iuga diperbolehkan menurut iumhur,
Lerdasarkan hadits riwayat Aisyah, iuga sebagai motivasi untuk

membebaskanbudak.

Syarat lain selain dari yang tersebut di atas, misalnya syarat me-

ngecualikan salah satu manfaat barang yang dibeli seseoranS; sya-

rat untuk meniual barang lain selain barang utama, atau syarat

untuk menyewa rumah bersama iual bell dan lain sebagainya. Ini

adalah syarat yang tidak sah dan membatalkan akad. Demikian

yang dikatakan oleh jumhur ulama. sedangkan Imam Ahmad ber-

pend.apat, "Satu syarat saja tidak membatalkan akad, mel'ainkan

yang membatalkan adalah dua syarat-" Wallahu A'lam'

permasalahan keenam, sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa

Sallamterkait dagrng yang disedekahkan kepada Barirah, At"i'* W i
"t-,y ,,Daging itu menjadi sedelah baginya ilan maniadi ludiah bagi kita.'

Ini menjadi dalil bahwa iika sifat sesuatu berubah maka hukum-

nya juga berubah. Karenanya, seorang kaya boleh membeli dan me-

makan harta zakat yang ia hadiahkan oleh fakir miskin, begitu iuga

diperbolehkan untuk Bani Hasyim dan setiap orang yang pada asalnya

tidak halal untuk memakan harta zakal. Walhhu A'lam'

Hendaknya diketahui bahwa di dalam hadits riwayat Barirah ini

terdapat banyak pelajaran dan kaidah pentinp Ibnu Khuzaimah dan

Ibnu ]arir masing-masing menyusun sebuah kitab besar untuk me-

nguraikannya. Di antara berbagai pelajaran tersebut ialah,

1. Ditetapkannyawala' untuk orang yang memerdekakan'

2. Tidak adawala' untuk selain orang yang memerdekakan'

3. Ditetapkannya wala'untuk seofang muslim atas seorang kafir,

begitupun sebaliknYa.

4. Boleh melakukan proses, Kitabah (upaya budak untuk memerde-

kakan diri sendiri dengan menebus dirinya kepada tuannya).

5. Boteh membatalkan akad Kitabah bila seorang budak mukntab

menganggap dirinya tidak mampu. Dan sebagian ulama berhujjah

dengan ini tentang bolehnya menjual budak mulatab, sebagaimana

difelaskan di atas.

6. Dibolehkannya akad Kitabah untuk budak PeremPuan, sebagai-

mana dibolehkan untuk budak laki-laki.
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7. Dibolehkannya akad Kitabah untuk budak perempuan yang ber-

suami.

8. Seorang budak mulatab tidak menjadi merdeka dengan sekedar
akadKtabalr, mel,ainkan ia tetap berstatus budak meskipun menyi-
sakan satu dirham dari nilai tebusan yang menjadi tanggungan-
nya, sebagaimana yang dinyatakan secara jelas oleh hadits yang
populer di dalam Sunan Abu Dawud dan kitab hadits yang lain.
Demikian yang dikemukakan oleh Imam Syah't, Malik, dan jum-
hur ulama.

AI-Qadhi meriwayatkan dari sebagian ulama salafush-shalih, bah-
wa budak mukntab telah menjadi merdeka dengan sekedar akad

Kitabah, uang tebusan menjadi tanggungan dirinya dan ia tidak
kembali kepada perbudakan untuk selamanya. Dari sebagian ula-
ma salaf yang lain diriwayatkan, bahwa apabila budak itu telah
membayar sebagian harta tebusan, ia menjadi merdeka, sedangkan

sisa harta tebusan menjadi utang dibawah tanggungan dirinya.

Al-Qadhi menuturkan, "Diriwayatkan dari LJmar, Ibnu Mas'ud,
dan Syuraih pendapat yang siuna namun dengan syarat bila bu-
dak mulatab telah melunasi sepertiga harta tebusarurya. Begitu juga

diriwayatkan dari Atlna', yang menurutnya budak itu merdeka bila
ia telah melunasi tiga seperempat harta tebusannya."

9. Pembayaran uang tebusan di dalam akadKitabah dilakukan dalam

beberapa angsuran, berdasarkan beberapa.riwayat dari Imam Mus-
lim yang menyatakan, "Barirah ilatang meimruiht dan berlata, uKe-

luarga tuanku manerilelalunht ilengan cara Kitabah dengan harga sem-

bilan uqiyah, setiap tahun satu uqiyah."

Madzhab Syafi'i menyatakan bahwa dana tebusan tersebut tidak
boleh dibayar dalam satu kali pembayarar1 melainkan harus dua

angstuan atau lebih. Sedangkan Imam Malik dan jumhur ulama

menyatakan, boleh dibayar dalam beberapa angsuran dan boleh

dalam sekali bayar.

10. Ditetapkannya hak pilih bagi budak peremPuan yang telah merde-

ka yang mempunyai suami seorang budak.

11. Dibenarkarmya syarat-syarat yang ditunjukkan oleh prinsip-prin-
sip dasar syari'at dan dibatalkannya syarat selain yang demikian.

12. Boleh memberi sedekah kepada bekas budak suku Quraisy.
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Boleh menerima hadiah dari orang miskin dan budak yang telah

dimerdekakan.

Diharamkan menerima sedekah bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa sallam, berdasarkan perkataan Aisyuh, 'Padahal englau tidak

metulan lurta sedelalr." Menurut madztrab kami, haram bagi be-

liajU- shallallahu Alaihi wa sallam memakan sedekah waiib yutu za'

kat, dan tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Begitu juga

halnya dengan sedekah tathawwu' (sururah) menurut pendapat

yang paling kuat.

Sedekah tidak haram bagi suku Quraisy seliain Bani Hasyim dan

Bani Al-Muthallib, sebab Aisyah seorang dari suku Quraisy dan

ia menerima daging yang dihadiahkan oleh Barirah dengan duga-

an bahwa dagrng tersebut masih berstatus harta sedekah, bahwa

daging tersebut hala[ untuknya namun tidak halal untuk Nabi

Slwltaltahu Alaihi wa Sallam, dan beliau Slullalhhu Alaihi wa Salhm

tidak mengingkari keYakinan ini.

16. Boleh bagi laki-laki trntuk menanyakan sesuatu yang ia lihat ada

di dalam rumahnya hal ini tidak bertentangan dengan apa yang

disebutkan di dalam hadits riwayat Ummu Za(, di mana ia ber-

kata, "Beliau tidak bertanya tentang sesuatu yang telah ia ketahui

sebelumnya.' sebab makna hadits ini adalah tidak menanyakan

sesuatu yang telah lewat, misatnya bertanya "Di mana barang

yang dutu ada di si:li?" Adapun dalam kasus ini, tempat periuk

dan daging ada di dalam rumah saat itu juga. Karenanya Nabi

Shallallahu Ataihi wa Sallam bertanya kepada penghuni rumah apa

yang ada di dalam rumah saat itu, agar beliau bisa menjelaskan

hukumnya kepada mereka. sebab, beliau shallallnhu Alaihi wa

Sallam paham bahwa mereka tidak menghidangkan dag*g terse-

but bukan karena sifat kikir mereka terhadap beliau, melainkan

karena mereka mengira pahwa daging tersebut haram bagi beliau,

lalu beliau menanyakarutya untuk menjelaskan hukumrtya kepada

mereka.

L7. Boleh berbicara dengan sajak bila tidak dibuat-buat. Yang beliau

shaltailahu Ataihi wa sallam larang adalah sajak para dukun dan

lain sebagainya yang diungkapkan dengan mengada-ada'

18. Menolongbudak mukatab dalam melunasi uang tebusannya.

L9. Dibolehkarurya seorang Perempuan memPergunakan hartanya

sendiri, baik untuk membeL membebaskan budak, dan lain seba-
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gaimya, jika perempuan tersebut seorang yang pintar dalam me-

ngurus keuangarmya.

20. Menjual budak perempuan yang bersuami bukan berarti men-

ceraikarutya atau pembatalan tali pernikahan. Demikian yang dika-
takan oleh iumhur ulama, Sa'id bin Al-Musayyab berkata, "Perr-
jualan tersebut berarti menceraikannya." Diriwayatkan dari Ibnu
Abbas bahwa penjualan tersebut menyebabkan batalnya ikatan
pernikahan. Hadits riwayat Barirah membantah dua pendapat ini,
sebab ia mendapat hak pilih untuk tetap bersama suaminya.

21. Seorang budak mukatab boleh menguPayakan dana tebusannya

dengan meminta kepada orang lain.

22. Menanggung yang paling ringan dari dua kerusakan untuk me-

nolak kerusakan yang lebih besar, serta menanSSung kerusakan

yang kecil untuk mewujudkan maslahat yang besar, seperti yang

tetah kami uraikan terkait pengaiuan syarat kepada keluarga tuan

Barirah untuk mendapatkan hak wala' .

23. Kedua puluh tiga, dibolehkan bagi hakim memberikan rekomen-

dasi kepada pihak Penggugat untuk Pihak tergugat, iuga rekomen-

dasi kepada perempuan yang merdeka agar tetap bertahan dalam

pernikahan bersama suaminya.

24. Seorang budak perempuan berhak membatalkan tali pernikahan

dengan dimerdekakarurya dirinya, betapapun pembatalan terse-

but menyebabkan bahaya bagi suaminla, karena begitu besar

rasa cintanya kepada sang isteri, karena disebutkan bahwa suami

Barirah menangis karena ditinggalkan olehnya.

25. Budak yang dimerdekakan boleh melayani orang yang telah me-

merdekakan dirinya bila ia ridha melakukannya.

25. Disunnahkan bagi seorang pemipin apabila muncul suatu bid'ah
atau perkara yang membuhrhkan penjelasan untuk berkhutbah di
hadapan khalayak, guna menjelaskan kepada mereka hukum per-

kara tersebut serta mengingkari orang yang mengerjakan perbua-

tan yang melanggar syari'at.

27. Kedua puluh tuiuh, menerapkan soPan santun, interaksi yang

baik, dan nasehat yang berguna. seperti halrrya sabda Rasulullah

Shallallahu Akihi wa Sall.am, "Amma ba'du, mengapa Serangan oranS-

orang mensyaratlan syarat yang tidak terilapat di dalam Kitabullah?" Di
mana beliau 6dak menunjuk pihak yant mengajukan syarat secara
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langstmg, sebab yang dimaksud adalah sampainya informasi ke-

pada pelaku dan orang-orang lain yang tidak meliakukannya, tan-

pa harus membongkar aib dan menghinakan pelaku'

Bahwa khutbah itu dinulai dengan Puiian kepada Allah dan san-

iungan kepada-Nya yang memang menjadi hak-Nya'

Bahwa di dalam khutbarh, setelah membaca puiian dan sanjungan

kepada Allah serta salawat kepada Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa

sallam,disururahkan untuk membaca, atnma ba' du (Adapun setelah

itu). Kata-kata iniberulang kali disebutkan di dalam khutbah Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan telah diielaskan di berbagai tem-

Pat.

Bersikap keras dalam menghilangkan kemungkaran dan bersung-

guh-sunguh dalam menyatakan keburukannya . wallahu A' lnm.

Sabda Rasulullah Shalhthhu Ataihi wa Sallam, '6;i lt LV 'syarat

Allah lebih berluk untuk dipenuhi'"

Ada yang berpendapat, bahwa maksudnya di sini adalah firman

Allah Ta'ala,
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28.

29.

fr*E$";e;Y
,,.., Mnka (panggillah mqela sebagai) sauihra-saudaramu seagama il.an

nuula-ruuhmu.... " (QS. Al-Ahzaab: 5)

Dan firman-NYa,

"....Dan apa-apa yang diboihan oleh

(QS. Al-HasyrzTl

'ij3-13 \i)Fvf,
kepadamu makn terimalah..."

Al-Qadhi berkata, "Menurutku, yang dimaksud dengan 'syarat

Allah, itu adalah sabda beliau slullallahu Alaihi wa sallam, "sesung-

guhnya wala' itu milik orang yang memerdelukan."

perkataanny a, "Merelcabetkata,'lila dia mau mendapatlan pahala dari

membebaskanmu mala silahlun dia melahtlcnnnya." Maksudnya, jika me-

mang dia mengharapkan pahala dari Altah Ta'ala, bukan sekedar men-

dapatkan wala', maka silahkan ia melakukannya.

Perkataan Barirah, ,q.j & ,F C "Setiap tahun satu uqiyah." Pada

riwayat pertama di dalam beberapa naskah disebutkan, i'3. Pada se-

@
Rnsul
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bagian naskah yang lain terantum, g:i Oengar, huruf alif di depan.

Kedua bacaan tersebut sama-sama shahih, merupakan dua gaya ba-

hasa. Namun menggunakan alif Lebih fasih yaitu !jf. Satu uqiyyahHi-
jaz adalah 40 dtuham.

Perkataan Aisyah, oul .hr 6 ) i6t q:'frtt "Aku tnenbentaktya. Aht
berlata, 'Demi Allnh, tidak defiikian aturannya." Pada sebagian naskah

yang l4in disebutkan, r11 ir ,6 | 'Dmi Atlih, tidak denikian atutannya."

Al-Mawardi dan paki bahasa Arab yang lain berkata, "Keduanya

adalah dua gaya bahasa yang salah, dan yang tepat adalah katimat Li Y

'ti'iut.' Para ulama menyatakart, "Gayabahasa yang lain salah. Makna-

nya adalah, ,Inilah sumpalrku." Demikian juga yang dikatakan oleh Al-

Khahthabi dan pakar bahasa yang lar& bahwa yang tePat adalah r.i Y

11 .itr.

Abu Zaid An-Nahwi dan pakar bahasa yang lain berkato "Boleh

memanjangkan dan memendekkan kata 6." Namun mereka semua

menolak keberadaan huruf alif pada kata r!1. Mereka menyatakan,
.yang tepat adalah 6. Menambal*an huruf alf bukanlah perkataan

bangsa Arab."

Abu Hatim As-Siiistani berkata, "Salah satu ungkapan sumpah

adalah, ilr ,(J nDemi Allah.'Bangsa Arab mengucapkannya dengan

menambahkan huruf hamzah, sedangkan drenurut kaidah bahasa

yang ada seharusnya tidak menggunal<anhamzah." Maknanya adalah,

Tidak, demi Allah, inilah su^urpahku."

Adapun nama suami Barirah adalah Mughits. Wallnhu A'lam'
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3757. Yahya bin Yalrya At-Tamimi telah membritalrukan kepad, lami, su-

lninun bin Bilat tehh mmgafurknn kepoda kami, ilai Abdullah bin

Dinar, dnri lbnu llnnr , " Bahwasanya Rnsulullah shallallahu Ahihi wa

sallam melarang menjual wala- ilan maqhibal*annya." Muslim ber-

lcata, "l)ffiat manusia itu sanuanya adalahlceluarga." Muupalan tam-

bahan Abdullahbin Dirur di dalamludits ini.

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (tomor 7L86\'

'tiii ilt u';;i yv qr il '#3'r'-^*' ; il ,SJ ti 6"-6.rv1l

LeU.:,| l:3'$e'. I
;t; tSv ;* il3e ;; $i$i afi il ,;;.ski c

c# il'oW" eSt ,rJ63" fi*, $k .,|t::'r; n ,::-P i,t Yi-\t) C F u/on, r. '.c. tc

C

U;*i a'^ii,ti:"; ;rl; :;'rL! $"* #t ii.t Gk')

[;r c*rc ir 3* ck /i"]r'"5 $k Su Pit ;.t
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3768. Abu Balar bin Abu Syaibah ilan Zuluir bin Harb telah m.emberitahu-

tun Lrpada lumi,lceduanya berknta, "Ibnu llyafuah telah mengabarlcan

bpada lumi, (H) Yahya bin Ayyub, Qutaibah dan lbnu Huir telah

memberitahulun ?epaila lami, merelu berlcata, "Ismn'il bin la'far telah

membqitahulun lcepada lami, (H) Ibnu Nuttuir telah memberitahu-

kan kepada lanni, ayal*u telah mnnbqitahulan kepada kami, Sufynn

bin Sa'id telnh mnnbritahulan kepafu kami. (H) Ibnu Al-Mutsanna
telah mentbritahuknn h.epaik ?,nm| Mulwmnuil bin la'far telah metn-

beritahulun lrepaik kami, Syu'bah tehh membritahulan kepada kamL

(H) Ibnu Al-Mutsanna telah manfurinhukan kepada lami, ia bqluta,
Abdul Wahlub telah mmfueritahuknn k prfu lumi, Ufuidulhh tehh

memberitahulan lcepadn lami, (H) Ibnu Rafi' tehh manberitahukan lce-

paila lcnmi,Ibttu Abi Fudaik telah mmrbritahulun kepafu lami, Adh-
Dhahhak -Ibnu Utsman- telah mengabarlan lcepada lami. Mereka se-

mua dari Abdullah bin Dinar, ilari lbnu Umar, dari Nabi Slullallahu
Alaihi wa Sallam, hadits yang serupa. Hanya saja di ilnlam ludits ri-
wayat Ats-Tsaqafi dari llbaidullah tunya disebutlan tentang meniual,

tidak dis ebutlan tentang menghibahlan.

Taktuij hadits

Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah ditakhrij oleh: At-
Tir:rnidzi di dalam Kitab: Al-Wala' wa Al-Hibah, Bab: Maa laa'a'An
Bai' Al-Walaa" wa 'An Hibatih (nomor 2L26), Tuhfah Al-Asyraf (no-

mor7L71).

Hadits riwayat Yahya bin Aynrb ditakhrij hanya oleh Muslim,
T uhfah Al- Asyraf (nomor 17 32\.

Hadits Ibnu Numair ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ki tab : Al-E ara" idh, Bab : Itsmu Man Tabarra' a

Min Mawaalih (nomor 6756).

2. At-Tirrddzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa Jaa'a Fii Kara-

hiyyahBai' Al-Walaa" waHibatih (nomor L236).
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3. Ibnu Maiah di dalam Kitab: Al-Fara"idh, Bab: An-Nahyw'An Bai'

Al-Walaa" wa 'An Hibatih (nomor 3747), Tuhfah Al-Asyraf (no-

mor 7150).

Hadits riwayat Ibnu Al-Mutsanna ditakhrii oleh: An-Nasa'i di da-

lan Ktab: Al-Buyu', Bab: Al-Walaa' (nomot 4671'), Tuhfah AlAsyraf
(nomor 7223).

Hadits riwayat Ibnu Al-Mutsatrna dari Muhammad bin la'fat di-

takhrijoleh:

1. A1-Bukhari di dalam Kitab: Al:Itq, Bab: Al-Walaa' wa Hibatuh (ne
mor 2534).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Fata'-iilh, Bab: Eii Bai' Al-Walaa' (no-

mor 2919).

At-Tirrddzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa laa'a'An lQrahiyyah

Bai' Al-Walaa" uttHibdtih (nomor l?-36).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al'Buyu',Bab: Al-Walaa'(nomor 4673).

Ibnu Maiah di dalam Kitab: Al-Fara''idh, Bab: An-Nahyu'An Bai'

Al-Walaa" wa 'An Hibatih (nomor 274n, Tuhfah Al-,asytaf (nomor

7L89).

Hadits riwayat Ibnu Rafi' ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-

Asyraf (nomor7L99\.

3.

4.

5.

o Tafsir hadits: 3767-3768

perkataarury a, q) ,rit €. # ,i & Y il' ,,l- h )t:"t itl
"Bahwasanya Rasutullnh Slullnllahu Alaihi wa Sallam melarang meniual

P) "#
wala' dan mmghibahlaflnya." Di dalamnya diielaskan keharaman men-

iual wala' dan menghibahkannya, bahwa kedua tindakan tersebut ti-

dak sah, dan bahwasanya wala' Adakberpindah kepemilikannya da-

ri orang yang berhak, sebab wala' ibarat darah dagingnya, layaknya

darah dugr^g karena keturunan. Demikian yang diungkapkan oleh

jumhur ulama salaf dan khalaf. Sebagian ulama salaf membolehkan

pemindahan ttak wala" barangkali hadits ini tidak sampai kepada

mereka.

o!.lll



(5) Bab Haram bagi Seorang Bekas Budak Memberikan
Wala '-nya l{epada Selain Orang yang Hemerdekakan

Dirinya

G'Fi d; !;.tS'pi 9t':')r'"+13'", eY il.'"r;J ,e3;i.f vl1
. t. 

'n z I . \ ' -2. . /

*'i,',k i;t,* 3raflf ilv'* ir;}t iJ
Jri:'i p,J=ir'fr 6 F';rit ,b, Jt e #',

,F ; ** d.,F'^1 a;i F .".i\,*".t*- ,Y', JY
ciji

3769. Muhammad bin Rafi' telah manbritahulun lcepailaht, Abdurrazmq

tehh memberitahulan lceprfu lami, Ihnu luraij telah mmgabarlan lee-

paila kami, Abu Az-Zubair telah maryabarhan kepailaht, bahwasanya

ia madengar labir bin Abdullahberlata,'Nabi Slullallahu Alaihi wa

Sallam menulislun bahwa lceruajiban manbayar diyat dari setiap labi-
lah adalah kcr abatny a. IQntudian beliau menulis b ahwa tidak lnlal bagi

seorang muslim untuk menerima wala' be?'as budak muslim yang lain

tanpa izin darinya." Kemudian aht diberitahu bahwa di dalam lemba-

ran catatannya beliau melahut orang yang melahtlun hal tercebut.

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Alqasattuh, Bab: Shifah

Syibh Al-'Amd wa'Alaa Diyah Al-Ajintuh wa Syibh Al:Amd wa Dzik IHr-

tihaf Akhbaar An-Naaqiliitu' Li Klubar lbrahim' An' Ubaid lbnu Nudhailah

'An Al-Mughirah (nomor 484),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 28?3).

478
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&ruat ,f')t * i, d +F-$k y.{- J'-^# rh'";.t'vv.
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3770. Qutaihh bin Sa'id tehh memberitahukan kepada lami, Ya'qub -Ibnu

Ab durr ahman Al-Qari- telah memberitahulan kepada lami, dari Suluil,
ilari ayahnya, ilari Abu Hurnirah, bahwasanya Rnsulullah Shallalln-

hu Alaihi wa Sall"am bersabila, "Barangsiapa manerima wala- suatu

laum tanpa izin dari orang-orang yang telah merflerilelcalannya mala

ia menilapatlan lalout Alhh dan para malailat, suta tidak diteirru
amalan fardhu ilan suituhnya."

. Tarkhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor L2782).

e.ts.t; ,; &fAt i* il. F Ci"";'rt{, €} il. ,<t i tl'E t'VV t

*'i, ,k i;t ,f ;';i j * CLb A *'ot;ti ,r
as..llirl *t 

-a y g't 9\t f,v,y Ji U iv #t
3p r't'Jit yqt & y Jiil '*ai q6r':

37?1. Abu Balur bin Abu Syaibah telah mettfueritahulan kepafu lami, Hu-

sainbin Ali Al-Ju'fi, ilari Za"idah, ilari Sulaiman, dari Abu Shalih, dai
Abu Hurairah, dari Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersab-

da, "Barangsiapa menerima walat suatu laum tanpa izin dnri orang-

orang yang telah metnerdel@lcannya mala ia mmdapatlan lalomt Allah,

para malailat dan segenap umat marutsia. Dan pailn hari kiamnt tidak

diterima amalan fardhu dan sunnahnya."

. Takhriihadits

Telah ditakhrii pada Kitab: Al-Hajj, Bab: Fadhlu Al-Madiinah wa

Dtt'oa' An-Nabiyyi Slwllallahu Aloihi wa Sallam Fiihaa Bi Al-Baralah wa
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Baayaan Tahriimihaa wa Tahriim Shaidihaa wa Syajarihaa wa Bayaan Hu-
duud Haramilwa (nomor 33t7).s

3r*,s3c d; # lr ''*.r31,; 
*-'. U. e1.tg*:.rvvy

rrgt'; 'p Jri ,yi ie 'fi 'p:fr)i ,+r,*r!\ #

3772. Ibrahim bin Dinar telah mernberitahulannya kcpailaht, Ubaidullah

bin Musa telah memberitahul@n kepada lumi, Syaiban telah membe-

ritahulun bpafu lumi, dari Al-A'masy, dmgan sanad ini, hanya saja

ia berlcnta, "Barangsiapa yang mengambil wala' dai yang tidak dimer-

delaknnnya tanpa izin dari merelu."

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah AlAsyraf (nomor L2409).

et,it # k\\ $'E g6 ;J $3; i.f $ (;';:.rvv?

i'i €t U iv, 46 ,rJ U. Ai si; iu yi U i#l
!^ia,tei ;e l+ ilt 2;": ls aq'ott3l $ u+
ctvtlt J:;t bi', ;.$r 'oui 
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it f J5 Y ?;'a"tt #i Y'b, J* :;t tu r4i
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,#-;yti'ua.:.At
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5 Lihat syarah shahih Muslim jikd6, Kitab: Haji, Bab (86) Bab Keutamaan Madinah,

Ooa NiUi Slultallahu Alaki wa Sallam agar kota itu diberkahi, keterangan bahwa

kota itu adalah Tanah Haram, termasuk binatang buruan dan pepohonannya dan

keterangan batasan Tanah Haramnya.tdtr
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3773. Abu Kuraib telah membeitahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah, Al-

A'masy telah memberitahukan kepada kami, dari lbrahim At-Taimi,

dari ayahnya, ia berlcnta, "Ali bin Abi Tlwlib pernah berkhutbah di ha-

dapan knmi,lalu din mengatakan, "Barangsiapn yang mengatalan bah-

wa lami memiliki sesuatu yang lami baca selain Kitabullah dan lan-

baran ini, -ayahnya lbrahim berlata, dan lembaran itu tergantung di

sarung pednng -sungguh ia berdusta, padanya tertulis tuttang umur

unta yang disembelih dan hal-hal yang berhubungan dengan huhtmnn

dalam pembunuhan, di dalamnya iuga terdapat sabda Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, "Madinah adalah tanah haram antara 'Air hingga

Tsaur; barangsiapa melah*nn bid'ah atau melindungi pelaku bid'ah

di sana; malu dia akan mendapatlun kutulun ilari Allah, dari malai-

kat dan semua manusin, dan Allah tidnk alan menerima amalan ibadah

fardhunya serta sunnahnya, iaminan perlindungan laum muslimin

(terhadap non muslim) adalah sama, dan berlaht bagi orang paling

rendah derajatnya ilari merekn. sinpa yang mengakui orang lnin yang

bulan ayahnya sebagai ayahnya, atau mengakui orang lain yang bukan

tuannya sebagai tuannya; malu dia mendapatlan kutukan dari Allah,

malaiknt dan semua ummat manusia, serta Allah tidak akan menerima

amalan ibadah far dhu dan sunnahfly a. "

o Takhriihadits
Telah ditakhdi pada Kitab: Al-Haii, Bab: Eadhlu Al-Madiinah.wa

Dlt',aa'. An-Nabiyyi stulkllahu Alaihi wa sallam Fiihaa Bi Al-Baraknh wa

Baayaan Tahriimihaa wa Tahriim Shaidihaa wa Syaiarilaa wa Bayaan Hu'

duud Har amilua (nomor 3314).

o Tafsir hadits: 3769-3ng

Di dalamnya terdapat larangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam kepada bekas budak untuk memberikan wala'nya kepada se-

lain orang yang telah memerdekakannya, dan Bahwasanya orang yang

melakukan demikian akan mendapatkan laknat. Tindakan ini hukum-

nya haram, disebabkan besamya hak orang yang telah memberi ke-

merdekaan kepada bekas budak. ]uga karenawala'sama seperti nasab,

haram mengabaikan wala' sebagaimana keharaman mengabaikan na-

sab dan seseorang menasabkan diri kgpada selain ayahnya.

Perkataanny u,'d# *t F .Y & * ht ,* Ct ,3 'Nabi Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam menitliskanbahwa setiap kerabat wajib membayar diyat

(padn knsus pembunuhan)." Kalimat'n;i adalah objek. Yang dimaksud
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dengan J# adalah diyat (tebu,san pada kasus pembunuhan). Bentuk

tunggalnya adalah JL, Uentuknya seperti kata ;i dengan bentuk ja-

maL.,nf (uang). Makna perkataan tersebut adalah bahwa diyat pad.a

pembtrnuhan karena keliru atau ketidaksengajaan dibebankan kaum
kerabat, baik ayah maupun anak, hirgga tali kekerabatan yang lebih
ti^gg (kakek) atau tali kekerabatan yang paling rendah (cucu).

Sabda Rasulullah Shatlallahu Alaihi um Sallam, Ay; oi1 *fi i; U
"Barangsiapa mmerimn wala' suatu luum tanpa izin ilari orang-orang yang
t el ah memer dekalanfly a. "

Sekelompok ulama berhujjah dengan hadits ini tentang diboleh-
karurya menerima wala- dengan izin orang yang telah memerdekakan
budak. Namun yang benar dan sesuai pendapat jumhur ulama bah-
wa tidak boleh menerimanya meski dengan izin orang yang telah
memerdekakan budak tersebut, sebagaimana seseornng tidak boleh
menasabkan diri kepada selain ayahnya meskipun ayahnya mengizin-
kan. ]umhur ulama memahami batasan 'tanpa tzin' di dalam hadits
tersebut sebagai fenomena yang umum, sebab fenomena yang umum
berlaku adalah tidak adanya izin dari orang yang telah memerdeka-
kan. Sehingga batasan tersebut tidak boleh dipahami secara terbalik.
Contoh lain yang serupa dengan masalah ini adalah ffu:man Allah
Ta'ala,

"...Anak-anak perempuan ilai isterimu (anak tiri) yang ilnl"am pemelihara-

anmu.. . " (QS. An-Nisaa': 23).

Dan firman Allah Ta'AlA,

@ qct:i4'strki'gi
",..langanlah membunuh anak-analonu lurena takut miskin..." (QS. Al-
An'aam 151).

Dan masih banyak ayat lain yang mengandrog batasan berupa
fenomena yang umum tetapi batasan tersebut tidak memiliki pema-
haman terbalik yang bisa diamalkan.

Hadits riwayat Ab Radhiyallahu Anhu tentang lembaran, "Madinah

adalah tanah haram... dan seterusnya) telah diuraikan secara jelas pada
akhir kitab Haji.



(6) Bab J{eutamaan Memerdelokan Budalt
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3774. Mutummad bin Al-Mutsanna Al:Anazi telah memberitahukan

kepada lami, Yahya bin sa'id telah mmrberitahulan lcePaila lami,

dari Abdultah bin sa'id -Ibnu Abi Hindun-, Isma'il bin Abu Hakim

telah memberitahulan kepailaht, ilari Sa'id -Ihnu Marjanah', ilari Abu

Hurairah, dari Nabi slullallahu Ataihi wa sallam, beliau bersabda,

,,Barangsinpa memerdel,alan seorang budak mulonin, mala Allah

alan membebaslun setiap anggota tubuhnya ihri nerala dmgan setiap

anggota tubuh budnk itu."

. Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

1.. Al-Bukhari di dalam Ktab: Al:ltq, Bab: Fii Al:ltq wa Eadhlih(nomor

2517), Ktab: Kafarat Al-Aimnan, Bab: Eii Qaulih Ta'aha: wa Tahriiru

Raqabah wa Ayyu Raqabatin Azla (nomot 6715\'

2. At-Tirmidzi di dalam kitab: An-Nudzur wa Al-Aiman, Bab: Maa Jan'a

Eii shallallahu Alaihi wa sallam Bi Man A',taqa Raqabah (nomor 1541),

Tuhfah Al'AsYraf (nomor 13088).
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3775. Dawud bin Rusyaid telah memberitahukan bpada kami, Al-Walid
bin Muslim telah memberitahukan kepada kami, ilari Muhammnd
bin Mutharrif Abu Ghassan Al-Madani, dari Zaid bin Aslam, dari
Ali bin Husain, dari Sa'id bin Marjanah, dari Abu Hurairah, dari
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, belinu bersabda, "Barang-
siapa memerilelalan budak maka Allah memerdelalan setiap anggota

tubuhnya ihri api nerala dengan setinp anggota tubuh budali tersebut,

hingga lcemaluannya dengan lcemnluan budak tqsebut."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihathadits 324.

* i. '# #;r<lr ;r * 4 n3* y il ^4 
s-oi.rvv1

j';,+ jur;; a:;-ivy,rt#,r,# i
.f* I' nt 4l ali ,yl U'Jrr;- gS *':i,i ;; it

yVt;i,ry,* ,6t br#+ f
3776. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulan kepaila lami, Laits telah

memberitahulcnn lcepailn lumi, dari lbnu Al-Had, ilai dari Urnar bin

Alibin Husain, ilari Sa'idbin Marjanah, dari Abu Hurairah iaberlata,
"Aku mendengar Rasulullnh Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Barangsinpa memerdelalan seorang budnk mulonin malu Allah akan

membebaslun anggota tubuhnya dari api nerala dengan setiap anggota

tubuh budak ter sebut, bahlan Allah memb ebaslean lcntuluanny a dengan

ketnaluan bu dak ter s ebut. "
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. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomot 3774'

eG "'* ,Ft U, 4$k i3# U.'"5: ,;3et'rVVV

ilt'q ;'r;i.dJ a'sttc'* &t't # il.l ';',
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*:,fi ii f): -o'tii'fi- ft ilt Y,i6 "i is r'-t';

3777. Humaiil bin Mas'adah telah memberitahuknn kepadaku, Bisyr bin Al-

Mufadhdhal telah memberitahulun kepada lumi, Ashim -Ibnu Mu-

hammad Al-tJm^ari- telah memberitahulan lnpofu lami, waqid'+au-

dara laki-laki Ashim- telah memberitahuknn kepada lumi, sa'id bin

Marjanah -teman Ati bin Husain- telah memberitahukan kepailaht, in

berlata, " Alat mmdengar Abu Hurairah berkata, " Rasulullnh shallalla-

hu Alaihi wa sallam bersabda, "sinpapun seoranS muslim yanS mem-

bebaslun seorang muslim mala Allah alan manyelamatlcnn anggota

tubuhnya itari api nerala dengan setinp anggota tubuh orang muslim

tersebut." sa'iil bin Marianah berlata, "Begitu aku mendmgar ludits

dari Abu Hurairah, aht pergi dan mmyampailannya kepada Ali bin

Husain, segera saia Ali membebaslan budalotya yang dulu diberi oleh

lbnu la'far selarga sepuluh ribu dirham atau seribu dinar'"

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomot 377 4'

. Tafsir hadits: 3774'3777

sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, "Barangsiapa metrcr-

deknkan budak maka Allah alan memerdelal'an setiap anggota tubuhnya dari

api neralu dmgan setinp anggota tubuh budak tersebut, hingga h,etnaluannya

i"ngon h,emalian budnk tersebut." Di dalam riwayat yang lain disebut-
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karr, "Barangsiapa mmrcrdelakan seorang budak mulonin, maka Allah alan
membebaslan setiap anggota tubuhnya dari nerala dutgan setiap anggota
tubuhbudakitu."

Di dalam hadits ini dijelaskan keutamann memerdekakan budak,
bahwa tindakan tersebut terrtasuk amal yang utama dan salah satu
sarana untuk terbebas dari neraka dan masuk surga. Di dalamnya ju-
ga dijelaskan bahwa disunnahkan untuk memerdekakan budak yang
sempuna anggota tubuhnya, bukan budak yang dikebiri atau kehi-
langan sebagian anggota tubuhnya. Memerdekakan budak yang dike-
biri atau yang cacat juga mengandung keutamaan yang besar, namun
budak yang sempurna anggota tubuhnya lebih utama lebih ti.ggi
harganya dan lebih bernilai, sebagaimana yau;lg telah dijelaskan pada
awal kitab, yakni di dalam Ktab lman pada penjelasan hadits "Budak
yang manalah yang lebih utama? "

Abu Dawud, At-Tinnidzi, An-Nasa'i dan perawi lain telah me-
riwayatkan dari Salim bin Abi AL-Ja'd, dari Abu Umamah, dan sha-
habat yang lain Radhiyallahu Anhum, dari Nabi Shallnllnhu Alaihi wa
Sallam, bahwa beliau bersabda, "si.apapun orang muslim yang memerde-
lalan orang muslim yang lain malu ia akan menjadi pembebas diinya dari
api naala, setinp anggota tubuh budak tersebut alun membalas setiap ang-
gota tubuhnya (dengan lcebaiknn). Dan siapapun orang muslim yang memer-
ddalan dua orang muslimah mnka leduanya alan maladi pembebas dirinya
ilari api nuala, setiap anggota tubuh dari lceduanya akan membalas setiap
anggota tubuhnya (dettgan lcebailan). Dan siapapun muslimah yang memer-
delalcan muslimah ynng lain maka ia alan menjadi pembebas dirinya ihri api
neralcn, setiap anggota tubuhbudak muslimah tersebut alan membalas setinp

anggota tubuhnya (dcngan lcebailan)." At-Tirmidzi berkata, "Ini adalah
hadits hasan shahih." Perawi yang lainpun menyatakan demikian.

Hadits ini menjadi dalil bahwa memerdekakan budak laki-laki
lebih utama daripada memerdekakan budak perempuan. Al-Qadhi
Iyadh berkata, "Para ulama berbeda pendapat, manakah yang lebih
utama, memerdekakan budak perempuan ataukah budak laki-Iaki?
Sebagian ulama menyatakan, budak perempuan lebih utama, sebab
bila ia dimerdekakan, maka anak yang dilahirkan menjadi merdeka,
baik ia bersuami orang merdeka maupun seorang budak. Sebagian ula-
ma yang lain menyatakan, memerdekakan budak laki-laki lebih uta-
ma berdasarkan hadits di atas. Ditambah lagi, bahwa laki-laki memiliki
nilai-nilai umum dan manfaat yang tidak terdapat pada perempuan,
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semisal kesaksian, pengadilan, jihad, dan hal-hal lain yang menjadi

kekhususan kaum laki-laki, baik dalam konteks syari'at maupun da-

lam konteks tradisi. Terlebih sebagian budak PeremPuan tidak se-

nang dimerdekakan dan menjadi terlantar setelah dimerdekakan, ber-

beda dengan budak laki-laki. Pendapat inilah yang benar.

Batasan untuk budak berupa budak yang beriman menunjukkan

bahwa keutamaan ini hanya berlaku pada pemerdekaan budak muk-

min. Memerdekakan budak yang tidak beriman juga mengandung ke-

utamaan, tidak ada perselisihan dalam hal ini, namun keutamaannya

lebih rendah dari pada keutamaan memerdekakan budak beriman.

Oleh sebab itulah para ulama meruiyaratkan dalam membebaskan bu-

dak untuk lafarat (denda) pembunuhan adalah budak beriman. Al-

Qadhi Iyadh meriwayatkan dari Imam Malik, bahwa yalrrg lebih ma-

hal harganya lebih utama, meskipun ia adalah budak kafir. Pendapat

ini ditentang oleh banyak sahabatnya. Para ulama selain penganut

madzhab Maliki menyatakan, pendapat sahabat-sahabat Malik terse-

but lebih kuat.



(7) Bab l{eutamaan Memerdekakan Orang tua

,r'rr tlk iE i; fr '#')')'4 ;J il f,J iJ ttU.rvvl
r/'.-r,\lzy A, t:, ,!t jp; jtr jciii €j ,r yj F W

ry'4r,"? &k i'",i ii"t1 t'"st,'i: qf | #)
i-trtr'ir'^#, d i,) itq G:

3778. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb telah memberitahu-
kan lcepada knmi, keduanya berlata, "fArir telah memberitahukan ke-

padn lami, ilnri Suhnil, dari ayahnya, ilari Abu Hurairah ia berknta,

"Rnsttlullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabih, "Seorang anak
belum dianggap membalas jasa orang tua sampai i*a in mendapati

orang tuanya mcnjadi budak (orang lain), makn in membelinya dan

membebaslannya." Di dnlnm riwayat lbnu a4bi Syaibah, "Seorang anak

belum dianggap membalas jasa orang tuanya."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Birru wa Ash-Shillah, Bab: Mna laa'a
Fii Haqqi Al-Waalidain (nomor L905).

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Adab, Bab: Birru Al-Waalidain (nomor
3657), Tuhfah Al- Asyr af (nomor t2595).

a €)n'* F fir c";-, cd)tt,* ;f ;J ,c|Er.fvvl
6tii, J; # &;jt'dtj c"* {6r :,F e3*i
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3779. Abu Kuraib telah memberitahulannya kePada lami, Waki' telah mern-

beritnhulan bpada tami, (H) Ibnu Numair telah menrberitahulan lce-

paila lami, ayahht telah mentberitahulan kepado lami, (H) Amr An-

Naqid telah memberitahukan lnpado lami, Abu Ahmad Az-zubairi

telah manberitahulun k pado lami. Merela setnua ilai Sufyan, ilari

Suhail, dengan sanad ini, hadits yang seruPa. Merela muiwayatlan,

"seorang anakbelum dinnggap membalas iasa orang tuanya,"

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Adab, Bab: Bifiu Al-

Waalidain (nomor 5637)Tuhfah Al-Asyraf (nomor L2660).

o Tafsir hadits: 37784ng

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ii '11 rir; 'i: ,5?r'l
'4'r-# Gk i'.,*3- "Seorang anakbelum dianggap mmfualas jasa orang

tua sampai jika ia menilapati orang tuanya meniadi budak (orang lain), tnala

in membeliny a ilan munbebaslanny a. "

Kata gi.J- ! maksudnya belum dianggap membalas segaLa kebai-

kan orang tua dan memenuhi haknya kecuali dengan memerdekakan-

nya jika ia seorang budak.

Para ulama berbeda pendapat dalam memerdekakan kaum kera-

bat. Penganut madzhab zhahiri berpendapa! "Tidak seorangptrn da-

ri kaum kerabat yang mesti dimerdekakan karena sekedar kepemili-

kan, baik ia adalah ayah, anak ataupun kerabat yang lain, melainkan

harus meniatkan untuk memerdekakannya (membelinya lalu memer-

dekakannya)." Mereka berhujjah dengan pemahaman dari hadits ini.

Sedangkan jumhurulu+r" berpendapat, bahwa tindakan memer-

dekakan itu bertaku untuk ayah dan ibu, kakek, dan nenek hingga ta-

li kekerabatan yang lebih tinggi, juga untuk anak laki-laki dan anak

perempuan, serta cucu baik laki-laki maupun PeremPuan, hingga tali

kekerabatan yang paling rendah, dengan sekedar kepemilikan, baik

yang memiliki adalah muslim maupun kaf[, kerabat dekat mauPun

kerabat jauh, ahli waris mauPun bukan'

Intinya adalah memerdekakan kerabat yang merupakan garis na-

sab dengan kondisi apapun. Mereka berbeda pendapat untuk kerabat

i-tst, {s, rsui $:c,)i
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selain garis nasab yang utama. Imam Syafi'i dan para sahabatnya ber-
pendapat, "Tidak dimerdekakan kecuali garis ayah dan garis anak
dengan adanya kepemilikan, hubungan persaudaraan, atau hubu-
ngan kekerabatan yang lain." Imam Malik belpendapat, "Hubungan
persudaraan dapat memerdekakan budak." Terdapat riwayat lain dari
Malik, bahwa yang dimerdekakan adalah semua kaum kerabat yang
merupakan m.ahram. Ada lagi riwayat ketiga yang sama seperti pen-
dapat Imam Syaf i. Imam Abu Hanifah berpendapat, "Yartg dimer-
dekakan adalah semua kaum kerabat yang merup akartmahram."

Jumhur ulama mentakwil hadits tersebut bahwa manakala tinda-
kan membeli budak berdampak pada kemerdekaarurya, maka sekedar
tindakan membeli telah diurrpamakan dengan tindakan memerdeka-
kanbudak tersebut. Walhhu A'l.am.
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(f) Bab Pengharaman Jual Beli lfulamasah dan
Hunabadzah

i #,r +Y # Lii io i#t ax. il,F. $k.rvA.
nt * lnt i;, i,1';;.; ,rj y elji\i ,y {,V i &.

aau';iil.vJt3'r$t#,6 #)y
3780. Yahya bin Yalrya At-Tamimi telah membqitahukan lcepada lumi, ia

berlata, "Aht membacaknn lcepada Malik, itari Mulwmrnad bin yah-
ya bin Hibban, ilari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, ,,Bahwa Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam melarang sistan jual beli Mulamasah dat
Munabadznh."

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

L. Al-Bukhari di dalam Krtab: Al-Buyu', Bab: Bni'u Al-Munaabadzah (nu
mot2'I,.46).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Bnyu', Bab: Bai'u Al-Mulaamasah (ne
mor 4521),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 28GZ dangg64).

F oW # €3 Gkiu ,* ,J il.:', \._f j ski.rvlr
p3 +r-n' i; d,f ;ii ,tj G si\\,f )6'Jt d

3781. Abu Kuraib dan lbnu Abi Llmar telah memberitahulan lcepaila lami,
lccduanya berlata, "Waki' telah mentbeitahuknn lrepado lami, dai

4L
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Sufyan, ilari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, ilari Abu Hurairah, dari

Nabi Shnllallahu Alaihiwa Sallam,hadits yang serupa.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: ,4sh-Shalah, Bab: Maa Yasturu Min Al-
'Aurah (nomor 358) secara panjang lebar.

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Mulaa-

masah wa Al-Munaabadzah (nomor 1310), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

1366r).

c;*i .a;ui ii f $.t tL"t;'^*, ; U f ji $';:.rvlY
pit j;i\b!$*rcink f#lr *il.k,
* i # #,#y 1r # * w *'it -\t tl'E
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3782. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah mentberitahulan kqada lami, Ihnu

Numair dan Abu llsamah telah metnberitahulan kqada lami (H)

Muhammail bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada

lumi, ayahht telah mentberitahulan bpodo Lami (H) Muhammad

bin Al-Mutsanna telah memberitahulan kepada kami, Abdul Wahhab

telah mernberitahulan kepada lanni. Merelu semua ilari Ubaidullah bin

l)mar, dari Krubaib bin Abdurtahman, dari Hafshbin Ashim, dnri Abu

Hurairah, dnriNabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,hadits yang serupa.

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

At-Bukhari di dalam Kitab: Mawaqit Ash-Shnlah, Bab: Ash-Shalaah

Ba'ila Al-Fajr Hatta Tartafi'a Asy-Syams (nomor 584), Bab: l-aa Yata-

harraa Ash-Shalaah Ba'da Ghuruub Asy-Syams (nomor 588\, Kitab: Al-

Lib as, B ab : lsy timaal Ash-Shamaa- (nomor 5819).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Tafsiir Dzaalila (nomor

4529) secara panjang lebar.

1.

2.
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3. Ibnu Majah di dalam Kitab: lqamnh ,4sh-Slulah wa As-Sunnah Fiha,

Bab: An-Nahyu'An Ash-Slulaah Ba'ila Al-Fajr wa Ba'da Al:Ashr (no-
mor 1,248), Kitab: At-Tijarah, Bab: Maa laa-a Fii NaW'An Al-Munan-
hdzah wa Al-Muloantosah (nomor 2L69\, Kitab: Al-Lifus, Bab: Maa
Nuhiya'Anhu Min Al-Libaas (nomor 3560), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
L2260).

,:i -,.;;.)t r1; ,:;.1 ,*-- 4frUk y U r#e-t;i.VVXV.) 
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3783. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulan kepaila lami, Yaqub -Ibttu
Ab durr ahm,mt- telah menbritahulan kepaih lami, ilai Suhail bin Abu

Shalih, ilari ayahnya, ilari Abu Hurairah, ilai Nabi Slwllallahu Alaihi
wa Sallam, luilits yaflg serupa.

. Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor L2781).

gr':')t '"t ,3'.t; er, il. H d*i.fvlt
'r*'il ,E i. lb F )6-r.,il. ,lt G:Fi

i*t-trti,i;s.ritr',-c,;l:l*rl ,fr F i J6';l;;i ,J
ii is.ary,yo * +v a, q .,.t') "f * 36

4qtt'rF-li {'ti itrytQ1 -ytt'J? *
Yv:'j

3784. Mulwmmad bin Rafi' telah memberitahulan kePadnh+ Abdurrazztq

telah memberitahuknn kepada lami, Ibnu luraij tehh trcngabarlan lce-

pailn lumi, Amru bin Dinar telah mengabarlan fePadah+ dari Atlw'
bin Mina-, bahatasanya Amru mendengar Atlu' memberitahulan ilari
Abu Hurairah ia bqlata, "Ada larangan untuk ilua sistem iual beli;

Mulamasah dan Munabadzah. Adnpun Mulannsah adalah masing-ma-

sing penjunl ilaa pentbeli manyentuh baiu satu sama lain tanpa mem-

6';;i
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perhatikannya. Sedangknn Munabadzah ailnlah masing-masing pen-
jual dan pembeli melempar bajunya kepada yang lain, dan salah seorang

ilai lceduanya tidak melihat baju yang lain.'

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Ktab: Ash-Shaum, Bab: Shaum

An-Nahr (nomor 1993),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7A07\.

6,;;i ,:iu;kp Liut, A. U u;i 7,tbt i A*1f vAo

i. * J iG,i.?i 7V it,f ,i;.G.?i ?: At
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3785. Abu Ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya telah memberitahulan

kepadaku -loforh ini milik Harmalah-, in berlata, "Ibnu Wahb telah

mengabarlan kepada lami, Yunus telah mengabarlan lcepadaht, dari
Ibnu Syihab, Amir bin Sa' ad bin Abi Waqqash telah mengabarlun bpa-
daht, balrut as any a Abu S a' id Al-Krudri berlata, " Rnsulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam melarang kita dari dua jual beli dan dua macam

paluian; beliau melarang Mulamasah dan Munabadzah di dalam jual
beli. Mulatnasah adalah seseorang menyentuh pakaian orang lain de-

ngan tangannya pail.a malam hari atau paila sinng hari, ia tidak memba-

lik palaian itu, yang ia lafukan hanya sentuhnn tersebut. Munabadzah

adalah seseorang yang melemparkan pakaiannyakepada orang lain ilan

orang lain tersebut melemparlun bajunya kepailanya, begitulah jual beli

merelu terjadi, tanpa melihat dan tidak ada silap saling merelalcan di
antara merela."

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Al-Mulaamasah (no-
:arror 2'LM\, Kitab : Al=Libas, B ab : lsytimaalu Ash- Shamaa' (nomor 8520)

secara paniang lebar.

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-ljarat, Bab: Eii Bai'i Al-
Glurar (nomor 3379).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Tafsiir Dzaalila (nomor
4522), Bab: Bai'u Al-Munaabadznh (nomor 4523), Bab: Tafsiir Dzaalila
(nomor 4526), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13794).

,J Gk y i et';l.il |rt:iusk krlr ):p 9*i.rv^1
;t:-li t+,7V i,,f du *

3786. Amr An-Naqid telah memberitahuknnnya kepadaku, Ya'qub bin lbra-

him bin Sa'ad telah memberitahulan lcepadn lami, ayahku telah mem-

beritahulun bpafu lumi, ilai Shalih, dai lbnu Syihab, dangan sanad

ini.

. Tarkhrij hadits

Telah ditakhdi sebelumnya, lihathadits nomor 3785.

. Tafsir hadits: 3780-3786

Al-Azhari berkata, "Bangsa Arab mengatlkan, &. data arti aku

menjual apa yang aku mitiki d* ii dalam arti aku membeli. Begi-

tupun dengan kata e:-V, ia memiliki dua makna tersebut. Pelaku tin-

dakan itu disebut d d* gii" sebab harga dan obyek penjualan sama-

sama diseb,rt d. Demikian juga yang dikatakan oleh Ibnu Qutaibah,

"Kalimat ;dt U"rmemiliki arti aku menjual sesuatu atau aku mem-

beli sesuatu, begitu pula halnya dengan kalimat ,:?t .;-;, memiliki
arti aku membeli sesuatu atau aku menjual sesuatu." Pakar bahasa

arab yang lain juga mengungkapkan hal yang sama. Jika dikatakan

o,, dan ilit, maka artinya aku menjualnya dan aku membelinya. Ob-

yeknya disebut Cf aT L#. etluuhari berkata, "Hal tersebut sama

seperti kata L;r,: aar. L'p, yang artinya kain yang dijahit." Al-I(halil

mengatakan, "Huruf yang terhapus dari kata'$ adalah huruf wawu

yang menunjukkan mafuul (obyek), sebab ia adalah huruf tambahan,
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sehingga lebih layak untuk dihapus." Al-Akhfasy berpendapat, "Yarrg
dihaptrs adalah huruf ya' yfrig merupakan huruf tengah dari kata

tersebut." Al-Maziri berkata, "Kedua pendapat itu sama-sama baik,
namun pendapat Al-Akhfasy lebih sesuai dengan kaidah bahasa

arab."

Kata gtiiY I bermakna rtT'l.t (pembelian).

Katat;;-t:; artinya kedua orang tersebut saling berjual beli.

fata tdti artinya aku melakukan transaksi penjualan kepadanya.

Dikatakan, '+*{,,t, artinya aku memintanya untuk menjual kepada aku.

Kalimat ,Pt .;"l artinya aku menawarkan sesuatu untuk dijual. Bii'a
asy-syai'u atau buyi'a asy-syai-u, sesuatu itu dijual, buu'a juga meru-
pakan bentuk pengungkapan yang lain. Demikian juga penjelasan un-'
tuk kata qiila (d*atakan) dan kllla (ditimbang).

Perkataannya pada sanad pertama, "Malik, dari Muhammad bin
Yahya bin Hibban, dari Al-A'raj." Demikian yang terhrlis pada semua

naskah di negeri kami. Al-Qadhi menyebutkan bahwa pada naskah
mereka dari jalur Abdul Ghafir Al-Qarisi disebutkan, "Malik, dari Nafi',
dari Muhammad bin Yahya bin Hibban." Dengan menambahkan Nafi'
setelah Malik. Al-Qadhi berkata, "Penambahan ini salah, Nafi' tidak di-
sebutkan di dalam hadits riwayat ini, di dalam kitab Al-Muwaththa',
Malik juga tidak menyebutkan nama Nafi' pada riwayat ini."

Adapun berkaitan dengan larangan Nabi Sftallallahu Alaihi wa

Sallam dari jual beh Mulamasah dart Munabadzah, maka Imam Mus-
lim telah menafsirkannya di dalam beberapa kitab dengan salah satu

pendapat terkait penafsiran sistem jual beli tersebut. Sahabat-sahabat

kami mempunyai tiga pendapat dalam menafsirkan sistem jual beli
Mularnasah:

1. Menurut Imam Syafi'i, maksudnya adalah seseorang datang mem-
bawa baju yang terlipat irtau membawanya dalam suas.rna gelap,

lalu calon pembeli menyentuh baju tersebut. Penjual berkata ke-

pada calon pembelinya, " Akrrjual baju ini kepadamu dengan har-
ga sekian dengan syarat sentuhanmu ini mengganti penglihatan-
mu, dan tidak ada hak pilih (khiyar) untukmu ketika kamu telah

melihatnya."

2. Menjadikan sentuhan itu sebagai pertanda terjadinya proses jual
beli, penjual berkata, "]ika kamu menyentuhnya berarti kamu te-

lahmembelinya."

(K,tulffiED
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3. Menjual barang kepada seseorang dengan ketentuan bila calon

pembeli menyentuh barang tersebut maka ia tidak mempunyai
hakk*iyar majlis6 dan hak yang lairurya.

Hadits ini menyatakan tidak sahnya praktek jual beli Mulamasah

dengan tiga penafsiran tersebut secara keseluruhan.

]ual beli Munabadzah juga mempunyai beberapa pengertian:

1. Penjual dan pembeli menjadikan sekedar pelemparan sesuatu se-

bagai pertanda terlaksananya jual beli, ini adalah pendapat Imam
Syaf i.

2. Penjual berkata, "Aku menjual kepadamu, bila aku telah melem-
pamya kepadamu maka llo.k lchiyar (memilih) telah terputus dan
jual beli telah ditetapkan."

3. Yar,g dimaksud adalah pelemparan dengan krikil, sebagaimana

yang akan kami sebutkan di dalam bab selanjutnya.

Sistem jual beli Munabadzah ini tidak sah karena adanya gharar
(tipuan).

Perkataannya, "Begitulah jual beli merelu terjadi, tanpa melilut ilan ti-
dak ada siknp saling merelakan di antara merelc*." Artinya, tanpa memikir-
kan dan tanpa perasaan ridha setelah memutuskan untuk melakukan
transaksi jual beli. W allahu A' lam.

6 Khiyar majlis mal<strdnya hak pembeli untuk memilih melanjutkan transaksi atau
tidak selama masih berada di tempat transaksi-edtr.



(2) Batalnya Jual Beli Menggunakan Kerikil dan Jual
Beli Gharar (Yang ltlengandung Unsur Ketidakjelasan)
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3787. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan bpado kami, Ab-

dullahbin ldris,Yahyabin Sa'id ilan Abu Usamah telah memberitahu-

knn kepadn lami, dari Ubaidullah (H) Zuhair bin Harb telah membe-

ritahulan kepadafu -dan lafazh ini miliknya-, Yahya bin Sa'id telah

metttbqitahulan kepada lami, dai Ubaidullnh, Abu Az-Zinad telah

membqitahulankepadaht, ilari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, iaberla-
ta, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang jual beli mmg-
gunalun lccrikil il"an jual beli glwrar."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-ljarat, Bab: Bai'u Al-
Mulaamasaft (nomor 21,M).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa Jaa'n Fii Karahiyyah
Bai'i Al-Gharar (nomor 1230).

3. An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Al-Hashaah (nomor
4s30).

499
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4. Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tiiarat, Bab: An-Nahyu'An Bai'i Al-

Hashaah wa 'An Bai'i Al-Gharar (nomor 2194), Tuhfah Al-Asyraf (no'
mor 13794\.

o Tafsir hadits: 3787

Perkataannya, "Rasuhtllah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang iual
beli menggunalan kerikil dan jual beli gharur,"

Adapun jual beli menggurlakan batu, maka maksudnya ada tiga

pendapat:

1. Penjual berkata, "Di antara baju-baju yang ada ini, yang aku

jual kepadamu adalah baju yang terkena kerikil setelah aku me-

lemparnya." Atau, -Aku menjual tanah ini dari tempat ini hingga

lemparan kerikil ini berhenti. "

2. Penjual berkata, 'Aku menjual kepadamu dengan ketentuan kamu

mempunyai hak kltiyar hingga aku melempar kerikil ini."

3. Penjual dan pembeli menganggap dengan terlemparnya kerikil

berarti jual beli telah te4adi. Di mana peniual berkata, "Ketika aku

lempar baju ini dengan kerikil maka berarti baju itu telah terjual

kepadamu dengan harga sekian."

Adapun lara.g jual beli gharar (mengandung unsur ketidakjela-

san) merupakan salah satu prinsip dasar yang agung dalam kitab jual

beli. Karenanya, Imam Muslim mendahulukan penyebutan hadits

yang menyebutkan larangan ini. Di dalam larangan ini tercakup ba-

nyak perrtasalahan yang tidak terbatas, misalnya menjual budak yang

melarikan diri, menjual barang yang tidak ad4 menjual barang yang

tidak diketahui sifatnya, menjual barang yang tidak bisa diserahkan,

menjual barang yang belum sepenuhnya dimiliki oleh penjual, men-

jual ikan yang masih ada di dalam air dalam jumlah yang banyak, men-

jual air susu yang masih berada di dalam kantong susunya, menjual

janin di dalam perut, menjual sebagian saham yang tidak jelas, men-

jual satu dari sekian banyak baju atau kambing yang tidak ditentukan,

dan masih banyak lagi yang lairmya.

Menjual hal-hal tersebut di atas hukumnya tidak sah, sebab me-

ngandung gharar yang tidak ditanggung keberadaarurya. Adapun be-

berapa bentuk gharar ditanggung keberadaannya di dalam jual beli

bilamana dibutuhkan, misalrya ketidaktahuan terhadap pondasi ru-

mah, atau menjual kambing yang sedang bunting atau terdapat air su-

su di dalam kantong susunya. Sah hukumnya menjual barang-barang



501

tersebut, sebab pondasi mengikuti bagian luar rumah, kebutuhan
mengharuskan penjualan pondasi tersebut meski tidak mungkin meli-
hat pondasi secara langsung. Begitupun penjelasan untuk ianin di da-
lam kandungan dan air susu di dalam kantong susu.

Demikian iuga terdapat kesepakatan para ulama tentang dibo.
lehkarurya menjual sesuatu yang mengandung gharar yang tidak sebe-
rapa. Misalnya, mereka bersepakat tentang keabsahan jual beri biii+i-
iian yang terbungkus kantong, meskipun isi kantong tersebut tidak di-
lihat secara menyeluruh, di mana isi kantong tersebut tidak boleh dibe-
li secara satuan. Mereka bersepakat tentang dibolehkarutya menyewa
rumah, binatang tunggangan, baju, dan lain sebaguioya dalam j*gk
waktu satu bulan, meskipun iumlah hari dalam satu bulan terkadang
30 hari dan terkadartg2g hari. Para ulama juga bersepakat tentang di-
bolehkarurya penggunaan kamar mandi umum dengan tarif tertentu,
meskipun masing-masing orang berbeda dalam penggunaan air dan
jangka waktu berada di dalam kamar mandi. Mereka juga bersepa-
kat tentang dibolehkannya minum dari tempat minum umum dengan
imbalan tertentu, meskipun tidak diketahui iumlah air yang diminum
dan kebiasaan minum tiap-tiap orang.

Di samping hal di atas, para ulama juga bersepakat tentang tidak
sahnya hukum jual beli janin yang ada di dalam perut induknya dan
burung yang terbang di udara. Para r lama berpendapat, inti dari tidak
sahnya hukum jual beli tersebut adalah karena adanya gharar. sedang-
kan keabsahan dengan adanya gharar seperti yang telah kami uraikan
di atas, yaitu apabila kebutuhan mengharuskan untuk menanggung
gharar dan tidak mungkin menghindar darinya kecuali dengan tingkat
kesulitan tings, serta dengan ketentuangharar tersebut tidak seberapa,
dalam kondisi ini jual beli diperbolehkan, namun bila melebihi dari hal
tersebut maka, glwrar tidak diperbolehkan.

Perbedaan pendapat di kalangan ulama yang terjadi pada bebera-
pa masalah di dalam bab ini, yaitu menyangkut keabsahan jual beli
dan kerusakannya, misalnya jual beli barang yang tidak ada di tempat,
adalah mengacu kepada kaidah ini. sebagian ulama berpendapat bah-
wa gharar pada kasus tersebut tidak seberapa, maka mereka mengang-
gapnya seperti barang yang diketahui materinya, sehingga sah mem-
perjualbelikannya. sebagian yang lain berpendapat bahwa gharar ter-
sebut tidak bisa dianggap kecil, sehingga jual beli menjadi tidak sah.
Wallahu A'lam.
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Hendaknya diketahui bahwa jual beli Mulamasah, iual beli Muna-

badzah,jual beli ianin, jual beli menggunakan batu kerikil, jual beli pe-

jantan binatang, dan berbagai bentuk jual beli seruPa yang dijelaskan

olehnash secara khusus, itu semua masuk ke dalam cakupan larangan
jual beligftarar. Namun masing-masing disebutkan dan dilarang secara

khusus disebabkan statusnya sebagai sistem jual beli yang populer di
kalangan masyarakat jahiliyah. W allahu A' lam.
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(5) Bab Pengharaman Jual Beli Janin

zc.,. ...,/,?.rvAA
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3788. Yahya bin Yahya dan Muhammail bin Rumh telah mentberitahulan
kcpafo lami,leeduanya berlata, 'Al-Inits telah mengabarlan kepafu
lcami (H) Qutaibah bin Sa'id telah mentberitahukan kqodo lami, Iaits
telah mentberitahulan kepada lumi, ilari Nafi', dari Abdullah, ilai
Rnsulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam, bahwasanya beliau melarang

menjual janinyang dilandung seekor uttta."

o Takhrii hadits

Ditakhrii oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Habl
Al-Hablah (nomor Ms9),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8295).

$3;i,6 f).nfrr) ,-?it ;i 3:*.,7f fr ,#3 ;'^;.rvll
'be itt'# u..t ,f eG ;?i *t * e iti"at'fi A-
il#rt,b':-^1r y jt'yrrt d{t*r*yat #l
'.c\tht *u lnr',Sii ifql 4 Ct ,F p Iirlr # ii

3789. Zuhair bin Harb ilan Muhnmtrud bin Al-Mutsanru telah mettfueita-

hulan kepadafu -lof"h ini milik Zuhair-, ?,eduanya berknta, 'Yahya

u.t*?:4*
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-yaloi Yahya Al-Qaththan- telah memberitahuknn lcepaila lami, dari

Llbaidullah, Nafi' telah mengabarlun lcepadalat, dnri lhnu Umar, ia

berlata, "Dahulu masyaralat jahiliyah melahtlan perianiian untuk
mempersinpkan unta yang aknn disembelih dengan cara membeli janin

unta yang bunting. Malcsudnya, seekor unta manpunyai ianin (di da-

lam perutnya), lalu ia mengandung ianin tersebut. Kemudian Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang iual beli seperti itu."

r Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Manaaqib Al-Anshar, Bab: Ayyaamu Al-

I aahiliyy ah (nomor 3843).

2. Abu Dawud di datam Kitab: Al-Buyu' wa Al-Iiarat, Bab: Fii Bai'i Al-
Glurar (nomor 3381), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8149).

o Tafsir hadits: 3788-3789

Dalam hadits riwayat Ibnu Umar disebutkan,

ut#rt,r€F,#iv,
"Bahwasanya Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam melarang jual beli ianin yang

dilandung seekor unta. "
t

Kalimat il#Jt J5- (anin yang dikandung seekor unta) dibaca de-

nganHabalul habalah. Al-Qadhi berkata, "Sebagian perawi meriwayat-
kan dengan bacaan hablul habalah. Namun riwayat ini salah, yang be-

nar adalah habalul habalah."

Para ahli bahasa berkata, aiir ai sini adalah bentuk jamak dari kata

J,.l; (hamil), seperti kata pr6 dengan bentuk jamak z:i; lotxrgzhalim),

lcata vtJ dengan bentuk jamak e';1 @rangyang durhaka), kata .-'-tf

denganbentuk jamak q5 (penulis).

Al-Ahfasy berkata, "Dikatakan, ;i';,lt ,l;, PeremPuan itu hamil,

perempuan yang hamil disebut,-|,.ti, bentuk jamakny 
^ ^6v1vy1i)t;.'

Ibnu Al-Anbar berkata, "Huruf ha' pada yalv itl adalah untuk
menunjukkan ketegasan." Sebagian ahli bahasa setuju dengan penda-

pat Ibnu Al-Anbari ini.

a-tr. q 6. o7

sE,er JC Ut bl



Kitnb Junl Deli 505

Para ahli bahasa bersepakat bahwa kata.pir (hamil) khustrs untuk
manusia (perempuan), sedangkan untuk selain manusia (perempuan)

disebut ):;tl.Dikatakan, r'i't ity,st &i:; 6rr. *t, *, artinya perem-

puan itu mengandung anaknya. Dikatakan, rii; ;dlr ;i-3, kambing

itu mengand,rng anaknya, namun tidak bisa dikatakan ;uiJr A;
(kambing itu hamil). Abu Ubaid berkata, "Tidak ada satupun binataig

yang proses buntingnya di sebut;[i, kecuali yang disebutkan di dalam
hadits ini."

Para ulama berbeda pendapat tentang maksud larangan jual beli
janin yang dikandung seekor unta. Sekelompok ulama belpendapat,
maksudnya adalah jual beli ianin dengan harga yang ditangguhkan
sampai unta tersebut melahirkan anaknya. Di dalam hadits ini Imam
Muslim menyebutkan taftir seperti itu dari Ibnu Umar. Demikian pen-
dapat yang dikemukakan oleh Imam Malik, Syafi i dan para peng-
kutnya. Sekelompok ulama yang lain beqpendapat, maksudnya adalah
menjual janin unta hamil denganharga kontan.Ini adalah taftiran dari
Abu Ubaid Ma'mar bin Al-Mutsanna dan sahabatnya, Abu Ubaid Al-
Qasim bin Salam, serta ulama lain dari kalangan pakar bahasa arab.

Demikian juga pendapat yang dikemukakan oleh Imam Ahmad bin
Hanbal dan Ishaq bin Rahawaih. Pendapat ini lebih dekat kepada pe-

ngertian bahasa, n.rmun perawi hadits, yaitu Ibnu Umar, telah menaf-
sirkannya dengan tafsir pertama, dan taftir ini lebih dikenal.

Menurut madzhab Syafi'i dan para ulama ushul fikih menyatakan
bahwa tafsir perawi hadits lebih didahulukan bila tidak bertentangan
dengan makna hadits tersebut secara zhahir.

Sistem jual beli ini tidak sah, baik berdasarkan tafsir pertama mau-
pun kedua. Adapun menurut taftir pertama, ia batal karena merupa-
kan jual beli dengan harga yang ditangguhkan hingga j"ngka waktu
yang tak diketahui, sedangkan perjalanan waktu mengurangi seba-

gian nilai harga. Sedangkan menurut tafsir kedua, ia tidak sah karena

merupakan jual beli barang yang tidak ada di tempat, tidak diketahui
sifatnya, belum dimiliki oleh penjual, dan tidak mungkin diserahkan
kepada pembeli. Walhhu A'lam.



(a) Bab Pengharaman Seseorang Menjual atas
Penjualan Orang lain, Menawar atas Tawaran Orang

Lain, serta Pengharamam Jual Beli Naiasy, dan Jual Beli
Tashriah

'e q.t ,f ev :; +v e Lii itt ,;n- J ,F-$k.t'vl.
d e 14 &, ) iu gi * i, oLa lt lF: ['1

I
3790.Yahya bin Yahya telah mentberitahulan kepailaht, ia berlata,'Aht

mantbacalan lcepada lvlnlik, ilari Nafi', dari lbnu Umar, bahwasanya

Rasulullah Slullnllahu Alaihi wa Sallam bersabiln, "Janganlah seba-

gianlulian meniual atas peniualan orung latn."

. Takhriihadits
Telah ditakhrii di dalam Kitab: An-Nilah, Bab: Tahtiim Al-Ktithbah

' Alaa Khithb ah Akttiihi Hatt aa Y a' dz ana Au Y atr uk (nomor 3440) -?

$"t;iG #l ffiii ,St f,.'*lt qf il'#')Cib.fvl'l
tt''ttJgv''

*'At,k i;t r'F irt *etit3'#i lt # # ,#
yi y e +x.r3 ri &,* l,*gt&, ),su {:

'^)'ot|.:f !f
7 Lihat syarah shahih Muslirn 6 Kitab: Nikah Bab: Haram Melamar Perempuan

y*g s"aur]lg Dilamar o"*g Lain Hingga Ia Mengizinkan atau Memutuskan

lamarannya-edtr.
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3791. Zuhair bin Harb ilan Muhamtrudbin Al-Mutsanna telah memberitahu-
lan lcepada lcami -lafazh ini milik Zuluir-,lceduanya bslata, 'Yahya
telah memberitahulan bpada lami, dari Ubaidullah, Nafi' telah me-
ngabarlcnn bpodo lami, ilari lhnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alai-
hi wa Sallam, belinu bersabila, "langanlah seseorang menjual diatas

penjualan saudmanya, ilan janganlah seseorang melamar di atas lama-
ran saudaranya lcecuali jtla ia maqizinlantrya."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Tahriim Al-Krithbah
' Alaa Khithbah Aldriihi Hatt aa Y a' dmna Au Y atruk (nomor 3441).8

,i.n .
L:JJ->

i,i ii
r;G f U.\ y ;-4s a;t il A-6k rvlY

i €) #;J ,r e)\7)t # f;,U.tl;'r fbt
f- &;$ir i{ ) it fti * at ,-P ,!t i';i

il;"'ir
3792. Yahya bin Ayyub, Qutaibah bin Sa'id dan lbnu Hujr telah membe-

ritahukan kepailn lami, merela berlata, " Ismn' il -Ibnu I a' far- telah mem-

beritahulan k pofu lami, ihi Al-'Ala-, d"ari ayahnya, dari Abu Hu-
rairah, bahwasanya Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Janganlah seorang muslim mfiiauar di atas penawarun saudaranya."

. Takhrii hadits

Telah ditakhdi di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Tahriim Al-Krithbah
'Alaa Khithbah Aldtiihi Hattan Ya'dzana Au Yatruk (nomor 3446).e

i$i'$'"; -t:*)r U ;'* Ei':'"sr g1t,;.t j3 3r;i g*i.f Vlf
,l.d

# At,k i;t,f s,;.i C # q * W3 r:lclt 
y

'd, $k t&)t 3t $k *ilr Ji k, itr1*-') c *,
8 lbid-edtr.
9 Lihat Syarah Shahih Muslira 6 Kitab: Nikah Bab: Haram Melamar Perempuan

yang Sedang Dilamar &"ng Lain Hingga Ia Mengizinkan atau Memutuskan
lamarannya-edtr.
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3793. Ahmad bin lbrahim Ail-Dauraqi telah memberitahukannya l<epadaht,

Abduslalumad telah memberitahukan kepadnht, Syu'bah telah mem-

beritahulun kepada lami, ilari Al-Ala' dan Suhail, ilari ayah l<cdua-

nya, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (H)

Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukannya kepada la-
mi, Abdushsharud telah menrberitahulcan k podn lami, Syu'bah telah

memberitahulcan l<epaila lami, ilari Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari

Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (H) Ubaidullah

bin Mu'adz telah memberitahulan kePada kami, ayahku telah mem-

beritahu?,nn bpada lumi, Syu'bah telah manrberitahulan lcepaila lami,
dnn Adi -IbnuTsabit-, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah,bahwasa-

nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang seseorang me-

nawar atas penawaran saudnranya. Di dalnm riwayat ad-Dauraqi, " AhAS

p enaw ar an s au dnr any a. "

Takhriihadits
Hadits riwayat Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi ditakhrii hanya

oleh Muslim,Tuhfah Al-,\syraf (nomor 12784\.

Hadits riwayat Muhammad bin Al-Mutsaruu telah ditakhrij di da-

lam Kitab: An-Nikah, Bab: Tahriim Al-Khithbah'Alaa Khithbah Akhiihi

Hattaa Y a' dzana Au Y atruk (nomor 3448).10

a

1.

f :61r €j y 
,+,Y & ,tli ,Su ,F. il ,#.$k rvl t

! ir; #t +r-'lnr ;^b lnt i;i iti r;; j * c1!\

10 Liltat syarah stuhih Muslim 6 Kitab: Nikah Bab: Haram Melamar Perempuan

yang sedang Dilamar orang Lain Hingga Ia Mengizinkan atau Memutuskan

Lamarannya-edtr.
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3794, Yahya bin Yalrya telah mcntberitahulan k podo l<nmi, ia berlata, "Alan

metttbacalan k pado Malik, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, ilari
Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam

bersabila, "Tidak boleh mencegat lcafilah dagang untuk mutjual, ja-
nganlah sebagian lalian menjual atas penjualan sebagian yang lain,
janganlah lalian saling mettipu, janganlah orang lata menjual kepada

orang ilesa, janganlah menahan air susu unta dan lambing. Barangsin-
pa yang membeli unta atau lambing tersebut setelah itu, ia mempu-

nyai dua pilihan setelah in memerah susunya, jila senang ia bisa tetap

memegangnya dan jila benci ia boleh menganbalilannya disertai satu
sha'hffma."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Buyu', Bab: An-Nahyu Li Al-Ban"i' i An
I-aa Yahqila Al-Ibil wa Al-Baqar wa Al-Ghanam wa Kulla Maa Yuhqa
(nomor 2650).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa At-ljarat,Bab: Man lsytaraa

N us gaarraatan F alariluhaa (nomor 3443).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu',Bab: Bai'u Al-Hnadhir Li Al-Baad
(nomor4508), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13802).

1.

3.

i:* * !^ij'$k 
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3795. llbaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah metnberitahulan lcepaila lami,

ayahku telah memberitahulan k'epada kami, Syu'bah, ilari Adi -Ibnu
Tsabit-, ilari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah

slullallahu Atnihi wa sallam melarang mancegat lfifilah ilagang, trcla-

rang orung kota mntjual kepada ofang d.esa, mehranS seofang ptrmt-

puan fieminta talak untuk sauilainya, melnrang iual beli Naiasy

(mminggilan lurga barang ilagangan untuk menipu) ilnn Tashriah

(nenalun air susu binatang), serta mclarang seseofang mmawar atas

tawaran sauilaranYa.

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab: Asy-Syututh, Bab: Asy-syuruuth Fii Ath-

Thalaaq (nomor 2727) hadits yang sama.

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Al-Muhaaiir Li Al-

A'rabi (nomor 4503) hadits yang sama, Tuhfah Al-Asyraf (nomor

13411).

pit i; 3^v.t icr, {iiri'"t- gti U f,r i #-i.rv11
l-3i- #t * J.g);:,tltu;';:'C lf il 53t3'E

?r, )*;$f e)|,;ylta,'d$'r;v*')o €J

#3 *'At ;-A lnt iy3i:i *At * ?t' et ,8
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3796. Abu Balar bin Nafi' telah membeitahulcnnnya kepailaht, Ghunilar

telah memberitahulun lnpafu lami (H) Muhamrnail bin Al-Mutsanna

telah memberitahul<nnnya tcepada lumi, wahb bin larir telah membe-

ritahulan tapada tcnmi, (H) Abdul warits bin Abduslshamad telah

memberitahutun kepada lami, ayahht telah memberitahulun kepoda

kami. Merel@ semua berluta, "syu'bah telah mentberitahukan lcepada

lumi, dengan sanad ini. Di dalam hadits riwayat Ghunilm dan Wahb

ilisebutlan, "Dilarang." sedangknn pada hadits tiwayat Abdushsha-

mad disebutlun, "Bahwusanya Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

mclar ang," S erup a daryan hndits riw ayat Mu' adz dnri Sy u' b ah'
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o Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3795.

3797. Yahya bin Yahya telah memberitahulan kepado lami, ia berlata, 'Aku
membacalun kepaila Malik, dari N afi', ilnri lbnu Uma1 bahwasanya Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang jual beli Najasy (me-

ninggilan lurga barang untuk menipu).

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: An-Najasy (nomor 21-42),

Kitab: Al-Hiyal,Bab: MaaYuloahu Min At-Tanaajusy (nomor 6963).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu',Bab: An-Najasy (nomor 4517).

3. Ibnu Majah di dalam Ktab: At-Tijarat, Bab: Maa laa-a Fii An-Nahyi
'An An-Najasr (nomor zL73),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8348).

o Tafsir hadits: 3790-3797

Sabda Rasulullah Shntlallnhu Alaihi wa Sallam, ,4 6 dG €*;; d \
"Janganlah sebagian lalian mmjual atas penjualan oiang'lain." Dalam fi-
wayat lain disebu*art, "langanhh seseorang menjual diatas penjualan sau-

daranya, ilan janganlah seseorang melamar di atas lamaran saudaranya lee-

cuali jikn ia mengizinlannyA." Dalam riwayat lain diterangkan, " I anganlah
seorang muslim menawar di atas penawaran saudaranya."

Menjual atas penjualan orang lain contohnya ialatr, seseorang
berkata kepada orang yang sudah membeli sesuatu dan dalam masa
khiyar (memilih untuk meneruskan atau membatalkan transaksi jual
beli-edtr), "Batalkan jual beli ini, aku akan menjual kepadamu barang
yang serupa dengan harga lebih murah." Atau, "Barmtgberkualitas le-
bih baik dengan harga yang sama." Atau ungkapan sejenis. |ual beli
seperti itu haram hukumnya.

Diharamkan juga membeli atas pembelian orirng lain, yakni se-

seorang berkata kepada penjual dalam jangka waktu ldiyar, "Batalkan

'# i.) r gG ,r q,Y e Lii jo ,;*.fr ,F"$k rvlv
. ccl, c, .1

Lile'Jt ,f ,&
c.l.c

*igr a' & it i';: i'i
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jual beli ini, aku akan membelinya darimu dengan harga lebih tinggi."
Atau perkataan yang sejenis.

Menawar atas penawaran orang lain juga dilarang, contohnya, pe-

milik barang dan calon pembeli telah bersepakat melakukan jual be-

li namun belum melakukan transaksi, lalu seseorang berkata kepada

penjual, "Aku akan membelinya." Tindakan ini haram setelah adanya

kesepakatan harga. Adapun menawar barang yang dijual dengan har-

ga lebih tinggi (sebelum ada kesepakatan harga) tidaklah haram.

Adapun melamar atas lamaran orang lain dan perrtintaan seorang

perempuan agar saudarinya ditalak telah dijelaskan secara gamblang

di dalam Kitab Nilah. Di dalamnya telah dijelaskan bahwa riwayat,

& V ti*galah membeli) dan ,+X" I (anganlah melamar), merupa-

kan kalimat berita yang maksudnya adalah larangan. Kami juga telah

menyebutkan bahwa bentuk kalimat seperti itu lebih mengena dalam

melarang sesuatu.

Para ulama bersepakat atas larangan menjual atas penjualan orang

lain, membeli atas pembelian orang lain, menawar atas Penawaran
orirng lain. Iika seseorang melanggar dan tetap melakukan transaksl
ia dianggap berbuat maksiat, namun jual beli tetap sah. Ini adalah

madzhab Imam Syuh'r, Abu Hanifah, dan ulama-ulama yang lain.

Dawud berkata, "]ual beli tersebut tidak sah." Ada dua riwayat dari
Malik sama seperti dua pendapat tersebut. Sedangkan jumhur ula-

ma menyatakan bolehnya penjualan dan pembelian bagi orang yang

memberi harga lebih tinggi. Imam Syaf i beJkata "sebagian ulama sa-

lafush-shalih menganggapnya makruh. "

Perkataannya, ;r,*Xt "jual beli Najasy" dibaca dengan misy. Mak-

sudnya adalah seseoraog menawar sebuah barang dengan harga ting-

gi bukan untuk memilikinya melainkan untuk menipu pembeli yang

lain, sehingga orang tersebut tertarik untuk meninggikan harga dan

membelinya. Perbuatan ini hukumnya haram menurut Ijma'para ula-

ma. Jika terjadi transaksi jual beli maka hukumnya sah, tetapi orang

yang menipu pembeli lain tersebut telah berdosa, jika tidak diketahui

oleh penjual. Namun jika orang itu telah sepakat dengan penjual untuk
melakukan hal tersebut, maka mereka berdua telah berdosa. Jika ti-

dak ada kesepakatan antara penjual dan orang yang menawar barang

dengan harga yang tinggi itu, maka pembeli tidak memiliki hak khl-

yar (hak pilih). Begitulah menurut pendapat yang lebih kuat karena

yang bertanggung jawab adatah orang yang meninggikan harga, bukan
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penjual. Diriwayatkan dari Imam Malik bahwa jual beli tersebut tidak
sah, dan berpendapat bahwa larangan dalam hal ini adalah agar tidak
terjadi kerusakan dalam transaksi jualbeli.

Kata ;jlt secara bahasa bermakna Z'.tl#)\ 'Manbangkitlan ?,eingi-

nan, merangsang, dnn mengan1yu." Dikatakan, i-*.ji +2lr c-i# latu
mengganggu binatang buruan). Dan orang yang meninggikan harga

dalam menawar sebuah barang disebut dengan 
"ryt31 

@ajisy\, karena ia

membangkitkan keinginan orang lain untuk melakukan hal yang sama

dan membeli barang tersebut.

Ibnu Qutaibah mengatakan, "Kata ,l*!Jt secara bahasa bermakna

"piir 
lmenipu). Orang yang menipu binatang buruan agar ia dapat me-

nangkapnya disebut juga dengan ,f;61 (naiisy),begitu juga sebutan ba-

gi setiap orang yang mengatggu atau menipu orang lain."

Al-Harawi mengatakan, "Abu Bakar berpendapat bahwa kata ,r:.iilt

secara bahasa bermakna ailr (pujian) dan 
"r1U1i 

(sanjungan). Dengan

demikian, hadits tersebut diartikan, "]anganlah salah seorang di antara

kalian memuji barang dagangan dan meninggikan hargartya." Namun

yang benar adalah pendapat yang pertama."

Perkataannya, "Syu'bah telah memberitahukan lcepada kami, dari Al-
Ala' dan Suh.ail, dari ayah keduanya, dari Abu Hurairah." Demikian yang

terhrlis pada seluruh naskah, "Daiayah keduanya." Namun kata-kata

ini rancu, sebab AI-A1a' adalah anak Abdurrahman dan Suhail ada-

lah anak Abu Shalih, ia bukan saudara Al-Ala'. Maka tidak bisa di-

katakaru ry; f "Dari ayah lceituanya." Tetapi seharusnya dikatakaru

l4:;.1 ,f "Dari lctdua ayah merela." Namun seyogyanya menghargai

apa_yang tertulis di dalam naskah kitab d.an membacanya dengan gr

t;^a$ "Dari ayahlceduanya.",Dimana kata *i(ayah) di sini diungkapkan

dalam bentuk ganda sesuai veisi bahasa yang menyatakan, irtl Or-i; lini
dua orang ayah), d* F.;ji (atu melihat dua orang ayah). Di mana

bentuk gandanya adalah dengan penambahan alif dannun settaya' dan

nun. Hal yang sama telah kami jelaskan di dalam Kitab Nikah.

Al-Qadhi berkata, "Riwayat hadits ini menurut seluruh guru hadits

adatah dengan kasrahpada huruf ba-, t4j. Namun riwayat ini tidak-
lah tepat, sebab Al-Ala' dan Suhail bukan dua orang bersaudara. Dan
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pada sebagian riwayat disebutkan, q:-i ;rL 'Dai lceilua ayah merela."
Riwayat inilah yang benar."

Al-Qadhi melanjutkan, "Sebagian ulama menyatakan, pada riwa-

yat pertama barang kali dibaca vg.l # 'Dai lcedua ayah mereka." De-
ngan harakatfathah pada huruf ba'."

Perkataannya, ^;i ^1 & Gt't t ,i):l G: "Di ilalnm riwayat Ail-

Dauraqi, " Atas penawaran saudaranya." Kata:4, merupakan versi bahasa

lain dari kata g/Jl (tawaran). Demikian yang dinyatakan oleh Al-|auhari

dan ahti bahasa arab yang lain. Al-]auhari berpendapat, "Dikatakan, ii1

tr'Jt 
r!V:, dia meninggikanharga penawaran."

Sabda Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam, 3)i tt'i lj "langan-

lah menahan air s us u unt a. " Kata t Iti b er asaldari kata z;- rl\yang berarti

penghimpunan. Dikatakan, rl-ri ,g'F-,c9'1c, artinya menghimpun dan

penghimpunan. Bisa juga diungkapkan dengan, t--# ,Q-'A- ;it'.,,2, me-

ngumpulkannya, il'P 4, ia dikumpulkan. Sama seperti kata, ,ti,tfr
1# ,q.Xi-,menutupnya, dan dia tutupi, atau seperti tata, ;1?i ,a?;
et<i € ,qi,membersihkan dan dia dibersihkan.

Al-Qadhi berkata, "Kami meriwayatkannya pada kitab lain selain

Shahih Muslim dari sebagian perawi dengan bacaan, ls'rfi l, yang ber-

asal dari kata 'rZJt. Dan dari sebagian perawi yang lain diriwayatkan,

D\ "rf y, dibu"" tanpa ada huruf waw setelahra', dengartbentuk kata
kerja yang tidak disebutkan subyeknya, sehingga diartikan, janganlah

ditahan susu unta. ]uga berasal dari kata "r.2)t, yang berarti mengikat
kantong susunya. Riwayat pertama adalah lebih tepat dan populer,
artinya janganlah kalian menghimpun air susu di dalam kantong su-

sunya ketika hendak menjualnya, sehingga kantong susunya terli-
hat besar dan calon pembeli mengira bahwa dalam kondisi normal ia
memiliki banyak air susu. Dari kata ini pula terdapat ungkapan orang

Arab, &Ft ,rr rt:tt 4';, aku menghimpun air di dalam te{aga. Dika-

takan, ,-# e dt ,s'*, ia menahan air maninya di punggungnya, ar-

tinya ia tidak menikah."

Al-Khaththabi berkata "Para ulama dan ahli bahasa berbeda pen-

dapat dalam menafsirkan kataiit'r2-lJl dan Penurunan katanya. Imam
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Syafi'i berpendapat, "Kata ,;--idt artinya tindakan mengikat kantong
susu unta atau kambing dai membiarkan air susunya selama dua

atau tiga hari hingga terkumpul banyak, sehingga calon pembeli me-

naikkan harga pembelian; karena menduga banyaknya air susu terse-

but merupakan kondisi normal." Abu Ubaid menuturkan, "Maksud-
nya adalah tindakan seseoftrng yang menyuntikkan air susu ke dalam

kantong susu, di mana asal kata 4F berarti menahan air. Seandai-

nya bermakna mengikat kantong susu hewan perahan, tentu kata yang

digunakan adalah ;': s'.# atau r';i,." Al-Khaththabi melaniutk an, " P eb
kataan Abu Ubaid adalah baik, dan perkataan Imam Syaf i adalah

shahih. Memang bangsa Arab terbiasa mengikat kantong susu hewan

perahan."

Al-Khaththabi mengambil dalil untuk kebenaran perkataan Syaf i
dari perkataan Bangsa Arab,

"A\j;Jr ,#-gPtr*'-'t
'la tidakpanilniberperang, inhnnyapintar memerah susu ilan mengilat knm-

bing." |uga perkataan Malik bin Nuwairah,

";i pWXi6')'P Eo'* 9y | 64di1
" Kiatakan kep afu luumh4 ini sedelah kalian

Telah tqilat lantang susunya ilan belum dilqaslan."

Ia berkata, "Ada kemungkinan asal kata ;t';it (dikumpulkan air

susnnya) adalah katael'):,, di mana salah satu huruf ra--r:tya diganti
dengan alif,lulyang sama juga disebutkan dalam finnan Allah Ta'ala,

tiJ., J4L36
"Dan sungguh rugr orang yang mengotorinya" (QS. Asy-Syams: 10). Me-

nurut bahasa arab, asalnya adalah li*'t (mengotorinya), bangsa Arab
tidak menyukai tiga huruf yang sama terletak berurutan dalam satu

kata.

Hendaknya diketahui bahwa mengikat kantong susu hukumnya
haram, baik payudara budak perempuan, tmta, sapi, domba, kuda,

keledai atau binatang yang lain, karena mengandtrng tipuan dan ke-

bohongan. lual beli yang dilakukan tetap sah meskipun hukumnya
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haram, pembeli mendapat hak pilih antara mempertahankan bina-
tang yang telah dibelinya atau mengembalikannya. Kami akan men-
jelaskarurya pada bab berikutnya.

Di dalam hadits ini terdapat dalil diharamkannya penipuan pada
setiap sesuatu. Iual beli yang dilakukan tetap sah, dan bahwa menipu
dengan perbuatan hukumnya haram, sama seperti menipu dengan
perkataan.



(5) Bab Pengharaman Mencegat Pasokan Barang
Dagangan

5.t c3e, a ex.r; €) ilt t1;""; '^{, 
,rj J. * ,i $k rvll

€j nk f Utt;kicy Gt d;r-'#-Gk *At,
at ,-k )i't j;:3i ,;; i.t ,F ey y yt * U #
i.trt6ra6:,{' & & &t;831 ,i {3y'gSt 

#,4 #r&'Ar,k {}tityorT\\ lu: f
3798. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahuknn lcepaila kami,

Ibnu Abi Za'-iilah telah memberitahulan lepada lami (H) Ibnu Al-
Mutsanna telah mcmberitahulcnn kepada lami, Yahya -Ihnu Sa'id- te-

lah memberitahulan kepado lumi (H) Ibnu Numair telah memberitahu-
knn kepada lumi, ayahht telah mernberitahulan bpada knmi. Sunuanya
dai Uhaidullah, ilai Nafi', ilnri lbnu Umar, "Blhwasanya Rasulullah
Slnllallahu Alaihi wa Sallam melarang mencegat barang hingga tiba di
pasar." lni ailalah laforh lbnu Numnir. Seilnnglan dua perawi lain me-

riwayatlan, "Sesungguhnya Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam mela-

rang pencegatan."

. Takhrii hadits

1. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu Numair
ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7985 dan
8134).

517
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2. Hadits riwayat Ibnu Al-Mutsanna ditakhrij oleh: An-Nasa'i di
dalam kitab: Al-Buyu' Bab: At-Talaqqi (nomor 4510),Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 8181).

&# it,f Y )p i i*tti f.v il.'------' , Cot.rvl1
b,gi +r'it & i1t *'# it * gG :y *u y

Yt* Y )P i,t q-t'
3799. Muhammad bin Hatim dan lshaq bin Manshur telah memberitahulun

kepadala+ semuanya dari lbrahim bin Mahdi, ilari Malik, dari Nafi',
dari lbnu Umnr, ilari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, serupa dengan

hadits riwayat lbnu Numair dari Ubaidullah.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij di dalam Kitab: An-Nilah, Bab: Tahriim Al-Krithbah
' Alaa Khithbah Al*iih Hattaa Y a' dzana Au Y atruk (nomor 3M9).

C'--i.t'A. .

LAt e*
3800. Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitahutan lrepado lami, Ab-

dullah bin Mubarak telah menfueritahulan kepada lami, ilari At-Tai-
mi, dari Abu Utsman, dari Abdullah, ilari Nabi Shallnllnhu Alaihi wa

Sallam, bahwasanya belinu melarang putcegatan jual beli.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu' , Bab: An-Nahyu Li Al-Baa"i'i An
Laa Yahqila Al-Ibil wa Al-Baqar wa Al-Ghanam wa Kulla Maa Yuhqn

(nomor 2649) secara panjang lebar, Bab: An-Nalryu'An Talaqqii Ar-
Rukbaan wa Anna Bai'ahu Marduudun Li -Anna Slnahibah 'Aashin

Aatsimun ldzaa Kaana Bihi' Aalimar (nomor zL6/).

At-Tirmidzi di dalam Ktab : Al-Buyu', B ab : Maa J aa' a F ii Karaahiyy ah

T alaqqi Al-Buyuu' (nomor L220).

dvarah ,r
@,n"nA M*@

;r"$t ,r )'tV, ll ';t tlk'^i,
;A fri & er-'it ;; ;itt q *r

et*i:
*F$wL d#

1.

2.
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3. Ibnu Maiah di dalam Kitab: At-Tiiarat, Bab: An-Nalryu 'An Talaqqi Al-

lalabi(nomor 2180), Tuhfah Al-Asyraf (nomor %n\.

Gh il ,F- $k fA. t

380L. Yahya bin Yahya telah memberitahulan kepadaht, Husyaim telnh me-

ngabarlan k pado kami, ilai lbnu Sirin, dari Abu Hurairah, ia berluta,

"Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam melarang pencegatan paso-

kanbarang dagangan."

e Takhrij hadits '

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14548).

G'Fi d; it * ('t;# fi iu $k 3;L ,t) ;13'";.f A. Y

l,tt*'r;ic: ry jG Gr i) * t*:!it ie
ifr p .)at r';u't iu 6ui ^lt':l, ,)a yt i';,

t$u,'i lir.;rr l"? ;1 tt1 \ 'sr;v
3802. Ibnu Abi Lbtur telah menberitahulanlrepadalami, Hisyambin Sulai-

man telah memberitahulan krpada lami, dai lbnu luraii, Hisyam

Al-Qurdusi telah mengabarlan kepadaht, ilari lhnu Sirin, ia bqkata,

"Aht mendengar Abu Hurairah berluta, "sesungguhnya Rasulullah

Shallnllnhu Alaihi wa S allam b er sab da, " J anganlah lulian mencegat p a-

solan barang dngangan,.barangsiapa yang mencegatnya lalu menfueli

itarinya nulu ketila pemililotya tiba di pasar ia mempunyai hak pilih."

. Takhrii hadits

Ditakhrii oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Al'Buyu', Bab: At-Talaqqi

(nomor 4sL3),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14538).

G ;':'i . ,i , j,
J-J g) e

,.
J^xJt
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o Tafsir hadits: 3798-3802

Perkataannya, "Bahu)Asanya Rasulullah slnllallahu Alaihi wa salram
melarang mencegat barang hingga tiba di plsar." Di dalam riwayat yang
lain, "sesungguhnya Nabi slullnllahu Alaihi wa salhm melarang ?encega-
tan." Di dalam riwayat yang lain disebutkan, "Bahwasanya belinu me-
larang pencegatan jual beli." Riwayat lain menerangkan, ,'Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sall^am melarang pencegatan pasolun barang daga-
ngan." Di ihlam riwayat yang lain, "Janganlhhlalian mencegat pasolan ba-
rang dagangan, barangsiapa yang mencegatnya lalu rnembeli dnrinya mata
ketika pemililcnya tiba di pasar in mempunyai hak pilih." Di dalam riwayat
yang lain disebutkan, "Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam melarang
p enc e g at an lufilah da g an g. "

Sabda Rasulullah Shatlallahu Ataihi wa Sallam,l.t4t ;l "Panililorya
tiba." Yaknipenjual

Di dalam beberapa hadits di atas dijelaskan haram hukumnya pa-
sokan barang dagangan. Ini adalah madzhab Syafi'i, Malik, dan jum-
hur ulama. Sedangkan Imam Abu Hanifah dan Al-Auza'i berpenda-
pat, "Boleh melakukan pencegatan bila fidak membahayakan masya-
rakat, bila menimbulkan bahaya maka hukumnya makruh." Yang be-
nar adalah pendapat pertama, berdasarkan larangan yang sangat jelas.

Para sahabat kami berpendapat, syarat keharaman tersebut ada-
lah diketahuinya larangan melakukan pencegatan. |ika seseorang tidak
bermaksud melakukan pencegatan, namun sekedar keluar untuk sua-
tu keperluan, lalu ia membeli barang dari kafilah dagang yang datang,
maka ada dua pendapat di kalangan sahabat kami mengenai kehara-
mannya, dan ada dua pendapat di kalangan sahabat Malik. Pendapat
yang paling kuat menurut sahabat kami adalah haram disebabkan ada-
nya substansi tindakan untuk mencegat barang dagangan.

Seandainya ada seseorang mencegat kafilah dagang lalu menjual
barang kepada mereka, maka ada dua pendapat mengenai keharaman-
nya. Namun bila kita mengatakan bahwa hukumnya haram lalu kafi-
lah itubersedia membeli maka transaksi jualbeli tersebut tetap sah.

Para ulama mengatakan, 'Sebab keharaman tindakan tersebut ada-
lah menghilangkan bahaya dari kafilah yang datang dan melindr.rngi
mereka dari orang yang bemiat menipu mereka." Imam Abu Abdillah
Al-Maziri berkata, "|ika dinyatakan, sebab larangan bagi orang kota
untuk menjual kepada onrng desa adalah menjaga kepentingan pen-
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duduknegeri, sehingga dikorbankan kepentingan orang desa. Sedang-

kan larangan melakukan Pencegatan adal,ah agar orang desa tidak
merugr, karenanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabd4

' Maka lcctika p aniliktty a tib a di p as ar ia memp uny ai hak p ilih. "

]awabnya, bahwasanya dalam perrtasalahan seperti ini syari'at

memperhatikan maslahat umat manusia, sedangkan maslahat menun-

tut agar kepentingan kelompok lebih didahulukan dengan menSor-

bankan kepentingan individu, bukannya mendahulukan kepentingan

individu dengan mengorbankan kepentingan individu yang lain. Me-

ngingat ketika orilng desa menjual sendiri barangnya, maka seluruh

orang pasar akan mengambil manfaat di mana mereka bisa membeli

dengan harga murah sehingga seluruh penduduk negeri mengambil

manfaat dari harga murah tersebut, maka syari'at lebih memperhati-

kan kepentingan penduduk negeri secara umum dengan mengorban-

kan kepentingan beberapa individu yang ada. Sedang dalam kasus

pencegatan kafilah dagang, maka yang mengambil manfaat hanya

orang yang mencegat itu sendirl padahal dia hanya satu individu
dari sebuah komunitas. Sehingga, tidak ada kemaslahatan dalam di-

bolehkannya pencegatan kafilah dagang, apalagi bila ditambahkan

alasan kedua yaitu dilfiawatirkannya bahaya yang akan menimpa

orang-orang pasar, yakni monopoli pencegat atas harga murah dan

terputusnya pasokan barang kepada orang-orang pasar, padahal jum-

lah mereka lebih banyak dari pelaku pencegatan. Oleh karena itu, ma-

ka syari'at memperhatikan kepentingan oranS-orang Pasar dengan

mengorbankan kepentingan pelaku Pencegatan. Sehingga tidak ada

kontradiksi di antara dua masalah ini, bahkan terdapat kesesuaian di
antara keduanya dalam hikmah dan kemaslahatan. Wallahu A'lam!

Sabda Rasulullah Slullatlahu Alaihi wa Sallam, 'i ii;t l':i; ;l tly

-ttgi\ "111ska tcetitu panilitorya tiba di pasar ia manpunyai hak pilih," Para

iahabat kami berpendapat, tidak ada khiyar (pilihan) bagi penjual atau

pemilik barang sebelum ia tiba di pasar dan mengetahui harga. Bila ia

telah tiba di pasar dan ternyata harga penjualan lebih rendah dari har-

ga pasar, maka ditetapkan lduyar untuknya, baik pelaku pencegatan

memberitahukan harga secara dusta ataupun tidak memberitahukan

saria sekali. Bila harga penjualan sama atau lebih tingi dari harga pa-

sar, maka terdapat dua pendapat. Pendapat yang lebih shahih adalah

tidak ada ldttyar, sebab tidak ada kerugian yang ditanSSung oleh pen-
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jual. Pendapat kedua, tetap ada khiyar, berdasarkan hadits yang bersi-
fat umum. Wallahu A'lam.

Perkataannya, " Hisyam Al-Qurdusi telah mengabarlan lcepailaht." Al-
Qurdusi, disandarkan kepada Qaradis, sebuah kabilah yang terkenal.
Wallahu A'lam.

6varah z-r

@:[p@



ctilf;l6G rr il.

(6) Bab Pengharaman Orang Kota Menjual Kepada
Orang Desa
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3803. Abu Balar bin Abu Syaibah, Amr An-Naqid dan Zuhair bin Harb telah

memberitahukan kepadn lumi, merela berlata, "Sufyan telah membe-

ritahukan kcp ada lami, ilari Az-Zuhi, dari S n' id bin Al-Mus ayy ab, dari

Abu Hurairah, tersambung kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

beliau bersabila, "Janganlah orang lata manjual lcepada orang dest."

Seilanglan Zuluir mriwayatlan, "Dari Nabi Slullallahu Alaihi wa

Salhm, balwasanya beliau melarang orang lota mmjual kepada orang

desa.o

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij di dalam Kitab: An'Niluh, Bab: Tahriim Al-Khithbah

' Alaa Khithbah Akhiihi H attaa Y a' ilzana Aw Y atruk (nomor 34+4).

gt':)r ''* t1'.'; Y,t *# U #', eti.t il :#Lc:--i.YA. f

,l';, & iu,,"V i..t,F yJ F $rL i.,,F'#u'.,rli
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38M. Ishaq bin lbrahim dan Abd bin Humaid telah metnberitahulan kepadn

lami, lccduanya berlata, Abdurrazzaq telah mentberitahulan kqada
kami, Ma'mar telah mengabarlan kepailalami, ilari lbnu Thawus, dnri
ayahnya, dari lbnu Abbas, in berkata, "Rnsulullah Slnllallahu Alaihi an
Sallam melarang pencegatan kafilah ilagang dan melarang orang kota
menjual kepada orang desl."

Thawus berkata, " Aku bertanya k poda lbnu Abbas, 'Apa makna perka-
taan 'melarang orang kota menjual kepada orang desa?' Ia menjawab,
" Menj adi makelar baginya. "

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Hal Yabii'u Haailhirun Li
Baad Bighair Ajrin wa Hal Yu'iinuhu wa Yahshahuhu (nomor 2l9S),
B ab : An -N ahy u' An T al a q q i Ar -Rukb aan (nomor 2163), Kit ab : Al -Ij ar ah,
Bab: Ajru As-Simsarah (nomor 2274).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-ljarat,Bab: Fii An-Nahyi
An Y abii' a Haadhirun Li Baad (nomor 2329).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: At-Talaqqi (nomor 4512).

Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarat, Bab: An-Nahyu AnYabii'a Haa-
dhirun Li B aad (nomor 2177), T uhfah Al- Asy r af (nomor 5705).

1.

3.

4.
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3805. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahulan lnpado lami, Abu

Khaitsamah telah mengabarkan kepada knmi, dnri Abu Az-Zubair, da-
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ri labir (H) Ahtnad bin Yunus telah memberitahulan leepailn lami,

Zuhair telah memberitahukanlcepadalami, Abu Az-Zubair telah mem'

beritahukan kepada kami, d"ari labir, ia berkata, "Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam bersabda, "langanlah orang kota meniual lcepada

orang desa, biarlanlah orang-orang agar Allah memberi rezcki kqada

sebagian merela atas sebagian yang lain." Namun di dalam iwayat

Y alry a dbebutknn, " D ib eri r ezeki.'

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-ljarat,

Bab: Fii An-Nahyu AnYabii'aHaadhirunLiBaad (nomor 3w2),Tuhfah Al-

Asyraf (nomot 2721).

J i6 tI'-G iv{6i )"*:'"^*, d J ,* ;i 6k t'A.I
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3806. Abu Balur bin Abu Syaibah dnn Amr An-Naqid telnh memberitahu-

lan lcepaila kami,lccduanya berlata, "sufyan bin Uyainah telah mem-

beritahulan kepada lami, ilari Abu Az-Zubair, il"ai labir, dari Nabi

Shallnllahu Alaihi wa Sallam, hadits yang serupa.

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

At-Tirrridzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa laa' a l-aa Yabii' u Haa-

dhirun Li Baad (nomor 7223).

Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarat, Bab: An-Nahyu An Yabii'a Haa'

dhirun Li B aad (nomor 217 6), Tuhfah Al- Asy r af (nomor 27 84).

r Gh i, t,f ,"; # # ti';;-i,F. 5 &" 6-Gi.r^' v
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3807. Yahya bin Yahya telah memberitahuknn kepada kami, Husyaim telah

mengabarkan kepada kami, dari Yunus, dari lhnu Sirin, dnri Anas bin

Malik ia berlcnta, "Kami mendapat larangan, yalcni orang kota tidak

boleh menjual kepada orang desa, meskipun orang desa itu adalah sau-

dara lnki-lakiny a ataupun ay ahny a. "

L.
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Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Laa Yasytarii Haadhirun Li
Baad Bi As-Simsarah (nomor 2161).

Abu Dawud di dalam Ktab : Al-Buyu' wa Al-ljarat, Bab : An-N ahyu An
Y abii' a Haadhirun Li Baad (nomor 3440).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Buyu', Brib: Bai'u Al-Haadhir Li Al-Baad
(nomor 4504,4505,4505),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 525 dan 1454).

$k 'H, ll"E f A. A
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3808. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahulan kqada lami, Ih-
nu Abi Adi telah memberitahulan kepada kami, ilai lbnu Aun, ihri
Muhammad, ihri Anas (H) Ibnu Al-Mutsanna telah mernberitahukan

kepadn kami, Mu'adz telah metttberitahulan kepada lumi, Ibnu Aun
telah memberitahulan kepada lami, dai Muhamtnad ia berkata, " Anas

bin Malik berlata, "Knmi mmdapat larangan yaloi orang kota tidak
boleh menjuallcepada orang desa."

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3907.

. Tafsir hadits: 3803-3808

Perkataannya, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang

orang kota menjual kepaila orang desa." Di dalam riwayat yang lain,
"Thawus berkata, "Aku bertanya kepada lbnu Abbas: Apa malota perkataan

'melarang orang kota menjual kepada orang desa? la menjawab, "Menjadi

malcelar baginya." Di dalam riwayat yang lain diterangkan, "langanlah

orang lcota menjual kepada orang desa, biarkanlah orang-orang agar Allah
memberi rezeki kepadn sebagian merelu atas sebagi.an yang lain." Dan di
dalam riwayat dari Anas disebutkarU "Kami menilapat larangan, yalcni

orang kota tidak boleh murjual kepada orang desa, meskipun orang desa itu
adnlah saudara laki-lakinya ataupun ayahnya."
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Hadits-hadits ini menjelaskan haram hukumnya orang kota men-
jual kepada orang desa. Demikian pendapat Imam Syafi'i dan mayo-
ritas ulama. Sahabat-sahabat kami mengatakan, maksudnya adalah
seoftrng asing datang dari sebuah perkampungan atau dari wilayah
lain dengan membawa barang yang dibutuhkan banyak oran& untuk
ia jual dengan harga hari itu, lalu seorang penduduk wilayah itu ber-

kat4 "Tinggalkan saja barang itu padaku untuk aku jual secara ber-
tahap dengan harga tertinggi."

Sahabat-sahabat kami menuturkan, jual beli ini diharamkan dengan
beberapa syarat di atas, dan ditambah lagi bahwa pelaku mengetahui
adanya larangan tersebut. Bila ia tidak mengetahui adanya larangan,

atau barang yang dijual bukan kebutuhan umum dan berkurangnya
pasokan, maka tidak berpengaruh kepada wilayah tersebut, maka jual
beli tersebut tidak diharamkan. )ika larangan ini dilanggar, di marur

orang kota menjual kepada orang desa, maka jual beli tetap sah mes-

kipun hukumnya haram. Ini adalah madzhab kami, demikian juga
yang dikatakan oleh ulama madzlub Maliki dan ulama lainnya.

Sebagian ulama madzhab Maliki mengatakan, "fual beli tersebut
mesti dibatalkan selama belum terlanjur." Atha', Mujahid dan Abu
Hanifah berkata "Sah hukumnya jual beli orang kota dengan orang
desa, berdasarkan hadits, "Agama itu adalah nasihat." Mereka menya-
takan, "Hadits yang melarang orang kota menjual kepada kepada
orang desa adalah runsuWt (dihapus hukumnya)." Sebagian ulama
yang lain berkata, "Hukumnya adalah makruh walaupun hanya seke-

dar dakwa.rn seseorang bahwa dirinya telah melakukan hal tersebut."



(7) Bab Hukum Henjual llewan yang Air Susunya
Ditahan

,/; # "e !; 
!jt'> t::k 4$ i i,Ail, lr''t 6"';.t,A. 1

t,
rl , ': C 1 I z . z .

{3 * itt -v yt Ji:..lti .t6 ;ii ,r,l U )*. i,
qr:^, 4 jy I c.

riit{u \a,;&"it 1';;'ev 6fir ;
f 4ivW:t;"r')":tlLltrfu|

3809. Abdullah bin Mnslamnh bin Qa'nab telah memberitahulan lcepada k-
ami, Dawud bin Qais telah memberitahuknn kepada kami, ilari Musa
binYasar, dai Abu Hurairah inberluta, "Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam bersabih, "Barangsiapa membeli lambing yang ditahan
air susunya mala hendaklah ia tetap membawanya dan mernerah air
susunya, jika ia senang dengan susu perahgnnya mnla ia bisa tetap

menalannya, jika tidak rela, mala iaboleh mengembalilunnya disertai
satu sha' kurm*."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu' , Bab: An-Nahyu Li Al-Baa"i'i An
l-aa Yahqila Al-Ibil wa Al-Baqar wa Al-Ghanam wa Kulla Maa Yuhqa
(nomor 2648).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: An-Nahyu'An Al-Mu-
sharranh (nomor 4500), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14629).

1.

2.
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3&l0,Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Ya'qub

-Ibnu Abdurrahman Al-Qari- telah memberitahulan lcepada lumi,
dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa membeli kambing

yang ditahan air susunya mala in mmdapat pilihan selama tiga hari,
jila rnnu ia bisa menahannya dan jila rnau ia bisa mengembalikannya

bersama dengan satu sha' htrmn."

. Takhrii hadits

Ditakhdi hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,\syr af (nomor 127 80).

f- ,G $r3'* >ri', d i.'-^ta;. )p:;'rHdk fAt t
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3811. Mulwmmad bin Amr bin labalah bin Abu Raurutad telah memberitahu-

lan kepada lami, Abu Amir -Al: Aqadi- t elah member it ahulan kep ada

lami, Qurrah telah memberitahukan kepada lami, dari Muhamnud,
dari Abu Hurairah, dari.Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam, beliau

bersabda, "Barangsiapa mentbeli kambing yang ditahan air susunya

rnaka ia mendapat pilihan selama tiga hari, iila ia mengembalikannya

malu hendalcnya ia mengembalikan bersama satu sha' makanan selain

gandum."

o Takhrii hadits

Ditalhrij oleh: At-Tfu:rridzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maalaa-a
Fii Al-Musharraah (nomor 1252),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14500).
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38L3. Ibnu Abu Umar telah mentberitahulannya@odo lami, Abdul Wahhab

telah memberitahulan kepado lami, dari Ayyub, dengan sanad ini,lu-
nya saja ia meriwayatlcnn, "Barnngsinpa yang membeli salah satu jenis

lambing tnnlca ia menilapat lwk untuk memilih."

. Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim , Tuhfah Al-Asyraf (nomor L4447).
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3812. Ibnu Abi t-lmar telah memberitahulun kcpado lumi, Sufyan telah mem-

beritahulan kepada lami, ilari Ayyub, dari Muhamm"ad, dari Abu Hu-
rairah, ia berlata, "Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam bersab-

da, "Barangsinpa membelilambing yang ditahan air susunya maka ia

mendapat dun pililwn; jila mau ia bisa manahannya dan jila rnnu ia bisa

mmgembalilannya bersama satu sha' lanrma, bulan gandum."

o Takhrij hadits

Ditakhdi oleh: An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Buyu', Bab: An-Nahyu
'An Al-Musharraah (nomor  s}L),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.44325).
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3814. Muhammad bin Rafi' telah memb eritahulan bp ado lami, Ab durr azznq

telah membritahulun kepada lami, Ma'mar telah memberitahulan lee-

pada lami, ilari Hammam bin Munabbih, ia berlata, "Ini ailalah apa

yang diberitahukan oleh Abu Hurairah k pafo lami dari Rasululhh
Shallallahu Alaihi wa Sallam." lalu in menyebutlan beberapa ludits
di antaranya. Ia berluta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Apabila salah seorang di antara kalian membeli unta yang

ditahan air susunya atau lumbing yang ditahan air susunya, mala ia
mendapat duapililun setelahmemerah air susunya, dengan tetap mem-

belinya atau mutgembalilannyabersama satu slu' htrmn."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,4760).

. Tafsir hadits: 3809-3814

Sebelumnya, pada Bab: Pengharaman Seseorang Menjual Atns Peniua-

lnn Orang lain, telah dijelaskan makna tashriah dan makna sabda Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, i,S ,lr)\ rs'i y "langanlah menahan

air susu unta ilanknmbing."

Sabda Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallnm, "Barangsiapa menfueli

lambing yang ditahan air susunya mala hendaklah ia tetap membawanya

ilan memerah air susunya, jika in senang dengan air susunya mala in bisa

tetap mcnahannya, jila tiilak mau ia boleh mengembalilannya disertai satu

sha' htrma,"

Di dalam riwayat yang lain disebutkaru "Barangsiapa membelilam-

bing yang ditahan air susunya maka ia mendapat pilihan selama tiga hari,
jila mau ia bisa menahannya dnn jika mau ia bisa mengembalilannya bersa-

ma dengan satu sha' htrma."

Di dalam riwayat yang lain diterangkan, "Barangsiapa mmfueli lum-
bing yang ditahan air susunya mala in menilapat pilihan sehrna tiga hari, jila
ia mengembalikannya tna?a lrcnilalcnya ia mengnnbalilan bersama satu sha'

malunan s elain gandum. "
Riwayat lain menyebutkan, "Barangsiapa membelilambing yang dita-

hnn air susunya maka ia mendapat dua pilihan; jila mau ia bba mutahan-

nya dan jila mau iabisa mengembalikannyabersama satu sha' htrma,bulan
gandum."
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Riwayat lain menerangkan, "Apabila salah seorang di antara knlian

membeli unta yang ditahan air susunya atau lambing yang ditahan air su-

sunya maka ia mendapat dua pitihan setelah memerah air susunya, apalah

tetap membelinya atau mengembalilannyabersama satu sha' lcurma."

Kata Zl.;Al berikut penufl,man katanya telah dijetaskan pada bab

sebelumnya.

6x6 ;if bisa dibaca liqhah atau laqluh, tetapi liqhah lebih fasih,

artinya adalah unta yang baru saja melahirkan, dengan selang waktu

dua atau tiga bulan. Bentuk jamaknya adalah ei, sama seperti kata

{t dengan bentuk iamak ,a} attinya botol atau bejana.

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa menahan air susu binatang pa-

da kantong susunya adatah haram. Di dalam hadits-hadits di atas di-
jelaskan bahwa meski hukumnya haram, namun jual beli yang te{adi

tetap sah. Di samping itu juga dijelaskan bahwa ada hak kft iyar di dalam

seluruh jenis jual beli yang mengandung penipuan, misatrya menye-

mir rambut budak PeremPuan yang telah beruban, atau menjadikan

keriting rambut yang lurus dan berbagai bentuk penipuan yang lain' '

Para sahabat kami berbeda pendapat tentang Huyar bagi orang

yang membeli binatang yang ditahan air susunya, apakah bersifat

segera setelah mengetahui adanya penahanan air susu ataukah ber-

lanjut hingga tiga hari? Ada yang berpendapat, berlanjut hingga tiga

hari berdasarkan zhahir hadits-hadits di atas. ,'

Pendapat yang lebih kuat di kalangan mereka menyatakan, bahwa

haklchiyar tersebut bersifat segera. Mereka memahami batasan tiga hari

pada sebagian hadie sebagai kondisi di mana tidak diketahui adanya

penahanan air susu kecuali setelah tiga hari, sebab pada umumnya hal

tersebut tidak diketahui dalam waktu kurang dari tiga hari. Sebab, bila

pada hari kedua iumlah air susu berkurang dibanding hari pertama,

ada kemungkinan selisih jumlah tersebut diakibatkan sebab tertentu,

misalnya perawatan yang kurang baik pada hari tersebut dan sebab-

sebab yang lain. Bila berkurangnya air susu tersebut berlanjut hingga

hari ketiga, maka dapat diketahui adanya penahanan air susu dalam

kantongnya.

Apabila pembeli lebih memilih mengembalikan binatang tersebut

setelah memerah air susunya, maka ia mengembalikannya bersama

satu. sha' kurma, baik afu susu yang diperah berjumlah banyak atau-

pun sedikit, baik bintang tersebut unta, sapi, ataupun domba. Demi-
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kian menurut madzhab kami. Begitu pula pendapat yang dikemuka-
kan oleh ulama penganut madzhab Maliki, Al-Laits, Ibnu Abi Latla,
Abu Yusuf, Abu Tsaur, dan para pakar fikih dari kalangan ahli hadits.
Pendapat inilah yang tepat dan sesuai dengan konteks hadits.

Sebagian sahabat kami belpendapat, orang tersebut mengemba-
likan hewan yang dibelinya bersama satu sha' bahan makanan negeri
tempatia berada, bukan khusus pada kurrta.

Imam Abu Hanifah, sekelompok ulama penduduk Iraq, sebagian

ulama madzhab Maliki dan salah satu riwayat yang asing dari Imam
malik dinyatakan, orang tersebut hanya mengembalikan binatang
yang dibeli, tidak dengan satu sha'kurma, sebab pada dasarnya bila
seseor:rng merusak barang milik orang lain, maka ia mengembalikan
barang yang sama bila hal tersebut memungkinkan, ruunun jika tida(
maka ia mengembalikan'dengan mengganti seharga barang tersebut.
Adapun mengembalikan barang yang dirusak dengan jenis yang lain
merupakan tindakan yang menyelisihi hukum dasar.

]umhur ulama memberi jawaban atas pernyataan tersebut, bahwa
bila terdapat sunnah yang menerangkan sesuatu, maka ia tidak diten-
tang dengan logrka akal. Adapun hikmah di balik pembatasan beru-
pa satu sha' kurma adalah karena status kurnta sebagai bahan maka-
nan pokok para shahabat pada masa itu, lalu hukum syari'at ini terus

berlanjut dengan ketentuan demikian. Tentang tidak wajibnya me-

ngembalikan barang serupa atau nilainya (harganya), melainkan ha-

nya mengembalikan sat.tslw' kurma untuk air susu yang banyak mau-
pun sedikit, adalah agar ketentuan ini menjadi pembatas yang dipakai
sebagai rujukan bersama dan rlntuk menghilangkan persengketaan di
antara penjual dan pembeli. Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam sa-

ngat serius dalam menghilangkan persengketaan dan mencegah sega-

la sesuatu yang rentan menjadi penyebab munculnya persengketaan.

Penjualan hewan yang ititahan air susunya marak terjadi di pe-

mukiman orang badui, kampung-kampun& dan berbagai wilayah
yang di dalamnya tidak terdapat orang yang tahu tentang harga dan
orang yang perkataannya menjadi pegangan. Padahal pembeli telah
menghabiskan air susu yang diperahnya, sehingga or:rng-orang ber-

sengketa tentang sedikit atau banyaknya air susu tersebut, serta dalam
kerugian yang harus ditanggung. Oleh karena itu, syari'at menetapkan
untuk para penjual dan pembeli satu ketentuan yang dengannya tidak
ada lagi persengketaan, yaitu dengan menyerahkan satu sha' kurma
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kepada penjual. Yang serupa dengan permasalahan ini adalah persoa-
lan tentang diyat, di urana rumlahnf adalah seratus ekor unta, keten-
tuan ini tidak berubah seiring dengan perbedaan kondisi korban terbu-
nuh, sebagai upaya memutus persengketaan. Kemudian masalah awal
bulan pada tindak kriminal terhadap janin, baik ianin laki-laki maupun
perempuan/ telah sempurna bentuk fisiknya ataupun belum berparas,
cakap ataupun buruk. Begitu juga dengan masalah penggenapan anta-
ra dua bilangan di dalam zakat, syari'at mmetapkan besarannya yaitu
dua ekor kambing atau dua puluh dirham, guna memutus persengke-
taan, baik selisih anftra kedua bilangan tersebut banyak ataupun se-

dikit. Al-Khaththabi dan ulama yang lain telah memberi penjelasan me-
ngenai makna im. Walhhu A'lam.

|ika ditanyakan, bagaimana mungkin pembeli diharuskan me-
ngembalikan bersama pengganti air susu, padahal paiak harus disertai
jaminan? Dan seseorang yang membeli barang cacat kemudian ia me-
ngetahui cacatnya dan mengembalikan barang tersebut, ia Udak diha-
ruskan memberi ganti atas hasil dan manfaat yang ada pada barang itu
selama berada di tangannya.

]awaban, bahwasanya air susu tersebut bukan hasil yang dida-
pat ketika hewan ada di tangan pembeli, mel,ainkan air susu tersebut
telah ada ketika hewan masih di tangan pmjual dan pada saat terjadi
transaksi jual beli. Transaksi tersebut terlaksana atas air susu dan dom-
ba sekaligus, sehingga keduanya merupakan dua obyek penjualan
dengan satu harga, kemudian tidak mungkin mengembalikan air susu
karena telah bercampur dengan ai, yar.g yang ada di tangan pembeli,
maka yang diwajibkan adalah mengembalikan penggantinya. Wallahu

A'lam.



(8) Bab Batalnya Menjual Barang yang Belum Diterima

y:)t ;J r;'-oi c fi il.lw si; a. U e. Gk t'Ar o

,f q'tL f )6.:i, tt'+!*$kic4t 6e:t
uyl 1e.t U itt #', y it ,-k ir i;: i'i utg. ;..t

* :C,f +| qv A.r is .+,fr-,F ry X
38L5. Yahya bin Yalrya telah memberitahukan k poda lami, Hamrrud bin

Zaid telah memberitahulun kepada lami, (H) Abu Ar-Rnbi' Al-Ataki
ilan Qutaibah telah mentberitahulan kepada lami, keduanya berluta,
"Hammad telah memberitahukan k podo lami, dari Amr bin Dinar,
ilari Thawus, dari lbnu Abbas, bahwasanya Rasulullah Shnllallahu
Alaihi wa Sallambersabila, "Barangsiapa yang membeli maknnan malu
janganlah ia menjualnya hingga in menerimanya dengan sernpurna."
Ibnu Abbas berlata, "Aku menganggap segala sesuatu serupa dangan
malananitu."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Ath-Tha'aam Qabla
An Yaqbidh wa Bai'u Maa Laisa'Inilak (nomor 2135).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-ljarat, Bab: Fii Bai'i Ath-
Tha'aam Qabla AnYastaufi (nomor 3497).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa laa'a Fii Knrahiyyah
Bai'i Ath-Tha'aam Qabla AnYastaufilh (nomor 1291).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Ath-Tha'Mm Qabla An
Yastaufi (nomor 4612).

1.

3.
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4.
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5. Ibnu Majah di dalam Ktab: At-Tijarat, Bab: An-Nahyu 'Abu Balur
Bai'i Ath-Tha'aam Qabla Maa l-am Yuqbadh (nomor 2227), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor5736).
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38L6.Ibnu Abi Umar dan Ahmnd bin Abdah telah memberitahukan kepada

kami,lceduanya berlata, "Sufyan telah memberitahulan lnpodo knmL"
(H) Abu Balar bin Abu Syaibah ilan Abu Kuraib telah memberitahu-

kan kepada lami,lceduanya berkata, 'Waki' telah memberitahukan ke-

padalami, ilari Sufyan -Ats-Tsauri-,lcedua sanad tersebut dari Amr bin

Dinar, dutgan sanad ini,hadits yang serupa.

o Takhrij hadits

Telah ditakhril sebelumnya, lihat hadits nomor 3815.
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3817.lshnq bin lhrahim, Muhammad bin Rafi' dan Abd bin Humnid telah

memberitahutan lcepada kami,lbnu Rafi' berlata, "Abdurrazznq telah

mcmberitahulan kepada kami" sedangkan dua perawi lain berkata, ' Ab-

durrazznq tel.ah mangabarlan kcpada knmi, Ma'mar telah mengabar-

kan kepadn lami, ilari lbnu Thawus, ilari ayahnya, dari lhnu Abbas ia

berlata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Barang-

siapa yang mentbeli mnlanan mala ianganlah in mmjualnya hingga ia

meneimanyt."
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L.

2.

3.

lbnu Abbas berknta, "Aku mntgganggap segala sesuatu satna lcedudu-

lanny a dangan mnlcnnan. "

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab : Al-Buyu', Bab: Ivlaa Yudzlaru Fii Bai' i Ath-
Tha'aamwa Al-Murah (nomor 2132).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-ljarat, Bab: Fii Bai'i Ath-
Tha'aam Qabla AnYastaufi (nomor 3496) secara ringkas.

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'i Ath-Tla'aam Qabla An
Yastaufi (nomor 45L1. secara ringkas, 4613, 4614), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 570n.
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38L8. Abu Balur bin Abu Syibah, Abu Kuraib, dan lshaq bin lhrahim telah

menrberitahuknn kepada lami, lshaq berlcnta, 'Waki' telah mengabar-

lan kepada kami." Sedangkan dua perawi lain berkata, "Waki' tehh
memberitahukan kepada lumi, dari Sufyan, dari lbnu Thnwus, dari
ayahnya, dari lbnu Abbas iaberkata, "Rasulullah Slwllallahu Alaihiwa
Sallam bersabda, "Barangsiapa yang membeli makanan mala jangan-

lah ia menjualnya hingga ia menerimanya dengan sempurna." Itlu
aht bertanya kepadn lbnu Abbas, "Mengapa?" Ibnu Abbas menjawab,

'Tiilalcknh engknu lilnt orang-orang menjualbelikan emas dan mala-
nan dengan ditangguhkan?" Nnmun Abu Kuraib tiilak meriwayatlan
kata, "Ditangguhlan."
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o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3817.
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38L9. Abdullah bin Maslamah Al-Qa'nabi telah memberitahuknn lcepada

lami, Malik telah merttberitahulan kepada lami, (H) Yahya bin Yahya

telah memberitahukan lcepada kami, ia berlata, "Aku membacalan

k'epada Malik, dari Nafi', dari lbnu l.Imar, bahwasanya Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang membeli

malanan mala ianganlah ia muriualnya hingga ia mmerimanya de-

ngan sempurna."

. Takhriihadits
Ditaktuijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Al-Kail'Alaa Al-Baa"i'i wa

Al-Mu' thi (nomor 2L26).

2. Ditakhrij di dalam kitab yang sama, Bab: Bai'u Ath-Tha'aam Qabla

An Yuqbadha wa Bai'u Maa laisa'lndak (nomor 2L36\.

3. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-liatat,Bab: FiiBai'i Ath-

Tlu'aam Qabla AnYastaufi (nomor U92\.

4. An-Nasa'i di datam Ktab: Al-Buyu',Bab: Bai'u Ath-Tha'aam Qabla An

Yastaufi (nomor 46@).

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tiiarat, Bab: An'Nahyu'An Baili Ath-

Tha'aam Qabln Maa Lam Yuqbadh (nomor 2226'), Tuhfah Al-Asytaf

(nomor 832n.
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3820. Yahya bin Yahya telah memberitahulan bpoda lami, ia berluta, "Aku

mernbacakan kepadn Malik, ilari Naf ilnri lbnu Umnr, ia berlata, "Da-

hulu paila masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lami membeli ma-

lanan, lalu beliau mengutus lcepadn lumi seseorang yang menyuruh lu-
mi meminilahlun malunan itu ilari tempat kami membelinya ke ternpat

lnin sebelum lami menjualny a. "

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-liarat, Bab: Fii Bai'i Ath-
Tlu'aam Qabla AnYastaufi (nomor 3493).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Maa Yusytaraa Min
Ath-Tha'aam lazaafan Qabla AnYunqala Min Malaanih (nomor 467L9),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8371).

c ir * y * il W$k'A* ,r) U.* ri:$k r^Yr

W$k 
"JY*'l 

Li:t, f i,9r 1ts :; isc--i
tt gi *'t, 'v It ,s';i'oi ';; it ,fiti # ll
$kt qii *i ie qr*r" e 4>v YYL c'Ft u
'4 li g't t'lnt S; I't'.'5;: riql 6t7 !€tt o,

urk:rM &
3821. Abu Balur bin Abu Syaibah telnh memberitahulan lcepada lumi, Ali

bin Mushir telah memberitahulcnn kepada lami, ilari Ubaidullah (H)

Mulnmmad bin Abdullah bin Numair telah memberitahulan kepada

lami -lafazh ini miliknya-, ayahht telah memberitahulcan lcePada tami,

llbaidullah telah memberitahulcan kEada lami, dari Nafi', ilari lbnu

llmar, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Barangsiapa yang membeli makanan janganlah ia menjualnya hing-

ga ia menerimanya dengan sempurna." Ibnu Umnr berkata, "Ketika

itu kami membeli maknnan dari kafilah dagang dengan tal<siran (tan-

pa dihitung atau ditaknr),lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
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trclarang lami untuk mmjualnya hingga lami maninilalilannya dni
tanpatnya."

o Takhrii hadits

1. Hadib riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah ditakhdi hanya oleh
Muslim, Tuhfah Al-,kyraf (nomor 8073).

2. Hadits riwayat Muhammad bin Abdullah bin Numair ditakhrij
oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarat, Bab: Bai'u AlMuiaaza-

faat (nomor 2229\, Tuhfah Al- Asy r af (nomor 7 958) .
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gezz. H ar:ma*, O r, Y oiy o t ebn men* eit ahulan bp o da lami, Ab ilutl ah bin

Wahb telah mengabarlan kepadn lumi, Umar bin Muhammail telnh

memberitahulan lcepaihla+ dnri Nafi', dari Abdullah bin Unar, bah-

wasanya Rasulullah bersabila, "Barangsiapa yang membeli tnalanan

maka maka janganlah ia meniualnya hingga ia menerim.anya dmgan

sentpurna dan mernegangny a. "

o Takhrij hadits ?

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8240).
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3823. Yahya bin Yahya dan Ali bin Hujr telah memberitahutun kepada lu-

mi, Yahya berlata, "Ismn'il bin la'far telah mengabarlun lnpodo lami."
Ali berkata, "Isma'il telah memberitahulun kepada lumi, ilnri Abdullah

bin Dinar, bahwasanya ia nuttdengat lhnu Umar beilata, "Rnsulullah
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Shallallahu Alnihi wa S allam b er sab da, " B ar angsiapa y an g membeli ma-

kanan makn janganlah menjualnyahingga ia menerimanya,"

. Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7lM).
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3824. Abu Bal<nr bin Abu Syaibah tehh memberitahulan tcepafu lami, Abilul

A'h telah manrberitahulan kepada lumi, dnri Ma'mar, ilari Az-Zuhi,
ilai Salim, ilari lbnu Umar,'Pada rrusa Rasulullah Shallallahu Alni-
hi wa Sallam, orangorang dipuhtl apabiln merela membeli nulanan
dengan cara ditalcsir lcenudinn merelu menjuabrya di tempat panbelian

t er s ebut, hing ga mer eka metnin ilahlanny A. "

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hudud,Bab: Kammu At-Ta'ilziir wa Al-
Adab (nomor 5852).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buya' wa AlJjarat, Bab: Fii Bai'i Ath-
Tha'aam Qabh AnYastaufi (nomor 3498).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Mna Yusytaraa Min
Ath-Tha'aam Qabla An Yunqala Min Malaanih (nomor 4622), Tuhfah

Al-Asyraf (nomor 5933). '

1.

2.

3.
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3825. Harmalah bin Yahya telah memberitahulun kepadaku, lbnu Wahb te-

lah memberitahulan k podo lumi, Yunus telah mmgabarlun kepadaku,

ilari lbnu Syihab, Salim bin Abdullah telah mengabarlun kepadaku,

bahwa ayahnya berlata, ",4ku melilwt orang-orang padn mnsa Rnsu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila merela membeli malanan

dengan cara talcsiran, mereka dipuhtl karena meniualnya di tempat me-

rekn, merelcn terus dipuhtl hingga memindahlannya lce binatang tung-

ganganmerekn. "
Ibnu Syihab berlata, "Ubaidullah bin Abdullnh bin Umar telah man-

bqitahukan kepailaht, bahwasanya ayahnya pernah membeli m-aka-

nan secara talcsiran lalu ia manrbawa makanan tersebut lreprdo lceluar-

ganya."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Bttyu',Bab: Man Ra'aa

ldzaa Isytaraa T'lu'aaman Jazaafan An lta Yabi'ahu Hattan Yu-wiyahu llaa

Rahlih wa Al-Ailab Fii Dnalik (nomor 2L3n, Tuhfah Al-Asyraf (nomor

6ee3).
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3826. Abu Balar Bin Abu Syaibah,Ibnu Numair ilan Abu Kuraib tehh mem'

beritahulan bpodo knmi, merela berluta, 'Zaid bin Hubab telah mem-

beritahulan t<epada lumi, dari Adh-Dhahhak bin utsman, dari Bukair

bin Abdullah bin Al-Asyaii, dnri Sulaiman bin Yasar, dari Abu Hu-

rairah, bahwasanya Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Barangsiapa yang membeli malunnn malu ianganlah ia meniualnya

,i"i-tit e3 .'dti* e 4y YYL ,sit U iG #t
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hingga ia meneritrunya dettgan setnpurna." Di dalam riwayat Abu

Balar, " Barangsinpa yang membeli."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyruf (nomor 13485).
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3827. Ishaq bin lbrahim tehh memberitahulun bpada lumi, Abdullah bin Al-

Harits Al-MaWtzumi telah mengabarkan lcepada kami, Adh-Dhahhak

bin Lltsman telah memberitahulun bpada kami, ilari Bukair bin Ab-

dullah bin Al-Asyajj, dar Sulaiman bin Yasar, dari Abu Hurairah bah-

wasanya ia berlata k prda Marwan, "Engknu menghalalkan jual beli

r.iba? " Marwan bertanya, " Apa yang tel"ah aht lahtlun? " Abu Hurairah

berlata, "Englau telah mmghalallan penjualan surat berhnrga, paila-

hal Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang penjualan

makanan hingga ia diterima secara setnpurna." lalu Marwan berpidato

di hadapan orang-orang, ia melarang jual beli tersebut. Sulaiman ber-

kata, "Itlu aht melihat para petugas yang mengambil surat berharga

itu dnri orang-orang."

o Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13485).
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3828. lslwq bin lhrahim telah memberitahulan kepada kami, Rauh telah me-

ngabarknn k podo lami, Ibnu luraii telah mengabarlan kepadaku, Abu

Az-Zubair telah memberitahuknn kepadala+ bahwasanya ia menile-

agar labir bin Abdullah berlata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabiln, "Apabila engknu membeli malanan maka ianganlah
mmjualny a hingga angknu mmer imany a ilengan sempurfl a. "

. Takhriihadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2848).

. Tafsir hadits: 3815-3828

perkataanny a, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Ba-

rangsiapa yang membeli makanan maka ianganlah ia meniualnya hingga ia

meneimanya dengan setnpurna." Ibnu Abbas berkata, "Aku menganSSap

segaLa sesuatu serupa dengan maknnan itu." Di dalam riwayat yang lain

disebutkan, " Hingga ia menerimanYa."

Di dalam riwayat lain diterangkart, "Barlngsiapa yang membeli ma-

lunan mnka janganlah ia menjualnya hingga ia menerimanya." Ialu aku

bertanya kepada Ibnu Abbas, "Murgapa?" Ibnu Abbas mutjawab, 'Tidal<kah

engkau lihat orang-orang menjualbelilan emas ilan makanan dengan ditang-

guhknn?"

Di dalam riwayat Ibnu Umar disebutkah, "Dahulu pada masa Nabi

Shallallahu Alaihi wa Salhm kami membeli malunan,lalu beliau mengutus

kepada lumi sueorang yang menyuruh kami memindahlan makanan itu dari

tempat lumi membeliny a lce temp at lain sebelum kami meni ualny a. "

Di dalam riwayat yang lain dinyatakan, 'Ketikn itu lami membeli

makanan dari lafilah dngang dengan taksiran (tanpa dihitung atau ditalar),

lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallnm melarang lami untuk menjual-

nya hingga kami memindahlannya dari tempatnya."

Di dalam riwayat lain dari Ibnu Umar diterangkan, "PadA masa Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, oranS-orang dipuhtl apabila mereka

membeli makanan dengan cara ditalcsir lcemudian merela meniualnya di tem-

pat pentbelian tersebut, hingga mereka memindahkanny a."

Di dalam riwayat lain disebutkan', "Aku melihat orang-orang pada

masa Rnsulullah Shallallahu Ataihi wa Sallam apabila metela membeli ma-
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l<nnan dutgan cara tal$siran, muelca dipuhtl lareru rrcnjualnya di tempat

merelca, mereka terus dipukul hingga metnindahlannya lce hantan tunggangan

mereka. "

Perkataanny u, Al "Ditangguhlan", boleh menggunakan hammh

ataupun menghapusnya.

Kata ot:rysl boleh dibaca jiznf, atat jazaaf, atau juzaf, merupakan

tiga cara membaca,Iurmun bacaan jizaaf lebih fasih dan lebih PoPuler.
Maknanya adalah jual beli tanpa takaran, timbangan, mauPun Pengu-
kuran.

Di dalam hadits ini dijelaskan tentang bolehnya menjual sejum-

lah makanan secara taksiran. Ini adalah ma&hab Syaf i. Imam Syafi'i

danpara sahabatnyaberkata, "Menjual sejumlah gandum, kurma, atau

jenis makanan yang lain dengan taksiran adalah sah, dan tidak haram."

Apakah hukumnya maknlh? Ada dua pendapat dari Imam Syafi',

1. Pendapat yang paling kuat, bahwa hukumnya makruh.

2. Tidak makruh.

Para ulama tersebut juga menyatakan, bahwa menjual sejumlah

dirham dengan cara taksiranhukumnya sama seperti itu juga.

Para sahabat kami menukil dari Imam Malik, bahwasanya tidak
sah jual beli sejumlah barang dengan cara taksiran apabila penjuatnya

mengetahui ukuran barang tersebut.

Di dalam hadits-hadits ini terdapat larangan untuk menjual ba-

rang hingga barang tersebut diterima sectua semPuna oleh penjual.

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini.

Imam Syaf i berkata, "Tidak sah menjual barang hingga diterima,

baik berupa makanan, harta tidak bergerak, benda bergerak, uang,

ataupun barang yang lain." IJtsman Al-Batti berkata, "Boleh untuk
semua jenis barang." Imam Abu Hanifah berpendapat, "Tidak boleh

kecuali untuk harta tidak bergerak."

Imam Malik menuturkan, "Tidak boleh untuk makanan, dan bo-

leh untuk selain makanan." Banyak ulama yang sepakat dengan penda-

pat ini. Ulama yang lain beqpendapat, "Tidak boleh untuk barang yang

ditakar dan ditimbang, boleh untuk selain keduanya."

Pendapat Utsman Al-Batti diriwayatkan oleh Al-Maziri dan AI-

Qadhi, tetapi sebagian besar ulama tidak meriwayatkannya bahkan

mereka menukil adanya ijma' tentang tidak sahnya menjual makanan
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sebelum diterima secara sempurna. Mereka berkata, "Adapun perbe-
daan pendapat terkait barang selain makanan, maka pendapat terse-
but menyimpang dan ditinggalkan." Wallahu A'lam.

Perkataannya, "Merelca dipuknl larena manjualnya di tempat merel<a."

Yakni, sebelum menerimanya." Ini menjadi dalil bahwa pemimpin
menjatuhkan hukuman kepada orang yang melakukan jual beli yang
tidak sesuai dengan syariat, menghukumnya dengan pukulan atau
bentuk hukuman lain pada badan, seperti yang dijelaskan di dalam
kitab-kitab fikih.

Perkataannya,

o.J.o'# * it & yr iS;; i :ii ltiat'€ ei ;;y ;: irX
W U ,-* t$t itttY +frie .iW-,-r e"kti F

" Abu Hurairah berluta, "Engkau telah menghalnltun peniuatan surat'berhar-

ga, pailahal Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang pmjua-
lan makananhingga in diterima secara sefiipurnt." Lalu Marwanberpiilato di
ludapan orang-orang, ia melarang jual beli tqsebut."

rata !:GlLsl adalah bentuk jamak lNi i.b, yaitu lembar catatan

utang. Bentuk jamaknya juga bisa !r<-r. Maksudnya di sini adalah
lembar catatan yang dikeluarkan oleh pihak penguasa berisi catatan
pemberian harta untuk orang yang berhak menerimarlya, misalrya
tertulis di dalamnya,'Fulan mendapatkan makanan sejumlah sekian"
ataupnn bentuk lainnya." Lalu pemegang shukukll tersebut menjual-
nya kepada orang lain sebelum menerima surat tersebut.

Para ulama berbeda pendapat mengenai masalah ini. Pendapat
yang terkuat di kalangan sahabat-sahabat kami dan ulama lain me-
nyatakan boleh menjuatrya. Pendapat lain menyatakan bahwa tidak
boleh melakukannya. Ulama yang melarang mengambil dalil dari zha-

hir perkataan Abu Hurairah dan hujjah yang ia sampaikan. Sedang-

kan ulama yang membolehkan menafsirkan kasus Abu Hurairatr,
bahwa orang yang membeLr shukuk dari pemegangnya menjualnya
kembali kepada orang ketiga, sebelum ia menerimanya secara sem-

pluna, sehingga larangan tersebut ditujukan kepada penjual kedua,
bukan penjual pertama. Sebab, pihak penerima surat berharga terse-

but merupakan pemilik dengan kepemilikan yang tetap dan dia bu-

11 Shuhtkdalam istilah perbankan dikenal dengan obligasi syariah-edtr.
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kan pembeli, sehingga tidak dilarang untuk menjualnya sebelum me-
nerimanya, sebagaimana seseorang tidak dilarang untuk menjual harta
warisan yang belum ia terima.

Al-Qadhi Iyadh berkata setelah menyampaikan tafsiran seperti
yang aku sebutkan di atas, "Orang-orang terbiasa menjualbelikan sfta-

kuk tersebut, kemudian pembeli menjualnya kembali sebelum meneri-
manya secara sempruna, lalu mereka dilarang melakukannya."

Al-Qadhi melanjutkan, "Kemudian hal tersebut sampai ke telinga
Umar bin Al-Ktraththab, dan dia membantahnya seraya berkata, "Ja-
nganlah menjual makanan yang engkau beli hingga engkau meneri-
manya dengan semptuna." Demikianlah kelanjutan hadits di dalam
Kitab Al-Muwaththa-. Hadits ini juga disebutkan di dalam kitab AI-
Muwaththa' disertai tafsirnya, bahwasany a shukuk tersebut diterbitkan
untuk orang-orang pada,masa Marwan, yang berisi jatah makanan,
kemudian mereka menjualnya sebelum menerimanya dengan sem-

puma. Di dalam kttab Al-Muwaththa' terdapat hadits yang lebih jelas

dari hadits ini, "Bahwasanya Hakim bin Hizam membeli makanan
atas perintah Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu,la1u Hakim
menjual makanan yang dibelinya sebelum menerimanya. Wallahu

A'lam.



(9) Bab Pengharaman Menjual Sejumlah Kurma yang
Tidak Diketahui Takarannya dengan J(urma yang

Ditentukan Takarannya
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3829. Abu Ath-Thahir Ahmad bin Amr bin Sarh telah memberitahukan lce-

padnkt, Ibnu Wahb telah mengabarlan lrepado kami,Ibnu Juraii telah

mntrberitahulan l<epadaht, bahwasanya Abu Az-Zubair telah menga'

barlan kepailanya, ia berlata, "Aht mendengar Jabir bin Abdullah

berYata, "Rasulull.ah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang meniual

sSumlnh larma yang tidak dilcetahui talurannya dengan htrma yang

ilit entulan t alar anny a. "

. Takhrii hadits

Ditakhrii oleh: An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Ash-

Shabr ah Min At -T amr laa Y u' lamu Makiiluhaa Bi Al'IGil Al -Musamma Min
At-Tamr (nomor 4566), Bab: Bai'u Ash-Shabrah Min Ath-Tha'aam Bi Ash-

Shabrah Min Ath-Tha'Aam (nomor 4562).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2820).

tt .,, o.i
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383O.lsluq bin lbrahim telah mmfueritahulan kepaik knmi, Rauh bin Uha-

dah telnh mengabarlan kepada lami, Ihnu luraij telah metnberitahukan

kepafu lami, Abu Az-Zubair telah mengabarknn lcepadaht, bahwasa-

nya ia mandengar labir bin Abdullah berlata, "Rasulullah Slullallahu
Alaihi wa Sallam melarang." lwdits yang serupa, hanya saja ia tidak

trcnyebutlan lata' ilari htrma' ili aWir lwdits.

. Takluii hadits

Telah ditakhdi sebelumnya, lihat hadits nomor 3829.

. Tafsir hadits: 3S29-3i30

Perkataaruty a, " Rnsulullah Shallallahu Alaihi w a S allam melar ang ttun-
jual sejumhh htrmn yang tidak dilcetahui talarannya dengan hrrna yang

dit entulun t alur anny a. "

Ini adalah pernyataan yang ielas tentang diharamkannya penjua-
lan kurma dengan kurma hingga diketahui kesamaan jumlahnya. Pa-

ra ulama berpendapat, bahwa tidak diketahuinya kesamaan jumlah
dalam masalah ini sama seperti perbedaan jumlah dalam hal iual beli
barang dengan barang (barter). Berdasarkan sabda Rasulullah Shnllalla-

hu Alaihi wa Sallam, "Keanali satru jumlahnya." Sedangkan kesamaan
jumlah tidak bisa dipastikan keberadaannya bersama ketidaktahuan
seseorang dalam hal ini.

Hukum menjual gandum dengan gandum, jewawut dengan jew-

awut, dan semua harta yang mana kemungkinan riba terjadi padanya
sama seperti hukum menjual kurrra dengan kurma. Wallahu A'lam.



(10) Bab Ditetapkannya Khiyar Majlis Bagi Penjua! dan
Pembeli
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3831. Yahya bin Yahya tel"ah memberitahukan bpafu lami, ia berlata, "Aku

membacalan kqada Malik, ilari Nafi' , ilari lbnu Umar, bahwasanya Rn-

sulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Putjual ilan pembeli,

masing-masing manpunyai hnk pilih (untuk mengaahlan transaksi

atau membatallannya) atas pilwk lain selama belum berpisah,lcecuali

jual beli Htiyar (lcesepalatan mernperpanjang masa hak pilih sampai

setelah berpisah)."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Al-Bayyi'aan Bi Al-Kriyaar
Maa L,am Yatafarraqaa (nomor 2011).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al'Buyu' wa Al-Iiarat,Bab: Al-Kiyaar Li
Al- Mut ab aay i' ain (nomor 3 454) .

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Dzilou Al-Il*ttilaaf 'Alaa

Naaf i Fii l-afzhi Hadiitsih (nomor 4477), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

8341).

1.

2.

3.
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3832. Zuhair bin Harb ilan Mulwmnad bin Al-Mutsanna telah metnberi-

tahulan k"pada lcami,lceduanya berlata, 'Yahya -Al-Qaththan- telah

rumberitahulan kepada h,ami (H), Abu Balar bin Abu Syaibah te-

lnh menrberitahulan bpofo l"nmi, Muhammad bin Bisyr telah mem-

beritahukan k podo tami (H) Ibnu Numair telah memberitahulan lce-

padn lami, ayahht telah memberitahulun k pado lami. Semuanya dati

lJbaidullah, dari Nafi' , dai Ibttu Umar, dari Nabi Slullallahu Alaihi wa

Sallam, (H) Zuhair bin Harb dnn Ali bin Hujr telah memberitahulan

lcepadaht, lceduanya berlata, "Isma'il telah memberitahulan k poda

lcnmi." (H) Abu Ar-Rabi' dan Abu Kamil telah memberitahulankepodo

lami, lceduany a berlata, " Hammad -Ibnu Zaid- tel"ah member itahulan

kepadolcami." Semuanya dai Ayyub, dari Nafi', dari lbnu Umar, dari

Nabi Shnllallahu Alaihi ioa Sallam, (H) Ibnu Al'Mutsanna dan lbnu

AbiLlmartelahmanberitahul'ankepadaknmi,lceduanyabetlata,"Abdul
Wahlub telah menberitahukan kepada lami,lceduanya berlata, 'Aht
mendengar Yalryabin Sa'id." (H) Ibnu Rnfi' telah membqitahul'anle-

padn lami,Ibnu Abi Fudaik telah memberitahukan kcpado kami, Adh-

Dhahhak telah mengabarlun k pada knmi, lceduanya ilari Nafi', dari

lbnu llmar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sama seperti hadits

riwayat Malik dari N afi' .
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Takhrij hadits

Hadits riwayat Z)hafibin Harb dan Muhammad bin Al-Mutsarma
ditaLhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Buyu', Bab: Dzilou Al-
Il&tilanf 'Alaa Naafi' Fii l-afzhi Hadiitsih (nomor M78), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 8180).

Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu Numair di-
tahrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7987 dan8097).

Hadits riw ay at Zuhair bin Harb, Ali bih Hujr, dan Abu Ar-Rabi' di-
takhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Idzna Lam Yuwaqqat Al-
Kiyaar HalYajuuzu Al-Bai'u (nomor 2L09).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-ljarat, Bab: Fii Kiyaar
Al-Mutabaayi' ain (nomor 3455).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Buyu', Bab: Dzilcru Al-Ilchtilaaf 'Alaa

Noafi' Eii Lafzhi Hadiitsih (nomor 4481. dan 4482\, Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 7512).

Hadits riwayat Ibnu Al-Mutsanna dan Ibnu Abi Umar ditakhrij
oleh:

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu',Bab: Maalaa'Fii Al-Bayyi'aan

Bi Al-Ktiy aar Maa Lam Y at afarr aq a (nomor 1245).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Buyu', Bab: Dziloa Al-Ikhtilnaf 'Alaa

N*fi' Fii Lnfzhi Hadiitsih (nomor 4485 dan 4486), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 8522). c

Hadits riwayat Abu Rafi' ditahrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-
Asyraf (nomor7705\.

3.

4.
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3833. Qutaibah bin Sa'id tehh memberitahukan lcepada kami, Laits telah

memberitahu?an lcepada lami, (H) Mulwmmad bin Rumh telah mem-

beritahulcnn kep ada knmi, Al-Laits telah mengabarkan lcep ada kami, dari

Nafi', ilnri lbnu l.Imtr, ilari Rasulullah Slnllallahu Alaihi uta Sallam

bahwasanya beliau bersabila, "Apabila dua orang laki-laki melahrlan

jual beli, naka rusing-ffinsing lcciluanya manpunyai hak pilih selama

'lceduanya belum brpisah ilan lceiluanya nnsih berhtmpul, atau salah

seorang di antara lcedwnya ttrempersilaltlcan yang lain untuk menentu-

tan pilihan. Apabila salah sewang ili antara lccilu"anya telah mempu-

silahlan yang lain untuk mmmtulan pilihan hlu lceiluanya buiual

beli itengan pililun tersebut, rula jwlbeli tersebut telah trcngiknt. lila
lceduanya telah berpisah setehh melahiun iual beli dnn salah seorang

di antara lceduanya tidak mettinggallan jual beli maka jual beli tersebut

telahmurgilaL"

Takhrii hadits

Ditakhrij oleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Buyru', Bab: ldzaa Khnyyara ,\lwduhu-

man Slnahibah B a' ila Al-Bai' i E aq ad W aj aba Al-B ai' u (nomor 2L12).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bab: Dzilau Al-Ikhtilaaf
'AlaaNaafi' FiilafzhiHadiitsih (nomor 4483 dan 4484) secara tingkas.

Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarat, Bab: Al-Bayyi'aan Bi Al-Khi-

yaar Mna lam Yatafarraqa (nomor 2181), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

8272).
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3834. Zuluir bin Harb dan lbnu Abi Umar telnh manberitahulan leepadaht,

lccduany a ilari Sufy an, Zuhair berlata, " sufy an bin Uy ainah telah mem-

beritahulun lcepada lami, ihri lbnu luraij, ia berluta, 'Nafi' mendikte-

tan lcepadaku, ia menilengar Abdullah bin Llnar berlata, "Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallambqsabiln, "lilu pmjual ilan pmtbeli telah

melahtlan transalcsi jual beli, trula rwsing merele mmryunyai luk pi-

lih dnlam alad jual belinya selama lceduanya belum berpisah atau iila
jual beli lceduanya berdasarlun hak pilih,Jika jual beli lccduanya berda-

sarlan hakpilih mala jualbeli telah mengilat."

Ibnu Abi l-lmm menambahlun di dalam riwayatnya, "Nafi' berluta,

'Mala jila ia (Ibnu Umar) meniuallcepada orang lain lalu ia ingin agar

orang tersebut tiilak membatallun iual beli, mala ia berialan sedikit

kernudian ketttbali lagi lcepadany a, "

. Takhrij hadits

Ditakhdj oleh: An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Buyu', Bab: Dzilou Al-
Ildttiw 'Alaa Naafi' Fii l-afzhi Hadiitsih (nomor M80), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor7779).
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3835. Yahya bin Yahya, Yahya bin Ayyub, Qutaibah dan lhnu Huir telah

memberitahulan lcepada lumi, Yahya bin Yalrya berluta, "lsma'il bin

la'far telah murgabarlan kepada lcami." Sedang?an para perawi yang

lain berlata, "lsma'il bin la'far telah memberitahulan lcepada lami, da-

ri Abdutlah bin Dinar, bahwasanya ia mendengar lbnu uttur berlata,

"Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam busabda, "Masing-masing

pmjual ilan pembeli tidak ada akad jualbeli di antarakeduanya hing-

ga lceduanya berpisah lcecuali ia ailalah iual beli lhiyar (hak pilih)."
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o Takhriihadits
Ditakhrii oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Dzilcu Al-

Ikhtilaaf 'Alaa Naafi' Fii l-afzhi Hadiitsih (nomor 448n, Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 713L).



(11) Bab Sikap Jujur dan Terus Terang dalam Jual Beli
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ry'rr;',ry
3836. Mulwmmad bin Al-Mutsanna telah mentberitahukan kepada lami,

Yahya bin Sa'id telah metnberitahulan k pado lami, dari Syu'bah (H)

Amr bin Ati telah memberitahulcnn lcepada lumi, Yahya bin Sa'iil ilan

Abdurrahman bin Mahdi telah memberitahilun kspafo lami,lceduanya

berluta, " Syu' bah telah mernberitahulan kepada kami, ilari Qatadah, ilai
Ihnu Al-Khalil, ilari Abdullah bin Al-Harits, ilari Hakim bin Hizam,

dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Penjual dan

pembeli memiliki hak pilih selamn belum berpisah. Apabila merela iujur
dan berterus terang (tentang ?eailaan barang), merela alan menilapat

bertah dalam j ual b eli mer ela. D an i ila mer ela berbohong dan menutupi

( cacat bar ang), mala alan dihapusknn keberlalnn i ual beli mer el(n. "

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu' , Bab: ldzaa Bayyana Al-Bayyi'aan

wa ltm Yawumaa wa Nashahna (nomor 2079), Bab: Maa Yahiqqu Al-

WU)'F
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Kndzib wa Al-Ktmaan Fii Al-Bai'(nomor 2082',), Bab: KnmYaiuuzu Al-

Khiyaar (nomor 2108) secara ringkas, Bab: Al-Bayyi'aan Bi Al-Khiyaar

Maa l,am Yatafaftaqa (nomor 2L1O), Bab: Idzna Kaana Al-Baa'-i'u Bi

Al-Kiyaar HalYaiuuzu Al-Bai'u (nomor 2lL4)'

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-liarat, Bab: Fii l&iyaat

Al- Mut ab a ay i' ain (nomor 3 459).

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Al-Buyu' , Bab: Maa laa'a Fii Al-Bayyi'ain

Bi Al-Khiyaar Maa ltmYatafarraqa (nomor 1246\'

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu"Bab: MaaYajibu'Alaa At-Tujjaar

Min At-Tauqiyah Eii Mubaaya'atihim (nomor 4469\, Bab: Wujuubu

Al-Ktiyaar Li Al-Mutabaa'yi'ain Qabta lftiraaqihimaa (nomor 4476'.),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3427').

#iu;6"'r:s# i F1t Lj$'E i* S. )F$k r^t'v

if #La-:t6ti;fr ''*L:*,:G49r 4
;,At n 8ic 9,gr*'ir S-a:4t'* f,-'t, 

bt''r'^sY.jiqraslt +'; ir,tz fr I n3

1837. Amr bin Ali tel^ah memberitahulan k pndo lami, Abdurrahman bin

Mahdi telah mentberitahulun tnpado lami, Hammam telah memberi-

tahulan k podo lami, dari Abu At-Tayyah, ia berh,nta, ' Aht mendmgar

Abdullah bin Al-Harits memberitahulan dari Hakim bin Hizam, dari

Nabi shattallahu Alaihi wa sallam, sama srperti lwdits riwayatnya."

Muslim bin Al-Haiiai berkata, "Hakim bin Hizam terlahir di dalam

IG'bah dnn hidup hingga usia 120 tahun'"

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3835'

. Tafsir hadits: 3831-3837

sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, "Putjual dan pembeli,

masing-masing mempunyai hak pilih (untuk mengesahlan transalcsi atau

membitaltannya) atas pihak lain selama belum berpisah,lcecuali jual beli lhi-

y ar (lesep atcntan memp erp ani ang masa hak pilih samp ai setelah berpisah)'"

2.

3.

4.
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Hadits ini menjadi dalil ditetapkannya Huym mailis bagi masing-
masing penjual dan pembeli setelah terjadi transaksi hingga kedua-
nya pergi meninggalkan tempat transaksi dengan badan keduanya.
Demikian pendapat yang dikemukakan oleh jumhur ulama dari ka-
langan shahabat, tabi'in, serta generasi sesudah mereka. Di antara
mereka yang mengemukakan pendapat ini adalah Ali bin Abi Thalib,
Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Abu Barzah Al-Aslami, Tha-
wus, Sa'id bin Al-Musaryab, Atha', Syuraih.Al-Qadhi, Hasan Al-Bashri,
Asy-Sya'bi, Az-Zuhr| Al-Avza'i,Ibnu Abi Dzi'b, Srrfy* bin Uyainah,
Syah'i,Ibnu Al-Mubarak, AIi bin Al-Madini, Ahmad bin Hanbaf Ishaq

bin Rahawaih, Abu Tsaur, Abu Ubaid, Al-Bukhari, segenap ulama ha-

dits, dan ulama yang lain.

Sedangkan Imam Abu Hanifah dan Malik mengatakan, "Tidak ada

khtyar majlis, melainkan jual beli telah mengikat dengan adanya ijab dart
qabul." Demikian pula yang dikatakan oleh Rabi'ah dan diriwayatkan
dari An-Nakha'i, ini juga salah satu riwayat dari Ats-Tsauri.

Hadits-hadits shahih tersebut membantah pendapat mereka ini,
dan mereka tidak mempunyai jawaban yang tepat untuk membatalkan
pengambilan dalil darinya. Pendapat yang benar adalah ditetapkan-
nyaHriyar majlis, sebagaimana yang dikemukakan oleh jumhur ulama.
Wallahu A'lam.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam, .,41 &."fi"Kecuali jual

beliHiyar." Ada tiga pendapat mengenai h"l Tt yang disebutkan oleh
para sahabat kami dan ulama-ulama yang lain:

1. Pendapat yang paling kuat bahwa maksudnya adalah memberi
pilihan setelah terjadi akad (transaksi) jual beli dengan sempuna
sebelum meninggalkan majlis (tempat transaksi). Penjabaran ha-

dits, 'Ditetapkan khiyar bagi keduanya selama keduanya belum
beryisah, kecuali jika keduanya telah saling memberi pilihan di
dalam majlis dan keduanya memilih pelaksanaan jual beli, maka
jual beli menjadi mengikat dengan sekedar tindakan saling mem-

beri pilihan tersebut, hakkhiyar tidak berlanjut hingga menjelang

perpisahan di antara mereka berdua."

2. Maksudnya adalah jual beli yang memberlakukan syarat berupa

khiyar syarat selama tiga hari atau kurang, sehingga dalam jual beli
ini hak khiyar tidak berakhir dengan adanya peqpisahan di antara

penjual dan pembeli, melainkan terus berlaku hingga jangka wak-

tu yang disyaratkan dalam transaksi.

6varah z-r@ra@



Kitib Jual Deli s59

3. Maknanya adalah "Kecuali jual beli yang mensyaratkan fidak

adanya khiyar bagi penjual dan pembeli di dalam majlis, sehingga

jual beli menjadi mengikat dengan sekedar adanya aka4 dan tidak

adal&iyar di dalamnya." Ini adalah tafsir ulama yang menganggaP

sah jual beli dengan cara tersebut. Sedangkan pendapat yang Pa-

ling kuat di kalangan sahabat-sahabat kami menyatakan batalnya

jual beli dengan sYarat tersebut.

Itulah uraian tentang perbedaan pendapat dalam menafsirkan

hadits ini. Sahabat-sahabat kami bersepakat untuk menguatkan pen-

dapat pertama. Inilah pendapat Imam syafi'i yang diriwayatkan oleh

para ulama darinya. Banyak di antara mereka yang menyatakan bah-

wa selain bentuk jual beli tersebut dianggap tidak sah dan oranS yanS

berpendapat dengannya telah melakukan kesalahan besar'

Di antara ulama hadits.yang mengua&an pendapat tersebut adalah

Al-Baihaqi, ia menjabarkan dalil-dalilnya dan menjelaskan kelemahan

pendapat yang berbeda. Kemudian Al-Baihaqi berkomentr, "Bartyak

sekali ulama yang menyatakan lemahnya berita yang diriwayatkan

dari Umar Rndhiyallahu Anhu, "|ual beli itu adalah transaksi ataukhiyar,

bahwasanya sebuah jual beli tidak boleh mensyaratkan terputusnya

hakkhiyar, dan bahwa yang dimaksud dengan jual beli khiyar adalah

memberikan hak pitih setelah terjadi transaksi atau mensyaratkan

khiy ar selama tiga hari." Al-Baihaqi melanjutkan, "Pendapat yang benar

adalah, bahwa maksud dari jual bdu khiyar adalah memberi pilihan

setelah pelaksanaan jual beli, sebab barangkali Nafi' mengungkap-

kannya dengan jual beli l&ryar atau menaftirkannya dengan nama

tersebut."

Pakar hadits lain yang menyatakan pendapat tersebut benar ada-

lah Abu Isa At-Tirmidzi. Sedangkan Ibnu A1-Mundzir di dalam kitab

Al-lsyraq menukil tafsir ini dari Ats-Tsauri, Al-Auza',i, Ibnu uyainah,

Abdullah bin Al-Hasan AHAnbari, syaf i dan Ishaq bin Rahawaih.

Wallnhu A'lnm.

sab d a Rasulull ah shaltallahu Alaihi w a s allam, " Ap abila dua or an g laki-

laki melakukan jual beli mala masing-masing lceduanya mempunyai hak pilih

selama keduanya belum berpisah ilan lceduanya masih berkumpul, atau salah

seorang di antara keduanya mempersilahkan yang lain untuk menentukan

pilihan. Apabila salah seorang di antara l<eduanya telah mempersilahlun yang

lain untuk menentulan pilihan lalu keduanya beriual beli dengan pilihan

tersebut mala jual beli telah maryilut. lila lceduanya telah berpisah setelah
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melakukan jual beli dan salah seorang di antara keduanya tidak meninggal-

kan jual beli malu jual beli telah mengilaL "

Makna, "Atau salah seorang di antara lceduanya manpersilahlun yang

lain untuk menentulan pilihan." Yakni, salah seorang berkata kepada

yang laln, 'Pilihlah untuk meneruskan jual beli." Apabila ia telah

memilih maka jual beli telah wajib, artinya bersifat mengikat. Apabi-

la salah seorang telah mempersilahkan yang lain untuk menentukan

pilihan namun temannya tersebut diam, maka l:o.k khiyar orang yang

diam tersebut tidak terputus.

Tentang terputusnya khiyar bagi orang yang telah berbicara se-

perti itu, terdapat dua pendapat di kalangan sahabat kami, pendapat

yang terkuat menyatakan terputusnya hak khryar baginya berdasarkan

zhahir hadits.

Perkataannya,t'r;: t; ,F iG [ii ) iti st'r(i. );'., dv.fi i:6'i
"Maka iil@ ia (Ibnu Umar) mmiuallrepoda orang lain lalu ia ingin agar orang

tersebut tiilak menrbatallan jual beli, rukn ia berialan sedilcit ?,,emudian lcem-

balilagilccpaihnya."

Demikian yang tertulis pada sebagian kitab induk yaitu #. Se-

dangkan pada sebagian sebagian naskah tertulis, 'ifi. Vtaknanya ada-

lah sesuatu yang sedikit atau tidak seberapa.

Perkataanny a, il;;)- l ii ;r;'tl 'la ingin agar orang tersebut tidak mem-

batallun jtnl beli." Menjadi dalil bahwa batasan perpisahan adalah ber-

pindahnya badan seseorang dari tempat semula, sebagaimana yang

ditafsirkan oleh Ibnu lJmar, perawi hadits tersebut. Di dalam hadits

ini terdapat bantahan terhadap tafsir orangyau,:tg menyatakan bahwa

perpisahan itu adalah pelpisahan dengan ucapan, yakni kata-kata iual
beli.

Sabda Rasulullah Shallallnhu Alaihi wa Sallam, "Masinymasing
penjual dan pembeli tidak ada akad jual beli di antara keduanya hing-

ga keduanya berpisah." Artinya, tidak ada akad jual beli yang mengikat

di antara keduanya.

Sabda Rasulullah Slwllalkhu Akihiwa Sallam,

ry eq 3ri$.:C''^b:)til'rt pv )$ur9qJr
"Penjual dan panbeli maniliki hak pilih selama belum berpisah. Apabila me-

rcla jujur dan berterus terang (tentang keadaan barang), merela akan man-
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dapat berluh dalam jual beli merekn" Artinya, masing-masing mereka

menjelaskan kepada yang lain segala sesuatu yang membutuhkan pen-

jelasan, misatnya cacat yang ada di dalam barang dagangan, atau ten-

tang harga. Dan ia jujur dalam menjelaskan cacat atau dalam membe-

ritahukan harga.

Sabda Rasulullah Shnllallahu Ataihi wa Sallam, t:*'7. t?';. ,2i) "n1*,
dihapuslun keberlahan jual beli mereka." Maksud keberkahan di sini ialah

bertambah dan berkembangnya jual beli.

561



(12) Bab Orang yang Tertipu dalam Jual Beli

io * ilti "-!si 
a?3 J Ajt ,F. A &.c-6.r^r^

a ,- -

f; il,ybt$k{:t'|'t\iv sv'Fl e-5,#-
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t

t Jra gu st {,tEl" J-y t la '}:-u. U {) * At

3838. Yahya bin Yahya, Yahya bin Ayyub, Qutaibah, dnn lbnu Huir telah

memberitahukan kqada lami, Yahya bin Yalrya berlata, "lsma'il bin

la'far telah mengabarkan kepada lcami." Sedangkan para perawi lain

berluta, "lsma'il bin la'far telah mentbetithhulan bprda lami, ilari

Abdullah bin Dinar, bahwasanya i.a mendangar lbnu Uttut berluta,
,,seorang lelaki mehporlun kepada Rnsulullah shnllallahu Alaihi wa

Sallam bahwa ia tertipu dalam iual beli. Malu Rasulullah Shallallahu

Ataihi wa Sallam bersabda, "Katalanlnhlnpoda orang yangl',nmu aiak

ber j ual-b eli,' T idak b oleh menip u. " s ei ak itu i ila ia melakulan tr ans alcsi

jual beli, ia berknta,'Tidnk boleh menipu."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7139).

$--i c itw t|'c a; t3"8 1#' d u f ;i 63E rAr1

1'1, .q.Ju.>
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1.

#u$:rq i;; $k j:; il k,$'c pjt ji. 1,L!

$y oK ryf e A, 9:s)\t*, r.Li q fr 1J
,',

e1): I JA 613.

3839. Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahulan kepada lumi, Wa-

ki' telah mentberitahulun leepada lumi, Sufyan telah memberitahukan

kEada lami, (H) Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahulan
kepada lami, Muhammad bin la'far telah memberitahulan kepaila lumi,
Syu'bah telah memberitahukan kepada lami, keduanya dari Abdullah
bin Dinar, dengan sanad ini, hadits yang serupa. Namun di dalam ha-

dits riwayat lceduanya tidak terdapat perlataan, Sejak itu jila in mela-

kulan transalcsi jual be,li, ia berknta, 'Tidak boleh menipu."

. Takhrii hadits

Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah ditakhrij oleh: Al-Bu-
khari di dalam Kitab: Al-lstiqradh, Bab: MaaYunlna'An ldhaa'ah Al-
Maal wa Qaulihi Ta'ala Wallaahu l-aa Yuhibbul Fasaad (nomor 2407),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7152).

Hadits riwayat Muhammad bin Al-Mutsanna hanya ditakhrij oleh
Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7192).

o Tafsir hadits: 3838-3839

Perkataannya, " Seorang lelaki melaporkan kepaila Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam bahwa ia tertipu dalam jual beli. Maka Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabdn, "Katakanlah kepada orang yang ka-

mu ajakberjual-beli, 'Tidakboleh menipu." Sejak itu jila in melakulan tran-

salcsi jual beli, in berlata, 'Tidak boleh mmipu."

Sabda Rasulullah Shaltaltehu Alaihi wa Sallam,'t)* | "Tiihk boleh

menipu." Dan sabda beliau, i.V | 'Si- 6t ts1 i:6; 'Sejak itu jikn ia

melakulan transalcsi jual beli, ia berluta, 'Tidak boleh menipil." Demikian
yang terhrlis pada semua naskah.

Al-Qadhi berkata, "sebagian perawi meriwayatkan, fq y "Jangan

ada pmgkhianatln." Dengan menggunakan huruf nun. Ini adalah kesa-

lahan baca. Pada sebagian riwayat selain di dalam Shahih Muslim di-

sebutkan, ,ilt ! "langan meflipu." Yang benar adalah riwayat pertama.
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Orang yang disebutkan di dalam riwayat tersebut bicaranya cadel, se-

hir,gga seperti itulah ia mengucapkannya, ia tidak bisa mengucapkan,
'r)9 l'Tiilak boleh menipu."

Kalimat '$* t 'Tidakboleh menipil." Maksudnya, tidak halal bagi-

mu trntuk menipuku, atau tipuanmu tidak mengikatku. Lelaki dalam

hadits tersebut bernama Habban bin Munqid bin Amr Al-Anshari,

ayah Yahya, dan orang terkaya di kalangan Bani Habban, keduanya tu-

rut dalam pertempuran Uhud. Ada yang berpendapat, yang dimaksud

adalah ayahnya, yaitu Munqid bin Amr. Ia mencapai usia 130 tahun.

Kepalanya pemah terluka pada salah satu pertempurannya bersama

Nabi stnllallahu Alaihi wa sallam, yakni di sebuah benteng, di mana

kepalanya terkena lemparaan batu, sehingga lidah dan otaknya beru-

bah, namun tidak keluar dari batasan tamyiz (orang yang cerdas). Ad-

Daruquthni menyebutkan bahwa orang tersebut mengalami kebutaan'

Disebutkan di dalam riwayat yang lemah, bahwasanya Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam memberinya llrakkhiyar selama tiga hari untuk setiap

barang yang ia beli.

Para ulama berbeda pendapat terkait dengan hadits ini. sebagian

mereka menyatakan bahwa hadits ini berlaku khusus bagi Habban,

bahwa adanya penipuan antara penjual dan pembeli merupakan hal

yang biasa terjadi, dan tidak ada khiyar bagi pihak yang dirugikaru

tait datam jumlah sedikit maupun banyak. Ini adalah madzhab sya-

fi'i, Abu Hanifah dan ulama yang lain. Ini adalah riwayat yang kuat

dari dua pendapat yang diriwayatkan dari Imam Malik'

sedangkan uliama Baghdad dari katangan penganut madzhab Ma-

liki berpendapa! bahwa pihak yang dirugikan mempunyai haklt*iyar

berdasarkan hadits ini, dengan syarat kerugian tersebut mencapai se-

pertiga nilai baran g, ikakurang dari nilai ini maka tidak ada khiyar.

Namun yang benar adalah pendapat pertama, sebab Nabi Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam tidak memberikan hak khiyar kepada Habban, me-

lainkan beliau bersabda kepad anya, " I<ntaknnlah k poda oranS y ang lumu

ajak berjual-beli, "Tidak boleh menipu." Di mana sabda beliau ini tidak

mesti menetapkan adanya lchtyar.Ditambah lagi seandainya adakhiyar

atau beliau menetapkan adanya khtyar bagi Habban, tentu ini menjadi

kasus individual yang tidak bersifat umum, di mana hukumnya tidak

berlaku bagi orang lain kecuali ada daliLrya. wallahu A'lam.



(15) Bab Larangan llenjual Buah Sebelum Tampak
Platang TanPa SYarat Memetik

'# irt * gG F +.Y e,tii io ,-*- il ,F-$";.rAr '
'rq ,? ft .c # ,i #3 Y'At S; it i-i lti

Lt':tU eq ,-# qli"b
3fgl0. Yahya bin Yahya telnh menfueritahu?,an k pafo kami, ia berlata, 'Aht

rumb acal,nn tnpafo Mnlik, ilai N afi" ilari lbnu umnr, bahwasany a Ra-

sulullah Slntlallahu Alaihi wa Sallam melarang molual buah-buahan

hingga tampak matangnya, pmiual ilan panbeli sama-sama dilarang.

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu" Bab: Bai'u Ats-Tsimaar Qabla

An Y abdua Slwlaahulua (nomor 2L9 4).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-liarat, Bab: Fii Bai'i Ats'

Tsiruar Qabla AnYabdua shalaahulua (nomor 3367),Tuhfah Al-Asyraf

(nomor 8355).

E.F i.t,F g( *i' .r* u"* ,1u3, f fiic*.rlt t

9Ui*i';,;i;'
3841. Ibnu Nunair telah mcmberitahulun kepada ?ami, ayahku telnh membe-

ritahulun lnpada lami, llhaidullah telah mnnberitahulan kepada lami,

dari Nafi' , dari lbnu lJmar, dari Nabi shallallahu Alaihi wa sall"am, ha-

ditsyang setapa.
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Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7986).

,trbyfi;tv 7f il,'#h&#t iJ u i*G"*.r^tY
gt *"it .)* lnr i;r'oi ';i irt * g( * afi ,r
GU', "e P JIltr #')';'; ,j, ,F €, F ,4

$*)\ eqt ,# i';uir

9842. Ali bin Hujr As-Sa'di dnn Zuhair bin Harb telah mernberitahulan lce-

pailaht, lceduanya bqlata, " lsma'il telah mentberitahukan kepadn kn-

mi, dari Ayyub, dai Nafi', dari lbnu Umnr, bahwasanya Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang mmiual pohon kurma sebelum

tampak matangnya, melarang meniunl biii-biiian padn tanglainya hing-

ga bijinya keras ilan aman dari pettyakit, belinu melarang putiual dan

panbeli selaligus.

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-Ijarat, Bab: Fii Bai'i Ats-

Tsimaar Qabla AnYabdua Shalaahuhaa (nomor 3368).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa Jaa'a Eii Karaa-

hiyyah Bai'i Ats-Tsamrah Hatta Yabdua Shalaahuhaa (nomor 1227)

secara ringkas.

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Buyu',Bab: Bai'u As-SunbuliHattaYab-

yadhdha (nomor 4565\,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7565\.

e( # y i,# #r;s:6 7f il'#');k r^ir
l;,fi t' {*; *'i, *'it 't';:'JG JG 'F it *

'irt\ r+; qni qjr,b iq- e 'rttt

3843. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepailaht, larir telah membe-

itahulan kepada kami, ilai Yahya bin Sa'id, ilari Nafi', ilari lhnu

Llmar ia berkata, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda,

1.

3.
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"langanlah lalian membeli buah-buahan hingga tampak matangnya

dan aman dari penYakit."

. Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,\syraf (nomor 8526).

e qri,'::t '"* $'"; ln 't;L d ilti Tt i), 'rg e3^-i.rA t t
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3844. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Abi Utnar telah memberitahu-

lun kqadn lumi,lceduanya berlata, "Abdul wahhab telah memberita-

hulan tnpado lumi, dari Yalrya, dengan snnad ini, "Hingga tampak ma-

tangnya." Kcmudian ia mmyehfilan lafazh sesuilahnya.

o Takhrij hadits

Ditalhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- Asyr af (nomor 8526).

;f e'; eG # l#t vii tj.i ,i ilt $3, ey, il.l $'E ?A t o
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3845.Ibnu Rafi' telah metttberitahulan kepada lami, Ibnu Abi Eudaik telah

menberitahulan ?,epada lami, Adh-Dhahhak tehh mengabarlun lce-

p ailn lumi, ilari N afi" ilni lhnu l)mar, dari N abi shallallahu Alnihi wa

Sallam, serupa dutgan ludits riwayat Abdul Wahlub.

. Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,4sytaf (nomor 770n.

il. ,;; d'"; ?;5 il "& 
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3846, Suwaid bin Sa'id telah metrfueritahulan lcepada knmi, Hafsh bin Mni'

sarah telah memberitahulan kepada lami, Musa bin Uqbah telah mem-

b,ui*'i',k i;t
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beritahulan kq adnht, il"ari N afi', ilnri lbnu Umar, ilari N abi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, serupa dangan ludits riwayat I'lnlik. ilan Ubaidullah.

o Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,kyraf (nomor U97).
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}SUl. Yahya bin Yahya, Yahya bin Ayyub, Qutaibdr, dnn lhnu Huit telah

mantberitahuknn lcepada kami, Yahya bin Yalrya berlata, "lsma'il -Ibnu

la'far- telah mmgabarlun kepada lcnmi." Seilang?an perawi yang lain

bsluta, "lsmn'il -Ibnu la'far- tehh membqitahulan bpado lami, dari

Abdullah bin Dinar, bahwamnya ia menilmgar lbnu Umnr berkata,

" Rnsulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam bqsabila, " J anganlah lalian
nenjual buah-buahan hingga tampak mntangnya. "

. Tarkhrii hadits

Ditakhdi hanya oleh Mus1im, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7140).
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* f viir.'^i; $'"; }E U 39 $"; #t il.t

t1 ';,i rit ,tr'*:, $tr ei,D',):ri:,li ,**:# I'
'^bG 5ii jG a),

3848. Zuhair bin Harb telah menrberitahulunnyalcepailaku, Abdunahman te-

lnh memberitahulan kepaik lami, dari Sufyan, (H) Ibnu Al-Mutsanna

telah memberitahuknn lepana lami, Muhamnud bin la'far telah mem-

bqitahulan kepada lami, Syu'bah telah membrinhulan l<epadn lami,

lceiluany a dnri Ab dullah bin Dinar, dengan sanail ini. Ditambahkan p a da

lwdits riwayat Syu'bah, "Ditanyalan kepaila lbnu Umnr, " Apa ciri-ciri

telah tampak matangnya?" la meniawab, "Telnhhilnng pntyakitnya."
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o Takhrii hadits

1. Hadits riwayat Zuhatr bin Harb ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuh-

fah Al- Asy r af (nomor 7 L67) .

2. Hadits riwayat Ibnu Al-Mutsanna ditakhrij oleh: Al-Bukhari di
dalam Kitab: Az-Zalah, Bab: Man Baa'a Tsim.aarahu Au Nahlahu Au

Ardhahu Au zar'ahu wa Qad wajaba Fiihi Al-'Llsyuru Au Ash-shada-

qah E a Addaa Az-zakaah Min Ghairih Au Baa' a Tsimaarahu wa lam Taiib

Eiihi Ash-Shadaqah (nomor 1485), Tuhfah Al-Asyraf (nomot7190\.
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3849. Yahya bin Yahya telah memberitahulan kepada lami, Abu Khaitsamah

telah mettgabarlan kepada lumi, ihri Abu Az-Zubair, dnri labir, (H)

Afunnd bin Yuruts telah memberitahukan kepada lami, Zulnir telnh

memberitahuhan kepaila lami, Abu Az-Zubair telah memberitahulun

k pado lami, dari labir ia berlata, "Rasulullah Slullallahu Alaihi wa

sallam melarang -atau mclarang kita- untuk meniual buah-buahan

hingganatang."

. Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Mustim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2735).
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3850. Ahmad bin Lltsman An-Naufali telah memberitahukan lcepada lami,

Abu Ashim telah memberitahulan k poda lami (H) Muhnmmad bin

Hatim telah memberitahulan kepadaku -lafazh ini miliknya-, Rauh te-



s(o er#-m
hh menfueritahukan kepada lami,lceduanya berkata, "Zalariya bin ls-

luq telah mantbeitahuknn lcepada lcami, Amr bin Dinar telah membe-

ritahulan lepada lami, bahwasanya ia menilutgar labir bin Abdullah

brl,ata, "Rnsululhh Slullallahu Alaihi wa Sallam mehrang menjual

bruh-bualwn hingga tamp ak matangny a. "

o Tarkhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al.Asyraf (nomor 2520, nomor

27L4).
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385L. Mutnmmnd bin At-Mutsanna ilan lbnu Basysyar tclah mettfuerita-

hulan k podo lami, lceduanya berlata, "Muhammad bin la'far telah

rwnberitahulan tcepada lumi, syu'bah telah memberitahulun kepaila

knmi, dari Amrbin Mutrah, dnriAbu Al-Bakhtari,iaberlata, "Akuber-

tanya lcepailn lbnu Abbas tentang peniualaa pohon htrma, in berknta,
,,Rnsulullah slnllallahu Akihi wa sallam mel^arang mmiual htrru
hingga sesrr,rang bisa rurulannya atau hingga htnna itu bba ditna-

lan, ilnnhingga iabisa ditimbang." Abu Al-Balhtariberlata, "laht aht

butanya, ,,Apa malcsudnya ditimbang? sesmranS yans beraila di sam-

ping lbnu Abbas manjawab,' Hingga bisa ditalcsir."

. Takhrii hadits

Ditakhrii oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu" Bab: As-salaam

llaa Man Laisa 'Inilnhu Ashl (nomor 2246), Bab: As-salaam Fi An-NaHtl

(nomor2247-2250),Tuhf ahAl-Asyraf (nomor5660).
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3852. Abu Kuraib ilan Mulnmmad bin Al-'Ala' tel.ah metnbqitahuh,nn leepa-

daht, Muhammadbin Eudhail telah menfueritahulanlrepaik lami, dari

ayahnya, ilarilbnu AbiNu'm, dari Abu Hurairah iaberlata, Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa S allam b er s ab ila, " J anganlah lulian metnbeli buah-

buahan hing g a t amp ak mat angny a. "

. Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomot 73626').
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3853. Yahya bin Yalrya telah memberitahulan lnpado lami, Sufyan bin Uyai-

nah telah mengabarlan kepada lumi, dati Az-Zuhri, (H) Ibnu Numair

ilan Zuhair bin Harb telah mernberitahukan tepada lami -lafazh ini mi-

lik lceduanya-, lceduanya berkata, " Sufyan telah mantberitahukan kepada

kami, Az-Zuhri telah memberitahulan kepada lami, dari Salim, dati

lbnu lJmar, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang

menjual lanma hingga tampak matangnya, iuga melarang rneniual

kurma basah dmgan htrma kuing. Ibnu Urnar berlata,' Zaid bin Tsabit

t elah memb er itahulcnn lcep ada lami, b ahwasany a Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam memberi leringanan untuk iual beli ariyyah." Ihnu

Numair menambahlun di dnlam riwayatnya, "Diiual."

. Takhriihadits

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Ats-

Tsamar Qabla An Yabdua Shalaahuh (nomor 4532), Tuhfah Al-Asyraf

(nomor 6832).
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3854. Abu Ath-Thahir ilan Harmalnh telah rnemberitahulan kepailaht -la-

fazh ini milik Harttulalr-,lceduanya berlata, "Ibnu Wahb telah menga-

barlun kepafu kami, Yunus telah mmgabarlan kqadaht, ilari lbnu

Syihab, Sa'id bin Al-Musayyab dan Abu Salamnh bin Abdurrahman

telah memberitahuknn kcpadoht, bahwasanya Abu Hurairah berlata,

"Rnsulullah Slullallahu Alnihi wa Sallnm bqsabila, "langanlah lalian
membeli buah-bualwn hingga tampak rnatangnya ilan janganlah men-

jual htrrna basah dengan htrma lcering."

Ihnu Syihab buknta, "Salim bin Abdullah bin Uttur telah memberita'

hulan lcepailaht, ilari ayahnya, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

lndits yang serupa.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Ats-Tsattur Qabla An
Yabdua Shalaahuh (nomor 4533).

Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarat, Bab: An-Nalryu'An Bai' Ats-

Tsimaar Qabla An Yabdua Shalaahuh (nomor ?2\5\, Tuhfah Al-Asyraf
(13328).

. Tafsir hadits: 3840-3854

Di dalamnya terdapat riwayat dari Ibnu Umar yang mengatakan,

"Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang meniual

buah-bualnn hingga tampak matangnya, peniual dnn panbeli sama-sama

dilarang.."

Di dalam riwayat yang lain disebutkan, "Rnsulullah Slullallahu Alai-

hi wa Sallam melarang mutjual pohon htrma sebelum tarryak matangnya,

1.

2.
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mel"arang menjual biji-bijian pada tangluinya hingga biiinya lceras dan amnn

itari peny akif . " Dalam riwayat lain disebu tlcart, " l anganlah lalian membeli

buah-buahan hingga tamp ak mat angny a ilan aman ilati peay akit. "

Dalam riwayat lain diterangkan, " Ditanyalan lcepada lbnu Umar, " Apa

ciri-ciri telah tampak matangnya? " la meniawab, 'Telah hilang penyakitnya."

Di dalam riwayat yang larn, "Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam me-

larang -atau melarang kita- untuk meniual buah-buahan hingga matang."

Riwayat lain menyebutkan, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

melarang menjual htrma hingga seseorang bisa memakannya atau hingga

htrma itu bisa dimalan, dan hingga ia bisa ditimbang." Abu Al-BaWttari ber-

lata, "Lalu aku bertanya, "APa malcsudnya ditimbang? Seseorang yang ber-

ada di samping lbnu Abbas mmjawab,'HinqSabisa ditaksir."

Makna Lafazh-lafazhdi dalam hadits di atas antara lain:

Kata jfo artinya terlihat atau tampak, kata ini tidak menggunakan

huruf hamz,ah. Yang mesti diperhatikan di sini ialah, bahwa banyak

kitab-kitab ahli hadits yang menyebutkan, r;.ri dengan menambah-

kan huruf alif dibelakang. Ini adalah penulisan yang sa1ah. Penulisan

yang benar adalah dengan menghapus alif pada posisi manshub se-

perti ini. Melainkan yang diperselisihkan adalah penyertaan fulruf alif

pada selain posisi manshub, misalrrya kalimat, tq- ;d-; (Zald, terlihat).'
Pendapat yang terpilih adalah menghapus alif. Pembahasan ini juga

berlaku untuk kalimat, ;i ,F (sampai tampak matangnya) di dalam

riwayat hadits yang lain. Yang benar adalah menghapus hurut alif,

seperti yang telah dijelaskan.

Perkataan, ;'i- ,j; (sampai tampak matangnya), penyebutan kata

ini benar menurut para ulama

Ibnu Al-A'rabi berkata, 'Dikatakur, i'i- ,SjJlt ti;, (pohon kurma

itu berbuah). Dikatakan, Ji ,,;)1, jika buahnya telah memerah atau

menguning."

Al-Ashma'i mengatakan, "Tidak disebu&an untuk kurrra kata

,r";1, melainkan kata ti;" Sedangkan Abu Zaid menyebutkan bahwa

kedua kata tersebut merupakan bacaan yang benar. Al-Khalil menu-

turkan, "Dikatakan, JrSt 
"*-rL 

artinya pohon kurma itu telah terlihat

matangnya."

Al-Khaththabi berkata, "Demikianlah yang diriwayatkan, ;'t- ,?
(sampai tampak matangnya), namun yang benar di dalam bahasa Arab
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adalah, ,;,i ,F. Kurma yang disebut terlihat matang adalah ketika te-
lah memerah atau menguning, yang merupakan pertanda terbebasnya
dari penyakit tanaman."

Ibnu Al-Atsir mengatakan, "Di antara ahli bahasa ada yang meno-

lak penggunaan kata up'i-, sebagaimana sebagian yang lain menolak

penggunaan kata lij-."
Al-]ar.rhari berkata, "Kata ti:)t diaf.azhkan oleh penduduk Hijaz

dengan az-zuhwu, maknanya adalah kurma muda yang telah berwar-

na. Dikatakan untuk kurma yang telah terlihat merah atau kuning, Jfi

t;:)t y;#(kurma itu terlihat matang), t'n tilt U; i ltcurma itu telah
matang).

Itulah perkataan para ulama mengenai kata ini. Dari semua pe-
mapar:rn tersebut bisa disimpulkan bahwa bolehnya menggunakan
semua versi bahasa tersebut, sebab tambahan penjelasan dari seorang
tsiqah (terpercaya) dapat diterima, dan barangsiapa yang meriwayat-
kan sesuatu yang tidak diketahui oleh yang lain, kita menerima ri-
wayatnya tersebut jika dia seorang yangtsiqah.

Perkataannya, "4- ,;; ,Pl ,f') "Melarang menjuat bijtbijinn pada

tanglainya hingga bijinya lcerai.'Hal ini merupakan tanda bahwa ia teLah

matang.

Perkataannya a;uir ni;-i "Don aman dari penyakit." Maksudnya pe-
nyakit yang menyerang tanaman, buah-buahart, dan sejenisnya hingga
merusaknya.

Perkataannya, "Yahya bin Yahya telah memberitahulan kepaih lami,
Abu Klwitsam.ah telah mengabarlan kepada lami, dari Abu Az-Zubair, dari

I abir, (H) Ahtrud bin Y unus telah mantbqitahulun k p oda lami, Zuhair telah

membqitahulan lcepada lami, Abu Az-Zubair telah memberitahuknn kepada

lami, ilari labir."
Perkataan "DAri labir" yang pertama, seyogyanya bagi Lnam Mus-

lim, sesuai dengan tradisi dan kaidahnya serta kaidah ahli hadits yang
Iain, tidak menyebutkarurya, sehingga berhenti pada Abu Az-Zubar,
karena maksud yang diinginkan telah tercapai dengan sekedar menye-
butkan Abu Az-Zubair. Akan tetapi Imam Muslim hendak memberi

tambahan penjelasan dan keterangan. Masalah seperti ini telah dije-

laskan sebelumnya beberapa kdi di tempat yang berbeda.
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Perkataannya, "Ahmnd bin Utsrnnn An-Naufali telah memberitahulan

lepada lumi, Abu Ashim telah memberitahulan bpaik lami (H) Muhammnd

bin Hatim telah memberitahulan k pada kami -lafazh ini mililotya-, Rnuh te-

lah memberitahulun kepada lumi, lceduanya berlata, "Zalariya bin Ishaq telah

membuitahukan kepada lami, Amr bin Dinnr telah memberitahulan kepada

lcatni."

Demikian yang terdapat di dalam berbagai naskah kitab, berke-
naan dengan sanad ini dan sanad-sanad lain yang serupa. Seyogyanya

pembaca membaca setelah kata Rauh, "Keduanya berkata, "Zakariya
telah memberitahukan kepada kami." Sebab, Abu Ashim dan Rauh sa-

ma-sama meriwayatkan dari Zakariya. Seandainya pembaca memba-

ca, "Diaberkata, " Zakanyatelah memberitahukan kepada kami. " Maka
bacaan ini salah, sebab dengan demikian ia hanya memberitahukan
dari Rauh saja dan meninggalkan ialur Abu Ashim. Hal semacam ini
seringkali diabaikan oleh sebagian orang. Untuk itu aku menjelaskan-

nya agar dapat memahami sanad-sanad y*g serupa. Dan seyogyanya

ditulis di dalam kitab dengan redaksi, $-;i $'r; lG "Keduanyabrknta,
"Zalariya telah memberitahuknn kepada lami." meskipun para perawi

seringkali menghapus lafazhnya. Kata i6 (dia berkata) digrrnakan bila
perawi dart Zakariya hanya seorang, sebab tidak akan menimbulkan
kerancuan, berbeda dengan di sini.

Bila ada seseorang yang menyatakan, boleh diungkapkan di sini

dengan redaksi, Qaala t:-f') $'rt iv "OU berkata, Zalariya telah mem-

beritahulan kepada kami,", di mana maksudnya adalah Ci'., i6'Rauh
berkata." Hal ini didukung oleh pemyataan perawi, "Dengan lalazh
milik Rauh."

Kita jawab, "Redaksi semacam ini mengand*g berbagai kemung-
kinan. Namun redaksi yang zhahir dan terpilih adalah seperti yang ka-

mi sebutkan di atas, sebab redaksi tersebut lebih banyak mengandung
faedah, agar tidak memicu tindakan meninggalkan jalur riwayat dari
Abu Ashim." Walhhu A'lam.

Perkataarurya, Sf,lt ,i F "Dari Abu Al-BaWfiarrl." Nama aslinya
adalah Sa'id bin Imran. Biasa juga dipanggil Ibnu Abi Imran atau Abu
Fairuz At-Kufi Ath-Tha'i. Hilal bin Hibban berkata, "Abu Al-Bakhtari
atau Abu Al-Bahtari adalah seorang yang terhormat di kalangan pen-

duduk Kufah.' Habib bin Abu Tsabit, seorang imam yang mulia, ber-

kata, "Aku, Sa'id bin ]ubair, dan Abu Al-Bakhtari berkumpul, maka
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Abu Al-Bakhtari luh yr.g mengajar dan memberi pemahaman kepada
kami." Dia terbunuh pada perang ]amajim pada tahun 83H. Ibnu Ma-
'in, Abu Hatim, dan Abu Zx'ah berkomentar tentang Abu Al-Bakh-
tai,'Dia seorang tsiqah (terpercaya)."

Adapun beberapa komentar miring mengenai dirinya adalah dise-
babkan Al-Hakim Abu Ahmad berkata di dalam kitabnya, Al-Asma-
wa Al-Kuna, "Bahwasanya Abu Al-Bakhtari seorang yang tidak kuat
hafalannya menurut mereka." Namun perkataan Al-Hakim ini tidak
diterima, sebab merupakan jarh (pemyataan adanya cacat) tanpa ada

penjelasan, sedangkan jarh yartg tidak disertai penjelasan tidak bisa
diterima. Terlebih bartyak kalangan yang menyatakan bahwa Abu A1-

Bakhtari sebagai seorang tsiqah. Kaidah seperti ini telah dijelaskan pa-
da awal kitab. Wallahu A'lam.

Perkataarutya, "Alan bertanya kepafu lbnu Abbas tentang penjualan

pohonhrma,ia berknta, "Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam melarang

menjual kurma hingga seseorang bisa memalunnya atau hingga kurma itu
bisa ditnalun, danhingga iabisa ditimbang." Abu Al-Bal;htariberlata, "I-Aht

aht bertanya, "Apa malcsudnya ditimbang? Seseorang yang berada di sam-

ping lbnu Abbas manjawab, "HWgabisa ditakir."

Perkataannya, ,yl- i yU "Hingga seseorang bisa memalannya atau

hingga lafitru itu bisa dimnlan." Maknanya ialah kurma tersebut layak
untuk dimakan sebagaian besar darinya, bukan dimakan secara ke-

seluruhan. Ya.g demikian itu terjadi ketika mulai terlihat tanda-tan-
da bahwa kurma itu telah matang. Adapun'penafsiran kata'ditimbang'
dengan 'ditnkar', sangat jelas maknarlya, sebab taksiran merupakan
salah satu cara untuk mengetahui iumlah kurma, begitupun dengan
timbangan.

Perkataarmya, lfJ- ,F "Hin17o bisa ditalcsir." Maknanya adalah

ditimbang. Pada sebagian kitab induk tertulis, yF- ,F.Ini adalah ke-

salahan bacaan, meskipun ada kemungkinan untuk ditafsirkan jika
memang redaksinya benar. Wallahu A'lam.

Penafsiran orang tersebut menurut para ulama atau sebagian dari
mereka sama nilainya dengan penyandarannya kepada Ibnu Abbas,

karena Ibnu Abbas menyetujui perkataan orang tersebut, dan tidak
mengingka nny a, sedangkan persetujuan seseorang terhadap sesuatu

sama seperti mengucapkannya secara langsung. Wallahu A'larn.
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Perkataannyq i €) d #'Dari lbnu Abi Ntt'm." Nama aslinya

adalah Dukain bin Al-Fudhail. Seluruh kitab Syarah Shahih Muslim n-
dak menjelaskan perihal perawi ini.

Adapun hukum-hukum yang terdapat dalam bab ini antara lain
adalah,

Apabila buah-buahan dijual sebelum terlihat tanda-tanda ma-

tangnya dengan syarat memetiknya maka jual beli tersebut sah ber-

dasarkan ijma'. Para sahabat kami berpendapat, bila penjual mensya-

ratkan memetiknya namun pembeli tidak memetiknya, maka jual

beli tetap sah dan penjual diharuskan memetiknya. ]ika kedua belah

pihak sepakat untuk tetap membiarkarmya di pohon maka hal itu di-
perbolehkan. Namun jika penjual menjualnya dengan syarat membiar-

kannya di pohon maka igal beli tidak sah menurut ijma'. Sebab ba-

rangkali buah-buahan menjadi rusak sebelum masa memanennya,

sehingga penjual telah memakan harta saudaranya dengan cara yang
batil, sebagaimana disebutkan di dalam berbagai hadits. Namun bila
disyaratkan memetik buah, bahaya tersebut menjadi hilang.

Apabila penjual menjualnya secara mutlak, tanpa ada syarat,

maka menurut madzhab kami dan jumhur ulama iual beli tersebut

tidak sah berdasarkan hadits-hadib di atas yang bersifat umum. Me-

nurut kami jual beli tersebut sah bila ada syarat untuk memetiknya

berdasarkan ijma'ulama. ]uga karena adat kebiasaan dalam penjualan

buah-buahan adalah membiarkannya di pohon, sehingga kebiasaan

ini seperti syarat yang diberlakukan pada umwnnya.

Adapun bila buah-buahan tersebut dijual setelah terlihat tanda-

tanda matangnya maka boleh menjualnya secara mutlak, dengan syarat

memetiknya ataupun dengan syarat membiarkannya tetap di pohon,

berdasarkan pemahaman dari hadits-hadits tersebut di atas. Ditam-
bah tagi, sesuatu yang telah sampai pada batas tujuan berbeda dengan

sesuatu sebelumnya, jika bukan dari jenis yang sama. Di samping itu,
karena biasanya buah-buahan yang telah terlihat tanda matangnya

terbebas dari penyakit, berbeda dengan sebelum terlihat bahwa ia te-

lah matang.

Apabila buah-buahan tersebut dijual dengan syarat membiarkan
di pohon atau secara mutlak maka penjual diharuskan tetap menyira-

minya hingga masa memanen, karena seperti itulah adat kebiasaan

yang berlaku. Demikian madzhab kami. Imam Malik iuga menyatakan

Jual Deli



s78 ,ffis
demikian. Sedangkan Imam Abu Hanifah belpendapat, "Wajib trntuk
memberlakukan syarat pemetikan." W allahu A' lam.

Perkataannya, ;4 ,j; ,Ht ;rij "Mehrang malual biji-bijinn padn

tangkainya hingga bijinya lceris." ftaaits ini dijadikan dalil oleh Imam
Malik, para ulama Kufah, dan sebagian besar ulama, bahwa boleh
menjual biji-bijian yang sudah keras. Namun menurut kami, penna-
salahan ini harus dirinci. Jika biji tersebtlt adalah jewawut (sebangsa

gandum), jagung, atau sejenisnya yang mana bijinya bisa terlihat, maka
boleh dijual. Namun jika berupa gandum dan jenis lain yang bijinya
tertutup oleh kulit dan hanya bisa dilihat setelah buahnya dibelah de-
ngan pisau, maka berkenaan dengan hal ini ada dua riwayat yang ber-
asal dari Imam Syafi'1 pendapat yang baru, yang merupakan pendapat

terkuat, menyatakan bahwa hal itu tidak boleh. Pendapat yang lama
dari beliau menyatakan sah. Adapun jika menjual biji-bijian sebelum

mengeras (matang) maka hukumnya tidak sah kecuali jika disyarat-
kan untuk memetiknya, seperti yang telah kami singgung di atas. Jika
seseorang menjual biji-bijian sebelum mengeras beserta tanah tempat
tumbuhnya tanpa disyaratkan untuk memetiknya maka hukumnya
boleh. Begitu pula hatnya dengan buah-buahan yang belum matang

yang dijual beserta pohonnya tanpa disyaratkan untuk memetiknya.
Hal yang serupa juga berlaku pada sayur-sayuan yang ada ditanah,

di mana tidak boleh menjualnya sebelum matang kecuali dengan me-

metiknya. Begitu pula halnya dengan semangka dan buah-buahan
yang lain yang dijual sebelum matang. Perdtasalahan ini mempunyai
banyak cabang, dan aku (An-Nawawi) telah menyebutkan banyak

contoh dalam kttab Raudhah Ath-Thalibin danSyarh Al-Mudhadzdzab.

Perkatannya, qfi\ eq ,# "Beliau melarang pmjual dnn panbeti

selaligus" Penjual dilarang karena dapat memakan harta dengan cara

yang batil. Sementara pembeli dilarang karena melakukan sesuatu

yang haram dan karena dapat menyia-nyiakan harta, dan sungguh kita
dilarang untuk menyia-nyiakan harta.



(14) Bab Larangan Menjual l{urma Basah dengan Kurma
Kering Kecuali dalam Jual Beli Ariyyah
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3855. Mutummad bin Rafi' telah memberitahulan kepailaht, Huiain bin Al-

Mutsanna tetnh nemberitahulan kepada lami, Al-Laits telah mem-

beritahulan lcepada lumi, ilnri lJqail, dari syilub, ilari sa'id bin Al-

Musayyab, bahwa Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam melarang

penjualan dmgan cara Muznbanah dan muhaqalah. Mumbanah aila-

lah penjualan htrma basah ilengan lurma leering. Muhaqalah adalah

penjualan tanaman dmgan gandum. Beliau juga melaranS penyeura-

an tanah dengan gandum. Perawi berkata, 'salim bin Abdullah telah

mengabarlan kepadaku, dari Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam,

bahw a beliau bersabd.a, " l angnnlah knlian meni ual buah htrmn sebelum

4t r e,Fil'/u,
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tampak mntangnya, ilan janganlah lalinn menjual lurma bnsah dengan

htrma kering." Salim berlata, 'Abdullah telah mengabarlan lcepailnku,

dai Zaid bin Tsabit, ilari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

bahwasanya setelah itu belinu memberi lczringanan terlait penjualan

'ariyyah dengan htrma basah atau kurma kering, dan tidak membei

lceringanan pailn yang lainnya.'

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Az-Zabiib Bi Az-
Zabiib wa Ath-Thn'aam Bi Ath-Tha'aatn (nomor 2173), Bab: Bai'u Al-
Muz.aabanaft (nomor 2184 dan 2188), Bab: Tafsiir Al-'Araayaa (nomor
2L92), Ktab: Al-Musaqah, Bab: Ar-Rajul Yahrunu lahu Mamarr Au
Syurb Fii Haaith Au FiiNaUrl (nomor 2380).

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Al-Buyu', Bab: Maa laala Fii Al:Araayaa
wa Ar-Ruldtshah Fii Dzaalik (nomor L300) secara panjang lebar, dan
(nomor 1302).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu' , Bab: Bai'u Ats-Tsarur Bi At-Tamr
(nomor 4546), Bab: Bai'u Al-IQrm Bi Az-Zabiib (nomor 4550), Bab:

Bai'u Al:Araayaa Bi KirshilnaTamran (nomor 4552 dan 4553\, Bab:

Bai'u Al:Araayaabi Ar-Ruthab (nomor 4554) secara panjang lebar.

Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarat, Bab: Bai'u Al:Araayaa Bi
KhirshihaaTamran(nomor2268dn2269\,,TuhfahAl-Asyraf (nomor
3723).
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3856. Yahya bin Yahya telah mentberitahulun lcepada lami, dia berlata, 'Aht
mentbacakan kepada Malik dari Nafi' , ilari lbu Umar, dari Zaid bin Tsa-

bit, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi keringa-

nan bagi panilik 'ariyyah untuk menjual 'ariyyah dcngan menalcsir

hmna yang aila padanya.'

UV\W:,i'i./t-6.
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. Takhrii hadits

Telah ditakhdi sebelumnya, Iihat hadits nomor 3855.

f c.. A.:r )\# hv;l,]- 6;;i ,# il &-6-6i'rAov

ZG e'$ I'i L";i.'F G.il .^f * ^{r U ;fi
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SssT.YahyabinYalryatelahtrcnrbnitahulankepadokami,SulaimanbinBilal

telah mengabarlcnn k pofu kami, ilai Yalrya bin Sa'id, Nafi' tel.ah me-

ngabarlan lcepailaht, bahwasatrya dia mmfungar Abdullah bin Umar

memberitahulan bahwa fuid bin Tsabit memberitahulan leepailanya

bahwasanya Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mernberi lceri-

nganan terkait 'ariyyah yang didapatlan oleh satu lceluarga dangan

mettalcsir htrma kering yang nila paihnya, merela metnalannya dalam

lceadann mnsihbasah.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya lihathadits nomor 3855.

,F. ry iu *6"jt r* t3$ pit j;3^* ic-'-t rAoA
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3858. Mulummad bin Al-Mutsanna telah mnnbuitahulunny a lcep ailn lami,

Abdul Wahhab telah menberitahulan kepafu lami, dia berlata, 'Aht
mmilengar Yahya bin Sa'id berlata, 'Nofr' telah mmgabarknn k pado-

h4 hadits serupa dntgan'sanad ini.'

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya lihat hadits nomor 3855.
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3859. Yahya bin Yahya telah memberitahulannya k podo lami, Husyaim te-

lah mmgabarkan lcepada lami, ilari Yahya bin Sa'id, dengan sanad ini,
hanya saja dia berlata, 'Ariyyah ailalah'pohon latrma yang ditetaplan

sebagai milik orang-orang lantas mereka menjualnya dengan menalcsir

latrma kering yang aila padanya,'

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3855.

i. ,F- * 4t $k ,wt i; ei :; 3,b! rii;;.r,rr.
i';r'oi :te il |$ ;'";'# i *i * ,y e6 ,r y.;
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3860. Muhammad bin Rumh bin Al-Muhajir telah memberitahulan kepaila

kami, Al -l-ait s t elah memb er it ahukan kep a da kami, dar i Y ahy a bin S a' id,

dari Nafi' , dari Abdullah bin Umar, Zaid bin Tsabit telah memberitahu-

knn kepadaht, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi

keringanan terlait penjualan'ariyyah dengan menalesir lanma kering

yang adapadanya.

Yahya berkata,'Ariyyah adalah seseorang mentbeli buah kurma di po'

hon untuk dikonsumsi oleh lceluarganya ilalnm leeadaan masih basah,

dmgan menalair hrma yang lcering yang aila pailanya.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya lihat hadits nomor 3855.
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386l.Ihnu Numair tel.ah mmtberitahuktn k pada lami, ayahht telah mem-

beritahulan kepada hami, Ubaidullah telah nemberitahulan kepadn la-
mi, Nafi' telah menbeitahulan krpadnh4 ilari lhnu Umar, dari Zaid

bin Tsabit, bahwa Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallnm tnemberi lct-

r inganan terlait' ariyy ah untuk dii ual ilengan menalairlanny a sebagai

talaran.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebehlmnya, lihat hadits nomor 3855.

:u;)i '*ei' * f y.; il ,#-s'-G $t i):;t r;').rl1t
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3862.Ibnu Al-Mutsanna telah tnanrberitahulunnya kepada lami, Yahya bin

Sa'id telah memberitahukan lcepada lami, ilari Ubaidulhh, dengan sa-

nad ini, dan dia berlata, 'Ariyyah diambil ilmgan cara ditalcsir.'

o Takhrijhadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3855.

il W $:ui C'rV, $'E :tit3 J,tt ii .e,rlt -iJ 
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3863. Abu Ar -Rnbi' dan Abu Kamil telah memberitahulan kqada lami, lccdua-

nya berknta,'Hammad telah memberitahukan kepada lumi; (H) dan Ali
bin Huj r telah mmtberitahulan krp adaku, Ismail t elah memberitahulun

kepadalami,keduanya dari Ayyub, dariNafi', dengan sanad ini,bahwa

Rnsulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam memberi lceringanan terknit

p enj ualnn' aiyy ah dengan ditaksir.'
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o Takhrii hadits

Svarah z-r@@
Telah ditakhrii sebelumny4 lihat hadits nomor 3855.
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3864. Abdullah bin Maslamah Al-Qa'nabi telah memberitahutcnn kepada kami,

Sulairnan -Ibnu Bilal - telah memberitahulan bpada lami, dari Yah-
ya bin Sa'i.d, dari Busyair bin Yasar, dai sebagian shahabat Rasulullah
Shallallahu Alnihi wa Sallam dari pntduduk negeri mcreka, di antara-
ny a adahh Sahl Wn Abu Hatsmah, bahwa Rnsulullah Slullallahu Alaihi
wa Sallam melarang pmjualan htrma basah dangan hrmn lceing, ilan
beliau bersabila, "ltu riba, itu Muzabanah." Hanya saja belinu memberi
lceringanan terlait penjualan 'ariyyah, yaitu satu atau dua pohon lar-
mayang didapatkan oleh satukeluarga dengan menalcsir kurmalcering
yang ada padanya. Merela memaknnnya dalnm lceadaan mnsih basah.

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Ats-Tsamar 'Alaa
Ru'ults An-NaHil Bi Adz-Dzahab Au Al-Eidhdhah (nomor 2l9L), Ktab:
Al-Musaqah, Bab: Ar-Rnjul Yal<uunu lahu Mamarr Au Syurb Fii Haaith
Au Fii N aldil (nomor 2384).

2. Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Buyu' wa Al-Ijarat, Bab: Fii Bai' Al-
'Araayaa (nomor 3363).

3. At-Tirmidzi di dalam Ktab: Al-Buyu', Bab: Fii Bai' Al:Araayaa (no-
mor 1303).

4. An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Buyu', Bab: Bai' Al:Araayaa Bi Ar-
Rutlub (nomor 455G4558) , Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4646).
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9865. Qutaibah bin s a' id telah menrberitahulan kepada kami, Laits telah mcm-

beritahukan kepada tumi; (H) dan lbnu Rumh tehh membqitahukan

tnpado lami, Al-Iaits telah mmgabarlan lcepada lami, dnri Yalrya bin

Sa'iil, ilari Busyair bin Yasar, ilari para slwlwbat Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi uta Sallam, bahwasanyn merela berluta, 'Rnsulullah Slwllalla-

hu Alaihi wa sallam menberi lceringanan terlait peniualnn 'ariyyah

dengan menalcsir hnrna yang aila padnnya!

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnyo lihat hadits nomor 3864.
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3g66. Mulnmmad bin Al-Mutsanna, lslaq bin lbrahim, dan Ibnu Abu

lJmar, semuflnya telah memberitahulun lcepada lumi, dari Ats-Tsaqa-

fi, dio berlata, 'Aku mendengat Yahya bin Sa'id berlata, 'Busyair

bin Yasar telah mengabarlan kepadaht dari sebagian shahabat Rasu-

tullah shntlallahu Alaihi wa sallam, dari penduduk negerinya, bah-

wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melArang." Inntas di.a

metyebut|'an lwdits yang serupa dengan hadits riwayat Sulnimnn bin

Bilal dnri Yahya. Hanya saja lshaq dan lbnu Al-Mutsanna menyebut-
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nya Muzabanah bulan riba. Sednnglan lbnu Abu Umnr menyebutnya
riba.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3864.
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3867. Amr An-Naqid dnn lbnu Numair telah memberitahulannya kepada la-
mi, keduanya berknta, 'Sufyan bin Uyainah telah membeitahulan lce-

pada lami, dnri Yalrya bin Sa'id, dari Busyair bin Yasar, dni Sahl bin

AbuHatsmah, ilariNabi Shallallahu Alaihiwa Salhm.' Serupa dengan

hadits merela.

. Takhriihadits
Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3854.
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3868. Abu Balar bin Abu Syaibah dan Hasan Al-Hulwani telah memberitahu-

lun l<epada kami,lceduanya berlata, 'Abu Usamah telah memberitahu-

lan kepada lumi, dari Al-Walid bin Katsir, Busyair bin Yasar pelayan

Bani Haritsah telah memberitahukan lepadaku, bahwa Rnfi' bin Y&adii

dan Sahl bin Abu Hatsmah telah memberitahukan lcepailanya, bahwa

Rasulullah Slullnllahu Alaihi wa Sallam melarang Muzabanah, yaitu

penjuahn hnma basah dengan htrma keing, kecuali para pemilik

' ariyy ah, maka beliau memp erlcenanlan mer ela.'
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. Tarkhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihathadits nomor 3864'
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3869. Abdullah bin Mastamnh bin Qa'nab telah mcmbqitahukan leepadn la-

mi, Malik telah menberitahulan lrepada kami; (H) dan Yalrya bin Yah-

ya telah nembuitahulan lcepada kami -lafazh ini mililotya- bahwa dia

berlata, 'r41at bertanya lcepada Malik, 'Apalah Dawud bin Al-Hushain

telah membeitahulunkepadamu, dnri Abu sufyan - pelayan lbnu Abu

Ahrnad - dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu Alaihi wa

sallam memberi lceringanan terlait palualnn 'ariyyah dmgan ditak-

sir daqan lectantuan htang ilari lima wasaq atau ilalam lhna wasaq

- Dawud rugu apaluh Abu sufyan mengatalan lima atau huang dari

littu - ? Malik meniawab; benar."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al.Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai' u Ats-Tsamnr' Alna Ru-

'uus An-Nat(hl Bi Adz-Dnlwb Au Al-Eidhdhah (nomor 2190), Kitab:

Al-Musaqah, Bab: Ar-RaiutrYahtunu lahu Mamarr Au syurb Fii Haaith

Au E ii N aLhl (nomor 2382).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-liarat, Bab: Fii Miqdaar

Al:ArWah (nomor 33U).

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Al-Buyu', Bab: Maa laa'a Fii Al:Araayaa

wa Ar -Ruldtshah Eii Dzaalik (nomor 1301 ).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Brtyu', Bab: Bai'u Al:Araayaa Bi Ar-

Ruthaab (nomor 4555), Tuhfah Al-Asytaf (nomor 14943).

1.

2.

3.

4.
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3870. Yahya bin Yalrya At-Tamimi telah tnentberitahulan kepofu lcnmi, dia

berlata, 'Aku manbacalan kepaila Matik ilari Nafi', ilari lbnu Umar,

bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang Muzaba-

nah. Muz.abanah ailalah penjualan kurma basah dengan kurma kering

dengan ditakar, ilan penjualan anggur dengankismis dengan ditalar.'

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Az-Zabiib Bi Az-

Zabiib wa Ath-Tha'aam Bi Ath-Tha'aan (nomor 2L71), Bab: Bai'u Al-
Muznabanah (nomor 2185).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Al-I&rm Bi Az-Zabiib

(nomor 4548), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 8360).

$'^t rG f i. lr * J. rYJ3'^*, dJ il ,5r ;: e*.rAV t

;rflt l:i i';ri fr ,J l:i gC # yt 't* ,3'"; * J 'H,

# /r,;xr I ir'A'f ,4 gr'*'a,,k
,S 

^!,4u,7)1t ir:>tS ?)ur*t y.i
3871. Abu Balar bin Abu Syaibah dan Muhamrrudbin Abdullahbin Numnir

telah memberitahukan lcepada lami, keduanya bulata, 'Muhammad

bin Bisyr telah memberitahuknn kEada lami, Ubaidullnh telah mem-

ber it ahulan kep ada lami, dar i N afi', Ab dullah telah mengabarlan kep a-

dany a, bahwa N abi Shallallahu Al aihi w a S allam melar ang Mumb anah,

yaitu penjualan kurmn basah dengan kurma lcering dengan ditalur, dan

penjualan anggur dengan kismis dengan ditalur, serta pmiualan tana-

man dnrgan gandum dengan ditalar.'

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8093)'
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3872. Abu Balar bin Abu Syaibah telah mentberitahulannya lcepada lumi,

lb-nu Abi Zaidah telah memberitahulan krpada kami, ilari Uhaidullah,

dengan sanad ini,hadits yang serupa.

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyrt', Bab: Fii Al-Mu-

z.aabanah (nomor 3361),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8131).

tis ,A U F', yt * J.i,:)t;:,f 5 & ,;k rAVr
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3g73. Yahya bin Ma'in, Harun bin Abdullah, ilan Husain bin lsa telah mem-

beritahukan kEadaku, mereka berkata, 'Abu Usamnh telah memberi-

tahulan kepada knmi,lJbaidullah telah mentberitahulan kepada kami,

dari Nafi', dari lbnu Llmar, dia berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam melarang Muzabanah, Muzabanah adalah peniualan kur-

mn basah dengan kurma lctring dengan ditakar, dan penjualan kismis

dengan anggur dengan ditalar. Dan belinu iuga melarang (peniualan)

semua buah-buahan deng an dit alcsir.'

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7844).
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9874. Ali bin Hujr As-Sa'di dan Zuhair bin Harb telah metnberitahukan kepa-

daku, keduanya berkata, 'lsmail -Ibnu lbrahim- telah memberitahukan

kepada lami, ilari Ayyub, dari Nafi' , dari lbnu Umar, bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang Muzabanah. Muz.abanah ada-

lah penjualan kurma basah yang masih ada di atas pohon dengan hr-
ma lcering, dmgan talaran tertmtu, jika lebih meniaili mililcht, dan iilu
latr an g meni adi t ang gun g anku.'

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bqb: Bai'u Az-Zabiib Bi Az-

Zabiib wa Ath-Tha'aam Bi Ath-Tha'aam (nomor 2172).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Ats-Tsamar Bi At-

Tamr (nomor 4547),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7522).

1.

2.

)t3)l,'
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3875. Abu Ar-Rabi' dan Abu Knmil telah manberitahukannya lctpada lami,

keduany a berluta,' Hammad telah memberitahukan bpodo kami, Ayyub

telah memberitahuknn kepado lumi, dengan sanad ini, setupa dmgan

hadits tersebut.'

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3874'

6',1;i di il 3* Ao') c$n'* y J ^#$'E rAVl

#3 *'i't ;^b ;nt 3';, & io yt * :r eu t 4t
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3876. Qutaibahbin Sa'id telah memberitahulan kepadn lami,laits telah mem-

beritahulan tnpodo lami; @) ilan Muhnmmadbin Rumh telah mem-
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beritahuknn lcepailaku, Al-laits telah mengabarlun kepada kami, dari

Nafi,, dari Abdutlah, din berlata, 'Rasulullah shallallahu Alaihi wa

sailam melarang Muzabanah, laitu seseoranS menjual buah yang

ada di lcebunny a, jila berup a lcebun htrru mala dilar ang dii ual ilengan

hrmatcering dangan ditalar, iilaberupa an*Tur mala dilarang dijual

dengan kismis ilengan ditalar, dan iilca berupa tanaman makn dilarang

dijuat ilmgan malanan yang ditalar. Beliau melarang itu semua.'

D alam riway at Qutaibah; " Atau b erup a tanAman. "

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Az-Zar'i Bi Ath'

Tha'aam l&ilan (nomor 2205).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Az-Zar'i Bi Ath-

Thn'aam (nomor 4563).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tiiarat, Bab: Al-Muz.aabanah wa Al-

Muluaqalah (nomor 2265),Tuhfah AlAsyraf (nomor 8273)'

Eoi c ii ;"8 ?^3 U.t 631ri Abt i g*i.rAVV
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3877. Abu Ath-Thahir telah memberitahulannya lcepadaku, iru Wahb te-

lah mengabarlun lcepada lami, Yunus telah memberitahulan kepada-

ku; (H) ilan lhnu Rnfi' telah memberitahulanlepadalan,Ibnu Abu Fu-

daik tetah mcmberitahula,n krpada lami, Adh-Dhahhak telah menga-

barlan lcepadafu; @) dni Suwaid bin Sa'id telah menfueritahulannya

kepadalat, Hafsh bin Maisarah telah manberitahulan lcepada knmi,

Musa bin uqbah telah memberitahulan k"epada kami, semuanya ilari

Nafi', dengan sanad ini, serupa denganhadits merelu,

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7706,8498,

dan 8538).
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o Tafsir Hadits: 385*3877

Di d.alamnya terd.apat hadits riwayat Ibnu Umar Rndhiyallahu An-

hum.a, "Bahwa Rnsulullah shaltallahu Alaihi wa sallam melarang penjualan

hnmn basah ilmgan htrma lcering, dan belinu manberi leeringanan terknit

pmjualan' ariyyah." Dalam riwayat lain dinyatakan, " Beliau memberi lce-

ringanan terlait penjualan'ariyyah durgan htrma basah, atau htrrna lcering,

nafiun beliau tidak memberilceringanan pailn yang selain itu." Dalart riwa-

yat lainnya disebutkan, "Belinu mernberi keringanan bagi pemilik'ariyyah

untuk mmjualnya dengan menalcsir kurma yang aila padanya." Sementara

riwayat-riwayat yang lainnya berkaitan dengan bab tersendiri. Mak-

sudnya, di dalamnya terdapat penyebutan muhaqalah, Muzabanah, dan

penyewaan tanah, namun kami akan membahasnya nanti dalam bab-

nya tersendiri.

Adapun latazh-lafazh yang digunakan dalam bab ini, di anta-

ranya:

perkataanny n F , .At €. Sj. Dalam riwayat lain disebutkan, !
Fr, -l r 6iv:; " I anganlah tnlian meniual kurmn basah dmgan kurma leering'"

i<.dorr,y" terdapat dalam dua riwayat yang berbeda. Lafazhpertama,

;3; 
^r6nya 

buah. yang dimaksud dengan buah di sini adalah buah

ku::rra basah, bukan semua buah-buahan, karena seluruh buah-buahan

selain kurma basah boleh dijual dengan kurma kering. Sedangkan la-

fazh kedua, yaitu rSt, artinya kurma kering.

Perkataann ya, -#t AVZW:,i 'i-lt *6. J;') "Betinu membeti

keringanan bagi peniitik' ariyyah' untuk meniual' ariyyah dengan menalcsir

kurma yang ada padanYa."

Kata uef (taksiran) boleh dibaca khatsh atau khirsh, namun ba-

caanlcharshlebih populer,ymibisa berupa kata kerja danbisa berupa

kata dasar. ]ika digtrnakan untuk kata kerja berarti menaksir' Sedang-

kan penggunaannya untuk kata dasar berarti sebutan bagi sesuatu

yang aitatcsir. Yang dimaksud dalam hadits ini adalah menaksir se-

jumtah yang ada padanya jika telah menjadi kurma kering'

Perkataannya, "Dari Busyair bin Yasar, dari sebagian shahabat Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam, dari penduduk negeri merelu, di antaranya

adalnh Sahlbin Abu Hatsmaft." Maksudnya adalah Busyair bin Yasar Al-

Madini Al-Anshari Al-Haritsi bekas budak mereka. Yahya bin Ma'in

berkata, "Dia bukan saudara Sulaiman bin Yasar." Muhammad bin

sa,ad mengatakan, "Dia adalah gurubesar, ahli fikih, pernahberiumpa

-
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dengan sebagian besar shahabat-shahabat Rasulullah Slullallahu Alaihi

wa Sallam, dan sedikit bicara."

perkataanny a, f ,ti> .bl b "Dari penduiluk negeri tnqel(a." Maksud-

nya adalah Bani Haritsah. D; yang dimaksud dengan negeri adalah

lingkungan tempat tinggal, terrtasuk juga lingkungan perkemahan'

Perkataanny 
^, P3 * llt ,)* it S;3 ot;;l ,-g Y "Dari sebagian

shahabat Rasulullah sha[tattnhu Alaihi wa sallam." Maksudnya adalah

sejumlah shahabat, namun kemudian dia menyebutkan sebagian dari

mereka. Lantas berkata, "Di antaranya adalah sahlbin Abu Hatsmhh"' Ka-

ta ,,sebagian" digunakan untuk menyebutkan jumtah yang sedikit dan

banyak.\ama asli Abu Hatsmah adalah Abdullah bin Sa'idah. Ada

y*i U"rp.ndapat, Amir bin Sa'idah. lulukan Sahl adalah Abu Yahya.

Ada yang mengatakan bahwa julukannya Abu Muhammad. Pada saat

NaUiSlrailc llahu Alaihi wa Sollam wafat,sahl berusia delapan tahun'

Perkataannya, "Abdulhh bin Maslnmah Al-Qa'nabi telah memberita-

hulan k p ado lumi, Suhiman -malcsudny a lhnu Bilal - telah nanb eritahukan

kepadn lami, dari Yahya laitu lhnu sa'id-, dari Busyair bin Yasar, dari se-

bagian shahabat Rasutullah Shallallahu Ataihi wa Sallam ilari pmduduk

nigeri rnereka, ili antaranya adalah Sahl bin Abu Hatsnuh"'

Dalam sanad ini terdapat berbagai macam pengetahuan yang ber-

kaitan dengan ilmu sanad dan alumya, di antaranya:

SanadyanSsemuanyaadalahorang-orangMadinah,daniniia-
rang terdapat Jahm Shahih Muslim. Berbeda dengan orang-orang Ku-

fahian Bashrah yang cukup banyak dir:ngkapkan, sebagaimana yang

telah kami p"p".tu[datam banyak pembahasan pada permulaan ki-

tab beserta PenielasannYa.

Dalam sanad ini adalah terdapat tiga orang Anshar Madinah, se-

bagian dari mereka meriwayatkan dari sebagian yang lain. Ini sangat

iu*g sekali. Mereka adalah Yahya bin sa'id Al-Anshari, Busyair, dan

Sahl.

Perkataanny a, " S rtlniman - malcsu dny a lbnu B ilal - . " D an p erlat aanny a,

.Yalrya - yaitu lbnu sa'id-." Dalam bab-bab yang kami paparkan di per-

mulaan kitab dan beberapa bab setelahnya, kami telah menjelaskan

fungsi dari perkataarutya, "Mavrsudnya," dart perkataannya"'Yaittt'"

ertinya dalam riwayat hadits tersebut perawi tidak menjelaskan na-

sab sulaiman dan Yahya, maka Imam Muslim hendak menjelaskan-

nya, namun dia tidak boleh langsung mengatakan sulaiman bin Bilal,
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ka-rena ini merupakan penambahan atas aPa yang didengamya dari
syaikhnya. Maka dari itu Imam Muslim mengatakan maksudnya Ibnu

Bilal. Dengan demikian, penjelasan dapat disampaikan tanpa mem-

berikan tambahan yang disandarkan kepada syaikhnya.

Hal lainnya adalah yang berkaitan dengan penetapan harakat

pada nama dan nasab perawi. Yaitu Busyair bin Yasar, sebagaima-

na yang telah kami jelaskan sebelum ini. Sedangkan Al-Qa'nabi ada-

lah dinisbatkan kepada kakeknya, yartrt Abdullah bin Maslamah bin

Qa'nab.

Di dalamnya terdapat riwayat seorang tabi'in dari seorang tabi'in,

yaitu Yahya dari Busyair. Meskipun hal yang sama banyak terdapat

dalam hadits, hanya saia ini merupakan pengetahuan tentang mereka.

Perkataannya, "Dari sebaginn shahabat Nabi Shallallahu Alnihi wa

Sallam di antaranya adalah Sahl bin Abu Hatsmah." Dalart hal ini jika se-

orang perawi mendengar dari sejumlah orang terPercaya, maka dia

boleh tidak menyebutkan sebagian dari mereka dan meriwayatkan da-

ri sebagian yang lain, sebagaimana yang telah kami jelaskan sebelum

ini. Dan pemaparannya pun disampaikan dalam berbagai bab. Wallahu

A'lam.

Perkataannya , J\. i. ol,i.) u-f b, f i "l^antas ilin menyebutlan

hadits yang serupa ilengan hadits riwayat Sulaiman bin Bilal." Orang yang

menyebutkan di sini adalah Ats-Tsaqafi yang setingkat dengan sulai-

man bin Bilal. Aku menyebutkan ini meskipun cukup jelas, tidak lain
karena dikhawatirkan akan dipahami seciua keliru sebagaimana yang

pemah terjadi.

Perkataannya, "Hanya saia lsluq dan lbnu Mutsantu menyebutnya

Muzabanah bukan riba. S ementar a lhnu Abu Umar meny ebutny a riba." Mak-

sudnya Ibnu Abu Umar adalah sahabat Ishaq dan Ibnu Mutsanna. Dia

berkata dalam riwayatnya, "Itu riba." Sebagaimana yang telah dise-

but-kan datam riwayat sulaiman bin 8ila1. Adapun Ishaq dan Ibnu

Mutsarura mengatakan, "Itu Muzabanah." Muzabanah berasal dari kata

i.lJt ymrg berarti dorongan. Dan transaksi ini disebut Muzabanah (sa-

Iing dorong), karena para pelakunya saling mendorong dan menekan

dalam perselisihan mereka disebabkan oleh banyaknya resiko dan

kondisi yang sulit diperkirakan.

Perkataanny a, lc;i ,i 
"l 

J-r ttUL ; :; "Dari Abu Sufyan - pelayan

Ihnu Abu Ahmad-." Al-Fiakim mengatakan, Abu Ahmad Abu Sufyan'
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Ini termasuk orang yang namanya tidak dikenal. Dia mengatakan;

pelayan Abu Ahmad, dan Ibnu Abu Ahmad adalah pelayan Bani Abd

Al-Asyhal. Dikatakan bahwasanya dia tidak memiliki keterkaitan

dengan Ibnu Abu Ahmad bin ]ahsy, maka dia dinisbatkan dengan status

sebagaipelayan (bekas budak) mereka. Dia adalah oranS Madinahyang

terpercaya

Perkataanny a, isl l;;i 'Lima Wasaq ." Kata !--sbisa dbaca wa'

saq atau wisaq, namun yang lebih tepat adalah wasaq,0"1* j*uk
nya adalah ,;;:,;i. nentuk jamaknya yang lain adalah dtJ.ii dan O;')'
Al-Harawi berkata, "Segala sesuatu yang kamu bawa berarti kamu

telah menggabungkarmya (kata wasaq berarti menggabungkan).' Yang

lainnya berkata, "uasaq berarti menggabungkan sesuatu antara seba-

giannya dengan sebagian yang liain." Adapun kadar wasaq adalah enam

p"f"f, sha'. Satu sha' sarra dengan ltma rati (timbangan tangan), atau

lima seperti ga ratimenurut takaran Baghdad'

Kata tr (ariyyah) bentuk jamaknya adalah titt'. seperti y61a t$1

bentuk jamaknya rir!. (kuda tunggangan), dan ';-.; benhrk iamaknya

tig; (hewan qurban).'Ariyyah berasal dari kata ','At y,,,.g artinya

melepaskan atau berlepas difl, karena 'ariyyah tidak terrrasuk dalam

ketentuan terkait pohon-pohon lainnya di kebun Seseorang' Al-Azhari

dan mayoritas ahli bahasa arab mengatakan, "Ariyyah adalah ben-

tuk kata yang mempunyai timbangan fa'iilah tapi bermay-na faa'ilah

(subyek).'; Namun menurut Al-Harawi dan tairutya, kata ini berasal

dari bentuk kata yang memPunyai timbangan (wazan) fa'iilah dengan

makna mafuulah (obyek). Dari kata iSr- ,'t? yang berarti mendatangi

suatu tempat berulang-ulang, karena pemilik 'ariyyah mendatanginya

berulang-ulang secara rutin. Ada yang mengatakan bahwa sebutan itu

lantaran p"^ilik yu yang Pertama memisahkan 'ariyyah dari seluruh

pohon kurmanya yang lain. Dan ada pendapat lain yang mengatakan

tidak demikian . W allahu A' lam.

Perkataarurya , "Rasulullah slullallahu Alaihi wa sallam melatang put-

jualan kurma basah ilengan krtrma kering, dan belinu memberi keringanan

terkait' ar iyy ah y ang dii ual dengan dital<sir''

Hadits ini mengandu.g pelarangan penjualan kurma basah de-

ngan kurma kering yang disebut dengan istilah penjualan Muzabanah,

sebagaimana yang ditafsirkan dalam hadits. Muzabanah berasal dari

kata;ilryang berarti perselisihan dan pertentangan.Ulama pun telah

595
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menyepakati pelarangan penjualan ku:rta basah

6varah i@U
dengan kurma ke-

ring kecuali terkait 'ariyyah. Dan bahwasanya penjualan kurma basah

dengan kurma kering termasuk dalam kategori riba. Para ulama juga

menyepakati pelarangan penjualan anggur dengan kismis. Sebagai-

mana mereka sepakat atas pelarangan penjualan gandum yang masih

berada di tangkainya dengan gandum murni. Penjualan ini disebut

dengan istilah muhaqalah. Diambil dari kata Ji;jr yang berarti ladang

dan lahan pertanian. Menurut mayoritas ulama, ketentuan pelarangan

tetap berlaku bagi kurma basah dan anggur, baik ia masih berada di
pohon maupun sudah dipetik. Imam Abu Hanifah berkata, "|ika kur-

ma sudah dipetik, maka ia boleh dijual dengan kurta kering yang se-

rupa dengannya."

Adapun penjualan 'ariyyah, yaitu juru taksir melakukan penak-

siran terhadap pohon kurrta, misalrrya dengan mengatakan, "Kurma

basah yang ada di pohon ini jika kering maka hasilnya akan menjadi

ttga wasaq berupa kurrrta kering". Lantas pemiliknya menjualnya ke-

pada orang lain dengan ttga wasaq kurma kering dan keduanya mela-

kukan serah terima langsung di tempat. Pembeli menyerahkan kurma

keringnya sebagai pembayaran, sedangkan penjual kurrna basah me-

nyerahkan kurma basah dengan melakukan pemisahan. Penjualan se-

perti ini dibolehkan dengan ketentuan nilainya kurang dariEma wa-

saq, dan tidak boleh melebihi lima wasaq. Terkait dibolehkannya pen-

jualan 'ariyyah dengan nilai lima wasaq terdapat dua pendapat yang

diriwayatkan dari Imam SyafT'i, dan yang Paling sahih dari keduanya

adalah tidak boletU karena pada dasamya kurma kering tidak boleh

dijual dengan kurma basah, dan penjualan'ariyyah diperkenankan ha-

nya sebagai keringanan.

Dalam hadits tersebut perawi ragu terkait lima wasaq atau kurang

dari lima wasaq. Dengan demikian, yang dijadikan sebagai acuan wajib

adalah ketentuan yang meyakinkan, yaitu kurang dari limawasaq, darr

lima wasaq tetap dilarang. Namun menurut pendapat yang paling kuat,

bahwasanya itu dibolehkan bagi orang-orang miskin dan orang-orang

byu, dan bahwasanya itu tidak dibolehkan pada selain buah kurma

basah dan buah anggur. Pada pendapat ini terdapat argumentasi yang

lemah, yaitu dibolehkan khusus bagi orang-orang miskin, dan perka-

taan bahwasanya ketentuan tersebut hanya khusus terkait kurma ba-

sah dan buah anggur. Ini adalah penjelasan mazhab syafi'i terkait

'ariyyah yang juga dianut oleh Ahmad dan lainnya. Adapun Imam
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Malik dan Abu Hanifah menafsirkannya dengan tafsiran yang lain.

Namun makna hadits-hadits tersebut secara jelas sudah cukup sebagai

sanggahan terhadap penafsiran Imam Malik dan Abu Hanifah.

Perkataannya "Beliau memberi lccringanan terluit peniualan' ariyyah

ilengan htrma basah atau kurma lceing, dnn tidak memberi keinganan pailn

yang lainnya."

Hadits ini merupakan dalil bagi salah satu pandan8an sahabat-

sahabat kami, yaitu dibolehkan menjual kurrra basah yang masih

berada di atas pohormya dengan kurura basah yang berada di tanah

(sudah dipet'rk). Namun menurut pendapat mayoritas dari mereka

penjualan ini tidak diperbolehkan, dan mereka menakwilkan riwayat

traOts tersebut dengan ketentuan bahwa kata samburtg "atau" (pada

kalimat kurma basah atau kurrra kering) berfungsi dengan makna

meragukan yang diucapton oleh perawi danbukanberrrakna sebagai

pilihan terhadap salah satu d.ari keduanya. Dmgan demikian, makna-

nya adalah beliau memberi keringanan terkait penjualan 'ariyyah de-

ngan salah satu dari dua macam buah tersebut, namurt perawi mera-

g*"" ini, maka dimaknai dengan maksud kurma kering. Hal ini se-

bagaimana yang ditegaskan di seluruh riwayat yang ada'



(15) Bab Orang yang Menjual Pohon l{urma yang
Berbuah

'# ,vt* et # +.Y e Lii ic ,g.il a-G3;.r^v^
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3878. Yahya bin Yahya telah mentbritahulan kepada lami, ilia berlata, 'Alot

merubacalan kepada llnlik dai Nafi', dari lhnu Utnar, bahwa Rasu-

lultnh Shallaltahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Siapa yang meniual

pohon kurmn yang telnh dilawinkan, mnla buahnya meniadi milik

pntjua| lcecuali biln pembeli mensy atatlan."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Man Baa'a Nautlan Qad

Wbirat, Au Ardlun Mazrtnlah, Au Bi liaarah (nomor 2204), Kitab:

,Asy - Sy uruth, B ab : ldzaa B aa' a N aWtlan Qad Uhbir at (nomor 27 L6).

Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Buyu' wa Al-Iiarat, Bab: Fii Al-'Abd

Yubaa' wa Lahu Maal (nomor 3434) secara .iogkas.

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-liarat, Bab: Fii Man Baa'a Nawilan

Munbbaran(nomor2210),Tuhf ahAl-Asyraf (8330).

F ilt.n€s.cy& J 6-6k Sr:;3,b!tlk t'AVq

"^* ; U f ;ick'rc ir * YW €i ,3*
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387 9. Muhammnd bin Al-Mutsanna telah memberitahulan lcepada lumi, Y ah-

ya bin Sa'id telah memberitahukan lcepada lumi, (H) dan lbnu Numnir

telah memberitahulun kepada lami, ayahht telah metnbqitahu|an lce-

pada lumi, semuanya dari llhaidullah; (H) dan Abu Balar bin Abu

Syaibah -lafazh ini mililorya- telah mentberitahulan t'epafu lami, Mu-

hammad bin Bisyr telah memberitahulan kepadLlami, ubaidullah te-

lah memberitahulan lopada lami, ilari Nafi', dari lbnu Umar, bahwa

Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam bersabih, "Pohon latrma tna-

tupun yang polaknya dibeli dan suilah dilawinlun, mala buahnya

menjadi milik yang melahian pmyerbulan tuluihpnya,lcecuali bila

y ang mantb eliny a mmsy at Atlan. "

. Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7988,8098,

dan 8209).

6';;,i e't U.t c;!*i c U u3* y il ^# 
c-oi.rAA.

vil i6'&3 llr'lnr ;; 6lr i:i'F i, * e, r 4t
b,r"i3-ii 'yf 

S;St f: i ,s* @i Lu F >u;" ii ult
L#t

3880. Qut aibah bin S a' id telah member it ahulun kep ada kami, l-aits t elah mem-

beritahulan kepada kami; (H) dan lbnu Rumh telah memberitahulan

kepada ?,nmi, Al-Iaits telah mengabarlan kepada lami, d"ari Nafi', dari

Ibnu lfmar, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sia-

papun yang melahtkan penyerbul'an terhadap pohon larma(nya) kt-

mudian menjual polcoknya, maka yang melahtlan penyerbuknn bqluk

mendnpatlan buah ilnri pohon kurma itu,lcecuali bila panbelinya men-

syaratlun."
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Takhrij hadits

Dita}<tuiioleh:

Al-Bukhari di datam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u An-Nalhl Bi Ashlih

(nomor ?206).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: An-Naldi Yubaa' Ashluhaa

wa Y astatsni Al-Musy tar i T sattur ahaa (nomor 4649).

Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tiiarat, Bab: Maa laa'a Eii Man Baa'a

NaWrlan Munbbaran Au'Abilan l-ahu Maal (nomor 2210\,Tuhfah Al-
,\syraf (nomor 8274).

'#3 ^rti^;: 7\t; t!"; iC J,tt -fii g:St $ i(,rt rAA t

:tili,4,gc U afi y uJ'Y,trbLlk qr il.

i';i
388\. Abu Ar-Rnbi' dnn Abu Kamil telah metnberitahukannya h,epaila lami,

lceduanya berlcata, 'Hammnd telnh memberitahulan lcepafu lami; (H)

ilan zuhair bin Harb telah metttberitahuknn bpodo kami, lsmail telah

tttentberitahulan kzp adn lami, lctduany a ihi Ayy ub, dnri N afi', dmgan

sanad ini, serupa dengan hadits tersebut.

. Tarkhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Aiyraf (nomor 7567).

ukic qirr $IriG ii fr.'wi ,F- A &-G'-6.rAAY

+ i: * i. 9'* 7v ir'f u'1'"; # ilc
!r i' t, It i';; + iC';i /. lr * # ;LL

rtW6. qy.Wp i:i ii 'n t:C LG.t ,y 3g fYt
a,1?.rif !f t;Y. e*h:; t't Le.t ii Lst Llt 3i

3882. Yalrya bin Yahya ilan Muhammad bin Rumh telah memberitahukan

kepoda lami, keduanya berlata,'Al-laits telah memberitahukan kEado

3.

L#t

I
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3.

lami; (H) ilan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulan kepaila lami,
Laits telah memberitahulan lcepada lami, dari lbnu Syihab, dari Salim

bin Abdullah bin Umar, dari Abdullah bin Umar, dia bqlata,'Alqt
mendengar Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Siapa

yang tnanbeli pohon kurmn setelah dilawinknn, mnla buahnya milik
yang menjualnya,lcecuali jila pmbeli mmsyaratlan. Dan siapa yang

metnbeli budak mala lurta budak itu milik yang mmjualnya,lcecuali

bila p anbeli mensy ar atlcan. "

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Musaqah, Bab: Ar-Rajul Yalatunu Lahu

Mamarr Au Syurb Fii Haaith Au Fii Nalhl (nomor 2379\.

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Al-Buyu', Bab: Maa laa'a Fii lbtiyan' An-
Nakhl Ba'ila At-Ta'biir, wa Al-'Abd wa Lahu Maal (nomor 1244).

Ibnu Majah di dalam Ktab: At-Tijarat, Bab: Maa laa'a Fii Man Baa'a

NaUilan Muabbaran Au'Abilnn bhu Maal (nomor 2211), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 6907).

7f J'#')3'* ;J U ,5r i:i ,g- il ,F-it3r;')-rllr
&-t'lt ,f '1# 

U it$ ct; otVli jGi *ili &- Jv

4:u).1 '*,
3883. Yahya bin Yalrya, Abu Balar bin Abu Syaibah, dnn Zuhair bin Harb

telah membqitahuknnnya kepadn lami -Yahya berlata, 'Sufyan bin

Uyainah telah mengabarkan kepada kami,' sementara yang lain berla-

ta, 'Sufyan bin Uyainah telah mernberitahulan kepada lcnmi'- ilari Az-
Zuhri dengan sanad ini, seyupa dengan hadits tersebut.

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-Ijarat, Bab: Fii Al-'Abd
Yubaa' wa Lahu Maal (nomor 3433).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Buyu', Bab : Al: Abd Yubaa' wa Y astatsni

Al-Musytari Maalahu (nomor 4650).

1.

2.
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3. Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarat, Bab: Mna lan'a Fii Man Baa'a

NaHtIan Muabbaran Au 'Abilnn Lahu Maal (nomor 22lL), Tuhfah Al-
Asyraf(6819).

i,.t f ,.i; G:Fi ?: il.t6'i;i A.il u; e\*i.r^^r
ipi 4 i$ itit'oi .;r# ll * fr..Cv ;3, iV

3884. Harmalnhbin Yahya telah nenberitahulan kepadaht,Ibnu Wahb telah

mettgabarlan kepada lami, Yunus telah mmgabarlcnn kqadaht, dai
Ihnu Syilnb, Salim bin Abilullnh bin Unwr telnh memberitahulan lce-

paihh4 bahwa ayahnya bolcata, 'Aht mandmgar Rasululhh Shallalla-

hu Ahihi wa Sallambqsabih seperti itu.'

o Tarlchrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 70131.

o Tafsir hadits: 387&3884

Sabda Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallam, L't :i':Jdj Lt U
7t*t t'F- ii !f gqx, G'5 'supa yang menjual pohon hrrua yang tetah

dikawin?,an, mnla huahnya ntenjaili milik penjual,lcecuali bila panbeli men-

syaratlan."

Ahli bahasa arab berpendapat bahwa kata ti.l ,rt lpenyerbukan/

pengawinan) dibaca tanpa bertasyi4 seperti t "t Gi,jfi (makan), dan

boleh dibaca bertasydid seperti kata t4J ,p {^"t Bajar). Penyerbu-

kan menurut bahasa adalah pembelahan mayang pohon kurma agar

dikawini oleh pohon kurma jantan. Penyerbukan secara bahasa berarti

pembelahan, baik dikawinkan oleh pohon kurrra jantan maupun ti-
dak. Seandainya pohon kurma melakukan penyerbukan dengan sendi-

rinya, maka dikatakan telah melakukan pembelahan dengan sendiri-

nya. Namun demikian, hukumnya dalam jual beli tetap sebagaimana

pohon kurma yang dilakukan penyerbukan oleh manusia terhadap-

nya. Inilah mazhab kami. Dalam hadits ini dinyatakan bahwasanya

boleh melakukan penyerbukan terhadap pohon kurma dan buah-

buahan lainnya. Dan para ulama pun telah menyepakati pembole-

hannya. Namun mereka berbeda pendapat terkait hukum penjualan

dllljt",
dJl*3n&*
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pohon kurrra yang dijual sesudah dan sebelum dilakukan penyerbu-

kan terhadapnya, apakah buah terrrasuk di dalamnya pada saat pen-

jualan pohon kurrra secara mutlak tanpa menyinggung perihal buah-

nya? Imam Malik, Syah'i, Al-Laits, dan mayoritas ulama mengatakan

bahwa jika seseorang menjual pohon kurma setelah penyerbukan, maka

buahnya meniadi milik penjual, kecuali bila pembeli mensyaratkannya

dengan mengatakan, "Aku membeli pohon kurrra dengan buahnya

ini." Jika seseorang menjualnya sebelum penyerbukan, maka buah-

nya menjadi milik pembeli. Namun jika penjual menetapkan syarat

bahwa buahnya menjadi miliknya, maka menurut Imam Syafi'i dan

mayoritas ulama hal ini dibolehkan. Imam Malik mengatakan bah-

wa penjual tidak boleh menetapkan syarat itu. Sedangkan Imam Abu
Hanifah mengatakan bahwa buahnya menjadi milik penjual sebelum

penyerbukan dan setelahnya, jika tidak ada syarat yang ditetapkan.

Ibnu Abi Laila bependapat bahwa buahnya menjadi milik pembeli

sebelum dan setelah penyerbukan.

Imam Syafi'i dan mayoritas ulama meneraPkan makna eksplisit
(tersurat) dari hadits terkait pohon kurma yang dikawinkan. Sedangkan

terkait pohon yang lainnya mereka mengacu pada makna implisit-
nya (tersirat), yaitu dalil kJtithab y*rg menurut mereka sebagai hujjah.

Sementara Imam Abu Hanifah menerapkan makna eskplisit hadib
terkait pohon kurnta yang dikawinkan, dan dia tidak mengacu pada

datil tchithab. Dengan demikian, Imam Abu Hanifah mengategorikan

yang tidak dikawinkan termasuk dalam ketentuan yang dikawinkan.

Mereka menyanggah Imam Abu Hanifah dengan menyatakan, bahwa

yang tersurat berbeda dengan yang tersirat terkait sesuatu yang terda-

pat pada barang yang diperjualbelikan. Sebagaimana janin mengikuti

ibunya dalam jual beli dan anak yang sudah terpisah (terlahir) tidak

mengikutinya. Adapun Ibnu Abi Laila, maka pendapatnya tidak benar

dan diabaikan karena tidak sesuai dengan makna hadits secara zhahir,

dan barangkali hadits terkait belum sampai kepadanya. Wallahu A'lam.

Sabda Rasulullah Shallattahu Alaihiwa Sallam, e$. dv; t# L$) i)
7#t t #- iti'11'.i,u. " DAn sinpa yang membeli budak mala harta budnk itu

milik y ang mntjualny a, lcecuali bila p emb eli mensy ar atlan. "

Demikian ketentuan hukum ini yang diriwayatkan oleh Al-Bu-

khari dan Muslim dari riwayat Salim dari ayahnya, Ibnu Umar, dan

tambahan ini tidak terdapat dalam hadits riwayat Nafi', dari Ibnu

I-Imar, namun tidak berpengaruh apa-apa. Sebab, Salim terpercaya
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bahkan lebih tinggi tingkatannya dari pada Nafi', maka tambahan da-

ri.ya diterima. Akan tetapi An-Nasa',i dan Ad-Daraquthni mensinya-

lir bahwa riwayat Nafi' Iebih kuat. Namun sinyalemen ini tidak dapat

diterima. Hadits ini merupakan dalil bagi Imam Malik dan pendapat

lama dari Imam Syaf i, bahwa jika tuan menyatakan kepemilikan

budaknya terhadap harta, maka budaknya lah yang memiliki harta

itu. Akan tetapi jika tuannya menjualnya setelah itu, maka hartanya

menjadi milik peniuaf (tuan) kecuali bila pembeli mensyaratkan, ber-

dasarkan makna yang dominan dari hadits tersebut. Imam Syafi'i da-

lam pendapatnya yang baru dan Abu Hanifah mengatakan, bahwa

budak tidak memiliki apa-aPa sama sekall dan keduanya menakn'il-

kan hadits tersebut dengan makna bahwa yang berada di tangan budak

adalah harta tuannya, namun harta itu dikaitkan dengan budak hanya

sebagai pengkhususan dan pemanfaatan, bukan sebagai kepemilikan'

Sebagaimana dikatakan bahwa harta itu misalnya pelana hewan ken-

daraan dan pelana kuda. Iika tuan menjual budak, maka harta itu

meniadi milik perrjual, karera dir y*g memilikinya, kecuali jika pem-

beli mensyaratkanny+ maka syaratnya sah, karena berarti dia telah

meniual budak dan harta yang ada di tangannya dengan satu harga.

Ini dibolehkan. Keduanya mengatakan; dengan syarat terhindar dari

transaksi riba.

Imam Syafi'i meruturkarL "Jika harta itu berupa uang dirham

(perak), maka perFatan budak dalam hal ini tidak boletu serta pen-

;ualan dtuham ito do,g"Ir dirham (iuga tidak boleh). Demikian pula

jika berupa dinar, maka dinar tidak boleh diiual dengan emas. Dan ii-
ka harta ihr berupa gandum, maka gandum tidak boleh diiual dengan

gandum.,, Imam Malik berkata, "Pembeli boleh menetapkan syarat

meskipun hartarrya berupa dirham dan pembayalannya dengan dir-

ham. Deurikian pula terkait seluruh bentuk penjualan, berdasarkan

ketentuan yang mutlak dalam hadits tersebut." Dia berkata, "seakan-

akan tidak ada batasan pada harta terkait harganya'"

Hadits ini merupakan dalil pendapat yang paling kuat menurut

sahabat-sahabat kami, bahwasanya jika tuan menjual budaknya yang

laki-laki atau perempuan, dan budaknya mengenakan pakaiannya,

maka pataiannya tidak termasuk dalam peniualan, akan tetapi menja-

di milik pmjual, kecuali bila pembeli mensyaratkannya, karena budak

tersebut merupakan harta yang dihitung tersendiri. Sebagian sahabat

kami berkata, "Pakaiannya termasuk dalam harta yang dimiliki bu-

dak tersebut." sementara sebagian yang lain berkata, "Yartg termasuk
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hanya penutup aurat saja." Namun pendapat yang paling tepat adalah

bahwa penutup aurat pun tidak termasuk, tidak pula yang lainnya

berdasarkan makna yang dominan (zhahir) dari hadits di atas, dan

karena sebutanbudak tidak mencakup pakaian. Wallahu A'lam'



(17) Bab Larangan Menjual dengan Cara Huhagalah,
Huzabanah, Muhhabarah, Menjua! Buah Sebelum

Tampak Matangnya, dan Menjual dengan Cara
Hu'awamah atau Penjualan Tahunan

il F33 f i It * s. *-ir'^*' ; # f i: e*.t'AAo

,,& ,f gi,;) * -e il'ot#i $r; c+ tiG or
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3885. Abu Baknr bin Abu Syaibah, Muhammad bin Abdullah bin Numair,

ilan Zuhair bin Harb tehh metttberitahukankpodolami, merela semua

berkata,'sufyan bin Uyainah telah mcmberitahulan kepaila kami, dari

Ibnu luraij, dari Atlu" dari labir bin Abdillah, dia berlata,'Rasulullah

slullnllahu Alaihi wa sallam melarang Muhaqalah, Mumbanah,

ilan Mulclwbarah, serta tnelarang penjualan buah sebelum tampak

nutangnya, dan tidak boleh diiual sehin dengan dinar ilan dirham,

lcecuali'ariyyah.'

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al'Buyu', Bab: Bai'u Ats-Tsamat 'Alaa

Ru,ults An-NaHtlBi Adz-Dzahab Au Al-Fidhdhnh (nomor 2189),Kitab:

Al-Musaqah, Bab: Ar-RajulYakuunu lahu Mamarr Au syurb Eii Haaith

Au Fii N aldrl (nomor 2381).

1.
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Aiman, Bab: Dzikr Al'Ahaadiits Al-
Mul&talifah Fii An-Nahy 'An Kiraa' Al-Ardh Bi Ats-Tsuluts wa Ar-
Rubu' wa llchtilaaf Alfaazh An-Naaqiliin Li Al-Klwbar (nomor 3888),

Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Ats-Tsarur Qabla An Yabdua Slwlanhuh

(nomor 4564),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2452).

,.&,r d; fitt|';i fG t6';;,i F il,'tc;-oi.rll1
* yt|';: "{:)fr lt * i 7v t1* viI\ ;'lt C,

{,r"?-"*'A'
9886. Abd bin Humaid telah memberitahulun kepafu kami, Abu Ashim telah

mengabarlan kepada knmi, Ibnu luraii telah mengabatlun kepada la-
mi, dari Atlu' dan Abu Az-Zubair, bahwasanya lceduanya mendangar

labir bin Abdillah berluta, 'Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

melar ang." Lalu dia mary ebutlan ludits y ang sama.'

. Takhrij hadits

1. Hadits riwayat Atha'telah ditakhrij sebelumnya, lihat nomor 3885.

2. Hadits riwayuat Abu Az-Zubair hanya ditakhrij oleh Muslim, Tuh-

fah Al-Asyraf (nomor 2811).

&rFtti il'-J;r u';;i glat ey;.tfr :fi;$'G.r^^v
lnt i;'rii ^i,r * i, /,v, F;tk Cfi e.-; ;:,1 tl'G

*S'^ltqt', *t;-It-t :i.t;:st F ,# ?3 *'At ,p
.ut-Ft.'tL 4ti"-tst, gDlnurtLL, t') # p i-#jt y
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3887.Isluq bin lhrahim Al-Hanzhali telah menrbritahulan kepada lami,
MaWiad bin Yazid Al-lazari telah mengabarlan bpado lami, Ibnu lu-
raij telah membritahulan kepadn lumi, Atlu' telah mengabarlan l<t-

pailaku, dari labir bin Abdillah, bahwa Rnsulullah Slallallahu Alaihi
wa Sallam melarang Mul&abarah, Muluqalah, ilan Mumbanah, serta

melarang panjualan buah sebelum dapat ililcotaumsi, dan tidak boleh

dijual selnin dmgan dirlum ilan dinar,lccatali'aiyyah.

Atha' berlata, 'labir mmafsirtan lctpaita kami dmgan mengatalcnn,

' Adapun Mukhabar ah y aitu tanah kosong yang ilbuahlan or ang kep ada

orang lain yang lantas tnenggarapnya, kenudian orang itu mengambil

sebagian buahnya.' Dia (labir) menyatalan bahwa Muzabanah ailnlah

patj ualan lanma bas ah y ang ada di p ohon ilengan hrma lcering dengan

ilitakar. Dan Muhaqalah pada tannman ailalah semncam itu, dia men-

jual tanaman yang ada ililalwn dmganbijiyang ditalar.

. Takhrii hadits

Telah diitakhrii sebelumnya lihat hadits nomor 3885.
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3888.lshaq bin lbrahim dan Muhamttud bin Ahmad bin Abu Khalaf telah

membritahukan tcepada kami, lceduanya ihri Zalariya, Ibnu Abu

ffialnf bqlata, 'zaknriya bin Adiyl2 telah memberitahulan kepada ka-

mi, l-Ibaidutlah telah mmgabarlan kepada lami, ilari Zaid bin Abu

Llnaisah, Abu At-Walid Al-ilal&i telah mentberitahulan kepada lami

- l<etikn itu dia duduk di tempat Atlu' bin Abu Rabah - dari labir bin

Abdillah, bahwa Rasulullah slullallahu Akihi wa sallnm melarang

Mulwqalah, Muz'abanah, dan Muklubarah, serta melarang pembelian

pohon kurmn sebelum ranum- yang diruksud dmgan ranum adalah

manerah atau mmguning, ilan sebagian darinya dimalun- Muhaqa-

lah adalah palualan lccbun ilengan malanan dengan timbangan ter-

tuttu, Muzabanah ailalah penjualan pohon latrma dengan larma lce-

ring beberapa wasaq, ilan Muldubarah ailalah sepertiga, seperempat,

dan semacamnyA." Zaid berknta,' Aktt bertanya k pado Atha' bin Abu

Fabah,'Apalah lannu mendmgar labir bin Abdillah menyebutlan ini

dai Rnsulullah Slnllnllnhu Alaihi wa Sallam? uYa." 
lawabnya.

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2414).

s'rt 3V il.W $k'fi s'& et;, i' * ski.rlll
12 Yang terdapat dalam manuskrip; TaY,aiya bin Abu Adiy. Ini salah. Yang benar

adalih sebigaimana yang dicetak di sini, 7-akadya bin Adiy. Nama lengkapnya

adalah Abulahya /-akariya bin Adiy bin Zuraiq bin Ismail At-Taimi, pelayan

Bani Taimullah. i)a meriwayatkan dari Ubaidullah bin Umar mengenai wudhu,

shalat, puas4 jual beli, dan lainnya, serta Ibnu Al-Mubarak, Ar-Raqi, dan lainnya.

Yang meriwayatkan darinya adalah Ishaq Al-Hanziall Ahmad bin Sa'id Ad-
Darilroi, Muhimmad bin Ahmad bin Abu Khalal dan lainnya. Dia wafat pada

tahun 212 H.
Ibnu Main mengatakan terkait tingkatannya; dia tidak masal,ah. Al-Ajali me-

ngatakan bahwa dia berasal dari Kufatr, dan dia seorang yang shalih dan terper-

ciya. Ibnu Sa'ad mengatakan bahwa dia orang yang shalih terpercaya, jujur, dan

banyak meriwayatkan hadits.
Lihat biografinya di dalam Tarikh BaghdadS/4ffi, AlMa'rifah wa At-TariwtL/726,
Al-Ksnn otun Aa-put"Ui 2/t65, Riial Shahih Muslim L/227, Tailzkirah Al-Hufiazh

7/395, At:Ibar 1/%2, Al-Kasyif 7/%2, syadzarat Adz-Dzahab 2/23, Tsiqat Al-Aiali
165, T aqrib At-T ahdzib I / 26'l', dan T ahdzib Al.Katrul 9 / Nl,.



610

,

Smrah ,-r

@!"m$pl@
-1 C \ ,

.r' .1; yti;', & iogr 1r i tv urqil v
& i'Pt €.*rii:;.:rt'r*oti/tAr ,y fi *

c,
,*

q,Fi':'r65i')t-cJ io # 6 y,)Ai ilt
3889. Abdullah bin Hasyim telah memberitahulan lepodo lumi, Bahz telah

memberitahulan lcepada lumi, Salim bin Hayyan telah memberitahu-
lun kepada lami, Sa'id bin Mina' telah memberitahuknn lcepada lami
ilari labir bin Abdillah, dia berluta,'Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam melarang Muzabanah, Muhaqahh, ilan Mukhabarah, serta me-

larang penjualan buah sebelum ranum.'

lmam Muslim bertanya lrepada Sa'i.d, "Apa yang dimnlcsud dengan

ranum? Dia mmjawab,'Moflerah dan tnenguning serta ilimalan se-

bagiannya.'

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Ats-Tsimaar Qabla
An Y abdua Slulaahuhaa (nomor 2169).

2. Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Buyu' wa Sl-ljarat, Bab: Fii Bai' Ats-
Tsimaar Qabla an Yabdua Shalaahuhaa (nomor 3370'), Bab: Bai'u As-
Siniin (nomor 3375) secara ringkas.

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarat, Bab: Bai'u Ats-Tsimaar Siniin
Al-laaihah (nomor zzL8\,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2259 dan2261).
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3890. l-lbaidullahbin Llmnr Al-Qawariri dan Muhammadbin Ubaid Al-Ghu-

bari telah memberitahutan kepada kami - lafazh ini milik Uhaidullah

- lceduanya berluta, 'Hammad bin Zaid telah memberitahulan kepada

lami, Ayyub telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zubair

dnn Sa'id bin Mina', dari labir bin Abdillah, dia berlata, 'Rasulullah

Shaltatlahu Alaihi wa Sallam melarang Muhaqalah, Muzabanah, dan

Mulchabarah -satu dari lceduanya berkata, 'Penjualan tahunan adalah

muawamnh'- sqta melarang pengecualian, namun beliau memberi ke-

ringanan terkait' ariYY ah,'

o Takhriihadits
Te1ah ditakhrii sebelumnya, lihathadits nomor 3889.
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389L. Abu Balar bin Abu Syaibah dan Ali bin Huir telah mentberitahulan-

nya kepada kami, ?,eduanya berlata, 'lsma'il -Ibnu lJlayyah - telah

membritahukan kepadn lami, dari Ayyub, dnri Abu ,L2-Zubair, dati

Nabi slwtlallahu Ataihi wa sallam, serupa dutgan hadits tersebut, hn-

ny a saj a dia tidak meny ebutlan p eniualan tahunan y aitu munwamah.'

. fakhrii hadits

1. Hadits riwayat sa'id bin Mina' telah ditakhrii sebelumnya (nomor

388e).

2. Hadits riwayat Abu Az-Zubatu ditakhrii oleh:

1. Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Buyu' wa Al-liarat, Bab: Eii Al-

Mulcluab ar ah (nomor 3404).

2. At-Tirmidzi di dalam Ktab: Al-Buyu', Bab: Maa laa'a Fii Al-Mu-

khaabarah wa Al-Mu' aawamah (nomor 1313).

3. An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Buyu', Bab: An-Nahy' An Bai' Ats-

Tsany a Hattan Y u' lam (nomor 4648).

4. Ibnu Majah di dalam Ktab: At-Tijarat, Bab: Al-Muzaabanah wa

Al-Muhaa q alhh (nomor 2266), T uhfah Al - Asy r af (tomot 2665)'
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3892. lslnq bin Manshur telah mmfueritahulnn kepailaknmi,l-Ibaidultah bin

Abdul Mnjid telah memberitahulan kepada lami, Rnbah bin Abu Ma'-
ruf telah memberitahukan kepada kami, dia berlata, 'Aht mendengar

Atha' dai Jabir bin Abdillah, diaberlata,'Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam melarang penyewaan tanah, penjualan tanah tahunan,
dan penjualan buah sebelum layak untuk dikonsumsi.'

. Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2412).

. Tafsir hadits: 388S3892

Mengenai Muhaqnlah, Muznbanah, dan penjualan buah sebelum
tampak matangnya, telah dijelaskan dalam bab terdahulu. Adapun
Muldtabaraft serupa dengan muzara'ah. Mulchabarah dan muznra'ah ada-
lah penggarapan terhadap tanah dengan imbalan yang diambilkan da-
ri hasilnya, seperti sepertiga, seperempat, dryr bagian-bagian tertentu
lainnya. Akan tetapi dalam muznra'ah benih yang ditanam berasal dari
pemilik tanah. Sedangkan dalam Mukltabarah benihnya dari pengga-
rap tanah. Demikian yang dikatakan oleh mayoritas sahabat kami, dan
inilah makna yang dominan dari redaksi Imam Syafi'i.

Sebagian dari sahabat kami, sejumlah ahli bahasa, serta lainnya me-
ngatakan bahwa makna Mukhabarah sama dengan muzara'ah. Mereka

mengatakan bahwa Mukhabarah berasal dari kata fi3 yaitupembajak
sawah yang berarti petani. Ini adalah pendapat mayoritas ulama. Ada

yang berpendapat bahwa Mukhabaraft berasal dari kata ,$, yrt g
berarti tanah yang lunak. Pendapat yang lain mengatakan bahwa

Mukhabarah berasal dari kata e';q[t yarrg berarti bagian. Al-|auhari
mengatakan, "Abu Ubaid berkata, yaitu bagian berupa ikan atau

dagrng. Dikatakan, ;t t:'t artinya mereka membeli domba lantas

menyembelihnya kemudian membagi dagingnya." Ibnu Al-A'rabi ber-
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kata,,,Mukhabarah diambil dari kata Khaibar, karena pekerjaan ini di-

mulai pertama kali di daerah Khaibar." Terkait keabsahan muzara'Ah

dan Mukhabarah terladi perbedaan pendapat yang cukup populer di
antara generasi salafush-shalih. Kami akan menjelaskannya dalam

satu bab setelah pembahasan ini.

Adapun larangan penjualan muawamah, /aitu penjualan tahu-

nan, maksudnya adalah penjualan harga pohon selama dua tahun

atau tiga tahun atau lebih, maka disebut dengan istilah peniuaian

muawamah dan penjualan tahunan. Penjualan ini dinyatakan tidak sah

menurut ijma' para ulama. ulama yang menukil ijma' terkait hal ini
adalah Ibnu Al-Mundzir dan lainnya berdasarkan hadits-hadits da-

lam bab ini, dan karena ia merupakan penjualan dengan gharar (ke-

tidakjelasan), karena merupakan penjualan sesuatu yang tidak ada,

tidak diketahui, dan tida)< dapat diserahkan di samping tidak dimiliki
oleh pelaku transaksi. Whllahu A'lam.

Perkataannya, "Beliau melarang peniualan buah sebelum tampak ma-

tangnya, dnn tidak boleh dijual selain dengan dinar dan dirham, kecuali

'ariyyah." Maksudnya, kurma basah setelah tampak matangnya tidak

boleh dijual dengan kurma kering. Akan tetapi dijual dengan Pem-
bayaran menggunakan dinar, dirham, dan uang lainnya. Yang dila-

rang hanyalah penjualannya dengan kurma kering, kecuali 'ariyyah,

maka dibolehkan untuk menjual kurma basah pada'ariyyah dengan

kur:na kering, dengan syarabrya yang telah dipaparkan dalam bab

sebelumnya.

Perkataanny^, n# ,f ;'tst d # ;ii "Beliau melarang peniualan

buah sebelum layak untuk dikonsumsi." Maksudnya tampak kelayakan-

nya dan meniadi makanan yang enak untuk dimakan.

Perkataarmy a, '1.2i i '** a l*11't 4 a 'Sxt c# oi1 "serta

melarang pembelian pohon kurma sebelum ranum, yang dimalcsud dengan

ranum adalah memerah atau menguning." Dalam riwayat lan, Ey u5
"sebelum ranum." sebagian perawi membacanya dengan 

"ii. 
Kata

4 a*, 
"iii 

mempunyai arti yang sama. Perawi menafsirkannya

dengan makna memerah dan menguning. Sebagian perawi ada yang

mengingkari bacaan 'oLil, karena yang populer menurut mereka ada-

Lah ef . Namun menurut pendapat yang kuat bahwa keduanya ada-

lah bacaan yang benar. Ada yang berpendapat, hal tersebut sama de-
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ngan ungkapm,j-is dan d.r; (memujinya). Ahli bahasa mengatakan
bahwasanya dalam hal ini tidak disyaratkan adanya warna yang me-
merah dan menguning, namun sebutan ranum tersebut dapat digu-
nakan pada buah yang telah mengalami perubahan ke wama merah
atau kuning. Al-Khaththabi berkata, "Ranum adalah warna yang tidak
murni merah atau kuning, akan tetapi perubahan ke wama merah atau
kuning dalam kesuraman (tidak jelas)."

Perkataaruty u, 6, ;.,ij " Serta melarang pengecualian." Maksudnya
adalah pengecualian dilam jual beli. Dalam riwayat At-Tirrtidzi dan
lainnya dengan sanad yang sahih dinyatakan bahwa Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam melarang pengecualian kecuali bila diketahui. Penge-
cualian yang menggugurkan penjualan adalah dengan mengatakan,
"Aku menjual kepadamu satu tumpuk gandum ini kecuali sebagian-
tya.", "pohon-pohon ini, atau kambing-kambing ini, atau pakaian-
pakaian ini, dan semaciunnya, kecuali sebagiannya." Penjualan ini tidak
sah, karena yang dikecualikan tidak diketahui. |ika dia mengatakan,
"Aku menjual kepadamu pohon-pohon ini kecuali pohon ini." atau
'Aku menjual kepadamu pohon ini kecuali seperempafiya." atau "se-
tumpuk gandum ini kecuali sepertiganya" atant "Aku meniual kepada-
mu dengan harga seribu dirham kecuali satu dirham", dart pengecua-
lian lain yang diketahui semacarn ini, maka penjualan dinyatakan
sah menurut kesepakatan ulama. Seandainya seseorang menjual satu
tumpuk gandum kecuali satu sha' darinya, m4ka penjualan tidak sah
menurut Imam Syaf i dan Abu Hanifah. Namirn menurut Imam Malik
tetap sah bila yang dikecualikan darinya tidak lebih dari sepertiganya.
Adapun jika dia menjual buah kurma lantas mengecualikan 10 sha'

darinya, misalnya untuk penjual maka menurut Imam Syafi'i, Abu
Hanifah, dan ulama Kufah bahwa penjualan itu tidak sah. Sedangkan
menurut Imam Malik dan sejumlah ulama Madinah, hal itu boleh se-

lama kadamya tidak melebihi sepertiga buah-buahan yang ada.

Perkataannya "Abu Al-Walid Al-Makki telah memberitahulan kcpado

lumi, dari labir." Dalam riwayat lain, "Sa'id bin Mina' ilari labir." Ibmt
Abi Hatim mengatakan, "Abu Al-Walid ini bernama Yasar." Abdul
Ghani berkata, "Ini keliru. Akan tetapi dia adalah Sa'id bin Mina' yang
disebu&an dengan namanya dalam riwayat lain, dan Al-Bukhari telah
menielaskarurya dalam krtab T ar ildr-ny a."

,+,l.tt
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3893. Abu lhmil Al-lahdari telah memberitahulan lepailnht, Hammad -Ibnu
zaid- telah memberitahulan knpado lami, dari Matlur Al-warraq, dari

Atl,a" dari labir bin Abdillah, bahwa Rnsulullah shnllallahu Alaihi wa

Sallam melarang penYeuaan tanah.

. Takhrii hadits

Ditakhdi oleh: An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Aimnn, Bab: Dzikr Al-

Ahaadiits Al-Muthtalifah Fii An-Nahy 'An Kiraa' Al-Ardh Bi Ats-Tsuluts

wa Ar-Rubu' , wa lWttilaaf Alfaazh An-Naaqiliin Li Al-Ktabar (nomot 3887',1,

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2487\.
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9894. Abd bin Humnid telah memberitahuknn lcepada lami, Muhammad bin

Al-Fadhl -gelnnrya adalah Arim, yaitu Abu An-Nu'mnn As-Sudusi-

telah memberitahulan kepada lami, Mahdi bin Maimun telah mem-
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beritahukan kepada kami, Mathar Al-Warraq telah memberitahulan
k podolami, ihri Atha', dari labir bin Abdillah, diaberlata,'Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Siapa yang mempunyai tanah
hendalcnya dia menanaminya. Iil@ tidak mettanaminya, henihlotya dia
menyuruh s audar any a untuk menanaminy a. "

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Aiman, Bab: Dzilcr Al-Ahaadiits Al-
Muffitalifah Fii An-Nahy 'An Kiraa' Al-Ardh Bi Ats-Tsuluts wa Ar-
Rubu' wa lkhtilaaf Alfaazh An-Naaqitiin Li Al-Krabar (nomor 3886).

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ar-Ruhun, Bab: Kiraa' Al-Ardh (nomor
2454), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 2486).
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3895. At-Halum bin Musa telah memberitahulai kepada kami, Hiql -mak-
sudnya lbnu Ziyad- telah memberitahuknn kepada lami, dari Al-
Auzl'i, ilari Atha', dari Jabir bin Abdillah, dia berlata, 'SAat itu di an-
tara slwhabat-shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ada

orang-orang yang mempunyai kelebilun tanah. Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam pun bersabda, "Siapa yang memilikileelebihan tanah,

henilalcnya dia menanaminya atau memberikannya bpafu sauilaranya.

lilu enggan, hendaknya dia menahan tanahnya."

. Takhrii hadits

Ditakhriioleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Harts wa Al-Muzarah, Bab: Mna l(aana

min Ashhaab An-Nabiy Slnllallahu Alaihi wa Sallam Yuwaasiy Ba'-

dhuhum Ba'dhan Fii Az-Ziraa'Ah ua Ats-Tsamnr (nomor 2Y0), Ktab:
Al-Hibah,Bab:EadhlAl-Ivlnniihah(nomor2623).
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3.

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Aittun wa An-Nudzur, Bab: Dzikt Al-

Ahaadiits Al-Mul,htalifah Fii An-Nahy 'An Kiraa' Al-Ardh Bi Ats-

Tsuluts wa Ar-Rubu' u)a lkktilaaf Alfaazh An-Naaqiliin Li Al-Ktabar

(nomor 3885).

Ibnu Majah di dalam Ktab: Ar-Ruhun, Bab: Al-Muzfuara'ah Bi Ats-

Tsuluts wa Ar-Rubu' (nomor z4sl),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2424).
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3896. Mulummad bin Hatim telah memberitahulan kepadala+ Mualla bin

Manshur Ar-Razi telah mmrberitahulan lnpada lumi, Khalid telah

memberitahulan kepada kami, Asy-syaibani telah mmgabarlan ke-

pada kami, dari Buknir bin Al'Aldtnas, dari Atha', dari labir bin Ab-

dillah, din berlata, 'Rnsulullah shallallahu Abthi wa sallam melarang

paqambilan upah ataubagian dari (pmyamnn) tanah.'

. Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Mus1im, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2402).

iu ,v * z& # #t 3* $k 
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3897.Ibnu Numnir telah rnembeitahukan kepada kami, ayahht telah mem-

beritahukan knpado knmi, Abdul Malik telah memberitahuknn kepada

lami, dari Atha" dari Jabir, dia berlata, 'Rnsulullah shallallahu Alai-

hi wa sallarn bersabda, "siapa yang tnefilpunyai tannh henilaknya dia

menanaminya. Iika tidak bisa menanaminya dan tidak mampu menS-

iqt;"?ti-

2.
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garapnya, henihlotya dia memberikannya bprda saudaranya sesama
muslim dan tidak meny ans alanny a lcep ailany a.,,

o Takhrij hadits

Ditakhrii oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Aiman wa An-Nudzur,
B ab : D zikr Al- Ahaadiits Al-Mukhtalifah F ii An-N alry' An Kir aa' Al- Ar dh Bi
Ats-Tsuluts wa Ar-Rubu' u)a lwtilaaf Alfmzh An-Naaqiliin Li Al-Khabar
(nomor 3883 dan 3884), Tuhfah Al-Asyraf (nornor 2499).

d; il huj^i ii je 
iu"^ rrk tr| il irw $b:.r^l^
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3898. syaiban bin FarruWr telah mmtbefitahulun kepada knmi, Hammam
telah memberitahuknn bpofu lami, dia berkata, 'suhiman bin Musa
bertanya k podo Atla','Apalah labir bin Abdillah mentbeitahulan
kepailamu bahwa Nabi shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "siapa
yang mempunyai tanah hendaknya dia menanaminya, atau hendak-
nya dia menyuruh saudaranya untuk menanaminya, dan tiilak men-
y mtalunny a" ? l abir bin Ab dillah menj awab,' ly a. - .

. Takhrij hadits

Ditakhdi oleh: An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Aiman wa An-Nudzur,
Bab: Dzilcr Al-Ahaadiits Al-Mukhtalifah Fii An-Nahy 'An Kiraa' Al-Ardh Bi
Ats-Tsuluts wa Ar-Rubu' u)a lThtilaaf Alfaazh An-Naaqiliin Li Al-Ktwbar
(nomor 3890), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2491).

iti ,v e tt' # i,W ti:"";'^*, ,l il. * i $'E fll1
:i.t;-st # ,i #'t ll6'nt j; ;rlr

3899. Abu Balar bin Abu Syaibah telah mmrberitahulan kepoda lami, Suf-
yan telah memberitahulun lcepada lami, dari Amr, ilari labir bahwa

N abi Shalhllahu Alaihi w a S all am mel"ar ang Mulclub ar ah.

c.7
(r"
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o Takhrii hadits

Ditakhdi oleh: An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Aiman wa An-Nudzur,

Bab: Dzik Al-Aluadiits Al-Mulchtalifah Fii An-Nahy 'An Kiraa' Al-Ardh Bi

Ats-Tsuluts wa Ar-Rubtt' wa IWtiW Alfaazh An-Naaqiliin Li Al-Khabar

(nomor 3885 selengkapnya), Tuhfah Al-,Asyraf (nomor 2538).

n"* 4t * il *t'"* t31;^; AAt il tc; $ki.t'l. .

It * i. .tv ry iv ;a 4 4 $k3V il i+
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3900. Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahulan kepada lami, Ubaidullah

bin Abdul Mniid telah membqitahulan k pado lumi, Salim bin Hayyan

telah membeitahukan lcepadn lami, Sa'id bin Mina' telah memberita-

hul,an bpada lami, ilin berluta, 'Aku mendengar labir bin Abdillah ber-

knta,'sesungguhnya Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersab-

da, " Siapa yaflg fietflpunyai kelebihan tanah hendalorya din menanami-

nya, atau hendnhrya dia menyuruh sauilaranya untuk mmanaminya,

dan janganhh lalian menjualnya.' Aht bertanya lcepada Sa'id, ' Apalah

malcsud dari sabdabeliau, "Dan ianganlahlalian meniualnya? Apalah

rulauilny a p any antaan? " S a' id mcnj aw ab,' Y a.'

. Takhrii hadits

Ditakhdi hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,\syraf (nomor 2266).

Jv ,v ,f -5.11 iJ CA 'F:) c:'.^; A;- 33 '-Gi $'G.Yl . t

q;'ltt\f, tt;i r$ilt ii W't'* ,;:i A ss U
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3907. Ahmad bin Yunus telah memberitahulan kepada kami, Zuhair telah

memberitahul<nn kepaih lami, Abu Az-Zuhair telah memberitahu-

lan lcepada lami, dari Jabir, dia berluta,'Dulu paila masa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam lumi melakulan Mukhabarah sehing-
ga lami mendapatkan biji-biji yang tersisa setelah digtlas (dirontok-

lun ilari tanglainya), iuga menilapat begini dan begitu (sisa yang

lainny a). Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam pun ber sab da, " Siap a

yang mempunyai tanah hendaknya dia menanaminya atau hendak-

nya dia menyuruh saudaranya untuk menggarapnya. lilu tidak (bisa),

h endakny a dia menin g g allunny a. "

. Takhrij hadits

Ditakhdi hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2729).

iv,-^') i.t *W ,4 I ;;;ii /ht i $*.r1.Y
6 t'i y, il (u ;'G ?3 fri' ir c;- ,a i;t

e* Jra lt * G 7v u* ic'l,'G $Ar 13t
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3902. Abu Ath-Thahir dan Ahruad bin lsa telah memberitahulun lcepailaku,

semuanya dari lbnu Wahb, Ibnu lsa berluta, 'Abdullah bin Wahb telah

membu itahulan kep rdo lcnmi, Hisy am bin S a' a d tehh member it ahuknn

kepadaku, bahwa Abu Az-Zubair Al-Malcki memberitahulan kepadn-

nya, dinberluta, 'Alan mendengar Jabir bin Abdillahberknta,'Dulu pada

zaman Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam lumi mengambil (ba-

gian) sepertiga atau seperanpat ilari (penyattaan) tanah, dengan yang

ada di saluran-saluran air. Menanggapi itu, Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam pun berdiri dan bersabda, "Siapa yang mempunyai

tanah hendabtya dia menanaminya. lita dia tidak mmanaminya, hen-

datcnya dia metnberilannya kepada saudaranya. Iika tidak manfuerilan-

ny a kep adn saudar any a, henilaloty a dia manahanny a. "
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o Takhriihadits
Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2974).

,f '{t'r ,{ $"; )w il. A-d36 ,?.it ii 3^sJ 13"G.!'1 . f
*'i,,k #, 4 iG # y {'w ;J s|E ot*
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3903. Mulwmmad bin Al-Mutsanna telah manbritahukan lcepaila lami, Y ah-

y a bin H ammad telah manbeitalrulan kep ofo lami, Abu Aw aruh t elah

memberitahuknn kepada lami, ilari Sulaimnn, Abu Sufyan telah metn-

beritahulan kep afo lami, dai I abir dia bqlata,' Aht mmilmgar N abi

Shallallahu Alaihi wa Sallnmbqsabila, "Siapa yang mcmpunyai tanah

henilalory a dia menghfu ahlanny a atau meninj amlcaflny a."

o Tarkhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- Asyraf (nomot 23,23).

,il3 #.31.;$k 7t':Ar ,fr6"G d, il i#crkS.f 1. t

> i vl* i1 W't* JG'fi P ,u\1 t+r,*\1 ,f
390/'. Hajjaj bin ,4sy-Sya'ir telah memberitahulan kepada lami, Abu Al-

lauoab telah menbdtahulan lrepadn lami, Ammar bin Ruzaiq telah

mefiberitahuk,an kepada lami, ilari Al- A' masy dengan sanail ini, hanya

saja belinu bqsabih, "Hanilalorya dia metunaminya atau manyuruh

orang untuk fiEnananniny A. "

o Takhriihadits
Ditakhrii hanya oleh Muilim, Tuhfah Al-,Asyraf (nomor 23?3).

)* G';*i fi i:.t $k #!i y.; il 3:36 c-oi.t'l . o

{"G'* j ; lr * i'i d'* YFJ i,1 Utat il.t }i
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3905. Harun bin Sa'id Al-Aili telah memberitahulan kepada lami, Ibnu Wahb

telah memberitahukan kepado lami, Amr -Ibnu Al-Harits - telah me-

ngabarlan kepadah+ bahwa Bulair mmrberitahulan lcepadnnya bah-

wa Abdullah bin Abu Salamnh telah memberitahuknn kepadanya dari
An-N u' man bin Abu Ayy asy, dari I abir bin Ab dillah, bahw a Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang penyewaan tanah. Bulair ber-

kata, 'Dan Nafi' telah memberitahukan kepadaht bahwa dia mendengar

Ibnu Umar berkata,'Dahulu lumi menyamlcan tanah lami kemudian

lami meninggallcnn itu ketilu mendengar hadits iwayat Rafi' bin

Kludij.'

o Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3L22).

* U i3t i #'-^;4 ;: *;t ,#. il G;r.^rr;i.rl.1
,dt 4i y # #) ll6'at ,t ytJ|P, & io
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3906. Yahya bin Yahya telah memberitahulunnya kepada lumi, Abu Khai-

tsamah telah mengabarkan kcpada kami, dari Abu Az-Zubair, ihri la-
bir, din berluta, 'Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang

panjualan tanahlcosong dalam ilua atau tiga tahun.'

. Tarkhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- Asyraf (nomot 2725'1.

4gt ,'F3 -^11t, ,rt il, f ii ,,# il q c:ki.t'1. v
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3907. Sa'idbin Manshur, Abu Balar bin Abu Syafuah, Amt An-Naqid, dan

Zuhair bin Harb telah memberitahulan kepadt kami, mereka berkata,

'sufyan bin llyainah telah metnberitahulan kepada kami, dari Humaid

Al - A' r aj, dar i S ulaiman bin Atiq, dar i J abir, din b erkat a,' N ab i Shallalla -

hu Alaihi wa Sallam melarang peniualan tahunan.' Dalam riwayat Ib-

nu Abu Syaibah disebutlan, melarang peniualanbuah tahunan.

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam ,Ktab: Al-Buyu' wa Al-liarat, Bab: Fii Bai' As-

Siniin (nomor 3374) hadits yang sama secara Paniang lebar.

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Ats-Tsamar Siniin
(nomor 45M\, Bab: Bai'u As-Siniin (nomor 4641).

Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tiiarat, Bab: Bai'u Ats-Tsimaar Siniin

wa Al-laaihnft (nomor 2218) hadits seruPa/ Tuhfah Al-Asyraf (nomor

2269).

f '1:uJ, $""; 'a3'; ,'i $k ii*t'#Jr W U F $k t'l . A
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3908. Hasan bin Ati Al-Hulwani telah *r*brritot ulan kqada knmi, Abu

Taubah telah memberitahukan kepada kami, Mu'awtyah telah mem-

beritahukan lepodn lami, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Sala'

mah bin Abdurrahtnan, dari Abu Hurairah, dia berknta, 'Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Siapa yang mempunyai tanah

hendalcnya dia menanaminya atau memberikannya bpada saudaranya'

Iilca dia enggan,hendaknya dia menahan tanahnya,"

2.
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. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Harts wa Al-Muz.ara'ah, Bab: Maa

Knana Min Ashhaab An-Nabiy Shallallahu Alaihi wa Sallam Yuwaasiy

Ba'dhuhum Ba'dhan Fii Az-Ziraa'ah u)a Ats-Tsamar (nomor 2341).

2. Ibnu Majah di dalam Ktab: Ar-Ruhun, Bab: Al-Muzaara'ah Bi Ats-

Tsuluts wa Ar-Rubu' (nomor 2452),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15415).

i ,F- e'a:dlk {.'i ;Jck g1At if,Jts'--i.rl .1

'd Si1,+i It * i.7v i'i;';i * i x.i';:i f i
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3909. Al-Hasan Al-Hulwani telah mentb eritahulun kep ada lami, Abu T aubah

telah memberitahulcan tcePada lumi, Mu'awiyah telah memberitahuknn

kepada lami, dari Yahya bin Abu Katsir bahwa Yazid bin Nuaim telah

mengabarlan lcepadanya bahwa labir bin Abdillah telah mengabarlun

kepadanya, bahwasanya dia mendengar Rasulullah shallallahu Alaihi

wa sallam melnrang Mumbanah dan Muhaqalah. labir bin Abdillah

berlata, 'Muz.abanah adalah kurma basah dmgan htrma kering, ilan

Muhaqalah adalah p enyewaan tanah,'

. Takhrij hadits

Ditakhdi oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Aiman wa An-Nudzur,

Bab: Dzikr Al-Ahaadiits Al-Mukhtalifah Eii An-Nahy 'An KraA', Al-Ardh Bi

Ats-Tsuluts wa Ar-Rubu' IDa lkktilaaf Alfaazh An-Naaqiliin Li Al-Klwbar

(nomor 389L), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3145).

&luar,f")t * G.t,# +fr s* y il -4 $"G.t'1 \ .
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3gL0, Qutaibah bin sa'id telah memberitahulun lcepada lami, Ya'qub - mak'

sudnya lbnu Abdurrahman Al-Qariy - telah membetitahuknn kepada
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kami, dari Suhailbin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, din

berlata, 'Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam melarang Muhaqa-

lah ilan Muzabanah.'

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh: At-Tirmidzi di dalam Ktab: Al-Buyu', Bab: Maalaa'a

E ii An-N ahy' An Al -Mulnaqalah w a Al-Muzaab anah (nomor 1224), Tuhfah

Al-Asy r af (nomor L27 68).

# ,f J d.6 ;ri ?: ilt *ii /kt -ii A-i't'lt t
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3911. Abu Ath-Thahir telah mentberitahukan kepadnla4 lhnu Wahb telah me-

ngabarlun t epada kami, Malik bin Anas telah mangabarlan lcepailaku,

ilnri Dawudbin Al-Hushainbahwa Abu sufyan pelayan lbnu Abu Ah-

mad telah mettgabarlan kepadanya bahwa dia mmdengar Abu Sa'id

Al-Khudri berluta,' Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam melar ang

Muznbanah dan Muhaqalah. Muzab anah adalah p emb elian kur rna b asah

di atas pohonkrtrma, ilan Muhaqalah adalahpenyewaan tanah.'

. Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Al-Muz,aabanah wa

H$a Bai'u At-Tamr Bi Ats-TsamLr, u)a Bai'u Az-Zabiib Bi Al-Karm, wa

Bai'u Al:Araayaa (nomor 2186).

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ar-Ruhun, Bab: Kiraa' Al-Ardh (nomor

2455 secara ringkas), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4418).

Jl', -!J :: ,*3 $k t'l t YJ. J L.>- . (J. t>-

il 3w ('';;i 6.iu
,4.o .

I l;rJ->

'# G.t

y;)t $ is 5Ar e;St
I 6 . 't,i o. o/ .c's;^; ,)V S-F ,f 4),-'



626

39\2. Yahya bin Yahya dan Abu Ar-Rabi' Al-Ataki telah memberitahulan

kepada kami - Abu Ar-Rabi' berkata, 'Hammnd bin Zaid telah mem-

beritahuknn kepafu lumi, dan Yahya berlata, 'Hammad bin Zaid telah

mengabarkan kqada lami'- dari Amr, ilin berlata, 'Aht mendengar

Ibnu Umar bqlata,'Dahulu lami mentanilang Muldtabarah tidak di-
permasalahkan hingga pada tahun pertamn. Namun kemudian Rnfi'

menyatalan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Salhm melarangnya.'

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-Ijarat, Bab: Fii Al-Mu-
zfira'ah (nomor 3389).

2. An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Aimnn wa An-Nudzur, Bab: Dzilc Al-
Ahaadiits Al-Mukhtal@ Fii An-Nahy 'An Kiraa' Al-Ardh Bi Ats-Tsu'

luts wa Ar-Rubu' wa lkhtilaaf Alfaazh An-Naaqiliin Li Al-Khabar (nv
mor 3926, 3927, dan 3928).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ar-Ruhun, Bab: Al-Muzaara'ah Bi Ats-

Tsuluts wa Ar-Rubu' (nomor 2450\,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3566).
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39L3. Ab u B aknr bin Abu Sy aib ah telah memb er it ahuhan lcep a d a kami, S ufy an

telah memberitahulan kepada kami; (H) dan Ali bin Hujr serta lhrahim

bin Dinar telah memberitahulcnn lcepadaht, lceduanya berknta,' lsma' il
-Ihnu lllnyyah- telah mcmberitahulan k pada lami, ilari Ayyub; (H)

ihn lshaq bin lbrahim telnh memberitahul,,ankepodalami, Waki' tehh

memberitahukan kqada lami, sufyan telah mernberitahulan lcepada
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lami, semuanya dari Amr bin Dinar, dengan sanad ini, serupa ilengan

hadits tersebut. Dia mmambahlan dalam hadits riwayat lbnu Uyainah,

" Dan lami meninggallanny a lurena larangan itu. "

o Takhrii hadits

Telah ditakhdi sebelumnya lihat hadits nomor 3912.

Wt;J :rafi,r,trbtuk f il i* Coi.rltt
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3914. Ali bin Hujr telah metttberitahulun kepailaku, Ismn'il tehh manberi-

tahukan kEado lami, dai Ayyub, dari Abu Al-Klnlil dai Muiahid,

dia berlata,'Ibnu Llmar berlcnta,'Rafi' mehrang lumi mangambil lce-

untungan (upah peny ainan) tanah lami,'

. Takhrij hadits

Telah ditakhrry sebelumnya, lihathadits nomor 3912.

eu Y +r5 I &:) il *i tai ,F. J A- Gki.rlt o

'^lt'!n, 
J-b *t )'i3 # ,F b)i ,s1*- (tL{ 'F J).1i,i

\s-{x q,\'r;3 {,u*ii-A * ,l r"t e, #)
W,u|E ey G.eYritiz:.tr;t* fi e,*
'{ttt l; Cr'i * F'; & *'i,r ;; Ct f
L)t;Jt ,tf # o#.#3 *'i, ;; 33t SG

a,

cf
ca

'.r5<')

dt,,

il 'ev A i6 k. W;',Y., tt)8* k ';,J U.t,1s';
q:t,i gr*'A,'k bti;:3i ey

3915. Yahya bin Yahya telah memberitahukan lrepoda tami, iazid bin Zutai'

tehh mengabarlan kepafu l<ami, dari Ayyub, ilari Nafi', bahwa lbnu

Llmar pernah menyanalan lahan-lahan pertaniannya paila tnasa Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan pada masa Pemelintalwn
Abu Balar,l)mar, ilan Lltsman Rndhiyallahu Anhum, serta di awal pe-
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merintahan Mu'awiyah,hingga di aWir panerintahan Mu'awiyah dia

dibqitahu bahwa Rafi' bin Kludij berbicar a menganai peny a taan tanah

bahw asany a N abi Shallnllahu Alaihi w a S all"am t elah melar an gny a. La -

lu dia bersamnku menetnui Rafi' bin Kludii. Dia menanyalun itu kepa-

fu Rafi' bin Klwdij yang lnntas mmjawab,'Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam mehrang pmyeumn lnlun-lalun pertanian.' Ibnu Umar pun

meninggalkan penyeuann tanah setelah itu.

S ejak saat itu bila ditany a mengenai p enyeuaan tanah, malu lbnu Umar

nanjawab,' Rafi' bin Kladii mmyatalan bahwa Rasulullah Slullallahu
Alaihi wa S allam melar angnya.'

o Tarkhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al'Bukhari di dalam Kitab: Al-Ijarah, Bab: ldzaa lsta'jara Ardhan Fa

Mnnta Nraduhutnna (nomor 2285) secara ringkas, Ktab: Al-Harts
wa Al-Muzara'ah, Bab: Mna Knana Min Ashlnab An-Nabiy Slullallahu
Alaihi wa S alhm Y uwaasiy B a' ilhuhum Ba' dlun Fii Az-Zir aa' ah wa Ats -
Tsanur (nomor 2343 dan234).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Bnyu' wa Al-Ijarat, Bab: Fii At-Tasy-

diiil Fii Dmalik (nomor 3394) secar a mua'lhq.

3. An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Aiman wa An'Nudzur, Bab: Dzikr Al-
,4luadiits Al-Mul&talifah Eii An-Nahy 'An Kiraa' Al-Ardh Bi Ats-Tsu-

luts wa Ar-Rubu' wa lklttilaaf Alfmzh An-Nnaqiliin Li Al-Khabar (no-

4. il::'ffiff:?dahm Kitab: Ar-Ruhun, Bab: Kiraa' At-Arith(nomor
3453), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 3585).

il :* ,t3ei c3u; t3'";'tG ;,v i:S y;St $ s'-6'r.r1t 1

ar'\ f vit$t ,tru;1tllr.€. i'l )'t ^l:r te:'11 v1',

W.*y .iK tyt 'fi '# il.t r7s';; iC "^Xi i;t 4y
39L6. Abu Ar-Rnbi' ilan Abu Kamil telah memberitahuknn lcepada lcami,lce-

duanya berlata, 'Hammad telah memberitahul(nn k podo lumi; (H)

ilan Ali bin Hujr telah memberitahulun l,'epadaht, lsma'il telah mem-

beritahulan t epado lami,lceduanya dari Ayyub, ilengan sanad ini, se-

rupa dmgan ludits tersebut. Dia mcnambahh,nn ilalam hadits riwayat

.t
.P
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lbnu lJhyyah, Din berluta, 'setelah itu lhnu Umar meninggallannya.

Dengan demikian lbnu Llm"ar tiilak menyantalunnya lagi.'

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3915.

4t iG eG # it W $k €t U'* f il,ts'-oi.rl tv

3917.Ibnu Numnir telah memberitahulun k pada lumi, ayahht telah mem-

ber itahukan lcep ailahr, llhaidullah telnh mentber itahulun lcep aila lami,
ilari Naf', dia berluta,'Aht pugibersama lhnu Utnar untuk mmemui

Rafi' bin Kfudii hingga bertemu dmgannya di Balath,lalu Rnfi' bin

Kudii mutgabarlan kepailanya bahwa Nabi Slullallahu Alaihi wa

Sallam melarang peny ewaan lahan-lahan pertanian.'

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 391.5.

U;t3-f )t1'"; rG dt fr iu') * ,J ilt Eoi.rq tA

* qG * F Y$t rt'.ri' Wtl';;i ii*
*"it;r; i;t,f t):u.;l1$ figti ifi'P;t

3918.Ibnu Abu Knlaf dan Hajjajbin Asy-Sya'ir telah memberitahulan le-

pailala4 lcefuianya berluta,'zaluriya bin Adiy telah manrberitahulcnn

k pada lami, llbaidullah bin Amr telah maqabarlun lcepaila lami,

dai Zaid, dari Al-Haknm, ilari Nafi', dari lbnu Umar, bahwasanya din

mmemui Rafi'.L-alu din menyebutlan hadits ini dnri Nabi Shallallahu'

Alaihiwa Sallam.'

o Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3915.

?"1,
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3919. Mulnmm"ad bin Al-Mutsanna telah memberitahuknn kepada lumi, Hu-
sain -Ibnu Hasan bin Yasar- telah tnembetitahulun bpada lumi, Ihnu

Aun telah memberitahulun kepada lcami, ilari Nafi', bahwasanya lbnu

Llmar mengambil (upah sewa) tanah, Dia (Nafi') berkata,'I-alu dibe-

ritahu mutgenai hadits dari Rnfi' bin Khadii. Dia pun segera bergegas

fursanuht mmanui Rafi' bin Khadii. Din (Nafi') berknta, 'Lnlu dia

(Rnfi') menyebutlcan dari seorang pamanny4 dia menyebutlan dari

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau melnrang penyewaan

tanah." Din (Nafi') berlata, "Lalu lhnu Utrur mminggallannya dan

tidnk men g ambilny a la gi.'

. Taktuij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3915.

)r il.t $'E 3:'rG U 4i c* ;v :;. i'b! $;-i-f 1Y ').,

Sr i' ,k i;, f *# 4 ,r'i'"4iG', )L')1,*,

3920. Mutammad bin Hatim telah memberitahulannya kepailaht, Yazid bin

Harun telah memberitahulan lnpada lami, Ibnu Aun telah membe-

itahuv,an k pafu lumi, ilengan sanad ini, ilan dia berlcata, 'Din (Rafi')

mentberitahutan lcepadanya (Ibnu llmnr) ilari seorang pamannya dari

N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam.'

. Takhrii hadits

Tetah ditakhrii sebelumnya, lihathadits nomor 3915.

tvr
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3921. Abdul Malik bin Syuaib bin Al-laits bin Sa'ad telah memberitnhuknn

kepadaht, ayahht telah memberitahukan lcepadaku, dari knkekku, l)qail
bin Khalid telah memberitahulan lcepadaku, dari lbnu Syihab, bahwa-

sanya dia berlata,'Salim bin Abdullah telah mengabnrlun lcepadaht,

bahwa Ab dullah bin Umar p ernah mnry ew alan tanah-tanahny a hWga
in diberitahu bahwa Rnfi' bin Khadij Al-Anshari melarang potyewaan
tanah. Abdullah seger a menemui Rafi' bin Khadij dan bertany a,' Hai lbnu
Khadii, apa yang lamu sampaikan ilari Rasulullah Slnllallahu Akihi
wa Sallam terlcait penyewaan tanah?' Rafi' bin Khadij berkata kepada

Abdullah, 'r4ku mendengar pamanku -keduanya tulibat dahm perang

B ailar- mmy amp aiknn tcep dda p enduduk bahwa Rasulultah Slutlallahu
Alaihi wa Sallam melarang pmyeu)aan tanah.' Abdullah berlata,'Aht
bmar-benar mengetahui paila masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallambahwa tanah disantalun.' Kemudian AbdullahWuwatir biln Rn-

sulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam telah membuat suatu lcetentuan

yang tidak diketahuinya, mala dia pun meninggallan pmyantaan ta-
nah.'
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o Takhrij hadits

Ditakhrii oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Airnan wa An-Nudzur,

Bab: Dzilo Al-Ahaadiits Al-MuWttalifah Eii An-Nalry' An Kitaa' Al-Ardh Bi

Ats-Tsuluts wa Ar-Rublt' IDA lrutikaf Alfmzh An-Naaqiliin Li Al-Khabar

(nomor 3gL3),Tuhfah Al-Asyraf Qromot 6979).

o Tafsir hadits: 3899'3921

Perkataarmya'Da,i labir, ilia berlata,"Rnsulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam melarang potyeumn tanah." Dalam riwayat lain disebutkan,
,,siapa yang menryunyai tanah henilafuya dia mcnanaminya. Iika tidnk bisa

mntatuminya, dan tiilak mampu menggarflpnya, maka henilahtya dia man-

berilannya kepada sauilaranya sesafnn muslim, dan tidak mmyanalannya

kepailanya." Dalam riwayat lain diterangkan, "Stapa yang metnpunyai

tanah lvnitalorya ilia menarwminya, atau hmilabrya mmyaruh sauilnranya

untuk menanaminya, ilan tiilak manyantakannya." Riwayat lain menyebut-

kan, "Beliau melarang MuWtabarah." Dalart riwayat lairurya, "Hendaknya

dia menanaminya atau hendakttya dia menyuruh sauilaranya untuk mcnana-

minya ilan janganlah kalian menjualnya." Perawi menaftirkan penjualan

di sini sebagai Penyewaan.

Dalam riwayat lain disebutkart, "Hendalcrrya dia menanaminya, atau

lrcndatorya ilia nunyuruh saudaranya untuk fien1yarapnya, dan iika tidak

(bisa) ru?,ahendnfuya dia mminggallannya." Dalam riwayat lain, "Dahulu

lumi mmgambil sepertiga dan sepetempat dari (penyewaafl) tanah, dangan

yang aila ii saluran-saluran air. Mmanggapi itu,Rasulullah Shnllallahu Alai-

hi wa Sallamberdiri ilan betsabiln, "stapa yang memPunyai tanahhmilaknya

ilia mmanaminya. Iikn tidnk mmanaminya, henilnlotya dia memberilannya

kepada saudaranya. Iit<n tidak memberilunnya lcepadn sauilaranya, hmilalorya

dia menalannyl." Dalam riwayat tain disebutkarr, "siapa yanS mempu-

nyai tatuh hmdaknya dia maqhibahlannya atau maniniamkannya." Dalam

riwayat lain diterangk art, "Beliau melarnng pmiualan tanah kosong il'alam

dua itau tiga tahun." Dalam riwayat lain, "Beliau melarang Muhaqalah."

]abir menafsirkan Muhaqalah adalah Penyewaan tanah. Hadits seruPa

juga terdapat pada riwayat Abu Sa'id Al-Khudri'

Dalam riwayat Ibnu Umar disebutkan, "Dahulu karni menyantalan

tanah knmi. Kemrudian lami meninggallan itu latika lumi mendengar ha-

dits riwayat Rnfi' bin Khadii.'Dalam riwayat lain darinya, "Dahulu lumi

rnelihat Muklnbarah tidak dipermasalahlun hingga paila tahun pertamn'

N amun lcemu dinn Rnf i' mmy at alan b ahw a N abi Shallallahu Alaihi w a S all am
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melarangnya." Dalam riwayat lain dari Nafi' dinyatakan, "Bahwasanya

Ibnu Llmar mutyantalun lahan-lahan pertaninnnya paila mnsa Nabi Shallalk-

hu Alaihi wa Sallam, ilan paila masa Pemerintahan Abu Balar, Umar, dan

lJtsman Radhiy allnhu Anhum, s erta di awal p emerint ahan Mu' awiy ah, hing-

ga di al&ir pemerintahan Mu'awiyah dia diberitahu bahwa Rafi' bin Khadii

berbicara mutgenai penyeu)aan tanah bahwasanya Nabi Slwllallahu Alaihi

wa Sallam telah mel"arangnya. lalu dia betsamaku menemui Rafi' bin Khadii.

Dia menanyalan itu kepodo Rafi' bin Khadii yang lantas molawab,'Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang penyewaan lnhan-lahan pertanian.' lb-

nu Llmar pun mutinggalkan penyewaan tanah setelah itu." Dalarl riwayat
dari Hanzhalah bin Qais dijelaskan, "Din berlata, 'Aku bertanya lcepada

Rnfi' bin Kndij mangenai penyeuaan tanah dengan ett as dan uang. Dia

menjawab, 'Tidak masalah. Sesungguhnya pada masa Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam orang-orang menyalalan tanah dengan (bagian) yang ada di salu-

ran-saluran air, pait-parit Tiengairan, dan beraneka tanaman. I-alu yang ini

musnah sementara yang itu dapat dipanen, dan begitu yang ini dapat dipa-

nm mala yang itu musnah. Orang-orang lcetikn itu tidnk metniliki penyeuann

selain ini. Maka ilari itu, cara ini dilarang. Ailapun sesuatu yang dilcetahui

ilan dijamin, mala tiilnk masalah dengannya." Riwayat lain menerangkan,

"Dahulu lami manyantalan dengan ketentuan lumi mendapatlan yang ini

dan mereka mendapatlan yang itu. Barangknli lalun yang ini menghasillan

sementara lahan yang itu tidak mutghasilkan. Mala ketnudian beliau mela-

rang lami melakutan penysuaan itu. Ailapun uang, malu beliau tiihk me-

larang lcami." Dalam riwayat dari Abdullah bin Ma'qil disebutkan, "Dia

berlata,'Tsabit - Ibnu Adh-Dlnhhak - mmyataknnbahwa Rnsulullah Slullalla-

hu Alaihi wa Sallam melarang muzarA'ah dan mmyuruh muajaruh (pembe-

rian upah atas pekerjaan), ihn beliau menyataknn bahwa itu tidak m.asalah."

Kata .:,tj(;uit artinya saluran-saluran air, dibaca dengan Al-Madzi-

yannt. Al-Qadhi meriwayatkan dari sebagian perawi, bahwa kata terse-

but dibaca dengan Al-Madzayanat diselain kttab Slahih Muslim, namun

bacaan yang benar adalah Al-Ivladziyanat. Kata ini aslinya bukan dari

bahasa Arab. Ada yang belpendapat bahwa artinya tanaman yang

tumbuh di sekitar saluran air. Pendapat yang lain mengatakan bahwa

artinya tanaman yang hrr$uh di sekitar tempat penyiraman tanaman.

Kata J3tGit adalah bentuk dari kata Jj-r* (parit pengairan), mak-

sudnya suigai kecil yang digunakan unhrk mengairi lahan pertanian.

Yang dimaksud dengan ungkapan-ungkapan tersebut adalah, bah-

wa para shahabat menyerahkan tanah kepada orang yang mau me-

Kitnb Jual Deli
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nanaminya dengan benih darinya dengan ketentuan pemilik tanah

mendapatkan tanaman-tanaman yang tumbuh di saluran-saluran air

dan parit-parit, atau mendapatkan yang berada di area ini, sementara

sisanya menjadi milik penSSaraP. Kemudian mereka dilarang mela-

kukan itu karena mengandung glwrar (ketidakpastian). Sebab, bagian

yang ini bisa saja tidak dapat dipanen karena musnah, sementara yang

lain tidak, atau sebaliknya.

Para ulama berbeda pendapat mengenai penyewaan tanah. Tha-

wus dan Hasan Al-Bashri berkata, 'Tidak boleh dalam keadaan apa-

pun, baik seseor.rng menye$rak,mnya dengan makanan, emas, perak,

atau sebagian dari tanamalrnya, berdasarkan hadits yang melarang Pe-

nyewaan tanah secara mutlak.'Imam Syafi'i, Abu Hanifah, dan sejum-

lah ulama lairutya berpendapat, "Tanahboleh disewakan dengan emas,

perak, makanan, pakaian, dan apa saja, baik itu sejenis dengan apa

yang ditanam di tanah tersebut mauPun tidak sejenis. Namun tidak

boleh disewakan dengan sebagian dari hasil tanamannya, misalnya

sepertiga dan seperempat yang termasuk dalam kategori muldnbarah'

Dan juga tidak boleh menetapkan sy,uat bahwa pemiliknya menda-

patkan tanaman di area tertentu dari tanahnya." Ribi'ah menutur-

Lan, "Boleh dengan emas dan Per+ saia." Imam Malik berkata, "Boleh

dengan emas, Perak, dan lairutya, kecuali makanan'" Imam Ahmad'

abu yusuf, Muhammad bin Al-Hasan, dan sejumlah ulama mazhab

Maliki, serta yang lainnya berpendapat, "Boleh disewakan dengan

emas dan perak. Serta boleh melakukan mulara'ah dengan upah se-

pertigA seperempat, dan lainnya." Pendapat ini juga dianut oleh Ibnu

syuraih, Ibnu Khuzaimah, Al-Khaththabi, dan kalangan peneliti hadits

tainnya di antara sahabat-sahabat kami, dan inilah pendapat yang kuat

dan dipilih. Kami akanmenjelaskannya dalam Kitab Al-Musaqah.

Terkait pendapat Thawus dan Al-Hasan, kami telah menyebutkan

hujjah mereka berdua. Adapun Imam syafi'i dan kalangan yang sePa-

kat dengannya, mereka mengacu pada makna eksplisit dari riwayat

Rafr bin Khadii dan Tsabit bin Adh-Dhahhak y*g telah dipaparkan

sebelum ini terkait dibolehkannya penyewaan lahan pertanian dengan

emas, perak, dan tainnya. Mereka menafsirkan hadits-hadits larangan

tersebut dengan dua taftiran.

1. Mereka memaknai larangan tersebut terkait Penyewaannya de-

ngan upah berupa tanaman yang ada di saluran-saluran air, tana-

man di area tertentu, atau dengan bagian sePertiS& sePeremPat'
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dan semacarnnya, sebagaimana yang ditafsirkan oleh para perawi

dalam hadits-hadits yang kami sebutkan ini.

2. Mereka memaknai larangan tersebut hukumnya makruh tanzih
(sebaiknya dihindari) dan sebagai anjuran untuk meminjamkan

lahan pertanian. Sebagaimana larangan peniualan dengan gharar

sebagai larangan, akan tetapi diharapkan mereka saling meng-

hibahkarurya dan semacalnnya. Dua penafsiran ini atau salah satu

dari keduanya tentu mempunyai titik temu dengan hadits-hadits

yang ada. Al-Bukhari dan lainnya pun telah mensinyalir tafsir

yang kedua ini, dan maksud hadits ini berasal dari Ibnu Abbas.

Wallahu A'lam.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, i3i ti''r1 i "Ato'

hendalcnya dia menyuruh sauilaranya untuk menanaminya." Maksudnya

menjadikarurya sebagai lahan pertanian baginya. Ini berarti rlia me-

minjamkannya kepada saudaranya tanpa imbalan. Sebagaimana yang

dimaksud dalam riwayat yang lain, ltti qX$ "Henilalorya ili.a mern-

berilannya k pofo saudaranYa' "

Perkataannya, ,Sr"4t U 4 "sehingga lami menilapatlan biii-biji

yang tersisa setelah diglas," Beginilah kami membacanya begitu pula

d.engan jumhur ulama, dan ini adalah bacaan yang masyhur, yaitu AI-

Qisyri. At-Qadhi mengatakan, "Begitulah kami meriwayatkannya da-

ri sebagian besar perawi. Diriwayatkan dari Ath-Thabari bahwa dia

membaca dengan Al-Qasyra. Sementara Ibnu Al-Khuza'i membacanya

dengan Al-Qusyra. Namun yang benar adalah bacaan yang pertama'"

Kata Al-Qisyri maksudnya biji-biji yang tersisa di rantingnya setelah

dilakukan penggilasan. Namtrn sebutan yang lebih populer adalah

qusharah.

Perkataanny a,t7t Htroi y tK 'Oahulukamimemanilang Muwuba-

r ah tidak dip ermasalahlah.' Mulchabar ah iuga bisa disebu t khibr dan khabr.

Namun bacaaan dengan Kibr lebih tepat dan lebih populer. Al-)auhari

dan mayoritas dari pakar bahasa tidak menyebutkan bacaan yang lain.

Al-Qadhi meriwayatkan bacaannya dengan khibr, lchabr, dan khubr, la-

lu menurutnya bacaan yang tebih tepat adalah khibr. Setelah itu ia me-

nyatakan yang lebih tepat adalah khabr yangberarti Muklubarah.

Perkataanny a, !flr;itf "Bertenu ilengannya ili Balath." Balath adalah

tempat yang berlantai batu dan cukup dikenal di Madinah. Tepatnya

di dekat Masjid Rasulutlah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Jual Deli
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Perkataanny 
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O-l} "Dari Nafi', bahwa lbnu Llmar mengambil (upah sewa) tanah. O{a (Na-

fi') berkata,'lalu diberitahu mengenaihadits dari Rafi'bin Khadij." Di akhir
riwayat ini disebutkan bahwa setelah itu Ibnu Umar meninggalkannya

dan tidak mengambilnya lagi. Kata ji;r; artinya mengambi! demikian
yang terdapat dalam banyal5 naskah. Namun banyak juga dari riwayat

yang menggunakan kata vlt;- yang berarti,menyewakan. Al-Qadhi dan

penulis Al-Mathali'berkata, 'Inilah yang dikenal di antara mayoritas

perawi kitab Shahih Muslim." Penulis Al-Mathali'berkata, "Bacaan yang

pertama merupakan kesalahan dalam penulisan. Sebagian naskah men-

cantumkan kata vt3l- (menyewakan), dan ini adalah bacaan yang be-

rrat."

Perkataannya, +a'ti gk- itt? .i i.lrr ,f, 'oi "Bohro Abdullahbin

l-lmar pernah menyanalun,tanah'tanahnya." Demikian yang terdapat pa-

da sebagian naskah, *si "Tanah-tanahnya," dengan bentuk jamak. Dan

di sebagian yang latn,'*'tl "Tanahnya," dengan bentuk tunggal. Se-

mwmya adalah bacaan yang benar.
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3922, Ali bin Hujr As-Sa'di ilnn Ya'qub bin lbrahim telah memberitahulcnn

kpafo lami,lceduanya bukata, 'lsma'il -Ibnu Ulayyah- telah man-

beritahulun kepodo kami, dari Ayyub, dari Ya'la bin Hakim, ilari Su-

laiman bin Yasar, dari Rafi' bin Khadij, dia berlata, 'Dahulu kami me-

lakulun Mulwqalah terlwdap tanah pada masa Rnsulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam. Ialu lumi menyantalannya dengan (bagian) sEer-

tiga dan seperanpat serta makanan yang disebutlan. Pada suatu hari,

salah seorang pamanku datang kepada lami, dan berkata, 'Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang perkara yang dulu bermanfa-

at bagi kita, namun ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya lebih ber-

manfaat bagikita. Beliau melarang kita melakulun Muhaqalnh terhadap
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tanah.' I-alu lumi menyewalannya dengan lcetentuan (mendapat ba-

gian) sepertiga, seperempat, dan maknnan tertuttu. Dan beliau menyu-

ruh pemilik tanah agar menanami tanahnya, ilan beliau tidak menyu-

kai penya tann tanah serta yang lainnya.'

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Harts waAl-Muzara'ah, Bab: Kiraa' Al-
Ardh Bi Adz-Dzalub wa Al-Fidhdhah (nomor 2346 dart2347).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-liarat, Bab: Fii At-Tasy-

diidFiiDz,aalik (nomor 3395 dan 3396).

3. An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Aiman wa An-Nudzur, Bab: Dzikr Al-
,\tnadiits Al-Muwttalifah Eii An-Nalry 'An Kiraa' Al-Ardh Bi Ats-Tsu-

luts wa Ar-Rubu' wa ll&tilaaf Alfaazh An-Naaqiliin Li Al-Klnbar (no-

mor 3904 3905, 3906, 3907, 39LB dan 3919).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ar-Ruhun, Bab: lstikraa' Al-Atdh Bi Ath-

Tltn'aam (nomor 2465 secara ringkas), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

3sse).
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3g?3; Yalrya bin Yahya telah memberitahulannya k podo lami, Hammad bin

Tnid telah mengabarlan kepada kami, dnri Ayyub, dia berlata, 'Ya'la

bin Hakim menulis surat kepadaku, dia berlata, 'Aku mendmgar

sulairnan bin Yasar mmyanpaikan hadits dari Rafi' bin Ktadii, dia

berluta,'Dahulu lami metahtlan Mulnqalah terludap tanah, lantas

lami mmyewalannya dengan ketentuan sepertiga dan seperempat."

Kernudinn dia menyebutkan hal yang serupa dengan hadits riwayat

IbnuUlayyah,'

o Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadi63922.
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3924. Yalrya bin Habib telah memberitahulan k poda lami, Khaliil bin Al-

Harits telah memberitahulan kepada lami; (H) dan Amr bin Ali telah

menberitahulan kepadn lami, Abdul A'la telah mentberitahulan lce-

padn kami; (H) dan lshaq bin lbrahim telah mentberitahulcnn bpada

kami, Abilah tetah mengabarlun kepada lami, semuanya ilnri lhnu Abi

Arubah, dari Ya'la bin Hakim, dengan sanad ini, suupa dengan ludits

tersebut.

. Takhriihadits
Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3922.
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'tt 
S-b dt q ey i gt3 * :s)i t* f .i, &

*#,-aa e,W-p:-gt*
3925. Abu Ath-Thahir telah memberitahuknnnya lcepadaku, Ibrtu Wahb telah

mengabarlan kepada knmi, larir bin Hazim telah mmgabarlun kcpa-

daht, ilari Ya'la bin Hakim, ilengan sanad ini, dari Rafi' bin Khadii,

dariNabi Shallallahu Akihi wa Sallam. tanpa mengatalan, "Dari salah

seoranS pafiannya."

. Takhrii hadik
Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3922.
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3926. lslwq bin Manshur telah metttberitahulankepadaku, Abu Mushir telah

memberitahulan lcepada lami, Yahya bin Hamzah telah memberitahu-

kanlcepadnlami, Abu Amr Al-Auza'i telah memberitahulan kepadaku

dai Abu An-Najasyi, pelayan Rafi' bin Klwdii, dari Rafi', bahwa Zhu-

lwir bin Rafi' - yaitu pamnnnya - diaberlata,'Zhuhair mcnilatangiku,

dia berlata,' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam melnr ang p erlar a

yang dulu kita teraplan.' Aht bertanya,'Apa itu? Apa yang dilatalan
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam itu betur.' Dia berlata, 'Be-

liau bertanya kepadnku bagaimana lalian menggarmp lahan-lahan ka-

lian? Lantas alat meaj awab,' Knmi meny antalanny a, w ahai Rasulullah !
Dangan ketentuan menilnpatlan kurma atau gandum yang ada di pa-

rit-parit ilan temp at-temp at p utgairan.' B eliau ber sabda, " l angan knlian

lahth,an. Hendalorya kalian menanaminya, atau manyuruh ditanami,

atau hendaloty a lalian menalunny a. "

Takhrii hadits

Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Harts wa Al-Muzara'ah, Bab: Maa

IQaru Min Ashhaab An-Nabiy Shallallahu Alaihi wa Sallam Yuwansiy

Ba' dhuhum B a' dhan F ii Az-Zir aa' ah w a Ats-T samnr' (nomor 2339).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Aimnn wa An-Nudzur, Bab: Dzikr Al-
Ahaadiits Al-Mul&talifah Fii An-Nalry 'An Kiraa' Al-Ardh Bi Ats-Tsu-

luts wa Ar-Rubu' wa lkhtilaaf Alfaazh An-Naaqiliin Li Al-Khabar (no-
mor 3933).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ar-Ruhun, Bab: Maa Yulcrahu Min Al'
Muzaara'ah (nomor 2459),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5029).
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3927, Muhammad bin Hatim telah metnbritahulun k"paik lami, Abdurrah-

mnn bin Mahdi telah memberitahulan lrepada lami, dari llqitnah bin

Ammar, ilari Abu An-Naiasyi, dari Rafi', ilnri Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam dengan sanad ini, namun dia tidnk menyebutlan ilari pa-

mannya, Zhuhair.

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-liarut,Bab: Fii At-Tasydiid

Fii Dzaal* (nomor 3394) secara mu' allaq.

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Airun wa An-Nudzuur, Bab: Dzikt

Al-Ahnadiits Al-Mulhtalifah Eii An-Nahy 'An Kitaa' Al-Ardh Bi Ats-

Tsuluts wa Ar-Rubu' u)a lldttilaaf AWr], An-Naaqiliin Li Al-Klubar
(nomor 3932\, fuhfah Al- Asyraf (nomor 357 4).

. Tafsir hadits: 3922-3927

Perkataarmya, 'Dai Abu An-Naiasyi, ilai Rafi', bahwa Zhuluir bin

Rafr' - yaitu pamannya - dia berleata,'Zhuhair mmilatangiht,' dia berluta,

'Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam tnelarang." Demikian yang ter-

dapat di semua naskah, dan ini adalah bacaan yang benar. Penjaba-

rannya adalah diriwayatkan dari Rafi' bahwa Zhrthat, Pamannya,
menyampaikan hadits kepadanya. Terkait penjelasan hadits itu, Rafi'

mengatakarr, "Ztuhair mendatangiku. Lantas dia berkata, Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang." Penjabaran inilah yang disi-

nyalir secara implisit (tersirat) dalam hadits tersebut. Di sebagian nas-

kah dinyatakor, ,lyf "Dia mingabarlan krpadaku," bukan 4.€i "Menda-

tangihl" Yang benar dan dijadikan acuan adalah "Mendatangiku."

perkataannya dalam hadits ini, .p;!i i dt ,V lt JF't U 6fti
'Kami mmyewalannya, wahai Rasulullah! Dengan ketentuan mendapatlan

kurma atau gandum yang ada di parit-parit dan tempat-tempat pengairan'"

Demikian yang terdapat di sebagian besar naskah, yaitu kata 6*1ll
yang berarti parit dan tempat pengairan. Al-Qadhi meriwayatkan dari

Mahan dengan bacaan glt. Dan ini juga merupakan bacaan yang benar.
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(19) Bab Penyewaan Tanah dengan Emas dan Perak
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3928.Yahya bin Yahya telah menfueritahukan lcepailnht, ilin berlata,'Aht
membacalun lcepada Malik, ilnri Rabi'ah bin Abu Abdurrahman, dari
Hanzlulah bin Qais, bahwa dia bertanya kepado Rnf' bin Khndij me-

nganai penyeuaan tannh? Dia menjawab,'Rasulullnh Shallallahu Alai-
hi wa Sallam melnrang penyeuaan tanah.' Hanzhalahbin Qais berluta,
"lalu aht bertanya,'Apalah dengan em.as dan perak? Dia manjawab,

' Ailapun dmgan ernas ilan p er ak, malu tidnk masalah.'

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Harts wa Al-Muzara'ah, Bab: 7 (no-

mor 2327) secua ringkas, Bab: Maa Yulcrahu Min Asy-Syuruuth Eii
Al-Muzaara'ah (nomor 2332) secara ringkas, Kitab: Asy-Syuruth, Bab:

Asy-Syuruuth Fii Al-Muz.aara' ah (nomor 2722) secara ringkas.

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-ljarat, Bab: Fii Al-Mu-
zaara'ah (nomor 3392).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Aiman wa An-Nudzur, Bab: Dzikr Al'
Aluadiits Al-Mul&talifah Eii An-Nahy 'An Kraa' Al-Ardh Bi Ats-Tsu-

luts wa Ar-Rubu' wa lkhtilaaf Alfaazh An-Naaqiliin Li Al-Klubar (no-

mor 390&39L1).
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4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ar-Ruhun, Bab: Ar-Rukhshah Fii Kiraa'

Al-Ardh Al-Baiilhaa' Bi Adz-Dzalnb wa Al-Fidhdhah (nomor 2458),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3553).
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3929.Ishaq bin lhrahim telah membeitahulan k pofu kami, Isa bin Yunus

telah mmgabarlan lcepada lumi, Al-Aum',i telah memberitahukan l<t-

pailaht, dari Rabi'ah bin Abu Abdurrahman, Hanzhalah bin Qais Al-

Anshari telnh memberitahulcnn lcepailaku, din berknta, 'Aht bertanya

k"pado Rnfi' bin Khadij mengenai penyewaan tanah ilengan emas dnn

perak?' Din menjawab,'Tiilnk masalah' Sebmarnya paila m"asa Rasu-

lultah shallallahu Alaihi wa sallam orung-orang menyanakan dangan

lcetentuan ftagian) yang ada di saluran-saluran air, parit-parit paqai'
rf,n, ilanberanela tanaman. Namunkemudian yang ini musnah scmen-

tara yang itu ilapat dipanen. Dan begitu yang ini dapat dipanen mala

yang itu musnah. orang-orang ketila itu tidak metniliki penyewaan

selain ini. Malu dari itu, cara ini dilarang. Adapun sesuatu yang dilce-

tahui ilan diiamin, mala tidakmasalah dengannya.'

. Takhrijhadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3928.
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3930. Amr An-Naqid tehh mantberitahulan kepada lami, Sufyan bin Uyai-
nah telah memberitahulan kepada lumit ilari Yalrya -Ihnu Sa'id - dari
Hanzhalah Az-Zuraqi, bahwa dia mendntgar fufi' bin Klndijbulata,
'Dahulu lami adalah lalangan yang paling banyak maniliki lahan

pertanian di antara laum Anslwr.' Dia berlata,'I(nmi menyantakan ta-

nah dengan lcetentuan lami mmilapatlan bagian yang ini dan mere-

la rrcndapatlan yang itu. Bisa jadi yang ini menghasillan dan yang

itu tidnk menghasillun. IvIala beliau pun melarang lami dari cara itu.
Aihpun dengan perak, mala beliau tiilak melarang lami.'

o Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3928.
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3931. Abu Ar-Rnbi' telah monberitahulan bpofu lami, Hamtrwd telah mem-

beritahulan kepadn kami; (H) ilnn lbnu Al-Mutsanna telah membe-

ritahulan lrepada lami, Yazid bin Harun telnh rrcmberitahulcnn kepada

knmi, semuanya ilari Yahya bin Sa'id, dangan sanad ini, serupa doqan
ludits tersebut.

o Takhrii hadits

Telah ditakhdi sebelumnya, lihat hadits nomor 3928.

a l.

f*



Ji.t ,rU ,ioi W ,6'-^*, €J it !-tq G: .e!:t?t e

jJ $';: c )\ il. ytlr * r:';i ,F- S A" 6-6.r1f Y

r' + Ap')W
3932. Yalrya bin Yahya telah memberitahulan kepndo kami, Abdul wahid

bin Ziyad telah mengabarknn k poda lenmi; (H) dan Abu Bakar bin

Abu Syaibah telah memberitahulan kqada lami, Ali bin Mushir

telah memberitahuknn kepada knmi, keduanya ilari Asy-Syaibani, dari

Abdullah bin As-Saib, dia berluta, 'Aht bertanya kepada Abdullah bin

Ma'qil mengmai Muznra'ah?' Dia berknta, 'Tsabit bin Adh-Dhahhak

mengabarknn kepadaku bahwa Rasulullah shallallahu Alaihi wa

Sallam melarang Muzaru'ah.' Dalam riwayat lbnu Abi Syaibah, "Me-

larangnya." Dan din berluta, ' Aht bertanya lcepada lhnu Ma'qil.' Tanpa

menyebut Abdullah.'

o Takhrijhadits
Ditakhdi hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (rromor 2064).

(ZO) Bab Tentang Muzara'ah dan Huaiarah
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3933.lshaq bin Manshur telah manbetitahukan lcepada knmi, Yahya bin

Hammad telah mengabarlan kepada lami, Abu Awanah telah menga-

barlun kepada kami, ilnri sulaiman Asy-syaibani, ilari Abdullah bin

As-Sa'ib, dia berlata, 'Kami menemui Abdullah bin Ma'qil,lantas lumi

bertanya kepadanya motgenai Muznra'ah?' Dia pun mntjawab,'Tsa'

bit menyatalun bahwa Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah

mehrang Muzara'ah, ilan mettyuruh melahtkan Mwiarah. Dan beliau

bersabda,'Tiilak masalah ilengannya."

. Takhriihadits
Ditakhrii hanya oleh Mus1im, Tuhfah Al- Asyr af (nomor 20il\.
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3934.Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahuknn lcepada lami,

Hammad bin zaid telah mangabarlan lrepado lami, ilari Amr, bahwa

Mujahid berlata kepada Thawns, 'Pergilah dengan lami untuk me-

nemui lbnu Rnfi' bin Ktudii, lnntas dutgarkan ludits ilarinya, ilari

ayahnya, dari Nabi slwllatlahu Alaihi wa sallam.' Muiahid menS-

lurdihtya, lantas dia fflawus) betluta, 'Sungguh, demi Allah! Se-

anilainya aht mengetahui bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

sallam mclarangnya, niscSya aht tidak melahth'nnnya, natnun oranS

yang tebih trwryetahuinya dari paila merela -malcsudnya lbnu Abbas-

rumberitahuknn kepadaht, bahwa Rasulullah shallallahu Alaihi wa

sallam bersabda, "sungguh, seseoranS monberilan tanahnya kcpado

sauilaranya adalah tebih baik baginya dari paila mmgambil upah ter-

tentu atasnYa."
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. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Harts wa Al-Muzara'ah, Bab:10 (no-

mor 2330), Bab: Man Kaana Fii Ashhaab An-Nabiy Shnllallahu Alaihi wa

Sallam Yuwaasiy Ba'dhuhum Ba'dhan Fii Az-Ziraa'ah wa Ats-Tsarur
(nomor 2342), Ktab: Al-Hibah, Bab: Fadhl Al-Maniihah (nomor 2634).

2. Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Buyu' wa Al-Iiarat, Bab: Eii Al-Mu-
zaara'ah (nomor 3389).

3. At-Timridzi di dalam Kitab: Al-Ahlam, Bab: Fii Al-Muzaara'ah (no-
mor 1385) hadits yang semakna secara ringkas.

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Aitrun wa An-Nudzur, Bab: Dzilcr Al-
Ntaadiits Al-MuWfialifahFii An-Nahy 'An Kraa' Al-ArdhBi Ats-Tsu-

luts wa Ar-Rubu' wa ll*tihaf Alfaazh An-Naaqiliin Li Al-Klabar (no-

mor 3882).

5. Ibnu Majah di dalam Ktab: Ar-Ruhun, Bab: Ar'Ruldahah Fii Kiraa'

Al-Ardh Al-Baidhaa' Bi Adz-Dzahab wa Al-Fiahdrulr (nomor 2456)ha'
dits yang serupa, Bab: Ar-RukhshahEii Al-Muzanra'ah Bi Ats-Tsuluts

(nomor 24&), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 5735).
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3935.Ibnu Abu ll.mar telnh memberitahulun lcepada lumi, Sufyan telah

memberitahuknn lcepada lumi, dari Amr dan lbnu Thawus, ilari Tlw-

wus,bahwasanya ilia melakulan Mukhabarah. Amr berkata,'Aht ber-

knta kepadanya, 'Hai Abu Abdurrahman! Alangknh baiknya kamu me-

ninggallan Mukhabarah ini,larena merekn menyatalan bahwa Nabi

Stulkllahu Alaihi wa Sallam melarang Mukhabarah.' Dia (Thawus)

berlata,'Hai Amr! Orang yang paling mengetahui itu di antara me-
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rela -nuksudnya lbnu Abbas- mmgabarlan kepadaht bahwa Nabi

Shatlallahu Alaihi wa Sallam tidak melarangnya, alun tetapi beliau ber'

sabila, ,,lika salah seorang di antara kalian membeti sauilaranya mala

itu lebih baik baginya ilari pada mengatnbil bagian tqtentu atasnya."

Takhrii hadits

Telah ditaldnrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3934.
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9936. Ibnu Abu llmar tehh menberitahukan lcepada lami, Ats-Tsaqaf telah

mcmbritahutankepadalami' dari Ayyub; @) ilan Abu Balcar bin Abu

Syaibah serta lshaq bin lbrahim telah membeitahulan I'epaila lami,

semuanya ilariwaki" dai sufyan; (H) dan Muhamtudbin Rumhtehh

memberitahuknnkepadah,ami,Al-Laitstelahmmgabarlunlepaihkami,
ilai lhnu luraij; (H) dan Alibin Huir telah menberitahulunkepailaht,

At-F adhl bin Musa telah nembritahulan lrepafu tnmi, dari syarile., ilari

syu'bah, sernuanya ilari Amr bin Dinar, dariTluwus, dari lbttu Abbas,

dai Nabi Sluttattahu Alaihi wa Sallam, serupa ilengan ludits merela.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 3934.

Jit i 16',1;i * iS e\ A.'*tt # U,"* €k'
* YJ e ,-r':6 ,;t f t# 6ti ot';1r "P 

ct; 4r''
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3937. Abd bin Humaid dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahulan lce-

padnku - Abd berknta, 'Abdurrazmq telah mengabarlan kepada lcami,'

sementara lbnu Rafi' berkata,'Abdurrazzaq telah memberitahukan ke-

padn lami'- Ma'mar telah mengabarkan.kepada lami, dari lhnu Tha-

wus, dari ayahnya, dari lbnu Abbas, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Sungguh, salah seorang di antara lalian memberi-

lun tanahnya kepada sauilaranya adalah lebih baik baginya dari pada

mengambil sekinn dan sekian atasnya." (pada sesuatu yang ditentukan).

Dia berkata,'Ibttlt Abbas berlcata,'Yaitu haql, dmgan ungkapan knum

Anshar disebut Muhaq alah.'

. Takhrij hadits

Ditakhdi oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Ar-Ruhun, Bab: Ar-
Rutt4tslwh Eii Kiraa' Al-Ardh Al-Baidhaa' Bi Adz-Dzahab wa Al-Eidhdhah

(nomor z4sn,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5718).

i,; ..:.1,r t; t:-ii p1t"tr,f,), * U I' *; doi.rlr^J L), , 
,. .,

* Y'4 ; i, $ t tt', lt '^*G'"; :;lt
,'.d--c

* it J; i;t;f qV i,) * q3,L y p i, elyt
'i'p *i t7;-t, it iv b:i'd Ue U iu #)

3938. Abdullah bin ebdurrahmon OO-Oorimi telah memberitahulun kepa-

ilnht, Abdullah bin la'far Ar-Raqqi telah mengabarlan kepada lami,

llbaidullah bin Amr telah memberitahulan kepada kami, dari zaid

bin Abu l-lnaisah, dari Abdul Malik bin Zaid, dari Thawus, dari lb-

nu Abbas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda,

"Sinpa yang mempunyai tanah, malu iila dia memberiknnnya kepada

saudaranya adalah lebih baik baginya."

. Takhrijhadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5732).

-G-.;;"- ,3) trs') trs q* 
';U ii b

rtt;at ,e:i\ 9q,';i Ht r qW i.t iu:
'^: y A'ti



Jual Deli

o Tafsir hadits: 3928-3938

Perkataarmya,
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i*
,,Bahua Mujahid berlata tnpodo Thawus, 'Pergihh dengan lami untuk

menemui lbnu Rnfi' bin Ktudii,lantas dmgarlan ladits ilarinya, ilari ayah-

nya, ihri Nabi Shaltallahu Alaihi wa Sallam." Dalam riwayat dinyatakan

t!:,t "De.ngarl<an", kata perintah. Namun dalam riwayat lain dinyata-

kan g.,.11 
,,SayA mendengarlan" sebagaibentuk berita. Keduanya adalah

bacaan yang benar, ruunun yang pertama lebih tePat.

Perkatarmy a, Cf ,iit; '$U- il "M*go*bil upah tertentu Atasnya'"

Kata r*f (pengeluaran) disini berarti ;t'I (upah) . Wallahu A' lam'





Shahih Muslim
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3939. Nttrud bin Hanbat dan Zulwir bin Harb telah memberitahukan k pndn

lumi -lafal Zuluir-, keduanya berknta,'Yahya -yaitu Al-Qaththan-

telnh membuitahulan lcepafu knmi, ilari Llbaidullah, Nafi' telah me-

ngabarknn kepailnhr, dari lhnu lJmar, bahwa Rasulullah shallallahu

Alaihi wa sallam mempelceriatan putduduk Khnibar dengan imbalan

sebagian dari buah atau tanaman yang dilusilknn dari (tanah) Khai-

bLt.'

. Takhrii hadits

(1) Bab Husaqahrs dan Memperkerjakan Orang Lain- 
dengan lmbalan Sebagian Buah dan Tanaman

t

4;;tlr';* #l #G g)

13 Musqahadalah akad kerjasama dalam pengolahan pertanian antara Pemilik lahan

dan penggarap, dimana pemilik lahan memberikan lahan pertanian kepada si

p""gg".;'f 
"niuk 

ditanami dan dipelihara dengan imbalan tertentu berdasarkan
'"mfi yang disepakati dari hasii panen yang benihnya berasal dari pemilik

lahan.
Muztra,ah adalah akad kerjasama pengolahan pertanian antara pemilik lahan

dan penggarap dimana pemilik lahan menyerahkan-lahan pertanian kepada si

p""lgg".;'f ""Lk ditanami dan dipelihara dlngan imbalan tertentu (nisbah) dari

i 
"sU 

p"n"t yang benihnya berasal dari pemilik lahan'

Muylabarah adalah kerjasama pengolafian pertanian antara pemilik lahan dan

penggarap, dimana pemilik lahan memberikan lahan pertanian kepada si peng-

iffi""iit ditanarni dan diperlihara dengan imbalan tertentu (persentase) dari

h"sil pat e., yang benihnya berasal dari penggarap'
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Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hartswa Al-Muzara'ah,Bab: ldzaalam

Y asytarith As- Siniin F ii Al-Muzaar a' ah (nomor 2329')'

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu',Bab: Fii Al-Musaaqah (nomor

3408).

g. At-Tirmid.zi dj dalam Kitab: Al-Ahlam, Bab: Maa Dzukira Fii Al-

Muzaar a' ah (nomor 1383)'

4. Ibnu Majah di dalam Ktab: Ar-Ruhun, Bab: Mu'aamalah An-Nauriil

wa Al-Karm (nomor 2467),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8138)'

ct-r
)p &l(J

Jt -;3- W *ii,3#t r il i* :;k ).Y I t,
'l';, iA iG';L it ,f g6 *i, q, *ti

,r:tt, a\\GrGt:*i:*;3ryG u* rA
gg4o. Ali bin Hujr As-sa'di telah menrberitahu?,an kepail*u, Ali -Ihnu Mu-

shir - telah nangabarlan k pada lami, Llhaidullah telah mengabar-

kan kepadn kami, dari Nafi" dnri trhnu Llmat, dia furlata, 'Rasulullah

shallnilnhu Alaihiwa sallamnertbri (pmduduk) Khaibar dmgan Gm-

balan) sebagian buah atau tanaman yang dihasillan. Beliau pun tnem-

beri istri-istri beliau setinp tahun seratus wasaq; delapan puluh wasaq

berupa htrma kering, ilan dua puluh wasaq berupa ieanwut. Mala tat-

lala Lhur diangh,at meniadi panimpin, lJrur manbagi wilayah Klui-

bar, l-Imm mmtberilan pilihan kep ada istri-istri N abi Slullallahu Alaihi

wa Sallam, (antara) dia mutyisihlan baginn tanah ilan air untuk me-

relu, atau menjaminbagian sekian wasaq itubagi merelu setiap tahun'

Merela pun berselisih, Di antara merela adn yang memilih tanah ihn

air, dan ili antara mereka ada yang mernilih bagian wasaq setiap tahun.

Ketikn itu Aisyah dan Hafshah termasuk yang memilih tanah ilan air,'

t,
- 1o

Ou." );u;li ')wt J iyiit:Jr, A\l')vt u W iiAtt
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. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8069).

F eG d3; yt W uk ,rJuk F fi.r';:;t c;-oi.rq r r
';:r- JX 

"FLL 
'#', *'a, * *t ipr Si .rrf q it *

7* f,t;Y-;itJAr:f 'tlQ:q{trv i4
Gialt,;i*iYc uti; fL pi * i t*
'& li gr *'it S-b ;!t 2tr;i'F i6;a:tt, ;;11

;t;sr 14 il: ,ai<t\ 31
3941. Mulwmmad bin Numair telah trcntbqitahukan kepada lami, ayahlat

telah membdtahulan kqadn lami, Ubaidullah telah memberitahuknn

k podo kami, Nafi' telah mentberitahulan h,epadaht, dnri Abdullah bin

Umar, bahua Rasulullah Slullnllahu Alaihi wa Sallam menryerlcerja-

lan pmduduk Khaibar ilengan imbalan sebagian tanamnn atau buah

yang dihasillun ilarinya. Dia menyampailanhadits serupa dengan la-
dits riwayat Ali bin Mushir, namun dia tidak manyebutlan, "Aisyah

dan Hafshah termasuk yang memilih taruh ihn air." Dan dia berluta,
'Dia (Umar) mentberi pilihan k poda istri-istri Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam (antara) mmyisil*nn bagian tanahbagi milelca." Dia tidak

tnmyebutknn "air."

. Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 79M).

fi ilLui ;;pi fii i' 3t6';;-i 7'th' i E-'.rlt Y

,{u # 4r r:i i6 .F n.yt;g- # eu,r:#l
trw 3i e w i"4 :,i gi *'i,r ;; i't j;: 
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{nr) y.st;'t }s # Y * itt f i; 4t' fr,
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3942. Abu Ath-Tlwhir telah metnberitahulan lcepadaht, Abdullah bin Wahb

telah ruengabarlan kepada lami, Usattwh bin Zaid Al-Laitsi telah me-

ngabarlan kepailaku, dari Nafi', dari Abdullah bin Umnr, dia berl@ta,

' Ketikn Kluibar ditaklul*an, lcaum Y ahudi merninta lrepado Rasulullah

Slwllnllahu Alaihi wa Sallam agar beliau metnbiarlan merela menetap

pailnnya, ilengan lcetmtuan merela beleria dengan imbalan berupa sete-

ngah buah ilan tanaman yang dilwsillcan darinya. Rasulullah Shallalln-

hu Alaihi wa Sall-am pun bersabila, 'Aht putuslan agar lalian mene-

tap pailanya ilengan lcdentuan itu menurut yang lami lcehmilaki.'

Kemudinn menyampailan lndits yang serupa dmgan hadits riwayat

Ibnu Nuttuir dnn lbnu Mushir dari Uhaidullah, dia menambahkan di

ilahmnya,' Buah dibagi ber ilasarlun saham-saham (l<ontribusi) dari se-

tmgah (penghasilan) Khaibar. Lalu Rasulullah Slwllnllahu Alaihi wa

S allam mmgambil sep erlitru.'

. Takhrij hadits

Ditakhdi oleh: Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Kharaiwa Al-lmarah

wa Al-Fai', Bab: Maa laa'a Eii Hubn Ardh Khaibar (nomor 3008), Tuhfah

Al-,{syr af (nomor 7 472).

gG Y ,f'), *n, # # 4t 6';;i e't ilt c;-oi.rq tr
e,,fi lr-'ttA, & Ar Jyt U't# lr * #
d,t;i:rG#:'i eW:ii15,W e:r<, Jt

G,ir rt gi*'i,& It {fij
3943.Ibnu Rumh telah memberitahulan kepada lami, Al-Laits telah menga-

barkan kepada lami, dari Muhammad bin Abdurrahman, ilari Nafi',

dari Abdullah bin Umar, dari Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam,

bahwa beliau ruenyerahlan lcebun kurmn Ktaibar dan tanahnya kepa-

da kaum Yahudi Kraibar dmgan ketentuan merelca menggarapnya dari
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harta merela, dan Rasulullah Shallall^ahu Alaihi wa Sallam menda-

p atlan sebagian dari buahny a. "

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-liarat, Bab: Eii Al-Mu-
saaqaah (nomor 3409).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Aiman wd An-Nudzur, Bab: Dzikr IHt-

tilaaf Al-Alfaazh Al-Ma'tsuurah Eii Al-Muzaara'ah (nomor 3939 dan
39 40), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 8424).

1.

w e\ r), iilti .# i iPti *t: U. k, Eoi.rl t t

JL'ui il ,1; i3; di !;t uiii 9t!:tt 3t $k
,U qt:e-.Jl3'rtilt *i :Ht G'F'oi ';f it ,f e,
e';b s #r$r i' ,)a yt ,SY'., itii t4t ,Ai

it,r*t * ,-: ,<i'r<!\ -itr) V :r#t tt?L;t'ri 'P

3944. Mulummad bin Rafi' dan lslwq bin lvlanshur telah memberitahulun

kqadafu -lafazh ini mil* Ibnu Raffl - , lceiluanya berlata , ' Abdurtazzaq

telah memberitahulun kepada lumi, Ibnu Juraii telah mmgabarlun lce-

paila lumi, Musa bin Uqbah telah memberitahulan krpadafu dari Nafi',

ilari lbnu Llfirar, bahwa l)mar bin Al-Kluthtlab mengeluarknn tnum

Yahud* dan Nasrani dari tanah Hijaz, dan bahwa ketikn Rasulullnh

Shallallahu Alaihi wa Sallam menguasai Khaibar beliau henilak me-

ngeluarlan laumYahudi darinya, dan tannh (Khaibar) tKetikn dihtasai

menj adi milik Allah, Rnsul-N y a, s erta laum muslimin. s aat b eliau hen-

dak mengeluarlan laum Yahudi darinya,laum Yahudi meminta lcepa-

da Rasulullah Shallatlahu Alaihi wa Sallam agar membiarknn merelu

,Sf 't 
" 
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menetap di Khaibar, ilengan lcetantuan menanSSung penSSarapannya

dan merela mendapatlan setengah dari buahnya. Rasulullah Shallalla'

hu Ataihi wa sallam bersabda kepada merela, "Knmi manfuiarlan lu-

lian mutetap di Ktnibar danganlcctentuan itu, menurut yang knmilce-

hendnki." Mereka pun tetap tinggal di Kluibar hingga umar tnenSe-

luarlan merelu lce Taima dan Ariha.'

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di ddam Krtab: Al-Harts wa Al-Muznra'ah,

Bab: ldzaa Qaala; Rabbul Ardh Aqanaka Maa Aqarralallah -wa Lam Yadz-

krtr Ajalan Ma'luumnn- Fa Humaa'Alaa Taraadhiihimaa (nomor 2338

dn2339 secara mu'all.aq, Ktab: Fardh Al-Krumus, Bab: Maa Kaana An-

Nabiy Shallnllahu Alaihi wa Sallam Yu'thi Al-Muallafah Quluubahum wa

Ghabahum Min At-Ktuffil$ wa Nahwih (nomor 3L52), Tuhfah Al-Asyraf

(nomor 8465).

. Tafsir hadits: 3939'3944

Perkataannya "Bahwa Rnsulullah shnllallahu Alaihi wa sallam mern-

peleujalan penduduk Kmibar dengan imbalan sebaginn dari buah atau tana-

mon yang dihasillan dnri (tanah) Kraibar."

Dalam riwayat lain disebutkan, "Dengan lcetentuan mereka men*ga'

rapnya dariharta merela, dnn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam men-

dnp attran sebagian ilnri buahnY a, "

Dalam hadits-hadits ini dinyatakan bahwa Musaqah boleh dilaku-

kan selaras dengan pendapat yang dianut oleh Imam Malik, Ats-Tsau-

ri, Al-Laits, Syah',i, ehma4 seluruh ulama fikih ahri hadits, penganut

madzhab zhahiri, dan mayoritas ulama. Imam Hanifah mengatakan

tidak boteh, dan menakwilkan hadim-hadits ini bahwa Khaibar ditak-

lukkan dengan perang dan penduduknya menjadi budak milik Rasu-

lutlah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dengan demikian, aPa yang beliau

ambil menjadi milik beliau, dan apa yang beliau biarkan tetap menjadi,

milikbeliau.

Mayoritas ulama yang membolehkan musaqah berdasarkan makna

eksplisit (tqrsurat) hadits-hadits ini serta sabda Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam, "Aku tetapkan bagikalian sebagaimana Allah menetaplun

bagi knlian." Ini jelas bahwa mereka bukan budak. At-Qadhi berkata,
,,Ularia berbeda pendapat mengenai Khaibar, dalam beberapa sisi:

Kitnb 659
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L. Apakah ditaklukkan di dalam Perang atau secara damai?

2. Atau lantaran penduduknya dikeluarkan darinya tanpa PeranS.

3. Atau sebagiannya dengan perdamaian, sementara sebagian yang

lain dengan perang, dan sisanya dikeluarkan darinya.

4. Atau sebagiannya dengan perdamaian dan sebagian yang lain de-

ngan perang?

Al-Qadhi mengatakan bahwa yang tbrkhir ini adalah pendapat

yang paling tepat. Ini merupakan riwayat Malik dan para pengikutnya

yang juga pendapat yang dianut oteh Ibnu Uyainah, dan setiap pen-

dapat mempunyai dalil masing-masing. Adapun dalam riwayat Mus-

lim dinyatakmt, "Blhwat(etitKn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me-

nguasai Khaibar, b eliau henilak mengeluarlun laum Y ahudi dariny a, dan keti-

lu itihtasai tanah itu mmiadi milik Allah, Rasul'Nya, dankaum muslimin."

Ini merupakan dalil bagi kalangan yang menyatakan bahwa Khai-

bar ditaklukkan dalam Peran& karena kaum muslimin hanya menda-

patkan bagian dalam penaklukan melalui peperangan. sedangkan

yang dominan dari pendapat kalangan yang menyatakan bahwa Khai-

bar ditaklukkan dalam keadaan damai, menyatakan bahwasanya

kaum Yahudi berdamai dengan ketentuan tanah Khaibar menjadi mi-

lik kaum muslimin. Wallahu A'lam.

Para ulama berselisih pendapat terkait pohon-pohon yang dibo-

lehkan dalam transaksi Musaqah. Dawud mengatakan bahwa yang di-

bolehkan khusus pohon kurma saja. Semeniara menurut Imam Sya-

fi,iymrgdibolehkan adalah pohon kurma dan anggur saja. sedangkan

Imam Malik mengatakan bahwa transaksi musaqah dibolehkan pada

semua pohon. Ini juga merupakan satu pendapat dari Imam syafi'i. Me-

nurut Dawud ketenfuan musaqah pada pohon kurma itu merupakan

keringanan sehingga tidak berlaku di luar yang ditentukan. Imam

Syafi'i sepakat dengan Dawud terkait statusnya sebagai keringanan,

namun lmam syaf i mengatakan bahwa ketentuan terkait anggur

sama seperti ketentuan terkait pohon kurma pada kebanyakan ba-

hasan dalam kitab fikih. Adapun Imam Malik, menurutnya sebab di-

bolehkannya musaqah adalah kebutuhan dan kemaslahatan, dan ini

mencakup seluruh pohon, maka semua pohon di-qiyas-kart (diana-

logikan) dengannya . Wallahu A'lam.

perkataanny 
^, V e'rl- V i"e " sebagi.an dari buah atau tanaman yang

dihasilkan darinya." rni mengandung penjelasan bahwa bagian yang di-
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tetapkan dalam musaqah adalah seperdua, seperemPat, atau bagian-

bagian yang tertentu lainnya. Dengan demikian, musaqah tidak boleh

dilak-rrkan denganbagian yang tidak diketahui. Misalnya ada yang me-

ngatakan, "Dengan ketentuan kamu mendapatkan sebagian dari buah."

Kalangan yang membolehkan musaqah sepakat atas dibolehkan adanya

kesepakatan antara dua pihak yang melakukan musaqah terhadap ba-

gian yang mereka tetapkan, baik sedikit mauPun banyak.

Perkataannya L, i I 4 " Buoh atau tanaman. " Ini dijadikan hujjah

oleh Imam Syaf i'dan tialangan yang sependapat dengannya, YeB
juga merupakan kalangan mayoritas terkait dibolehkannya muzara'ah

sekaligus mengikuti musaqah. Menurut mereka mumra'ah tidak boleh

dilakukan secara tersendiri, karena muzara'ah harus mengikuti musa-

qah. Dengan demikian, musaqah dilakukan terkait pohon kurrtanya,

sedangkan muzara'ah dilakukan terkait tanahnya, sebagaimana yang

diterapkan di Khaibar. Imam Malik berkata, "MuzAra'olt tidak boleh

dilakukan baik secara terpisah mauPun bersamaan dengan transaksi

yang lain kecuali pada tanah yang terdapat pohon-pohorurya." Imam

Abu Hanifah dan Zufar berkat& "Muz.ara'Ah dart musaqah sama-sama

tidak dibenarkan baik antara keduanya dihimpun mauPun dipisah.

Seandainya terjadi transaksi musaqah dart muzara'ah, maka keduanya

gugur." Ibnu Abi Larla, Abu Yusuf, Muhammad, seluruh ulama Kufah,

ulama fikih dari kalangan ahli hadits, Ahmad, Ibnu Khuzaimah, Ibnu

Syuraih, dan lainnya, mengatakan bahwa musaqah dart muzara'ahboleh

dilakukan dengan digabungkan dan juga masing-masing dari kedua-

nya boleh dilakukan secara telpisah. Inilah pendapat yang dominan

dan teqpilih berdasarkan hadits tentang Khaibar, dan pernyataan bah-

wamuzara'ah dil(raibar hanya dibolehkan mengikuti musaqah adalah

pernyataan yang tidak dapat diterima, akan tetapi dibolehkan meski-

pun dilakukan secara tersendiri. Dan alasan lainnya adalah karena sub-

tansi yang membolehkan musaqah juga terdapat pada muznra'ah di-qi-

yas-kartdengan qaradh (pinjaman, investasi) yang hukumnya boleh me-

nurut ijma', dan qaradh seperti muzara'ah dalam segala aspeknya, serta

karena kaum muslimin di seluruh negeri dan masa tetap melakukan

mttznra'ah. Adapun hadits-hadits terdahulu terkait larangan Mukhaba-

rah,makatanggaparutya telah disampaikan dalam bahasan sebelum ini

dan bahwasanya Muklubarah y^8 dilarang itu maksudnya adalah bila

keduanya menetapkan syarat bahwa masing-masing berhak atas area

tertentu dari tanah. Terkait dibolehkanny a muzara' aft, Ibnu Khuzaimah
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menulis buku yang mengulas secara cermat dengan PemaParan yang
sangat bagus dalam menanggapi hadits-hadits terkait larangan tersebut.

Wallnhu A'lam.

Sabda Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam, Y $.5 * V 5';j
q ",4ku putuslan agar lalian mmetop paihnya ilengan lcetmtun itu
menurut yang lami lcchenilaki." Dalam riwayat Al-Muwaththa', "Aht te-

taplan bagi lulian sebagaimana Allah mmetaplan bagi lalian." Para ulama
mengatakan bahwa penetapan tersebut berkaitan dengan batas waktu
perjanjian. Maksudnya, kami hanya memperkenankan kalian tinggal
di Khaibar menurut yang kami kehendaki, kemudian kami mengeluar-

kan kalian jika kami kehendaki, karena Rasulullah Shallallahu Alaihiwa
Sallam bertekad hendak mengeluarkan orang-orang kafir dari jazirah

Arab, sebagaimana yang beliau perintahkan di akhir hayat beliau, dan

sebagaimana yang disinyalir dalam hadits ini dan lairmya. Penganut

madzhab zhahtui berhujiah dengan hadib ini terkait dibolehkannya
musaqah dalam kurun waktu yang tidak diketahui. Sementara mayori-

tas ulama mengatakan bahwa musaqah tidak boleh dilakukan kecuali

sampai batas waktu tertentu, seperti iiarah (penyewaan), dan mereka

menaftirkan hadits tersebut sebagaimana yang telah kami paparkan di
atas. Ada yang berpendapat bahwa itu dibolehkan pada masa Permu-
laan Is1am khususnya bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Pendapat

yang tain mengatakan bahwa maknanya, "Kami dapat mengeluarkan

kalian setelah berakhirnya kurun waktu yang telah ditentukan." Keti-

ka itu disebut dengan kurun waktu (;1.:). Ini berarti sebagai penjela-

san bahwa musaqahbukan akad yang begitu terjadi akan berlaku untuk

selamanya seperti jual beli dan nikah, akan tetapi setelah berakhir ku-

rtrn waktunya maka musaqah pun berakhir. Sehingga hadits di atas ju-

ga dapat dimaknai, "]ika kami menghendaki maka kami dapat mela-

kukan akad (transaksi) yang lain, dan jika menghendaki kami dapat

mengeluarkan kalian." Abu Tsaur berkata, "Jikakedua belah pihak me-

lakukan musaqah secara mutlak, maka itu secara otomatis berlaku un-

fuk satu tahun." Wallahu A'lam.

Perkataannya, d.t;i U 6B- ii e "Dengan ketentuan mereka

menggafapnya dari harta merelu." Ini merupakan penjelasan terkait tu-

gas pengelola dalam musaqah. Yaitu mengerjakan setiap yang dibuttrh-

kan berkenaan dengan perawatan buah, pemenuhan keperluan yang

dibutuhkan setiap tahun, seperti pengairan, pembersihan saluran air,



perawatan tempat-tempat tumbuhnya pohon, penyerbukannya, Pen-
cabutan rumput-rumput liar, dan penyingkiran ranting-ranting dari-

nya, menjaga buah dan memangkas apa yang perlu dipangkas dari-

nya, dan semacarnnya. Adapun keperluan yang dimaksudkan sebagai

penjagaan pokoknya dan tidak dibutuhkan setiap tahun, seperti pem-

bangturanpagar, danpenggaliansaluran air, maka ini merupakan tang-

gungan pemilik tanah. Wallahu A'lam.

Perkataannya, "Belinu pun memberi istri-istribelinu setiap tahun sera-

tus wasaq; delapan puluh wasaq berupa htrma kering, ilan dua puluh wasaq

berupa jmtawut." Ulama mengatakan, "Ini merupakan dalil bahwa la-

han yang ada di Khaibar yang dijadikan sebagai tempat bercocok ta-

nam (gandum) tidak sebanyak lahan yang dijadikan untuk menanam

pohon kulTra." Hadits-hadits tersebut menjadi dalil bagi mazhab Sya-

fi i dan kalangan yang sependapat dengannya, bahwa tanah yang ditak-

tukkan dalam peperangan dibagr di antara pihak-pihak y*g berhak

mendapatkan ghanimah (harta ramPasan perang) yaitu mereka yang

te-lah menaklukkannya, sebagaimana ghanimah yang dapat dipindah-

kan dibagi di antara mereka, menurut ijma', karena Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam membagi Khaibar di antara mereka. Imam Malik dan

sahabat-sahabatnya berkata, "Pemimpin mewakaftannya kepada umat

Islam sebagaimana yang dilakukan oleh Umar Radhiyallahu Anhu tev
hadap tanah kosong yang ada di Iraq." Imam Abu Hanifah dan ulama

Kufah berpendapat, "Pemimpin menetapkan pilihan sesuai dengan

kemaslahatan dalam pembagiannya, atau membiarkannya di tangan

orang-orang yang memilikinya dengan ketentuan mereka harus mem-

bayarpaiak atas tanah itu, dan menjadi milik mereka seperti tanah yang

terikat dalam perdamaian. "
Perkataanny a, " BuAh dibagi b er das arkan s aham-saham (kontr ibusi)

dari setengah (penghasilan) Khaibar.l,alu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam mengambil seperlimn." Ini menunjukkan bahwa I(naibar ditakluk-

kan melalui peperangan, katena saham-saham itu adalah milik orang-

orang yang berhak mendapatk an ghanimah.

Perkataannyu, uJjt &'J * il, ,,L', lnt J-i't ;dlt- "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam mengambil seperlima." Maksudnya, beliau

menyerahkannya kepada yang berhak menerimanya, yaitu lima ba-

gian yang disebutkan dalam firman Allah Ta'ala,

)i1",4 fi.tvr*,i#ArfiV
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"Dan lcetahuilah, sesungguhnya segala yang lamu peroleh sebagai rampasan

perang, mala seperlima untuk Allah, ilnn untuk Rnsul...." (QS. Al-Anfaal:
41)

Dengan demikian, beliau mengambil satu bagian, yaihr seperli-

ma dari bagian seperlima ghanimah tersebut untuk beliau sendiri, dan
mendistribusikan bagian-bagian seperlima lainnya dari seperlim a gha-

nimah kepada empat yang tersisa. Ketahuilah, bahwasanya memPer-

kerjakan penduduk I(haibar ini dilakukan'dengan ridha oranS-orang

yang berhak mendapatkan ghanimah serta pihak-pihak y*g memiliki
saham, serta para pemilik saham telah membagi saham-saham mereka,

dan masing-masing dari mereka mendapatkan bagian tertentu.

Perkataannya, # e .;i C.3 W'Malatatkalalhnar dinnglat men-

jadi pemimpin, Llmnr mnnbagi wilayah Kraibar," Maksudnya, dia memba-

gi wilayah Khaibar di antara orang-orang yang berhak mendapatkan

bagian, dan menyerahkan kepada mereka tanah yang sama ketika dia

mengambilnya dari kaum Yahudi dikala mengeluarkan mereka dari
Khaibar.

Perkataanny a, ,t;-jl', ,q d t {#b "Hingga Llmar mntgeluar-

lan merela l<e Tabna ilan Ariha." Taima dan Ariha adalah dua desa yang

cukup terkenal. Ini mengandung datil bahwa yang dimaksud oleh Nabi
Slwllalhhu Alaihi wa Sallam dengan mengeluarkan kaum Yahudi dan

Nasrani dari jazirah Arab adalah mengeluarkan mereka dari sebagian

jazirah Arab, yaitu Hijaz khususnya, karena;Taima terrrasuk iazuah
Arab, akan tetapi Taima tidak terrtasuk wilayah Hiiaz. Wallahu A'lam.



(2) Bab l{eutamaan Bercocok Tanam dan Bertani
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3945.Ibnu Numair telah memberitahulcnn kqodr lcami, ayahht telah mem-

beritahulan kepado kami, Abilul Mnlik telah memberitahulun kepada

knmi, dari Atha', il.ari labir, dia berknta, 'Rnsulullah Slullnllahu Alaihi
wa Sallam bersabila, 'Tidaklah seorang muslim rnenanam tumbuhan

melainlan yang ditrulan darinya merupalan sedelah baginya, yang

ilicuri ilarinya merupalcan sedelah baginya, yang dimalan binatang

buas darinya maupalan sedelah baginya, dan yang dimalan burung
merupalan sedelahbagtnya.Dan tidak aila seorang pun yang membuat

tumbuhanny a buhrang melainlan itu mu up alan sedelah baginy a. "

. Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2442).
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3946. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulun t'epada lanni, Laits telah

memberitahulcan kepaila lcami; (H) ilan Muhammad bin Rumh telah

memberitahutan lcepada lami, Al-Laits telah mengabarlun kepada kn-

mi, dari Abu Az-zubair, dari labir,bahwa Rasulullah shallallahu Alai-

hi wa sallam menemui lJmmu Ma',bad Al-Ansluriyyah di lcebun hn-
na mililotya. Rasulutlah shallallahu Alaihi wa sallam bertanya kepa-

danya, "Siapa yang menanam pohon htrma ini? Apaluh din muslim

atau lafir?" Dia manjawab, 'Muslim.' Beliau pun bersabda, 'Tidaklah

seorung muslim menanam suatu pohon danbertani dangan satu macam

tanaman,lantas aila oranS,hanan ternak, ataupun lainnya yang menu-

kan ilariny a, melainlun itu merupalan seilekah baginy a. "

o Takhrij hadits

Ditakhdi hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2927)'

i3 Li:13':6rC + C "g 
,S'oi.V 1 tV$3,; L'r') t|'G oC * ,J ilri ev J.'-,9 doi

l2

d*-

l/

dlll _v.
fr d?\ e; J.l

Vytiy;+
^r'^) Itt'otl4 i ZC i U '+'lr? G'r;:tt u'j

i:? i,L * *J ilt te t J*i
39{/. Mulwmmad bin Hatim ilan lbnu Abu Khalaf telah memberitahulan

lcepadala+ lceduanya berlata, 'Rauh telah mantberitahukan lcepadn la-

mi, Ibnu luraij telnh memberitahukan kepada lami, Abu Az-Zubair

telah mengabarlan kepailaku, bahwasanya din mendengar labir bin

Abdillah berlata, 
"\ku 

mendmgar Rnsulullah shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabila, "Tidaklah seorang muslim tnetlanam pohon dnn tidak

pula (menamam) tanaman kcmudian ada binatang buas, burung, atau

sesuatu yang memakan darinya, melainlan din madapatkan palula

v
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hntaran itu." Ihnu Klulaf berluta,'Tha'irun (burung) malcsudnya aih-
lah sesuatu.'

Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2849).

$k i;ti il i'rrc'; --6\n, # U Ui dk rlt^
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3948. Ahmad bin Sa'iil bin lbrahim telah memberitahulun kepaila lami,

Rauh bin llhailah telah memberitahulan lrepafu lami, Zalariya bin ls-

luq telah mentberitahulan kepada lami, Amr bin Dinar telah menga-

barlun l<epaitaku, bahwasanya dia menilengar Jabir bin Abdillah berla-

ta,'Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam menemui Ummu Ma'bad ili sua-

tu lccbun,lantas butanya,'Walni Ummu Ma'bad! Siapa yang tnena-

nam pohon htrma ini? Apalah dia seorang muslim atau lafir?" Ummu

ila'bad menjawab, 'Muslim,' Beliau bersabih, 'Tiilaklah seorang tttus-

lim mennnam pohon lantas adn orang, binatang ternak, maupun bu'

rung yang menulan ilarinya, nelainlan itu merupakan sedeknh bagi-

ny a satnpai lui Kianut. "

. Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,4syraf (nomor 2L25).
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3949. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah mcmberitahulcan kepada lami, Hafsh

bin Ghiyats telah memberitahulun bpada lami; (H) ilan Abu knaib
serta lshaq bin lbrahim telah menfueitahulan bpada lami, semunnya

dai Abu Mu'awiyah; @) dan Amr An-Naqid telah memberitahulan

kepada kami, Ammar bin Muhammad tehh memberitahukan lcepadn ka-

mi; (H) ilan Abu Balar bin Abu Syaibah telah manberitahulan leepa-

ila lami, Ibnu Fudhail telah memberitahulan kqada kami, sarutanya

ilai Al-A'masy, dari Abu Sufyan, dari labir, Amr menambahlan ila-
lam riwayatnya; ilnri Ammar, dan Abu ktraib menambahkan dalam

riwayatnya; dari Abu Mu'awiyah, lceduanya berlcnta, 'Dari Ummu
Mubasysyir. Dalam riwayat lbnu Eudhail, dari isti Zaidbin Haritsah.

Dalam riwayat lshaq, ilari Abu Mu'awiyah, dia berknta, 'Barangkali

dia berlata, 'Dari Ummu Mubasysyir dari Nabi Shallalhhu Alaihi wa

Sallam,' mungkin juga tidak mengatakan itu. Semuanya mengatalan,
' Dari N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam." serupa ilengan hadits riwayat
Atha', Abu Az-Zubair, dan Amr bin Dinar.'

. Takhriihadits
DitalJrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al,\syraf (nomor 2327 dart

18357).

Smrah z-r
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3950. Yahya bin Yalrya, Qutaibah bin Sa'id, dan Muhammad bin Ubaid Al-

Ghubari telah memberitahulan lcepada kami - lnfazh ini milik Yahya

- Yalrya berlata; Abu Awanah telah mettgabarlan lcepada lami, seilang-

lan yang lain berlata; Abu Awanah telah membqitahulun kepada la-
mi, ihri Qatailah, ilari Anas, diabqkata,'Rasulullah Slullallahu Alaihi
wa Sallam bersabila, "Tidaklah seorang muslim msnanam pohon atau

menanam tanaman, lantas aila butung, mtnusin, atau hatan ternak

y ang manalan ilariny q, mel^ainlan itu muup alan sedelah bagfury a."

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Harts wa Al-Muzara'ah, Bab: Fadhl ,42-

Zar'i wa Al-Glnrs lilzna Ukila Minhu (nomor 2320), Kitab: Al-Ailab,

Bab: Rahrnah An-Nans wa Al-Bahaaim (nomor 6012).

2. At-Tirud&i di dalam Ktab: Al-Ahkam, Bab: Maa laa'a Fii Eadhl Al-
Ghars (nomor L39z\,Tuhfah AlAsyraf (nomor 1431).

U itq c"- ,*^t';.til y f,3* # il ,^t c-ot ?1ot
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395L. Abd bin Humaid telah memberitahulan kepada lami, Muslim bin

Ibrahim ielah memberitahulun lopada kami, Aban bin Yazid telah

memberitahutan kepada lami, Qatadah telah mernberitahulan kepada

lami, Anas bin lvlalik telah memberitahulan kepada lami, bahwa Na-

biyullah Slallallahu Alathi wa Sallam manasuki lcebun hrtru milik

lJmmu Mubasysyir, seorang wanita il"ari Anshar,lantas Nabi Slwllalla-
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hu Alaihi wa Sallam butanya, "Siapa yang menanam pohon lurma

ini? Apalah ilia muslim atau lafir?" Merelu meniawab; muslim." Se-

lanjutny a serupa dmgan hadits riw ay at rner ela sebelumnya.

. Takhrii hadits

Ditakhrii oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Harts wa Al-Muznra'ah,

Bab: Fadhl Az-Zar'i wa Al-Glwrs ldzaa Ukila minhu (nomor 2320) secara

mu' alhq, Tuhfah Al-,asyaf (nomor 1' 131 ).

o Tafsir hadits: 3945-3951

Sabda Rasulullah Slullnllahu Alaihi w a S allam,' Tidaklah seof ang mus-

lim metunam tumbulun melainlan yang ditrulun dnrinya merupalan seile-

lahbaginya, yang dicuri darinya metupalan seilelah baginya, yang dimalan

binatnng buas dafinya merupalan sedeluh baginya, ilan yang ilimalan bu-

rung merupalan sedeluhbaginya. Dan tiilak aila seorang Pun yang membuat

tumbuhanny a berhtr ang melainlun itu merup alan s eilelah baginy a. " Dalam

riwayat lairr, "Tidaklah seorang muslim menanam suatu pohon ilnn bertani

dengan satu macam tanamtn,lantas adn orang, hanan tetnak, ataupun lain-

nya yang memalun darinya, melainlun itu merupalun sedelcnhbaginya." Da-

lam riwayat lain diterangkan, "Melainlcan itu merupakan sedeluh bagtnya

sampailuri Kinmat."

Dalam hadits-hadits ini terdapat keutamaan menarulm, bercocok

tanam dan bertani, serta bahwasanya pahala oran8-orang yang mela-

kukannya terus mengalir seliama pohon dan thnamannya beserta per-

anakannya masih ada sampai hari Kiamat. Para ulama berselisih pen-

dapat terkait usaha yang paling bagus dan paling utama. Ada yang

berpendapat bahwa yang paling bagus dan paling utama adalah per-

dagangan. Dan ada yang mengatakan kerajinan tangan. Dan pendapat

lainnya mengatakan pertanian. Pendapat terakhir inilah yang tepat

dan aku (An-Nawawi) telah memaparkan penjelasannya di akhir bab

tentang makanan dalam buku Syarh Al-Mulndzdz.ab. Dalam hadits-

hadits ini juga dinyatakan bahwa pahala dan balasan di akhirat khu-

sus bagi umat Islam, dan bahwasanya manusia mendapatkan pahala

atas hartanya yang dicuri, atau dimusnahkan oleh hewan temak atau

burung, dan semacamnya.

Sabda Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam,'";i l'yi- | j 'Dan tidak

ada seorang pun yang merrbuat turnbuhannyaberkurang." Maksudnya ada

orang atau hewan yang mengambil sebagian darinya'

i
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Perkataannya dalam riwayat Al-Laits, "Dari Abu Az-Zubair, dari

I abir, bahwa N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam mmemui Ummu Mubasysyir
Al-Anshaiyyah di lcebun htrma mililotya." Demikian yang terdapat di
kebanyakan redaksi, bahwa beliau menemui Ummu Mubasysyir. Se-

mentara di sebagian naskah yang lain dinyatakan bahwa beliau me-
nemui Ummu Ma'bad, atau Ummu Mubasysyir. Al-Hafizh berkata,
"Yang dikenal dalam riwayat Al-Laits adalah Ummu Mubasysyir tan-
pa keraguan. Sementara dalam riwayat yang lairurya disebut Ummu
Ma'ba4 sebagaimana yang disebutkan oleh Muslim setel,ah riwayat
ini.' Di dalamnya juga dikatakan Ummu Basyir. Dengan demikian da-
pat disimpulkan bahwa wanita tersebut dipanggil dengan nama Ummu
Mubasysyir, Ummu Ma'ba{ dan Ummu Basyo. Ada yang beqpenda-
pat bahwa namanya adalah Al-Khalidah. Namun penyebutan dengan
nama ini tidak tepat. Dia,adalah istri Zaid bin Haritsuh y*g masuk
Islam dan melakul<a baiat (anji setia).

Perkataannya, "Ahmad bin Sa'id bin lbrahim telah membeitahulan
lepoda leami, Rnuh bin Ubadah telah mentbeitahulan kepada lami, Zalariya
bin Ishaq tehh memberitahulan kepada kami, Amr bin Dinar telah mengabar-

lan kepadnlar, bahwasanya dia mendengar labir bin Abdillah." Abu Mas'ud
Ad-Dimasyqi berkat4 "Demikian yang terdapat dalam redaksi Mus-
lim terkait hadits riwayat Amr bin Dinar ini, dan yang dikenal di da-
lamnya adalah Abu Az-Zubair, dari labt.'

Perkataannya, "Dai Al-A'mnsy dari Abu Sufyan ilari labir, Amr me-

nambahlan dnlam riwayatnya; ilari Amm"ar, dan Abu Bakar menambahlan

ilalam riwayatnya; dari Mu'awiyah. Keduanya berlata, 'Dari Ummu Mu-
basysyir....dan seterusnya." Demikian yang terdapat dalam redaksi Mus-
lim, yaitu Abu Bakar. Namun yang terdapat pada sebagiannya adalah
Abu Kuraib bukan Abu Bakar. At-Qadhi berkata, "Sebagian dari mereka
berkata, "Yxtgbenar Abu Kuraib, karena riwayat Abu Bakar bin Abu
Syaibah berasal dari Hafsh bin Ghiyats, sementara riwayat Abu Kuraib
dan Ishaq bin Ibrahim berasal dari Abu Mu'awiyah. Dengan demikian,
perawi yang meriwayatkan dari Abu Mu'awiyah adalah Abu Kuraib
bukan Abu Bakar. Ini sudah sangat jelas." Wallahu A'lam.

r+r+tl
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3952. Abu Ath-Thahir telah memberitahuk'an kepailaku, Ihnu Wahb telah

mengabarlan kepadn kami, dari lbnu Juraij, bahwa Abu Az-Zulwir
mcngabarlan kepailnnya dari labir bin Abdillah, bahwa Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jila lamu menjual buah kepa-

ila sauilaramu," (H) dan Muhammndbin Abbad telah memberitahulan

lnprdo lumi, Abu Dhnmrah telah memberitahulan lcepada lami, ilari
Ibnu Juraij, dari Abu Az-Zubair,bahwasanya dia mandengar Jabir bin

Abdillah berlata, 'Rasulullah Shallallnhu Alaihi wa Sallam bersabda,

"swndainya lamu menjual buah kepodo saudaramu, lantas buah itu
mengalami kerusalan, mala lamu tidakboleh mengambil (pembayaran

atas kerusalan itu) darinya sedikitpun. Dangan apa kamu mengambil

harta sauilnramu tanpa hak? "

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:
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Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-liarat, Bab: Fii wadh'i

Al -l aaihnh (nomor 3 47 0).

An-Nasa'i di datam Kitab: Al-Buyu', Bab: Wadh'u Al-laaihah (nomor

4540 dan 4541).

Ibnu Majah di dalam Kf tab : At-Tii ar at, B ab : B ai' Ats-T simaar siniin w a

Al-laaitnh (nomor 2219),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2798)'

1.

2.

3.
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3953. Hasan Al-Hulwani telah menberitahulun lcepada l,nmi, Abu Ashim te-

l.ah menfueritahulan kepada lami, ilari lhnu luraii, dmgan sanad ini,

s er up a dengan ladits tqsebut.

. Takhrii hadits

Telah ditakhdi sebelumnya, lihathadits nomor 3952'

:1p'7)yc"; ;Jc;J J t*i4s+i u a"Gk ftot
u-, ". t 
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3954. Yalrya bin Ayyub, Qutaibah, dan Ali bin Huir telah metnberitahulan

kcpodn lami, merelu berkata, lsma'il bin la'far telah memberitahulun

k pada lami, ilari Humaiil, dari Anas, bahwa Nabi shnllallahu Alaihi

wa sallam melnrang peniualan buah kurma sebelum masak.' Knmi ber-

tany a kepada Anas,' Ap a ianda matangny a?' Anas meniawab,' Meme-

rah ilan menguning. Bagaimana pendapatmu iika Allah menggagalknn

(panen) buah itu, dmgan apalamu menghalalkan harta saudaramu?'

. Takhrijhadits
Ditakhrij oleh:.A1-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu" Bab: Bai'u Al-

Mulchaailharah(nomor22}8),Tuhf ahAl-Asyraf (nomor575)'
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3955. Abu Ath-Ttnhir telah membritahulun kepadnht,Ibnu Wahb telah me-

ngabarkan lcepada lami, Malik telnh mengabatkan kepadaht, dafi Hu-
ttuid Ath-Tlnwil, ilai Anas bin Malik, bahwa Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Salhm melarang pmiualan buah sebelum rnnsak' Merelu

bertanya,'Apa tanda matangnya?' Anas bin Malik mmiawab,'Merrc-

rah.' Dan berlata,'li|'a Allah menggagallan (panen) buah itu, dmgan

ap a lamu mmglulallan lwrta saudar amu?'

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: ldzaa Baa'a Ats-Tsimaar

Qabla An Yabdua Shalaahuhaa Tsumma Ashaabathu 'Aahah Fa Huwa

Min Al-Baai' (nomor 2198), Kitab: Az-Zakah, Bab: Man Baa'a Tsimaa-

rahu Au Naldtlahu Au Ardhahu Au Zar'ahu wa Qad Waiaba Eiihi Al-
lJsyru Au Ash-Shadaqah Fa Addaa Az-Zaluah Min Ghairihi Au Baa'a

Tsitnaarahu wa lannTajib Fiihi Ash-Shadaqah (nomor 1488).

An-Nasa'i di datam Kitab: Al-Buyu', Bab: Syiraa' Ats-Tsimaar Qabla

An Yabdua Shalaahuhan 'Alaa An Yaqtlu'ahaa wa Laa Yatruhtlua llaa

Awaani ldraakihaa (nomor 4539), Tuhfnh Al-,\syraf (nomor 733) .

# ,-* F # i. l/t'"* tI|'; 'y U 3J;J, d";.rl01
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3956. Mulnmmad bin Abbad telah mmtbeitahulun kePadaku, Abdul Aziz

bin Muhammad telah memberitahulan krpada kami, ilari Mulwmmad,

ilari Humaid, dnri Anas, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-

sabda, 'Jikn Allah tidak menjadilunnya berbuah, lantas dmgan apa sa-

lah smrang di antaru kamu menghalallun harta saudaranya?"



@
. Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7L7).

675

U. tVAt 3*, ,,Qr, il gtjl:,3.t ,<-.:r il 4t3'E t'loV

c"\i y #'{'* U'oW $'"G t io 4 ii;llt r r#l
'*i *'i,t ;-b ;rlt i:i {, F f i $vtr ,r
'# E'* * +V';', &ti.L.iv .it4 yr,rl

.t&. oti* # fr,i F.)l
3957. Bisyr bin Al-Hakam Al-Abdi,Ibrahimbin Dinar, dnn Abdul labbar bin

Al-Ala' - lafazh ini milik Bisyr- telah mernbeitahulan lcepaila lami,
merelu berlcata, 'sufyan bin lJyainah tetah manrberitahulan kepadn

lumi, ilari Hutnaid Al-A'raj, ilari Sulaiman bin Atiq, ihi labir, bah-

wa Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam manerintahlan agar buah-buah

yang rusak tidak dipuhitung?'nn.' Ibrahim <ahabat Muslim- b*lata,
'Abilurrahttun bin Bisyr telnh memberitahulan l<epadala+ ilari Sufyan,

hadits ini.'

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-Ijarat, Bab: Fii Bai' As-

Siniin (nomor 3374 selengkapnya).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Buyu', Bab: Wadh'u Al-lawaaih (nomor
4542), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 227 0\.

o Tafsirhadits:3952-9957

Sabda Rasulullah Slullnllahu Alaihi wa Sallam,

e Cp q iV 3i C J+. \) !*v'a.vl;,'; +i :y a, i
t:f *ibiiu'*u

"Sundainya kamu manjual buah lapad, saudaramu, lantas buah mmgalami

kerusalan, nula lumu tidnk boleh mengambil (pembayaran atas l<crusalan

itu) ilarinya sedikitpun. Dengan apa lamu mengambil harta sauilaramu tan-

pa hak?" Dalam riwayat dari Anas disebutkan, "Bnhwa Nabi Shallallahu

1.

2.
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Alaihi wa Sallnm melarang penjualan buah kurma sebelum masak.' IGmi ber-

tanya kepaila Anas,' Apa tanda matangnya?' Anas menjawab,' Memerah dan

menguning. Bagainuna penilapatmu jila Allah menggagallan (panen) buah

itu, dmgan apakamu menglulallanharta saudaramu?'Dalam riwayat lain
dari Anas, "Bahu)a Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, ']ika Allah
tidak menjadilunnya berbuah, lantas dangan apa salah seorang di antara la-
mu menghalalkan harta saudaranya?" Dari ]abir disebutkan, "Bahwa Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan agar buah-buah yang rusak ti-
dak diperhitunglun." Dari Abu Sa'id, dia berkata "Pada masa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sall"am ada seorang yang mengalami musibah ter-
kait buah-buah yang dibelinya. Akibatnya dia harus menanggung ba-

nyak hutang. Rasulullah Shallallnhu Alaihi wa Sallampun bersab da, "Ber-

sedeluhlah kepailanya." Begitu orang-orang bersedekah kepadanya, ter-
nyata sedekah yang terhimpun belum cukup untuk melunasi hutang-
nya. Akhirnya Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sall"am bersabda kepada

orang-orang yang memiliki harta pada orang tersebut, "Ambillah apa

y ang lalian t emulan, ilan lalinn tiilak mendap atlan selain itu. "

Para ulama berbeda pendapat terkait buah iika dijual setelah

tampak matangnya dan penjual telah menyerahkannya kepada Pem-
beli dengan membiarkannya tetap di atas pohon, kemudian buah
mengalami kerusakan sebelum tiba waktunya untuk dipetik lanta-

ran faktor alam (terserang hama atau semacamnya), apakah itu di-
tanggung penjual atau pembeli? Imam Syafi'i dalam pendapat yang

paling kuat dari dua pendapatnya, Abu Hartifah, Al-Laits bin Sa'ad,

dan lainnya, berkata, "Itu dalam tanggungan pembeli dan tidak waiib
menggugurkan perhitungan terhadap buah yang rusak." Imam Ma-

lik belpendapat, "lika itu kurang dari sepertiganya, maka tidak wajib
menggugurkan perhitungan terhadap buah yang rusak. Iika sampai

sepertiganya atau lebih, maka perhitungan terhadap buah yang rusak

wajib digugurkan, dan itu ditanggung oleh penjual." Kalangan yang

mewajibkan pengguguran perhitungan berhujjah dengan hadits yang

diriwayatkan dari |abir bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

memerintahkan agar buah-buah yang rusak tidak diperhitungkan, dan

sabda Rasutullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 'Makn kamu tidak boleh

mengambil (pentbayaran atas lcerusalan itu) darinya seilikitpun." Ditambah

lag! karena buah yang rusak itu masih dikategorikan berada di tangan

penjual dari segi bahwa dia masih diharuskan untuk mengairinya, ma-

ka seakan-akan buah tersebut mengalami kerusakan sebelum diterima

oleh pembeli, sehingga dinyatakan berada dalam tanggungan peniual.
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Sedangkan kalangan yang tidak mewajibkan Pengguguran Per-
hitungan terhadapnya berhujjah dengan hadits yang terdapat di da-

lam riwayat lain terkait buah-buah yang dibeli oleh seseoran& na-

mun kemudian mengalami kerusakan hingga membuatnya harus

menanggung banyak hutang, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

memerintahkan agar orang-orang bersedekah kepada orang tersebut,

dan sedekrh ya.g terhimpun diserahkan kepada orang-orang yang

memiliki hak padanya. Seandainya buah-buah yang rusak itu harus

digugurkan perhitungannya, maka tidak perlu lagi melakukan tinda-
kan seperti itu. Kalangan yang tidak mewajibkan Pengguguran Per-
hitungan ini memaknai perintah untuk menggugurkan perhitungan
terhadap buah yang rusak sebagai anjuran, atau terkait penjualan buah

sebelum tampak matangnya. Hal ini juga disinyalir dalam sebagian ri-
wayat yang telah kami sebutkan. Kalangan yang mengharuskan peng-

guguran perhitungan menanggaPi riwayat yang menyatakan, "Hing-

ga munbuatnya harus menanggung banyak hutang... dan setetusnya", bah-
wasanya ini dapat diartikan buah-buah tersebut rusak setelah masa Pe-
metikan dan lantaran kecerobohan pembeli karena membiarkan buah
tetap berada di pohon setelah itu. Dengan demikian, kerusakannya di-
tanggung oleh pembeli. Mereka mengatakan, "Oleh karenanya, di akhir
hadits Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam bersabda "Knlian tidak

mendapatlun selain itu." Seartdainya perhitungan terhadap buah-buah

yang rusak itu tidak digugurkan, niscaya mereka berhak untuk meminta

sisa hutangnya." Kalangan yang tidak mewajibkan Pengguguran Per-
hitungan mmjawab argumentasi ini dengan mengatakan, "Maksudnya
adalah sekarang kalian tidak mendapatkan selain ini, dan kalian tidak
boleh menuntutnya seLama dia masih berada dalam kesulitan, niunun

dia diberi penangguhan waktu sampai mendapatkan kelapangan un-

tuk membayar hutang." Wallahu A'lam.

Dalam riwayat terakhir terkandung anjuran untuk tolong-meno-

long dalam kebajikan dan takwa, peduli kepada orang yang membutuh-
kan bantuan dan orang yang dililit hutang, anjuran bersedekah kepa-

danya, dan bahwasanya orang yang mengalami kesulitan tidak boleh

dituntut, atau diawasi terus menerus, tidak pula ditahan. Demikian

pendapat yang dianut oleh Imam Syaf i, Malik, dan mayoritas ulama.

Dalam riwayat dari Ibnu Syuraih dinyatakan bahwa menurutnya

orang yang mengalami kondisi tersebut dapat ditahan hingga dapat

melunasi hutang meskiptur telah dinyatakan mengalami kesulitan. Se-

dangkan berdasarkan riwayat dari Abu Hanifah dinyatakan bahwa me-
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rurutnya orang tersebut perlu diawasi, dan dalam hal ini selun-rh har-
ta orang yang mengalami pailit diserahkan kepada orang-orang yang
memiliki hak padanya selama dia belum melunasi hutangnya, serta
tidak ada yang ditinggdkan baginya selain pakaiannya dan semacam-
nya. Ada yang berpendapat, bahwa orang yang dinyatakan pailit da-
lam hadits tersebut adalah Muadz bin |abal Radhiyallnhu Anhu.

Perkataarmya, "Muhammad bin Abbad telah memberitahulan lepada-

h4 Abdul Aziz bin Mulummad telah memberitahulan kepada lami, ihi Mu-
hammad, dari Humaid, ihri Anas,bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallarn

bqsabiln, 'lila Allah tidnk menjadilannya berbuah, hntas dmgan apa sahh
seorang di antara lamu mmglwlallan harta sauilaranya?"

Ad-Daruquthni berkata, "lni merupakan dugaan yang tidak ber-
dasar dari Muhammad bin Abbad, atau dari Abdul Aziz terkait pe-
nyampaian hadits ini kepada Muhammad, karena Ibrahim bin Ham-
zah mendengarnya dari Abdul Azizyartg dengan sangat jelas menya-
takan bahwa ini dari perkataan Anas, dan inilah yang benar, bukan
dari perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dengan demikian, Mu-
hammad bin Abbad meniadakan perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam dan justru menyampaikan perkataan Anas lantas menetapkan-
nya sebagai hadits marfu'yang berasal dari Nabi Sftallallahu Alaihi wa

Sallam, dan demikian itu adalah sebuah kesalahan.

Perkataarmya, "Ibrahim -sahabat Muslim- berlata, 'Abdurrahman bin

Bisyr telah manfueritahulun kepadalaL dari Sufyan, hndits inl." Ibrahim di
sini adalah Abu Ishaq yang nama lengkapnya adalah Ibrahim bin Mu-
hammad bin Sufyan yang meriwayatkan kitab ini dari Muslim. Mak-
sudnya, dia melewatkan satu orang sehingga dalam riwayat hadits ini
dia terposisikan seperti syaikhnya (gunrnya) yaitu Muslim, yang anta-

ra dirinya dengan Srfyar, bin Uyainah hanya terpaut satu perawi saja.

Walhhu A'lam.

6mrah z-r
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3958. Qutaibah bin Sa'id telah metnberitahulan lcePada lami, Laits telnh

membritahuknn bpada lumi, ilari Bukair, dari lyadh bin Abdillah, ila-

ri Abu Sa'id Al-Ktuilri, diabqlata,'Pada masa Rasulullah Slnllallahu

Alaihi wa Sallam aila seorang yang mengahmi musibah terkait buah-

buah yang dibelinya hingga hutangnya banyak. Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Bersedelahlah kepadanya." Orang-orang

pun bersedelah kepailnnya, natnun seilelah yang terhimpun tiilnk cu-

hry untuk melunasi hutangny a. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alai-

hi w a S allam b er s ab ila kep o dn or ang - or an g y an g memiliki hak p adany a,

" Ambillah apa-apa yang lalian temulan, dan kalinn tidak mendapatlun

selain itu."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Buyu' wa Al-liarat, Bab: Fii Wadh'i

Al-l aailuh (nomor 3469).

1.
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2.

3.

Svarah ;\(sffi'iu
At-Tirmidzi di dalam Ktab: Az-Zaluh, Bab: Maa laa'a Man Tahillu

Iahu Ash-Shndaqah Min Al-Ghaarimiin wa Ghairihim (nomor 655).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Wadh'u Al-lawaaih (nomor
4543), Bab: Ar-Rajul Yabtaa' Al-Bai' Fa Yuflisu wa Yuujadu Al-Mataa'

Bi'Ainih (nomor 4692).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Ahlam, Bab: Tafliis Al-Mu'ilim wa Al-
Bai' 'Alaih Li Ghuramaaih (nomor 2356), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

4270).

4.
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3959. Yunus bin Abdul A'la telah mernberitahulun lcepailaht, Abdullah bin

Wahb telah mmgabarlan kepada lami, Amr bin Al-Harits telah me-

ngabarkan kepailaht, ilnri Bukair bin Al-Asyaji, dengan sanad ini, se-

rupn ilengan hadits tersebut.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3958.
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S960. Lebih ilari satu sahabat kami telah memberitahulan kepadaht, merelu

berluta, lsma' il bin Abi Llwais telah memb eritahulan lnp afu kami, sau-



681

ilnraku telahmemberinhukanlcepadaku, dari Sulaiman -yaitu lbnu Bi-

lal- dnriYahyabin Sa'id, dari Abu Ar-Riial Muhammadbin Abdurrah'

mnn, bahwa ibunya (yang bernanu) Amrah binti Abilunahman berlcn-

t a,' Aktt mendmg ar Atsy dt b qlata,' Rasululhh Slullall ahu Alaihi w a

Sallam mendmgar suara ilua orang yang tetlibat dalam perselisihan di

depan pintu, dan suara mnela berdua terilengar cuhtp lceras. Ternyata

salah satu dari lccdumtya metninta agat dimaklumi dan diberi lceringa-

nan olehyang lain tq?ait sesuatu. Pihakyang diminta itubqlata,'De-
mi Attnhl Aht tidnk alun melahtlan itu.' Rnsulullah Slwllallahu Alaihi

wa Sall.am pun lcelwr mntetnui fierel@ berdua,lantas bertanya, "Sia-

pa yang (tadi) bersumpah dani Allnh tidak alun mclahtlan lccbailan? "

Orang itu mutjawab,'t+ktt, walwi Rasulullah! (Se?,nrang) baginya ma-

napun y ang disulainya.'

o Takhrii hadits

Ditakhrii oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-shulh, Bab: HalYuryiir

Al-lmaam Bi Ash-Shulh (nomor 2705),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 179L5).
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3967. Harrrulah bin Yahya telah mettfueritahulcnn krpadaku, Abdullah bin

wahb telah mengabarlan kepada knmi, Yunus telah mengabarlan lce-

pa-daht, dari lbnu Syihnb, Abdullah bin Kn'ab bin Malik telah membe-

ritahukan kepadaht, ilia mengabarlannya dari ayahnya, bahwasanya

Kitnb
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pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sall-am, ayahnya (Ka'ab

bin Malik) meminta k podo lbnu Abi Hadrad agat melunasi hutangnya

kepadnnya. lni dilakukannya di dalam masjid ilan suara tnqelcn ber-

ilua terilengar cuhtp lceras hingga didengar oleh Rnsulullah Slullallahu

Alaihi wa sallam yang beraila di dalam rumah beliau. Alhitnya Rasu-

lullnh Slwltatlahu Alaihi wa Sallam lceluar menemui merela bqdua

hing g a b eliau menyinglap tir ai p enutup lamnr beliau. Kemudinn beliau

memanggil Ka'ab bin Malik,'Wahai Ka'Ab!" I(n'ab meniawab,'Labbak

(aht memenuhi panggilanmu) , wahai Rasulullah!' Beliau mefiberi isya-

rat lcepada Ka'ab yang malcsudnya haihknya knmu manrbebaslun se-

baginn itai hutangnya lcepadnmu. Kn'ab bqlata, 'Aht lnhian, walui

Rnsulullah!" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila (kepa-

da lhnu Abi Hadrad), "Berdirilah ilan bayarlah."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-stulnh, Bab: At-Taqaadhiy wa Al-

Mulaaznmah Eii Al-I'inslid (nomor 457\, Bab: Rafu Ash-shaut Fii Al-

Masjid(nomor 471), Kitab: Al-Ktushumat, Bab: Kalaam Al-Ktushuum

Ba'dhuhum Fii Ba'dh (nomor 2418), Kitab: Al-Ktushumat, Bab: Fii

Al-Mulaazanuh (nomor 2424\, Ktab: Ash-shulh, Bab: Hal Yusyiitu

Al-lmaam Bi,4sh- shulh (nomor 2706\, Kitab : Al-Ktushumnt, Bab : Ash-

Shulh Bi Ad-Dain wa Al-' Ain (nomor 27L0).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-llqdhiyah, Bab: Fii Ash-shulh (nomor

3se5).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Adab Al-Qudhah, Bab: Huhn Al-Haakim

Eii Daaih(nomor 54?3), Bab: Isyaarah Al-Haakim'Alaa Al-Klushm Bi

,tsh-Shulh (nomor 5429).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-sludaqat, Bab: Al-Habs Fii Ad-Dain

waAl-Mulaazanuh(nomor2429),Tuhf ahAl-Asyraf (nomor11130).

1.

2.

,i;t$i'* il i,v*L :i.?i .,1t';\il :fr\ic-x-t 111t
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3962.Ishaq bin lbrahim telah memberitahulan kcpada kami, Utsman bin

l_lmar telah mengabarlan kepada?,n, Yunus telah mmgabarlankspoda

kami, dari Az-Zuhri, dari Abdullah bin Ka'ab bin Malik, bahwasanya

Ka'ab bin Malik telah'murgabarlcnn kepadanya; bahwa di.a menuntut

Ibnu Abi Hadr ad untuk melunasi hutangny a kep adany a. S uup a dmgan

hadits lbnuWahb.

Muslim berlata, 'Dan diriwayatkan oleh Al-Laits bin Sa'ad, la'far
bin Rabi'ah telah memberitahul(nn l,epailaku, dari Abdurrahmnn bin

Hurmuz, dai Abdullah bin Ka'ab bin Malik, dari Kn'ab bin Mnlik,

bahwasanya dia memiliki harta dalam tanggungan Abdullah bin Abi

Hadrad Al-Aslami. Begitu bqtemu dengannya, Ka'ab bin Malik terus

meny er tainy a hw ga lce duany a terlib at ilalam pembicar aan dengan sua-

ra yang culatp lceras. Begitu melewati lceduanya, Rnsulull"ah slwllalln-

hu Ataihi wa Sallam meflegu1 "Wahai Ka'ab!' Beliau memberi byarat

ilengan tangan beliau, seakan+lan beliau mnrgatakan setengah dari

hutangnya. Kemudian l(a'ab mmgambil setutgah dari tanggungan

Abdullnh bin Abi Hadrad Al-Aslami dan meninggallan setengah yang

lain.

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 396L.

. Tafsir hadits: 3958-3962

perkataannyu, u;-3i g) I .trt*16'* ril a.t;-ri b yti * d*i
,,fi ,,4i6 'kbih dari satu sahabat lami telah memberitahukan kspadaht,

mcrrta berkata, 'lsma'il bin Abi l-lwais telah memberitahukan lcepada lami,

sauilar aku telah memberitahuknn lcepadaht."

t1
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Seiumlah hafizh (penghafal hadits) mengatakan bahwa ini me-

rupakan salah satu hadits maqthu' (telpotong) dalam Sluhih Mttslim,

yang terdiri dari dua belas hadits yang telah dijelaskan dalam bab-

bab yang dipaparkan pada mukadimah penjelasan ini, karena Muslim
tidak memungkiri orang yang mendengarkan hadits ini darinya. Al-

Qadhi berkata, Jika perawi mengatakan, "lebih dari satu orang yang
telah memberitahukan kepadaku", atau "Orang teqpercaya telah mem-

beritahukan kepadaku", atau "sebagian sahabat kami telah mem-

beritahukan kepadaku" maka yang disampaikan tidak tergolong seba-

gai hadits maqthu', mursal, tidak pula mu'ilhnl, menurut ahli hadits,

namun itu termasuk riwayat dari orang yang tidak dikenal. Yang di-
katakan AlQadhi injlah yang benar. Akan tetapi bagaimana matan (te'
daksi) hadits ini dapat diiadikan sebagai hujjah seandainya tidak di-
tetapkan keabsaharmya dari jalur periwayatan yang lain. Sebenamya

hadits ini telah dinyatakan shahih melalui jalur periwayatan yang
lain, karena telah diriwayatkan oleh Al-Bukhari di dalam Shahih'nya,

dari Isma'il bin Abi Uwais. Barangkali yang dimaksud oleh Muslim
dengan mengatakan "l-ebih dari satu" adalah Al-Bukhari dan lainnya.

Di samping itu, Mustim pun pemah menyampaikan hadits dari Isma'il
ini tanpa perantara dalan Kitab : Al-Hai i, dan di akJir Kitab : Al-l ihad, dart

Muslim juga meriwayatkan dari Ahmad bin Yusuf Al-Azdi dari Isma-

'il di dalam Kitab: Al-Li'an, serta di dalam Kitab: Al-Fhadha-ail- Wallahu

A'lnm.

Perkataarurya, "Dan diriwayatlan oleh Al-I^aits bin Sa'ad, Ja'far bin

Rnbi'ah telah membritahulun lcepadaht." Ini merupakan salah satu ha-

dits maqthu' y{rg terdapat dalam Shahih Muslim dan disebut hadits

muallaq.Dalam bab tayamum telah disampaikan dengan sanad ini. Ada-

pnn hadits yang disebutkan di sini ini diriwayatkan secara muttashil

(terhubnng) dari Al-Bukhari di dalam Shahih-nya, dari Yahya bin Bu-

kair, dari Al-Laits, dari |a'far bin Rabi'ah, dengan sanadnya yang dise-

butkan di sini. An-Nasa'i meriwayatkannya dari Ar-Rabi' bin Sulai-

man, dari Syuaib bin Al-Laits, dari ayahnya, dari Ja'Iar bin Rabi'ah.

Perkataarury u, 4f;-: ';\1 e?F. vi:rJ rsll "Ternyata salah satu dari

keduanya meminta agar dinuklumi ilan diberi lceringanan oleh yang lain."

Maksudnya, meminta kepadanya agar membebaskan sebagian hu-

tangnya dan memberi keringanan terkait pelunasan dan penuntutan.

Dalam hadits ini terkandung dalil bahwasanya tidak masalah bila hal

seperti ini dilakukan oleh orang yang berhutang, asalkan dengan sya-
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rat dia metakukannya dengan tidak mendesak secafa terus menerus

kepada orang yang berpiutang, merendahkan diri sendiri, mengganS-

gu, dan semacarrnya, kecuali dalam keadaan darurat. Wallahu A'lam.

Perkataannya,

&i'^i lnr i-: u 6t iG islbt $iit lt * jw Gi Jt-

,,Rasulullah shallallahu Akihi wa sallam bersabda, 'sinpa yang (tadi) ber'

sumpah demi Atlah tidak alan melakulan lcebailan?" orang itu meniawab,

'Aht, wahai Rnsulullah! (Sekarang) baginya manaPun yang disulainya'"

Dalam hadits ini terkandung dalit bahwa bersumpah untuk me-

ninggalkan kebaikan hukumnya makruh, dan dipungkiri (tidak sela-

yaknya dilakukan), serta dianjurkan kepada orang yang bersumpah

tidak akan melakukan kebaikan agar dia melanggar sumpahnya. Da-

lam hadib ini juga terkandung dalil diperkenankannya memberikan

bantuan kepada orang yang berhutang dengan memintakan keringa-

nan dari pemilik uan& serta diterimanya bantuan tersebut dalam ke-

baikan.

Perkataanny a, " B ahut asatry a paila masa Rasulullah Shallnllahu Alaihi

wa Sallam ayahnya (Ka'ab bin Malik) metninta kepada lbnu Abi Hadrad agat

melunasi hutangnya L,epadnnya. Ini dilakulannya di dalam masiid dan suara

merelu ber dua ter ilangar cuhtp keras."

Maksudnya menyampaikan tuntutan agar hutangnya diltrnasi.

Dalam hadits ini terkandung dalil dibolehkarutya menyamPaikan tun-

tutan pelunasan hutang di dalam masjid, pemberian bantuan dalam

negosiasi dengan pemilik hak, mendamaikan antara pihak-pihak y*g
terlibat dalam perselisihan, menjadi perantara yang baik di antara me-

reka, menerima bantuan dalam negosiasi yang bukan dalam pelang-

garan syariat, dan dibolehkhnnya memberi isyarat didasarkan pada

perkataan perawi, "Beliau memberi isyarat kepada Ka'ab yang malcsudnya

hendakny a lamu membebaslan seb agian dar i hutangny a kep adamu. "

Perkataanny a, sfi 3il 3k "Hingga beliau menyingkap tirai

penutup kamar beliau." yala ;*- (tirai), boleh dibaca dengan sijf ata't

sajf, danini merupakan dua diatek bahasa Arab. Wallahu A'lam'

uiq,t
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3963. Ahnud bin Abdullah bin Yunus telah memberitahulan kepada knmi,

Zuhair bin Harb telah memberitahulan kepado lumi, Yahya bin Sa'id

telah memberitahulan kepada kami, Abu Bahar bin Muhammad bin Amr
bin Hazm telah mengabarlan kEadaku, bahwasanya Umar bin Abdul

Aziz mengabarlan kepadanya, bahwasanya Abu Balar bin Abdurrah-

man bin Al-Harits bin Hisyam tehh mengabarlan kepailanya, bahwa-

sanya dia mendangar Abu Hurairah berlata, 'Rasulullah Shallallahu

Alaihi w a S allam ber sab ila -atau aht mendengar Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabila- , "Siapa yang menemulan hartanya masih

utuh di tempat laki-laki yang mengalami pailit- atau beliau bersabda,

seseorang yang mengalami pailit- malu dia lebih berlak terhadap ba-

rangnya itu ilari pada orang lain."
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1.

2.

3.

4.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: At-lstiqradh, Bab: ldzaa waiada Maalahu
,lnih Muflis Fii Al-Bai' wa Al-Qardh wa Al-wadii'ah Fa Huwa Ahaqqu

Bitur (nomor2402).

Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Buyu' wa Al-liarat, Bab: Fii Ar-Rniul

yuftis Fa Yaiidu Ar-Rajul Matan'ahu Bi'Ainih 'Inilah (nomor 35L9,

3520,3521) dan (nomot3522\ hadits seruPa.

An-Nasa'i di dalam Ktab : Al-Buyu', Bab : Ar-Raiul Y abtaa' u Al-Bai' F a

yuflis waYuujail Al-IvIntaa' Bi'Ainih (nomor 4690',) dan (nomor 469L\

hadits serupa.

Ibnu Majah di dalam Ktab: Al-Ahknm, Bab: Man waiada Mataa'ahu Bi
,Ainihi,lnila Rnjul Qad Aflas (nomor 2358) dan (nomor 2359) hadits

serupa, Tuhfah Al-Asynf (nomor 14861).
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3964. Yahya bin Yahya telah memberitahukni kepada kami, Husyaim telah

mengabarkankepadakami;(H)itanQutaibahbinSa'idsertaMuhammad
bin Rumh telah memberitahulan kepada kami, semuanya dari Al-Laits

bin sa'ad; (H) dan Abu Ar-Rabi' serta Yahya bin Habib Al-Haritsi te-

lah memberitahukan kepada knmi, keduanya berluta, 'Hammnd -Ibnu

Zaid - telah memberitahulankepadalami; @) dan Abu Balar bin Abu

syaibah telah memberitahulan kepada kami, sufyan bin uyainah telah

memberitahulan tepada kami; (H) dan Muhammad bin Al-Mutsanna

telah memberitahulan,k poda lumi, Abdul wahhab, Yahya bin sa'id,

dan Hafsh bin Ghiyats telah mentberitahukan kepada lami, semuanya



688 'ffisdari Yahya bin Sa'id, ilalam sanad ini dengan mnlou serupa dengan

hadits riwayat Zuhair. Ibnu Rumh yang termasuk di antara mereka

mengatalan il"alam riwayatnya, 'Sinpapun orangnya yang dinyatalcan

pailit."

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3963.

. :. 2 .tc, . r, : ,."1 t ,c ,,'. ,..U,.*f ,Jt -*s ou# A iU r::',^; 'rLL ,J ;t t3'G.!'11o
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3955.Ibnu Abi llmar telah memberitahukan kepada kami, Hisyam bin Su-

laiman -yaitu lbnu lkrimah bin Khalid Al-Maldrzumi- telnh membe-

ritahuknn kepadn lumi, ilari lbnu luraij, ilan lbnu Abi Husain telah

memberitahulan kepadaku, bahwa Abu Balur bin Muhammad bin

Amr bin Hazm telah mengabarlan kepadanya, bahwa Umar bin Abdul

Aziz telah memberitahulan kepadanya dari hadits riwayat Abu Balur

bin Abdurrahman, dari hadits riwayat Abu Hurairah, dari Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenai orang yang mengalami l<e-

banglcrutan bila di tanpatnya masih ada barang ilan belum terpisah da-

rinya, 'Mala barang itu menjadi hak pemiliknya yang meniualnya'"

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3963.

jl F')t "f', ft i) !^YJ 6k #t J:.'rYJ $"G.rl11
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3966. Mulummad bin Al-Mutsanna telah munberitahukan kepada lami,

Muhammadbin la'far dan Abdurrahmanbin Mahdi telah memberitahu-

kan kepada lami, lceduanya berlata, 'Syu'bah telah memberitahulcan lcc-

paila kami, dari Qatadah, ilari An-N adhr bin Anas, dnri Basyir bin N ahik,

itari Abu Hurairah, dari Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam bahwa be-

liau bersabila, 'lilA seseorang mangalami pailit,lantas relunnya mme-

mukan barangnya mnsih utuh (paila orang tqsebut), maka reknnnya

I ebih b erluk t erlwdap b ar an gnY a. "

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12216).

V s"* eti.t$ kbtsS* if 5 F:) E*i.rllv
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3967. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Isma'il bin lbrahim

t elah memberit ahukan kep ada lami, S a' id t elah member itahukan tnpa do

kami; (H) ilan Zuhair bin Harb juga telah mentberitahukan kepadaku,

Muadz bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, ayahht telah

memberitahulan lcepadaku, keduanya dari Qatadah, dmgan sanad ini,

serupa dengan hadits tersebut. Keduanya berlata dalam riwayatnya,

'Malca relunnya lebih berhak terhailap barungnya dari pada oranS-

orang yang berpiutang l.ainnYa."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12216).

rri sfut U i#3 * ; i'*i :; !'Yr Cki.r 11^
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3968. Mulummad bin Ahtnnd bin Abu Khalaf dan Haiiaibin Asy-Sya'ir te-

lah memberitahulan kepailnht,lceduanya berlata, 'Abu Salamah Al-

Kruza',i telah mentberitahulan kepada kami -Haiiai berkata,'Manshur

bin Salamnh tetnh membritahutan lcepada lami'- Sulaiman bin Bilal

telah mengabarkantnpadolami, ilari Krutsaimbin lrak, dari ayahnya,

dari Abu Hurairah, bahwa Rasutullah slwllallahu Alaihi wa sallam

bersabila, "lila orang mmgalami pailit,lantas relannya mmemulun

barangnya masih utuh di tempat ofanS itu, makn re?'annya lebihberhak

terlwilap barangnya."

o Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim ,Tuhfah Al-Asyruf (nomot'l'4157)'

. Tafsir hadits: 3963-3968

Perkataannya, "Ahmtd bin Abdullah bin Yurus telnh memberitahu-

kan kqada lami, Zulwir bin Harb telah muttberitahuknn k poda lami, Yahya

bin Sa'id telah memberitahukan kepodn lami, Abu Balur bin Muhammad bin

Amr bin Hazm telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya Umar bin Abdul

Aziz mmgabarlan kepadanya, bahwasanya Abu Balar bin Abdurrahmnn bin

At-Harits bin Hisyam telah mengabarkan kepadwrya, bahwasanya dia men-

dengar Abu Hurairah berlata." Da1am sanad ini terdapat empat orang

dari generasi tabi'in yang sebagiannya meriwayatkan dari sebagian

yang lain. Mereka adalah Yahya bin sa'id Al-Anshan, Abu Bakar bin

Muhammad bin Alnr, Umar bin Abdul Aziz, dan Abu Bakar bin Ab-

durrahman. Dalam bab-bab terdahulu juga terdapat hadits-hadits yang

sanadnya sePerti ini.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

,r:v
y,,fi'ril -J.$ fr :dti- J:rt i f: + *,'^w lt'rii ;
,,siapa yang menemukan hnrtanya masih utuh di tanpat laki-laki yanS me-

ngoio*i poilit ntru beliau bersabda, seseorang yang moqalnmi pailit- mala

aU UUitt berhak terhailap barangnya itu dari pada otang lain'"
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Dalam riwayat lain dari Nabi Slullnllahu Alaihi wa Sallam terkait
orang yang mengalami kebangkrutan jika masih ada barang padanya
dan belum telpisah darinya maka barang tersebut menjadi hak pemi-
liknya yang meniualnya. Para ulama berselisih pendapat terkait orang
yang membeli,barang lantas mengalami Pailit atau meninggal dunia
sebelum membayar harganya dan dia tidak mempunyai harta untuk
melunasi pembayararurya, sementara barang yang dibelinya masih

ada seperti semula. Imam Syafi'i dan seju:nlah kalangan mengatakan

bahwa penjualnya boleh memilih antara membiarkannya dan terkait
harganya dia berbagi dengan orang lain yang berpiutang dengan orang

tersebut, atau membatalkan penjualan barang tersebut yang masih

utuh dengan ketentuan yang berlaku bagi orang yang pailit dan me-

ninggal. Imam Abu Hanifah mengatakan bahwasanya penjual tidak
boleh membatalkanny4 namun dia harus berbagi dengan pemilik-pe-
milik hak yang lain. Imam Malik mengatakan bahwa penjual boleh

membatalkan pejualannya dalam kasr-rs Pai[t dan berbagt hak dalam

kasus kematian. Imam Syafi'i berhujjah dengan hadits-hadits tersebut

beserta hadits di atas dalam kasus kematian yang terdapat di dalam

Sunan Abu Dawud dan lainnya. Sementara Abu Hanifah menafsirkan

dengan penaftiran yang lemah dan tidak dapat diterima serta menga-

cu pada apa yang diriwayatkan dari Ali dan Ibnu Mas'ud Radhiyallahu

Anhuma, namun riwayat dari keduanya ini tidak valid.

Perkataarurya, "Muhamtnad bin Al-Mutsanna telah memberitahulan

kep ada kami, Muhammad bin I a' far dan Ab durrahman bin Mahdi telah mem-

beritahuknn lnprfu kami, lceduanya berluta, 'Syu'bah telah membuitahu-

kan kepada lami, ilnri Qatadah, ilnri An-Nadhr bin Anas." Kemudian me-

ngatakan, "Zuluir bin Harb telah menrberitahulan kqailaht, Isma'il Wn Ih-

r ahim telah member itahulan kep ada lumi, S a' id telah memberit ahulan kep ado

lcnmi." Demikian adanya di seluruh naskah yang ada di negeri kami.

Dalam sanad pertama terdapa! perawi bernama Syu'bah, yaitu SyuL

bah bin Al-Hajjaj. Sementara dalam sanad kedua terdapat perawi ber-

nama Sa'id, yaitu Sa'id bin Abu Arubah. Demikian yang dinukil oleh

Al-Qadhi dari riwayat Al-Jaludi. Dia berkat4 "DaLam riwayat Ibnu
Mahan terkait sanad kedua terdapat nama Syu'bah." Dia mengatakan

bahwa yang benar adalah yang terdapat dalam sanad Peftama.
Perkataannya, "Muhammadbin Ahmadbin Abu Klwlaf dan Haiiai bin

,4sy -Sy a' ir telah mmtberitahulan kep adah4 keduany a berlata,' Abu S alnmnh

Al-Kruza'i telnh memberitahulan kepada lami -Haiiai berlata, 'Manshur

bin Salamah telah memberitahuknn kepada kami'- Sulaiman bin Bilal telah
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mengabarknn kepadn lami." Demikian yang terdapat di sebagian besar

naskah di negeri kami dan kitab-kitab induk yang telah diteliti. Hajjaj

berkata, ,,Manshur bin salamah, maksudnya Abu salamah Al-Kttuza'i

ini namanya adalah Manshurbin salamah." Imam Muslim menyebut-

kan Muhammad bin Ahmad bin Abu Khdaf dengan iulukannya, dan

menyebutkan Hajjaj dengan rurmanya. Ini adalahbenar'

Al-Qadhi Iyadh menyebu&an bahwasanya riwayat ini terdapat

di sebagian besar naskah negeri mereka'dan pada naskah perawi-

perawi mereka secara umum. Hajjai berkata, "Manshur bin salamah

telah memberitahukan kepada kami." Haijaj menambahkan lafaztU

"Telah memberitahukan kepada kami." AlQadhi berkata, "Y angbenar

adalah lafazh'Telah memberitahukan kepada kami" tidak disebut,

sebagaimana yang disebutkan oleh sejumlah perawi." Dia berkata,
,,Yang kedua ini dapat ditakurilkan sesuai dengan yang pertama,

dengan ketentuan bahwa yang disebutkan tentang Muhammad bin

Ahmad adalah julukanny4 dan yang disebutkan tentang Hajjaj adalah

namanya."

rt**



(6) Bab J(eutamaan Memberi Penangguhan Waktu bagi
Orang Berhutang yang Berada dalam Kesulitan

f 3#c;3**|sb aiil' *il;u-;i$k rl1q
tcrr'
it & yt'..5;: iC i6 &!-'ar,'l iti ;t7 c, Cr,
t;* # {ts :*,tr, c:', ^<,t:tt 

e pi *
uttr ir.t;i & ie yi; qey i6 6 F b d*t

'. . -tu . c

.i,r i6 iu -c-:rt J; tr3'i;i-:'a;at r:H- iti *7.r* ru
lb t:l:'_o" ,y': ?

3969. Ahmad bin Abdullah bin Yunus, telah mettfuqitahulan lcepaila lami,
Zuhair telah mcmberitahulan kepado lami, Matuhur telah rnembe-

ritahuknn kepada lami, dari Rib'i bin Hirasy, bahwa Hudznifah telah

memberitahukan lcepada mereka, dia berlata, 'Rasululhh Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Para malailat menyambut ruh seorang

ihri orang-orang sebelum lalian. Para malailat bertanya, "Apalah

aila suatu kebailan yang lamu lakulun?" Dia menjawab, "Tidak ada."

Para malailat berluta, "Cobalah lcamu mengingat." Dia berlata, 'Afu
pernah mmghutangi orang-orang, lantas aht menyuruh pembantu-

pembantuht agar mantberilan penanggulun waktu bagi orang yang

kesulitan (miskin) ilan memaaflan orang yang lapang (laya).' Beliau

bersabila, " Allah Azzn wa lalla berfirman, " Maaflcnnlah dia."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

693
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Man Anzhara Mu'siran

(nomor 2077), Kitab: Al-lstiqradh, Bab: Husn At-Taqaadhiy (nomor
2391) hadits yang serupa, Kitab: Ahadits Al-Anbiya-, Bab: Maa Dzu-
kira 'An Bani lsraail (nomor 3451).

2. Ibnu Majah di dalam Ktab: Al-Ahlarn, Bab: Inzhaar Al-Mu'sir (no-

mor 2420) hadits yang serup a, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3310).

oo f ir't L$stt glt';til }al: ;; fr W G*.t'lv.
qtx i, ii: F Y ei i, e :r )4t ,r,-i t3'";

v iG'^:', ,A ,y'r^;-* iw r,# iiu;B &t ie
uk JY6>v: c? ,I'ot ,,y,+v i$ ry
i6, ,.- r ,r 3iuii) trgJt'$l J:<1 J6t .*r+tti
'A, & :i, ,, ry '6l; >,:l; iJ ie ,$* t t:l::uJ

lTCzJfr#r*
gg71. Alibin Hujr dan Ishaq bin lhrahim -lafazh ini milik lbnu Hujr- telah

membuitahulan lcepaila lami,lceduanya berlata, 'Jarir telah membe-

ritahukan kpada lumi, ihri Al-Mughirah, il"ari Nu'aim bin Abu Hind,

ilari Rib'i bin Hirasy, din berlata, 'Hudzaiffit berhtmpul dengan Abu

Mas'ud, lantas Hudmifah berlata, "seorang maqhailap Tuhnnnya

y ang lantas butany a, " Ap a y ang lamu lahtkan? " D ia meni aw ab, " Aku

tidak melaknlcnn lcebailan,lunya saia dulu aht ailalah orang yang me-

miliki harta. Aht pun meminta hartaht yang ailn pada orang-orang.

,t*u manerima orang yang lapang ilan memanflan orang yang lcesu-

litan." Allah berfirrun," Ivlnaflanlah hamba-Ku." Abtt Mas'ud berla-

ta, 'Danikian aht mendengar Nabi slnllallahu Alaihi wa sallam ber-

sabda,'

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3969-

;ii,r1'^; j;; G 3H rr"* ;At i;.'rYJ 6'^;.rlv!O/,f
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e il,fag * q'7 i, ct y {r,;, #, *
W & Y'^s ,E"Art F'tt AY'>,*: iti 6t;i * At

,4i uk ;"$t QYl 
& ;\i6 -;ivr) itsv ie-

)ty iiA'^)'it t.A'tl 9t g':'r"ti'a;ar
a . '. , \. - tt-

#3 Y n' ,rP il JY't o'^!- Cit

397 l. Mutummail bin Al-Mutsanna telah memberitahulun kep adn lami, Mu-

hammail bin la'far telah memberitahuran kcpafo lami, sya'bah telah

menberitahuhan tcepada lami, dari Abdul lrlalik bin lJmair, ilari Rib'i

bin Hirasy, furi Huilz.aifah, dnri Nabi slullallahu Alaihi wa sallam,
,,Bahwasanya ada seorqng yang meninggal dunia lnntas masuk surSa'

Din ditanya, ,,Apa yang dulu lumu lahlkan?,, _beliau bersabda, 
,,Din

ingat atau dia diingatknn"- Dia pun meniawab, 'Aht dulu melahtl,nn

tinsalcsi jual beli dengan orang-orang. Aht menrberilan Penanggu-

lnn waktu bagi yang lctsulitan dnn memaklumi terlait uang logam atau

tutait uong.; orang itu pun diampuni." Abu Mas'ud berkata,'Aht

menilmgarnya dai Rasulullah shallallahu Alnihi wa sallam.'

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya lihat hadits nomor 3969'

irc i y f 's\t ly idt ut\l * ;JG3;'rlvY
'bi ts- ,,u U y,'bt tl J$'AAu! t qtX o; Cl ,r
,Sv $r-'lnt (,aiY iv t;jur .j ry sv d iGI 'Yu

':r'-Jt ,j, b {tci J,ai Qur

ytn.',rri6ln' i,it 'i:et #ii tA JL,rr.it Uk
'q* I \3:)v;

uk dv ,#i l:u

iti,; t6r &j-,",\\ 2# iJ') i#t ,c U 
-^"1 J6)
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o/lragt y "l' ,# et Jyt €.,y
3972. Abu Sa'id Al-Asyajj telah memberitahulan lcepada lami, Abu Khalid

Al-Ahtrur telah memberitahulcan k podo lami, ilai Sa'ad bin Tlwriq,

ilnri Rib'ibin Hirasy, ilari Hudzaifah, diaberkata, "Dilwdaplun kepaila

Allah seorang hamba dari hnmba-hamba-Nya. Allah telah memberinya

harta. Allah bertanya kepadanya, "Apa yang lamu lahtlan di dunin?

-Nabi bersabih, "Dan merclca tidak dapdt menyembunyilan perlataan

dari Allah- Hamba itu mmj auslb, " W ahaiTulanku, Engknu memberilun

harta-Mu kepadnku, ,Lku pun melahtlan jwl beli dmgan oranS-orang.

Dan di antara puilah*u ailnlah maruaflan. Dulu aku memberi kemu-

ilalun bagi orang yang hpang, dan metttbei penangguhan waWu bagi

yang kesulitan. Alhh b*finnan; Aht leWt bqhak tntuk melahtlan ini
ilai pada lamu. Maafkanlah lwmb a-kt. "
Uqbah bin Amir Al-lulwni dan Abu Mns'ud Al-Anslnri bqlata, 'De-

mikian yang lami ilangar ilari mulut Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa

Sallam.'

. Takhrii hadits

Telah ditakhdi sebelumnya lihathadits nomor 3969.

fur: if ili^* ,rJ fr, 1; i:i ,F.il ,F-s3;.rlvr
$k 'i\';vi j6i *;;,.i A- io ,H. ffi,, et';.t fr
iy:icic )F; #,* F,*\1 *a* iJ
iri P ;<,$ i'c h, Yt -; #') y"br j;'i'r
{:ts, t7} 'oK, ;,t:lt ut;,i'oL{ 'fi'OL;g It i I
,* ,-pi'y'ht i$ iG 4et ,r ttLvt- ii n* ';U

& tr)rr;; \ 1i'Fi
3g73. Yahyabin Yahya, Abu Balar bin Abu syaibah, Abu Ktraib, dan lshaq

bin lbrahim -lafazh ini milik Yalrya- telah memberitahukan kepada la-

mi -Yahya berluta,'Abu Mu'awiyah telah mengabarlun lcepaila lami,

sementara yang lain berlata,'Abu Mu'awiyah telah memberitahukan
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bpodatami- ilari Al-A'masy, dari Syaqiq, ilari Abu Mas'ud, iliaberla-
t a,' Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam b er s ab da, " S e or an g di ant a-

ra orang-orang sebelumlulian menialani perhitungan amnl perbuatan.

Ternyata tidak ada suatu lcebailan Pun yang dilakulannya, hanya saia

dinberbaur dengan orang-orang @mgan mmgutangimerekn). Din ada-

Lah orang yang luya dan din mmyuruh pnnbantu-pembantunya untuk

memaaflun orang yang lcesulitan." Beliau bersabda,'Allah lalla lalaa-
luh berfirman; Kami lebih berhak atas itu dari paila dia. Maaflunlah

dia.'

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: At-Tirrddzi di dalam Ktab: Al'Buyu', Bab: Maa laa'a

Fii lnzhaar Al-Mu'sir wa Ar-Rifq Biftl (nomot 1307), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 9992).

3P iv )v-t i f u *r,, F i j :; 3P tlk rlvt
eGt*ii f ;, iG : is.n'lt * y U eY;t$k
#\##i' *i. y,*f iV i,tf e il)';')
efi-,yr'oe iG #t +r'At & yr i;'t i:i r;; 4
':i*i-i' Jtl '^b ,vi t'c;,1 ,4 tttltti 'Jfr {:6i ,tUt

'^:, ,V{'lnt 69i U

3974. Manshur bin Abu Muzahim ilan Muhammad bin Ja'far bin Ziyad te-

lah memberitahulun lrepoda lumi -Ivlanshur berlata, 'lbrahim bin Sa' ad

telah memberitahukan lrepado lami, ihri Az-Zuhri, semmtara lhnu

la'far berlata, 'lbrahim -Ibnu Sa'ad- telah memberitahulan kepada

kami, ilari lbnu Syihab - dari llbaidullah bin Abdullah bin Utbah, da-

ri Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam ber-

sabila, "Ada seorang yang mmghutanglun oranS-oran9. Dia bqtata

kepada pembantunya; jilu lannu mendatangi orang yang kesulitan,

maka maaflanlah din, muilah-mudahan Allah memaaflan kita. Ak&ir-

nya dia mutghadap Allah dan Allahpun memaaflannya."
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. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Man Anzhara Mu'siran
(nomor 2078), Kitab: Aludits Al-Anbiya-,Bab: 54 (nomor 3480).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Husn Al-Mu'aamnlah wa

Ar-Rifq Fii Al-Mutlnalnbah (nomor 47@), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

14108).

i,t ,f .;:; C:Fi *'t U p .ir 6';;i &.#.u;
,ii rl'*'fi';'"; "^#4 l' * G.lt'-,* iii 7V

9,3i.?a, *'At* it;';: ry ifr
3975. Harmalah bin Yalrya telah manberitahulan kepadaku, Abdullah bin

Wahb telah mengabarlan kepado lami, Yunus telah mmgabarlun lce-

paihlcu, dari lbnu Syihab, bahwa Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah

manbqitahulan kepadanya, bahwasanya dia mmilengar Abu Hurai-

rahberlata,'Aht mettdengar Rnsulullah Shallallnhu Alaihi wa Sallam

bersbdn.' Suupa ilengan hadits tersebut.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya lihat hadits nonor 3974.

$ il.3w ck 6i;i u, qty U nG &t i tl"E rqvl
tj i,1;;a ,rJ itr # # f ,rJ i ,# # arj ,r
lT irt 

,* jtiut ;*i F a ,si$'d G-,, aL i;a
j, Jh gi *'i,t y-b lnt ii: ry ;y i6.i,r i6
o <. oi c, c.;-bi \t ;; ,:€. .A1 yqi, f :f .r i, ^:al l:i t,;l' ' J J.. l) tJ '. )t 9. -. - 

,e

3976. Abu Al-Haitsam Khahn bin Kridasy bin Ailan telah memberitahulan

lapadn lami, Hammnd bin zaid telah membeitahukan kepaila lcami,

itnri Ayyub, dnri Yalrya bin Abu Katsir, dari Abdullah bin Abu Qa-
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tailah, bahwasanya Abu Qatadah mencari seorang yang berhutang

kqailanya. Namun orang yang dicarinya bersembunyi ilarinya. Be-

gitu ditemulannya, orang itu berlata, aht tnasih dalam lcesulitan.

Abu Qatailahberlata, "Demi Allah?" Orang itu menjawab, "Ya, demi

Allah." Abu Qatadah berkata,'Aku mendengar Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam bersabda, "Siapa yang gembira jila diselamatlan

oleh Allah d"ari nestapa hari Kiamat, hmdalorya din memberi lccnuda-

han bagi orang yang lctsulitan, atau membebaslan tanggungafltrya."

. Takhrii hadits

Ditakhriihanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12113).

* lr.* il ,i G:Fi f') ilt *Fi +Lst i g--,.rlvv
;i:a)1 t*,afi

3977. Abu Ath-Tfuihir telah memberitahulannya kepadaku, Ibnu Wahb telah

mengabarknn lcepada lami, larir bin Hazim telah mengabarlan k pofu-

h4 ihri Ayyub, ilcngan sanad ini, serupa dengan hadits tersebut.

. Takhrii hadits

Ditakhdj hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor L2LL3).

. Tafsir hadits 3969-3977

Perkataannya

llt f t:l:";s-: , ,r;-tt \fu:ti c4,.,11i , J,tht ,-t;i &
ib t:':"r" r .i,r i6 .

"Aht pernah menghutangi orang-orang, lantas aht manyuruh pembantu-

pembantuht agar memberilan penanggulwn waWu bagi orang yang lcesu-

litan (miskin) dan memaaflan orang yang lapang (laya)." Beliau bersabda,

"Allah Azza wa lallaberfirman, "Maaflunlah dia." Dalam riwayat lain di-
sebutkan, "Aht tnenerima orang yang lapang dan mmuafknn orang yang

kesulitan." Dalam riwayat lain, " Aku memberilan penangguhan waWu bagi

yang kcsulitan dan metnaklumi terkait uang logam atau terluit uaflg." Darl
dalam riwayat lainnya diterangkan, " Dan di antara perilahtkn adalah trc-

Kitab
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maafkan. Dulu alu memberi kemudahan bagi ornng yang lapang, dan mem-

beri putangguhan waktubagt yang kesulitan."

Perkataann y a, rLq. " P emb antu-p entbantuku " y arrg memPunyai sino-

"i- .j,uf sebagaimana yang disebutkan dengan ielas dalam riwayat
lain. Yang dimaksud dengan memaafkan dalam hadits-hadits ini ada-

lah memberikan toleransi terkait pelunasan dan pemenuhan hutang

serta menerima bila terdapat sedikit kekurangan padanya. Sebagai-

mana dikatakan, "Aku memaklumi terkait pembayaran uang logam."
Dalam hadits-hadits tersebut di atas terdapat beberapa pelajaran, di
antaranya,

1. Keutamaan memberi penangguhan waktu bagi orang yang me-

ngalami kesulitan dan membebaskan tanggungannya, bisa selu-

ruh hutang dan bisa sebagiannya, baik sedikit mauPun banyak.

2. Keutamaan memberikan toleransi dalam pelunasan hutang, baik

bagi orang yang lapang mauPun yang dalam kesulitan.

3. Keutamaan membebaskan hutang, dan bahwasanya tidak boleh

meremehkan amal kebaikan sekecil aPaPun, karena diharapkan da-

pat menjadi sebab kebahagiaan dan kasih sayang di akhirat kelak.

4. Ketentuan dibolehkannya mewakilkan dan mengizinkan Para
pembantu untuk melakukan pekerjaan. Ini didasarkan pada pen-

dapat katangan yang mengatakan bahwa syariat kaum sebelum

kita merupakan syariat bagi kita.

Perkataanny a, rrAt,r';iitS1.$t,Ft'en, menerima orang yang

lapang dan mcmaafl'an orang yang lcesulitan." Maksudnya mengambil

harta yang dihutangkan kepada orang yang berada dalam kelapa-

ngan (kaya), d"r. memberikan toleransi kepada orang yang kesulitan

(miskin).

Perkataannya, "Abu Sa'id Al-Asyajj telah memberitahukan kepada ka-

mi, Abu Khalid Al-Ahmar telah memberitahulan kepada kami, dari sa'ad bin

Thariq, ilari Rib'i bin Hirasy, ilari Hudzaifah." Kemttdian di akhir hadits

disebutkan,' lJqbah bin Amir Al-luhani dan Abu Mas' ud Al-Anshari berka-

ta,'Demikian yang l<nmi dengar dari mulut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam." Demikianlah adanya yang terdapat di seluruh naskah. Perawi

mengatakan, Uqbahbin Amir dan Abu Mas'ud. Para penghapal hadits

mengatakan bahwasanya hadits ini hanya dihapal berdasarkan riwa-

yat Abu Mas'ud Uqbah bin Amr Al-Anshari Al-Badri saja, dan Uqbah

bin Amir tidak memiliki riwayat terkait hadits ini. Ad-Daruquthni
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berkata, ,,Dugaan yang tidak beralasan dalam sanad ini dari Abu Kha-

Iid Al-Ahmar. Yang benar adalah Uqbah bin Umar dan Abu Mas'ud

Al-Anshari." Demikian yang diriwayatkan oleh sahabat-sahabat Abu

Malik Sa'ad bin Thariq yang diikuti oleh Nu'aim bin Abu Hind, Abdul

Malik bin Umair, Manshur, dan lainnya, dari Rib'i, dari Hudzaifah.

Mereka mengatakan di akhir hadits, "Lantas dia berkata, 'Uqbah bin

Umar dan Abu Mas'ud." Dalam bab ini Muslim telah menyebutkan

hadits riwayat Manshur, Nu'aim, dan Abdul Malik. Wallahu A'lam.

Sabda Rasulullah Shallallahu Akihiwa Sallam,

,;J # irL yqt r.i:f 4'Ar ^4i i,'i rv 3;
,,sinpa yang gembira jilu diselamatkan oleh Allah dari nestapa hari Kinmat,

hendalotya dia memberi lcemudalun bagi orang yang lcesulitan."

Menurut sebuah pendapat, kalimat J6maksudnya menangguh-

kan penr:ntutan terhadap orang yang berutang. Ada yang berpendapat

bahwa maksudnya memberikan kemudahan baginya . wallahu A'lam.

***



(7) Bab ilaram Menunda Pembayaran Utang bagi Orang
l{aya, Pemindahan Utang 5ah Hukumnya, serta Anjuran

Menerima bila Utangnya Dialihlon ke Orang Kaya

f :6',Jt e :; +,Y e -ii ie ,F. J &-63E rlv^
Jb, i6 ?-rr *'a, 'v yt ip, iti e;; e * c,l\\

&:* j;ikiglsyry tjt
3978. Yahya bin Yahya telah manberitahulan lcepada lami, dia berlata, 'Aktt

membacalanlcepada Malik dari Abu Az-Zinnd, ilari Al-A'rai, dari Abu

Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallam bersabila,

"Meflunda pembayaran utang oleh orang yang luya ailalah kezluli-

man. Dan bila seorang dari lamu utungnya dinlihlan lce orang kaya,

nuba lwtdnldah ia meneimn. "

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hiwalah, Bab: Al-Hiwanlah (nomor

228n.

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-Iiarat, Bab: Fii Al-Mathl
(nomor 3345).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Al-Hiwaalah (nomor 4705),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13803).

k,c;ki cCi U ,g*ii et';t} fut$'G.rlvl
c.* f5 ,f W tl'G W :irti ,31")")l'"{ 13""; eYt il.

1.

2.

3.
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3979.lshaq bin lbrahim telah memberitahukan kepada lami, Isa bin Yunus

telnh mengabarlun kepado lami; (H) dan Muhamnad Wn Rafi' telah

mentberitahulan kepada kami, Abdurrazz.aq tel"ah mentberitahulan

lrepado lami,lccduanya b*lata, 'Ma'fiar telah memberitahulan kepa-

ila lami, ilai Hammam bin Munabbih, ilari Abu Hurairah, ilari Nabi

Shallallahu Alaihi wa S allam. " S u up a dengan hadits t er sebut.

o Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor L4761).

o Tafsir hadits: 3978-3979

Sabda Rasulullah Stutkllahu Alaihiwa Sallam, P l/t 'Jb "Nlrnurdo
panbayaran utang oleh orang yang ?'aya ailalah kezluliman."

Al-Qadhi dan lainnya mengatakan, "KatajL lmen naa pembaya-

ran utang) maksudnya enggan melunasi aPa yang harus ditunaikan.
Dengan demikian, Menunda pembayaran utang oleh orang yang kaya

adalah kezhaliman dan dilarang. Sementara penguluran waktu Pem-
bayaran oleh orang yang tidak berkecukupan bukanlah suatu kezha-

liman dan tidak dilarang, berdasarkan makna yang dapat dipahami
dari hadits tersebut, dan karena dia dimaklumi. Sekiranya seseorang

berkecukupan atau kaya, akan tetapi tidak dapat menunaikan pelu-

ftrsan lantaran hartanya tidak ada di tempat, atau lantaran kendala

lairutya, maka dia boleh menangguhkan pembayaran hingga dapat

membayamya. Ketentuan tersebut khusus berkaitan dengan Penang-
guhan yang dilakukan oleh orang yang berkecukupan, atau yang di-
maksud dengan orang yang berkecukupan adalah yang dapat mem-

bayar utangnya, sehingga yang tidak dapat membayar utangnya sama

sekali tidak termasuk di dalamnya. Sebagian ulama mengatakan

bahwa hadits ini merupakan dalil bagi madzhab Malik, Syafi'i, dan

mayoritas ulam4 bahwa orang yang kesulitan tidak boleh ditahan,

diawasi, tidak pula dituntut sampai dia mendapatkan kelapangan.

Masalah ini telah disinggung dalam bab sebelumnya tentang orang

yang pailit. Sahabat-sahabat Malik dan lainnya berselisih pendapat

terkait orang yang menunda pembayaran utang, apakah dinyatakan

fasik dan kesaksiannya ditolak lantaran penguluralutya satu kali atau

kesaksiannya tidak ditolak sampai penguluran dilakukannya beru-

9,gi*'A,,k i;t,f iii,rJ U Y
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lang kali serta meniadi kebiasaan? Yang dapat disimpulkan dari madz-

hab kami adalah harus disyaratkan adanya pengulangan berkali-kali.
Datam hadits lain di fuar Shahih Muslim dinyatakan, "Pmguluran waktu

pembayaran oleh orang yang berkecukupan membuat lwrga ilirinya jatuh dan

iaboleh dkenaihuhtman." Ulama mengatakan bahwa harga diri pelaku

yang menunda pembayaran utang iatuh dengan adanya Pemyataan
dari pihak yang dizhalimi, "Dia menzhalimiku, dan dia menunda Pem-
bayaran utang kepadaku padahal dia mampu." Hukumannya adalah

penahanan danta'zir (hukum lain menurut iitihad hakim).

Sabda Rasulullah Slullallahu Alaihiwa Sallam, r,* ,P iU 4i t::'lt

(!A1 
,Oan bila seorang ilai lamu utangnya dialihkan lce orang luya, mala

hendnWah ia menerimn."

r"a gi "Dialihlan" d* C:1, 'Mal@ hendnaah ia menqima" dibaca

dengan ien-suhtn-kan huruf, ta', yang mepunyai wazan (timbangan)

yang sama dengan kata gii "Mangeluarlan" darr kata g!i# 'Malu
hendaklth ialceluar." Inilah bacaan yang populer dalam sebagian besar

riwaya! begitu juga dalam kitab-kitab bahasa arab dan kitab-kitab ten-

tang kata-kata asing dalam hadits. Maksudnya adalah jika orang yang

memiliki hak dalam hutang piutang dialihkan kepada orang yang ber-

kelapangan untuk menunaikannya, maka hendaknya dia menerima

pengalihan ini. Dalam bahasa arab dikatakan, ,b. ,ylt 'i; artinya

aku meminta pertotogan seseorang dalam hakku. Kata yang seruPa

juga terdapat datam firman Atlah TA'ala, I

t4r-+q"K'b14{?
"KemuilianVamu tidnk alan mendnpat seorang penolong pun dalam mmglu-

dapi (silaaan) I(ami" (QS. Al-Isr aa' z 691

Menurut madzhab kami dan mayoritas ulama, jika pengalihan

hutang tersebut ditujukan kepada orang yang berkecukupan, maka

pihak yang dialihkan haknya dianjurkan untuk menerima pengalihan.

Para ulama tersebut memaknai perintah dalam hadits di atas sebagai

anjuran. sebagian ulama mengatakan, bahwa menerima pengalihan

dalam hal ini hukumnya mubah (boteh) bukan mandub (dianjurkan).

Dan sebagian yang lain mengatakan, bahwa hukumnya wajib berda-

sarkan perintah yang secara jelas dinyatakan dalam hadits di atas. Ini-

lah madzhab Dawud AzfuZ:rahtri dan ulama lairmya'

@



(8) Bab larangan Menjual Kelebihan Air yang Ada

aiGuiun Belanftra yan-g Dibutuhkan untuk Menjaga

Kelestarian Rumput di Tempat Penggembalaan,
Larangan Menolak Pendistribusian Air, dan Larangan

Menjual Pengawinan Ternak Jantan

Ji 3,g ,e'-i C €, tl:,r "^*' e A * ;: s'--}f 1A '

i:tt ,sJ F q'; it ,f .W y.;- il 6x- c* ;v
# #, *-At & it is';: & Jcr' * ;i * e

tr,"FY
3980. Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahulankepadalumi, Waki'

telah memberitahul.an kepada Lami; (H) dan Mulnmmnd bin Hatim

telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin Sa'id telah memberitahu-

lan kepadaht, semuanya dari lbnu luraii, dari Abu Az-zubair, dnri

I abir bin Ab ditlah, din berknta,' Rasulullah shnllallahu Alaihi w a s allam

melar ang P al ualan kelebihan air.'

. Takhriihadits
Ditaktrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Ahkam, Bab: An-

Nahyu ,An Bai, Al-Maa' (nopor 2477),Tuhfah Ab,\syraf (nomor 2829\.

d; ;r c"- ett U. c'i $k et';.t il fr\rirr'rl^ \

lnt',5;', 6,:)frlr 1;; G. lv * ifr ;1r i\,G'Fi

;4'!l')#t q,,f t,yt it4 & r tv,*A' J*
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3981, Ishaq bin lhr ahim telah memb erit ahulan kep ado lami, Rauh bin Uba-

dah telah metnberitahuknn kepada lcnmi, Ibnu luraij telah mmtbrita-
hukan lcepada lami, Abu Az-Zubair tehh mmgabarlan kepadaht, bah-

wa dia menikngar labir bin Abdillah berluta,'Rnsululhh Slullallahu
Ataihi wa Sallam nularang penjualan pmgawinan unta jantan, ilan

melarang pmjualan air serta taruh untuk ilitanami. Nabi Slullalhhu
Alaihi wa Salhm melarang akan lul itu.'

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Buyu' , Bab: Bai'u Dhiraab

Al-Jatrul (nomor 46%\,Tuhfah Al-,4syraf (nomor 2822),

,lki#(r-oS c+.v e Lii,Su,g- U ,#.$k rlly
i:t iti r;; ,rJ F c,l\l f '.6'Jr €) r f*. u'#t 

r,t$.rt:rt,p gy i6 #3 *hr i; ^br

3982. Yahya bin Yalrya telah manbqitahulan lrepaila knmi, dia berlata, 'Aht
metnbacalan kqafu Malik; (H) dan Qutaibah telah memberitahulan

kepada kami, I-aits telah mnnberitahulun kspada lami,lceduanya dari

Abu ,42-Zinad, ilari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, bahwa Rasululhh
Slwllaltahu Alaihi w a S alhm b er s ab ila, " Kelebilwn air tidak b oleh dilu-
hngi dengan tujuan untuk ttunglalangi (p engair an) rutnpuL"

Takhriihadits
Hadits riwayat Yahya ditakhrii oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab:

Al-Musaqah, Bab: Ivlan Qaala Inna Sluahib Al-Maa' Aluqq Bi AI-MM'
lwttaa Y arw aa (nomor 2353'), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 1381 1 ).

Hadits riwayat Qutaibah ditakhrij oleh: At-Tirsri&i di dalam Kt-

tab : Al-Buy u', B ab : Maa I aa' a E ii B ai' F ailhl Al-Maa' (nomor 1272), Tuh-

fah Al- Asyra/ (nomor L3798).
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'lnt 
S; at 3'*, iG i6 r;i tif iti o:;'St * U.*

#t yrt -#. r.tAt ;i trl*'l * : *
3983. Abu Ath-Tlahir dan Harmalah -lafazh ini milik Hanrulah- telah ruem-

beritahukan kepadnht, Ihnu wahb telah mutgabarkan kepaila lami,

Yunus telah mengabarlan kepadaht, dai lbnu syilwb, sa'id bin Al-

Musaygab dan Abu Salamah bin Abdurrahman telah memberitahu-

tan kepadaku, bahwa Abu Hurairah berluta, 'Rnsulullah slnllallahu

Alaihi wa salhm bersabda, "langanlah lcalinn mencegah kelebihan air

ilengan tujuan untuk mencegah (p€ngairan) rumput"'

. Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asytaf (nomot L3357).

U.!)#t eG ,,1 s3c l*it {,w; J.'-Gi s'-oi. rll
'-xvi 

G ii l,i y il.:,ut G'Fi d'; i;.1 $r; ,F
|5*;;'t r'l 'e X l'Pi ,Fyt * G.* 6 iti r;i
y, Lt#. rti:, 

'# 
LQ Y g3 Y'lnt S-b :rr 

',5;', iu
i<i'

89g4. Ahmad bin Lltsrnan An-Naufali telah mentberitahukan lcepailn lcami,

Abu Ashim Adh-Dhahhak bin Maldrlad telah memberitahukan kepada

kami, Ibtru Juraij telah memberitahulan k'eprfo lami, Ziyad bin sa'ad

telah mengabarlan kepailaht, bahwa Hilal bin usamah mengabarlqnn

kepadanya bahwa Abu salamah bin Abdurrahman mutgabarkan lce-

padanya, bahwa dia mmdengar Abu Hurairah berkata, 'Rasulullnh

Shallaltahu Ataihi w a S allam ber sab da, " Kelebihan air tidak boleh diiual

dengan tuiuan untuk mmiual rumput."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim ,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15351).
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o Tafsir hadits: 398G3984

Perkataanny a,r.tJJJt ,P d ,J, g) * i, * y,',5';i * "Rasulullah

SWtallahu Alaihi wa Sillafi melarang penjualan lcelebilwn air." Dalar;.
riwayat lain dinyatakan, "Ilasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mela-

raag putjualan pntgawinan unta jantan, ilan melarang peniualan air serta

tanah untuk ditanami." Dalam riwayat lain disebutkart, "I(elebihan air
tidak boleh dicegah dmgan tujuan untuk mencegah (pengairan) rumpuL"

Dan riwayat lainnya, "Kelebihan air tidakboleh diiual dengan tuiuan untuk

ttuttjual rumput."

Adapun larangan menjual kelebihan air dengan tujuan untuk
mencegah pengairan rumput, maksudnya adalah; seseorang memi-

liki sumur di gurun belantara, dan di sumur itu terdapat air yang

melebihi kebutuharutya, sementara di sana juga terdapat padang

rumput yang tidak ada aimya kecuali di dekat sumur miliknya ini, se-

hir,gga orang-orang yang memiliki ternak tidak dapat menggembala

di sana kecuali jika mereka mendapatkan air dari sumur tersebut. Oleh

kalena itu, pemilik sumur dilarang mencegah kelebihan air tersebut

bagi hewan ternak, dan dia harus mendistribusikarutya tanpa imbalan,

karena iika dia menolak pendistribusiarurya, maka orang-orang Pun
enggan menggembala di padang rumput itu karena khawatir hewan

temak mereka akan kehausan. Dengan demikian, pencegahan terha-

dap air sekaligus menjadi penghalang bagi penggembalaan di padang

rumput.

Terkait riwayat pertama, Nabi Slrallallahu Alaihi wa Sallam mela-

rang penjualan kelebihan air, maka maksudnya dikaitkan dengan ri-
wayat yang kedua yang di dalamnya dinyatakan bahwa alasannya

untuk mencegah pengairan rumpu! namun dimungkinkan terkait

dengan yang lainnya. Dalam hal ini larangaffrya bersifat makruh.

Sahabat-sahabat kami mengatakan bahwa kelebihan air di gurtrn be-

lantara wajib didistribusikan, sebagaimana yang telah kami paparkan

dengan syarat-syarat tertentu, yaitu:

1. Tidak ada air lainnya yang mencukupi.

2. Pendistribusian untuk keperluan hewan ternak bukan untuk me-

ngairi tanaman.

3. Pemilik slrmur tidak membutuhkarmya.

Ketahuilah, pendapat yang benar adalah bahwa siapa saia yang di
tempatnya terdapat sumber air, maka air itu menjadi miliknya. Namun



Kitab

sebagian sahabat kami mengatakan, dia tidak memilikinya. Adapun
jika dia mengambil air di dalam bejana dari air yang boleh diambil, ma-

ka air yang diambilnya itu menjadi miliknya. Inilah yang benar dan ter-

dapat ijma' ulama yang dinukil terkait PendaPat ini. Sementara seba-

gian sahabat kami yang lain mengatakan, bahwa dia tidak memiliki-

nya namun dia lebih diprioritaskan terhadaP ail tersebut. Hal ini meru-

pakan kekeliruan yang cukup jelas. Adapun perkataanny4 "Kelebihan

air tidak boleh dijual dengan tuiuan untuk mmiual rumput," maksudnya

adalah jika kelebihan air itu terdapat di padang belantara, sebagaima-

rra yang telah kami PaParkan. Jika memang ada padang rumput yang

tidak mungkin dapat digunakan untuk menggembalakan hewan ter-

nak kecuali jika orang-orang bisa mendaPatkan air dari sumber air ter-

sebut, maka pemiliknya wajib mendistribusikan air itu untuk hewan

ternak tanpa imbalan dan dia dilarang menjualnya, karena iika dia

menjualnya seakan-akan dia meniual rumput yang dibolehkan bagi

semua orang dan tidak dimiliki oleh penjual ini. Sebabnya adalah para

pemilik hewan temak mengeluarkan biaya untuk membeli air tidak

hanya untuk mendapatkan air, namun untuk dapat menggembalakan

hewan temak mereka di padang rumput. Dengan demikian, tujuan

mereka adalah untuk mendapatkan rumput. Oleh karena itu, penjualan

air seakan-akan merupakan penjualan rumput- W allahu A' lam.

Ahli bahasa mengatakan, "Kata ydr ai sini berarti rumput baik

basah maupun kering. Adapun khusus rumput yang kering, maka se-

butannya adalah jryJtdan,,-4#r. Sedangkan sebutan jjr aut .--:ir
khusus bagi rumput yang basah. Dan terkadang juga dinamakan de-

ngar, j3lr."

Perkataanny a, b'-,1! e'r\l') ,gt €. ilj "Beliau melarang palualan

air serta tannh untuk ditanami." Makstidnya adalah dilarang menyewa-

kannya untuk ditanami. Masalah ini sudah dibahas cukup jelas dalam

bahasan terdahulu terkait bab penyewaan tanah, dan kami memaPar-

kan bahwa mayoritas ulama membolehkan penyewaan tanah dengan

dirham, pakaian, dan lainnya. Mereka menakwilkan larangan dalam

hal ini dengan dua takwil

1. Maksudnya adalah yang hukumnya makruh agar mereka terbiasa

meminjamkan tanah (tanpa biaya sewa) dan untuk menumbuhkan

kepedulian serta empati di antara mereka.
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2. Maksudnya adalah disewakan dengan ketentuan pemiliknya men-

dapat bagian tertentu dari tanaman. Sementara kalangan yang me-

larang muzara'ah memaknai larangan dalam hadits tersebut terkait
penyewaan tanah dengan sebagian dari hasilnya.Wallahu A'lam.

Perkataannya S:;ir qrp 6 # #r * itt ,k litt 3;, *
"Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa' Sallam melarang peniualan pengawinan

unta jantan " Maksudnya, dilarang menerima upah pengawinan unta
jantan. Yaitu spenna pejantan yang disebutkan di dalam hadits lain.

Para ulama berselisih pendapat terkait Penyewaan pejantan dan he-

wan temak lainnya untuk keperluan pengawinan. Imam Syafi'i, Abu
Hanifah, Abu Tsaur, dan lairurya berpendapat bahwa Penyewaannya
untuk keperluan itu tidak sah dan dilarang, sefia tidak berhak untuk
dimintakan upahnya. Seandainya Penyewa menunggangkan pejan-

tan ke atas ternak betinanya, maka dia tidak diharuskan membayar

upah, tidak pula upah penyewaan binatang, dan biaya apapun. Me-

reka beralasan, karena itu merupakan resiko yang tidak diketahui dan

tidak mampu diserahterimakan. Sejumlah generasi sahabat, Senera-
si tabi'in, Malik, dan lainnya berpendapat, bahwa pejantan boleh di-

sewakan unfuk keperluan pengawinan dalam kurun waktu tertentu,

atau untuk beberapa kali pengawinan yang ditentukan, karena ini me-

mang diperlukan dan merupakan manfaat yang dikehendaki. Mereka

memaknai larangan dalam hadits tersebut bersifat makruh dan an-

iuran agiu menerapkan perilaku yang mulia, yaitu tidak memungut

biaya pengawinan temak. sebagaimana merpka memaknainya seba-

gai larangan yang bersifat terkait dengan larangan menyewakan tanah

yang menyertai larangan ini. Wallahu A'lam.



(9) Bab Pengharaman Harga Anjing, UPaf Dukun,
Saliran Wanita Pelacur, dan Larangan Menjua! l{ucing

i :;7q i., f +Y & -li i'3 ,F- il. a-s'-6'rtAo
,t* yt iy1 "oi &.p:\1 :# ;J :;,f.)t * n *
,rKir )'y3 i#, )*ti<!r * *,4 #t*}t,

3985. Yahya bin Yahya telah mentboitahulan lnpaik lami, dia berlata,

'Aht membacakan lcepada Malik, ilari lbnu Syihab, ilari Abu Balar

bin Abdurrahman, dari Abu Mas'ud Al-Anshari, bahwa Rasulullah

Shallallnhu Alaihi wa Sallam melarang (mentalan) hnrga aniinS,

bayar an wanita pelacur, dan upah duhtn.'

. Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Buyu', Bab: Tsaman Al-IAlb (nomor

223n, Kit ab : Al -Ij ar ah, B ab : Kasb Al-B a glryi w a Al-lmaa' (nomor 2282),

Ktab: Ath-Thalaq, Bab: Mahr Al-Baghyi wa An-Nilaah Al-Faasid (nv
mor 3946), Ktab: Ath-Thibb, Bab: Al-Kalwanah (nomot 5761\.

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-ljarat, Bab: Fii Hulwaan

Al-Kaahin (nomor 3428), Bab: Atsmaan Al-Kilaab (nomor 3481).

3. At-Tirrnidzi di dalam Ktab: An-Nilah, Bab: Man laa'a Fii Knraahi-

yah Mahr AlBaghyi (nomor 1133), Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa laa'a Eii

Tsaman Al-Kalb (nomor 1276).

4. An-Nasa'i di dalam Kif ab : Ash- Slnid wa Adz-Dz.abaaih, Bab : An-N alryu

'AnTsaman Al-Kalb (nomor 4303).

7LL
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5. Ibnu Majah di dalam Ktab: At-Tijarat, Bab: An-Nahyu'An Tsaman

Al-Kalb wa Mahr AlBaghyi wa Hulwaan. Al-I(nahin wa Usb Al-Fahl
(nomor 2159),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10010).

c y i, #t # i3 il k:;i y il'^# $'";i.r1^1

* u;ry1l* 0 Itil $|^;'^t* €) U. * ,i $ki
ir E: _s, ) .") : I :y qt 

{-t q e: 4 :41 t*, & 1'lt
)J-5 tl ;;
.J L-

3986. Qutaibah bin Sa'id ilan Muhammnd bin Rumh telah mentberitahulan

k pada lami, dari Al-laits bin Sa'ad; (H) dnn Abu Bakar bin Abu

Syaibah telah membeitahulan bpada lami, Sufyan bin Uyainah telah

metnberitahulan lcep ada lami, lceduanya ilari Az-Zuhri, dengan sanad

ini, serupa dengan hadits tersebut.' Dalam riwayat Al-I-aits dari riwa-
yat lbnu Rumh ilisebutlan,bahwasnya dia mmilengar Abu Mas'ud.

o Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumny4 lihat hadits nomor 3985.

# ;r' itti";:t y.; il ,F-6';+i e* :;'rb! doi.rllv
qf i e" f. 

tY 
,*i:G i? L'-* rG r); i-

dr'*,.^Sit,; Ji- #3 * bt ,k g$r.;; iG

9tl;rr$i#,*i
3987. Mulummad bin Hatim telah memberitahukan ?'epadaht, Yahya bin Sa-

'id Al-Qaththan telah mutgabarlan lcepada lami, ilari Muhnmmad bin

Yusuf, dia berlata,'Aht rnendengar As-Sa'fu bin Yazid memberitahu-

lan ilai Rafi' bin Khadij, dia berkata, 'Aht mutilntgar Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabila, "seburuk-buruk penghasilan adalah baya-

ran wanita pel.acur, harga anjing, dan penglusilan tukang belctm."

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Svarah z-r
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2.

3.

Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Buyu' wa Al-Ijarat, Bab: Fii IGsb Al-

Hajjam (nomoor 3421).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Mna laa'a Fii Tsaman Al-

Kalb (nomor 1285) hadits seruPa.

An-Nasa'i di dalan Kitab : Ash-Sluid w a Adz'Dzabaaih, Bab : An-N ahyu

'AnTsamnn Al-Knlb (nomor 4305),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3555)'

b evi'ti ,f * il. l;:r u'"- -,,lt';.tfi rtt:;";.t'1^^
Li- i, q,st * lf il AUt ;'", f ; i,F.
# JC {t * it ,-k dtY eY il tti ;k

+ 1l;rt#i+,#rtvi+i<ir
3988.Istuq bin lbrahim telah mentberitahulan k pado lami, Al-Walid bin

Muslim telah memberitahulan lepoda kami, ilari Al-Auza'i, ilati Yah-

ya bin Abu Kntsir, din berknta, 'Ibrahim bin Qarizh telah memberitahu-

kan tcepadaht, dari As-sa'ib bin Yazid, Rafi' bin Khadii telah membe-

ritahulun kepaitaku, dari Nabi shallallahu Alaihi wa sallam bahwa

beliau bersabda, "H1rga anjing buruk, bayaran wanita pelacur buruk,

dan penghasilan tulung belum buruk."

o Takhrii hadits

Telah ditat<hrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3987.

A- # "F u'fri ot";"St'"t $k etiL J :rt;$k 11 At

4:u)1t\f ,rJ $
3989. lshaq bin lhrahim tetah ietnberitahulan kepodolami, Abdurrazzaq te-

lah memberitahulan kepado lami, Ma'mnr telah mmgabarlun l<epada

h,ami, ilari Yahya bin Abu l(atsir, ilengan sanail ini, suupa dengan lu-

dits tersebut.

. Takhriihadits

Telah ditakhdi sebelumnya, lihat hadits nomor 3987.
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3990.lshaq bin lbrahim telah memberitahulan kepada knmi, An-Nadhr bin

Syumnil telah mengabarlan kEada karyi, Hisyam telah memberitahu-

lun lcepada lcnmi, ilari Yahya bin Abu Kntsir, Ibrahim bin Abdullnh telah

memberitahulan kepailaht, dari As-Sa'ib bin Yazid, Rafi' bin Khadii

telah memberitahul,nn kepada lami, dari Rnsulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam." Serupa dmganhadits tersebut.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihathadits nomor 3987.

F W (rk Gl j; i^;.)t nk # i) i# ;'*;.rl1t
Ct ;: iG r';rr:i<ir f r 0v ;U iu ;'1t o1

u.t*#r*At.v
3991. Salamah bin Syabib telah memberitahulun kepadaku, Al-Hasan bin

A'yan telah memberitahulun bpada lami, Ma'qil telnh memberitahu-

?'nn tcepada lami, ilari Abu Az-Zubair, diri berkata,'Aht bertanya ke-

pada labir mengmai lnrga aniing dan kucing? Dia mafiawab, 'Nabi

Slullallahu Alaihi wa Sallam melarang itu.'

. Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2956').

. Tafsir hadits: 3985-3991

.perkataanny a, ffi fi #t f ,r ,* pS *'ht ,)b lt ipi I'i

o"Gjt orrvj "Bahwa Rasulultah Shatlallahu Alaihi wa Sall^am melarang

(metnalan) harga anjing,bayaran wanita pelacur, dan upah duhtn." Dalam

hadits lain, "seburuk-buruk penghasilan adalah bayaran wanita pelacur,

hnrga anjing, dan paqhasilan tuLang belcam." Dalam riwayat lain dite-

rangkan, "Harga anjing buruk, bayaran wanita pelacur buruk, dan pmghasi-
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lnn tukang bekam buruk." Dan dalam hadits lain, "Aku bertanya lepada

labir mengenai lnrga anjing ilan htcing? Dia mmjawab, 'Nabi shallallahu

Alaihi wa Sallam melarang itu."

Kalimat dt rmaksudnya imbalan yang diambil oleh pelaku zina

atas perzinaannya. Dalam hadits disebut dengan 
"F 

(mahar) lantaran

memiliki keserupaan dengan mahar dalam perkawinan. Upah untuk

wanita pelacur hukumnya haram sesuai dengan ijma' kaum muslimin.

Kalimat df6l .rrj}- maksudnya adalah uPah yang diberikan ke-

pada dukr:n atas perdukunannya. Dalam bahasa arab disebutkan i;i;
rir;t artinya aku memberikan sesuatu kepadanya. Al-Harawi dan lain-

nya mengatakan bahwa kata .rr3ii asalnya dari kata ;1lAt (manis),

diserupakan dengan sesuatu yang manis dari segi bahwa dukun me-

ngambilnya dengan mudah tanpa beban, dan tidak pula sebagai imba-

lan atas suatu perbuatan yang sulit. Dikatakan, iil;, ar6rrya aku mem-

berinya makanan yang manis. Sebagaimana dikatak<an, ol5, artinya

aku memberinya sajian berupa madu. Abu Ubaid mengatakan, "Kata

Otit4 juga dapat digunakan di luar penggunaan ini. Yaitu seseorang

mengambil mahar anak perempuanrtya untuk dirinya sendiri, dan ini

merupakan aib bagi kaum wanita. Seorang wanita menyampaikan pu-

jianbagi suaminya,

'Dia tiitak mengambil mahnt ilari anak-anak peranpuan laml"

Al-Baghawi dari kalangan sahabat kami dan Al-Qadhi Iyadh

mengatakan bahwasanya umat Islam sepakat atas diharamkannya

upah untuk dukun, karena merupakan imbalan atas perbuatan yang

diharamkan, dan karena berarti memakan harta dengan cara yang ba-

til. Demikian pula mereka sepakat atas diharamkannya uPah penyanyi

wanita untuk nyanyiannya, dan upah wanita yang meratapi ienazah

untuk ratapannya. Adapun yang terdapat dalam selain Shahih Muslim

terkait larangan atas penghasilan yang didapat budak-budak wanita

maka maksudnya adalah penghasilan mereka yang didapat lantaran

zina dan semacalnnya, bukan dengan pekerjaan seperti memintal be-

nan& menjahit, dan semacamnya. At-Khaththabi mengatakan, "Ibnu

Al-A'rabi berkata, 'Upah dukun adalah sebuah keburukan dan keja-

hatan."

96.# ot';ar ;it !
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Al-Khaththabi juga mengatakan, "Upah untuk paranormal juga

haram. Perbedaan antara dukun (ct<iU dan paranorrtal (..rrfr) adalah
bahwasanya dukun hanya mendapatkan berita-berita dari alam terkait
masa yang akan datang dan mengklaim mengetahui rahasia-rahasia.
Sementara paranormal adalah yang mengklaim mengetahui sesuatu

yang dicuri, letak barang yang hilang, dan perkara-perkara semacam-
nya. Demikian yang disebutkan oleh Al-Khaththabi di dalam Ma'alim
As-Sunan dalam Kitab Al-Buyu'. Kemudian dia juga menyebutkannya
di akhir kitab dengan pemaparan yang lebih luas. Lantas mengata-

kan, "Dukun adalah yang mengklaim mengetahui perkara gaib dan
memberitahukan kepada manusia mengenai berbagai kejadian. Dahulu
di antara banga Arab ada dukun-dukun yang menyatakan bahwa me-

reka mengetahui banyak perkara. Di antara mereka ada yang menyata-
kan bahwa dia dibantu jin-iin sebagai pengikutnya yang menyampai-
kan berita-berita kepadanya. Di antara mereka ada yang menyatakan
bahwa dia mengetahui berbagai perkara dengan pemahaman yang di-
dapatkannya. Dan di antara mereka ada yang menyebut dirinya seba-

gai paranonnal, yaitu yang mengklaim mengetahui berbagai perkara
melalui tanda-tanda untuk dijadikan sebagai petunjuk dalam melacak
letak perkara-perkara itu, seperti sesuatu yang dicuri. Dengan demi-
kian dia mengklaim dapat mengetahui orang yang dicurigai melaku-

kan pencurian, wanita dapat dituduh lantaran keraguan, sehingga dia
mengklaim dapat mmgetahui siapa teman yang menyertai wanita ter-

sebut, dan perkara-perkara semacarnnya. Dqn di antara mereka ada

yang menyebutnya ahli nujum (astrolog) sebagai dukun. Hadits lara-

ngan mendatangi para dukun mencakup larangan mendatangi mereka

semua, dan mencakup larangan membenarkan mereka serta merujuk
kepada perkataan mereka. Dan di antara mereka ada yang memanggil

dokter dengan sebutan dukun. Barangkali mereka juga menyebutnya
paranormal. Namun yang ini tidak termasuk yang dilarang." Demikian
akhir dari ulasan Al-Khaththabi.

Imam Abu At-Hasan Al-Mawardi, salah seorang dari kalangan

sahabat kami, mengatakan di bagian akhir bukunya, Al-Ahknm As-Sul-

thnniyyah, "Orang dilarang mendapatkan penghasilan dari praktek per-

dukunan dan hiburan yang dilarang, serta hukumannya dikenakan

kepada pihak yang mengambil dan yang memberi." Wallnhu A'lam.

Adapun larangan atas harga aniing dan statusnya sebagai sebu-

ruk-buruk penghasilan dan sesuatu yang tidak baik, maka juga sebagai



717

landasan terkait diharamkan penjualanya, dan bahwasanya penjualan

anjing dinyatakan tidak sah, uang hasil penjualannya ddak halal, dan

tidak diperhitungkan atas orang yang menghilangkannya, baik aniing

itu terlatih maupun tidak terlatih, dan baik anjing itu terrrasrk y*g
boleh dimanfaatkan mauPun yang tidak. Inilah pendapat yang dianut

mayoritas ulama di antaranya adalah Imam Abu Hurairah, Hasan A1-

Bashri, Rabi'ah, N-Atza'i, Al-Hakam, Hammad,Syafi'i, Ahmad, Da-

wud,Ibnu Al-Mundzir, dan lainnya. Imam Abu Hanifahberkata, "An-
jing yang dapat dimanfaatkan boleh dijual dan diperhitungkan nilai-

nya atas orang yang menghilangkannya." Ibnu Al-Mundzir menyam-

paikan dari labg, Atha', dan An-Nakha'i, bahwasanya dibolehkan men-

jual anjing pemburu bukan yang lain. sedangkan yang disampaikan

dari Imam Malik terdapatbeberaPa riwayat, di antaranya:

1. Anjing tidak boleh diiual, namun nilainya diperhitungkan atas

orang yang menghilangkarurYa.

2. Anjing boleh dijual dan nilainya tetap diperhitungkan.

3. Ar,iing tidak boleh diiual dan nilainya tidak diperhitungkan atas

orang yang menghilangkannYa.

Dalil jumhur ulama adalah hadits-hadits dalam pembahasan ini.

Adapun hadits-hadits yang berkaitan dengan Larangan atas harga an-

jing kecuali anjing pemburu, dalam satu riwayat dinyatakan, "Kecuali

aniing yang terlatih." Dalam sebuah riwayat diterangkan bahwasanya

utsman memberi ganti rugi kepada seseorirn8 sebanyak dua puluh

unta atas aniing yang dibunuhnya. Dan riwayat dari Amr bin Ash di-

nyatakan bahwa harus ada ganti rugi lantaran menghilangkan anjing.

Maka semua riwayat ini lemah menurut kesepakatan para ulama ha-

dits. Aku (An-Nawawi) telah menielaskarurya di dalam syarh Al-Mu-

hadzdzab pada bab: Apa-apa yang boleh diiual.

Adapun tentang penghasilan tukang bekam (mengeluarkan da-

rah kotor dari dalam tubuh),.dan bahwasanya sesuatu yang buruk dan

merupakan penghasilan yang terburuk, maka hadits ini merupakan

dalil bagi yang berpendapat bahwa penghasilan tersebut hukumnya

haram. Namun kebanyakan generasi salaf dan khalaf berpendapat bah-

wa penghasilan dari praktek bekam tidak dilarang dan memakannya

pun tidak haram baik bagi orang merdeka mauPun budak. Inilah pen-

dapat yang populer dari madzhab Ahmad. Dalarn riwayat darinya

yang juga merupakan pendapat ulama fikih dari kalangan ahli hadits,

bahwasanya penghasilan bekam dilarang bagi orang merdeka dan
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tidak dilarang bagi budak. Mereka berhujah dengan hadits-hadits da-
Iasr bab ini dan semisalnya. Sementara mayoritas ulama berhujah de-
ngan hadits riwayat Ibnu Abbas Rndhiyallahu Anhu yang menyatakan
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pemah melakukan bekam dan
mernberikan upahnya kepada tukang bekam. Mereka mengatakan, se-

andainya upah bekam itu haram, niscaya beliau Shallallahu Alaihi wa

Salkm tidak memberikannya. Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari
danMuslim. Dan mereka memaknai larangan dalam hadits-hadits bab
ini sebagai sesuatu yang makruh dan penghindaran dari penghasilan
yang bermutu rendah serta sebagai anjuran untuk melakukan perila-
koy*g mulia serta perkara-perkara yang luhur. Seandainya penghasi-

lanbekam haram, niscaya dalam hal ini tidak dibedakan antara orang
merdeka dengan budak, karena orang merdeka tidak boleh memberi
maf<an budaknya dengan makanan yang tidak halal.

Adapun larangan atas harga kucing, maka karena ia tidak berman-
faat, aau. sebagai larangan yang bersifat makruh agar manusia terbiasa

menghibahkan dan meminiamkannya, serta berlaku toleran padanya,
sebagaimana yang lazim terfadi. ]ika kucing tersebut termasuk jenis

yang bermanfaat dan dijual, ruaka penjualannya sah dan hasil penjua-
lannya hahf. Inilah madzhab kami dan madzhab ulama seluruhnya
kecuali yang diriwayatkan dari Ibnu Al-Mundzir, Abu Hurairah, Tha-

wus, Muiahid dan ]abir brnZaid, bahwasanya kucing tidak boleh di-
jual. Mereka berhujah dengan hadits tersebut. Mayoritas ulama menja-

wab argumentasi ini bahwasanya larangan tegsebut dimaknai sebagai-

ruma yang telah kami paparkan di atas. Inilah jawaban yang dapat
dijadikan acuan. Sedangkan yang disebutkan oleh Al-Khaththabi dan
Abu Amr bin Abdil Barr terkait hadits yang melarang hal ini adalah
riwayat yang lemah, maka pada kenyataannya bukan sebagaimana

yang dikatakan oleh mereka. Sebab, hadits ini shahih seperti yang di-
riwayatkan oleh Muslim dan lainnya. Perkataan Ibnu Abdil Barr bah-

wasanya tidak ada yang meriwayatkannya dari Abu Az-Zubair selain
Hammad bin Salam, adalah kekeliruan darinya juga, karena Muslim
telah meriwayatkannya dalam kitab Shnhih sebagaimana dinukil dari
riwayat Ma'qil bin Ubaidullah dari lrbn' Az-Zttbair. Kedua orang ini
terpercaya, yang mana mereka meriv,ra'ratkarurya dari Abu Az-Z,hdrr
yang iuga teqpercaya . W allahu A' lam.

6varah z-r
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(1O) Bab Perintah Membunuh Anjing dan Penjelasan

rtiJn6enui penghapusan J(etentuan lni, dan Penjelasan

ferla it La ra ngan'Mem i lilti nya Kecual i u ntu h Berburu,

Bertani, atiu Menjaga Ternak, dan Semacamnya

-# 
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3gg2. Yahya bin Yahya telah membdtahukan knprdo lami, ilia ber?atq, 'Aku

membacakan kepada Malik, dnri Nafi" dari lhnu umar, bahwa Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh agar aniing-aniing di-

bunuh,'

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Bad'u At-Khalq, Bab: ldzaa waqa'a Adz-

Dzubaab Fii syaraab Ahadikum Fal Yughmishu Ea lnna Fii lhdaa

I anaahaih D aa' ro a F ii Al-llkhr aa Sy tfaa' (nomor 3323\'

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-shaid wa Adz-Dzabaih, Bab: Al-Amr Bi

Qatl Al-Klnab (nomor 4288).

Ibnu Majah di dalam Ktab: Ash-shaid, Bab: Qatil Al-Kilaab lllaa l(alba

ShaidAuZar,in(nomorgzoz),TuhfahAl-Asyraf(nomor8394).
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3gg3. Abu Balar bin Abu syaibah telah memberitahulun k podo kami, Abu

Lls aruh telah manfu eritahulun kep ada lami, l-Ih aidullah telah mentbe-

ritahulan kepada lcami, dari Nafi' , dari lbnu Umar, dia berlata, 'Rastl-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam manyuruh agar aniing-aniing di'
bunuh. Beliau ttungirim utusan lce berbagai peniuru Madinah untuk

ttremb unuh anj ing anj in g.'

. Takhriihadits
Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- Asy r af (nomor 7858).

U'* Ft G.t ,*-'Arn"* i'rx il '"r;! g;"r;'t.f *t
it Jt-: rrr Jri lt * y e( #'z#i il.r 'ii l,,jutt
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Vrpti*gl e,4r$t,F,';4t$t,P,iufi*i' ;r;
!:4t fl ,t,6--;rt it Jin 4,F ;stt'vyt:ts ii: x
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3994. Hurnait bin Mas'ailah telah mmtberitahulan lcepailaht, Bisyr -tru*-

sudnya lbnu At-Mufadhdlul- telah rnertberitahulan kepadn lami, Is-

ma'il -yaitu lhtru lJtruyyah- tekh memberitahulan lcepada lami, ilari

Nafi', dari Abdullah, dia betlata, 'Ilnsulullah Shallallahu Alaihi wa

sallam mmyuruh agar anjinganiing dibutath. L,antas lami bergegas

k Madinah ilan furbagai pmiurunya hingga kami tidak membinrlan

satu anjing pun melaintan lanni membunuhnya sarnpaikamibmar-be-

nar membunuh anjing kepunyaan seorang peremPuan ilari peilalanun,

anjing itu ttungihrtinya.'

o Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,\syraf (nomor 750L)'

f 1Q) i. ,f :r *i U lY 6';;i &-il A-G'c't'lto
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3gg5. Yahya bin Yahya tehh memberitahukan lrepodo lami, Hammad bin Zaid

telah mengabarlank pafolami, dari Amr bin Dinar, dari lhnu umnr,

bahwa Rasulullah slullallnhu Alaihi wa sallam menyuruh agar anjing-

anjing ilibunuh,lcccuali aniing pemburu atau anjing peniaga lambing

atau ternak. Begitu ititatatunkepada lbnu Llmar bahwa Abu Hurairah

mengatalun, atau aniing p mi aga ladang, Ihnu Llmat b erkata,' Abu Hu-

r airah runtiliki lailnng.'

Takhrii hadits

Ditaktuiioletu

At-Timddzi di dalam Kitab: Al-Niam wa Al-Fawa-id, Bab: Maa laa'a

Man Amsala l&lban lvlaaYunqishu Min Airlh (nomor 1488)'

An-Nasa'i di dalam Ktab: Ash-stuid wa Adz-Dzabaih, Bab: Al-Amr Bi

Qatl Al-Kilaab (nomor 4209) secara ringkas, Tuhfah Al-'\syraf (nomot

73s3).

E*i c L'.r:, tl'c * .: i'*i :; 3,b! d'E.rlql
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3996. Mutummail bin Nutud bin Abu Kulof telah manberitahukan kepado

kami, Rauh telah mmfueritahulan t epafu lanni; (H) dan lshaq bin

Manshur telah memberitaln*an kepaitaht, Rauh bin ubadah telah

mengabarlan kepada knmi, Ibnu luraii telah memberitahukan kepadn

lami, Abu Az-Zubair telah maqabarlan lcepadaht, bahwasanya dia

mmilmgar labir bin Abdillah bu?ata, 'Rasulullah shallallahu Alaihi

wa salhm menyruruh lami membunuh aniing-aniing hingga begitu

aila wanita yang datang ilnri pedalamnn dmgan aniingnya,lumi pun

membunuh aniingnya. Kemudian Nabi shallallahu Alaihi wa sallam
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melarang pembunuhan terhailap aniing-anirng, ilan beliau bersabda'

"Hendalotya lulian membunuh anjing hitam pelut yang memiliki dua

titik, lar ana ia setan, "

o Takhrii hadits

Ditakhrii oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaid, Bab: Fii ltti-
khaadz Al-Kalb Li Ash-Shaid wa Ghairift (nomor 2846), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 2813).

'd c.t dJ c'-^si, ,r"; ,rlnk )b U.i' qi s"-r;.r I lv
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[997.llbaidullah bin Muailz telah memberitahukan kepada kami, ayahku

telah memberitahulan kepada kami, Syu'bah telah memberitahulan

bpada lumi, dari Abu At-Tayyah, dia mendmgar Mutharuif bin Ab-

dullah mu iw ay atkan dari lbnu Al-Mughaffal, dia berkata,' Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh agar aniing-aniing dibunuh.

Kemudinn beliau bersabdn, " Kenapa mereka sampai bertinilak srp erti itu

tuhailap anjing-anjing." Kemudian beliau flemberi lcnringanan terkait

anjing pemburu ilan aniing untuk meniaga' kambing.'

. Takhrijhadits
Telah ditakfuij sebelumnya di dalam Ki tab: Ath-Thaharah, Bab : Huktn

Wuluugh Al-Kalb (nomor 651).
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3998. Yahya bin Habib Al-Haritsi telah membuitahulannya lcepailaku' Klu-

lid -maksudnya lbnu Al-Harits- telah manbritahulcan kqaila lami;
(H) dan Muhammad bin Hatim telah memberitahulcan kepadah+ Yah-

ya bin Sa'id telah memberitahulan kepada lami; (H) Muhnmnud bin

Al-walirl telah memberitahulun kepadaht, Muhammad bin la'far telah

membeiltahutan kepada kami; (H) dan lshaq bin lhrahim tehh metn-

beritahukan bpodo lumi, An-Nadhr telah mntgabarlan kepada lami;
(H) dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah menrberitahulan kqaila

kami, Wahb bin larir telah memberitahukan kqada lami, semuanya ila-

ri syu'bah, dengan sanad ini. Ihnu Hatim mengatalan di dalam lwdits
' 
riwayatnya dari Yalrya, 'Dan beliau memberi keringanan tqluit anifur

penjaga kmnbing, aniing pemburu, dan aniing pmiagalailang.'

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab: Ath-Thalurah, Bab: Hulon

Wuluugh Al-Kalb (nomor 65L).
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8999. yahya bin yahya telai memberitahukan lnpafo knmi, dia berlcata, 'Aku

membacakan k pad, Malik ilnri Nafi' , dari lbnu Umar, dia berlata, 'Rn-

sulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabdn, 'siapa yang maniliki

anjing kecuali anjing ternak atau aniing pemburu, makn berhttanglah

amalnya setiap hari dua qirath."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Ktab: Adz-Dzabaih wa Ash-Slwid,

Bab: Man lqtanaa Kalban l-aisa Bi Knlb shaid Au Mnasyiyah (nomor il82),
Tuhfah Al-Asyrcf (nomor 8376).
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4000, Abu Balar bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb, dan lbnu Numnir telah
memberitahulan kepada kami, merela berlata, 'sufyan telah membe-

ritahulcnn kqada kami, dari Az-Zuhri,'dari Salim, dari ayahnya, ilari
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 'Siapa yang me-
miliki anjing,lcecuali anjing pemburu atau untuk menjaga ternak, mn-
la berkuranglah pahalanya setiap hari dua qirath."

. Takhrij hadits

Ditakhrii oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shaidwa Adz-Dzabaih,
Bab: Ar-RuWrchah Fii lmsaak Al-Knlb Li Ash-Shafd (nomor 4298), Tuhfah
Al-Asyraf (nomor 6831).
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4001. Yahya bin Yalrya, Yahya bin Ayyub, QuniUot , ilan lbnu Hujr telah

metnberitahulan kepada lami -Yahya bin Yahya berlata, Isrna'il -yaitu
Ihnu la'far- telah mengabarkan kepada lumi, yang lain mengatalan,
'lsma'il -yaitu lbnu la'far- telah memberitahuknn bpafu lami, dari
Abdullah bin Dinar, bahwa dia mendengar lbnu Umar berlata, 'Rnsu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, "Siapa yang memiliki an-
jing lcccuali anjing pemburu atau penjaga ternak, malu berkuranglah

amalnya setiap hari dua qirath."

o Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7141).
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4002. Yahya bin Yalrya, Yatrya bin Ayyub, Qutaibah, dan lbnu Hujr telah

memberitahukan lcepada lami, Yahya berlata, 'lsma'il telah menga-

barlan kepada lami, sementara yang l"ain mmgataknn, 'lsmn'il telah

memberitahulan kepada lami, dari Muhammail laitu lbnu Abi Har-

mnlah-, dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, bahwa Rasulullah

slullallahu Alhihi wa sallam bersabda, "siapa yang memiliki aniing

kecuali anjing ternak atau aniing pemburu, maka berhtrangl"ah amal-

nya setiap lwri satu qirath."

Abdullah berlata,'Dan Abu Hurairah berkata, 'Atau anjing peniaga

lailang.'

. Takhrijhadits
Ditakhrii oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-shaidwa Adz-Dzabaih,

Bab: Ar-Rut&shahFiilmsaak Al-Knlb Li Al-Harts (nomor 4302),Tuhfah Al'
Asyraf (nomor 6796).
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4}}3.lshaq bin lhrahim telah memberitahulan k pafu lami, waki' telah

mengabarlan kepada lumi, Hanzhalah bin Abu sufyan telah membe-
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ritahukan kqada kami, dari Salim, dari ayahnya, dari Rnsulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabila, "Sinpa yang memiliki
anjing lcecuali anjing pemburu atau anjing penjaga ternak, mala
amnlnya setiap hariberhrang dua qirath."

Salim berlata, 'Abu Hurairah berlata, 'AtAu anjing penjaga ladangi
D an Abu Hurairah memiliki ladnng.'

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Adz-Dzabaih wa Ash-Shaid, Bab: Man
lqtanaa Knlban Laisa Bi Knlb Shaid Au Maasyiyah (nomor 5481).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Ash-Shaid wa Adz-Dzabaih, Bab: Ar-Rukh-
shah Fii lmsaak Al-IAlb Li Al-Maasyiyah (nomor 4295), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 6750).
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4004.. Dawud bin Rusyaid telah memberitahukan lcepada knmi, Marwan bin

Muawiyah telah memberitahulun lepada lumi, Umar bin Hamzah bin

Ab dullnh bin Umar telah mengabarlan leep ada knmi, S alim bin Ab dullah

telah memberitahulan l<epada kami, dari ayahnya, din berlcnta, 'RAsu-

lullah Shnllallahu Al aihi w a S allam ber sab da, " Siap apun p enduduk y ang

memiliki anjing,lcecuali anjing penjaga ternak atau anjing pemburu,

malu amal merela berkurang setiap hnri dua qiralh."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6776).
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4005. Muhnmmadbin Al-Mutsanna ilan lbnu Basysyar -lnfazh ini milik lhnu

Al-Mutsanna- telah memb eritahulun kep ada kami, lceiluany a b erlata,

'Muhammad bin la'far telah mernberitahulan kepoda lumi, Syu'bah te-

lah memberitahulan bpada lami, dari Qatadah, ilari Abu Al-Halam,

dia berlata, 'Aht menilengar lbnu lLmar memberitahuknn dari Nabi

Shallnllahu Ataihi wa Sallam, beliau bersabda, " Stapa yang memiliki an-

jing lcecuali anjing penjaga ladang atau lambing atau untuk berburu,

maluberlananglah palnlanya setiap hari satu qirath."

. Takhriihadits
Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Ab,tsy r af (nomot 7 366) -

,;:;. G'Fi ?: ilt *A'tG u;, 7.tbt i A*i.t . .1
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4006. Abu Ath-Thahir ilan Harrulah telah memberitahulan kepadala4 kedua-

nya bertuta, 'Ibnu Wahb telah mengabarkan bpada lami, Yunus telah

mengabarlun lcepailaht, ilnri lbnu Syihab, dari Sa'i-dbin Al-Musayyab,

dari Abu Hurairah, ilari Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, be-

linu bersabda, "Siapa ya4g mmtiliki aniing yang bulan aniing pembu-

ru tidak pula peniaga ternak dan tidak pula penjaga lailang, malu ber-

kuranglahpahalanya dua qirath setiap hari,"

Dalam hadits Abu Ath-Thahir tidak terdapat, "Dan tidak pula peniaga

lailang."

. Takhrii hadits

Ditakhriioleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shaidwa Adz-Dz.abaih,
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Bab: Ar-Rulihshah Eii lmsaak Al-Knlb Li Al-Harts (nomor 4301), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 13346).
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4007. Abd bin Humaid telah memberitahulan lepada lami, Abdurrazzaq te-

lah mengabarlan kepada lami, Ma'mar telah mengabarlan kqada la-
mi, ilari Az-Zuhri, ilari Abu Salamnh, dari Abu Hurairah, din berlcata,

'Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallambersabih, "Siapa yang memi-

liki anjing lcecuali anjing penjaga ternak atau untukberburu atau pen-

jaga tanaman, mnlu berlaranglah palnlanya setiap hari satu qirath."

Az-Zuhi berkata, 'lantas disebutlan kepada lbnu Umar perlataan Abu

Hurairah. Maka Az-Zuhriberluta,'Semoga Allah merahmati Abu Hu-
r air ah ! D ia p anilik ladang.'

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Sluid, Bab: Fii lttilluadz Al-lelb Li
Ash-Shaidwa Glnirih (nomor 28M).

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Al-Ahlamwa Al-Eawaaid,Bab: Maalaa'a
Man Amsala Kalban MaaYunqbhu Min Ajrih (nomor 1490).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shaid wa Adz-Dzabaih, Bab: Ar-RuHt-
shah Eii lmsaak Al-Kalb Li Al-Harts (nomor 4300), Tuhfah Al'Asyraf
(nomor 15271).
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4008. Zuhair bin Harb telah memberitahulan kepadaht, Ismn'il bin lbra-

him telah metnberitahulan lepada lami, Hisyam Ad-Dastawa'i telah

membqitahuknn kepadn lanni, Yalrya bin Abu Katsir telah manbeita'

hulantnpodalami, ilari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dinberluta,
' Rasulullnh Slallallahu Alaihi w a S allam ber sab ila,' Siap n y ang mena-

han anjing, malu amalnya berkurang setiap hari satu qirath,lecuali

anjing penjaga ladang atau ternak."

. Takhriihadits
Ditakhrii oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Harts uta Al-Muznra'ah,

Bab: lqtinaa' Al-I<alb Li Al-Harts (nomor 2322), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

1s428).
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4009.lshaq bin lhrahim telah menrberitahul(an k pado lami, Syruaib bin k-
haq telah mangabarkan lcepada lami, Al-Auza'i telah mentberitahulan

kepadn lami, Yahya bin Abu Katsir telah memberitahulan kepailaht,

Abu Salamthbin Abdunahman telah mantberitahulan lcepaihht, Abu

Hurairah telah ruemberitahulan kepadaht, dari Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam, serupa dmgan lwdits tersebut.

. Takhrii hadits

Ditakhrii oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shnid, Bab: An-Nahyu

'An lqtinaa' Al-IAlb lllaa IQlb Sluid Au Harts Au Maasyiyah (nomor 3204),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15390).
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4O1:O. Ahmad bin Al-Mundzir t elah member itahulan kq adn lami, Ab duslalw-

mad telah memberitalrukan kepada lami, Harb telah metnberitahukan
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bpada lumi, Yahya bin Abu Katsir telah mmtbritahulan lcepada lami,
ilengan sanad ini, serupa dengan hadits tersebut.

o Takhrii hadits

Ditakhdi hanya oleh Muslim , Tuhfah ALAsyraf (nomor 75%7).
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4017.. Qutaibah bin Sa'id telah manberitahulan lcepada lami, Abdul Wahid

bin Ziyad telah memberitahulan kepada lami, ilari Isma'il bin Sumai',
Abu Rnzin telah mentbritahulan kepafu lami, dia bqkata, 'Alat
mendangar Abu Hurairah berlata, 'Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa

Sallam bersabila, "Siapa yang memiliki anjing bulan anjing pantburu

tidak pula penjaga lambing, makn amalnya berlarang setiap luri satu

qirath."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14610).
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4012. Yalrya bin Yahya telah memberitahulan kepada kami, dia berlata, 'Alat

mcmbacalan h,epada Malik, dari Y azid bin Krushaifah, bahwa As- S a' ib

bin Yazid mengabarkan kepadanya, bahwa dia mendengar Sufyan bin
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Abu zuhair -yaitu seorang shahabat Nabi shallallahu Alaihi wa sallam

ilari syanu'ah- dia berkata, 'Aht mendengar Rasulullah shallallahu

Alaihi wa Sallnm bersabila, "Sinpa yang memiliki aniing yang tidak

dib utuhkan untuk kep erluan ladang tidak pula t qnak, malcn berlatr ang-

lah amalnya setiap hari satu qirath." As-Sa'ib bin Yazid bertanya,
,Apalah lamu mendmgar ini dari Rasulullah shallallahu Alaihi wa

Sallam? Sufyan bin Abu Zuhair meniawab, 'Ya, demi Tuhan masjid

ini!'

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Harts wa Al-Muznra'ah, Bab: lqtinaa'

At-Kalb Li Al-Harts (nomor 2323), Kitab: Bad'u Al-Khalq, Bab: ldzna

Waqa'a Adz-Dzubaab Fii Syaraab Ahadihtm Fal Yughmishu Fa lnna Fii

Ihilaa I anaahaih D aa' w o F ii Al-Ukhr aa Sy rfaa- (nomor 3325) .

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shaid wa Adz-Dzabaih, Bab: Ar-Rulh-

shah Fii Imsaak Al-Knlb Li Al-Maasyiyah (nomor 4296).

Ibnu Majah di dalam Ktab: Ash-Slaid, Bab: An-Nalryu'An lqtinaa'

Al-Kalb lllaa IQlb Shaid Au Harts Au Mansyiyah (nomor 3206), Tuhfah

Al-Asyraf (nomor M76).
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4019. Yahya bin Ayyub, Qutaibah, ilan lhnu Hujr telah mentbeitahulan lce-

p aila lami, mq ela berlata,' Isma' il telah memberitahukan lnp ado lu-mi,

dai Yazid bin Krushnifah, As-Sa'ib bin Yazid telah mengabarlan lce-

padaht, bahwa merelca lceilatangan seorang utusan bernama Sufyan bin

Abu Zulwir Asy-Syana-i yang lantas berluta, 'Rnsulullah Slullallahu

Alaihi wa S allam bersab ila.' S erup a ilmgan ludits ter s ebut.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 40L2.
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. Tafsir hadits: 3992-40!3

Perkataannya, vildt ,F, ii & Y i' .,L2 i,r Jy'i '01 "Bohro
Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam'menyuruh agar anjinginjing d-

ibunuh." Dalam riwayat Lain, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

menyuruh agar anjing-anjing dibunuh. Beliau mengirim utusan lee berbagai

penjuru Madinah untuk membunuh anjing-anjing." Dalam riwayat lain-
nya, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh agar anjing-anjing
dibunuh. lantas lami bergegas lce Madinah dan berbagai penjurunya hing-

ga lami tiilak membinrknn satu anjing pun melainlan lami membunuhnya

sampai lcnmi benar-benar membunuh anjing kepunyaan seorang perempuan

daripedalattun, anjing itu mengikutinya." Dalam riwayat yang lain, "Bah-

wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh agar anjing-anjing

dibunuh,lcecuali anjing pemburu atau anjing penjaga lambing atau ternak.

Begitu dikntakan k podo lhnu Umar bahwa Abu Hurairah mengatalan, atau

anjing penjaga lailang, Ibnu Umar berkata,'Abu Hurairah memiliki lailnng."

Dalam riwayat lainnya, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyu-

ruh kami membunuh anjing-anjing hingga begitu aila wanita yang datang dari

peilahnun dengan anjingnya, lami pun mentbunuh anjingnya. Kemudian

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang patfuunuhan terhadap aniing-

anjing, ilnn beliau bersabda, "Hendalotya lalinn membunuh anitng hitam pe-

kat yang memiliki dua titik,larena ia adalah setnn."

Dalam riwayat Ibnu Al-Mufadhdhal disebutkan bahwa dia berka-

ta, "Rnsuhtllah Shallallahu Alaihi wa Sallam muryuruh agar aniing-anjing

dibunuh. Kemudinn belinu bersabda, "Kenapa merel,n sampai befiindak seper-

ti itu terhadap anjing-anjing." Kemudian beliau memberi lccringanan terlait
anjing pemburu dan anjing untuk menjaga kambing." Dalam riwayatnya
yang lain diterangkan, "Anjing peniagalumbing, aniing pemburu, dan an-

jing penjaga ladang."

Dalam hadits riwayat Ibnu Umar disebutkan, "Siapa yang memiliki

anjing lcecuali anjing ternak atau anjing pemburu, rnala berkutanglah amal-

nya setiap hari dua qirath." Dalam riwayat lain diterangkan, "Pahalanya

berlatrang setinp hari satu qirath." Dalam riwayat Abu Hurairah dinyata-

kart, "Siapa yang mmiliki aniing yang bulan aniing pemburu tidak pula

penjaga ternak dan tidak pula penjaga ladang, maka berkuranglah pahalanya

dua qirath setinp hari." Dalam riwayatnya yang lain disebutkan, 'Pahala-

nyaberkurang setinp hari satu qirath."

Dalam riwayat Sufyan bin Abu Zrthair disebutkan, "Siapa yang

memiliki anjing yang tidak dibutuhkan untuk keperluan ladang tidak pula

ternak, ttuluberkuranglah amalnya setiap hari satu qirath."
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Para ulama sePakat terkait hukum membunuh aniing yang dipe-

rintahkan untuk dibtrnuh dan anjing penggigit. Namun mereka berseli-

sih pendapat terkait aniing yang tidak berbahaya. Imam Al-Haramain

dari kalangan sahabat kami mengatakan bahwa pada mulanya Nabi

Shatlallahu Atnihiwa Sallammenyuruh agar seluruh aniing dibunuh. Ke-

mudian ketentuan ini dihapus dan beliau melarang pembunuhan ter-

hadap anjing kecuali aniing hitam pekat. Setelah itu ketentuan syariat

tidak berubah terkait larangan membunuh seluruh aniing yang tidak

berbahaya baik yang hitam maupun yang lairmya. Imam Al-Haramain

berhujjah atas kesimpulan yang dipaparkannya dengan hadits riwayat

Ibnu Al-Mughaffal. AlQadhi Iyadh mengatakan, "Banyak ulama yang

mengacu kepada hadits yang menyuruh agar anjing-aniing dibunuh se-

lain anjing pemburu dan lainnya. Ini juga merupakan ma&hab lmam

Malik dan sahabat-sahabatnya. Kalangan yang berpendapat demikian

berselisih pendapat terkait apakah anjing pemburu dan semacamnya

termasuk dalam yang dihapus ketentuannya dari hadits pertama yang

bersifat umum terkait hukum membunuh semua ienis anjing, atau

anjing pemburu dan semacarnnya itu dikenai ketentuan khusus pada

hadits yang lain? Ulama yang lain berpendapat bahwa seluruh aniing

boleh dimiliki dan perintah untuk membunuh anjing telah dihapta,

termasuk larangan untuk memilikinya kecuali aniing hitam pekat.

Al-Qadhi melanjutkan, "Menurutku, pada mulanya larangan ber-

sifat umum, mencakup kepemilikan terhadap seluruh aniin& dan Na-

bi Shallnllahu Alaihi wa Sallam agar selurtfi aniing dibunuh.

Kemudian beliau melarang Pembunuhan terhadaP aniing selain an-

jing hitam, dan melarang pemilikan terhadap seluruh aniing kecuali

aniing pemburu, atau untuk keperluan Peniaga ladang atau temak."

Pendapat yang disampaikan oleh Al-Qadhi inilah yang disampai-

kan secara jelas dalam hadits-hadits di atas. Dengan demikian, hadits

riwayat Ibnu Al-Mughaffal bersifat khusus selain aniing hitam, karena

ia umum, maka harus diberi'pengkhususlln terkait aniing hitam ber-

dasarkan hadits yang lain. Adapun pemilikan aniin& maka menurut

madzhab kami dilarang memiliki aniing tanpa keperluan, dan boleh

memilikinya untuk keperluan berburu, menjaga ladang, dan temak.

Apakah boleh memilikinya untuk menjaga rumah, lorong jalan, dan

semacarnnya? Terdapat dua pandangan dalam masalah ini.

Pertama, tidak boteh memiliki anjing untuk keperluan ini berda-

sarkan makna eksplisit (tersurat) hadits-hadits tersebut yang mene-
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gaskan larangan memiliki a jing kecuali untuk keperluan ladang, ber-

buru, atau menjaga ternak.

Kedua, yang merupakan pendapat yang Paling tepat adalah bo-

leh memiliki aniing untuk keperluan tersebut, dengan dr-qiyas-kart

(dianalogikan) dengan tiga keperluan yang diielaskan dalam hadits-ha-

dits, sebagai pengamalan terhadap alasan yang dapat dipahami dari
hadits-hadits, yaitu adanya sebuah keperluan. Namun apakah boleh

memiliki anak anjing dan melatihnya untuk keperluan berburu, men-
jaga ladang atau ternak? Terdapat dua pendapat di antara sahabat-

sahabat kami. Yaog paling kuat dari keduanya adalah boleh memiliki
anak anjing untuk keperluan itu.

Perkataarury a, G, ii-t g\. itt'i U.r iA "Ibnu llmar berknta,'Abu

Hurairah memiliki ladang." salim irengatakan dalam riwayat lain bah-

wa Abu Hurairah berkata, "Abu Hurairah berlata,'Atau aniing pmiaga

ladang.' Dan Abu Hurairah mernilki ladang."

Para ulama mengatakan, bahwa ini tidak merendahkan riwayat
Abu Hurairah tidak pula meragukaffIya, namun maksudnya adalah

lantaran dia seorang pemilik ladang dan lahan pertanian, maka dia

memperhatikannya, menjaga, dan merawatnya dengan tekun, dan

biasanya orang yang mengalami sesuatu maka dia mencennatinya

sementara orang lain tidak mencermatinya, dan mengetahui hukum-

hukumnya yang tidak diketahui oleh orang lain. Tambahan terkait

pemilikan aniing untuk keperluan tanaman ini disebutkan oleh Mus-

lim dari riwayat Ibnu Al-Mughaffal, dan dari'riwayat Sufyan bin Abu
Zuhab, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Muslim juga menye-

butkannya dari riwayat Ibnu Al-Hakam yang nama aslinya adalah

Abdurrahman bin Abu Nu'm Al-Bajali dari Ibnu Umar. Dengan de-

mikian, dimungkinkan bahwa ketika Ibnu Umar mendengarnya dari

Abu Hurairah dan telah memastikannya dari Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam, maka dia pun meriwayatkannya darinya setelah itu, lantas

menambahkannya ke dalam haditsnya yang pemah diriwayatkalrnya

secara terpisah. Dan dimungkinkan pula dia teringat pada suatu wak-

tu bahwa dia mendengamya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

lantas dia meriwayatkarurya, dan dia lupa pada waktu yang lain, lan-

tas membiarkannya. Kesimpulannya, Abu Hurairah tidak sendiri ter-

kait riwayat dengan tambahan tersebut, melainkan sejumlah shahabat

pun sependapat dengarurya terkait periwayatan tambahan tersebut

dari Nabi Shatlallahu Alaihiwa Sallam. Seandainya hanya Abu Hurairah
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yang meriwayatkan tambahan tersebut, maka tambahan tetap dapat di-
terim4 diridhai, dan dihorrrati riwayatnya.

Sab da Rasulullah Slullalldtu Alaihi w a S allam, liV l*{,elt rt i 4t )'y\ \
l$; '6ni;ng hitam pelat yang maniliki dua titik, larma ia adalah setln."

Kata fr artinya pekat. Adapun dua titik maksudnya dua titik
berwarna putih y"tg sudah lazirt dikenali di atas kedua mata anjing

tersebut, dan ini dapat disaksikan serta cukup terkenal.

Sabda Rasutullah Slullallahu Alaihi wa Sallam,'ori'* Xti "Karena in

adalah setufl." Imam Ahmad bin Hanbal dan sebagi"r, tih"b"t kami
menjadikan ini sebagai huiiah bahwa perburuan tidak boleh menggu-

nakan aniing hitam pekat dan dengan demikian mangsa yang dibu-
nuhnya pun tidak halal, karena ia adalah setan. Namun yang diha-

lalkan hanya bunran .rriryS pemburu. Imam Syafi'i, Malik, dan ma-

yoritas ulama beqpendapat, bahwa buruan aniing hitam tetaP halal
seperti anjing yang liain, dan hadits tersebut tidak dimaksud untuk
membedakan aniing hitam dengan anjing jenis tairurya. Maka dari itu,
seandainya anjing hitam menjilat tempat air dan lairurya, maka wajib
dibasuh sebagaimana pembastrhan karena iilatan aniing berwarna pu-
fih.

Sabda Rasufulah Slutlallahu Ataihi wa Sallam, :4t ',:Y.1 
;$U. v

"Kenapa msela sampaibertindak seperti itu terlwdap anjing-aniing." Mak-
sudny+ hendaknya mereka membiarkan anjing-anjing itu.

Sabda Rasulultah Slullallahu Alaihi wa Sallam, q 'lt W e i
ttl6 i UY "Shpa yang mailliki aniing lcecuali aniing ternak atau aniing
pemburu."

Begitulah yang terdapat dalam semua naskah, yaitu kata c51V

" Penburt'. Sementara di sebagian riwayat lairutya tercantum kata (-1V.

Dalam riwayat kedua disebtrtkan, !.* # il 6 ,-St f "Siapa yang

metniliki anjing lceculi anjing pefitburu," kata yang dicantumkan adalah

!*. /.J-qadhi mengatakan bahwa riwayat pertama diriwaya&an de-

ngar, 1la , tq$ dan(-t6. Adapun katatS-;* sesuai dengan i'rab (po-

sisi dalam kalimat). Sedangkan kata cgs$ dan 1lf, sama-sElma mairur

dengan harakat lcasr ah karena berfu ngsl seb agai' ma' thuf (p engfuibung)

dengan kata sebelumnya yaitu #Y "Ternak".Dengan demikian, ini
terrrasuk dalam kategori penyandarkan kata yang disifati dengan
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sifatnya, seperti kata r-rgit iY (aryang dingin), dan gu;it r-# (masjid

yang digunakan untuk menunaikan shalat ]umat). Hal serupa iuga
terdapat dalam firman Allah Ta'ah,

@e;iii ?9.
' ,..Di sebelah barat (lembah suci Tuwa)...." (QS. Al-Qashaash: tl4)

Dan firrtan Allah Ta'Ala,

@ii r'+9 1*
" . . . ,.DAn sesungguhnya negui awirat itu lebih baik. , ' .' (QS. An-Nahl: 30)

Masalah ini tetah dijelaskan berulang kali dalam pembahasan-Pem-

bahasan terdahulu. Dengan catatan bahwa Penggunaan kata q1V ia'
rang digunakan dalam dialek bahasa Arab. sedangkan yang masyhur

adalah d,engan kata 16 tanpa menggunakan huruf ya-. Ada yang ber-

pendapat bahwa laf.azh tV disini merupakan sifat orang yang berburu

dan pemilik aniing yang terbiasa berburu. Dia disebtl -tw "Petttburu"

sebagai kata kiasan bagr anjing tersebut, sebagaimana yang terdapat

dalam riwayat laitr, "Kecuali aniing ternak atau aniing pemburu'"

Adapun riwayat yang menggunakan kalimat f).W 4''yt ot""t'-
rut para ulama maksudnya adalah, "Kecuali aniing dari pemilik anjing-

anjing pembltru." Kata q16 maksudnya aniing yang terlatih dan terbia-

sa untuk berburu. Dari kata €/- ,q*, yan8 sewazan (setimbanSan)

dengan kao e;:;- ,q) (meniual). Pecahan katanya ,itral ya1.g artinya

membiasakan, dalam hal ini pemiliknya membiasakan anjingnya un-

tuk berburu. Kata gr,l, (terlatih) yang dikaitkan dengan perburuan di

sini dapat dimaknaisebagai ketagihan berburu. sebagaimana perka-

taan Umar Rndhiyallahu Anhu,

fiJr4t'pt;tW d.i4
,, 

D aging membuat or ang tcengihan sep erti ketagihan terhadap w.*oj :'
Sejumlah kalangan mengatakan bahwa maksudnya dia memiliki

kebiasaan yang tazim padanya, seperti kebiasaan minum ldramar. Al-

Azhari mengatakan bahwa maksudnya adalah oranS yang memiliki

daging terbiasa memakannya seperti kebiasaan peminum khamar
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yang menjadi kelaziman baginya, dan sebagaimana orang yang terbia-

sa minum khamar nyaris tidak dapat bersabar untuk memimrm kha-

mar, demikian pula orang yang terbiasa memakan daging.

Sabda Rasutullah Shallallahu Alaihiwa Sallam, |ii U ;.a 'Palwlanya

berhtrang." Dalam riwayat Lan, oGtV $- ,F d:, i: "Amalnyaberhtrang

setiap hari dua qirath." Dalam riwayat tainnya "Satu qirath." Riwayat

yang menyatakan amalnya, maka maknanya adalah pahala amalrrya.

Adapun sat:u qirath di sini adalah kadar tertentu yang diketahui di sisi

Altah Ta'ala. Maksudny4 sebagian dari pahala amal orang tersebut

berkurang.

sedangkan perbedaan riwayat terkait satu qirnth dan dua qirath,

maka terdapat beberaPa pendapat, diantaranya:

1. Menurut satu pendapat dimungkinkan bahwa maksudnya terkait

dua jenis anjing yang salah satunya lebih galak dari yang lain, dan

lantaran makna tertentu pada kedua jenis aniing tersebut.

2. Atau karena perbedaan sesuai dengan perbedaan tempat. Yaitu,

d:ua qirath khusus di Madinah lantaran Madinah memiliki keuta-

mairn melebihi tempat yang lain. Sedangkan satu qirath di tempat

lain.

3. Atau dua qirath di wilayah perkotaan dan pemukiman padat pen-

duduk lainnya. Sementara satu qirath di daerah pedalaman.

4. Atau itu te{adi di dua masa yang berbeda. Yaitu, Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam menyebutkan sattt qirath pada awalnya, kemudian

tebih ditekankan lagi lantas menyebutkan dua qirath-

Ar-Ruyani dari kalangan sahabat kami mengatakan di dalam bu-

kunya, Al-Bahr, bahwasanya para ulama berselisih pendapat terkait

maksud pengurangan pahala tersebut. Ada yang berpendapat, bahwa

yang berkurang adalah pahala amalnya yang telah dikerjakan di masa

lalu. Pendapat yang lain merrgatakan bahwa yang berkurang adalah

pahala amalnya yang akan datang. Dia juga mengatakan, para ulama

berselisih pendapat terkait letak pengurangan dua qirath. Ada yang

berpendapat bahwa pengurangan satu qirath dari amal di siang hari,

dan satu qirath lagi dari amal di malam hari. Atau, satu qirath dari amal

wajib, dan satu qirath dari amal sunah. Wallahu A'lam.

Para ulama berselisih pendapat terkait sebab Pengurangan paha-

la lantaran memiliki anjinS. Ada yang berpendapat bahwa itu karena

keengganan para malaikat memasuki rumah seseorang karena dia me-
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miliki anjing. Pendapat yang lain mengatakan, bahwa itu karena meng-
ganggu orang-orang yang melintas lantaran anjing membuat mere-
ka ketakutan, dan menjadikan mereka sebagai sasarannya. pendapat
yang lain mengatakan, bahwa itu sebagai hukuman baginya lantaran
memiliki apa yang dilarang untuk dimiliki dan penentangannya datam
hal ini. Dan pendapat lainnya menyatakan, bahwa itu lantaran anjing
dapat menjilat pada saat pemiliknya lengah dan dia tidak membasuh-
nya dengan air serta tanah. Wallahu A'lam,

SabdaRasulullah ShaltailahuAtaihiwasallam, '^L \ri ! qtt ,_#, y
G* \: G3; "Siapa yang memiliki anjing yang tidak dibutuhkan untukke-
p erluan ladang tidak pula torak. "

Kata rij.. merupakan sinonim dari kata rytt,yangberarti binatang
temak. Pada asalnya kata G? berarti kantong susu pada temak, na-
mun pmggunaannya dengan arti ternak sebagai kiasan, sebagaimana
yang terdapat dalam seluruh riwayat. Dengan demikian, maksud ha-
dits tersebut adalah siapa yang memiliki anjing bukan untuk keper-
luan tanaman dan ternak.

Perkataanny a, " Mff ekt lctihtangan seor ang utusan bernama Sufy an bin
Abu Zuhair Asy-Syana'i." Demikian yang terdapat di kebanyakan nas-
kah, yaitu Asy-Syana'i dinisbatkan kepada Azdisyan'uah. Sedangkan
di sebagian naskah yang dijadikan acuan tercantum Asy-Syanawi. Ba-
caan ini juga benar dengan mempertimbangkan penyesuaian kata un-
tuk memudatrkan pengucapan. Diriwayatkan,oleh sebagian perawi Al-
Bukhari dengan lata"h Asy-Syanuwi, dengan lebih mempertimbang-
kan asal katany4 Azdisyanu'ah.



(1f) Bab llalal Mengambil Upah Bekam

t3'", tlu f il. i)*, y.;- il4i +fi fr ,#-13"s't ' t t

4Y il;:t tt io # y r Gt |fr,trb\
g3 y'i,,* Itt',1;', 6*t i6 l4-J' f ,f
,e t#i *f '{i fd e.,f4'n ;b'-^* ;J i#
,y :r'rr i L4; i;li,t v S+"t i'Y,:ici rt1 n

&'tt;
4014. Yahya bin Ayyub, Qutaibah bin sa'id, dan Ali bin Hujr telah mem-

beritahukan kepoda kami, mereka berlata, 'lsma'il -mnlcsud merelu

ailnlah lbnu 1a;far- telah membuitahulan kepada lami, ilari Humaid,

din berkata, 'Anas bin Malik ditanya mengani penglusilan tulung

belam?AnasbinMatikmeniawab,'RasulullahshallallahuAlaihiwa
sallam pernah berbekam. Beliau dibelum oleh Abu Thaibah' Lantas

beliau menyuruh agar Abu Thaibah diberi dua sha' mnlunan' Beliau

berbicara dengan Leluarga Abu Thaibah,lcemudian merela flenSura-

. ngi dai sebaiUn pendapatannya, dan beliau bersabda' "sesungguhnya

pingobatan yang paling utama bagi lalinn adalah belam, atau bekam

termasuk obat yang paling baikbagikalian'"

. Takhrii hadits

Ditakhdi oleh: At-Tirntidzi di dalam Kitab: Al-Buyu,, Bab: Maa |aa,a

Eii Ar-Ruldtshah Eii Y,nsb Al-Haiiaaz (nomor L278\, Tuhfah Al-Asyraf

(nomor 580).
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40\5. Ibnu Abi umar telah memberitahukan kepada kami, Marwan -malcsud-
nya Al-Fazari- telah memberitahukan kepada knmi, dari Humaid, dia
berkata,'AqAS ditanya mengenai pengliasilan tukang bekam? l-alu dia
menyebutkan hadits serupa. Hanya saja dalam riwayatnya disebutlan,
"Sesungguhnya pengobatan kalian yang paling utama adalah bekam
dan knyu India, dan jangan knlian sakiti anak-anak kalian dengan me-
masulckan jari ke dnlam kerongkongannya (untuk memberi obat).,,

. Takhrii hadits

Ditakhdj hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 769).

:;'ad $'-6 ,6.6 ck ;tv q fi il :ci $k.r . r 1
ltoz'.

"# &i * at ,)-b :;tGs iy.rill k. iu +
G;J y {);,.*r 3i'- ,1 9?t;6*oc;a

, *re
40L6. Ahmad bin Al-Hasan bin Ktirasy telah memberitahukan kepada knmi,

Syababah telah metnberitahuknn lcepada kami, Syu'bah tetah membe-
ritahukan lcepada kami, dari Humaid, dia berkata, 'Aku mendengar
Anas berkata,'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memanggil seorang
pembantu yang bertugas sebagai tukang belum. Setelah dibekamnya,
beliau menyuruh agar orang itu diberi satu sha' atau satu mudd atau
dua mudd. Beliau pun membicaraknnnya,lalu dikurangi dari sebaginn
pendapatannya.'

o Takhrijhadits
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-ljarah, Bab: Man Kalla-

ma Mawaaliy Al-'Abd AnYukhaffifuu'Anhu Min Kharaajlh (nomor Z2Bl'),
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 691.).
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cki.t.tv
5.tct; ?53 f uJi:l6, b|yat*;;i et';.1.il:#t

cz!.c\/.^oi

{t * A, ,v lnt iyi iti ,u"VL i,t f I F q'tL
a*rrt;i i,:;:t ,fii fr?l

40L7. Abu Baknr bin Abu syaibah, telah memberitahulan k"pado kami, Affan

bin Muslim telah memberitahulan kepada lami; (H) dan Ishnq bin

lbrahim telah memberitahukan kepada kami, Al-Makhzumi tehh me-

ngabarknn kepodo kami, lceduanya dari wuhaib, Ibnu Thawus telah

membeitahukan kepada lami, dari ayahnya, dari lbnu Abbas, bahwa

Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam pernah berbekam dan mem-

beri tuknng bekam uplhnya, serta metnasuldan obat lce ilalam hidung."

. Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Iiarah,Bab: Kharaaj Al-Haiiam (nomor

2278\, Kitab: Ath-Thibb, Bab: As-Sa'uuth (nomor 5691) lebih lengkap

dari yang pertama.

2. Muslim di dalam Ktab: Ath-Thibb, Bab: Li Kulli Daa' Dawaa' wa Istih-

baab At-Tadaawii (nomot 5713).

3. Ibnu Majah di dalam Ktab: At-Tiiarat, Bab: Kasb Al-Hajiaam (nomor

2162), T uhfah Al- Asyr af (nomor 57 09).

*,,;i r,t *1 ffit, y fr $t ;+t';.1il frtl3*. t . \ A
Ju uV irt * ;r*nt * fo ,f W $'G 9t3')t "*
,k' :;,i,Ue *q C,e &', *'A' & :;t fr
't? fi *f J: ^n Li;J iti ts ) t;i l:"', *'A,

{tYAt,v:}tFPttr
4018.lshaq bin lhrahim dan Abd bin Humaid -lafazh ini milik Abd- telah

memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, 'Abdurrazzaq telah

mengabarkan kepada knmi, Ma'mar telnh metnbeitahulan lcepada lu-

,<' i
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mi, ilnri Ashim, dni Asy-Sya'bi, dari lbnu Abbas, dia berlcnta, 'Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam dibelcam oleh seorang budak Bani Baya-

ilhnh. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberilan upahnya

lcepadanya, dan berbicara lcepaila tuannya agar dipotong dnri sebagian

pandapatannya. Seandainya penghasilan belam itu harum, niscaya

Nabi Shallallahu Alaihi wa S allam tidak mernberilannya.'

. Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5n2).

o TafsirHadits:4014.4018

Dalam hadits-hadits di atas disebutkan bahwa Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam berbekam dan memberikan upahnya kepada tukang
bekam. Ibnu Abbas berkata, "Seandninya penghasilan belam itu haram,

niscaya Nabi Shallallahu Alalhi wa Sallam tiilak memberilannya." Dalam

pembahasan sebelum ini terkait pengharaman harga anjing telah di-
jelaskan perbedaan pendapat di antara ulama mengenai uPah bekam.

Dalam hadits-hadib di atas terdapat beberapa pelajaran, di antaranya:

1. Praktek bekam dinyatakan bahwa hukumnya mubah (boleh), dan

bahwasanya bekam termasuk pengobatan yang paling utama.

2. Boleh berobat dan pemberian upah atas pengobatan dalam prak-
tek kedokteran dan pengobatan.

3. Boleh melobi para pemilik hak dan orang-orang yang memberikan

hutang agar memberikan keringanan terkait pembayaran haknya,

serta dibolehkan pemberian komisi dari budak dengan ridhanya
dan ridha tuannya. Yang dimaksud dengan pemberian komisi da-

lam hal ini adalah bahwa tuan berkata kepada budaknya, "Kamu
boleh bekerja untuk mendapatkan penghasilan namun kamu ha-

rus memberiku satu dirham, misalnya, dari penghasilanmu setiap

hari, sementara sisanya untukmu." atau "setiap pekan aku menda-

patkan sekian dan sekian." Dengan syarat keduanya harus sama-

snma menyetujui.

Perkataanny a, e{ I i# "Beliau dibelam oleh Abu Thaibah," Abt
Thaibah adalah nama julukan. Adapun nama aslinya adalah Nafi'.
Ada yang mengatakan namanya bukan Nafi'. Dia adalah budak Bani

Bayadhah.
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Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, /r, 6V 6.k 11

"langan kalian sakiti anak-anak kalian dengan memasulcknn iari lce ilnlam

kuonglcongannya (untuk metnberi obat)'" Maksudnya, jangan memasuk-

kan jari ke dalam kerongkongaffrya untuk memberi obat sakit tenggo-

rokan, namun obatilah dia dengan kayu India.



(12) Bab Pengharaman Menjual Khamar (Minuman
Keras)

€J # rP ,ri .U &;',lt "\t 6'* ff ;: &\1
i^e ?4 &'ir * *, i';s ry ie b:'At r*t
'At 

,F', s;lu, *A1* .i'r i:y;,rlt 6 U i6 * u,

,sG y, Afl; 4 ;e q t+'oe F Vt V, 3X
Sw'ii,rht:.;,i *'A, ,k i;tJC & t4rt('ivt
+'4.{:!,r? Vlyt {-'l\:f x't'J f 'Pt i";
*91 ** eq t+ {'n \J.$t Jb.6 itt Cr'ti

s6Ji
40lg.llbaidillnh bin lJmar Al-Qawariri telah menrberitahulan kepada lumi,

Abdul A'la bin Abdul A'la Abu Hammam telah mmtberitahuPan kc-

paila lami, Sa'id Al-lurairi telah memberitahulan kqada kami, dari

Abu Nadhrah, ilari Abu Sa'id Al-Krudri, in berkata, "Aht mendengar

Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam berl&utbah di Mndinah,

'Wahai umat manusia, sesungguhnya Allah telah mmyinSSung tnasa-

lnh khamar ilnn sebentar lagi pasti alan turun keputusan tentangnya,

untuk itu barangsiapa yang memiliki Htamar, mnka hendaknya dia

segera mmjualnya atau memanfaatlunnya." Sa'id berlata, "Tiilak

l.amn berselang Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabd.a,

* il.#li 3* $3; &ntit 'F il *t 3^* dk.t. t 1
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'sesungguhnya Allah telah mengharamlan khamnr, mala barangsiapa

yang mendengar ayat ini ilan din masih metnilikilchamar maka iangan-
lah meminumnya ataupun menjualnyl." Sa'id betkata, "Selcetila itu

semua manusia datang dengan membawa l&anur-lclumar merela let

j alan Madinah lalu menumpahk,nnny a. "

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-,4syraf (nomor 33)

#i i $ :ri'g U "& n"* Y U r:; E*1t . Y .

yt * tt;.'fi 'h ,[1 ,2, J-: t;i ;. ,f')t * F
?: ilt *ii -'d Lillrt- 4ht -fi A*i c qW ;.
,f)t * r pi i, $ # i'P3 

",J1 
il or.v ;;;i

w qVi tr '-,5iU fi -'n, fi U- &?t*i;.
'v lt )F't uni Y4 "oL aV A.t Jd ,=,:,t q ',:":i-

fi t'i,t S-b;rt,S-:i)'iu- t' 4!, #:p;'lut
:nt i-: {) iw G*f.'.,u;,t iC wf *i .i,r i,i ry "p
,$rti,tJ6Wliyi Ja'{;v e& *'*t ,k

' e,i v ut,-? e;tpt 4 io W. ('; W.? (';
4020. Suwaid bin Sa'id telah memberitahukan kepadaku, Hafsh bin Mais-

rah telah memberitahulan lcepada kami, ilari Zaid bin Aslam, dari Ab-

durrahman bin Wa'lah 4gseorang dnri Mesir- bahwa dia telah mengha-

dap kepada Abdullah bin Abbas. (H) Abu Thahir -lafazh ini mililuya-

telnh memberitahulan kepadaht, Ibnu Wahb tehh mengabarlan kepodo

lami, Malikbin Anas telah mengabarlan l<epadafu. Sanad lainnya dari

Zaid bin Aslam, dari Abdurrahman bin Wa'hh As-Saba'i 4eseorang

ilari Mesir- bahwa dia telah bertanya kepada Abdullah bin Abbas ten-

tang bagairunakah hukum minuman keras yang terbuat dari perasan

ang gur ? . Ab dullah bin Abbas b erkata, " S eor ang laki-laki dat ang lcep ada

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu menghadiahkan sejerigen
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kltamnr. Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apaluh
kamu tahu bahwa Allah telah menghnramlan l&amnr?" Iaki-laki itu
berlata, "Tidak. Lalu dia berbisik-bisik dengan tannnnya. Rasulullnh

Slallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabila, 'Apa yang kamu bisillan
kepadanya? . Dia berlata, " Aht mmyuruhnya mmjual lclnmnr itu." Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya Dmt
yang telah murgharamlan meminumklumar juga mmgharamlan men-
ju.alnya." Abdullah bin Abbas berkata, "l-alu lelaki itu menuanglan je-

rigen tersebut sampai tidnk tersisa sedikitpun."

o Takhrii hadits

Ditakhrii oleh: An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Buyu', Bab: Bai' Al-
Klnmar (nomor 4678),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5823)

:; )\il.i'* ,;?i ?: ilt 6';;.i lht i: ;U.t. Y t

qW r; yt *,yaai i..q;y * F y i. ,F.
+#3#At ;*, lt )';3,,"

4021. Abu Thahir telah memberitahulankepadaht,Ibnu Wahb telah menga-

barlun k podo lami, Sulaimnn bin Bilal telnh mengabarlan kepailaht,

dari Yahya bin Sa'id, ilari Abdurrahman bin Wa'l"ah As-Saba'i, dai
Abdullah bin Abbas, ilnri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

s erup a dengan ladits ter s ebut.

o Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebehunnya, lihat hadits nomor 4020.

iG ,$k F3 iC eY;.t U 3#l: i; il. '#') $k r . Y Y

c 9:-n U,4,,J:r 1#,rif 6';;i it,,"Y

'sPi t? rAt,.r d b.iWr ui,:r ,tv'ake

it*:J* i F'o6t'it Sr';c *i *'h, ,k'!,
P,e
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40?2. Zuhnir bin Harb dan lshaq bin lbtahim telah mettrberitahulan kepada

lumi, -Zuhair berlata, larir telah memberitahulan kepadn lami, dan

lshaq b*knta, Jarir telah mengabatlan kepada lami,- ilari Manshut,

dari Abu Adh-Dhuha, dari Masruq, ilari Aisyahbqlata, "Ketila ayat-

ayat paila aWir surat Al-Baqarah tutun, makn Rasulullah Slnllallahu

Alaihi wa Sallam lccluar dan membacalannya leepada laum muslimin,

lcemudian beliau melar ang pr aWek i ual beli Hramar. "

o Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari dalam Kitab : Ash- shalah, Bab : T ahriim Tii aar ah Al-Klumnr

Eii At-llasjid (nomor 459), Kitab: Al-Buyru', Bab: Aakil Ar-Ribaa wa

Syaahiduhu wa Kaatibuhz (nomor 2084), Kitab:.Al-Bnyu', Bab: Tah-

riim At-Tijanrah Fii Al'Klwrur (nomor 2226), Ktab: At-Tafsir, Bab: Wa

Ahallallaahu Al-Bai'a wa Harram At-Ribaa (nomor 4540), Ktab: At-

Tafsir, Bab: Yamluqullaahu Ar-Rfuaa (nomor 454L), Kitab: At-Tafsir,

Bab: Fa' dzanuu Bi Harbim minallaahi wa Rasuulih (nomor 4542), Ktab:

At-Tafsir, Bab: wa ln l(aana Dzuu',Llsratin Faruzhiratun llaa Mnysarah

wa An Taslwdihquu Knirun Lahtm ln Kuntum Ta'lamuun (nomor

4s43).

2. Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Bnyu' wa Al-Iiarat, Bab: Fii Tsaman

Al-Khatnar wa Al-Maytah (nomor 3490 dan 3491).

3. An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Buyu', Bab: Bai' Al-Kramar (nomor

4679).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Asyrfuah, Bab: At-Tiiaarah Fii Al-Klu-

nar(nomor3382).TuhfahAl-Asyraf (nomor17636).

ffitret-;Lii*ttiif ;Ji'* jS f i:6k t.Yt'

,s4s6 i:e*ot?!i iuiti:;ii i*ttiv;-f c\
;,l.ii t;i s utl'''.tuG,r g:; y # * Ali

.1.;\'

*'*t tb yt ,:.';: a? Jlt|6:)t er;)t 2'tr d U
;"Ar ;i'rr;3r 7;; t r*t Jt{,

4023. Abu Balar bin Abu Syaibah, Abu Kraib, dan lshaq bin lhrahim telah

memberitahulan kepada tumi -l"afazh hadits milik Abu Kuraib-, lshaq
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berluta, Abu Mu'awiyah telah mengabarkan kqada lami, sementara

Abu Balar ilnn Abu Kuraib berlata, Abu Mu'awaiyah telah memberi-

tahulan bpada lami, dari Al-A'masy, ilari Muslim, dari Masruq,
ilari Aisyah, ia berluta, 'Ketil(n ayat-ayat paila aWir surat Al-Baqarah
tmtang riba turun, mala Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam lce-

lwr dan men ghar amlan p r aH ek j ual b eli ?Jtamnr. "

o Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihathadits nomor 4022.

o Tafsir hadits: 4019-4023

Perkataannya "Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Sesungguhnya Allah telah menyinggung masalahHrnm.ar ilan sebmtar lagi
pasti alan turun keputusan tentangnya, untuk itu barangsiapa yang memiliki
khamar nalu hendnlotya din segera menjualnya atau memanfaatlannya."
Sa'id bqkata, Tidak httu berselang Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa

Sallam bersabih, "Saungguhnya Allah telah mangharamlan lchamar, malu
barangsinpa yang mendangar ayat ini dan din masih memiliki ldwmar makn

janganlah meminumnya ataupun menjualnya." SA'id berlata, "Seketilu itu
semua mnnusia ilatang dengan membawa ldnmar-ldramnr merela ke jalnn

Madinah lalu mmumpahlanny a. "

Dalamhadits initerdapat suatu dalilbahwa segala sesuatu sebelum
adanya ketentuan dari syariat maka itu bebas dari pembebanan, tidak
memiliki status hukum haram atau yang lainnya. Dalam masalah ini
terdapat perselisihan pendapat di kalangan ulama ushul fikil:u yaitu:

1. Pendapat yang paling kuat, bahwa suatu hal sebelum adanya ke-

tentuan dari syariat bebas dari pembebanan. Artinya, ia tidak da-

pat dihukumi haram atau yang lainnya. Hal ini sesuai dengan fir-
manAllah Ta'ala,

@{; ea&;'+;$ KY;
"....Tetapi l(ami tidak aknn menyilcsa sebelum Knmi mmgutus seorang

Rasul." (QS. Al-Israa': 15)

2. Status hukum asalnya adalah haram sampai syariat memberi ke-

tentuan hukum selainnya.

3. Status hukum asalnya adalah mubah (boleh).

4. Tidakmempunyaihukum apapun.
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Perselisihan ini tidak berlaku pada hal-hal yang meniadi kebutu-

han primer dan tidak mungkin ditinggalkan oleh umat manusia, se-

perti menghirup udara. Dalam kasus seperti ini para ulama bersepakat

"t* k"bolehannya, kecuali sebagian kalangan kecil yang memperbo-

lehkan pembebanan sesuatu di luar batas kemampuan manusia.

Hadire ini juga menganjurkan agar senantiasa memberi nasihat

yang terbaik kepada kaum muslimin baik terkait dengan urusan du-

nia atau akhirat. Hat ini mengacu pada tindakan Rasulullah Slullalk-

hu Alaihiwa Sallampada saat itu yang memerintahkan kaum muslimin

agar secepatnya memanfaatkan }<hamar selagi masih halal, sebelum

hrrun ayat yang mengharamkannya.

Sabda Rasulullah Shatlaltahu Ataihi wa Sallam, g yi +'$- x.'lo-
nganlah meminumnya ataupun meniualnya.' Dalam riwayat yang lain, .11

W.if q.? t; v$t "saingguhnya Dzat yang mmglwramlun meminum

khamar juga menghnramlan mmiualnya." merupakan dalil keharaman

praktek jual beli khamar dan ini telah meniadi iima' ulama. Menurut

t*r- Syafi'i dan ulama yang sependapat denganrrya bahwa sebab ke-

haraman khamar adalah karena kenajisan khamar itu atau lantaran

tidak ada manfaat padanya. Mengacu pada dua sebab ini, maka semua

barang najis seperti kotoranbinatang, dianalogikan hukumnya dengan

khamar yang haram diperjualbelikan. Begitu juga segala sesuatu yang

tidak ada guna dan manfaatnya, seperti binatang buas yang tidak bi-

sa untuk berburu, serangg& satu biji beras, dan lain sebagainy+ tidak

boleh diperjualbelikan, karena tidak ada manfaat yang bisa diambil da-

rinya.

Adapun hadits populer dalam Kitab-Kitab As-sunan (sunan Abu

Dawuil, sunan lbnu Majah, sunan At-Tirmidzi dan sunan An-Nasa'i) yartg

diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Nabi Muhammad Slnllallahu

Alaihi w a S allambersabda, " S esung guhny a lcetila Allah menghar amkan ses-

uatu atas suatu laum mala OU iuga menghatamkan lusil pafiuahnnya."

Maka yang dimaksud dalam hadits ini adalah menjual sesuatu yanS

dapat dikonsumsi, berbeda dengan sesuatu yang tidak dapat dikon-

sumsi, seperti budak belian dan keledai iinak, memakan keduanya jelas

haram hukumnya, tetapi semua ulama sepakat bahwa boleh mem-

perjualbelikannya.

sabda Rasutullah shallallahu Alaihi wa sallam,r,1r.:.F ir'r't lrs "tvto-

la barangsinpa yang mmdengar ayat ini." YanS dimaksud adalah orang
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tersebut hidup dan ayat ini sampai kepadanya.

firntan Allah Ta'Aln,

@t;gis3t,
" .... Saungguhny a minurun ker As, berj udi... " (QS. Al-Maa' idah: 90)

,
perkataanny 7, tiplJi l(,,-.1 ,i.-* eq e+ ltg ! .rrtr 

'J+At{selcetila

itu smrua manusin ilatang ilengan membawa khamnr-kham.at milik merelu lce

j alan-j alan lvladinah lalu mmumpahlanny a. "

Ini merupakan dalil Iarangan memProses khamar menjadi cuka,

juga menjadi dalil wajibnya menumpahkan khamar itu seketika dan

haram menyimpannya. Andai memProsesnya menjadi cuka itu bo-

leh dilakukan, maka Rasulullah Shallallnhu Alaihi wa Sallam akan men-
jelaskannya dan melarang membuangnya sia-sia, sebagaimana beliau

menyuruh untuk memanfaatkannya selagi belum turun ayat yang

mengharamkannya, dan sebagaimana beliau menyuruh menyamak

kulit bangkai dan memanfaatkannya. Kelompok ulama yang mengha-

ramkan memproses khamar meniadi cuka dan menghuktrminya seba-

gai najis adalah Imam Syafi't, Ahmad, Ats-bauri, dan Malik dalam

salah satu pendapat yang kuat yang diriwayatkan darinya. Di pihak

lain Al-Auza'i, Al-Laits, Abu Hanifah, dan Malik dalam riwayat yang

lain memperbolehkan proses tersebut.

Adapun khamar yang berubah menjadi cuka dengan sendirinya

maka semua ulama sepakat bahwa cuka itu hutumnya suci, kecuali

pendapat Sahnun, salah seorang ulama madzhab Maliki yang menya-

takanbahwa cuka itu tetaP najis dan tidak suci.

Perkataanny a, " DAri Abdurrahman bin W a' lah As-Saba' i." Abdurrah-

man berasal dari daerah Saba', Yaman. Mengenai biografi lengkapnya

lihat di akhir Kitab: Ath-Thalurah, Bab: Ad-Dibaagh.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada orang yang

memberinya sejerigen kh.rmar, "Apalah lamu tahu bahwa Allah telah

mengharamkan khamar?. " Laki-laki itu berkata, "Tidak."

Pertanyaan ini untuk mengetahui sebatas mana pengetahuan laki-

laki itu tentang status hukum khamar; jika dia telah mengerti kehara-

mannya, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak akan ting-

gat diam menyikapi perbuatannya itu dan pasti memberi hukuman ke-

padanya. Ketika dia menyatakan tidak tahu hukum khamar maka be-

liau memakluminya. Dari kisah ini ielas sekali bahwa kasus ini terjadi

Srnrah z-r@U
Ayat tersebut adalah
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setelah pengharaman khamar dan berita keharaman khamar belum ter-

siar secara menyeluruh

Dari hadits di atas dapat ditarik suatu kesimpuhn, bahwa oranS

yang melakukan kemaksiatan dan dia tidak mengerti keharaman per-

buatannya tersebut maka dia tidak berdosa dan tidak dapat dijatuhi

hukuman.

Perkataannya, "lalu dia berbisik-bisik dmgan tanannya. Rnsulullah

Shallatlahu Ataihi wa Sallam bersabda, "Apa yang lamu bisllckan kepada-

nya?." Din berkata, 'Aht menyuruhnya meniual khamar itu'" Orarlg yang

berbisik-bisik itu adalah orang menghadiahi satu jerigen khamar ke-

pada Rasulullah Shallattnhu Alaihi wa Sallam sebagaimana dijelaskan

dalam hadits lain. Orang tersebut berasal dari kabilah Daus. Al-Qadhi

berkata, "sebagian ulama yang menafsirkan hadits ini telah melaku-

kan kesalahan karena merigira dia adalah orang lain'"

Dalam hadits tersebut terdapat dalil bolehnya menSorek rahasia

seseorang; jika rahasia itu wajib disimpan maka 6dak boleh disampai-

kan, namun jika tidak wajib disimpan maka boleh dibeberkan.

perkataannya,'ttft €4 't"atu lelaki itu menuanglan ieigur itu."

Begihrlah yang terdapat dalam sebagianbesar naskah yang ada. Di se-

bagian naskah dicantumkan;:>t';At, dan dalam riwayat yang pertama

disebutkan t-jtj a;4 "lalu menghadiahlan sejerigenlchamar." Abu ubaid

mengatakan 6ah*a dua kata tersebut mempunyai makna yang sama.

Ibnu Sikkit mengatakan bahwa yang biasa digrrnakan adalah 6it?t,

adapun {;li adalah wadah yang digunakan untuk unta. Namun yan8

tepat adafah pendapat Abu Ubaid yang sesuai dengan hadits di atas.

Para ulama mengatakan, "|erigen disebut dengan {1t-1 (penghilang da-

haga) karena dapat menghilangkan dahaga orang yang membawanya

dan orang lain yang ikut minum darinya. Dan dinamakan ;irlit 1be-

kal) karena dengan jerigen itu seseorang dapat meletakkan bekalnya

berupa air untuk melakukan perialanan dan hal lainnya. " Ada yang

berpendapat, "Karena pada jerigen itu ditempelkan kulitbinatutg."

Perkataanny v, 'rt7jt (i 't-atu lelaki itu mmuanglan ierigen itu"' Ini
menjadi dalil bagi madzhab Syafi'i dan mayoritas ulama bahwa wa-

dah-wadah khamar tidak boleh dipecah atau dipotong, tetapi yang

wajib adalah membuang khamar yang ada di dalamnya. Tentang hal

ini Imam Malik memiliki dua pendapat, pertama seperti mayoritas ula-
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ma. Kedua, bahwa wadah-wadah itu harus dipecahkan atau dipotong-

potong. Pendapat ini sangat lemah dan tidak memiliki dalil yang kuat.

Adapun hadits riwayat Abu Thalhah yang menyatakan bahwa para

shahabat memecahkan guci-guci khamar, maka perbuatan mereka itu
atas inisiatif mereka sendiri, bukan atas dasar perintah dari Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallnm.

Perkataan Aisy"h Radhiyalkhu Anha, 'KetilT ayat+yat paila al&ir

surat Al-Baqarah turun, malu Rnsulullah Slulldllahuu Alaihi wa Sall-am ?,c-

luar ilan membacalannya lcepada luum muslimin, kemudian beliau melarang

pr aktek jual beli ldumar. "

Al-Qadhi menyatakan, "Pengharaman khamar itu ada dalam su-

rat Al-Ma'idah. Sementara surat Al-Ma'idah ini turun sebelum ayat

pengharaman praktek riba dalam rentang waktu yang relatif lama,

mengingat ayat riba merupakan ayat terakhir yanS turun kepada Ra-

sulullah Shallntlahu Alaihi wa Sallnm. ]adi, hadits di atas mengandung

beberapa kemungkinan:

1. Larangan juat beli khamar jauh waktunya setelah pengharaman

meminum khamar.

2. Hadits itu memberitahukan keharaman jual beli khamar bersama-

an d.engan keharaman meminumnya, lalu ditegaskan lagi setelah

ayat riba turun agar semakin tersiar dan jelas.

3. Ada seseorang yang hadir dalam majlis itu dan dia belum me-

ngetahui status hukum iual beli khamar. Willahu A'lam
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402t1. Qutaibah bin S a' id telah membqitahulan kep adn lami, laits telah mem-

beritahulan lcepada lami, ilari Yazid bin Abu Habib, dari Atha' bin

Abi Rabah, dnri labir bin Abdullah bahwa dia mettilengar Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda pada saat pembebasan kota Me-

lah, " Sesungguhnya Allah,dan Rasul-Nya telah mengluramlan iual beli

ldtamar, banglui, Babi, dan berhala." Lalu ada yang bertanya, "Wahni

Rnsulullah, bagaitnanalah dengan letnak-lerruk b anglai, lar ena lemak-

leruk itu dapat dipergunaktn mangecat perahu, meminyaki laiit, ilnn

sering dipalai manusia untuk menyalaknn lampu-lnmpu?." Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, "Tiil"ak.boleh, karena huhrm-

ny a tetap har am." I-alu belinu meneruskan, " S emoga Allah membinasa-

han Laum Yahudi, saungguhnya Allnh telah mmgharamlan letnak-

753
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lemakbangkai atas merela, nlmun merela mengemnsnya menjadi cair,
lalu mernasarlannya, ilan mcmnlan hasil panjualannya."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Buyu', Bab: Bai' Al-Maytah wa Al-
Ashnaam (nomor: 2236), Ktab: at-Tafsir, Bab: Wal Ladziina Haaduu

Harramnaa Kulla Dzii Zhufur wa Minal Ghanami wal Baqari Harram-
naa'Alaihim Syuhuumahumna (nomor 4633), Kitab: Al-Maghazi (no-
mor 4296).

2. Abu dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-ljarat, Bab: Eii Tsaman

Al-Khamar wa Al-Mayfah (nomor 3486 dan 3487).

3. At-Tinnidzi di dalam Ktab: al-Buyu', Bab: Maa la'aa Fii Bai'i luluud
AlMayt ah wa Al- Ashnaam (nomor 1297).

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Far'u wa Al-Atirah, Bab: An-Nahyu'An
Al-lntifaa' Bi Syuhuum Al-Maytah (nomor 426n,Kitab: Al-Buyu',Bab:
Bai' Al-Ktinziir (nomor 4683).

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarat, Bab: Maa l-aaYahiilu Bai'uhu
(nomor 2L6n,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2494).

J; -i6i ;i ,lk tu ,5t il,ri -^* i,. ).ctc.* t'l ,lk t. Yo

,-,v #:ti; F # c i. *i,f F i, 1*7tt y;
,.rr.t

c;ki c4t$ #, * At t* *t ip; iil. Jti

r:.,At * F fr; tx €7- !C-,rSt Cr:* #t iJ. 3J,J

*; ); Lirti; ut6 ic # ;J i;'"i e:*
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4025. Abu Balar bin Abu Syaibah dan lbnu Numair tehh memberitahukan

kEada lami, keduanya berlata Abu lLsamah telah memberitahukan lce-

p ada kami, dnri Ab dul Hamid bin I a' far, dari Y azid bin Abu H abib, dari

Atha', dari labir, ia berkata, "Aht mendengar Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam pada saat pembebasan kota Mekah. (H) dan Muhammad



755

bin At-Mutsanna telah mcrnberitahukan lcepadn kami, Adh-Dlnhhak -
maksuilny a Abu Ashim- telah membqitahulan lcepada kami, dnri Ab dul

Hamid bin la'far, Yazid bin Abu Habib tehh metnberitahulan lcepailaht,

ilin bulata, 'Atha' mengirimlan riwayat hadits lcepadafu yang isinya,

' D ari l abir bin Ab diltah, dia b erluta, Aht menilengar Rnsulullah bersab-

dapadn saat panfuebasantota Melah, srpertihadits tiwayat Al-laits.'

o Takhrij hadits

Telah ditakhdi sebelumnya, lihat hadits nomor 4024'

et';.ti :fr13 if S,'#3'r'^{' C il f ;J G:6't I YI

,/3G t :t' #'^*L il i,6 ck t;u f e,\Litt,
,t'

nr .fti ,rut 6* Lv.z';:, lri '*'{ Jo ,V i, *
'Ar :f lu 'rt-,i *'A, ,-):, yt J'i't "oi e $ f3*

4026. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb dan lshak bin lbrahim

telah munberitahulan k pado lami -lafazh ini milik Abu Bakar-,

merelu berlata, sufyan bin llyainah telah memberitahukan kepada

knmi, dari Amr, ilari Thawus, dari lhnu Abbas, ia berlata, "Umar

mendutgar bahwa samurah m*riual khamar mala umnr pun berluta,
,Celaka samurah, apakah di.a belum mendengat bahwa Rasulullah

slullaltahu Alaihi wa sallarn bersabda, "semoga Allah membinasakan

kaum Yahudi, sesungguhnya Allah telah mmgharamlan lerruk-lemak

banglai atas merela, tetapi mereka menSemasnya meniadi cair, lalu

memnsarlannYa,"

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: lan Yudzaabu Syahm Al-

Maytah wa lta Yubaa'u wadkuh (nomor 2223), Ktab: Ahadits Al-

Anbiya' , Bab: Maa Dzukira 'An Bani lsraa'il (nomor 3460)'

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Asyribah, Bab: At-Tiiaarah Fii Al-

Knmnr (nomor 3383), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10501)'

L.

2.
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4027. Umayyah bin Bistham telah mentberitahulun lcepadn kami, Yazid bin

Zurai' telah memberitahulun k pado lami, Rnuh -Ibnu Al-Qasim- telah

mettrberitahulun lepada kami, dari Amr bin Dinar dengan sanad ini,
hadits yang sama.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 4026.

Ji,t$k;;6 U.u')$k g!,;t eti.tU,:frylk.t. YA

;J #';":r!,:t;*ir i * f -tV i;t s,,,.i d-;
("f ;At,l,r .fti lG 6t;i * i, ,-)-b y, )'-i # eii

6d\)sbti,;w(#tff ^irr

4028.lslnq bin lbrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan lcepaila knmi,

Rauh bin Ubadah telah.mmtberitahukan lcepada kami,Ibnu luraij te-

lah manberitahukan kepada lumi, Ibnu Syihab telah mengabarlcnn lce-

padala+ dnri Sa'id bin Al'Musayyab bahwa, dia meriwayatknn hadits

dari Abu Hurairah, dnri Rasululkh Shallnllahu Alaihi wa Sallam, be-

liau ber sab ila, " S e'tnoga Allah membinas alan luum Y ahudi, sesungguh'

nya Allnh telah mangharamkan lemak-letnak banglai atas merelu, na'

mun mereka memasarlannya dan memalan hasil penjualannya."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13199).

it * ,-i; €'Fi t': ilr (rk ,F. ; uf A's.t. Yl

tnr3;:ivi6;iy e:; #ti. * q7U
;;t4 ,,-:rr t (i;At nr 1;6 #r * i' ,;;
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4029. Harmalah bin Yalrya telnh membetitahulcan lcepadaht, Ihnu Wahb te-

lah manberitahulan kcpada lumi, Yunus telah mengabarlan k'epadaku,

dnri lbnu Syihab, ilai Sa'id bin Al-Musayyab, ilari Abu Huraitah, in

berluta, Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sernoga

Allah membinasalan luum Yahudi, sesungguhnya Allah telah meng-

haramlan lemak-latukbanglai atas merela, namun merela memasar-

lannya, ilnn metrulan hasil putiualannya."

o Takhrii hadits

Ditakhrii oleh: Al-Bukhari di dalam Ki tab: Al-Buyu' , Bab: Laa Yudzaa-

bu Syahm Al'IvInytah Wa Laa Yubaa'u Wadhthu (nomor )n24\, Tuhfah Al-

,\syraf (nomorL3337).

o Tafsir hadits: 4024-,4029

Perkataarurya, "Dai fabir bin Abdullnh bahwa dia mandengar Rnsu-

lullah Slwttallnhu Alnihi wa Sallam bersabda Paila saat pembebasan kota

Meluh, ,,saungguhnya Allnh dan Rasul-Nya telah mengluramlan iual be-

li lclumar, banglai, Babi, ilan berhala.' lalu aila yang bertanya, "Walui Ra-

sulullnh, bagaimanatuh ilengan lerruk-lemakbanglai, karena lernak-lemak itu

dapat dipergunnlcnn mengecat perahu, meminyaki htlit, dan sering dipalai

mnnusin untuk menyalalan lampu-lampu?." Rasulullah Shallnllahu Alaihi

wa Sallam menjawab, 'Tidak boleh, karena huhtmnya tetap haram." Inlu be-

liau muterusknfl, "semoga Allah membinnsalan knum Yahudi, sesungguh-

nya Allah telah murgluramknn lettrak-lernak banglai atas mqekn, namun

merelu meflgenasnya manjadi cair,lalu memasarlcnnnya, dan memaknn hasil

pmjualannya."

Dalambahasa arab dikatakan, ft ;i #t SiJ,atnya lemak-lemak

itu dicairkan.

Sabda Rasulullah Stullnltnhu Akihiwa Sallam,lf $ | 'fidrkboleh,

larena huhtmnya tetap lutam.'! Arinya, "]anganlah kalian meniual le-

mak-lemak babi itu, karena hukum memperjualbelikannya haram."

Kata ganti / "nya" di atas kembali kepada grjr (menjualnya), tidak kem-

bali kepada 16vi (memanfaatkannya). Pemahaman seperti inilah yang

dibenarkan Imam syafi'i dan para pengikutnya. JadL boleh meman-

faatkan lemak-lemak itu untuk mengecat perahu, menyalakan lampu-

lampU dan lain sebagainya asalkan tidak dikorsumsi dan tidak untuk

digunakan di tubuh. Pendapat iniiuga didukung oleh Atha' bin Rabah
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dan Muhammad bin larir Ath-Thabari. Sementara mayoritas ulama ti-
dak memperbolehkan memanfaatkan bangkai sedikitpun kecuali satu

hal yaitu kulitnya yang telah disamak. Mereka berargumentasi dengan

keumuman larangan dalam hadits di atas.

Masalah yang muncul berikutnya adalah bolehkah minyak dan

mentega yang terkena najis dimanfaatkan untuk menyalakan lampu
atau pemanfaatan lain selain untuk dikonsumsi dan tidak diperguna-

kan pada anggota badan? Bolehkah minyak tersebut dijadikan untuk
bahan sabun? Bolehkan madu yang bernaiis dibuat r:ntuk makanan

tawon? Bolehkah bangkai dijadikan makanan aniing atau makanan

yang bernajis disuguhkan pada hewan peliharaan?. Dalam hal ini ula-

ma salafush-shalih memiliki pandangan yang berbeda-beda, namun

yang paling kuat menurut madzhab kami adalah boleh.

Al-Qadhi Iyadh menukil tentang bolehnya pemanfaatan barang-

barang yang terkena najis ini dari Imam Malik, mayoritas shahabat,

Syufi'i Ats-Tsauri, Abu Hanifah dan Al-Laits bin Sa'ad. Al-Qadhi me-

nyatakan, "Pendapat seruPa juga diriwayatkan dari Ali bin Abu Tha-

lib, Ibnu IJmar, Abu Musa Al-Qasim bin Muhammad, dan Salim bin
Abdullah bin umar. Bahkan Imam Abu Hanifah, Al-Laits, dan lairnya
membolehkan seseorang menjual minyak yang terkena naiis dengan

syarat dijelaskan kenajisannya terlebih dahulu. Di pihak lain, Abdul
Malik bin Al-Majisyun, Ahmad bin HanbaL dan Ahmad bin Shalih

tidak membolehkan pemanfaatan bangkai dalam bentuk apapun dan

untnk apapun. Wallahu A'lam.

Para ulama menyatakan, "Dari sifat umum tentang keharaman

menjualbangkai ini dapat ditarik kesimpulanbahwa menjualmayat se-

orang kafir yang terbunuh kepada orang kafir hukumnya juga haram,

atau ada orang kafir yang membeli mayabrya. Dalam hal ini terdapat

satu riwayat hadits, "Buhuta laum muslimin berhasil mernbunuh Naufal bin

Abdullah Al-Malaumi saat perang Kmndaq,lalu orang-orang Lafit membeli

mayat Naufal ini dmgan sepuluh ribu dirlum kepoda Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam, namun belinu tiilak mengambilnya dan mernberilan mayat

itu ilengan cuma-cuma." Hadits semisal juga diriwayatkan oleh At-Tir-

midzi. Para sahabat kami menyatakan bahwa illat (sebab) keharaman

menjual bangkai, khamar, dan babi adalah kenajisan ketiga hal terse-

but, sehingga semua hal yang najis memiliki hukum yang sama dengan

ketiganya. Sedangkan sebab keharaman meniual berhala adalah tidak

ada manfaat padanya. Permasalahan berikutnya adalah jika berhala
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itu dihancurkan dan puing-puingnya dapat dimanfaatkan, bolehkah

menjualnya?. Dalam hal ini para sahabat kami berselisih pendapat. Ke-

lompok pertama melarang menjual berhala itu secara mutlak mengi-

ngat keumu.man hadits yang melarang penjualan berhala. Kelompok

kedua memperbolehkannya dengan melihat pada sisi kemanfaatan.

Mereka menafsirkah hadits di atas bahwa larangan itu berlaku pada

berhala yang puingnya tidak dapat dimanfaatkan sama sekali atau hu-

kum larangan menjual berhala itu hanyalah makrtrh bukan haram.

Adapun meniual bangkal khamar dan babi maka berdasarkan

ijma' ulama bahwa hal itu diharamkan.Wallahu A'lam.

At-Qadhi menuturkan, "Hadits ini mengandung kaidah fikih yang

sangat pentin& yaitu sesuatu yang haram dimakan dan dimanfaatkan
itu tidak boleh dijual dan uang hasil penjualarurya pun hukumnya ha-

ram sebagaimana yang disebutkan dalam hadits di atas."

Namun, kalangan Yahudi dan ateis menentang isi dan kandungan

hadits ini. Mereka berargumentasi dengan kasus berikut, bahwa apa-

bila seorang anak yang mendapatkan warisan berupa budak Perem-
puan yang telah disetubuhi ayahnya, maka budak itu haram disetu-

buhi oleh anak itu, namun semua sepakat bahwa anak itu boleh men-

jualnya dan memakan hasil penjualannya.

Al-Qadhi mematahkan argumentasi itu dengan berkata "Ini ada-

lah upaya mengelabui orang-orang yang tidak memahami hakekatper-

masalahannya. Sebenarnya anak yang mendapatkan budak warisan

dari ayahnya itu bebas memanfaatkarutya kecuali menyetubuhinya.
Pengecualian ini tidak berlaku untuk orang lain. Iadi, kasus ini tidak
sama dengan lemak bangkai, karena lemak bangkai itu haram dima-

kan semua oran& tidak ada pengecualian sama sekali sehingga me-

manfaatkannya pun sama dengan hukum memakarutya. Dengan de-

mikian ielaslah bahwa hukum lemak bangkai ini tidak s.rma dengan

kasus budak di atas. Wallahu A'lam.
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4030. Yahya bin Yahya telah memberitahulan kepada kami, din berluta,

Aht membaca hadits ini kepadn Malik, dari Nafi', ilari Abu Sa'id Al-
Krudri, b ahusas any a Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam b er s ab da,

"langanlah menjual emas dengan emas lcecuali sama kndarnya dan

jangan melebihkan salah satunya atas yang lain, dan janganlah menjual

perak dengan perak lcecuali sama kadarnyit, ilan jangan melebihlan

salah satunya atas yang lainnya, dan janganlah mmjual sesuatu yang
berjanglu dengan yang kontan.

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1.. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'Al-Fidhdhah Bi A1-

Fidhdhah (nomor 2L77).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa Jaa'a Fii Ash-Sharf ,

(nomor 1241).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai' Adz-Dzahab Bi Adz-
Dzahab (nomor 4584-4585) , Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4385 ).
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4031. Qutaibah bin Sa'id telnh memberitahulan lcepada lami, Iaits telah

memberitahukan t<epada lami, (H) ilan Muhammail bin Rumh telnh

membqitahu?an kepada lami, Al-Laits telah memberitahuknn kepailn

lumi, ilai Nafi' balrua lbnu lJmar telah dibeitahu oleh seseorang dari

Bani Laits bahwa Abu Sa'id Al-Ktudri mtriwayatlun ini ilari Rasulullah

Shallnltahu Alaihi wa Sallam. Dalam riwayat Qutaibah ilbebutlun,lalu

Abdutlah (bin tlmar) dan Nafi' pugi bersama oranS itu. sementara di

dalam riwayat Ihnu Rumh disebutlan, Nafi' berlata,'Aht, Abdullah

ilan orang dnri Bani laits itu pergi menemui Abu sa'id Al-Ktudri,lalu
Abdutlah berkata, 'sesungguhnya orang ini mmgabarkan lcepadnku

bahwa engluu telah mengabarkan bahwasanya Rasulullah Shallallahu

Atnihi wa sallam mglarang menjual perak dengan perak kecuali sama

tadarnya dan tidak meniual emas dengan etnas lcecuali sama kndarnya.

Abu sa' id pun menunjuk kedua mata dan lcedua telinganya, lalu berknta,
,, Aht telah melihat dengan lcedua mataku dan menilengar dengan kedua

telingaht bahwa Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
,,Janganlnh menjual emas dengan emas d.an perak dengan petaklcecuali

samn ludarnya, jangan melebihkan salah satunya atas yang l.ain, ilan
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janganlah menjual sesuatu yang berjangka dengnn sesuatu yang kontan

kecuali diterimn secar a langsung. "

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4030.

$-oi C -ilv il) #- ,.;6-6 ttt il.it$ ti'E.t . ?Y
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4032. Syaiban bin Farruklr telah memberitahulan bpadn lami, Jarir -

rnalcsudnya lhnu Hazim- telah tnentberitahulan lcepada I'nmL (H)

Muhammad bin Al-Mutsanna telah manrberitahulan lcepaila lami,
Abdul Wahhab telah membritahulun bpada lami, dia berlata, Aht
mendutgar Yahya bin Sa'id. (H) Muhamrnnd bin Al-Mutsanna telah

memberitahulan lcepada lami, Ibnu Abi 'Adi telah memberitahulun

kepada lumi, dai lbnu'Aun. Mereka semua meriwayatlan dari Nafi'

dutgan reilalcsi hadits yang sama dengan milik Al-lz;its dari Nafi', ilari
Abu Sa'id Al-Krudri, dari Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4030.

&yt,.,*-l..)t * Gr d+fru3* y il'^#s--i.t.rt'
"lrt 
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4033. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada lami, Ya'qub -Ibnu

AbdurrahmanAl-Qari-telahmemberitahulankcpadalami,darisuhail,
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dari ayahnya, dnri Abu sa'id Al-I(hudri, sesungguhnya Rasulullah

shailntlahu Alaihi wa s allam b er s ab da, " I anganlah meni ual etnas dmgan

emns ilan perak dengan perak lcecuali sama timbanlannya,ladarnya,

danularannYa."

o Takhrii hadits

DitaLhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4026\'

rlv ,*; l^."-ii,#!i y.r U,3:'16: /k, i E*.t 'lt
ry io I # *< il L';; G'Fi t': ir tl'E
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4034. Abu Ath-Tlnhir, Harun bin sa'id Al-Ayli, dan Ahmad bin lsa

telah memberitahulun lcepaitnht, merela berlata, Ibnu wahb telah

memb u itahutan lcep adnkami, MaHv amah bin Bukair t elah mengabarl'an

kepadaku, ilari ayahnya (Bukair) berlata, Alat mendengar sulaimnnbin

Yasar berlata, bahwa din mendmgar Malik membacakan hadits dnri

lLtsman bin Affan, sesungguhnya Rasulullah shallallahu Alaihi wa

sallambusabda, "langanlah menjual satu dinar dengan ilua dinar dan

satu dirham dengan dua dirham."

. Takhriihadits
Ditakhdj hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9863)'

. Tafsir hadits: 403&4034 .

Kata (!l (Riba) berasal dari kata ;.i ,6.3. Bentuk gandanya adalah

tttr;, (dua riba). Para ulama Kufah menuliskannya dengan huruf ya'

di akhir kata, yaitu j.t darrfu,. Namun ulama Bashrah menyalahkan

pendapat tersebut. Paia ulama mengatakan, "Terkadang penduduk Ku-

fah menuliskarutya dalam mushaf dengan huruf u)au), .1y.-1." Al-Farra'

mengatakan, "Mereka menulis huruf wiw katenapendud'uk Hiiazbe-

lajar kaligrafi dari penduduk Hirah di mana mereka membaca dengan
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ys, sehingga mereka mengajarkan orang lain seperti yang mereka

pelajari." Abu Simak Al-Adawi juga membaca dengan huruf waw. Se-

mentera Hamzah dan Al-Kisa'i membaca dengan imalah (membaca

dengan lasrah yang agak condong berbunyi 'e'-edtr), karena huruf

ra'berbaris kasrah, j.:. Sebagian ulama membaca dengan menebalkan

bacaan huruf ra' karena huruf ya' berbaris fathah, j.t.Pada dasamya,

huruf terakhir boleh menggunakmr alif, waw, dau.t ya'. Pakar bahasa

arab mengatakan, "Kataclill adalah bacaan lain dari riba." Begitu juga

dengan rill. Kata Y.)t (Riba) pada asalnya berarti tambahan. Dikatakan

dalam bahasa anb, i.i- ,;,:st u.'r, (sesuatu itu bertamb 
^h), 

i;l') .,ylt ;i
(telaki itu mempraktekkan riba). Secara global para ulama ahli fikih te-

lah bersepakat tentang keharaman praktek riba. Meskipun mereka

tidak satu kata dalam tataran praktisnya dan perincian cabang-ca-

bangnya. Hat ini didasarkan pada firman Allah Ta'ala,

@ r;;r;3r;'ai^i'fr,
"...Padahal Allah telah menghalalkan iual beli ilan mntgharamkan riba...."

(QS. At-Baqarah:275)

Disamping itu juga banyak hadits yang shahih dan populer dalam

hal ini.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melalui hadits-hadits da-

lam bab ini menegaskanbahwa riba dapat terjadi dalam enam jenis ba-

rang: emas, perak, gandum, jewawut (sebangsa gandum), kur:rta, dan

garam. Pmgikut madzhab zhahiri memahami hadits-hadits itu bahwa

tidak ada riba untuk selain keenam barang yang tersebut. Hal ini dise-

babkan penolakan mereka terhadap teoti qiyas (analogi).

sementara mayoritas ulama selain pengikut madzhab zhahiri me-

nyatakan, bahwa praktek riba tidak hanya dalam elurm hal itu, namun

merambah pada hal-hal y*g memiliki kesamaan illat (sebab) dengan

keenam hal tersebut. Pada titik inilah mereka berbeda pendapat, ya-

itu; apakah sebab yang menjadi penyebab keharaman keenam hal ter-

sebut?. Menurut Imam Syafi'i sebab dalam emas dan perak adalah

keduanya sebagai mata uang atau alat tukar. Sehingga sebab riba pa-

da keduanya tidak merambah pada hal-ha1 ya.8 ditimbang atau di-

takar, karena tidak ada kesamaan sebab. Sementara sebab dalam em-

pat barang selain keduanya (gandum, jewawut, kutrta, dan garam)
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adalah menjadi makanan yang dikonsumsi. Sehingga setiap barang
yang bersifat makanan dan dikonsumsi berlaku riba di dalamnya. Me-
nurut Imam Malik, sebab pengharaman dalam emas dan perak sama

dengan pendapat Imam Syafi'i. Sementara sebab pengharaman dalam
keempat barang selainnya adalah kelayakannya disimpan sebagai ma-
kanan pokok. Sehingga hukum riba dapat merambah pada kismis, ka-
rena sama dengan kurma, dan juga pada kapas karena sama dengan
gandum. Menurut Imam Abu Hanifah, sebab pengharaman dalam
emas dan perak adalah timbangan dan dalam empat barang selainnya
adalah takaran. Berarti, besi, baja, dan lainnya yang kepastian kadamya
ditentukan dengan cara ditimbang itu dapat terkena hukum riba. Be-

gitu juga setiap hal yang ditakar, seperti batu kapur, garam abu (ka-

lium karbonat), dan lainnya. Menurut Sa'id bin A1-Musayyab, Ahmad
bin Hanbal dan Syaf i dalam pendapatnya yang lama, sebab peng-
haraman dalam empat hal itu adalah makanan yang ditimbang atau
ditakar. ]adi, menurut pendapat ini riba tidak berlaku pada buah se-

mangka, kelapa, dan lainnya yang tidak ditimbang dan ditakar.

Berikut ini adalah kesepakatan ulama berkenaan dengan jual beli
barang-barang yang berlaku riba padanya:

1. Boleh menjualbelikan barang-barang ribawi (yang berlaku riba pa-
danya) yang sebab pengharamannya tidak sama, baik dengan cara

melebihkan salah satunya dan dalam pembayaran yang ditunda,
seperti menjual emas dengan gandum atau perak dengan gandum.

2. Tidak boleh melakukan barter barang-barang yang berlaku riba
padanya dengan sejenisnya dan dengan cara salah satu diantara-
nya dibayar tidak tunai.

3. Tidak boleh jual beli barartg ribawi dengarr sejenisnya secara kon-
tan dengan melebihkan salah satunya, seperti menjual emas de-

ngan emas yang kadar salah satunya lebih berat dari yang lairtnya.

4. Penjual dan pembeli tidak,boleh berpisah sebelum serah terima ba-
rang saat bertransaksi barang ribawi yang sama jenisnya atau jenis

yang berbeda tapi sama dalam sebab pengharamannya, seperti
menjual emas dengan perak, atau gandum dengan jejawut.

5. Boleh melebihkan salah satu barang ribawi bila transaksi itu beru-
pa barang yang tidak sejenis dengan syarat harus diserahterimakan
secara langsung, seperti barter satu sha' gandum dengan dua shn'

jewawut.
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Poin-poin di atas telah disepakati oleh kalangan ulama fikih, ke-

cuali Ibnu Abbas yang berpendapat bahwa praktek riba itu hanya ter-

jadi dalam tru*rlri yang dilakukan secara riba nasi'ah (pembayaran-

nya ditunda). Hal ini akan kita kupas pada materi berikutnya.

Para ulama mengatakan, "Apabila emas dijual dengan emas atau

perak dengan p"r"k maka disebut dengan muratlulah imeniual 
se'

suatu dengan timbangan ritl). Dan jika yang dijual emas dengan perak

maka dinamakan dengan sharf (memalingkan sesuatu), karena tran-

saksi tersebut menghilangkan ketentuan yang ada, yaitu bolehnya ada

kelebihan di antara barang-barang tersebut, bolehnya pelaku tran-

saksi pergi sebelu.ur melakukan serah-terima, dan boleh memberikan

bara.,i ,.-."r, tidak tunai.' Ada yang mengatakan, 'Disebut sharf k'a-

rena kedua barang tersebut hampir sama dalam timbangan'"

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam,

,,langanlah menjual emas ilmgan e\nas dnn puak dengan peraklcccuali sama

kadirnya.,,pari utama fikih menyatakan, hadits ini mencakup segala

*"."^ |.oi, emas dan perak, baik yang bagus mauPun yang ielek' baik

yang utuh mauPun yang sudah pecah, Iempengan atau sudah berupa

p.riiutuo, bailcemas mumi ataupun camPuran' dan lainrtya' Keten-

tuan ini telah disepakati oleh para ulama fikih'

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 4 *, f 
tg Oi

"Jangan melebihknn salah satunya atas yang lain"' Katat:;* Y artinya ja-

ngan melebihkan. Kata Jiijl disamping diartikan bertambah juga diar-

tikan berkurang. Kata Jiltr 
^e*pakan 

salah satu yang mempunyai

dua makna yang saling bertentangan. Dikatakan, U- , g)l:ll 3i,
artinya dirham itu bertambah atau berkurang'

Sabda Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallam' y q.G 6 td 'lt

l\,,Do, ianganlah meniual sesuatu yangberiangka dengan sesuatu yang

kontan.,, Kata ;au artinya baranS yang ada di tempat transaksi (kontan)'

Ka,tr. 46artinya barang yang tidak ada di tempat transaksi. Ulama fikih

telah sepakat atas keharaman transaksi emas dengan emas atau de-

ngan perak yang model pembayaran ditangguhkan (berjangka). Begt-

ti;"gu gandum-dengan landum, iewawut dengan iewawut' atau dua

barang yang sama da:lam sebab pengharamannya. ]ika terjadi transaksi

b,Y r\ 9 fu,,tr)t t4'ti:t'iu, +;ir t4 |
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satu dinar dengan satu dinar yang keduanya dalam tanggungan ma-
sing-masing pihak pembeli dan penjual, setelah itu keduanya menge-
luarkan kepunyaannya atau menyuruh pembantunya mengambil di
rumahnya,lalu keduanya melakukan serah terima di tempat traksaksi
itu, maka menurut ulama madzhab Syafi'i kasus seperti ini boleh dan
sah, karena syarat yang utama adalah keduanya tidak meninggalkan
tempat tranksaksi dalam keadaan tangan kosong. Untuk itulah da-
lam riwayat lain Rasul ultath Shallatlahu Alaihi w a S allam b ersab da, " D an

janganlah menjual sesuatu yang berjangla dengan sesuatu yang kontan ke-

cuali diterima secara langsung."

Adapun pernyataan Al-Qadhi Iyadh bahwa para ulama telah
sepakat atas ketidakbolehan transaksi yang pembayaran salah satu pi-
hak dilakukan secara tangguh atau barang tidak ada di tempat tran-
saksi, maka pernyataan i4i tidak tepat, karena Imam Syafi'i, ulama
madzhab Syah'+ dan lainnya telah menyepakati kebolehan model
transaksi yang aku sebutkan di atas. Wallahu A'lam.



(15) Bab Penukaran Mata Uang dan Jual Beli Emas
dengan Perak Secara Tunai

61;i d il 3H $'-oi c U sk * il. -^4 $k r . r,o
iG';i tv";tr i.. q'ri i.. 4u c :V i..r 6e ,']xst
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,t;i ;t; rL(.r- *r, #t: it;3';t; \Lcl *L,
4035. Qutaibah bin Sr'ia' ,)ot memberitahukan kepad.a knmi, laits telah

memberitahulan kEada lami, (H) dan Muhammad bin Rumh telah

memberitahukan kepada lami, Al-l-aits telah mengabarlan lcepada la-
mi, dari lbnu Syihab, dari Malik bin Aus bin Al-Hadatsan, bahwa dia

berlata, 'Pada saat itu alat berlata, 'Siapa yang ingin menular uang

dirham ini dengan emas?' Thalhahbin Ubaidillah yang l<etika itu berada

di dekat Umar bin Al-Khathab berkata, 'Berilan padaht emasmu itu,
lalu lcemarilah ketila pelayanku datang, aht alan memberilan perak

kepadamu'. Umar bin Khathab berlata, "Jangan lalulan, demi Allah,
lamu harus memberikan perak itu atau lcembalilan errus itu leepadn-

nya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Penuknran

perak dengan emas itu riba lcecuali dengan serah-terima secara tunai.

768
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Dan penularan gandum dengan gandum itu ibalcecuali dcngan serah-

terima secara tunai. Dan penukaran kurma dengan htrma itu riba lce-

cuali dutgan serah-terima secara tunai."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu' , Bab: Maa Yudzlaru Fii Bai' Ath-

fita'aam wa Al-Hulcralr (nomor 2134), Bab: Bai' At-Tamr Bi At-Tamr

(nomor 2170'), Bab: Bai' Asy-Sya'ir Bi Asy-sya'ir (nomor 2L74).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-Ijarat, Bab: Fii ash-Slwrf

(nomor 3348).

At-Tirrd&i di dalam Ktab: Al-Buyu', Bab: Maa laa'a Fii Ash-Slurf
(nomor 7243\.

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Buyu', Bab: Bai' At-Tamr Bi At-Tamr

Mutafaadhilan (nomor 4572').

Ibnu Majah di dalam Ktab: At-Tiiarat, Bab: Ash-Sharf wa Mna Laa

Yajuuz Mutafadnhilan Yadan Bi Yadin (nomor 2253'), Bab: Sharf Adz-

Dznhalb Bi Al-Wariq (nomor 2260),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10630)'

5.

)il ,f rtr 7f il.'FL'r {r' €} 3 ,* }J s'6')'t 'fl
:r:'l)i bA &i:Jt ,f -&

4036. Abu Balar bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb, dan Ishaq telah metnbe-

ritahu?,an kep ada lami, ilari lbnu uy ainah, dari Az-zuhi dangan sanad

yanS saflu.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 4035.

a$,r" $ il',w ri'",; &i$t'* Ji' *;i $k t . t'v
lti r,r-il. il y W * €. 16r,,* iS'*4.,1 #
i) a- 6$ *\1 i *,!1 ;1 gGie u;Yi;:
*tir* t4? e iu -6t i..6;4 4r: tit;i L";

4.
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4037. Ubaidillnh bin Utnar Al-Qautarfui telah menfueritahulan lcepaila knmi,

Hammnd bin Zaid tehh memberit ahulan lq ada l,,ami, ilnri Ayyub, ilai
Abu Qilabah, diaberlata, "Ahtpernahberaila di tmgah suatu mnjlis ili
Syamyang dihadiri oleh MuslimbinYasar,lalu dntang Abu Al-Asy'ats,
Abu Qilabah berlata, merela (orang-orang yang beraila ditnajlis t*x-
but) berkata, Abu Al-Asy'ats..Abu Al-Asy'ats.. Mala Abu Al-Asy'ats
pun duduk, Kemudian aht berlata lctp adany a, " Beritahulanlah sauila-

r a kit a t ent an g hadit s r iw ay at Ub a dah b in Ash- Shamit. " Abu Al - Asy' ats

berluta, "Baiklah, padn saat itu lami berperang dan di sana juga aih
Mu'awiyah. Dalam peperangan itu lami memperoleh ghanitnah (hatn

rampasan) yang sangat banyak. Di antara harta rampasan itu ailalah

beberapa bejana perak. Muawiyah pun fienyuruh seseorang unh*
menjualrrya bpoda pasulan yang mendapat baginn harta rartpasan.

IGrnudian merela berebut untuk membelinya. Uhadah bin Ash-Shamit

y ang mengetahui hal ini ber diri dan ber?ata,' S esungguhny a aku men-

dangar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang penulu-

tan emas dengan unns, perak dengan perak, gandum ilmgan gandum,
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jewawut dengan jantawut,lwma dengan htrma, dan garam dengan

garafi lcecuali sama kadarnya dan diserah-terimalan secara langsung.

Barangsiapa menambahi atau rninta ditambahi mala dia telnh berbuat

riba. Seketilu itu mereka mengembalilan barang-barang yang merelu

ambil. Kejadian ini sampai kepada Mu'awiyah dan diapun berpidato

sambil berkata,' Ada apa orang-orang itu metnbicaralun hadits-hadits

dnri Rasulullah Shallallnhu Alaihi wa Sallatn? lami sanantinsa bersa-

manya namun tidak pernah mendengar hadits-hadits itu'. ubadah bin

Ash- Shamit b er dir i dan mengulangi cer it any a, leemudian berlata,' Kn-

mi alun terus menceritaknn hadits yang lumi dntgar dai Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam fneskipun Mu'awiyah tidak sulu- atau

dia mengatalcnn, 'Mtt'Att)iyah benci'-, alat tiilak peduli bahwa aht tidak

mmjadi tentara Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam paila malam

itu' . Hammad berlata, 'lnihh ?'ata-latanya ntau kira-kira sqerti ini."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Buyu' wa Al-liarat, Bab: Fii ash-Slnrf

(nomor 3349-3350).

At-Tirrddzi di dalam Ktab: Al-Buyu', Bab: Al-Hinthah Bi Al-Hinthah

Mitslan Bi Mitslin (nomor 1240),Tuhfah Al-,\syraf (nomor 5089).

iti'Jt * #w';l; G.u er;}u fuI.s'*.t.t'A
,i:u)\,*,afi# i#t

4038. lshaq bin lbrahim ihn lbnu Abi l-lmat telah membqitahulan kepada la-

mi,lczduanya dari Abdul Wahlwb Ats-Tsaqafi, dari Ayub dengan sanad

ini,lwdits yang safia.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 4037.

1.

2.

;4t';.t il 3;y, 4gt ,*3'^:rh j S )<t i $'c.t.t'l

€ic"sorr*)i ,rvttli;i *tti$'^i, ,gJ ;r't,ffi,t

^?)
J6 :1Jt *r!\ c: :; rry jc

€l y'fAt
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4039. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An-Naqid dan lshaq bin lbrahim te-

lah mmtberitahulan lcepada lami -lafazh hadits mil* Ihnu Abi Syai-

fuh- Ishaq berl(ata, Waki' telah mangabarh,nn lcepada lami, sementara

ilw lainnya berluta, Waki' telah membqitahulan kepado lcnmi, Sufyan

bertata, dari Klulid Al-Hadza' dnri Abu Qilabah, dari Abu Al-Asy'ats,

ilari Uhadah bin ,4sh-Slnmit ia berlata, Rasulullah Slullallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, 'Penularan emas dangan smas, perak ilengan pe-

rak, gandum dengan gandum, jatawut dengan jantawut,lanma dengan

htrma ilan garam dmgan garam hnruslah sarnn lailar dan ulatrannya,

ilan dberah-teritnalun secara tunai. lila pmukaran itu dalam ienis bu-
beila malca tularlah sesula knlian dengan syarat dberah-teimnkan se-

uratunni."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya lihathadits nomor 4037.

& # ,trbtt|"E A,iC"s ",#' ; il ,sr ;: 
gu.t , t,

i$i6 & 'ijt y ,rJ J; isfii,F;:st t'i63G &91
a ? td ? -o o n a- r\. I r- t

4L,'4ti:t'rjr, (iiJr #t y et Lp yt Jt*'t

, lir 1l FLJtr il)rt flu. '#r, r"irl! ,,futt ')u. ')tJ
Y;)' ,L, )1. tt 'J '/'. .'.

;t't- y.;#\fYi j:ri ifr'>r'-:,t i;t: d yt";-

4040. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulun kepada lami, Waki'

telah manberitahulun kepoda lami, lsma'il bin Muslim Al:Abdi telah

menfu eritahulun lcep ada lumi, Abu Al-Mutawakkil An-N aj i telah mem-

beritahukan kepafu lami, dari Abu Sa'id Al-Krudri, ia berlata, Rnsu-

lullah Shallallahu Alaihi wa S allam ber sab ila, " P enulcar an emas dangan
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emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, iantawut dengan

jmtawut, huma dengan htrrna, dan garam dmgan garam harus sama

kadarny a ilan diser ah-ter imnlan secar a tunai. B ar angsinp a mutamb ahi

atau minta ditambahi maka dia telah berbuat riba. Puterima ilan petn-

beri dalamhal ini samn saia,"

o Takhriihadits
Ditakhrii oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Asy-Sya'ir

Bi Asy-Sya'ir (nomor 4579),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10630).

ti.tt 'ot;$ (t';;i 3:3t; il '"i (:'$ k$t s"r* A"E t ' t I

,1.;: i$ i6 &rniit y ,t y :frf;rt "yt^t ;: 
C'*

9, ; i b,\ ?tu,+;ir g't * ar *i; .i,r

40{1. Amr An-N aqid telah memberitahulun lcep ailnht, Y azid bin Harun t elah

memberitahuhan kepadn knmi, sulniman Ar-Raba'i telah mmgabarkan

tepadn lumi, Abu Al-Mutawakkil An-Naii telah memberitahulan lce-

pada lami, dari Abu sa'id Al-Ktudri, ia berkata, Rasulullnh shallalla-

hu Alnihi wa Sallam bersabda, "Penukatan unas ilmgan emas harus

sama ladarnya." l-alu dia melaniutlannya seperti hadits di atas.

. Takhriihadits
Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 4M0.

6i;lti .,i;!i *il.,b6irfriil'rsif ;J6:6.1. t!
lnt|5;, i$ i6i;i j f '^43 
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4042. Abu Kuraib Mulnmmad bin Al-'Ala dan washil bin Abdul A'la telah

memberitahukan kepada lami, keduanya berlata, Ibnu Fudluil telah

memberitahukan kepada kami, dari ayahnya (Fudhail), dai Abu zur-
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'ah, dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah Shallallnhu Alaihi wa

Sallam bqsabdn, "Penukaran kurmn dmgan htrm.a, gandum dengan

gandum, jantawut dengan jmtawut, dan garam ilengan garam harus

sana ludarnya dan iliserah-terimaknn secara tunai. Barangsinpa me-

nambahi atau minta ditambahi mala din telnh berbuat riba,lcecuali bila

berbeiln janisnya."

o Takhriihadits
Ditakhdi oleh: An-Nasa'i di dalamKitab: Al-Buyu',Bab: Bai' At-Tamr

Bi At-Tamr (nomor 4573),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14921).

,r b,)at $r; &;!i y,;. ;J G*i.t , tt
frt'.^i ,{4 i)') >t*'i t:4

4043. Abu Sa'id Al-Asyaj telah mmrberitahukan keprdo lami, Al-Muharibi
telah mentberitahulan lrepado kami, dnri Fudhnil bin Ghazwan dangan

satud seperti di atas tanpa mmyebutlan'iliserah-terimakan secara tu-

flai'.

. Tarkhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya lihat hadits nomor 4042.

F ,W ji.t ttrt yG jili * il,b,r'r' if ;l t3:'";.t , t t
', 'n \ , / z 2 z z t i l I
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4044. Abu Kuraib dan Washil bin Abdul A'la telah manberitahukan lcepada

?ami,lceduanya berlata, Ihnu Fudluil telah membsritahukan kzpada la-
mi, ilari ayahnya (Fudhail), ilnri lbnu Abi Nu'm, dati Abu Hurairah

berlata, Rasulullah Shallnllahu Alnihi wa Sallam bersabila, "Penula-

rafl emas daqan emns harus samn timbangan dan ludnrnya ihn penu-

laran perak dengan perak iuga lurus sama timbangan dnn ladarnya.

Barangsiapa mcnambahi atau minta ditambahi ttukn dia telah berbuat

rfua."
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Ditakhrij oleh:

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Buyu', Bab: Bai' Ad-Dirham Bi Ad-dir-

ham (nomor 4583).

Ibnu Majah di dalam Ktab: At-Tiatat, Bab: Ash-Sharf wa lvlaa laa

Yajuz Mutafadhitan Yailan Bi Yadin (nomor 2255), Tuhfah Al-Asyraf

(nomor L3625).
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4045. Abdullah bin lvlnslamah Al-Qa'nabi telah mmtberitahulan lcepada la-

mi, Sulniman'Ihnu Bilal- telah membtitahukan kep ada lami, ilari Mu-

s a bin Abi T amim, dar i S a' id bin Y as at, dar i Abu Hur air ah, bahw as any a

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Penuluran dinat

dengan dinar tidak boleh selisih ladatnya dan penukaran ilirlum ile-

ngan dirham juga tidak boleh selisih ladarny a."

. Takhriihadits
DitalJrrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai' Ad-

Diinaar Bi Ad-Diinaar (nomor 4583), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13625).

1.

Guir.Y+i$?i,3ri' *6'el I tLJI iJg,--i.t.tl
iil,c)1 t*,6;J il,,;; dk:te4t.. : , 

t ' Vz ' ',

4046. Abu Ath-Thahir telah mernberitahulannya kePaihh4 Abdullah bin

Wahb telah mmgabarkan lcepada lcami, dia berkata, Alat mendangar

Malik bin Anas berlata, Musa bin Abi Tamim teLah memberitahulun

L"epadaku,hadits yang sama dengan sanadini.

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4045.

2.
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o Tafsirhadits:403H045

Sabda Rasulultah Shallallahu Ataihi wa Sallam,rrt il ti Jnu. o)'jl
etij "Panularan perak dangan enus itu riba lceannli ilengan serah-terima se-

cara tunnL"

Kata eG boleh dibaca menggunakan huruf hnmzah dan boleh tidak,
namun dibaca panjang lebih fasih dan lebih populer. Kata ini berasal

dari rJti kemudian huruf luf digantt dengap huruf hamzah, yang berarti
ambillah ini. Kalangan yang membaca tanPa huruf hamzah menyata-

kan bahwa kata tersebut se-wazan (setimbangan) dengan 1u1u -ii (ta-

kutlah), sehingga perintah untuk satu orang adalah ti (ambillah) sama

dengan Jii- , untuk dua orang llli seperti uti, dan untuk jamak adalah

l;iLi seperti rjti. S"-"r,tara untuk satu orang PeremPuan disebutkan

J6. Di antara pakar bahasa ada yang tidak merubah bentuk kata ini
untuk ganda, jamak, dan peremPu.rn, sehingga kata perintah untuk

semua bentuk orang kedua adalah 6. As-sirafi mengatakan bahwa

orang-orang tersebut menjadikannya seperti ungkapan untuk sebuah

suara seperti kata f (diamlah). Kalangan yang meniadikan kata terse-

but dirubah dalam pemakaian untuk ganda dan jamak mengatakan

bahwa untuk PeremPuan disebutkan':JLi dan ti' Dalam sebuah dialek

disebutkan eti untuk laki-laki sementara untukPeremPuan disebutkan

g6. Sebagian besar pakar bahasa arab tidak menyetujui bacaan tanpa

huruf lumzah 6. Al-Khaththabi dan para pakar hadits yang lain me-

nyalahkan bacaan tanPa huruf lumzah. Pada kenyataannya, bacaan

tersebut tidaklah salah sekalipun sedikit yang meriwayatkarutya se-

bagaimana yang telah kita kemukakan sebelunnya. Al-Qadhi menga-

takan, "Disamping itu ada dialek lain yaitu !i6.'
Ulama fikih menyatakan, "Hadits ini menunjukkan adanya syarat

serah-terima barang di tempat transaksi dalam transaksi barang ribawi

(yang berlaku riba padanya) dengan barang ribawi lainnya yang mem-

punyai sebab yang sama dalam pengharamannya, baik keduanya itu

sama jenisnya, sePerti emas dengan emas, atau berbeda jenis seperti

emas dengan perak. Dalam hadits ini juga dijelaskan oleh Rasulullah

Shallaltnhu Alaihi wa Sallam bahwa hukum transaksi dua barang yang

beda jenis itu sama dengan transaksi dua barang yang sefenis.
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Dalam pandangan ma&hab Maliki hadits ini menunjukkan ada-

nya syarat serah-terima secara nyata setelah transaksi diucapkan kedua

belah pihak, sehingga apabila terdapat jeda waktu antara serah-terima

barang dengan transaksi, maka transaksi itu tidak sah, meskipun ter-

jadi serah-terima di tempat yang srlma. Sementara madzhab kami me-

nyatakan transaksi itu tetap sah selama serah-terima barang rlilakuk6
di tempat transaksi, meskiPun ada jeda waktu sehari atau dua hari se-

telah transaksi dengan syarat kedua belah pihak belum beryisah dan

beranjak dari tempat transaksi. Pendapat ini juga dikemukakan oleh

Imam Abu Hanifah dan ulama lainnya dan hadits ini tidak dapat men-

jadi argurtentasi yang menguatkan madzhab Maliki.

Adapun latar belakang dalam hadib itu yang menyebutkan bahwa

Abu Thalhah menukar emas dan menangguhkan pembayarannya sam-

pai datang pelayan yang diutusnya, maka itu karena dia menyangka

praktek transaksi itu boleh sebagaimana transaksi lainnya dan dia be-

lum mendengar hukum yang sebenamya. Setelah Umar memberita-

hukan kepadanya, maka seketika itu dia mengurungkan transaksinya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam, "Gandum ilengan gan-

dum, jewawut dengan jantawut,larma ilengan lurma ihn garam dengan

garam harus sama kadar dan ukurannya, dan diserah-terimalan secara tu-

nai." Hadits ini menunjukkan bahwa gandum dan jewawut adalah

dua jenis yang berbeda. Ketetapan ini merupakan pendapat madz-

hab Imam Syafti, Abu Hanifah, Al-Tsauri, dan para pakar hadits. Se-

mentara Imam Malik, Al-Laits, Al-Auza'i, ulama Madinah dan Syam

me-nyatakan bahwa keduanya satu ienis. Pendapat ini iuga diperkuat

oleh Umar, Sa'id, dan sahabat lainnya. Semuanya telah sepakat bahwa

jewawut, jagung, dan beras tidak satu ienis, kecuali Al-Laits bin Sa'ad

dan Ibnu Wahb yang berPendapat bahwa ketiganya satu jenis.

Sabda Rasulullah Stullallahu Akihi wa SallamL ui St,;t i ;t: l'
;J "Barangsinpa manmbahi atau minta ditambahi ma?,a ilia telah berbuat

riba." Arfinya, mereka berdua telah melakukan transaksi riba yang di-

haramkan. Maka pemberi dan penerima riba memiliki status yang sa-

ma, yaitu telah berbuat maksiat.

Perkataanny4 "seketika itu mereka mengembalikan barang-ba-

rang yang mereka ambil." Hal ini menunjukkan bahwa transaksi iual-
beli mereka tidak sah.

Perkataannya,
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'Ilbailah bin Ash-Slu*n OnOfi ilan mengulangi ceritanya,lccmudian berla-

tA, ',Lku alan terus mmceitaknn hadits yang lumi ilengar dari Rasulullah

Shallnllahu Alaihi wa Sallam meskipun Mu'awiyah tiilnk sula." atau dia me-

ngat alan,' Mu' awiy ah benci'

Pernyataan ini menunjukkan urgensi menyebarkan sunnah-sunnah

Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam danmenyampaikan ilmu agama

sekalipun ada yang tidakberkenan. Hadits ini juga merupakan anjuran

untuk mengatakan suatu kebenaran meskipun terasa berat dan akan

menyindir seseorang yang memPunyai kedudukan yang tinggi.

sabda Rasulullah shaltallahu Alaihi w a s allam, .ti, tk_,, D iser ahter ima-

lan secnra tunai." Hadits ini menjadi argumentasi ulama fikih tentang

kewajiban serah-terima barang di tempat transaksi meskipun kedua-

nya berbeda jenis. Sementara menurut Isma'il bin Aliyah transaksi

dua barang yang berbeda jenis tidak disyaratkan adanya serah-terima

barang di tempat transaksi. Pendapat ini tidak dapat diterima kare-

na bertentangan dengan hadits-hadits yang ada dan ijma' ulama.

Kemungkinan besar hadits-hadits itu tidak sampai kepada Isma'il.

Andaikata hadits-hadits itu dia dengar sebelumnyA tentu dia tidak
berpendapat demikian.

Perkataannya, "sulaiman Ar-Raba'i telah mengabarlan kepada lami"
Namanya disandarkan kepada Bani Rabi'ah.



(16) Bab Larangan Menjual Perak dengan Emas
Menggunakan Sistem Hutang
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4C/l7. Mulamrud bin Hatim bin Maimun telah memberitahulan kepadala+

Sufyan bin lJyainah telah metnberitahulun lcepada lami, dari Amr,

dari Abu Al-Minlul berluta, "seorang teman sqikatht meniual petak

dengan cara loedit sampai musim haji tiba,lalu ia datang menanuiku

dan mertberitahulan hal itu. Aku berkata, "Ittt adalah jual beli yang

tidakbaik.' Ia berlata, "Nlmun aht telah mmjualnya di pasar dan tidak

aila seorang pun yang mengingkarinya." Mala aku (Abu Al-Minhal)
mendntangi Barra' bin 'Azib dan menanyakan hal itu. la berkata, " Saat

Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam tiba di Madinah kami telah

terbiasa melahian praktek iual'beli seperti itu, lalu beliau bersabda,

"selama dangan serah-terima secara langsung, tnala tidak apa-apa,

Adapunyang dengan carakredit maka termasuk riba." (Barra- berlata),

"Temuilah Zaidbin Arqam,karena in memilikibarang ilagangan yang

iil xl?'^#6 ,ri:*.iwlqie
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lebih banyak dnriku." Lalu aht menemuinya ihn menanyalan hal itu. la

mcnjawab seperti jawaban Barra'."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: At-Tiiaarah Eii Al-Burri wa

Ghairih (nomor 2061), Bab: Bai' Al-Wariq Bi Adz-Dzahab Nasii'atan

(nomor 2180), Kitab: Asy-Syirknh, Bab: Al-lsytitaakBi Adz-Dzahab wa

Al-Fidhdhah wa Maa Yahrunu Eiihi Ash-Sharf (nomor 2497), Kitab:

Manaqib Al-Anshnr, Bab: 51- (nomor 3939).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Al-Eidhdluh Bi Adz'Dznlub

N asii' atan (nomor 4589-4590), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 1 788).

tr f \*, $'E gjl|* &frt )b il.y, *13";.t. tA
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4048. Abdultnh bin Mu'adz Al:Anbari telah mantberitahulan kepadn ha-

mi, Ayahht (Mu'adz Al:Anbari) telah rufibqitahulan kepailn latni,

Syu'bah telah rnanbritahukan kepada lani, ilari Habib, bahwa ilia

mutdangar Abu At-Minlul bqlata, 'Aht Mnnya kqada Al-Barra'

bin'Azib tmtang osh-slurf (tulcar tambah arus ilmgan perak)?." Din

berkata, 
,'Tanyalunlah kepada zaid bin Arqam larau dia lebih menSe-

tdtuilrya." lalu aht mmanyalannya kepailn 7tid, tumun din berlata,

" Tany alanlah tcep adn Al-Barta' kar ma dia lebfu rungetahuiny a. " P ada

alchirnya lceduanya berhata, "Rasulullah slullalbhu Alaihi wa sallam

nular ang p enulur an p erak ilengan emas nwtggunakan sistmr hutang."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 4047.



Kitab 781
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4049. Abu Ar-Rabi' Al-'Ataki telah mertbqitahulan lcepada kami, 'Abbad bin

Al-'Armtam tel.ah memberitahulan lrepada lumi, Yahya bin Abi lshaq

telah mmgabarlan k"pado kami, Abdurrahman bin Abu Baloah telah

manfu qitahulan krpaita lami, ilari ay ahny a ( Abu Balcr ah) berlata,' Rn-

sulullah Slultallahu Alaihi wa Sallam melarang penukaran perak ile-

ngan perak, anus dmgan etnns,leecuali harus sama ladarnya. Beliau

juga mmyuruh kita mentbeli pnak dengan emns dengan cara apa pun

yang kita lcehenilaki, membeli emas durgan perak dengan cara aPa pun

yang kita kehmilaki. " Seorang lelaki bertanya kepailanya,' Harus dmgan

serah-terima secara langsung?' Abu Balcrah meniawab, " Demikianlah

yang akt dengar."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Adz-Dzahb Bi Adz-Dzahab

(nomor 2175), Bab: Bai' Adz-Dzalwb Bi Al-Wariq Yadpn Bi Yadin (nv
mor 2182).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Al-Eidhdhah Bi Adz'Dzahab

wa Bai' Ailz-Dzalwb Bi Al-Fidhdhah (nomor 4592-4593'1, Tuhfah Al-

Asyraf (nomor 11681).

,y'a:g$r; Ctb 3 A-r1';;,i tp il:fr\;k {, r o r
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4050. lshaq bin Manshur telah memberitahukan lcepadaht, Yahya bin Slnlih
telah mengabarkan lnprdo lami, Mu'awtyah telah memberitahulan lce-

p a da lumi, dnr i Y alry a -y akni lhnu Abi l(r;t sir -, dar i Y alry a bin Ab i lshaq,

bahwa Abdurrahman bin Abu Bakrah telah mengabarkan kepailanya,

bahwasanya Abu Balcrah berluta, "Rasulullah Shatlatlahu Alaihi wa

Sallam melarangkita." hadits yang samn.

. Takhrii hadits

Telah ditaLhrij sdbelumnya lihat hadits nomor 4049.
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(17) Bab Menjual Kalungyang Terdiri dari Permata dan
Emas
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405\. Abu Ath-Thahir Ahmad bin 'Arnr bin Sarh telah memberitahukan l<c-

padaku, Ihnu wahb telah mengabarkan lnpado lami, Abu Hani' Al-

Khaulani telah mengabarlun kepadaku, bahwa dia mendengar ulay

bin Rnbah Al-laHmiberkata, Aku mendengar Fadhalah bin Ubaid Al-

Anshari berkata, 'Ketika perang Khaibar usai Rasulullah shallallahu

Ataihi wa sallam diperlihatlan kalung yang terdiri dari permnta dan

emas. I(alung seperti ini termasuk harta rampasan yang akan diiual.

Lalu Rasulutlah shatlallahu Alaihi wa sallam memerintahkan agat

emas dalam kalung itu diambil, lcemudian Rasulullah Shnllallahu Alai-

hi wa sallam bersabda k poda merelu semua, "Panjualan emas dangan

emas itu lurus sama ladar timbanganny a. "

o Takhriihadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11030).
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4052- Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulan kepada lami, Laits telah

mernbqitahulun lcepaila lami, dari Abu Syuja' Sa'id bin Yazid, ilari
Klulid bin Abi Imran, ilari Hanasy Ash-Slwn'ani, ilari Fadhalah bin

Ubaid, dia berlata, 'Pada perang Khaibar aht membeli kalung dmgan

harga dua belas dinar. Kalung itu terdiri ilnri emns dan permnta. lalu
aku mernbaliun antara leduanya dnn aht menghitung jumlah emas-

nya lebih ilari dua belas dinar. Kemudinn aht mencuitalan kepada Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi w a S allam, dan beliau ber sabda, " I(alung itu
tidak boleh dij ual sarnpai benar -b enar dipis ahkan. "

Takhrii hadits

Ditakhrij oleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: al-Buyu' wa Al-Ijarat, Bab: Fii Hulliyah
As-Saif Tubaa' Bi Ad-Dirlmz (nomor 3351,3352 dan 3353).

At-Tirtrddzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa la'aa Fii Syira Al-

Uloadah wa Eiihaa Kluraz wa Dzahab (nomor 1255).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai' Al-Qilaadah Fiihaa Al-
Klun wa Adz-Dzalab Bi Adz-Dzahab (nomor 4587 dart' 4588), Tuhfah

Al-,Lsyr af (nomor 1L027).

,r l:V fii ck tG ;f ili * ,rJ il. * ;:13"";.t . or

tr fr)\ t*,iii;#
4053. Abu Balur bin Abi Syaibah dan Abu Kraib telah memberitahulan lce-

paila lami,lceduanya berluta, Ibnu Mubarak telah mentberitahulan lce-

paih lami, dnri Sa'id bin Yazid dengan sanad ini, lwilits yang serupa.

1.

2.
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o Takhriihadits
Telah ditakhril sebelumnya, lihat hadits nomor 4052.
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4054. Qutaibah bin Sa'id telah mmfueritahukan kepaila lami, Laits tel'ah

memberitahulun kepafu lami, ilnri lhnu Abi la'far, dari Al-lulah Abi

Katsir, Hanasy Ash-Slwn'ani telah memberitahulan leepadaku, dari

F aillnlnh bin Llhaid, din berluta,' P adn s aat p er ang Khaih ar us ai, lami

besuta Rnsulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam bertransalcsi dengan

orang Yahudi berupa satu wuqiyah emas ilengan dua dinar dan tiga

itinar. Mata Rasulullah slwllallahu Alaihi wa sallambersabila, "Jangan

menjual emas ilangan emas lcecuali sama ilalam kadar timbangannya."

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnyo lihathadits nomor 4052'
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4055. Abu Ath-Thahir telah mantberitahulan kepadah+Ibnu Wahb telah me-

ngabarlan kepada lami, ilari Qurrah bin Abdurrahtrun Al-Ma'afiri,
'Amr bin Al-Harits dan lainnya, bahwa Amir bin Yahya Al-Ma' afiri te-

lah mengabarlun l<ep ailn mer elu, dar i H anasy, bahwa dia b erlcata, " I(ami

bersama-sama ilengan Faclhalnhbin Ubaid dalam suatu pqerangan,lalu

t amp ak olehku dan teman-temanht s ebuah kalung y ang t u diri ilari etnas,

perak, dan intan. Aku tertarik untuk membelinya dan aht konsultasi-

knn kepada Fadhalah bin Ubaid. ' Dia bqrkata, " Ambillah onasnya lalu

letalckan di daun timbangan dan letaldan em.asmu di daun timbangan

satunya ilan jangan mmgambilnya lcccuali benar-benar samn lailar-
ny a. Aht mendurgar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam ber sab da,

"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka iangan
mmgambil kuuali benar-benar samn lcndarnya."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 4052.

. Tafsir hadits: 4047-4055

Perkataanny a, $-', ';iu. orit 6 # & * it ,)*'at J:-', i
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang pmulenran petak dangan

emns menggunakan sistem hutang." Maksudnya, pembayarannya yang di-
tangguhkan dalam tempo tertentu. Namun jika ditukar dengan pemba-

yaran tunai dalam tanggungan pembeli, maka transaksi itu sah.

Perkataannya, "Beliau juga menyuruh kita membeli perak dengan emas

dengan caru apa pun yang kita kehendaki." Artinya, boleh dengan kadar

yang sama atau lebih dengan syarat kedua belah pihak melakukan se-

rah-terima barangnya di tempat transaksi secara tunai.

Perkataannya, "BahuJa dia mendengar Ulay bin Rabah." Riwayat yang

masyhur adalah lJlay, ada yang membaca dengan Ali. Pendapat lain

mengatakan bahwa keduanya benar, Ali adalah nama sementara UIay

adalah gelar.

Perkataannya, "Dari Fadlnlah bin Llbaid, din berlata, "Pada perang

Klwibar aku membeli kalung dengan harga dua belas dinar. Knlung itu terdi-

ri ilari emas dan permata. lalu aku memisahlan antara l',eduanya dan aht

moqhitung jumlah emasnya lebih dari duabelas dinar. Kemudian alat mm-

ceritalan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dnn beliau bersab-

da, "Kalung itu tidakboteh diiual sampaibenar-benar dipisahknn'"
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Begitulah yang ada dalam naskah yang dijad-ikan acuan, yaitu;iX
t'rti-1 -* ;$u. "IGlung ilengan lurga dua belas dinar" pada sebagian besar

naskah dituliskan, tjti" >. -* A q, ;l$J " Kalung ili mana lwr ga baila y ang

tudapnt padnnya seharga duabelas dinar." Al-Qadhi meriwayatkan bahwa

yang terdapat pada sebagian besar guru-8uru mereka adalah perka-

taarr, "K.alung di mana lwrga butda yang terdapat pailanya seharga dua belas

dinar." Dia mengatakan bahwa mendapatkan riwayat lain dari saha-

bat-sahabat Al-Hafizh Abu Ali A1-Ghassani telah dikoreksi menjadi,

"I(alung danganharga duabelas dinar." Bacaan inibaik dan membuatper-

kataan lebih bagus. Inilah perkataan Al-Qadhi. Yaog benar adalah ba-

caan yang kami sebutkan diatas, tjti->. .* Git)6$i "Kalung il.engan harga

iluabelas dinar." Itulah bacaan yang dikoreksi oleh sahabat Abu Ali Al-

Ghassani dan dianggap baik oleh Al-Qadhi.

Hadits ini menunjukkan tidak bolehnya menjual kalung emas be-

serta barang lain dengan emas saja sampai iumlah emas dihitung ter-

lebih dahutu, Ialu emas itu dibarter dengan emas, dan barang lain di-

hargai sendiri. Tidak boleh meniual perak beserta barang liain dengan

perak saia, gandum beserta barang lain dengan gandum sai& garam

beserta barang lain dengan Salam saja, dan barang-barang lain yang

berlaku riba padanya, sampai barang pokok harus dihitung terlebih

dahulu, sekalipun pada kenyataannya emas -pada contoh kasus dalam

hadits- yang dipakai menukar itu lebih banyak daripada emas yang

ada di kalung itu atau lebih sedikit. Perrrasalahan ini dalam kitab-kitab

madzlrab syafi'i dan tainnya terkenal dengan sebutan rlasalah "Satu

Mud Kurma Ajwah".Ilustrasinya adalah seseorang membarter satu

muil kurtra Ajwah dan satu dirham dengan dua mud kumra Aiwah

atau dengan uang dua dirham. Menurut Imam Syaf i, Ahma4 Ishaq,

dan Mtrhammad bin Abdul Hakam Al-Maliki transaksi model sePer-

ti ini tidak boleh dan tidak sah karena bertentangan dengan hadits di

atas. Pendapat serupa juga diriwayatkan dari umar bin Al-Khathab,

Abdullah bin Umar dan shahabat lainnya Radhiyallahu Anhum.

Imam Abu Hanifah, Ats-Tsauri, dan Al-Hasan bin Shalih berpen-

dapat -mengenai kasus di atas bahwa jual beli k"1ro8 itu sah jika emas

penukarnya lebih banyak dan tidak sah jika emas ittr sama atau di ba-

wahnya. sementara Imam Malik dan pengikutnya memperbolehkan

menjual pedang yang dihias dengan emas dan pernrata dengan barang

lain yang dihias dengan emas. Lebih dari itu pedang tersebut boleh
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dibarter dengan emas murni, mengingat yang dibeli bukan emasnya,
tetapi pedangnya. Mereka mentolelir emas hiasan pedang itu hanya
sepertiga dari emas penukar atau kurang. Bahkan Hammad bin Abi
Sulaiman memperbolehkan menjual pedang itu dengan emas mumi
tanpa syarat, baik kadamya sama, kurang, atau lebih. Pendapat-pen-
dapat ini keliru dan bertentangan dengan hadits di atas. Sahabat-sa-
habat kami menggunakan hadits tentang kalung di atas sebagai argu-
mentasi untuk mematahkan pendapat mereka semua. Ulama penganut
madzhab Hanafi berusaha mempertahankdn pendapatnya dengan me-
nyatakan, bahwa tidak bolehnya transaksi dalam hadits di atas lebih
disebabkan iumlah emas dalam kalung itu lebih banyak (dua belas di-
nar lebih) daripada penukarnya yang hanya dua belas dinar saja. Me-
reka mengatakan, "Kami tidak membolehkan transaksi seperti ini, dan
kami memperbolehkan jika emas penukarnya lebih banyak daripada
emas y:rng ada dalam kalung itu, sehingga kelebihan emas penukamya
menjadi harga dari permatanya. Jadi seolah-olah ada dua transakasi di
dalamnya (emas dengan emas yang sama kadarnya dan emas dengan
permata)." Ath-Thahawi menambahkan bahwa larangan dalam hadits
di atas karena yang dijual itu adalah harta rampasan perang tmtuk me-
lindungi agar kaum muslimin tidak mengalami kerugian.

Sahabat-sahabat kami mengatakan, "Kedua jawaban ulama madz-
hab Hanafi ini sangat lemah, terlebih apa yang diajukan oleh Ath-
Thahawi tidak berdasar sama sekali." Sahabat-sahabat kami menga-
takan, "Argumentasi keunggulan pendapat kami dan kelemahan pen-
dapat mereka berdasarkan kepada sabda Rastrlullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam, "Kalung itu tidak boleh dijual sampai benar-benar dipisahkan."

Hadits ini jelas mensyaratkan adanya pemisahan harga yang cerrtat
antara emas dan perrtata dalam kalung itu jika ingin dijual, tidak ada

pembedaan apakah emas itu sedikit atau banyak dan yang dijual itu
harta rampasan ataubukan. " Wallahu A'lam.

Perkataanny a, " Pada saat perang Khaibar usai, lami beserta Rnsulullah

Slullallahu Alaihi wa Sallam bertransalai dengan orang Yahudi berupa sa-

tu wuqiyah emas dangan dua dinar dnn tiga ilinar. Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Salhmbqsabila, "langan menjual emas ilmgan emas lcecuali satru

ilalam lcnilar timbangannya." Kemungkinan yang benar dari hadits ini
adalah bahwa mereka menjual saitwuqiyah campuran emas, perrrata,
dan lainnya dengan dua atau tiga dinar. Jika kemungkinarurya tidak
seperti ini maka berapa kerugian yang mereka dapat, mengingat satu
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wuqiyah itu sama dengan empat Puluh dirham. Siapapun tentu tidak

akan membarter satu wuqiyah emas murni dengan hanya dua atau tiga

dinar. Inilah yang menyebabkan para shahabat berani bertransaksi'

Mereka mengira transaksi itu d,iperbolehkan, mengingat yang dijual

adalah emas campuran. Lalu Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

menjelaskan kepada mereka bahwa transaksi itu haram dan menyuruh

mereka untuk menghitung emasnya secara tersendiri terlebih dahulu,

setelah itu emas dibarter dengan emas'

Dalam naskah riwayat ini disebutkan kata wuqiyah, namun yan8

lebih populer adalah ba caanuqiyah, dan hal ini telah diielaskan berkali-

kali sebelumnYa.
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4056. Harun bin Ma'ruf telah mentberitahulan kepada lami, Abdullah bin

Wahb telah mangabarlun kepada lumi, 'Amr telah mengabarlan lce-

padaht (H) Abu Ath-Thahir telah metnbeitahukan kcpailala+ Ibnu

Wahb telah mengabarlan kepada kami, ilari Amr bin Al-Harits bahwa

Abu An-Nadhr telah memberitahulan lcepadanya, bahwa Busr bin Sa-

'id telah memberitahulankepadanya,bahwa Ma'mat bin Abdullah telah

mmtberitahuhan kepadanya, bahwa dia menyuruh budalotya mmiual

satu sha' gandum dan berlata, "luallah lalu belilun iantawut," Budak

itupun pergi dan kembali dengan membawa iewawut sebnnyak satu

sha' lebih. SesampainyakEado Ma'mar dia menceitakan tinilaknnnya

itu. Ma'mar pun berlata l<epadanya, 'Mengapa lamu melahtlan itu?!

790
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Kembalikan itnn jangan mengambilnya lcecuali ilengan talaran yang

safin,larena alat modengar Rasulullah slallallahu Alaihi wa sallam

bersabdn, "Penuknran malcnnan dmgan maftnnan itu harus sama ila-

l^am takarannya." MT'mar berlata, "Makanan pokok?ami pada saat itu

adalah janawut." Dilata|an kepadanya, 'Jewawut itu tidak sama de-

ngan g andum.' D ia berlata,' Aht khaw atir lceduany a s ama' "

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11.482).
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4057, Abdullah bin Maslnmah bin Qa'nab telah memberitahukan kepada

kami, sulaiman -Ihnu Bilal- tetah memberitahukan kqada kami, dari

Abdul l,laiidbin Suluilbin Abdurrahmnn,bahwa dia mendengar Sa'id

bin Al-Musayyab mmfueritahulanbahwa Abu Hurairah ilan Abu sa-

'iil tehh meruberitahutan lcepadanya, bahwa Rnsulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam mengutus salah seorang dati Bani'Adi Al-Anshari

sebagai wakil beliau di Ktuibar. Suatu l@tikn ia datang mentbawa hffmn

janib (hmna bermutu baik). Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Salhm

bertanya kqailanya, "Apaluh semua htrma Khaibar seperti ini?" Dia

menjawab, 'Tidak, demi Allnh, wahai Rasulullah, knmi membeli satu

slu' htrma ini dangan dua sha' htrma iam' (htrmn yang ielek)'' Rn-

sutullah slwllallahu Alaihi wa sallam bersabda, "langanlah lamu me-

lahtkan denikian ifit, namun tularlah dengan talaran yang sama, atau
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juallah ini (kurma jam') lalu belilah htrma janib daqnn uang lusil
p enj ualanny a. D anikian juga halny a dengan timbangan. "

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu' , Bab: ldzaa Araaih Bai' Tamrin Bi
Tamrinl(hairinMinhu(nomor2201.dan2202),Ktab:Al-Walalah,Bab:
Al-Wakalah Fii Ash-Slnrf wa Al-Miizaan (nomor 2302 dan 2303) Kitab:

Al-Maghazi, Bab: Isti'maal An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam'Alaa
Ahli Khaibar (nomor 42M,4245,4246 dan4247), Kitab: Al-l'tbham Bi
Al-Ktab wa As-Sunnah, Bab: ldzaa ljtahada Al:Amil Aw Al-Haakim Ea

AWttha-a Kflaaf Ar-Rasuul Min Ghair'Ilmin Fa Hulonuhu Marduud
(nomor 7350 dan 7351).

2. An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Buyu', Bab: Bai' At-Tamr Bi At-Tamr

Mutafaadhilan (nomor 4567 dan 4568), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
4044'.).
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4058. Yalrya bin Yahya telah memberitahulan kePafu kamf, din berluta, Akrt

menrbacah,an hadits ini kepada Malik, dnri Abdul Mniid bin suluil bin

Abduruahman bin'Auf, ilari Sa'id bin Al-Musayyfu, dari Abu Sa'id

Al-Krudri dan Abu Hurairah,bahwa Rasululhh Shallallahu Alaihi wa

sallam menganglut smrang pegawai di ilnerah Kluibar. Lalu dia dn-

tang kepada Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan membawa
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hnma janib. Beliu bertanya kepadanya, "Apalah setnua kurma Khai-

bar srperti ini?" Din menjawab, 'Tidnk, demi Allah, wahai Rasulullah,

lami membeli satu sha' knrmn ini dengan dua sha' htrma ielek, dan

dua slu, (hmru berhtalitas baik) dengan tiga sha' (htrtna berlanlitas

jelek),' Rasulullah shaltnltahu Ataihi wa salhm bersabila, "langanlah

lamu berbuat demikian. lual-lah htrrna iam' (htrmn berhtalitas ielek)

ini ilengan dirham, talu belikan kurma ianib (kurma berlanlitas baik) '"

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4057'
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4B$g.lshaq bin Manshur telah memberitahut o, tnpoao kami, Yahya bin

snalin Al-wuluzhi telah mengabarlan kepada larni, Mu'awiyah telah

memberitahutan kepada kami (H) Muhammad bin sahl At-Tamimi

dan Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahulan ke-

padalu -lafazh ini milik keduanya-,lceduanya ilari Yahya bin Hassan,

Mu'awiyah -Ibnu sallam- telah memberitahukan lcepada kami, Yahya

-Ibnu Abi Katsir- telah mmgabarlan lcepadaku, dia berknta, Aht men-

ilengar 'uqbah bin Abdul Glwfir berknta, Aht mendengar Abu sa'id

berlata, Bitnl datang rnembawa kurma Barni (htrma berkualitas baik),
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lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, "Dari mana

kamu memperoleh kurma ini? " Bilal menjawab, 'I(nmi mempunyai htr-
rna jelek lalu ahr menjual sebanyak dua sha' dengan satu slu' (htrrn"a

yang baik) untuk suguhan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.' Saat

itu pula Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Aduh, itu
benar-benar riba, janganlah berbuat seperti itu, namun jilu lamu ingin
metnbeli hrma yang baik, juallah kurmamu terlebih dahulu dmgan

harga tertentu, lalu belilah latrma yang ,baik dengan uang itu." Ibnu

Sahl tidak menyebutlun'smt itu pula' dalam haditsnya,

e Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Walalah, Bab: Idzna Ba'a Al-Wakil Syai-

'an Eansidnn Fa Bai'uhu Marduud (nomor n14.
2. An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Buyu', Bab: Bai' At-Tamr Bi At-Tamr

Mut afaa dhila n (nomor 457 1), T uhfah Al- Asy r af (nomor 4246) .
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4060. Salamah bin Syabib telah memberitahukan lcepada l,ami, Al-Hasan bin

A'yan telah memberitahulun kepada l<nmi, Ma'qil telah memberitahu-

l,an lcepada lumi, ilari Abu Qaza'ah Al-Bahili, dari Abu Nadhrah, dari

Abu Sa'id, dia berlata, "Suatu saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam diberi hrma. Lalu beliau bersabda, "Ktrmg ini bulan dari htr-
mn kita." Saeorang berluta, " Wahai Rasulullah, kami meniual ilua sha'

L,urmakita dangan satu sha'kurmn ini." Rasulullah Slullallahu Alaihi

wa sallam bersabda, "lni ailalah riba,lcenrbalilanlah, iuallah htrma ki-

ta, hlu belilan kurma ini."

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim , Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4356).
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406!. lshaq bin Manshur telah menberitahukan kepada lumi, Ubaidullah bin

Musa telnh merfueritahulan Lepada kami, ilari syaiban, ilari Yahya, da-

ri Abu salamah, itari Abu sa'id, dinberlata, "Kami lvlendapatkan rezeki

berupa hrma jam' yang melimpah pada masa Rasulullah shallallahu

Alaihi wa sallam. knmn iam' ailalahkurma camPuran. Biasanya lami

merubarterlan ilua slu' htrma ini daqan satu shn' (htrrna yang baik).

Hal ini sampaik pafu Rosulullnh shallallnhu Alaihi wa sallam, maka

beliaubersabiln,'Tidakboleh menularlun ilua slu' htma dangan satu

slw,, dua sha' ganilum dangan satu sltn" dan iuga tidakboleh rnenulur-

lan dun ilirham dengan satu dirlutn."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Buyu',Bab: Bai' Al-Klnlth Min At-tamr

(nomor 2080).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai' At-Tamr Bi At-Tamr

Mutafaadhilcn (nomor 4559 dan 457 0).

Ibnu Majah di dalam Ktab: At-Tiiarat, Bab: Ash-Sharf wa lvIaa laa
yajuuz Mutafadhilan Yailan Bi Yadin (nomor 2256), Tuhfah Al-Asyraf

(nomor M22').

1.

2.

3.
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4062. Amr An-Naqid telah memberitahulcnn lcepadaht, Isma'il bin lbrahim

telah memberitahulan kepada kami, ilari Sa'id Al-Juraii, ilari Abu
Nadhrah, di.a bsluta, Aht bertanya kepada lbnu Abbas Radhiyallahu

Anhu tentang shnrf (tular-mmukar anas dengan emas, atau dangan

p er ak, atau s ebalikny a). Dia balik bertany a, " Apaluh diser ah-terimalan
secara langsung?" Aht menjau)Ab, "Ya." Ketnudinn ia bulata, "Ti-
dak apa-apa." Maka alat mernberitahu Abu Sa'id. Aht berlcata, "Aku
pernah bertanya k podo lbnu Abbas tentang sharf, ilan din balik ber-

tanya, "Apakah diserah-terimakan secara hngsung?" Aku menjawab,

'Ya.' Dia berknta, "Knlau begitu, tidak apa-apa." Abu Sa'id berkata,

"Benarlah in berknta demikian?" Aht alun menulis surat lcepailnnya

agar ia tidak lagi memberilan fatwa begitu kepadamu. Ia melanjutlan,
"Demi Allah, beberapa orang pembantu Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam pernah ihtang membawa kurma, hlu beliau mengingluri-
ny a ilnn b er s ab dn, " S ep er tiny a kurma ini bulan ber as al ilari tanah kita. "
Pmtbantu tersebut berh,ata, "Dalam htrma hasil tanah kita - atau htr-
ma kita - tahun ini tuilapat lcerusalan,lalu aht mmrbarter larmn yang

baik ini dmgan merumbahlan talaran (hrru jelek). Beliau bersabih,

"Knmu telah melebihlan, berarti lamu telah melahtlan riba. langan
sehali-lrnli kamu hkulan itu, apabila lumu ragu terhailap sesuatu dari

htrmamu, maka juallah,lcemudian uangnya lamu belilan htrma yang

lebih baik yang lamu lcehenilaki."

. Takhrii hadits

Ditakhdi hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4335).



Kitnb 797

e y $; rifi #!i '"t ti';;i eti.\ # PL.$"';. t ' 1r

sV y,sie+Pt a qWG.t't'#;.tJ1;iSrP
'>ryY Jt- +Pt; A:ui &r"iit y ,t'+ Y'i ;Y
:,ryv"tYu"-i. .t lA4Y.$: L"5:11 (l'4
; uLqF +G;;v 6uiy'h,t* *t )ts3
':/,'u 

S* SYt r:; p: +E'A, e i4t F lt\t *
U1fv ,f?dL3t iv v,; in J {'t * n' i;
iw s $ rys trs 6t';lt Gtt^ 'h ity L6, tS 

Y,

A 4t ,iiit t;y 4'ri oxi {, *'h, ,}b yt |s';:

.-f &i,+,ftF*,1';:
,SG 

-$u,'ai.ast'.J 6.13& 3i ?i /rr';:u # if ,SS

i: ;''t 3t rY.r;,,I {:..G.6 3';;, 'F Gt 4i1

4063. lsluq bin lhrahim telah memberitahulan kcpafu lami, Abdul A'la telah

mengabarlan lcepada lami, Dawud telah mangabarkan lcepada lami,

dari Abu Nailhrah, ia berlata, "Aht telah bertanya k'rpado lbnu Umnr

ilan lbnu Abbas mmgenai sturf? Keduanya mutyatalan tidak apa-apa.

suatu saat aku iluituk di samping Abu sa'id dnn aku bertanyalnpadn'

nya tmtang sharf . Abu sa'id menjawab , " setiap lcelebihnn berarti riba."

Ivlendengar jawaban itu, aku menyangsikannya l<nrenn fatwa lbnu

llmar dan lbnu Abbas sebelumnya. Abu sa'idpunberlata,'Aht tidak

alqn berbicara lcepadamu lcccuali dengan apa yanS aku dengar dari

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Suatu saat seorang laki-laki

datang kepada beliau dengan membawa htrma berhtalitas baik. se-

mentara jenis htrna Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam hanya seperti

ini (berbeda dengan hrmn yang dibawa lelaki itu). Beliau pun berlata

kepada lelaki itu, "DAri mana lamu mendnpatlan kurma ini?" Iaki-

lnki itu meniawab, "Aht mendapatlannya dengan cara membarterlan
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dua sha' dengan satu sla' kurma ini, karena harga kurma ini di pasar

hanya sekian il.an kurma ini sekian," Rnsulullah Shallallahu Ahihi wa

Sallam bersabda, 'Celalu lamu,lamu telah melnhtlan riba, jila lamu
menginginlan latrm.a yang lebih baik mal<n juallah hnmamu terlebih

dahulu, kemudian pergunalan uangnya untuk membeli htrnu yang

lamukehendaki.'

Abu Sa' id berluta , " Mana yang lebih memungkinlun ter jadi riba , barter

latrma dengan kurma atau perak dengan perak?" Dia berkata, "Setelah

itu aht menemui lbnu Umar, mala dia melaranght (melakuknn riba
paih kurma dan perak). Namun aku tidak menemui lhnu Abbas. Dia

b erluta, " Abu Ash- Shahba' t elah memb uitahulan kepadala+ b ahwa dia

telah menanyalan lnl itu kepada lbnu Abbas saat beraila di Melah dan

Ibtru Abbas tiilak mer estuiny a. "

. Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4320).
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4064. Muhammad bin Abbad, Muhammad bin Hatim, ilan lhnu Abi Umar

telah memberitahulan kepadaht, lcetiganya ilari Sufyan bin Uyainah

- lafoh ini milik lbnu 'Abbad -, dia berlata, Sufyan telah metnberita-

hul,nn kepada lumi, ilnri Amr, dnri Abu Shalih, in berlata, Aku men-

dengar Abu Sa'id Al-Khudri berlata, "Dinar dituknr dengan dinar
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itnn dirlwm ilaqan dirlum harus sama-sama nilainya. Barangsiapa

menambah atau maninta tambalun berarti ia telah mehkukan iba.'
Aht (Abu Slalih) berlata lcepadanya, " sesungguhnya Ibru Abbas tidak

mmgatalan ilcntikian." la mmiawab,'Aht telah menantui lbnu Abbas,

lalu aht bertanya kcpailanya, "Apa penilapatmu mengmai aPa yang

lamu latalan, apalah itu sesuatu yang ?'amu dengar dari Rnsulullah

Shallallahu Atnihi wa Sallam atau lamu ternulun pada Kitabullah?"

Mata ia berkata,'Aku tidak mendengarnya ilari Rnsulullah dan tidnk

mendapatlannya dalam Kitabullah,lanya saia usannh bin zaid ber-

tata kepadnht, bahwa Nabi slallallahu Alaihi wa sallam pernah bu-

sabda, "Riba itu lwnya teriadi pada panundaan pembayaran."

Takhrij hadits

Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai' Ad-Diinaar Bi Ad-Dii-

naar Nasa'are (nomor 2L78 dan2179).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai' Al-Fidhdhoh Bi Adz-

Dzatub wa Bai' Ailz-Dmhab Bi Al-Fidhdhah llln Eii An-Nasii-ah (nomor

4594 dan4595).

Ibnu Majah di dalam Ki tab : At-Tij ar at, B ab : Man Qaala Laa Riba llla F ii
An-N asii' ah (nomor 225n, T uhfah Al- Asy r af (nomor 9 4).
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4065. Abu Balcar bin syaibah, Amr An-Naqid, lshnq bin lhrahim dan lbnu

Abi lJmar telnh member itahukan lrep oda lami, -lafazh hadits milik' Amr

- lshaq berlata, Sufyan bin lJyainah telah mengabarlan kepadn lumi,

se-mentara yang lainnya berluta, Sufyan bin Uyainah telah munberita-.

hulan k p oda h,ami, ilar i llhaidillah bin Abi Y azid, b ahwa din mendmgar

Ibnu Abbas berkata, "lJ.samnh telah mengabarlan lcepadaht, bahwasa-
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nya Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Sesungguhnya

praktek riba itu hnnya terdnpat paila panundaan pembayaran."

Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4064.
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4066. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadn lami, 'Affan telah

memberitahulan kepadn kami, (H) Muhnmmad bin Hatim telnh mem'

beritahulan kepadaht, Bahz telnh mentberitahulan lcepada lcami, kedua-

nya berlata, Wuluib telah memberitahulan kpodo lami, Ihnu Thawus

telah memberitahulan kcpada lami, dari ayahnya (Thawus), dari Ib-

nu Abbas, ilai Llsamah bin Zaid, bahwasanya Rasulullah Slullallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tidak ada riba ilalam transaksi iual-beli
secara tunAi."

. Takhriihadits
Telah ditakhrii sebelumny4 lihat hadits nomor 4064.
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4067. Al-Halam bin Musa telah mentberitahulan lnpado knmi, Hiql telah

membritahukan krpada lumi, ilati Al-Auzn'i, dia bqkata, 'Atlw- bin

Abi Rabah telah memberitahulun lcep adaht, bahwa Abu s a' id Al-Ktud-

ri bertmru dmgan lbnu Abbas dan berlata leepaihnya, "Bagaimana

paihpatmu tuttang sharf, apa?ah lamu telah mmdmgar sauatu

tmtangnya itai Rnsulullah slatlallahu Alaihi wa sallam atau lumu

menilapatinya ilalam Kitabullah Azza wa Jalla?' Ibnu Abbas bqluta,

'Tidak, aku tidakberani mengatalannya, Mmgenai ludits Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam tentu lulian lebih mengetahuinya, aila-

pun dnlam Kitabutlah ahtpun tidak mengetahuinya, hanya saia usa-

mah bin zaid telah memberitahulan kpadalcu, bahwa Rasulullah

Shatlattnhu Alaihi wa Sallam bersabdn, " Sesungguhnya praktek riba itu

hanya tudapat pada penundaan pembayaran."

o Takhriihadits ,

Telah ditakhrii sebelumnya lihat hadits nomor 4064'
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4068. Utsman bin Abu Syaibah dan lsluq bin lbrahim telah membritahu-

lan lcepada lami, - lafazh ini milik Utsman - Islnq berlata, "larir
telah mengabarlan kepada lcami," sementara Utsman bulata, "Jarir
telah membeitahulan k pada karni, ilai Mughirah, ia berlata, "Syi-
bak bertanya kepada lhrahim, hlu lbrahim membqitahu?an kepada

lami dari Alqamah, dari Abdulhh, ia berlata, "Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam mmgutuk panulan riba dan pemberi rfua.' Alqamah
mmgatalan, '/+ku bqlata, Pencatat ilan lcedua salcinya?" Abdullah
berlata, "I(nmi lurrya metnberitahulan apa yang lami dengar."

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9448).

"^*' ; 0.itu*Li 7f U '#3', c#t i; 3^,g-, $3t.t.11
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406g. Muhammnd bin ,4sh-shnbah, zuhair bin Harb, dan utsman bin Abu

Syaibah telah memberitahulan k podo lumi, merela berlcnta, Husyaim

telah mmtberitahulan kepada lami, Abu Az-Zubair telah mengabar-

kan h,epadn Pami, ilai labir, ia berlata, Rasulullah shallallnhu Alaihi

wa sallam mengutuk panalan ilba, pemberi riba, pmcatat, ilan lceilua

salcsinya." Beliau nelanjutlan, "Merel(a setnua snmn."

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,4syraf (nomot 299t).

o Tafsir hadits:4056- 4069

Perkataannya, "Bahlua Ma'mnr bin Abdullah telah memberitahulun ke-

padanya,bahwa din menyuruhbudalcnya meniual satu sha' gandum ilan ber-

lata, "luallah lnlu belilan jantawut." Budak itupun pergi dnn lcembali dengan

membawa janawut sebanyak satu sha' lebih. Sesampainyabpadn Ma'tnar dia

mmceritalun tinilnlannya itu. Ma' mnr-pun berlata kepailanya, " Mengapa

lamu melahtlan itu?! Kembaliknn dan jangan mmgambilnya lcecuali dengan

taluran yang samn,laretta aku mendmgat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabila, "Penulcarln malunan dengan malanan itu lnrus sama ila-

lam tgl<arannya." Ml'mnr bulata, "Malanan polcoklamipada saat itu adalah

janawut." Dikatalun lcepailanya,'lantawut itu tidak sama dengan gandum.'

Dia berlata, 'Aht lclnwatir lceduanya sama." Maksudnya aku khawatir

bahwa pada keduanya terffipathukum riba.

Dengan hadits ini Imam Malik menyimpulkan bahwa gandum

dan jewawut satu jenis, sehingga dia melarang berter keduanya ke-

cuali dengan takaran yang sama, salah satunya tidak boleh lebih dari

yang lainnya. Sementara mdnurut pendapat kami dan mayoritas ula-

ma bahwa keduanya tidak sejenis, sehingga boleh melebihkan salah

satunya saat dibarter. Argumentasi kami adalah hadits yang berbunyi,

"lilu pmuluran itu dalam jenis berbeda malu tularlah sesula lalian dengan

syarat diserah-terima?,nn secaratunai." serta riwayat Abu Dawud dan An-

Nasa'i tentang hadits dari Ubadah bin Ash-shamit Rndhiyallahu Anhu

yang berbunyi, "sesungguhnya Rasululhh shallallahu Alnihi wa sallam
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bersabila, Tidak apa-apa pertillaran gandum dmgan jamwut di mana jewa-
wut lebihbanyak asal diserah-terimaknn secara tunai."

Hadits riwayat Ma'mar ini tidak dapat dipergunakan sebagai argu-
mentasi madzhab Maliki karena tidak ada penjelasan bahwa gandum
dan jewawut itu sejenis. Ma'mar hanya merasa khawatir jikalau ke-
duanya sejenis, sehingga dia menyuruh budaknya agar mengurung-
kannya karena faktor kehati-hatian.

Perkataannya, Suatu l@tika ia datang membnwa hrma janib (htrma
bermutu baik). Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bertanya kepadanya,
'Apalah semua htrma Klnibar seperti ini?" Dia menjawab, "Tidak, demi
Allah, wahai Rasulullah,lami mentbeli satu sha' htrma ini dutgan dua sha'
hnmn jam' (kurma yang jelek)." Rasulullah Shallaltahu Alaihi wa Sallam
bersabila, "langanhh lamu melahtlan demikian itu, namun tularlah dmgan
takaran yang sama, atau juallah ini (hrmn jam') lalu betitah hrmn janib
dengan uang hasil penjuahnnya. Danikian juga halnya ilengan timbangan,"

Kunna lanib arftnya kurrra yang berkualitas. Sedangakan kurma
lam' adalah kur:na dengan kualitas yang jelek. Dalam riwayat lain
kurma ini diartikan sebagai kurma campuran dari berbagai jenis. Je-
las sekali, bahwa pelaku dalam hadits ini tidak mengetahui bahwa
transaksi peniualan satusha'dengan dua slw'dilarang, mengingat ka-
sus ini terjadi pada awal-awal pengharaman praktek riba, ataupun
karena sebab lainnya.

Berdasarkan hadits ini ulama madzhab kami dan ulama lairutya
membenarkan transaksi model 'inah, yaitu transaksi rekayasa (hilah)
yang sering digunakan para pebisnis untuk menghindari riba. Con-
tohny+ seseorang yang hendak menjual seratus dfuham dengan dua
ratus dirham, karena model seperti ini riba, maka dia menyiasatinya
dengan cara menjual baju seharga dua ratus dirham, lalu membelinya
kembali kepada orang yang sama dengan seratus dirham. Bunyi hadits
yang menjelaskan hal ini adalah sabda Rasulullah slnllallahu Alaihi wa
Sallam, "luallah ini (kurma lam') lalu belilah kurma janib dutgan uang hasil
penjualannya." Dalam pernyataan ini tidak dibedakan antara membeli
dari pembeli y*g sama atau dari orang lain.

Menurut Imam Syaf i dan lainnya transaksi di atas sah dan tidak
haram. Sementara menurut Imam Malik dan Ahmad tidak sah dan
haram dilakukan.

Sabda Rasulullah Shatlaltahu Ataihi wa Sallam, 'oflt l[;Si "Oe-
mikian juga halnya ilengan timbangan." Merupakan dalil bagi pengikut
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madzhab Hanafi, sebab di dalam hadits ini disebutkan takaran dan

timbangan. Para sahabat kami dan ulama yang sependapat mengatakan

bahwa maksudnya,'Demikian iuga halnya ilengan timbangan,' di mana

tidak boleh ada tambahan dalam proses jual-beli benda-benda yang

berlaku hukum riba PadanYa.

Sabda Rasulullah Shallntlahu Alaihi wa Sallam,6:)t # ii 'Aduh, itu

benar-bmar riba."

Kata ;li " Aduh" adalah kata yang menunjukkan sesuatu kesedihan

atau kepedihan. Kata ini dibaca dalam beberapa dialek yang fasih dan

populer, d,iantarany a, ;il lewwah), Awwaha, Llhi, Llhin, Awwin, atau

Aah.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada orang yang

membeli saht sha'kurma dengan d'ua sha'kurma, itli u.'St i; 'lni
adalah riba, h,embalikanlah." Hadits ini menunjukkan bahwa barang

yang diterima dari transaksi yang tidak sah harus dikembalikan. )ika
pembeli telah mengembalikarurya maka dia berhak menarik uangnya

kembali. fika dikatakan, mengapa dalam hadits pertama Rasulullah

Stullaltahu Alaihi wa Sallam tidak memerintahkan untuk mengembali-

kan?. Jawabnya adalah bahwa hadits-hadits ini menceritakan satu ka-

sus dan memang di dalamnya terdapat perintah itu, sebagian perawi

ada yang mengutipnya secara lengkap, namun sebagian lainnya tidak.

Untuk menyikapinya kita menerima tambahan redaksi hadits dari pe-

rawi yang telpercaya yaitu perawi yang mengutip adanya perintah

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam itu. Andaikata itu dua kasus

yang berbeda, maka dalam riwayat pertama tetap ada perintah itu,

meskipun perintah itu tidak sampai kepada kita. Dan sekiranya tidak

ada perintah sama sekali padahal itu dalam dua kasus yang berbeda,

maka kemungkinan terbesar sanS Pembeli tidak mengenali penjual-

nya dan tidak mungkin menemukannya lagi, sehingga barang yang

ada di tangannya berstatus barang hilatg milik penjual tersebut, dan

jika dihilangkan oleh pembeli maka ia wajib mengganti dengan harga

barang tersebut. Dengan demikian tidak ada lagi kemusykilan dalam

hadits :gjti. Afhnndulillah.
I

Perkatannya, 'Alan pernah bertanya kEado lbnu Abbas tentang sharf,

dan dia balik bertanya, "Apalah diserah-terimakan secara langsung?" Aku

menj aw ab,' Y a.' D ia b erkat a, " Kal au b e gitu, tidak ap a - ap a. " D alagl riwayat

lain disebutkNt, "Aku telah bertanya kepada lbnu lLmar dan lhnu Abbas

805
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mengmai shorf? Kedua menyatalun tidnk apa-rpa. Suatu saat aku duduk di
samping Abu Sa'id ilan aht batanya kqadanya tnttang sharf. Abu Sa'id
manjawab, "Seticp kebbthan bqarti riba." Manilorgar jawaban itu aht me-
nyangsiknnnyaknraufatua lbruLlmar ilan lbnu Abbas sebelumnya. Abu sa-
'id pun menyebutkan hadits yang melarang mmtkrtr ilua sha' dengan satu
sha' dan aht-pun menyebutkan bahwa lbnu Llmar ilan Ibru Abbas meralat
pendapatnya." Pada hadits setelahnya disebutkan,'l-Lsamah bin Zaid bq-
luta kepadaku, bahwa Nabi shallallahu Alaihi wa sallam pernah bersabih,
"Riba itu hanya terjadi pada paundaan pemfuyaran." Dalam riwayat lain
disebutkan, "Sesungguhnya praktek riba itu horryo terdapat pada penun-
daan pembayarafl." Dalam riwayat f.i" lrgi dinyatakan, "Tidak aila riba
dahm transalcsi jual-beli secara tunai."

Pada awalnya Ibnu Umar dan Ibnu Abbas menyatakan bahwa
riba tidak akan terjadi dalam transaksi yang dilakukan secara tunai.
Dari pemahaman ini, mereka berdua memperbolehkan menukar satu
dfuham dengan dua dirham, atau satu dinar dengan dua dinar, satu
sha' kvrma dengan dlua sha'kurrna dan barang-barang lain yang berla-
ku riba padanya. Mereka berdua meyakini bolehnya menjual barang-
barang ribawi (yang berlaku riba padanya) yang sejenis dengan kadar
yang berbeda, dan riba hanya terjadi dalam penundaan pembayaran.
Patokan mereka adalah hadits riwayat usamah brnzaid'Riba ituha-
ny a terj aili dalam p enundaan pantbayar an " Namun, pada akhirnya kedua-
nya meralat pendapatnya ini dan mengharamkan transaksi iual-beli
barang ibawi seienis dengan kadar yang befteda. Hal ini terjadi ketika
mereka mendengar hadits riwayat Abu Sa'id, sebagaimana yang di-
kemukakan oleh Imam Muslim secara jelas.

Rangkaian hadits-hadits yang disebutkan oleh Imam Muslim ini
menunjukkan bahwa Ibnu Umar dan Ibnu Abbas tidak mendengar
hadits yang melarang praktek riba dalam barang-barang ribawi yang
ditukarkan dengan kadar berbeda selain penundaan pembayaran. Tat-
kala mendengamya maka mereka meralat pendapatnya tersebut.

Terkait dengan hadits riwayat Usamah, "Riha itu lwnya terjadi pada
penundaan pembayaran " Banyak pihak menyatakan bahwa status ha-
dits ini adalah m"ansukh (tetah dihapus hukumnya) oleh hadits-hadits
di atas. Para ulama sepakat untuk Udak mengamalkan isi hadits ini.
Hal ini juga mmjadi indikasi kuatbahwa hadits itu tidak diamalkan.

Untuk menghindari klaim naskh, sebagian pihak yang berusaha
membuat beberapa kemungkinan terkait hadits ini;
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1. Hadits ini berlaku pada barang-baranS nonribawi, seperti menjual

tanggungan dengan tanggungan dengan penundaan pembayaran,

sebagaimana baju dengan ciri tertentu dijual dengan budak dengan

ciri-ciri tertentu. ]ika prakteknya tunai maka transaksinya sah.

2. Hadits ini berlaku pada barang-barang ribawi yang tidak sejenis.

Kelebihan kadar dalam transaksinya tidak dinamakan riba asalkan

dibayar ttrnai.

3. Hadits ini bersifat runum, sementara hadits riwayat ubadah bin

Ash-Shamit dan Abu Sa'id bersifat khusus, sehingga yang harus

dipakai adalah hadits yang khusus. Jawaban ini diajukan oleh

Imam Syafi'i.

Perkatarurya, " Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam mengutuk p ema-

kan riba, punberi riba, pencatat, dan P'edua salcinya." Beliau melaniutkar;

"Mereka semua sama." Secara jelas hadits ini mengharamkan menjadi

penulis dan saksi bagi pemakan dan pemberi riba' Hadits ini pun me-

nuniukkan haram hukumnya membantu perbuatan maksiat. Wallahu

A'lam.



(20) Bab Plengambil yang Halal dan Meninggalkan yang
5yubhat

,,in ,
t:,J-> 6k ii.t;u+r*-i!t*#-J k, $k.t.v.
+'JriiT iC i i..9r:At # ipt;i;ti.f )
Jt#vr.lr:lr ,s-",i') i* gt .4..;--)tt ,v lt jpi
JiAx-t Lq;t, t41') U. d,Ft i,ti H jy"-jr i,t +ii
& n*try*.i';;t Tqar a,f ,16,:rry
q;- G4)t,S';;i,lt!t{ 1{t €.&:dt e
,ti'r;x lt e ltyr,ti,h * E itp oi y ei :,1

,L'ri t;y: fi? '"At e; ui, s1'-^i* r-GJt G:tt,
,;iiir e'rii'ik JAr*i

4070. Muhamtnad bin Abdullah bin Nurnair Al-Hamdnni telah manbeita-
hulan lrepado lumi, Ayahfu (Abdullah bin Numair) tetah memberita-
hukan kepado lami, Zakariya telah memberitahukan kepada knmi, ilari
Asy-Sya'bi, ilari Nu'man bin Basyir, Ia (,4sy-Sya'bi) berkata, 'Aku
mmdengar Nu'man berknta, "Aku mendengar Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallambersabila -An-Nu'man sambil mengarahknn junari-
nya lce telinganya-, "sesungguhnya perlura yang halal itu telah je-
las dan perlara yang haram juga telah jelas. Di antara leduanya ter-
ihpat perlura-pukara yang syubhat (tidak jelas huhtmnya) yang
tidnk dileetahui oleh banyak orang. Malcn, barangsiapa menghindari
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3.

perkara syubhat, in telah membersihtan agama dan lcehormatannya.

Dan orang yang terjerumus lce dalam syubhat, berarti telah teriuu-

mus ke dalnm pulara hnram, sebagaimann seoranT penggembaln yang

mengganfualah,nn di sekitar tempat terlarang, ru?'n lcemungkitun besar

binaiing gembalaannya alun masukk'e tempat terlatang itu. Ketahui-

lah! sesungguhnya setiap penguasa itu metilliki daerah terlarang.

Dan sesungguhnya dneruh terlarang milik Allah adalah apa-apa yanS

diharamlan-Nya. Ketahuilah! saungguhnya di dalam tubuh itu ter-

dapat segumpal ilaging, jika ia baik, niscaya baik pula seluruh tubuh,

datn jita ia rusak, nbcaya akan rusak pula seluruh tubuh. Ketahuilah,

bahwa (segumpal daging) itu adalahhati."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh: 

t

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-lman, Bab: Fadhlu Man lstabra-a Li

Diinih (nomor 52\, Kitab: Al-Buyu', Bab: Al-Halaal Bayyinun wa Al-

Haranm Bayyinun wa Bainahuman Musytabihaat (nomor 2051)'

Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Buyu' wa Al-Iiarat, Bab: Fii litinanb

Asy -Sy ubulnat (nomor 3329 -3330).

At-Tir:rridzi di dalam Ktab: Al-Buyu', Bab: Maa laa'a Fii Tark Asy-

Syubuhaat (nomor 1205).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab:; litinaab Asy-Syubuluat Eii

At-I<nsb (nomor M55\, Ktab: Al-Asyribah, Bab: Al-Hatsu 'Alna Tark

Asy -Syubuluat (nomor 57 26).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al'Fitan, Bab: Al-Wuquuf 'lnila Asy-

Syubuhaat (nomor 3g%),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1L624)'

il i#\ski c d) t3'"; "^t , i U ,<' i s--i't ' vt

ifr)i ti+ ,13-f ) $'",'tG ai fr ,-#.6';;i etiL

4Wt. Abu Balar bin Abu Syaibah telah menberitahulan ?'epodn lumi, Waki'

telah memberitahulan tcepada tcami (H) dan lshaq bin lbrahim telah

mefi fu eritahulunkepadalumi,lsabinYunustehhmangabar?an?'epada

kami,leduanya berkata, Zaluriya telah memberitahuk'an kepada Lami

dengan sanad ini,hadits Yang sama.

t7o
4U,

5.
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. Takhrii hadits

dvarah r\(gffiIiU

Telah ditakhrry sebelumnya, lihathadib nomor 4070.

eii ,sj, :,p, ,r ,f 6-;;i -41tj) il :frt ski.f . vy

* G,t ,f-- +p;- $k y il,^t*i ski 7 ij.t.t:,irl

# * i, F')t * F'oi# i., f - s.,U,Jt,f")t
t+, *i # itJ* i;t,f y i,. 9r;;3t,f i#t,f

$i et' A €t ;c.;i 4r; 3i';t #gl
4072.lshaq bin lbrahim telah memberitahukan kepada kami, larir telah me-

ngabarlan k poda lami, dari Mutharrif dan Abu Farwah Ar-Hamdani
(H) dan Qutaibahbin Sa'id telah memberitahukank podokami,ya,qub
-Ibnu Abdurrahman Al-Qari- telah memberitahukan tepodo kami, dari
Ibnu 'Ajlan, ilari Abdurrahman bin sa'id, mereka semua meriwayatknn
dnn Asy-sya'bi, dari Nu'man bin Basyir, dari Nabi shailanahu Alaihi
wa sallam, seperti hadits di atas, hanya saja hadits riwayat zalariya
lebih lmglap dan lebih banyak daipada hadits riwayat mereka.

. Terkhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihathadits nomor 4070.

J;;t ik y i *t i. * i #t 3{$"";.r.vr
9'r,; )\ ,rJ il 4 Ak +i il 46 ,;k sk
y i * n {d'd {t ;*At,c # gt * q.

,fu,o$r $*;;- r, &r*'lt * yt )F3 +-6
t.. c t t o t

iY*ir i* gt * it ,v lt iP: + ',SX *i
ll it;r$t;f ;ti.f ) #*,b;'i U it';t': U

y.'e3iq;
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4073. Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-I-aits bin Sa'ail telah memberitahu-

lan lepada lami, Ayahht (Syu'aib bin Al-laits bin Sa'ad) telah mem-

beritahulan lcepailaku, dari lukekht (Al-laits bin Sa'ail), Klwlid bin

Yazid telah memberitahulan kepailaht, Sa'idbin Abi Hilal tehh mem-

beritahulcnn lcepadaht, dari 'Aun bin Abdulleh, ilai Amir Asy-Sya'bi,

bahwa ilia mendatgar Nu'man bin Basyir bin Sa'ad, salah satu shalu'

bat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berWrutbah di depan pen'

duduk Himslw dan berluta, Aku mmdengar Rasulullah Slullallahu

Alaihi wa Sallam bersabila, " Suungguhnya perlara yang halal itu telah

jelas.' srperti yang diriwayatlun oleh Zalariya sampai pada perknta-

an, "Malcn lcetnungkinan besar binatang gmtbalaannya alan masuk lcc

tanryat terlarang itu."

. Takhriihadits
Telah ditakhdj sebelumnya, lihat hadits nomor 4070.

o Tafsir hadits: 4070 - 4073

Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

j$;r-r LqW.')U
../61

" S uungguhnya perlara y ang halal itu telah j elas ilan peilar a y ang har am juga

telah jelas. Di antaru keduanya terdapat perkara-perlara yang syublut (tidak

jelashuhmnya) yang tiilak diketahui olehbanyak orang."

Para ulama sepakat bahwa hadits ini memiliki faedah yang banyak,
pengaruh yang mendalam bagi setiap pribadi muslim yang mengha-
yatinya dan menjadi tiang utama penyangga agama Islam. Bahkan se-

bagian kalangan menyatakan bahwa kandungan hadits ini mencakup
sepertiga dari seluruh aspek agama Islam, mengingatbangunan agama

berada di atas pondasi hadits ini, yaitu disamping hadits yang berbu-
nyt,' S etiap p erbuatan ter gantung niat p elahmy a i' D art hadits, " Di antar a

ciri lcebuagamaan yang baik seseorang ailalah meninggalknn lul-hal yang

tidak berguna. " Sementara Abu Dawud As-Sakhtiyani berkata, "Pondasi
agama Islam itu empat hadits; tiga hadits di atas dan satunya lagi ada-

lah hadits "Tidak sempurna iman seseorang sampai dia mencintai saudaranya

sebagaimana dia mencintai dirinya sendiri." Ada juga yang mengatakan,

itpt it;: # &*Jr .i1u'f
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hadib "Bersikap zuhudlah terhailap dunia niscaya Allah mencintaimu dan
bersilap zuhuillnh dai milikumnt mnnusia niscaya merela mencintaimu."

Para ulama berkata, "setidaknya ada tiga faktor utama yang men-
jadikan hadits ini memiliki pengaruh yang besar;

1. Pesan untuk memperbaiki kualitas makanan, minuman, pakaian,
dan lainnya, kesemuanya harus bersih dan suci lahir batin.

2. Perintah Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam untuk menghindar-
kan diri dari hal-hal yar,g syubhat, kaiena itulah satu-satunya cara
menjaga agama dan kehormatan seseorang. Untuk menjelaskan itu
Rasulullah shnllallahu Alaihi wa sallam memberi perumpamaan se-
orang gembala yang menggembalakan di dekat tanah larangan.

3. Menjaga hati agar tetap bersih, sebagaimana sabda Nabi, ,,,,Keta-

huilah! Suungguhnya di dalam tubuh itu terdapat segumpal daging....
dan seterusnya. " Rasulull ah shnllallahu Alaihi wa s all^am menekankan
agar senantiasa memelihara hati, karena hati menjadi barometer
kebaikan dan kebusukan raga manusia; jika hati itu bersih niscaya
semuanya bersih, dan jika hati itu kotor niscaya semuanya kotor.

Rasulullah Shatlallahu Alaihiwa Sallambersabda, ft,.Jr itt: #. Jl;,Sr itt

fi. "saungguhnya perlara yang hatal itu telah jelns ilan perkarn yang haram
juga telah jelas." Artimya, status hukum segala sesuatu hanya ada tiga;
1. Halal yang tidak diragukan kehalalannya, seperti roti, buah-bua-

han, minyak, madu, mentega, susu dan telor hewan yang halel
dagingnya dan makanan lairmya, begitu' juga berbicara, melihat,
berjalan, dan aktifitas lainnya yang boleh dilakukan.

2. Haram yang sangat ielas keharamarurya, seperti minuman keras
(khamar), babi, bangkai, air kencing darah yang dialirkan dari
hewan yang disembelih, berzina, berdusta, mmggurriing t6hibah),
mengadu domba (natnitnah), melihat wanita yang bukan mahram
dan lainnya.

3. Syubhat, artinya tidak jelas status halal dan haramnya.

Karena sifat syubhat yang tidak jelas inilah banyak orang yang
tidak mengetahui hakekat hukumnya. Berbeda dengan ulama yang
ahli agama, mereka mengetahui hakekat hukumnya melalui pemaha-
man teks Al-Qur'an dan hadits, analogi (qiyas), bhtislnb dan perangkat
hukum lainnya. )ika suatu hal belum jelas status halal haramnya dan
tidak ada nash atau iima' (konsensus ulama), maka seorang mujtahid
harus berijtihad dengan cara mengaftrlogikannya dengan sesuatu yang
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telah jelas status hukumnya berdasarkan dalil syar'i, jika sama dengan

hal yang halal secara otomatis ia berstatus halal. Jika dalil yang dijadi-

kan patokan masih mengandung kemungkinan lain yang kuat, maka

lebih baik menjauhi hal tersebut dengan mengedePankan sikap wila'
(menjaga diri dari yang haram), sehingga hal ini termasuk dalam sab-

da Rasulullah Shalktkhu Alaihi wa Sallam,'Malca, barangsiapa menghin-

dari perlara syubhat, ia telah membersihlan agama dan lcehormntannya."

Suatu hal yang bagi mujtahid belum bisa ditentukan status hu-

kumnya berarti ha1 tersebut adalah syubhat. Pertanyaannya adalah

apakah ia boleh menghukuminya sebagai hal yang hataf haram, atau

tawaqquf (Udak menentukan sikap sampai jelas hukumnya)?. Dalam

hal ini setidaknya terdapat tiga madzhab yang berbeda pandangan,

sebagaimana yang dinyatakan oleh Al-Qadhi Iyadh. Namun, yang ie-
las hal ini sama dengan permasalahan hakekat hukum segala sesuatu

sebelum ditetapkankan oleh syariat. Dalam permasaliahan ini terdapat

empat madzhab;

o Pertama, hal itu tidak boleh dihukumi halal, haram, boletu atau

lainnya mengingat taHif (pembebanan syari'at) dalam pandangan

ulama tidak dapat ditetapkan kecuali dengan dalil 5y3f i. Inilah
pendapat yang paling benar.

. Kedua, hukumnya haram.

. Ketiga,dihukumiboleh.

. Keempat,tawaqquf.

Rasulullah Slullallahu Alaihi wa S allambersabda, i'p.t ,dt Grt f
u,--^J "Mab, barangsiapa murghindari perlara syubhat, ia telah metrftersihlan

agama dankehormatannyl." Artinya, agamanya telah terbebas dari celaan

Allah Ta'ah dan kehormatannya terbebas dari omongan manusia.

Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallam bersabda,

il*i' .c irti,ti ,h *'l<:.itti'ti
"sesungguhnya setiap penguasa itu memiliki ilaerah terlarang. Dan sesung-

guhnya daeruh terlarung milik Allah ailalah apa-apa yang diharamlan'Nya."

Maksudnya,pararaja arab dan raja lainnya memPunyai daerah ter-

larang untuk dimasuki manusia, dan barangsiaPa ya.g memasukinya

akan mendapatkan hukuman. Sementara orang yang memPerhatikan

keselamatan dirinya akan menjauhi tempat tersebut karena khawatir
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@Jtp@
akan masuk ke dalamnya. sesungguhnya A[ah Ta'ala memiliki tem-
pat terlarang yaitu kemaksiatan yang telah diharamkan-Nya seperti
membur.uh, berzina, mencuri, menuduh orang lain berzina, meminum
khamar, berdusta, menggunjing, mengadu domba, memakan harta
dengan cara yang batif dan lain sebagainya. semua ini adalah daerah
terlarang milik Allah Tt'ala, maka siapa saja yirng memasukinya de-
ng.rn mengerjakan sebuah kemaksiatan maka ia berhak mendapatkan
ganjaran. Barangsiapa yang mendekatinya maka dikhawatikan akan
terjerumus ke dalamnya. Dan barangsiapa yang menjaga keselamatan
dirinya maka dia tidak akan mendekatinya, tidak pula mengerjakan
sesuatu yang dapat mendekatkan dirinya kepada perbuatan maksiat
tersebut, sehingga ia tidak mengerjakan hal-hal yang bersifat syubhat.

Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam bersabda,

'ri i3i tsy: , k r^GJt e$ UJ; tslzi*l .tAt ;i:1r'tijir e'tri# "*sr
"Ketahuihh! sesungguhnya di dalam tubuh itu tqitapat segumpal daging, jika
in baik, niscaya baik pula seluruh tubuh, dan jikn ia rusak, niscaya alcnn rusak
pula seluruh tubuh. Ketahuilah,bahwa (segumpal daging) itu adalahhati.,

Pakar bahasa arab menuturkan, bahwa lrcrtu * (baik) dan LI
(rusak) dibaca dengan shalahn danfasaila, bisa juga dibaca dengan slm-
luha danfasuda, narturtbacaan pertama lebihfasih dan populer. Kata
ill artinya segumpal daging dinamakan demikian karena bisa dilu-
mat dengan mulut lantaran ukurannya yang kecil. para ulama ber-
kata, "Meskipro hati secara kasat mata iebih kecil daripada anggota
tubuh yang lain, namun ia sangat menentukan baik buruknya perilaku
seseorang."

Hadits ini sangat menekankan urgensi memperbaiki hati dan me-
meliharanya dari kerusakan. Hadits ini juga menjadi dalit bahwa akal
manusia terdapat dalam hati, bukan di dalam kepala. sebenamya da-
lam perrrasalahan ini terdapat perdebatan panjang di katangan ula-
ma. Madzhab kami dan mayoritas ulama ahli kalam (teologi) menya-
takanbahwa akal berada di dalam hati. sementara Imam Abu Hanifah
mengatakan, "r{H berada dalam otak atau dalam kepala.', Kalangan
filosof mengatakan bahwa akal berada dalam otak, sementara para
dokter ahli anatomi tubuh menyatakan bahwa akal berada dalam ke-
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pata. Al-Maziri berkata, argumentasi ulama yang berpandangan akal

itu berada di dalam hati adalah;

1. Firman Allah,

@6 6jfi L. :r',fiig 6{rt oV; i\fr
,Mala tidak pernahlcnh mere?,a berialan di bumi, sehingga hati (akal)

mereka dapat memahatni....." (QS. Al-Haiiz a7l

2. Firman Altah,

@ Ji,I 6(#.a,14i;*tOly
,,sungguh, pada yang ilemikian itu pasti terdapat peringatan bagi orang-

orang yang nenpunyai hati....'' (QS. Qaaf: 37)

3. Hadits riwayat Nu'man ini. Dalam hadib ini Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallnm menjadikan hati sebagai tolak ukur baik dan

buruknya kondisi tubuh seseorang. Pada kenyataannya otak ada-

lah bagian dari organ tubuh manusia yang baik dan buruknya

ditentukan oleh hati. Dengan demikian diketahui bahwa otak ti-

dak dapat menjadi temPat keberadaan akal.

Pihak yang mengatakan akal berada di dalam otak berargumen-

tasi dengan kondisi realitas manusia bila otak rusak dapat dipastikan

ia kehilangan akal dan ia akan mengalami sekarat. Argumentasi ini sa-

ngat lematr, karena realitas ini tidak lebih hanya sebuah kebiasaan dan

kelaziman. Artinya Allah menjadikan rusaknya iaringan otak sebagai

sebab hilangnya akal, dan akal tidak berada di otak itu sendiri. Al-

Maziri menambahkan, kelemahan argumentasi ini ditambah dengan

pokok pemikiran mereka yang menyatakan adanya keterkaitan antara

otak dan hati, begitu juga antara kepala dan otak. wallahu A'lam.

Perkataanny a, " Dari Nu' man bin Basyir, Asy-Sya'bi bervata, Aht men-

dengar.Nu'man berlata -sambil mmgarahlan iemarinya ke telinganya-, Aht

mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda..." Dalam sa-

nad ini terdapat pengakuan secara terang-terangan dari Nu'man bah-

wa dia benar-benar mendengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

sallam.Inilah keyakinan mayoritas ulama dan penduduk Irak. Al-Qa-

dhi berkata , "Yahyabin Ma'in berkata, "Pernyataan yang berkembang

bahwa ulama Madinah tidak mengakui Nu'man telah mendengar ha-

dits dari Rasulullah Shallatlahu Alaihi wa Sallam hanyalah isu dan cerita

yang dibuat-buat." Wallahu A'lam.
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Rasulullah Shallaltahu Alaihi wa Salhmbersabda, 7qAr C & U)

f','Jt e €s 'oan orang yang terjerumus lce ilalam syubhat, berarti telah ter-

ierumus ke dalam perlara haram." Dalam memahami hadits ini terdapat
dua kemungkinan;

Pertama, Orang yang dimaksud telah terbiasa melakukan hal-hal
syubhat, sehingga tanpa disadari dia telah melakukan perbuatan ha-
ram. Terkadang dia berdosa jikalau dia qrenganggap remeh kebiasa-
annya itu.

Kedua, Orang itu bertahap dalam melakukan hal.hal syubhat, mu-
lai dari yang ringan dan merangkak melakukan syubhat yang lebih be-
s:u/ s.rmpai dia berani melakukan hal-hal haram dengan sengaja. Hal
ini seperti sebuah pepatah arab yang menyatakan, "Kemaksiatan ada-
lah pos kekufuran" maksudnya kemaksiatan demi kemaksiatan akan
mengantarkan seseorang kepada kekufuran. semoga Allah menjauh-
kan kita dari segala kemaksiatan.

Perkataannya, rt g-* :Z Ft 'Lebih lenglup dan lebih banyak iln-
rtpada yang diriwayatkan muekn " Dan sebagian naskah menyebutkan

dengan ungkapan, -lt', ;+-t' :, pf 'kbih t ngbp dnn lebih banyak dn-
ripaih yang diriwayatlan merekn."

,irtri



(21) Bab Menjual Unta dengan Syarat Tidak
Ditunggangi oleh Pembeli Sampai Pada Suatu Tempat

yang Ditentukan oleh Penjual

:; rt {) sk ,r} "'* F /. tr * il k 6k.t,yt
t+l k'd S* 'b'4$G 

'frft # il.iv ek ,G
,).Gi tL-i y it ;* i;t et iC'^*t^i- 3i ;r:G

i6 F ! ai, yi * io ry .r, p t.F. 'td k,*i

^*t i^*. A1 gt jt i*- * e,t : py, * y,
LLyJ ia eJ e,yiu ,;,;i F ta ;* Fy,L* f"t

a/d'ti;'ai aa'r;i cll* $ tw. i$tw. il ,l*Y
4074. Mulwmmad bin AbdulLah bin Numair telah me)beritattukan tepada

lami, Ayahku (Abdullah bin Numnir) telah memberitahulun kepaila

lami, Zaknriya telah metnberitahulan lcepadn kami, dari Amir, Jabir
bin Abdullah telah memberitahulan kcpadaht, bahwa suatu l<etila

dia menganilarai untanya yang telah lcelelahan ilan hampir saja me-

lepaslunnya. labir berlata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

datang menyusulht, lalu tnendo'aknn lcepailaht dnn memukttl untaku,
Unta itupun berjalan cepat tidak seperti biasanya. Rasulullah Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam bersabda, "luallah untamu kepadaku dengan satu
wuqiyah." Aku berlata, 'Tidak.' Belinu mengulanginya lagi, "luallah
untamukepadaku." lalu ahtpun menjualnya dutgan satu wuqiyah dan

mensyaratkan membawa baranght lce ruttuhht. Setelah sampai di ru-
mah aht langsung mantbawa unta itu tepado Rasulullah Shallallnhu

817
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Alaihi wa Sallam. Beliau membayar harga unta itu ilengan kontan. l-alu

aht henilak pulang, namun beliau melepaskan unta itu di belalanglat

dan bersabda, "Apalah kamu merasa bahwa aht terlalu murah menS-

hargai untamu? Ambillah untamu ini danbawa uangnya, dirham-dir-

ham itu menjadi milihnu."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

At-Bukhari di dalam Ktab: Al-lstiqradh, Bab: Man lsytara Bi Ad-Dain

wa Laysa 'lndnhu Tsamanuh Aw Laysa Bi Hadhratih (nomor 2385),

Ktab : Asy - Syuruth, B ab : Idz.aa Isytar atha Al-B a' i' Zhahr Ad-D abbah llaa

Malan Musamma lnaza (nomor 2718), Ktab: Al-lihad, Bab: lsti'dznan

Ar-Rajul Al-lmaam (nomor 2867\.

Abu Dawud di datam Kitab: Al-Bttyu' wa Al-liarat, Bab: Fii Syarth Al-
Bal'(nomor 3505).

At-Tirrddzi di dalam Ktab: Al-Buyu', Bab: Maa Jaa'a Fii lsythiraat

Zhahr Ad-Dabbah'Ind Al-Bai' (nomor 1253).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Al-Bai' Yakun Fiihi Asy-

Syarii,fayashihhu Al-Bai' wa Asy-syarfh (nomor 4651.-4652), Tuhfah

Al-Asyraf (nomor 2341).

,r -ai Gt *- # (t';;i {}} il :* ic*t.r 
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4075. Dan Ali bin Khasyram telah membetitahulannya kepailaht, lsa -Ibnu

Yunus- telah mengabarlun kepada lami, ilari Zalariya, dai Amir, Ja-

bir bin Abdullah telah memberitahulan lcepailaht, seperti hadits yang

diriwayatlan oleh lbnu Numair.

. Takhriihadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 4074.

,lu Ittll,ffit, n,1t';,\u frL:t'r*' dJ il itwi $k.t. V1

3.

4.

* :#t #iry ,r,i t3"', i)dl Jq6;-i :*rt



819

crl.og3 * i' .# irt Jyt e L't" i6 "i,r * i. tv
Y d.iv, iG'4 !t*-r ) t+l'i;.&u d ) C,?fr

dtlrd

#' * it.k tnt i;i A# i6 W Ui i6 aA
d. J* itt'4 wt"i ,j;yt ,si- i5. it: vt { e;'t l;g
^j#i iu irri iz.*i it F-. ei iG !t4 ,s; ,$
&it)q e AiliLit;--,l(ti fri)')$.i;ti
gl lr i';: u d U!'iti A':tr gi e ,* '* d.['i
Qir ,* *9t S1 

',tlr 
U"r", d,S:'u'^itUG J:'r

g,i*^iU*\frilb 4t # Cli CG #
utUt ,b J.it gs *'i; jr:lt',:,;, in , it
*;3i fil iG q *4i il Ail q i1 rf-J ,>.'rg Y

. ti ql,\ ei yr i';: u il UI'Wyi 4")u
," :;iL dt tiE :'i i;* 3rL Lrfi ,tt t+lJi,,r

iu;;":1, w (4w u:'r;r w i;a,ti #3'i
.r,9tL'r';J-A t g3 {"[-'lnt S; atJ1-,#w

t'f-.

* ii,:i * *;;bG
4076. Utsmnn bin Abi Syaibah. dan lslaq bin lhrahim telah memberitahu-

lun kepada lami -lafazh ini milik Utsmnn-, lshaq berlata, "larir telah

mengabarlan kepada lcnmi," sedanglan Utsman berlata, "larir telah

memberitahulan kepada lumi, dari Mughirah, dari Asy-Sya'bi, dari

labir bin Abdillah, dia berkata, Aht berperang bersamn Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam d.an beliau selalu beraila di sampingku.

Pada saat itu aku mengendarai unta yang telah lcelelahan dnn hampir

tidak bisn berjalan lagi. labir berlata, Rasulullah Shallnllahu Alnihi
wa Sallam bssabda kepadaht, "Apa yang terjadi dengan untamu?"

fftib
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Aku berkata, "Sakit." lalu belinu mengambil posisi di belalang un-

taku, menghentalcnya, dan mendo'alannya. Selcctika itu untaku selalu

berjalan di depan rombongan. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bertanya kepailaku, "Bagaimnna ufltamu?" Aht berlata, 'Selut berlat

do'Amu." Beliau bersabila, " Apaluh lamu mau menjualnya kqadaht? '
Aku malu menjawabnya, karena unta ini satu-satunya milik lceluar-

gaht. labir beflata, "Ahtpun mmjawab,'Iya.' Dan ahryun menjual-

nya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallnm dengan syarnt

aht menunggangtnya lce Madinah. labir berluta, 'Aht berkata kepada

Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam, "Wahai Rasulullah, ,\ht
pengantin baru dnn aht izin pulang terlebih dahulu." Beliaupun me-

ngizinkan kepadaku, sehingga aht sampai lee Madinah sebelum yang

lainnya. Suampainya di rumah, pamanht menyambutlu ihn langsung

menanyaknn unta itu. Ahryun mmceritalan kepailanya apa yang yang

alat pubuat ilengan unta itu dan diapun mencelaht. labir berlata,

'Pada saat aht meminta izin kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam beliau bertanya kepadaku,'Siapa perempuan yang kamu niluhi
itu, perawan atau janda?" Aht murjawab,'Aku menilahi perempuan

janda.' Beliau bersabda, 'Kenapa tidak yang perawan saja sehingga dia

bis a mmcumbumu ilnn kamu mutcumbuny a.' Aht mmj aw ab,' W ahai

Rasulullah, Orang tuaht telah tiaila, sementara alu memiliki saudari-

saudari yang mnsih lcecil. Aht tidnk ingin meniluhi wanita yang safln

dengan sauilari-saudariku itu sehingga tidak bisa mendidik dan me-

ngurus merela. Makn ahr memutuslun unhtk menilahi wanita ianda
agar mengurus dan mendidk. mer ekn.' I abir b erlat a,' Ketila Rnsulullah

Shallallahu Akihi wa Sallam satnpai di Madinah akupun menemui-

nya untuk menyerahlan unta dan beliau membayarnya dengan kontan.

S etelah itu beliau mmgantbalilan unt a itu lcep adahl "

o Takhrij hadits

Telah ditakhdi sebelumnya, lihat hadits nomor 4075.
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4077. Utsttun bin Abi Syaibah telnh memberitahulan lepado lami, larir telah

memberitahulan kepadn lami, ilari Al-A'masy, dnri Salim, dnri lhnu
Abi Al-la'd, ilari labir, din bukata,I(ami pulang dari Meluh manuju

Madinnh bersama Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Di tengah

perjalanan untaht sakit, kemudian Jabir menceritalan hadits ini sampai

tuntas. Di antara ceitanya itu adalah, Lalu Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabdn kepadaht, "luallah untamu ini lcepadaku."

Jabir berkata, 'Aht manjawab,'Alat tidak menjualnya, melainlan unta

ini aht sernl*an lcepadamu." Rnsulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, 'Tiilnk, tetapi juallah lepadafu.' Aht mnrjawab, "Tidak, ini
suilah mmjadi miliktnu, wahai Rasulullah." Beliau bersabih, 'Tiilnk,
juallnh kepailaht." Aku berlata, Aht telah berhutang satu uqiyah lct-

paila seseorang. Dan unta ini mmjadi mililemu ilengan harga hutang-

ht itu." Belinu bersabila, "Aht mengambilnya (manfuelinya). Dan ba-

walah unta itu h,e Madinnh." Jabir berknta, "Saat alan sampai di Ma-
dinah Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepaila Bilal,

"Berilcan kepadanya satu uqiyah emas dan tambahlan lagi." labir ber-

lata,'Bilal memberiht situ uqiyah emas ilan menambah satu qirath.

Semoga tambahan Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ini tidak

tupisah ilariku. Emas ilari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam itu
aht simpan di dalnm peti dan dinmbil oleh penduduk Syam saat terjadi

lcer usuhan di Madinah. "

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:



822 '6.ffis1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Asy-Syuruth,Bab: ldzaaisytaratlw Al-Ba'i'
Zhahr Ad-Dabbah Ilaa Malaan Musammn jaaza (nomor27L8).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Al-Bai' Yalatunu Eiihi Asy-
Syarth Fa Yashihhu Al-Bai' wa Asy-Syarth (nomor 46514652), Tuhfah
AlAsyraf (nomor 2343).
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407 8. Abu ldmil Al-J ahdari telah memberitahulan bp ada t**i einl W ahid

bin Ziyad telah memberitahulcnn bpofu L,nmi, Al-lurairi telah membe-

ritahukan lnpada lumi, dnri Abu Nailhrah, dari labir bin Abdullah, dia

berluta, "Knmi bersama Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Salhm ila-

lam pojalanan ihn untaht tertinggal ili belak'nng,lnlu dia mmurita-
lcan dengan tuntas. Di dalam cerita itu dia berlata, Lalu Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam mencucuk lambung unta itu ilan bersab-

ila,'Naiklah denganmenyebut nama Allah.' Jabir menambahlan dalam

c*itanya, Beliau terus memberiht tambahan harga satnbil bersabila,

" S emoga Alhh mmgampunimu. "

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya dalam Kitab: Ar-Radln', Bab: lstihbaab

Nilcaah Al-Bik'r (nomor 3627).
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407 9. D an Abu Ar -Rnbi' Al- Ataki telah mernberit ahuknn kq adaht, Hammad

telah memberitahulan kepada lami, Ayyub telah memberitahulan lce-

pada lami, ilnri Abu Az-Zubair, dnri labir, dia berlata, Ketila Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mmglumpiriht saat untalat kele-

lalwn, malu beliau mmcucuknya dengan layu dan selcetila itu unta
itu meloncat. Setelah itu aht memegang tali kclangnya agar alat bisa

mmdmgar sabila Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam, nnmun aht
tidak bisa. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun menilatangiku

dan bersabda, "luallah unta itu lcepadaht." L,alu aku manjualnya sehar-

ga lima uqryah dengan syarat aht mengenilarainya sampai di Madi-
nah. B eliau b er s ab ila, " Knmu b ol eh men g en ilar ainy a s amp ai Ma dinah. "
labir berkata, "Sesampainya di Madinah alu membawa unta itu kepa-

iln Rasulullnh Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliaupun manambah lagi
satu uqiy ah, kemudian manfu erilan unta itu kep adaht. "

. Takhrii hadits

Ditakhrii oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Asy-Syuruth, Bab: Iilzaa

Isytaratha Al-Ba'i' Zlnhr Ad-Dabbah llaa Makaan Musamma Jaaza (nomor
27 18), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 2343).

'4 6k i*tt il +rtX tlk U;Jt (ft il.;*i ,1"';. r . A.
n) - .

Siu it!ir * i, /rv,y iigt f'pt €j f 'a"f 
U

u-$ iv'^fii ,rt*i d ,L #i t'it 'v ii't Jy', 't
JC F * pt l';f ivUiG *st)') 3:u.;rt,Fry

lrr-tt ,'-t, ,rut .u );;Jt tl'l 61t ,ls

4080. U qbah bin Mulcr am Al: Ammi telah memberitahulan kep ada kami, Y a' -

qub bin lsluq telah memberitahukan kepada lami, Basyir bin Uqbah te-

lnh mattbeitahulan k'epada lami, dari Abu Al-Mutawalckil An-Naji,
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dai labir bin Abdullah, diaberlata, Ahtbepugianbersama Rasululhh

Shallallnhu Alaihi wa Sallam - perawi berlata, Alat mengira labit ber-

lcata, ilahm salnh satu peperangan-,lalu dia mmceitalan sampai sele-

sai, Di ilalamnya terdapat tambahan, Rnsulullah Slullallnhu Alaihi wa

Sallam bersabila,'Wahai labir, Apaluh uangnya suilah lcamu teima

smuta?" Jabir mettjawab, "Sudah." Beliau bersabda, "Uang ilan unta

itu mililcttru, wn7 dnn unta itu mililonu."

o Takhriihadits
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Mazhalim, Bab: Man

'Aqah Ba'iirah'Alaa Al-Bilaath aw Bab Al-masiid (nomor 2470), Kitab: Al-

I ilud wa As - S air, B ab : Man Dlur aba D abbah Ghairih F ii Al- Ghazzri (nomor

2861).Tuhfah Al- Asyraf (nomor 2499).
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4081. Dan llbaidultah bin Mu'ailz Al-Anbari telch mentberitahulun k'rpada

l,nmi, Ay ahht ( Mu' adz Al- Anb ari) t elah manb q it ahukan kep ada lumi,

Syu'bah telnh memberitahulun kepada ?,nmi, ilari Muhaib, bahwa ilia

telah menilengar iabir bin Abdullah berlata, "Rosulullah slullalhhu

Alaihi wa Salhm telah nembeli untaku seharga dua nnqiyah ilan satu

ilirlum atau dua dirlam. Ketika sampai di Shirar beliau menyuruh me-

nymbelih sapi,lalu merela (para slwlubat) semua rrulan bqsarna, Ke-

tila sampai di lvladinah beliau menyuruhht masuk masiid ilan shalat

ilua rala'at. I-alu beliau menimbang etnas untuk mmtbayar untaht ilan

beliau trcnambahi titnbangannY a.
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. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 1653 dalam Kitab:

Shalah Al-Musafirin wa Qashrilw, Bab: lstihbaab Tahiyyat Al-Masjid
Bi Rak'atain wa Karahiyah Al-luluus Qabla Slulaatihinua wa Annahaa

Masyruu'ah Eii Jami' Al-Awqaat.la
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4082. Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahulun kqail"aku, Ktalid

bin Al-Haits tehh memberitahulan kepada lwmi, Syu'bah telah mem-

beritahulan bpada lami, Muharib telah mengabarlan lcepadah+ dari

labir, ilnriNabi Muhnmmad Shallallahu Alaihi wn Sallam dangan cerita

ini. Hanya saja labir berlcata dalam ceritanya, "Rnsulullah Shnllallahu

Alaihi wa Sallam membeli unta ilariht dengan larga tqtefltu." namun

dia tidak menyebut dua wuqiyah dan satu dirham atau dua dirham.
Dan labir berlata, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyu-

ruh many anrb elih sapi, lalu membagi ilngingny a. "

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor L553.

d; i.t *;nt: ,sj i).1 tl'r;'^*, d il .S.J ;: g'*.r.Af
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4083. Abu balur bin Syaibah telah membeitahulan k poda lami, Ibnu Abi

Za'id"ah telah memberitahulan kepada lami, dari lbnu luraij, dari At-

74 Lrhat Syarah Shahih Muslimlilid 4: Kitab: Tata Cara Shalat Musafir Bab: Dsunnah-
kan Melakukan Shalat Tahiyyatul Mnsjid Dua Rakaat dan Makruhnya Duduk
Sebelum Shalat Dua Rakaat Tersebut. Selain itu, hal tersebut disyariatkan kapan
saja.-edtr.



826 ffi'g
mn', dari Jabir, bahwasanya Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam

bersabila lcepailnnya, "Alan membeli untamu ilengan empat ilinar ihn
lamu boleh metrgenilarainy a sampai ke Madinah.'

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Walalah, Bab: lilzaa

Waktula Rajulun Rajulan An Yu'thi Syai'an wa Lam Yubayyin Kam Yu'thi
Fa A'athn Maa Yata'arrafuh An-Nas (nomor 2nr, Kitab: Asy-Syuruth Bab:

Idzaa Isytaratlw Al-Ba'i' Zlahr Ad-Dabbah llaa Maknan Musamrna laaza
(nomor 27 l8), T uhfah Al Asyr af (2455).

o Tafsir hadie: 4074-4083

Dalam bab ini hanya ada hadits yang diriwaya&an dari ]abir yang
sangat masyhur. Hadits ini menjadi dalil bagi Imam Ahmad dan para
ulama yang sependapat dengannya tentang bolehnya menjual bina-
tang dengan syarat penjual mengendarainya ke tempat tertentu. Lnam
Malik memberi catatan tentang bolehnya transaksi jual-beli lersyarat
di atas jika jarak tempuhnya tidak jauh, sehingga mau tidak mau ha-
dits ini ditafsirkan seperti itu. Sementara Imam Syafi'i dan Abu Hanifah
tidak mengesahkan transaksi bersyarat tersebut secara mutlak, baik
jarak tempuhnya dekat atau jauh. Mereka berdua berargumentasi de-

ngan hadits yang melarang model transaksi jual-beli dengan penge-

cualian (Bai' Ats-Tsunya) dan dengan hadits tentang larangan jual-beli

bersyarat. Mereka berdua berpendapat bahwa,hadits riwayat Iabir ini
merupakan sebuah kasus yang mengandung beberapa kamungkinan;

Pertama, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menghen-

daki transaksi jual-beli. Namun tujuannya hendak memberi sesuatu

kepada Jabir.

Kedua syarat yang diajukan oleh ]abir itu di luar transaksi, kare-

na syarat itu dapat membatalkan proses transaksi jika berada di dalam

transaksi. Kemtngkinan besar syarat itu diajukan terlebih dahulu se-

belum transaksi di mulai, sehingga tidak berpengaruh terhadap keab-

sahan transaksi tersebut.

Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Yi yr "luallah

untamu kepadaku dengan satu wuqiyaft." Begituluh y*8 terdapat dalam

naskah ini yaitu bacaanwuqiyah, ini adalah dialek yang benar dan telah

dibahas berkali-kali sebelumnya, dan bacaan yang lebih fasih adalah

uqiyah. Hadits ini menjadi dalil bolehnya meminta seorang pemilik
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unhrk menjual barangnya meskipun pada asalnya dia tidak berrraksud
menjual.

Perkataannya t etLSV ;.t'il "Apaluh kamu mtrasa bahwa alcu

menglurgai terhlu tnurah." Pakar bahasa arab mengatakan bahwa kata

*tAt artinya menghargai sesuatu dengan harga yang murah. Pada
asalnya bermakna . Di antara contohnya adalah perkataan,

Lrilt &artinya orang ztralim mengurangi harta manusia, disebut de-
mikian karena ia telahberhasil merampok y".

Perkataannya "Aku meniunlnya dmgan satu wuqiyah." Dalarr. riwa-
yat lain "Dengnn litru uqiyah dan beliau menambahlun saht uqtyah lagr

untukku." Dalam sebagian riwayat, "Dengan dua uqiyah ilan satu dir-
ham atau ilua ilirlwm." Dalam riwayat lain disebu*art, "Dengan satu
uqiyah etrras." Riwayat lainnya menerangkmt, "Dengan antpat dinar."
Al-Bukhari menyebutkan beberapa riwayat yang berbeda, di antara-
nya ada tambaha& "Dengan delnpan ratus dirham." Dalam riwayat lain
"Dengan duapuhth dinar." Dan dalam riwayat lainnya "Aku memryki-
ralan onpat uqiyah.". Al-Bukhari berkata, "Asy-Sya'bi sendiri lebih
sering berkata 'Dntgan satu uruqiyah'." ALQadhi Iyadh mengatakan,
"Abu Ja'far Ad-Dawudi berkata, "Satu uqiyah emas itu sudah ia-ak
diketahui. Satu uqiyah perak sama dengan empat puluh dirham. Dia
menambahkan, faktor utama riwayat-riwayat ini berbeda adalah para
perawinya mmceritakannya dmgan makna, tidak menceritakan teks
asli dari perawi pertama dan itu sah dilakukan. Harga pasti yang dia-

iukan oleh Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam adalah ukuran wuqi-
yahemas sebagaimana pertafsiran dalam riwayat Salim bin Abu Al-)a'd
dari labir, sehingga riwayat yang memutlakkan uqiyah harus diacukan
pada riwayat Salim ini. Adapun perawi yang menyebut lima uqiyah

maksudnya adalah hmauqiyah perak yang pada saat itu nilainya sama
dengan satu uqiyah ernas. Iadi, saat transaksi menyebutkan sanr uqiyalt

emas dan dalam pembayarannya menggunakan lima uqiyahperak, dan
hal ini tidak merubah hukum. Namun, tidak menutup kemungkinan
lain bahwa iumlah ini merupakan tambahan dari sat.t uqiyah emas
yang meniadi kesepakan transaksi. Hal ini dikuatkan oleh riwayat
yang berbtrnyl "Beliau terus memberiht tambahan harga." Sedangkan ha-
dits yang menyebutkan empat dinar juga benar dan tidak kontradiksi,
karena besar kemungkinan satuuqiyah emas pada saat itu sama de-
ngan empat dinar. Riwayat yang menyebutkan' dua uqiyahkemungki-
nannya adalah satu uqiyah merupakan harga kesepakatan dan satu
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uqiyah lagi adalah tambahannya, sesuai dengan riwayat yang menye-
butkan, "Dan beliau menambahlan satu uqryah lagi untulckn."

Perkataannya, "SAtu dirham atau dua dirham." Pernyataan ini sesuai
dengan pernyataan, "Dafl menambah satu qirath." Sedangkan riwayat
yang berbunyi, "Dua puluh dinat" artinya dinar ukuran kecil yang ber-
laku ketika itu. Sementara riwayat,'Aku manpukiralan anpat uqtynh"

merupakan pernyataan yang kurang meyakfu*an dari perawi, se-

hingga tidak dianggap sama sekali keberadaannya.Wallahu A'lam.

Perkataarurya ,r$ ,6 J. i; e "Dengun syarat aht mmunggangi-

nya." Secara bahasa kata -1Gi artinya sendi tulang binatang yang bentuk

tunggalnya adalah ;jGI.

Perkataannya,,Ss'r ) h i;t u- il .rii'Alatberlatatrepada Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi w a S allam, " W ahai Rasulullah, Aht p engantin b ar u. "

Kata )jf (pengantin) dipakai pria dan wanita, namun kata ja-

maknya berbeda. Dikatakan, J')'; }{t (seorang pengantin prra), iit
J'j beberapa pengantin pria), 3,'t'; ii;t (seorang pengantin wanita),

dt 
" 

i'F.(beberapa pengantin wanita).

Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallambercabda, ryi $" c-,'1; >;l

Wli "Kenapa tidakyang perawan saia sehingga dinbisamencumbumu ilan

knmu mencumbunya." Hal ini telah dibahas pada kitab Nikah berikut
cara membacanya, perbedaan ulama tentang maksudnya, dan hal lain
yang berkaitan dengannya.

Perkataarutya, "Aht telah berhutang satu wuqiyah lnpada seseoranS.

Dan unta ini menjadi mililcmu dcngan harga hutanght itu." Perkataan ini
menjadi dalil para sahabat kami akan keharusan adanya ijab-qabul

dalam transaksi jual-beli. Menurut mereka transaksi jual-beli tidak
sah dengan sistem mu'athah (serah terima barang tanpa iiab-qabul dari
kedua belah pihak).Menurut pendapat yang paling shahih dan diam-

bil untuk berfatwa adalah keabsahan transaksi dengan sistem mu'athah

ini, karena hadits ini tidak membatalkan dan melarang sistem mu'athah

sama sekali. Harap diketahui bahwa sistem mu'athah ini bisa berlaku

saat kedua barang berada di tempat transaksi, sehingga kedua belah

pihak dapat serah-terima barang secara langsung. ]ika satu barang

saja tidak ada di temPat transaksi maka harus ada akad secara lisan

dari kedua belah pihak. Dalam hadits ini juga terdapat dalil yang me-

nguatkan salah satu pendapat dari kalangan sahabat kami yang me-
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ngatakan keabsahan transaksi dengan kinayah (kata kiasan), yaitu sab-

da Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallnm, "Aku mengambilnya." Begitu
juga dengan perkataan labfu, "Ini sudah menjadi mililonu."

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Bila!

i'>y .=;i ,t gri F
"Berilan kepadanya satu uqiyah emas dan tambahkai k;'

Hadits ini menjadi dalil bolehnya mewakilkan membayar hutang,
membayar hak'hak lainnya, sunnah memberi tambahan saat meluna-
si hutang (tanpa diakuratkan sebelumnya), dan memantapkan timba-
ngan untuk orang lain.

Perkataannya, ;'-'Jt fi-gt-,lr .pi i";b "Oiambil oleh penduiluk Syam saat

terjadi kerusuhnn di Madinih." Dalam kerusuhan ini terjadi pembunu-
han dan perampokan yang dilakukan oleh penduduk syam. Tragedi ini
terjadi pada tahun 63 H.

Perkataannya, ,31')i 
'*5- + 4 "Inlu aht menjualnya seharga limn

uqiyah." Begitulah bacaan yang terdapat dalam seluruh naskah yang
ada, dan itu merupakan bacaan yang benar berdasarkan kaidah baha-

sa arab. Dikatakan, e au" + 4(aku menjuat kepadanya). Di dalam
hadits banyak sekali kata-kata yang serupa dengan ungkapan ini, dan
aku telah mengupasnya dalam kttab Tahdzib Al-Lughaat.

Perkataarutya,6fat (* i. ^*L 
d'$'lJqbahbin Mulaam Al:Ammi

telah mmrberitahulan kepada lcnmL" Al-Ammi dinisbatkan kepada Bani
Amm dari kabilah Tamim.

Perkataanny a, ?$t ypt ,f) # "Dari Abu Al-Mutawalckil An-Naji."
An-Naii dinisbatkan kepada Bani Nalty"h y*g merupakan bagian d-
ari kabilah Bani Usamah bin Lu'ay. Abu Ali Al-Ghassani mengatakan,
"Barangkali orang-orang dari Bani Najiyah adalah keturunan seorang
perempuan bemama Najiyah yang merupakan istri Usamah bin Lu'ay."

Perkataannya, t"tX i{ trt'Ketikn sampai di Shirar." Kata j'r,.boleh
dibaca shirar atau sharar, namun shirar lebih fasih dan populer, dan
kebanyakan ulama tidak menyebutkan bacaan yang lain. Al-Qadhi
Iyadh berkata, "Menurut Ad-Daruquthni, Al-Khathabi, dan mayori-
tas guruku bacaannya adalah Shirar, ia adalah sebuah daerah di dekat
Madinah. Secara pribadi Al-Khathabi menyatakam, "Shirar adalah na-
ma sebuah sumur tua yang terletak di jalan menuju Iraq dan berjarak

Kitab
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3 mil dari Madinah." Al-Qadhi Ifdh berkata, "Yang lebih mendekati
kebenaran adalah bahwa Shirar merupakan nama sebuah tempat, bu-
kan sumur." Sebagian perawi dalam kitab Shahih Muslim dan Al-Bu-
khari membaca dengan Dhirar, dan ini merupakan bacaan yang keliru.

Di dalam sebagian kitab induk disebutkan kata 1l're tanpa befiasydid.
Namun yang populer adalah bacaan yangber-tasydid.

Perkataanny a, ,L;.i ,fr, A "Beliau manyuruh menyembelih sapi."

Perbuatan yang sesuai sunnah adalah sapi disembelih dengan memo-

tong urat lehernya (Dznbh), bukan dengan menusuk lehernya (naht).

Namun jika dilakukan dengan cara nahr maka itu juga boleh. Adapun

riwayat lain yang menyataka 
^, 

u4 ,1 A ,yarrr1dimaksud dengan

cara nahr disini adalah dzabh, sebagai uPaya untuk menggabungkan

dua riwayat yang berbeda.

Perkataannya, "Ketila sampai di Madinah belinu mmyuruhht masuk

mnsjid dan shalat duaraka'at." Di sini terdapat anjuranbahwa orang yang

datang dari bepergian jauh hendaknya mampir dulu ke masjid dan

shalat dua raka'at. Hadits ini juga menunjukkan bahwa shalat sunnah

pada siang hari itu dilakukan dua raka'at lalu salam, seperti shalat

sunnah pada waktu malam. Ini adalah pendapat ma&hab kami dan

madzhab mayoritas ulama. Penjelasan ini secara detail dapat dilihat
kembali pada Kitab Shalat.

Hadits Jabir ini memiliki beberapa pelajaran yang sangat berguna;

1. Mukjizat Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam yang dapat me-

nguatkan unta )abir setelah mogok di jalan karena kepayahan.

2. Bolehnya meminta seseorang agar menjual barangnya, meskipun

pada asalnya dia tidak berkeinginan menjualnya.

3. Bolehnya menawar dengan harga yang paling murah, sebagaima-

na yang telah diterangkan sebelumnya.

4. Anjuran agar seorang yang lebih tua (senior) menanyakan keada-

an para sahabatnya dan menuntun mereka kepada kebaikan.

5. Anjuran menikah dengan wanita yang masih Perawan.

6. Anjuran bagi pasangan suami istri untuk saling merayu dan meng-

goda.

7. Keutamaan ]abir yang rela memilih menikahi seoranS janda demi

kebaikan saudari-saudarinya dalam hal pendidikan dan urusan

mereka.
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Disunnahkan shalat dua raka'at di masjid setelah bepergian jauh.

Disunnahkan menunjukkan hal-hal yang baik dan bermanfaat.

Disr.rnnahkan memantapkan timbangan untuk orang lain.
Upah menimbang harga ditanggung oleh penjual.

Bolehnya ber-tabarruk (meminta berkah) kepada or:rng-orang sha-
lih. Hal ini nampak dari perkataan Iabir, "semoga tambahan Rasu-
lullah Slullallahu Alaihiwa Sallam ini tidak teqpisah dariku."
Bolehnya seorang pasukan pulang terlebih dahulu dengan seizin
komandan

Bolehnya mewakilkan dalam melunasi hutang dan membayar hak-
hak lairurya.

Disamping itu masih banyak lagi faedah-faedah lairurya. Wallahu
A'hm.

83t

8.

9.
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12.

14.



(ZZ) Bab Orang Berhutang Sesuatu Lalu Melunasi
Dengan yang Lebih Baik, "Orang yang Paling Baik Di

antara Kalian Adalah yang Paling Bailt dalam Melunasi
Utang"

,r *'t ii.tt?ii gF ir tf i Ui /hti E3*.t.At

*v €J { #. i, )& # $i i, *3 ::,r' 1 4u$rfi ,f'r b Iffi,t *i llr-'At ,t, lt,l;:i'i
A;it'fr.,y")r {43i er,6'}U*3At Ub 4*
3yx4$ i*Vu3ry,V'r\q\i p i6 eY, ;J g\

a'

,L:; frU\ ,,r:ix'tt7

4084. Abu Ath-Thahir Ahmad bin 'Amr bin Sarh telah memberitahulun

lcepailaku, Ibnu Wahb telah mengabarlan kepada lumi, ilari Malik bin

Anas, dari Zaidbin Aslam, dari Atha' bin Yasar, ilari Abu Raf' , Bahwa-

sanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berhutang unta muih
k poda seseorang. Ketila beliau menilapatlan unta ilari sedelah, mala

beliau mmyuruh Abu Rafi' untuk membayarlannya kepada orang itu.

Tidak lama berselang Abu Rafi' menghailap belinu dan berh,nta, "Aku

tiilak menetttulun lecuali unta terbaik yang berumur tuiuh tahun." Ra-

sululhh Shallallahu Alaihi wa Sallam berasabila, "Bqilan (unta) itu

kepailanya, sesungguhnya manusia paling baik adalah orang yang lebih

baik saat melunasi hutang. "

832
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. Takhrii hadits

833

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-liarat, Bab: Fii Husni Al-

Qadlu'(nomor 3346\.

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa laa'a Fii lstiqraadh

Al-Ba'it aw Asy-Syai' Min Al-Hayawan aw As-Sinn (nomor 1318)'

An-Nasa'i di datam Kitab: Al-Buyu', Bab: lstislaaf Al-Hayawan wa

lstiqr aadh (nomor 4631).

Ibnu Majah di dalam Ktab: Al-liarat,Bab: As-SalaamEii Al-Hayawan

(nomor 2285),Tuhfah Al-Asytaf (nomor L2025\.

;x ,.: r!,.i ,:i rix ,:;. 'JJ6 tlr; 4f ;J gk t r Ao
{--' !;-- s . tr' . .'Jr 

4t, i:; )q U.ti;e'Pi *i G.-$ ry
n l, , -1 . . n .. tu 

' \.

t* *t',5';: ,it*e,t it gi * At ,t' yt {ii
#i *t :V'E i'y i6'fi';, !i,t'F fn: *'ht

,th3

4085. Abu Kuraib telah membefitahuknn lrepado lcnmi, Khalid bin MaWtlad

telah mcmberitahuL,an kepado kami, ilari Muhammad bin la'far, Aktt

mmilengar Zaid bin Aslam bqlata, Atha' bin Yasar telah mengabarlan

krpada kami, ilari Abu Rnfi" pelayan Rasulullah shallallnhu Alaihi

wa sallam, ia berlata, "Rnsululhh shallallahu Alaihi wa sallam telah

berhutang seekor untatfluila." hadits yang safin. Hanyaperawi menye-

butlan hndits, "sesungguhnya hamba-hamba Alkh yang paling baik

ailnlah orang yang lebih baik saat melunasi hutang."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya lihat hadits nomor 4084.

1.

2.

3.

4.

F il '9, ti'^; &9t {,wL q. )k :;. 3b! $'E t r A1
/,
,sve;.1 j *fu ,sJ r,y i.'z-ra :;'-^r^, $k
"frrl) 6;tii; yi * bt 'v yt )'it & F')oc
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4086. Mulummad bin Basysyar bin Utsman Al-'Abdi telah menrberitahu-

lan kepada lcnmi, Muhammad bin Ja'far telah mentberitahulan kepada

lami, Syu'bah telah memberitahulan kepada lumi, ilari Salamah bin

Kuhail, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, in berlata, "Seseornng

memiliki piutang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan

dia menagihnya dengan kata-luta lasar sehingga para shahabat Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin membalasnya. Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya pemilik piutang itu berhak

mengatalan apa saja." Dan belinu bersabiln lrepnda merelu, "Belilah
unta dan berilun lcepadanya." Mereka bxlata, "Knmi tidak menemu-

kan lcecuali unta yang lebih baik dnri untany a. " Beliau bersabda, " Belilah

dan berikan kepadanya, karena sesungguhnya tertnasuk orang yang
paling baik di antara kalian- atau belinu bersabila,'orang yang paling
baik di antara lulian' -adalah ornng yang paling baik dalam melunasi

hutangnya."

. Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Walalah, Bab: Walalah Asy-Syahiid wa

Al-Ghaib I aa' iz (nomor 2305), Ktab : Al-W alcnlah, Bab : Al-W alcnlah F ii
Qadhaa' Ad-Dain (nomor 2306), Ktab: Al-lstiqradh,Bab: Istiqraadh Al-
Ibil (nomor 2390), Kitab: Al-lstiqradh, Bab: Hal Yu'thi Akbar Bin Sinnih
(nomor 2392), Kitab: Al-Istiqradh, Bab: Husnu Al-Qadlua' (nomor
2393), Kitab: Al-Hibah, Bab: Al-Hibah Al-Maqbuudlnh wa Gluir Al-
Maqbuudhah wa Al-Maqsuumah wa Gluir Al-Maqsuumah (nomor
2606), Kitab: Al-Hibah, Bab: Man Ahda lahu Hadiyyah wa 'lnilahu

lulasaa'uh Fa Huwa Ahaqq (nomor 2609\, Ktab: Al-Istiqradh, Bab: Li
Shaahib Al-Haqq Maqal (nomor 240L).

2. At-Timddzi di dalam Kitab: Al-Buyu',Bab: Maalaa'aFiilstiqradh Al-
Ba'ir Aw Asy-Syay' Min Al-Hayawan Aw As-Sinn (nomor 1316).
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An-Nasa.i di dalam Kitab: Al-Buyu" Bab: lstblaaf Al-Hayawan wa

lstiqraadh (nomor 4532), Kitab: Al-Buyu" Bab: At-Targhiib Fii Husni

Al-Qadlua' (nomor 4707).

Ibnu Majah di datam Kitab: Ash-shadaqat, Bab: Husnu Al-Qadhaa'

(nomor 2429),Tuhfah Al-Asyraf (nomor L4963)'

i* # dLb i, * F&ttk 4f ;i$k r'AV
',k 

i,t i:';: ""'r{r) ,Su;;; e :; * d :; ,ff
tt

{."r^, fiV lut'ii q i;t1 4 Ui * At

,t+3

4087. Abu Kuraib telah manberitahulan kcpado ?,ntni, Waki' telah mem-

beritahi*ank padalami, ilai Alibin shalih, ilari salamahbin Kuhail,

dari Abu s alamah, dnri Abu Hur air ah, ia berkata, " Rnsulullah shallalla-

hu Atnihi wa sallam berhutang-unta lalu melunasinya dengan unta

yanglebihbaikdanbersabda,"sesungguhnyasebaik-baikknlinnad"alah
or ang y ang p ahng b aik dalam melunasi hutangny a 

"'
. Takhriihadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 4086'

tr"G :j .; ar
J. IJ' -a/

'rgtl"G.[.AA
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3.

4.

rU :J
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a'

Y itva 6"* dJ

,tr', ;* iv iii ,l #'^*" ;t
'o'iq $A iwW.g't * bt ,v lnt i'-'t tbtti
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4088. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada

kami, Ayahku (Abdullah bin Numair) telah memberitahuknn kepada

knmi, Sufyan telah memberitahulan l<epada kami, dari Salamah bin

Kuhail, dari Abu sal.amah, dari Abu Hurairah, ia berknta, "seorang

laki-laki datang menagih hutang unta kepada Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa sallam. Beliau bersabda, "Berilan kepndanya untn yang lebih
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baik ilaripada untanya." Dan bersabda, " Sebaik-baik lulian adalah orang
y ang p aling b aik dalam melunasi hutangny a. "

o Tarkhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4086.

o Tafsir hadits: 4084-4088

Perawi berkata, "Dari Abu l7afi', Bahwasanya Rasulullah Slulklk-
hu Alaihi wa Sallam berhutang unta muda lrepado seseorang. Ketika beliau

mendapatlu.n unta ilari seilelah, mala beliau menyuruh Abu Rafi' untuk
membayarlannya kepada orang itu. Tidak lama berselang Abu Rafi' mengha-

dnp beliau dan berkata, Aht tidak menemulan kecuali unta terbaik yang
berumur tujuh tahun. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berasabiln,

"Buikan (unta) itu lcepailanya, sesungguhnya manusi"a paling baik adalah

orang yang lebih baik saat melunasi hutang."

Dalam riwayat Abu Hurairah dinyatakan, "Dan beliau bersabda ke-

p aila mu ela, " B elilah unt a dan b er ilcan kep adany a. " Mer eka b erlat a, " Kami ti-
ilak menemulun lcecuali unta yang lebih baik dari untanya." Beliau bersabda,

"Belilah ilan berikan lcepailanya, karena sesungguhnya trmasuk orang yang
paling baik di antara kalian- atau belinu bersabila, 'orang yang paling bailc di
antara lulian' -adalah orang yang paling baik dalam melunasi hutangnya."

Dan dalam riwayat Abu Hurairah yuog lainnya disebutkan, "Rnsu-
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam buhutang unta lalu melunasinya dengan

unta yang lebih baik dan bersabda, sesungguhnya sebaik-baik kalian adalah

orang yang paling baik dalnm melunasi-hutangnya."

Kata j;ir artinya unta jantan yang masih muda atau masih kecil.

Untuk manusia anak kecil disebut dengan g>tiir. Ur,tok menyebut unta

betinanya ialah;'j:. dan j,y. ]ika unta itu telah berusia enam tahun,
mulai memasuki usia ketujtrJr, dan telah menanggalkan gigi geraham-

nya maka disebut 1Uj untuk yang jantan dan *.6; untuk yang betina.

Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallambersabda, lt:; ;kLrt^. f 
"V"Sesungguhnya sebaik-baikkalian adalah orang yang paling baik ilalam melu-

nasi hutangnya." Para ulama mengatakan, "Maksudnya adalah orang-
orang yang baik akan terlihat pada sifatnya." Al-Qadhi belpendapat

bahwa kata ;t rU: adalah bentuk jamak dari #J. Dan dalam sebagian
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kitab disebutkan dengan tata ,K,7ri "ororg yang paling baik di antara

knlian." Ya g merupakanbentuk jamak dari kata oAl.
Hadits di atas menunjukkanbeberapa hal penting d.iantaranya:

1. Bolehnya berhutang danberpiutang kepada orang lain. Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri berhutang karena kebutuhan

yang mendesak, dan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu ber-

do'a agar terhindar dari hutang.

2. Bolehnya hutang hewan. Dalam permasalahan ini terdapat tiga

madzhab;
o Pertama, boleh hutang semua hewan kecuali seorang budak

perempuan bagi orang yang sah menikahinya. Artinya, meng-

hutangkan budak peremPuan kepada orang yfri9 sah meni-

kahinya itu tidak boleh dilakukan. Adapun jika dihutangkan
kepada lelaki mahramnya, seor:rng wanita atau waria, maka

hukumnya boleh. Pendapat ini dikemukakan oleh Imam Sya-

fi'i, Malik, dan mayoritas ulama salaf dan khalaf.

. Kedua, boleh hutang binatang dan budak PeremPuan secara

mutlak. Pendapat ini disampaikan oleh Al-Muzani,Ibnu ]arir,
dan Dawud Azh.-Z,tahffi.

o Ketiga, tidak boleh hutang hewan secara mutlak. Pendapat ini
diusung oleh Abu Hanifah dan ulama Kufah. Namun hadits-

hadie di atas mematahkan pendapat terakhir ini.

3. Bolehnya memesan hewan. Dalam hal ini terdapat madzhab-

madzhab seperti dalam hutang hewan di atas.

4. Anjuran melunasi hu@ng dengan sesuatu yang lebih dan terbaik.

Perbuatan ini termasuk sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam dan menunjukkan budi pekerti ya g luhur. Hal ini bukan

terrtasuk utang yang mengandung bunga karena yang tidak di-
perbolehkan adalah tambahan itu diucapkan dalam transaksi hu-

tang piutang. Madzhab kami sangat mendukung pelunasan hu-

tang dengan nilai lebih dan terbaik. Pihak pemberi hutang boleh

menerimanya baik itu kelebihan yang bersifat kualitas barang atau

kuantitasnya, seperti menghutangkan sepuluh, lalu pihak Peng-
hutang memberinya sebelas. Sementara madzhab Maliki mengha-

ramkan adanya penambahan yang bersifat kuantitas. Dalil madz'
hab kami adalah sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Se-

baik-baikkalian adalah orang yang paling baik dalam melunasi hutang-

nya."
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'#ilsPerkataarurya, 'I<etila beliau mmdapatlan unta ilari seilelah...ilan sete-

rusnya." Perkataan ini menimbulkan problem yang harus dipecahkan,
yaitu bagaimana Rasulullah Slullallahu Abihi wa Salhm melunasi hu-
tang dari harta sedekah, terlebih yang diberikan itu lebih baik dari-
pada milik pemberi hutang, padahal harta sedekah tidak boleh diam-
bil untuk melunasi hutang?. ]awabnya adalah, pertama kali Rasu-
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berhutang trntuk kepentingan priba-
di. Ketika ada unta yang akan disedekahkan maka beliau membelinya
dari orang yang berhak menerima sedekah itu, lalu beliau memberi-
kan unta itu kepada orang yang menghutanginya dengan memberi
sedikit tambahan. Bukti jawaban ini adalah hadits setelahnya yang
diriwayatkan oleh Abu Huratrah, "Beliau bersabila, Belilah unta itu dan

berikankepadanya." Inilah jawaban yang paling kuat. Di samping itu ada
jawaban lain yang menyatakan bahwa yang berhutang adalah orang-
orang yang membutuhkan, dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

berhutang kepada seseorang untuk kebutuhan orang-orang tersebut,
ketika ada unta yang disedekahkan maka beliau memberikannya kepa-

da orang yang berhutang itu untuk melunasi hutangnya.

Perkataanny a, " S*eorang memiliki piutang lcepada Rasulullah Slullalla-
hu Alaihi wa Sallam d.an dia menagihnya dmgan lata-luta lusar sehingga

para shahabat Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam ingin membalasnya. Nabi
Shallnllahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya pemilik piutang itu
berhakmmgatakan apa saja." Ada dua kemungkinan terkait dengan kan-
dungan hadits ini;

1. Pihak penagih hutang menggunakan kata-kata yang biasa dalam
menagih hutang. Kata-kata kasar dalam hadits ini diartikan seba-

gai cara keras menagih hutang, bukan kata-kata yang mengandung
pelecehan, hinaan, dan penistaan yang dapat menyeret pelakunya
ke dalam kekufuran

2. Pihak penagrh adalah orang kafir, bisa jadi orang Yahudi atau
lairurya. W allahu A' lam.



(23) Bab Boleh Henukar llewan. dengan Hewan Sejenis
Secara Berlipat
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4089. Yahya bin Yahya At-Tamimi dan lhnu Rumh telah memberitahulan

k pado lami, lctduanya berlata, Al-Laits telah mmgabarlun bpodo

lumi, (H) dan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulun lcepada kami,

Iaits telah metrfueritahukan tepada lami, dari Abu Az-Zubair, dari

labir, ia bulata, "seorang budak datang kcpodo Rasulullah shallallahu

Alaihi wa Sallam untuk berbai'at mmgikuti hiirah. Beliau tidak merasa

jita lelaki itu berstatus builak. Tak lama berselang tuan pemilik lelaki

itu ilntang mmgambilnya. Rasulullah shnllallahu Alaihi wa sallam

bersabila kepada sang tuan, "luallah ia kepadaht'" Beliau mettfueli bu-

dak itu dmgan dua budak hitam. Setelah lcciadian itu beliau tidak pu-

nah membai'at seseorang lcecuali menanyalan statusnya, apalah ia se-

orangbudak?.'

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Al-Buyu', Bab: Maa laa'a Fii Syira' Al-

'Abd Bi Al:Abdain (nomor L239), Kitab: As-Sair, Bab: Maa Jaa'a Eii

Bai'at Al-'Abd (nomor 1596).

1.
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2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-Ijarat, Bab: Fii Dnalila

Iilzaa Y ailan Bi Y adin (nomor 3358).

3. An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Bai'ah, Bab: Bai'at Al-Ivlarulik (nomor

4195), Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai' Al-Hayawan Bi Al-Hayawan Yailan Bi

Y a din Mut afadhilan (nomor 4535), Tuhfah Al-,\syr af (nomor 29U).

o Tafsir hadits: 4089

Perkataannya, "seorang budak datang t'epada Rasulullah Shalhllahu

Alaihi wa Sallam untuk berbai'at mengihtti hijrah. Beliau tidak merasa iilu
lelaki itu berstatus budak. Tak lamn berselang tuan panilik lelaki itu datang

mengambilny a. Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam b er s ab da kepada sang

tuan, "luallah ia kepadaht." Beliau membeli budak itu dangan dua budak hi-

tam. Setelah lcejadian itu beliau tidak pernah mmtbai'at seseorang lcccuali me-

nanyakan statusnya, apakah ia seorang builak?." Setidaknya terdapat dua

kemungkinan terkait hadits ini:

1. Majikan budak yang berbai'at itu seorang muslim. Untuk itu, dia
menjualnya dengan dua budak muslim juga mengrngat ddak

dibolehkan menjual budak muslim kepada majikan yang kafu.

2. Majikan pemilik budak itu seorang yang kafir atau kedua budak
yang diserahkan kepadanya itu kafir. Sebelum mengambil budak

yang berbai'at untuk berhijrah seorang majikan harus menunjuk-
kan kepemilikanya itu dengan saksi atau dengan pengakuan dari
budak itu sendiri.

Ada beberapa faedah yang dapat diambil dari hadits ini, di an-

taranya:

1. Terpancarnya budi pekerti luhur Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam dan kasih sayangnya kepada semua. Tampak sekali Rasu-

lullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam tidak ingin mengecewakan sang

budak yang ingin mengikuti hijrah dan ingin selalu bersama de-

ngan beliau. Untuk itu, beliau membelinya dengan harga yang di-
minta majikannya.

2. Boleh menukar satu budak dengan dua budak, baik harganya se-

tara atau tidak. Keabsahan transaksi ini telah disepakati oleh para

ulama dengan syarat harus kontan. Hukum ini juga berlaku trntuk

penjualan hewan dengan hewan. Pertanyaan berikutnya adalah ba-

gaimana hukumnya menjual satu budak dengan dua budak atau

satu unta dengan dua unta secara kredit dan tempo?. Menurut

Imam Syafi'i dan mayoritas ulama menyatakan transaksi tersebut
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sah. Sementara dalam pandangan Imam Abu Hanifah dan ulama

Kufah transaksi itu tidak sah.Wallahu A'lam.



(?4) Bab Menggadaikan Barang, Bolehnya Melakukan
Transalsi Gadai, Saat Bermukim atau Dalam Perjalanan

,fri il '*lr "^#, €) il f ;1') ,F- il ,F- tI3;. t . 1.

\g,rJ Et'G bt'rr\l iu t u;i,#- itt -,H, irat t-
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4090. YalryabinYahya, Abu Balar bin Abu Syaibah, ilan Mulwmrrudbin Al-
'Alaa' telah memberitahulcnn kepada kami -lafazh ini milikYahya- Yah-

ya berlata, Abu Mu'awiyah telah mengabarkan lcepadn lami, semen-

tara ilua perawi lainnya berkata, Abu Mu'awiyah telah tncmberitahu-

lan leepada lami, dari Al-A'm.asy, ilnri lbrahim, ilari Al-Aswad, dari

Aisyah, ia bulata, "Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam pernah

mntbeli nalanan ilari seorang Yahudi dutgan cara menangguhlan

pembayarannya, lalu beliau menyerahkan baiu besi beliau sebagai ia-
minan."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu' , Bab: Syiraa' An-Nabi Slallallahu

Alaihi wa Sallam Bi An-Nasii'ah (nomor 2068), Ktab: Al-Buyu', Bab:

Syiraa' Al-Imam Al-Hawaa'ij BiNafsih (nomor 2096\, Kitab: Al-Buyu',

B ab : Syir aa' Ath-Tha' aam llaa ATal (nomo r 22N), Kitab : As- S alam, Bab :

At-Kafrl Fii As-Salam (nomor 2251), Kitab: As-Salam, Bab: Ar-Rnhn

1.
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2.

(nomor 2252), Ktab: Al-Istiqradh, Bab: Man Isytata Bi Ad-Dain wa

Laiysa 'Inilahu Tsamaanah (nomor 2386), Ktab: Ar-Rnhn, Bab: Man

Rnhann Dir' ahu (nomor 2509\, Kitab : Ar -Rahn, B ab : Ar -Rahn' lnda Al'
Yahuud wa Ghairihin (nomor 25L3'), Kitab: Al-lihad, Bab: Maa Qiila Fii
Dir'i An-Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallamwa Al-QamiishFii Al-Harb

(nomor 2916), Ktab: Al-Maghazi, Bab:86 (nomor 4467').

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Ar-Raiul Yasytai Ath-

Tha'aam Ilaa Ajal waYastarhin Al-Ba'i' Minhu Bi Ats-Tsamaan Rnhnan

(nomor 4623),Kitab: Al-Buyu',Bab: Mubaaya'at Ahl Al-Ktaab (nomor

4664).

Ibnu Majah di dalam Ktab: Ar-Ruhun, Bab: Hadilatsanaa Abu Bakar

Ibnu Abi Syaibah (nomor 2436),Tuhfah Al-Asyraf (nomor L5948').
3.

, oju';*l rG c* A i*'t g!,-:t et';.t il fut$k t.1l
, <o'ake *:;Yi,F g1t';.Lf ,*\\ t;r; il e

cYL &:r* :, #t '1]E'it & yt'l[i G';st .tu

** iz G); *;'t:
409t.Ishnq bin lbahim Al-Hanzhnli dan Ali bin Al-Klasyram telah mem-

beritahukan lnpoda lami,lcedunnya berkata, lsa bin Yunus telah menga-

barlunkepafulami, dari Al-A'masy, darilbrahim, ilai Al-Aswad, dari

Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berlata, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam membeli malunan dari orang Yahudi ilan menggadaikan ba-

ju besi sebagai j aminan. "

e Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4090.

if 61+i bt?it *,;i g!,-.:t gt';t U :frt$"";. t , lY
y #t G,y")t $t is g;Y\ f :ut il yrlt
::el lti -*,sa y 4i 5:7<t\ $'"; iw U,;rt 1t';.t
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4092. lsluq bin lbrahim Al-Hanzhali telah membeitahulan kepada lami, Al-
Ivlakhzumitelahmangabarhankepadalami,AbdulWahidbinZiyailtelah
mengabarkan kep ada lami, dari Al- A' masy, ia berlata, " Knmi memb ahas

mnsalah gadai di depan lbrahim An-NaHu'i,Ibrahim An-NaWn'i-pun
berlata, " Al-Aswad bin Yazid telah memberitahukan lcepada kami, ilari
Aisyah, bahwasanya Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah

membeli makanan dari seorang Yahudi dengan cara menangguhkan
pembayarannya, lalu beliau tnenyerahkan baju besi krpunyaan beliau

sebagai jaminafl."

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4090.

#(i .i oyb :; Jei, t3:'";'^*, ,rJ A. )* ,i ic*r.t . tt,". ,- Y , "ry it ,k i;t f -o1; J; i';,<!1 ik ,Ss et.;t r
*f :rf;{.pr4gi

4093. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah metrfueritahukannya kepaila lami,
Hafsh bin Ghiyats telah memberitahulean lcepada kami, ilari Al-A'masy,
ilai lhrahim, ia berlata, "Al-Asutad telah memberitahulan lcepadalcu,

dari Aisyah, dari Nabi Muhammad Slullallahu Alaihi wa Sallam, se-

perti hadits di atas, hanya saja tanpa menyebutkan kata 'besi''

o Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4090.

. Tafsir hadits: 4090-4093

Dalam bab ini terdapat beberapa hadits yang diriwayatkan hanya
dari jalur Aisyah Radhiyallahu Anha saja, yaitu "Rasulullah Shnllallahu

Alaihi wa Sallam pernah membeli maknnan dari seorang Yahudi dengan cara

mmangguhlan p emb ay ar anny a, lalu beliau meny er ahlun baju b ai kepuny a-

an belinu sebagai j aminan."

*,ti '.-'d G'.,
a'. u. J.
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Hadits ini mengandungbeberapa faedah, di antaranya:

1. Keabsahan bertransaksi dengan kafir dzimm, (kafir yang mendapat
jaminan keamanan di negara muslim) dan keabsahan kepemilikan
mereka atas apa yang ada di tangan mereka.

2. Penjelasan karakter Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam yang

bersabar atas kekurangan dan kemiskinan.

3. Boleh melakukan transaksi gadai

4. Bolehanya menggadaikan alatperang kepada kafit dzimmi.

5. Bolehanya mengadakan akad gadai saat berrnukim, tidak dalam

bepergian. Pendapat ini dikemukakan oleh Imam Syah'i, Malik,
Abu Hanifah, Ahmad dan mayoritas ulama, kecuali Mujahid dan

Dawud Azh-Zhahiri. Mereka berdua belpendapat bahwa akad ga-

dai hanya boleh dilakukan pada saat bepergian. Mereka berargu-

mentasi dengan firrran Altah Ta'ala,

b

"4iJ1 !s) *Y i4 ?3 fr & /K,'g
"Dan jila kamu ilalam perjalnrun seilang kamu tidak mendapat seorang pe-

nulis, mnla hendaWah aila barang jarrinan yang dipegang. . ." (QS. Al-Baqa-
rah:283).

Mayoritas ulama berargumentasi dengan hadits riwayat Aisyah di
atas. ]elas, hadits ini tebih didahulukan karena menerangkan hal ter-

sebut secara langsung daripada dalil yang berdasarkan kepada pema-

haman ayat.

Adapun terkait dengan pilihan Rasulullah Slnllallnhu Alaihi wa

Sallam mengadakan transaksi iual-beli dan gadai dengan Pihak Yahu-

dL bukan dengan shahabat, maka setidaknya ada tiga jawaban;

1. Untuk memberi penjelasan hukum bahwa bertransaksi dengan

pihak non muslim itu boleh dan sah.

2. Pada saat itu para shahibat tidak ada yang memiliki bahan maka-

nan yang dibutuhkan, kecuali seorang Yahudi yang bertransaksi

dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

3. Shahabat pasti akan menolak menerima jaminan dan harga dari

Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam. Bahkan, mereka akan mem-

berikan makanan itu kepada Rasulullah shallallnhu Alaihi wa sallam

dengan cuma-cuma dan dilebihkan, tanpa mengharap uang. Untuk
itu, betiau Slwllallahu Alaihi wa Sallam beralih melakukan transaksi

dengan orang Yahudi, agar tidak merepotkan shahabatnya.

845
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Para ulama telah sepakat bolehnya bertransaksi dengan pihak non

muslim, baik mereka kafir ilzimmi atau lainnya selama barang yang
mereka miliki tidak haram. Namun, kaum muslimin tidak diperboleh-
kan menjual alat-alat perang kepada pihak kafn harbi (kafir yang me-
musuhi dan memerangi umat Islam), membantu mereka mendirikan
syi'ar agama, menjual mushaf Al-Qur'an dan menjual budak musliin
kepada non muslim secara mutlak. Wallahu A'lam.



(25) Bab Transaksi Salam (Pemesanan)

cki;; iG g.intt 4gt t*'t,#- il.,F- Gk t . t t

lt * Y e d irt r'-^* U.itw 6';;i 6x- iui
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4094. Yahya bin Yahya il.an Amr An-Naqid telah membeitahulan kepada

lami -lafazh ini milikYahya-, Amr berlata, Sufyan Wn Uyairuh telah

memberitahulan kepada lami, semmtara Yahya berkata, Sufyan bin

lJyainah telah mengabarlan bpodn lami, dari lhnu Abu Naiih, dari

Abdullah bin l(ntsir, ilari Abu Al-Minhal, ilari lbnu Abbas, ia berkata,

"Saat pertama lali Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam ihtang ke

Madiruh para pmiluduk trbiasa melakulan transal<si salam (pemesa-

nan) buah-buahan untuk jangkn waktu satu atau dua tahun. Belinu ber-

sabiln, "Barangsiapa yang menbeli kurma dengan cara memesan, hen-

daknya ia memesan ilengan takaran yang dilcetahui, timbangan yang

dilcetahui, dan untuk j angkn waktu y ang dilcetahui. "

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: As-Salnm,Bab: As-SalamFiilGil Mn'luum

(nomor 2239), Kitab: As-Salam, Bab: As-Salam Fii Wazn Mn'luum (no-
1.
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mor 2240-2241), Ktab: As-Salam, Bab:As- Salam llaa Ajal Ma'luum
(nomor 2253).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-Ijarat, Bab: As-Salaf
(nomor 3463).

3. At-Tirrnidzi di dalam Ktab: Al-Buyu', Bab: Maa laa'a Fii As-Salaf Eii
Ath-Tha' aam wa At-Tamr (nomor 1311).

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: As-Salaf Fii Ats-Tsimaar

(nomor 4630).

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tiiarat, Bab: As-Salaf Fii l<ail lvln'luum,

waWazn Ma'luum llaa Ajal lvIn'luum (nomor 2280),Tuhfah Al-Asytaf
(nomor 5820).

i.t * g)'lir '$ $k
i* i" qv i..r ,r )qt ,J u f ,il i' ,r ;k
3';i & i6 S;$ J(sri gt * !t" -v lnr',s;;

,k,F G)rL4,,.)i 3bi U #rY'a,,t, ll
?tv o)tt>.

4095. Syaiban bin Earrukh telah memberitahulan lcepada knmi, Abdul Wa-

rits telah memberitahulan kepada lami, dai lhnu Naiih, in berluta,

Abdullah bin Katsir telah memberitahulun lcepadaht, dnri Abu Al-
Minhal, ilari lhnu Abbas, in berkata, "Saat pertanu kali Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam datang ke Madinah para penduduk di

sana terbiasa melahiun transalcsi salam (pemesanan). Beliau bersabila

bpofu merelct, "Barangsiapa malahtlan pemesanan, hmilalorya tidak

melah*annya lcecuali dengan talaran yang dilcetahui, ilan timbangan

yang dilcztahui."

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4094.

Lv il kb\t'^*' ,; il fJ ;:i ,;*. il, ,F.tr"';. t . t 1

:t1rli t1ci. dirtf "^*i,,rwqf ,y
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40g6. Yahya bin Yalrya, Abu Bak,ar bin Abu syaibah, ilan lsnu'il bin salim

telah memberitahulanlnpodalami, semuanya ilari lbnu uyainah, dnri

Ihnu Abi Najih dengan sanad ini seperti ludits riwayat Abdul warits.

Dan juga tiilak menyebutlan, "untuk iangla wawu yang dilcetahui" .

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4094'

il13 yf ;: si;i. f r lv
\vr.#ujl:,{, &y il.Ftt 3*tit:r; ,.& il i*'
JLy.'f x.'23* cit 4y &, e:uVry di ,$t *,

IPFI
4097, Abu kraib dan lbnu Abi Llmar tehh mentberitahulan kepada knmi,

keduanya berluta, waki' telah menberitahulan bpodr lanni, (H) dan

Muhammail bin Basysyar telah mmtberitahulan kqada lami, Abdur'

rahmnn bin lvlahdi telah mmrbqitahul,nn lcepnda knmi,lceduanya ilai
sufyan, dari lbnu Abi Naiih dengan sanad ini sepati hadits riwayat

Ibnu l.lyainah. Di dalamnya disebutlan, "untuk iangka waktu yang

diketahui."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4094'

. Tafsir hadits: 4094'4097

Pakarbahasa arab mengatakan hal yang terkait dengan ini disebut

dengan dua nama: salam daurtsalaf.Y:atasalamberasal dari Aslamn darr

sall.ama, sementara kata salaf berasal dari aslafa dan sallafa. Kata salaf

terkadang diartikan dengan hutang. Dan terkadang disebutkan '*'rt
(meminjam atau memesan). Dinamakan salam (pemberian) karena

tedadi pembayaran secafa tunai di tempat transaksi. Dan disebut salaf

(peminlaman) karena pembayaran di muka. Akad salam ini memiliki

k r"o,r* dengan akad qardh (hutang). Menurut para sahabat kami
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keduanya memiliki kesamaan dalam hal adanya beban biaya yang di-
tanggung pihak penjuat karena ada uang yang diterima secara kon-
tan. Ada beberapa definisi terkait akadsalam ini dan yang paling kom-
prehmsif adalah, prinsip jual-beli suatu barang dengan ciri-ciri tertentu
dimana penyerahannya dilakukan dikemudian hari sesuai kesepaka-
tan dengan pembayaran dimuka (adaance payment). Mengenai hukum
salam sendiri pakar ulama telah sepakat atas keabsahan dan kebolehan-
nya.

Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam bersabda,

ta*; Fi jltk o.)r, i, y cA^AJ r eaai;
"Barangsiapa yang munbeli htnru dmgan cara memesan, hendalotya ia me-

mesan dengan takaran yang dilcctahui, timbangan yang dilcctahui, dan untuk
jangka waktu yang dilcetahui."

Dalam hadib ini terdapat dalil keabsahan akad salam. Syarat
yang paling utama dalam akad salam ini adalah kuantitas dan kua-
litas barang yang dipesan harus jelas, baik terkait dengan takaran,
timbangan, iurr,lah, atau ukurannya. ]ika yang dipesan itu berupa ba-

rang yang diukur, seperti pakaian, maka harus jelas ukurannya. ]ika
berupa barang yang dihitung dengan nominal, seperti hewan, maka
hitungannya harus ielas. ]adi arti dari hadits ini adalah, jika seseorang

memesan barang yang ditakar maka takaran itu harus jelas, jika barang
itu ditimbang maka timbangarutya harus jelas, dan jika penyerahan-
nya itu beriangka waktu maka jangka waktu itu harus jelas. Akad salam

ini tidak disyara&an penyerahan barang dilakukan oleh pihak pen-
jual di kemudian hari, tetapi boleh diserahkan pihak pemesan secara

langsung dan kontan di tempat transaksi. Rasionalisasinya adalah iika
akad salam ini boleh dilakukan dengan berjangka waktu dan itu me-

ngandung unsur ketidakpastian, maka dengan cara Penyerahan barang

secara kontan dalam majlis akad lebih absah, mengingat nihilnya un-
sur ketidakpastian di dalamnya. Dalam permasalahan akad salam sis-

tem kontan ini para ulama berbeda pendapat. Imam Syaf i dan lainnya
memperbolehkannya dengan alasan di atas. Sedangkan Imam Malik,
Abu Hanifah, dan ulama lainnya berpendapat bahwa cara seperti itu
tidak sah. Mereka semua sepakat atas keabsahart salam dengan sistem

tempo dengan syarat ukuran barang pesanan harus ielas.

Rasulullah Shallnllnhu Alaihi wa S allam bersabda,
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"Barangsiapa yang membeli htrmn daqan cara memesan, hendaknya ia me-

mesan dengan taluran yang dilcetahui, timbangan yang dilcetahui, dan untuk

i ongt* waktu y ang dilcctahui. "

Beginilah teks hadits yang terdapat pada sebagian besar kitab intr

yaitu dengan kata ; (kurma). Di sebagian naskah yang lain dicantum-

kan kata r:i (buah-buahan) dan ini lebih umum dan menyeluruh. Ha-

dits ini menjadi dalil bahwa bolehnya barang yang ditakar dipesan se-

cara timbangan dan semua ulama sepakat atas keabsahannya. Sementa-

ra hukum kebalikannya, yakni barang timbangan dipesan secara taka-

ran terdapat dua pendapat di kalangan ulama kami. Namun menurut

pendapat yang tepat adalah akad itu sah dan boleh dilakukan.

Perkataannya, "Yahya bin Yalrya, Abu Balar bin Abu Syaibah, ilnn

lsma'il bin Salim telah memberitahulun lnpado knmi, semuanya ilnri lbnu

lJyainah." Begitulah riwayat yang disebutkan dalam naskah yang ada di
negeri kami, yaitu Ibnu uyainah. Teks hadits ini diperkuat oleh riwayat

Abu Ahmad Al-luludi. Dan riwayat Ibnu Mahan dari Muslim dari

ketiga orang di atas (Yahya bin Yahya, Abu Bakar, bin Abu syaibah dan

Isma'il bin salim) dari Ibnu ulayyah, yaitu Isma'il bin Ibrahim. Abu Ali
Al-ghassani dan lainnya mengatakan, "Yangbenar adalah riwayat dari

Ibnu Mahan." Mereka menambahkan, "Orang yang dengan seksama

memahami rangkaian hadits dalam bab ini akan mengetahuinya." Al-

Qadhi Iyadh menyatakan, "Alasannya adalah karena Muslim pertama

kali mengangkat hadits riwayat Ibnu Uyainah dari Ibnu Abu Najih dan

di dalamnya terdapat ketentuan jangka waktu, lalu menyebutkan ha-

dits riwayat Abdul Warits dari Ibnu Abu Najih yang di dalamnya tidak

menyinggung jangka waktu. setelah itu, ia menyebutkan hadits riwa-

yat Ibnu Ulayyah dari Ibnu Abi Najih, dan mengatakan bahwa riwa-

yatnya sama dengan riwayat' Abdul Warits yang tidak menyinggung

jangka waktu. Kemudian ia menyebutkan hadits riwayat sufyan Ats-

Tsauri dari Ibnu Abu Najih dan berkat4 "seperti hadits riwayat Ibnu

Uyainah." yang di dalamnya terdapat ketentuan jangka wakhr.
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4098. Ab dullah bin Maslamah bin Qa' nab telah manberinhukan lcepaila kami,

Sulaimnn -Ibnu Bilal- telah memberitahukan bpoda knmi, dari Yahya

-Ibnu Sa'id-, ia berlata, Sa'i.d bin Al-Musayyb telah memberitahulan

bahwa Ma'mnr berlata, "Rasulullah Shaltatlahu Atnihi wa Sallamber-

sabila, "Barangsiapa yang mel.ahian moiopoli mala ia berdosa." Di-
lutalan k podo Sa' id, " Kamu juga melahtlan monopoli? " Sa' id berlata,

"sesungguhnya Ma'mar yang membeitahukan hadits ini telah mela-

htlanmonopoli."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-liarat, Bab: Fii An-Nalryi

'An Al-Hukrah (nomor 2447).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa laa-a Fii Al-Ihtiknar

(nomor 1267).

3. Ibnu Majah di dalam Ktab: At-Tijarat, Bab: Al-Hukrah wa Al-Halb

(nomor 2L54), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 4098).
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4099. Sa'id bin Amr Al'Asy'atsi telah memberitahulan kepada lami, Hatim

bin lsma'il telah memberitahulun k"epado lumi, ilari Mulwmrrud bin

'Ajlan, ilari Muhammad bin Amr bin Atln', dari Sa'id bin Al-Mu-

sayyab, ilari Ma'mar bin Abdullah, ilari Rasulullah slullnllahu Alaihi

wa S allam, beliau ber sabda, " Tidaklah ses eor ang y ang melalatlan mono -

p oli tecuali dia b er dosa. "

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, Iihathadits nomor 4098.

Ir i )P #\wl P #*i #iG Ctititi't I ' '
,f i. # V,F.d; )t' # yt * il.3:*Y;i

,#"# Jr ir Stat
4l[L.Ibrahim berkata, Muslim berkata, aon ,rUogion sahabat kami telah

membcritahuknnkepadaht, dai Amr bin Aun, Khalidbin Abdullah te-

lah mmgabarknn kepada kami, dari Amr bin Yahya, dnri Muhammnd

bin Amr, dari Sa'idbin Al-Musayyab, dari Ma'mar bin Abu Ma'mar,

salah seorang dari Bani'Adibin Ka'ab, iaberkata, Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa sallam bersabda. la menyebutkan hadits seperti dalam ri-

wayat Sulaiman bin Bilal dari Y alry a.

o Takhriihadits
Te1ah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4098-
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o Tafsir hadits: 4098-4100

Rasulullah Shallallahu Ataihi wa Sallambersabda leL '# '$*r ot
"Barangsiapa yang melahtlan monopoli malea ia berdosa." Dalam riwayit
lain disebutkan, :eG \t'feJ-t 'Tiilaklah seseorang yang melahtlun mono-

poli lcecuali din berdosa." Hadits ini merupakan dalil tentang haramnya
praktek monopoli. Para sahabat kami berkata, "Praktek monopoli yang
diharamkan hanya terkait menyimpan makanan pokok." Gambaran
kegiatan jahat ini adalah seseorang membrili makanan pokok saat har-
ga makanan pokok itu meroket dan ia tidak segera menjual saat itu,
rurmun disimpan terlebih dahulu agar harganya semakin melambung
tingg.]ika seseorang membeli makanan pokok itu dari desanya atau

membelinya saat harga murah, lalu menyimpannya, atau menjuaLrya
saat harga merangkak naik atau membelinya dan dijual saat itu juga,

maka semua kegiatan itu tidak dikategorikan sebagai monopoli yang
diharamkan. Adapun jika seseorang melakukan monopoli selain ma-
kanan pokok maka itu tidak diharamkan secara mutlak. Inilah detail
permasalahan dalam madztrab kami terkait masalah monopoli.

Para ulama mengatakan, "Rahasia dibalik pengharaman mono-
poli ini adalah melindtmgi hajat hidup umat manusia." Mereka telah

sepakat bahwa andaikata seseorang memiliki stok makanan pokok, se-

mentara warga sangat membuttrhkannya dan tidak menemukannya di
tempat lain, maka dia boleh dipaksa untuk menjualnya agar hajat hi-
dup mereka dapat terlindungi.

Mengenai apa yang ada dalam hadits bahwa perawinya, Sa'id bin
Al-Musayyab dan Ma'mar, kedapatan melakukan praktek monopoli
ini, maka Ibnu Abdil Barr mengklarifikasinya sebagaiberikut. "Mereka

berdua hanya menyimpan minyak dan yang dilarang dalam hadits ini
adalah menimbun makanan pokok saat perrtintaan banyak dan har-

ga membumbung tingg." Pengertian seperti ini juga disampaikan oleh

Imam Syafi'i, Abu Hanifah, serta yang lainnya dan itulah yang benar.

Mnslim berkata, "Dan.sebagian sahabat lami telah munberitahulan

kepaihht, dari Amr bin Aun, Klulid bin Abdullah telah mengabarlun kepada

knmi, dari Amr bin Yahya, ilai Muhammad bin Amr, dari Sa'id bin Al-Mu-
sayyab." Al-Ghassani dan lainnya berkata, "Hadits ini merupakan sa-

lah satu dari empat belas hadits yang berstafis maqthu' dalam kitab

Shahih Muslim." Al-Qadhi Iyadh menuturkan, "Saya telah mengatakan

sebelumnya bahwa hadits ini tidak bisa disebut sebagai hadits maqthu',

tepatnya ia disebut hadits yang disampaikan oleh seorang perawi yang
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majhul (tidak teridentifikasi) dan itu tidak merubah kevalidan sebuah

hadits, mengingat Muslim menjadikarmya sebagai mutabi' (penguat)

hadits sebetumnya. Muslim juga menyebutkarurya dari jalur lain de-

ngan sanad yang bersambr:ng dan diriwayatkan dari perawiyartgtsi-

qah (tetpercaya). untuk yang diriwayatkan oleh orang-oran8 ynSmai-

hul di atas dapat ditetusuri pada hadits yang diriwayatkan oleh Abu

Dawud dan lairmya. Abu Dawud meriwayatkan hadits tersebut da-

lam kitab Sunan-nyadari Wahb bin Baqiyah, dari Khalid bin Abdiltah,

dari Umar, dari Amr bin Yahya." Wallahu A'lam.
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(27) Bab larangan Bercumpah Dalam Jual-beli
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4101. Zuhair bin Harb telah memberitahulun k podokami, Abu shafwan Al-

lfmawi telah mantberitahutan kzp ada lami, (H) dan Abu Ath-Thahir dan

Hannalah bin Y ahy a telah memb eritahulan lcep adaht, kedunny a b erla'

ta,Ihnu wahb telah mengabarkan k podo kami, keduanya muiwayat-

kan itariYunus, dni lbnu syihab, dari lhrru Al-Musayyab,bahwa Abu

Hurairah berkata, "Aht mendengar Rasulullah shallallnhu Alaihi wa

Sallambersabila, "sumpah itu penyebab lalunyabarang ihgangan, na-

mun menghnPus lcebetluhan hba."

. Taldrrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu" Bab: Yamh.aqullahur Riba wa

Y urbish shadaqaat w allahu laa Y uhibbu ktlla Kaffaarin Atsiim (nomor

208n.

2. Abu Dawud di datam Ki tab: Al-Buyu' wa Al-liarat, Bab: Fii Knrahiyyah

Al-Yamiin Eii Al-Bai' (nomor 3335).

3. An-Nasa'i di datam Kitab: Al-Buyu" Bab: Al-Munffiq sil'atahu Bi Al-

HalfAl-Kadzdb(nomorM73,),TuhfahAl-Asyraf(nomor13321).

856
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4102. Abu Balar bin Abu Syaibah, Abu Kuraib, dan lshaq bin lbrahim telah

membuitahulan ktpada kami -lafazh ini milik lhnu Abi syaibah-,

lshaq berluta, Abu lJ.samah telah mengabarl"nn lcepadn lami, senentara

lain-nya (Abu Batar bin Abu syaibah dan Abu Ktraib) berluta, Abu

ll.samah telah memberitahulun k'rpodo lami, dari Al-Walid bin l(ntsir,

dari Ma'badbin Ka'abbin Malik, dari Abu Qatadah Al-Anshari,bahwa

dia mmilengar Rasulullah slutlallahu Alaihi wa sallnm bersabda, "la-

nganlah bany ak bersumpah dalam beriual-beli, larena in dapat meniadi-

lcnnbarangcepatlaht,lcemudianmenghilang?anl<eberlahannya."

o Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

An-Nasa.i di dalam Ktab: Al-Buyu' , Bab: Al-Munaff,q sil'atahu Bi Al-

Hatf Al-Yadzib (nomor 4472).

Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tiiatat, Bab: Man Jaa'a Fii Knrahiyah

Al-Ayman Eii Asy-syiraa' wa Al-Bai'(nomor 2209),Tuhfah Al-Asyraf

(nomor L2129).

ffi,, 31t';tA i*-ti if ilir* j U )<t itl'E t I ' Y

'-xui ;1 6"G o 7\\ ,JSi cri laLitt "^,*, ,r) irr.

. Tafsir hadits: 4!07-4102

Rasutullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda' -'!t;:.'-^;X ';:lt
i')."^ig "sumpah itu penyibab lakunya barang dagangan, namun mens-

7;;, keberlahan laba." Dan dalam riwayat lain disebutkan,4s) €13),

:#- F 3k- ';V &t G -ilAr 'Tonfonlah banyak bersumpah dalam beriual-

ieli, knrina ia ilaiat ir"1oa*o" barang cepat laku, kemudinn mmghilnnghan

lceberlahannya."

Hadits ini menuniukkan larangan banyak bersumpah dalam men-

jajakan barang dagangan, mengingat bersumpah tanpa didasari kebu-

1.

2.
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tuhan hukumnya maknrh. Apalagi untuk mmawarkan barang yang

dapat mengecoh pihak pembeli.



(28) Bab Syufah
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4\03. Ahmail bin Yunus telah memberitahutan kqadn kami, Zuhair telnh

membqitahutan kepadn lami, Abu Az-Zubait telah tnentberitahulan

lcepada lami, dari labir (H) dan Yalrya bin Yahya telah metttberitahu-

knn kepada kami, Abu Khaitsamah telah mengabarkan kepada knmi,

dari Abu Az-zubair, dari labir bin Abdullah, in bqknta, Rasulullah

shallatlahu Alaihi wa sallam bersabda, "Barangsiapa yang berserilut

ilengan orang lain ilalam memiliki rumah atau pohon hfima, mala in

tidak boleh menjualnya sebelum memberitahulan lawan serilutnya

tulebih dahulu, apabita ia berkenan mnla ia boleh mengambil (har*a-

nya) dan j*a ia tiilakberkenan, makn ia harus meninggallannya (tidak

mmjualnya)."

. Takhriihadits
Ditakhdi hanya oleh Muslim ,Tuhfah AlAsyraf (nomor 2736\'

U 3#l: f i, lt * il 3e3'^*' ; il f ;: g'*' t t' t
ct; otV\\ iui 6';;i ,*-y36 f .r). ffi6 eti.\

c ,v ,f -5.11 t'i r;3;

3y'd--,
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4L04. Abu Balur bin Abi Syaibah, Muhnmmadbin Abdullnhbin Numair dan

Ishaq bin Ihrahim telah memberitahukan kepodo kami -lafazh ini milik

Ibnu Numnir-, lshaq berlata, Abdullah bin ldris telah mengabarkan lce-

padn knmi, sementara yang lainnya berkata, Abdullah bin Idris telah

memberitahulan kepada lami,Ibnu luraii telah memberitahukan kepada .

lami, dnri Abu Az-Zubair, dari labir, iaberlata, "Ilasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam memutuskan dengan cara syuf ah untuk suatu

perserikatan yang belum ilibagi, baik itu berupa rumah atau ladang.

Tidak boleh bagi seorang ynng berserilat meniual bagian mililotya lce-

cuali telah memberitahulan kawan serikatnya terlebih dnhulu, apa-

bila ia berlcenan maka ia boleh menjualnya ilnn iika ia tiilak berlcenan,

malca ia tidakmenjualnya. lila i.a telah menjualnya sebelum memberi-

tahulun knwan serilatnya, mnka lawannya itu lebih berhak (membeli

bagiannya)."

. Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-liarat, Bab: Fii Asy-

Syuf ah (nomor 3515).

2. An-Nasa'i Kitab: Al-Buyru', Bab: Bai' Al-Musya' (nomor 4660), Kitab:

Al-Buyu', Bab: Asy-Syirlah Fii Ar-Raba' (nomor 4715), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 2806).

iltq'oi d; it f ?: ilt,1';;'i /bt ;: g;*'t t I ' o

&'i, ,k'yt 3';: i6'Jr4 lt * i. 7v 'd'^{11';;i

Smrah i@U

3i &r L3,.v ii g3 ii ,e:i e lV ,f e'a;At ?:-)
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4!05. Abu Ath-Thahir telah memberitahulan kepadaht, Ibnu Wahb telah

mangabarlan kepada lami, dari lbttu luraii, bahwa Abu Az-Zubair te-

lah mmgabartun tcepadanya bahwa in mendatgar labir bin Abdullah

berlata, Rnsulullah Shnllallahu Alaihi an Sallam bersabda, "Syufah

berlaht untuk setiap perserilatan tanah, rumah, atau laihng. Salah

seorang yang berserilat tidak dibenarlan mmiualnya sampai ia me-

ngajulun bpodo lawan suilutnya, apakah ia alan maniualnya atau

meninggallannya (tiitak menjualnya). ]ikn orang itu enggan menrberi-

tahulan terlebih dahulu m"al,a lawannya lebih berlnk atas bagiannya

s amp ai ia memb er it ahulanny a. "

. Takhrii hadits

Telah ditakhdi sebelumny+ lihat hadits nomor 40L4.

. Tafsir hadits: 4103-4105

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsinpa yang

berserilat dntgan otang lain ilalam memiliki rumah atau pohon hnmn, maka

ia tidnkboleh menjualnya sebelum mentberitahukan lawan serikntnya terlebih

dahulu, apabila ia berkenan malu in boleh mengamW (harganya) dnn iila ia

tidak b erkenan, mnla ia harus meninggalkanny a (tidak muri ualny a). "

Dalam riwayat lain disebutkan, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam memutuskan dengan cara syufah untuk suatu perserilutan yang

belum dibagi, baik itu berupa rumah atau ladang. Tidak boleh bagi seorung

y ang b u serilat menjual b aginn mililmy a lcecuali telah memberitahulan luwan

serilatnya terlebih ilahulu, apabila iaberkenan makn inboleh memiualnya ilan

iita ia tidak berlcenan, maka in tidak meniualnya. Iika ia telah meniualnya

sebelum memberitahukan lawan serilatnya, mala kawannya itu lebih berhak

(metnb eli baginnny a) . "

Dan dalam riwayat lain dinyatakan, "syufah bdaku untuk setiap

perserilatan tanah, rumnh, atau lailang. Salah seoraflS yang berseriknt tidak

dibenarlan menjualnya sampai ia mengaiukan kepada kawan suilatnya,

apakah in alan manjualnya atau meninggallannyn (tidak mmiualnya). Iib
orang itu aqgan memberitahukan terlebih dahulu malu kawannya lebih ber-

hak atasbagiannya sampaiia manberitahulunnya." Pakar bahasa arab me-
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nyatakan, "secara etimologi Syuf ah berarti menggenaPkan dan meng-

gabungkan. Dikatakan, ;&;:St i.,*' (saya mengumpulkan sesuatu dan

menggenapkannya). Dan dikatatan, irrlli 'g,t gramenggenaPkan ba-

caan a&an).,, Permasalahan ini disebut syuf ah karena terjadi Pengga-
bungan satu bagian dengan bagian lainnya. Para ulama telah sepakat

bahwa hak syuf ah sepenuhnya di tangan orang yang berserikat atas

lahan bersama yang belum ditentukan batas-batas kepemilikannya.

Para ulama berpendapat bahwa tujuan di balik adanya hak syuf ah

ini adalah untuk melindungi kepentingan orang yang berserikat. La-

dang atau lahan menjadi perhatian khusus dalam pembahasan ini; ka-

rena dalam memutuskannya sering menimbulkan perrtasalahan dan

sengketa. Mereka juga sepakat bahwa haksyuf ah ini tidak berlaku un-

tuk hewan, pakaian, perabot rumah tangga, dan semua benda berge-

rak. Al-Qadhi berkata, "sebagian orang melenceng iauh dari ketentuan

itu. Mereka menetapkan lrtaksyuf ah atasbarang-barang daganganyang

dimiliki bersama. Pendapat ini diriwayatkan dari Atha'. Bahkan ada

yang menetapkannya atas segala sesuatu sampai pakaian yang dimili-

ki bersama. Pendapat ini dilontarkan oleh Ibnu Al-Mun&ir. Sementara

dalam sebuah riwayat dari Ahmad bin Hanbal yang menyatakan ada-

nya hak syuf ah atas hewan ataubangunan terpencil'

Bagaimana jika kepemilikan itu telah ditentukan bagiannya masing-

masing, apakah masih ada hak syuf ah sebab bertetangga?. Dalam per-

masalahan ini terdapat perbedaan pendapat. Menurut Imam syafi,
Malik, Ahma4 dan mayoritas ulama bahwa syufah tidak berlaku

karena sebab bertetangga. Ibnu Al-Mundzir meriwatkan pendapat ini

dari umar bin Al-Khattrab, Utsman bin Affan, sa'id bin Al-Musayyab,

sulaiman bin Yasar, umar bin Abdul Aztz, Az-zuhri, Yahya Al-

Anshari, ltbu Az-Ziyad, Rabi'ah, Malik, N-Araza'i, Al-Mughirah bin

Abdurraliman, Ahmad, Ishaq, dan Abu Tsaur. Sementara Imam Abu

Hanifah dan Ats-Tsaur cenderung memberlakukan syuf ah sebab ber-

tetangga ini. Madzhab kami menggunakan hadits dalam bab ini se-

bagai-dalil bahwa syuf ah itu tidak berlaku kecuali atas lahan yang bi-

sa dibagi. lada syuf alr tidak berlaku atas kamar mandi yang kecil, alat

p"^ggilir,gan, dan lain sebagainya. Hadits ini iuga dijadikan dalil oleh

"fuo," 
yang memberlakukan syuf ah atas sesuatu yang tidak mungkin

uto"flrrr*o 
shallallahu Alaihi wa sallambersabda, b'-.;' '^J {'g u

,'Barangsiapa yang bersrilat ilmgan oranS lain." Kala-kati ini bersifat
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umtun, baik kawan serikat ifu orang muslim, kafir secara umu6nya,

atau kafir ilzimmi. Kafir dzimml mempunyai hak syufah atas orang

muslim, sebagaimana muslim memiliki hak syufah atas orang kafil
dzimmi. Pendapat ini disampaikan oleh Imam sy^trL Malik, Abu Ha-

nifah dan mayoritas ulama. sedangkan menurut Asy-sya'bi, Hasan Al-

Bashri, dan Ahmad, orang ka hr dzimmi ittttidak mempunyai hak syuf ah

atas seorang muslim. Hadits ini juga menunjukkan bahwa hak syuf ah

juga dimiliki oleh orang arab badui sebagaimana syufah itu dimiliki
oleh orang kota. Pendapat ini dilontarkan oleh Imam syafi'i, Ats-Tsau-

n, Abu Hanifah, Ahmad, Ishaq, Ibnu Al-Mun&ir dan mayoritas ulama'

sementara Asy-Sya'bi menyatakanbahwa syuf ah itu tidak dimiliki oleh

orang yang tidak tinggal di kota.

Rasulullah Shallatlahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Makn ia tidak bo'

leh menjualnya sebelum memberitahulun lawan serilatnya tslebih ihhulu,

apabila ia berlenan makn ia boleh mengambil (harganya) ilan iika ia tidak

berlcenan, maia U harus maninggallannya (tidak mmiualnya)." dart dalam

riwayat lain disebutkarr, 'Tidak lulal bagi seorang yang bercerilat men-

juat bagian milihrya leecuali telah memberitahukan knwan suilatnya tqlebih

dahulu." Menurut sahabat kami, hadits ini ditafsirkan sebagai bentuk

aniuran yang tidak mengikat untuk memberitahukan kepada kawan

serikatnya, sehingga makruh baginya menjual bagiannya tanpa Pem-
beritahuan terlebih dahulu. ]adi hukumnya makruh jika seseorang

tidak memberitahukan teman serikatnya, bukan haram. Begitulah me-

reka menafsirkan hadits di atas. Bisa juga makruh di sini diartikan se-

suatu yang tidak halal, sementara kata 'halal' di dalam hadits bisa di-

artikan dengan'boleh'. Sebab, sesuatu yang boleh berarti hukumnya

sama ketika dilaksanakan dan ditinggalkan, sementara sesuatu yang

makruh tidak sama hukumnya ketika dilaksanakan dan ditinggalkan,

karena lebih baik ditinggalkan dari pada dilaksanakan.

Para ulama berbeda pendapat tentang seseorang yang telah mem-

beritahukan kawan serikabryA lalu dia mengizinkarutya untuk menjual

bagiarurya kepada orang lain. Apaka! teman serikatnya tersebutboleh

menggunakan hak syuf ah setelah bagiarurya dijual?. Menurut Imam

Syah'yMalik, Abu Hanifah, Utsman Al-Batti,Ibnu Abu Laila, dan lain-

nya, dia boleh mempergunakan hak syuf ah.Sedangkan Al-Hakam, Ats-

Tsauri, Abu Ubaid, dan beberapa kalangan dari pakar hadits menya-

takan, dia tidak boleh menggunakan hak syufah. sementara Imam

Ahmad memiliki dua pendapat terkait masdah inr.Wallahu A'lam.
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(29) Bab Menancapltan lGyu di Dinding Rumah
Tetangga

f 7W i.t f.+v & *iii6 ,F- il.,F.6-6.t!.1
Y iri e4 * i, & lt iyi'oii-;; ,J # e"\\
i:)'i1 ;t i6 .l\ e'ei,,* 3fi:'i ty !";t 6x

€g#,fr w, :fr)\ yti,ryr W €,i d.Y i';i
4106. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kqadn lami, ia bulata, aht

mentbacahadits inikepadn Malik, dai lbnu Syilub, dari Al-A'raj, ilai
Abu Hurairah, bahwa Rnsulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam ber-

sabda, "langanlnh seorang di antara lalian melarang tetangganya me-

nancaplan luyu di dinding (rutruh)nya.' Al-A'raj berknta, IGmudian
Abu Hurairah bulata, "Mengapa aht melilut lalian semua berpaling
ilai sunnah ini? Detri Allnh afu alan ielenryarlun layu itu kcpada

lalian."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Mazhalim, Bab: Lan .Yamna'u lanrun
' An I aarih An Y ughrin Khasy abatan F ii I idaanh (nomor 2463).

Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Aqdhiyah, Bab: Abwaab Min Al-Qa-
dhaa' (nomor 363/)).

At-Ttumidzi di dalam Kitab: Al-Ahlam, Bab: Maa laa'a Fii Ar-Rnjul
Yadlu'u'Alaa Haa'ith laarih Khasyaban (nomor 1353).

1.

3.
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4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Ahlam, Bab: Ar-Rnjul Yadha'u Klusya-

batan 'Alaa lidaar laarih (nomor 2335), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
139s4).

lht ii E*i 7& il'oW ti* qf il.'#') $k t t . v
t;*i c,F;- ,r'Fi t': Ut ti';;i rti ,#- il;u';t
i: -*'lt f # p *Fi ot)'Sr'"t 6',rli # U'*

i'e;i :A\i 
'*4,

4107. Zuhair bin Harb tet^ah mmfueitahulan ** t o*r,ir|yon'U* U*,
nah telah manberitahu?an kepada ?,nmi, (H) ilnn Abu Ath-Thahir serta

Harmalah bin Y ahy a' tehh manb er it ahulan tcep adaht, lceduany a b u'
lata, Ibnu Wahb telah mengabarl<an lcepafu lami, Yunus telah menga-

barlan kepailaht, (H) dnn Abd bin Humaid telah memberitnhulan lce-

paila kami, Abdurrahmnn telah mengabarlan kepada lami, Mn'mar te-

lah mmgabarlun kepadalami, semuanya il"ari Az-Zuhri dengan sanad

ini,hadits yang sama.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4106.

. Tafsir hadits: 41:M-4107

Perkataannya "Rnsulullnh Shallallahu Alaihi wa Sallnm bersabda, "la-

nganlah seorang di antara kalian melarang tetangganya muuncaplan luyu

di dinding (rumah)nya," Al-A'raj berkata, Knnudian Abu Hurairah berlata,

"Mengapa aht melihat kalian semua berpaling ilari sunnah ini? Demi Allah

aht aknn melanp arlan kayu itu,kep ada knlinn. "

Al-Qadhi mengatakan, "Kami meriwayatkan kata '*i; "Koyu;

dalam kttab Shahih Muslim, kitab induk, dan lainnya dengan bentuk

angga| (i?;) dan jamak @g)." Ath-Thawahi meriwayatkan dari Rauh

bin Al-Faraj, ia mengatakan, "Aku pemah bertanya kepada AbuZatd,
Harits bin Miskin, dan Yunus bin Abdul A'la, mereka meriwayatkan

dengan bentuk tunggal datber-tanwin,'z#.'Abdul Mughni bin Sa'id

berpendapat, "Semua perawi meriwayatkan dengan bentuk j*uk
kecuali Ath-Thahawi.'
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Perkataarury 

^, Ed ;fi. 
,Kepada lalian.,, fata $fi secara bahasa

diartikan dengan pundak kalian. Ar-eadhi mengatakan, ,,sebagianpe-

rawi hadits dalam l,rtab Al-Muwatha'meriwayatkan dengan $rt."
flta .;tfi merupakan bentuk jamak dafi ,n? yang berarti lengan.
Makna riwayat pertama adalah, bahwa aku akan menyatakan hal itu
boleh kepada kalian dan aku akan memarahi kalian, r""t"o-rt r, orang
yang memukul orang lain pada kedua prmdaknya di kala marah.

Perkatarurya , " Mengapa aht melihat ratian semua berpaling dari sunnah
ini?" bisajuga diartik.rn, mengapa kalian beryaring dari petunjuk ini,
atau tuntunan ini? Ada riwayat lain terkait pemyataan Abu Hurai-
rah ini, yaitu, "Merela semua menundulclun kqata. Abu Hurairah berkata,
' Meng apa lulian semua eng gan melalaanalanny a?,,

Para ulama berbeda pendapat terkait pengertian hadits ini, apa-
kah memberi izin agar meletakkan kayu di sini hanya bersifat anju-
ran ataukah bersifat wajib? Dari Imam syaf i dan para sahabat Imam
Malik terdapat dua pendapat, dan yang terkuat adalah bahwa perintah
itu hanya bersifat anjuran. Hal serupa juga dikemukakan oleh Imam
Abu Hanifah dan ulama Kufah. sedangkan Imam Ahma4 Abu Tsaur,
dan para ulama ahli hadits berpendapat bahwa perintah itu bersifat
wajib. ulama yang mengatakan perintah itu bersifat anjuran belaka
menyatakan, bahwa kandungan hadits ini menunjukkan mereka se-
mua tidak melaksanakannya karena memahaminya hanya sebatas
anjuran. untuk itulah Abu Hurairah berkata; "Mengapa aku mctilwt lu-
lian semua berpaling ilai sunnah ini?" Anda*ata perintah Rasulullah
Slnllallahu Alaihi wa sallam itu bersifat wajib niscaya mereka tidak
mungkin berpaling.



(31) Bab Pengharaman Berbuat Zhalim, Ilerampas
Tanah, dan lainnya

c3; qC ir il ih y c;.r-bi afi il ,-#-636.t t . A

i. qVf ftt*i..,.)i)t; f U.t';'rfbt
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,it\ q rt'#,q is ;ni * i, * r" i';:

'oi € qYqit i';-;$r')nt i'rL vti
4108. Yatrya bin Ayyub, Qutaibah bin Sa'id, dan Ali bin Huir tehh mem-

beritahu?,an kcpofo kami, merela berlata, lsma'il -Ibnu la'far- telah

memberitahukan lcepadn lumi, dari Al-'Ala' bin Abdurtahman, dari

Abbas bin Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi, dnri Sa'id bin Zaid bin Amr bin

Nufail, bahwa Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ba-

rangsiapa mengambil sejmglul tanah dengan zhalim, mala Allah alcnn

mmgalunglan tuiuh lnpis bumi kepadanya di hari kiamat."

. Takhrii hadits

Ditakhdi hanya oleh Mu.s1im, Tuhfah Al-Asyraf (nomor MSn.

il '# d"E *3 # i' ir 6';;i A. il u; ;"';. t I ' 1

633ii)lFirrri. *.:i. #:f i*t6i'i#
lnt i;, ry ;f 6$))(^;:, i',' ,rt; ,f ei*t;
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4L09. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan lcepadaht, Abdullah bin

Wahb telah mengabarlan kepada kami, Umar bin Muhamrnad telah

memberitahulun kepadaku, bahwa ayahnya (Muhammad) telah mem-

beritahuknn kepadanya, dari Sa'id bin Zaid bin 'Amr bin Nufail, Se-

sungguhnya Arwa menuduh Sa'id terlait taiah rumahnya. Sa'id ber-

kata, "Biarknnlah ia ilan rumah itu, knrena aht mendmgar Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa mengambil se-

jenglcnl tanah dengan cara yang tidnk benar, rrula akan dikalungkan

kepadanya setebal tujuh lapis bumi pada harikiamat." Ya Allah, jikn ia
berdusta mnka butalan matanya dan jadilan htburannya di rumahnya."

Sa'id berknta, "Aku menyalcsilannya ilalam h'eailaan buta. la berjalan

sambil berpegangan tembok rumah serta berkata, "Aht tertimpa do'a

Sa'id bin Zaid." Ketile ia berjalan di ilalam rumah ia melansati sumur

dan terjatuhlce dalamnya dan itulahhfuurnya."

. Takhriihadits
Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor U57).
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4110. Abu Ar-Rabi' At-'Ataki telah memberitahulan bpada kami, Hamrud

bin Zaid telnh menbeitahulcnn lcepada lami, ilari Hi.syam bin Urwah,

dai ryahnya (Llrutah),bahwasanya Arwa binti uwais menuiluh sa'id

bin Zaid telah merampas sebagian tanah milikttya, hlu ia melaporlan-

ny a leepada Marztan bin Al-Halam. S a' iil bnkata, " Bagaimana munS-

kin aht merampas tanahnya setelnh akn mendengar sabda Rasulullah

Shaltallahu Alaihi w a S all am? " MAt'tD afl b u?at a, " Ap a y ang telah lamu

dengar dari Rasulullnh Slullallahu Ahihi wa Sallam?" SA'id berkata,

"Aku mendengar Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallnm bersabda,

"Barangsiapa mmgambil sQaqkal tanah ilengan zlulim, trula alan

dikalunglan kepadnnya setebal tuiuh lapis bumi." Marwan berlata

kepailanya, "Aku tiilnk membutuhlan pmielasan lagt ilaimu setelah

ini." Sa'id bukata, "Ya Allah, jila Arwa berilusta makn butakan mata'

nya ilan natikanlah di atas tanahnya."

Sa'id berlata, "Ant)a tiilak mutinggal dunin sampni nutanya benar-

benar buta. Saat ia berjahn di atas tanahnya ia tuiatuh ke ilalam lu-

bang ilnn selcetila itu iuga ia mati."

. Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh: At-Bukhari di dalam Kitab: Bad'u Al-Khalq,

Bab: Maa laa-a Fii Sab'i Aradhin wa Qaulu Ta'ah,'Allailzi Ktalaqa Sab'a

Sanuawaatin wa Min Al-Ardhi Mitslahunna-Ila Qaulihi-Wn Qad Ahaatha Bi

IQtlli Sya'in'Ilma (nomor 3198), Tuhfah Al-Asyraf (nomor M64).

ent;,i i; ;t\.f ) s,# dk'^t:i e I,<t tll $k t ! \ t
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4117. Abu Baknr bin Syaibah telah memberitahulun lepadn lumi, yalrya bin

Zaluriabin Abu Za'idah, dariHisyam, dari ayahnya (llruah), ilari Sa'id
bin Zaid, ia berlata, "Barangsiapa mengambil sejutglal tanah ilengan
zhalim, maka alan dikalunglan lcepadanya setebal tujuh lapis bumi di
lwrikiamat."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihathadits nomor 41L0.

,l # i f W,r}r ri''r; qr J'#3 C*i. t t t Y

rp: .-ii'rii & *'iu, ,)r:a ,spi ju ju.-;;
ygt U. 4:1 * il'ltt i$'ory * dr,oi U

4112. Zuhair bin Harb telah memberitahulan lcepadaht, lair telah membe-

ritahuknn kqada lami, ilari Suhail, ilari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia

berkata, Rnsulullah Shallallahu Al aihi w a S allam b er sab ila, " B ar angsin-
pa mengambil sejengknl tanah dengan cara yang tidakbenar, rrulca Allah
alan mmgalunglan tujuh lapb bumi kepadanya di hari kiamat."

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- Asyraf (nomor 12606).

* G.r ,# #t rS tlk ii:j'"sr et.;;|'-,r;i Ek r n r
,sj il, ii a.$k il.t ji +'; $k gl)
y'r fi'r4.{)g)';'G*Uliti r*^t';1.i. # # f
U j-lvi q 4t ;i *r.(, ,b ,y:, fri *:i G'rr-L;
/ , o . lu o \ / d , - 1 o' - . '

lu gi * At ,V lt i';ritp ,d\\ *t'* $
'q'.,i g q i*,;:'t\ n f *, * ;

4113. Ahmad bin lbrahim Ad-Dauraqi telah memberitahulun kepadaht, Ab-

dushshamad -lbnu Abdul Warits- telah memberitahulan kepada lami,
Harb -Ihnu Syaddnd- telah memberitahuknn kepada kami, Yahya lbnu

o,
rl-t-i
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Abi Kntsir telnh mentbritahukan lcepaik lami, ilai Mulnmmail bin

Ibrahim, bahwa Abu Salaruh telah tnmtbqitahulan kqailanya, bahwa

ia bersmglceta tanah ilngan warga ilesanya. la menemui Aisyah dan

menceitalannya.Aisyahberluta,"WalwiAbusalnmah,Tinggalkanlah
tannh itu,larena Rasllullah Shallallahu Alaihi wa Sallam busabiln,

"Barangsinpayangbabuatzlulimseuluranseimglaltanah,mnhaalan
dikalunglan kepailanya *tebal tuiuh lapis bumi."

. Takhriihadits
Ditakhriihanya oletu Al-Bulfiari di dalam Kitab: Al-Mazhalim, Bab:

Itsmu Man Zhalama Syai-an Min Al-Ardh (nomor 2453'), Kitab: Bad'u Al-

Kralq, Bab: Maa laa-a Fii Sab'i Arailhin wa Qaulu T7'ala,'Alhdzi Khalnqa

sab'a samaawaatin wa Min Al-Arilhi Mitslahunna-Ilaa Qaulihi-wa Qad

Ahaatln Bi Kulli Sya'in 'Ilmn (nomor 3198), Tuhfah Al-Asytaf (nomor

17740).

$k i)t|d'";,)\ il.i,V*,+i )p il futg*i.t t t t

,* p'' ff i*'e-;;r- til ii *'s et';.y.G.'rYJ lti ,A
+filkG

41L4. lshaq bin Manshur telah menfueritahukan tcepadnku, Habban bin Hilnl

telah mengabarlcnn kepada lami, Aban telah membqitahulan lnpado

knmi, Yahya telah mentfuritahukan kepada kami, bahwa Muhammad

bin lbrahim telah manbitnhulan kepaihnya, bahwa Abu Salamah

telah meruberitahulun lcepailnnya, bahwasanya ia menemui Aisyah,

lalu menuturlan ladits yafly ser up a.

. Takhrij hadits

Telah ditalJrrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4LL3.

. Tafsir hadits: 410H114

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S all am bersabda,

|ryti & :r y$t ff tVL lnt i'$ d nlY\,v, t'4'&t q
,'Barangsiapa mmgambil xjmgkal tanah dmgan zhalim, malct Allah alun

mengalunglan tujuh lapis bumi kepadanya di hari kinmnt." Dalam riwayat
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lain disebutl<an, "Barangsiapa mengambil sejutglal tanah dengan cara yang
tidakbaur, mala aknn diknlunglan kepadanya setebal tujuh lapis bumi paila

luikinmat."

Pakar bahasa arab mengatakan bahwa kata l:i:ili lUumi-fumi1
dibaca dengan huruf ra- yarrg berbaris fathah, namun sedikit dialek
yang membaca dengan huruf ra'yang suktm sebagaimana yang diri-
wayatkan dari Al-]auhari dan lairurya.

Para ulama berkata, "Hadits ini menjelaskan bahwa bumi terdiri
dari tujuh lapis.' Pernyataan ini sesuai dengan firman Allah Ta'ala,

'Allah yang menciptalan tujuh langit dan dari (penciptaan) bumi juga se-

rupa...." (QS. Ath-Thalaq: 12)

Sebagian kalangan ada yang mentakwil kesamaan dalam ayat ini
sebagai kesamaan dalam segi bentuk saja. Takwil seperti ini salah besar.
Orang yang menafsirkan hadits di atas dengan tujuh wilayah juga salah
besar, karena realitas ilmiah membuktikan bumi memiliki tujuh lapi-
san. Ulama berkata, "Jika penafsiran tujuh wilayah itu benar maka akan
ada manusia zhalim yang dikalungi sejengkal tanah dari satu wilayah
dan tidak ada wilayah lainnya. Berbeda jika diartikan sebagai tuiuh
tapis bumi maka lapisan dibawahnya akan mengikuti sejengkal tanah
yang di atas, karena orang yang memiliki sejengkal tanah maka dia juga
memiliki lapisan-lapisan tanah di bawahnya."

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Ada beberapa riwayat tentang ukuran
tebal dan tipisnya setiap lapisan bumi, namun riwayat-riwayat itu
tidak shahih. Terkait dengan hakekat pengalungan dalam hadits di atas

terdapat beberapa kemungkinan mengenai maknanya;
c Pertama, otang tersebut akan dipaksa mengangkat tanah yang di-

ramPasnya.

o Kedua, tanah itu akan dirubah oleh Allah menjadi semacam kalung
yang diletakkan di lehernya. Arti ini sesuai dengan firman Allah
Ta'ala,

"rtJ;)\$_-t"wc|yi$
" .. ..Harta yang mereka bakhillan itu alan dikalunglan lcclak di lehernya di
hari kiamat... " (QS. Ali Imran: 180)
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o Ketiga, dosa orang yang merampas tanah itu akan melekat pada
dirinya sebagaimana kalung yang melekat di leher pemakainya

]ika artinya dipastikan sebagai pengalungan tanalL dan niscaya

Allah akan memaniangkan leher orang itu, sebagaimana hadits sha-

hih y*g menjelaskan bahwa kulit orang kafir akan bbal dan SFSF ge-

rahamnya akan membesar kelak di akhirat.

Hadits ini mengandung beberapa pelajaran berharga, yaitu peng-
haraman perbuatan zhalim, pengharaman merampas sesuatu di mana
pelakunya mendapatkan dosa besar, dan per$elasan bahwa adaryra

perampasan tanah. Ini adalah madztrab kami dan mayoritas ulama.
Sementara Imam Abu Hanifah merrgatakan, "Tidak mungkin eriadi
perampasan tanah."

Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Salhm bersabda, q f E P il
;3i'!1 "Barangsiapa yang berbuat zlulim sanhrmr xjenglul tanah.- K^a

nv , ,fi, tV , E mempunyai arti yang sama yaitu seukuran Dalam
hadits riwayat Sa'id bin Zaid ini dijelaskan keistimewaan yang dia

miliki, dikabulkannya do'a yang ia panjatkary dan bolehnya berdo'a
keburukan untuk orang yang zhalim dan orang yang meremehkan
pribadi yang mempunyai keutamaan. Wallahu A'l^am.



(52) Bab Ukuran Luas Jalan Jika Dipersengketakan

il lf, '"t t1'"; $rt;;.tr # il ,W J^r til 
gk t ! t o

# yJ # lt * 
", 

*); $ if:At 3:s sk ,rilir
e &t r,1 :Jv c*,, ^{ti, J-b lt i';t 1,1;;;; ;

+3* 
g ^+f ,F orPt

4715. Abu Kamil F u dhail bin Hus ain Al-l ahdar i telah mernb qit ahulan kep ada

?,nmi, Abdul Aziz bin Al'MuLhtar telah membeitahukan kepaila hami,

Klulid Al-Hadza' telah mettrbeitahulun lreprda lami, ilati Yusnf bin

Abdultah, dari ayahnya (Abdullah), ihri Abu Hurairah, bahwa Rasu-

lullah Shall all ahu Alaihi w a S allam b er s ab iln, " Ap abil a halian b er s an g -

keta mangenai luas jalnn, malu lebarnya ditetaplan tujuh hasta."

. Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13555).

o Tafsir hadits: 4115

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

L!\i '* "a'r V *Pt ;;A;t $Y

"Apabila talinn bersmgketa mengmai luas jalan, maka lebarnya ditetaplan

tujuhhasta."

Begitulah teks hadits yang terdapat dalam sebagian besar naskah

yang ada, yaitu kalim at L!\i { "Tuiuhhasta." Namun di sebagian nas-

kah tercantum 7:f xrsi'Tuiuh hasta." Keduanya adalah bacaan yang
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benar, namun yang lebih fasih adalah seperti rilayat yang pertama.

Terkait ukuran luas ialan; jika seseorang hendak menyediakan tanah-

nya untuk jalan umum maka ukuran lebarnya menurut kehendaknya,

namun yang lebih baik adalah melebarkanrtya. Ketentuan ini bukan-

lah maksud dari hadits di atas. Jika jalan itu milik bersama dan warga

ingin menggarap lahan di sepanjang ialan itu; apabila mereka sepakat

mengenai lebar jalan itu maka ditetaPkan menurut kesepakatan, na-

mun bila mereka bersengketa, maka harus ditetapkan lebar jalan itu
tujuh hasta. Inilah maksud hadits di atas. ]ika ada jalan umum yang

lebih dari tuiuh hasta, maka siapapun tidak boleh menguasai kele-

bihan tanah jalan itu, meskipun hanya sedikit, namun dia boleh me-

manfaatkan tanah lain yangbelum digarap di sekitar itu, dengan demi-

kian dia boleh memilikinya selama tidak menganSSu orang-orang

yang lewat. Para sahabat kami berkata, "lka ada ialan tembus yang

umum dilewati, maka siapapun berhak melewatinya, dan orang Per-
tama yang melawatinya tidak bisa dianggap sebagai pemilik jalan itu."
Imam Haramain berkata, "Ialan yang sudah lazim dilewati itu tidak

membutuhkan persetujuan dari seseorang untuk menjadikan status-

nya sebagai jalan umum." Inilah pendapat para sahabat kami terkait

hadits ini. Sementara madzhab lain menyatakan, "Fladits ini terkait

tanah di mana pemiliknya akan mendirikan bangunan di sana. Mereka

harus menyediakan tanah seluas tuiuh hasta untuk keluar masuknya

matrial bangunan dan alat-alat berat. Al-Qadhi berkata, "Hadits ini
berlaku saat sengketa terjadi. ]ika warga telah sepakat membagi tanah

dan sepakat menentukan luas jalan, maka itu terserah mereka karena

sudah meniadi hak milik mereka." Wallahu A'lam-
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(1) Bab Orang Pluslim Tidak Dapat Mewarisi Harta
Orang Kafir dan Orang lhfir Tidak Dapat Mewarisi Harta

Orang Fluslim

,f '^# Srck ot?\\ iG :u*i 6x.iG ,A,t*t,
p i. '-^;ui F ,tw' i. ,t' y {-.- i,i* ,r is-"'lt
ui.,t'r r6lit fl+ir oir it gi *'at S* ;rlt ",tl

il+jgst
4116. Yahya bin Yahya, Abu baknr bin Abu Syaibah, itan Ishnq bin lbrahim

telah memberitahulan bpada knmi -lafazh hndits milik Yahya-, Yahya

berkata, Ibnu Uyainah telah mengabarlan lcepada kami, sementara dua

perawi lainnya berlata, lbnu Uyainah telah memberitahukan lcepada

l<nmi, dari Az-Zuhri, dari Ali bin Husain, ilari Amr bin Utsman, ilari
Usamahbin Zaid,bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Orang muslim tidak dnpat mewarisi (lurta) orang knfir dan

orang lufir tidak dapat mewarisi (harta) orang muslim."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Fara'idh, Bab: ba Yarits Al-Muslim Al-
Kaafir wa Laa Al-IQafir Al-Muslim wa ldzaa Aslama Qabla An Yuqsama

Al-Mirats Fa laa Miratsa lahu (nomor 6764\, Ktab: Al-Maghazi, Bab:

Ayna Rakaza An-N abiyyu Ar -Ray ah Y aum Al-F ath (nomor 4253\.

;'4ti.t i iial:'4 ;J u ,sr A'r ,F. # ,F. G'.r;. r n 1

878



4.

8.19

Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Fara-idh, Bab: Hal Yarits Al-Muslim

Al-IQafir (nomor 2909\.

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Eara'idh, Bab: Maa laa'a Fii lbthaal Al-

Mirats Baina Al-Muslimwa Al-Kaafir (nomor 2L0n.

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Fara-idh, Bab: Mirats Ahl Al-lslaam

Min Ahli Asy-Syirk (nomor 2729),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1L3).

o Tafsir hadits: 4115

Kata ,;,tt';lt (Eara'idh) merupakan bentuk iarna' (plural) dari kata

Ut yurgartinya bagian warisan yang telah ditetapkan syariat. Orang

yang ahli dalam pembagian harta warisan disebut ,-"ru , i*?, du' e-;'
Kata ini seperti y'G dan # y^g berarti orang mengetahui. Hal ini

dikemukakan oleh Al-Mibarrad. Adapun kata c.,;yi (warisan) secara

bahasa diartikan i:Uir thasil atau akibat), namun secara istilah mak-

sudnya adalah perpindahan hak dari satu orang ke orang lain'

Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa S allam bersabda,

l{lt ?gt orr't', ?gt il+ir oil
,,orang muslim tidak dnpat manarbi (harta) orang knfir dan orang lafir

tidak meutarisi (harta) orung muslifi." Dalam riwayat lain disebutkan,

prAt y*t 11"Dan orang tafir tidak meuarisi (lurta) orang muslim." Pata

.rl"^u telah sepakat bahwa orang kafir tidak dapat mewarisi harta

benda peninggalan orang muslim. Sementara seorang muslim tidak

dapat mewarisi harta peninggalan orang kafir. Ketentuan terakhir ini

didukung oleh mayoritas kalangan shahabat, tabi'in, dan ulama sete-

lahnya. Namun, sebagian katangan kecil berpendapat sebaliknya, yak-

ni seorang muslim dapat mewarisi harta orang kafu. Mereka adalah

Mu'adz bin Jabal, Mu'awiyhlr, Sa'id bin Al-Musayyab. Pendapat ini
juga diriwayatkan dari Abu Ad-Darda', Asy-Sya'bi, Az-Zrthri, dan An-

Nakha,i. Dalil mereka adalah hadits yang berbunyi, "lslam itu tinggi

dan tidak ada yang mengalahlannyai' Sementara mayoritas ulama me-

nyatakan bahwa hadits ini (dari usamah bin Zaid) shahih dan menya-

takan hal warisan dengan jelas. Mereka juga mematahkan argumen

ketompok kedua bahwa hadits yang mereka iadikan dalil itu hanya

menjelaskan keagungan agama Islam di atas agalna lain. Hadits itu sa-

ma sekali tidak menyinggung masalah pembagian warisan. sehingga

Kitnb



880 sffis
bagaimana mungkin kita menggunakan hadits itu dan meninggalkan

hadits yang jelas dan shahih dalam bab warisan ini? Kemungkinan be-

sar mereka tidak mendengar hadits ini.

Menurut kesepakatan ulama, orang murtad itu tidak dapat mewa-

risi harta orang Islam. Sebaliknya, apakah orang Islam dapat mewarisi

orang murtad? Menurut Imam Syafi'i, Malik, Rabi'ah,Ibnu Abi Laila,

dan lainnya bahwa orang Islam tidak dapat mewarisinya. Harta ben-

danya langsung masuk ke dalam kas negara dan untuk kepentingan

kaum muslimin. Sementara menurut Imam Abu Hanifah, ulama Ku-

fah, Al-Auza'i dan Isha+ ahli waris yang muslim dapat mewarisi harta

orang murtad. Pendapat ini juga diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib,

Ibnu Mas'ud, dan ulama salafush-shalih. Hanya saia Abu Hanifah

dan Ats-Tsauri menggaris bawahi bahwa harta benda yang diperoleh

setelah seseorang murtad itu milik kas negara dan untuk kemaslahatan

kaum muslimin. Namun ulama lain berpendapat, bahwa seluruh harta

benda dapat diwarisi keluarganya ymtg muslim secara mutlak, tidak
ada pembedaan harta yang dihasilkan sebelum atau setelah orang itu
murtad.

Apakah orang kafu dapat mewarisi harta orang kafir tainnya

seperti orang Yahudi mewarisi orang Nashrani, atau Majusi dan se-

baliknya? Menurut Imam Syafi'i dan Abu Hanifah orang kafir bisa sa-

ling mewarisi. Adaptrn menurut Lnam Malik keduanya tidak dapat

saling mewarisi. Imam Syaf i berpendapat, grang kafu harbi (kafir

yang memerans umat islam) tidak dapat mewarisi kafir dzimm, (kafif

yang mendapat jaminan keamanan di negara islam) dan sebaliknya.

Para sahabat kami menambahkan, dua orang kafrharbi yang hidup di
dua negara berbeda yang salingberperang tidak dapat saling mewarisi.

Wallahu A'lam.



(Z) Bab Berikanlah Bagian Warisan yang Telah
Ditentukan Kepada Pemiliknya, Sementara Sisanya

Serahkanlah Kepada Ahli Waris Laki-Laki yang Paling
Dekat NasabnYa (dengan MaYit)

Gt ,r +53 $"'; A:flt ';3 )w U..,r;li 3f $3;. t t t v
t. 1. c \ t u. t, t /y it J:, yt i';i itr i6 qV irt * yj e c':G

;t,yt ii\,'# g n'W\ e,i,i 6"-3'tv r
4117. Abdul A'laa bin Hammad -An-Natsi- telah mantberitahukan lcepadn

kami, Wuluib telah metnberitahulunlcepada lami, dnri lbnu Thawus, dari

ayahnya (Thawus), itari lbnu Abbas, ia berkata, Rasulullah shallallahu

Alaihi wa Sallnm bersabda, "Berilanlah bagbn warisan yang telah

ditentulan kepada pmtilikrrya, sementara sisanya sqah?anlah kepada

ahli waris kki-kki yang paling delcat nasabnya (dmgan mnyit)."

. Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Fara'idh, Bab: Mirats Al-Walad Min

Abiihi wa llmmih (nomor 6732), Kitab: Al-Fara'idh, Bab: Mirats lbn

Al-Ibn ldzaa LamYahtn lbnun (nomor 6735), Kitab: Al-Fara-idh, Bab:

Mirats Al-jadd Ma'a Al-Ab wa Al-Ikkwah (nomot 6737), Kitab: Al-

Fara'idh, Bab: Ibnaa'Amm Aluduhuma Al&un Li Umm wa Al-Aldnr
Zauj(nomor 6746).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Fara'idh, Bab: Mirats Al:Ashaabah

(nomor 2898).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Fara'idh, Bab: Mirats Al:Asluabah

(nomor 2098).
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4. Ibnu Majah di dabmrcf4b: Al-Fara'iilh,Bab: Mirats Al:Ashaabaft (no-

mor 27 40), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5705).

fr t'ti $3^t &3 i. '+; 
.c* gry,st (W U,'^{i t3'";.1 ! t A

)F;,* qV i.; * y; * 4G# i' *,# r6t
qi,;J-W\,p:it4;,ji,sv rt;;'t * it ,t* ll

t; F: J.r*,r.tit
4L78.lJmayyah bin Bistlum Al:Aisyi telnh memberitahuknn kepada kami,

Y azid bin Zurai' telah metnberitahulan kcpada lami, Rnuh bin Al-Qa-

sim telah membqitaht*,an kepada lami, ilari Ab dullah bin Thawus, dari

ayahnya (Thawus), ilari lhnu Abbls, ilai Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam, beliau bqsabila, "Berilcanlah bagian warisan yang telah

dit entukan kq ada p emilikrty a, s ettuntar a sis any a s er ahlanl ah kep a da

ahli waris laki-laki yang palffig ilekat nnsabnya (dengan mnyit)."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihathadits nomor 4117.

intt y* il $i 4,i f,. t;tt et';.tA.i*ttck.t t t 1

9t":")t 
'"* 6';;i ot;rti iG', C* i*tt iv e3 ;'!

lzrzrt-.-

,l';, iG i6 aV i..t f yJ r q3,L 
",.t 

,f Y c';r

fg & Itit it * Jtt6:4t gr'^tt'lnt tb yl

tt F: $*,e.t?tqi rIi'
4llg.lshaq bin lbrahim, Muhammad bin Rafi', dan Abd bin Humaid telah

memberitahulan bpadn kami -lafazh ini milik lbnu Rafi'-, lshaq ber-

kata, Abdurrazzaq telah memberitahukan kepada lami, snnentara dua

p er awi y ang lain berkata, Ab durr azzaq telah mengab arkan kep ada kami,

Ma'mnr telah mengabarlun lnpodo lumi, dari lbnu Thawus, dari ayah-

ny a (Thaw us), ilai lbnu Abbas, in berlat a, Rasulullah shallallahu Alaihi

wa S allam bqsbila, " Bagikanlah harta waris an kep ada ahli w ar is y ang
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memiliki bagian yang ditentuknn ilalam Kitabullah, sementara sisanya

serahlunlah lcepadn ahli waris laki-laki yang paling delat nasabnya

(ilengan mayit)."

. Taldrrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4117.

qq U.'r-3$3, ti.tr,q,:t if ;J,>'t:, i;3^L! 93;i.t t Y .

,#-#*f o :u)1 t\ o'iL it
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F^t i.'c3't: *3
4120. Mulnmmadbin Al-Alaa- Abu Kuraib Al-Hamilnni telah memberitahu-

lannya (hadits ini) kepadaht, zaid bin Hubab telah memberitahukan

kepada l,ami, ilari yahya bin Ayyub, ilari lbtru Thawus dmgan sanad

ini, hadits yang sama ilengan riwayat Wuluib ilan Rauh bin Al-Qashn.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihathadits nomor 4117.

. Tafsir hadits: 4177-4120

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam bersabda,

tiW\c,til;-S
"Builanlah bagian warisan yang telah ditentulan kepada pemililorya, semen-

tara sisanya serahlunlah k podo ahli waris laki-lnki yang paling delat nasab-

nya (dmgan mayit)."

Dalam riwayat lain disebutkai, "sefientara sisanya serahkanlah ke-

padn ahli warb laki-hki yang paling dekat nasabnya (ilengan mayit)." Dalam

riwayat lain dinyatakan, "Bagikanlah harta warban lcepada ahli waris

yang memiliki bagian yang ditentukan dalam Kitabullah, sementara sisanya

serahlanlah k pada ahli waris laki-laki yang paling delat iasabnya (dmgan

truyit)."

Para ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kalimat

,p3 Ji "d."lrh 
ahli waris yang terdekat nasabnya. Kata j;iUetasat

dari kata lilt (dekat) ya g se'ruazan (seirtbangan) dengan kata ;11

a..*.
,f qsi ,J.
aa

ft Ft J3\'4 g
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(lemparan). Dalam hadits ini kalimat di atas bukan diartikan dengan
'yang paling berhak', berbeda dengan perka tanr, !.\ ,li ,ylt, karena 

'

perkataan itu bisa diartikan 'laki-laki itu berhak atas hartanya.'Iika'
kalimat ,yi a':t diartikan dengan'laki-laki yang paling berhak'maka
perkataah ftu tidak ada faedahnya, sebab kita tidak tahu siapa yang
paling berhak dalam masalah ini.

Sabda Rasulullah Stulhltahu Atnihi wa Sallam, ft ,F'r ",4hli warb
laki-laki.'Penyebutan kata laki-laki dalani hadib ini uirtuf. menjelas-
kan bahwa jenis kelamin laki-laki itu penyebab utama mendapatkan
bagian aslubah (sisa pembagian harta pusaka) dan jatah yang banyak
dalam warisan. Untuk itulah,laki-laki mendapat bagian dua kali lipat
bagian perempuan. Pembagian laki-laki lebih banyak dalam ketentuan
ini karena beban sosial yang ditanggung laki-laki sangat berat, antara
lain menghidupi keluarga menghormati tamu yang datang, memberi
banfuan budak, para peminta-minta, dan orang-orang yang membu-
tuhkan, serta memikul sanksi-sanksi pelanggaran, dan lain sebagai-
nya.Wallnhu A'lam.

Hadits ini lebih spesifik membahas warisan yang diterima ahli
waris dengan bagian ashabah. Para ulama telah sepakat bahwa sisa
harta warisan setelah diambil oleh pemilik bagian-bagian yang telah
ditentukan itu menjadi milik ahli waris yang mendapatbagian ashabah.

Dalam pelaksanaannya laki-laki yang mendapatkan bagan sisa ini
adalah yang paling dekat dengan mayit. fadi,laki-laki yr.g jauh tidak
dapat bagian ini selama.ada laki-laki y*g lebih dekat. Contohnya, se-

seor:rng meninggal dunia dan ahli warisnya hanya terdiri dari sauda-
ra perempuan, saudara laki-laki, dan paman. Dalam kasus ini saudara
perempuan mendapat setengah, sisanya menjadi milik saudara laki-
laki, sementara paman tidak mendapatkan apa-apa.

Para sahabat kami membagiashabah meniadi tiga;

1. Ashabah bi nafsih (ahli waris yang meniadr aslubah dengan sendiri-
nya), yaitu anak laki-laki, cucu laki-laki dari anak laki-laki, sauda-
ra laki-laki keponakan laki-laki dari saudara laki-laki, ayah, pa-
man, anak laki-laki dari paman (sepupu) paman ayah, kakek, dan
seterusnya. Khusus untuk ayah dan kakek terkadang mereka ber-
dua mendapat bagian ashabah saja, atau seperenam, atau mendapat

' kedua-duanyo aslubah dan seperenam. Contoh^y", iika seseorang
meninggal dunia, dan ahli warisnya adalah anak laki-laki, atau cucu
laki-laki dari anak laki-lakt maka ayahhanya mendapa&anbagian



fbra'idh

seperenam. )ika mayit tidak meninggdkan anak laki-laki atau cucu

laki-laki dari anak laki-laki, maka ayah mendapat bagian aslubah

saja. Dan jika ahli waris terdiri dari satu anak perempuan, atau satu

cucu peremPuan dari anak laki-laki, atau dua anak PeremPuan,
atau dua cucu perempuan dari anak laki-laki, maka mereka me-

ngambil bagian yang telah ditentukan, dan ayah mendapatkan se-

perenam dartaslwbah.

2. ,\slabahbi glairihi (ahli waris yang meniadiashabah karena ada ahli

waris lainnya), yaitu aruk peremPuan jika ada anak liaki-laki cucu

perempuan dari anak laki-laki jika ada cucu laki-laki dari anak

laki-laki, dan saudara PeremPuan jika ada saudara laki-laki'

3. Aslnbah ma'a ghairih, (ahli waris yang menjadi aslubah bersama

atrti waris yang lain), yaitu saudara-saudara PeremPuan kandung

atau seayah bersama anak perempuan atau cucu PeremPuan dari

anak laki-laki. contohnya, seseorang mati meninggalkan anak pe-

rempuan dan saudara PeremPuan sekandung atau seayah, maka

anak perempuan mendapa&an setengah, dan saudara PeremPuan
mendapatkart ashabah (sisa). |ika ia meninggalkan ahli waris yang

terdiri dari 2 anak peremptarr,2 cucu PeremPuan dari anak laki-

lakl, dan saudara PeremPuan kandung atau seayah, maka 2 anak

perempuan mendapatkan dua pertiga, dan sisanya untuk saudara

perempuan, sedangkan cucu PeremPuan tidak mendapatkan apa-

apa karena telah diberikan kepada ahti waris PeremPuan yang lain

di mana mereka mendapatkan dua pertiga.

Para sahabat kami mengatakan, "Ashabah bi nnfsih adalah setiap

laki-laki yang mempunyai hubtrngan nasab dengan malnt dan tidak

melalui jalur perempuan." Kaidahnya, jika mereka menjadi ahli waris

sendirian maka mereka mendapat semua harta warisan. Dan jika ber-

sama dengan orang-orang yang mendapatkan bagian yang telah di-

tentukan dan mereka menghabiskan harta warisan, maka ia tidak men-

dapatkan apa-apa. Dan jika rnereka tidak menghabiskannya maka dia

mendapatkan sisanya.

Berikut ini adalah urutan alslubah mul,ai dari yang paling dekat

nasabnya:

1. Anak laki-laki

2. Anak laki-laki dari anak laki-takinya (cucu laki-laki dari anak laki)

3. Ayah
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4. Kakek jika tidak ada saudara laki-laki

5. Saudara laki-laki jika tidak ada kakek, jika keduanya ada maka
ulama berbeda pendapat tentangnya

6. Keponakan laki-laki dari saudara laki-laki.

7. Anak laki-laki dari cucu laki-laki sampai berikutnya.

8. Paman ayah

9. Anak laki-taki dari paman ayah sampai berikutnya

1.0. Pamankakek

11. Anak laki-laki dari paman kakek sampai berikutnya

1.2. Paman dari kakek ayah

13. Anak laki-lakinya, dan seterusnya.

Aslwbah yang berhubungan nasab dengan malnt lewat jalur kedua
orang tua lebih diutamakan daripada ahli waris yang mempunyai
hubungan lewat jalur ayah saja. Untuk itu, saudara kandung lebih di-
dahufukan daripada saudara seayah. Paman sekandung lebih diuta-
makan daripada paman seayah. Saudara seayah lebih didahulukan
daripada keponakan dari saudara kandung, karena garis nasab sau-

dara lebih dekat dan kuat. Keponakan dari saudara laki-laki seayah

lebih didahulukan daripada paman kandung. Paman seayah lebih di-
dahulukan daripada anak laki-laki paman kandung, dan seterusnya.

|ika seseorang meninggalkan anak perempuan, saudara perem-
puan kandung, dan saudara laki-laki seayah, maka pembagiannya me-

nurut ma&hab kami dan mayoritas ulama adalah anak perempuan
mendapatkanbagian setengah dan sisanya untuk saudara perempuan.
Sedangkan saudara laki-laki seayah tidak mendapatkan apa-apa. Se-

mentara menurut Ibnu Abbas pembagianya adalah anak perempuan
mendapatkan bagian setengah dan sisanya untuk saudara laki-laki
seayah. Sedangkan saudara perempuan tidak mendapatkan apa-apa.

Dan hadits di atas lebih dekat dengan pendapat pendapat Ibnu Abbas

int.Wallahu A'lam.

Smrah z't@@



(5) Bab Pembagian Harta Warisan Kllalah (Mayit Yang
Tidak Meninggalkan AYah dan Anak)
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4l?f^. Amr bin Muhammad bin Bulair An-Naqid telah mentberitahulan lcc-

pada lami, Sufyan bin lJyainah telah metnbefitahulan ?,zpailn lami,

ihi Muhammad bin Al-Munladir, ia mmdurgar labir bin Abdullah

berlata, 'Ketitn aht sakit Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ilan

Abu Balar menjenguldu dengan berialan laki. Ahtpun pingsan,lalu

belinu Shallallahu Alaihi wa Sallam berwudhu dan memercih*an belas

air wudhunya ?'epadakrt, r,emudian aht siumnn. Aht berlata, "Wahai

Rasulullah, bagaimanalah aht manbagi har ta b endaht ( seanilainy a aht

meninggat)?" Beliau tidak meniawab apa-apa tentang pertanyaanla4

sampai turun ayat watisan yang bubunyi, "Merelcn meminta fatwa
kepaitamu (tentang talalah), katalanlah, Allah memberi fatwa le-

padamu tentang lalalah." (QS. An-Nis aa' : 776)."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:
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1. Al-Bukhari di dalam Kltab: Al-Mardha, Bab: lyaadah Al-Mughma Alaih
(nomor 565), Kitab: Al-Fara'idh, Bab: Qaulullah Ta'Ala, Yuushiilu-
mullah Fii Awlaadihtm. (nomor 6723), Ktab: Al-I'tisham Bi Al-Kitab wa

As-Sunnah, Bab: Maa Kaana An-Nabiyyu Shallallahu Alaihi wa Sallam

Yus'alu MimmaYanzilu'Alaih Al-Wahyu EaYaquul Laa Adri aw l-am

Yuujib 'Alaihi Hatta Yanzil 'Alaihi Al-Walryu wa Lam Yaqul Bi Rn'yin
aw Qiyaas (nomor 73@).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Eara'illi, Bab: Eii Al-Kalaalah (nomor

2886).

3. At-Tirrddzi di dalam Ktab: Al-Fara-idh, Bab: Mirats Al-Akhawat

(nomor 2097), Ktab: Tafsir Al-Qur-an, Bab: Min Suurah An-Nisaa'

(nomor 3015).

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah, Bab: Al-Intifaa' Bi Fadhl Al-
Wadhu'(nomor L38).

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Maa Jan'a Fii'lyaadah Al-
Mariidh (nomor L436),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3028).
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4122. Muhnmmad bin Hatim bin Maimun telah memberitahukan kepadaht,

Hajjaj bin Muhammad telah mentbeitahulun kepada lumi, Ibnu Juraij
telah mutgabarlan k p a do lami, ia b erlata, Ibnu Al-Munladir telah me-

ngabarkan kepadaku, dari labir bin Abdullah, ia berkata, "Rasulullah

shallallahu Alaihiwa sallam dan AbuBakar meniengulcku denganber-

jalan kaki. Saat itu afu tidak sadarlan diri. lalu beliau mengambil air

ilan berwudhu, kernudian mernercildan air bekas wudhu itu kepadaku

sehingga aht siuman, Seketilu itu aht berluta, "Bagaimanalcnh aht

membagi harta bend.aht, walui Rasulullah?" blu turun ayat, "Allah
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mensyariatknn (mewajibkan) kepadamu tmtang @anbagian warisan

untuk) anak-analonu" (QS. An'Nisaa' : 77)."

o Takhrii hadits

Ditakhrii oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Mardlu, Bab:'lyaaihh

At-Mughrna Alaih (nomor 565\, Kitab: At-Tafsir, Bab: Yush*umullah Fii

Awlaadihtm.(nomor457n,Tuhf ahAl-Asyraf (nomor3050).
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4L23. llbaidullah bin Llmar Al-Qawariri telah memberitahulun lcepaila lami,

Abdurrahman -Ihnu Mahdi- telah memberitahulan lnpado lumi, Suf-

y an t elah memb er it ahukan kep ada lami, ia b erkata, Alu mendengar Mu-

hammadbin Al-Munkadir berlata, Aku mendmgar Jabir bin Abdullah

berlata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meniengulcku saat

aht sakit. Belinu ditemani oleh Abu Bakar berialan beriringan. Beliau

menilapatiht ilalam lceadnan tak sadarlun diri. Kemudian Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam berwudhu, lalu munqcilclan air belus

wudhunya kepadaku. Alupun siuman dan aku menjumpai Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam di depanku. Aht berkata, 'Wahai Ra-

sulullnh, bagaimanakah aku mnnbagi harta benilaht?" Beliau tidak

menjawab sedikitpun, sampai turun ayat tentang uarisan."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3027).

Ji !^u-l G'Fi'^+" t1'^;3U tlk ev U. 'rg ;k t t Y t
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4L24. Mulwmmad bin Hatim telah mettfuritahukan kepadaht, Bahz telah

metnberitahuh,nn kcpada lami, Syu'bah telah mentbqitahulan kepada

L,ami, Mulummad bin Al-Munludir telah mangabarlun leepailnht,

ia bqknta, ,4ht menilengar labir bin Abdullnh berluta, "Rasulullah

Shallallnhu Alaihi wa Sall"am mntjengukku sant aht sakit dan tiilak
sailarlun diri. Beliau berwuilhu, hlu manerciklan air belcns wudhu-

nya itu kqaikht. Akupun siumnn dan berlata, "Wahai Rnsulullah,

ahli warisht hanya knlalah (sauilara). Kemudian turun ayat tentang

warisan. " Aku bertany a kep odo Muhnmmad bin Al-Munkndir, " Ap akah

ayat itu berbunyi "Merela merninta fatwa kepailamu (tentang kalalah),

kat aknnbh, Allnh memb q i fatu a kep a ilamu t ent an g kalalah.' ( QS. An -
Nis aa' : 77 6). " Dia menj awab,' ltulah y ang diturunkafl . "

o Takhrij hadits

Ditakhrii oleh: Al-Bukhari di dalam Ktab: Ath-Thaharah, Bab: Shabb

An-NaW Shallallahu Alaihi wa SalhmWadhu'ahu Alaa Mughma Alaih (nv
mor L94), Kitab: Al-Mardln, Bab: Wudhu' Al-A'id Li Al-Mnriidh (nomor
5676), Ktab: Al-Fara'idh, Bab: Mirats Al-Alhawat wa Al-Ililtwah (nomor
7 643), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 3043).
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4t25,lshaq bin lbrahim tekh memberitahulan k pado lami, An-Nailhr bin
' syurnail dan Abu Amir Al:Aqadi tehh mengabarkan lcepadn h,nmi.

(H) dan Mulummad bin Al-Mutsanna telah metnberitahuknn kcpada

lami, Wahb bin Jarir telah memberitahulan kqoda lami, semuanya

itai syu'bah, dangan sanad ini. Dalam lndits riwayat wahb bin Jarir

disebutlan, "I-alu turun ayat fara'iilh." setnentnra dalam ludits riwayat

An-Nadhr ilan Abu'Amir, "I-alu turun ayat fardh." Dalam ilua iwayat

ini tidak ditunulan sama selali pertanyaan syu'bah kepada lbnu Al'
Munladir.

. Takhriihadits
Telah ditakhdi sebelumnya, lihat hadits nomor 4124-
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4126. Mulnmmad bin Abu B alar Al-Muq addami telah memberitahukan l<epa-

dakami, dan Muhammadbin Al-Mutsanna -lafazhhadits miliklbnu Al-

Mutsanna-,lceduanya berlata, Yahya bin sa'id telah memberitahulenn

kepada kami, Hisyam telah memberitahulun k'epada kami, Qatadah

telah memberitahulan kepada kami, dnri Salim bin Abu Al-la'd, dari

Ma'dan bin Abu Thalhah, bahwa Llmar bin Al-Khaththnb berwrut-

bah pada hari jum'at. Dia menyebut Rnsulullah shallallahu Alaihi wa
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Sallam ilan Abu Bakar ihlam Htutbahnya, kemuilian ia berknta, 'Aht
fulak alan meninggallan suatu apapun yang lebih pmting ilaripailn
masalah kalalah. Bahlcnn aku tidak pernah bertanya bpoda Rasu-

lullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam tnrtang suatu masahh sebagai-

mana aht mntany alun kep adany a t ent an g tnas ahh ini. D an Rasulullah

Slullallahu Alaihi wa Sallam tidnk pernah h,erus memalcsaht memalw-

mi sesuatu seperti lcerasnya terlait masalah ini. Sampai-sampai beliau

mmyodol*an janarirryalce dadafu ilan bersabila, "Walni Unur, Tiilak
athtplah bagimu ayat slwif (ayat lalalah) yang trihpat di penghujung

surat An-NisM-?." sekiranya aht dilaruniai umur panjang niscaya

aht memutuslannya dmgan ayat inikepada orang yang manbaca Al-

Qur'an dan orang yang tidnk dapat membacatrya.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab: At-Masaiidwa Mawadhi'
Ash-Slulah, Bab: Nalryu Man AkalaTsumnn Aw Baslnlan Aw Kurratsan Aw
N ahatahaa (nomor 1258).1s
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4L27. Dan Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahuknn lcepailn lami,
Isttu'il bin lJlayyah telah memberitahulan k pada lami, ilari Sa'id bin

Abu Arubah. (H) dan Zuhair bin Harb, lsluq bin lbrahim dan lbnu Rafi'

telah memberitahulan k"pado kami, dari Syababah bin Sawwar, dari

Syu'bah,lceduanya dari Qatadah dengan sanad ini, hadits yang scrupa.

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor L258.

15 l-ilrat Syarah Sluhih Muslira |ilid 3 Kitab Masjid dan Tempat-Tempat Shalat Bab

Mengeluarkan orang yang tercium darinya Bau Bawang Merah dan Bawang Putih
dari Dalam Masjid-edtr.

9t't
,. c7
Ot z)



(a) Bab Ayat Terakhir yang Diturunkan Adalah Ayat
Kalalah
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4128. Alibin Khasyram telah memberitahulanlcepadalami, waki' telah me-

ngabarlankepofuknmi, darilbnu Abu Khalid, dai Abu lslwq, dari Al-

Barra-, ia bulata, "Ayat tetawir yang diturunlun dalam Al-Qur'an

adalah, "Mereka meminta fatwa kepadamu (tmtang knlalah),latalan-

lah, Allnh memberi fatwa kepadamu tentang lalalah.' (QS' An-Ni-

saa':776)."

. Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah AlAsytaf (nomor 1825)'

F U.'Js $riC ,k.U.tt pJ :;.3^L! d'G.ttYl
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4129. Mulwmmail bin Al-MutsannA dan lhnu Basyar telah membqitahu-

tan ?,epada ?,ami, ?'eduanya berlata, Mulwmmail bin la'far telah mem-

beritahuhan k pado Lami, syu'bah telah mentberitahulan lcepada lami,

dari Abu lslnq, iaberlata, Aht mendengar Al-Bara' bin Azib bu?ata,

893



8s4 ffid
"Ayat tqakhir yang diturunlun ailalah ayat Al-Kalalah, dan surat
tual:hir yang diturunlan adalah surat Bara'ah (At-Taubah)."

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir, Bab: Yastaftuunaka Qulillahu
Yuftiihtm Fil l(alaalah ln lmru'un Halala laisa l-ahu Waladun Walahu
Llkhtun Ealahaa Nishfu lvlan Tarak Wahitwa Yaitsuha ln l-am Yahm
I-alraa Walad (nomor 4605), Kitab: At-Tafsir, Bab: Bara'atum Minallahi
Wa Rasulihi llalhdzitu'Aludtum Minal Musyrikin (nomor 4654).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Fara'iilh, Bab: Man l(aana Laba
Lahu Walnd Walahu ,4lduwat (nomor 2888), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
1870').
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a130. lshaq bin lbrahim Al-Hanzlnli telah menfuqitahulan leepail"a kami, Isa

-Ibtru Yuius- telah mengabarkan kepaila lami, Zakariya telah mem-

beritatruknn kepada lami, ilari Abu lshaq, dari Al-Barra', " Sesungguh-

nya surat tqaWtir yang diturunlun secara sempurna adalah surat Ba-

ra'ah, ilan ayat teraWir yang diturunl<nn ailahh ayat lhlalah."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,+syraf (nomor 183 1 ).

'iiiwck -1;t G.t &- ,#.s36 4i ;:CY-.lrr
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4131. Abu Ktraib telah memberitahuknn kcpada lami, Yahya -fUn, eao*-

telah memberitahulcan kepadn lumi, Ammar -Ibnu Ruzaiq- telah mem-

beritahulan lrepada lami, dnri Abu Ishaq, ihri Al-Bara' seperti lwdits
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ili atas. Hanya saja iaberlata, "Sutat teraWtir yang diturunlan secara

sonpurna."

o Taktuij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1825).

)* U.,!)t, t3$ &13r'^#i t'lr1,'E 4gt t';; $k t t rY
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4132. Amr An-Naqid telah memberitahulan k pada lami, Abu Ahrrud Az-
Zubairi telah memberitahulun kepada lami, Malik bin Mighwal te-

lah memberitahulan kepada lami, dari Abu As-Safar, dari. Al-Bara',
in bulata,'Ayat teral&ir yang diturunlan nihlah, 'Merelca meminta

fatwa kep ailamu (tentang lulalah).' ( QS, Att-Nis aa' : 77 6). "

. Tarldrii hadits

Ditakhrii oleh: At-Tirrridzi di dalam Kitab: At-Tafsir,Bab: Min Suurah

An-Nbaa'(nomor 3041). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1765).

. Tafsir hadits: 4121-4132

Perkataannya,

,r.t:,fr 1s i:i & l,,E'A, ,& lnr 3;', G,6t,-z; ,4v ,r
9VY

'Dai labir bin Abdullah, ia berluta, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

dan Abu Balur mmjenguldcu dengan berjalan leki.' Begitulah kalimat yang

tercantum dalam sebagian begar naskah yang ada, yaitu ts$tY "Merela

berdua berjalan laki" dart dalam sebagian naskah tercantum, ;#*u . Na-
mun yang lebih kuat adalah bacaan yang pertama. Dalam hadits ini
terdapat penjelasan tentang keutamaan membesuk orang yang sedang
sakit dan ketika menjenguk disunnahkan berjalan kaki.

Perkataannya, "Saat itu aku tidak sadarkan diri. lalu beliau mengambil

air dan berwudhu,lcemudian memercildan air belas wudhu itu kepadaht se-

hingga aku siuman."
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Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran berharga, di anta-

ranya:

1. Boleh melakukan tabarruk (mengambil berkah) dengan sisa-sisa
orang-orang yang shalih, baik makanan, minuman, atau lairmya.

2. Keutamaan makan dan minum bersama mereka.

3. Bukti nyata keberkahan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Para sahabat kami dan lainnya menjadikan hadits ini sebagai dalil
kesucian air bekas wudhu atau mandi besar dan sebagai jawaban ke-
pada Abu Yusuf yang menyatakan air itu najis. Hal tersebut merupa-
kan pendapat yang diriwayatkan dari Imam Abu Hanifah. Namun
menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwa air bekas adalah suci per-
lu diteliu, karena ada kemungkinan yang dituangkan Nabi shalrnttahu
Alaihi wa sallam adalah uir ya.g tersisa dalam bejana. Pendapat lain
mengatakan, bahwa keberkahan yang sangat diharapkan adalah pada
tit y*g langsung membasahi anggota tubuh Nabi Shallallahu Ataihi wa
Sallam ketika berwudhu'. Wallahu A'lam.

Perkataannya, "Wahai Rasulullah, bagaimanaknh aku membagi hnrta
funikht (smndninya alat meninggal)?. Beliau tidakmetrjawab apa-apa tentang
pertanyaanht, sampai turun ayat warisan yang berbunyi, "Merekn meminta

fatura kepailnmu (tentang kalalah), kntaknnlah, Allnh menrberi fatwa kqada-
mu tmtang kalalah.' (QS. An-Nisaa':776). Dalam riwayat lain disebut-
l<art,'lalu turun ayat, "Allah mensyariatlan (meutaiiblan) kepailamu tm-
tang (pembagian warisan untuk) anak-analonu, (yaitu) baginn seorang anak
l*i-laki sama dangan bagian dua orang anakperanpuan." (Q,5. An-Nisaa':
77)", dalrr dalam riwayat lain disebutkan secara globaf "sampai turun
ayat tmtang warisln,"

Hadits ini menunjukkan bolehnya berwasiat bagi orang yang
sedang sakit, yang mana pada kondisi tertentu ia pingsan, dengan
catatan wasiat itu dilakukan saat kondisi sadar. Hadits ini juga di-
pergunakan sebagai dalil oleh sebagian kalangan yang belpendapat,
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak boleh melakukan
iitihad hukum. Sementara menurut mayoritas ulama, ijtihad hukum
itu boleh dilakukan oleh Rasuldlah Slullallahu Alaihi wa Sallam, dan
hd ini telah dibahas berulangkali pada bab-bab sebelumnya. Ulama
yang menyatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak bo-
leh berijfihad, mentakuril hadits ini dan hadits-hadits serupa dengan
menyatakan, bahwasanya Rasulullah Stwllallahu Alaihi wa Sallam m*
Iihat bahwa saat itu bukan waktunya r.uttuk berijtihad. Untuk itulah
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beliau Slutla.llahu Ataihi wa Satlam-hxrya terdiam seraya berharap agar

Allah menurunkan wahyu kepadanya.

Perkataarmy a, "Llrnar bin Al-Kluthtlab berlata, Aku tidak aknn mening-

gatlan suatu apapun yafl7 lebih pmting ilaripailn nusalah lalalah. Bahlun

in, tilot prnah bertanya k"paito Rasulullah Slullalhhu Alaihi wa Sallam

tantang suatu masalah sebagainuna aht menanyalan leepadanya tentang

masalah ini. Dan Rnsulullah Slullallahu Akihi wa Sallam tidak perruh lceras

menulesku memalumi suuatu sepertilcerasnya terlait masalah ini. Sampai-

sampai beliau mcnyodoldan ienufurya l"e dadaku dan bqsabila, 'Wahai Umat ,

Tidak cuhrytah bagimu ayat sluif (ayat Lalalah) yang terdnpat di penghu-

jung surat An-Nisaa'?." sekiranya du diluruniai umur paniang niscaya aht

memutuslannya dengan ayat ini kepada orang yang manfuaca Al-Qur'an

ilan orang yang tidak ilapat membacanya." Ayat?,alalah disebut ayat shaif

karena ayat ini hrun pada musim Panas (shaifl.

perkataanny a, " sekiranya aht dilarunini umur paniang...dan seterus-

nya.,, mentpakan pernyataan umar bin Al-Khathtttab, bukan lanjutan

sabda Rasulullah Shallallnhu Alaihi wa Sallam. Alasan mengaPa Umar

belum juga memutuskan suatu masalah dengan ayat kalalah ini ka-

rena ia belum sepenuhnya menguasainya, sehingga ia menangguh-

kannya sampai ia benar-benar menguasainya paham kandungannya

dan mengetahui kepastian hukum di dalamnya, lalu memutuskan

suatu kasus dengan ayat itu dan menyebarkan keputusannya seca-

ra umum. Rasulullah Shallallnhu Alaihi wa Sallam begitu keras kepada

Umar agar ia memahami ayat ini karena beliau khawatir Umar dan

lainnya to^y" berpangku tangan dengan penjelasan beliau dan tidak

mau berijtihad datam hukum dari ayat-ayat Al-Qur'an. Allah Ta'ah

berfimun,

irt t:#r'u'$i r$'e ;.11 J3 slrt ) fi)\ i)yt j;, 1 o

@iti
'...(Padalul) apabila nerela menyuahlunnya kepaila Rasul dan Ulil Amri

ili antara nurelu, tentulah uanS-orang yang ingtn mengetahui lccbmaran-

nya (alan dapot) mangetahuinya (secara resmi) dari merekn (Rasul dnn Ulil
Amri)..."

pengambilan hukum (istinbath al-ahlcam) dari nash-nash Al-Qur'an

dan hadits merupakan suatu kewajiban, mengingat nash-nash yang

jelas dari Al-Qur'an dan hadib tidak dapat banyak diterapkan kecuali
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dengan adanya masalah-masalah aktual. !*a istinbatft diabaikan maka
dipastikan banyak problematika aktual tidak telpecahkan solusi hu-
kumnya. Wallahu A'lam.

Para ,lama berbeda pendapat mengenai akar kata ,u3t g*tatatt1.

Mayoritas dari mereka mengatakan akar katanya adalah ..1i<lr y*g
berarti pinggir. Anak laki-laki paman (sepupu) dinamakan lalalah ka-
rena hubungannya dengan mayit tidak lewat garis yang utama, na-
mr-rn dipinggirnya. Ada juga yang merigartikan t<nktah dengan iLti)i
(mengelilingi) karena ahli waris lalalah mengelilingr ma)ryt dari segaia

arah. Ada yang mengartikan dengan #i)iyaitu mahkota yang dihiasi
pernrata. Ada yang berpendapat,lulalah berasal dari kalimat ,6rilt y
(sesuatu yang menjauh atau telputtrs). Dalam pembicaraan orang arab
d.ikatakan, g) Lk (hubungan kerabat yang iauh). contoh lain adalah
kalimat * eJt tar" menghentikan perjalannya).

Para ul,ama berbeda pendapat terkaitpengeria knlataft dalam ayat
di atas, yaitu:
c Pertama, I<ahlah artinya suatu pewarisan yang di dalamnya tidak

ada anak dan orang tua mayit.
o Kedua, Kalabh adalah sebutan bagi mayit yang tidak meninggal-

kan anak dan kedua orang tua, baik mapt itu laki-laki atau perem-
puan. Pemakaian kata kalalnl, disini sama dengan kata i* y^g
bisa digunakan untuk laki-laki dan perempuan. Dalam perkataan

or:rng arab disebutkan, i* kl flaki-laki mandul), aarr;l; il;t
(perempuan mandul). Pendapat ini diriwayatkan dari Abu Bakar
Ash-Shiddiq, IJmar, Ali, Ibnu Mas'ud, Zaidbrn Tsabit, dan Ibnu
Abbas Rndhiyallnhu Anhum.

o Ketiga,I<nklah adalah sebutan untuk ahli waris yang di dalamnya
tidak ada anak dan kedua orang tua. Pendapat ini didasarkan ke-
pada perkataan |abir bin Abdullah Radhiynllahu Anhu, "Aht diwaris
olehlalalah yang di ilnhmnya tidak ada anak dan orang tua."

o Keanrpat,I<alalah adalah sebutan untuk harta warisan.

Sementara madzhab S)ri'"h mengartikan knklah sebagai seseorang
yang meninggal dan tidak mempunyai anak, sementara orang tua atau
kakeknya masih hidup. Konsekuensinya, mereka memberi bagian wa-
risan kepada saudara meskipun ada ayah. AlQadhi Iyadh berkata,
"Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas, narnun ini adalah riwa-
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yat yang salah dan tidak valid. Pendapat Ibnu Abbas yang benar se-

perti mayoritas ulama di atas."

Al-Qadhi melanjutkan, "Sebagian uliama menyatakan adanya ijma'
ulama bahwa pengertian knlalah adalah orang meninggal yang tidak
memiliki anak dan orang tua. Namun ulama berbeda pendapat me-

ngenai apakah dengan adanya kakek dalam ahli waris itu kasusnya

disebut tatalah atau tidak?. Lllama yang menyatakan bahwa kakek ti-
dak berposisi sebagai ayah maka masalah ini terrrasuk kalalah. Dan
bagi mereka yang memposisikan kakek seperti ayah maka masalah ini
tidak term asrtk lulalah."

Al-Qadhi menuturkan, 'Jika dalam komposisi ahli waris itu ada

anak perempuan, maka menurut mayoritas ulama, ahli waris yang

ada termas* kalalah, karena saudara laki-laki dan saudara perem-
puan dapat bagian warisan bersama anak perempuan. Ibnu Abbas

berpendapat, saudara perempuan tidak mendapat bagian apapun saat

bersama dengan anak perempuan. Hal ini berdasarkan pada firrtan
Allah Ta'ah,

g,xi*5,r frJ$ri\,l
'...]ila seseorang mati ilan dia tidak manpunyai anak tetapi munpunyai sau-

dara perempuan...." (QS. An-Nisaa': 176). Pendapat ini juga didukung
oleh Dawud Azh-Ztahiri.

Kalangan Slo'ah berpendapat, bahwa keberadaan anak perem-

puan dalam komposisi ahli waris dapat menggagalkan status knlalah.

Pendapat ini diajukan karena mereka tidak memberi bagian aPaPun

kepada saudara laki-laki dan perempuan ketika bersama dengan anak

perempuan. Sebagai solusinya mereka memberikan seluruh harta ke-

pada anak perempuan itu. Mereka berpegang teguh dengan ayat

@ 3ju J;t W 9:tr351'f fr afirlFt,l
'...lil@ seseorang mati ilan din tidnk mmryunyai anak tetapi manpunyai sau-

dara peranryuan, makn baginnnya (saudara perempuannya itu) seperdua ilari

harta yang ditinggallannya...." (QS. An-Nisi : 175)

]umhur ulama berpendapat bahwa bagian seperdua dapat men-
jadi milik saudara perempuan jika tidak ada anak laki-laki. ]adi, ke-

tiadaan anak laki-laki menjadi syarat utama saudara PeremPuan men-

dapatkan bagian seperdua, bukan sebagai syarat ia mendapatkan
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harta warisan. Lalu kenapa ketiadaan ayah tidak disebutkan'dalam,
ayat ini sebagaimana ketiadaan anak, padahal syarat saudara laki-laki
dan perempuan dapat mewarisi adalah ketika tidak bersama dengan

ayah?. Jawabannya, di dalam kaidah ilmufara'idh dinyatakan, setiap

ahli waris yang mempunyai hubungan langsung dengan seorang ahli
waris yang lain, maka ia tidak mendapa&an harta warisan mayit sela-

ma orang itu ada, kecuali anak-anak dari ibu mayit, mereka tetap me-

warisi meski bersama dengan ibu. Jadi, selama ayah masih ada maka

saudara tidak mendapat bagian aPaPun. Kaum muslimin sepakat bah-

wa saudara laki-laki dan perempuan di penghujung surat An-Nisaa'

adalah saudara-saudara kandung atau saudara seayah ketika tidak ada

saudara kandung. Sedangkan saudara-saudara yang tersebut di dalam

ayat knlalah yang pertama adalah saudara-saudara seibu. Ayat kalalah

yang pertama itu adalah,

G) 3J 5 6ai {,V1 
l';tit 4 Li;Y, oK.,Li

"...lit@ seseorang meninggal, baik lnki-laki mauPun Perempuan yang tidak

meninggalkan ayah dan tidak meninggallan anak, tetapi manpunyai seotang

sauilara laki-taki (seibu) atau seorang sauilara perempuan (seibu)....' (QS.

An-Nisaa':12)

Perkataarurya Pt ,i ;r*'Dari Abu As'Safar" itulah bacaan yang

populer. Menurut sebuah pendapat yang diriwatkan oleh Al-Qadhi .

dari sebagian gurunya, kalimat tersebut dibaca 'Dari Abu As-Safr."
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(5) Bab Barangsiapa Meninggalkan ]larta, Plaka
Hartanya Untuk Ahli Warisnya

i; e &;\t {:t'3* ,,1 ,1:k q-? il ,j') g*i.t t t'f
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4133. Zuhair bin Harb telah mantbritahuknn kepadnht, Abu Slnfwan Al-

Umawi tehh memberitahulan ?,epaik lami, ilari Yuruts Al-Ayli. (H)

Harmalah bin Yahya telah mentberitahulan kepodafu -lafazh ludits
mililotya-, ia berlata, Abdullah Un Wahb telah mengabarlan Lepada

lami, Yunus telnh mmgabarlan kqaila lami, ilari lhnu Syilub, ilai
Abu Salamah bin Abduirahman, dan Abu Hurairah, bahwasanya Ra-

sulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam didatanglan jmaz.ah yang tne-

nanggung hutang. Beliau bertanya, 'Apalah ilia mminggallan lurta
untuk mclunasi hutangnya?' Iilca aila yang memberitahulan bahwa

dia meninggalkan lurta untuk melunasi hutangnya, maka beliau berse-

dia menshnlatkannya. Jila tidak, mala beliau bersabda, "Slulntlanlah
ternnn lalian ini." (Namun) lcetila Allah memberi lcemenangan demi

1o
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lcentuungan beliau bersabila, "Aht lebih bqhak atas orang-orang

mukmin daripaila diri merela sendiri. Mnka barangsiapa meninggal
dunia ilan meninggallan hutang rruka aht yang melunasinya, dan ba-

rangsupa meninggallan harta mala lnrta itu untuk ahli warisnya."

o Takhrij hadits

Ditakhrii oleh: Al-Buktrari di dalam Kitab: Al-Eara'iilh,Bab: Qaul An-
Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam, IvIan Taralu liaalan Ea Li Ahlihi (nomor
673L), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 15316).

4qxtd.l
9. c.Ltb ,f

et';til

;4,

GbJ,> n, # il #t 3t $3;.t trt
+fr$k7; J.'F3,;oicW;3

nk ,rJ$k f fit ;'E : ciV i) ,ri ji.t(;k
ciqt r-i;,r;1i $A.&f!t,f #? ? d ill

4134. Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Iaits telah memberitahulan k pada

lami, ayahlu (Syu'aib) telah metnberitahulan lcepadaku, dari lukelht
( Al-laits ),' Uq ail telah metnberitahulan kep adaku. (H) dan Zuluir bin

Harb telah memberitahukan lcepadala4 Ya'qub bin lbrahim telah mem-

beritahulan lepada lami, Sepupuht -Ibnu Syilub- telah mentberitahu-

lun lcepada lami, (H) ilan lbnu Numair telah memberitahukan kepoda-

ku, ayahht (Nurnair) telah memberitahulun kepaita lami, Ihnu Abu
Dzi-b telah metnbeitahulan kq ana lami, merela semua tneriw ay atlan
ilari Az-Zuhri ilengan sanad ini,hadits hadits yang serupa.

. Takhrij hadits

1. Hadits riwayat Abdul Malik ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Waknlah, Bab: Ad-Dain (nomor
2298), Ktab: An-Nafaqat, Bnb: Man Tarakn Maalan aw Dhaya'an Fii
llayya (nomor 5371).

2. At-Tinnidzi di dalam Ktab: Al-lana'iz, Bab: Mna laa'a Fii Ash-

Shalah 'Alaa Al-Madyuun (nomor 1070). Tuhfah Al-,4syraf (nomor
Ls2L6).

2. Hadib riwayat Zuhair bin Harb ditakhrij hanya oleh Muslim,
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15254).
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3. Hadits riwayat Ibnu Numair ditaltuil oleh:

1. An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-laru'iz, Bab: ,\sh-Sluhh'Alaa Mnn
'Alaihi Dain (nomor L962').

2. Ibnu Maiah di dalam Ktab: Ash-Slwdaqat, Bab: Man Tarala Dai-
rufl aw Dh.aya'an Fa'Alallah wa'Alan Rasuulih (nomor 2475).

Tuhfah Al-,Lsyr af (nomor L525n.

,rJ f iv3t uy'"t- i6 *;1:,* e"- g', i;. 3,L! d";. t t f o
is f*i*ir,,k i;tf iii j U g"\1 f :6'Jr

;'tt 6't'ot*i b g\i e l,t2g,# ,* ,!$tS

w rj gi i.t3;6G Gw i E; tj Y f:.% y, q6l
{tc,i#t Jy

4135. Mulnmniad bin Rafi' tehh memberitahu?an kqailahr, Syababah telah

membqitahulan kepada lami, ia berlata, Warqa' tehh memberitahu-

knn lcepadaht, ilari Abu Az-Zinad, ilari Al-A'raj, ilnri Abu Hurairah,
dnri Nabi Muhamttud Slullallahu Alaihi wa Sallam, belinu bersabila,

" Demi Dzat yang jiwa raga Muhammail beraih ilalnm tangan-Nya, tiaila
seorang mulonin yang hidup di mula bumi ini melainkan aht yang lebih

berhak atas ilirinya. Maka siapa saja di antara kalian yang meninggal-

kan hutang atau lceluarga nuka ahiah yang bertanggungjawab, d"an

siapa saja yang mminggallan lwrta bmda mala harta benik itu untuk
'ashabahnya (lcerabat laki-laki yang menjadi ahli warbnya) siapapun

dia."

. Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Mtislim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13926\.

$; ,f '# 6'Fi At";'Sr '^* tlk eY, il. 'H, $k t t f 1
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4136, Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan bpa,k lami, Abdurraz?aq

telah memberitahukan kepada lami, Ma'mar telah mengabarknn kepada
kami, dari Hammam bin Munabbih, ia berlata, Inilah yang Abu Hu-
rairah beritahukan kepada kami dari Rrsulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam,lalu dia menyebutkan beberapa lndits yang di antaranya, "Ra-
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Akulah orang yang
lebih berhak atas orang-orang mukmin (sebagaimana tertera) dalam
Kitabullah. Maka siapa saja yang meninggalkan hutang atau keluarga
mala panggillah aku, karena akulah wali mereka, dan siapa saja yang
meninggalkan harta benda maka kedepanknn'ashabahnya (kerabat laki-
laki yang menjadi ahli warisnya) siapapun dia."

o Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,4262).

&* * U $'-6 €j Gk &#t )vi ilfr qi $'-c.lrv
.44.!.c;i #, !i; a' ,k i;tf 6ii ,ti f l* 6 e*'fr

,11.6)? tj tiir*\v ai u jG
4137. ubaidullah bin Mu'adz Al-'Anbari telah memberitahulan kepada kami,

ayahku (Mu'adz Al:Anbari) telah memberitahukan lepada kami, Syu'-
bah telah memberitahukan kepada lami, dari Adi bahwa in mendengar
dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Barangsiapa yang meninggalkan
harta benda maka harta benila itu untuk ahli warisnya, dan barangsiapa
yang meninggalkan keluarga maka serahkan kepada lcnmL"

o Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lstiqradh, Bab: Ash-Shalaah'Alaa Man
Tarakn Dainan (nomor 2398), Kitab: Al-Eara'idh, Bab: Mirats Al-Asir
(nomor 6763).
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2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Klwaj wa Al-lmarah wa Al-Fai-, Bab:

Fii Arzaaq ,\ilz-Dzuniyyah (nomor 2955), Tuhfah Al-,Asyraf (nomor
13410).

7f il '#:) 4ki c'r"j (ik 
e6 A. ,<t i #'-1t t rA

t4,'-* di tG -&# 0, ,;- f), '^* t3'";

O;t? iti u:.,ii q* ,i.{t P,s\1
4198. Abu Baknr bin Nafi' telalt runberitahulan kepadaht *Ori ini, Ghun-

dar telahmentbqitahutankepadalami, (H) ilan Zuluir bin Harb tehh

mentbqitahulan kqadaht, Abdunahman bin lvlnhdi telah menfuerita-

hulun kepaik lami,lcefunnya (Ghundar ilan Abilunahman) berleta,

Syu'bah telah manberitahu?,an lrepoik lumi dmgan sanad ludits di
atas. Hanya saj a ili ilalam hailits riwayat Ghunilar tutu a, " Bar angsiapa

neninggallan lcclur ga trula aht yf,flg mengurusnya."

o Tarkhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya lihat hadits nomor 4L37.

. Tafsir hadits: 4133-4138

Perkataannya "Bahwasanya Rasulullah Slullallalru Alaihi wa Sallam

didntanglan janzah yang mcnanggung hutnng. Beliau bertanya, 'Apalah
dia meninggalkan lnrta untuk melunasi hutangnya?' Iil@ ada yang tnan-
beritahulan bahwa dia ttwinggallan harta untuk melunasi hutangnya, ma-

ka beliau bersedia menslulatlannya. Jila tiilak, nula beliau bersabda, "Slu-
lat?anlah temnn lalian ini." Nasart beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam

tidak mau menshalatkan jenazah yang terbelit hutang adalah agar

kaum muslimin berjuang keras melunasi hutang-hutangnya ketika ma-

sih hidup dan mencari ialan agar terbebas dari hutang itu. Di samping
itu agar ada kekhawatiran tidak dishalatkan oleh Rasulullah Shallalk'
hu Alaihi wa Sallam saat mereka meninggal. Ketika Altah Ta'ala mem-
beri kemenangan demi kemenangan maka beliau menshalatkan semua

orang yang meninggal. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam melunasi hu-
tang orang yang meniggal dunia yang tidak meninggalkan harta yang

cukup untuk menutup hutangnya.
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Rasulullah Slwllaltahu Alaihi wa Sallam bersabda, ;i;V * ,*

"shalatlanlah teman kalian ini." }i.adi ini menunjukkan bihwa hukum
shalat jenazah adalah fardhu kifayah.

Perkataaruty& " Aht lebih b erhak atas or ang- orang mulmrin darip ada iliri
mcreka sendiri. Mnl@ barangsiapa meninggal dunia ihn meninggallun hutang
makn aht yang melunasinya, dan barangsiapa mminggalknn lurta mala har-
ta itu untr* ahli warisnya."

Terkait hadits ini ada beberapa pandangan menurut ulama. Ada
yang berpendapat, bahwa Rasulullah slullallahu Alaihi wa sallam me-
lunasi hutang orang itu dari kas kaum muslimin (Baitul Mal). pen_
dapat lain menyatakan, bahwa Rasutullah shallaltahu Akihi wa sallam
melunasinya dengan harta pribadi beliau. sebuah pendapat menya-
takan, bahwa melunasi hutang tersebut adalah kewajiban bagi Ra-
sulullah shallallahu Alaihi wa sallam. Ada yang mengatakan, bahwa
hal itu bukan kewajiban bagi RasuluJtah shallallahu Ataihi wa sallam,
namun atas dasar kemurahan dan suka rela dari beliau. para sahabat
kami berbeda pendapat terkait pelunasan hutang orang yang telah me-
ninggal ini. Kelompok pertama mewajibkannya dan diambilkan dari
baitul mal.Kelompok kedua mengatakan, bahwa hal itu tidak wajib.

Maksud hadits di atas ini adalah Rasulultah shattallahu Alaihi wa
sallam bersabda "Akulah orang yang bertanggungjawab atas kepen-
tingan kaum muslimin, baik saat mereka masih hidup atau telah me-
r,inggal. Aku adalah wali bagi mereka semua. siapa saja yang me-
ninggal dunia dan terbelit hutang maka aku yang melunasinya, jika
dia tidak meninggalkan harta untuk melunasi hutangnya itu. ]ika dia
meniggalkan harta pusaka maka itu menjadi milik ahli warisnya, aku
tidak akan mengambil sedikitpun darinya. Iika ia meninggalkan ke-
luarga yang terlantar maka datanglah kepadaku, aku akan memberi
mereka naftah dan mengurus mereka.,,

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Salhm bersabda,

yu
6{6!:; fii;y;diGv iiEsUWI JY ltj u
$c

'ilnkn stapa saja di antara kalian yang rwinggallun hutang atnu lceluarga
mala ahiah yang bertanggungjawab, ilan srapa saja yang mminggailan
harta bmila mala harta bendn itu untuk'ashabahnya (kerabat laki-laki yang
mmjadi ahli warisnya) siapapun ilia."
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Dalam riwayat lain disebull*1r,'t$ it rl-; ::; v ;SS-U "Mala siapa

saja yang meninggallun hutang atau lccluarga." Dan dalam riwayat lain

dinyatakan, r6ri rt li Ui " Dan barangsta?a yang matinggatkan keluarga

maka s er ahlan kcp a da lcami. "

Kata ltl.iJl dan ri#t maksudnla adalah keluarga yang membu-

tuhkan. Al-I(hathabi menuturkart, "Kata 1rllr aat r:ijr lketuarga)
merupakan kata yang menerangkan keadaan keluarga yang diting-

galkan may-lt. Kata lrlilrjuga bisa diartikan dengan orang yang tidak
mempunyai apa-apa. Pada asalnya kata ini adalah bentuk mashdar

(kata kerja yang tidak terkait waktu tertentu) dari kata [Ll, G,itr"Sl.
Kemudian kata ini digunakan sebagai keterangan bagi setiap yang

tidak memiliki apa-apaJ' Berkenaan dengan kata j<ir, ALKhathabi dan

lainnya mengatakan, "Kataj<ir ai sini maksudnya adalah keluarga,

pada asalnya berarti benda yang betat."

' ***
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